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Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Hadits-hadits tentang Naik Turunnya Ruh 
,

Imam Ahmad berkata dalam Musnad-tyy "Abu Mu'awiyah

me,nceritakan kepada kami, Al A'masy me,nceritahan ke,pada kami,

dari Al Mnhal bin Amr, duiZadzat, dari Al Barrabin Azib RA yang

berkata, 'I(ami keluar bersama Rasulullah SAW mengantar safu

jenazah salah seorang dari kalangan Anshar. Kamipun sampai di

hib.narr, dan ketika kuburan itu sedang digali Rasulullatr SAW duduk

dan kami juga duduk bersaura beliau seolah ada burung di kepala

kami. Di tangan beliau ada batang kayr yang digunakan untuk

mengetuk-ngetuk tanah. Beliau lalu mengangkat kepala sarnbil

b€rsabda,

:r iir'ot 'i6'iwi'rf f; .asr qti'n lurrr3oi-r
,lL Jt s;\t b ;Vf; Efur c.r LW G os rsy o2i"st

';11';hr A;i Lk, o5'"tu i<ty, :At'u
o.J-.!;;. &-Ht yb uLpiiJt pr"4'u"F

*,L'+'#-,F y.Jrt',!J1;4_n rf lj-'^L

.gt:r-\) lt'n r# d ,ali -&,'fii tifi ,ir{i

.ril-iti :ilt,r'u ipt,V tK,V LH,ie't.
G*;+6)LU ,p f uy ,t"- G;rlr-; a*f sr;

,JV'et W LX, y iJt W eyi3r u; a
o:7-x rra.o2il:"? ,Aclt i., ,* -:-o3,h -r;r
at'
yt r;rlrj ,r1J.tt'F.-i<grJ'u y ,)" -W, *-.a,
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimf'yah

,f\pil 'o:L'i,:oi'r! e:ad4t Ltlt e;"^ 6 tiu

1fur JL*rrrafl,F q!":t €.A)'iHtjs C .^s,Ai

dL6;.i :u" F'u'^tH'i'C!5 i o;i;* q!"st

ht 
.S ;5 \il, 1Ar d *, t 6-,-? W C rt:it

jp t,r'\r iti:*?tl& G e* aq t'gi ,JG

"rd 
:Ju u?fi;e "*. ft W, i;*f ,'r'*'aa W

hr 'i. # tefi u d )ifr tt;t;$ o6u *F L:1,

6 :d )tfr ir-,)' n"; ,iii tc[; u,:r'i el* ji
it ,*; h Jyr'rL,jr$ r;3; 1 ,slt Sn:st fu/

it;,-q -V ,:Jrt7 r.rr:ir r1j :{ )sfr *j ,lL
rt#'o:rb t:f ,J3t u ld e:4 rc;!*: .o;.&-v

i-?^i Jttu'i gJr, -Ht n l4?, .;t'u Irbi?
,iv .rr5.'5 ri,i'i #" Wr V :lr',y *H,iv
p.f,J;i yl; & yqt'# *;lt',# J-, *E
'c. tl u ,'j jt ?'-Gj 'X ,t$ oJ; rs !fi e{,
.4;L:t'$z 6,ir+ t /u}4- e$ *jt cV;
'ott,S'-:ti.,)Y., *f ee:rf ,F *r3t Cl'*,r,i*
Ji i-r\t'n )qp Q!$ ,y LW G os riylrstt'ast
'op;* c#t ro rolt i-J- W,f-o.,Jt'u #
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Kitab Nana-Nama dan Sifat-Sifat Nlah SWT

*Y.,'+',-L;.,F y lt i$1 ; 4-'; ;at'rr'+
*,it yt'n W JL,q ?i q,'Alt r$,:J rr3
';rL-tt 

b ;|ilt U & Gf' *;,i'o:p :Jv

'? f i* ,t"- G6ii- S c*f sV t^LV )P,
'. .. I -'. a{t-- ,. o t le tt I l t2, ,- rtrr.' , tl l.a .o:) ry C) fk Wt;ir C$t;!i.'46i.-,
,$. J u>u * o;';$ A ttr:c";r,r:r\t i., e

.. . t)- tz I t I l. ,i . '

1,L.Di'nl'ii ,:;,j;i {,i*A Ltlt ,tn 6 
'riti !t

,r:!lt AU;g,,!-rrfu., U.r$-bk Cg l
,* b, * lir',;*;lj "i .:i'& )r d'#.6fur
'd ei o!-Urj,rTLtt ql'#'& | ,*,
,i,p G Ig 5$i,?nt ip .ypt 7 A'S:;.:t
ht * gt ,:;;f;'; .Ly Li, Lyl,Gllr i.(!,
'fu,';* 1311?dK !ur!*'n3,:{,, taa

q- dLir'rG{ .e.3 ggJ A'e\t yrrirs'rf

Y ,rr ,u,ifr t Ji i d grfr *;:-U5 pgt' *!-:
i y,t*t .glh ou ,u ,ifr tc.6; v d py*t .\tr\l

.er\f ) ,t- ot--r ,j*rti.(a 4. ,t!, ,ylSt ti t
)J,'HiliG o*+k ol s:$r u td rt:$
67',n xE 116r j1 1,6. d GJ,$ 16r b ; #t
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Maimu'alt Fatawa Ibnu Taimiyyah

t t t,1,, tt.7n 7 . ,a . 6, ,tc1 o7. , t t, l. .
,Pl {U4 arll^bl L}l:*, G;> orte * ,-t=-t_S V-flS
'!;r:.J-q{u ;f :Jx glst cil, 76t e *it'u,
',-rjt ,rir; uf ;3 ,ir$'G; ,.X ,#t al| $^

r'a:, ,irii.'c;.ir $b d |Jir r?u.i,*- erut

uBerlindunglah kalian dart azab htbun" beliau ucapkan itu
dua atau tiga kali. Ke,mudian beliau bersabda lrgr,
"sesungguhnya seorang mubnin bila beraWir kehidupan

dunianya dan menuju kc aWrirat, maka ada malaikat bertvajah

putih tuntn kepadanya dari langit, wajahnya seolah mentari.

Dta membawa' kain kafan dari surga dan hanuthl dari surga

satnpai malailcat itu duduk di hadapannya. Lalu datanglah

malailcat maut duduk di sisi kepalanya dan berkata, "Wahai

jiwa yang bath keluarlah menuju ampunan dan lceridhaan

Allah."

Malra lreluarlah jiwanya dan mengalir sebagaimana

mengaltrnya air dari mulut l@ndi, dan malaikat itupun

mengambil jiwa tersebut. Ketika malailat maut selesat

mengambil jiwa itu, maka para malatkat yang tadi turun tidak
membtarkannya sekcjap mata melainkan langsung

menyambarnya dan memasukkannya ke dalam kafan dan

m:elumurtnya dengan ramuon balsem tersebut sehingga jiwa
itu pun hantm bagaikan kcsturi terhantm yang peruah ada dt
mulra bumi.

4
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Para malaikat tni pun membawa sang jiwa kc langit. SaUp
lcali dia meleu,ati malaikat-malaikat yang ada dt langtt mereka

selalu bertanya, "Jtwa siapakah yang hantm ini?" mereka

jawab, "Ini adalah Fulan.bin Fulant', mereka sebut namanya

yang terbatk yang pemah disebut selama di dunia. Akhirnya

mereka sampai lre langit dunia.

Mereka minta dtk*akan pintu langit dan pintupm diktkakan
untuk mereka. Settap t@li mereka naik.ke langtt alcan

dtrtuhkan perihal mereka hingga affiinrya mereka sampai dt

langit lre niuh. Allah Ta'ala pun berfirman, "Tulislah catatan

hamba-Ku ini dalam tinglcatan ill$yin (ttngl@t teratas ahli
surga) dan kgmbalikan ia (jiwa itu) ke lrumi, karena di sanalah

ahr ciptakan mereka dan di sana pula Afu rtzmbalilran

mereka, dan dari sana pula Aka akan kcluarkan mereka selcali

lagi."

Maka ruh ini pwt dikcmbalikan kepada jasadnya. Setelah itu
datanglah dua orang malaikat yang mendudukhannya lalu
bertanya padanya, " Siapa Tuhanmu? "

Dia akan menjmvab, "Tuhanht Allah."

Mereka benanya lagi, "Apa agamamu?"

Dta menj mvab, "Agamaht Islam. "

Dua malaikat itu bertanya lagi, "Siapa orang yang diuttts

kcpada kalian ini?"

Dia menjmvab, "Dia adalah utusan Allah."

Dua malailcat ini berkata lagt, "Apa yang dia ajarkan

ff'X;;"b, "Dia membacakan Htab Attah dan aht
percay a pafunya s erta metnbenarkan. "

5



Maimu'ah Fatawa lbnu Thimilyah

Lalu ada seruon dari langit, "Hamba-Ku itu benar maka

bentangkan dia di dalam surga dan pafuikan dia pakaian dari
surga, lalu ktlrakan untubtya pintu menuju surga."

Rasulullah SAW melanjutkan: Surga itu pun membawa angin

dan aromanya, lalu htktrannya diperluas seluas pandangan

mata. Selanjutnya datanglah seorang pria tampan, berpakaian

bagus dengan aroma yang semerbak dan berkata kepadanya,

"Aht memberimu kabar gembira dengan yang memberimu

kegenbiraan. Inilah harimu yang dij anjikan kcpadamu. "

Dia berknta kcpada pemuda itu, "Siapa kau ini? Wajahmu

menunjulckan bahia kau danng menbawa kcbaikan. "

Dia menjawab, Aht adalah amalmu yang slulih."

Dia pun berkata, "Wahai Tuton segerakanlah Hari Kiamat
supaya ahr bisa kembali kepada kefuarga dan hartaht."

Rasulullah SAW melanjutkan:

Sedangkan hamba yang kafir bila sudah beraWir masa

hidupnya di dunia dan menghadap ke alilirat maka turunlah
para malaikat hitam dari langit kepadanya membawa kain
kasar dudtrk menghadap si' mayyit sepanjang mata

memandang, kemudian datanglah malaikat maut yang duduk

di kcpalanya dan mengatakan, "Hei jiwa yang buntk!
Keluarlah menuju kanurkaan Allah!!" Lalu jiwanya pun
terpisah dari badannya don malaikat maut mencabutnya

dengan kasar seperti mencabut besi pemsuk dari ktlu yang
basah. Ketika malatkat maut sudah mengambil jiwa si kafir ini
maka para malaikat lain yang sejak tadi mmunggu ttdak

membtarkannya sekejap mata dan langsung mengambilnya

lalu memasuk*annya fu fulam fuin kasar yang mereka bawa.

Dainya kclurlah bou terkrs* bau bangkai pal@ busuk

6



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

yang punah ada di muka brni. Mereka naik membawa jiwa
ini dan setiap kali mqeka bertemu malaikat lain mereka

bertanya, "Siapa si jelek ini?" Mereka menjawab, "Si fulan
bin Fulan" mereka menyebutnya dengan fiama terTelebtya

yang pernah dipanggil di dunta, hingga akhirnya sampai ke

langit dunia. Mereka minta diktkakan pintu tapi pintu langit
tersebut tidak dibukakan untuk mereka.

Kernudian Rasulullah SAW mabaca ayat: "Seknli-kati tidak
akan dibulakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak
(prrla) mereka mosuk surga, hingg;a unta masuk kc lubang
jantm. " (Qs. Al A:raaf [7] aQ.

Allah mengatafun, "Catatlah kitabnya kc dalam sijjin di htmi
paling bawah."

Kenudian jiwa si kafir ini dilempar begitu sgra. Kerrudian
Rasulullah SAW membaca ayat "...Barangsiapa

mempersehttukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia
seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh bunng, atau

diterbanglran angin ke tempat yang jauh." (Qs. AJHan l22l:
3l).

Ruhnya kcmudian dikembalikan kc jasadnya. Lolu datanglah
&m malaikat menduduk*annya lalu bqknta pafunya, "Siapa

tulunmu?"

Dia menjmvab, "Hah, hah? Ah. tidak tahu"

Keduamalatkat ini berlanya lagi, "Apa agamamu?"

Dia menjmvab, '.'Hah, Irah...? afu frdak tahu."

Kedua malaikat ini bertanya lagi, "Siapa orang yang dtutus

fupada kalian ini?"

Dia menjawab, " Hah...hah... ? aht tidak tahu. "

7



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kemudian terdengarlah suara dart langit, "Hamba-Ku ini
telah berdusta. Maka hamparkan dia tilcar dari neraka, beri
dia palraian dari neraka dan bulcalcan pintu nerala untubtya.

Neralra itu kemudian mengiimlcan hawa panwnya lcepada si
kafir ters_ebut.

Selanjutnya htbumya dipersempit sampat membuat tulang

belulangnya remuh Lalu datanglah seorang pria berwajah

buruh berpalcaian jelek dan berbau busuk. Dta berknta, "Aht

membqimu kabar gembira dengan yang membuatmu

mend*ita. Inilah hari yang telah dijanjikan kepadamu."

Dia bertanya kepada sosok jelek itu, "Siapa kau ini? Wajahmu

datang dengan menbmya kckmtkan."

Sosok itu menjawab, "Aht adalah amal buralanu (selama di
dunia)."

Si lrafir tni pun berlcata, "Wahai Tuhan jangan datanglcan

Hari Kiamqt."

Saya (Ibnu Taimifh) berkata, "Ird diriwayat dad Al Barra bin
Aztb ,lebih dari seorang selain Zadzan, yaitu Adi bin Tsabit,

Muhammad bin Uqbah, dan Mujahid.'

Al Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin Ishaq bin Mandalt

me,ngatakan dalam kitabny4 ",ilr-Ruh wa An-Nafs", "Muhammad bin
Ya'qub bib Yusuf menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

Ash Shaghani menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr Hasyim bin

Qasim menceritakan kepada kami, Isa bin Al Musayyab menceritakan

kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Al Barra bin Azib, dia berkata,

'I(anri keluar bersama Rasulullah SAW me,lrgantar jenaz,ah seseorang

dari kalangan Anshar. Kami sampai di kuburan, ketika sedang digali
maka beliau duduk dan karnipun duduk di sekitar beliau seolatr di

E



Kitab Nama-Nanra dan Sifat-Sifat AUah SWT

pundak kami ada batu besar dan ada burung di kepala kami. Beliau

diam sebentar dan setelah ke,pala beliau bersabda:

"sesungguhnya seorang mubnin bila sudah berada di ambang

akhirat dan di penghujung dunia maka akan datang malailut maut

kepadyya. Malaikat itu turan dan langit membawa lwin kafan surga

dan hanuth (ramaan mayat) dari surga pula. Para malaikat ini duduk

di hadapannya sqpanjang dia memandang. Kemudian datanglah

malaikat maut duduk di kepalanya kcmudian berkata, "Wahai jiwa
yang baik, keluarlah! Keluarlah memtiu rahmat dan keridhaan
Allah!"

Nyawanya pun merrgalir bagaikan air dai mulut kendi. Kalau
nyawanya sudah keluar makt para malaiknt di langit dan di bumi

bershalawat lrepadanya keanli jin dan manusia. Kemduian ruh ini
naik menuju langit. Pintu langitptn dibuka dan para malaikat yang
didekatkan mengentmunt nth ini pada setiap tingkatan langit mulat

dai langit pertama, kcdua, kctiga, kcempat, kclima, keenam, ketujuh

hingga aWirnya sampai ke arsy dan dttulislah dia dalam 'ilfuryin.

Altah berfrman, "Kenbalikan hamba-Ku ini kc pmtbaringannya,

karena Aht sudah berjanji kepada mereka bahwa Aht menciptakan

mereka dari tanah dan kc tanah pula mereka Aht kembalilwn dan

dart nnahlah nanti mereka Aht kehnrkan."

Ruh ini pun dikembalikan kc pmtbaringannya lalu datanglah

Munfur dan Nakir yang menggali tonah dengan taing dan bulu
merekn. Lalu merekt ber&u men&tdul*an sl mayyit dan bertanya,

"Wahai Fulan, siapa Tulnnmu?"

Dia akan menjavab, "Allah Tulutht.!

Mereka berlwta, "I(arnt benon" Lalu mereka bertanya lagi,
"Apa agamamu?"

Dia menjawab, "Islam."

I
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Ke&n malaikat ini mengatakan, "Kamu benar." kcmudian

mereka berlanya lagi, "Siapa Nabimu?"

Dia menjmvab, "Muhammad utusan Allah."

Dua malaikat ini berkata, "Kamu benar."

Kemudian diluaskanlah hrburannya sejauh mata memandang.

Selanjunya datanglah seorang laki-laki bentajah tampan, berbau

hantm dan berkata kepadarrya, "Semoga Allah membalasmu dengan

lrabatkan Demi Allah, fumu tidak tahu bahwa kamu telah

memperlambat makstat dan bersegera fulam taat."

Dia berkata, "Dan kannu semoga Allah menbalasmu dengan

kebaikan, siapakah kamu? "

LelaW itu menjawab, "Aht adalah amal slulihmu."

Lalu, dik*akanlah baginya pintu ke surga sehingga dia bisa

melihat banght dan rurnahnya di sana sampai Hari Kiamat.

Sedangkan orang kafir bila ildah akan terputtts dari
kehidupan dunia dan menghadap aL:hirat maka malaikat maut akan

datang kqadanya. Ada para malaikat tunn dari langit
menghampirinya membawa kofon dan hanuth dari neraka. Mereka

dudttk di hadapannya sepanjang mata metnandang. Lalu datanglah
malaikat mou yang duduk di kcpalanya fun berkata, "Keluarlah

wahai jtwa yang jelekl Keltnrlah menuju kemurknan Allah!" Maka

nyawa pun terpisah dari raganya hinga akhirnya dicabut paba
seperti mencabut tusukan besi panas dari kain ktlu yang basah.

Ketika ruh si kafir ini telah kcluar, ntaka semua yang ada di
langtt dan di bumi akan melabtanya knanli jin dan manusia.

Selanutnya ruh ini dibau,ake laagit tapi pinfu langitternnp untulotya

dan Allah Tabaraka wa Ta'ala @tnnan, "Kembalikan hamba-Ku ini
ke pnbaringannya."
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Kemudian, datanglah Munkar dan Nakir membuat riuh di
bumt dengan taring mereka dan menggalt tanah dengan rambut

mereka. Suara merekt bagaikan guntur, pandangan mereka bagaikan

kilat yang menyambar. Mereka mendudukhan si mayat ini dan

bertanya, " Siapa Tuhanmu? "

Dia menjawab, " Aht tidak talru "

Lalu ada setuan dari samping hbur "Aht tidak tahu." Kedua

malaikat ini pun lalu metnuhtlinya dengan pentungan dari besi.

Setelah iu htkrannya dipersenpit hinga menyebabkan ularng

belulangnya retak"

Selanjutnya, datanglah kepadanya seorang pria berwajah
jeleh berpakaian buntk dan berbau h$dc berkata kcpadanya,

"semoga Allah membalasmi dengan lcckmtkan. Demt Allah,

ttdakhah fuu tahu bahwa kau lambat fukm taast dan cepat dalam

maksiat l@ada Allah."

Dia bertanya kqada pria itu, "Stapa kmu? "

Dia menjawab, "Aht adalah amal burubnu."

Kemtdian dibulcakanlah untubtya pintu neralca sehingga dia

bisa melihat banghnya di sana sampai Hari Kiamat."

Ibnu Mandah'berkata, 'Diriwaya&an pula oleh Imam Ahmad

bin Hanbal, Mahmud bin Ghailan, dan lain-lain dari Abu An-Nadhr.

Hadits senada juga diperolah dari jalur Ibnu Abi Adz Dzi'b,
dari Muhammad bin Amr bin Atha, dari Sa'id bin Yasar, dari Abu

Hurairah, yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-

nya.

Al Hafizh Abu Nu'aim Al Ashbahani berkat4 "Hadits ini telatt

disepalcati bahwa yang meriwayatkaonya adalah orang-orang ),ang
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adil. Kedua imam yaitu Mutrammad bin Ismai'l Al Bukhari dan

Muslim bin Hajjaj sepakat mernakai Ibnu Abi Dzi'b, Muharnmad bin
Amr bin Atha dan Sa'id bin Yasar, mereka masuk ke dalam syarat Al
Bukfiari dan Muslim. Para ulama mutaqaddimin juga meriwayatkan

dari Ibnu Abi Dzi'b seperti Fudaik, dan darinya adalah Duhaim bin
Ibratrim.

Saya katakan: Banyak yang meriwayatkannya dari Ibnu Abi
Dzi'b, tapi ini me,nrpakan redaksi riwayat Ibnu Abi Fudaik karena

itulah versi yang larna. Ibnu Abi Fudaik berkatq Muhammad bin Abi
Dzi"b menceritakan kepadaku, dari Muharnmad bin Amr bin Atha,

dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

"Sesunggtrtnya mayit in dihadiri oleh malaikat. Apabila yang
mati adalah orang shatih maka para malailcat itu akan berkata,
"Keluarlah wahai jiwa yang baik dalam raga yang baik pula,

lreluarlah dalam keadaan terpuji. Gembiralah dengan jtwamu yang
alran terbang menuju surga dan Allah tiada murka."

Itu mereka ucapkan sampai nyawa keluar dari badan

leemudian naik ke langit dunia dan (malilcat yang inembawa ruh ini)
minta dibukakan baginya pintu langit. Sebelumnya dia akan ditanya

dahulu (oleh penjaga langit) stapa iid? " Malaikat yang membawa nth
ttu akan menjawab, "Ini adalah Si Fulan bin Fulan." Para malaikat

langit alran menyambutnya dengan mengatalcan, "Selamat datang

wahai jiwa yang baik yang adq dalam raga yang baik pula. MasuHah

dalam lreadaan terpujt dan berbahagialah dengan surga dan Tuhan

tiada mutka", ifii tetlts diucapkan sampai beraffitir di tangit dimana

Allah ada di sana.

Tapi bila yang mati adalah orang jahat, malu malaikat itu
alcan berlrata, "Kehtarlah wahat jiwa yang jahat dalam raga yang
jahat pula, lreluarlah dalam kcadaan hina kamu akan mmdapatkan
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air panas yang bwuk"" Merekt akan terus mengatakan itu sampai

nyawa itu lceluar dari badan, selanjutnya akan dibawa le langit dan

lrettka meminta dibukakan pintu lanit maka akan ada pertanyaan,

"Siapa ini?" Jawabnya, "Si Fulan." Maka dijawab (oleh penjaga

langit) "Tidak ada kata selamat datang bagi si jiwa yang buntk dalam

raga yang jahat. Pulanglah dalam kcadaan terhina, karena pintu
langit tidak akan dibuka untulonu."

Alrhirnya dia pun dilempar dari langit kc bumi sampai lce

htktrannya.

Orang yang shalih akan duduk di hakrannya dengan tenang

tanpa kckhawatiran. Dia akan ditanya, "Apa yang kau katakan

selama dalam Islam?" Malaikat akan butanya, "Apa yang kau

katakan tentang orang ini?" Dia akan menjawab, "Muhammad

utusan Allah yang danng kepada kami nentbawa kcterangan dari
Allah dan kami p*cayai serta kami.benarkan dia."

Sampai alfiirhadik.

Dalam hadits Abu Hurairatr disebutkan""Dia menjadi berada

di htburannya lagi." sebagaimana dalam hadit Al Barra bin Azib.
Hadits Abu Hurairatr diriwayatkan dari jalur yang membenarkan

hadits Al Barra. Dalam semua hadits dinyatalon bahwa ruh itu
dikembalikan lag ke badan. Soalnya, ada sekelompok orang

berpendapat bahwa pertanyaan di kubtu itu hanya atas badan tidak

kipada ruh. Tapi ini dibantang oleh jumhur bahwa pertanyaan itu
kepada badan dan nrh. Sebagaimana juga ada pendapat bahwa

pertanyaan itu hanya rmtuk ruh saja dan tidak melibatkan badan, ini
adalah pendapat Ibnu Masirah dan Ibnu Hazm. Kalau itu benar, bemrti

tidak ada keistimewaan kubur itu untuk rutr semata.
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Ibnu Hazm mengklaim bahwa kata *lcembalinya nth kc

badan" tidak diriwayatkan oleh semua rawi kecuali oleh Zadzat dari
Al Barra lalu dia mendha?fiannya. Padahal tidak demikian banyak

rawi lain selain Zadzan yang meriwayatkan itu misalnya Adi bin
Tsabit dan lainnya.

Ad-Daraquthni telatr mengumpulkan jalur-jalur dalarn sebuatr

tulisan khusus. Apalagi Zadzan int tsiqah yang meriwayatkan dari
para sahabat senior seperti Umar dan lain-lain. Muslim juga

memakainya dalma krtab shahih. Yahya bin Ma'in mengatakan, "Dia
tsiqah." Humaid bin Hilal ketika ditanya telrtang Zadzan ini maka dia
mengatakan, "Dia ifii tsiqah, dan seperti mereka tidak lagi perlu
dipertanyakan."

Ibnu Adi mengatakarS "Hadits-haditsnya tidak mengapa bila
diriwayatkan oleh perawi yarlg tsiqah, tapi dia memang mengikuti
pendapat Karabis, dan png menuduhnya adalah karena dia sering

berbicara ilmu kalam.

Sedangkan Al Minhal bin Amr termasuk rawi yang dipakai

oleh Al Brrkhari dalaur Shahih-nya.

Hadits tentang penge,nrbalian ruh ke dalam jasad ini
diriwayatkan oleh banyak sahabat Nabi SAW selain Al Barra.

Sedangkan hadits Zadzat ini telah diterima oleh para ulama salaf dan

khalaf sebagai riwayat yatgshahih

Ruh orang-orang beriman akan berada di surg4 meski se,mpat

dikembalikan ke badannya. Itu tidak mengherankan karena ketika

masih hiduppun dia se,mpat naik ke langit yaitu ketika tidur.

Banyak hadits yang menjelaskan bahwa ruh orang mukrnin itu
ada di surga dan telah dinashkan oleh Imam Ahmad dan para ulama

lain. Misalnya dalam hadits Az-hhn yang diriwayatkan oleh Malik
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dalam Muwaththa'ny4 dan Syr'aib bin Abu Hamzxfu dan lainJain
yang diriwayatkan oleh [nam Ahmad dalam Musnad-nya.

Az-Zuhi berkata, Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'b bin
Malik mengabarkan kepadu kami, bahwa IG'b bin Malik Al Anshari -
dia adalatr salatr satu dari tiga orang yang taubatnya diterima-

menceritakan batrwa Rasulullah SAW bersabda,

a 1o' '^;; ,F *i, t' A'at;l::, ;rlt'-a; At

o.i,J-

"Sesungguhnya roh seorang mubnin beterbangan dan

bergantungan di pohon surga sampai Allah
menga nbalikannya kc j as adnya. "

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa nrhnya itu ada di pohon

surga sarnpai dikembalikan ke jasadnfra }laitu ketika akan

ffi66lalikan ke alanr akhirat. Abu Abdillah bin Mandah mengatakan,

diriwayatkan pula oleh Yunus, Az-Zlbaidi, Al Auza'i dan Ibnu Ishaq.

Amr bin Dinar, Ibnu Akhi Az-Zruhri., meriwayatkan dari Az-
Zruf.tri, dari Abdurralunan bin Ka'b, dari ayabnya.....

Shalih bin Kaisan dan Ibnu Al&i Az-Zuhri juga meriwayatkan

dari Az-Zuhri dari Abdurrahman bin Ka'b bahwa telatr sampai b€rita

ke,padanya dimana Ka'b b€rkata...

Ini se,mua diriwayatlcan oleh Imam Ahma{ An-Nasa'i, Ibnu

Majah, At-Tirmidzi, dan dia katakan ini adalah hadits hasan.

Saya (Ibnu Taimiyatt) katakan: Dalam hadits yang terkenal,

1'aitu hadits Muhammad bin Amr dari Abu Salamatr, dari Abu

Hurairah dari Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hatim dalam

kitab ^Sftafrih-nya dan juga diriwayatkan oleh para imam, Rasulullatr

SAW bersabda,
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'ar,-. 1-3 i:# !tr-s .xd ):;" Ct.,; ofn ei G
.1%t t' e'd:,i'*Ar7#t i;'E::'lrX,

"Sesungguhnya mayyit itu mendengar suara sendal para
p engantarnya kctiko meninggalkannya (di kuburan s endtian).
Jila mayit ini seorang mubnin, maka akan ada shalat di atas

kcpalanya, puuta di sisi kanannya, zalcat di sisi kirinya,
perbuatan baik berupa sedelah, shilturrahim, bersikap lemah

letnbut kepada orang laian akan berada di kakinya.

Kemudian datanglah (malaikat) dari arbh kepalanya dan dia

dihadang oleh shalat, yang langsung mengatakan, "Kamu

tidak bisa masuk dari arahht."

Kemudian dia datang di sisi kanannya dan dihadang oleh

Wosa dengan mengatakan, "Dari arahht tidak ada tempat

,nasuk"

Kemudian dia datang dai sisi kiri dan dihadang oleh zakat

dengan mengatalran, "Dai arahht tidak ada tempat masuk."

Kemudian dia datang dari arah foki dan dihadang oleh

amalan baik berupa sedekah, silaturrahim, dan perbuatan

batk lrcpada sesama marutsia dengan mengatakan, "Dari
sisilu tidak ada tempat masuk"

AHtirnya dikatakan kepadanya (mayat ini) "duduHah." Si

Mayit ini berlrata, "Biarlcan aht shalat dulu." Si Malailat itu
menja'wab, "Kamu akan melahtkannya nanti insya Allah,
sekarang jawab dulu pertanyaanht, apa pendapatmu tgntang

orang yang ada di antara kalian ini, apa pendapatmu tentang

dia?"

17



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi)'yah

Dia menjawab, "Aht bersaksi bahwa dia adalah utusan Allah
dan dia datang membawa kebenaran dai Allah."

Malra dikatakan, "Ya memang dengan itulah (dengan

lreimanan seperti itu) engkau hidup dan mati dan atas dasar

itulah lcamu akan diihttkan insya Allah Ta'ala."

Kemudian, dihrkakanlah baginya salah satu pintu dari pintu-
pintu surga dan dikatakan kcpadanya, "Itulah banghtmu di
sana, serta apa-apa yang telah dijanjikan Allah akan menjadi

mililonu nanti." Hal ini membuatnya semakin htat untuk

mendapatkan itu dan diapun semakin gembira. Kemudian

dtbulrnlran pula baginya sebuah pintu dari pintu-pintu neraka,

lalu dilratakan kepadanya, "ftu adalah banghnnu dan apa

dijanjtkan Allah kepadamu btla kau mendurhakai-Nya." Hal
ini juga membuatnya benambah keinginan dan semakin

gembira.

Kemudian htburannya diperluas sejauh 70 hasta dan diberi
cahaya, selanjutnya jasadnya dimasukkan lcembali

sebagaimana sebelumnya dan jiwanya di masulckan ke dalam
jiwa buntng yang mencori makan di taman surga."

Dalam sebuatr redalsi disebutkan,f)t t' A'rir;- f A $t
"Dan dia berada dalam seekor ktntng yang senantiasa makan di
taman surga."

Abu Hurairahberkata, Allah Ta'ala berfirmaru

'';1<lr -5 q3( 1#-1 A *91 )F\ ir( OJi'it :#-
@,W-vttl W'a;;ttt N l*-i
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"Allah meneguhlran (iman) orang-orang yang beriman dengan
(Jcapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akldrat; dan

Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa

yang Dta lcehendaki. " (Qs. Ibraatriim $al:27)

Pengembalian ruh ke dalam jasad ini juga disebutkan dalam

fimran Allah,

"Dari bumt (tanah) iulah Kami menjadikan kamu dan lrepadanya

Kami alran mengembalilun kamu dan daipadanya Kami akan

mengeluarkan lcamu pada $ali yang lain." (Qs. Thaaha [20]: 55).

@#:,:c'&-"i$;{4$ww4

Dan ini btrkan pada kebangkitan kedua.

Al Haldm meriwayatkan dalam krtab Shahih-rya dari Ma'mar,
dari Qatadah, dari Qasamah bin Ztthatr, dari Abu Hurairah, dari Nabi

SAW bahwa beliau bersabda:

, o i fr 
^b5. 

rr-i,-r#lt W'^fi ;*i tiy slit'01
$t*b *'*;igtrurgr) JL,#t|'*t) €?i
u;.fiLx. n:4 t;t,F * H *k Li
elt e{^'*t Y ,oi* yfur *6. !;U*- &'6t*;-
& ,p ,!)i,iGiu; tl v,tst i.,\t'u'8,c C
#?,srit*!tJ*f 'n y;Llt'# ryFt d:rf y:

'ty at- ,-? i;t ,oifr 'i6 6vi T Y ,'^t:fi-a
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,oi-fr '.ll i fy lA G ,i Jv r;v,;!"tt? G os

FI qt'er a(s:lr-'oV ';tEtr Cl, .i-:At it J yr3i
Ahr-,,j.irt ,-,Ui A,!$L tLH, -ab;L q?i ,irfit
,;tj-#'*r\t 7(. Jt ,*. orarS ry r: ,;k Li
y;tfi ,F u; rju y;i *,1 as cllr g* ,ff t

.)K,dr:rf

"Sesungguhnya seorang mulonin itu bila menjelang

kcmatiannya maka datanglah para malaikat rahmah (kasih

sayang) lrcpadanya membawa suter'a putih lalu mengatakan,

"Keluarlah dalam lreadaan ridha dan diridhai menuju rtth dan

surga dan Tuhan tiada murka."

Nymvanya pun kcluar beraroma hantm sehantm lcesturi

terttangi, sampai-sampai para malaikat itu mengambilnya

satu persatu dan berknta, "Betapa wanginya benda yang

lralian bawa dari bumi itu.' Setiap kali mereka mendatangi

langit malra mereka akan disambut sqerti itu- AHttrnya nth
ini dibmva ke penamptngan nrh kaum mubninin dan mereka

amat senang menerimanya melebihi kcsenangan kalian bila
orang yang telah lama pergi kcmbalt. Merelca bertanya

lrepadanya, "Apa yang diperbuat oleh si anu?" dan diapun

menjawab. Lalu mereka katakan, 1'Biarkanlah dia istirahat.

Sedangkan bila yang mati adalah orang kafir makn malaiknt

azab yang mendatanginya dengan berkata kasar, "Keluarlah

dalam lreadaan benci dan dibenci, kau akan mendapatlran

azab Allah dan murlu-|fua."

m



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Malm nthnya pun keluar dengan bau yang sangat busuk

sehtsuk banglui terbwuk lalu mereka membawanya kc pintu
bumi dan (penjaga pintu) mengatakan, "Siapa yang berbau

busuk ini?" setiap koti mereka mendatangi bumi para

penjaganya akan berkata demikian sampai kemudian

disatulun dengan para artah luum lwfir."

Al Haldm berkatq dia dikuatkan oleh Hisy,am Ad-Dustuwa'i,
dari Qatadatr. Hammam bin Yatrya berkata, dari Qatadah, dari Abu Al
Jauza', dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW dengan redaksi yang mirip.

Semuanya shahih dan meiupalcan pe,nguat bagi hadits Al Barra

bin Azib. Demikian halnya yang diriwayatkan oleh Al Hafizh Abu
Nua'im dari hadits Al Qasim bin Fadhl Al Hudza'i sebagaimana

diriwayatkan oleh Ma'mar, ia berkatq dan diriwayatkan pula oleh

Musa dan Bundar dari Mu'adz bin Hisyam dari ayaturya, dari Qatadatr
sama dengan redaksi di atas secara marfii'. Para murid Qatadatr ada

pula yang meriwayatkannya s@ara mauquf, Hammam

meriwayatkannya dari Qatadah, dari Abu Al Jauza: dari Abu Hurairatr

secara marfii' dengan redaksi yang mirip. Hadits ini juga diriwayatkan

oleh An-Nasa'i, Al Bazzar dalam Musnad-ny4 dan Abu Hatim dalam

kttab Shahih-nya.

Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari Abu
Hnrairah yang berkatao "Apabila nth seorang mubnin keluar makn

ada &n malailut yang menyambutnya dan membawanya ke langit.

Baunya hatzm sehantm ksturi. Para penduduk langit mengatalran,

"Ini adalah ruh yang batk datang dari bumt, semoga Allah

meberkahimu dan memberlrahi jasad yang engkau tempati, Kedua

malailcat ini beranglut membawa ruh tersebut lepada Allah yang

ksnudiaa berfirman, "Bawa dia sanpai nanti di alilir masa."

n



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kalau orang kafir yang keluar nthnya malca akan disebutlah

lrebtuulcan baunya serta dilalotat sampai-sampai penduduk langtt
alran berkata, "Ruh yang buntk datang dari bumi." Maka dikatalcan

kepadanya, "Bawalah dia sampai di akhir masa.

Abu Hurairah berkata, "Rasululah SAW kemudian mengibas

mantelnya di atas hidungnya seperti ini."2

, 
Juga sudatr tsabit dalam shahih dari Nabi SAW bahwa ketika

hendak tidur beliau me,ngucapkan,

';;6 *'.3;t\ii'rf q,f -'*, ])ct;u,
d(at'!:'V *'* L. qb;tt W)t o$ q

"Dengan nama-Mu yo iuhonhr, o* ***n ,xthr, aon

kcpada-Mu semata aht mmgangkatnya. Kalau Kau matikan

aht sekarang maka ampunilah untubrya dan btla Kau
lepaskan maka jagalah dia seperti Engkau menjaga hamba-

hamba-Mu yang shalih. "3

Dalam krtab shahth pula terdapat doa ]ang lain, yaitu:

oY tw, wt11 u t$ uf: 4 .i, ul'4r
'!:rq y.'* L.qbv qAr'.,t ol: tri;')tt qkil

',i*Sful

"Ya Allah, Engkaulah yang menciptalcan nymvaht dan

Engkaulah yang akan mematikannya, matinya dan hidupnya

hanya untuk-Mu. Jifu Engkau mematikannya maka kasthilah

2 Muslim dalam pcdahasm cogcnai srrga (Al Jannah) (2872).

' Al Bulhari dalam pc,mbahasan rrcngcnai doa (6320).
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ia, dan jika Engkau melepaslcannya maka jagalah ia seperti

Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih.

Dalam kesernua hadits ini dijelaskan bagaimana ruh itu naik

dan kembali lagi ke badan. Tapi bentuk naik dan turutnya ruh tidak

sama dengan nalk turuilrya badan.

Kami meriwayatkan dari Al Hafizh Abu Abdillah Muhammad

bin Mandah dalqrn kitab "Ar-Ruh wa An-Nafs", Ahmad bin'
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al
Hasan Al Harrani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Syr'aib
menceritakan kepada kami, Musa bin Aynan menceritakan kepada

kami, dari Mutharriq dari Ja'far bin Abu Al Mughirah, dari Sa'id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas RA, te,ntang tafsir ayat,

61 3v4"t<"u J-e:s n ,trVt'elj' 'w ;.3:'ii t;t-.5ll
,.?rS 4$ j. i'L',3:J F dt u4n',yj_s,3Jx\ W,#

"Allah memegang jiwa (orang) kctitra mattnya;y"fr#j:
(orang) yang belum mati di wafuu tidurnya; Malra Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetaplcan kematiannya dan Dia melepaskan

jiwa yang lain sampai wahu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada

yang demiHan itu terdapat tanda-tanda kehtasaan Allah bagi kaum

yang berfikir." (Qs. Az-Zumar t3il: aD.

Ibnu Abbas berkata, "Ruh otang )rang masih hidup akan

bertemu dengan ruh orang yang sudah mati ketika yang hidup ini
tertidur. Mereka saling bertanya dan be,rce,nglaama. Lalu Allalt
menahan ruh orang yang mati dan melepaskan nrh orang yang masih

hidup untulc keurbali ke jasadnya."
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Al Hafizh Abu Muhammad bin Abu Hatim berkata dalam

tafsirnya, Abdullah bin Sulaiman me,lrceritakan kepada kami, Al
Hasan menceritakan kepada kami, Amir menceritakan kepada kami,

dari Al Furat, Asbath me,nceritakan kepada kami, dari As-Suddi,

(tentang firman Allah), "Dan yang belum mati dalam mimpi

mereka...."

As-Suddi berkata, "Allah mematikannya ketika mereka tidur.

Lalu para arwah baik yang hidup maupun sudatr mati ini saling

bertemu dan berbicam bahkan saling berkenalan. Kemudian, ruh

orang yang masih hidup kembali ke jasadnya di dunia sampai ajalnya

nanti. Sedangkan rutr yang mati juga ingin kembali ke jasadnya tapi

dia tertahan."

Ini 4dalah salah satu dari dua pendapat bahwa tafsiran untuk

firman Allah, *Maka Allah menalwn jiwa orang yang telah ditetapknn

mati", artinya yang mati sebelrrm itu akan bertemu de,ngan ruh orang

yang masih hidup.

Sedangkan pendapat kedua mengatakan, dan inilah pendapat

mayoritas, bahwa kedua jiwa tersebut baik yang ditatran maupun yang

dile,pas ke,r,rbali ke jasad adalah yang diwafatkan pada saat tidur.

Sedangkan yang diwafatkan pada saat mati adalah bagran ketiga dan

itu sudah disebut dalam ayat sebelumnya (Atlahlah yang telah

mewafatkan jiwa-jiwa.) dan inilah 1,ang dihmjuki oleh Al Kitab dan

As-Sunnah, karena Allah berfirman, "Allahlah yang menafatkan jiwa
lrettka matinya dan yang belum mati pada saat tidurnya, lalu Allah

menahan jiwa yang sudah ditetaplcan untuk mati dan melepaskan jtwa
yang lain sampai wahu yang ditentukan. "

Di sini Allah me,nyebutkan penahanan jiwa yang memang

telah ditetapkan untuk mati. Adapun yang sudah ditetapkan mati

sebelurnnya tidak disebutkan apakah ditahan ruhnya atau dilepaskan,

sehingga dalam ayat ini tidak disebutkan adanya pertemuan antara
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sesama ruh yang sudah mati ketika tidur. Sehinggao setelah diteliti
ayat ini mencakup dua macam yang di atas, sebab Allah me'nyebutkan

dua kali pewafatan yaitu ketika tidur dan ketika ajal sarnpai. Lalu

Allah sebutkan penahanan jiwa yang sudatr mati dan membiarkan jiwa
yang masih hidup untuk kembali ke jasadnya

Sebagaimana diketahui bahwa Allatr menatran jiwa semua

yang mati (tidak melepasnya kembali ke jasad) baik itu mati biasa

atau mati dalam keadaan tidur dan melepaskan jiwa yang belum mati

untuk kernbali ke jasadnya. Ketika Allah mengatakan, "Mematikan
jiwa pada sqat matinya", maka ini meliputi orang yang mati dalam

keadaan terjaga (bukan sedang tidur) dan juga termasuk orang yang

mati dalam keadaan tertidur. Ketika disebutkan dua pewafatan itu
maka ada salah satu yang ditahan dan satunya lagi dilepaskan, inilah
zalrir dari lafazh itu tenpa perlu taklluf.

Masalah berternunya ruh orang yang tidur dengan orang yang

sudah mati tidak menafikan apa yang ada di a)rat ini dan juga ayat ini
tidak menunjukkan ke aratr sana. Tapi firman Allah, *Maka Dia
menahan jiwa yang sudah ditetaplcan untuk mati" menunjulkan

batrwa Allah menatrannya dab tidak melepasnya sebagaimana yang

dilakukan kepada yang tidur, baik itu dimatikan dalam keadaan

tertidrx maupun terjaga Maka dari itu, Nabi SAW bersabda, "Ia
Allah, Engkaulah yang menciptalwn jiwaht, Engkaulah yang

mewafatlwnnya, Bagi-Mulah kemattan dan kehidupannya. Jil(a

englrnu menahannya maka kasihtlah ia, dan jika Kau lepaskan malca

jagalah dia sebagaimana Kau jaga hamba-hamba-Mu yang shalth."

Di sini beliau menyifati ruh itu ketika terlepas dari raga pada

saat tidur bisa ditahan oleh Allah (langsung mati -penerj) bisa pula

dilepaskan kembali ke jasad.

Ibnu Abi Hatim berkatq Ayahktr menceritakan kepadaku,

Umar bin Utsman menceritakan kepada kami, Baqilyah menceritakan
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kepada karri, Shafiran bin Amr me,nceritakan kepada kami, Salim bin

Amir Al Hadhrami menceritakan kepadaku, batrwa Umar bin Al
Khththab RA berkata kepada Ali bin Abu Thalib RA, "Aku kagum

pada mimpi seseorang dimana dia tidur dan bisa melihat sesuatu yang

belum pemah terlintas dalam pikiran. Mimpinya seolatr sedang

mengambil sesuatu dengan tangannyq dia melihat sesuatu tapi

ternyata tidak ada apa-apa."

Ali bin Abu Thalib berkata kepadanya, 'Maukah Anda dcu

sampai tentang hal itu wahai Arfr Al Mukminin? Sesungguhnya

Allatr berfirman,

;Sl -A=#"t<"u Oe:3 7 ,lVt-e)j' 'w ;frJi gj-&'l

*s544$a.i'L',i.:iF$a:*alijyi-s6;-f'Wr#
@6ii6.rfl

*Allah memegang jiwa (orang) kctiko matinya dan ftnemegang) jiwa
(orang) yang belum mati dt waHu tidurnya; Maka Dia tahanlah jtwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepasfun

jiwa yang lain sampai wabu yang ditaapkan. Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat tanda-tanda kehtosaan Allah bagi kaum

yang berfihir. " (Qs. Az-Zrlmrrar l39l: a\.

Allah-lah png telah menafatkan semua jiw4 maka apa yang

dilihat oleh jiwa itu selama di langit di saat mimpi adalah mimpi yang

benar. Tapi kalau 1rang dilihat oleh jiwa yang sedang mimpi itu ketika

dalam perjalanan dia kembali ke jasadnya maka me,nrpakan ciptaan

setan di udara )ang melrgganrbarkan kebohongan kepadanya."

Mende,ngar ini Umar sangat kagum dengan perkataan Ali.
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Hal ini juga disebutkan oleh Abu AMillah Muhammad bin

Ishaq bin Mandah dalam kitab Ar-Ruh wa An-Nafs, dia berkata, "Ini
adalah khabar yang masyhur dari Shafiilan bin Amr dan lainnya.

Redaksinya adalah:

"Ali bin Abu Thalib b€rkata, 'Wabai Amirul Mukninin Allah
Ta'ala berfirman,

,1.t -l;+'t<"ul o-a9 n ,$:ttclj,' ',ry #ii t;r-'itl

*rS ai ol'y'J9,F {L{}{,'Jrjj,r;rt$ e;i
@ 6i1i6.rfl

*Allah menegang jiwa (orang) kctika motinya dan (menegang) jiwa
(orang) yang behnt mati di wabu fi&raya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kenatbnnya dan Dia melqaskan
jiwa yang lain sanpai wabu yang ditaapkan. Sesunguhnya pada

yang demikian itu ttdapat tanda-tanda kehusaan Allah bagi kaum

yang berfikir. " (Qs. Az-Zumrrar l39l: aD.

Anvah yang naik ke langit pada saat mimpi melihat hal-hal

yang benar selama di langt. Tapi kalau dia sudah ke,mbali ke
jasadnya, maka setan pun me,nggambiltan hal-hal yang dusta yaitu

selama ruh itu berada di udarq maka rya saja yang dilihatnya pada

saat itu adalah dusta."
' Imam Abu AMillah bin Mandah berkata, juga ada riwayat dari

Abu Ad-Darda' yang b€rkatq Ibnu Lahi'ah meriwayatkan dari

Utsman bin Nu'eim Ar-Ru'aini, dari Abu Utsman AI Ashbahi, dari

Abu Ad-Darda', yang berkatq "Apabila sqrcorang sudah tidtr, maka

ruhnya naik sampai ke arsy. Kalau nfi itu zuci laka fi1 diizinkan
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untuk sujud, tapi kalau dia sedang junub maka dia tidak diizinkan
unhrk sujud.- Ini diriwayatkan oleh Zaid bin Al Habbab dan lainnya.

Ibnu Mandah juga meriwayatkan hadits dari dan Umar Ra

secara marrtt', Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad me,nceritakan

keptda kami, Mtrhammad bin Syu'aib menceritakan ke,pada kami,

Ibnu Ayyasy bin Abu Ismai'l me,nceritakan kepada kami, Al Hasan bin
Ali mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad

me,ngabarkan kepada kami, Qutaibah dan Ar-Razi menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Humaid me,nceritakan kepada kami,

Abu Zuhair Abdurabman bin Maghra' Ad-Dusi menceritakan ke,pada

kami, Al Azhar bin Abdullah Al Azdi me,nceritakan kepada kami, dari

Muhammad bin Ajlan, dni Salim bin Abdullah bin Umar, dari

ayahnya, dia berkat4 'tlmar bin Al Khaththab bertemu de,ngan AIi
bin Abu Thalib. Umarbert<ata,'Wahai Abu Al Hasan, mungkin kamu

melihat sesuatu yang tidak kami lihat? Atau karri melihat sesuatu

yang tidak kauru lihat? Ada tiga hal yang aku ingn tanyakan

kepadarnu, apakah kamu me,lrgetahuinya?"

Ali berkata, "Apa itu?"

Umar, "Ada seseorang menyukai orang lain tapi dia tidat<

pemah melihat kebaikan darinya. Lalu ada lagi orang yang membenci

orarg lain tapi dia tidak me,ne,mukan kebunrkan padanya"

Ali me,njawab, 'T)€nar, aku telah me,nde,ngar Rasulullah SAW
b€rsabda,

Wqli d rH :Wt,i,#il2.1'r# ctt'tlr 3t

';t*rwT6 tlj"itit
"Sesunguhnya ruh-ruh itu bagaikan pasukan tentara

bersmjata, soltng bqtenu di udara, bila saling mengenal
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maka alwn bersata, dan apabila saling berlawanan maka dia

akan berpisah."

Umar berkate "Itu satu, selanjutrya ada orang yaurrg

menceritakan sesuatu pembicaraan yang telatr dia lupakan, tapi ketika

lupa tiba-tiba 6i4 ingat."

Ali menjawab, 'Ya, aku me,nde,ngar Rasulullah SAW

bersabda,

,;Jt t:i;i ;At );)rS "-;r; it"lt J *pt',y 6
,.

t #r Ab$ '^b '.i# \y ti,;ft'iW ',tw \ i,r*-
T i'^bli# \ : *'^$# \ L:,x- L uir9.'

"Ttdak ada hatt kecuali alcan ada awan padanya.bagaikan

awan pada bulan. Bulan yang sedang bercahaya akan terlihat
gelap bila terhalang awan, dan bila awan itu menyingkir malca

uhaya bulan pun kcmbali terang. Ketika hati berbicara dan
'awan hati itu menghalangi makn seseorang aknn lupa, tapi

bila dia menyingkir maka orang itu akan ingat kcmbali."

Umar, "Itu yang kedua, yang ketiga: Seseorang melihat

sesuatu dalam mimpinya ada yang be,nar ada pula yang salah."

Ali menjawab, "Benar, aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda,

a*.-ar-

) e{v ,i-rrt jt *ti ti'ottI; 1N ?q *'r, t1

ttj'ui?".; ,srr|'o:"A e ,t:St W ;A ot!'vi'i";

*i<, Cri3iSr u9,;1t
"Tidak ada seorang hamba yang tertidur hingga dipenuhri oleh

tidur itu (terlelap) kectnli bahwa nyawanya akan terbang
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sampai ke arsy. Bagi yang tidak bangun sebelum nthnya itu
meninggalkan arsy maka mimpinya benar, tapi bagi yang

bangun kctilu nthnya sudah meninggalkan arys maka

mimpinya dusta."

Umar berkata, "Itulah tiga hal yang alcu pinta, alhamdulillah
aku telah menernukan jawabannya sebelum aku mati."

Dia juga meriwayatkan dari jalur ketiga bahwa .Ibnu Abbas

bertanya kepada Umar. Dia (Ibnu Mandatr) berkata, Abmad bin
Sulaiman bin Ayyub me,nceritakan kepada kami, Yazid bin
Muharmad bin Abdusshamad menceritakan kepada kami, Adam bin
Abu Al Ips me,nceritakan ke,pada kami, Ismai'l bin Ayrasy
meirceritakan kepada kami, dari Tsa'labah bin Muslim Al tr(huts'ami,

dari Ibnu Abi Thalhah Al Qumsyi, bahwa Ibnu Abbas -radhiyallahu
'anhurna- berkata kepada Umar bin Al Khaththab -radhiyallahu
'anhu, "\Mahai Amir Al MuhinirU ada beberapa hal yang ingin saya

tanyakan kepada Anda: Apa yang membuat seseorang ingat dan lupa?

Apa png me,nyebabkan mimpi itu ada yang jadi ke,nyataan ada pula

yang tidak?"

Umar me,njawab, 'Me,ngenai pertanyaanmu m€,ngapa seomng

bisa ingat fu lopq maka sesunggubnya dalam hati ini ada kabut

seperti kabutnya bulan" IGlau kabut itu me,nutup maka seomng

manusia akan lupa Tapi kalau kabut itu sudah menyingkir maka dia

akan ingat ke,mbali. Adaprm p€rihal mimpi yang benar dan salah maka

dalam hal ini AllahUerfirmm,

Al -A=5"qu a-er n ,lVl6J'w ;:;'il -[j-,81

,?tS 44(",t i't"Ji,F {L €$i|Yi-s .3;:t W rS
@ <,i|si-ra

:m



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

"Allah memegang jiwa (orang) kctika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di wafuu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kcmatiannya dan Dia melepaskan

jiwa yang lain sampai wafuu yang ditetaplcan. Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat tanda-tanda fufusaan Allah bagi kaum

yang berfikir. " (Qs. Az-Zr;mrrarl3gl: a\.
Siapa yang nrhnya masuk ke kerajaan langit maka mimpinya

alcan be,nar, tapi siapa yang tidak sampai ke sana maka mimpinya alcan

salah."

Dalam kedua jdur ini disebutkan bahwa mimpi akan salah bila
ruh itu belum sampai ke ketinggian. Sedangkan ddam jalu pertama

disebutkan batrwa kesalatran mimpi dcan terjadi dalam pcrjalanan

pulang kernbali ke jasad. Kedua hal temsebut mrmgkin saja terjadi,

karena satu hulcum akan tercapai dengan hasil yang berbeda

tergantung syarat dan penghalangnya

Ilaimah dan Mujahid mengatakan, jika seseorang tertidur
malca dia merniliki sebab yang me,nggeraklcan ruh. Asalnya tetap di
badan tapi ketika dia tidur maka Allah me,mbawa ruh itu kemana saja

yang Dia kehe,ndalci. Selama ruh itu p€rgr maka si manusia

bersangkutan akan terus tertidur. Jika dia zudah kembali ke jasad itu
berari si manusia.itu akan terbangun. Dia sama de,ngan sinar matahari

yang jatutr ke burni tapi asalnya tetap di matahari.

Ibnu Mandatr berkatq Aku diberitatru dari Abdullatr bin
Abdurratman As-Samarqandi, dari Ali bin Yazid As-Sarnarqandi

-{ia adalah seorang ulama dan sastrawan sekaligus merriliki
keahlian dalam bidang kedokteran dan takbir mimpi- dia berkata"

"sesunggfrhnya arwah itu me,mulur dari ujung hidung seseorang tapi

asal dan mwuanya tetap ada di badan. Kalau ruh itu keluar maka

orang itu akan mati sebagaimana kalau api dipisnhkan dari pelita tentu

dia alcan padam. Tidakkao kasru perhatikan bahwa api itu bersumber
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dari pelita tapi sinamya me,nerangi seluruh rumah. Demikian pula ruh

yang menempel di hidung seseorang dia bisa memanjang sampai ke

langit ketika jasad tertidur batrkan menjelajahi berbagai negeri batrkan

bisa bertemu dengan arwah orang-orang yang sudah mati. Pada saat

itulah malaikat yang me,mbawa arwah para hamba memperlihatkan

apa saja yang insn dia perlihatkan. Seorang yang lurus, cerdas dan

beriman maka ketika bangun hatinya tidak akan terpemgamh de,ngan

kebatilan yang dibawa ruhnya dari mimpi. Sedanglan yang hatinya

tipis dan suka bermaksiat akan terpenganrh dengan apa yang

diperlihatkan setan benrpa kabatilan dalam mimpinya dan itu akan

masuk ke hatinya sehingga tcrjadi percampuran antara yang hak dan

batil. Kalau sudah demikian maka dcan sulit bagi seorang penakbir

mimpi untuk menjelaskan mimpinya kare, a sudah bercampur antara

yang hak dan yang batil."

Al Imam Ibnu Mandah berkat4 Salah satu yang bisa menjadi
penguat pemryataan ini adatah riwayat png kani sebutkan dari Umar,

AIi, Abu Ad-Darda' -radhiyallahu.'anhufr,.

Saya (Ibnu Taimiyah) katakan, Ibnu Qutaibatr juga

me,ngeluarkan dalam kitab Ta'bir Ar-Ru'ya (tal6ir mimpi) dia

berkata" Husain bi" Hasan AI Marwazi menceritakan kepadaku, Ibnu

Mubaralc Abdullah me,ngabarkan kepada kami, Al Mubrak
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan batrwa dia berkata, "4ku
dibertahu bahwa jika seseorang tertidur dalam keadaan zujud maka

Allah Tabaraka wa Ta'ala berka! "Lihatlah hamba-Ku ini, ada

ruhnya bersama-Ku dan jasadnya me,njalankan ketaatan kepada-Ku."

Kalau saja nrh itu bisa uaik ke langt padahal dia masih ada di
badan, maka dipastikan bahwa cara naiknya tidak sama dengan badan

yang mustahil melakukan itu. Turun naiknya malaikat sejenis dengan

cara turun naiknya ruh dm tidak sama de,ngan turun naiknya badan.

Lalu bandingkan de,ngan cara naik dan tunmnya Allah yang temtu
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lebih jauh berbeda daripada itu semu4 sebab Allah teramal jauh dari

pe,nyerupaan dan perbandingan dogan makhluk.

Apabila dikatakan batrwa naik, turun, datang dan sejenisnya

adalah m,rcam dari jenis yang bernamak gerak,'maka jawabrty4 gerak

itu sendiri juga bennacam-fracarn. Gerakan ruh tidqk sama dengan

gerakan badan, gerakan malaikat juga tidak sama dengan gerakan

manusia. Gerakan dimaksudkan dengan adanya perpindatran posisi

dari satu ruang ke ruang lain, tapi bisa pula dimaksud de,lrgan hal lain
sebagaimana yang dikatakan oleh Thaba'iyah dan Falasifah, misalnya

gerakan bertanrbahnya jumlalL seperti yang terjadi pada pertumbuhan,

atau gerakan pada tata cara seperti seoftrng yang tadinya bodoh

menjadi pintar, gerakan pada warna misalnya pada pakaian yang

tadinya putih mer{adi hitam, gerakan dalam hal aratr misalnya gerakan

pada badan yang tumbuh atau tumbuhan yang membesar, dalam

semua itu tidak ada perpindatran tempat.

Bag siapa yang mengatakan bahwa jauhar mufrad itu
berpindah tempat maka ini keliru sebagaimana sudah dijelaskan di
tempatnya. Banyak yang benrbah, ada perubahan u/arna dari hitarn ke

putih, perubatran rasa dari patrit ke manis, semua itu dinamakan

gerakan meski tidak ada perpindatran jisim. Hal yang sama terjadi

pada benda-benda yang beqputar pada porosnya, dia bergerak tanpa

dikatakan meninggalkan te,rnpat, sepefti rod4 falak semua itu bergerak

tapi tetap pada te,mpatlya. Gerakan itu semuanya ada pada jisim.

' Ada pula gerakan pada jiwa yaitu gerakan hati dari benci

meqiadi cinta, dari murka menjadi rela dan seterusnya.

Bila ini sudah diketalui maka kita pastikan bahwa para

malaikat merriliki gerak yang pmtas urruk wujudnya, apalagl Allah
Ta'ala fang jarh lebih se,mpurna daripada itu semua Makanya, ketika

para ulama-salaf seperti Hamrrud bin Zaid dan Ishaq bin Rahawaih

me,ngatakan bahwa Allah itu turun tanpa meninggalkan arsy mdca itu
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bukanlah hal yang mustahil. Kalau saja adamalfiluk yang bisa disifati
seperti itu dan mustahil dilakukan oleh makhluk lain sebagaimana nrh
mustahil ditiru oleh badan, maka Allah lebih layak disifati dengan

kese,mpurnaan yang mustahil sama de,ngan makhluk apapun.

Siapa )rang mengira bahwa Allah 'Azza wa JaIIa tidak bisa

disifati 66lainkan yang sama de,lrgan tubuh Bani Adam maka

kekeliruannya lebih be.sar daripada yang me,ngira bahwa apa )rang
disifatkan kepada ruh sama de,ngm sifat badan

Dasar dari ini adalah bahwa kedekatan Allah Ta'ala pada

sebagian malfiluk tidak me,mestikan dzat-Nya meninggalkan arsy. Dia
me,ndekat kepada para hamba de,ngan cara ryryun yang Dia kehendaki

sebagaimana )rang diungkrykan oleh para ulama sdaf, seperti tatkala

Allah me,ndekat kepada Musa saat berbicra kepadanya dari balik
pohon Allahberfirmao"

@ Ariif {-,6(1;tSr6f {, _$iAJ ii.'6A$6i(tfi
t ?fi, q,Vii vrti-,(i7w,i.V@'6i1 'd$rfr646rt
',ii,'j fv; {f @ |,ffi gi,36A{ ol.fr { 6,rli-';A * frfi

@'63fr05&fiw
"Maka tatkala Dia tiba di (enpat) api itu, disentlah dia: "Bahwa

telah diberkati orangerarrg yang baofu di de*at api itu, dan orang-

orang yang berada di seHnnya. Dan Malu Suci Allah, Tulun
sernesta alamo. (Alkh befirnan): "Hai Masa, sesungguhnya, Ahtlah
Allah, yang Maha Pqkasa lagi Marra Bijalaana- Dan lenparkanlah
tongkatmu." Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular don) Musa

melihatnya bergerak-gaak sqperti Dia se.*or ular yang gesit, larilah
ia berbalik kc belateang tanp menoleh. uHai Musa, janganlah kamu

talil Sesurrgfinya orog yors dijadileon rosul, tidah tafut di
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hadapan-Ku. Tetapi orang yang Berhht zalim, kemudian ditukarnya

kezaltmannya dengan kebailwn (Altah akan mengampuninya); maka

sesungguhnya Aht Maha Pangampun lagi Malw Penyayang." (Qs.

An-Nanrl [27]: 8-ll).
Dalam surah lain Allah berfirman,

Sl iu {e pt ti vS q Gbt$'w'S..i( 6} 615 #
'$J 

)t3i <; ila J ;q:44ft:.7$ (,( uu ef$;i
';At O;F$ ,tli F u.4iriil-6 @ aJA;

@ <$cfi g-,';dt 6 4yg#. 6 ;i:tt'u -&;;5r
"Maka tatlrala Musa telah menyelesaikan waWu yang ditentukan dan

dia berangkat dengan kcluarganya, dilihatnyalah api di lereng

gunung ia berkata kepada lwluarganya: "Tunggulah (di sini),

sesungguhnya aht melihat api, mudah-mudahan aht dapat membawa

suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh

api, agar knmu dapat menghangatkan badan'. Malca tatkala Musa

sampai ke (tempat) api ttu, disentlah dia dai (arah) pinggtr lembah

yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, dari sebatang

pohon lrayt, Yaitu: "Ya Musa, sesungguhnya Aht adalah Allah,
Tuhan semesta alam." (Qs. Al Qashash [28]: 2F30).

it u-'nJ$J@ 6 Sfi tU',51 i,Kt;v'5;} $Iv 6 lrV
@€i'{}';::!i,ii

"Dan Ceritakantah (hai Muhammad kepada merelea), kisah Musa di
dalam Al kitab (Al Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorailg yang

dipilih dan seorang Rasul dan Nabi. Kami telah mentanggilnya dari
sebelah kanan gunung Tlur dan Kami telah men&katkannya kcpada
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Kami di waldu Dia munajat (kepada Kami). " (Qs. Maryarn [9]: 5l-
s2).

Di sini Allatl mengatakan bahwa Dia me,rnanggil Musa dari

sisi bukit dan Dia berada dekat dengannya sambil memanggil dengan

suara pelan.

Allah berfinnan di tempat lain:

;# 6fii <,r)xfr K1fru $ i, {t?it ,-rj,6( r$
i4;;,3 + gA *y,:&q@ S-,5'5. i6'-^s; aa'tr,rt3$

'r,:1" JiJ;t (utr 6lAW @ A-"ri,ri'ui;{6i,r(fi ,;n 6t
(LKT:W:; WW 6-X FctT-r,6 i,tuvr";lti
1$ n'214 S-sJ 6(,'$ rA, *y* iKu; @ <4y3

@ i,_,Hs ;{J,A G,fi * tt e 6vY5 t3.
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan lrepada Musa Al Kitab
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generast yang terdahulu,

untuk menjadi pelita bagi tnanusia dan petunjuk dan rahmat, agar
mereka ingat. Dan ttdaHah lamu (Muhammad) berada di sist yang

sebelah barat ketika Kami menyampaikan perintah kcpada Musa, dan

tiada pula kamu Termasuk orang-orang yang menyaksikan. Taapi
Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan berlalulah atas

merelca mesa yang panjang, dan Tiadalah lcamu tinggal bersama-

sama penduduk Mad-yan dengan membacalcan ayat-ayat Kami
kepada mereka, tetapi lfumi telah menguttts rasul-rrcul. Dan

Tiadalah kamu berada dt dekat gunung Thur kctika Kami menyeta

(Musa), tetqi (Kami beritahukan itu kcpadamu) sebagai rahmat dari
Tuhianmu, supaya kanu menberi peringatan kcpafu kaun (At atsy')
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yang selrali-l(ali belum datang kepada mereka pemberi peringatan

sebelum lrnmu agar mereka ingat." (Qs. Al Qashsash l28|: a3aQ.

iit-iiii tu;,i6 ,i$ o1irt,$ii;i:6;t@ 6i L+,afs
';Si ;rrtGD #i{ ,,[; Jt,ii];y@ fj fi {y-fi [" ii@.;i

@.t'.<ii
"Sudah sampaikah kepadanu (ya Muhammad) kisah Musa. Tatknla

Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah lembah thuwa.
"Pergilah lrarnu.kepada Fir'aun, sesungguhnya Dia telah melampaui

batas. Dan Katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah leinginan bagimu

untuk membersthkan diri (dari kesesatan)". Dan kamu akan leupimpin

lce jalan Tuhanmu agor supaya kamu tahtt kepada-Nya?" Lalu Musa

memperlihatkan lcepadanya mu$izat yang besar." (Qs. An-Naazi'aat

lTel: ts-20).

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya mengatakan, Ali bin Husain

menceritakan kepada karri, Utsman bin Abu Syaibah me,nceritakan

kepada kami, Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada l6ami,

SWraik menceritakan kEpada kami, dari Athq dari Sa'id bin Jubair,

dari Ibnu Abbas -radhiyallahu 'anhuma- bahwa dia menafsirkan

firman Allah,

@'*r\:rt,5 fi 1$,6 6f- 6 )6i A J ii 6 a;$ 6{qr7;

"Malra tatlrala Dia tiba di (tempat) api itu, disentlah dia: 'Bahwa

telah diberlutti orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-

orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan

semesta alam'." (Qs. An-Naml l27l: ll).

Itu adalah api, Allah Ta'ala berfirmarU "Siapa yang dalam

cahaya."
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Ali bin Husain menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Hamzatr menceritakan kepada kami, Ali bin Husain bin Waqid

menceritakan kepada kami, dari ayahny4 dari Yazid An-Nahwi

bahwa Ikrimah me,nceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, @ahwa
telah diberkati orang yang berada di api itu), maksudnya api itu adatatr

cahaya-Nya (dan yang di sekitarnya) maksudnya, telah diberkati siapa

yang di catraya dan di sekitar cahaya itu.
'Demikian 

pula ada riwayat de,ngan sanadnya dalam tafsir

Athiyah dari Ibnu Abbas, @atrwa telah diberkati orang-orang yang

berada di dekat apl itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya)

Maksudnyao dirinya sendiri dan catraya Tuhan se,mesta alrm

ada di pohon dan sekitarnya.

Ayahku me,nceritakan kepada kami, Ibrahim bin. Sa'id Al
Jauhari menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan

kepada kami, dari Sfiban, dari Ikrimah, @ahwa telah diberkati

orang-orang yang berada di dekat api itn, dan orang-orang yang

berada di sekitanrya) dia berkata,'Allah dalam sahaya-Nya."

Abu Zur'ah me,nceritakan kepada kami, Ibnu Abi Sfibah
me,nceritakan kepada kami, Afi bin Ja'far Al Mada'ini me,nceritakan

kepada kami, dari Warqa', dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin
Jubair, @atrwa telatr diberkati orang-orang yang berada di dekat api

itu, dan orang-orang yang berada di sekitamya), artinya, Allah
memanggilnya (Musa) dan Diaberada dalrm cahaya."

Ali bin Husain Al Manjani menceritakan kepada kami, Sa'id

bin Abu Maryam me,nceritakan kepada kami, Mufadhdhal bin Abu

Fadhalah menceritakan kepada kami, Ibnu Dhamrah me,nceritakan

kepadaku,
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"Malra tatlrala Dta tiba di (tempat) apt itu, dtserulah dia: 'Bahwa

telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-

orang yang berada di sekttarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan

semesta alam'." (Qs. An-Naml l27l:8).

Dikatakan, "Musa tadinya berada di pinggir lembah -sampai
perkataannya- ketika dia berdiri maka dia melihat ada api, lalu dia

mengharrpiri api itu. Ketika dia sarrrpai di tempat api tersebut

datanglah panggilan "Diberkatilah yang ada di api dan di sekitarnya."

Itu sebenamya bukan api, melainkan catraya Allah dan Dialatr yang

ada dalarn catraya itu. Cahaya tersebut bersumber dari Allatr dan Musa
.

berada di sekitarnya

Abu Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qaththan me,nceritakan

kepada kami, Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Musa

bin tlbaidah menceritakan kepada kami, dari Mutrammad bin Ka'b
tentang firman Allalt *Diberkatilah yang ada di api dan di
sekitarnya. " Dia berkat4 api itu adalah cahaya rahmat dan merupakan

cahaya dari Allah Ta'ala, @an bagi yang di sekitamya) yaitu Musa

dan para malaikat."

'Dia juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Abbas,

(dan yang di sekitarnya) makzudnya adalah para malaikat.

Diriwayatkan pula dari IkrimalL AI Hasan, Sa'id bin Jubair,

Qatadah senada dengan itu. Tapi hanya ada satu riwayat yaitu dari As-

Suddi se,ndiri bahwa yang di dalam api itu adalah malaikat.

Dalam Shahih Muslimdari Abu lJbaidalL dari Abu Musa yang

berkata, Rasulullah SAW berdiri mengajarkan kami ernpat kalimat,

sabda beliau,

e;_ i;', ' qt 'j,4r;- iti_if 'i n i- t:, i6_ v lir 11

Fiir,f ,F rvlt,p: )6,,F,t:t rlUt k lt
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J erLtt;" i;\';* 1 -'rttt'ri-'r$t'i)r?

,,i"'u i:;;. lt -4;t
"SeEungguhnya Allah tidak pernah tidur dan memang tidak
pantas untuk tidur. Dia menunmkan dan menaikknn

timbangan. Kepada-Nyalah diangkat amalan malam sebelum

mulai amalan siang, dan amalan siang sebelum mulai amalan

malam. Hijabnya adalah cahaya -atau api- yang mana kalau

itu dibuka, maka stnar wajah-Nya akan membakar semua

malchluk s epanj ang pandangan-Nya.'A

Kernudian Abu LJbaidah membac a ayat:

6;{')gAJii.'6
"Dan diberlcahilahyang ada di dalam api dan sekitarnya."

Disebutkan tafsir Al Walibi dari Ibnu Abbas, batrwa artinya

dizucikan. Sedangkan riwayat dari Mujahid 'Diberkahilah yang di

dalam api" artinya api itu yang diberkatri.

Hal yang sama dikatalcan oleh Ibnu Abbas dalaur surah lain

batrwa Allah mernanggil Musa dari pinggir le,mbah sebelah kanan di
lapangan tanab yang diberkahi dari sebuah pohon. Firman Allah "dari

sebuah pohon" di ayat ini adalah badal bagi kata *dari pinggir lembah

sebelah kanan" yang terdryat dalam surah Al Qashash ay'at 30, kare,na

di sebelah situlah pohon tersebut berada.

Dalam ayat lain Allah mengatakan,

@ qi7r#;ii ,Siqy-E:n;
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"Dan Kami telah memanggikya dari sebelah lcanan gunung Thur dan

Kami telah mendekatknnnya kepada Kami di walau dia munajat

(lrepada Kami). " (Qs.Maryam [19]: 52).

Ath-Thur artinya gunung (yang rendah), dan panggilan itu ada

di sebelah kanan dari bukit tersebut.

Allah juga berfirrran,

@ O-#i'u:$1r'i'fi6; tlY-4: ;t g;X qY*:363
"Dan tidaHah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah barat

ketil@ Kami menyampaikan perintah kepada Musa, dan tiada pula

lramu termasuk orang-orang yang menyabilcan." (Qs. Al Qashash

P8i: a4D.

Artinya di sebelah barat ini menunj"kkan bahwa sisi kanan
dimaksud adalah sebelah barat, b'rkan sebelah timur.

Ini menunjukkan bahwq panggilan Allah itu dari ternpat

tertentu, yaitu le,rnbah yang disucikan dari pinggir lembah sebelah

kanan 6rri 5s[rreh pohon. Allah menyebutkan bahwa Dia mendekat

dan berbicara berdua dengan Musq Dia niemanggil lalu bicara pelan

dengannya. Artinya, yang memanggl dan berbicara itu adalah Allah,
bukan yang lain. Panggilan dan pembiqraan bersumber dari Allah,
bukan makhluk yang terpisah dari-Nya sebagaimana klaim orang

bahwa Allah tidak munskin bersumber darinya sebuah pembicaraan,

melainkan pembicaraan itu terpisah dari-Nya dan sebagai malfiluk
(bukan sebagai sifat -penrj). Allah-lah yang memanggil dan bicara

sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur'an, bukan seperti kata sebagian

orang bahwa pada saat itu Allah menciptakan pe,ngetahuan untuk

Musa agar me,mahami panggilan tersebut yang bersifat qadim dan

se,nantiasa ada
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Kedua pendapat itu5 adalatr pendapat bid'ah dan belum pernah

diungkapkan para ulama salaf. Apabila yang memanggil itu adalatr

Allah Tuhan semesta alam, dan Dia telah memanggll Musa dari

tempat tertentu dan mendekat kepada-Nya, maka itu me,nunjukkan

kebenaran pendapat salaf batrwa Allah mendekat kepada Musa

alaihissalan meski ini bukan mendekat di langit.

Ada pula hadits Wahb bin Munabbih dan lainnya berupa cerita

Israiliyyat dimana Allah mendekat kepada Ayyub alaihissalam dan

para nabi yang lain. Redaksinya seperti yang dinukil oleh Al Baghawi

adalah, bahwa Ayyub AS disesatkan oleh mendung, kemudian ada

panggilan, "Wahai Ayyub, Aku adalah Allah Aku mendekat

kepadamu, Aku turun kepada-Mu dalam jarak yang dekat."

Tapi ini adalah cerita israiliyat yang disebutkan hanya sebagai

pengiring, bukan sebagai pegangan. Allah Ta'ala sendiri telah

menyifati diri-Nya dengan sifat dekat kepada orang yang berdoa dan

kedekatan-Nya kepada orang yang'me,ndekat kepada-Nya. Allah
berfinnaru

l;li $y {ii !,1t, 4"4'43 Og & ,s2t(2 <liY Sg

@or:ai&G o,ijg$ J.'t *iJ$
"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,

malra Qawablah), bahwasanya aht adalah dekat. aht mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,

malra hendaHah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan

hendaHah mereka beriman kepada-Ku,. agar mereka selalu berada

dalam kebenaran." (Qs. AI Baqarah [2]: 186).

5 Yaitu pendapat bahwa kalam Allah malfiluk, terpisah dari Allab, atau
pendapat bahwa Allah hanya menciptakan idra* (pengetahuan) kepada Musa agar
m€mahami panggilan yang qadim itu. Penerj.
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Dalam Shahihain ada hadits dari Abu Mus4 bahwa mereka

pernatr bersama Nabi SAW dalam sebuatr perjalanan. Mereka

meninggikan suara dengan ucapan takbir. Maka beliau pun bersabda,

o;'^3 Ct *y r't ?f o;:i t "€V {#l & Vlf
*t, *'u i*f A'*jf o;:c rilrt U qi W
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"Perlahanlah lcaltan, sesungguhnya knlian tidak mmyera dzat

yang tuli dan jauh, melainlun kalian menyetu Dzat yang Maha

Mendengar lagt Dekat. Sesungguhnya yang knlian sent itu
lebih deknt kepada setiap orang dari kalian daripada leher

wrtanya sendiri."

Dalam dua kitab shahih ada hadits lain dari Nabi SAW,
. tt-a a .. .1qp ,ys Gr:) ltU.!; ttb ,tLat$ i ,Jcsht Ji-

l-dr;,,5 *- Gy rrcc.fltT.:;tGrr> e
*Allah Ta'ala berfirman, 'Siapa yang mendekat kepada-Ku

sejenglcal maka Alat akan mendekat kepadanya sehasta. Siapa

yang mendelcat kepada-Ku sehasta, mala Aht akan mendekat

kepadanya sedepa. Siapa yang mendekatiht dengan berjalan,

Aht alan mendekattnya dengan berlari."

Pendapat yang mengatakan bahwa Allah mendekat ke,pada

harnba merupakan pendapat semua kalangan yang mengakui bahwa

Allah berada di atas arsy, baik mereka yang menetaplean adanyaf il
ikhtiyari bagi Allah mauprm tidak.

Sedangkan mereka yang mengingkari hal itu ada ,€ng
menafsirkan dekat di sini bahwa para harrba berusaha me,ndekat

kepada-Nya dan benrsaha mirip dengan-Nya. Ini adalah tafsiran Abu
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Hamid dan kelompok filsafat, karena mereka mengatakan bahwa ifu
artinya berusatra meniru Allah semampu mungkin.

Ada pula yang menafsirkan dekat di sini dengan ketaatan

kepada Allah dan kedekatan itu artinya keteguhan Allah. Ini adalatr

tafsiran mayoritas Jatrmiyatr, karena bagi mereka tidak ada sifat dekat

atau mendekat sarna sekali.

Salah satu yang masuk ke dalam malcna dekat dan tidak ada

pihak yang mengingkarinya adalah dekatnya hati seorang arif (ahli

ibadah dan banyak ilrnu) kepada Allah. Sebab, siapa saja yang

menyembatr sesuatu makan dia hanrs me,lrge,nalnya dan mendekatkan

hati kepada-Nya. Tapi ini tidak berarti batrwa dzat Allatr me,nyatu

dengan hati orar-rg-orang arif itu, yang ada di hati hanyalatr ma'rifah
(pengetatruan) tentang AllalL kecintaan dan iman kepada-Nya, namun

ilmu itu akan selalu selaras dengan maklum (yang diketahui).

Iman yang ada dalam hati ini adalah tingkatan tertinggi yang

me,miliki apapun yang ada di langit dan di bumi. Inilah makna firman

Allah,

@ j+lf ',{.J3'rKrlit.*fiit o, "4 fut e,s 51 ;,
"Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang

disembah) di bumi dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi Maha

Mengetahur. " (Qs. Az-Ztifuruf [a3]: 8a).

Firman-Nya lagi:

@ 6*Fsy Fi'{g,ta'F-';;*i nt +i.ai a'it';$
*Dtalah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi; Dia
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan

dan mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan." (Qs. Al An'aam

[6]:3).
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Kelompok shufi dan filsafat melakukan kekeliruan dalam hal

ini, dimana mereka me,ngatakan bahwa dzat Allah merasuk dan

menyatu ke dalam hati seorang hamba yang arif. Ini sama dengan

perkataan Nashrani terhadap AI Masih dan jelas kebatilannya

sebagaimana telah diterangkan di tempatrya.

Yang menetapkan adaaya pendekatan harnba terhadap dzat-

Nya adalah pendapat yang terkenal dari kalangan salaf dan para imam,

dan ini adalah pendapat Al Asy'ari dan lainnya dari sesama kalangan

Kullabiyatr, dimana mereka menetapkan adanya kedekatan hamba

kepada dzat Allatr, sebagaimana mereka menetapkan adanya sifat

istiwa'bag dzat Allatr di atas arsy dan lain sebagainya. Tapi mereka

mengatakan bahwa istiwa' itu adalah sebuah perbuatan yang

dilah*an Allah di arsy sehingga dia meqiadi mustawi (bersemayam)

di atas arsy. Ini juga merupakan pe,ndapat Ibnu Aqil, Ibnu Az-

Zaghrni, dan beberapa kalangan pengikut Ahmad dan lainnya.

Sedangkan sifat mendekat-Nya Allah kepada sebagian hamba-

Nya adalah pendapat yang diakui oleh mereka yang mengakui adanya

perbuatan iHrttyai ftebebasan berbuat) bagi Allatr, adanya sifat

datang dzat, dan, turun serta bersemayam di atas arsy. Ini adalatl

madzhab para imam salaf dan para ulama Islam yang terkenal di

kalangan atrli hadits dan informasi dari mereka adalatr mutawatir.

Yang pertama kali mengingkari ini dalam Islarn adalah

Jatrmiyah dan kelompok Mu'tazilah yang setuju dengan pendapat

mereka. Mereka mengingkari semua sifat Alah dan keberadaan Allah
di atas arsy. Kernudian datanglah Ibnu Kullab yang membantah

mereka dalam hal ini. Dia menetapkan adanya sifat'ufiuww ftti.aggian
Allah) di atas arsy, tapi dia setuju dengan mereka teirtang tidak adanya

perbuatan ikhtiyari bagi Aflah. Itulah sebabnya Ibnu Kullab membuat

hal baru tentang Al Qur'an dimana dia mengatakan bahwa Al Qur'an
ifi qadim dan Allah tidak mengucaplcannya de,ngan kekuasaan-Nya.
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Pernyataan ini tidak penrah didengar dari para ulama salaf, malatr

yang mutawatir dari mereka adalah bahwa Allah berbicara sesuai

dengan kehendak-Nya dan kemampuan-Nya sebagaimana dinukil
dengan redaksi mereka sendiri dalarn berbagai kitab di banyak ternpat.

Mereka yang meyakini batrwa Allatr berbicara kepada Musa

dan kalam yang Dia katakan berdasarkan kekuasaan dan sifat yang

berdiri pada-Nya juga meyakini batrwa Dialah yang mendekat kepada

para hamba-Nya.

Sedangkan bagi yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu
makhluk atau qadtm maka dasar mereka adalah mustahil bagi Alah
untuk me,ndekat kepada sesuatu atau ada sesuatu yang mendekat

kepada-Nya. Kalau ada yang mengatakan satu sisi di sini dan satu sisi

di situ berarti pendapatnya konhadiktif,, karena itu artinya ia tidak

paham apa maksud qadim.

Ahli kalam kadang mendefinisikan sesuatu dari dasar madrhab

mereka tapi yang ikut-ikutan dengan mereka tidak me,rrehaminya.

Sehingga, para pengikut ini tidak mernatranri apa konsekuensi dari

yang mereka ucapkan dan juga apa substansinyao maka tidak heran

ketika banyak orang yang pendapatnya menjadi rancu dalam masalah

ini.

Nash-nash AI Qur'an dan Sunnah serta atsar para ulama salaf
jelas menyebutkan itsbat dan tidak ada dalil apapun bagr yang

menafikan baik dari Al Qur'an maupun Sunnah balrkan atsar

sekalipun. Semua itu bersumber dari kaum Jahmiyah. Ketika datang

Ibnu Kullab maka dia mernbedakan beberapa hal. Pendapat Ibnu

Kullab ini diikuti oleh banyak orang, akibatrya banyak omng

disarrrping meyakini apa yang datang dari salafjuga me,lrgikuti metode

Jahmiyah yang menafikan sifat Allah, sehingga terlihat kontradiksi

dan arnbiguitas dalam pendapat mereka tapi mereka tidak menyadari,

# grrr jt)c;- n \t#-?$b "Dan Altah memberi petunjuk kcpada
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siapa saja yang Dta lcehendaki l@ jalan yang lurus." (Qs. Yuunus

[0]:2s).
Dengan ini tercapailah jawaban bagi kritikan bahwa malam itu

berbqda antara safu kawasan dengan kawasan yang lain dimana

sebagian kelompok menjadikan ini sebagai dalil bahwa hadits tentang

turunnya Allah itu perlu ditakwil. Kritikan mereka ini hanya akan

mengena bila mereka memahami turunnya Allatr sama dengan

tunurnya jisim manusia dari atap ke lantai bawah, dan ini hanya cocok

mengkritik pendapat yang mexrgatakan batrwa Allah meninggalkan

arsy sehingga sebagian makhluk ada yang di atas dan ada pula yang di
bawatmya.

Kalau sifat turun itu didiskripsikan seperti ini jelas saja akan

mustahil, karena Alah alcan berada di bawah. arsy pada sebagian besar

waktu atau bahkan keselunrhan waktu. Karena antara barat dan timur

sepanjang 15 derajat falak maka jarnnya normal yuttt l}jam sehari.

Dalam hal ini lamanya siang dan malarn sama sebagaimana samanya

masa waktu anatar musim panas dengan musin dingin. Ini berbeda

bila salah satunya lebih panjang dari yang lain. Bisa jadi matahari

sudah terbenam di satu da€rah tapi baru terbit di daerah berikutnya.

Matatrari se,nantiasa berada lebih tinggi dari bumi dengan

ketinggian yang semplrna sebagaimana pada saat tengah hari.

Matahari menyinari apa yang ada di depannya dari sebelatr barat dan

timur (ketika tengah hari) 90 derajat di barat dan 90 derajat di timur,
total gerakannya adalah 12 jam,6 jam di barat dan 6 jam di timur, dan

itu adatah siang yang normal.

Sebenarnya matahari tetap saja menyinari terang di siang hari,

tapi kemudian me,njadi gelap di belahan bumi lain, karena

pergerakannya berputar ke selatan dan utara Yang disinari adlaah

da€rah utara bumi atau sebelah kanan garis katulistiwa yang

berhadapan langs'rng dengan da€rah yang siangnya sedang di tengah
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hari, bagiannya untuk dua kutub adalah sama Makanya dikatakan

batrwa gerakan falak di tempat itu adalah Dulabiyah (roda berputar)

karena gerakannya seperti dulab Goda). Sedangkan pada kedua kutub

gerakannya disebutkan rahawiyah kare,na p€,rputarannya mirip raha

(kincir). Tanatr yang makrrur adalah yang ditempati (berpenduduk)

konon luasnya adalatr 60 derajat, lebihbesardari l/6.

Pembicraan panjang lebar me,ngenai masalah ini akan

disebutkan nanti pada tempatnya, dimana kami akan me,nyebu&an

berbagai dalil dari Al Qur'an dan Sunnah serta pendapat para sahabat

dan tabi'in beserta para pengikut mereka bahwa fdak itu berbenhrk

bulat berputar. Banyak orang yang telah me,nyebutkan bahwa kaum

muslimin telatr ijma' dalarn masalah ini, misalnya Al Imam Abu Al
Husain bin Al Munadi yang telah me,nulis sekitar e,mpat ratus buhl
dia termasuk pengikut Ahmad periode ketiga, Abu Muhammad bin
Ham1 dan Abu Al Faraj Ibnu Al Jauzi.

Maksudnya di sini kalau matahari teftit di negeri pertama

bagan timur, maka pada saat yang sama matahari ini terbe,nam atau

hampir terbenarn di negeri terakhir di belahan barat. f1i1 ekan selalu

muncul padaarah 90 derajat di depamya dan 90 derajat di
belakangny4 itulah tempat berakhir cahaya matahari tersebut. Kalau

matahari itu terbit pada mereka berarti ada 90 derajat antara mereka

de,ngan matahari demikian pula pada negeri-negeri di mana matahari

itu tampak terbit. Para ahli hisab me,mbagi derajat sebagaimana

membagi jumlah jam. Jam adalah perputaran waktu yang durasinya

adalah sejauh garis 15 derajat, sehingga antara dia dan barat ada 90

derajat dari arah barat. Jika jarak antara matahari itu de,ngan bagran

barat adalah 90 derqiat maka berarti dia terbenam, sebagaimana dia

akan dianggap terbit bila muncul pada arah 90 derajat sebelah timur.
Jika matahari berada tepast di atas kepala sebelum teagelincir yaitu
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pada waktu zuhur maka artinya dia sedang berada pada garis 90

derajat barat dan 90 derajat timur.

Apabila sudatr demikian maka turunnya Allah yang dimaksud

dalmr hadits Nabi SAW yang disebutkan oleh si pengucapnya SAW,

yang disepakati oleh Al Bnkhari dan Muslim adalah de,ngan redaksi,

,rfr ;iilr &'4i. r51 "Apabila tersisa sepertiga malam teraHtir" dan

ini sudalr disepakati oleh para ulama hadits mengenai keshahthannya.

Sedangkan riwayat yang mexrgatakan, "setengah malafii" dan "dua

pertiga malam" hanya diriwayatkan oleh Muslim dalam beberapa

jalumya.

At-Tirmidzi se,ndiri berkat4 'Yang paling shahih adalatr

riwayat dari Abu Hurairah "Apabila tersisa sepertiga malarn terakhir."

Ada riwayat dari Nabi SAW dari banyak orang sebagaimana png
dijelaskan sebelum ini. Ini adalah hadits mutawatir me,nurut ahli ilmu
dan tidak dz lagr keraguan bahwa itu t€rjadi pada se,perti malam

terakhir.

Kalaupun Nabi SAW juga pernah mengatakan bahwa Allatr

turun pada se,pertiga malam pertama atau pada pertengahan malam

maka ucapan beliau adalah benar, kare,na beliulah yang paling benar

dalarn ucapan, sehingga tttrun itu ada tiga macam yaitu ketika sudah

berlalu sepertiga malam pertama, ketika pertangahan malam dan

ketiga tersisa sepertiga malam terkahir. Yang terakhir adalah waktu

yang paling mulia di antara ketiga ini.
' 

Sedangkan lafazh malam dan siang itu se,ndiri bila disebutkan

s@ara mutlak dalam istilah syariat akan me,mpunyai arti khusus. Siang

dimulai sejak terbitnya fajar sebagaim4la firman AllalL

Af iqi'eri et$ i,l,,fii'i6fi ,.(A( {};5at Ai
@6t$165
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"Dirilranlah sembahyang itu pada lcedua tepi siang (pagi dan petang)

dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya

perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuslan (dosa) perktatan-
perbuatan yang buruk. Inlah peringatan bagi orang-orang yang

ingat. " (Qs.Huud Il]: 1l ).

Dan dalam sabda Rasulullah SAW, ti'i y. t, t'i ?
"Berpuasalah sehari dan berbutralah sehari'6, serta sabda beliau,

,Ht ln')$ ?t-'- r$)g "seperti orang yang berpuosa pada siang

harinya dan shalat pada malam harinya.'fl

Ini sama pula dengan sabda beliau SAW, ti| ,F ,i,; ,prhA
ygi'$16 &, + "shalat malam itu dua, dua. Blla komu-Htawatir

,ohu Subuh (akan segera datang) maka berwitirlah saturaka'at.'3

Makanya para ularna seperti Imam Ahmad dan lainnya

berkata *Shalat Subuh itu termasuk shalat siang."

Adapun manakala syari' mengatakan, (nishfu an-nahar)

"pertengahan siang" maka maksudnya tiada lain siang yang diawali
de,ngan terbitrya matahari, dan kata nahar dalam ucrym Rasulullah

SAW dan para ulama kaurn muslimin bukan siang yang dimulai sejak

subuh, melainkan sejak terbit matatrari, kare, ra kalau diawali sejak

Subuh berarti tengah harinya adalah sebelum waktu zuhur. Inilah yang

6 Al Bukh"'i dalaw, Ahadits Al Anbiya' (3418), Muslim dalm pedahasan
rnengenai pnasa (1159/181), Abu Daud dalam pembahasan pasaQ4Tl),
An-Nasa'i dalam pembahasan mengenai puasa (2392,2393), Ahrrad delg"n Musaod
(2/188), semuanya dari Am bin Al Ash.

7 Al Bukhari dalam penrbahasan etika (6006), At-Tirmidzi dalern
pembahasan mengenai kebaikan dan silaturahim (1969), dan dia myatakan hadits
tni hasan ghanb shahih, dari Shafwan bin Sulaim png remarfir'n5ra dai Nabi
sAw."t Al Bukhari dalam penibahasan menge,nai shalat witir (990), Muslim dal"'n
penrbahassi mengenai shalat musafir (740) dari IbnuUmar.
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menyebabkan kekeliruan sebagian ulama terkini yang memahami

pernyataan para ulirma terdahulu batrwa orang yang ingin puasa

sunnah boleh berniat sejak siang hari sampai setengah hari, dan

apakah boleh setelatrnya? Ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad.

Mereka mengira bahwa nahar (siang) di sini adalah siang yang diawali

sejak terbitrya fajar. Penyebab salatr paham ini adalatr karena tidak
bisa membedakan makna nahar bila disebut secara mutlak dengan bila
disebut dengan kata sandaran yaitu setengah. Sebab kalau sudah ada

kata sandarannya maka kata nahar yang dimaksud adalah siang yang

diawali sejak terbit matahari, sedangkan natrar yang tidak diawali kata

apapun maka maksudnya adalah siang yang diawali sejak terbihya
fajar dan ini berlaku ketika menjelaskan waktu shalat dan puasa.

Nabi SAW ketika mengabarkan turunnya Allah pada sepertiga

malam terkahir maka kata malam di sini adalah malam yang

disandarkan dengan kata sepertiga dan itu sama dengan siang yang

disandarkan dengan kata serupa yaitu yang berakhir dengan terbitnya

matahari. Demikian halnya ketikaNabi SAW mengatakan bahwa, tiitr..
ilJt Jt if .[lJt 9.e: jl tti,bil *Xrahu Isya itu adalah sampai

pertengahan'malam, itau pLrttga malam" maka maksudnya adalatr

malarn yang berakhir dengan terbitrya matatrari. Dernikianlah yang

diketahui oleh para ahli hisab, mereka tidak mengetahui selain ini.

Tapi kadang ada yang mexrgatakan itu adalatr malam yang

diakhiri de,ngan terbitrya fajar sebagaimana disebutkan dalam hadits

shahih,

is" ^x ii:t S;;:t 
'.i> 

i6- ok ot t:> ir4 ?qt [,al
lt ) I
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"Sebaik-baik shalat adalah shalu Daud, dia tidur setengah

malam, lalu bangun sepertiganya (Slwlat), lalu tidur lagi

seperenamnya."

Hari yang biasanya dibicarakan secara syariat adalah yang

dimulai dengan terbibrya fajar. Kalau yang dibicilakan adalah ini,
maka bila diandaikan sepertiga malam di da€rah p€,rtama dari belatran

bumi sebelah timur, maka sebelum terbit matahari bagi mereka adalatr

empat jam, dan Nabi SAW telatr bersabdL "Tuhan kita turun setiap

malamnya lcettka malam tinggal sepertiga yang terakhir. Dia
berfirman, "Siapa yang berdoa kqada-Ku niscaya Aht trabulkan.

Siapa yang meminta kcpada-Ku niscaya Afu ben. $apa yang

meminta ampun kepada-Ku niscaya Aht ampuni. " Begitu seterusnya

sampai terbinya fajar."

Beliau SAW me,nyampaikan bahwa itu berlmgsrmg sampai

terbitnya fajar.

Dalam sebuah riwayat, "Sarrpai onrng-orang selesai dari shalat

Subuh, dan Allah sendiri jugaberfirman,

F't r$ 4"# (,t:.i,fii4* Jt,#i ljl-.,tAi A
@r,r;y 5(

"Dirilranlah shalat dai sesudah matahari teryelincir sampai gelap

malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. S*wguhnya shalat

subuh itu disakstkan (oleh malaikat)'. " (Qs. Al Israa' [7]: 78).

Artinya, disaksikan oleh para malaikat siang dan.malam. Ada
pula yang mengatakan, disaksikan oleh Allah dan para malaikat.

Kalau saja turun ini berlangsung ketika t€rsisa se,perenam

malam pada mereka. Maka demikian pula de,ngan semua orang

dimana turunnya Allah ini akan senantiasa ada di sep€renam malam

mereka. Sedangkan tuJ:un yang disebutkan di pertengahan malam dan
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di dua pertiga malaur berarti berlangsung selama seperempat atau

sepertiga.malam dan ituberarti lebih lama waktunya.

Tapi kalau yang dimaksud malam yang berakhir dengan

terbitnya matahari berafti walctu turun itu lebih pendek dari itu
sehingga hanya sekitar seperdelapan atau sepersembilan. Berdasarkan

riwayat setengah malam maka turun itu sekitar se,peren,rm dari wakfu

yang ada.

Sebagaimana diketahui bahwa sepertiga malam di timur akan

lebih dulu daripada sepertiga malam di barat. Waktu itu lamanya

adalatr 12 jam atau 180 derajat. Apabila dianggap setiap jarak adalah

satu jam dan itu sama dengan 15 derajat, maka dua pertiga bukanlah

sepertiga bagr yang lain, karena berarti kawasan yang terlingkup

adalah 36 sebagai sepertiga. Sedangkan turun itu sendiri akan

berlangsung selama se,perenam dari keseltruhan waktu yang tersedia.

Itu artinya turunnya Allah akan berlangsung sepanjang siang dan

malam, dan akan berada dalam setrap siang 6 kali dan malam 6 kali.

Apabila dianggap setiappanjang satu jarn ada sepertiga waktu maka

bagaimana turunnya ilahi ke langit dunia mengabulkan doa para

hamba-Nya yang berada di bumi?

Setiap negeri akan selalu ada seruan Allah, "Apakah ada yang

berdoa, meminta ampun?" yaifu pada setiap seperenam dari waktu

yang tersedia. Negeri-negeri Islam sendiri cukup banyak terbentang

dari barat ke timur wal harndulillall sebagaimana dikatakan oleh Nabi

SAW dalam sebuah hadits shahih,

,t::) 6 il'tV *t 6.t6t AF A\t,),U:':
ti, ,).
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"Bumi ini dilipatkan kepadaht dai ttmur sampai barat.

Kerajaan umatlu akan sampai ke kowasan yang dilipatkan

kepadalru itu."e

Kami sebutkan ini karena ada yang me,ngatakan bahwa sifat

turunnf Allah dan doa tersebut adalah untuk orang yang sedang

berdoa, sebagaimana pada kasus mendekatnya Allah di malam Arafatr
juga kepada orang yang beribadah pada malam itu yang sedang

berhaji. Sebagaimana halnya Rarnadhan kalau dia datang maka pintu

surga akan terbukq pinfu neraka akan tertutup dan setan-setan akan

diikat. Tapi itu hanya akan berlaku kepadaornag-orang muknin yang

berpuasa di bulan Ramadhan. Sedangkan orang-orang kafir yang tidak
puasa dan tidak merasa ada kehormatan bulan tersebut tidak akan

dibukakan pintu surga untuknya, tidak ditutupkan pintu neraka

untuknya dan setan-setan merekapun tidak diikat.

Maksudnya, bahwa sifat hrrunnya Allah itu hanya kfiusus

untuk orang yang beriman dari timur sampai ke barat. Apabila
dikatakan lebih umum dari itu maka hal tersebut lebih hebat lagi.

Apapun peuraknaannya turunnya Allah itu akan meliputi seluruh

penduduk negeri sepanjang s€,peren.rm masa dari waktu yang ada atau

lebih. Apabila dikatakan bahwa di beberapa musim malam lebih

pendek dari siang, maka itu akan tertebus dengan musim lain dimana

malamnya lebih panjang. Itulah sebabnya ada dalam atsar,

q ?g:t|tt6 ?F-,,y:it 6,:r}ar
"Musim hujan adalah musim patnennya oroof mulonin, dia

bisa puasa di siang harhrya dan shalat malam di malam

harinya."lo

e Musli- dalam At Fitan (2889118), Ibnu Majah (3952), Ahmad (5t278,284),
keduanya dari Tsauban.
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Kalau sudah dernikian maka andai turun itu seperti yang

dikhayalkan oleh sebagian onmg bodoh b'atrwa Allah akan berada di

bawah langit dan hanya berada di atas langit dunia dan Dia akan

berada di bawatr arsy selama sepertiga malam di setiap negeri, maka

tidaklah berarti Dia akan senantiasa berada di bawah arsy. Ini akan

menjadi pasti kalau setiap sepere,nam dari malonur adalah sepertiga

bagi setiap yang ada di makmur (belahan bqmt yang sama waktu) itu
sehingga totalnya menjadi 3/6. kalau dianggap lamanya turun itu
kepada mereka adalah selama sepertiga dari waktu yang ad4 dan

kepada orang lain sepertiganya maka dipastikan Dia akan selalu di
bawah arsy atau di bawah langq atau se,perti yang dililrayalkan si Jatril

itu bahwa,Allah dilingkupi ruan& sehingga selamaJarnanya Dia tidak

akan pemah ada di atas arsy.

Tapi kalau setiry negeri me,rriliki sepertiga yang berbeda

de,ngan sepertiga di negeri lain, dan bahwa awal setiap negeri adalah

setelah berakhirnya masa sepertiga malrm psrtma di negeri

sebelahnya, maka dihitung antara keduanp" De'mikian pula akhir dari

sepertiga malam di belahan timur "kan berakhir sebelum masulmf
sepertiga malam di negeri sebelah baratnya. Makanya sifat turun ini
akan selalu ada di setiap negeri pada sepertiga malamnya sampai terbit
fajar. Artinya harus diperhitmgkan l/3 sesuai dengan jumlah negeri.

Selain ito, sebagaimana sepertiga malam itu berbeda

tergantung panjangnya negeri maka dia juga berbeda bila ditinjau dari

sisi lebar. Semalsin masuk sebuah negeri ke arah utara maka

malamnya akan semakin panjang di musim hujan dan se,makin pendek

di musim panas. Sedangkan negeri yang lebih dekast dengau garis

lfiatulsitiwa akan lebih pendek malamnya dan mal4alyx di musim

r0 Ahma{ Onr. Al Haitsami berkata, 'Diriwayatkan oleh Ahnrad dan Abu
Ya'la dan isnadnya hasan." Dari Abu Sa'id Al Khudri.
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panas lebih panjang sehingga malam dan siang mereka akan relatif
sama.

Dengan begitu, turumya ilahi ke,pada setiap kaum adalah pada
jangka waktu sepertiga malam mereka dan ifu berbeda sesuai lama

sebentarnya malam dan siang mereka di utara dan selatan,

sebagaimana juga berbeda antara timur dan barat. Kalau satu kaum

sudah menerima waktu sepertiga malam, maka akan meliputi negeri-

negeri tetangganya, maka turunnya Allah akan mengenai mereka juga

dan demikian seterusnya sampai di akhir bumi yang berpenduduk.

Kalau saja kejadiannya seperti yang dibayangkan oleh si Jahil

bahwa Allah akan berada di bawatr arsy dan di atas Allatr ada langit,

maka anggapan ini tertolak dari beberapa segi:

Antara lain, hal itu menyebabkan Allah tidak lagi di atas arsy

tapi di bawahnya, juga akan membutuhkab waktu yang sangat panjang

agar itu terjadi, serta Dia turun ke langit mereka sampai tebrit fajardan

kalau itu mungkin berarti Dia juga akan turun di langit yang lain yang

sepertiga malamnya berbeda dari sisi sebelum dan setelatr.

kti semua ber6eda dengan apa yang mereka khayalkan.

Mereka tidak bisa menghayalkan bahwa turunnya Allah itu sama

dengan turunnya hamba. Allah sanggup turun di langit mereka dan

pada saat bersamaan turun di langit yang lain yang sepertiga

malarnnya kebefulan sama.

Ada cerita dari sebagian orang jahil ketika mereka ditanya,

'Bagaimana keadaan langit ketika Allah turun?" Dia menjawab, 'Dia
mengangkat langit itu lalu meletakkannya lagi, dan Dia Maha Mampu

unhrk itu."

Mereka yang meyakini bahwa Allah itu sama dengan sifat

makhluk semuanya sesat. Lalu mereka terbagi menjadi dua:
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Kelompok yang m€,ngetahui bahwa ilull edalah batil dan

mereka me,ngira itulah makna zahir dari nash dan hanya itu makna

yang bisa diambil dari kata te,rsebut, makanya mereka melakukan

beberapa ke,munekinao, meirakwil sifat tersebut dengan takwil yang

melencengkan kata dari makna sebeirarnya Atau kemmgkinm lain
mereka akan mengatakan, tidak dipahmi maknenya scdikipun
(tafwidh -?enerj) dan mereka anggap itulah madziab salaf.

Mereka me,ngatakan batrwa firman Atlab iA 1'4,'* ti46
"Tidak ada yang mengetahui takwilnya kecruli Allolr" (Qs. Aali
'Imraan l3l:7) menunjrrkkan malrna mutasyabih yang hmya diketahui

oleh Allah. Bag mereka hadits juga .ada )rang mutasyabih

sebagaimana halnya Al Qur'an dan hadits tunrmya Allah ini adal€h

hadits yang mutasyabih. Ittr artinp" mereka mexrganggap bahwa Rasul

yang m€ngucapkan hadits tentang turunnya Allah ini tidak nnengerti

apa yang dia ucapkan se,ndiri. Apakah mmgkin ada ormg waras

beranggryan seperti terhadry ofimg b€rakal png manusia biasa?!

Tentu saja tidak, apalag tqhadap seorang Nabi, aalagi kalau Nabi itu
adalah manusia termulia diantara selu:ruh manusia dri awal sampai

akhir masa, hamba yang pating fasih bahasanp, ymg paling tahu dan

yang paling me,ngerti bagaimana cara mengajar makhlulr.

Meski de,mikian mereka tetap meirgklaim sebagai Ahlussrmah
dan pendapat yang me,nganggap Rasulullah SAW tidak tahu makna

hadits ini adalah pendapat Ahlussunnatr?!

' Tidak diragukan lagi bahwa mereka sebe,namya tidak tahu apa

yang mereka wacanakan itu beserta apa saja konsekuensinya. Kalau

saja mereka tahu tenfu mereka sadar bahwa ucapan mereka ifu
me,rnestikan mereka berkeyalcinan yang lebih parah daripada

keyakinan orirng-orang kaft telrtang para Nabi. Mereka se,ndiri marah

It Maksudnya rereka tahu bahwa Allah tidak rrnngkin b€rdda di bawah langit
karena sifat nunnya itu. Pen€rj.
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ketika ada yang mencela Nabi dengan suatu kekurangan bahkan

menghalalkan darah orang yang menghina Nabi, tapi mereka sendiri
jatuh dalam penghinaag yang lebih besar daripada itu, hanya saja

mereka tidak menyadari. Memang konsekuensi dari sebuatr pendapat

bukanlatr pendapat, kalau saja mereka tatru apa konsekuensi ucapan

mereka niscaya mereka tidak akan mengucapkarurya.

Kelompok kedua (dari yang memandang hadits nuzul ini
sebagai hadits yang menyerupai sifat makhluk lalu berusaha

menakwilnya) dimana mereka meyakini bahwa perkataan Rasulullah

SAW pasti benar tapi perkataan mereka ftelompok pertama) pasti

salatr maka mereka berusaha membuat kebodohan serupa dengan

mengatakanbatrwa ketika turun Allah memang berada di bawah langit

sekaligus di bawatrnya masih ada langit. Atau langit naik, kemudian

kembali lagi seperti semula, dan kalimat-katimat se,nada yang jelas

kebatilannya.

Dalam shahihun sudah dipastikan batrwa Allah turun, dalam

satu redaksi,;Tr /f,' .fi g-e ri'.rJr ,6,LJr A-r{:i ,9 if-"Dia turun
lre langit dunia pada setiap malam sampai tersisa sepertiga malam

terknhir."

Dalam hadits lain disebutkan, ):h e g*b'eltl*g |+t(

7) {U "Saat paling delcnt antara Attah dengan hamba-Nya adalah

pada saat tengah malam terakhir."

JllJt

Dalarn versi lain riwayat Muslim, 'e $!nt Ab Jl i;; iur ir1

Cll *X-"sesungguhnya Allah tunn ke tangtt dunia keitra telah

berlalu s epertiga malam. "

Masih dalam shahih Muslim ada riwayat lain yang berbunyi,
g!' :E ,Jr tl' JF- i'& \t P, 'b i- tit "Jit@ tetah bertatu

setengah malam atau sepertiganya, maka Allah-pun tuntn ke langit

dunia."
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Setelah me;nermgkan perbdaan siang dao malam di berbagai

belahan bumi, maka jelaslah salahnya pe,ndapat yaag mengatakan

bahwa Allah tunm de,ngan me,ninggalkar arsy, sehingga menjadi di
bawah alsy atau di bawah lmgt.

Sedangkm b€nhk hmm lain yang tidak sma dengan turunnya

matfiluk, maka bisa saja t€rjadi di setiap waktu kepada makhluk yang

bmyak dan pada sebagian orarg masanya meqiadi lebih lama Bahkan

tidak ada keta mustahil bag Allah bila Dia mendekat kepada sebagian

orang dan tidak pada seba,gan )xang lain, dimana Allah bisa me,ndekat

k€pada ymg berrdoa kepadanya d"n tidak mendekat kepada yang tidak
sedmg berrdoa kepada-Nya Se,mua sifat qnb (dekat) bagi Allah tidak
ada f"mg umum s€eerti halnya ifat ma'iyyah (kebersamaan) yang

tertdmg umum te*adaog pula khusus untuk sebagran makhluk sa$a

Sedangkan sifat qnb (dekaO maka ihr hmya tfiusus rmhrk

omng ymg didekati-Nya saja s€eerti omng 1rang sedang berdoq

sedmg teribadalt scpffti mendekalnya Allah pada malarrr Amfah
serta mendekafinya Dia ke lmgt drmia bagi orang-orang yang sedang

melaksmakan ibadah haji, meski pada saat malam Arafah itu tentu

sqia akan bertepalm dengm simg hari di belahan bumi lainnya- Tapi

Atlah tidak mendekat pula di 66lnhan bumi ymg ssrnn-szulxr

mengalmi malm de,ngm padmg Arafah. Allah hanya me,ndekat ke

langit drmia kepada para pelaksana ibadah haji, demikian halnya

dengm tunmnya Dia di waktu malam.

. Hal ini sama dengan prcses hisab di Hari Kiamat, dimana

Allah me,ng[risab mereka semua sekaligus. Setiap orang pada saat

bersmam berrduaan de,ngan Allah sebagaimma mereka bersama

bulm pumama se,ndirim di malam hari, saat itulah merela mengakui

dosadosa dan orang yang sedang disidang oleh Allah itu tidak melihat

ada orang lain yang disidang selain dia.
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Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Razin kepada Nabi

SAW ketika beliau bersabd4

^fl rri;;i,wk iiy ;o+rLy('n'&6
:Jui Lb ;3'* ;;:: {di at J:-, ti :JG ,4t
ryrWlt;'&'fit,* ''Ir 'Yt GU; 'Y-'ttic';thc
"Tidak ada seorang pun dtantara kalian kecuali akan

berduaan dengan Tuhannya sebagaimaru seseorang berduaan

dengan bulan di malam purnama." Abu Razin berkata,
*Wahai Rasulullatr, bagaimana bisa, sedangkan kita banyak

dan Allahhanya Satu?"

Rasulullah SAW menjawab, "Akan alu teranglcan

Wrumpamoan lul itu dalam kasus makhfuk Allah: Bulan ini,

hicankah masing-masing dari kalian dapat melihatnya dalam

lreadaan sendirian? Malca sungguh Allah lebih besar."

Ada seseorang berkata kepada Ibnu Abbas, 'Bagaimana

caranya Allah menghisab semua harnba-Nya dalam satu waktu?"

Ibnu Abbas menjawab, "Sebagaimana Dia memberi mereka

ruekidalam satu waktu sekaligus."

De,mikian seperti apa yffig sudah tsabit dalam Shahih Muslim

dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, yang bersabda:

,t W,fu.,€*,;t i i>,1ar :- :Ji,?nt S 6-

i,.,'f 3;jr ,r.;' ju 69JL 6 e#) L1#.tirLr,
aa

.F1, *lt 'iir iti tip rt* G.+,},r ju .,,,rrlt
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SG .u-3tt i 2ry '$rr iti 6p ,sp'",t' ;f 'hr i6
,,Su .iou !(I: # ':l(t :{jr lG su ,s*.r,:; 

'hr
61ir :ju 6V ,11;6 c#s ,tr 15* ,;, ,* *
,arlzir f 'g'&;l'c$ J"r,r ,s.,2:At s"rtt

.Jf- 6 e#.) rt#.,ttV ,Ju .ir:r:tr, #
Ailah Ta'ala berftrtnur, "Aht manrfugi slular @tara iin'a*,
lunba-Ku mmjadi duo- Sau untuk-Ku dan satu lagi untuk

hamba-Ku, dan lwnba-Ku boleh meminta. Jika hamba-Ku

mengatakan, "Segala puji Lngi Allah Tuhan setnesta alam."

Maka Aht menjau,ab, "Hamba-Ku itu telah menruji-K*"

Kalau lumba-Ku itu berkata, "Yang Maha pemurah lagi
Mahapenyayang."

Allah menjmttab, "Hanba-Ku telah memuja-Ku."

Jika hamba berkata, "Penguosa hari panfulasan."

Allah menjmvab, "Honba-Ku telah mengagmgkan-Ktl "

Jifu si hamba furkata, "Hanya kqada-Mu kami menyembah

dan hanya kepada-Mu kami mohonpertolongart"

Allah berkata, "Ini dibagi dua antara Aht dan hamba-Ku"

Jika si hamba berkata, "Twjt*i kami ke jalan yang lurus.

Jalan orang-orang yang Kau beri nilonat atas merelra. Bulun
jalan orang-orang yang dimurkai dan bulcan pula jalan orang-
orarrgyang sesat."
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Allah berknta, "Semuanya untuk hamba-Ku dan dia aknn

mendapat apa yang dia minta."r2

hi dikatakan oleh Allah kepada setiap orang yang shalat

dengan membaca Al Faatihah. Pada saat bersamaan tentu tidak

terhitung jumlahnya orang yang shalat membaca Al Faatihatr. Setiap

mereka mengucapkan maka Allah akan menjawab untuk mereka safu

persatu sekaligus. Demikian halnya dengan pendengarannya untuk

semua pembicaraan mereka apapun bahasa yang mereka pergunakan.

Allah mendengar semua doa dan mengabulkannya, dan Allah
mendengar serta tahu apa yang mereka ucapkan. Tidak ada

permintaan yang membuat Allah bingung, dan Allatr juga tidak

merasa jengkel de,ngan memelasnya orang-orang yang suka memelas.

Allah Subhanatru wa Ta'ala yutg menciptakan mereka semua, Dia
pula yang memberi mereka rezeki, Dia pula yang menyampaikan gizi

kepada setiap bagran anggota badan demikian halnya dengan yang Dia
lakukan kepada tumbuh-tumbuhan.

Kursi-Nya melampaui langit dan bumi, Dia tidak merasa

keberatan m .iaga keduanya (langit dan bumi). Kalatr saja Allah tidak
kerepotan mengurus semua makhluk dengan perincian seperti ini,
maka bagaimana mungkin ilmu-Nya tidak bisa mencapai semua

makhluk-Nya, atau melihat perbuatan mereka. Maha Suci Allah dari

semua yang disifatkan oleh orang-orangzalim.

Lg35 -e:a{r ii;,rui q;,9!-its r2i 6-$ vi us

@4t*c;it;tilq":#:,WiE1
"Merelra tidak mengagtngkan Allah dengan pengagungan yang

semesttnya Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada

Hart Kiamat dan langtt digulung dengan tangan lcanan-Nya. Maha
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Suci Tuhon dan Mala Tinggi Dia dari apa yang mereka

persehttukan " (Qs. Az-7,rmrar l39l: 67).

Ayat ini, me,nerangkan kesalahan mereka, dimana Allah
me,ngatakan "Merekn idak mengagwtgkan Allah sebagaimana

mestinya." Dalam shahihan ada hadits dari Abu Hurairah RA, dari

Nabi SAW yangbersabda

'Jrri'i ;;$ eS.'eLU-';'lqtiT yt&r hr 6,"ti

i *'t*t ,ty; tt t$"ilr u-f v:irrSit il a$ 6
'if sojrgir 'if :Uir 6 ,ir* lb '"yL,i'i?

'rittl$it

"Allah metipat longit-langit pada Hari Kiama kclah kemudian

mengambihrya dangan tangan kanan-Nya, kemtdian Dia
befinnan, "t4htlah fung Raja, dimana para difuator! Dimana

or(mg-orang yang sombong?! Kemrdian Dia meltpat seluruh

bwi dan mengambilnya dengan tangan kiri-Nya dan

berfiman" "Ahtlah fung Raja, mana para dtHator?! Mana

orang-orang sombong? ! "

Dalm hadits AMullah bin Mqsam, dari Abdullah bin IJmar,

diaberkata, "AkrmelihatNabi SAW di atas mimbar sambil bersabda,

-tr t. ',u, ' t. o(. t.a, l. '.t?,'7'+'i ,P: e*. |4r- ib)\ .$):# tVSt ;iti
'?f,i 6'drlrnt tl ilt t 6';;'St d ,ii-: -r+';:,
,t;it 6'$ejt d'rfat d i-/t d ,*e5 (t;Ar 6
ii oi(it 'if 6+l elt 6 t+ U li r;fur -k

rt:21$it
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"Al Jabbar (salah satu nama Allah) mengambil langit dan

bumi milik-Nya -Nabi SAW menggenggam tangannya dan

menggenggam lalu melepaskan lagi- lalu bersabda, "Alrulah

Ar-Rahman, Alaiah Al Malik, Alculah Al Quddus, Alailah As-

Salam, Ataiah At Mu'min, Alatlah Al Muhaimin, Akulah Al
'Aziz, Alaiah Al Jabbar, Alailah Al Mutakabbir, Alaiah yang
memulai dunia sebelum jadi apa-apa, dan Alrulah yang

mengembalikannya. Mana para diHator?! Mana orang-orang

sombong?!

Rasulullah SAW miring ke kanan dan ke kiri sampai-sampai

aku melihat mimbar itu bergerak dari bawah, hingga aku bergumarn,

'Tangan-jangan Rasulullah SAW bisa jatuh dengan mimbar itu."l3

Ini diriwayatkan oleh Ibnu Mandah, Ibnu Khuzaimah, Utsman

bin Sa'id Ad-Darimi, Sa'id bin Manshur, dan para imam lain yang

merupakan para hafizh" hitikus dan pernbesar ihnu hadits.

I(alau saja Allah SWT marnpu melipat semua langit dan bumi

dengan tengan kanan-Nya dan itulah kadff langrt dan bumi itu di sisi

Allah sebagaimana kata Ibnu Abbas, "Tidaklah ketujuh langit dan

ketujuh bumi serta semua yang ada di dalamnya di tangan Ar-Ratrman

melainkan seperti biji sawi di tangan seorang dari kalian." Allah SWT

menerangkan kebesaran-Nya kepada kita sesuai dengan yang dapat

dipahami akal kita sebagaimanayegdikatakan oleh Abdul Aziz Ibnu

At Majisyun, "Demi Allah, keterangan Allah tentang keagungan-Nya

berupa apa yang bisa Dia liputi dan bisa Dia pegang tidak tertara.

Keterangan yang adl hanyalah karena keterbatasan manusia

menemukan perumpamaannya, batrwa itulah yang diberikan Allatr
dalam hati mereka"

' tr A.had Qn2), dinilai shahih oleh Ahmad Syakir (5414),lihat apa yang
ditulisnya di sana, dan Ath-Tbabrani (13321, 13327).
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Allah sendiri sudah Uertrman,

@ i4i J, bfti';'lY*fti L$ j6 #lii'*L,.i$
"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihaton mata, sedang Dia dapat

melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi
Maha Mengetahui." (Qs. AI An'aam [6]: 103).

Ibnu Abi Hatim berkata dalam tafsirny4 "Abu Zrx'ah
menceritakan kepada kami, Minjab bin Al Haxits menceritakan kepada

kami, Bisyr bin Imarah me,nceritakan kepada kami, dari Abu Rauq,

dari Athiyah Al Aufi, dari Abu Sa'id Al Khudri, RA, dari Nabi SAW
tentang firman Allab "Dta tidak dapat dicapai penglihatan mata, tapi
Dia dapat melihat segalayang kclihatan..."

Beliaubersabda

55 ol Jtl-:!, s{*>jit:',*66,rrlt),et}f I
rlJir, ryi;fGt+tr(,*,b

"I(alcu saja jin dan manusia beserta serrana setan dan

malaikat sejak pertgnu diciptakan sanpai lnng terlrahir
berfun pul dar, fuMs n aka sedikitptn merefo fidak akan

bisa mengapai Allah selarna-lamanya. "

De,ngan keagrmgan semacam itu bagaimana mrmgkin Allah
bisa diliput ruang langt atau selain langig sampai bisa dikatakan

bahwa kalau dia turun ke langit dunia maka langit berikutnya ahan

berada di atas-Nya?! Atau ada sesuat dari makhluk yang bisa meliputi-
Nya?!
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Kalau ada yang berkata, bukankah Allah Maha bisa berbuat

apapun?ra Maka jawabnya, Allah juga Maha bisa untuk turun dengan

tetap berada di atas arsy. Kalau Anda beristidlal dengan keagungan

secara mutlak tanpa membedakan (mana yang lebih besar dan mana

yang lebih kecil -penerj) maka hendaklah menyifati Allah dengan

yang lebih menunjuk*an kemahakuasaan-Nya. Dalam hal ini akan

lebih nyata keagungan Allah bila dikatakan bahwa Dia turun tanpa

meninggalkan tempat yang paling atas, atau turun tanpa harus berada

di bawatr makhluk. Itu labih jelas keagungannya daripada mengatakan

Dia tunrn lalu berada di bawah makhluk.

hi adalah seperti yang dikatakan oleh sebagian kelompok

-{iantaranya Abu Thalib Al Makld- dia berkat4

'T(alau saja Allah mau Dia bisa termuat ke sesuatu yang paling
kecil, dan kalau Dia mau maka tidak ada yang bisa memuat-Nya.

Kalau Dia mau Dia bisa me,nrbuat segala sesuatu mengetahui-Nyq

tapi kalau Dia mau maka dia bisa membuat tidak ada sesuatu yang

bisa mengetatrui-Nya. Kalau Dia mua Dia bisa ada di setiap benda,

tapi kalau Dia tidak mau maka Dia tidak akan berada dalam benda

apapun. Dia melampaui batasan dan ukuran, mendahului perkataan

dan kete,ntuan, memiliki sifat yang tidak terhin13a, kekuasaan yang

tiada tara. Dia tidak terkungkung dalarn bentuk, tidak terhenti dalam

sifat, tidak bisa dihukum dengan kata-kata, tidak terlihat dalam sifat
dua kali, tidak tampak dalam bentuk dua orang. Tidak ada dua kalimat
yang keluar dari-Nya bermakra satu, tapi pada setiap sesuatu akan

nampak padanya shurah, pada setiap harnba akan muncul sifat-Nya,
pada setiap pandangan ada kalam, pada setiap kalarn ada pematramar\

tidak ada habis bagi kenyataan-Nya dan tidak ada ujung bagi sifat-
Nya."

la Malsdrml,a kalau ada yang menghitik dengan mengatakan bukankah Allah
juga maryu tuun dan berada di bawah arsfl lTallahu a'lam. Penerj.
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Saya katakao" Abu Thalib 
-rahimahullah- 

den' para

sahabatnya dari kalangan Salimiyah adalah pengikut Syekh Abu Al
Hasan bin Salim, muri.g Sahl bin Abdullah At-Tustari. Mereka

memiliki ketangguhan dalam ma'rifah dan ibadah serta kepahrhan

terhadap Sunnah dan jamaah dalam semua masalah yang dikenal

sebagai ciri khas Ahlussunnah. Mereka sendiri dikenal sebagai

pengikut dua imam Ahlussunnah terkemuka yaitu Ahmad bin Hanbal

dan Sahl Abdullah At-Tustari. Di antara mereka ada pula png
mengikuti madzhab Malik seperti bait yang diungkapkan oleh Syekh

Abu Muhammad dan lainnya. Ada pula diantara mereka yarlrg

mengikuti madzhab Syaf i.

Orang-orang )rang dinisbatkan kepada mereka,

mengangungkan mereka dan bermaksud mengikuti mereka adalah

para imam ag:rma 
-semoga 

Allah meridhai mereka-- keadaan

mereka adalah keadaan pra Ahlussunnah umumnya.

Hampir semua kelompok dari kalangan muta'akhirin akan ada

saja kerancuan dalm pernyataan merek4 lantaran banyaknya syubhat

ehli bid'ah pada masa mereka Makanya tidak heran bila banyak buku

teirtang ushul fikih, ushuluddirU fikib, zuhu4 tafsir, hadits memuat

pendapat-peindryat dari berbagai waxna, malah mereka tidak memuat

pernyataan yang dibawa oleh Rasulullah SAW dari Allah Ta'ala

kare,na kekurangtahuan mereka akan hal itu, bukan karena mereka

tidak snka p ada apa yang dibawakan Rasul.

. Dalarn penryataan mereka akan terdapat banyak hal aneh.

Makanya banyak ulama yang mengngkari pernyataan-pemyataan

Abu Thalib dalam hal sifat Allah seperti yang mernuat hulul

(perasukan Allah ke dalarn makhluk) dan lain sebagainya Hal ini
diingkari oleh para ularna besar dan lantaran itu Abu Thalib
dimasutkan ke dalam oftmg yang berakidah hulul. Makanya, Abu Al

Qasim bin Asakir menghitik Abu Ali Al Ahwazi dari kalangan
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Salimiyah ketika dia menulis Matsalib Abi Al Hasan Al Asy'ari dan

dia (Ibnu Asakir) menisbahkan Salimiyah ke dalam kelompok Hulul.

Juga Al Qadhi Abu Ya'la memiliki sebuatr kitab yang membantatr

akidah Salimiyah.

Dalam masalah yang diperdebatkan inr seperti yang dilakukan

oleh Al Qadhi Abu Ya'la dan lainnya, serta para pengikut Al Asy'ari
terkadang membantah kebatilan mereka dengan sesuatu yang haq,

kadang pula sebalik y", kadang pula membatah yang batil dengan

yang batil pula, dan terkadang membantatr yang haq dengan yang haq.

Demikian yang dikatakan oleh Al Khathib Al Baghdadi dalam

Tarikhnya bahwa sejt'mlah ulama mengingkari apa yan1 terdapat

dalam pernyataan Abu Thalib Al Makki dalam hal sifat Allah. Dalam

masalatr hulul mereka menrnutnya dari para guru Abu Thalib Al
Makki misalnya Abu Al Hakam bin Barrajan dan sernisalnya.

Sedangkan Abu Ismai'l Al Anshari pe,nulis lotab "Manazil As-

Sa'irin" tidak terdapat akidatr hulul ttrrrum dalam pernyataannya,

hanya ada sedikit hulul k&ash yaitu terdapat pada diri seorang arif
yang telah sarnpai pada tingkatakari yang dia namakan "Maqam At-
Tauhid.u Telatr namfat darinya sesuatu yang tidak tampak pada diri
Abu Thalib, tapi dia menyamark

Sedangkan hulul lurlo;vm cukup jelas ada dalarn pernyataan Abu
Thatib dalam banyak potongan meski dia tidak pematr me,ngucapkan

kata hulul itu sendiri. Dia memang menyebutkan banyak pernyataan

yang bagus dalam hal tauhid seperti berikut ini:

"'Alim tidak jahil, Qadir (marnpu) tidak lemah, hidup tidak

matr, qayytn (berdiri sendiri) tidak lalai, halim (Matra lembut) tapi

tidak bodoh, Maha mendengar lagi Maha melihat, raja yang tidak

pernah hilang kerajaannya, qadim tanpa ada perhitungan waktu...

sampai pada perkataannya: Dia berada di depan segala sesuatu, di
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6slekang segala sesuatq di atas segala sesuatq bersma segala

sesuatu, lebih dekat k.pada sesuatu daripada sesuatu itu seirdiri

kepada dirinya, meski demikian Dia bukanlah tempat bag apapuq

dan bukanlatr benda menjadi tempat bagi-Nla" Dia bersemayam di

atas arsy dengan cila yang Dia kehendaki tarpa tahyif den tasybih,

Dia Maha tahu akan segala sesuatu, Maha be*uasa atas ryapun dan

meliputi semua makhluk."

Lalu dia menyebutkan beberapa pemyataan lain )rang

berhubungan dengan makhluk den penguasaan sebagierrnya terhart4l

sebagian yang lain berdasarkm pe,ngamatmnya" Kemudian. dia

berkate "dan Allah Jalla jalaluhu wa 'azhurna sya'nuhu adalah dzat

yang tersendiri, Maha Tunggal dengan sifat-sifat-Np, tcrpisah dari

makhluk-Nya. Dia tidak meire,mpati jisim dan tidak pula me,njadi

te,mpat bagp 'aradh. Tidak ada di dalam dzat-Nya selain diri-Nya, dan

tidak ada pada selain-Nya bagran dari diri-Nya. Tidak ada dalam

makhl,k kecuali makh,k itu se,lrdiri dan tidak sfu dalam dzat kecuali

sang Khaliq."
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Saya (Ibnu Taimiyah) berkata, "Hal ini jelas mementatrkan

teoi hulul (inkamasi) sebagaimana telatr dinafikan pada pernyataan

pertama."

Kemudian dia berkata:

Syahadat Tauhid dan Deskripsi Tauhid Orang-Orang yang Yakin

Syahadat (persaksian) orang-orang yarrg yakin bahwa Allah
adalah awal dari segala sesuafu, Maha Dekat dengan segala sesuatu.

Diatah yang Maha Menrberi dan Matra Mencegah, Dia pula yang

memberi petunjuk ataupun menyesatkan. Tidak ada yang bisa

mcmberi, mencega\ mencelekakan dan me,mberi manfaat selain

Allah, sebagaimana tiada ilah selain Allatr. Orang yang yr6kin

mengakui dekatrya Allah dari dirinya, dan Allatr Maha Melihat apa

yang Dia laktrkan, Maha Berlanasa atas dirinya, Matra Meliputinya.

Sehingga, pandangan dan perhatiann)ra hany.a kepada Allah melebihi

apapun, mengingatnya dalam hal apapun, hatinya kosong hanya

untuk-Nya, dalaur keadaan bagaimanapun dia akan kembali kepada-

Nya, hanya kepada-Nya dia mengadu, dia tahu batrwa Allah lebih

dekat ke hatinya di banding urat lehemya sendiri, batrkan lebih dekat

daripada nyawa dan kehidupafllya se,ndiri, lebih dekat pula kepada

pandangannya daripada matanya sendiri, lebih dekat kepada lidatrnya

daripada air liurnya se,ndiri dengan kedekatan yang dia sifatkan tidak
me,ndekat dan tidak didekatkan.

Allah Ta'ala di atas arsy-Nya ketika melakukan semua itu, Dia
Maha Tingg derajat di atas semua lapisan tanah terbawah

sebagaimana Dia Maha Tingg derajat di atas arsy. Dekatrya Dia ke

tanah sama dengan dekatrya Dia kepada arsy tanpa bersentuhan

dalarn ukuran inderawi dan tidak bertempat di dalamnya. Dia tidak
bisa didengar dari suara yang samar, tidalc bisa dilihat oleh mat4 tidalc
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ada yang bisa meliprrtnya hingga dapat dideteksi, kare,na Allah Ta'ala

terhijab oleh kuasa-Nya dari semua matfiluk-Nya.

Arsy bagi-Nya tidak memiliki peran apapun melainkan sama

dengan onmg yang yakin den tahu tentang diri-Ny", arsy me,nyadari

bahwa dia diciptakan dan bahwa Allah di atas dirinya dan arsy

te,lrteram de,ngan hal itu. Allah se,ndiri Maha Meliputi arsy-Nya dan

b€rada di atas segala sesuatu, Dia juga di bawah segala sesuatu, tak

adz yang lebih atas dari-Nya tidak pula ada yang lebih bawah dari-

Nya Tidak bisa dibatasi dengan arah bawah karena dia berada di atas,

kare,na Dia adalah yang Maha Tingg dari segala yang tingg.

Tidak ada te,mpat yang luput dari pengetahuannya, tidak

tqbaras pada te,mpat, Dia tidak akan kehilangan ternpat Dia tidak

bffada di satu te,mpat bawah untuk arah bawah dan atas untuk arah

atas.

Allah SWT b€rada di atas semua yang atas, sekaligus berada di
alas se,mua yang ada di bawah- Dia berada di atas para malaikat yang

ada di dasar tanab, sebagaimana Dia berada di atas para malaikat

pe,njaga arsy dan s€mua te,mpat yang mrmgfuin. Tempatrya adalah

kehendak-Nyra, wujud-Nya adalah kekuasaan-Nya. Dialah yang

menjadi batas bagi semua makhluk baik di atas maupun di bawah dan

semna itu hanya lagaikan biji kecil dalam genggaman-Nya Dia lebih
tirgF dari se,mua itu tapi meliputi semuanya. Dia tidak bisa dijangkau

oleh akal den tidak bisa dibayangkan oleh ffigil, tidak ada batas bagi

ketinggim-Nya.tidak ada yang melebihinya dari segi ketinggian dan

tidak ada lagi setelabnya dari sisi paling dalam."

Saryai pada perkataannya:

'lSesrmgguhnya Allah tidak t€ftalang oleh apapun bila ingin

me,nembus sesuatu Tidak adz yatgjauh dari-Nya Dia Maha Dekat

de,ngan apaprm de,ngan sifat-Nya Dialah keluasaan, kemampuan dan
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semua yang jauh dengan sifat-sifat-Nya. Dialah yang jauh a* tir"i.
Jauh dan penjauhan adalah hukum kehendak-Nya. Jarak dan batasan

adalatr tirai makhluk-Nya.

S ampai pada perkataannya,

Allah ra'ala berfirman, 7;*i t, +lAi A':"1 
'rfr "Dtalah

Allah yang di langit dan di bumi." (Qs. Al An'aam [6]: 3), firman-

Nva, :r,3f iY {;J';1 "Kemudian Dia bersemaygry/i atas arsy)'
(Qr. A Furqaan [25]: 59), dan firman-Ny4 

"'r-KC it k X "Dan

Dia bersama kalian di manapun kalian berada. " (Qs. Al Hadiid [57]:
4).

Dia tiada terhubung dengan maktrluk tapi tidak pula terpisatr.

Tidak bersentuhan tapi tidak pula berjauhan. Dia bersendiri dengan

diri-Nya, maha tunggal de,ngan sifarNya tidak bercampur dengan

apapun, tidak beriringan dengan apapm, dekat dengan segala sesuatu

de,ngan sifat-Nya yang Maha Dekat. Dia meliputi segala sesuatu

dengan sifat-Nya. Dia ada bersama semu4 di atas segal4 di depan

semua benda di belakang semua makhluk dengan sifat tinggi dan

matra dalm dan Dia Maha Dekat. Dia di belakang semua masa di
belakang para malaikat pembawa arsy tapi Dia lebih dekat daripada

urat leher yang merupalcan nyawa manusia.

Meski demikian Dia tetap berada di atas segala benda, Dia
bukan te,mpat dan lidak pula bertempat dengan sesuatu. Tidak ada

yang serupa dengan-Nya, tiada sekutu bagi-Nya, tiada penolong

untuk-Nya, tiada harnba yang bisa menandingi-Nyq tidak ay'ra

makhluk yang bisa diserupakan dengan-Nya. Dialah yang awal dan
yang akhir dengan sifat-Nya. Dia Matra Batin dan Maha Lahir sebagai

kedua sifat-\ya akan terus begitu senantiasa Matra Alfiir dan Maha
Batin dan Maha Zilrh."
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Dia di atas arsy-Nya sesuai de,ngan yang telatr Dia beritakan

kepada kita. Arsy adalah batasan palins atas bagi makhluk-Nya tapi

Allah sendiri tidaldah dibatasi oleh arsy tersebut. Arsy perlu pada

tempat sedangkan Allatl Jalla wa 'Ala tidak me,merlukan arsy

sebagaiman firman-Nyq @ A;;'i ,-F.;lr iF '#ti "(Yaitu) Tuhan

yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaahaa

[20]: 5). Ar-Rahman adalah nama-Nya, istiwa'adalah sifat-Nya yang

bersambung dengan dzat-Nya, sedangkan arsy adalatr malchluk yang

terpisah dari-Nya. Allah sama sekali tidak me,rnerlukan tempat untuk

bersandar dan tidak memerlukan malaikat pemanggul.

Tidak ada yang menjadi te,mpat memuatnya selain kehendak-

Nya se,ndiri, Dia tidak terlihat kecuali oleh catraya sifat-Nya se,lrdiri,

itu tidak ada kecuali dalam kelapangan peurberian dari-Nya. Jika Dia
genggam maka tersembunyilah apa yang terlihat, bila dia lepas maka

terlihatlah apa yang terse,mbunyi. Demikianlah Dia menjadikan pada

setiap tulisan itu ada ciptaan, perbuatan-Nya dengan setiap nama

sebagai tempat, dari yang jelas hingga menjadi tampak dan dari yang

detil hingga menjadi tersernbunyi. Tidak ada yang memuatnya kecuali

keinginan-Nya untuk me,ndekat, tidak bisi dikenal kecuali dengan

persaksian-Nya, tidak terlihat kecuali dengan cahaya-Nya, ini untuk
para walinya pada saat sekarang (di dunia) dengan penglihatan mata

hati, dan mereka juga akan melihat-Nya dengan pandangan mata

kepala di akhirat nanti. Dia tidak bisa dikenal kecuali dengan

kehendak-Nya. Jika Dia mau Dia bisa te,rrnuat oleh sesuatu yang

paling kecil, dan jika Dia tidak mau maka tidak akan ada yang bisa

memuat-Nya. Jika Dia mau Dia bisa diketatrui oleh siapapwr, tapi jika
Dia mau maka Dia tidak akan bisa dikenal oleh siapapun. Jika Dia
ingin Dia bisa berada pada setiap sesuatu, dan jika Dia tidak ingin
maka Dia tidak akan berada pada apapun..."
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Selanjutnya Abu Thalib me,nyebutkan beberapa hal

sebagaimana telah kami singgurg di atas.

Saya katakan, apa yang dia sebut mengenai kedekatan Allatr

lalu memutlakkan sifat itu dan bahwa Allah tidak alcan tertampak

dengan satu sifat dua kali dan tidak akan muncul dalam shuratr ke,pada

dua orang adalah pengalaman bagr para satik'(ahli ibadatl untuk

mendekatkan diri kepada Allah) ketika Allah mendekat ke hati

mereka, tapi ini sendiri bukanlah sifat dari Allah itu sendiri.

Penampakan ini juga kembali akan dilihat pada Hari Kiamat kelak

melalui pandangan mata.

Di sinilah b*yak para salik yang salah jalan, mereka

menyaksikan banyak hal dalam hati lalu mereka me,ngira hal itu ada

dalam realitas sep€rti yang tampak dalam hati mereka. Babkan, ada di
antara mereka baik di kalangan mutaqaddimin maupun mutalaktririn

yang mengira telah bertemu dengan Allah dengan mata ke,pala mereka

karena hati me,reka salcing dipenuhi dengan ma'rifah, dzikir dan cinta.

Dunia nyata jadi gaib lantaran hati mereka terasa nyata. Mereka

mengalami fana, lalu mereka memgira bahwa itu adalah mereka

saksikan dengan mata kepala mereka, padahal itu hauya terjadi dalam

hati mereka. Makanya, bdnfk dari mereka yang mengklaim melihat

Allah de,ngan mata kepala mereka di dunia.

Inilah yang banyak tcrjadi pada sebagian kelompok baik dari

kalangan mutaqaddimin maupun muta'akhirin dan jelas merupakan

suatu kesalahan. Hal ini berlanjut sampai memjadi keraguan terhadap

kalangan ahli nazhar dan ahli kalarn pqg me,mbolehkan batrwa Allatl
bisa dilihat s@ara umum, padahal mereka tidalc me,miliki pengetatruan

tentaqg sunnah dalam hal ryakah itu bisa t€rjadi di druria ataukatr

tidak.

Di antara mereka ada yang me,ngatakan itu telah terjadi di
dunia dan ada dua pandangan dalam pendapat ini. Ada pula diantara
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mereka yang berpendapat bahwa hal itu mungkin saja terjadi di dunia.

Kedua pandangan ini jelas sesat, karena para imam Ahlisunnatr wal
jamaah telah sepakat batrwa Allah tidak bisa dilihat siapapun dengan

mata ke,pala di dunia. Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalatt

ini, kecuali pada diri Nabi SAW apahah beliau telatr melihat Allah
ataukah tidalq tapi sudatr ada beberapa riwayat yang menafikan

pemglihatan Nabi kita SAW terhadap Allah dengan mata kepala dalam

beberapa riwayat, antara lain riwayat Muslim dalanr shahihnya dai
Nabi SAW batrwabeliau bersabda"

'c,,;- ,F t",;; J ,<a (,J-;lhl tr:*tt

"Ketahuilah, bahwa tidak ada diantara kalian yang dapat

melihat Tuhannya sampai dia mati.-l5 tr i beliau ucapkan

dalam rangkaian cerita tentang Dajjal.

Nabi Musa bin Imran AS telafr me,minta kepada Allatr agar

bisa diperlihatkan wujud Allah tapi Allah menolaknya dengan

me,ngatakan, qj J "Kamu tidak akan bisa melihat-Ku." (Qs. Al
A'raaf l7l: 143),lalu Musa pttn shock (karena melihat gunung runtuh

-penerj).

Diantara mereka ada yang mengatakan bahwa Musa telah

melihat Allah, dan gunung yang nrntutr itu tadinya adalah hijab (irai)
penghalang Musa untuk melihat-Nya dan setelah gunung itu runtuh

maka Musa pun bisa melihat Allah. Ini terdapat dalam pernyataan

Abu Thalib dan lainnya.

Ada pula diantara mereka yang meyakini bahwa yang melihat

adalatr yang dilihat itu sendiri dan itulah Allab sehingga terjadi ittihad
(penyatuan diri Allah dengan makfiluk). Menunrt mereka Allah
menrbuat Musa fana (ndak sadar karena bersatu dengan Allah)

t5 Mrslim dal am At Fitaa (2930195).
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sehingga yang melihat adalah yang dilihat itu sendiri. Yang terlihat

sebagai Musa adalah diri Allah itu sendiri.

Ittihad maupun hulul adalah batil. Maskipun itu bagi pendapat

yang mengatakan adanya hal itu, maka hanya berlaku pada keadaan

batin, bukan dalam keadaan zahfu.

Kekeliruan ini sering kali terjadi pada diri para salik. Banyak

hal terjadi dalam hati mereka dan mereka kira itu terjadi di alam

nyata. Kerancuan berpikir mereka sama dengan krancuan para filosof,
dimana mereka mendiskripsikan sesuatu de,ngan akal mereka seperti

membayangkan sesuatu yang fulli (satuan menyelunrh) dall. mujatad
(dzat-dzat tunggal) lalu mereka meyalcini bahwa semua itu ada dalam

realitas, padahal semua itu hanya ada dalam diri mereka.

Makanya, Abu Al Qasim As-Suhaili dan lainnya berkata,

"Kami berlindung kepada Allah dari analogi filsafat dan lhayalan
kaum shufi."

Tidak heran jika kemudian banyak kerancuan dalam pendapat

mereka. Sedangkan orang yang mengumpulkan pandangan para

filosof dan pendapat falsafi lalu menggabungkannya dengan khayalan

orang sufi seperti yang dilakukan oleh Ibnu Arabi maka dia adalah

sebodoh-bodoh manusia di muka bumi. Olehnya, Al Junaid sebagai

seorang pimpinan tasawuf adalah imam yang benar ketika dia sudatr

me,ngetatrui fenomena yang dialami sebagian salik maka ketika dia

ditanya tentang tauhid diapun me,njawab, 'Tauhid itu adalatl

memisahkan yang hadits (makhluk) dengan yalng qadtm (Khaliq).

Al Junaid hendak menghindarkan diri dan orang lain dari

paham hulul daln ittihad, lalu datanglah orang-orang atheis se,perti Ibnu

Arabi dan lainnya mengingkari pernyataan itu bersumber dari Al
Junaid, karena akan me,rrbatalkan madzhab mereka yang rusak itu. Al
Junaid dan se,rnisalnya adalah imaur yang benar dan yang me,nyelisihi
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mereka ddam hal ini adalah mereka yang sesat. Selain Al Junaid para

guru lainnya juga mengingatkan akan apa yang biasa dilihat oleh para

salik, batrwa apa yang mereka lihat dalam hati mereka bukanlah dzat

Allah Ta'ala.

Urwatr bin Az-Zubair pernatr merrinang putri Abdullah bin
Umar, padahan Abdullatr bin Umar sedang thawa{, maka Ibnu Umar

berkata pada Urwah, 'I(amu membicarahan wanita kepadaku padatral

saat ini kita sedang saling memandang dengan Allah dalarn thawaf

kita?!" Semua ini tidaklah berarti bahwa ruh itu dapat melihat Allah
dengan menyingkap semua hijab sehingga seolah melihat Allatr

dengan langsung, karena itu semua tidak dimungkinkan di dunia.

Adapun yang menyatakan kebolehan terlihatnya Allah di dunia hanya

berlaku untuk Nabi SAW menurut sebagian pendapat sebagaimana

diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata" "Muhaurmad melihat

Tuhannya dengan mata hatinya dua kali."

Pe,narnpakan Allah semacam ini (melalui mata hati) hanya

dialami lantaran kuatnya iman, dalamnya ma'rifah (pengetahuan),

besarnya cinta kepada sang ilahi. Makanya, ps5ing-masing orang

akan berbeda dalam melihat Allah di mata hati sebagaimana mereka
juga berbeda melihatnya dalam mimpi. Setiap orang akan melihat

sesuai dengan kadar keimanannya dan melihatnya dalam bentuk yang

berbeda-beda.

Inilah yang disampaikan oleh Abu Thalib dan lainnya kalau

sqia mereka katakan itu hanya bisa dicapai oleh mata hati maka tentu

akan lebih dekat kepada kebe,naran meski itupun tetap tidak luput dari

kritikan. Tapi jika dia katakan bahwa memang begitulah adarrya dzat

Allatr Ta'ala, maka itu sungguh keliru.

Adapun perkataanny4 *Allah itu lebih dekat kepada manusia

daripada dekatrya ruh kepada hidup; daripada dekatnya pandangan

kepada mat4 daripada dekatrya lisan kepada air liur, de,ngan sebuah
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kedekatan yang menjadi sifatrya. Ungkapan ini tidak terdapat dalam

kitab Allah, tidak pula ade dalam sunnah Rasulullatr SAW, bukan juga

pendapat pernyataan para satrabat ataupun tabi'in, tidak pernah

dikatakan oleh seorang imam pun, bahkan para guru tasawuf yang jadi

panutanprur tidak pemah mengucapkannya. Dalam Al Qu'an tidak

ada keterangan batrwa Allah me,ndekat kepada makhluk secira umum,

yang ada adalah kedekatan yang tfiusus sebagaimana dalam firman-

Nya,

'etii tiy 4-di Z7; 4;'A; ,>5 ,* ,eL+ 45V $g

@d'il;-&fro,idil;Jik4r
"Dan apabila hamba-hamba-Ku benanya kepadamu tentang Ah4
maka (jawablah), bahwasanya aht adalah dekat. Aht mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,

mala hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan

hendaHah mereka berinan kepada-Ku, agar merelca selalu berada

dalam lcebenaran " (Qs. AI Baqarah [2]: 186).

Ini menunjulkan bahwa Allah itu dekat kepada orang yang

berdoa kepada-Nya.

Juga dalam hadits yang ada di kedua kitab shahfft dari Abu
Musa Al Asy'ari bahwa mereka pernah bersama Nabi SAW di sebuatr

perjalanan dimana para sahabat meninggikan suara dengan takbir,

makaNabi SAWbersabda,

o-iu uit*ylr?f olut SV f{;;l ,pV)f
tLt; *;i*r Jr;l o.iu e$Uq;W

"Perlahanlah ktlian, seswrguhnya lcalian tidak menyertt dzat

yang tuli dan jauh, melainkan kaltan menyeru Dzat yang Maha

Mendengar lagi Dekat. Sesmgguhnya yang kalian sera itu
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lebih dekat lr.epada setiap orqng dari kalian daripada leher

untanya sendiri."

Di sini Rasulullah SAW mengatakan, "Yang kalian sent itu
lebih dekat kepada setiap orang dari kalian" dan beliau tidak

mengatakan, "dekat kepada semua yangada."

Hal yang sirma dapat dipahami dari perkataan Nabi Shalih AS,

@# a;,$iYHfi.i"itiffi
"...karena itu mohonlah amprunan-Nya, fumudian bertobatlah kepada-

Nya, sesungguhnya Tuhanht Amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya)." (Qs. Huud I l]: 61).

Sama pula dengan perkatan Syr'aib AS,

@ts;;'3;r-rlt'AtYi3pH,\ip:'1s
"Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kcmudian bertaubatlah

lcepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanhu Maha Penyayang lagi Maha

Pengasih." (Qs.Huud Il]: 90).

Sebagaimana diketahui bahwa kat4 "Qarib Mujib" (Maha

Dekat lagi Maha Me,ngabulkan" selalu disertai dengan kata taubat dan

istighfar dan Allatr dekat dengan makhluk yang sedang minta ampun

dan bertaubat kepa{a-Nya. Kata qarib juga diiringi de,ngan mujib

(mengabulkan doa) dan sebagaimana diketahui batrwa kata mujib itu
tidak mtuk semua yang maujud. Ytata ijabah itu hanya kepada yang

d€minta kepada Allah melalui doa, de,mikian pula dengan sifat dekat-

Nya.

Nama-nama Allatr secara mutlak misalnya nama As-Sami'
(malra mendengar), Al Bashir (Maha Melihat), Al Ghafur (Maha

Pengarnpnn), Asy-Syalur (Maha B€rter_imakasih), Al Mujib (Maha

Mengabulkan), Al Qarib (Maha Dekat), tidaklah mesti dihubungkan
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dengan semua yang maujud, Wi dihubungkan dengan yang sesuai

dengan kandungan malma nirma itu saja. Berbeda dengan nama Al
'Alim (Maha Mengetatrui) dimana kata ini cocok dihubungkan dengan

makhluk apapun.

Sedangkan firman Allah,

-frrt@ *ijt,*c $t3'fi"#4i;3v)x;g.iy,i 6f ifr;

@i, 6 s$$ *WE@U $ei;t6,# g et{!5t

'.'Dan sesungguhnya Kami telah mmctptakan marutsia dan

mengetahui apa yang dibistkkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat

kepadanya daripada urat lehernya, (yaitu) ketilra dua orang Malaikat
mencatat amal perhtatannya, seorang fuduk di sebelah kanan dan

yang latn duduk di sebelah Hri. Tiada suatu ucapanpun yang
diacapknnnya melainihan ada di dekanya Malaikat Pengawas yang
selalu hadir." (Qs. Qaaf [50]: 16-18).

Dan juga firman-Ny4

@'"rli{ Ss, & AA;t ffi@'orfii * 5v
"Padahal lrnmu letika itu melihat, dan Kami lebih delcat kepadanya

dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihar." (Qs. AI Waaqi'ah [56]:
84-8s).

Maka yang me,ndekat di sini adalah malaikat yang mana Allatt
mendekat melalui mereka Inilatr pe,lrdapat yang dikenal di kalangan

mufassirin terdahulu di linglnrngan salafus shalih. Mereka
me,ngatakan, malaikat maut akan lebih dekat kepada seseorang

daripada keluarganya sendiri, tapi mereka tidak bisa melihat malaikat
itu.

Ada pula yang menafsirkan bahwa kata uKami lebih dekat

kcpadanya" yang dekat di sini adalatl itmunya Allah. Sebagian lain
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mengatakan, dengan ilmu dan kekuasaan, ada pula yang mengatakan

dengan kekuasaan dan penglihatan. Tapi'semua pendapat ini lemah,

karena tidak ada dalam Al Qurtan dan Srurnah yang menyatakan

balrwa kedekatan Allah itu umum berlaku untuk semua yanrg maujud,

sehingga tidak perlu menakwil ayat tersebut dengan mengatakan

batrwa yang dekat itu adalatr ilmu, kekuasaan dan penglihatan Allah.

Ketika ada sebagian orang yang mengira bahwa Allah itu disifati

dengan sifat dekat kepada segala sesuatu maka mereka bersuha

menakwilnya bahwa yang dekat itu adalah pe,ngetahuan Allah kepada

segala sesuatu, atau berkuasa atas segala sesuatu.

Ke,mungkinan mereka mengira batwa kata "dekar" sama

de,lrgan kata"ma'iyah" kebersamaan dalam surah Al Hadiid dan surah

Al Mujaadilah yaitu ketika Allah Uernrmaru

e'eu 1:,W :f t$f,6'ti* A .rii6 +;Llti 6,,si'( j
'i$'rg( 6 k A W's;-Y; ;gt'u 3n-6 W'dr-Y3,r*rt

@Ul'kq
*Dialah yang menciptalwn langil dan bumi folam enam masa:

lemudian Dia bersemayam di atas 'arsy Dia mengetahui apa yang

masuk le dalam bumi dan apa yang kcluar daripadanya dan apa yang

tuntn dari langit dan apa yang naik kcpada-Nya. Dia bersama kamu

di mana saja lramu berada, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu

kerjalrnn. " (Qs.Al Hadiid l57l:0.
Dan firman-Nya,

;Jtifr 6i q-t 4-y'e$fr cvi +friov'fr':"1.;\; fi
,;1 ra ,^fit Ki {; $' u o5 {; #'p'} I #'{j #!

@ er .E,gr'fi ir#tii.W q H.?'grY
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*Tidalrlrah lumu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui

apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan rahasia

antara tiga orang, melainlran Dia-lah lceempatnya. Dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya.

Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang latrang dari itu
atau lebih banyalc, melainkan Dia berada bersama mereka di
manapun mereka berada. Kemudian Dta akan memberitahukan

lcepada merelca pada Hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 7).

Juga telah tsabtt dari kalangan salaf dimana mereka

mengatakan batrwa Allah bersama mereka dengan ilmu-Nya. Ibnu

Abdil Barr dan lainnya menegaskan ini adalatr rjmak dari para satrabat

dan tabi'in, tidak ada ulama yang boleh dipakai perkataannya yarng

menyelisihi mereka dalam tafsiran ini. Tafsiran ini sendiri ter-ma'tsur
dari Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, Muqatil bin Hayyan, Sufyan Ats-
Tsauri, Ahmad bin Hanbal, dan lain-lain.

Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya mengatakan, Ayahku

menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ibratrim bin Ma'mar
menceritakan kepada kami, dari Nuh bin Maimun Al Madhrub, dari

Bukair bin Ma'ru{, dari Muqatil bin Hayyaq dari Ilaimah, dari Ibnu
Abbas, te,ntang firman Allah, t'Dan Dia bersama kaltan dimanapun

lralian berada", dia berkat4 *Allah ada di arsy-Nya tapi ilmu-Nyalah
yang selalu bersama mereka."

Ibnu Abi Hatim berkata: Diriwayatkan pula dari Suffan Ats-

Tsauri bahwa dia berkata, "Ilmu Allah-lah yang bersamamereka."
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Ibnu Abi Hatim berkata lagi: Ayahku'menceritakan kepada

kami, ia berkata, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqir6 menceritakan

kepada kami, Nuh bin Maimun Al MadhrublT menceritakan kepada

kami, Bukair bitr Ma'ruf menceritakan tepada kami, dari Muqatil bin

Hayyan, dari Adh-Dhahhak bin Muzatrim, tentang firman' Allatr,

{; #"p'i Jt{.L.|i;S!; rt'ifr {} qJ,rL|Y
'grc,l ;A ;J t Ki {; e' c o;1

"Tidak ada tiga orang yang berbisik kecaali Altah jadi yang

keempatnya dan tidak ada yang berlima keanali Allah jadi yang
lceenamnya, demikian pula jumlah yang lcurang atau lebih dari itu
lreanali Atlah akan bersama mereka dimanapun mereka berada." (Qs,

Al Mujaadilatr [58]: 7).

Adh-Dhahhak berkata, "Artinyq Allah berada di atas arsy tapi

ilmu-Nyalah yang bersama mereka."

Ali bin Al Hasan bin Syaqiq berkat4 Abdullah bin Musa

murid Ubadah menceritakan kepada kami, Ma'dan menceritakan

kepada kami, (tentang Ma'dan ini Ibnu Al Mubarak berkata, "Jika ada

omng di Khurasan yang menjadi wali abdal, maka dia adalah

Ma'dan"), dia berkat4 Aku bertanya kepada Suffan Ats-Tsauri

tentang finrtan Allah, "Dan Dia bersama kalian dimanapun lmlian

berada", dia menjawab, "Yang bersama itu adalah ilmu-Nya Allah."

. 16 Ahrnad bin Ibrahim Ad-Dauraqi Al Abdi, dia adalah ayah dari ahli hadits
yang *iqah, Abdullah bin Ahmad- Dia dipakai oleh Muslim den Abu Daud serta At-
Tirmidzi dan lainnya. Al Uqaili dar Al Khali[ menganggapnya tsiqah, dia wafat
tahun 246 H. (Liha[ Tahdzib At-Tahdzib lll0, Siyar A'lam An-Nubala' l2ll3G-
133)._

t7 Dia adalah Abu Sa'id Nuh bin Mairnrn bin AMul Hamid bin Abu Ar Rijal Al
'Ijli Al Bahgdadi, ada juga yang rcngatakan, Al Marwazi, yang terkenal dengan
gelar Al Madhrub (yang terpukul) karena Eemang ada bekas pukulan di wajahnya.
Dia dianggap *iqah oleh Ibnu Hibban, Al Khathib dan lain-lain. Dia wafat tahun
2l t H. (Tahdztb At-Tahdzib, l0l489).
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Hanbal !i1 Ishaq dalam kitab As-Sunnah me,ngatakan, aku

bertanya kepada Abu Abdillah Almad bin Hanbal, "Apo arti firman

Allah Ta'ala, "Dan Dia bersama kalian dimanapun kalian berada."
serta firman-Ny4 "Tidak ada tiga orang berbisik leanali Dia jadi
yang keempatnya... (sampai pada finnan-Nya) Daz Dia bersama

mereka dimanapun mereka berada." Dia menjawab, 'Maksudnya
ilmu-Nya. Dia Maha Mengetahui alam gaib dan alam nyatq meliputi
segala sesuatu, me,nyaksikan, Maha Tahu apa yang terserrbunyi.

Tuhan kita di atas arsy tanpa batasan, tanpa sifat dan kursi-Nya seluas

langit dan bumi."

Al Imam Abmad telah menjelaskan panjang lebar makna

ma'iyah dalam kitabnya, Ar-Radd 'ala Al Jahmiyah. Y;rta, ma'iyah

se,ndiri dalarn Al Q,ur'an ada yang bermakra umum seperti kedua ayat

di atas, ada pula yang bermakna khusus seperti pada firman Allah, 0l

otl;l e criJti ,fi U$ e'jl, "sesungguhnya Attah bersama orang-
orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kcbaikan. " (Qs.

tur-Naht l2E).

Juga firman-Nya:

@ :r-,rf '{51"1' 4;Y?rU* lt
*Allah berfirman: 'Janganlah kamu berdua Htawatir, sesunggahnya

Ahu beserta kamu berdua, Aht mendengar dan melihal". (Qs. Thaahaa

[20I: aO.

'6';it1 5L|6 '7'.1 *r>{a
"Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita."
(Qs. At-Taubah [9]: a0).

I(alau saja maksudnya adalah Allah dengan dzat-Nya bersama

semua makna umum itu akan kontas dengan makna tfiusus, karena

dalam ayat, "Jangan bersedih karena Allah bersama kita" yarrg

rl



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SI4IT

dimaksud han),a beliau SAW dan Abu Bakar dan musuh yang

mengejar mereka dari kalangan kafir tidak termasuk ke dalam orang

yang disertai Allah. Demikian pula pada ayat, "Sesungguhnya Allah

bqsama orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat

kebaikan." Sedangkan orang-orang dzalim dan durhaka tidah masuk

ke dalam ayat itu.

Satu hal lagi, kompone,n f (bersame beserta) dalam batrasa

Arab dan juga konteks Al Qur'an tialak ada yang maknanya

me,ngharuskan adanya percampuran antara dua dzat yang berbeda satu

sama lain. Msalnya dalam firman Allalt

,G'"ii;'6tJ$'ti
"Mtthammad itu uasan Allah, dan orang-orang yang bersamanya...."

(Qs.Al Fath [48]:29).

Juga firman-Np, '<r23J1e 4{*t "Mereka itulah yang

bersama dengan orang-orang mubnin..." (Qs. An-Nisaa' [4]: 146).

Firman-Nya,

@ <-fi.#Ai e tj;Et':"l W WY. O-iI q,k-

"Jadilah kaltan bersama orang-orang yang benar." (Qs. At-Taubatr

[e]: lle).

Juga firman-Nya, #a Vt€.: "Mereka berjihad bersama

kalian." (Qs.At Anfaal [8]: 75).

Banyak lagr yang semisal dengan ini yang menunjtrkkan

bahwa kata "bersama kalian" tidak berarti terjadi percampuran atau

pe,nrbauran. Lag pula Allah me,mbuka ayat dengan sifat ilmu-Nya dan

mengakhiri dengan menyebutkan ihlu-Nya pula. Itu semua

menunjukkan bahwa yang dimalsud dalam konteks ayat itu adalatt

ilmu Allatr dan Allah Maha Tatru apa yang mereka lalcukan.
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Pembicaraan te,ntang masalah ini zudah dijelaskan panj@g

lebar di.terrpat lain dan diter-angkan bahwa katr "ma'iyah se,cara

bahasa meskipun ada pengertian berkumpul bersama dal1 saling

mengiringi, tapi jika berke,naan de,ngan Tuhan dan harnba maka tidak

me,nafikan sifx 'uhruw ftetinggian dzat Allah) di atas arsy-Nya.

Kebersamaan Allah itu di semua ternpat sesuai kryasitasnya. Bila
disebutkan kepada selunrh makhluk berarti yang bersarna adalah ilmu,
kekuasa"n dan kemampuan-Np, sedangkan bila kepada orang-oftmg

lfiusus berarti pertolongan, ke,me,nangan dan pe,lrguatan.

Ibnu Abi Hatim berkafa: Aku me,mbaca di hadapan

Muhammad !i1 fndhl, Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syaqiq

me,nceritakan kepada kami, Muhammad bin Muzahim menceritakan

kepada kami, Bukair bin Ma'ruf me,lrceritakan kepada kami, dari
Muqatil bin Sulaimm tentang firman Allah,

'6 K1, ?6"w-'d-y; d$l'u 3^$ w'C-y;,fi1fr o'du x
G.t)/..

f5t
"Dio mangetahui aW yaag na&* ke fulam bumi dan apa

yang kehtar daripadanya dot apa yang turun dari langit dan apa

yang tuik kepada-W. Dit bersanu kfrnu di nuna saja kamu

furfu.o
Yang masuk ke dalam btmi b€nrpa hujan, png keluar darinya

benrpa tumbuhan, yang turun dai langit be,nrpa tetesan air, yang naik
ke langit benrpa apa saja yang dibawa malaikat me,nuju langit. Dan

Allah bersama kalian dimanryun kelia berada maksgdnya de,lrgan

keluatan dan kekuasaan-Nya serta ilmu-Nya selalu bersama kalian

diman4un kalian b€rada.

Dengan sanad ini puladari Muqatilbin Sulaimaa yang bertata
"Ielah sampai kepada karnri (wallaltu a'lant) teirtang firman Allalt
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*Dialah yang awal" artinya sebelum segala sesuafu, .*Al Alchir"
artinya setelatr segala sesuatu, "Azh-ZhahirP utrnya di atas segala

sesuatq *Al Bathin" arllnya lebih dekat kepada sesuatu itu dari

apapaun, tapi yang kita maksud dekat adalah itmu dan kekuasaannya

sedang Dia sendiri berada di atas arsy-Nya. "Dan Dia Maha

Mengetahui atas segala sesuatu" yaitu tahu akan apa yang mereka

li5ikkan, mendengar pembicaraan mereka, lalu pada Hari Kiamat

semua itu akan disebutkan,ymgbaik maupun yang bunrk.

Pemyataan kedua ini tidak seterkenal pemyataan pertarna dari

Muqatil yang diriwayatkan dari berbagai jalur dimana dia tidak

memastikan apa yang menjadi pe,ndapatrya. Dalam riwayat kedua ini
dia menyatakan, '"Ielatr sampai kepada kami", dan dialah yang

menafsirkan sifat"Al Bathin" dengan kata dekat, tapi dia me,nafsirkan

kata "Al Qurb" dengan Al llmu dat Al Qadrah, padahal tidak perlu

seperti itu, karena telah tsabit dalam klrtab shahih batrwa Nabi SAW
pernah bersabda,

ip'!.t.'# j\t ulria *;4 s'r\11 t=,,l

iV'dt s!'#'*tlt'db ";d Ui'Si ;ut u|
"Englwulah Al Awwal (yang maha pertama) tidak ada sesuatu

sebelum-Mu, Engkaulah Al Akhir (yang maha terakhtr) tidak
ada sesuatu setelah-Mu, Engkaulah Azh-Zhahir (yang maha

tampak) tidak ada lagi di atas-Mu, Engkaulah Al Bathin (yang
' maha tersembunyt) tidak ada lagi di bawah-Mu."

Ada pula dari Nabi SAW dari Abu Hurairatr dan Abu Dzan

-radhiyallahu 
'anhuma- tettang tafsiran narna-nama tersebut, serta

hadits tentang mendekatrya Allah dari atas ke bawatr (idla) yarng

telalr kami jelaskan panjang lebar dalam masalatr ihathah

(penjangkauan Allah terhadap semua makhluk).
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Hadits ini juga disebutkan oleh Qatadah dalam tafsirnya yang

menerangkan bahwa makna Al Bathin bukanlah 'Maha Dekat" dan

kata bathin itu sendiri juga tidak mengandung malana itu. Kata dekat

yang ada dalam Al Qur'an dan Sunnatr pun tidak menunjuld<an malana

yang umum layalrrya makna kata "ma'tyah. Lafazh ma'iyah (Allalt
bersama makhluk),menunjulJcan arti menemani, mengiringi dan lain

sebagainya. Sebab, jika dikatakan, "Si A bersama dengan si B" maka

artinya adalatr menemani atau mengiringi, dan itu tidak menunju*t<an

kedekatan fisik antara keduany4 apalagr adanya percampuran.

Makany4 jika ada yang me,ngatakan, Dia bersama merek4 maka

maksudnya adalah itmu atau pengetahuannya senantiasa mengiringi

mereka dan kekuasaan serta pexrgawasan-Nya tetap atas mereka

sedangkan Dia sendiri berada di atas arsy-Nya.

Perhatikanlah firman Allah berikut:

c 'et? /);-"e.Ai e 6iitf ,C1-t+ A,i:Uil o. i$i gL ,siti ;
';t$'6( 6 k A:W-'s--u; lpi'u 3i_6 W'dAt13 *5{r

@l;'b;*q
*Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:

Kemudian Dia bersemayam di atas 'arsy Dia mengetahui apa yang
masuk lre dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang

tuntn dari langit dan apa yang naik kcpada-Nya..Dan Dia bersama

lramu di mama saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang

kamu lrcrjakan. (Qs.Al Hadiid 157]; $.
Di sini AUah me,nerangkan meski Dia Maha Tingg di atas

langit, tapi pengetatruan-Nya tetap m€lngawasi semua malirhluk, dan

jauhnya Dia di langit tidak menghalang sedikitpun untuk tetap

mengawasi segala sesuatu.
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Demikian halnya pada hadits Al Aw'al (malaikat pe,lnbawa

arsy yang menyerupai kambing hutan) yang ada dalam kitab-kitab

Sunan, Nabi SAW bersabda"

iL'ifY rt--: *.pa;hr,
*Allah ada di atas arys-Nya dan Maha Tahu apa yang sedang

lralian lahtlcan."

Sedangkan kata 'dekat" tidak p€rnah mengandung arti seperti

itu, dimana digabungkan kata "Allatl di atas arsy-Nya sekaligus dekat

dengan segala sesuatu'?, yang ada adalah sep€rti firman Allah,

i$ 4;; itrl:g 6i l;":13 tirr,l';ys-;. 6ii j b"4 {;
@4*lt<j#

"Dan janganlah kamu membuat kcntsakan di muka ktmi, sesudah

(Allah) memperbaihnya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rosa

tahtt (idak akan diterima) dan harapan (akan dikabulknn).

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekd kcpada orang-orang yang

berbuat baik"u (Qs.Al A'raaf [7]: 56).

"Dan Jika hamba-Ku bertanya tentang Aht maka katakan Aht
ini dekat... " (Qs.Al Baqarah [2]: 186).

Nabi SAWbersabda,

i=* i *'iiu,r. lr *vv:71 o;r v p1ir

"sesungguhnya kaltan tidak menyent dzat yang tuli dan jauh,

sesungguhnya yang kalian sertt itu adalah Dzat yang Maha

Mendengar lagi Dekat.

Ibnu Abi Hatim berkata: Ayablru me,nceritalcan kepada kami,

Yatrya bin Al Mughirah me,oceritakan kepada karni, Jarir
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menceritakan kepada kard, dari Abdah bin Abu Batzah As-Sijistani,

dari Ash-Shalt bin Hakim, dari ayahny"a dari kakeknya, dia berkatao

Ada seorang lalciJaki datang kepada Nabi SAW dan bertanya, "\Mahai

Rasulullatr, apakah Tuhan kita itu dekat hingga kita cukup berbisik

pada-Nya, ataukah jauh hingga harus berteriak pada-Nya?"

Nabi SAW diam sesaat, kemudian Allah me,nurunkan ayat,

'9t13f,y4'1i'r;., $"45 Og # c2r|o-altZ$$
"DanJika hamba-Ku bertanya tentang Alu maka lcatakan Aht

ini deknt, Aht mengabulkan doa bila dia berdoa kcpada-Ku..." (Qs.

Al Baqarah [2]: 186).

Artinya: Jika Aku perintabkan mereka unhrk berdoa ke,pada-

Ku maka hendaklah mereka berdoa kepada-Ku kare,na sesungguhnya

Aku akan me,ngabu'kan doa mereka

Yang seperti ini tidak mungkin diartikan dekat hanya dengan

ilmu dan kekuasaan-Np, karena Allah itu Maha Tahu tentang segala

sesuatq dan Maha Berkuasa atas segala sestratu dan para satrabat tidak

ragu akan hd itu sehingga perlu bertanya. Mereka hanya bertanya

apakah jika kita berdoa Atlah itu berada di jarak yang jauh sehingga

perlu berdoa de,ngan suara keras, ataukah pada jarak png dekat

sehingga berdoa cukup de,ngan suara pelan. Makanya, Allalrpun

menjawab dalam ayat di atas menerangkan batrwa Dia dekat de,ngan

harrba-Nya yang berdoa

Ada sebagian orarrg dari kalangan Ahlussunnah yang

meirafsirkan dekat dalam ayat dan hadits batrwa yang dekat itu adalah

ilmu-Nya Allah, karena memang itulah yang dicari. Kalau saja sudah

jelas batrwa Allah mengetatrui dan me,nde,ngar doa yang dipanjatkan

harnba-Nya berarti te,rcapailah rya yaln9 dicari. hilah yang menjadi

inti pernyataan orang yang b€rperrdryat bahwa Allah itu Maha Dekat
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de,ngan segala sesuatu, artinya ilmu dan kekuasaan-Nya meliputi
segala sesuatu. Hal semacam ini me,mf,ng dikatakan oleh sebagian

salaf sebagaimana tadi disebutkan dari Muqatil bin Hayyan dan

banyak ulama khalaf. Tapi tidak satupun dari mereka batrwa dzat

Allah itu dekat deirgan semua beirda ffiekna ini diakui oleh seluruh

kaum muslimin baik yang meyakini bahwa Allah di atas arys maupun

tidak menetapkan adanya Allah di atas arsy.

Ibnu Abi Hatim me,nyebutkan dengan isnadnya dari Abdul
Azizbrn Abdullah bin Abu Salamatr Al Majisyun yang berkata ketika

mengomentari firman Allah, ,s:pt ;Vt ,S; '4*}u "Ar-Rahman

bersemyam di atas arsy", 'I)ia seperti itu (di atas arsy) tapi Dia tahu

apa yang terlintas dalam hati kita bahkan lebih tahu daripada diri kita
se,ndiri dan dalam pada itu Dia lebih dekat ke,pada kita daripada urat

leher kita s€,ndiri."

Hal yang sama dikatakan oleh Abu Amr Ath-Jful6anki,
"Siapa yang bertanya te,ntang firman AIlalL "Dan Kami lebih dekat

kcpadanya daripada urat leher." (Qs. Qaaf [50]: 16)

MAka ketahuilah bahwa itu semua bermakna ilmu-Nya yang

dekat serta kekuasaan-Nya atas makhluk bersangkutan. Dalil dari hal

itu adalah apa yang tertulis di pokok ayat dimma Allah berfirman,

@ +irur u $afi'*"ls + i;:'Y )3r6iiv,i 6L ifis
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat

kepadanya daripada urat lehernya." (Qs. Qaaf [50]: 10.

Sebab, ketika Allah Maha Tahu te,ntang bisikan yang ada

dalam dirinya, maka artinya Dia lebih dekat daripada urat leher,

karena urat leher se,ndiri tidak tatru apa yang dibisiklcan dalarn hati.
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Hal ini menyebabkan orang yang ingkar akan sifat Allah
mengkritik batrwa itu memestikan Allah bersatu dengan makhluk,

sehingga si makhluk tidak bisa dikatakan hanya sebagai makhluk,

melainkan Iftaliq sekaligus alakhluk, karea Tutran yang disembah -
berdasarkan t{aimnya- masuk ke dalam urat leher. Berdasarkan itu
maka Allah bersatu de,ngan makhluk dan tidak terpisatr dari mereka.

Padahal, sudah ada ijmak kaum muslimin dari kalangan

Ahlussunnah bahwa Allah di atas arsy-Nya ter-pisatr darsi makhluk.

Matra Tingg Allah dari segala yang disifatkan oleh pengikut

kesesatan dan dafr semua perkataan orang-orang yang dzalim.

De,mikian pula jawaban untuk firman Allalt

@ s#J,SS'd-At:;jA
"Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. tetapi kamu tidak
melihat. " (Qs.Al Waaqi'ah [56]: 85).

Artinya dengan ilmu Allah dan kekuasaan-Nya atas mereka,

dimana mereka tidak akan bisa mengupayakan cara apapun untuk

lepas dari ke,matian. Allah jugame,ngatakan,

3fii'fse &$Lt*'tfri; Fle Ajjietto'ij b6rt';,
@'ti#S$U'3;

"Dan Dialah yang mempunyai kchtasaan tertinggi dt atas semua

hamba-Nya, dan dfutus-E,{ya kepadamu malaikat-malaikat penjaga,

sehinga apabila datang kenatian k"poda salah seorang di antara

kamu, ia diwafatkzn oleh malaikat-malaikat.Kami, dan malaikat-

malaikat Kami itu tidak melalaikan kznajibannya." (Qs. Al An'aart

[6]:61).
if
,Jt
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"Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencaktt

nyawa)mu alcan mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah

knmu akan dikembalikan." (Qs.As-Sajdah [32]: ll).
Saya (Ibnu Taimiyatr) katakan: Demikianlah banyak yang

menukil dari ahli tafsir seperti Ats-Tsa'labi, Abu Al Faraj Ibnu Al
Jatzi, rlan selain mereka tentang firman AllalL "Dan Kami lebih dekat

lrepadanya daipada urat lehernya". Sedangkan ayat, "Dan Kami

lebih dekat kepada mereka danpada lcalian", maka me,lrunrt Ibnu Al
Jauzi itu adalah para malaikat, dan dia menyebutkan dari Abu Shalih

dari Ibnu Abbas bahwa yang dekat di sini adalah ilmu Allatr.

Maksud mereka semua sam4 yaitu bahwa yallrg mendekat itu
bukanlah dzat Allah Al Bari, baik kepada uat leher maupun kepada

malyit. Ketika lafazh itu hanya untuk Allah se,lrdiri dan bukan

malaikat maka mereka me,rrafsirkan bahwa yang mendekat itu adalah

ilmu dan kelarasaan Allah sama seperti stfat"ma'iyah".

Sebetulnya tidak perlu demikiaq karema lafazln "Kami lebih

dekat kepadanya daripada lwlian" artinya malaikat Allah dalam

kedua ayat tersebut. Ini berbeda dengan lafazh "ma'a" (bersama),

kare,na tidak pernah ada kata b W: Gami bersanranya), mslainkan

me,makai kata yang menunjukkan kata hmggal Allah bersama para

hamba Allah juga menyampaikan bahwa Dia memberitahu mereka di

Hari Kiamat te,ntang apa-apa yang mereka telah kerjakan. Dia sendiri

yang telatr menciptakan langit dan bumi dan Dia se,ndiri yang

bersemayam di atas arsy, sehingga tidalc perlu menjadikan lafazh ini

de,ngan lafazh itu kare,na Al Qu'an se,lrdiri telah me,mbuat perbedaan

makan terhadap keduanya

Abu Hamid terkadang me,nyetujui Abr Thalib Al Makki dalam

beberapa pandangannyq tapi mene,lrtangnya dalarn beberapa masalah

lain, sebab dia termasuk oralrg ymg mengingfuri keberadaan Allah di
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atas arsy dan dia menakwilnya dengan istawla atau menguasakan diri-
Nya di atas arsy atau bahwa Dia lebih mulia daripada arsy itu.

Dia berkat4 "Allah bersemayam di atas arsy berdasarkan sifat
yang telatr Dia sebutkan dan makna yang Dia maksudkan, sifat istiwa'
(bersemayam) yang jauh dari persentuhan dan peletakan badan,

bersatu dengan makhluk atau berpindah tempat. Dia tidak dibawa oleh
arsy, malah arsy dan para malaikat pembawanyalah yang dibawa

dengan kelembutan Allah berada dalam pengawasan dan perintah-

Nya. Dia berada di atas arsy-Nya dan berada di atas segala makhluk
sampai ke dasar bumi (paling bawatr) de,ngan sifat di atas yang tidak
berarti mendekat ke arsy dan langit, melainkan jauh lebih tingg
daripada arsy sebagaimana jauh lebih tinggi daripada dasar buni.
Meski demikian Dia tetap dekat kepada seluruh malfiluk yang ada,

Dia lebih dekat kepada seorang hamba daripada urat leher si hamba

itu sendiri dan Dia Maha Melihat segala sesuatu. Kedekatan-Nya tidak
sama dengan dekatnya jisim, karena memang dzat-Nya tidak sama

dengan dzat jisim. Dia tidak bertempat dalaur sesuatu dan tidak pula

ada sesuatu yang bertempat pada-Nya..."

Sampai pada perkataarmya:

Dia terpisah dari makhluk-Nya, tidak ada dalam dzat-Nya
selain Dia dan tidak ada dzat-Nya dalam selain Dia.

Saya (Ibnu faimiyah) katakan: Keberadaan di atas yang dia
katakan dalam sifat qudrai (kemarnpuan) dan penakftrkan Allatr
adalah keberadaan ke,mampuan Allah di atas segala. fusy itu sendiri

adalh makhluk Allah yang paling utama. Sedangkan Al Qurb (dekat)

yang disebutkan di sini adalah ilmu dan kenrampuan Allah. Adanya

sifat ilmu, kekuasaan dan penaklukkan Allah atas segala sesuatu

adalah sifat yang telah disepakati oleh kaum muslimin. Penafsiran

kata dekat ini deirgan dekatnya ilmu Allah adalah pe,ndapat sejumtah

ulama kare,na mereka mengira bahwa yang mendekat itu adalah Allah
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seqara langsung malca mereka pun menafsirtannya deng;an kata ilmu
ketika mereka melihat konteks ayat b€rlaku ,r-,r-. Mereka

me,ngatakan, kedekatan Allah kepada selunrh makhluk b€marti ilmu-

Nya yang me,ndekat tapi penafsiran sep€rti ini tidak diperlukan

sebagaimana telah disebutkan di atas. Firman Allab *Kami lebih

dekat kqadanya daripada urat lehernya sendii" tidak bisa diartikan

hanya de,ngan ilmu Allah yang mendekat itu, kare,na bila ada

seseoftmg lebih tahu teirtmg ses€orang daripada )rang lain malca

s@ara bahasa tidak bisa dikatakam dia lebih dekat kepada sesuatu itu
daripada yang lain, bila keadaannya dia lebih tahu atau lebih berkuasa

l.argr pula Allah Ta'ala Maha Tahu tentang semua

pe,mbicaraan baik png termg-tgaggan marrytm rahasia, me,ngetahui

amal hamba-N)ra sehingga tidak ada perlm)"a menglhususlcan itu
dengan menyatakm bahwa Allah lebih dekat dr-ip.d" urat leher.

Sebab, urat leher itu dckat kepada hati dm Uuira aeUt kepada

perkataan yang tampalc, sedangkm AllahMahaTahu ea )"ang tampak

dan rya yang tersemhmyi dari seeeorug

Allah Uerfirmm,

';t|f 'n'i; {t G, )ili $:\,ry'A'q *.gffH,
"Dot rahosiakt rlah ptkataamtu atau lahtrlcanbh; Se.sr,otguhnya

Dia Matu Mengetahui segala tsi hdi. Apakoh Atlah yang

menciptakan itu tifuk mengetalrui (yang lanru lahirkan atau

ralasiakan); dan Dia Maln Hafus lagi Malu Mengetahui?" (Qs. Al
Mulk [64: l3-la).

@i$g'&fr1ffY**
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"Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, makt sesungguhnya Dia
mmgetahui rahasia dan yang lebih tersenrbunyt. " (Qs. Thaatraa [20]:
7).

-,|j;:I)I SlL ii 6: HrS3 ;i-t {4';1i 6ffr it

*Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mmgetahrui rahasia dan

bisikan mereka, dan bahwasanya Allah Amat mengetahui segala yang
ghaib." (Qs.At-Taubah [9]: 78).

@ sx €n ctx $. ru*5 {-'e { 6 si3';_tr

"Apaknh mereka mengira, bahwa Kami tid& mendengar rahasia dan

bisikan-bisikan mereka? sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-

utusan (malaikat-malatkat) Kami selalu mencatat di sisi merekn."
(Qs. Az-Znlfiruf [a3]: 80).

; Jtijjf {i e-ir4v"eJfi Oyj ,7g*,frgy{:r'$11'; fi
I ;it; i$t K *; ot' u o{ {; ii'p'} I # {j #b

@'* .;; &l'nt qi*lr;lw q $-?vgY
*Tidalrkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui

apq yang ada di langit dan di bwri? tiada pembicaraan rahasia

antara tiga orang, melainkan Dia-tah keenpatnya.' Dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah kcenamnya.

Dan tiada (Wla) pembiuraan antara jumlah yang htrang dari ttu
atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama merelca di
manapun merelra berada. Kemudian Dia akan memberitahukan

kepada mereka pada Hari Kianat apa yang telah mereka kerjakan.

Sesungguhnya Allah ltlaha Mengetahui segala sesuatu." (Qs. Al
Mujaadilah [s8]: 7).
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Salatr satu bulti bahwa kata "dekat" di sini makzudnya

bukanlah ihnu adalah firman Allah yang lain,

@ +irr L $s1'fi "r5 q i;3Y )$tfiir 6L its
@U $4i1ita$*effit&iL

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan

mengetahui apa yang dibisikhan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat

kepadanya dartpada urat lehernya, (yaitu) kctit@ dua orang Malaikat
mencatat amal perltuatannya, seorang &duk dt sebelah kanan dan

yang lain duduk di sebelah Hi.' (Qs. Qaaf t50l: 16-17)

Di.sini Allah me,ngabarkan bahwa Dia me,ngetahui apa yang

dibisikkan dalam hati, ke,raudian Dia berkata, "Dan Kami lebih dekat

kcpadanya daripada urat lehemya sendiri". Jadi, Allah menetapkan

adanya ihmu (pengetahuanlNya dan setelah itu menetapkan adanya

kedekatan-Nya ke,pada si harrba itu, sehingga itu b€rarti ada dua hal

yang ditetapkan Allah dalam ayat ini dan tidak mungkin kedua sifat

itu sarna

Ke,mudian Allah me,nsyaratkan adanya sifat dekat itu dalam

firman-Nya, '(Yaitu) futiko dua orang Malaikat mencatat amal

perbiatannya, seorang duduk di sebelah knnan dan yang lain du&*
di sebelah Hri."

Sedangkan mereka yang mengira bahwa yang dekat di situ

a{aph dzat Allah sehingga menjadi lebih dekat daripada urat leher

dan dzat Allah pula yang dinyatakan lebih dekat kepada malyit
daripada orang-orang di sekitamya maka itu adalah perkiraan yang

sangat le,mah. Sebab, bagi orang yang berpendapat bahwa Allatt ada di

mana-mana (di setiap tempaQ berarti Dia tidalc me,lrgkhususkan diri-
Nya untuk lebih dekat kepada sesuauhr tertentu. Juga tidak mungkin

orang muslim akan berkata batrwa Allah lebih dekat kepada malyit
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melebihi kedekatan-Nya kepada keluarga si mayyit itu sendiri atau

Dia lebih dekat kepada urat leher tanpa anggota tubuh yang lain.

Sehingg4 pernyataan ini tidak mungkin benar menurut kaidatt

dasar mereka sendiri padahal menurut mereka Allah itu berada dalam

badan s€mua manusia, atau berada dekat dengan badan semua

manusia. Dia juga ada dalam badan keluarga malryit dan keluarganya

sekaligus. Jadi, bagaimana mungkin mereka mengatakan batrwa

firman Allah, "Kanfli lebih dekat lcepadanya daripada kalian" adalah

dekatnya dzat Allah kepada mayyit itu, apakah itu berarti Allah lebih
dekat pada dirinya daripada dirinya sendiri?!

Jika dirunut ayat ini maka jelaslatr batrwa yang mendekat

secara fisik itu sebenamya malaikat, karena dalam ayat itu disebutkan,

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptalcan manusia dan

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat

kepadanya daripada urat leheraya, (yaitu) ketil@ dua orang Malaikat
mencatat amal perbuatannya,.seorang duduk di sebelah kanan dan

yang lain duduk di sebelah kiri." kedekatan dalam ayat ini dikaitkan
dengan saat itu saja yaitu ketika dua malaikat sedang bertemu yang

satu di kanan dan satu lagi di kiri dan mereka adalatr dua malaikat
yang me,ncatat amal perbuatan manusia sebagaimana diterangkan

dalam ayat tersebut.

Kalau saja yang dimaksud adalatr kedekatan dzat Allatr,
tentunya tidak akan dikhususkan hanya pada saat tersebut dan

penyebutan dua malaikat yang me,ngawai tentulah tidak bermakna.

Demikian pula pada ayat lain,

@'"')AJ rg: iS A+t 3{;@'6h ;4, 5r,
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"Padahal lramu l@tika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya

dari pada kamu. tetapi lramu tidak melihal. " (Qs. Al Waaqi'ah [56]:
84-8s).

Kalau saja kedekatan di sini maksudnya adalah dekahya dzat

Allah tentu tidak hanya dikfiususkan dalam keadaan di atas dan Allah
juga tidak akan mengatdcarU "Tapi kalian tidak melihat", karerra

kalimat itu hanya dikatakan jika memangadabenda yang dapat dilihat
tapi kita tidak bisa melihatnya. Dalam keadaan di atas Allah tidak bisa

dilihat baik oleh malaikat apalagr oleh manusia dan tetap tidak

mendekat kepada sesuatu tertentu.

Tidak bisa pula diartikan sebagai kedekatan Ttrhan secara

eksklusif sebagaimana dalam firman-Nya, "Jil(a para hamba-Ku

bertanya kepadamu tentang Ahr maka katakanlah bahwasanya Aht
ini deknt", karena itu hanya berarti kedekatan-Nya kepada para

hamba-Nya yang sedang berdoa. Berbeda dengan ayat Al Waaqi'ah di
atas dimana orang yang hampir mati itu bisa saja orang kafir, bisa pula

orang muhin, makanya Allah mengatakan,

b i'( oy-6i@* igr'u$LLIi@ i':4fiti l'*'iut
'qtg'u'b( bi(V@ #i 

";;1 
Alfi 5:r@ E J(,*l

@r-e.'g;@tAJil@|;i$l
"Adapun jika Dia (orang yang mati) termasuk orang-ora,ng yang

didekatlran (kepada Allah), malca Dia memperoleh lcetenteraman dan

rezki serta jannah kenilonatan. Dan adapun jika Dia termasuk

golongan kanan, maka keselamatanlah bagimu karena lcamu dari
golongan knnan. Dan adapun jika Dta termasuk golongan yang

mendustalran lagi sesat, maka Dia mendapat htdangan air yang

mendidih; dan dibalur di dalam Jahannam." (Qs. Al Waaqi'ah [56]:
88-e4).
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Sudatr pasti jika untuk orang yang mendustakan seperti ini
Allah tidak akan mengkhususkan diri mendekatinya dengan

meninggalkan orang-orang di sekitarnya, padatral bisa jadi yang ada di
sekitamya itu adalah orang-orang mukmin. Yang mendekat itu adalah

para malaikat yang memang akan mendekat baik kepada mayat

muslim maupun kafir sebagaimana dalam firman Allah,

f At36 # dy'@t,*,; i,$i;,y
"Sesungguhnya or(mg-orang yang diwafatkan Malaikat dalam

lreadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat
bertanya: "Dalam Keadaan bagaimana kamu lnd?" (Qs. fui-Nisaa'

$l:e7).
Dan firman-Np,

{,t*i i#A 6},*-2^<4t11;i*'u5l ii;3- iyu; ii
@E#tr:itli.{,

"Jilca lramu melihat l@tika para malaikat mencabutiiwa orang-orang
yang lrafir seraya memuhtl muka dan belakang mereka (dan berkata):

"Rasalranlah olehmu siksa neralu yang membakar", (tentulah kamu

alran merasa ngeri). " (Qs. Al Anfaal [8]: 50).

J6 {,r* Ata$ u,t 3J6 3\t{;,ti? $iX*,8t;;
t^KEor, {fi *i1L aa.,:y:Eti iyui i;\a'i:t1u jrJj6
fr.,efir 4i <;* igt"F*\ri.; 4fir,t"i

@'ttiFls 'r-);"e'& "6$'} ,lfi &'rJ}i
"Dan siapalrah yang lebih dzalim daripada orang yang membuat

lredustaan terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahytkan

lrepada saya", Padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya,

dan orang yang berkata: 'Saya akan menuntnkan seperti apa yang
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diturunkan Allah.u Alangluh dahsyanya Sebiranya kamu melihat di
waldu orang-orang yang dzalim berada dalam telcanan sabatul maut,

sedang Para Malaikat memukal dengan tangannya, (sambil berkata):

"Keluarlranlah nyawamu" di hari int kamu dibalas dengan siksa yang

sangat menghinalwn, karena knmu selalu mengatakan t*hadap Allah
(perkataan) yang tidok benar dan (karena) .kamu selalu

menyombongkan dii terhadap ayat-ayat-Nya." (Qs. Al An'aam [6]:
e3).

@ i,Lfi{ {, 6il'3i 3i:3'{sA rX $ti,*
"sehingga apabila datang kcmatian kcpada salah seorang di antara

kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malailcat-

malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya." (Qs. AI An'aam

[6]:61).

@ 6;;3'# JL'* &:,fi ,.l( o- gt a$ {-fS *
"Katalanlah: 'Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut

nyawa)mu akan mematikanmu, kcmtdian hanya kepada Tuhanmulah

kamu alcan dikcmbalikan'." (Qs. As-Sajdah [32]: l l)
Salah satu yang menuqiulil<an batrwa yang mendekat itu adalatt

malaikat (bukan dzat Allah) adalah pe,nyebutannya dalam bentuk
jamak menggunakan kata'tami" baik dalam ayat,"Kami lebih delcat

kcpadanya daipad.a kamu", atau ayat, "Dan Kami tebih dehnt

kEtadanya daripada urat lehernya sendiri"-

Perhatikanlah redalsi ay at-tfi berikut :

@ aar.;affi6rli6j#q45tw
"Kami membacalun kepadamu sebagiad dari kisah Musa dan Fir'aun

dengan bqar untuk orang:orang yang beriman. " (Qs. Al Qashash

[28]:3).
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L :2- og i,r;$ t::i, 6r1y1{J q*;ii,;r'$; 
"?:i #

@ariil-Mo,
"Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan

meu,ahytkan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu

sebelum (kami mewahyrkan) nya adalah Termasuk orang-orang yang

belum mengetahul. " (Qs. Yuusuf [2]: 3).

@ fr\i.tq" tv'f @ x$'86'nYj6l@ xr,i; :,,t, $iy
"Sesungguhnya atas tanggungan KamiJah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah

selesai membacakannya maka ifutilah bacaannya itu. Kemudian,

sesungguhnya atas tanggungan KamiJah penjelasannya." (Qs. Al
Qiyamah 175): 17-19).

Penggunaan kata se,macam ini (Kami) bila disebutkan Allatr
dalam kitab-Nya me,nunjukkan bahwa Atlah melakukannya dengan

perantara para pe,mbantu dan tentara-Nya (malaikat). Sebab, kata

"Kami" biasa diucapkan oleh yang merniliki kekuasaan dan para

pengikut yang melaksanakan segala perintahnya. Tidak ada tentara

yang taatnya bisa dibandingf,an dengan ketaatan para malaikat kepada

Atlah dan Allatr-lah yang menciptakan dan memelihara mereka. Allatr
Ta'ala Maha Tatru apa yang terbesit dalarn hati seseorang, dan para

malaikat-Nya juga me,ngetahui hal itu, sehingga kata 'Ikmi" di sini

me,njadi sesuai.

Demikian pula firman Allah, "Dan Kami mengetahui apa

yang dibtsikkan oleh dirbrya- Allah sangat tahu akan hal itu
sebagaimanamalaikat jugame,ugetahuinya Ini persis seperti yang ada

dalam shahihaindari Nabi SAW yang bersabda,
;r;1:1,, 

",
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';b d *,1* Ly U dl.5 -#ri5r p 11

,tL'# \a* L\ #'6J i'fu,V $l: .yvl
.** fiw;ot5i:t;r:?:

"Jtka seorang hamba ingin mengefiakan kebailcan malra

ditulislah baginya safii pahala fubailun, dan jilra dia
melaksanakan niat baibtya itu malca dia mendapat pahala

sepuluh kali kcbaikan. Sedangkan bila dia berniat melahtkan

perbuatan buruh maka tidak diulis dosa baginya, tapi jika dia
melalrsanalan niat buruhrya itu, maka ditulis satu dosa,

namun btla dia tidak jadi melaksanakan niat buntlorya itu
mala dia justttt akan mendapatkan satupahala fubaikan."

Malaikat sudah tatru apa yang terbesit dalam hati manusia

berupa keinginan baik maupun keinginan buruk dan itu bukan

menrpakan peugetahuan hal gaib yang hanya Allah yang

mengetahuinya. Ada riwayat dari Ibnu Uyainah batrwa mereka (para

malaikat) itu mencium aroma yang hanrm maka mereka tahu bahwa

niat seseorang itu bait sedang bila baunya busuk b€rarti niatnya

buruk. Padahal, ilmu mereka tidak memerlukan hal-hal seperti itu,

kare,na mereka sudah bisa tahu apa yang ada di hati ketunuran Adam,

batrkan mereka bisa mendengar dan melihat dengan jelas apa yang

terbesit dalam hati seomng manusia. lahkan setan saja bisa

menggenggam hati manusiq tapi jika dia mengingat Allah maka setan

akan mundw, tapi jika hati itra lengah dari mengtngat Allah maka

setan akan mernbisikkan berbagai hal. Artinya, setan bisa tahu apakah

seseorang itu mengingat Allah ataukatr tidak, sebagaimana dia tatru

apa yang menjadi kece,nde,nrngan nafzu sqseormg sehingga dia bisa

memprovokasinya.
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Telatr tsabit (tetap) dalam btab shahth dari Nabi SAW dalam

haditsnya ketika bersama de,ngan Shafiyah -radhiyallahu 'anha-

dimana beliau bersabda, fJt 6;i i'rT i.t 'u ,t"ii irl:itJr tt
"Sesungguhnya setan itu mengalir l@ dalam tubuh manusia

s ebagaimana mengalirnya darah. "

Dekatrya malaikat dan setan kepada hati manusia adalatr hal
yang sudah disampaikan dalam *fiabar yang mutawatir. Mereka akan

mendekat kepada semua manusia apakatr itu kafir ataukah mukmin.

Akan tetapi tidak ada yang mengatakan bahwa dzat Allah mendekat

kepada hati seseorang apakah itu kafir maupun mukrnin, karena hal itu
batil, belum pemah diucapkan oleh seorangpun dari kalangan ulama

salaf dan juga tidak pemah disebutkan dalam Al Qu'an maupun

Sunnah, malah petunjuk Al Qur'an dan Sunnah serta dalil akal

menihilkan hal itu.

Makany4 Allah mengatakan kedekatannya kepada orang yang

berdoa saja dari kalangan hamba-Nya sebagaimana tersebut dalam

surah Al Baqaratr. Di sini jelas bahwa Allatr mendekat dengan diri-
Nya sendiri kepada orang yang berdo4 bukan malaikat. Sama halnya

dengan sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya kalian tidak menyeru dzat

yang tuli dan jauh, melainlcan kalian menyeru Dzat yang Maha

Mendengar lagi Dekat. Sesungguhnya yang kalian seru ttu lebih dekat

kepada setiap orang dari kaltan daripada leher untanya sendiri."

Hal itu kare,na Allatl dekat de,ngan hati orang yang berdoa.

Makna ini disepakati oleh kalangan ahli itsbat yang menyatakan

bahwa Allah bersemayam di atas arsy dan makra lain yang masih ada

perselisihan di dalamnya.

Makna yang disepakati adalatr bahwa Allah mendekat ke hati

seorang harnba yang berdo4 sebagaimana me,ndekat ke hati seorang

yang sedang zujud dimana dalam dua kitab Shahih disebutkan, "Saat
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terdekat antara seorang hamba dengan Tuhannya adalah kctilw dia
sedang sujud."

Orang yang sujud didekati oleh Allah sehingga hatinya akan

mendekat kepada Allatr meskipun fisik orang tersebut ada di bumi.

Ketika sesuatu mendekati sesuatu yang lain, maka sesuatu yang

didekati itu juga dinamakan dekat de,ngan sesuatu yang mendekatiny4

meskipun yang didekati sebenarnya tidak melakukan perpindahan

gerak untuk mendekat. Misalnya, orang yang mendekat ke Mekah,

maka bisa dikatakan batrwa Mekah dekat dengan orang itu, padahal

Mekabnya sendiri tidak bergerak.

Allah telah menyifati diri-Nya me,ndekat ke,pada siapa saja

yang mendekat kepada-Nya baik dari kalangan malaikat maupun

manusiq sep€rti pada finnan Allah,

\i.A iK4ai 7', ;i. 67 <-,K,tr Ui,l{:-A J
"Al masih sekali-lcali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan

tidak (pula enggan) malaikat-malaiknt yang tqdekat (kepada Allah)."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 172).

@ 
"iifii 

64j@ 5jF(',oj;fi(,
"Dan orang-orang yang beriman paling dahulu, merekn ttulah yang

didelratkan kepada Allah." (Qs.Al Waaqi'atr [56]: 10-11).

@# iir;,Lu56i@ u;;xl, Lfi,ilti
"Adapun jilra dia (orang yang mati) Termasuk orang-orang yang

didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan

rezki serta jannah kenibnatan." (Qs.Al Waaqi'atr [56]: 88 89).

@a;;*,u{p.r+
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"(Yaitu) mata air yang minurn daripadanya orang-orang yang

didekatkan lcepada Allah. " (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 28).

,r.. o, , ,u, ,.!l
itr-->2 t:?.t-s +]'ff'd-rili 4; Jyajr*-6ii-'r3t ,!t*j

@ ('iii i,Kit; lr:s t y\rli <-,3W
"Olang-orang yang mereka sent itu, mereka sendiri mencari jalan
lrepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat

(kepada Allah)." (Qs.Al Israa' U7l:57).

@ qUi;A' ,iiirr.';;:$
"Kami telah memangihrya dari sebelah kanan gunung Thur dan

Kami telah mendekatkannya kepada Kami di wahu dia munajat
(kepada Kami). " (Qs. Maryam [9]: 52).

$sdangkan mendekatnya Tuhan dengan perbuatan yang Dia
lakukan sendiri, maka hal ini dinafikan oleh kelompok Kullabiyatr

serta golongan yang menihilkan perbuatan ifi*tiyari bagi Allatr dengan

dzat-Nya. Sedangkan para ulama salaf dan atrli hadits tidak menafikan

hal tersebut, batrkan sebagan besar atrli kalam pun tidak

menafikannya.

Turunnya Allah pada setiap malam ke langit dunia dan

turunnya pada malam Arafah dan batasan turun itu hanya sampai ke

langit dunia- Sama halnya dengan berbicaranya Allah kepada Musa

AS. Sebab, jika yang dimaksud adalah sekedar mendekatnya para haji
dan tengah malam kepada-Nya maka tidak perlu dibatasi hanya

sampai ke langt dunia sebagaimana Dia tidak mengkfiususkan hal itu
ketika me,ndekat dengan mengabulkan doa para harnba, dimana dia

berfimtan, "Dan jtka hamba-Ku bertanya tentang Alat malca katakan

bahwa Afu dekat. " (Qs.Al Baqarah [2]: 186).
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Allah berfirman dalam hsdits Qudsi, "Barangsiapa yang
mendekat kepadahr sejengkal maka Aht akan mendekat kepadanya

sehasta." Tambahan ini sudah disepakati keshahihanrrya, dimana

Allah menyebutkan akan mendekat juga kepada hanrba yang

me,ndekat kepada-Nya sebagai balasan dari peirdekatan si hamba

tersebut dan ini dilakukan berdasarkan kebebasan berbuat (ikhtiyari)
dari hamba itu sendiri. Semalcin dia berkehendak untuk mendekat

maka Allah akan lebih dekat lagi kepadanya. Begitu pula kedekatan

Allatl pada hati seorang ahli ibadah berupa keimanan yang timbul
dalam hati si abid tersebut sehingga ma'rifah (pengenalannya) kepada

Allah makin membesar dan Allah punya p€rumpamaan tertinggr.

Yang sepcrti ini juga tidak ada perbedaan pendapat di dalamnya,

karena seorang hamba akan me,lrcintai apa yang dicintai Ttrhan dan

me,urbemci apa yang dibenci TuharU me,lrdukrmg siapa yang didukung

Tuhan dan me,musuhi siapa yang dimusuhi oleh Tuhan. Akhirnya,
selalu selaras de,ngan keinginan perintah dari Allatr

Tuhannya se,ndiri.

Ini termasuk penundukkan diri seorang harrba kepada

Tuhannya serta duhrngan Tuhan kepada hamba-Nya. Kata wilayah
(dukungan dan ketaatan) adalah lawan dari kata al 'adawah

(permusuhan dan p€Nrentangan). Walayah akan meirghasilkan

nalwbbah ftecintaan) dm, muwafaqa[ ftesesuai perbuatan harnba

de,ngan k€ridhaan Tuhan), sedangkan 'adawah mengandung

kebe,ncian dan penentangan.

Dalam shahih Al Bulftari disebutkan dari Abu Hurairah RA,
dari Nabi SAW, beliau bersabda,

(,, {:};Iu, ,S,i:G. ";i t-1.: ,}. ,s:rrl u ,jW ?nr Ji-
,t*|5,1 Yi ib 'rrbit ti ,f:f ,b. ,ilu a *F
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i:d:r'o;.lt;K-,uit 15*; rt *,s;'; +u
.'+ d",i yi At*

"Allah Ta'ala berfirman, 'Siapa yang memusuhi-Ku dengan

cara memutuhi wali-Ku berarti dia telah menantang perang
terhadap-Ku. Tidak ada cara mendekat seorang hamba

lrcpada-Ku melebihi pelaksanaannya terhadap apa yang Aht
wajibtran padanya. Dan hamba-Ku senantiasa mendekntlcan

dtri kepada-Ku dengan mengerjakan amalan sunah hingga

Alcu mencintainya. Jil@ Afu sudah mencintainya maka Alat

alran menjadi pendengarannya yang dia pergunalcan untuk

mendengar, matanya yang dia pergunakan untuk memandang,

tangannya yang dia pergunakan untuk memegang, dan kaki

yang dia pergunakan untuk berjalan. Dengan-Ku dia
mendengar, dengan-Ku dta memandang, dengan-Ku dia
memegang, dengan-Ku dta berjalan, Jika dia memtnta pasti

Afu beilran, jika dia meminta perlindungan pasti Alat

lin&ngi, Afu tidak pernah ragu pada sesuatu yang Aht
la,latlan, lreanali keraguan-Ku mencabut nyawa seorang

mulonin yang mana dia membenci lcematian dan aht tidak
sulra untuk menyakitinya, akan tetapi hal itu hanx terjadi
padanya'."

1m
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Di sini Allah mengabarkan bahwa dia mendekatkan seorang

harrba deirgan pelaksanaan kewajiban agamq dan si hamba akan

menambah pendekatan itu dengan pelaksanaan amalan sunatr sampai

dia menjadi hamba yang dicintai Allah sebagaimana dalam firman-

Nvq

'L-J., 3!i,xi:3, lJ :rFi'ri'W,- 6Eii'ii l':; B ut'St

@
"Katalranlah: "Jilca lramu (benar-benar) mencintai Allah, ilaiilah
Aht, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Qs. Aali'Imraan [3]: 3l).

;i$i'#o|':"t dfi;i,
"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang

murtad dari agamanya, maka kelak Allah alcan mendatangkan suafil

lraum yang Allah menctntai mereka dan merekapun mencintaiNya...."

(Qs. Al Maa'idatr [5]: 5 ).

@ a*i:U:si,y?;;:i
"......dan berbuat baiHah, karena sesungguhnya Allah menyukat

orang-orangyang berbuat baik. " (Qs. Al Baqaratr l2l:195).

@'q*iI Safty gp $ i'#,$yrj$
"Malra terhadap merelca itu penuhilah janjinya sampai batas

waldunya. Sesungguhnya Allah menytkni orang-orang yang

bertaqwa. " (Qs.At-Taubah [9]: a).

@ o;es1,#i4{!ifixii,y
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"...Sesungguhnya Allah menyukni orang-orang yang bertaubat dan

menytkai orang-orang yang mensucikan diri." (Qs. Al Baqarah [2]:
222).

@,i *i Lqr.-{k 6i .tW,t 5t$. 6-5i e}';ily
"sesungguhnya Allah menyukni orang yang berperang dijatan-Nya

dalam barisan yang teratur seakan-akan nereka seperti suatu

bangunan yang tersusun kokoh. " (Qs. Ash-Shaff [61]: a).

';'ifr 3Y 9i33i'iX-: .e"k G -^ici f"f,-';r'ii iJ fAI- 11

@#;ilgi
"TidaHah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat

dart hamba-hamba-Nya dan menerima zaknt dan bahwasanya AUah

Maha Penertma taubat lagi Maha PenyayangT" (Qs.At-Taubah [9]:
104).

@ 1#i#ti6likaq64
"...merekn tidak menjadi lemah knrena bencana yang menimpa

merekn di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah

(cepada musuh). Allah menytkai orang-orang yang sabar. " (Qs. Aali
'Imraan [3]: 146).

Allah mengabarkan bahwa Dia mencintai orang-orang yang

mengikuti para rasul dan mujahidin di jalan-Nya dan Allah menyintai

para orang yang bertakwa, yang sabar yang bertaubat dan

membersihkan diri, dan Allah sangat menyenangi pelaksanaan

perintatr-Nya baik perintatr yang wajib maupun yang Sunnah.

Sedangkan firman Allah,

@,!/ri.F e #fiil a?^x o 3;iY 
"$-,tfiii 

6L ia:
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"Sesungguhnya Kami telah menciptokan manusia dan mengetahui
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kcpadanya
daripada urat lehernya." (Qs. Qaaf [50]: 16)

Menunjukkan bahrva Allah dan para malaikat tentaranya yang

diberi tugas untuk itu mengetahui bisikan hati seseorang sebagaimana

firman-Nya yang lain,

@ sX it L:; it ru* {a e { g'"iAf
"Apalrah merelu mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan

bistlran-bisilan merelca? sebenarnya (lcami mendengar), dan utusan-

uh$an (malailcat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi merelca."

(Qs. Az-Zutirnrf [a3]: 80).

Alhh mendengar dan bisa me,rrjadikan malaikat yang Dia
kehendaki j uga me,nde,ngar.

Masalah penulisan, maka para malaikat yang diutus akan

menuliskan sebagaimana pada firman Allah,

@ir 6s1$nW.e
"Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di
dekanya Mataikat Pengawas yang selalu hadir." (Qs. Qaaf [50]: 18)

Oi(6 d,|Fr'iK-,1t7rV56 #4j -3;Ji ,;i, t;Ct
@ #16-

"Sesungguhnya ,Ifumi menghiduplwn orang-orang mati dan Kami
menuliskon apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang

merelca tinggallcan. Dan segala sesuatu Kami latmpulkan dalam kitab

Indukyang nyata (Lauh Mahfwh). " (Qs. Yaasiin 136): l2).

Allah mengabarkan dengan menggunakan kata 6'Karni" karena

para malaikat-Nyalatr yang melakukan penulisan itu. Dalam ayat ini
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Allah memisahkan antara mende,ngar de,lrgan rnenulis, karena Allatr
menulis dengan diri-Nya sendiri sedangkan yang menulis adalatr

malaikat atas titah-Nya.

Mengenai firman Allah, "Kamt lebih delwt kepadanya

daripada urat lehernya sendiri" sarna dengan firman-Nya, "Kami
menulis apa yang telah nereka kerjalcan dan bekas-bekas yang
merelrn tinggalkan " Ketika para malaikat ini disuruh mendekat

kepada harrba atas dasar titahnya maka Allah mengucapkan itu.

Pendekatan Allah kepada semua orang adalatr melalui malaikat
dan pembicaraiumya kepada manusia melalui perantaraan malaikat
yang diutus sebagaimana Dia jelaskan dalam firman-Ny4

{is'J-.i J 
"V 

qlt o, 5 Vi $y{i'l i#3-_6 f,-'t'(r, q
@ *+;'& frt7qv**ib,tr-#

"Dan tidak mungkin bagi seorang marutstapun bahwa Allah berkata-

lwta dengannya kcanali dengan perantaraan wahyu atau di belalwng
tabtr atau dengan mmgutus seorang utusan (malaikat) lalu
diwahyulrnn lrepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki.

Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana." (Qs. Asy-

Syuraa [42]:51).

Ini berlaku untuk pe,mbicaraan-Nya kepada semua hamba,

demikian pula me,ndekatnya Dia ketika seorang akan meninggal

dunia.

Sedangkan dalam hal perkataan yang batin maupun yang zahir

dari seorang manusia maka Allah me,ngatakan,

@ ;il;: r Srri@'#($@ alrri'W"rfi
"Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malailwt) yang

mengaw(Ni (pelcerjaanmu), yang mulia (di sist Allah) dan mencatat
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(pelrerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang lcamu

kerjakan. '1(Qs.Al krfithaar [82]: 10-12).

Ada kekeliruan dari sebagian kalangan dimana mereka

mengira bahwa pembacaan Al Qur'an itu langsung dari Allah tanpa

perantara ketika para qari membacanya, sebagaimana mereka keliru
dalam mematrami sifat dekat Allah. Mereka adalah kelompok

muta'aktririn dari kalangan atrli hadits dan muta'akhirin dari kalangan

atrli tasawuf.

Ada pula di ka[angan manusia yang me,lrafsirkan ba]rwa Allah
itu lebih dekat kepada sesuatu daripada diri sesuatu itu sendiri, bahwa

segala sesuatu itu hakekatnya tidalc ada (ma'dum) bila dilihat dari

dirinya sendiri. Dia banr ada ketika diciptakan oleh Tuhan SWT. Dia
akan selal-u ada selama Tuhan mengizinkannya unhrk tetap ada. Apa

yang diinginkan Allah akan terlaksana dan apa yang tidak Ia inginkan

tidak akan terjadi, maka tidak ada yang wujud selain dari-Nya dan

tidalc ada yang tersisa selain yang disisakan oleh-Nya.

Kalau saja Allah tidalc berkehendak menciptakannya maka dia

tetaplah dalam status 'adam (tida) yang memang tidak ada wujudnya.

Dengan begitu jelaslah bahwa Allah memang lebih dekat kepadanya

daripada anggota tubuhnya se,ndiri. Penciptaan Allah-lah yang

me,nyebabkan sesuatu itu ada dan lantaran perbuatan mencipta-Nya

itulah sesuatu itu punya wujud dalam reditas.

Setiap yang wujud selalu me,nrerlukan penciptany4 tidak

sekejap matapun dia bisa lepas dari sang pencipta. Dari sinilatr dia

dianggap maujud (eksis) lantaran ditinjau dari sisi pe,nciptanya, tapi

dia tetap ma'dum (tidak ada) dari sisi dirinya se,ndiri, karena bila

dilihat dari sisi dirinya se,ndiri maka tidak ada sifat yang pantas

baginya kecuali sifat 'adam (tiada). Itulah maknanya Allah lebih dekat

kepada makhluknya daripada dirinya sendiii.

113



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Teori -ini jugq dipakai seblgian orang rurtuk menafsirkan

makna ayat, iLi-{t Vt.4f ,d, 3 *segala sesuatu aknn musnah

kecuali wajah-Nya." (Qs. Al Qashash [28]: 88). Sebab, semua benda

berdasarkan jati dirinya adalah ma'dum dan tidak pernah melakukan

apapun. Dia baru dianggap eksis ketika mendapat sentuhan dari Tuhan

yaitu ketergantungannya kepada Tuhan dengan segala kehendak dan

kekuasaan-Nya. Dengan mempertimbangkan sisi ini maka manusia

bisa dianggap ada, tapi jika dari sisi manusia itu sendiri maka

sebenarnya dia tidak pernatr ada.

Mereka juga menafsirkan se,perti itu terhadap perkataan Labid

berikut ini:

J!( li,r )r 67rk tf
*Ingatlah, segala sesuatu selain Allah adalah batil."

Tidak bisa dikatakan bahwa pemyataan ini benar dalam

konteksnya, karena jika Allah tidak menciptakan benda-benda maka

benda itu tidak akan ada, dan jika Allah tidak membiarkannya tersisa

maka dia tidak akan tersisa (musnatr).

Para atrti kalam telatr berusaha menemukan alasan mengapa

segala sesuatu me,merlukan Allah. Ada yang mengatakan karena ke-

huduts-an sesuatu itu maka dia tidak mernerlukan Allah kecuali pada

saat ihdats (penciptaan) sebagaimana menjadi pendapat sebagian

JahmilNah, Mu'tazilah dan selain mereka, ataukatr itu lantaran

ke,rnungkinan dimana dianggap manusia itu terjadi tanpa huduts,

melainkan karena dia mungkin dm ma'lul secara azali. Bisa pula

kebutuhannya pada saat baqa' (tersisa) tanpa huduts (baru)

sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Sina dan sebagian lainnya.

Kedua pemyataan di atas salatr sebagaimana yang telatr kami
jelaskan panjang lebar di ternpatnya. Kami juga sudatr menjelaskan
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bahwa imkan (kemungkinan) dan huduts (sesuatu yang diciptakan dari

yang sebelumnya tidak ada menjadi ada) adalatr dua hal yang saling

terkait (talazum) sebagaimana dijelaskan oleh jumhur para pemikir

dari yang muta'akhirin maupun yang mutaqaddimin bahkan sampai

Aristoteles dan para pengikutrya, mereka gemua mengatakan semua

yang mungkin adalatr muhdats. Yang menyelisihi mereka dalam hal

ini hanyalatr Ibnu Sina dan beberapa kelompok dan itu diingkari oleh

rekan-rekannya sesama atrli filsafat seperti Ibnu Rusyd dan lainnya.

Makhluk itu sendiri selalu membutuhkan Khaliq, sehingga jadilatr

membutuhkan itu sebagai suatu sifat yang selalu melekat dalam diri
maktrluk kepada sang tr(haliq.

Al imlan fternurgkinan terjadi) dan huduts (ada kare,na

diciptakan) adalah dua bukti nyata akan adanya sifat membutuhkan

tersebut, bukan sebalikny4 dimana kedua sifat inilah yang menjadikan

sesuatu bersifat membutuhkan. Jadi, kebutuhan makhluk kepada

pencipta adalah lazim (sesuatu yang pasti ada) menyertai

eksistensinya dan tidak perlu dicari apa penyebab dia memiliki sifat

tersebut. Di sisi lain, kekayaan Tuhan sehingga tidak membutuhkan

apapun dari makhluk-Nya juga sifat yang pasti ada pada diri sang

Ttrhan dan tidak perlu dicari alasannya (illat), makanya makhlukpun

tidak perlu dicari illatrya m€ngapa dia punya sifat ifnqa,
(mernbutuhkan), yang benar sifat itu ada dengan sendirinya dan

merupakan sifat yang lazim (pasti ada) dan dia tidak bisa

mendapatkan kecukupan kecuali dengan bantuan Allah.

hilah salah satu makna Ash-Shamad yaitu Allah menjadi

tempat bergantung segala sesuatu tapi Dia sendiri tidak memerlukan

apapun. Segala sesuatu memerlukan Allah baik dari sisi Uluhiyah
maupun Rububiyatr, apr saja yang tidak terjadi dengan-Nya maka

tidak akan terjadi dan yang bukan untuknya berarti tidak seharusnya

terjadi, tidak bermanfaat dan tidak akan abadi. Inilah makna dari
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firrran AllalL €D jz-,3 !:(y 'r* tril"Horyo kepada-Mu lrami

menyembah dan hanya kcpada-Mu kami mohon pertolongan. " (Qs. Al
Faatihah []: 5).

Jika Dia tidak menciptakan sesuatu de,lrgan kehendak dan

kekuasaan-Nya maha tidak akan ada sesuatu itu. Segala amal jika
bukan wrhrk-Nya akan menjadi arnal yang rusak, makanya yang

menjadi maksud dari semua amal selain sebagai satu-satunya

sesembatran hanyalah Allah Ta' ala.

Semua gerakan me,merlukan illat gha'iyai (motivasi berbuat)

dan juga memerlukan illat fi'liyai (sebab berbuat), motovasi itulatr
yang membuat seseorang berbuat dan tanpa itu dia tidak akan berbuat.

Kalau saja Allah itu bukan Al Ma'Dzd (sesembahan) yang

dicintai maka tidak ada arnalan apapqn yang dianggap sah, malatr

alam akan nrsak. hilah makna firuran Allah,

U"Ar;ifr3yhr-Vt' '"(j
"Sehiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah,
tentulah keduanya itu telah rusak binasa...." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:
22).

Dalam ayat ini Allah tidak me,ngatakarr, ti.ll1J (maka langit

dan bumi itu meqiadi tidak ada). Ini pula yang menjadi makra
perkataan Labid, "Semua sesuatu selain Allah itu adalah batil."

Ini sama de,lrgan makna doa yang ma'tsur,
ot
!r J|( l+3f ,r; d,+? od'u )# ,F'of'*f

if':!F:
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"Aht bersaksi bahwa semud sembahan di bawah arsy-Mu

sampai lce bawah bumi adalah batil. Hanya wajah multa-Mu

yang s embahan s ebenarnya. "

Kata batil bisa bermalaa ma'dum (tidak ada), bisa pula

bermakna tidak bermanfaat, misalnya pada sabda Rasulullah SAW
berikut:

Li +fii y?. Q;,tt &G.'i ,trtSt * A- ,iiktr/'

.GAt'u'#9 #Jrt+lli
"Semua lahw (permaihan dan senda gurau) yang dilataican

seorang laH-laki adalah batil, keanali latihan memanah,

melatih htda dan menanmbui isffi, karena semua itu adalah

hak"lt

Iuga seperti sabdabeliau tentang pribadi IJmar,

,yqt'*;-l ,trlt rr'01

"Orang tni sungguh tidak menytlai lcebatilan (hal yang tidak

berguna)."r9

Juga seperti pertataan Al Qasim bin Muhammad ketika

ditanya tentang nyanyian maka dia memjawab, "Jika nanti Allah
memisalrkan mana yang hak dan mana yang batil, lalu kira-kira
nyanyian itu al€n dimasukkan ke pihak yang mana?"

It At-Tirmidzi dalam pembahasan mengenai Keutamaan-keutamaan Jihad
(1637) dan dia mengatakan, 'Tladits im hasan shahih". Ibnu majah dalam
pembahasan me,ngenai Jibad (2811), Ad-Darimi dalam pembahasan me,ngenai Jihad
(U2M,205), Ahmad (U144,148) dan semuanya dari UqbahbinAnir Al Juhani.

re Ahmad, (3t435), Al Haitsami b€rkata drdram Majma' Az-fua'id,
'Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani dertgan kalirnat se'lrada... dan para
perawinya tsiqah, hanya saja ada sedikit perbedaan pendapat pada sebagian rawi
ifiI."
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Si penanya menjawab, "Di pihak yang batil."

Diamembacaayat,

"Wi$yas'*iisril
"Malra tidak ada sesudah kebenaran itu, melainlran kesesaran. " (Qs.

Yuunus [0]: 32).

Juga seperti pada firman Allah,

<3 Jbfi ? "+ir1 v6i4(' a5'6:rt';'fi 4<y{
@3bArtt#ix

"(Kuasa Allah) yang demiHan itu, adalah lurena sesungguhnya

Allah, Dialah (tuhan) yang haq dan sesungguhnya apa saja yang
merelra seta selain dari Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya

Allah, Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. " (Qs. lJIJajj l22l:
62).

Sesernbahan selain Allah itu ada, tapi penyembahan kepada

mereka tidak bergunq apa yang dicari dari penyernbatran itu tidak

akan tercapai dan itulah yang disebut batil. Keyakinan akan ketuhanan

mereka adalah batil artinya tidak sesuai bukan berarti tidak ada

Ada pula finnan Allah Ta'ala,

q's;fi '{$'ag } 6y fr ;i,Et e'#r,bfr s
@,oH

"Sebenarya Kami melontarkan yang hak lcepada yang batil lalu yang

hak itu rnenghananrkannya, maka dengan serta merta yang battl itu
lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu mensifati (Allah

dengan siftt-sifat yang tidak layak bagi-Nya)." (Qs. Al Anbiyaa' [21]:
l8).
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@ 6rX '"fibfi1fW {;iAii(Si
"Dan Katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah

lenyap". Sesungguhnya yang batil ttu adalah sesuatu yang pasti

lenyap. " (Qs.Al Israa' [17]: 8l).

Kebohongan adalah kebatilan karena dia adalatr perkataan

yang tidak sesuai dengan fbkta. Semua perbuatan yang tidak berguna

disebut batil, karena tujuarurya tidak akan pematr tercapai dan bukan

I"jrT V-anS baSus. Maka dari itu sabda Nabi SAW, rii6 # A,*f
#,i a' 1? 6 

ir? ,y rf 'S, ry ?6 "Kalimat (syai) paling benar

adalah lmlimat yang diucapkan oleh Labid, 'ketahuilah segala sesuatu

selain Allah adalah batil'.

Ini artinya adalall setiap yang dise,mbah selain Allah adalatr

batil sebagaimana frman Allah,

<j 3sr,{r i ---j'- u6i4 u, 66 g:f i fi 6L"4
@3*4tptgX

|(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya

Allah, Dialah (tuhan) yang haq dan sesungguhnya apa saja yang

mereka seru selain dari Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya

Allah, Dialahyang Maha Tinggi lagi Maha Besar. " (Qs. l+lHajj [22]:
62).

'6f,?i-;iu #:t'rr'g AF-.,fi ,fi(o 13i'n &i-;, S
'rinr61 Si;ai sfi*:;iti i; ;;,A C 4i Llj ;-s ;

@ ot;:, liafuAi I yris * rta"#*.'rr Kr5 6l
"Katakanlah: 'siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit
dan bumi, atau siapakah yang lansa (menciptalcan) pendengaran dan

penglihatan, dan siapalcnh yang mengeluarknn yang hidup dari yang

Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT
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mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapalwh yang
mengatur segala untsan?' Maka merelca akan menjawab: "Allah".
Matra katalcanlah "Mangapa kamu tidak bertalcvva kepada-Nya)?'

Malca @zat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang
sebenarnya; maka tidak ada sesudah kcbenaran itu, melainkan

lresesatan. Maka bagaimanalcah kamu dipalinglun (dari kebenaran)?

(Qs. Yuunus [0]: 3l-32).

Sebelumnya Allah telah mengatalcan,

@ ailx- $K r1l'g' r;s ru; ;'1 3Lr;:'33

"....merelca dikembalilcan kepada Allah pelindung merelca yang
sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang merelca ada-
adakan. " (Qs.Yuunus [0]: 30).

Sebagaimana Dia juga berfiruran dalam surah Al An'aam:

J-fr|"{'A:&(sLw'^f*-&1cJ-,3jier-e,'ij}6i';,
'gti'iliw iiii $ Jtr;i,?@''g$-{ F,6!,)t{j

@ ar.ili'6f,';;'
"Dan Dialah yang mempunyai kchtasaan tertinggi di atas semua

hamba-Nya, dan diuttts-Nya kepadamu malatkat-malailcat penjaga,

sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara
lramu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-
malailrat Kami itu tidak melalaikan kevvajibannya. Kemudian mereka

(hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa merelw yang
sebenarnya, Ketahuilah bahwa segala hulatm (pada hari itu)
kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat perhitungan yang paling
cepat." (Qs.Al An'aam 16l:6l-62).
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$;; 
"LK 6 r'g W Wt:,'u$'fi Jb{fi Wt W ail tU 

^yt
@'{tol",gL,Kl

"Yang demtkian adalah knrena sesunggtrtnya orang-orang kafir
mengikuti yang bathil dan sesungguhnya orang-orang mulanin

mengilruti yang haq dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat

untuk marutsia perbandingan-perbandingan bagt mereka." (Qs.

Muhammad V71:3).

Utsman atau orang lain masuk mene,mui Ibnu Mas'ud yang

sedang sekit, dio berkata" "Bagaimana keadaanmu?"

Ibnu Mas'ud menjawab, "Aku merasa dike,nrbalikan kepada

Allah, Tuhanku yang ha{, karena Allah telah berfirman,

fr 'dj- #5-@'bJ4't'W-, &L.fr 
'rrfi Wt d;'# i5

@ a;fi aur iill'o#.,iifi &.,
"Pada hari (ketitra), lidah, tangan dan taki mereka menjadi salesi atas

merelra terhadap apa yang dahulu merelm kerjakan. Dt hari itu, Allah
alran memberi mereka Balasan yag setimpal menurut semestinya, dan

tahulah merelca bahwa Allah-lah yang benar, lagi yang menjelaskan

(segala sesuatu menuntt hakikat yang sebenarnya)." (Qs. An-Nuur
p\:2a-2s).

Di dunia mereka mengakui akan adanya Allah, tapi di akhirat

nanti banrlah mereka tahu bahwa han)ralah Allah sese,mbatra yang haq

(yang benar-be,nar ada). Makanya" Allah menggunakan kata "Huwal

Hoqq" (hanya Dialah yang ha,q) mengguukan bentuk kalimat hashr,

kare,na pada hari itu tidak atalagp sesembatran selain Allah yang eksis

dan tidak ada lagi yang bisa menyekutukan Tuhannya dengan sesuatu

apapun.
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Pensucian Allah dari Sifat-sifat Kekurangan dan Penetapan

Beberapa Pendapat Ulama mengenai Sifat Bersemayam (Istiwa')
dan Tinggi ('Uluww)

Jika sekiranya pe,nyucian Allah dari segala sifat kekurangan itu
sudatr diketatrui secara mutlak. Dari itulah Allah tidak boleh disifati
dengan sifat bawatr atau ada be,nda di atas-Nya ditinjau dari sisi

apapun. Dia adalatr Tuhan yang Maha Tinggr melampaui apapun,

yang Maha Tampak tidak ada apapun yang melebihi-Nya

sebagaimana disarnpaikan Nabi SAW

Tidak ada sesuafir yang s€rupa dengan Allah dalam hal sifat

yang Ia lekatkan pada diri-Nya sendiri baik berupaf il (perbuatan)

yamg muta'addi maluprun lazim, termasuk di dalamnya bagaimana

cara-Nya turun dan istiwa' di atas arsy, beserta semua sifat-sifat yang

setipe. Maka yang wajib dilakukan adalah menetapkan apa yang Dia

tetapkan untuk diri-Nya sendiri dalam kitab-Nya maupun ymg
disampaikan melalui lisan Rasul-Nya. Apalagr dalil-dalil akal pun

selaras dengan itu dan tidak pemah bertentangan. Yang ada malah,

alalil akal maupun sam'i mene,ntang bid'ah yang menyelisihi Al

Qur,an dan Sunnah. Justnr para salaf dari kalangan sahabat dan tabi'in
menetapkan sifat perbuatan Allah bertrpa istiwa'(bersemayam di atas

arsy) dan nuzul (turun ke langit dunia) serta perbuatan yang lain

sebagaimana tertera dalam nash.

Abu Muhammad bin Abu Hatim dalam tafsirnya me,ngatakan,

Isham bin Rawwad mehceritakan kepada kami, Adam me,nceritakan

kepada kami, Abu Ja'far mernceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi',
dari Abu Al Aliyatr, te,ntang firman Allah, 11,1t 

jt 6F.t p
"Kemudian Dia istiwa ke langit" artinya, Dianaik.

Ada pula riwayat dari Al Hasan Al Bashri dan Ar-Rabi' bin

Anas seperti itu.
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Al Bukhari dalam Shahih-rya pada pernbatrasan mengenai

Tauhid mengatakan, Abu Al Aliyatr berkata, *Istiwa ke langit" artinya

Dia menjadi tingg dan meratakan ciptaan-Nya. Mujahid mengatakan,

"fstawa 'ala Al Arsy" artinya, lebih tinggi di atas arsy.

Hal senada juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam

tafsimya, mengenai ayat, jbljtt ,P a1-lr l O* dia meriwayatkan

dengan sanad ini dari Abu Al Aliyatr, dari Al Hasan, dan dari Ar-
Rabi' sama seperti perkataan Abu Al Aliyah. Dengan sanadnya pula

dia meriwayatkan bahwa Allah bersemayam di atas arsy itu pada hari

ketujuh.

Abu Amr Ath-Thalmanki berkata, 'Mereka 
-Ahlussururah

wal jamaah,-- telatr sepakat bahwa Allah itu mempunyai arsy dan Dia

berse,mayam di atas arsy-Nya tapi ilmu dan kekuasaan-Nya mengatur

semua makhluk. Kaum muslimin dari kalangan Ahlussunnatr juga

sepakat batrwa makna firman Allah, "Dan Dia' bersama kalian

dimanapun kalian berada" dan kalimat senada yang ada dalarn Al

Qur'an berarti ilmu-Nya yang bersama kalian tapi Allah sendiri

berada lebih tinggi dari langit-Nya dengan dzat-Nya berserrayam di

atas arsy sebagaimana )ang Dia inginkan.

Ahlussunnah juga menafsfutan firman Allah, "Ar-Rahman

bersemayam di atas arsy" bahwa sifatistiwa'(bersemayam)nya Allah
di atas arsy yang mulia itu adalah makna hakiki bukan majazi. Mereka

berdalil dengan firman-firman Allah berikut

,si:frie&{r:;q;l$b
"Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di
atas bahtera itu...." (Qs.Al Mu'minuun l23l:28).

Juga dengan firman-Nya yang lain,

-rrfriyt:fr
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"Supaya kamu duduk di atas punggungnya..." (Qs. Az-Ztil$ruf [a3]:

"Er#s,r;JG
l3).

"dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi." (Qs. Huud [l]:
44).

Hanya saja kaum mutakkallim dari kalangan ahli itsbat punya

beberap pandangan dalam masalah ini. Malik mengatakan,"Istiwa' itu
ma'qul (logis), kaif (caralbentuk)nya majhul (tidak diketahui),

beriman kepadanya adalatr wajib dan bertanya tentang itu adalatr

bid'ah."
'j( Abdullah bin AI Mubarah dan para ular.na yang mengikutinya'i; (dan mereka ini banyak) berkata, "sesungguhnya makna istiwa' dt
'1' atas arsy itu adalah me,netap (istaqana)." Ini juga merupakan

pendapat Al Qutaibi.

Sedangkan yang lain berkata bahwa makna istiwa' itu adalah

"zhahara" (tampak, unggul). Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna

berkata, 'alaa (merrjadi tinggi, berada di atas).

Orang Arab rremang,.mengguqakan kata itu dalam arti berada

di atas, misalnya kata urir # ,P Lii'r (aku berada di atas

punggung kuda), 9St ge-' * tof-f-'r(aku 
berada di atas atap rumah).

Allah Ta'ala sendiri berfirmaq

e$rt&,J3 $i;eij:tri$
"Apabila lcamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di
atas bahtera itu." (Qs. Al Mrr'minuun l23l:28), dan berfirman,

.".# iyt:;ra-
"Supaya lami duduk diatas punggungnya" (Qs. Az-Zukhruf [43]:
13), dan berfirman,
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"Ergsgfrt
"Dan bahtera ituptn berlabuh di atas bukit Judi." (Qs. Huud [l]:
44), dan berfirman,

Lt',#iE{;il
"Dia bersemayam diatas Arsy," (dalam banyalc ayat Al Qur'an)
Yakni meninggi diatas arsy.

Perkataan Al Hasan dan Malik me,nrpahan perkataan paling

cerdas dalam masalah ini, juga sebagai pe,mahaman )rang paling tegas,

karena di dalaurnya me,ngandung pe,lrye,rabunyian takylf dan

penetapan istiwa'de,ngan akd. P€*ataan inilah yang dijadikan para

ahli ilmu sebagai pedoman untuk diikuti."

Kernudian Ath-Thalmanki berbicara tentang kesalahan

penakwilan kata istawa de,ngan tstaula (menguasai, menalclukan).

Ats-Tsa'labi berkata, Al IGlbi dan Muqatil berkata,

(Kemudian Dia bersemayam di atas arsy) arlimy4 berdiam diri
(istaqana).

Sedangkan Abu LJbaidah bedota, artinya adalah sha'ada
(naik). Ada pula yang me,ngatakan istaula (menaklul&an), ada pula

yang mengatakan, malaka (memiliki), ada pula yang mengatakan

artinya Allah mengbadap ke tempat arsy dan menyengaja untuk

mencipakannya dan ini dibuktikan demgan finnan-Nya,

ifi;6-.131 JLdfi1?
"Kemudian Dta menuju kqada penciptaan langit dan langit itu masih

merupakan 6ap..." (Qs.Fushshilat [a1]: 1l).

Artinya Dia menyengaja untuk menciptakan l*gt, tapi ini
jelas jawaban )rang paling lemalU karena telah disampaikan bahwa
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arsy itr'r ada di atas air sebelum penciptaan langrt dan bumi,

sebagaimani y*g telah tsabit dalam Shahih Al Bukhari dari Imran

bin Hushain, dari Nabi SAW yang bersabd4

d'6) ,at ,* iip usj'^$?a W f:\t ttr
?1\$ oQSt'd"'; ;,;, ,F f -ttLr J_ J , J v f .g..1

"Adalah Allah dan ttdak ada sesuatu pun sebelum-Nya, arsy-

Nya di qtas air, dan Dia menuliskan segala sesuatu dalam Adz

Dalv, barulah kemudian Dia menciptal<an langtt dan bumi."

Kalau saja arsy diciptakan sebelum langrt dan bumi, maka

bagaimana munglcin istiwa' dalam ayat itu diartikan sebagai menuju

penciptaan arys padahal dia sudatr diciptakan?! Lagi pula, secara

balrasa mengartikan istawa ila sebagai sengaja melakukan sesuatu

tidak dikenal baik secara haqiqatr maupun majaz,baik dalam kata-kata

biasa maupun dalam arya sastra.

Siapa yang mengatakan bahwa istawa artinya adalah sengaja

sebagaimana yang terdapat dalam finnan-Nya dalam suratr Ad-

Duklraan di atas dengan alasan batrwa kata istawa di sana diiringi
dengan hwurf ghayai (tujuan yut:u*ila') sebagaimana biasa dikatakan

,k j\'o:r* (aku sengaja menuju ke sana) dan tidak pernatr diucapkan

* i*.Penafsiran seperti itu untuk ayat di atas tidak dikenat dalam

bahasa dan bukan penafsiran yang dilalcukan oleh para atrli tafsir dari

kalangan salaf berbeda dengan apa yang telah kami terangkan

sebagiannya.

Pernyataan seperti ini dan semisalnya adalatr hal baru dalam

islam, yaitu ketika mulai muncul pe,nentangan terhadap teori adanya

perbuatan'Allah yang dilakukan sendiri oleh Allah dengan kekuasaan

dan keheridak-Nya. Makanya, kelompok yang menentang ini

me,nafsirkan Al Qur'an supaya tidak mendukung teori tersebut dan
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supaya Al Qur'an tetap sejalan dengan pendapat mereka .yang

menafikan adanya perbuatan ikhtiyari bagi Allah.

Jelas sekali tidak ada penafsiran semcam itu dari satupun

ulama salaf. Yang ada dari salaf adalah penetapan adanya perbuatan

Allah, dan itu satu kata tidak ada pendapat lain dalam pendapat

merek4 meski mereka terkadang berbeda pandangan dalam beberapa

ayat. Sekalipun terkadang gayabahasa dan ungkapan mereka berbeda

tapi intinya tetap satu yaitu menetapkan batrwa Allah tinggi (luluww)

melampaui arsy dan tidak ada sesuatupun di atas-Nya

Firman Allah, :(Jl Jl ,s:fi j "Kemudian Dia meninggi

melebihi langit" ditafsirkan bahwa tstawa di situ artinya tinggi atau

berada di atas, karena sebelum itu ayahya berbunyi,

i':Aift 6 Af,'((; ii 5M: #j_ A 6-ri'6L ,s5 ijj<7't4 ,i *
@ qtr! & +6'S:1 o1ifr:W.3:fi W {,{J G.1,t {rS V:s;"@
@ AeU q1-66 (5 s\ G9 6i,y3;t; $,'J6 ?,fr .d5 yti JV;jt,?
'r4*a-$tr( ,tAi f:prk;1 iz $ e;iS ;vj- A # '€; 'i;#r(r' 

@r#if )i:,+-ili\W.,
1'Katalrnnlah: 'Sesungguhnya patutlcah knmu lufir kepada yang

menciptalran bumi dalam dua masa dan lcamu adalran selafiu-sehttu

bagiNya? (yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam'.

Dan Dta menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh dt

atasnya. Dia memberlwhtnya dan Dia menentukan padanya kadar

malranan-malranan (penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu

sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. Kemudian Dia
menuju lcepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan

asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah
lramu lceduanya menuntt perintah-Ku dengan suka hati atau

un



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

terpalrsa". Keduanya menjau,ab: "Kami datang dengan sukn hati".

Malra Dia menjadtlcannya tujuh langit dalam dua m(;,sa. Dia
mewahytlran pada tiap-tiap langit urutannya. Dan Kami hiasi langit
yang delrat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami
memeliharanya dengan sebaik-baibtya. Demikianlah kctentuan yang

Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui." (Qs. Fushshilat [ l]: 9-12).

Ini turun dalam stratr (Haamiim) di Mekatr, kemudian Allatr

menurunkan ayat se,nada dalam suratr Al Baqarah di Madinatr,

# 
-w-? "-4,6s1 H,6,\5ij3:i 15

G $\ii ori F 34,s 5('i @t 6j::. j At? W-
@ p -;1,f; i6v"rr'€ ih# )ai Itt;;li'is

"Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu
Allah menghidupkan lcamu, kemudian kamu dimatikan dan

dihiduplran-Nya kembali, kemudian kqada-Nya-lah kamu

dilrembalikan? Dia-lah Altdh, yang mmjadikan segala yang ada di
htmi untuk lramu dan Dia berkehendaft menuju langit, lalu dijadikan-

Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu." (Qs. Al
Baqarah l2l:28-29)

Ketika Atlah me,nerangkan batrwa istiwa'ke langit itu adalah

setelah penciptaan langit dan bumi malca jelaslatr dia mengandung

makna naik lebih tingg dari apa yang Dia ciptakan tersebut, karena

langit itu berada di atas bumi sehingga malma yang t€pat untuk kata

tstiwa' ke langit adalah menjadi tirgg melebihi langt itu sendiri.

Jika ada yang bertanya" jika dikatakan bahwa Allah naik ke

langt setelah penciptaan langit dan bumi setelah €,nam hari maka

sebelum itu apakatr Dia berada di bawali arsf
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Jawab: istiwa'itu adalah sifat ketinggian dalam bentuk khusug

setiap yarorg mustawi di atas sesuatu berarti dia tinggi di atas sesuatu

itu, tapi tidak setiap yang tinggt di atas sesuatu dianggap mustawi

(bersemayam) di atasnya.

Makanya kata istawa tidak bisa dipakai untuk setiap yang ada

di atas sesuatu, tapi ketika dikatalcan batrwa dra istawa. di atas sesuatu

m,ka pasti dia lebih tinggi dari sesuatu itu.

Yang disampaikan Allatl adalah ketika selesai dari penciptaan

langit dan bumi maka Allah beristiwa dan bukan sekedar menjadi

lebih tinggi di atas, padahal bisa jadi memang Allah sudatr mustawi

(bersernayam) di atasnya sebelum me,nciptakan langit dan buni ketika

arsy itu masih tli atas air. Kernudian, ketika me,nciptakan alam ini
Allah hanya lebih tinggi dari arsy tapi tidak mustawi di atasnya,

setelatr penciptaan alam selesai .barulah Allah kembali tstiwa' dr

atasnya.

Pada dasarnya, sifat 'uluww atau lebih t'ng$ dari semua

maklrltrk adalah sifat yang selalu ada pada Allah sama de,ngan sifat

keagungan, keanglanhan (hibriya), dan qudrah ftekuasaan)
sedangkan sifat istiwa' adalah sifat perbuatan yang dilakukan Allatt

berdasarkan kehendak dan kekuasaan-Nya, maka Dia mengatakan,

"Kemudian Dia beristiwa", oleh kare,nanya istiwa'ini termasuk sifat

sam'tyah yang hanya diketahui berdasarkan informasi dari nash Al

Qur'an dan hadits (tidak bisa dijangkau akal -pemerj).

Berbeda dengan sifat 'uluww atau berada lebih tinggi dari

semua makhluk, maka itu adalah sifat yang bisa dijangkau akal

menurut para ulama itstat (yang me,netapkan sifat itu kepada Allah)

diketatrui berdasarkan nalar dan dalil sam'f. hilatl yang meniadi

pilihan Abu Muhammad bin Kullab dan lairurya dan merupakan

pendapat terakhir Al Qadtti Abu Ya'lq serta merupakan pendapat
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mayoritas Ahlussunnah" para ulama hadits dan para ahli kalam yang

berhaluan itsbat (me,netapkan sifat terhadap Allatr).

Masalah ini dan yang semisalnya seringkali tidak jelas di
kalangan banyak orang, karena mereka membayangkan sifat yang

dilekatkan Allah kepada diri mereka sama dengan bentuk sifat yang

ada di badan mereka. Yang paling mudatr bagi mereka untuk dapat

mengerti akan hal ini adalah memikirkan perbuatan dan karakteristik

ruh mereka. Ruh itu sendiri terkadang bisa naik ke langit ketika badan

sedang tidur tapi saat yang sama dia tidak berpisah dari badan

sebagaimana firman Allalt

Al 3*4"qu o-,.rr I -lt;t-elj,' 'w ;i:Ji t;r-,;il
W F $te*<li|vi_sa;rt W,#

*Allah memegang jiwa (orang) letika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waWu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kcmatiannya dan Dia melepaslran

jiwa yang lain sampai waWu yang ditetapkan." (Qs. Az-Ztmar l39l:
42).

Demikian halnya orang yailg zujud dimana Nabi SAW
mengatakan, ';o;f- 'n {.: b .tat 'ok r, U'ji *porisi terdekat

seseorang dengan Tuhannya adalah kctikt dia sedang sujud."

Begitu pula keadaan ruh yaog me,ndekat kepada Allah di luar

keadaan sujud, padahal di saat bersamaan dia tetap ada di badan.

Makanya, seorang salaf pernah berkatq 'Tlati itu selalu berjalan, hati
yang berkunjung ke arsy, dan hati yang bojalan di sekitar httsyzo.-

Jika ruh dicabut maka dia akan naik menuju Allah dalam

teurpo yang sangat singfut ke,mudian ke,mbali lagi ke badan, dia
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ditanya dan tetap berada di badan. Kalau saja jisim (badan) yang ikut
naik tentu itu memerlukan waktu yang panjang. Begitulah keadaannya

seperti yang dideskripsikan oleh Nabi SAW berupa pertanyaan di
dalam kubur oleh Munkar dan Nakir dan banyak hadits yang

menerangkan hal itu.

Dalam dua kitab shahih sendiri sudah jelas hadits dari AI
Barra' bin Azib RA dari Nabi SAW yang bersabd4

,l'; u.ii hr lt i[ y :rf '"ir'; eJ ,f G $t;Wf ri1
a

.i?\t G:Q!':r g{'-jr G*.rir )it t;I ;'-;rtiit|*
"Apabila mayyit telah diletaklcan di dalam lafiurnya maka dia

datang kemudtan dia bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah.

Itulah talcwil dai finnan Allah, uAllah meneguhkan (iman)

orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu
dalam kehidupan di dunia dan di akhtrat." (Qs. Ibraahiim [14]:
27)

Demikian pula dalam shahih Al Bukhari dan lainnya

disebutkan hadits dari QatadalL dari Anas, dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

Li'$ 4 ,F'i);bl Jij- el G sb) t\1 +sr"ot
'ztt

ui d Jg Uk v d ptrt irxs? oG7:, lf -eY;.
',b:i'^i irp .i;;, i' tp '^f;'*i ir$ VYJ ,hlSt

'Ct lo .fiir 'u (iil r, hr $:il )61 u '!# dI
,it$'acttt';6tt tb .q;- u*,i P:t ):t;\t ,)*
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,jrr;- jrhii; ,fit ;F-6iit',* 6)l y oLn oLo

'n y:;b* ,:t:t'* ti'{rt | ,';'Jul'^fX ,*,
t.ro 

o

. ;Ar 
"yt * t; t$::" J-'-^;b'c*" *it ; *y

"Sesungguhnya seorang hamba apabila telah diletakkan di
dalam htburnya -dan para teman pengantarnya telah pergi,

htngga dia mendengar suara sandal meteka- maka datanglah

dua orang malatkat yang menduduklcannya dan bertanya

padanya, "Apa pendapatmu tentang orang tni (Muhammad)?"

malra dia alcan menjawab, "Aht bersaksi bahwa dia adalah

hamba dan utusan Allah."

Lalu malail@t tadi berkata kepadanya, "Jika begttu lihattah

tempat dudubnu di neraka telah digantikan oleh Allah bentpa

tempat duduk di' surga. "

Nabi SAW berkata (menanrbalrkan), "Makn dia melihat

lreduanya bersamaan."

Sedanglran orang yang lufir dan munafik alwn menjawab,

"Hah... hah... Alat tidak tahu (siapa Muhammad) alu hanya

mengatalrnn apa yang dtkatakan oleh kebanyalran orang, aht
dengar orang-orang mengatakan sesuatu maka aht ihtti saja

mereka."

Malra dilratalran kepadanya, "Kamu ttdak tahu dan lannu tidak
membaca."

Lalu dia pun dipuhtl dengan godam dari besi tepat di antara

kedua telinganya. Dia menjerit kesakitan dengan jerttan yang

132



Kitab Nama-Nama dan Sifat-sifatAllah SWT

dapat didengar maHtluk di sekitarnya keanali jin dan

manusta.'21

Orang-orang terbagi menjadi tiga kelompok dalam

menanggapi masalah ini :

Ada yang mengingkari proses didudukJcannya mayyit oleh

malaikat, karena badannya pada saat itu telatr diapit oleh batu dan

tanah sehingga tidak mungkin dibuat duduk. Kadang pula ditindih
bongkahan besar dan tidalc mw-rgkin didudukkan. Lantaran inilah

banyak orang menganggap bahwa azab kubur itu hanya dialami oleh

ruh saja sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Maisarah dan Ibnu Hann,
tapi pendapat ini diingkari oleh seluruh ulama. Ahlussunnah wal

Jamaah.

Ada pula yang berkeyakinan bahwa badan si mayyit memang

didudukkan sebagaimana tersebut dalam teks hadits

Kelompok ketiga berdalil dengan kuasa Allah dan kebenaran

nash dan me,ngesampingkan akal dan perasaan karena kuasa Allah itu
nyata demikian pula nash itu pasti benar adanya, yang bermasalah

hanyalatr ketidak-mampuan akal unfuk memahami.

Jika sudah diketahui batrwa orang yang tidur lalu nrhnya

didudukkan kemudian berdiri sendiri, berjalan dan bepergian kemana

saj4 berbicara dan berbuat apa saja di dalam tubuhnya lalu badan dan

ruh merasakan kenikmatan atau siksaan padahal jasad hanya terbaring

tanpa Bq*, dengan mulut terututup rapat, kadang pula badan bergera

lantaran saking kuatrya gerakan dari dalam, bahkan kadanga badan

juga ikut bangun dan berjalan kare,na dorongan yang kuat dari dalart

(alam bawah sadar), maka jelaslatr ini bisa dijadikan analogi untuk

keadaan mayyit di dalam kubur. Ruh mayyit di dalam kubur

2l 61 guktrari dalam pernbahasan me,ngenai lenazah (1374), Muslim dalam
perrbahasan mengenai surga (2870f/0).
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didudukkan oleh malaikat, ditany4 lalu diberi nikmat atau malatr

azab, dan ruh itu berteriak dalam keadaan terhubung de,ngan badan

padatral badan tetap saja terbaring dalam kuburan. Terkadang efek

dari apa yang diterima ruh itu sangat kuat sehingga membekas pada

badan, kadang ada mayat yang keluar dari kuburannya dengan

menampakkan bekas-bekas siksaan dan malaikatlatr yang melakukan

itu. Banyak orang yang mendengar suara orang yang sedang diazab

dalam kubur mereka, balrkan ada yang disaksikan batrwa dia memang

pernah dtazab di dalam kuburannya. Hanya saja hal ini bukanlatr

sesuatu yang lazim terjadi pada setiap ma1ryit, sebagaimana tidak

semua orang yang bermimpi alian mengigau dan bisa berjalan sendiri,

semua itu tergantung faktor lorat tidaknya kejadian yang dialami oleh

sang ruh.

Sebagaimana diketatrui batrwa banyak badan yang tidak

termakan oleh tanatr sepefti badannya para Nabi, ataupun selain Nabi
dari kalangan para syrhada dan orang-orang shaleh dan orang-orang

shiddiq (benar dalam ibadahnya), para syuhada perang Uhud dan lain-

lain. Informasi tentang hal ini sampai pada derajat mutawatir. Akan

tetapi yang terpenting di sini adalatr mayyit itu didudukkan dalarn

alam batin mereka meski jashdnya tetap terlihat terbaring.

Hal yang mirip de,ngan ini adalah apa yang disampaikan Nabi

SAW ketika beliau melakukan mi'raj dimana beliau bertemu dengan

para Nabi di berbagai langit. Beliau melihat Adam, Isa, Yatrya, Yusuf,

Idris, Harun, Musa dan Ibratrim -semoga Allah memberkati mereka-.

Beliau juga menyampaikan batrwa beliau telah melihat Musa AS

berdiri melakukan shalat di luburarmya tapi dia juga melihatnya ada

di langit. Sebagaimana maklum bahwa jasad para Nabi ada di
kubumya masing-masing kecuali Nabi Isa dan Idris.

Kalau saja Musa shalat di kuburannya lalu terlihat sedang

berada di langit keenam padahal waktunya sangat berdekatan, maka
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sunggutt ini perkara yang tidak mungkin terealisasi bagi jasad. Hal
lain yang mirip dengan kondisi ini adalatt turunnya Jibril dan para

malaikat lainnya.

Jika sudah diketatrui bahwa sifat para malaikat dan ruh berupa

naik, turun dan bergerak tidak sama de,ngan sifat yang dimiliki jisim

Oadan) maka apa yang menjadi sifat Allah dalam hal ini akan lebih

pantas untuk dianggap mungkin terjadi serta lebih jauh dari

peNumpamaannlxa de,ngan karater sifat pada jisim manusia. Bahkan,

tunmnya Allah jarh berbeda de,ngan tunmnya malaikat dan ruh para

manusi4 dan turunnya malaikat dan ruh itu lebih mirip de,ngan

turunnyra fisik manusia dibanding dengan tunmnya Allah.

Jika sudah dipastikan bahwa prosqs didudtrkkannya mayit di

kuburannya itu tidalc sarna de,ngan proses didudultcannya fisik (isim,
badan), padahal jelas dalam nash hadits disebutkan kata duduk (qu'ud

danjulus), maka bila berhubungan dengan Allah se,perti halnya dalam

hadits Ja'far bin Abu Thalib dan hadits Umar bin Khaththab serta

selain mereka akan lebih pantas untuk tidak bisa disamakan de,ngan

sifahsifat jisim manusia.

Perbedaan Pendapat mengenai Makna Hadits Nuzul

Perdebatan menge,nai makra hadits te,ntang tunrnnya Allah ini
(hadits nuzul) serta masalah-masalah yang se,nada berupa f il lazim

(perbuatan tanpa memerlukan obye$ yang disandarkan kepada Allatl
SWT sep€rti perbuatan datang istiwa'ke langit dan di atas arsy,

bahkan termasuk }uga f il muta'addt (pabuatan yang mengarah

kepada obye$ misalnya sifat me,ncipta, berbuata baik, berbuat adil

dan tain sebagainya adalah akibat adanya perbedaan pendapat manusia

dalam duahal mendasar:
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Hal pertarn4 apakah Allah Ta'ala me,miliki sifatfi'liah atau

melakukan sesuatu secara langsung, sehingga jika dikatakan Dia
me,nciptakan langit dan bumi, apakah penciptaannya itu adalatr sebuatr

perbuatan ataukah sebuatr makhluk atau perbuatannya itu sama

dengan hasil dari yang Dia perbuat, mencipta adalatr hasil dari ciptaan

itu sendiri. Dalam hal ini juga masih ada dua pendapat:

Pendapat pertarna (bahwa perbuatan itu adalah sifat Allatr
langsung yang dik€rjakan sendiri oleh-Nya), adalah pendapat para

salaf sebagaimana yang disebutkan oleh Al Brrkhari dalam Khalqu
Af'al Al 'Ibad dari para ulama secara umurn dan dia tidak

me,nyebutkan ada perbedaan pendapat di dalanrnya. Al Baghawi dan

lainnya juga mengatakan inilah madzhab Ahlussunnah. Demikian pula

yang dikatakan oleh Abu Ali Ats-Tsa,qafi dan Adh-Dhuba'i dan

lainnya dari kalangan murid Ibnu I(huzaiinah dalam kitab "Al
'Aqidah" yang menjadi kesepakatan mereka dengan Ibnu Khuzaimatr
bahwa itu adalah madzhab Ahlussunnah. Hal yang sama juga

diutarakan oleh Al Kalabadzi dalam lstfu"At-Ta'arntf lt Madzhab At-
Tashawwuf'bahwa itu adalah madztrab kaum shufi dan juga madzhab

para ularna madzhab Hanafi yang terkenal di kalangan mereka.

Sebagian penulis dalarn masalah kalam seperti Ar:Razi menyatakan

inilatr yang me,njadi perbedaan me,ndasar antara mereka deirgan para

ulama madzhab Hanafi itu. Itu me,mbuat sebagian orang me,ngira

bahwa masalah ini merupakan pe,ndapat yang hanya dipegang oleh

madzhab Hanafi, padahal itu addah pe,lrdapat selunrh ulama sala{,

mayoritas berbagai kelompok" inilah pendapat mayoritas pengikut

madztrab Ahmad atau lebih tepatrya selunrh kalangan mutaqaddimin

dan mayoritas muta'akhirin, serta me,nrpakan salatr satu pendapat dari

Al Qadhi Abu Ya'la. Selain itu, pendapat ini juga dipegang oleh para

ulama Malikiyatr, Syaf iyah dan para ahli hadits bahkan sebagian

besar atrli kalam seperti Hisyamiyah, Karramiyah secira keseluruhan
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dan sebagian Mu'tazilah serta para tokoh filsafat baik kalangan

mutaddimin mauptrn muta' akhirin.

Sebagian lain dari kalangan ahli kalaq ),aitu dari kelompok

Jatrmiyah, sebagian besar Mu'tazilah dan Asy'ariyah berpendapat

bahwa penciptaan adalah hasil dari ciptaan itu sendiri, bagi mereka

Allah tidak memiliki sifat perbuatan atau melakukan tindakan atau

melakukan perbuatan banr. Bagi mereka semua itu adalah makhluk.

Inilah yang dipegang sekelompok ahli filsafat muta'akhirirL dimana

mereka mengatakan bahwa Allah adalah Mubdi'(inovator), di antara

mereka misalnya Ibnu Sina dan lainnya.

Salah satu argumen paling terke,nal bagi mereka adalah, kalau

saja Allah itu dianggap menciptakan makhluk dengan sifat khalq
(mencipta) maka ada dua kemungkinan, perbuatan itu hadits (banr dari

yang sebelurnnya tidak ada) atau qadim (ada sejak dahulu). Jika

perbuatan mencipta ifi qadim berarti makhluk itu juga qaditn dan ini
jelas berlebihan. Tapi jika dia hadits den perbuatan itu dianggap

dilakukan oleh Allah secara langsung berarti Tuhan memiliki sifat-

sifat yang hadits (tidak seratus p€rselr qadim ?enerj), tapi jika bukan

Tuhan yang melakukan atau sifat itu tidak dilakukan langsung oleh

Tuhan berarti makhluk lah yang melakukan dan ini juga mustahil.

Sama saja apakatr perbuatan itu dilakukan langsung oleh Allatr atau

tidak maka akan memerlukan sifat Htalq (penciptaan) lain sehingga

tidak akan ada habisnya. Inilah hujjah mereka.

Jawaban ulama salaf dan jumhu me,ngenai hal ini adalah

de,ngan mematabkan muqaddimahnyq setiap kelompok menolak

muqaddimah (pre,mis) merekq sehingga tidalc ada ilzam (kernestian,

konsetuensi pendapat) yang harus mereka patuhi deirgan me,nerima

muqaddimatr tersebut.

P€rtama, me,ngenai perkaraan mereka bahwa "Jika perbuatan

Allah berupa penciptaan itu 4alah qadim, maka konselare,nsinya
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makhluk yang diciptakan juga qadtm", ini tertolak dengan perkataan

yang mengatakan batrwa penciptaan ifi qadim dan telatr ada pada sang

Khaliq tetapi hasil dari ciptaan itu (makhluk) adalatr muhdats

sebagaimana dikatakan oleh kelompok Kullabiyah, Hanafiyatr dan

Hanbaliyah; Syaf iyah dan Malikiyah, serta Shufiyatr berikut ahli

hadits. Mereka semua mengatakan, 'I(alian sependapat dengan kami

batrwa kehendak Allah ifi qadim azali padatral hasil dari kehendak itu
sendiri baru muncul sekarang. Makq demikian kami berlakukan pada

sifat khalq (penciptaan) bahwa itu juga qadim, tapi hasilnya adalah

muhdats, apapun yang kalian katakan tentang sifat iradatr ftehendak)
maka kami juga akan me,ng-ilzam kalian dengan konsekuensi yang

sama pada sifat lchalq. Ini adalah jawaban memestikan yang tidak

dapat dihindari oleh mereka.

Sedangkan muqaddimah kedua yaitu, "Kalau.saja itu adalatr

sifat yang hadits tapi ada pada diri Tuhan, berarti Tuhan punya sifat-

sifat yang hadits dan itu mustatril". Hal ini dibantah oleh para salaf

dan para imam hadits dimana mereka mengatakan, kami tidak

menerima tiadanya lazimdan ini akan dibicarakan nanti insya Allah.

Sedangkan yang ketig4 perkataan mereka, "Kalau saja Allah
tidak ada pada-Nya sifat itu maka itu juga mustahil", yang ini tidak

ada yang membantahnya kecuali sekalangan ahli kalam se,rrisal

Mu'tazilah dan lainnya. Di antara mereka ada yang mengatakan

balrwa sifat khalq itu bertempat pada makhluk, dan ada pula yang

mengatakan sifat khalq itu tidak bertempat sebagaimana kata

Mu'tazilah Bashrah dimana Allah melakukan itu dengan kehendak

tanpa berada di tempat. Ini mustahil, setahu saya tidak ada yang

mengakuinya dari kalangan salaf dan ahli hadits serta para ulama

Shufi dan filsafat.

Menge,nai muqaddimatr kee,mpat, "Khalq (penciptaan) itu
hadits sehingga memerlukan pencipta yang lain", ini tidalc diterima
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oleh sernua yang berpendapat bahwa penciptaan itu hadits, yaitu

pe,ndapat ahli hadits, ahli kalam, ahli filsafat, ahli fikih, ahli tasawuf,

dan lainnya se,perti Abu Mu'adz At-Taumani, Zrfratr Al Abri,
kelompok Hisyarrriyah, Karrarniyah, Daud bin Ali Al Ashbatrani dan

para pengikutrya, pua ulama hadits seperti Al Bukhari dan lain-lain.

Mereka semua mengatakan bahwa jika Allatr menciptakan langit dan

bumi sgn sifat penciptaan yang la miliki maka hal itu tidak

memestikan adanya penciptaan lain, yang benar ciptaan itu terjadi atas

dasar qudrha dan masyi'alr-Nyq meskipun akibatnya akan ada sifat

penciptaan yang dianggap banr.

Dalil yang membantah ilzam mereka dalah bahwa yang hadits

itu ada dua kernrngkinan" ada kemungkinan pe,ncapaiannya bisa

hanya dengan kehendak dan kehrasaan, atau tidak cukup hanya

dengan itu. Jika belum culorp berarti batallah perkataan mereka bahwa

makhluk itu muncul sebagai sesuatu yang baru hanya dengan

kekuasaan dn kehendak Sang Pemcipta tanpa harus diciptakan. Jika
jelas batrwa pemyataan mereka ini batil berarti semua maktrluk

pastilatr ada pencipta yang melalui sifat pe,nciptaan, dan inilatr yang

kami inginkan.

Jika dikatakan'bahwa makhluk itu akan menjadi muncul

sebagai yang baru hanya de,ngan sifat kekuasaan dan kehendak yang

ada pada Tuhan, berarti bisa pula terjadi adanya sifat khalq

(penciptaan) yang bersumber dari kehendak dan kekuasaan itu dan

tidak memerlukan penciptaan sifat baru bemama khalq. Jadi, pada

kemungkinan manapun tidak ada kemestian untuk me,ngatakan batrwa

maklrluk itu diciptakan tanpa memerlukan sifat Htalq dari Allah,

melainkan bisa dikatakan malftluk tercipta dengan sifat khalq itu, dan

inilah yang diinginkan dalam pe,mbicaraan ini.

Jelaslatr bahwa para peniada sifat ffiatq bagi Allah ini tidak

memiliki hujjatr yang terang dengan muqaddimah yang mereka
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sampaikan. Malah, mereka sering melanggar muqaddimah itu sendiri

di beberapa permasalah lain, sehingga menjadi kontradiktif antara satu

pendapat mereka de,ngan pe,ndapat mereka yang lain.

Lai pul4 satu hal yang logis bahwa sebuah hasil kerja pasti

terjadi lantaran adanya perbuatan pelalcu yang memang dilakukan

langsung oleh si pelaku itu. Sedangkan menge,nai perbuatan yang

berdiri sendiri dan tidak memerlukan adanya perbuatan lain, tapi

hanya terjadi lantaran kekuasaan dan kehe,ndak Allah semata yang

membuat kelompok yang berpendapat bahwa ciptaan itu hadits tapi

tidak pula mengatakan batrwa dia adalah makhluk maka mereka

berselisih apakah dikatakan sifat me,noipta yang Allah miliki itu
muhdats ataukah tidak. Ada dua peirdryat dalam masalah ini.

Perbedaan pendapat ini juga t€rjadi pada pe,lrentuan sifat

kalam, apakatr Allah berbicara atas dasar kehendak dan

kernanlpuannya (masyi'ah dan qudrah) sehingga kalamnya dianggap

hadits (sesuatu yang banr keluar setelah diucapkan -penerj) dan itulatr

yang disebut dengan ahsanul hadits (sebaik-baik perkataan) dan bukan

merupakan malctrluk tapi tetap dinamakan hadiits atau haadits. Apakatr

dia akan dinamakan muhdats? Ada dua pandangan dalam masalatr ini.

Bagi mereka yang sudatr terbiasa me,nyebut kata muhdars itu
berkonotasi makhluk, maka mereka tidak me,mbolelrkan penyebutan

kalam Allah sebagai sesuatu yngmuhdars. Ini adalah istilah para ahli

kalam yang biasa me,ndebat Imam Atrmad dalam masalah

kemakhlukan Al Qur'an. Makanya para imam Ahlussrmnatr arggan

menyebut Al Qu'an sebagai muhdats, bahkan mereka m€nganggap

siapa yang menyebut Al Qur'an sebagai muhdats berarti dia

menganggap Al Qur'an itu makhluk.

Makanya, Imam Ahmad mengingkari perkataan Daud ketika

dia mulai berbicara dalam masalatr ini. Ketika Daud mulai

menggunakan istilah tersebut para imam Ahlussunnah mengira dia
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bermaksud Al Qurlan itu makhluk sebagaimana yang biasa

dikonotasikan dari kata muhdats itu se,lrdiri, maka mereka

mengingkarinya. Padahal, Daud se,ndiri tidak bermaksud demikian
ketika menggunakan istilatr muhdats tersebut, karena dia dan para

pengikutnya berkeyalcinan batrwa batrwa kalam Allah itu bukan

makfiluk. Yang dia maksud dengan kalimatrya itu adalatr batrwa sifat

kalam itu berdiri sendiri dan itu adalatr pendapat banyak ulama salaf

serta menjadi pendapat pilihan Al Bukhari dan lainnya

Perdebatan antar ulama salaf dalam masalatr ini adalah lafzhi
(perdebatan istilatr semata, bukan ese,nsi), karena mereka semrur

sepakat bahwa kalam Allah itu bukan makhluk yang terpisah daari

Allah. Mereka juga sepakat batrwa kalam Allah itu berada pada diri
Allah. Para imam salaf se,ndiri seperti Imam Ahmad, Al Bukhari,

Daud, Ibnu Al Mubarak, Ibnu Khuzaimah, Utsman bin Sa'id Ad-
Darfuii, Ibnu Abi Syaibah dan lainnya. Mereka semua sepakat batrwa

Allah berkata dengan kehendak dan kemampuan-Nya. Tidak

seoranglrnn dari mereka me,ngatakan batrwa Al Qur'an it,t qadim, dan

yang pertama kali mengucapkan Al Qur'an lfi qadim adalatr Ibnu

Kullab.

Al Imarn Ahmad se,ndiri memerintahkan agil berhati-hati

terhadap kelompok Kullabiyatr serta memerintahkan untuk menrboikot

Al Harits Al Mtrhasibi karena masuk dalam kelompok itu. Konon,

Harits sendiri sudah rujuk dari pendapatnya yang menyetujui pendapat

Ibau Kullab dan dia kembali berkata batrwa Allah berfirman dengan

suara. Di antara yang menyebutkan rujuknya Al Harits tersebut adalatr

Al Kalabadzi dalarn kitabny4 "At-Ta'arntf li Madzhab At-

Tashawwuf'.

Maksudnya di sini bahwa perkataan seseorang "Jika
penciptaan Allah terhadap sesuatu itu bukantah sesuatu maka dia

memerlukan penciptaan yang lain sehingga sifat khalq itu sendiri
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adalah makhluk" adalatr pernyataan yang keliru. Yang benar,

penciptaan itu terhasil dari kemampuan dan kehendak Sang Tuhan,

dan maliihluk terhasil dari penciptaan Tuhan.

Kemudian muqaddimah kelima dari kelompok penentang

adarrya sifat ikhtiyari dari Allah dimana mereka menganggap hal itu
akan mengarah kepada tasalsul (lingkaran setan).'Muqaddimatr ini
berlaku unhrk dua sisi:

Pertama, batrwa penciptaan membutuhkan adanya ciptaan lain,

dan ciptaan lain itu mernbutuhkan adanya ciptaan lain lagr

sebagaimana sudatr disebutkan.

Kedua, hendaknya dikatakan, '"Tarohlah bahwa dia tidak

membutuhkan ciptaan lain tapi tetap membutuhkan adanya sebab yang

menghasilkan ciptaan tersebut meski itu tidak dinamakan "ciptaan"

(khalq). Sebab itu ada secara utuh ketika hasil ciptaan itu telah ada.

Setiap yang hadits pasti memerlukan sebab. Sebab, kalau saja

penciptaan itu tidak memerlukan sebab yang membuatnya ada maka

akan terjadi sesuatu yang hadits Oaru) tanpa ada sebab yang hadits

pula. Jika dikatakan, sebab sempurna bersifat qadim, maka itu
memestikan terundumya musabbab dan sebabnya dan itu mustahil.

Ada empat jawaban bagi kelompok yang menetapkan batrwa

sifat Htalq bukanlah makhluk dm khalq itu sendiri hadits:

Pertama, perkataan bagi mereka yang berpendapat bahwa al

hadits tidak memerlukan sebab yang hadits tidak kepada sifat khalq

tidak pula kepada yang lainnya. Mereka berkata, Kalian watrai

penentang mengatakan batrwa terkadang ada hadits ftejadian) tanpa

sebab (erjadi dengan sendirinya), karena siapa saja yang mengatakan

bahwa makhluk itu bukan Khaliq maka semua makhluk dianggap

hadits olehnya tanpa perlu ada yang menyebabkan terjadi. Siapa yang

mengatakan batrwa sifat tchalq itu qadim maka yang pasti qadim itu
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tidak pernatr terikat dengan walrtu tertentq maka makhluk yang hadits'

pada saat dia terjadi (tercipta) tidak pemah ada padanya sebab yang

menyebabkan dia ada.

' Mereka katakan, jika ini lazim pada semua pengandaian maka

tidak ada kekhususan dalam jawabannya, justu kita akan katakan,

maklrluk itu terjadi lantaran adanya l,halq (penciptaan) dan khatq int
terjadi karena kekuasaan dan kehendak Allah yang qadim tanpa

memerlukan adanya sebab lain lagi. lri adala]r pendapat banyak atrli

hadits dan atrli kalam, serta kelompok Karramiyatr dan lain-lain.

Jawaban kedu4 adalatr jawaban dari kelompok Mu'tazilah
bahwa ciptaan yang hadits (baharu) apakah tersandar pada makhluk

ataukah tidak tersandar pada apapun, sebagaimana dikatakan untuk

sifat iradah batrwa dia hadits tapi tidak bertempat dan tidak ada sebab

yang mengharuskan dia hadits. Ke-huduts-annya terjadi hanya

lantaran sifat qudrai semata.

Jawaban ketiga, adalah jawaban dari Ma'mar dan para

pengrkutrry a ymg dijuluki "Ahlul Ma' ani" karena mereka mengatakan

adanya tasalsul (hirarki) pada saat yang sama. Mereka mengatakan,

khalq (ciptaan) itu memiliki khalq yang laiir, khalq yang lain itu
memiliki khalq lagi, dan seterusnya, dan ini ada pada saat yang

bersamaan, inilah yang terkendali dari kalangan mereka.

Jawaban keempat, perkataan penciptaan yang hadits

memerlukan sebab yang hadits pula demikian pula sebab itu sendiri

dan seterusnya. Ini memestikan adanya keabadian jenis ini. Ini
sebenarnya bukan mustahil, karena salaf mengatakan bahwa Allah itu
senantiasa berkata-kata jika Dia mau dan kalimat-Nya tidak akan ada

habisnya. Setiap kalam akan didatrului oleh kalam sebelumnya dan

tidak ada batas tertentu unhrk itu dan Allatl SWT berbicara dengan

qudr a h dan kehendak-Nya.
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Demikian pula mereka mengatakan, sifat hayyun (hidup) tidak

lain berarti berbuat sebagaimana dikatakan oleh Al Bukhari dan dia

menyebutkan itu bersumber dari Nu'aim bin Hammad. Sedangkan

menurut Utsman bin Sa'id,Ibnu Khuzaimah dan lainnya sifat hidup itu
memastikan adanya gerak. Mereka mengatakan itulah madzhab

Ahlussunnatr. Pendapat yang sama juga diutarakan oleh paru

pe,nrbesar filsafat baik dari kalangan mutaqaddimin maupru:r

muta'akhirin.

Mereka mengatakan, ini adalah tasalsul dalam atsar dan dalil
hanya menur{ukkan mustahilnya tasalsul dalam hasil yang

diakibatkan. Ini jelas diketahui kesalatrannya dengan logika yang

sehat dan ini disepakati ke,mustahilarmya oleh para pemikir

sebagaimana dijelaskan di beberapa ternpat lain.

Keyakinan bahwa Allah berbicara sesuai de,ngan kehendak dan

kemampuan-Nya tanpa ada batas aktrir waktu merupakan keyakinan
yang berdasarkan manqul (hadits dan Al Qur'an) yang shahih dan

logika yang shaiih (elas) dan inilatr madztrab para ulama salaf
bahkan ahli filsafatpun sepakat akan jenis yang satu ini. Para kalangan

klasik mereka menyetujui batrwa hal itu bisa saja ada pada diri Allatr
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama salaf. Yang mengatakan

hal itu mustahil hanyalatr dari kalangan atrli kalam yang baru dalam

Islam berupa kelompok Jahmiyah dan Mu'tazilah. Merekalah yang

berkata kehudutsan semua yang disandarkan kepada hawadits

(makhluk yang diciptakan) dengan dalil mustatrilnya keberadaan

sesuatu yang hadits tidak mernpunyai permulaan

Dari sini menjadi jelaslah asal kedua yang merupakan dasaf,

penetapan sifat perbuatan Tuhan Allah Ta'ala baik yang lazim
maupun yang muta'addi, yaitu: Apakah disandarkan kepada Allatt
segala hal tkhtiyan (bebas pilih) yang berhubungan dengan sifat
qudr ah dan m asy i' alr-Nya?
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Madzhab salaf berupa para imam hadits yang juga selaras

de,ngan pendapat sebagian ahli kalam dan filsafat ddam hal ini adalatr

hal itu bisa masuk akal Qawaz). Sedangkan para peiniada sifat dari

kalangan Iahmiyah dan Mu'tazilah dan ahli filsafat serta kelompok

Kullabiyah dari kalangan mutsbit (penetap sifat) menganggap hal itu
tidalc mungkin t€rjadi.

Bagt peniada sifat dalil mereka adalatr bahwa sernua itu
merupakan 'aradh dar_ 'aradh hanya akan ada pada jisim sedangkan
jisim itu muhda*. Jadi, jika Allah me,rniliki sifat-sifat itu b€rarti Allah
mengalami hal yang muhdats.

Sedangkan kelompok Kullabiyah me,ngatahao" Kami
menganggap Allah itu me,rnpunyai sifat yang tersandar langsung

kepada-Nya dan itu bukan 'aradh, kare,na 'aradh tidak pernah kekal

sepanjang masa padahal sifat Allatr kekal abadi berbeda dengan

'aradh yang ada pada malfiluk, dan bagi kami 'aradh itu tidak kekal

sepanjang masa.

Mayoritas ahli pikir merrbantah mereka dengan me,lrgatakan,

adanya hitam dan putih yang ada dalam satu saat adalah warna hitam

ini sendiri sebagaimana telah dijelaskm di te,mpat lain. Yang penting

di sini adalah me,nyebutkan pendapat beberapa kelompok yang

berdebat dalarn masalah ini.

Bagi Kullabiyatr semua yang hadits bila tersandar padanya

maka maka pasti tidak akan lepas darinya Karena sesuatu .yang

uienerima sesuatu yang lain tidak akan lqpas darinya dan dari

lawannya. Jika dia tidak lepas darinya berarti me,mestikan dia untuk

menjadi hadits karena inilah dalil akan hudutsnya jisim. Ini adalatr

pegangan mereka dalam dasar masalah ini. Kelompok yang

menentang mereka akan menentang kedua muqaddimah itu sekaligus

dan kadang pula mereka me,nentang salah satu darinya.
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Kebanyakan atrli kalam dan hadits menentang muqaddimah

pertama seperti kelompok Hisyamiyatr, Karramiyah, Abu Mu'adz dan

Zuhair Al Irbi. Begitu pula Ar-Razi, Al Amidi, dan selain mereka dari

kalangan Asy'ariyah. Mereka menolak muqaddimatr pertama dan

menerangkan kekeliruarurya dan mereka menyatakan tidak ada dalil
bagi pemyataan itu. Justru bisa saja ada sesuatu menerima suatu yang

lain dan dia kosong dari sesuatu itu dan juga lawannya sebagaimana

yang ada. Bagi mereka yang menerima muqaddimah ini mereka akan

mengatakan bahwa setiap jisim akan punya rasa, wama dan bau serta

jenis 'aradh lainnya. Sedangkan mayoritas orang yang cerdas akan

mengatakan ini adalah sikap keras kepala yang nyata, klaim tanpa

bukti, kelompok Kullabiyah menjadikannya sebuatr ilzam (kerrestian)

lantaran dasar ini.

Sedangkan muqaddimatr kedua yaitu memustatrilkan kekalnya
mircam yang hadits (bersifat banr dan tercipta), maka ini ditentang

oleh para imam sunnatr dan hadits dimana mereka berpendapat batrwa

Allatr berbicara dengan qudrah (kemampuan, kekuasaan) dan

masyi'ah ftehendak)-Nya dan kalam-Nya fidak ada habis dan batasan.

Mereka (para ahli hadits) juga berkeyakinan batrwa Allah senantiasa

berbuat sebagaimana yffig dikatakan oleh Al Buk*raxi dan lainnya,

serta mereka ada pula yang mengatakan bahwa gerakan adalah

konsekuensi dari kehidupan sehingga mustatril ada yang hidup tanpa

boleh bergerak, sebagaimana diutarakan oleh Ad-Darimi dan lainnya.

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dalam tafsimya dengan sanadnya

dari Ja'far bin Muhammad Ash-Shadiq RA bahwa ia ditanya tentang

firman Allah,

GD-otsi{ei$st&'$;Lfi1#

tfi



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

"Malu Apakah karyu mengira, lahwa sesungguhnya Kami
menciptalran lcnmu secara main-matn (saja), dan bahwa kamu tidak
alcan dikembalikan kepada lcami? " (Qs. Al Mu'minuun [23]: l5).

Dia ditanya, "Buat apa Allah menciptakan makhluk ini?"

Dia menjawab, "Karena Allah selalu berbuat baik dengan

sesuatu yang telatr, sedang dan selalu menjadi sifat-Nya untuk berbuat

baik. Allah ingin agar kebaikan-Nya meliputi semua makhluk meski

Dia sendiri tidak memerlukan mereka. Allah tidak menciptakan

mereka demi memperoleh manfaat atau menghilangkan mudarat.

Allah menciptakan merek4 berbuat baik pada merek4 mengutus

Rasul kepada mereka sampai mereka bisa membedakan mana yang

be,nar dan mana yang salah. Selanjutry4 siapa yang berbuat baik akan

diberi janjaran srrga dan yang berbuat bwuk akan dibalas di neraka.

Ibnu Abbas berkata mengenai firman Allah,

",.dan adalah Attah Maha Pengampurr rrfr rYYr"r:;":tt
An-Nisaa'[a]: 100).

Dan yang semisal dengan ifu, dia mengatakan, 'Dia telatr

seperti itu, sedang begitu dan akan selalu seperti itu."

Hal ini juga dinihilkan oleh rnayoritas ahli filsafat, tapi

kelompok Mu'tazilah, Jahmiyatr, Karranriyatr dan Kullabiyatt
memustahilkan hal ini dan ini merupakan dasar pokok yang dengan

itulah mereka membangun dikursus tentang kalam Allah Ta'ala dm
tentang sifat penciptaon-Nya. 

,:

Teori ini adalah asal kalam yang diada-adakan dalam Islam

yang dibenci oleh para ulama salaf dan para imam agama. Kare,na

be,rdasarkan ini kelompok Mu'tazilah dan lahmiyah berkeyakinan
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batrwa Allah senantiasa menganggur, tidak pernatr berbuat apa-apa

secara langsung, padatral makna sifat Allatr sebagai Khaliq telatr

disepakati oleh semua pemeluk agama dan juga terdapat dalam teks Al
Qur'an dan Sunnatr. Bagr Mu'tazilatr dan Jahmiyatr Allah tidak pemah

berbuat apa-apa, tidak pernatr bicara secara langsung bahkan tidak
pernah melakukan apapun. Yang ada menunrt mereka Allah hanya

menciptakan sesuatu berupa perbuatan yang terpisah daxi diri-Nya,
lalu terciptalatr alam. Mereka mengira bahwa semua yang selain Allatl
adalah maktrluk dan lawan dari teori ini adalah teori yang mengatakan

qadim-nya alam (alam tidak berpermulaan dan tidak tercipta) atau

qadim-nya be,nda.

Atrtrirnya dalam kitab-kitab mereka hanya ada dua pendapat

tentang ini: Pertama" pendapat kaurn muslimin dan para pemeluk

agirma lain batrwa alam ini tercipta tapi dengan makra yang mereka

sebutkan di atas.

Kedua, pendapat kelompok Datriyatr yang mengatakan bahwa

alam ini qadim.

Akibahrya, mereka selalu berkesimpulan bahwa yang menjadi

pendapat kaum muslimin dan orang-orang yang beragama adalatr

bahwa Allah itu senantiasa seperti itu dan tidak pematr berbuat atau

berbicara apapun. Dia hanya memunculkan alam, sedangkan menurut

kaum Dahriyah alarn itu ada dengan sendirinya.

Yang terkenal sebagai pendapat tentang qadim-nya alam

adalatr bahwa alam ini tidak ada penciptanya, artinya mereka

mengingkari adanya sang Pencipta 'Azza wa Jalla. Para ahli pendapat

mengatakan batrwa orang pertama yang mengatakan qadim-nya alatrr

adalah Aristoteles, seorang guru filsafat, ilmu mantik dan theologi.

Aristoteles dan para pnegikutrya sendiri menetapkan adanya illat ula

(sebab pertama). Mereka niengatakan, alam ini bergerak karena

adanya kemiripan antar mereka dan ini adalatr sebab dari gerakan itu,
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kare,na jika tidak ada wujud yang mirip dengan falak malca dia tidak

akan bergerak. Geraknya itu seirdiri adalah konsekueirsi dari

wujudny4 jika gerakannya salah maka dia akan rusak.

Aristoteles sendiri tidak pernah mengatakan bahwa sebab

pertarna itu menciptakan alam dan dia juga tidak pernah menyatakan

bahwa alam terjadi dengan sendirinya sep€,rti yang dikatakan oleh

kalangan muta'akhirin ahli filsafat seperti Ibnu Sina dan lain-lain.

Aristoteles juga tidak mengatakan bahwa falak (iagad raya) itu qadim

dan mungkin de,ngan sendiriny4 malatr me,nunrt mereka sarna dengan

pandangan pemikir lainnya batrwa sesuahr )rang mungkin berarti

mungkin ada mungkin pula tidak ada dan itu tidak t€rjadi kecuali pada

sesuatu ymg muhdals. Sedangan me,nurut kelompok Dahriyah falak

ini bukan bersifat mungkin melainkan qadim dan selalu ada untuk

selama-lamanya, sehingga ese,nsi dari pemdapat mereka adalah bahwa

falak itu wajibul wujud dan senantiasa ada

Makany4 tidak ada dalam buku-buku ahli kalarn yang

menyatakan qadim-nya alam kecuali bag yang mengingkari adanya

sang Pencipta. Ketika Ibnu Sina dan semisalnya me,nrpopulerkan teori

bahwa alam itu qadim berdasarkan illat yatgmemunculkannya adalah

qadim azali maka jadilah ini sebagai pendapat lain dari kalangan

orang-orang yang menyatakan qadim-tya alam dengan itu mereka

benrsatra merubah imej bunrk bahwa pe,ndapat mereka berkonsekuensi

pengingkaran terhadap adanya pencipta alam. Mereka juga mengikuti

ucapan kaum muslimin batrwa alarn ini sebenarnya tercipta dan

dibuat, tapi maksud mereka adalah batrwa yang membuat alarn ihr

sehingga menjadi ada adalah suatu illat yang azali, dan bukan Allah
yang memunculkan alam dari tidak ada meirjadi ada. Jika dikatakan

A1lah adalah pencipta alam maka maksudnya adalah seperti yang

dijelaskan di atas (alam muncul lantaran adanya illat yang qadim -
penerj). Akhimya para muta'akhirin dari kalangan ahli kalarn
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menyebutkan itu sebagai pendapat mereka. Pendapat tentang

hudutsnya alam menurut ahli kalam berdasarkan yang mereka kutip
dari pada pemeluk agam-agama adalah sebagaimana yang telatl

dijelaskan, juga demikian penjelasan As-Sahrastani, Ar-Razi, Al
Amidi dan lain-lain.

Dasar ini merupalcan bid'ah yang dikemukakan oleh Jahmiyatr

dan para ahli kalam yang mengikuti metode mereka berupa

mustahilnya perbuatan Allah itu berlangsung terus sampai sekarang.

Initah yang mereka jadikan dasar dalam membangun pokok-pokok

agama Islam. Mereka katakan, Jisim itu tidak mungkin lepas dari hal-

hal yang hadits Oanr), apapun yang tidak le,pas dari hadits maka dia
juga hadits. Atau dengan kata lain, apa yang tidak mendahului sesuatu

yang hadits berarti dia hadits, karena segala sesuatu yang tidak
terpisatr darinya atau tidak mendatrului sesuatu itu berarti dia adalatr

pengiring dari sesuatu itu sendiri.

Banyak dari mereka yang tidak menyertakan dalil untuk ini
karena merasa itu adalah hal yang sudatr jelas karena mereka tidak

membedakan jenis hawadits (sesuatu yang baru) dengan hadits

mu'aryan (baru unhrk individu tertentu). Bagr yang cerdas dan

berusatra menjelaskan perbedaannya dari kalangan mereka akan

mengatakan, susuatu yang hadits tidak akan kekal dan mustatril

adanya hadits bila tidak ada permulaannya. Di antara mereka ada pula
yang memustahilkan adanya sesuatu yang hadits tanpa ada akhimya

sebagaimana yang dikatakan oleh dua pentolan kelompok ini, Al Jahm

bin Shafiran dan Abu Hudzail.

Esensi dari teori ini adalatr bahwa Allah SWT tidak mampu

untuk berbuat pada saat azali (sebelum ada ciptaan), melainkan Allah

me4iadi rnirmpu mengerjakan sesuatu setelatr sebelumnya tidak

mampu. Inilah yang menjadi landasan pengrngkaran kaum muslimin

atas diri mereka, sampai-sampai dalarn daftar bid'ah yang mereka
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sebutkan adalah bid'ah Al Asy'ari ketika terjadi fitnah di Ktrurasan

ketika mereka memproklamirkan lalarat terhadap ahli bid'ah, dan

kisah ini cukup terkenal.

Kemudian, pm atrli kalam dan para imamnya seperti An-

Nazhzham, Al Allafl, dan lain-lain dar kalangan Mu'tazilah dan

Jatnniyah mengatakan bahwa a1ama Islam berdiri atas dasar ini dan

Muhaurmad tidak bisa dikenal sebagai utusan Allah kecuali dengan

dasar ini, karena mengetahui Rasul harus diawali de,ngan mengetatrui

apa yang dia bawa terlabih dahulu. Makq harus ada penetapan akan

siapa yang mencipta sebelum mengetahui Rasul serta memaharni apa

yang boleh dan yang tidak boleh ada pada diri pencipta itu.

Mereka katakan, ini tidak mungkin diketahui kecuali dengan

sar'a ini, menurut mereka, tidak ada cara me,ngetahui sang pe,ncipta

kecuali dengan mengetahui ciptaan-Nya dan tidak ada cila
mengetahui ke-huduts-an makhlu kecuali dengan cara ini. Derrikian
sangkaan mereka. Sebagran besar dari mereka me,ngatakan, hal

pertama yang harus diketatrui oleh seorang manusia adalatr mengenal

Allah dan tidak mungkin mengenal Allah kecuali dengan metode

seperti yang mereka kemukakan.

, Banyak dari mereka yang berkata, inilah metode yang

ditempuh oleh Ibrahim AS sebagaimana disebutkan dalam firman

Allah,

aysl 6X \G'J,\rfi {;([fi, 36"q-l 6:tflt r;t, "G 6
@

'Ketilra malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (alu) Dia
berknta: "Inilah Tuhanht", tetapi tatkala bintang itu tenggelam Dia
berlrata: nSaya tidak suka kepada yang tenggelan." (Qs. Al An'aam

1ol:7Q.
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Di sini Ibratrim tidak suka adanya barang yang bergeser yaitu

pergerakan dan perpindahan. Artiny4 setiap yang bergerak dan

berpindah tempat tidak mungkin jadi Tuhan.

Mereka katakan, maka dari itu wajiblah menakwil semua nash

dari Nabi SAW yang berte,ntangan dengan kaidah ini berupa

penyebutan sifat datang, tuun dan sebagainya sebagai sifat Allah.
Sebab, kenabian beliau tidak bisa diketatrui melainkan dengan dalil
aqli semacam ini. Kalau saja itu dianggap tidak benar, maka pastilah

dalil kenabian beliau pun dianggap tidak benar.

Ini dan yang semisdnya adalah dalil aqli yang mereka anggap

bertentangan dengan dalil sam'f, atau masalatr pertentangan dalil
sam'i dengan dalil aqli. Kita katakan, bila ada pertentangan antara

dalil sam'i dengan dalil aqli maka tidak mungkin mendustakan

keduanya atau membenarkan keduanya atau membenarkan yangsam'i
tanpa melibatkan yang aqli, kare,na aqli adalah dasar dalam memahami

sam't, jikadasar ifu dianggap cacat berarti cacata dalam syariat.

Atas dasar metode inilah para Jatrmiyatr dan Mu'tazilatr
mengingkari adanya sifat Allatr dan adanya kegiatan melihat Allah di
akhirat nanti dan mereka katakan bahwa Al Qur'an itu makhluk.
Berdasarkan ini pula Jahmiyatr berkeyakinan batrwa surga dan neraka

itu fana (tidak abadi), dan lantaran ini pula Al Allaf berpendapat

fananya gerakan mereka. Dasar inilah yang kemudian dipecah oleh
para atrli kalam sebagaimana sudatr disebutkan panjang lebar di
tempat lain.

Lalu orang-orang akan berkata kepada mereka, perkataan

kalian (wahai Jalmiyah dan Mu'tazilah) batrwa inilah metode dasar

untuk mengenal agama Islarn maka jelaslatr kesalahannya berdasarkan

rarnbu-rambu agirma. Sebagaimana diketahui bagr yang menelusuri

sejaratr Rasul SAW dan para sahabat batrwa mereka tidak pefnatr

mengajarkan metode seperti ini untuk mengimani apayan1ada dalam
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Al Qur'an. Tidak pemah ada seorang sahabatpun yang menempuh

metode tersebut dan juga para tabi'in yang mengikuti jejak mereka

dengan kebaikan. Jadi, bagaimana mungkin itu bisa dianggap sebagai

dasar keimanan, sedangkan yang membawa keimanan dan manusia

paling utama dalam masalah iman saja tidak pernatr membicarakan hal

itu.?!

Ada dua kubu yang mengetahui bahwa metode ini adalah

metode bid'ah:

Kubu yang menganggap pada dasamya metode mereka itu

benar, hanya saja salaf tidak menempuhnya karena panjangnya

muqaddimah yang harus dijalankan untuk sampai ke tujuan serta

banyak hal yang sulit dipaharni di dalamnya. Hal ini me,nglhawatirkan

akan terjadi keraguan pada diri orang yang menempuh itu. kri adalah

anggapan sebagian ulama seperti AI Asy'ari dalam kitabnya Risalah

ila Ahli A*-Tsaghr. Al Khaththabi, Al Halimi, Al Qadhi Abu Ya'la,

Ibnu Aqil, Abu Bakar Al Baihaqi dan selain mereka.

Kubu kedua m€ngangggap metode ini sebenamya batil sedari

dasar, makanya para salaf mengeczrm dan menghindar darinya. Ini
adalah anggapan para imarn seperti Ibnu Al Mubarak, Asy-Syaf i,
Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Abu Yusuf, Malik bin Anas,

Ibnu Al Majisyun Abdul Adz datselain mereka dari kalangan salaf.

Kasus yang terjadi antara Hafsh Al Fard ketika mendebat Asy-

Syaf i dalam masalah kemaktrlukan Al Qur'an juga menggunakan

metode ini, dan Asy-Syaf i me,nganggapnya kafir.

Al Lnam Ahmad juga menyebutkan dalam htab Ar-Radd 'ala

Al Jahmiyah }uga mengecam pemyataan mereka (Jahmiyah dan

Mu'tazilatr) batrwa Allah tidak bergerak dan tidak pe4ah bicara.

Sedangkan Abdullah bin At Mubarak merupakan orang yang

paling banyah me,ndapat ujiau dalam masalatr ini di negerinya.
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Madzhabnya dalam menentang mereka sudatr sangat terkenal. Sama

halnya dengan Al Majisyun yang getol membantatr orang-orang

Jahmiyatr dan Mu'tazilah ini, di samping sekian'banyak pernyataan

ulama salaf yang membantah pendapat mereka itu.

Orang-orang akan berkata kepada mereka, dasar yang kalian
anggap sebagai. kaidah awal penetapan adanya pencipta alam justru

bertolak belakang dengan ke,nyataan. Justru itu adalatr dasar yang

membuat A[ah tidak lagi sebagai pencipta alam. Tidak mungkin
menyandingkan pendapat itu dengan pendapat hudutsnya alam dan

membantah pendapat para ahli filsafat.

Mereka yang menggunakan metode ini dan merasa dengan itu
mereka telah me,mbela Islam dan mernatatrkan huiiah atrli filsafat
sebenarnya tidak memberi kontribusi apapun buat agama ini dan juga

sarna sekali tidak menjawab filsafat sedikitpun. Justru apa yang

mereka ada-adakan ini membuat Islam menjadi rusak dan merusak

akal dan agama orang-orang yang mengikuti jejak mereka. Dengan

itulatl pengikut mereka menyerang kaum muslimin yang menentang
pendapat mereka sehingga itu membuka pintu bagi musuh Islam untuk
mencapai tujuan mereka.

Esensi dari pernyataan mereka batrwa Tuhan sebenamya tidak
memiliki kekuatan, dan kalam serta perbuatan adalatr hal yang tidak
mungkin untuk Dia miliki, dan Dia selalu seperti itu dalam satu waktu
atau diperkirakan dalam waktu tanpa ada akhirnya. Kemudian, Dia
lantas berbicara dan berbuat tanpa sebab yang mengharuskan hal itu.
Mereka menganggap hasil perbuatan Allah adalah perbuatan Allah itu
sendiri (maful sebagai f i[) dan mereka menanganggap batrwa

perbuatan Allah atau kehendaknya untuk berbuat adalah qadim

sedangkan maful (hasil yang dibuat) bersifat sekarang atau batraru.

Mereka menjadikan yang berkuasa itu memberatkan salah satu yang

dikuasainya tanpa ada alasan pemberatan. Semua ini jelas
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berte,ntangan dengan logika yang sehat serta tidak sesuai derigan apa

yang ada dalam Al Qur'an dan Sunnah. Mereka mengingkari adanya

sifat Allah dan memustatrilkan bahwa Allah itu dapat dilihat (di
akhira0, me,lrunrt merek4 kalam Allah adalah makhluk dan ini
menyelisihi agama Islam.

Para pengikut metode mereka tapi tetap ingin memp"tt l*t*
adanya sifat bagi Allah mengatakan batrwa yang dimaksud kalam

Allah adalah satu hal yang baku, tidak b€rjumlatt dan tidak terbagi.

Kalaupun nanti Allah bisa dilihat maka penglihatan kepada-Nya

tidaklah de,ngan berhadap-hrd"p.ru tidak pula de,ngan pandangan

mat4 dan Dia tidak mendengar dan melihat sqsuatu sarnpai sesuatu itu
ada Kemudian, ketika sesuatu itu sudah zxla maka tidak ada perkara

wujudi yang bersandar kepada Atlab mslainkan keadaan Allah itu
tetap sama baik ketika Dia telah mendengar atau sebelum mendengar.

Dan masih banyak lagi teori yang mereka terapkan yang jelas-jelas

berte,ntangan de,ngan logika dan nash-nash yang shahih.

Kemudian, ketika para ahli filsafat mengetahui kadar ilmu
mereka dan bahwa Islam yang mereka yakini adalah seperti itu, maka

para filosof ini pun me,ngemukakan teori tentang qadim-nya alam.

Mereka berdalih bahwa terbaharukannya sebuah perbuatan setelatr

sebelumnya tidak ada tidaklah munglirq justru setiap yang terbanrkan

haruslah punya sebab yang bersifat hadits (ada dengan tercipta), dan

dalam hal ini tidak ada sebab sehingga perbuatan itupun menjadi

kekal. Kemudian mereka me,nyerukan sebuah slogan dusta sayangnya

para ahli kalam tidak bisa me,nerangkan kedustaan itu yaitu, kalau saja

Dia selalu kekal berarti jagad raya dan semua eleme,n penrbentuk'alam

raya adalah qadim.

Lalu ketika mereka ingin me,lretapl<an nubuwwaft ftenabian)
maka mereka menganggap bahwa pada diri seorang Nabi ada aliran

yang keras berupa akal aktif atau hal lain tanpa adanya pemilatran dari
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Tuhan semesta alam tentang siapakatr yang akan jadi Nabi secara

individu. Artity", Tuhan tidak menentukan apakah akan ada pada diri
Musa, Isa ataukah Muhammad -semoga Allah memberi keberkahan

kepada mereka semua- dan Tuhan juga dianggap tidak tahu hal-hal

yang masuk bagian rinci. Tidak ada pula malaikat yang turun kepada

Nabi. Jibril bagi mereka hanyalatr khayal yang ada pada diri seorang

Nabi, atau berupa akal fa'aal (akal aktif). Mereka juga mengingkari
jika langit dan bumi itu diciptakan dalam enam hari, atau batrwa langit

itu terbelah dan lain sebagainya seperti yang disampaikan oleh

Rasulullah SAW.

Bagi mereka apa yang disampaikan oleh Rasul itu hanyalatr

gambaran supaya bisa masuk di logika kebanyakan orang, padatral

hakekat kejaian sebenarnya tidak seperti yang mereka bayangkan dan

Rasul tidak me,nerangkan hakekat sebenamya.

Lalu ada di antara mereka yang lebih mengutamakan filosof
daripadaNabi SAW

Esensi dari perkataan mereka adalah para nabi itu berdusta

dalam kampanye mereka sebagai pemberi manfaat kepada manusia.

Tapi apakatr para nabi itu tidak tahu (ahil)? Ada dua pendapat di

kalangan mereka dalam masalah ini. Masih banyak lagi perkataan dan

pemyataan mereka yang mengandung kekufuran yang jelas serta

kedustaan terhadap Nabi trrtuhammad SAW dan semua nabi.

Di bagian lain telatr dijelaskan batrwa mereka sebetulnya lebih

kafir daripada Yahudi dan Nashrani setelah pengubatran dan

pemalsuan agama merek4 meski mereka menampakkan

keislamannya. Sebenarnya, penentangan terhadap Islam lebih tampak

dari diri mereka (kaum filsafat sesat) daripada yang ditampakkan oleh

kaum munafik di masa Rasulullah SAW. Hudzaifah bin Al Yaman

RA pernatr berkatq "Orang munafik sekarang lebih jahat daripada
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mrmafik di masa Rasulullah SAW." Ada yang bertanya padanyq

'I(enapa begitu?"

Dia menjawab, 'Tika dulu merelca menyembrmyikan

ke,rrunafikan merekq sementara yang sekarang meirampakkan

ke,rrunafikan itu."

Di masa Hudzailirh sendiri belum ada yang kemunafikannya

sampai pada yang seperti ada sekarang ini, lahkan yang mendekati

itupun tidak ada. Orang-orang munafik dari kalangan ahli filsafat ini
menampakkan Islam pada masa pe,merintahan Abbasiyatr dan pada

aktrir pe,merintahan Umawiyatr tatkala buku-buku batrasa Yunani

diterje,mahkan ke bahasa AraD*. Di te,mpat lain saya sudah me,mbantah

mereka secara panjang lebar.

Yang saya makzud di sini adalah ketika para atrli kalam

berusaha membantah pendapat ahli filsafat di atas ternyata tidak

berhasil dalam merrbantah mereka, malah membuka jalan bagi

mereka untuk menjadi sesat. Makany4 justru banyak yang menjadi

mulhid (ingkar agama) lantaran masuk dari pintu yang dibuka oleh

para ahli kalam tadi seperti Ibnu Arabi,Ibnu Sab'in dan lain-lain.

Jika ada yang berusaha me,rnbantah orang-orang mulhtd inr
maka mereka berlindung dengan pe,ndapat para mutakallim yang suka

me,rnbuat bid'ah. Merekalah yang menolong para mulhidin untuk

me,njawab lontara-lontaran dari para pe,nolong agama Allah dan

Rasul-Ny4 sehingga jadilah mereka bala tentara pembela orang-orang

sesat.

Klaim mereka bahwa inilah jalan yang ditempuh Ibrahim AS

sebagaimana dalam surah Al Ap'aam di atas jelas adalah kebohongan

nyata atas nama Nabi Ibrahim, kare,na kata JJIII berarti terbe,nam atau

tertutup tirai berdasarkan kesepakatan ahli batrasa dan ahli tafsir, lagi

pula ini menrpakan hal yang jelas secara bahas4 sama saja apakah
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yang dimaksud dengan uful itu adalah hilangnya cahaya bulan dan

bintang lantaran terbitnya matatrari atau dimaksudkan tenggelamnya

matahari dan bulan di aratr barat. Sebab bila matatrari telah terbit maka

dikatakanlatr bintang itu telatr tertutup hingga hilang, meski

sebenarnya bintang itu tetap ada di langit hanya saja matahari

mengalahkan cahayanya.

Ibrahim tidak mengatakan bahwa dia tidak suka yang terbenam

bukan kare,na dia bergerak, melainkan karena dia hilang dan tertutup

sesuatu yang lain. Ibrahim mengatakan itu untuk membuktikan bahwa

Tuhan itu tidak pernatr hilang dan terbenam dan yang

menenggelamkan matahari bulan dan bintang adalah Tuhan itu
sendiri. Kalaupun Ibrahim menggunakan alasan terbenam sebagai

kemustatrilan yang terbenam dan hilang itu adalatr Tuhan maka itu
justru menjadi hujjah yang membantah mereka sendiri, karena dia
tidak menetapkan gerak dan perpindahan matahari dan sejenisnya ke
arah barat sebagai alasan untuk tidak bisa dianggap sebagai Tuhan.

Yang menjadi alasan Ibratrim untuk tidak menganggap mereka

sebagai Tuhan adalah karena mereka bisa punatr (tenggelam) di telan

ufuk. Ini membatalkan istidlal mereka dengan kisatr ini batrwa gerakan

menjadi ciri khas makhluk yang hadits.

Yang benar dari maksud Ibrahim mengatakan itu bukan

menjadikan bintang dan matatrari serta bulan sebagai Tuhan, dan saya

yakin tidak ada satupun anak Adam yang meyakini batrwa bintang dan

mataharilah yang menciptakan langit dan bumi ini, bahkan kaum

musyrikin di jaman Ibratrim pun tidak demikian. Mereka sebenarnya

hanya menyekutukan Allah dengan menyembah bintang-bintang,

berdoa menghadap benda-benda itu sampai membangun kuil tempat

mereka menyembah berhala-berhala mereka. Mereka adalatr dari

bangsa Kildani, Kasydad yaitu kelompok Shabi'un yang musyrik,
bukan shabi'un yang hanif (Islami). Mereka inilah yang menjadi dasar
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penulisan kitab '7s-^Sr'r Al Mabun fi As-Sihr wa Mukluthabati An-

Nujuum".

Agama ini dianut oleh kabanyakan penduduk Syarn, jaztah
Arab, kak dan lainnya sebelum munculnya agama Al Masih

alaihissalam. Kota Damaskus dan Harran me,lupakan dua kota yang

banyak terdapat bekas-bekas lnril mereka diantarana kuil musytara dan

kuil Zahah

Mereka melakukan shalat ke aratr selatan dan di Damaskus

waktu itu ada mihrab-mihrab kuno menghadap ke utara- Para ahli

filsafat Yunani adalah sama keadaannya dengan para musyrikin

tersebut yang me,nyembah bintang dan bertala (paganisme). Mereka
piawai dalam ilmu sihir. Hal yang sama juga dialami oleh penduduk

Mesir dan lainnya. Sebe,narnya kebanyakan kaum musyrikin itu
se,ndiri me,ngakui adanya Tuhan pencipta alam. $gdikit sekali dari

me,reka )rang tidak mengakuinya seperti halnya Fir'aun.

Kaum Ibrahim mengakui adanya pe,ncipta alam, makanya

Ibrahim berkata kepada mereka,

3,6g@ ei:fvr'€svrs 31 ,@ i# B e :r/J x
@a#fi:;.Jw

"Ibrahim berkata: uMaka apakah kamu telah memperhatikan apa

yang selalu kamu sembah. Kamu dan nenek moyang kamu yang

dahulu? Karena sesungguhnya apa yang fumu sembah itu adalah

musuhhr, kcctnti Tuhan semesta alam.'(Qs. Asy-Syu'araa' 126l:71
77).

Ibrahim memusuhi semua yang mereka sernbah selain Allatt.

Allah berfinnan,
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't- W:; ut- u1.66 syi^11'"5i; 7.e).Le'z*':A fJ Z( 33

#6 ia$.,iitfi{a56l{., fi(;<;f si n't'':+;U,
lrj'u ir|yi{,A6u3 ltr'r#:'t il etLi;' $yi:A fiir9'

@ i;:fr 64b tA iv* t?;,a$r:S
"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada

Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; kettka mereka

berkata kepada knum mereka: "Sesungguhnya Kami berlepas diri
daripada kamu dari daripada apa yang knmu sembah selain Allah,

Kami inglcari (lcelwfiran)mu dan telah nyata antara Kami dan knmu

permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu

beriman kepada Attah saja. Kecuali perkataan lbrahim kepada

bapalarya: "Sesungguhnya alru akan memohonkan ampunan bagi

lrnmu dan alru tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan)

Allahu. (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah

Kami bertawaklcal dan hanya kepada Engknulah Kami bertaubat dan
' hanya kepada Engknulah Kami kembali." (Qs. Al Mumtatranah [60]:

4).

Al, Khalil (Ibrahim) berkata sebagaimana yarlrg diabadikan

dalam Al Qur'an,

@ tg Yj:SiLX'f ,@ i,jq,t1s'i*iJu
"Ibrahim berkata: 'Apalwh kamu menyembah patung-patung yang

kamu pahat itu? Padahal Allah-tah yang menciptakan kamu dan apa

yang kamu perbuat frz'.' (Qs. Ash-Shaaffa at l37): 95-96).

Lalu Allatr Ta'alajuga berfirman dalam suratr Al An'aam,
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3) rlit- 36 ;in-gi"iA (6,r" $i, 36',qg,at 6 6i
dlts -.icat $ "fu 1{., !#., jr@ sf# 4".ej.
1i ;"t,t i;dil J6'r; i[rL3 @ 6#, 5,, rtVi:65
jL 6,i'C,W;; {:6- 6 fl *Cf}6 36-{i"q.,i,
{;'Hfr-(,s(dJ,<^:'4s ,@ 'obafr fi"r+ 16'

fr;* Lt\!rq;?$ .*-, [i d 
( 

;":u 51fr -FJ c;rt;
& -itt-tr-i-{;- i; wv tir @ G# i "f{*:u'E
U;{F Ag.Lwu.-*Larrj@ Lrfi, fii}g{ qf

@*t*iJ.5li6i.F.;d
"Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: "Intlah
Tuhanla+ ini yang lebih besaru. Malca tatkala matahari itu terbenam,

Dia berlrnta: "Hai kaumht, sesungguhnya alat berlepas diri dari apa

yang lramu persehttukan. Sesungguhnya alu menghadaplran dirilat
kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung

lrepada agama yang benar, dan alat bulcanlah Termasuk orang-orang

yang mempersehttulcan tuhan. Dan Dia dibantah oleh kaumnya. Dia
berlrnta: "Apakah kamu hendak membantah tentang Allah, Padahal

sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk lcepadalat". Dan aht
tidak talatt kepoda (malapetaka dari) sembahan-sembahan yang lwmu

perselcutulran dengan Allah, keanali di trata Tuhanku menghendaki

sesuatu (dari malapetaka) itu. pengetahuan Tuhanht meliputi segala

sesuatu. Malm Apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran

(daripadanya)?u Bagaimana aht talal kepada sembahan-sembahan

yang lramu perselattukan (dengan Allah), Padahal kamu tida;k

mempersehttukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah

sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk

Kitab Nama-Nama dan Sifat-sifatAllah SWT
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memperselattulrnnNya. Makn manakah di antara dua golongan itu
yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari malapetaka), jikn
kamu mengetahui? Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukl<an iman merelca detgan kedzaliman (syirik), merekn

itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang

yang mendapat petunjuk. Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan

kepada lbrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa

yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu

Maha Bijaksana tagi Maha Mengetahuf." (Qs. Al An'aam [6]: 78-83).

Ketika mereka menafsirkan lafazhJlf a.rrg* "gerakan" maka

sarna artinya mereka membuka pintu untuk men-tahrif (mengubah

susunan) kalimat ayat tersebut bukan pada tempamya. Saat itulatr

kaurn atheis (mulhrd)masuk, seperti yang dilakukan Ibnu Sina dengan

menafsirkan kata uful itu dengan kemungkinan yang mereka klaim.

Mereka mengatakan, "Falak (1agad raya) ini qadim (tiada

berpermulaan) danazali (ada sebelum terciptanya makhluk) dan meski

demikian dia tetap berstatus mungkin. Hal yang sama juga berlaku

bagi bintang dan planet yang ada di dalamnya. Mereka mengatakan,

perkataan Ibrahim;alj)t ..7f I Uerarti "r{ku tidak suka dengan sesuatu

yang bersifat mungkin yang ma'lul (te4adi karena adarrya sebab),

meskipun itl q a dim dan azal7" .

Mana ada makna ini dikandung oleh kata Lfut itu sendiri?!

Tapi inilah yang memang biasa dilakukan orang-orang yang suka

memutar-balikkan fakta.

Setelah mereka datanglah ge,nerasi penerus mereka yang lebih

kacau dalam melakukan tahrif (pengubahan makna dan kata), yaitu

kelompok yang menafsirkan kata matahari, bulan dan bintang yarug

ada dalam ayat surah Al An'aam di atas sebagai: jiwa, akalfa'aal dan

akal awal. Hal ini disebutkan oleh Abu Hamid Al Ghazali dalam

beberapa tempat dalam kitabnya. Mereka berkata, sangat jelas bagi
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orang yang berakal batrwa bintang,, matahari dan bulan bukanlatr

Tuhan semesta alam berbeda halnya dengan jiwa dan akal.

Pehurjuk maknawi bahwa kata bintang, matatrari dan bulan

untuk diartikan sebagai jiwa, akal fa'aal dan akal awal 
-kalaupun

memang ada- merupakan penyimpangan teraneh kaum mulhid dxi
kalangan Bathiniyatr sebagaimana mereka menakwil 'ilmiyat dengan

'amaliyat. Mereka mengatakan, shalat lima waktu merupakan

pengenalan terhadap rahasia kita, puasa Ramadhan adalah

penyembunyian dari ratrasia kita" haji adalah mengunjunp guru-guru

kita yang disucikan.

Kalangan Jahmiyatr dan Rafidhatr telatr membukakan pintu
bagi kelompok ini untuk menafsirkan seperti itu. Mereka menafsirkan

kata Al Imam Al Mubin sebagai Ali bin Abu Thalib, Asy-Syajarah Al
Mal'unah (pohon terlaknat) yang ada dalam Al Qur'an adalatr Banu

Umayyatr, Al Baqarah (sapi) yang diperintatrkan untuk disembelih

adalatr Aisyah, Al-Lu'lu' wa Al Marjan (mutiara) adalah Hasan dan

Husain.

Ada sebagian kelompok yang mengikuti langkah mereka

dalam hal menafsirkan yaitu kelompok sebagian kelompok tasawuf

dan sebagian atrli tafsir. Misalnya ketika menafsirkan ayat:

@ -+,vr lii tt+@. A,h@ rlJi; ilii
"Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, Dan demi bukit Sinai, Dan demi

kota (Melcah) ini yang aman." (Qs. At-Tiin [95]: l-3)

Mereka menyatakan maksudnya adalah Abu Bakar, I-Imar,

Utsman dan Ali -radhiyallahu 'anhum-.

Juga seperti firman Allah:

4bi & d;:fi 1ffii i;i6 iitr"'6 d
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"...Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas

itu menjadikan tanaman itu htat lalu menjadi besarlah dia dan tegak

lurus di atas pokolcnya.... " (Qs. Al Fath $81:29).

Yang dimaksud ttLl;;t 
lT.F {to"oman yang mengeluarkan

tunas) -menurut mereka- adalalr Abu Bakar, iT:i (menjadikan

tanaman itu hnt) adalah Umar, gil:.,6 (alu menjadi besarlah dia)

adalatr Utsman dan oii * ,sy'6 ftegak lurus di atas pokobrya)

adalah Ali.

Atau firman Allah yang lain, @ Uil ,iiL 3?) Jy ,:.;'1
"Pergilah lce Fir'aun karena sesungguhnya dia melampaui batas."
(Qs. Thaahnlz$:2$.

Dimana para ahli tasawuf menafsirkan yang melampaui batas

itu adalah hatinya.

Lalupadafi rmanAllah,|;;tlfii;ldf?-ni-St,"sesungguhnya
Allah memerintahkan kepada laltan untuk menyernbelih sapi. " (Qs.

Al Baqarah l2l: 67), artinya adalah jiwa dan banyak lagi pelencengan

makna yang lain.

Akan tetapi memang ada di antara tafsiran mereka itu yang

maknanya benar, meskipun bukan itu yang dimaksud dalam lafazh
yang tertera. Itulah yang banyak terjadi dalam tafsir isyari yang

dilalnrkan oleh kaum shufi. Sebagian itu tidak dianggap tafsir
melainkan i'tibar atau pelajaran yang diambil dari analogr terhadap

sesuatu. Jika yang seperti ini jelas caranya benar dan ilmiatr

sebagaimana firman Allah, @ i,;i:ei *y iJ;- S "Tidak

menyentuhnya kecuali arang-orang yang disucikan." (Qs. Al
Waaqi'ah [56]:79).

til



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah Sl{T

Dan sabda Nabi SAW, '* *1. t*'-ilc lr"jtt ,9U I "Malaikat

tidak akan mastrkke rumah yang ada anjing di dalamnya.'z2

Jika sekiranya kertas Al Qur'an itu tidak boleh disentuh

kecuali oleh orang-orang yang disucikan berarti makna dan

kandungan Al Qur'an itu memang tidak akan dapat mernberi pehrnjuk

bagi orang yang hatinya kotor. Jika malaikat tidak mau masuk ke

rumah yang ada anjingnya berarti malaikat tidak mau pula masuk ke

hati yang perangainya bagai perangai buruk dari anjing. Masalah ini
akan dibahas di tempat lain.

Maksudnya di sini batrwa kelompok ahli bid'ah dari kalangan

ahli kalam ini telatr membuka jalan sehingga orang akan membuat

sebuah analogi yang salatr atau menakwil dalil-dalil sam'i secara

ngawur. Akibatnya, kelompok zindiq melalnrkan takwil yang lebih

par-ah daripada itu dengan mempermainkan logika secara sembrono,

sampai akhirnya kelompok Qaramithatr yang berani membatalkan

syariat secara keseluruhan sebagaimana yang diungkapkan oleh

pentolan mereka di Syam, "Kami telatr me,nggugurkan kewajiban

ibadah kepada kalian, maka tidak ada lagi shalal puasa, zakat dan haji
yang harus kalian laksanalcan."

Makany4 para ulama salaf berkat4 'bid'atr itu menyeru pada

kekafiran dan maksiat menyeru pada kemunafikan."

Ketika para pentolan mubtadi'ah ini meyakini bahwa Allatr

tidak pernah berbuat apapun dan tidak pernah bicara apapun sampai

dia memunculkan alam ini dan bahwa makna Allah sebagai pencipta

adalatr seperti yang dijelaskan di atas, maka ada konsekuensi dari

pendapat mereka yaitu, Al Qur'an dan semua firman Allah yang lain

adalah maktrluk yang terpisatr dari dzat Allah. Sebab, jika dianggap

' Al Bulfiari dalam pembahasan menge,nai awal penciptaan (3225), Muslim
dalan pembahasan mengenai pakaian dan pcrhiasan (2 106/83, 84).
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Allah punya kalam yarrg qadtm atau kalam yang bukan makhluk

berarti alam ini juga harusnya qadim berdasarkan kaidah dasar yang

telatr mereka tetapkan, karena kalam berdasarkan pengertian orang

yang berakal adalatr ucapan berdasarkan kemampuan (qudrah) dan

kehendak sang pembicara.

Jika dikatakan bahwa kalam itu adalatr sesuatu yang tersandar

pada dzat pembicara tanpa berdasakan ke,rnampuan dan kehendaknya

maka itu adalatr sesuatu yang mustahil dalam pandangan orang-orang

berakal dan kami tidak tahu ada seorangpun yang berpendapat seperti

itu, bahkan tidak kan pernatr terlintas dalam pandangan kebanyakan

manusia sampai kemudian datanglah Ibnu Kullab mempopulerkan

teori itu.

Hal yang me,mbuat Ibnu Kullab melalcukan itu adalah ketika
para mutakallimin memunculkan kaida dasar mereka yaitu Al Qur'an
itu makhluk adalah pada awal abad kedua Ketika para ulama umat ini
mendengar itu merekapun seg€ra membantatrnya. Setiap kali mereka

memunculkan keyakinan tersebut maka akan selalu ada pengingkaran

dari para ularna tersebut dan itu sudah menjadi berita yang mutawatir.

Sampai kemudian para tokoh ahli kalam ini menjadi kuat dan dapat

mempenganrhi tfialifah Al Maknun lalu me,lrcekokinya dengan dalil-
dalil mereka.

Mereka me,ngatakm: Alam ini ada dua ke,mungkinan, apakatr

dianggap sebagai makhluk atau bersifat qadim (tidak ada

penciptanya). Jika berpe,ndapat de,ngan ke,mungkinan kedua maka
jelas kekafirannya serta mustahil secara akal yang sehat dan me,nunrt

pandangan agama. Jika alam ini dianggap makhluk yang diciptakan

dari tidak ada menjadi ada maka tidak ada lagr yang qadim selain

Allah sendiri. Jika alam ini dianggap qadim juga berarti ada qadim

lain selain Allah.
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Demikian halnya kalam Allah jika dia dianggap qadim pada

zafrrya berarti akan ada hal-hal yang hadits tersandar pada diri Allah,
dan itu membatalkan dalil yang terkenal di kalangan mereka berupa

hudutsnya alam. Tapi jika kalam itu dianggap terpisatr dari Allatr
berarti akan ada maktrluk yang qadim azali pula dan ini berarti teori

tentang qadim-nya alam.

. Ketika orang-orang diuji dengan teori ini dan ujian itupun

dipopulerkan. Saat itulah Allah meneguhkan seorang imam sunnah

yaitu Imam .q,nman bin Hanbal dimana orang-orang menjadikan

beliau sebagai patokan dalam artian siapa yang pendapatrya sesuai

dengan pendapat Ahmad maka dia atrli sunnah, tapi jika tidak sesuai

dengan pendapat Ahmad maka dia ahli bid'ah. Beliau teguh

menetapkan bahwa Al Qur'an adalah kalam Allah dan bukan

makhluk.

Tatkala Al Malomun sampai di perbatasan Petersus dia pun

menulis angket ujian yang disebarkan kepada wakilnya di kak yaitu

Ishaq bin Ibratrim. Ishaq kemudian memanggil para ulama dan para

qadhi untuk menjawab apa yang ada di angket ujian itu, tapi mereka

menolak untuk menjawab, hingga akhimya Ishaq melaporkan hal itu
kepada Al Makrnun.

Kemudian Al Makrnun menulis surat angket kedua dan di

dalamnya dia berkata tentang dua orang qadhi yaitu Bisyr bin Al
Walid dan Abdurrahman bin Ishaq bila keduanya tidak mau menjawab

maka penggal leher mereka, sedangkan orang lain yang tidak mau

menjawab tangkap dan bawa padaku.

Akhirnya kedua hakim ini terpaksa menjawab sesuai keinginan

Al Malonun tapi mereka sempat mengatakan kepada pengikut mereka

batrwa mereka terpaksa. Kebanyakan orang menjawab sesuai yang

diinginkan (bahwa Al Qur'an itu makhluk -penerj) ketika mereka

melihat ancaman serius bagr yang menyelisihi itu dan hanya ada enam
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orang yang bertahan. Ke,mudian" mereka ditangkap hingga akhirnya

beberapa diantara mereka me,nyerah dan hanya tinggal dua orang yang

tetap mempertahankan peirdryatrya yaitu Ahmad bin Hanbal dan

Muhammad bin Nuh An-Naisaburi.23 Mereka berdua dibawa

menghadap Al Mahun tapi ke,mudian Muharnmad bin Nuh
meninggal di tengatr jalarU dan Al Makmun mangkat sebelum Imarn

Ahmad sarnpai kepadanya. Selanjutnya Al Makmun digantikan oleh

adiknya Abu Ishaq dan yang menjadi haldm kala itu adalatr Ahmad
bin Abu Du'ad. Ahmad bin Hanbal ditahan di penjara dari tahun 218-

220H.

Kerrudian mereka me,minta beliau rurtuk mengubah pendapat

agar mengikuti mereka Mereka me,ndebat beliau berhari-hari lamanya

dan Ahmad selalu mematahkan hujiah mereka dan melrjelaskan

kerusakannya. Mereka se,lrdiri tidak bisa mendatangkan dalil baik dari

Al Qur'an, Sunnah mauplm atsar sahabat. Akhirny4 jelaslatr bahwa

mereka sebe,narnya tidak berhak me,mbuat teori bid'atr lalu memaksa

orang lain untuk mengikuti pendapat mereka serta me,nyiksa siapa saja

yang tidak setuju de,ngan teori itu.

Yang harus dilakukan adalah me,nghanrskan orang untuk

mengikuti Allah dan Rasul-Nya dan me,nghukum oftrng yang durhaka

kepada Allah dan Rasul-Nya Tidak' ada satupwr yang berhak

membuat hukum dalam hal ini karena sesungguhnia penwajiban,

pengharaman, pahala, dos4 pengkafiran dan perr-fasikan hanyalah

otoritas Allah dan Rasul-Nya. Manusia hanya berkewajiban

memerintahkan apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya
serta rnelarang apa yarg diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Selain

B Dia adalah Abu Al Hasan Muharnmad bin Nuh bin AMullah Al Jrmd An-
Naisaburi, seorang 'lama Baghdad Dia dianggap ts4ah tidak hanya oleh satu
ulaoa. Dia mengajartan hadits di Damaskus, Mesir dan Baghda4 wafat tahun 321

H. (Tarifi* BagMad 3824, J",tyar A'lam An-Nubala' 15134,35).
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itu, manusia juga harus membenarkan semua yang dibawa oleh Allah
dan Rasul-Nya.

Ketika ini sudah tarrpak kepada publik dan orang-orangpun

tahu mgksud mereka sebenarnya yaitu berusatra menihilkan sifat-sifat

Allah, bahwa Allah itu tidak bisa melihat, Allah tidak memiliki
pengetahuan, Allah tidak memiliki kekuatan, tidak ada Tuhan di atas

arsy, tidak ada sembatran di atas langit, Nabi Muharnmad SAW tidak

pernah mi'raj (naik) menemui Tuhannya dan semua pernyataan

Jahmiyah yarrg lain. Banyak bantatran dari berbagai pihak dan

kalangan yang menjawab teori mereka tersebut berdasarkan Al Qur'an
dan Sururatr serta atsar, tapi kadang pula dengan ilmu kalam yang hak

dan kadang pula yang batil.

Salatr satu tokoh yang berusaha membantatr teori Jatrmiyah ini
adalatr Abu Muhammad Abdullah bin Sa'id bin Kullab. Dia adalatt

seorang yang memiliki wawasan luas dan sikap keberagamaan yang

teguh. Ada yang menuduhnya membuat bid'ah demi menolong agama

Nashrani atas Islam dan para penuduh juga menyatakan bahwa Ibnu

Kullab ini mewasiatkan hal itu kepada saudarinya. Ini semua bohong

belaka, karena tuduhan tersebut bersumber dari oran-orang Mu'tazilatr

dan Jatrmiyah yang teorinya dipatahkan oleh Ibnu Kullab. Mu'tazilatr

dan Jahmiyatr mengira batrwa setiap yang berusaha meyakini adanya

sifat bagi Allah berarti teorinya sama dengan teori Nashrani. Imam

Ahmad juga menyebutkan hal senada merijelaskan perihal mereka

dalarrr kitab beliau *Ar-Radd 'ala Al Jahmtyah". Celakanya, hal ini
dinukil juga oleh kelompok di luar Mu'tazilatr yaitu dari kalangan

Salimiyah. Juga kadang disebutkan oleh para atrli hadits dan ahli fikih
yang tidak sependapat dengan dia (Ibnu Kullab) dalam masalah bid'ah

yang dia sebutkan tentang Al Qur'an, dan mereka menyerang pribadi

Ibnu Kullab dengan kebohongan yang disebarkan oleh Jahmiyah
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tersebut. Padatral, Ibnu Kullab lebih baik dan lebih dekat kepada

sunnatr dibanding Jahmiyah dan Mu'tazilah.

Abu A1 Hasan Al Asy'ari se,ndiri menempuh metode Ibnu
Kullab ketika dia meninggalkan paham Mu'tazilah. Akibatny4 ada

sebagian orang yang dinisbahkan kepada sunnatr dan hadits dari

kalangan Salimiyah seperti Abu Ali Al Ahwazi menyebutkan

kebunrkan Abu Al Hasan berdasarkan berita bohong (gosip) yang

disebarkan oleh Mu'tazilatr atas dirinya. Sebabny4 karena Al Asy'ari
menerangkan kelematran pendapat Mu'tazilatr yang belum pernatr

diterangkan oleh orang lain, sehingga Mu'tazilah merasa

dipermalukan, kare,lra boroknya dibuka.

Ketika me,mbantah Jahmiyatr Ibnu Kullab rupanya tidak

me,nrbantatr teori mereka sedari dasarn),rU tapi dia malah menyetujui

mereka dengan da.sar itu. Sedangkan mereka yang meNrgecam Ibnu

Kullab dan Al Asy'ari adalatr dari kalangan ahli hadits. Tapi banyak

dari kalangan Hanbali, dan Syaf iyah yang setuju dengan Ibnu Kullab
dan At Asy'ari dimana mereka setuju dengan dasar perkataan

Jahmiyah yang bid'ah tersebut.

Ketika mereka berbicara tentang masalah Al Qur'an (apakah

makhluk atau bukan) dan bahwa Al Qur'an itu bukadah makhluk

maka mereka mengambil perkataan Ibnu Kullab dan Al Asy'ari lalu

mereka pergunakan untuk mendebat Mu'tazilah dan Jahmiyah.

Sebaliknya, mereka juga mengarnbil pendapat Jahmiyatr dan

Mu'tazilah untuk me,ndapat Ibnu Kullab dan At Asy'ari. Akibafrry4
mereka me,nggabrmg dua teori yang belum pexrah diungakapkan oleh

para ulama salaf.

Mereka setuju de,ngan pendapat Ibnu Kullab dan Al Asy'ari
dalam hal bahwa Al Qur'an itu qadim lalu dengan itu mereka berdalil

tentang psaknya pendapat lahmiyah drn se,rnisalnya dao mereka

berada di barisan Ibnu Kullab dan Al Asy'ari.
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Mayoritas kaum muslimin mengatakan bahwa Al Qur'an yang

berbatrasa Arab itu adalah kalam Allatr dimana Allah berfirman

langsung persis dengan huruf dan suara. Sedangkan mereka (yang

sependapat dengan Ibnu Kullab dan At Asy'ari) mengatakan batrwa

huruf dan suara itu benda yang qadim, atau adanya huruf tanpa suara,

dan batrwa huruf ba', sttn, mttm, itu adalatr azali meski baru terucap,

tapi jenisnya qadim senantiasa ada dan akan selalu ada sebagaimana

dijelaskan panjang lebar di lain tempat.

Intinya di sini adalah mengingatkan kembali dasar

pembicaraan yang dibatras oleh berbagai kelompok yang bertikai.

Ibnu Kullab terpaksa meletakkan dasar bid'ah lantaran dia sudatr

terlanjur terpenganrtr dengan logika Jahmiyah yang sudatr merasuk

dalam hatinya. Meski begitu, dia me,njelaskan kesalatran Jalmiyatr
ketika menafikan sifat 'uluww bagi Allah dan beberapa sifat Allatr
yang lain. Dia juga menulis banyak buku tentang tauhid dan sifat-sifat

Allah dengan menjelaskan berbagai dalil logika tentang kelirunya cara

berpikir jahmiyyah. Dia me,nerangkan bahwa Allah itu tinggi di atas

semua makhltrk-Nya dan terpisah dari makhluk. Menurutrya itu
adalatr hal yang sudatr diketatrui secara fitrah dan berbagai dalil akal,

di samping telah sesuai dengan teks Al Qur'an dan Sunnatr.

Hal yang sama diterangkan oleh AI Harits Al Muhasibi dalam

kitabnya "Fahmul Qur'an" dan beberapa kitab lain. Dia menjelaskan

batrwa sifat tingginya Allah dan sifat istiwa di atas arsy disertai

meluruskan kekelinran pene,ntang sifat tersebut. Banyak atrli nazhar

yang gembira dengan metode Ibnu Kullab, dimana mereka

menetapkan sifat-sifat Allah dan mengingkari teori bahwa Al Qur'an
itu makhluk, seperti Abu Al Abbas Al Qalanisi, Abu Al Hasan Al
Asy'ari, Ats-Tsaqafi, dan pengikut mereka seperti Abu Abdillah bin

Mujatrid dan teman-temannya, Al Qadhi Abu Bakar, Abu Ishaq As

Isfirayini, Abu Bakar bin Fawak dan lain-lain.
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Mereka semua membantatr pendapat Mu'tazilah sebagaimana

metode Ibnu Kullab, Al Qalanisi, Al Asy'ari dan lain-lain yang

menetapkan adanya sifat-sifat AUah. Mereka juga menerangkan

kelematran pendapg Jahmiyah dan Mu'tazilatr bahwa Al Qur'an itu
makhluk. Fenomena ini kemudian mulai meruntuhkan pagar

Mutazilatr dan Jahmiyatr dan mulailah berkembang syiar-syiar Sunnatr

yaitu keyakinan bahwd Al Qur'an itu adalah kalam Allah dan bukan

makhluk, Allah akan dapat dilihat di akhirat, menetapkan adanya sifat

dan adanya takdir Atlah serta berbagai dasar akidah Ahlussunnalr

yang lain.

Akan tetapi yang menjadi logika dasar teori yang dibangun

Ibnu Kullab tentang sifat Allah dan te,ntang Al Qur'an sebagai kalam

Allah adalatr pondasi dari perkataan Jatrmiyatr dan Mu'tazilah itu
sendiri. Akibafrry4 ketika pengiliut Ibnu Kullab berbicara tentang

penciptaan langit dan bumi serta pe,nciptaan mal*rluk lainnya maka

mereka membicarakannya menggunakan metode yang diciptakan oleh

Jahmifh dan pengikutrya. Akhirnya mereka mengikuti pendapat para

atrli aliran agdma sebagaimana mereka nukil dan mereka berhujjatr

dengan hujjah Mu'tazilah dan Jatmiyah.

Ujian yang menimpa Imam Ahmad terjadi pada tatrun 220 H.

Pada saat itu pula kelompok Qaramithah Bathiniyah mempopulerkan

pendapat mereka, karena buku-buku filsafat sudah banyak yang

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab sehingga orang-orang sudah tatru

pendapat mereka. Ketika para atrli filsafat melihat bahwa pendapat

Jahmiyah dan atrli kalrm adalah pendapat yang memang bersumber

dari Rasulullah SAW dan para ahli bait beliau dan mereka merasa itu
tidak sesuai dengan logika maka merekapun berusaha mengubatr

agdma ini. Maka ada di antara mereka yang mengingkari adanya

pencipta alam dan menunjukkan kekafiran yang nyata, mereka

memerangi kaum muslimin dan mengambil hajar aswad sebagaimana
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yang dilakukan oleh kelompok Qaramithah dari daeratr Batrain.
Sebelum mereka sudatr ada yang melakukannya yaitu Babak Al
Khurrami bersama kaum muslimin dan dia tidaklah terkenal.

Al Qadhi Abu Bakar Al Baqilani dan lainnya yang telah

membongkar kesesatan Bathiniyah, karena di antara mereka ada

kelompok Khurmiyyah. Mereka meqiadikan pendapat Ar.istoteles dan

para pengikukrya di kalangan atrli filsafat bahwa sebuah gerakan tidak

mungkin memiliki permulaan. Waktu juga tidalc mungkin memiliki
pennulaan. Juga tidalc mungkin pefuku dari sebuah perbuatan menjadi

pelaku setelah ssfslumnya bukan pelaku. Akhirnya, baik ahli filsafat

maupun ahli kalam sarna-sama berdalil dengan perkataan Aristoteles

dalam konsep tentang geralcan.

Bagi Aristoteles dan pengikutrya gerakan itu tidak mungkin

bant terjadi pada jenisnya setelatr sebelumnya tidak ada, dan mustahil

ada pelaku menjadi pelaku (sebagai sifat) setelah sebelumnya tidak

begitu. Sebab, menjadi kemestian akal bahwa bila ada dzat yang tidak
melalnrkan sesuatu ke,nrudian melakukan sesuatu ifu berarti ada ymg
baru terjadi pada dirinya. Artinya, jika dia saat ini tidak pematr

berbuat maka selamanya dia tidak akan berbuat, tapi jika dia saat ini
berbuat berarti selamanya dia berbuat.

Mereka juga mengatakan batrwa kata "sebelum" dan "setelah"

mernestikan adanya waktu, maka siapa yang mengatakan hudutsnya

waktu maka dia juga harus mengatakan qidamnya waktu ketika dia

mengatakan qidam.

Mereka juga me,ngatakan, zaman atau waktu itu adalatr ukuran

gerak sehingga jika dia qadtm maka gerak juga iknt qadim. Jika gerak

sudah dianggap qadim maka y.ang bergerakpun harus dianggap qadim

pula dan yang bergerak itu adalah jisim sehingga jisim hanrslah

dianggap qadim. Kemudian mereka tetapkanlatr batrwa jisim yang

qadim itu adalah falak (agad raya), tapi mereka tidak memiliki hujjah
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dalam masalatr ini sebagaimana sudatr dijelaskan panjang lebar di
tempat lain.

Kemudian, ahli kalam baik dari kelompok Jatrmiyah,

Mu'tazilatr, Kullabiyah maupun Karramiyah berusaha membantatr

mereka dengan mengatakan bahwa Tuhan yang Matra Kuasa dan

maha bebas berbuat akan memilih salah satu dari dua kemungkinan

yang dapat dia lakukan tanpa memerlukan sebab mengapa dia

memilih ifu. Dengan dasar inilatr ahli kalam menetapkan adanya

pe,ncipta bagi alam ini. Kemudian, kelompok yang menafikan sifat

Allah dari kalangan atrli kalarn me,ngatakan bahwa A[ah mentarjih

satu dari dua kemungkinan itu hanya berdasarkan kebebasan sifat

qudrah ftekuasaan)-Nya. Adapun Mu?tazilatr menggabung kedua

kemungkinan tersebut. Sedangkan para penetap sifast dari kalangan

Kullabiyah maupun Karramiyah me,nyatakan batrwa Allah
me,mberatkan sisi rzasyi'ci ftehendak) yarrg qadtm. Tapi kedua

pendapat ini diingkari oleh kebanyakan pemikir.

Makany4 banyak ularna yang me,nulis dalam masalah ini
seperti Ar-Razi dan para imarn ilmu kalam dan filsafat sebelumnya

serrisal As-Satuastani dan se,niomya lagi tidak memiliki argumentasi

selain illat falsafah" atau dari kelompok Qadiriyah yang Mu'tazilah

atau dari kelompok IradiyJah yang Kullabiyah. Ketiga pendapat di
atas mungkar s@ara akal dan syariat, makanya pembatrasan Ar-Razi

dalam masalah Al Qadir Al Mulfitar (Dzat yang Maha Kuasa dan

bebas memilih apa saja yang ingn Dia lakukan) punya banyak

kelemahan bagi kaum muslimin, tapi akan lebih dapat diterima oleh

pengikut Dahriyah.

Para ahli kalam mubtadi' berdalil bahwa tidak mungkin ada

wujud sesuatu yang hadi* (tercipta) tanpa ada awalnya. Mereka

me,ngatakan, jika ada be,nda-benda yang hadits (tercipta) tanpa ada

awalnya maka jika kita bandingkan apa yang ada sebelurr peristiwa
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topan dengan apa yang ada sebelum peristiwa hijrah lalu kita

hadapkan keduanya, maka bisa jadi dia sama dan ini mustatril, karena

berarti yang bertambah sama dengan yang berkurang, atau bisa jadi

keduanya akan berbeda ukuran sehingga menjadi tidak ada habisnya

secara kelebihan dan ini juga mustahil. Mereka lalu menyebutkan

hujjatr-hujjatr yang lain yang telatr dijelaskan panjang lebar di tempat

lain.

Orang-orang berbicara panjang lebar mengenai hal ini serta

menerangkan rusaknya huiiah tersebut. Sebab, hal itu hanya akan

terjadi pada sisi yang ada batas akhirnya, tidak pada sesuatu yang

tidak mempunya batas akhir. Lagi pula yang seperti ini akan

terbantahkan dengan adanya hawadits yang akan datang, karena

keberadaan susuatu yarrg hadits secara "yang telah lalu" atau "yang

akan datang" adalah perkara idhafi (tambahan). Makanya, ptr?
pentolan aliran kalarn seperti halnya Jahm dan Al Allaf
memustahilkan adanya wujud hadits (makhluk tercipta) yang tidak

ada batasnya di masa yang akan datang. Makanya Jahm menganggap

surga dan neraka itu fana (suatu saat akan musnah) sedangkan Al
Allaf mengatakan fananya gerakan (semua yang bergerak akan

musnatr). Semua ini dijelaskan panjang lebar di tempatnya.

Ada kelompok lain yang sudatr mengetahui pendapat dan

alasan masing-masing kelompok semisal Ar-Razi, Al Amidi dan lain-

lain. Mereka menyusun kitab berisi ilmu kalam, didalamnya mereka

membela pendapat atrti kalam yang mengatakan hudutsnya alam

menggunakan metode ahli kalam yang bid'atr yaitu mustahil adanya

hadits yang tidak ada awalnya. Kemudian mereka menyusun pula

kitab-kitab filsafat, seperti Ar-Razi yang men)rusun kitab *Al

Mabahits Asy-Syarqiyah" dan semisalnya. Di sana dia menyebutkan

dalil kaum mutakallimin tentang kemustatrilan suatu makhluk yang

tidak ada awalny4 dan bahwa semua jisim, gerak, waktu pasti punya
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awal permulaan. Kemudian dia me,mbantah itu semua dan

menjawabnya hingga akhirnya menetapkan bahwa yang seperti itu
memang tidak ada awalnya.

Sebenarnya dalam hal ini dia tidak bermaksud sengaja

mernbela kebatilan, melainkan itulah yang dia dapatkan berdasarkan

pembatrasannya menggunakan logika dan rasionya se,ndiri. Jika dalam

logikanya dia menemukan pendapat atrli filsafat yang tidak cocok

maka dia akan menolaknya, karena kebiasaannya adalah membatras

sesuatu yang umum berdasarkan apa yang tampak di benaknya saja.

Dia mengkritik pendapat satu kelompok berdasarkan yang

me,nurutnya be,nar di kelompok lain, dan begitu pula dia berbuat

sebaliknya.

Ada diantara orang yang m€ngira bahwa Ar-Razi sengaja

membela kebatilan, padahal sebenamya tidaklah seperti itu. Dia hanya

berbicara sesuai dengan kapasitas keilmuannya dan pe,nrbahasan yang

ia lakukan ketika meneliti pendapat-pendapat semua pihak yang

bertikai yaitu dari kalangan ahli filsafat dan atrli kalarn. Banyak

konhadiksi dalam pendapatnya se,ndiri, dimana dia menguatkan suatu

pendapat, tapi melemabkann),a di terrpat lain. Sebab salaf sendiri

tidak menyukai perrbahasan logika ketika meneliti pendapat atrli

kalam maupun ahli filsafat yang zudah keluar dari agarna. Pendapat

mereka mengandung kebatilan. Akibatry4 Ar-Razi terkadang

mernbenarkan pendapat ahli kalam untuk mele,matrkan pendapat ahli

filsafat dan kadang pula me,makai pendapat ahli filsafat untuk

melemahkan pendapat ahli kalam sesuai dengan mana yang

menurutrya lebih cocok dengan rasionya.

Itulah mengapa pada akhir umurnya Ar-Razi mengakui dengan

berkata, rer{ku telatr me,ngamati metode ilmu kalarn dan manhaj yang

ditempuh ahli filsafat dan d<u tidak melihat metode ini me,madai

untuk menghilangkan dahaga keilmuan. Justru aku melihat metode AI
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Qur'an-latr yang lebih dekat, bacalatr dalam halitsbat: ,i5e iF;i
@ oFi "(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di
atas.'Arsy. " (Qs.Thaahaa [20]: 5).

ryi'EJtit5.iit
" Kepada-Nyalah kalimat.kalimat terpuji itu naik f' (Qs. Faathir [35]:
10).

Lalu bacalatr dalam hal nafyi:

I:* ,#J4
"Tidak ada sesuatupttn yang sama dengan Dia (Allah)." (Qs. Asy-
Syuuraa.[42]: I l).

@6r.r."G#{j
"Pengetahuan mereka sama sekali tidak bisa meliputi Allah." (Qs.

Thaahaa [20]: ll0).

Siapapun yang mencoba dengan percobaanku niscaya akan

sampai pada hasil yang aku dapatkan."

Sedangkan Al Amidi terlihat kebingrrngan dan lebih banyak

abstain dalam beberapa pokok kaidah yang mendasar, sampai-sampai

dia sendiri bertanya pada dirinya tentang berantainya illat dan dia

mengaku tidak mengetahui jawabanny4 tapi dia menjadikan hal itu
sebagai dasar adanya pencipta alarn. Akhirnya, dia tidak menetapkan

adanya pencipta dalarn kitabnya dan juga tidak menetapkan hudutsnya

alarn, tidak pula menetapkan keesaan Allah, kenabian, dan beberapa

hal lain yang perlu diketahui.

Sedangkan Ar-Razi, meski dia menetapkan beberapa diantara

masalah itu, maka sebagian besar dia bantatr sendiri dalam tempat

lain. Tapi dia berusaha keras mencari pemecatran terhadap beberapa
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permasalahan pokok yang menjadi kebingungan Al Amidi. Kalau saja

dia mau mengkompromikan pendapat yang ini dan yang itu md<a

mereka akan menemukan batrwa semuanya bisa disesuaikan dengan

apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW dan dia akan ternukan

balrwa logika yang sehat akan sesuai dengan manqul (dalil sam'i)
yang,phahih.

Tapi mereka tidak tahu esensi yang dibawa oleh Rasulullatr

SAW sehingga terjadi kegoncangan pemikiran pada mereka. Selain itu
ada pula kekurangan dalam mengetahui dalil sam'i dan dalil aqli itu
sendiri, meski kekurangan ini adalatr batas ak*rir dari usaha seorang

pemikir dan dia tidak marnpu menghilangkannya. Ketidak-mampuan

akan menjadi uzur tersendiri bagi seorang manusia, sehingga dia tidak

akan diazab oleh Allatr bila memang dia sudah berusaha maksimal

unhrk me,nemukan kebenaran. Ini adalatr pendapat ularna salaf,

dimana apabila seseorang sudah berusaha maksimal untuk bertalcri/a

ke,pada Allah dan jika dia tidak mampu untuk mengetahui sebagian

kebenaran maka dia tidak akan diazab karena itu.

Befteda dengan Jabmiyah dan yang sepatram de,ngan mereka

dimana mereka mengatakan bahwa orang yang tidak mampupun

terkadang tetap diazab. Atau beda pula demgan perkataan Mu'tazilatr
dan yang berafiliasi dengan kelompoj Qadariyah bahwa setiap

mujtahid (orang yang sudah punya ke,mampuan rjtihad) haruslah

menemukan kebe,naran, jika dia tidak bisa menemukan berarti dia

teledor dan bukan dianggap sebagai batas ke,lnampuan.

Baik perkataan Jahmiyah maupun Mu'tazilah adalah pendapat

yang lemalL akibat kedua teori inilah antar madzhab di kalangan atrli

kiblat saling mengkafirkan satu sarna lain dan saling menhujat antar

mereka.

Jawaban untuk Aristoteles dan pengikutnya -yang berpendapat

bahwa sifat sebagai pelaku dan segala konsekuensinya adalah kekal-
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adalah, "AIGJ yang sehat tidak menunjukkan qadim-nya sesuatu

berdasarkan indviduny4 baik itu alam maupun falak atau jenis alam

lainnya. Akal yang sehat hanya menunjukkan bahwa Tuhan itu

senantiasa berbuat. Makanya, jika dikatakan bahwa Allatr senantiasa

mencipta, berarti segala sesuatu selain Dia adalah makhluk yang

tadinya tidak ada lalu diciptakan sehingga menjadi ada, dan tidak ada

sedikipun ke-qadtm-an yang dimiliki alam ini. Ketentuan ini tidak

ada alasan bagr kalian membatalkannya lalu kenapa kalian

menafikannya?!

Demikian pula dengan zarnan kare,na bila zaman dianggap

sebagai ukuran sebuah gerak maka jenis dari zarnan adalatr ukuran

bagi jenis dari gerakan, dan itu tidak mesti hanya berlaku untuk

matatrari atau jagad raya.

Para pemeluk agama Islarn sepakat batrwa Allah menciptakan

langit dan bumi dalam enam hari. Allah menciptakan itu dari sebuah

materi yang ada sebelum terciptanya langt dan 4i bumi yaim asap dan

uap sebagaimana firman Allah,

q\ T;6 qS i, GiL Wi,e.fitj $, J6 ?,e, 16 -Stt 
Jya;js,'?

@e-rlr
"Kemudian Dia menuju kepada p,enciptaan langit dan langit itu masih

mertpakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumt:

"Datanglah kamu keduanya menurttt perintah-Ku dengan sulca hati

atau terpalrsa". Keduanya menjattab: "Kami datang dengan suka

hati". (Qs. Fushshilat [41]: 11).

Asap ini adalah uap air yang saat itu sudah ada'sebagaimana

disebutkan dalam beberapa atsar dari para satrabat dan tabi'in dan

sama dengan keyakinan Atrli Kitab. Hari-hari yang disebutkan dalam

ayat itu bukanlah hari yang terikat demgan ge,rakan jagud raya ini,
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karena matatrari dan tata surya belum tercipta. Sehingga, hari-hari

inilah yang menjadi ukuran bagi gerah jagad raya.

Demikian pula jika Allah mernbelatr langit ini dan

mendatangkan Hari Kiamat, lalu yang masuk surga akan dimasulil<an

ke surga Allah berfirrnan,

@ w,R w#+'{:ffi $f;i $.3;.5_*
"Merelra tidak mendengar Perkataan yang tidak berguna di dalam

syurga, kecaali ucapan salam. bagi mereka rezkinya di sytrga itu
tiapliap pagt dan petang. " (Qs.Maryam [9]: 62).

Telatr ada atsar dari Nabi SAW bahwa Allah Ta'ala selalu

menampakkan diri setiap hari Jurn'at, dan tingkatan teiltinggi bagi

orang yang beriman di surga adalah yang bisa melihat Allah sehari

dua kali, padahal di surga itu tidak ada matahari dan bulan, tidak pula

ada gerakan jagad raya, melainkan zarmntt itulah sebagai ukuran bagi

gerakan sebagaimana dijelaskan dalam beberapa atsar bahwa

penghuni surga mengetahui siang dan malam dengan adanya cahaya

yang muncul dari arah arsy.

Kalau saja madlu, dari scbuah dalil aqli menghanrskan

keberadaannya yarg qadim dan me,njadi sandaran perbuatan sedikit

de,rni sedikit maka ini bertentangan perkataan para ahli bid'ah yang

menciptakan teori banr yang dikecam oleh salaf. Mereka m€,ngatakan,

Tuhan itu selalu tidak pernah berbuat dan tidak pernah bicara. Jadi,

apa yang diketahui oleh para pemikir yang sesuai dengan logika sehat

selaras dengan apa yang disampaikan oleh Rasulullah SArrlf dan

mernbantatr bid'ah yang dicetuskan oleh kelompok ahli bid'ah.

Salah satu yang pasti dalam agana ini dan memang selaras

de,rrgan ketetapan akal adalah pendapat kelompok Dahriyah yang

menyatakan qadim-nya sesuatu dari alam ini bersama dengan Allah.
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Pendapat teirtang qadim-nya alam adalah pendapat ,)rang sudah

disepakati kebatilannya, sehingga yaog menganggapnya batil bukan

hanya aliran dalam agasramelainkan semuapemikir yang cerdas.

Inti dari semlra pembicaraan ini adalah mernberi'kan

penerangan tentang hadits nurul d* y*g semisalnya Keduanp
adalah adalah asal pendahuluan unhrk m€Nryempurnakan asal kedua

yaitu masalah geralq apakah boleh menisbatrkan gerak itu kepada

Allah ataukah hanrs dinafikan.

Hal ini menjadi perbdaan pendryat di kalangan muslimin dan

para ahli pe,ndapat aliran agam4 juga pendapat ahli hadits dan ahli

kalam serta tidak ketinggalan ahli filsafat Ada tiga pendapat dalam

masalah ini, dan ketiga pendapat tersebut masing-masing didukuqg

oleh pengilut madzhab yang empat, termasuk pengilut madzhab

Ahmad. Al Qadhi Abu Ya'la menyebutkan ketiga pendapat tersebut

ada pada pengikut madzhab Ahmad dalam kitabnya "Ar-Riwayatatn

wa Al Wajhain" dan kitba-kitab lainnya.

Sebelunr itu harus dipahami dulu bahwa kata "harakah"
(gerak) dan intiqal (perpindatran), taghayytr (penrbahan) tahawwul

(pergantian) dan lain sejenisnya adalatr kata yang bermakna global.

Kaum mutakallimin menyebut kata gerak dengan maksud gerakan

yang berhubungan dengan tempat yaitu berpindaturya jisim dari satu

tempat ke tempat lain dan tempat semula menjadi kosong dari jisim

tersebut sama persis dengan perpindahan badan kita dad satu ruang ke

ruang yang laur, gerakan air, gerakan udara, awan, tanah dan lain

sebagainya. Kebanyakan ahli kalam tidak me,ngenal makra lain dari

kata gerak selain ini.

Dari sinilah mereka menafikan makra zahir dari berbagai nash

yang menetapkan adanya beberapa jenis yang dianggap gtr*, karena

mereka sernua mengira maknanya adalah seperti yang mereka

bayangtan. Sama keadaannya de,ngan kelompok yang menetapkan
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adanya sifat dimana mereka memahami seperti itr,r pula sehingga

ketika berhadapan dengan nash tentang turunnya Allah mereka

mengartikannya bahwa ketika itu Allah berada di bawah sebagian

maklrluk dan tida lagi sebagai A^-Zhahir yang tidak ada apapun di
atasnya dan juga tidak lagi bersemayam di atas arsy.

Sedangkan kelompok filosof me,rnaknai kata gerak dengan

segala hal yang terjadi perubatran padanya dari satu keadaan menuju

keadaan yang lain. Mereka juga berpandangan batrwa esensi dari

gerak adalatr hasil atau kejadian atau keluar dari kekuatan menuju

perbuatan sedikit demi sedikit secara bertatrap.

Akhirnya meroka berbeda pandangan tentang Allah Ta'ala

apakatr akan ditetapkan adanya gerak pada diri Allah atau tidak? Ada

dua pendapat dalam masalah ini:

Para pengilut Aristoteles menjadikan gerak hanya khusus

untuk jisim dan mereka menyifati jiwa dengan salah satu jenis gerak

tapi bagi mereka jiwa itu bukan jisim, sehingga ada kerancuan pada

mereka dalam hal ini. Bagi mereka gerak itu ada beberapa mac:rm:

Gerak dalam kaif (bentuk), gerak dalam jumlah, gerak dalam posisi

dan gerak dalam aina (tempat):

Gerak dalam bentuk adalatr perubatran sesuatu dari satu sifat

ke sifat lain, misalnya dalam hal warna merah menjadi hitam, hijau,
juning dan seperti perubahannya menjadi manis atau menjadi asarn,

juga dalam hal bau. Gerak ini juga berlalcu dalam jiwa misalnya

pengetahuan manusia dari yang semula bodoh menjadi pintar, dari

semua benci menjadi cinta, dari sernula iman menjadi kufur, dari

semua sedih menjadi gembira dan lain sebagainya. Semua ini
merupakan keadaan jiwa yang masuk dalam kategori gerakan dam

bentuk. Dengan begini maka mereka menganggap.Tuhan itu bisa

disifati dengan gerak, karena kehendak-Nya untuk menciptakan

sesuatu bisa dianggap gerak.
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Gerak dalam hal jumlab misalnya memanjangnya sesuatu atau

membesar, seperti membesarnya hewan yang tadinya kecil,
memanjang setelah sebelumnya pelrdelq juga seperti tumbulrrya
pepohonan dan menyebamyd akar di dalam tanah serta melebatnya

dedahannya di udara. Semua itu termasuk gerakan dalanr hal ukuran

dan jumlah sebagaimana png pertanra adalah gerakan dalam hal sifat

dan benhrk.

Adapun gerakan dari segi posisi adalah seperti berputarnya

sesuatu di tempat yang sama, misalnya berputarnya jagad raya di roda.

Berrda-benda itu tidak bgrpindah dari satu te,mpat ke tempat lain hanya

saja posisinya yang berubatr-ubah, sehingga ada bagiannya yang

terkadang berhadapan dengan arah atas, kadang pula berhadapan

dengan aratr bawatr, atau ke arah kanan dan kiri. Ada yang

mengatakan bahwa jenis ini merupakan tambahan dari Ibnu Sina.

Keernpat adalah gerakan dari segi mana, yaitu tempat atau

perpindahan dari satu tempat ke tempat lain.

Para atrli bahasa umwnnya memaksudkan gerak itu pada jenis

perbuatan. Setiap yang melakukan satu perbuatan berarti dia bergerak

secira batrasa. Mereka juga menamakan gerakan hati dan jiwa sebagai

gerakan, maka mereka bisa mengatakan, "Ada gerakan cinta dalam

hatinya", atau gerakan semangat me,mbela tanah air, arrraratrnya

bergerak, dan lain sebagainya. Se,nrua itu disifati dengan kata gerak

atau diam, makabisa dikatalcan, "amarahnya telah diam (reda)."

' A[ah Ta'alaberfirman,

u;:*i'g -*lst ;;; & (K" g3

"sesudah amarah Musa menjadi diam (reda), Ialu diambilnya

(lrenbali) luh-luh (Taurat) itu..." (Qs. Al A'raaf [7]: 154).
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Di sini Allatr. menyifati maratr dengan diam. Dalam qira'at
Ibnu Mas'ud, Mu'awiyah bin Qurrah dan Ikrimatr disebutkan kata ( (i
'$;1, tapi qira'at yang masyhur adalatr 6>31. Para ahli tafsir

berkata, (L'i"tir'rt(::"lberarti amarahnya telatr diam.

Hal ini senada dengan penafsiran atrli batrasa. Al Jauhari

berkata, "Sakata al ghadhab" berarti amaratr telatr diam (reda). Tapi

kata "as-sulam" lebih khusus malananya dari pada kata "as-sulcut",

setiap yang sakin berarti dia sakit tapi tidak setiap yang sakit akan

dianggap sakin. Jika arnarah itu disifati dengan sifat sukun berarti dia

dianggap bergerak dan ini adalah penyifatan 'aradh nafsi (keadaarr

jiwa) dengan bergerak dan diam.

Al Asy'ari sendiri telah berdalil batrwa gerakan itu tidak

l*rusus hanya untuk jisim karena memang biasa digunakan untuk

menyifati 'aradh. Karena orang Arab biasa mengatakan , ;r^St ;ri?
(demam telah datang), dingn telah datang, kesehatan telatr datang,

musim hujan telah datang dan lain sebagainya dimana 'aradh }uga
bisa disifatkan dengan kata maji' dm ityan (datang). Kedatangan

semua 'aradh (sifat) ini adalah perubatran dari satu keadaan menuju

keadaan yang lain.

Jika ada yang mengatakan bahwa apa yang disifati dengan

gerak dan diam dalarm 'aradh ini unhrk menyifati tempat 'aradh ini
bersandar, karena 'aradh itu sendiri tidak berdiri sendiri dan tidak

pemah meninggalkan tempatnya. Demam, pffi6, dingin semuanya

bertempat pada udara yang membawanya. Demikian pula maratr

adalah bergolaknya daratr di hati untuk membalaskan dendam, itu

semua adalah gerakan darah, dan jika darahnya diam maka amarahnya

juga akan diam.

Jawab, persoalannya bukan seperti itu, melainkan ini dipakai

untuk menyifati sesuatu yang terjadi pada 'aradh yang berada di

tempahrya satu demi satu, meskipun tidak ada perpindatran jisim di
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sana sebagaimana sudah dijelaskan dalam hal gerakan dari segi bentuk

dan sifat. Misalnya, air jika direbus maka dia akan meirjadi panas dan

wadah air itu juga akan meirjadi panas tanpa adanya perpindatran jisim
yang panas (air) kepada wadah itu lalu jika air itu diletakkan di
te,mpat yang dingin maka dia ak n dingin dengan sendirinya tanpa ada

perpindatran jisim yang dingn kepadanya

Demikian pula dengan dernam baik de,mam panas maupun

de,mam dingin (menggigl) dia akan b€rada di badan tanpa adanya

perpindahan ke seluruh bagran badan de,ngan jisim yang panas atau

dingin. Sedangkan marah, meski ada sebagian orang mengatakan itu
adalah panasnya daratr yang ada dr hati, tapi sebe,narnya dia adalah

sifat yang ada pada diri ke,marahan itu sendiri tanpa harus

mendidihkan daratr di hati. Yang me,mbuat daratr mendidih adalatr

penganrh dari kemarahan itu, karena pana$ya amarah akan

mendidihkan daratr dalaur hati.

Jadi, permulaan marah itu dari hati dan hati itulatr yang

pertama kali disifati dengan marah, kemudian sifat itu menjalar ke

badan. Hal yang sama terjadi pada sifat sedih, gembira dan seluruh

keadaan hati lainnya

Sedih me,mestikan masuknya daralt makanya orang yang sedih

terlihat wajalrnya menguning sebagai wama khas kesedihan padahal

itu adalah keadaan hati, tapi orang yang sedih merasa tidak mampu

me,ncegah hal buruk yang m.nimpanya dan dia berputus asa untuk itu.

Akibatrya darah me,njadi bergolak.

Gerak dan diam serta ketenangan yang disifatkan untuk

keadaan jiwa tidak sama de,ngan gerak dan diam yang disifatkan untuk
jisim (badan), Allah Ta'ala berfirman"

@ +Jil('# S )ui,<it"it f*,4fi W riir;'c$i
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"(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi

tenteram dengan mengingat AUah. Ingatlah, hanya dengan

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram." (Qs.Ar-Ra'd [13]: 28).

Ketenangan adalah diamnya gerak. Al Jauhari mengatakan,

hlr',ii, (orang itu tenang) diucapkan ketika dia diam.

Allah berfirman lagi,

@ 
tq;'+v'*r 

Jt:c.-,'t @'g1 ;'iri W
"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati

yang puas lagi diridhai-Nya." (Qs. AI Fajr l89l:27a$.
Demikian pula hati, dia akan memiliki ketenangan dan sifat

diam yang sesuai dengan diriryq

!r& i';'Aq{&LWt;t'u*5i e3 A'i*riii ciii
@ WW,il {,G1rj.itj,rifri

"Dia-lah yang telah menuntnlan lcetmangan ke dalam hati orang-

orang mulsnin supaya keirnanan mereka bertambah di samping

lreimanan mereka (yang telah ada). Dan kcpunyaan Allah-lah tentara

langit dan burni dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaluana. " (Qs.AI Fath [a8]:  ).

Demikian halnya dengan keraguan, ia adalah gerakan jiwa
yang ragu, seperti tenrngkap dalam hadits, 'Nabi SAW pernatr

melewati seekor kijang yang sedang membunglcuk, lalu beliau

bersabda,

Y
,t ,
A-t t

/
I

it
J.>
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" Jangan ada yang mengejutkannya.' 2o

Dikatakan, 4 $r,t (dia membuatku ragu tentang itu), juga

terdapat sabda Nabi SAW,

*-t A"*;11 L)vu a

"Tinggalkan yang meragukanmu menuju yang tidak
membuatmu ragu."

Sabdabeliau yang lain,

Alib.^2tri -+, ilst'
"Kebohongan iat adalah keragtmn dan kcjujuran adalah

lcetenanganr"

Di sini Rasulullah SAW me,qiadikan ketenangan sebagai lawan

dari keraguan dan keyakinan sebagai lawan keraguan pula. Yakin
mengandung makra ketenangan dan diauurya hati, makanya dalam

batrasa Arab ada kata',glr; 1"ir yang tenang), lawannya adalah gJJt
(grrncang) kata ini juga bisa diucapkan bagi hati yang tidak te,nang

atau yang badannya mer,asa tidak nyaman di satu te,mpat sehingga

meninggalkan tempatrya.

Istri juga dapat dinarnakan sakan (tempat tinggd) sebagaimana

firman Allah,

J1;, rlTy'ffii- LiSt 5-X U K iil ii.A; Uj
@6;Kfi-,A *5 a5 ci,t*oi;; ru;

"Dan di antara tanda-tanda kehtasaan-Nya ialah Dia menciptakan

untulonu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung

u An-Nasa'i dalam pembahasan mengenai Haji (2818), Al Muwaththa'dala:n
bab Haji (11351,79)
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dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa

lrnsih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir." (Qs. Ar-Ruum [30]:
2t).

"tit'#.G.i:VJ*;,
"...dan dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa

senang kepadanya...." (Qs.Al A'raaf [7]: 189).

Sang suami dianggap tinggal dan diam bersama istrinya
dengan hati dan badannya secara bersamaan.

Kadang kala badan seseorang diam tapi hatinya bergerak

cepat. Sebaliknya ada pula yang badannya bergerak tapi hatinya diam.

Orang yang suka pada sesuatu dan rindu pada sesuatu itu maka

dikatakan bahwa dia bergerak kepada sesuatu tersebut, makanya biasa

dikatakan bahwa kecintaan adalah gerakan jiwa yang sedang kosong.

Hati bisa bergerak mendekat kepada Allah dengan rasa cinta,

penyandaran dan lain sebagainya berupa amalan hati, padatral badan

sendiri tidak pernah bergerak ke aratr atas. Rasulullatr SAW sendiri

penratr bersabda, yA '$i f.: b lA, ij* 6 'q?t *Posisi terdekat

seorang hamba kepada Tuhannya adalah l@tika dia sedang sujud",
padahal badannya sedang berada di tempat paling bawah.

Maka hendaklatr disadari batrwa gerakan jenis yang

dibawahnya banyak macam yang merupakan sub bagian dari jenis

tersebut dan macam ifu terklasifikasi berdasarkan beraneka ragamnya

, maushuf (yang disifati) tersebut. Segala yang disifatkan kepada

manusia berupa keinginan, kecintaan, kebencian, kecenderungan dan

lain-lain merupakan perubahan jiwa dari satu hal ke hal yang lain, dan

itu adalah gerakan berdasarkan tempatnya.
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Begitu pula orang yang rindu dan cinta akan sesuatu dimana

kecintaannya itu semakin menguat dinamakan shab dan keadaannya

disebut shababatr. Artinya adalah kehalusan dau kehangatan rasa

rindu. Ash-Shabb adalah orang yang mencintai dan sangat merindukan

itu karena mengalirnya hati kepada orang yang dicintai sebagaimana

aliran air yang turun dari gurung, ketika turunrya air itu tidak

dibendung oleh apapun maka gerakannf dinamakan shababah, dan

ini dipergunakan untuk kecintaan frang terpuji dan te,rcela

Dalam hal ini ada sebuatr hadits bahwasmya Abu Ubaidah RA
ketika dia diutus oleh Nabi SAW dalam sebuah ekspedisi pasukan dia

6gaangrs karena rindu (shabb) kepada nabi SAW.

Intinya di sini adalah bahwa semua itu menunjtrkkan jenis-

jenis gerakan yang umum. Gerakan secara umum adatah berubahnya

satu keadaan menuju keadaan yang lain, seperti pada perkataan kit4
"Laa haula walaa quwwata illaa billaah" (Tiada daya upaya dan

kekuatan kecuali de,ngan izin Allah).

Dalam dua kitab shahih disebutkan ketika Nabi SAW berkata

kepada Abu Musq 'ti J? r 'iri ,,*. ,J'6 {a, tF'u F & efif 'If

,ir,, lf iJ "Uautrah kamu ahr tuniul*an safah sai harta karun

surga? " Dia menjawab, "Tenfu mau." Beliau bersabda, "(Ucapan)

Laa haulawa laa quwwata illaa billaah."

Dalam Shahih Muslim dan lafumya disebutkan dari Nabi SAW
yang bersabda,

of 'r#l 1vt';J hr ,.p1r Sui tfi hr 
'i'ij.ir iti 

ril

'af '*f ,i6'i l,r lt iir y lf Wl ,iw rhr ir iir y

,iC "i ht Jyt (r:-;.1'ol '*t 
'jut r.i,r Jn $:.i"1

T zJu i ,lur'yirrt J? v 'jui re:tLrr JL7
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;iht ,iu"i,ir, !t ,i,t,i';,t :Jui ,s\at Je
.;1h, ;f ?nt ,Ju;'j,4 ?nt

. "Jika muadzdzin mengucaplcan "Allahu Akbar, maka

hendaklah seseorang juga mengucapkan Allahu Akbar.

Jika muadzdzin mengucapkan "Asyhadu an laa ilaaha

illallaah" hendaklah dia juga mengucapkan "Asyhadu anlaa

ilaaha illallaah".

Jilra rnuadzdzin mengucapkan "Asyhadu anna Muhammadar
Rasulullah", hendaklah dia mengucapkan "Asyhadu anna

Muhammadar Rasulullah ".

Jilrn muadzdzin mengucuplcan, "Halrya 'alash Shalaah" (mari

Hta shalat), maka dia ucapkan, "Laa hawla walaa quwwata

illaa billaah".

Kemudian jika mudzdzin berkata lagi, "Ha14/a 'alal falah
(mari menuju kebaikan), ia berkata, "Laa haula wa laa
quwwata illaa billaah ".

Kemudian dia berkata, "Allaahu Akbar, Allaahu Akbar", dia

berlcata, "Allaahu Akbar, Allaahu Akbar".

Lafazh (:JyJD adalah berubatr dari satu keadaan menuju
keadaan yang lain, sedangkan (6FD adalah kekuatan untuk melakukan

perubahan tersebut. Kalimat doa di atas menunjukkan bahwa tidak ada

satupun makhluk di alam ini baik yang di atas maupun yang di bawah

mampu melakukan perubahan dari satu keadaan menuju keadaan lain
dan tidak pula punya kekuatan untuk itu melainkan dengan izin Allah.

Ada juga orang yang menafsirkan kata (JyJD di sini dengan

makna yang ft*tusus, mereka mengatakan batrwa artinya adalatr: Tidak

ada perubahan dari maksiat kecuali dengan penjagaan Allah, dan tidak
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ada kemampuan yang kfiusus unhrk melakukan ketaata selain dengan

pertolongan Allah.

Tapi yang be,nar dan didukung ole,h pendapat mayoritas adalatr

penafsiran yang pertama dan memang itulah )rang ditunjukkan oleh

kontels lafaz}n.. Sebab, pe,nrbahan tidaklah khusus hanya untuk

perubahan dari maksiat dan kekuastan juga tidak hanya untuk

melakukan ketaatan, lafazh perubahan belaku umum untuk semua

perubahan.

Sama halnya dengan kata ini adatah tata (Ui.ir) berupa macaln

klrusus untuk katahawl, sama dengan lotabomrazan sejenis misalnya,
jikah, qi'dah, libsah dan iklah, dhij'ah dan lain-lain dengan harakat

awal adalah lwsrah berarti menunjukkan benhrk litusus dari makna

yang dikandung kata itu. Sedangkan jika dengan wazanfa'lah (dengan

fathah pada awal htrruD berarti me,nuujukkan satu kdi perbuatan.

Allah Ta'alaberfirman:

'r{r;{; G i,HJ-{ si{ri -fii; )tJl C'uti-1,-:rt $t

@j#
"Keanali merelw yang tertindas baik laki-laki atau wanita etaupun

anak-anak yang t'tdak mampu berdaya upayg dan tidak mengetahui

jalan (untuk hijrah). " (Qs. An-Nisaa' [a]: 98).

Ini mencakup semua jenis daya upaya kare,na katanya

berbentuk nakiratr.

Derrikian pula kata quwwah dimana Allah berfirman,

*:,, Jt; 3'-,3 #,#. i J1; t *:, e {6,sii'a *
@,.St )#i J;Jl'.a-C A-'r.E; t1;i i3
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"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,

kemudian Dta menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi

latat, lremudian Dia menjadilwn (kamu) sesudah hrat itu lemah

(lrembali) dan bentban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya

dan Dialah yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. (Qs. Ar-Ruum

[30]: sa).

Kata quwwah kadang dimaksudkan sebagai kemampuan yang

lebih sernpurna dari yang lain, kadang pula berarti kemampuan

sepenuhnya. Kata "quwwah" (kekuatan, kemampuan) kadang meliputi
kekuatan yang ada dalam benda mati berbeda de,lrgan kata*qudrah",
makanya ketika yang ditiadakan kekuatannya itu meirggunakan kata

"quwwah" maka makranya menjadi lebih sernpurna. Jika tidak ada

kekuatan kecuali dengan Allah, maka akan lebih tidak ada lagi
kekuasaan kecuali dengan izin-Nya.

Intinya di sini, bahwa orang-orang berbeda dalam menetapkan
jenis gerak yang ulrrum yang dimiliki oleh maushuf benrpa perkara

ikhtiyari seperti marah, gembira dan ridha, seperti halnya pada sifat
mendekat, bersemayam, turun, bahlen terhadap kata kerja muta'addi,

seperti; mencipta, berbuat baik dan lain sebagainya. Mereka berbeda

pendapat menjadi tiga:

Pertama, pendapat yang menafikan itu secaxa mutlak dengan

semua makna sehingga semua kata itu dengan segala kandungannya

tidak mungkin dimiliki oleh Allah. Atau, Allah tidah memiliki sifat-
sifat ikhtiyan', Allah tidak punya sifat ridha setelah sebelumnya tidak
ridha, atau murka setelah sebelumnya tidak murka, Allah juga tidak
pernah gembira dengan taubatnya seorang hamba, tidak pernah

berbicara dengan kehendak-Nya bilamana sifat-sifat tersebut dianggap

tersandar pada dzat-Nya.

Teori ini pertama kali dicetuskan oleh Jahmiyah dan

Mu'tazilatr, kemudian berpindah kepada kemudian berpindatr kepada
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Kullabiyatr, Asy'ariyatr dan Salimiyah serta para tokoh madzhab yang

empat yang mengikuti metode merek4 semisal Abu Al Hasan At-
Tamimi dan anaknya Abu Al Fadhl, lalu cucunya, Rizqulla[ Al

Qadhi Abu Ya'14 Ibnu Aqil, Abu Al Hasan Az-Za$rn| Abu Al Faraj

Ibnu Al hnzi,dan selain merreka dari kalanganpengikut Ahmad. Tapi,

salah satu dari mereka kadang perkataannya saling berlawanan satu

sama lain. Lalu ada pula Abu Al Ma'ali Al Juwaini dan semisalnya

dari kalangan pengikut madzhab S)raf i. Sdangkan dari madzhab

Maliki adalatr Abu Al Walid Al Baji rlan beberapa tokoh lainnya. Dari

kalangan pengikut Abu Hanifah ada nama Abu Al Hasan Al Ka*ld.

Pendapat kedua adalah menetapkan hal itu dan ini adalatr

pendapat kelompok Hisyamiyah, Karramiyah, dan kelompok ahli

kalam lainnya yang jelas-jelas me,nyebutkan adanya sifat "bergerak"

bagi Allah.

Sedangkan mereka yang menetapkan adanya makna umum

sehingga masuk di dalamnya perkara dan perbuatan ikhtiyari s@ara

dzat Allatr maka ini adalah pendapat yang berbeda dari sebelumnya.

Di antara mereka ada Abu Al Husain Al Bashri. Pendapat ini pula

yang menjadi pilihan Abu Abdillah bin Al Khathib Ar-Razi dan

lainnya dari kalangan ahli nazhar. Sebagian kelompok mengatakan

pendapat ini sebenarnya mesti ada di semua kelompok.

Utsman bin Sa'id Ad-Darimi menyebutkan penetapan sifat

gerak dalam kitabnya "An-Naqdh 'ala AI Marrisf' lalu dia

memastikao itulah pendapat Ahlussunnatr dan ahli hadits. hi juga

disebutkan oleh Harb bin Isma'il Al Kirmani tatkala dia menyebutkan

madzhab atrli sururatr dan atsar bahwa ini adalah purdapat keseluruhan

ahli hadits, du+ dia menyebutkan pendapat tokoh-tokoh yang dia

temui yaitu Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Ratrawaih, Abdullah bin Az-

Zlbanr Al Humaidi dan Sa'id bin Manshur. Ini pula yang marjadi

pendapat Abu Abdullah bin Hamid dan lairurya.

193



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Banyak ahli hadits dan sunnatr mengatakan batrwa makna

pendapat tersebut benar adanya tapi kata gerak itu sendiri tidak boleh

dimutlakkan karena tidak pernah disebut dalam atsar. Hal ini
diungkapkan oleh Abu Umar bin Abdul Barr dan lainnya ketika

mereka membahas hadits tentang turunnya Allah.

Pendapat yang masyhur dari kalangan salaf adalah batrwa

mereka menetapkan apapun yang ada dalam Al Qur'an dan Sunnah

berupa sifat datang dan sifat turun serta perbuatan inhansitif lainnya

bagi Allatr.

Abu Umar Ath-Thalmanki berkat4 "Mereka -Ahlussunnatr
wal jamaah- telah sepakat bahwa Allah akan datang pada Hari Kiamat

dan waktu itu malaikat berbaris-baris untulc menghisab semua umat

dan menyodorkan amalnya. Perbuatan itu Dia lakukan sesuai dengan

kehendak-Nya sebagaimana firman-Nya,

W -,*j i46i; 46ii 
.ii 

Sia i$,&tF_,J J ys:_i;- S
@;;!t d,ttlr

"Ttada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan

Malailrnt (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan, dan

diputuslcanlah perlraranya. Dan hanya kepada Allah dilcembalikan

segala urusan. " (Qs. Al Baqarah l2l:210).

@(r:.Gr,AtxG (lJis,
"Dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaiknt berbaris-bans. " (Qs. A1

Fajr [89]: 22).

Dia berkatalagq, "Mereka juga sepakat bahwa Allah turun ke

langit dunia pada setiap malarn berdasarkan atsar ydng menjelaskan

hal itu berdasarkan cara yang Dia kehendaki dan tidak ada yang bisa

membatasi-Nya."

fln



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Kemudian Ath-Thatnanki meriwayatkan dengan sanadnya

dari Muhammad bin Wadhdhah yang berkata, 'edku bertanya kepada

Yahya bin Ma'in tentang rutzul, maka dia berkat4 'Y4.,.aku
me,ngaktrinya dan tidak batasan (cara tertentu) untuk itu."

Pendapat ketiga adalab meoahan diri sehingga tidak

me,netapkan dan tidak pula menafikan adanya gerakan bagi Allatt.
hilah pilihan kebanyakan ahli hadits dan para ahli fikih dan juga

pengikut tasawuf, misalnya Ibnu Baththah dan lain-lain. Di antara

mereka ada yang hatinya condong kepada salatr satu pendapat (antar

menetapkan atau menafikan) tapi mereka tidak me,ngatakannya

dengan lisan.

Hal yang pasti adalah bahwa Allah itu tidak sama dengan

apapun dalam se,mua sifat yang Ia miliki dan Dia lekatkan pada diri-
Nya sendiri. Siapapun yang melryamakan sifatnya dengan sifat

makhluk sekecil apapun maka dia pasti salall misalnya orang yang

me,ngatakan, "Allah turun sehingga Dia bergerak dan berpindatr

tempat sebagaimana turunnya orarig dari atap rumatl." Atau yang

mengatakan batrwa Allah tunrn dan arsy menjadi kosong karenanya,

sehingga turunnya Allah berarti kosongnya satu terrpat dan berisinya

tempat lain de,ngan dzat Allah. Ini juga batil dan wajiblatt

membersihkan Tuhan dari segalabentulc sifat yang demikian.

Inilah yang hanrs dibersihkan dari sifat Allah, kare,na Altah

se,ndiri sudah menetapkan bahwa Dia adalah yang tertinggi

sebagaimana finnan-Nya:

@j;;t'4j?ld
"Sucilranlah n;ama Tuhanmu yang Maha Ttnngi. " (Qs. Al A'laa [87]:
I ). 

i:i:r,
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Kalau saja lafaztr 'uluww (tingg) itu tidak bisa dimalorai

ketinggian dzat di atas arsy, berarti Allah tidak mesti di atas arsf!

Jika sudah begitu berarti kila rutzul dan serrisalnya harus

ditaloril, kare,na tidak lagi ada sesuatu yang bisa dianggap tunrn bagi

AUah.

Tapi kalau saja lafazh 'uluwut di sini memestikan batrwa Allatl
diatas arsy maka berarti Dia Matra Tinggi dari segala sesuatu.

Tapi jika dia berada di bawatr sesuatu berarti ada yang lebih

tingg dari-Nya, ada sesuatu yang lebih besar dari-Nya dan Dia tidak

lagi bersifat Al A'la sebagaimana yang Dia sifatkan sendiri untuk diri-
Nya.

Allah juga telatr mengabarkan batrwa Dia menciptakan langit

dan bumi dalam enam hari, kernudian bersernayam di atas arsy. Kalau

saja sifat bersemayam ini tidak bisa diartikan bahwa Dia diatas arsy

b€rarti sifat rsrn+,a' itu sendiri tidaldah diketahui. Jika sudatr begtu
bisa saja Dia dianggap berada di bawatr arsy sehingga me,ngharuskan

penakwilan sifat rutzul dan lairurya

Tapi jika ini me,ngandung malara bahwa Dia di atas arsy dan

Dia telatr mengabarkan bahwa Dia berada di atasnya ketika
menciptakan makhluk selama enam hari itu, maka Dia telah

me,ngabarkan hal itu sejak turunnya Al Qur'an ribuan tatrun yang lalu.

c Uu')?UAi e {;iit i 16 
-t+ 

a .gfit: o- ifr)i'di- Gitl ;
'r$ -rg6,t fu A W'q--v; XAi'u 3*-v, W'd1t15,rfi

@u';'k6'
"Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:

lremudian Dia bersemayam di atas 'arsy. Dia mengetahui apa yang
masuk lre dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang
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tuntn dari tangit dan apa yang naik kqada-Nya, dan Dta bersama

lumu di mama saja lamu bemda^ Dan Allah Maha Melilwt apa yang

lramu kcrjatun." (Qs. Al lladiid [57]: a). ,;i

Iuga dalam hadits Aw'al yarg diriwayatkan oleh p€,ngrang

kitab Sunan seperti; Abu Daud dan At-Tirmidzi ketika sebuah awan

berlalu maka Nabi SAW bertanya *Taktlcah kalian apa ini?"

Para satrabat menjawab, *Allah dan Rasul-Nplah yang lebih
tatru."

Beliau bersabda, *Ini adalah au,an (as-sahab)."

Mereka berkata "Awan (as-satrib)."

Beliau berkata lagi, *Al Muzn(awan juga artinya)."

Ialu beliau menyebutkan penciptaan langit dan bumi dan

me,nyebutkan jarak antara satu langit dengan langit berikutnya,

kernudian beliau bersabda, "Dan Allah berada di atas arsy-Nya dan

Dia Maha Tahu apa yang sedang lcalian perbuat."

Juga dalam hadits Jubair bin Muth'im yang diriwayatkan oleh

Abu Daud, dia berkata, "Ada seorang Arab badui datang kepada

Rasulullah SAW mengadu, "Wahai Rasulullalu jiwa-jiwa telah

kesusahan hidup, anak istri kelaparan, harta benda habislah sudah,

hewan ternak pun mati, mintalah kepada Allah agar kami diberi huj.r,"

kami minta s),afaat kepadamu untuk me,mohon kepada Allah."

Rasulullah SAW bersabda, "Celaka kamu! Kamu tahu apa

y:ang lramu ucaplcan?"

Rasulullah SAW pun bertasbih dan terus bertasbih saurpai itu
bisa dilihat dari wajah beliau oleh para sahabat, beliau lalu bersabda,

"Celalra lramu, apa kamu tahu bagairnana Allah?! Sesungguhnya

Allah itu di atas arsy-Nya dan arsy itu di atas langit berbentuk sep:em

fubah." Beliau memberi contoh kubah dengan tangann5ra."
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Ini adalah informasi bahwa Allah diatas langit dalam keadaan

seperti itu sebagaimana petunjuk Al Qur'an dan sebagaimana Dia
kabarkan Dia berada di atas arsy dan Dia senantiasa bersama kita
dimanapun kita berada. Keberadaan-Nya bersama kita adalatr dalarn

makna yang lfiusus begitu pula sifat-Nya bersernayam di atasa arsy
juga bermakna lfiusus han)ra untuk arsy.

Juga telah tsabit dalarn hadits shahih yang diriwayatkan oleh

Muslim dan lairmya dari Nabi SAW batrwabeliau berdoa:

"Ya Allah Engkaulah yang Maha Awal, tidak ada stapapun

sebelum-Mu, Engkaulah yang Maha AWrir tidak ada apapun setelah-

Mu, Englcaulah Azh-Zhahir tidak ada apapun di atasmu, Engleaulah

At Bathin tidak ada apapun di bawah-Mu."

tri merupalcan p€,negasan bahwa tidak ada siapapun di atas

Allah. Sifat Allah sebagai Azh-nrahir adalah sifat yang selalu ada,

sama dengan sifat Al Awwal dan Al Akhir darn Al Bathtn. Artinya,

Allatr selalu berada di atas dan senantiasa Bathin.

Hadits Abu Dzar, hadits Abu Hurairatr dan hadits Qatadatr
yang menyebutkan tafsiran keempat sifat tersebut dimana ada kata-

kata idla' (mendekat dengan turun ke bawatr) dan kami sudah

me,nyebutkaniya dalam masalah Al lhathah, ini se,mua menerangkan

bahwa Allatr se,nantiasa tingg berada di atas makhluk dengan sifat

teratas dan terbawah pada saat Dia turun ke langit dunia.

Allah jugaberfirman,

S7AU15;$ i1.iG3 L1;,|f,t,ui 3'$ ti:i Y3

t3{};{#4rr*;,U,*
"Dan mereka tidak mengagunglran Allah dengan pengagungan yang

semestinya padahal bumi selunthnya dalam genggamon-Nya pada

Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan knnan-Nya. Maha
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Suci Ttihan dan Maha f@gr Dia dari apa yang merelu
pers ehrtukaa. " (Qs. Az-Zrtmar l39l: 67)

Demgan keagungan ini mustahil Allah diliput oleh makhluk-

Nya Juga tafsiran Nabi SAW tentang ayat ini dalam hadits-hadits

shahih yang disepakati oleh para atrli hadits dan ketetapan riwayatnya.

Wallahu subhanahuwa ta'ala a'lam.

Kedekatan llamba kepada Altah; Pendapat Ahli tr'ilsafat, Ahli
Kalam, dan Ahlussunnah wal Jamaah

Seorang harnba mendekatkan diri kepada Allah, seperti dalarn

firman-Nya, @ A "Jtt$ft "Dan ngudlah dan dekatkantah @inmu
lwpada Tuhan)." (Qs. Al 'Alaq [96]: 19), firman-Nya, f]Z.t ':ti'GJl
";1.;;1 At "Bertahvalah kepada Atlah dan carilah jalan yang

mendelratlran diri kcpada-Nya." (Qs. AI Maa'idah [5]: 35), firman-

Nva, 'iL#J 4; SL 6ifi- 6ii- 'u.$i ,irii "orang-orans yans
merelra sent itu, mereka sendiri menui jalan kcpada Tuhan mereka."

(Qs. Al Israa' llTl: 57), dan firman-Nya, @ '"-fr 'U 'b( rrltil
"Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang
didekatkan (kcpada Allah)." (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 88)

Dan sabda Nabi SAW yang diriwayatkannya dari Tuhannya,

brt flt .i* ,j*' ,lt -:p'4,r "Barangsiapa mendekatkan diri kepada-

Ku satu jenglral, maka Aht akan mendekat lcepadanya satu hasta." (N
Hadits;25

zs 61 gnkhari dalam p€mbahasan meirgenai Tauhid (3537), Muslim dalam
pembahasan mengenai &ikir dan doa (312675).
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Dan firman Allah melalui sabda Nabi SAW, q* ,l 
"f 

,;

+t ,F f,iu.'A'"t;6-,#* Jt:iri * *?, t aitl fu;naoaon
seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan (amalan) seperti

menunailran apa yang AIu wajibkan lcepadanya. Dan hamba-Ku

senantiasa mendelutkan diri kepada-Ku dmgan amalan-amalan

sunah hingga Aht mencintainya." (Al Hadits)26

Begitu pula lauban, seperti firman Allah, ,',W dC. j (; iy

4;-1 "Ketika kedttanya rflempersembahkan korban, maka dtterima

dari salah s@rang dari merelca budua (Ilabil)." (Qs. Al Maa'idatr

[5J: 27), firuran-Nya, 'SrSl "iLU gG", WY g "sebetum dia
mendaunglcan kepada kani korban yang dimakan api." (Qs" Aali
'lnraan [3]: 183), dan lain sebagainya, tidalc diragukan lagr bahwa

me,ndekatkan diri ini harus de,ngan ilnru dan amal png dilakukan

seorang hamba Dalam hal ini ada pergerakan darinya dan

perpindahan dari satu kondisi ke kondisi lainnya-

Kemudian disamping itu tidak bisa lepas apakah ruh dan

dirinya bergerak atau tidak bergerd<. Jika begerak, adakalanya

pergerakannya itu ke,pada dzat Allah atau kepada sesuatu )lang tain.

Apabila pergerakannya kepada dzat Allah, tinggal melihat bagimana

Altatr mendekat kepadanya dan mendatanginya; bisa jadi pendekatan-

Nya itu merupakan balasan atas mendekatnya hamba tersebut, dan

bisa pula merupakan pennulaan, seperti tunrn-Nya ke langit dunia
(nurut).

Pertama: Statemen para ahli filsafat yang mengatakan,

"Sesungguhnya nrh tidak berada di dalaur badan dan tidak pula di

luarnya. Ia tidak bergerak dan tidak pula diam."

Pe,ndapat mereka ini diiluti oleh segolongan orang yao.tg

menisbatkan diri mereka kepada agama terte,ntu.
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Menurut mereka, pendekatan diri seorang harnba adalah

menghilangkan kekurangan dan cacat dari dirinya lalu

m€,lryempurn4l6annya dengan sifat-sifat baik yang mulia, agar ia tetap

bisa mendeka&an diri kepada Tutrannya dan senrpa dengan-Nya dari

segi makna.

Mereka me,ngatakan, "Filsafat adalah menyenrpakan diri
dengan Tuhan sesuai kemampuan". Adapun pergerakan ruh, menurut

me,reka ini terlarang.

Mereta juga mengatakan temtang pe,lrdekatan diri malaikat.

Menunrt mereka mensucikan jiwa dari cacat dan me,nyempurnakannya

de,ngan sifat-sifat terpuji adalatl beirar adanya. Akan tetapi penafian

mereka terhadap sesuatu yang lebih dari itu menrpakan kesalatran.

Meski demikian, mereka memgakui pergerakan tubuhnya

(malaikat) ke tempat-tempat yang tampak padanya bekas-bekas

Tuhan, seperti masjid-masjid, langit-langit dan orang-orang yang

matifat kepada Tuhan.

Menunrt mereka" Mitaj Nabi SAW adalatr tersingkapnya

halcikat-hakikat alam, seperti yang diinterpretasikan oleh Ibnu Sina

dan para pengikutrya seperti 'Ain Al Qudhat,27 dan Ibnu AI Khathib

dalam Al Mathalib Al'Aliyah.

Kedua: Perkataan ulama ahli kalam )rang me,ngatakan,

"Sesungguhnya Allah tidak b€rada di atas 'Arasy, dan bahwasanya

penisbatan 'Arasy dan Kursi kepada-Nya adalah sema Dia tidak

berada di dalam alam dan tidak pula di luarnya."

Akan tetapi mereka menetapkan pergerakan hamba dan

malaikat de,ngan mengatakan, "Pe,ndekatan diri seorang harnba kepada

Allah adalah pergerakan dirinya ke tempat-tempat yang dimuliakan

27 Demikianlah yang tertera dalam manuskrip asli.
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oleh Allah yaitu langit, Hamalatul 'Arsy (malaikat pemanggul 'Arasy)

dan surga." Inilah penafsiran mereka terhadap Mi'raj Nabi SAW.

Mereka dan orang-orang sebelum mereka sepakat tentang pergerakarl

badan seorang hanrba ke tempat-tempat yang muliq seperti tetapnya

ibadah-ibadah. Yang diperselisihkan hanyalah tentang pergerakan

dirinya.

Kelompok pertama menerima perg€rakan jiw4 dalam artian

pergerakannya dari kondisi ke kondisi (lainnya), bukan dari teinpat ke

tempat (ainnya). Mereka juga sepakat akan pergerakan tubuh dan

pergerakan ruh menunrt kelompok lain ke semua tempat yang tampak

padanya tanda-tanda Allab seperti l".gt, masji4 wali-wali Allatr,
tempat nama-nama Allah dan ayat-ayatnya. Ia merupakan pergerakan

ke.......28

Ketiga: Pendapat Ahlussunnatr wal Jama'ah yang menotapkan

bahwa Allah di atas 'Arasy dan bahwa malaikat pemanggul 'Arasy
lebih dekat demgan-Nya daripada yang lainnya, malaikat-malaikat

langit tertinggi lebih dekat dengan Allah daripada malaikat-malaikat

di langit kedua, dan batrwasanya ketika Nabi naik ke langit, beliau
semakin bertambah dekat dengan Tuhannya karena naiknya tersebut.

Dan naiknya betau adalah untuk menghadap Allah, bukan sekedar

menemui salatr satu makhluk-Nya. Dan bahwasanya ruhnya orang
yang shalat menjadi dekat dengan Allah ketika sedang sujud meskipun

tubuhnya dalam keadaan menunduk. Inilah yang berdasa*an dalil-
dalil dari Al Kitab (Al Qur'an).

Kemudian mengenai kedekatan Tuhan dengan hanrba-Ny4

apakah ini merupakan konsekuensi dari kedekatan hamba tersebut?

seperti orang yang mendekati sesuatu yang te,nang misalnya rumatr

yang dikunjungi, tembok dnn gunung, setiap kali engkau mendekat
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kepadanya maka ia akan mendekat ke,padarnu? ataukatr ini merupakan

kedekatan lain yang dilakukan Tuhan? seperti bila engkau mendekati

sesuatu yang bergerak kepadamu maka ia juga ikut bergerak

kepadauru?. Jadi karena aksimu maka ia bereaksi, dan karena aksinya

maka ada reaksi lain. Dalam hal ini ada dua pendapat Ahlussunnatr

berdasarkan kaidah sifat fi'liyah yelnrg telah diuraikan sebelumnya,

seperti masalatr nuzul dan sebagainya. Masalah ini telatr dibahas pada

pembahasan sebelumnya

Berdasarkan hal ini maka yang diriwayatkan tentang

kedekatan Tuhan terhadap hanrba-hamba pilihan-Nya dan

penampakkan-Nya kepada hati-hati mereka, seperti yang disebutkan

dalam kttab Az-Zuhd karya Imam Ahmad: Bahwa Nabi Musa AS

bertanya, "Wahai Tuhan, di manakah aku dapat menemukan-Mu?"

Allah menjawab, "Pada orang-orang yang hatinya luluh karena Aku,
Aku mendekat kepadanya setiap hari satu jengkal, karena kalau tidak
demikian maka ia akan terbakar", kedekatan ini menurut para filsuf
dan Jahmiyah hanyalah sekedar penampakan-Nya kepada hati hamba-

Nya. Ia merupakan kedekatan yang bersifat tamtsili (maknawi).

Kemudian para filsuf tidah me,netapkan pergerakan ruh,

se,mentara Jahmiyah menerima pembolehan gerakan ruh ke tempat

yang tinggi. Sedangkan me,ntuut Ahlussunnatr, penarrpakkan tersebut

kedekatan dzat harnba kepada dzat Tuhannya. Dan me,nge,nai

kedekatan dzat Allalu dalam hal ini ada dua pendapat. Masalatr ini
telatr saya uraikan di selain pembatrasan ini.

Kalangan ahli kalam yang me,nafikan berpendapat bahwa

kedatangan Tuhan dan Turun-Nya tiada lain adalah penarnpakan-Nya

kepada harrrba-Nya ketika hijab yang menghalangi hamba tersebut

melihat baik secara batin atau latrir tersingkap, dengan kondisi se,perti

orang yang buta atau rabur, lalil kebutaannya hilang kemudian ia

melihat matahari atau bulan, lalu ia berkatq "Matatrari dan bulan

203



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

datang kepada-Ku". Ini merupakan pendapat orang-orang yang

menafikan dari kalangan ahli filsafat, Mu'tazilah dan Asy'ariyatr. Akan

tetapi Asy'ariyah menetapkan ru.yah yang tidak ditetapkan

Mu'tazilah. Di antara mereka (Asy'ariyatr) ada yang sepakat dengan

mereka dalam arti yang mereka maksudkan.

Menunrt madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah dari kalangan

Sahq Ahhl Hadits, Ahli Makifat dan oftmg-orang yang mengikuti

mereka dari kalangan fuqaha dan shufiyah, kalangan kebanyakan dan

Ahli kalam, tunrn-Nya Allah dan kedatangan-Nya tergantung dari

gerakan hamba dan kedekatan-Nya serta bagaimana ia me,ndekati-

Nya. Lri merupakan nilai lebih bagi tersingkapnya pengetatruan harrba

tersebut, karena ini merupakan ilmu. Menunrt mereka ini bisa terjadi

de,ngan ilmu dan amalnya Jadi iame,nrpakan kasyf dat amal.

As/ariyatr dan Ahli kalam yang sealiran dengan mereka tidak

mengingkari pergerakan seorang hamba, kare,na hal ini mungldn saja

terjadi. Yang mereka ingkari adalah pergerakannya kepada Allah

-sebagaimana 
telatr diuraikan tadi-. Sebagian mereka

menyerupakan-kedatangan Allah de,ngan firman-Nya, f;,45 #t
@ i"iJi ,i$t ':oan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu

yang dtyaktni (ajal)." (Qs. Al Hijr [5]: 99). Yakni orang yang

meyakini (datangnya) kematian dan kehidup* sslslehnya.

Aku mengatakan, "Ini seperti firman Allah SWT, |Afil{f,lig

@ .fKif "Maka apabila malapetaka yang sangat besar (Ilari
Kiamat) telah datang." (Qs. An-Naazi'aat l79l: 34), firman-Nya, lif
@''Aai E& "Dan apabila datang suara yang memekal*an (tiupan

sanglralrala yang kedua/." (Qs. 'Abasa [80]: 33), dan firman-Nya, .ill
Wi;i /Al"Kar"na sesungguhnya telah datang tanda-tandanya." (Qs.

Muhammad [a7]: l8). Dia menjadikan momen-momen ini sebagai

waktu penampakan dan ke,munculan-Nya.
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Aku mengatakan, "Yang dimaksud bukanlah sekedar

penampakan dan kemunculan-Nya sekalipun mencakup hal tersebut,

akan tetapi juga mencakup pergerakan hanrba kepada-Nya. Kemudian
jika Dia diam, maka kedatangan-Nya merupakan konsekuensi dari

kedatangan hamba ke,pada-Nya. Apabila ada pergerakan, mdca

kedatangan-Nya dengan sendirinya sekalipun haurba datang kepada-

Nya. Dernikianlah kedatangan sesuatu yang diyakini dan kedatangan

Hari Kiamat.2e Sedangkan dari sisi Rububiyah, kedatangan-Nya

kare,na terbukanya tabir yang tidak berhubungan de,ngan hamba,

sebagaimana disebutkan Nabi SAW dalam sabdabeliau,

6 pt Lt S '6?\':,i2? i -'rAt tf- '",4 'i)te

,,i"'u i:#. kril
'Hijab-Nya (tabtr-Nya) adalah cahaya -atau api-. Seandainya

Dia membukanya, maka kcagungan wajah-Nya akan

membakar segala sesuatu sejauh pandangan-Nya pada

makhluk-Nya-'ao

Hijab inilah yang menghalangr hamba-hamba-Nya sehingga

tidak bisa menemukan-Nya, seperti halnya mendung dan atap-atap

yang menghalang (Catraya) matahari dan bulan. Apabila mendung

tersebut hilang maka tampaklah matahari dan bulan.

Adapun adanya hijab tersebut menghalangiNya melihat dan

menemukan sasuatu, maka ini tidak dikatakan oleh seorang muslim,

kare,na bagi Allatr tidak ada safu pun yang samar meskipun zarrah

(bici atom) yang terdapat di dalam bumi maupun di langit. Dia melihat
jalannya semut hitam di atas padang pasir luas di tengatr malam yang

2'Dua kata di rnanuskrip asli menrmjukkan sesuatu yang hilang dari lerrbaran-
lembaran jilid ini.

'o m' Muslim dalam pembahasan tentang lnen (179/293), Ibnu Majah dalam
Al Muqaddirnah (195).
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gelap gulita. Akan tetapi catraya-Nya terhalang sampai kepada

makhluk-makhluk-Nya sebagaimana yang disabdakan Nabi, #'j
y b'o:hi.'rs')\l t, *i'clt;*|i;\ ,,seandainya Dia membukanya,

malca lreagungan *iioh-Nyo alcan membalcar segala sesuatu sejauh

pandangan-Nya p ada maHth*- Nya."3r

Pandangan-Nya dapat menemukan selunrh makhluk. Akan

tetapi keagungm wajatr-Nya terhalang de,ngan hijab-Nya yang berupa

cahayratau api.

Jahmifh tidak menetapkan hijab bagi-Nya sama sekali.

Kare,na me,nunrt mereka Allah tidak berada di atas 'Arasy. Mereka

meriwayatkan atsar yang bohong dari Ali: bahwa ia mendengar

penyembelih (binatang) bersumpah, "Tidalg demi dzat yang membuat

tabir dengan tujuh langit, keduanya melakukannya dengan susu." Lalu
orang tersebut bertanya, "Wahai Amirul Muhninin, apakatr aku harus

merrbayar kafarat atas sumpahku?" Ali menjawab, "Tidak, hanya saja

e,ngkau telatr bersumpah dengan selain Allah."

Atsar ini tidak tidak diketahui sanadnya; kalaupun shahih,

maka yang dimaksud Ali meurahami or-ang yang berbicara tersebut

berpendapat bahwa Atlah terhatang sehingga tidak bisa mengetahui

makhluk-Nya Hal ini tentu saja batil. B€fteda dengan terhalangnya

makhluk dari melihat-Nya

Dalil yang menunjukkan hal ini adalah sebuah hadits shahih,

+ €LY,-,1,3 ,yf t- ,6 ,s'rl 
^?)t ^?it 

yl y; s1

'&- jl ,; t ,ojfr ,!*7s- Ll '*;- t*';.i,r
:iu sr6r 'u €d, '^Lir a;t, 6),,;'J3-t ,(^;)
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***

,rtt,et ilt
"Apabila penduduk surga telah memasuki surga, maka ada

suara yang menyeru, "Wahai penduduk surga, sesungguhnya

Allah nemiliki janji kepada kalian yang hendak Dia penuhi

untuk kalian." Mereka bertanya, "Apalwh itu? Bulrnnkah Dta
telah memutihkan waj ah-waj ah kami, memberatkan ttmbangan

lrnmi, memasuklran karni ke dalam surga dan menyelamatkan

. lmmi dqri Neral(n?"

Nabi melanjutkan sabda beliau, 'Maka dibutralah hijab (tabi)
sehingga mereka dapat melihat-Nya. Ternyata tidak ada

anugerah Allah yang lebih mereka sukai daripada melihat-

Nya, itulah tambahan (kenilonatan).'ts2

Bagi kalangan Jatrmiyah yang menetapkan ru'yah (melihat),

hijab setiap orang itu bersama-Nya dan frasyy'Nya adalah menjadikan

mereka dapat melihat-Ny4 bukan hijab yang terpisatr.

Adapun kedatangan-Nya dan turun-Nya serta kedatangan-Nya

dengan gerakan dan perpindatran-Nya, dalam hal ini ada dua pendapat

Ahlussunnah dari kalangan satrabat-satrabat kami dan selain mereka.

Wallahu A'lam.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan

salam semoga senantiasa terlimpalrkan kepada Muhammad dan

keluarganya.

32 Ibnu Majah dalam Muqaddimah (l 87)
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Syeikh Rahimahullah berkata:

Orang-orang yang menjadikan filsafat sebagai penyerupimn

dengan Tuhan sesuai kadar kemampuan, dimana penafsiran ini
terdapat dalam pendapat segolongan ulama seperti Abu Hamid Al
Ghazali dan orang-oraug yang sealiran denganny4 dimana mereka

tidak menetaplcan kedekatan yang hakiki 
-yaitu 

kedekatan yang

diketahui dan rasional-, dan juga orang-orang png menjadikan

kedekatan hamba-hamba-Nya png didekatkan tidak kepada-Nya

melainkan kepada pahala dan perbuaran baik-Nya, mereka ini adalah

kelompok Mz'aththil yang merrbatalkan.

Yang demikian karena pahala dan perbuatan baik-Nya sampai

kepada mereka dan mereka juga sampai kepada-Nya; Dia berinteraksi

dengan mereka dan mereka juga berinteraksi dengan-Nya dengan

masuknya Dia ke tengah-tengah mereka dan masuknya mereka

me,nemui-Nya se,ra)ra makan dan me,makai pakaian. Apabila mereka

berada di surga-Nyrq mendapatkan kenikmatan dan pahala-Nya, maka

bagaimana bisa ditafsirkan bahwa tujuan ydng paling agung adalatr

kedekatan mereka kepada perbuatan baik-Nya?! lebih-lebih kaiena

orang-orang yang didekatlcan berada di atas golongan kanan yang

merupakan orang{mng beftakti yang telah dicatat bahwa mereka

diberikan te,mpat di llli)'yin. Allah SWT berfirman,

,r;.\t"ot ,oiit;31i- ,i;; |4q ,:oA, 6'!6\1 6:,

;'.b-t e;\ G r f ,o slfu- *u:r\t,)',f',A
',1-:;,tr'*L'iV 1$ 6il'U o:il- r"3t

, .c h. a .4*t-'-4rf uLtr),q#d,,/4
t'f$t
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"Tahukah lcamu apakah 'Illiyyin itu? (yaitu) Kitab yang

bertulis, yang disaksilran oleh malaikat-malailcat yang

didekatlran (kepada Allah). Sesungguhnya orang yang berbakti

itu benar-benar berada dalam kenilonatan yang besar

(sytrga). Merelw (duduk) dt atas dtpan-dtpan sambil

memandang. Kamu dapat mengetahut dari wajah mereka

lresenangan mereka yang penuh kenibnatan. Mereka diberi
minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya). Lalorya

adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendalorya orang

berlomba-lomba. Dan campuran khamar murnt itu adalah

dart tasnim, (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang1

orang yang didekatkan kepada Allah." (Qs. Al Muthaffifiin

[83]: 19-28)

Ibnu Abbas berkata: o#./lt4.+:H- "Yang minum

daripadanya orang-orang yang didekatlcan kepada Allah." yaitu

minuman yang murni (bukan campuran), serrentara untuk golongan

kanan dijadikan sebagai minuman campuran.

Allah mengabarkan batrwa orang-orang yang berbakti berada

dalam nikrnat yang sama. Mereka meminum minuman yaog

dideskripsikn garnbarkan Allatr Ta'ala dan duduk di atas dipan-dipan

sambil memandang (Allah SWT). Maka bagaimana bisa dikatakan

batrwa orang-orang yang didekatkan (kepada Allah) yarr^g

kedudukannya lebih tinggi daripada orang-orang yang berbakti karena

mereka meminum minuman yang mumi sementara orang-orang yang

berbakti meminumnya sebagai c,Impuran, bagaimana bisa dikatakan

bahwa kedekatan mereka hanya sekedar merasakan nilonat yang

diberikan kepada mereka?!. Sungguh ini merupakan pendapat salah

yang kesalahannya dapat diketatrui tanpa perlu berpikir panjang lagr.

Masalah Kedua: Tentang kedekatan-Nya yang merupakan

salah satu konsekuensi dari dzat-Nya seperti 'Ilm dan Qudrah. Tidak
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diragukan lagi bahwa Dia dekat dengan ilmu dan kekuasaan-Nya serta

pengaturan-Nya terhadap semua maktrluk-Nya. Dia selalu mengetatrui

mereka dan selalu berkuasa terhadap mereka Inilah pendapat seluruh

Ahlussunnah dan sekte-sekte secara umum; kecuali orang-ofturg ),ang
mengingkari ilmu-Nya ymgqadim dari kalangan Qadariyalr, Rafidhah

dan selain mereka, atau yang mengingkari kekuasaan-Nya terhadap

sesuatu sebelum diadakan, yaitu kalangan RafidhalL Mu'tazilatr dan

lain-lainnya

Adapun kedekatan-Nya de,lrgan diri-Nya terhadap makhluk-

makhluk-Np s@ara lazim pada suatu waktu tanpa waktu lainirya dan

tidak kfiusus bagi-Nya, maka dalam hal ini ada dua pendapat di
kalangan masyarakat:

Bag yang me,ngatakan batrwa Dia dengan dzat-Nya berada di
semua tempat, maka ia akan mengatakan pe,ndapat ini. Sedangkan

bagi yang tidak berpendapat seperti ini, mereka juga meuriliki dua

pendapat:

Salah satunya adalatr menetapkan kedekatan ini. kri
merupakan pendapat suatu golongan dari kalangan Ahli kalam,

Shufiyah dan selain mereka. Mereka mengatatakan, "Dia berada di
atas 'Arasy." Mereka menetapkan kedekatan ini.

Ada golongan yang menetapkan kedekatan ini tanpa

menyatakan batrwa Dia di atas 'Arasy. Apabila kedekatan hamba-

harnba-Nya kepada-Nya dan kedekatan-Nya terhadap mereka tidak

terlarang menurut jumhur salaf dan pengikut mereka dari kalangan

Ahlul Hadits, fuqaha, Shufiyalt dan Ahli kalam, maka setiap dalil
yang di dalamnya disebutkan kedekatan-Nya tidak wajib ditafsirkan
dari segi keengganan-Nya mendekat; dan dari segi kebolehan Dia
mendekat tidak wajib ditafsirkan bahwa setiap tempat yang di
dalamnya disebu&an kedekatan-Nya, ditafsirkan bahwa Dia mendekat

s@ara langsung de,ngan diri-Nya. Akan tetapi hal ini termasuk
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perkara-perkara yang boleh dan harus dilihat redaksi dalilnya. Apabila
menuqjukkan Dia tidak mendekat langsung, maka harus ditafsirkan

demikian; dan apabila menunjukkan Dia mEndekat langsung dengan

ffi-Nyq maka hanrs ditafsirkan demikian. Hal ini, sebagaimana telah

disebutkan, termasuk dalam kategori kedatangan.

Meskipun pada suatu tempat menurut mereka menunjukkan

bahwa Dia datang, tapi di tempat lain menunjukkan batrwa Dia datang

dengan siksa-Nya, seperti yang disebutkan dalarn firman Allah SWT,

-y(ii 4 ;1iS.5l 3 "Maka Atlah menghancurkan rumah-

ntmah mereka darifondasinya." (Qs. An-Nahl [16]: 26), dm firman-

Nya'l fi I L"- lr'ni '#t uMaka Allah mendatangkan kepada

merelra (hulatman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka." (Qs.

Al Hasyr l59l:2)

Maka reriungkanlah hal ini, karena banyak orang yang salatr

dalam mernatrami masalah ini. Apabila golongan yang menafikan dan

yang menetapkan berselisih pendapat te,ntang sifat dan dalil yang

menunjultcannya, maka ada yang menghendaki agar kata tersebut

ditafsirkan apl d*ya yalari menunjukkan sifat dan zahirnya.

Kemudian orang yffig menafikan mengatakan, "Di sana tidak
memunjukkan sifat, jadi mengaratr kesitu."

Sebagian golongan yang menetapkan mengatakan, "Disini
menunjul&an sifat, jadi disana juga menuqiukkan sifat." Sahkan

ketika mereka melihat sebagian dalil yang menunjuld<an sifat, mereka

menjadikan semua ayat yang me,nurut persangkaan mereka

disandarkan kepada Allah Ta'ala -penyandaran sifat- sebagai bagian

dari ayat-ayat sifat; seperti firman Allah SWT, ;itl # A.iEj "Atas

lrelalaianht dalam (menunailcnn keu,ajiban) terhadap Allah." (Qs. Az-
Zumar [39]:56)

Ini terjadi pada golongan-golongan yang menetapkan dan

menafikan. Tentu sqia ini merupakan kesalahan besar, kare,lra suatu
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dalil di setiap tempat sesuai dengan konteksnya (hubungan

kalimatnya) dan sesuatu yang melingkupinya berupa konteks

perkataau dau kondisinya. Ini terdapat dalam masalatr maktrluk

dimana banyak kata-kata sifat yang disebutkan tapi yang dimaksud

b"kan sifat.

Disini akan saya b€rikan dua contoh yang bermanfaat.

Pertama adalah tentang sifat wajah. Ketika sifat ini ditetapkan oleh
golongan Ahlul Hadits dan Ahli kalam Shifatiyah dari kalangan

KullabiyalU As/ariyatr dan Karramiyah, sementara yang

menafikannya addah latuniyah dan Mu'tazilah dan lain-lainnya serta

sebagian golongan Shifatiyah dari kalangan Asy'ariyah dan lain-

lainnya maka sebagian orang menjadi bagran dari dua golongan ini.
Setiap kali ia membaca ayat yang didalamnya disebutkan wajatr; ia

menjadikannya sebagai masalatr yang diposelisihkan, padahal

golongan yang menetapkan menjadikannya sebagai salatr satu sifat
yang tidak ditalcrdlkan s@ara murni. Seme,ntara golongan yang

menafikan berpendapat bahwa jika terdapat dalil yang menunjul&an ia
bukan sifat (maka maksudnya demikian), dan begitu pula dengan

golongan lainnya.

G . Cgnto!1ya adalah firman Allah SwT, l(';sif 'a.59'SFi it;
itl f.t ';i W "Dan kepunyaan Altah-lah timur dai barat, maka

lremanapun lcamu menghadap di situlah wajah Allah." (Qs. Al
Baqarah l2l:115). Golongan-golongan dari kalangan yang

me,netapkan dan yang menafikan memasukkann)ra dalam ayat-ayat

sifat, sarrpai para ulama menganggapnya demikian, seperti Ibnu

Khuzaimah yang menetapkan sifat. Dan apa yang dilalorkan golongan

yang menafikan yang me,nafsirkannya bukan sifat adalah argum€n

bagi mereka dalarn kondisi yang diperselisitrkan.

Karena itulah ketika kami berkumpul di majlis yang sengaja

diselenggarakan, aku mengatakan, uAku memberi tempo tiga tatrun
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bagi orang yang berbeda pendapat denganku. Jika ia datang dengan

membawa satu huruf dari salaf yang berbeda dengan apa yang aku

sebutkan, maka itu merupakan argumen (dalil) baginya, dan aku akan

melalcukan (seperti yang dikatakan tersebut). "

Maka mereka memeriksa kitab-kitab, kemudian mereka

merasa menang dengan apa yang disebutkan Al Baihaqi dalam kitab

"Al Asma' wa Ash-Shifat" terfiang finnan Allah, "Dan kepunyaan

Allah-lah timur dan barat, makn kemanapun kamu menghadap di
sirulah wajah Allah." (Qs. Al Baqarah [2]: ll5), karena tafsir ini
disebutkan dari Mujahid dam Syaf i batrwa yang dimaksud adalatr

kiblat Allatr. Maka salah ulama besar mereka berkata di majlis kedua,

"Aku telah mendapatkan kutipan dari salaf tentang takwil (Tafsi|."

Maka dalam hatiku terlintas apayat1mungkin ia siapkan. Aku
pun berkata, "Barangkali yang kamu maksud adalah riwayat tentang

tafsir dari firman Allah, "Dan kcpunyaan Allah-lah timur dan barat,

malra lremanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah." la
menjawab, "Ya". Aku pun berkatq "Yang dimaksud adalah kiblat
Allah." Ia berkata, "Ayat ini ditafsirkan oleh Mujatrid dan Syaf i;
keduanya dari kalangan salaf."

Pertanyaan ini tidaklah membantahku, karena apa yalgmereka
sebutkan padale tidak terdapat sifat wajatr dan aku tidak

menetapkannya. Akan tetapi mereka mencarinya s@ara global. Dan
perkataanku terkait sebagaimana dalam jawaban, jadi aku tidak

merasa perlu menunjukkan kepada mereka dalam hal ini. Justru aku

mengatakan, "Ayat ini tidak termasuk dalarn ayat sifat sama sekali dan

tidak masuk dalam keumuman perkataan yang mengatakan, "Ayat-
ayat sifat tidak boleh ditakwil."

Ia bertanya, "Bukankah di dalamnya disebutkan wajah?".

Ketika aku mengatakan, "Yang dimaksud adalah kiblat Allah", ia
berkat4 "Bukankah ini termasuk ayat sifat?", aku mengatakan,
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"Bukan, ini bukan masalatr yang diperselisihkan. Yang aku terima

hanyalah bahwa yang dimaksud wajah disini adalatr kiblat, karena arti

wajatr adalatr arah dalam batrasa Arab. Sebagaimana dikatakan, "Aku
menuju wajatr ini dan pergi ke wajah ini", maksudnya adalah ke aratr

ini. Hal ini telatr banyak disebutkan dan terkenal.

Yajah adalah arab, seperti kata wajah dalam firman Allah,
-W ;1 W "Dan bagi tiap-tiap umat ada kibtatnya 6endin)
yang ia menghadap kepadanya." (Qs. Al Baqarah [2]: 148), yalari

menghadap kepadanya.

Jadi firman AllalL "Ada kiblatnya (sendiri) yang-ia menghadap

lrepadanya" adalah seperti fimran Allah, itt *j P ,lj uii "Mat*
lremanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Kedua ayat ini
sating berdekatan (sama) dalam kata dan artinya. Keduanya berkaitan

dengan kiblat. Wajah dan aratr (jihah) adalah yang disebutkan dalam

dua ayat tadi yang kita menghadap kepadanya.

Aku me,ngatakan: konteksnya (hubungan kalimaErya)

menunjulrtcan hal tersebut, karena Allah berfirman, "Maka kemanapun

lwmu rnenghadap". Kata kemana adalah termasuk zharaf, dan arti dari

Tuwalluu adalah "kalian menghadap'. Jadi artinya adalatr: Tempat

mana saja yang kalian menghadap kepadanya, itulah wajatr Allah

ftiblat Allatr). Wajah Allah ditetapkan di tempat dimana ia
menghadap kepadanya. Ayat ini disebutkan setelah ayat, "Dan
lrepunyaan Allah-lah timur dan baraf'. Timur dan barat semuanya

adalah aratr (kiblaQ, seperti yang disebutkan dalam ayat lain, ;l ,i
@ # fu 6y'.r1 6 e*- Z;JG '6r{Ji "Katatrantah:

"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; dia memberi petunjuk kepada

siapa yang dihehendaki-Nya tre jalan yang lurus." (Qs. Al Baqarah

[2]: A2).

Allah mengabarkan battwa arah-arah adalah milik-Nya Jadi

ini menunjukkan batrwa penyandarannya bersifat pe,ngkhususan dan
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penghormatan, seakan-akan Dia berfirman, "Arah Allah dan kiblat

Allah.'

Akan tetapi ada sebagian orang yang me,nerima bahwa yang

dimaksud adalatr aratr Allatr yakni kiblatNya, tapi ia mengatakan,

"Ayat ini menunjukkan sifat dan bahwasanya seorang hanrba dalam

kondisi menghadap Tuhanny4 seperti disebutkan dalam hadits, i6 r11

*t ,E irr bf gill#r, Jt'f'.at "Apabila salah seorang dari lulian
berdtri untuk (menunailran) shalat, maka sesungguhnya Allah berada

di hadapanwajahnya."33 dan seperti sabdaNabi , g* u.b)tod h' irf- f
e +j 'J? J:lt $,{ * Y ,,t 6 yi ,Ailah'senantiasa

menghadap kepada hamba-Nya selama ia mmghadap kepada-Nya.

Apabila ia memalingkan wajahnya, maka Dta akan memalingkan

wajah-Nya darinya.'ia Ia mengatakan, "Ayat ini menunjulkan dua

arti." Maka hal ini merupakan masalalt lain yang bukan disini
te,mpatnya.

Tujuannya adalatr, apabila dikatakan, uMalw disitulah biblat
Allahu, maka ini bukan termasuk taloril yang diperselisihkan yang

diingkari oleh orang-orang yang mengingkari tal$ril ayat-ayat sifat.

Ini juga bukan dalil yang dijadikan pegangan oleh orang-orang yang

menetapkan (sifat), karena arti ini shahih dengan surdirinya dan ayat

ini merupakan dalilnya. Seandainya pun ia menunjukkan tetapnya

sifat, maka ini merupakan masalah lain, dan perkataan mereka tentang

maksud ayat "Maka disitulah wajah Allah adalah "Maka disitulatr
wajatr Allah". Apakatr ini termasuk penamium kiblat dengan wajatr

mengingat wajah dan aratr (jihah) satu arti? ataukah maksudnya

bahwa orang yang menghadap wajah Allah berarti ia menghadap

kiblat Allah?. Ini merupakan batrasan yang bukan disini tempatnya.

33 Al Butfiari dalam pernbahasan mengenai Adzan (753), dan Muslim dalam
pemhahasan mengenai Masjid (547 I 5O).

'n Abu Daud dalam pernbahasan tentang Shalat (909), dan An-Nasa'i rlalarn
pembahasan nrengenai (sujud) sahwi (1 195).
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Kedua: Kata Perintah. Ketika Allah SWT mengabarkan

denganfirman-Nya, 3K'i J{,atr JrX- ;\ 6J" 3b1 
-6t ,,JAt

"Sesungguhnya perintah-Nya apabtla Dia menghendaki sesuatu

hanyalah berlcata kepadanya: "Jadilah!" mal(a terjadilah ia." (Qs.

Yaasiin [36]: 82)

Firman-Nya,'iilitiigLil'Ingatlah, menciptalwn dan

memertntah hanyalah hakAllah." (Qs. Al A'raaf [7]: 54)

Dan ketika beberapa golongan dari kalangan salaf mengambil

kesimpulan dari ayat ini bahwa perintah bukan makhluh tapi

merupakan kalarrNya dan salah satu dari sifat-sifat-Nya, baik
berdasarkan ayat ini maupun ayat-ayat lainnya maka banyak orang

yang me,lrolak ini dalam kata perintah sesuai apa yang ada. la
menjadikannya sebagai sifat karena me,nolak pengertiannya, lalu
menjadikannya pengertiannya pada selain sifat sebagai

ketidaksetujuan terhadapnya. Padahal perintatr tidaklah demikian. Aku
telatr'menjelaskan di sebagian risalatrktr bahwa perintah dan yang

lainnya tennasuk salah satu sifat, terkadang dinamakan sifat dan

terkadang dinamakan dengan sesuatu yang berkaitan dengannya.

Rahrnat adalatr sifat Allah, dan yang diciptakan dinamakan ratrmat.

@tdrah ftekuasaan) termasuk salah satu dari sifat-sifat Allatr, yang

dikuasai dinamakan qudrah (kekuasaan), dan yang berkaitan dengan

sesuatu yang dikuasai dinamakan qudrah. Penciptaan terrrasuk salatr

satu dari sifat-sifat Allah yang dinamakan Htalq (penciptaan). Itnu
(pengetatruan) termasuk salah satu dari sifat-sifat Allah, dan yang

diketahui atau yang berkaitan dengannya dinamakan ilmu. Jadi

terkadang yang dimaksud sifat, dan terkadang yang dimaksud sesuatu

yang berkaitan dengannya, dan terkadang pula yang dimaksud kaitan

itu sendiri.

Kata amr (perintah) adalah be,ntuk mashdar, dan yang

diperintatrkan dinamakan azr (perintatr). Berdasarkan ini maka Nabi
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Isa AS dinamakan "kalimat", karena ia terjadi berdasarkan kalimat

dan ada berdasarkan kalimat. hilah jawaban atas pertanyaan

Jatrmiyah ketika mereka mengatakan, "Isa adalah kalimat AllalL jadi

dia makhluk. Apabila Al Qur'an menrpakan kalam Allah maka ia juga

makhluk."

Sesungguhnya Nabi, Isa A;J !'kan kalimat Allah pribadi.

Dinamakan demikian karena beliau diciptakan de,lrgan kalimat yang

berbeda dengan kebiasaan yang berlaku pada makhluk-makhluk-Nya

sehingga menjadi kejadian yang di luar kebiasaan. Untuk Nabi Isa AS

dikatakan kepadanya, "Jadilah", maka jadilah ia (Isa AS), sedangkan

Al Qur'an sendiri me,nrpakan kalam Allah pribadi.

Barangsiapa yang memperhatikan apa-apa yang terdapat dalam

nirma-nama Allah dan sifat-sifat-Nya seraya mengarnati bahwa pada

sebagian tempat pengertiannya untuk dzat Allah atau sebagian sifat-

sifat dzat-Nya, maka tidak wajib batrwa yang dimaksud dari perkataan

tersebut'sesuai apa yang ad4 sampai ia menjadi penolak bagi orang

yang menetapkan dan perusak bagi orang yang menafikan. Bahkan

setiap ayat dan hadits harus dilihat dari kel*rususiannya dan konteks

kalimabrya serta arti yang grenjelaskannya dalam Al Qur'an dan

pengertian-pe,ngertiannya. Ini me,nrpakan pokok penting yfrg
bermanfaat dalam mematrami Al Qur'an dan St'nnah serta

pengarrrbilan kesimpulan dengan keduanya secara mutlak. Juga

bermanfaat dalam mengetatrui penarikan kesimFulan, penyanggahan

dan pemberian jawaban, serta menolak dalil dan membatatrnya, Jadi

ini bermanfaat dalam setiap ilmu l&abari atalu insya'i dan setiap

pengambilan kesimpulan, atau penyanggatran dari Al Qur'an dan

Sunnah serta semua dalil-dalil tentaug penciptaan.

Apabila seorang hamba tidak terlarang mendekati Tuhannya

dan batrwa Tuhannya me,ndekatinya de,lrgan salatr satu dari dua arti

atau keduanya sekaligus, maka tidak terhalang menafsirkan nash
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berdasarkan hal tersebut jika memang menunjukkan itu. Apabila tidak

menunjukkan itu, maka tidak boleh menafsirkannya demikian. Dan

jika mengaudung makna tersebut sementara ia bersifat terhenti (masih

mengandung malrra ini dan itu), maka bolehnya me,nafsirkan secara

globat pada yang bukan itu, itulah yang dimaksud pada sernua nash.

Adapun kedekatan-Nya yang lazirn terhadap hamba-hamba-

Nya dengan ilmu-Nya, kekuasaan-Nya dan pengaturannya, maka ini
telah diuraikan sebelumnya. telah diwaikan sebelumnya tentang

perbedaan pendapat berkenaan dengan kedekatan-Nya dengan diri-
Nya secara lazim; dan telah diketahui halrhal yang disepakati dan

png diperselisihkan berkenaan dengan kedekatan-Nya yang terjadi
kadang-kadang maupun yang lazim

Berkenaan de,ngan firman Allah SWT:

@ *fi,f L $*5'*"t:t+i{i'tt)x'tfiii 6Lfis
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan

mengetahui aW yang dibisilckan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat

kcpadanya daripada urat lehernya." (Qs. Qaaf [50]: 16)

Di antara manusia ada kelompok-kelompok yang berpendapat

bahwa me,nurut mereka ayat ini tidak me,rnerltrkan taloril; dan di
antara mereka ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini masih

memerlukan tal$il.

Kemudian aku mengatakan: Ayat ini tidak bisa lepas: apakah

yang dimaksud kedekatan-Nya atau kedekatan para malaikat-Nya,

sebagaimana yang diperselisihkan orang-onmg. Jika yang dimaksud

adalah kedekatan para malaikat-Ny4 maka firman Allah, i{i tL

@U $$ii;,$e gffi'"1yaitu) ketite dua orangmataitrat

mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah knnan dan

yang lain duduk di sebelah h7r." (Qs. Qaaf [50]: l7), maksudnya

adalah bahwa Allah SWT telah mengabarkan dengan ilmu-Nya
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tentang apa-apa yang terdapat dalam jiwa manusia, dan Dia

mengabarkan te,ntang kedekatan para malaikat-Nya yang menulis hal

tersebut (bisikan hati).

Dalilnya adalah firman Allah SW'T, nDan Kami tebth dekat

lcepadanya daripada urat lehernya. (yaiu) Ietil@ dua orang

malaikat." Ayat ini ditafsirkan de,ngan kedekatan-Nya ketika dua

orang malaikat mencatat amal perbuataonya dan juga dengan arti

lairurya, kare,na ilmu dan kekuasaan-Nya b€rsifat umum kaitannya.

Begitu pula diri Allah SWT yang tidak lfiusus pada waktu itu saja.

Jadi ayat ini seperti finnan Allah SWT:

@ s;X,vx cY; it -i{;8 {a €3.i 6 iiz-f
"Apakah mereka mengira, bahwa Kami ttdak mendengar rahasia daa

bisilcan-bisilran mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan ufitsan-

utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka." (Qs.

Az-Zttl.hruf [a3]:80)

Dan juga firman-Nya yang terdapat Pada awal surah:

@ W 5,{J'qfr,H*ip;1Y€&1
"sesungguhnya Kamt telah mengetahui apa yang dihancarlcan oleh

bumt dari (tubuh+ubuh) mereka, dan pada sisi Kamipun ada kitab

yang memelihara (mencatat).t' (Qt. Qaaf [50]:  )

Berdasarkan hal ini maka kedekatan b,tkan bersifat majaz.

Balrasan tentang fimran Allah, "Dan Kami lebih dekat" adalah sesuai

penafsirannya yaitu tentang para malaikat-Nya dan rasul-rasul-Nyq

atau tentang diri-Nya atau tentang para malaikat-Nya. Akan tetapi

kedekatan tersebut sesuai masing-masing. Kedekatan paxa malaikat

adalah ketika Hari Kiamat, sedang kedekatan Allah bersifat mutlak.

Seperti pendapat kedua y.ang jika dimaksudkan adalah Allah, yakg

"Lebih delrat kepadanya daripada urat lehernya", maka kedekatakan
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ini dikembalikan pada kedekatan dzat-Nya yang lazim; yang dalam

hal ini ada dua pendapat:

Pettama. Penetapan demikian. Ini merupakan pendapat

segolongan Ahli kalam dan Shufiyab-

Kedua: Kedekatan disini maksudnya adahh dengan ilmu-Nyr4

karena Dia berfirmen, "Dan sesungguhnya Kami telah menctptakan

manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami
lebih delrat lcepadanya daripada urat lehenrya" (Qs. Qaaf [50]: 16),

peiryebutan kata'Ilm (me,ngetatrui) disini menunjukkan batrwa yang

dimaksud adalah kedekatan dengan ilmu-Nya

Se,lrada de,lrgan a)rat ini adalah hadits riwayat Abu Musa RA
ymg redaksinya:

,5$Uq; q oi': tJt*y r't?l o;:'s y Fll
.*t;*'u€*t Ar:jfrlu

"sesungguhnya kalian tidak menyenr dzat yang tuli lagi jauh,

alran tetapt yang kalian seta adalah Dzat yang Maha
Mendengar lagi Maha Delcat. Seswgglthnya Dzat yang lalian
sent lebih dekat kepada kaltan daripada leher untanya."3s

Ayat ini tidak memerlukan taktril kedekatan Allah SWT
kecuali berdasarkan pendapat di atas. Jadi konteks kalimafirya

menunjuld<an demikian; dan yang ditunjukkan oleh konteks kalimat
adalah kfiithabnya s@ara zahir. Jadi ini bukan termasuk hal-hal yang

diperselisihlcan. telah diuraikan sebelumnya deirgan penjelasan yang

cukup bahwa kami tidak mencela semua yang dinamakan talc\ril.
Yang kami cela adalah penyimpangan kalimat dari tempatrrya yang

15 Al Bulfiari datam pembahasan tentang doadoa (6384), dan Muslim dalam
pembahasan te,ntang Dzikir dan Doa-(27A4144).
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bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnah serta berkome,ntar tentang

Al Qur'an berdasarkan rajru (pendapat).

Pemantapan jawaban kami adalah: bahwa bisa dikatakan: bisa

jadi kedekatan tersebut merupakan kedekatan diri-Nya secara Lazlia

baik yang mungkin atau tidak mungkfuL lika mungkin, maka ayat ini
tidak me,merlukan tahril; dan jika tidak mungkin maka ayat ini
ditafsirkan sesuai konteks yang meirunjulkamyra 1liaitu kedekatan-

Nyade,ngan ilmu-Nya

Berdasarkan pendapat ini, bisa jadi 1l"ang dimaksud lfiitabnya
s@ara zabir yarrg ditw{ut*an oleh konteks falimat, dan bisa pula

tidak. Apabila yang dimaksud ktithabnya secara zahir, maka tidak
perlu lagr komentar, karena pada saat itu tidak perlu lag melakukan

talsril.

Jika yang dimaksud bukan khitabnya s@ara zahin, maka

ditafsirkan sesuai tafsirnya; karena Allah SWT telah menjelaskan di
beberapa ayat dalam kitab-Nya bahwa Dia di atas 'Arasy. Jadi apa

yang disebutkan dalam beberapa ayat dalarn kitab-Nya batrwa Dia di
atas 'Arasy seraya mengiringinya dengan ilmu-Nya, maka ini
menunjukkan bahwa yang dimalsud adalah kedekatan itnu; karena

konsekuensi dari ayat-afi tersebut adalah menafikan zahir ayat ini
sesuai ukurannnla. Yang jelas adalah meirunj'rkkan yang zatrir dan

menjelaskan artinya.

Berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, boleh menafsirkan

sdlalr satu dari dua ayat tersebut dengan zalrfir ayat lainnya, lalu

kalimaftrya dijauhkar dari zatrirnp, karena dalam kondisi demikian

tidak terlarang menunrt salah seorang ulama Ahlussunnah. Sekalipun

dinamakan taloilil dan menjauhkannya dari zahir kalimat, hal tersebut

karena ada dalil Al Qur'an yang me,nunjukkannya dan juga karena

sesuai dengan Sunnah dan ulama salaf, karena merupakan tafsir Al

Qur'an dengan Al Qur'arU bukan tafsir dengan rajru. Yang dilarang
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adalatr menjauhkan Al Qur'an dari maksudnya tanpa ada dalil dari

Allah dan Rasul-Nya serta generasi salaf umat ini, sebagaimana yang

telatr diuraikan sebelumnya.

Imam Ahmad -rahimahullaft- mempunyai risalah berkenaan

dengan jenis ini, yaitu penyebutan ayat yang dikatakan batrwa antara

ayat-ayat tersebut terdapat pertentangan beserta penjelasan tentang

penggabungan di antaranya, sekalipun terdapat perselisihan tentang

arti yang tampak pada salah satu dari dua ayat atau menafsirkan salatr

satunya sesuai majaz.

Komentarnya terhadap masalatr ini lebih banyak daripada

komentar imam-imam lainnya lang terkenal, kar.ena pendapat selain

dia lebih banyak ditemukan pada masalatr-masalah ilmialL sedang

masalah-masalatr ilmiah itu sedikit. Pendapat Imam Ahmad banyak

ditemukan pada masalatr-masalah ilmiah dan amaliah karena adanya

dalil dari Al Qur'an dan Sunnatr. Barangsiapa yang mengatakan

bahwa madzhabnya menafikan demikian, maka ia telatr membuat

kedustaan besar. Wallahu A'lam.

Pendapat tenteng firrran Allah SWT, "Dan apabila hamba-

hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Ala4 malca (iawablah),

bahwasanya Alar adalah dekat. Aht mengabulkan permohonan orang

yang berdoa apabila ia memohon lcepada-Ku." (Qs. Al Baqarah [2]:
186), adalah seperti sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya kalian tidak
menyeta dzat yang tuli lagi jauh, akan tetapi yang kalian seru adalah

dzat yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Sesungguhnya dzat

yang lmltan serlt lebih dekat kepada lcelian daripada leher untanya."36

Barangsiap a ymgme,nafsirkannya sebagai kedekatan diri-Nya
yang bersifat lazim atau kadang-kadang, maka tidak perlu lagi

berkomentar. Sedangkan bagr yang mengatakan, "Yang dimaksud
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adalah Dia mendengar doa-doa mereka, mengabulkan mereka dan lain
sebagainya", maka dia akan mengatakan, "Konteks kalimafirya
menunjukkan demikian, jadi tidak bertentangan dengan Tehimlta",

atau ia akan mgngatakan, "Dalil yang menunjukkarurya terdapat dalam

Al Qur'an dan Sunnah berupa nash-nash yang menyatakan bahwa Dia
di atas 'Arasy'', jadi ini merupakan tafsir Al Qur'an dan

pentakwilannya dengan Al Qru'an dan Sunnah, maka ini tidak
dilarang.

Ketahuilah bahwa di antara manusia ada yang menernpuh

metode ini dalam masalatr ma'$ryah ftebersamaan Tuhan). la
mengatakan, "Pe,nafsirannya adalatr seperti yang dihrnjukkan konteks

kalimatnya sekalipun bertentangan dengan zahirnya secara mutlak;

atau ditafsirkan sesuai yang berte,ntangan dengan z,ahimya kare,lra

adanya ayab-ayat yang menyatakm bahwa Allatr di atas 'Arasy". Ia
akan menafsirkan sebagian Al Qur'an dengan sebagian lainnya. Akan
tetapi kami jelaskan disini batrwa dalam zahh ma'iyyaft tidak terdapat

sesuatu yang mewajibkan demikian, karena yang karni temukan

tentang penggunaan seluruh l<ata "fia'a" (bersama) dalam Al Qur'an
dan Sunnah tidak mewajibkan adanya hubungan secara langsung dan

percampuran. Jadi kita tidak perlu menjadikan z*irrn.ya saling
berhubungan langsung lalu menj auhkannya.

Adapun kata "Qurb (Kedekatan [dekat])" adalah seperti kata

dunuw ftedekatan), sedang lawan dari kedekatan adalatr kejauhan

(.uoh). Jadi kata ini jelas s@ara bahasa. Karena itu ia bisa ditafsirkan
padanya dan bisa pula ditafsirkan sesuai pendapat, "Sesungguhnya ia
jelas sesuai yang ditunjukkan oleh konteks kalimatrya, atau

berte'ntang dengan yang zahir (yang jelas) karena adanya dalil-dalil
lainnya."

Ath-Thabarani dan lain-lainnya meriwayatkan bahwa orang-

orang bertanya kepada Nabi SAW, "Apakah Tuhan kita dekat
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sehingga kita bisa bermunajat kepada-Nya dengan suara lirih, ataukah

Dia jauh sehingga kita harus menyerunya dengan suara keras?", maka

Allah SWT menurunkan ayat:

@ is ri1 g5ri 1;;3 4"4"A; Og,* qq (ifr7, ri{3

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aht,

malra (jawablah), bahwasanya Aht adalah dekat. Alat mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabtla ia memohon kepada-Ku."

(Qs. Al Baqaratr l2l:186)37

***

Kedekatan Hamba kepada Tuhannya dan Kedekatan Tuhan

kepada Hamba

Telatr ditulis sebelum ini pada jl* 2 dari urutan tentang

kedekatan harnba dengan Tutrannya dan kepergtannya kepada-Nya,

juga kedekatan Tuhan dengan hamba-Nya dan penampakan-Nya. Juga

disebutkan tentang hal-hal yang diakui para filsuf dalam masalah ini,
kemudian para atrli kalam, kemudian'Ahlussunnah; dan batrwasanya

kebe,naran yang diakui mereka telah ditetapkan oleh Ahlussururah.

Kemudian Ahlussunnah menetapkan hal-hal yang tidak

diketahui Ahli Bid'ah disebabkan kebodohan dan kesesatan mereka,

kare,na mereka mendustakan apa-apa yang tidak mereka ketahui dan

karena pentakwilan mereka (yang keliru).

Kemudian arti-arti yang merek4 tetapkan pada kebenaran dan

nash-nash yang mereka takwilkan pada prinsipnya bagus, benar dan

37 As-suyrthi menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dzlam Ad-Durr .Al Mantsur
(lll94), Al Baghawi dalam Mu'jam-tya,Ibnu Abu Hatirq Abu Asy-Syailfi dan
Ibnu Mardawaih-
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baik, akan tetapi kesesatan datang dari segi penafian mereka terhadap

sesuatu yang lebih dari itu. Misalnya para filsuf yrang menetapkan

wajib al wujud, roh bukan badarL ia abadi setelah berpisah dengan

badao, diberi nikmat atau diberi siksa secara rohani.

Begiur pula yang mereka tetapkan te,ntang kekuatan badan,

jiwa yang saleh dan tidak salelL semuanya adalah be,nar. Akan tetapi

persangkaan mereka batrwa nash-nash tidak merritiki arti kecuali

demikian dan tidalc ada kebenaran di belakang itu, surga dan Neraka

hanya ibarat dari hal demikian, yang disebutkan dalam kitab-kitab

Allatr hanya perumparnaan untuk memberikan pe,maharnan te,ntang

tempat kembalinya rohani, malaikat dan jin hanya 'aradh (sifat [bukan
zat]), yaitu kekuatan jiwa yang baik dan yang bunrk, roh tidak
bergerak, tapi hakikat-hakikat alam hanya terbuka unhrknya dan itulatr

kedekatannya kepada Allab dan bahwasanla Mi'raj Nabi SAW
termastrk dalam kategori ini, gemua penafian dan pendustaan ini
adalah kufur.

Begitu pula yang ditetapkan ahli kalam: bahwa seoftmg hamba

mendekatkan diri dengan badan dan rohnya ke tempat-tempat yang

memiliki keutamaan yang di dalarnnya terlihat catraya Tuhan seperti

langt dan masjid, dan begitu pula dengan pola mendekatkan diri yang

dilalcukan para malaikat; semua ini adalah benar. Akan tetapi

persangkaan mereka bahwa mereka tidak mendekatkan diri kepada

dzat Allah dan bahwa Allah tidak berada di atas 'Arasy, persangkaan

ini adalah batil.

Yang benar adalah menetapkan demikian dan menetapkan

nash-nash yang menjelaskannya tentang kedekatan haurba dengan

Tuhanny4 penampakan Tuhan kepada hamba-Nya dengan terbukanya

tabir yang berhubungan dengan mereka dan yang terpisah dari

mereka, dan batrwasanya kedekatan dan penampakan tersebut adalatr
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ilmu hamba y{ry merupakan tampalarya kebenaran padanya dan

perbuatannya yang merupakan kedekatannya dengan Tuhannya.

Aku telatr berbicara te,ntang kedekatan Tuhan dan perselisihan

yang terjadi di kalangan Ahlussunnatr. Sebagian oftlng yang berupaya

mengikuti Sunnatr dan orang-orang bodoh, apabila mereka melihat

kebenaran yang ditetapkan Ahlussunnah, mereka terkadang tidak mau

membenarkannya. Meskipun tidak ada penafian antara mereka de,ngan

masalatr-masalatr yang diperselisitrkan Ahlussunah tentang

ketetapannya; semuan)xa adalah benar.

Barangkali mengakui sesuatu yang telatr disepakati akan

ketetapannya lebih p€nting daripada me,ngakui sesuatu yang

diperselisihkan, karena hal tersebut lebih jelas dan lebih terang. hilatr
pangkal yang diperselisihkan di dalamnya sehingga terjadi sebagian

fiuntr dalam jenis pendustaan dan penafian kondisi atau keyakinan;

seperti yang terjadi pada ahti bid'ah. De,ngan demikian maka dua

kelompok tetap dalam bid'ah dan pendustaan sebagian hal yang

mewajibkan nash-nashnya. Sebabnya adalah kare,na hati orang-orang

yang menetapkan tetap bergantung pada penetapan )rang dinafikan

ahli bid'ah.

Mereka lari dari (mengingkari) perkataan ahli bid'ah,

disebabkan mereka (atrli bid'atl) mendustakan kebenaran dan

menafikannya. Mereka (ahli bid'ah) menolak kebe,naran yang mereka

tetapkan atau lari darinya atau mendustakanny4 sebagaimana

sebagian orang bodoh yang berupa),a mengirmalkan sunnah menolak

sebagian keutamaan Ali dan Ahlul Bait ketika melihat ahli bid'ah

berlebih-lebihan dalam mengutamakann),a. Bahkan sebagian kaum

muslimin menolak keutamaan Nabi Musa AS dan Nabi Isa AS

disebabkan orang-orang Yahudi dan Nashrani berlebih-lebihan di

dalamnya. Sampai-sampai diriwayatkan dari segolongan orang-orang
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bodoh bahwa mereka mancaci Nabi Isa AS ketika mereka mendengar

orang-orang Nashrani mencaci nabi kita dalam peperangan.

Diriwayatkan dari sebagian orang bodoh bahwa ia berka$
"Cacilah Ali sebagaimana mereka mencaci budak kalian yang telah

dimerdekakan, kekufuran karcoa kekuftran dan keimanan karena

keimanan."

Contoh hal ini dalam bab Sifat adalatr: apabila seorang hamba

me,ngenal Tuhannya dan mencintai-Np, bahkan seandainya ia
menge,nal selain Dia dan mencintainla serta menuhankannya, maka

yang dikenal dan yang diagrrng-agungkannya tersebut akan selalu

berada dalam hati dan lidaturya. Kecintaan dan pengagungan tersebut

akan semakin kuat sampai ia menghabiskan seluruh waktunya untuk

sesuatu yang ia cintai dan merusak dirinya se,ndiri.

Sebagaimana dikatakan: seorang lalci-laki mencintai oriurg

lain, lalu orang yang dicintainya tersebut terjahrh dalam sungai, maka

ia menjatuhkan dirinya di belakangnya, sehingga orang yang

dicintainya tersebut berkatq "Aku jatuh, apa yang membuatmu

menjatuhkan dirimu?" ia menjawab, "Kamu menghilang dariku, aku

terlanjur menganggapmu sebagai diriku. "

Hal ini sarna seperti rrngkapan syair:

',-i; G-t d e !rF::* * * d e rt?>:, € e iV
. "Pentmpamaanmu di mataht, penyebutanmu ada di ltdahlat,

tempatmu ada di hatiht, lantas kemana englwu akan bersembunyi?"

Yang lainnyaberkata:

i?\1r ir.;l',t * * * i:;i-.i;ir ,r ";FL
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.ttl,f t. ., *** t .. c.l i,..toj)t I ,.s=;f s 9. +-rt & Gy -*
. "Menetap dalam hati, dan memenuhinya

Afu tidak perflah melupakannya s ehingga hants mengingat-ingatnya. u

Dia-lah Tuhan yang aht ridhai

B agi anlu (kew aj ib anlat) kep ada-Nya akan s elalu latpenuhi. "

Karena kuatnya hubungan, sebagian orang beranggapan bahwa

orang alim yang mengetahui akan bersatu dengan sesuatu yang

diketahuinya. Sementara yang lainnya beranggapan bahwa orang yang

mencintai akan bersatu dengan orang yang dicintainya. lai bisa jadi

salatr dan bisa jadi perluasan dalam ungkapan, karena ini merupakan
jenis kesatuan, yaitu kesatuan pada sesuatu yang saling berhubungan,

yalcri jenis kesatuan sesuatu yang dicari, dicintai dan diperintahkan,

yang diridhai dan {imurkai; dan kesatuan pada jenis sifat, seperti

kehendak dan cintq perintah dan larangan, keridhaan dan kemurkaan,

yang kedudukaffr)4a seperti kesatuan dua orang yang saling mencintai.

Perincian tentang hal ini akan kami uraikan nanti di selain

pembahasan ini.

Yang dimahsud disini adalatr bahwa sesuatu yang dikenal dan

dicintai akan berada dalam hati orang yang mengenal dan

mencintainyao dan baginya ada hukum-hukum dan berita-berita yang

benar; seperti finnan Allah SWT:

@irt qtli.i"4turo651;'
"Dan Dia-lah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang

disembah) di bumi;'(Qs. Az-Zukhruf [a3]: 8a)

Firman-Nya:

azE

@ A$5 efpi O {F.ii j!S'l;
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"Dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi di langil dan di bumt." (Qs.

Ar-Ruum l30l:27)

Firman-Nya:

@rt3ie*::1t
"Dan bahwasanya Maha Tinggi kcbesaran Tuhan kami." (Qs. Al Jin

l72l:3)

Firman-Nya:

@j;si4;._:16,
"Sucilranlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggt." (Qs. Al A'laa [87]:
1)

Juga sabda Nabi SAW dalam doa istifiah, 3)f;itpilr c,t U.i
!:#Utli tEl* SU,iil:ll,t'$$i ,Mata Suci Engkau ya Allah, aht
memuji-Mu, Maha Berluh akan nama-Mu, Maha Tinggi kekayaan

dan lrebesaran-Mu, tiada*Tuhan yang berhak disembah selain

Engluu.'ag

Hati orang-orang )ang mengenal-Nya akan memperoleh

istiwa'dan penampakan png tidak hilang. Hal ini diakui oleh setiap

orang. Akan tetapi Ahlussunnah me,ngakui banyak hal yang tidak

diketahui Ahli Bid'ab sebagaimana mereka me,ngakui rsriwa'Allah di
atas'Arasy.

Juga sep€rti saMaNabi SAW:

3t HR. Muslim dalam penrbahasan tentang Shalat (399/52), At-Tirmi&i dalam
perrbahasan tentaog Shalat (242,243), An-Nasa'i dalam p€mbahasan mengenai doa
iftitah (899), (900), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Shalat (l/282), Ahmad
(3/50, 69).

Sabda beliau, "Wata'aalaa Jadduka" yaloi: Maha Tinggi kemuliaan dan
keagnngm-Mn Li}rrt An-Nihayah Q n4D.
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'*; uf, ?):';l';S a; G-,J'# G:'Ji'ru'&i rt*
€L,)'^f"L')t 1ii $ ,t*"ol'-*t; Cl lG',h.J6ijt

t. o

oJ:.c

"Wahai hamba-Ku, Aht saHt tapi engkau tidak menienguk-

Ku'. Ia bertanya, 'Wahat Tuhan, bagatmana aht menienguk-

Mu sedang Engkau Tuhan semesta alam?' Allah berfirman,

'Tidakkah englau tahu bahwa hamba-Ku si fulan sakit,

seandainya englwu menjengulorya, tentu alun kau temukan

Aht di sisinya'.'0e

Allah mengabarkan batrwa Dia di dekat hamba-Nya. Dia

menganggap sakit hamba-Nya sebagai salcit-Nya. Seseorang

terkadang memiliki cinta dan p€,ngagungan kepada pe,nguasa atau

orang alim atau tempat terte,ntu, yang mana kecintaannya ini
me,ngalalrkan hatinya dan menrbuatnya banyak me,ngingafrrya serta

selalu sesuai dengannya dalam perkataan dan perbuatannya, sehingga

dikatakan, "Sesungguhnya salah seorang dari keduanya me,nrpakan

png lainnya (dwi tungigal)", sepetrti dikatakan, "Abu Yusuf adalatl

AbuHanifhh."

Ia akan menyenrpainya pada sebagian bentuk: tampaknya
jisim-jisim terte,ntu dan lainnya pada bentuk-be,ntuk yang fransparan;

seperti cerrrin yang mengkilap, air jemdh dan sebagainya, dimana

seseorang bisa melihat langit, matahari, bulan dan bintang-bintang

dalam airjemih.

Seperti ungkapan sebagian orang (dalam syair):

'r*\t'k7- J f *'t * 
:w & ir:*l,'g r rt1
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in3t, :+ ).t'o,k {r * * ,t}t l,rit3l y ,s j
a

#tht 6 r* e "j* 
* * 

4J;rt *€rf rrrltk,
"Apabila langit tampak pada sestratu yang j ernih

Kenth, bagaimanakah j twa menggerak*annya?

Alran kamu lihat langit di dalamnya tanpa keraguan

Begitu pula bulan purnama dan bintang-bintang

Begitu pula hati orang yang mendapatkan penampalran

Ia alran melihat Allah yang Maha Agwg dalam kejernihannya."

Kita juga melihat dalam cermin sesuatu yang berhadapan

dengannya, seperti matatrari, bulan, wajah dan lain-lainnya.

Kemudian cermin tersebut terkadang bertradapan dengan

cermin lain sehingga bisa terlihat gambar yang telatr terlihat di cermin
pertama melalui infiltrasi. Penglihatan kilas balik ini akan

menampilkan dari jauh narna sesuatu yang dicintai dan diagungkan

yang terdapat dalarn kertas yang berupa tulisan, baik yang ditulis
dengan tinta atau diukir dan sebagainya Di sana tidak ada yang

tampak selain hunrf-huruf namanya dalam benda yang tidak bisa

merasakan dan tidak bisa bergerak. Sedangkan pada benda-benda
yang mengkilap akan tampak bentuknya, akan tetapi tanpa
penampilan nyata dan gerakan. Yang pertarna adalah tarnpilan niuna-

Nya, sedang laiurya adalah tampilan dzat-Nya-

Adapun dalam hati hamba dan roh mereka, akan tampak

sesuatu yang dikenal dan dicintai dan diagungkan, ntma-nama-Nya
akan berada dalam hati orang yang mengetahui dan mencintai-Nya.
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lri merupakan jenis yang lebih sempurna dan lebih tingg dari yang

lainnya, baik tidak ada yang setara dengannya.

Berkenaan dengan hal ini Allah menyebutkan de,ngan firman-

Nya:

,.zAa!.. , ,
NY ..,* @r, e'6)[L:{'ff} O "'i'4

"Yang Allah telah menanamkan ketmanan dalam hati merelra dan

menguatlrnn mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya."
(Qs. Al Mujaadilatr l58l 22)

Dia-lah berfirman:

@:&{+^1tA*:1.:'K li
"Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima huhtm-

hulatm Islam) maka hapuslah amalannya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 5)

Firman-Nya:

@il(ir 5 -tt {vV +i,ti;t:- {,,6

'Malra jilra mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman

lrcpadanya, sungguh mereka telah mendapat petuniuk." (Qs. Al
Baqarah l2l:137)

Firman-Nya:

@i;$'dai A1* ,6;4
uTidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Melihat;'(Qs. Asy-Syuuraa pzl: ll)
Firman-Nya:

@ 4,4'& 6 #;ts 6t,yra,t ittf'b;r;- t-$ k
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"Perumpamaan (naflrah yang dikcluarkan oleh) orang-orang yang

menaflwhlwn hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir

benih yang menutnbuhlcan tujuh bulir;' (Qs. Al Baqarah Lzl:261)

Roh dan Hati yang Menclnta, Apakah Keduanya dapat
Melakukan Pergerakan? Atau Berganti dari Satu Sifat ke Sifat
yang Lain?

LJkuran ini tidal( ditentang orang png berakal, karena ia dapat

diraba dan diketatrui. Ia merupakan tingkatan minimal tentang

pengakuan adanya Allalq batrkan pengakuan wujudnya segala sesuatu

yang ada, juga merupakan tingkatan minimal penyernbahan terhadap-

Nyq mencintai dan mendekatkan diri kepada-Nya. Kemudian

bersamaan dengan itu, apakah hati dan roh yang me,ngenal dan

mencintai bergerak, ataukatr ia tidak bergerak kecuali hanya sekedar

berpindah dari satu sifat ke sifat lainnya?.

Pertama: Madzhab mayoritas umat Islam dan mayoritas

makhluk.

Kedua: Perkataan para filsuf dan pengikut mereka. Menurut
mereka roh tidak berada di dalam badan dan tidak pula di luamy4 ia
tidak bergerak dan tidak diarn. Sedangkan menurut Jumhur, mereka

mengakui pergerakannya kepada sesuatu yang dicintai dan dicarinya

dimanapun berada. Sementara mayoritas atrli kalam mengakui bahwa

ia bergerak ke tempat-ternpat mulia yang tarnpak padanya bekas-bekas

sesuatu yang dicintainya dan catrayanya; seperti pergerakan hati

orang-orang yang matifat dan tubuh-tubuh mereka ke langit ke

masjid dan tempat-tempat sejenis lainnya.
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Juga pergerakannya kepada sesuatu yang dicintainya dari

kalangan para makhluk-Nya, seperti para Nabi, para malaikat dan

lain-lainnya. Masing-masing dari dua golongan mengakui

penampakan Tuhan kepada hati orang-orang yang ma'rifat (mengenal

Tuhannya dengan baik), yaitu tercapainya keimanan, pengetatruan dan

wawasan dalam hati mereka sebagai ganti dari kekafiran dan

kebodohan, yang tercapainya contoh, batas dan n,Lma di langit dan

bumi.

Adapun pergerakan roh hamba atau tubuhnya kepada dzat

Tuhan, ini tidak diakui orang yang mendustakan bahwa Allah di atas

'Arasy, yaitu kalangan Mu'atthilatr Jahmiyah yang telah divonis kafir
oleh ulama-ulama salaf. Mereka ftaum salaf) menganggap batrwa

bid'ah mereka merupakan bid'ah yang paling berbahaya. Di antara

mereka ada yang berpendapat batrwa ahli bid'ah ini tidak termasuk

dalam '72 sel<te, seperti orang yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah
ada di semua tempat" atau "Dia tidalc berada di dalam alam dan tidak
pula di luam1a."

Akan tetapi mayoritas umat Islam dan generasi salaf serta

Ahlussunnah dari semua golongan mengakui hal ini. Seorang hamba

mendekatkan diri kepada Tuhannya dengan pergerakan roh dan

tubuhnya. Mereka juga mengalrui pe,ndekatan dengan tubuh dan roh

ke tempat-tempat muli4 dan juga mengakui perpindan roh dan

tubuhnya dari satu kondisi ke kondisi lainnya.

Pertama: Seperti Mi'raj Nabi SAW, naiknya roh hamba

kepada Tuhannya, kedekatannya kepada Tuhannya dalam sujud dan

lain-lainnya.

Kedua: Seperti menunaikan haji ke rumah-Nya dan menuju

masjid.
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Ketiga: Seperti berzikir dan berdoa kepada-Nya, mencintai dan

menyembatr-Nya ketika sedang di rumatrnya. Akan tetapi untuk dua

hal ini mereka juga mengakui kedekatan roh kepada dzat Allatr SWT.

Jadi mereka menggabungkan antara semua jenis ini.

Adapwr penampakan-Nya kepada mata hamba-hamba-Nya

hal ini diakui atrti kalam dan sekte Shifatiyatr seperti Asy'ariyatr dan

Kullabiyah.

Dan bagi orang yang me,nafikan ketinggian Tuhan di atas

'Aras% ia akan mengatakan, "Yaitu dengan menciptakan pengetahuan

pada mata mereka dan mengangkat tabir yang menghalanginya."

Adapun Ahlussunnah, mereka mengakui hal ini; bahwa Allatl
akan me,ngangtcat tabir yang terpisah dari harnba-Nya sampai ia
melihat-Nya, sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits Shahth.

***

Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyah -rahimahullah- dttarrya

tentang orang yang mengatakan: Sesungguhnya nash-nash secara

zatrir menunjukkan sesuatu yang berbentuk jisim atau yang senada

de,ngan itu, sedang akal menunjukkan pe,nsucian Allah SWT dari

semua itu. Maka yang lebih selamat adalah agar seorang muhnin
mengatakan, "Irili merupakan ayat-ayat Mutasyabih yang tidak

diketatrui takurilnya kecuali Allah". Lalu ada orang yang mengatakan,

"Harus ada aturan lhususnya, yaitu perbedaan dalam sifat antara yang

Mutasyabih dan yang bukan; kareira anggapan batrwa boleh

mentakwil semua sifat adalah batil dan bahkan bisa menyebabkan

kekafiran, dan akibat yang akan ditimbulkan adalah tidak diketahui

adanya arti untuk salah satu dari sifat-sifat-Nya. Jadi hanrs dibedalon
mana yang bisa ditakwilkan dan mana yang tidak boleh. Ia berkat4
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"Semua yang ditunjutftan akal batrwa ia merupakan penjisiman, maka

itu termasuk Mutasyabih."

Apakah anggapan ini be,nar atau tidak?. Berilah penjelasan

kepada kami secara panjang lebar dalaur masalatr ini.

Beliau Menjawab

Segala puji bagi Allah, Tuhan sernesta alqm. hi merupakan

masalatr besar png hebat nilainya. Banyak manusia dari kalangan

ge,nerasi terdahulu dan terkemudian yang bingung dalam masalatr ini
sejak permulaan abad kedua Hijriyah. Adapun generasi abad pertama,

tidak ada kegoncangan ftebingungan) dalam masalatr ini. Masalatr ini
terjadi pada permulaan abad kedua ketika muncul Ja'd bin Dirham dan

temannya Jahm bin Shafwan beserta kedua pengikut keduanya dari

kalangan Mu'tazilah dan lain-lainnya yang mengingkari sifat.

Muncul pernyataan Jatrmi)xah Nufat -yang menafikan sifat-.

Mereka mengatakan, "Karena menetapkan sifat akan melahirkan
penyerupzum dan penjisimso, sedang Allah SWT disucikan dari hal

tersebut. Karena sifat-sifat seperti ilmu" qudraft ftekuasaan), iradah

ftehendak) dan lain-lainnya mertrpakan' aradh-' aradhao dan arti-arti
png berdiri dengan lainnya. Dan'aradh tidak berdiri kecuali de,ngan

jisim, sedang Allah SWT bukan jisim, kare,na jisim tidak bisa lepas

deri 'aradh-'aradh yang bersifat hadits (baru), dan sesuatu yang tidak

bisa'lepas dari hal-hal hadits (banr) merupakan sesuatu yang diadakan

(diciptakan)."

* I-afazh A'radh adalah jamak dari 'aradh. Menunrt terminologi ahli kalam,

"Sesuahr yang tidak bisa berdiri sendiri dan tidak ditemukan kecuali di terryat yang
berdiri deugannya; seperti warna merah pada wajah orang yang malu dan warna
pucat pada orary yang ketakutan Ia berbeda dengan materi (awan dari materi).
Libzt AI Mishbah Al Munir, etti:'Aradha.

236



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Mereka mengatakan" 'Atas dasar inilah kami mengambil

kesimpulan bahwa jisim-jisim bersifat hadi* (baru). Jika ini batil
(Salah), maka batallah pengambilan kesimpulan tentang hadits-nya
jisim, lalu batallah dalil tentang hadtts-nya alam, lalu batallah dalil

tentang penetapan sang pembuat."

Mereka mengatakan, "Apabila 'aradhJaradh yang merupakan

sifat tidak bisa berdiri kecuali dengan jisim, sedang jisim tersusun dari

bagian-bagiannya, dan sesuatu yang tersusun itu membutulrkan yang

lainnya dan tidak bisa ada dengan sendirinya, sementara Allah sendiri

tidak membutuhkan yang lain dan wajib ada dengan sendirinya."

Mereka mengatakan, "Lagi pula jisim itu terbatas; seandainya

ia punya sifat maka terbatas pul4 sehingga ia harus memiliki arsitek

yary merancangnya dengan ukuran tertenfu, dan sesuafu yang

membutuhkan arsitek (perancang) adalah tidak kaya dan tidak qadim

serta tidak wajib ada dengan se,ndirin5/a."

Mereka mengatakan, "Juga jika sifat-sifat berdiri dengan-Nya

maka Dia merupakan jisim. Dan seandainya Dia jisim, maka Dia akan

sama dengan jisim-jisim lainnya sehingga boleh terjadi pada-Nya

sesuatu yang terjadi pada yang lain-Nya dan bisa terhalang dari-Nya

sesuatu yang terhalang dari yang lain-Nya. Dan ini tentu saja terlarang

bagi Allah SWT."

Jatrm dan orang-orang yang berlebihan lairurya dari kalangan

Qaramithah dan para filsuf msnaurlahkan de,ngan mengatakan, "Dia
tiilak mempunyai nama; seperti sesuatu, Matra Hidup, Maha

Mengetahui dan lain sebagainy4 kare,na jika Dia melniliki salatr satu

dari nama-nirma ini maka Dia akan merniliki sifat dari nilna-nama

tersebut, seperti hidup dan pengetatruan (mengetahui); karena

benarnya kata jadian mengharuskan benarnya sifat dari kata jadian

tersebut. Hal ini tentu saja akan me,nimbulkan berdirinya sifat pada-

Nya, dan ini mustahil. Dan jika Dia dinamakan dengan nama-nama
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ini, maka nama-nama ini merupakan nirma-nama yang sama pada

selain Dia, sedang Allah disucikan dari perserupaan dengan makhluk."

Yang lainnya semakin berlebih-lebihan dengan mengatakan,

"Dia tidak dinarnakan dengan penetapan dan penafian. Dan tidak pula

dikatakan, "Ada' atau "Tidak ada", "Hidup" atau 'tidak hidup".

Karena dengan me,netapkan akan menyerupakan-Nya dengan benda-

benda yarg wujud (ada), se,mentara dengan menafikan akan

menyerupakan-Nya dengan benda-benda yang tidak ada. Serrua itu
merupakan penye,rupaan.

Ketika Jahmiyah tersebut muncul, kaum salaf dan para imam

mengingkari pendryat mereka dan mernbatatrnya. Mereka melawan

dengan pengingkaran yang sesuai syariat. Mulanya Jahmifh bergerak

secara sernbunyi-se,mbunyi sampai mereka menarnpakkan diri dan

kemudian meqiadi kuat pada akhir abad pertama dan awal abad kedua

pada masa kekuasaon putra-putra Ar-Rasyid. Be,ncana besar menimpa

masyarakat pada waktu itu hingga menyebabkati mereka mengatakan

batrwa Al Qur'an malifiluk dan hal-hal yang berkenaan dengannya,

seperti mengingkari *'yoi dan sifat-sifat, dengan alasan karena Al
Qur'an termasuk 'aradh yang seandainya iaadapadadzat Allah maka

'aradhraradh (laimya) akan ada padanya sehingga menyebabkan

penyerupaan dan penj isiman.

Bersama Jatrmifh terdapat segolongan orang yang

menye,nrpakan Allah dengan makhluk-Nya. Mereka menjadikan sifat-

sifat-Nya termasuk jenis sifat-sifat makhluk-Nya. Maka salaf dan para

imarn mengingkari Jahmilxah Mu'aththilatr dan Jahmiyah

Mumatstsilah.

Imam Mu'tazilah, Abu Al Hudzail Al Allaf dan sejawatnya

dari kalangan orang-orang yang mena^fikan sifat mengatakan, "Hal
tersebut menghendaki Allah memiliki jisim, sedang Allah disucikan

dari seurua itu."
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Mereka mengatakan, "Justru Dia itu jisim, dan jisim itu berdiri

dengan sendirinya, atau sesuatu yang ada", dan pendapat-pendapat

lainnya. Mereka mencela dalil-dalil yang menafikan (meniadakan)

jisim s@ara panjang lebar, )rang tidak cukup untuk dijawab disini.

Ke,mudian di antara mereka ada orang )raog m€ngatakan, "Dia
itu jisim seperti jisim-jisim lainnya. "

Di antara mereka ada pula yang menyifati-Nya dengan

kekhususan-kelfiususan pada makhluk. Dari masing-masing dua

kelompok tersebut diriwayatkan perkataan-perkataan yang nyleneh.

Ke,mudian datanglah Abu Muhanmad bin Kullab bersama

para pengikutnya. Ia mengatakan, 'iDia disifati dengan sifat-sifat, alcan

tetapi sifat-sifat tersebut bukan 'aradh; kare,na ia qadim lagi abadi dan

tidak akan hilang. Akan tetapi Dia tidak disifati dengan perbuatan-

perbuatan png berdiri dengannya sep€rti gerakan-geral<an, karena ia

bisa sirna dan hilrng."

Ibnu Karram dan para pe,ngikutnya me,ngatakan, "Akan tetapi

Dia disifati dengan sifat-sifat, sekalipun dikatakan bahwa sifat-sifat

tersebut merupakan 'aradh dan disifati dengan perbuatan-perbuatan

yang berdiri de,ngan diri-Nya, dan sekalipun sifat-sifat tersebut

bersifat hadits Oaru)."

Ketika dikatakan kepada merek4 'T(onsekue,nsi dari hal ini
adalah bahwa Dia menrpalcan jisim", maka mereka me,ngatakan, "Y4
Dia memang jisim s€p€rti jisim-jisim lainnya! dan ini tidak terhalang

selamanya. Yang dilarang adalah menye,lupai ma}lhluk-makhluk-Nya

dalam hal-hal yang wajib dan boleh serta terlarang bagi-Nya."

Di antara mereka ada yang me,ngatakan, "Kata jisim hanya

penyebutan saja secarz muflak, bukan artin5/a."

Di antara ahli kalam png cakap mernbahas masalah ini secara

panjang lebar yang akan diuraikan nanti di selain pernbatrasan ini.
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Adapun ulama salaf dan para imam, mereka tidak ikut

bergabung dengan golongan-golongan tersebut dalarn bid'ah-bid'atl
yang mereka buat baik yang benrya penafian atau penetapan. Akan

tetapi mereka berpegang teguh dengan Al Qur an dan Sumah. Mereka

berpendapat batrwa itutah )ang sesuai dengan akal. Mereka

mengatakan batrwa $etiap kata yang terdapat dalam Al Qur'an dan

Sunah yang berupa noma-noma dan sifat-sifat-Nya merupakan

kebeiraran yang harus diimani sekalipun halcikat artinya tidak

diketahui.

Setiap kata yang direkapsa manrsia lalu ada segolongan

ormg yang menetapkannya dan segolongan lainnya menafikannya,

kita tidak wajib menetapkan dau tidak pula me,nafikan sampai kita
me,mahami apa )ang dimaksud omng yang berbicara tersebut. Jika
yang dimaksud itu benar dan sesuai dengan keterangan yang datang

dari para Rasul dan Al Qur'an serta Sunnah baik fr-g berupa penafian

atau penetapan, maka kita akan me,ngatakannya. Tapi jika salatr dan

bertentangan de,ngan AI Qur'an dan Sunnatr baik yang berupa

penafian atau penetapan, kita tidak akan mengatakannya.

Mereka (ulama salaf dan para imam) berpendapat batrwa

metode yang dibawa Al Qur'an adalah metode yang sesuai dengan

akal yang jelas ,tan dalil )ang benar; dan itulah metode (alan) para

Nabi dan para Rasul.

Para Rasul -Shalawat (rahmat) Allah semoga senantiasa

terlimpahlcan untukmereka- datang dengan me,mbawa penafian secara

globat dan pe,netapan s@ara terperinci. Kare,na itulah Allah SWT

berfirman,

W @ <,gg e g'@ <U.6 l$i # $'d*
@6+3i{,;t
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"Maha Suci Tuhanmi yang mempunyai keperkasaan dari apa yang

merelra lratakan. Dan lcesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Dan

segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam." (Qs. Ash-Shaaffaat

[37]: 180-182)

Allah SWT mensucikan diri-Nya sendiri dari apa-apa yang

disifati orang-orang yang menentang Rasul-Rasul-Nya. Lalu Dia

mengucapkan selamat kepada para Rasul kare,na ucapan-ucapan

mereka yang selamat dari kekurangan dan aib. Metode (alan) para

Rasul adalah yang dibawa Al Qur'an. Dalam Al Qur'an Allah SWT

menetapkan sifat-sifat-Nya secara terperinci dan menafikan

penyerupaan (tasybih) dan pe,nyarnaan, (tamtsil) secara global.

Dalam Al Qur'an Allah SWT mengabarkan bahwa Dia Maha

Mengetahui segala sesuatu, Matra Kuasa atas segala sesuatu, Maha

Perkasa lagr Maha Bijaksana, Maha Pengampun lagr Matra

Penyayang, Maha Mendengar lagi Maha Melihat, Matra Pengampun

lag Maha Pengasih. Allah SWT -sesuai keagungan dzat-Nya-

mencintai orang-orang beriman dan meridhai mereka, memurkai

orang-orang kafir dan marah terhadap mereka. Dia menciptakan langit

dan bumi dalam enam hari lalu berse,mayam di atas 'Arasy. Dia

berbicara dengan Nabi Musa AS secara langsung. Ketika Dia
menampalckan diri pada gunung gunug tersebut dijadikan-Nya

hancur luluh; dan masih banyak lagi )rang lainnya.

r. Allah SWT berfirman tentang penafian (peniadaan) , -16r;4
"r,-* "Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia." (Qs. Asy-

Syunraa p2l: ll) @ A :i )5 [, "Apakah kamu mengetahui ada

seorang yang sama, dengan Dia (yong patut disembah)?" (Qs.

Maryarn [9]: 65) SCVi ;+ 1],$ $ uMakn jangantah kamu

mengadakan sehfiu-sehttu bagi A[lah." (Qs. An-Natrl [6]: 7q ; ji(k 4K ;$ @ $;{3 rg d@ "zti 
5r GF 

"ai'iil@ V:t "Kaiakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah
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Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada

beranak dan tiada pula diperanalckan, dan tidak ada seorangqtun yang
setara dengan Dta." (Qs. Al Ikhlaash [12J: 1-a)

Dia menetapkan sifat-sifat dan menafikan penyamaan dengan

makhluk.

Metode salaf adalatr mensifati Allah de,ngan apa yang Dia
sifati sendiri untuk diri-Nya se,ndiri dan dengan apa yang disifati
Rasul-Nya SAW tanpa tahrif, talhil, talcyif dan tamtsiL Seme,lrtara

orang-orang yang menentang para rasul menyifati-Nya dengan

perkara-perkara yang bersifat Salbiyah; tidak begini dan tidak.begitu.

Apabila dikatakan kepada merek4 "Tetapkanlah Dia", mereka akan

me,ngatakan, "Dia merupalcan wujud yang mutlak atau dzat tanpa

sifat."

Telah diketahui berdasarkan akal yang jelas batrwa mutlak
dengan syarat mutlak merupakan sesuatu yang tidak ada kecuali
dalam pikiran, bukan dalarn benda (Sesuatu yang nyata). Dan
batrwasanya mutlak tanpa de,ngan syarat tidak terdapat di luar secara

mutlak, tidak terdapat kecuali sesuatu yang tertentu. Menurut mereka

Tuhan tidak mempunyai hakikat yang bertentangan de,ngan makhluk.

Mereka terkadang menta'thil-kan-Nya atau menjadikan-Nya sebagai

wujud para makhluk atau sebagainnya atau sifatrya, dan kata-kata

y ang muj mal merekahindarkan dari artinya.

Apabila ada segolongan orang yang mengatakan,

"sesungguhnya Allah ada di arah tertentu atau di terrpat tertentu", lalu
ada golongan lain yang mengatakan, "Seswrgguhnya Allah tidak

berada di arah terte,ntu atau di tempat tetrtentu", masing-masing dari

orang yang megnatakan berusatra mencari tatru tentang maksudnya,

karena kata aratr dan tempat bisa bersifat mujmal dan bisa pula

musytarak. Mereka akan me,ngatal€n, "Yang ada hanyalatr sang

Pencipta dan makhluk-Ny.e, sedang Allah Ta'ala disucikan dan

242



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

terpisatr dari makhluk-ma}frIuk-Nya karena Dia-lah yang

menciptakan makhluk-makhluk dan terpisah dari merek4 berbeda dan

berada di luamya; tidak satu pun dzat-Nya yang berada pada makhluk-

Nya, dan pada dzat-Nya juga tidak terdapat satu pun dari maktrluk-

Nya. Jika Dia tidak terpisah, malo bisa jadi Dia bergabung dengannya

dan menempatiny4 atau Dia merupakan tempat bagt sesuatu

(makhluk) tersebut, sedang Allah disucikan dari semua itu. Dan bisa

pula Dia tidah terpisah dari makhluk-Nya dan tidak bergabung

dengannya sehingga bersifat tidak ada" sedang Allah disucikan dari

semua itu."

Jahmiyarh -yang merupakan kelompok yang me,nafikan

sifat- terkadang me,ngatakan sesuatu yang menuju pada hulul dao,

ittihad atau menyatakan de,ngan jelas tentang hal tersebut; dan

terkadang mereka me,ngatakan sesuatu yang menuju pada

pengingkaran dantalhil. Jadi golongan yang menafikan dari kalangan

mereka tidak menyembah apapm, seme,lrtara golongan yang

me,netapkan menyerrbah segala sezuatu. Juga dikatakan, "Apabila
yang ada itu tiada lain kecuali sang pencipta dan maktrluk-makhluk-

Nya, maka sang pencipta terpisah dari makhlttk-makhluft-11y4.u

Apabila ada orang yang me,ngatakan, "Dia berada di arah

terte,ntu atau tidak di arah tertenhr'r, maka dikatakan kepadanya, "Arah
itu sesuatu yang bersifat ada atau tidak ada. Apabila sesuatu yang ila
sementara ymgadaitu hanya sang pencipta dan maktrluk-Nya, sedang

sang pencipta itu terpisah dari malfiluk-Nya, maka Tuhan tidak

berada di aratr yang bersifat ada dan diciptakan. Dan jika aratr tersebut

merupakan sesuatu yang tidak ada, misalnya dikatakan bahwa di

belakang alam ini ada arah terte,ntu, maka apabila sang pencipta

terpisatr dari alam, sementara di belakang alam ada arah yang jelas

sedang Dia merupakan sesuatu yang ad4 maka Allah berada di arah

yang tidak ada tersebut berdasarkan pandangan ini". .Ak* tetapi tidak
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ada bedanya antara pendapat yang mengatakan, "Dia berada di tempat

yang tidak ada", dengan pendapat yang mengatakan, "Dia tidak berada

di tempat selain Dia", karena sesuatu yang tidak ada itu bukan apa-ery,a

menunrt kesepakatan orang-orang berakal.

Tidak lagi batrwa kata uarah" terkadang mereka

maksudkan sebagai sesuatu yang wujud (Ada), dan terkadang mereka

maksudkan sebagai sesuatu yang tidak ada. Batrkan seorang atrli

kalam menggabungkan dalam ucaparurya antara ini dan itu, lalu

apabila penafsiran dihilangkan bamlatr tampak hakikat masalaturya.

Apabila ada orang yang mengatakan, "Seandainya Dia di arah

tertenfu, berarti arah tersebut bersifat qadim bersama-Nya", maka

dikatakan kepadanya, "Ini apabila yang dimaksud dengan aratr adalatr

sesuatu yang ada selain Dia, sedang Allah tidak berada di arah ini
berdasarkan pandangan ini. "

Apabila ada yang mengatakan, "Seandainya Dia terlihat,

tentunya Dia berada di arah tertentu, dan ini mustatril bagr-Nya", maka

dikatakan kepadany4 "Jika yang karnu maksud adalah demikian,

berarti Dia berada di arah yang ad4 dan ini mustahil. Karena sesuatu

yang ada itu bisa dilihat, sekalipun tidak ada sesuatu yang lain
bersanranya; seperti alarn yang bisa dilihat'permukaannya dan tidak

berada di alam lain."

Apabila ia mengatakan, "Yang kamu maksud bahwa Dia
berada di arah tertentu sekalipuu tidak ada, karena jika Dia terpisatr

dari alam, maka yang di belakang alam dinarnakan arah", maka

dikatakan kepadanya" "Kalau begitu mengapa kamu mengatakan,

"Apabila Dia berada di arah terte,ntu berdasarkan pandangan ini, maka

ini terlarang?".

Apabila ia mengatakan, "Karena sesuatu png terpisah dengan

alam dan dapat dilihal berarti ia jisim atau sesuatu yang bertempat,
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maka perkataannya kembali pada kata jisim atau sesuatu yang

bertempat, sebagaimana ia kembali pada kata aratl", maka dikatakan

kepadanya, "Yang dimaksud bertempat adalah sesuatu yang dapat

dikuasai orang lain, dan bisa pula dimaksud sesuatu yang terpisah dari
yang lainnya, jadi Dia terpisah dengan yang lainnya. Jika yang kamu

maksud adalatr yang pertama, maka Allah tidak bertempat, karena Dia
terpisah dari malfiluk-Nya dan tidak boleh ada selain Dia. Tapi jika
yang kamu maksud adalah yang kedua, maka Allah itu terpisah dari

makhluk-Nya; Dia tidak menempati makhluk-Nya dan tidak pula

bersatu de,lrgan metreka. "

De,ngan penjelasan ini maka hilanglah keraguan dan

penyesatan. Karena jika tidalq maka setiap orang yang menafikan

narna dan sifat akan mengatakan orang yang menetapkannya sebagai

"mujassim" yang me,netapkan te,mpat dan arah.

Mu'tazilah dan kelompok yang sama dengannya mencap

kelompok Shifatiyah -),ang me,ngatakan: sesungguhnya Allah itu
Maha Hidup dengan kehidupan, Maha Mengetatrui dengan

pengetatruan, Maha Kuasa de,ngan kekuasaan, Maha Mendengar

dengan pendengaran, Maha Melihat dengan penglihatan, Maha

Berbicara dengan pembicaraan- sebagai Mujassimatr Musyabbihatr

Haspmyah. Padahal kelompok Sifatiyah addah kaum salaf dan para

imam serta semua golongan yang menetapkan sifat, seperti

Kullabiyatr, Karramiyab, Asyariyalt $alimiyah dan lain-lainnya dari

sekte-sekte umat ini.

Golongan yang menafikan sifat dari kalangan Jatlmi)rah,

Mu'tazilah dan kelompok ahli filsafat mengatakan kepada mereka

ftelompok Shifatiyah), "Apabila kalian menetapkan bagi-Nya

kehidupan, kekuasaan dan pembicaraan, maka semua ini adalatl

'aradh, sedang 'aradh itu tidak berdiri kecuali dengan jisim. Dan jika

kalian mengatakan" "Dia dilihat", maka melihat itu tidak terjadi
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kecuali pada sesuatu yang bisa dipandang di arah tertentu. Jika

demikian halnya maka ini merupakan penjisiman."

Apabila Asy'ariyah dan para pengikutrrya me,ngatakan, "Kami
menetapkan sifat-sifat ini tapi tidak menamakannya sebagai 'aradh,

karena 'aradh itu sesuatu yang dapat menernpati tempatnyq sedang

sifat-sifat ini kekal dan tidak hilang", maka kelompok yang menafikan

akan berkata kepada merek4 "Ini merupakan perselisihan pada lafazh
(kata); karena 'aradh menurut kalian terbagi menjadi: sesuatu yang

lazin pada tempatnya dan tidak berpisah darinya -selama tempat

tersebut masih ada-, dan sesuatu yang boleh berpisatr dari tempatnya.

Maka yang pertama itu seperti pe,nempatan dengan jisim, bahkan

seperti binatang dan manusia png berbicarq karena selama manusia

itu ada maka sifat tersebut tidak berpisah darinya."

Adapun perkataan kalian, "Sestrngguhnya 'aradh tidak kekal
pada dua masarr, maka ini merupakan sesuatu png kalian khususkan

se,ndiri dari kalangan orang{rang berakal lainnya. Kalian mernbesar-

besarkan perasaan agar bisa selamat dari penetapan-penetapan ini
de,ngan membawa kesalahan-kesalahan. Kemudian kalian mengatakan

tentang adanyrperbaruan pada hal-hal yang sernisal dengannya, inilatt
arti dari kekalnya 'aradh. Hal ini seperti ucapan kalian, "Dia dapat

dilihat tanpa tatap muka dan tanpa mernbelakangi, orang yang

melihat-Nya tidak menghadap kepada-Nya dengan salah satu dari

arah-arahnya", id juga sesuatu yang kalian khususkan di antara

kalangan orang-orang berakal; kalian terlalu membesar-besarkan

perasaan dan akal". Orang-orang yang menafikan akan berkata kepada

mereka, "Kalian menetapkan sesuafu yang konsekue,nsinya adalah

tajsim, tasybih dan hasywun, ata.u menafkan pertalian (korelasi)",

dengan dernikian berarti kalian menyelisihi akal yang jelas dan

p€nting.
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Karena itulah orang-orang yang cakap dari kalian pada

hakikatnya sepakat dengan kami tentang penafian melihat Allah
Ta'ala, ekan tetapi kalian menarnprt&an pe,netapannya karena,iful&
yang masyhur di kalangan Hasynvryah yang terkeiral dengan SWtah
dan Jama'atr, &gil dikatakan bahwa kalian termasuk dari mereka, atau

kalian menet4pkannya sebagai sik4 kontadiktif kalian. Jadi kalian

ini bersikap antara konhadiktif dan cai muka.

Orang png se,pakat de,ngan ffiangan yang menafikan sifat dan

me,netapkan nama-narna Allah )ang baik (Asmaul Husna) -seperti
yang dilakukan Muqtazilatr yang mertrpalcan imam-imam Kalam-

me,namakan orang-orang yang me,nafikan narna-narna Allah yang baik
sebagai Musyabbih Hasywi Mujassim, sepefti ymg dilakukan

Qaramithah AI Hakimiyah Al Bathiniyah dart lain-lainnya. Mereka

mengatakan, "Apabila kalian me,ngatakan bahwa Dia Maha Ada,

Maha Mengetahui, Maha Hidup lag Maha Kuasq maka ini
merupakan bentuk tasybih, tajsim dan hasywun, karerna ini sama saja

menyerupakan Allah dengan selain Dia dari kalangan makhluk-

maktrltrk-Nya Lagi pula. tidak masuk akal sesuatu yang Maha wujud,

Maha hidup, Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa kecuali bahwa Dia
menrpakan jisim. Disaurping itu juga karena nama-niuna ini
membuhrhkan sifat, sedang sifat itu me,mbutuhkan tajsim

(penjisiman)."

Bagi orang yang menafikan narna-narna dan sifat-sifat-Nya -
sqp€rti yang dilakukan Jahmilah fanatik, Qaramithah dan para filsuf-,

ia harus me,net4pkan bahwa Dia ada Dalam kondisi ini maka orang-

orang yang menetapkan akan mengatakan kepadanya "Kamu seorang

Mujassim, Musyabbih, Hasyni; karena jika Dia ada, b€rarti ada yang

menyekutuiNya dalam arti ad4 dan ini merupakan tasybih

(penyenrpaan); karena tidak masuk akal sesuatu yang ada \qcoali
bahwa ia jisim atau png berdiri dengan jisim. Karena itu dalam
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kondisi tersebut perlu mengatakan, "Tidak ada dan tidak'adam (tidak

ada), tidak hidup dan tidak mati", atau 'Tidak ada dan tidak'tidak
ada', tidak hidup dan tidak "tidak hidup". Hal ini menyebabkan

penafian dua hal yang kontradiktif secara sekaligus, padahal Dia tidak

berada dalarn arti dua hal yang kontradiktif.

Hal ini merupakan salatr satu perkara yang batil secara akal.

Disamping itu qiyas pendapat mereka itu merupakan pe,nyerupaan

tertadap hal-hd yang terlarang; kare,na sesuatu yang tidak ada dan

tidak'adam (Tidd( ada) tidak ada hakikatrya srma sekali, akan tetapi

harrjra ada dalam pikiran (angan-angan) saja dan tidak bisa terbukti

dalarn kenyataan. Di sarnping itu apa yang mereka katakana tersebut

merupalcan kekufuran yang jelas.

Seandainya hal tersebut merupakan penafian sesuatu yang

wujud, wajib, dan qadim 'secara total, maka disamping kekufuran
tersebut yang merupalcan pmgkal dari kekufuran, ia juga mertrpakan

sikap me,mbesar-besarkan masalah-masalah penting; karena kita
me,nyaksikan sesuatu yang wujud (ada) dan kita me,ngetahui batrwa

setiap yang wujud itu adakalanya qadim, ada yang diciptakan, ada

yang wajib ada dengan sendirinya, ada yang mungkin ada dengan

se,ndirinya tapi karena sesuatu yang lain. Setiry yang banr (yang

diciptakan) dan mungkin ada dengan sendirinya itu ada disebabkan

sesuafu yang lain. Karena itu harus ada sesuatu yang qadim yang

wajib ada dengan sendirinya. Sesuatu yang ada s@ara pasti itu
menghendaki adanya penetapan sesuatu yang ada lagp qadim. Di
mtara sesuatu yang wujud itu ada yang mrmgkin ada dan diciptakan,

seperti yang kita lihat pada makhluk-makhluk yang diciptakan seperti

binatang dan tumbuh-tumbuhan

Apabila telatr diketatrui dengan akal pasti bahwa sesuatu yang

wujud itu ada yang wujud lagi qadtm yang wajib ada dengan

sendirinya, dan ada pula yang diciptakan, "ada", dan "mungkin ada"
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dengan sendirinya, maka kedua hal yang wujud ini sama-sama masuk

dalam kategori "Sesuatu yang wujud". Tapi masing-masing dari

keduanya berbeda satu sarna lainnya karena kekhususan wuju&rya
Barangsiapa yang tidak menetapkan kesesuaian antara dua ha[,yang

wujud ini beserta pe,rbedaan di antara keduanya, malca akan ada kesan

bahwa sesuatu yagn adr itu serruanya qadim dan wajib ada dengan

sendirinya, atau diciptakan yang mungkin ada dan terpisah dari

lainnya. Kedua kesan ini sama-sama rusak secara pasti. Iadi jelaslah

akan adanya penetapan kesesuaian dari satu sisi dan perbedaan dari

sisi lain.

Kita mengetahui bahwa perbedaan antara sang pencipta yang

wujud dengan makluk-matfiluk-Nya yang wujud lebih besar daripada

perbedaan antara sebagian malfiluk-Nya de,ngan sebagian makhluk

lainnya. Apabila kata'raja" dan "nyamuk" mqriliki kesamaan dalam

arti sesuatu yang wujud dan hidup, meski antara keduanya me,miliki
perbedaan, maka srng pencipta (Allah SWT) lebih patut berbeda

dengan maktrluk-Nya, sekalipun ada persesuaian pada sebagian nama

dan sifat.

***

Pendapat yang Menyatekan, 'rManakala Terdapat Dalil Aqti yang

Mendukung Teori Tajsrm, maka ltu adalah Tasybih
(Penyeruparn).'r

Apabila pengantar ini telah jelas, maka jelaslah bagi kita
bahwa pendapat yang mengatakaru "Setiap kali ada ddil akal yang

menuqiul&an bahwa ia merupakan penjisiman, maka ia merupakan

mutasyabih", adalah jawaban yang tidak akan putus-putuSnya

diperselisihkan, tidak akan bermanfaat dan tidak akan membedakan

249



. Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

antara yang sehat (benar) dan yang sakit (salatr), antara yang sesat dan

yang ltrrus.

Hal ini karena tidak satu pun orang yang menafikan nama dan

sifat kecuali ia menyangka batrwa ada dalil akal yang menunjukkan

batrwa hal tersebut merupakan tajsim (penjisiman) sehingga meqiadi
Munsyabih, sehingga konsekuensinya adalatr batrwa selurutr nama

dan sifat merupakan sesuatu yang mutasyabih sehingga akan

menyebabkan pen-ta'thfl-an (pembatalan). yang murni, dan akan

melatrirkan pemahaman batrwa n:lma-nana dan sifat-sifat Allah tidak
memiliki arti, tidak akan bisa membedakan antara arti Maha Hidup
dengan Maha Mengetahui, Maha Kuasa de,lrgan Maha Mengetatrui,

Matra Perkasa dengan Maha Sejatrtera; dan tidak pula antara arti
penciptaan dengan istiwa', antara me,matikan dan menghidupkan,

antara al maji'dengian al ityan, antara al 'afw dan al ghufran.

Penjelasannya adalah: Bahwa kelompok yang menafikan sifat
dari kalangan Jalrmiyah, Mu'tazilah, Qaramithah, Bathiniyah drn
kelompok ahli filsafat yang sepakat dengan mereka mengatakan,

"Apabila kalian me,ngatakan: "Sesungguhnya Al Qur'an bulcan

rnakhluk; Allah tnemiliki ilmu (pengetahuan), kehtasaan dan

lrehendak", maka kalian telah mengatakan dengan tajsim (penjisiman),

karena telatr jelas dalil akal yang menunjutkan bahwa ini menrpaka4

tajsim, karena ini merupakan arti-arti yang tidak bisa berdiri dengan

se,ndirinya dan tidak bisa berdiri kecuali de,ngan yang lainnya, baik itu
dinamakan sifat atau 'aradh atau lain-lainnya"

Mereka mengatakan, "Kami tidak memahami berdirinya arti
kecuali dengan jisim. Me,netapkan arti yang berdiri tanpa jisim adalah

tidak masuk akal". Apabila orang yang menetapkan mengatakan,

"Justru ini merupakan ani-arti yang bisa berdiri tanpa jisim, seperti

kami dan kalian yang bisa menetapkan orang pandai dan orang yang

kuasa tanpa jisim", kalangan yang menetapkan akan mengatakan,
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"ridhq murka, wajalL tangan, istiwa', kedatangan dan lain-lainnya:

tetapkanlatr oleh kalian sifat-sifat ini", maka mereka akan mengatakan,

"Sifat-sifat tersebut berdiri tanpa jisim." ..

Jika mereka me,ngatakan, 'Tidak masuk alcal Ridha dan Mu*a
kecuali ada de,ngan hati (ianhmg) yang merupakan jisim. Kita juga

tidak mematrami Wajah dan Tangao kecuali ia me,nryakan bagian dari
jisim", maka dikatakan kepada merelca, "Kalau begitu kita juga tidak
mematlami ilmu (pengetahuan) kecuali ia berdiri dengan jisim, dan

tidak pula kekuasaan kecuali ia bediri deirgan jisim. Kita juga tidak

memahami pendengarao, penglihatan dan pe,mbicaraan kecuali berdiri

dengan jisim. Malca me,ngapa kalian me,rnbedakan antara dua hal yang

sama ini lalu kalian mengatalcan, "Sesungguhnya )rang ini dapat

berdiri tanpa jisim se,mentara yang ini tidak bisa b€rdiri kecuali

dengan jisim?", padahal keduaqya menrpakan hal yang sama secara

akal."

Jika mereka mengatakan, "Murka adalah mendidihnya darah

janhrng untuk membalas deudam, sedang Wajah adalah: yang

memiliki hiduog, duabibir,lidah, pipi dan lain sebagainya."

Maka dikatakan kepada mereka, "Jika yang kalian mnksud

adalah Murkanya hamba dan wajahnya hambq maka barometemya

adalah dikatakan kepada kalian, "Tidak bisa dipatrami penglihatan

kecuali )rang berlemalq tidak pula pe,ndengaran kecuali yang

bertelinga, tidak pula perkataan kecuali yang berbibir dua dan lidalU

dan tidak pula kehendak kecuali yang dapat mendatangkan manfaat

dan me,nolak bahaya. Kalian menetapkan untuk Tutran pendengararq

penglihatan" perkataan (pembicaraan) dan ketrendak yang berbeda

dengan sifat-sifat hanrba. Jika yang kalian tetapkan sama dengan sifat-

sifat hamba, maka kalian akan menyamakan-Nya de,ngan semua

malfiluk-Nya; Wi jika kAlian menetapkannya sesuai bentuk yang

lafrak dengan keagungan Allah Ta'ala tanpa menyarnakan-Nya dengan
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sifat-sifat makhluk-Nya, maka tetapkanlatr semuanya berdasarkan

batasan ini, tanpa membedakan antara sifat dengan sifat lainnya,

kare,na sifat-sifat yang kalian nafikan mengharuskan adanya sesuatu

yang sama dengannya yaitu apa-apa yang kalian tetapkan; bisa jadi

kalian mentalhilkan semuan)ra dan ini terlarang, bisa pula kalian

menyarnakan-Nya dengan ma}rhltrk-makhluk-Nya dan ini terlarang,

dan bisa pula kalian me,netapkan semuanya sesuai bentuk yang khusus

bagl-Nya tanpa menyamakan-Nya dengan selain Dia. Jika seperti ini
hr,lryq maka tidak ada bedanya antara suatu sifat dengan sifat

lainn>ra; membedakan antara keduanya dengan menetapkan salah

satunya dan menafikan yang lairurya {engan alasan unhrk

menghindari penyerupaan dan penjisiman- adalah pendapat yang

salah, yang mencakup perbedaan antara dua hal yang sama dan

perte,ntangan dalam dua pendapat.

Jika ada yang mengatakan, "Dalil akal menunjukkan batrwa

salatr satunya bukan yang lafumyq seperti dikatakan: Sesungguhnya

dalil menunjukkan tentang kehidupan, pe,ngetahuan dan kehendak,

tanpa Ridha dan Murka", dan lain sebagainya" maka pendapat ini
dijawab dari berbagai sisi:

Pertama: Tidak adanya dalil tidak mesti tidak ada sesuatu

yang dimaksud. Contohnya saja seandainya tidak diketahui secara

akal tetapnya salah satunya, maka tidak diketahui pula penafiannya

s@ara akal, dan tidak pula de,ngan pendengaran. Jadi tidak boleh

menafikannya. Justnr yang wajib adalah menetapkannya apabila ada

dalil yang menetapkannya; jika tidak maka kita harus berhenti

padanya (tidak berkome,ntar).

Kedua: Bisa dikatakan: Sesungguhnya tidak mungkin

menetapkan dalil akal untuk cinta-Nya, murka-Nya, kebijaksanaan-

Nya, rahmat-Nya dan sifat-sifat lainnya seperti haln>ra yang ditetapkan
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pada kehendak-Np, sebageimana telah dijelaskan di selain

pembahasan ini-

Kaiga: bisa dikatakm: Pende,ngaran menrmjnkkan demikian,

sedmg akal tidak meoafikannya Maka wajib mengamalkan dengan

dalil ymg selamat dari sesuatu png bertentmgro dengannya

Apabila ia kembali mengatakan" "Justu ekal menafikan

aemitim, kar€na sifat+ifrt ini me,nghe,ndaki penjisiman, sedmg akal

me,nafikm pe,njisirnm", m?ka dikatakan kepadanya, ?endapat
t€mtmg sifat-sifat yang kamu nafikan seperti p€ndryat tentmg sifat-

sifrt yang aku tetrykan- Apabila )rang ini menghendaki penjisimnr,
maka beghr pula ymg lain; dan jika tidak me,ngfue,ndaki penjisiman,

maka begtu pula yang lain Anggapan bahwa t€rdryat peftdaan di
mtra bahwa salah satunya me,ng[endaki pe,nyenpaan arau

penjisrmen sedmg yang laimya tidak, adalah pe,mbedaan mtara drra

hal png mma dm penggabungan antara dua hal yang bertentangan;

kil€na rya ymg dinafikm pada salah satunya ditetrykan pada yang

laimya, dqn apa ymg dit@kao.pada salah satrmya dinafikan pada

yang laimya Jadi ia menggabrmgkan antra dua hal yang saling

bertenfmgru-"

Karena itulah pra p€,neliti me,ngatakm, 'Sirya saja ymg
menafikm sesuafu dani nrrra-nama dan sifat-sifat yang telah tetry
berdaSakm Al Qrn'm dm Sunalt maka ia ormg ymg nyleneh tarya

airagukm lagi. Kareira dalil penafian pada sesuatu ymg ia nafikan
akrn dikatakan pada sesuafir yang ia tetrykan. Jika dalil akalnya benar

dengm penafian, maka ia w4iib me,nafikan s€muan)ra; tryi jika tidak,

maka tidak wajib menafikannya Iadi me,netqkm sesuatu dan

me,nafikm sesuahr yang sama dengannya menrpakan pertentangan

yangbatil."

Apabila seorang Mu'tazilah me,ngatakan, "Sesungguhnya sifat-

sifat menrmjukkan pelrjisiman, kare,na ia me,n4laknn 'aradh yang tidak
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bisa berdiri kecuali de,ngan jisim. Karena itulah dalil-dalil sifat

ditakwilkan, sedang dalil{alil nama tidak ditakwilkan", maka

dikatakan kepadanya, "Kamu juga harus melakukan ini pada nama-

nama-Nya, karena kesimpulan yang kamu ambil batrwa dzat yang

memiliki kehidupan, pengetahuan dan kekuasaan tidak ada kecuali

pada jisim, maka ini juga rkan disimpulan oleh musuhmu batrwa dzat

yang Maha Mengetahui, Maha Kuasa lagi Maha Hidup tidak ada

kecuali pada jisim. Lalu dikatakan kepadamra "Menrtapkan Maha

Hidup, Maha Me,ngetahui lagi Maha Kuasa tidak bisa lepas dari: bisa
jadi pe,njisiman atau tidak menghendakinya Jika

menghendakinyq maka kamu wajib me,n-etapkan jisim, sehingga

untuk melihatnya tidak t€6atas pada dua penilaian ini. Tapi jika tidak

me,nghe,ndakinya, maka bisa dikatakan, "Sesungguhnya pe,netapan

pengetahuan, kekuasaan dan kehendak tidak menghendaki peqiisiman.

Apabila yang ini tidak me,nghendakinyra, maka yang itu juga tidalc

mcngheirdakinya Jika yang ini me,nghe,ndakinya, maka yang itu juga

me,nghendakinya. Iadi tidak ada pe,rbedaan antara keduanya. Jika

dibedakaru maka ini merupokan pertentangan yang jelas."

Apabila omng lehmiyalr, Qaramithah dan ahli filsafat yang

sepakat de,ngan keduanya meirgatakan, "Aku me,na.fikan nama-nema

dan sifafsifat sekaligus", maka dikatakan kepadany4 "Kamu tidak
mungkin menafikan semua nama, kare,na harus ada hati dan lidatl
untuk sesuahr yang kamu tetrykan. Jika kamu me,ngatakan, "Tetap,

ada dan diciptakan, diketahui, qadim dan wajib", maka apa makzud

yang telah kamu namakan tadi?. Seandainya saja kamu tidak berbicara

dengan lidahr kamu bisa me,netapkan dengan hatimu sesuatu yarlrgada,

wajib lagp qadim; dan bisa pula kamu tidak menetapkannya. Jika

kamu tidak me,netapkannya, maka sesuatu yang wujud itu bebas dari

sesuatu yang mewujudkannya yang wajib lagS qadim. Jika dernikian

halnya maka semua yang wujud bersifat diciptakan dan mungkin.
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Maka socara pasti bisa diketahui bahwa sesuatu ymg diciptakan )reg
mugfuin tidak akan ada kecuali d-rgen sesuanr yatg qodtm lagr
wqiib. Jadi p€mafianmu itu menghendaki peiretapam5ra Kemudian ini
adalah kekufiran dat ta'thtil jelas yaog dikatakan ormg Fqg berakal.

Jika kamu mengdakan" "Tidak terlintas delm pikiranku
melihat itu rlen aku tidak m€ngatakm ,lerrgm lidahku", maka
diketnkan kepadamu, '?e,nolakanmu bahwa hatimu tidak mengetahui

dan lidahmu tidak b€fticara tidak akm me,mbatikkm hakiket dan

meniadakan sesuatu ymg wujud, karcna sesuafir yag benar dm tet4
pada dirinya, maka ia juga de,mikim, baik kamu mengstahuin)ra atau

tidak, mengingatnya atau lupa Semua ini hm)'alah merrryakm
kebodohan tentang Allah Ta'ala dm lalai dai mengingat-Nyra,

berpaling dari-Nya dan kafir tertad+Uya Tidak bcor bahwa diri-
Nya tid4k hek dm tidak wr$ud. Dira memiliki nnrre-nrme ymg baik
dm sifat-sifrt yang luhur.

Tidak diragukm tag bahura ini menpakm inti dni
Qaramithah Bathiniyah dan Mu'attthilah Dahdlah- Mer,eka tetq
dalm kegelryan kebodohan dm kesesatm kekefir:rr, tidak
mengetahui Allah dm tidak mengrngat-Nya M€r& tidak memiliki
rlalil atas penafim-Nya dm penafim rurna-nama dm sifrt-sifat-Nya
Ini merrryakan penafim yang pasti sementra mereka tidak

me,mastikamya den mereka tidak memiliki dalil tdrng penafiannya

Mereka tela& dipalingkan dari nrna-n*ma dan apt-ayat-Nya serta

dijadiken bodoh dengan-Nya. Mereka menjadi kafir teftadry-Nya dan

lalai dari mengingat-Nya. Hati mereka mati sehingga tidak
mengetahui-Np, mencintai-Nya dan menye,mbah-hl5/a-

Ke,mudian apabila mereka melakukannya d€ngm ,nggapm

supalNa tidak terjebak dalam p€Nry€mpaan dan penjisimm, maka

dikatakan kepada merek4 "Apa ymg kalian lai kepadanya lebih

buruk daripada png kali6 lari drinya Kf,cna bagaimanapun
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mengakui yang membuat lebih baik daripada me,nafikannya. Karena

alarn yang disaksikan ini seperti langt dan bumi, jika ia qadim dm,

wajib ada deirgan sendirinya, maka kalian telatr menjadikan jisim yang

dapat disalsikan sebagai sesuatu yarg qadim lagi wajib ada dengan

sendirinya; dan ini lebih buruk daripada apa yang kalian lari darinya.

Jika ia ndak qadim lagi wajib ada de,ngan se,ndiriny4 maka ia wajib
memiliki pembuat (pencipta) yang qadim lagi wajib ada dengan

se,ndirinya. Jika demikian ini halnp, maka perlu diketahui dengan

jelas bahwa me,netapkan T[han de,ngan hati dan lidah merupakan

kebe,naran yang tidak diragukan lag bagr pe,ndengaran dan akal. Jika

ia me,nghendaki apa yatrg kalim nanrakan sebagai penyerupaan dan

penjisiman, maka yang lazim b€lur adalah yang benar. Dan jika tidak
menghe,ndaki demikian, maka kalian bisa menetapkannya tmpa
pe,mbicaraan ini. Jadi jelaslah akan adanya kontradiksi pada orang-

omng yang me,nafikm, bagaimma dalildalil dibqikan kepada

merek4 dan jelaslah kontradiksi omng-orang )ang me,netapkan

sebagian sifrt tanpa sebagim lainnya"

Jika orang-orang 1mg menafikm mengatakan, "Yang kami

nafikan han)ralah sifat, kar€na dalil kmi tentang hadt*-nyaalam dan

p€,lxetapan sang pe,mbuat menrmjnkkan penafiannya Sang pernbuat

kami tetapkan kareNm alam b€rsifrt ludits, hadits-nya alam kami

tetaplran karena hadits-nyajisin, dm jisim kami tetapkan hadix-nya
kar€ma sifat-sifat b€rsifat hadi* yang menpakan 'aradh". Atau
mereka me,ngatakan, 'I(ami menetrykan hadi*-aya kare,na perbuatan-

perbuafan bersifat badits )rang m€rupakan gerakan-gerakan. Sesuahr

yang melakukan perbuatan tidak bisa lepas dari gerakan" dan sesuatu

yang tidak bisa lepas dari sesuatu yang banr merupakan sesuatu yang

lradits." Atau "Sesuatu )rang sebelum kedatangan dan turun

merupakan hal yang memiliki gerakan, dan sesuatu yang memiliki
gerakan tidak bisa lepas darin5a", atau "Bersifat diarn yang
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m€,rupakalr lawanny4 dan sesuatu )rang tidak lepas dai hd-hd yang

barn menpqkan s€suatu yaglgl,rldig."

Apabila jisim-jisim b€rsifat hodits (bcu), maka kmi
mengafakaq "Sesungguhnya sesuafir ftmg diciptakm harus da
penciptanya IGmi menetapkan sang pembuafi (r€ocipta) berdasa*an

ini." Jika kita me,nyifati-Nya dengan sifat-sifrt atau perbuaran-

pqbuatan 1mg Hiri dengannla, maka perbuatm-perbuatan dan

sifat-sifrt boleh berrdfui dengan se$Ehr yagqadim. Jika demikian ini
halnya, maka ia bukan dalil te,ntang hadi*-nyajisim" Jadi batallah

dalil penetAm sang pembuat."

I\f,aka dikatekan kepada merclg Jawabm atas hal ini dari
beberrya segi:

Pq:tona: Sesungguhnya batalnya dalil ymg tertentu ini tidak
menyebabkan batalnya s€mua dalil. Menetrykm sang pe,mbuat

memiliki banyak cara )rmg tidak mmgf,in disehdran s@ara detail
perinciamyar socara global bisadilakukm.

Kdaa: Bahwasmya dalit ini ti{sk digmakan oleh salah

s€ormg Sahabat r|an Tabiin malprm imrn-imrn umat Islam.

Semdainya me,ngetahui Tlfian dm mengimmi-Nya tergmtung pada

hal t€rs€h$ maka rkan dikatakan bahwa meseka tidak me,ngetahui

Alalh dan tidak me,ngimani-Ny"a Ini men4nknr salah satu kekafiran

terbesar me,nurtrt kesepakatan kaum muslimin-

Kdiga: Bahwasanya para Nabi drn para Rasul tidak menpruh
seorang pun me,ne,mpuh cara ini. $esnddnya mengetahui Tuhan

teqgantung padanya dan wajib, maka akm menjadi wajib, dan jika
sunah maka akan menjadi sunah. Seandainya wqiib atau sunah, tentu

Rasulullah SAW akan memerintabkannp, dm semdainya dipqintah
te,ntu para Sahabat ,kan mengutip dai beliau (ak-
mclaksmakann)ra).
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Pendapat Sekte'Sekte dan Inti Ajaran Mereka

Adapun dalam bab sifat dan Tauhid, penafian secara global

menrpakan pendapat para filsuf (Ahli filsafat), Mu'tazilah dan lain-
lainnya dari kalangrn lahmiyalL sekalipun antara para filsuf dan

Mutazilah terd4at perbeilaan. Begitu pula dengan orang-orang

Baghdad dan ormg-orang Bashrah, terdapat perbedaan di antara

mereka tentang dan penglihatan, apakatr ia ilmu
(pengetahuan) ada pemahaman selain ilmu?; dan juga dalrm masalah

kehendak

Pendapat inilah yang oleh kaum Salaf dinamakan "Pe,lrdapat

seorumg Jahmiyah", kare,na dia-lah orang yang pertama kali
mremrmculkann5ra dalam Islam. Aku telah menjelastan
penyandarannya pada selain tempat ini, bahwa dia memjiplaknya dari

orang{rang Shabi'ah peirgan-ut filsafat, omng-orang musyrik

Brabmma (penganut Hindu) dan orang-orang Yahudi ahli Sihir.

Me,netapkm secma global menrpakan pemdapat Shifatiyah dari
kalangan Kullabilah, Asyariyalt Karramiyalq Ahlul Hadits, Jumhur

Shufiyah dan penguut madzhab Hanbali, mayoritas penganut

madz:hab Maliki dmpe,nganut madzhab S)raf i, kecuali yang nyele,neh

dari m€rek4 segolongan besar penganut madzhab Hanafi atau

mayoritasnya Ini me,nrpakan pendapat Salafiyalu ,kan tetapi

tambahan dalam yang sampai batas tasybih

(pe,nyempaan) pendapat Rafidhah yang fanatik (berlebih-

lebihan), orang-ormg yang bodoh dari kalangan Ahlul Hadits dan

sebagian orang yang menyimpang.

Antara pemafian Jahmiyah dan penetapan orang-orang yang

menyerrpakan ada beberapa tingkat.

Sebagian penganut As)/ariyah sepakat dengan mereka pada

sifat-sifat tfiabariyalL se,meirtara mayoritas mereka sepakat pada sifat-
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sifat lroditsitah. Adapun dalam sifat-sifat Qur'anifyalU mereka

memiliki dua peirdapat:

Al Asyari dan Al Baqilani s€ila se,nior-se,nior mereka

menetapkannya, se,mentara sebagran mereka sebagiannya.

Mereka b€rsikry masam dari sisi laiq karelra As)/ari memahami

perkatam Al hrbbat, gunr kalangan Muctazilah" P€nisbafan pertataan

tersebut kepadanya disepakati para pengikutnya dan lain-lainnya.

Seme,ntara Ibnu AI Baqilani lebih banyak menetapkan setelah Al
Asyari dalam Al lbanah; dan setelah Ibnu AI Baqrlani adalah Ibnu

Faurak, karena ia menetapkan sebagian yang ada dalam Al Qur'an.

Adrym Al Juwaini dan ormg{rang }ang me,nempuh

metd€ )a, mereka condong ke madzhab Mu'tazilalU kar€Nu Abu Al
Ma'ali bmyak mernbaca kitab-.kitab Abu Hasyim dan sedikit
pengetahuannya tentang atsar sehingga dua hal tersebut bapengaruh
padanya Dan juga Al Qus)rairi, mrrid Ibnu Faurak. IGr€na itulah
madzhab Asyari menjadi kuat ketika itq dan t€rjadi perselisihan

antara dia dan pe,nganut madzhab Hmbali setelah sebelumnya

keduanyab€rsatL

Adryun penganut madznab Hmbali, Abu Abdillah bin Hamid
adalah orang pgn kuat dalam penetryan Ia bersungguh-smgguh di
dalamnya dan condong-condong k p"d" masalah sifat-sifat

klrafub,ah. Ia me,ne,mpuh metode te,mflmy4 qadhi Abu YaIa Akan

tetei ia lebih hmak darinya dan lebih jauh dari 1sp[ahan dalam

masdah itsfut (penetryan).

Adapun Abu AMillah bin Baththah,4r metoden5nr adalah

metode ulema ahli hadits yang mumi, seperti Abu Bakar Al Ajiri

'r Ia adalah Ubaidillah bin Muhanrrqd bin Muha,nrmad bin Ilamdm Al'Al6ari
Al IIadaE p€ngarang kitab '7, Ibanoh Al Kubra". ptr1a rrl"'ra ssr,sanya
remdinyL s€ecrd Abdul Wahid bin Ali Al'Abari, lahir tahm 304 H. dan w,afrt
tahm 3t7 H. (Styu Alon An-Nubala).

E9



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dalam Asy-Syari'ah dan Al-Lalika'i dalarn As-Sunan, serta mirip
dengan pe,ndapat Al Khallal. Metodeirya juga dipakai oleh syaikh Abu
Muhammad dan kalangan ahli hadits ge,nerasi alfiir.

Adapun At-Tamimiyrn, seperti Abu AI Hasan dan Ibnu Abu
Al Fadhl serta Ibnu Rizqi[ab mereka lebih jauh dari penetapan dan

lebih sepakat dengan selain mereka serta lebih lunak terhadap mereka.

Karena itulah Shufiyah (orang-orang Shufi) mengikuti mereka dan

pemimpin-pernimpin Asy'ariyah condong kepada merek4 seperti Al
Baqilani dan Al Baihaqi, kare,ra akidah Ahmad yang ditulis oleh Abu
Al Fadhl adalah yang dijadikan pegangan oleh Al Baihaqi, meskipun

orang-orang berjalan di atas Sunnah.

Adaprm Ibnu Aqil, ketika ia me,nyimpang, dalam perkataannya

terhadap ajaran, kuat yang be,rbau Mu'tazilah dalam sifat-sifat dan

Qadar serta karamah para wali. Tapi Al Asy'ari lebih baik
pendapatqra darinya dan l€bih dekat ke Sunnah.

Al Asyari menisbatkan dirinya ke madzhab ahlul hadits, dan

imam mereka me,nunrtnya adalah Ahmad bin Hanbal. Abu Bakar

Abdul Aziz dan lain-lainnya me,nyebutkan dalam pe,myataan-

pemyataannya bahwa ia termasuk ahli kalam dari golongan Ahlul
Hadits. Ia tidak berpisah dengan mereka Dulu mereka saling dekat,

hanya saja ke,mudian ada orang-orang yang mengingkarinya kare,na

dianggap keluar kepada sesuatu yang berbau ilmu Kalm yang dinilai
merluat bid'ah. Padahal inti ucapannya tidak berdasarkan Swrnatr

mumi, akan tetapi terdapat kekurangan padanya.

As/ariyah dalam hal-hal yang mereka tetapkan merupakan

cabang dari pengikut madzhab Hanbali, sebagaimana Ahli kalam dari

kalangan penganut marlz.hqb Hanbali yang berhujjah dengan qiyas

'aqli adalah cabang dari mereka Perpecahan terjadi karena adanya

fitilahpadaAl ausyairi.
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Tidak diragukan lagi bahwa As)/eiyah I(hurasan telah

membelot ke talhil, dan banyak dari penganut madzhab Hanbali yang

memberikan tambahan pada penAaa-

Qadhi Abu YaIa m€Nrgarmg kitab 1ag berjudul "Ibthal At-
Ta'wiF. Di dalamnya ia membmtah Ibnu Faurak, gunrnya AI
auErairi. Khalifarh dan lain-lainnya cendenmg kepadanp- Ketika
orang{rang Al Qusyairiyah memiliki kekuasaan disebabkan orang-

orang Saljuh fitnah ini berkembmg pesat Kebenaran yang paling

bmyak adalah pada Al Fara'iyah meskiprm ada bGb€rapa kebatilan
pada mereka Pada Al auqairifn s€Ndiri t€dryat beber4a jenis

kebenrm meskipun bmyak ke$erile'm)ra

Ibnu Aqil yag dalm ucaprnn)ra t€nd4lat ajran-ajaran
MutazilalU itu dis€babkangurun:fa: Abu AlibinAl Walid dan AbuAl
Qasim bin At-Tubban Al Mutazili. Ka€na iulah dalm kitabrnya

'Itsfut At-Tanzih dm kitab-kitab lainnya, ia mengatakan sesuatu

ymg bertentmgan dengm Al Muraisi dm ormg-orang sealiran

dengmnya Akm tetryi dalm pcn€tapm1la t€rdryat banyak

p€myatam yang bagus. IGmudim ia menguhhkm,y,a dalam kitab

"Al lrsyd' meski memberi tmbahan pada penetAan- Akan tetryi
mad''habn)ra ddam masalah sifrt dekat ke madzhab Asyariyah
generasi pertama dan Kullabiyall karcna ia me,ngakui dalil-dalil Al
Qur'an yang me,nj6laskann)a dm lfiabar-ktabar Mutawatir dan

mentakrrilkan yang lainnya l(areira itulah sebagran penganut

nlad-heb Hanbali mengatakarg "Aku menet4kan de,ngan metode

pertengahan antara pefialhil-am Ibnu Aqil dan pn+asybift-an Ibnu
Hamid."

Seme,ntara Al Ghazali d'lam uc4m-ucryaDnya temdapat

ajrm filsafat yaug besar disebabkm pe*atam llau $inen dalam
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"Asy-Sytfa" dan lain-lainnya Rasa'il lHtwan Ash-Shafa dan perkataan

Abu Hayyan At-Tauhidi.a2

Adapun ajaran Mu'tazilah dalam perkataannya, jumlatrnya

hanya sedikit atau tidak ada4 sebagaimana ajaran filsafat pada

perkataan Ibnu Aqil hanya sedikit atau tidak ada

Perkataannya dalam 'Al lhyan', mayoritasnya bagus. Akan

tetapi di dalamnya terdapat ajaran-ajaran filsafat, ilmu kalam,

kebohongan-kebohongan ajaran tasawuf dan hadits-hadits maudhu'.

Antara dia dan Ibnu Aqil t€rdapat sisi kesamaan dari segi

pertentangan pendapat dalam masalah sifat. Ia meirgingkari salatr satu

sifat dengan pendapat yang mendukungnya dalam karangannya yang

lain. Apabila ia m€,ngarmg dengan metode golongan terte,lrtu, meka

yang dominan adalah alirannya.

Adapun Ibnu Al Khathib, ia banyak me,miliki keganjilan
(nyeleneh)- Ia tidak konsisten pada satu kondisi, melainkan selalu

me,ncari dan me,ndebat, seperti omng yang me,ncari tapi tidak

me,nemukan se.suatu yang dicarinya; berbeda de,ngan Abu Hamid yang

banyak bersikry konsiste,n.

Mayoritas As ariyah adalah Murjtah dalam masalah Asma'
(nama-nama) dan hukum-hukum, daa Jabariyaft dalam masalah Qadar
(Takdir). Sedangkan dalam masalah Sifat, mereka bukan Jahmiyah

murni, tapi ada j€xxis aliran Jahm pada mereka-

Sedangkan Mu'tazilah adalah Wa'idiyah dalam bab Asma' dan

Sifat, Qadariyah dalam bab takdir, serta Jahmiyah mumi. Kemudian

t' Dia adalah Ali bin Muharrrmad bin Al Abbas Al Baghdadi, orang Shufi yang
sesal Ia remiliki banyak kemngan Entrng Sasta dan Filsafat. Dia adalah
pengamry kitab "Al Bosha'ir wa Adz-Dzal*a'ir. Ulama-ulama semasan)ra
menuduhqa pe'ndusta dan zidiq.

Ibmr Hajar berlcata" "Pada pe,nghrjung tahrm 40Gaq ia renetap di Persia."
(Lisan Al Mimt QDg), Sim A'lam An-Nubala' (l7lll9-123).
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mereka diikuti oleh sekte Syl'ah g€,n€rasi alfiir, kemudian merreka

66ss6!ahkan Imamah dan Tafdhil dm berbeda
p€odapat de,ngan Mu'tazilah dalam masalah moarrnll Mer,eka juga

berpendryat boleh keluar dari imam.

Adryrm AsyariyalL mereka tidak berpeadryat mengrogf,at
pedang (memberontak teftad4 imam h€nguasa]) kil€na sepakat

de,ngan Ahlul lladits. Secara global mereka ahli kalem

yang paliag dekat de"gan madzhab Ahlussunnah dan Ahlul Hadits.

Sedmgkan kalnrgm Kullabiyah dan Krrmiyah, mereka juga

dekat dengan Ahlussumah dan Hadits, sekaliprm ada beber4a
p€ndeat mereka yang bertentangan de,ngan Ahhrssmah dm Hadits-

Adryrm kalangan $alimiyah, mereka da pengih* madzhab

Hanbali s€e€rti sesuatu ymg satq kecuali dalnn bebcrpa hal t€ftenhl
paja ),mg menjadi perselisihan di kalmgm p€ngilrut madz.hab

Ilanbali. Mereka "dalnh pengikut Tasawuf. Di mtra temm-te,man
kami yang m€ngmggap bid'ah mereka, ia juga mcngmggap bid'ah

menmakan diri sebagai pengikut Hanbali dalrn masalah Uslrul dan

lain-lainnya; kileoa seseomng tidak boleh dfui dalrm
masalah ushul kecuali dengan Al Qur'an dm Sumah- Ini merupakan

metode yang bagus, akan tetapi masih bisa diijtihulkan; karena

masalah-masalah yang jeli dalam kaitan uslrzl hryir sqia tidak
disepakati segolongm ulame kar€na jika dernikim tentmya katm
salaf dari kalangan Sahabat dan Tabiin tidak bcrselisih dalm sebagian

masalah. Mereka terkadang mengingkari suatu hal tertentu dan tokoh

terteirtu.

Pangkal masalah ini telah aku uraikm di sclain pembahasan

ini: bahwa masalah-masalah khafunfuh t€rkadeg s4€rti masalah-

masalah keilmuan, sekaliprm ia dinamakan masalah-masalah ushul

(pokok) dan yang safirnya dilamakan masalah-masalah lwu' (cabmg).

Penamaan ini me,nryakan s€suatu yaog direeayasa, dan yug
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me,netapkan pembagian ini adalah sekelompok fuqaha dan ahli kalam,

tapi mayoritas yang melakukannya adalah ulama ahli kalam dan ahli

Ushul, lebih-lebih jika mereka berbicara tentang pembenaran dan

penyalahan.

Adapun Jrmhur Fuqaha Muhaqqiqin dan Shufiyatr, menurut

mereka perbuatan-perbuatan itu lebih penting dan lebih ditekankan

daripada masalah pendapat-pendSpat yang diperselisihkan; karena

pendapat para fuqaha itu selalu ada yang diperselisihkan, dan banyak

dari mereka yang tidak me,nyrkai pe,mbicaraan tentang setiap masalatr

)ang tidak ada praktekqa, seperti yang dikatakan Malik dan

penduduk Madinah lainnlraa3 Ymg be,nar adalah bahwa pada masing-

masing dua kelompok tersebut terdapat masalah-masalah ushul

(pokok), sedang yang detail adaleh masalah-masalah fu*' (cabang).

Me,ngetahui sesuanr yang wajib dari beberapa beberapa hal

yang wajib seperti bmgman Islam yang lima dan mengharamkan

sesuatu yang diharmkan dengan jelas dan mutawatir: se,perti

me,ngetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha

Mengetahui segala sesuatq Maha Mende,ngar lagi Maha Melihat, Al

Qur'an kalam Allah dan lain sebagainyra semua ini termasuk masalah-

masalah yang jelas dan mutawatir. Kare,na itu, barangsiapa yang

menginglari hukum-hukrm amaliyah ini yang telah menjadi dma',
maka ia telah kafr, dan orangorang )rang E€,ngngkari sesuatu yang

telah disebutkan tadi jugakafir.

Terkadang me,ngakui hukum-hukum amaliyatr (praktek) lebih

wajib daripada me,ngakui huhm-hukum perkataan (teori). lahkan
itulah yang umum, karena masalah-masalah perkataan cukup dialcui

secara globaL yaim beriman kepada AUab para malaikat-Nya, kitab-

zil
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kitab'Nya Rasul-Rasul-Nya, kebmghtm setelah Eati, dan beriman
kepadaqadr (takdir) yangbaik dan bunrknya

Adryrm malm-amalm wajib, ia harus diketahui socara

terperirci (detail), kar€na pengamalmnya tidak bisa dilakukan kecuali

s€telah mengetahuinya socara rinci. IGre, a itulah 'rnat mengakui

ormg@g yang merincinya s€cara mutlak, yaitu para fuqaha

Sdralipm tqkadang ada orang yaqg m€ngingkad mereka yang

membicrakan perincim masalah-masalah qautiyh yang bersi t
globat, krtna mepang diperlukan perincian (penjelasan) amalan-

malm vrqiib, sedang rmtuk-rmhrk masalah-masalah qanhyah yang
yajiib diimeni socara global tidak diperlukan periocimn),a

Pe*atam kami "bahwa ia t€rkadeg sarla de,ngan

koenrkm.ya', m€ncakul, beberapa hal:

Di mtrmya: Ia terbagi menjadi qath'i ilm ziotni.

Di mtra,la: Sekalipun ormg y,ang b€or sdrl orang yang

selah t-lrnd4ng dimaeftm dan tedodmg b€dosa, te*adag fasih
dm tertad-ng s€p€rti orang )lang salah dalrn hukum-hukum
qaliyab jadi sama Akm. tet4i itu dis€babku krcoa banyaknya

pcocabag@ya dan perhmya dicabrngkm, schingga hati tste tenmg
Ecsti t€dadi persclisihan dm perbedam p€odeat Berbeda dmgan

masalabmasalah ini, ka€na perselisihm menryakan nafsadah
(terusatm) yang tidak dilakukan kecuali rmtuk menolak s€suatu )ang
lehihbeftahayadarinya '

K€tika diperlukan pencabangan amd-amal dan banyaknya

padanp, )'|ang mana hal tersebut menghe,ndaki adanya

pcrselifrm di dalamnya, maka hati tetap tenmg meski t€rjadi

perselisihan- Bqbeda de,ngan masalah-masalah tfiabadyah yang harus

dis€palsti secara global. Apabila dryat dirinci tqa perselisihao,
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maka itu bagus; tapi apabila terjadi perselisihan dalam perincianny4

maka ini merupakan mafsadah yang tidak perlu terjadi.

Karena itulah omng-orang yang mengikuti hawa nafsu (Ahlul

Ahwa) dan suka me,ncari permusuhan dicela; dan juga dicela orang-

orang yang suka berdebat dan bermusuhan di dalamnya, kare,na hal

tersebut buruk dan tercela yang tidak perlu terjadi. Meskipun ia tidak

dilarang dirinci dan diketahui secara detail.

Membicarakan masalati tersebut (diperbolehkan) apabila

dilandasi dcngan ilmu dan tidak ada nafsadah di dalamnya. Dan juga

tidak perlu mengkafirkan setiap orang yang salah di dalamnya; kecuali
jika terdapat syarat-syarat yang mengfuaruskan dikafirkan, karena ini
terjadi pada perselisihan yang merupakan perte,ntangan yang

sesungguhnya

Adapuu beirtuk-bentuk perselisihan yang lainnya sep€rti

perselisihan tailawwu'dan perselishn i'tibari dn lafthi, masalah ini
saling berdekatan. Ia banyak diperselisihkan dalam masalah-masalah

khabariyah

Adaprm Shufiyah (orang-orang sufi) dan ahli ibadah serta

mayoritas orang awam, )rang jadi pcrtimbangan mereka adalah amal-

amal saleh, apakah dilakukan atau ditinggalkan. Apabila ada, maka

mereka akan masuk ke dalamnya sekalipun terdapat kesalahan dalam

sebagian masalah khabariyah. Tapi jika tidak ad4 mereka tidak alcan

masuk sekalipun di dalamnya ttxdapat kebe,naran. Bahkan mereka

berpaling darinya. Masalah-masalah pokok menurut mereka

adalah. 4 dan meryeka menamakannya sebagai
45
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Di mtara frang ber-tubrmgn dergan ini daleh, bahwa

masalah-masatah tfiabadyah Ilmiyah te*aAmg wqiib diyakini,
te'lred^ng wajib dalam kodisi tertdr, diyakini kaum tertentrt

t€*adag $mnah dm tidek wqiib, dm t.*dzng di*nggap sumah

oleh suatu golongm atau pada kondisi EtdL scp€ili mal-mal; jadi

hhmnya sana-

Terkadmg meirg@huinya membahayakm sebagm orang

s€hingea tidak boleh dibaitahukm; s*agimaa yag dikatakan Ali
t+ ly,;: iirr +,ifi bl'orifr tiifi ri tlt2'ole A'gt $t;iljaklah manusia berbicra sesuai il*.f" dan
tinggalkanlarh apa ymg mereka ingk4 ryakah kmu suka Allah dan

Rasul-Nya didustakm?. "

Ibnu Mas\rd RA b€*ata, 'Tidak strmg prm berbicara kepada

suatu kaum dengm pe,mbicram ymg tidak dijmgkau akal mer€ka

kccuali akan menjadi fitnah bagi sebagim merekarr

Ibnu Abbas RA juga berkata k4ada ormg yang bertanya

kepadanya te;ntang firman Allab "effr'u;#'€;'rf "$n "Allah-
lah yng menciptakan nifi langit." (Qs. AtbThalaaq [65]: l2): "Apa
yang me,{amin seandainya tub€ritahkm k@mu tentmg tafsirnya

kmu tidak kafir? dan kekafiranmu xlalah kmu me,ndustakannya."

Ia juga berkata kepada orang ymg bertmya kepadanya t€,ntang

fi rman Aurb O #,fi 'r4; ::rt1l- iQj_ -t i- t'cifr;''.LicX'nz;
"Malaikat-malaikat danJibril naik (nanghqdail kepada fiiun dalam

sehai yang kadarnya linapuluh ribu talnol" (Qs. Al Ma'aarij [70]:
4): nla, adalfi hari f,ang telah Allah kabatm, dan Dia-lah lebih

mengetahuinya." Jawaban-jawaban s€pcrti ini banyak sekali yang

diriwayatkan dari para salaf.

Apabila mengetahui masalah-masalah ini terkadang

bermanfaat dan terkadang berbahaya bagt seb4gan oran& maka
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jelaslah bagi Anda bahwa suatu pendapat terkadang diingkari dalam

kondisi tertentu dan pada omng tertentu. Terkadang orang alim

mengatakan dua pendapat yang benar, dimana setiap pendapafirya ia

bersama suatu kaum. Hal tersebut dilakukannya kare,na ifulah yang

bermanfaat bagi merek4 meskipun dua pendapat tersebut benar dan

tidak ada yang bertentangan di antara keduanya. Akan tetapi

terkadang dua pend4atnya sekaligus akan berbatraya bagi dua

golongaq sehingga ia tidak boleh me,nggabungkannya kecuali bagi

yaug tidak akan membahayakannya

Apabila masalah-masalah tersebut terkadang bersifat qath'i

dan terkadan g ijtiludiyah, maka dipe,rbolehkan berijtihad pada hal-hal

yang diperbolehkan pada masalah-masalatr amaliyatr. Banyak tafsir Al

Qur'an atau mayoritamya dari jenis ini; kare,na perselisihan dalam

banyak tafsir termasuk dalam masalah-masalah Ilmiyah lfiabariyah,

bukan jenis amaliyah. Akan tetapi terkadang hawa nafsu masuk pada

masalah-masalah besar, sep€rti yang terjadi pada masalah-masalah

amaliyah.

Terkadang salah seorang yang mengatakan suatu pendapat

me,ngingkari orang lain yang mengingkari pendapatrya dan

m€,ncapnya sebagai kafir atau ahli bid'ah atau f?rsik yang harus

ditinggalkan meskiprm or:mg tersebut tidak berhak ditinggalkan. Ini
juga masuk dalam kategori perkara yang diperbolehkan berijtihad di

dalamnya

Terkadang sikap keras ini bemarpada sebagian orang atau pada

sebagian kondisi kar€na adanya Sunnah yang mengkafirkan orang

yang mengingkarinya, dan juga karelra pendapat lain tersebut

berbahaya kare,na orang yang m€,llgucapkannya divonis ahli bid'ah. Ini

mertrpakan masalah-masalah yans harus diketatrui orang berakal,

kare,na suatu pendapat be,nar apabila dikatakan, maka sifatrya yang

tetap dan lazrmharus sesuai deirgan omng yang melxgabarkannya.
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Adaprm masalah ia diketahui oleh orang 5mg mende,ngamyq

"tau didugL atau tidak diketaliui, atau pasti, afiur prasangf,a, atau

wajib diterima atau haram, atau orang yang mcngingkilin)ra menjadi

kafir atau tidak kafir, maka ini termasuk hhrm-huhlm maliyati yang

be,rbeda sesuai dengan perbedaan masing-masing individu dao

keadaan-

Ap$ila kamu melihat imam b€rsik4 keras t€rhadry omng

yang mengingkari pendapatnya atau meirgffirtamya, maka ini tidak

dimggry sebapi hrhm yang umum bagi s€tie orang ),ang
mengucrykannya Kecuali jika te,rdryat syarat yang m€,lrghanrskan

b€rsikry keras di dalmnya atau mengf,afirkamla; karena setiap

omng yang mengingkari salah satu syariat-syariat ymg jelas dan baru

masuk Islam atau tirggal di negeri yang bodoh (pendudrknya), ia
tidak divonis kafir sampai hujjah kenabian smpai kepadanya.

Begrtu pula sebaliknya, ryabila kamu melihat pe,ndapat salah

yang bensal dari imam lama lalu ia dimaafkan krEna belum sampai

hujiah kepadmya maka tidak dimaaftan bagi ormg yang telah

meudryaftm huiiah- IGrena itulah orang{rang ymgtelah mende,ngar

hadits-hadits siksa hrbur dan sejenisnya diangge bid'ah 4abila ia
meqgingkarin)r4 tryi Aisyah dan lain-lainnya ),mg sepe,ndapat

dengrunya tidak diangg4 bid'ah kar€na ia tidak mengetahui bahwa

onmg-o ng mati me,nde,ngar dalam kubur merdra- Ini meirrpakan

masalah pokok yang besar, kare,na itu renmgf,mlah karena ini
bermmfaat.

Yaitu melihat dua hal dalam suatu pendryat: ryakah ia be,nar

atau satah? ryakah bisa menerima pe,mbagian sehingga benar dalam

satu perspektif dan salah dalam perspektif lain?. Masalah ini banyak

t€rjadi dm telah menjadi sesuatu yang umum-
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Ke,mudian perlu melihat penilaian kedua: Apakah htrkumnya

penetapan atau penafian alau perincian (penjelasan), dan juga tentang

perbedaan kondisi-kondisi orang di dalamnya.

Barangsiapa )rang me,nempuh metode ini, maka ia telatr

me,ncapai kebe,naran dalam perkataan dan perbuatan, dan juga telah

mengetahui batalnya suatu perkataan, kesalahan dan pujiannya.

hilah yang bisa kami uaiftsn. Haoya Allah-lah yang memberi
petunjuk dan hidayah kepada kita. Sesungguhnya Dia-lah yang dapat

me,nolong dalam bal ini dan yang Maha Kuasa terhadapnya.

***

Wuiud rAini, rllmi, Lefdl dan Rasmi

Telah diketahui bahwa sesuatu itu m€miliki wujud dalam

benda (fisik), dalam pikiru, dalam lidah dan dalam anggota tubuh,

yaitu: 'aini, 'ilmi, lalzhi dan rasmi.

Kemudiar ia berkata: ada yang mengatakan bahwa wujud hrnf

dan 'tlmi tidak b€fteda di masing-masing masa dan negeri serta

bangsa; lain halnya dengan lafzhi daa rasmi yang berbeda-bedq

kare,na bahasa ihr berbeda-beda mengingat bangsa-bangsa bermacarn-

mircam jumlahnya, fqffti Bahasa Arab, Bahasa Persiq Bahasa

Romawi dan Bahasa Turki.

Pendapat ini disebutkan sebagian mereka dalarn masalah

Kalam Allah: bahwa ia merupakan arti yang tidak berbeda meski

bangsa-bangsa bermacam-macam jumlahnya; lain halnya dengan

huruf yang berbeda-beda Ini merupakan pendapat Kullabiyah dan

Asy'ariyah. Jadi mereka bergabrmg dalam masalah ini, dengan alasan

karena buku-buku mereka hanya berbeda dalaur lafhzhnya saja:
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pe*atam d€ngan bahasa Ibrani adalah Taurat dan perkataan deirgan

bahasaArab adalah Al Qur'an.

Mereka juga mengatakan,'"Sesungguhn5ra rti yang qadim

te*aamg beftentuk p€rintah, larangan dan khabar (pemberitahuan).

Ini merrpakm sifat-sifat yang muncul s@ara tiba-tiba datr tidak ada
jenis-jenisnya'

Sebagim mereka menyebutkan pendapat ini secara mutlak
dalam Ushul Fikih dalam masalah-masalah bahasa, se,mentara

sebagm iai*y, me,nyebutkann)ra dalam masalah nama dan yang
dinemai selta nama-narara Allah yang baik (Asma'ul Husna), seperti

Abu Ilmid-

Saya mengatakan, "Pe,ndapat ini perlu diteliti. Sebagiannya

batil (salah), karena kata-kata bahasa di antaranya anu ymg
disepakatl s€psti at-tannur (dapur), dan juga sebagaimana dite,mukan

dalm nnna-nnna yang me,miliki kesatuan dalam Sahase."

Begihr pula arti-arti bahasa, karena satu arti yang dipelajari

bangsa-bmgsa dan diungkapkan setiap bangsa dengan lidahnya,

tertadang uti tersebut satu je,nisnya pada bangsa-bangsa (yang lain),

kar€na tidak berbeda sebagaimana beftedanya satu kata dalam bahasa

Arab.

Terkadmg garnbaran arti tersebut bermacam-macam pada

bmgsa-bengsa Seperti: salah seorang mereka meirgetahuinya de,ngan

siftt terte,ntu lalu mengrrngkapkannya de,ngan sifat tersebut. Umat lain
juga mengetahuinya dengan sifat lain lalu me,ngrmgf,rykannya de,ngan

sifat tersebut, sebagaimana yang terjadi pada nama-nama Allah dan

nnna Rasul-Rasul-Nya serta kitab-kitab-Nya Banyak nilne-nsrD&

ymg dirmgf,4kan tentang sesuatu yang telah diketahui drn disepakati

secara globat ',:n'r*t ,tt:.bi ,tF, d^ lain sebageinya. Apabila ia

menpakm nama-narna Allah, maka artinya tidak sesuai dari setiap
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sisinya dengan nama Allah. Begitu pula kalimat frp jrU, dan lain
sebagainya.

IGrena itulah ryabila Anda meirgamati kata-kata yang

digunakan unhrk menerje,mahkan Al Qur'an, seperti kata-kata Persia,

Turki, dan lain sebagain)ra, Anda aken m€ndapati jenis png befteda
pada arti-artinya sekaliprm sesuai pada asalnya Sebagaimana dua

bahasa sesuai dalam srura sekalipun befteda dalam susunannya.

Terkadang Anda akan mendapati perbedaan padanya lebih banyak

daripada perbedaan di antara kata-kata yang seimbang 
-yang 

terjadi

antara sinonim dan antonim-, sep€rti Ash-Sharim (pedang) dan Al
Muhannad (golok), Ar-Raib (bimbang) dan Asy-Syakk (Ragu), At

Dua bahasa juga berbeda dalam uhrran artinya, keumuman

dan kekhususannya; sebagaimana ia berbeda dalam hakikat dan
jenisnya, danjuga befteda dalam cara dan sifatnya dan lainnya.

Bahkan dua orang )rang m€ngucapkan safu nama deirgan satu

bahas4 salah satunya rkan me'mbayanglan tidak seperti yang

dibayangkan satunya dalam hakikatnya, ukurannya caranya dan lain
sebagainya

Apabila ilti )rang ditmj'tkkan de,lrgan satu nama tidak
memiliki kesatuan dari setiry sisinya dalam hati orang-orang yang

mengucapkannya, bahkan tidak sama dalam hati satu orang yang

mengucapkannya dalam dua waktru maka bagaimana bisa dikatakan,

"Bahwa wajib menyatukannya dalam bahasa yang berbeda-beda?."

Penjelasann)'a adalah: bahwa apa yang diketahui para malaikat

tidak seperti yang diketahui manusi4 dan apa yang diketahui Allah
tidak seperti yang diketahui para malaikat. Akan tetapi perbedaannya

hanya pada jenisryra saja dan btftan perbedaan yang berlawanan satu

samalain
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Adapun p€ndapat orang yaog meirgatakan, "Sesungguhnya
arti-arti (dalam) kitab-kitab yang diturunkm sma", pendapat ini
adalah salah dan kesalahannya telah diketahui de,ngan pasti. Kare,na

apabila kita mengungkapkan arti-arti AI Qur'm deirgan batrasa Ibrani

dan afti-arti Taurat de,ngan bahasa Arab, tentuqra salah satu dari dua

arti tidak sama de,ngan yang lainnya. Bahkm telah diketatrui dengan

pasti jenis arti-arti (dalam) kitab-kitab dan perbedaannya yang

merupakqn peftedaan jenis, dimana pertedam ini lebih besar

daripada perbedaan huruf-hurufrya, antara bahasa Arab
de,ngan bahasa Ibrani te,rdapat perbedam-perbedaan di dalamnya.

Begitu pula arti-arti surah Al Baqarah yang tidak sama de,ngan arti-arti

surah Aali Tmraan.

Yang lebih jauh dari ini adalah menjedikan perintah sebagai

khabar. Tidak dipungkiri bahwa perbedaan-perbdaan ini terkadang

bersekuhr dalam hakikat terte,ntq s€bagaimana bahasa-bahasa

berselutu dalam hakikat terte,ntu Apabila boleh dikatakan,

"Sesunggubnya ia satu meski b€rj€nis-j€nis", maka begitu pula

bahasE kasusnya sem4 akan tetapi perbedam pada arti-arti lebih

b€rat.

Adrym klaim bahwa salah safimya m€,rupakan sifat hakiki
sedmg yang lainnya wadh'i adalah tidak b€Nrar, karena ini merupakan

sesuatu yang bermanfaat dalam nrma-nnna dan bahasa, dalam

Ushuluddiq Fikih dan untuk mengetahui terjernahan bahasa.

. Dan, tidak b€rlaku kebiasaan bahwa satu bahasa dan satu kata

diucapkan oleh seluruh orang dengan satu batasan yang tidak terdapat

perbedaan di dalamnya sama sekali, sekaliprm tujuan untuk scmlanya

bisa tercapai. Begitu pula dengan satu uti, kar€xra bahasa-bahasa

sekalipun befted4 maksud'dari penerjernalran bisa tercapai. Begitu

pula arti-arti, karena terjernatr itu terkadang pada kata dan artinya.
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IGrena itulah umat Islam menamai Ibnu Abbas sebagai penerjemah

Al Qur'an, sekalipun ia hanya menerje,mahkan kata.

***

Minhaj Ahlussunnah dalem Mengikuti Para Nabi adalah yang

dapat Menyampaikar pada Kebenaran

Di antara yang telah dijelaskan adalah bahwa jalan pengikut

para Nabi dari kalangan Ahlussuonah adalah )rang m€,lryampaikan

kepada kebenaran. B€rMa de,ngan jalan orang-omng me,nyelisihi

mereka s€perti ahli filsafat dan ahli kalam. Yang dimaksud adalah

ilmu dan jalan mereka adalah dalil. Para Nabi datang de,ngan

me,net4kan socrrrla t€rp€rinci dan menafkan secara gfobal, seperti

me,lretapkan sifat-sifrt Allah s@ara rinci dan menafikan sesuatu yang

sen4)adari-Nya

Para ahli filsafat datang dengan menafikan s@ara terperinci:

bukan ini dan bukan itu. Apabila datang penet4an, mereka

me,netapkan secfia global dan telah kacau sejak awal penetapannya,

yaitu bahwa wtrjud-Nya adalah b€ntuk dzat-Nya atau sifat dzatiyah-

Nya atau 'ardhiyah, dan perselisihan lainnya yang berada dalm
pikiran dan perkataan.

Telah diketahui bahwa penafian tidak ada bentuknya; dan

penafian atau ketidakadaan tidak diketahui kecuali setelah mengetahui

penetapan dan wujudnya. Sampai-sampai segolongan ahli kalam

mernafikan ilmu pada sesuatu yang tidak ada. Kecuali jika ia dijadikan

sesuatq karena ilmu menunrt klaim mereka harus berhubungan

dengan sesuatu. Padahal yang sebe,narnya, mengetahui sesuatu yang

tidak ada bisa terc4ai de,ngan mengetahui sesuatu yang ada Apabila

kita me,ngetahui bahwa tidak ada Tuhan selain Allalt maka kita akan
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membayangkan Tuhan yang wujud (eksis) dan kita me,ngefahui tidak
adanya sesuatu yang kita bayangkan kecuali tentang Allah-

Begitu pula semua yang kita nafikan, hanrs kita bayangkan

terlebih datrulu lalu kita nafikan. Kita tidak me,mbayangkannya

ftsctrali setelah me,mbayangkan sesuatu yang ada lalu kita akan

meurbayangkan sesuatu )rang serupa de,ngannya atau yang tersusun

dari bagian-bagiannp, seperti me,mbayangkan laut Zi'baq dm gunung

Yaqut serta tuhan yang bermacam-macarn dan lain sebagainlna, lalu
Kemudian kita me,nafikannya. Jika tidak de,mikim, maka

me,mbayangkan sesuatu yang tidak ada adalah rekayasa ymg tidak

cocok dengan sesuatu yang wujud de,ngm alas an karena akal tidak

bisa menjangkaunya, baik ia termasuk ilmu-ilmu nazhujnh ata,u

tlmiah, seperti omng yang melakukan sesuatu yang membayangkan

sesuatu yang akan dilakukan sebehrm ia melalnrkannya

Sesungguhnya pada hekiketnya itu merrpakan imajinasi sesuatu yang

tidak ada supaya menjadi ada; sebagaimana yang lainn)"a merupakan

halusinasi sesuatu yang tidak ada yang mungkin atau f,ang terlarang
yang ada atau yang tidak ada Sesuatu ymgtidak ada secraperbuatan
maupun tidak secara tidek bisa direkayasa ekel manusia

tanpa materi yang wujud, sebagaimma ke,mampuannya tidak bisa

merekayasa sesuahr terTta materi )rang wuju4 kareina merekayasa
(memciptakan) menrpakan keklnrsusan Rufubiyah. Lalu bag:aimana ia
diketahui dan dilakukan'? ini merupakan masalah lain.

Berdasarkan hal ini jelaslah bahwa me,ngetahui sesuatu yang

wujud dan sifat-sifatnya m€rupakan hal yang pokok, dan bahwasanya

mengetahui sesuatu )rang tidak ada secara mutlak dan muqayyad

mengikutinya dan menrpakan 66[angn]ra Dan, mengetahui sesuatu

yang tidak ada tidak akan bermanfaat bagi orang yang mengetahuinya

kecuali untuk kese,mpumaan peirgetahuan tqhadap sesuatu yang

wujud. Dan kesempurnaan sesuatu yang wujud itu ada pada dirinya
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sendiri, karena imajinasi "Tidak ada" 6dak akan mendapatkan sifat

kesempumaan bag orang )rang mengetahuiny4 akan tetapi

mengetahui tidak adanya kekurangan pada sesuatu yang wujud

menrpakan pe,ngetahuan akan kese,mpunaarnya.

Begitu pula mengetahui penafian selnrtu dari-Nya, ini
merupakan pengetahuan akan keesaan-Nya yang termasuk dalanr sifat

kese,mpunraan. Begitu pula imajinasi terhadap sesuatu png hendalc

Dia perbuat, akan me,nyebabkan te,rcapainya perbuaran tersebut, dan

imajinasi sesuatu yang hendak ditinggalkan akan menyebabkan

meninggalkan sesuatu tersebut, 1raitu tidak adanya keburukan yang

akan menyryurnakan sesuatu yang wujud karena tidaknya sesuatu

tersebut.

Sesuatu yang telah saya sebutkan te,ntang ilmu dan perkataan

akan dikata&m s€npa pada keinginan dan perbuatan, kare, a

keinginm akan smpai kqada s€suatu yang wujud dengan sendiriny4

fiaitu perbuatao, dan eken menympaikm kepada sesuatu )rang tidak

ada yaitu meninggalkmnya sesuai jalan mengikuti untuk menolak

keburukan dari tujua yang ada

***

Syeikhul Islam -Semoga Allah me,nzucikan rohn)ra- ditanya:

Pe,nanya berkat4 Yang diminta dari para ulma Islam dan

para pe,mimpin -semoga Allah membaguskan pahala mereka dan

me,muliakan te,mpat tt"ggal dan te,mpat ke,mbali mereka- adalatr agar

mereka me,ngfuilangkan tirai secara global dan melryingkap kesulitan

tentang pe,mbukaan setiry atiran dan sekte yang disepakati dan

dijadikan smdaran pe,ndryat mereka Ini sekali-kali bukan sikap
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congkak terhadap me,reka apalagr mengingkari Rububiyah Allah
Ta'ala.

Jawabannya. adalah sebagai berikut: Ini mertrpakan sifat
kese,mpurnaan dan wajib me,netapkannya untuk Allah- Sedang ini sifat
kehrangan dan harus dinafikan. Akan tetapi dalm realisasi

meirgkhususkan sifat mereka saling bersetsih pe,ndryat dan dalam

p€xrsrtuan sifat-sifat untuk dua bagian mereka juga saling berselisih
p€ndapat

Ahlussrmnah me,ngatakan, '?enetapan pendengaran dan

penglihatan, kehidupan dan kekuasaan, ilmu (pe,ngetahuan) dan kalam

(pe,mbicaraan) serta lain-lainnya termasuk dalam sifat-sifat

Htabariyah sep€fti wajab kedua tangm, kedua mata, kemurkaan dan

keridhaan; dan juga t€,rmasuk sifat-sifatTt'liyah sqerli tertawa, turun,

istiwa'. Ini merupekan sifat:sifat kese,mpurn^rn, sedang lawannya

memrpakan sifat-sifat kekurangan.

Ahli fiIsafat me,ngatakan, "Memprmyai sifrt-sifat ini, sekalipun
akan 66ryr6foabkan se,mpuma, maka Dia sempurna kar€na sesuatu

yang lain sehingga bisa dikatakm bahwa dzat-Nya kurang Cfidak
se,mpurna). Dm sesuatu yang menyebabkan kekurangan maka tidak
boleh disifaftm pada-Nya "

Mutazilatl mengatakan, "Apabila sifat-sifat wujudiyah berdiri
dengan dzat-Nya, berarti Dia buhrh terhadapnya dan sifat-sifat

tersebut bututr kepada-Nya. Jika sepe,rti ini maka bernti Tuhan

me,mbuhrhkan selain Dia Dan ia merupakan 'aradh-'aradh yang tidak
bisa berdiri kecuali de,ngan jisrm, sedang jisim itu tersusun" dan

sesuatu yang tersusun itu bisa dnn me,mbuhrhkan- Jika d€mikim maka

ia memrpakan benhrk kekurangan."
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Mereka juga mengatakan, "Apabila Dia mentakdirkan

perbuatan hamba-hamba-Nya lalu menyiksa mereka atas perbuatan

tersebut b€rarti Dia zhalim dan ini mertrpakan kekurangan."

Lawan-lawan me,reka mengatakan, "Seandainya Dia
menginginkan sesuatu yang tidak diinginkan-Nya dalam kekuasaan-

Nya, be,rarti Dia ktrang."

Kullabi)rah dan para pengikutnya me,nafikan sifat-sifat

perbuatan-Nya Mereka mengatakan, "Jika ini terjadi pada-Nya,

b€rarti Dia merupakan teryat sesuatu yang bant. Sesuatu yang baru

apabila me,nyebabkan kese,mpumaan, maka Dia telah me,niadakannya

sebelumnSna, dan ini menryakan kekurangan. Dan jika tidak
menyebabkan kese,mpurnaan, maka tidak boleh disifatkan pada-Nya""

Segolongan dari mereka menafikm sifat-sifat l*abariyah-Nya
karelra menghe,ndaki admya susunan y"ng rnana sesuatu yang

tersusun itu membutuhkan yang lain Mereka juga mcnafikan cinta-

Nya, karena ia sesuai antara )rang m€ncintai dengan png dicintai,

sedang kesesuaian Tuhan dengan makhluk-Nya adalah kekurangan.

Mereka juga menafikan nahat-llya, karena rahmat merupakan sifat

kasih sayang dari orang ymg m€ngasihi. Ini me,nrpakan kele,mahan

sekaligus kezhaliman dalam tabiat, me,nyakiti omng yang disayangi,

dan te,ntu saja merupakan kekurangu.

Begihr pula murta-Nya, karena murta merupakan

meirdidihnya darah jantung rmtuk membalas de,ndam. Juga pe,nafian

mereka t€rhadap tawa drn kekagurnan-Nya kare,na tertawa

merupaken ringannya nrh untuk menjglikan sesuatu lebih mudah dan

me,lrolak babaf,a, sedengkm kekagrrman mertrpakan sikap me,mbesar-

besarkan sesuatu yang dikagumi.

Orang-orang yang mengingkari kenabian me,ngatakan,

"Malfiluk itu tidak layak dianuegcrahi Rasul yang diutus kepada
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merekq sebagaimana orang-orang pinggiran tidak dilayak diberi
Rasul yang diuhrs kepadame,reka"

Orang-orang musyrik me,ngatakan, "Keagungan Tuhan dan

ke,muliam-Nya menghe,ndaki agar tidak mendekatkan diri kepada-Nya

kecuali de,ngan perantaraan dan tirai. Mendekatkan diri kepada-Nya

adalah permulam tanpa pe,lrolong . dan perantara yang

m€ngesempingkan sisi-Nya yang mulia. "

D€mikianlab, orang-orang yang me,ngatakan muqaddimah ini
tidak mengatakan sesuai konsekue,nsinya dan tidak menolaknya.

Seandainya dikatakan kepada mereka, "Mana yang lebih utama? Dzat
yang disifati de,ngan seluruh jenis sesuatu yang dapat dirasa seperti

me,ncium, merasa dan me,megan& ataukah dzaf yanig tidak disifati
de,ngan itu se,mua?" m€,reka akan mengatakan, "Yang lebih utama

adalah yang lebih s€,mpuma". Tapi mereka tidak me,nsifati semuanya

pada sang pencipta

Secara global, kesempurnaan dan kekurangan termasuk

perkara-perkara yang nisbi dan arti-arti yang bersifat penyandaran.

Terkadang suatu sifat sempuma untuk dzait@i kurang untuk lainnya;

seperti makaq minum dan me,nikah adalah kese,mpurnaan unhrk

mafiluk tapi suatu kekurangan untuk sang pencipta Begitu pula

me,mbesar-besar diri, takabur dan memuji diri seirdiri; ini merupakan

kesempurnaan bagi sangpencipta dan kekurangan bagi makhlnk.

Apabila de,mikian halnya barangkali yang kalian sebutkan

tentang sifat-sifat kesempurnaan hanya menrpakan kesempurnaan bagr

omng yang menyaksikan dan tidak mesti suatu kese,mpurnaan bagi
yang tidak meiryaksikan, sebagaimana yang telah dijelaskan, lebih-

lebih kareoa antara dua dzat berbeda.

Jika kalian mengatakan, "Kita tidak melihat sesuatu yang

berkaitan dengan sifat, tapi kita melihat sifat tersebut apakah
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sempurna atau kurang?". Karena itulah kami berusaha

menghukuminya de,ngan salah satunya, kar€na ia terkadang sempurna

nntnk dzattapikurang untuk yang lain sesuai yang tetah disebutkan.

Ldlah yang mengherankan" pembukaan yang dinyatakan

sebrgai rjma', padahal sebenarnya sumber perpecahan dan

perselisihan. Se,moga Allah meridhai penjelasan kami ini yang dapat

me,nye,mbuhkan orang yang salcit (meinyadarkan omng yang sesat) dan

me,nggabungkan antara hukum dan penjelasan dalil.
Sesmgguhnya Allah Ta'ala Maha Me,nde,ngar doa dan tumpuan

harryan. Cuktrylah Diabagi kemi dan Dia-lah sebaik-baik pelindung.

Belieu Radhilonohu Anhu menjeweb:

Segala puji bagi Allah. fawaban atas pertanyaan ini
dilandaskan pada dua pembukaan:

Pertama: Perlu dikctahui bahwa kesemprrnaan inr tetap bagi

Allah. Babkm ymg tet4 bagi-Nya adalah sesuahr yang paling

sempuma Karena sesuatu )rang sempurna dan tidak ada

kekurangannya me,lupakan sesuatu yang tetap bagi Tuhan. Semua itu
b€rtak dimiliki dzat-Nya )ang suci, dan ketet4an tersebut

menghe,ndaki adanya pe,nafian sesuatu yang bertentangan de,ngaonya.

Tetrynya kehidrpan menghe,ndaki penafian kematian, tetapnya ilmu
me,nghe,ndaki penafim kebodohan dan tetrynya kekuasaan

menghe,ndaki penafiar kelemahan. Kesempumaan ini tetap bagi-Nya

sesuai dengan dalildalil akal dan argumeirtasi-argrrme,ntasi yang

me)rakinkan b€s€rta petrmjuk pe,nde,ugaran akan @enamya) hal

terscbut.

Pehmjuk Al Qur'm atas masalah-masalah ini ada dua je,nis:
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Pertama: lfiabar Allah yang benar. Apa 1mg dikabarkan

Allah dan Rasul-Nya merupakan kebe,naran sesuai yang dikabarkan

Allah-

Ke&ta: Pehrnjuk Al Qur'an de,ngan membuat perump:xnaan

dmpenjelasan dalil akal yang me,lnmjnkkan sesuatu yang diminta. Ini
menpnkan petuqiuk syat'i yang sesuai akal. Ia dikatakan syar'tyah
kil€na sesuai dalil syariat, dan dinamekan 'aqltydt kare,lra

bisa diketahui dengan akal. Dan tidak bisa dikatakan,

"Ia tidak diketahui kecuali hanya sekedar khabar."

Apabila Allah mengabarkan sesuahr dan me,nrmjukkannya

dengro dalildalil akal, maka ia me,njadi bukti sesuai dengan

pemberitahuan-Ny4 dan juga menjadi bukti sesuai dalil akal yang

dikctahui, sehingga ia menjadi tetap berdasarkan pendengaran dan

akal. Keduanya masuk dalam petmjuk Al Qur'an yang dinarnakan

dziHlsyar'iyah.

Tetrynya arti 'T(esempurnaan, dituqiukkan oleh Al Qur'an
deqgan ung!ryan yang bennacaff-macam yang me, rmjufkan arti-arti
yang m€,ngandrmg arti ini. Yang disebutkan dalam Al Qru'an seperti

pemetrym pujian bagi-Nya, perincian pujian-Np, memprmyai sifat
yang Maha Tingg, penetapan arti-arti nana-Nya dan lain sebagainya,

semua me,nrmjdean arti ini.

Kata "Se,mpurna" telah tetap berdasarkan hedits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abu Thalhah dari Ibnu Abbas tentang

penaSiran ayat, "Katalwnlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu." (Qs. Al
Ikhlaash [12]: l-21: Bahwa,4sh-Shamad ad^lah dzat yang berhak

memiliki Tuan (pemimfin) )rmg sempgrna

kepemimpinannya Maha Muta yang sempurna ke,muliaan-Ny4 Maha

Agrmg )rang sempurna keagungan-Nya, (pe,mbuat) hukum yang

s€mpuna huhrm-Nya, Maha Kaya )rang s€,mpurna kekayaan-Ny4
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Maha Perkasa )rmg seNnpurna keperkasaan-Ny4 Maha Mengetatrui

yang sempunn pengetahuan-N)ra, Maha Bijaksana yang sempuma

kebijaksanam-Nya Maha Mulia )rang seNnpurna dalam jenis-je,nis

ke,muliaan dan kehormatan; Dia-lah Allah SWT.

Sifat ini tidak lapk kecuali bagi-Nya; tidak ada sesuatu pun

yang setara dan senrpa dengan-Nya. De,mikian pula selunrh sifat-sifat

kesempurnaan. Tidak ada satu umat yang berselisih dalam arti ini.
Bahkan arti ini telah tetap (diakui) dalam fitrah manusia. Mereka

diciptakan sesuai fitrah tersebut. Sebagaimana mereka diciptalcan

sesuai fitrah yang me,ngakui sang pencipta, mereka juga diciptakan

sesuai fitrah ymg mengakui bahwa Dia-lah yang paling Mulia dan

pqling Besa, paling Luhur, paling Agung dan prling sempurna

6iSadingkm segala s€suatu

Tclah kami jelaskan di selain pe,mbahas6s 16' bahwa

me,ngakui sang pencipta dengm segala kese,mpurnaan-Nya merupakan

fiEah yang penting bagi orang fitrahnya selamat, sekaliprm bersama

itu disertai denga dalildalil png banyak Dalil{alil ini dibuhrhkan

banyak orillg ketika firah mereka berubah kondisi-kondisi terte,ntu

t€rjadi padamereka

Adryun kata'I(esempumam", Al As ari mengutip dari Al
Jubba'i bahwa ia melarang AIIah dinamai "Yang s€,mpuma", kare,na

sesuatu )xang squna adalah yang me,miliki sebagian hal yang

Ue*umput padmya

Perselisihm ini ryabila t€rjadi pada arti, maka ia salah; tapi
jika t€rjadi pada lafaz.h (kata), maka iame,nrpakan perselisihan lafthi.

Yang dimaksud disini adalah bahwa tetrynya kese,mpumaan

bag-Nya dan p€nafian kekurangan dari-Nya m€,lupekan sesuatu yang

diketahui oleh akal
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Segolongan ahli kalm s€e€rti Abu AI Ma'ali, Ar-Razi, Al
Amidi dan lain-lainnya mengf,laim bahwa hal tersebut tidak bisa

diketahui kecuali dengan pendengarm yang merupakan rjma'.

Penafian aib dan kekurangm dari-Nya tidak bisa diketalui kecuali

de,ngan tjma'. Metode yang mereka grmakan dalam menafikan

kekurangan dari-Nya adalah pemafim yang dinamai pada jisim dan

sebagainya Mereka berselisih pendapat de,ngan tokoh-tokoh besar nhli

kalam Ash-Shifatiyah seperti Al Asyni, Al Qadhi, Abu Bakar dan

Abu Ishaq serta ulama salaf dan para imam selelummereka dalam hal

penetapan pendengaran, penglihatan dan pe,mbicaraan pada-Nya

de,ngan dalil-dalil akal dan mensucikan-Nya dari kekurangan

berdasa*an dalil-dalil akal.

Kare,na itulah dalm menet4km sifat-sifat ini mereka

berpedoman hanya pada pendengran Mereka "Apabila
kita menetapkan sifat-sifat ini berdasarkan pe,nafim be,ncana (aib),

maka itu hanya deingan ijma' ymg menpakm dalil pende,ngaran.

Sedang ijma' itu hanya bisa te@ (sah) dengan dalildalil sam'iyah

dari Al Qur'an dan Sunnab-"

Mereka me,ngatakm, 'llash-nash )rmg menetqkan
pendengaran, p€qglihatan dan pembicraan lebih besar daripada ayat-

tfi yang menunjukkan bahwa ijma' merupakm huiiah. Jadi

berpedoman dalam penetapannya pada dalil sam'i (pendengaran) yaitu

Al Qur'an adalah lebih utma dm lebih pattrt"

. Yang mereka jadikan pedoman dalam penafian seperti

penafian sesuatu yang dinamu talryyuz dan sebagainya adalah

bertentangan de,ngan akal dm sesuai dengan akal. Disamping itu ia
juga merupakan bid'ah dalam syaniat yang tidak terdapat dalam Al

Qur'an dan Sunnah serta alsar sahabat dm tabi'in- Karena tidak

seonmg pun me,nafikan sesuafu kar€oa 1r1u1 akan meirjadikan sesuatu

yang disifati sebagai jisim kecuali rkan dikatakan kepadanya bahwa
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apa yang ditetapkannya sama seperti yang dinafikanny4 dan akan

dikatalen kepadanya bahwa sesuafir yang dinafikannya sama seperti

sqsuatu yang ditetapkannya; s€perti Mu'tazilah ketika mereka

me,netapkan bahwa Allah Maha Hidup lagi Maha Kuasa. Mereka

mengatakan, "Dia tidak disifati de,ngan kehidupan, pengetahuan,

kekuasaan dan sifat-sifat Qainnya); kareira sifat-sifat tersebut

me,nrpakan 'aradh >rang tidak disifatkan ftscuali pada jisim, dan tidak

masuk akal sesuatu png disifati kecuali bahwa ia merupakan jisim."

Mal<a dikatakan kepada mereka, 'I(alian me,nsifati bahwa Dia

Maha Hidup lagi Maha Kuas4 sesuatu png Maha Mengetahui, Maha

Hidup lagi Maha Kuasa tidak disifatkan kecuali pada jisim, dan tidak

masuk akal sesuatu yang disifati de,ngan sifat-sifat ini kecuali pada

jisim. Jika de,mikim halnp, meka jawaban kalian tentang ftrtra-nflrm
adalah jawaban kami 16a14g sifrt Apabila boleh dikatakan, bahkan

boleh nofira.Dil1o tersebut dinrnak n pada sesuatu yang bukan jisim,
maka boleh pula dikat^Lan, 'D€mikian pula sifat-sifat ini, ia boleh

disifatkan pada sesuatu png bukan jisim", dan juga boleh dikatakan,

"Sifat-sifat ini bukan 'aradh."

Jika dikatakan, 'Kata jisim bersifat mujmal atan musytarak,

dan sesuatu yang dinamai dengan nama-nama tersebut tidak boleh

disamai oleh png lain dan tidak boleh me,njadi kelfiususan pada

sslninnya'', maka boleh dikat-kan,'Yeng disifati dengan sifat-sifat ini
tidak wajib disenryai oleh yang lain dan tidak boleh menjadi

kekhususan pada selainnya"

Begitu pula ryabila orang-orang )rang 6q1efikan sifat yang

telah diketahui berrdasarkan syariat atau akal bersama syariat, se,perti

Ridh4 Murkq Cint4 Cr€mbira dan lain sebagainy4 bahwa sifat-sifat

ini tidak masuk akal kecuali pada jisim, maka dikatakan kepada

merek4'Sifat-sifat ini kedudukannya seperti kehendak, pe,ndengaran,
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penglihatan dan pe,mbicarzan (pqkataan). Iika ia lazim pada salah

satun5na, maka ia juga lazim pada yang lainnya"

D€mikianlah orang-orang yang menafikan sifat dari kalangan
ahli filsafat dan lain-lainrya Apabila mereka mengatakan, "Tetapnya
sifat-sifat ini menghe,ndaki balryaknya arti di dalamnya, dan ini
adanya jisim alau sesratu yang tersusun", maka dikatakan kepada

merek4 "Itu adalah seperti penetrym kalian bahwa Dia wajib ada dan

b€mdiri de,ngan se,ndiri-Nya, yang b€rakal, )rimg dryat dipaham dan

akal itu sendiri, yzrlrg lezaf, )rang dirasakan dan kelezatan, yang

me,ncintai, yang dicintai dan cinta ihr se,lrdiri, d*rr lain sebagainya."

Jika mereka meirgatakan, "Ini kembali pada satu arti", maka

dikatakan kepada mereka, "Jika ini terlarang maka batallah
perbedaannp- Dan jika mungkin, maka bisa dikatakan yang seperti

hal tersebut. Jadi tidak ada bedanya antara suatu sifat dengan sifat
(lainn)ra).t' Pe,mbahasan te,lrtang tetapnya sifat dan batalnya perkataan

orang-orang yang me,nafikan telah dirraikan di selain pe,mbahsan ini.

Yang dimaksud disini adalah: kita meirjelaskan bahwa

tetapnya kesempurnaan untuk Allah dapat diketahui s@ara akal, dan

bahwasanya sesuatu yang bertentangan dengaonya dinafikan dari-

Nya. Berpedoman de,ngan cara ini dalam penetapan dan penafian

merupakan sesuatu yang lunrs baik secara akal maupun syariat,

sedang yang selain itu tidak. B€ftda de,ngm apa yang dikatakan

ulama ahli kalam.

Jumhur ahli Filsafat dan Kalam sepakat bahwa kese,nrpurnaan

untuk Allah memryakan sesuatu yang tetap secara akal, dan ahli

filsafat m€namakannya sebagai at-tanon

Penjelasannya adalah dari berbagai segi:

Di mtaranya: Dikatakan, nTelah tetry bahwa Allah qadim

de,ngan se,ndiri-Nyra, wajib ada dengan se,ndiri-Nya, merngurus
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malfiluk se,ndirian, menciptakan sendirian, dan kekhususan-

keklrususan lairurya. Dan metode yang diketahui dalam wuiub al
wujud dikatakan dalam sehrnrh uti ini."

Apabila dikatakan, "sesuatu ymg wujud itu terkadang wajib

dan terkadang mrmgkin" sedang yang mungkin itu hanrs adalah

wajibnya. De,ngan de,mikian maka tetapnya sesuatu yang wajib adalah

berdasarkan dua ukuran ini. Msalnya seperti dikatakan, "Sesuatu yang

ada itu bisa jadi bersifat qadim dan bisa pula bersifat banr. Yang banr

itu hanrs ada qadim-nya. Jadi tet4nya sesuafu yang qadim ita
berdasarkan dua ukuran ini. Sesuatu ymg ada itu adakalanya kaya dan

adakalanya miskin, sedang yang miskin itu harus (me,mbutubkan) ada

yang kaya. Jadi adanya s6uatu ymg kaya itu harus berdasarkan dua

ukuran ini. Yang ada itu adakalaayrl m€,ngurus dirinya se,ndiri dan

adakalanya tidak m€,ngurus dirinya sendiri, sedang )rang tidd(
merrguns dirinya sendiri itu harus (me,mbuttrhkan) )rang meNrgurus

dirinya sendiri. Jadi tetapnya sesuatu )'ang m€,nguus dirinya se,ndiri

itu harus berdasarkan dua uhran ini. Yang ada itu adakalanya

di-ciptakan dan adakalanya tidak yang diciptakan itu hanrs

mexniliki p€ncrpta yang tidak diciptakm- Jadi tetaprya pencipta png
tidak diciptakan itu harus berrdasatm dua ukuran ini. Dan masih

banyak lagi hal )rang squpa dengm ini.

Ke,mudian dikatakan: Ymg wajib, yang qadim dan yang

me,nciptakan, tetapnya kese,mpumaan yang tidak ada kehrangaonya
bagi yang mungf,in ada adalah mungf,in, dan bisa pula tidak mungkin.

Unhrk yang kedua ini terlarang krcna ini hanfra t€rjadi pada sesuatu

)ang diciptakan dan me,mbutuhkm- De,ngan demikian malca

kese,mpnrnaan paoa. dz,at yang wajib kaya dan qdim adalah lebih

patut adapada-N1e kare, akedumyamemang ada

Pembahasan teirtang kesqumaan pada sesuatu yang

mrmgfin wujud )rmg tidak ada kekurmgaonya, apabila kese,mpurnaan
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tersebut bisa tajadi pada sesuatu ymg tidak 't ma, maka adanya

kese,mpurnaan tersebut pada sesuahr yang utma adalah lebih patut;

karena bila hal tersebut mrmgkin terjadi padrt sesuatu yang

keberadaannya kurang Take adanya hal tersebut pada sesuatu yang

wujudnya lebih sempuma adalah lebih patut, lebih-lebih karena Dia
lebih utama dari segala aspeknya sehingga kekhususan kesempurnaan

),ang tidak boleh ada pada sesuatu yang tidak utaura dari segala

aspeknp, hal ini tidak b€rlaku pada sesuatu yang lebih utama dari
segala aspeknya Bahkan yang tetap pada sesuatu yang tidak utamq
maka yang utama lebih bqtak terhadapya kar€na ia memang lebih
layak

Juga kaiena kese,mpumaan tersebut diperoleh malfiluk dari
pe,nciptanya. Dzat yang m€njadikan sesuatu ymg lain (makhluk)

s€,mpurna, Dia lebih berhak memiliki kesempumaan. Yang
.me,lrjadikan sesUatu )rang lain Ue*uasq Dia lebih patut me,miliki
kekuasaan. Yang memberikan pengetahuan kepada orang lain, Dia
lebih patut me,miliki pe,ngetahuao- Yang meirghidrpkan yang lain, Dia
lebih pahrt hidup. Para ahli filsafat sepakat aknr hal ini. Mereka
me,ngalakan, "Setiap kesemprunaan pada yang dilllati, itu termasuk

dalam penganrh tTlat tersebul Maka 'illat tsse,}rrl/- lebih patut

tqhadap kase,mpurnaan tersebut. "

Apabila ke,mungkinan ini telah tetry bagi-Nya" maka

kesempurnaan yang boleh ada pada sesuatu yang mungkin wujud
adalah wajib bagi-Nya tidak tergantung pada yang lain. Karena jika
Dia tergantung pa.da yang lain, maka teirtunya Dia tidak akan ada

kecuali kare,na sesuatu yang lain tersebut Yang lain tersebut, apabila

ia diciptakan, tenturya kare,na p€ran sebelumnya 'iy*g dilarang".

Kare,ra apa )ang ada pada sesuafu yang lain yang termasuk masalah

wujud adalah berasal darinya dan masing-masing dari dua hal

tersebut dilarang melakukan untuk )ang lain. Inilah peran
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sebelumnya, kare,na sesuatu dilarang melakukan untuk dirinya seNtdiri,

maka melakukan untuk yang me,mbuatnya adalah lebih dilarang.

Begitu pula masing-masing dari dua sesuatu dilarang

melakukan hal terhadap sesuatu yang d4at me,njadikan lainnya bisa

berbuat. Masing-masing dari keduanya juga dilarang me,mberikan

kese,mpurnaannya kepada )rang larn, kare,na )rang me,mberikan

kese,mpurnaan lebih berhak memiliki kese,mpumaan sehingga salah

satu dari keduanya harus lebih se,mpurna dari yang lainnya. Ini te,ntu

saja terlarang rmtuk dzat-Nya kare,na keadaan Dia lebih utam4

konsekue,nsinya adalah Dia lebih utama dari yang lain. Keutamaan

salah satu dari keduanya melarang adanya kesamaan dari pihak lain

terhadrynya Jadi admya sesuatu yang lain lebih utama dari-Nya

adalah lebih dilarmg.

Keutamaan salah sanr dari keduanya melarang adanya

kqsarnaan dari pihak lain terhadrynya Jadi adanya sesuatu yang lain

lebih utamadad-Nya adalah lebih dilarang.

Dan, apa$ila kesempurnaan-Nya tergantung pada frang lain,

maka kasempurnaan-Nya alran 
. 
tergmtung pada perbuatan-Nya

terhadry sesuafir )rang lain tersebut dan juga tergantung pada

bantuannya untuk kese,mpurnan-Nya Bmtuan sesuatu yang lain pada

kese,mpurnaan-Nya tergantung pada-Np, kare,lra perbuatan sesuafu

yang lain tersebut tergantung pada perbuatan yang menciptakann5ra,

tidak tergantung pada selain Di4 sehingga lazimnya kese,mpurnaan-

Nya tersebut tidaktergantrmgpada png lain.

Apabila AUtatao, "Kese,mprrmaan-Nya tergantug pada

makhluk-Nya", maka la-imnya Dia tidak tergantung pada yang lain.

Sasuatu yang tetapnya mengbe,ndaki ketidakadaannya mdca itu
merupakan sezuatu y'ang batil dari dirinya se,ndiri. Dan, selunrh

kesempumaan pada yang lain tersebut adalah berasal dari-Nya. Jadi

Dia lebih b€ftak me,miliki kesempurnaan daripada )rang lain tersebut.
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Apabila dikatakan,'I(eseryumaan-Nya te4gmtmg pada-Nya", maka

Dia tidak tergantung kecuati pada diri-Nya sendiri. Jadi Dia hanya

teqgantung pada diri-Nya sendiri, bukan pada yang lain.

Apabila dikat^kan, "Yang lain t€rs€but tidak diciptakan, akan

tetapi sesuahr yang wajib lainnya yamrg qadin de,ngan se,ndirinya",

maka dikatakan: rySila salah satu dari ke&rmya adalah pe,mberi

sedang yang satunya tidak, maka Dia-lah Tuhan sedmg yang lainnya

hamba-Nya

Apabila Am*an, "fustru masing-masing dari keduanya

me,mberikan kese,mpurnaan pada yang satmya", maka ada peran yang

saling me,mpe,nganrhi, dan ini tentu saja batil, karena ini termasuk

p€,ran sebelumnya, b'kan peran yang bersmaan, dimana yang ini
tidak se,mpuma sampai me,qiadikan png laimya sempuna, se,me,ntara

yang lain tersebut tidak menjarlikenn)a s€qrrrrna sampai dirinya

se,lrdiri sempuma Kar€na )rang menjadikan sesuatu sempuma

te,ntunya ia lebih b€fiak memiliki kese,mpurna4 dan yang lain tidak

menjadi sempuna sampai ia dijadikan semlrunra Jadi salah satu dari

keduanya tidak menjadi s€mpuna secana dfrurat. Kar€na jika
dikatakan, "Dia tidak s€,qruma sampai menjadikan dirinya sempuma,

dan Dia tidak menjadi se,mpuma sampai Dia sendiri seinpuma", maka

te,ntu ini terlarang. Maka $agaimana jika dikatrkan; "Sampai Dia
menjadikan sesuatu yang aijaA*annya se,mpirna menjadi

se,mpurna?!."

. Jika dikatakan, 'Masing-masingnyamemiliki sesuatu yang lain

)rang m€nyempurnakannya tanpa alfiirn, make te,ntu dtan ada mata

rantai dalam pemberian penganfi. Tentu seia ini batil secara pasti dan

sesuai kesepalcatan orang-orang b€rakal. I(re,na ukuran pe,mberi

penganrh tidak akan beratihir: tidak ada yang me,mberikan pe,nganrh

deirgan sendirinyra, wujufuya sesuatu tidak mesti berasal darinya
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maupun wujud keduanya dan tidak wujud kebersamaannya. Padahal

yang menciptakan sesuatu yang wujud pasti harus ada secara pasti.

Apabila diperkirakan bahwa yang ini sempurn4 maka

kesempumaannya itu tidak berasal dari dirinya se,ndiri, akan tetapi

dari yang lain. Jika seperti ini maka lazimrrya sesuatu dari hal-hal

tersebut tidak memiliki kesempurnaan. Dan apabila diperkirakan

bahwa yang p€rtama sempuma, maka hanrs ada penggabungan antara

dua hal yang berte,ntangan. Apabila kesempurnaan-Nya itu dengan

sendirinya tidak tergantung pada yang lain, maka kese,mpurnaan itu
wajib dengan se,ndirinya dan tidak boleh ada terlambafirya

kesernpumaan dari-Nya. Bahkan sesuatu yang termasuk

kesempurnaan harus ada pada-Ny4 sebagaimana yang ditetapkan
jumhur ahli fikih, hadits, tasawuf, kalam, filsafat dan lain-lainnya.

Batrkan itu tetap pada hal-hal yang akan dilakukan-Nyat apa yang Dia
kehendaki akan ada, dan yang tidak Dia kehendaki tidak akan ada. Dia
mencegah de,ngan se,ndiri-Nya atau karena sesuatu yang lain. Sesuatu

yang ada lagi wajib, adakalanga de,lrgan se,lrdirinya dan adakalanya

de,ngan lainnya; atau tidak adayary adakalanya karena dirinya sendiri

atau kare,na yang lain. Sesuatu yang mungkin, apabila telah tercapai

konsekue,nsinya png sempurna, maka ia wajib kare,lra yang lain. Jika

tidak maka ia terlarang kareira yang lain. Yang mungkin dengan

sendirinya: adakalanya wajib kare,na yang lain dan adakalanya

terlarang kare,na yang lain.

Allah SWT telah menjelaskan bahwa Dia lebih berhak

memiliki kese,mpumaan daripada )rang lain. Selain Dia tidak adayatg
menyamaiNya dalgm kese,mpurnaan. Seperti firman Allah, tt| 

"A@ St?:i531-'lJE-J ,;K "Maka apakah (Atlah) yans menciptakan

itu sama dengan yang tidak dapat menciptalcan (apa-apa)?. Maka

mengapa lramu tidak mengambil pelajaraz." (Qs. An-Nahl 116l: 17)
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Dia menjslaskan bahwa me,nciptakan memrpakan sifat

kese,mpumaan, dan bahwasanya ymg menciptakan itu l€bih utama

dari yang tidak me,nciptak4 drn ormg yang me,mbandingkan ini
dengan png itu telahbqbuat zhalim.

Allah SWT berfirmm,

65rCr'*iii Ji rG t9 3*4J $:1t5iiA'irt;t #
{ €7;:I, S. h 3zJA /,fi d,'1;;, fu r, U-',i3 €+

@D 1';\7!

"Allah membuat perwnponaan dango, seorang harnfu salnln yang

dimiliki yang tidak daryt Mindak tqhadap sesuatupor dan seorang

yang knni beri rezH 1wg baik dori lcani, blu dia menaJkahkan

sebagian dai raH itu smm sqrrbutyi dant secara terantg-terangan,

Adakah mereka itu sama? segala pyji Hanya fugi Allah, tetapi

kcbanyakan mereka tiada nengetahal" (Qs. An-Nahl [6]: 75)

Dia menjelaskan bahwa jika Dia dimiliki dan lemalU maka itu
menrpakan sifat kehrrangm. Kesryrrnam, memiliki dan berbuat

baik (kepada )rang lain) mergpakm sifrt kesemprunaan Dan

bahwasanya ),ang ini tidak seperti yag itu Yang ini adalah ,ntuk
Allah, sedang yang itu adalah rmhrk sesuatu yang dise,mbah selain

Dia

Allah SWT berfirmm,

34 ij rj, ig,ix-{'HTi:;S 6f,;., >6,tfr 6s,
.*s's.rJrv?Y-$';6j;,F-ir"+ie9"4:;Ltr'fi;&

@ ri*+te&
"Dan Allah membuat (pula) perumpanaan: dua orang lelaki yang

seorang bisu, tidak dapu furfuat sestntupwt fun dia menjadi beban
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atas penanggwtgnya, ke mana saja dta disuruh oleh penanggungnya

itu, dta tidak dapat mendatangkan suatu kebajikanpun. samakah

orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia

berada pula di atas jalanyang lunts?;'(Qs. An-Nahl 116l:76)

Ini adalah perulrlpamaan lain. Yang pertarna adalatr orang

yang tidak mampu berbicara (bisu) dan tidak bisa berbuat apa-apa.

Sedang yang kedua adalah oftlng yang dapat berbicara yang menyuruh

berbuat adil dan berada di atas jalan yang lurus. Ia adil dalam

perintabnya dan lunrs dalarn perbuatannya.

Dia me,njelaskan bahwa keutamaannya itu dengan

peurbicaraan yang mengandung keadilan dan perbuatan yang lurus.

Kare,na hanya sekedar perkataan dan perbuatan terkadang hanya

terpuji saja dan tededang tercela. Yang terpuji adalah yang pelalcunya

berhak me,ndryatkan pujian. Jadi orang yang seperti ini tidak sarna

dengan oran€ yang tidak mampu berbicara dan berbuat.

Allah SwTberfirman,

C-iuj d # {$,( i F r;:-#;'t4$S F;;*
,iLL4'{3\ '?r6-&365a x fr,'?giti

@ 6Jr;-lA*Si J:;f
"Dia membuat penrmpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah

ada dtantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan lwnanmu,

selailu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah knmi berikan

lcepadamu; maka kamu sama dengan mereka dalam (hak

mempergunakan) rezeki itu, lamu tahtt kepada merekn sebagaimana

lramu talatt kepada dirimu sendiri? Demikianlah kami ielaskan ayat-

ayat bagr kaumyangberakal." (Qs. Ar-Ruum [30]: 28)
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Allah berfirman: Jiha kalian tidak rela budak me,nyekutui

majikannya karena itu menrpakan kekurmgm dqn kezhaliman, maka

bagaimana kalian rela ihr t€rjadi pada-Ku s€dmg Alu lebih beftak
me,miliki kese,mpurnaan dm kekayaan daipada kalian?.

Ini menjelaskan bahwa Dia lebih b€ftak me,miliki selunrh
kase,mpumaan daripada siryaprm. Ini adilah s€eerti firman-Nya:

,I;rt e 6rtr_ @,ebt';, g; i€. )'j1, ii-il, ifr A $V

i&u r{. ri"ehi,fifr; 77 *i &;';4 Z, i.v ii u
S-:ri+S';r;f,il'[$1;n;'.:Aff--{;{t3F3-{r.i\

c ;" <Ag) @ sj#-lr'-^x <,i+i6-.i ;rfJ iQig

"ttt';tll 
i; { "# rfr <} ags,,i,=X .# <,;K-

"Dan apabtla sesurang dsi nereka dim kabar X"#^*,
anak perempuant, hitonlah (merah pdarrlah) mukanya, dan dia
sangat marah. Ia maqunkmyikn eW dari orang banyah
dbebabkan burubrya berin yang dlsonpaikan kepadanya. Apakah

dia akan memeltharanya dengan meno.ggug kchiruan ataukah akan

menguburlrannya kc d.alam tanah fiieyhidup)?. Ketahuilah,

alangkah burubtya apa yang mereka Wqlcan ttu. Orang-orang yang
idak beriman kepada fuhidupan aHtbd, memptm)ni sifat yang

bttrttk; dan Allah memlrunyai sifat yory Malra Tingi; dan Dia-lah
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijalaana- Jikalau Allah menghuhmt

manusta karena kezhalhannya, niscaya tidak aknn ditingalkan-N)ta
di muka bumt sesuatu ptnt dan makhbk yutg melata, tetapi Altah
menangguhkan mereka sampai kcpada wal6u yang ditenukan. Maka
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apabila telah tiba wahwrya (yang ditentukan) bagi merelca, ttdaHah

merelra dapat mengwtdurkannya barang sesaa@un dan tidak (pula)

mendahulukannya. Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang

merelra sendiri membencinya, dan lidah merela mengucapkan

lredustaan, yaitu bahwa seswtgguhrrya mereknlah yang akan

mendapat kcbaikan. Tiadalah diragakan bahwa nerakalah bog,

mereka, dan seswggtrtnya mereka segera dimasukkan (k

dalamnya). " (Qs. An-Nahl [16]: 58-62)

Mereka meirgatakan, "Para malaikat adalah anak-anak

per€, puan Allahl, padahal mereka tidak strka memiliki anak

perempuan karena mereka menganggapnya seabgai aib dan

kekurangan"

Allah SWT lebih berhak disucikan dari segala cacat dan

kekurangan daripada kaliaq kare,na Dia-lah yang memiliki sifat yang

Maha Tingg. Setiry kesempumaan yang tetap bagi makhluk, maka

sang pencipta lebih bertak memilikinya daripada makhluk apabila ia

bebas dari kekurangan, dan setiap yang dibersihkan dari makhfttlc

beiupa kekurangan den aib, maka sang pe,ncipta lebih patut

tertadapnya.

Allah swr uernrman, Z*-S ,t5gi,fiiijic#Ji "Adatuh
sarno oranger(mg yang rnengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui?" (Qs. Az-Zumrt [39]: 9).

A)"at ini meirjelaskan bahwa orang yang me,ngetahui lebih

sempuma daripada )"ang tidak me,ngetahui

alan.uernrry, *ri'.i; liii;ti*; @ iJg {f ii oj5-c3

@ |A{;jSfV;O 6" rram"h sana oransyans buta iengan

orang yailg Melilut. Dan tidalc (Pula) soltua gelap gulita dengan

cahaya, Dot fidolc (p.la) sorru yng teduh dengm yang ParuN." (Qs.

Faathir [35]: 19-21)
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Dia menjelaskan bahwa ymg melihat lebih se,mpum4 cahaya

lebih sempum4 dan tduh lebih se,ryuma Jika demikian halnya

maka yang disifati dengro keserrlrurnam lehih patut memilikinya:

{F$ |91 i; "Dan Allah rnsnpto+,ai sifa yotg Maha Tingi." (Qs.

An-Nahl [6]: 60)

Allah SWTberfimm,

i fr W illE't r.^:,+ {b- 4 ii,.#.y &i i} Gi;
@ <rrrL tjtu, i;jAW U#3 -&g)_

"Dan kaun Musa, setelah kcrytgian Musa fu gwung Thw membuat

dari perhiasan-perhiosan (anas) mereka aruk lembu yang bertubuh

dan bersuara. apakah mqeka tidak mengaalui bahwa anak lembu itu
tidak dapat berbicara brym mqeka do tidak dapat (pula)

mmurfulrkan jalan kepda n*e.la? naeka nagadikouryn (sebagai

sembahan) dan mereka adal4h onmger@tg twng zhalim." (Qs. AI
Aaaf [7]: la8)

A)rat ini menpakm dalil bahwa tidak bisa berbicara dan

me,mberi petunjuk menpakm kehrmgm, dm bahwasmya orang

),mg deat berbicara dan memberi pauqiut lcbih se,mpuma daripada

oftmg yang tidak dapat berbicara dm memberi petunjuk Dan Tuhan

lebih berhak me,miliki kes"rqrurnaa"

Allah SWT berfirmm,

;iX Jte;, # rA *'81,i'r4i et-q-,i frU; c S S

@ oKe cS -K ti'u* S Jw*;{ el'&tJ :;1
"Katakanlah: "Apakah di antara sfurcehtatnu ada yong

menunjuki kepoda kcbaqan?' I(ataksrblt 'Allah-lal, yang

merunjuki kepada kcbensof. Maka Wkoh orang-aiang yang

memofuki kepada kcbenuu itu lebih bhok frth.ti atankah or&tg
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yang tidak fopat memberi petunjuk kcanali (bila) diben petunjuk?

Mengapa kamu (berkmt demikian)? bagaimqnakah kamu mengambil

keputusan?." (Qs.Yuunus [0]: 35)

, Allah menjelaskan sesuatu yang diakui fitrah, bahwa yang

dapat menunjultcan kepada kebe,naran lebih patut diikuti daripada

yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali bilaia diberi petunjuk oleh

orang lain. Jadi jelaslah bahwa yang dapat memberi petunjuk dengan

sendirinya adalah )lang s€,mpunq bukan orang yang tidak mernberi

petunjuk kecuali bila diberi petuqiuk oleh orang lain.

Haruslah ada, dzat yang me,mberi pefimjuk kepada orang yang

tidak mampu menrmjuki dirinya se,ndiri, dan DiaJah yang lebih

sempurna.

Allah SrIIT berfirman datam ar,at lain, Sj Ad,-$$ii_i;
@ (6{j (;r';l,Af-$ "Maka apakah mereka uarrk ie^perhatikan
bahwa paturrg anak lerilbu itu tidak dapat memberi jcutaban kepada

mereka, dan tidak doryt memberi kemudharatan kcpada mereka dan

tidak (Wla) kenanfaatan?." (Qs. Thaahaa [20J: 89)

Ayat ini merr4rakan dalil bahwa dzat yang dapat menrberi
jawaban, me,mberi mudharat dan manfaat adalah lebih sernpurna

darinya.

Nabi Ibrahim AS berkatakepada ayahnya '€3-.J 6"ii't,iY-
@ (i ,i; 6f- {i Ha- {; "wahai bapakd, Mengapa kamu

menyembah sesuatu yang tifuk mendenga4 tidak melthat dan tidak

dapat menolong kanu sedikitptot?." (Qs. Maryam U\: a2\

Ayat ini meinmjukkan bahwa yang Maha Me,lrde,ngar, Maha

Melihat dan Maha Kaya lebih se,mpurna; dan bahwasanya dz.at yang

dis#atr wajib memiliki sifat demikian.

Perumpamaan seperti ini bmyak sekali dalarn Al Qur'an yang

me,qielaskan bahwa berhala-berhala tidak memiliki sifat
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kesernpurnaan, seperti tidak mrnpu berbicara dan berbuat, tidak
hidup dan lain sebagainya Semua yang memiliki sifat seperti ini dari
seluruh benda mati adal"h kurang dm dicela dan 6tr*r"rrrya sifa!
sifat seperti ini tidak t€rdryat kcuali pada sesuatu yang "turang" dan

te,reela

Adapun TUhm sang pencipta -)rang peling sempuma dari
semua yang wufud- adalah l€bih b€trak memiliki sifat kese,rrpurnailn.

Yang me,miliki sifat keseryumam tidak sama deirgan yang tidak
me,milikinya Dia menyebrilkm bahwa benda-benda mati secara

umum tidak menerima sifat-sifat tgs€but

Barangsirya )rang menjilikzn sesgafir yang wajib ada tidal(
me,nerima sifat-sifat t€rs€but, make ia telah menymakan-Nya dengan
je,nis berhala yang m€rupakm bcnda mati yang dicela Allah yang

mana para penye,mbah-Nya juga dicela-Nya

Karena itulah kelangan affiami6ah Bathiniyah termasuk

manusia yang paling syirik sesra umum yang me,nyembah selain

AllalL karena me,reka tidak meyakini bahrva Tuhan mereka dapat

me,nde,ngar atau melihat atau tidak butuh sosuanr dari mereka

Allah SWT tidak menyebu&m dalildalil ini hanya untuk

sifat-sifat keseryurnam-Np, akan tetapi Dia
me,nyebutkannya untuk menjelaskan bahwa Dia-lah yang berhak

dise,mbah sedaug yang laimya tidalc Jadi Dia telah me,nyebutkan dua

pokok p€nting yang dengm kefomya Tauhid menjadi sempuma,

yaltu: Penet4an sifat kesqrmam scbagai bmtahan terhadap

kalanean Ahli talhil, dm per$eles*n bahrva Dia-lah yang berhak

dise,mbah, tidak ada T[hm selain Dia, scbagai bantahan terhadap

ormg-orang mus5nik.

Syirik di dunia ini lebih bryak dripada ta'thil. Untuk
me,netapkan Tathid )rang menafikm syirik tidak mesti harus
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me,mbatalkan pend4at Ahli talhil, dan sekedar untuk me,netapkan

yang me,mbatalkan pe,ndapat Mu'aththilah tidak mesti harus

me,m-bantah orang-omng musyrik kecuali de,ngan penjelasan lain.

Terkadang Al Qur'an menjelaskan di dalamnya bantahan

terhadap kelompok Mu'aththilalu seperti bantahan terhadap Fir'aun

dan orang-orang sepertinya. Al Qur'an juga meqielaskan bantahan

tohadap orang-brang musyrit yang mana hal ini lebih banpk.
I(arena Al Qur'an merupakan obat bagi pe,nyakit yang ada dalam

dada Penyakit syirik pada manusia lebih banyak daripada penyakit

talhil.

Juga, Alah mengabartan batrwa Dia me,miliki pujian dan Dia
Maha Terpuji lagi Maha Pe,murah; bagi-Nya-lah segala puji di dunia

dan di akhirat; bagi-Nya-lah segala penentuan, dan bentuk-bentuk

pujian lainnya

Pujian ada dua: pujian atas kebaikan-Nya terhadap hamba-

hamba-Nya yang termasuk bagan dari syukur, dan pujim terhad4
sifat-sifat kesempumaan yang me,njadi milik-Nya Pujian ini tidak ada

kecuali pada dz.at yang bertak dipuji. Yang beftak memilikinya
adalah yang me,miliki sifat-sifat kesempurnaan. Sifat-sifat ini
termasuk perkara-perkara ).ang u du4 karcna perkara-perkara yang

tidak ada s@ara mruni tidak ada pujian padanya, tidak ada ft6lrikan
dan tidak ada kese,mpurnaannya

Sebagai diketahui bahwa segala pujian y"ang dilekatkan pada-

Nya adalah karcna Dia memiliki sifrt-sifat kese,mpurnaan. Pujian yang

ada pada maf;hluk adalah berasal dari sang pencipta Dz.at yarg
menrpakan sumber pujian adalah lebih beftak dipuji. Jadi jelaslah

bahwa Dia berhak m€,miliki pujian yang s€,mpuma Dia-latr yang lebih

bqhak dipuji dari segala f,ang dipuji dm yang paling se,mpuma dari

s€suatu yang scmpuma, dm Dia"lah yang sclalu dicari.
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Deskripsi Kesemprirnaen yeng tltsngkin Terwujud den Terbebas
dari KekurNngen

Adapun te,ntang pe,ngantar keduq kami me,ngatakan: Harus ada

duahal yang menjadi pertimbangan:

Pertama: Kese,mpumaan harus sesuatu yang mrmgkin wujud.

Kedua: Harus terbebas dari kekurangan, kar€na kekurangan

terlarang bag Allah. Akan tetapi sebagan manusia terkadang

menamakan sesuatu )rang tidak turang sebagai sesautu yang kurang.

Maka untuk )rang ini dikatakan kepadanyr1, "sesunggghnya yang

wajib adalah me,netapkan sesuatu ymg mungkin tet4nya berupa

kese,mpurnaan yang selamat dari kekrrangan Apabila Anda
me,namakan ini hraag tryi dipeftirakan penafiannya terlarang, maka

tersebut tidak termasuk kesempurnaan yang mungkin.

Dan bagi yang menamakannya kurang tidak termasuk kekurangan

yang pe,nafi annya mungfuin-"

Apabila dikatakan, Te,nciptaan makhluk-makhluk pada zamem

azali menrpakan sifat kese,mpumam sehinggawajib dit€tapkan", maka

dikatakan, "Wujudnya makhluk-makhluk seluruhnya atau salah

satunya me,lrghe,ndaki adanya selunrh malrhluk yang banl atau salah

satunya pada zrrrnzrn azrili yatgterlarang. "

Adanya malfiIuk-makhtuk banr yang bersrnaan selunrhnya

dalam satu waktu adalah terlarang baik sekarang tersebut

diperkirakan pada masa lalu atau pada masa me,ndatang lebih-lebih
untnk unrnrn azali. Sesuatu yang menghendaki admya makhhrk-
makhluk baru yang bersamaaq keberadaannya dikmg dalam satu

waktu, lebih-lebih pada zamiao, azdi. Iadi ia bukan sesuatu yang

mungkin wtrju4 ryatag dikafakan s€mpunra Akm tetryi perbuatan

yang dilakukan sqstratu yang baru sedikit de,mi sedikit lebih se,mpuma

daripada pelrta'thilan dari perbuatannya, miseln)ra ti&k mengadakan
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ssuatu setelah sebelumnya tidak ad4 kare,na yang melakukan yang

mampu berbuat lebih se,mpurna daripada yang melakukan yang tidak

mirmpu berbuat.

Apabila dikatakan, "Dia tidak mrmgkin mengadakan malftluk-
malfiluk, qken tetapi dikerjakan yang lazim de,ngan dzat-N)ra", maka

ini menrpakan kekurangan jika dilihat dari sifat kuasa yang mampu

melakukan sesuatu setelah sesuatu.

Begitu pula apabila dikatakan, "Me,njadikan sqsuatu yang satu

bergaak, yang diam, ada dan tidak ada adalah sifat kese,mpumaan",

maka dikatakan" "Ini terlarang pada dzat-Nya."

Begitu pula ryabila dikatakan, "Merekayasa sesuatu yang

qadim yang wajib de,ngan adalah sifat keserrpurnaan",

maka Akamkan, "Ini terlarang rmtuk diri-Nya, kare,na merekayasa

menghe,ndaki bahwa Dia tidak wajib de,ngan se,ndiri-Ny4 akan tetryi
wajib de,ngan y"ang lainnf". Apabila dikatakan, 'Dia wajib ada

de,ngan sendiri-Np, tapi Diatidak ada kecuali dengan yang lain-Nya",
maka ia memrpakan pe,nggabrmgan antara dua hal yang bertentangan.

Begitu pula apabila dikatakan, "Pertuatan-perbuatan yang

berdiri dan objekobjek yang terpisah darinya, apabila pe,mberian

sifatnya merupakan sifat kese,mpurnaan, maka ia telah hilang sejak

zarnat azali; dan apabila memrpakan sifat kekurangan, maka ia akan

disifati dengan kekurangan-kekurangan", maka dikatakan, "Perbuatan-

perbuatan yang berkaitan de,ngan Masyiah-Nya dan kekuasaan-Nya

adalah terlarang bila masing-masing anapafu zarnan azdi."

Dan, tidak mesti adanya hal-hal tersebut pada zamari azali

menrpakan sifat kese,mpurnaan" akan tet4i kese,mpumaan itu ada

sekiranya ada hikmah yang menghendaki keberadaannya-

Juge ryabila bersifat azali, maka tidak akan ada sedikit demi

sedikiL
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Jadi pe,ndryat yang me,ngatakan, "Ymg berhak ada sedikit

de,mikian seyoglmn)ra dapada z:rman agp/rin, p€tdryat ini menrpakan

pe,nggab,rngan antara dua hal yang bertemtangan. Contoh-contoh
seperti ini banyak sekali. Karena itulah kami me,ngatakan,

"Kese,mpurnaan yang mungkin lvuju{ apabila terlarang pada dirinya"

maka tidak ada liat ikatnla. Apatagi bila dikatakan" "dia ada" atau

dikatakan, "dia se,qluma kare,lra ada"

Adrym syarat laiq yaitu p€rkataan kami, "Keseqnunaan

)rang me,lrcakrp kekgrangan -sesuai rmgkapan yang kuat- atau

kese,mpurnaan yang tidak me,ncakup kekurangan bisa dinafikan sqsuai

nngkapan orang yang menjadikan sesuatu ymg tidak kurang sebagai

sesuatu yang hrang. Jadi ini dikecualikan dari sebagian mahkluk
yang memiliki kesempurnaan, tidak untuk sebagran lainnp" yaitu

kekurangan dengan disandarkan kepada pe,ncipta kar€xra memang

menghe,ndaki adanya kekurangaq sep€rti maknn dan minum- Karena

binatang sehat yang menginginkan 6akan d*n minum lebih se,mpurna

dari binatang sakit uzng tidak menginginkan makan dan minum,

karena vitalitasnya memang de,ngm 6akan dan minum

Apabila dip€rkirakan sesuatu yang tidak menerimanya, maka

ini me,nrpakan kehrrangan pada sequatu yang me,nerima

kese,mpurnaan- Akan tetryi ini menghendaki butuhnya makan dan

minum kepada yang lain, yaitu bahwa )rang masuk dalam kategori

butuh makan dan minum me,mbutuhkan sesuatu yang keluar darinya

sgpe"ti kotoran- Dan sesuatu yang tidak me,mbutuhkan

sesuahr ke dalamnya adalah lebih sempuma daripada yang

me,mbutuhkan masuknya sesuatu kr dalamnya Dan sesuatu yang

kese,mpumaannya tergantung pada yang lain adalah lebih kurang

daripada yang kese,mpurnaannya tidak tergantung pada )rang lain,

kare,na yang tidak butuh terhadap sesuatu adalah lebih tinggi daripada
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yang membutuhkan sesuatg dan yang kaya dengan se,ndirinya lebih

sempuma daripada yang kaya karena sesuatu yang lain.

Karena itulah di antara keserrpurnaan-kesempurnaan ada yang

merupakan kesernrpumaan bag makhluk, tapi ia merupakan

kekurangan bag smg pencipt4 yaitu segala sesuatu yang

menghendaki adanya kemungkinan tidak ada )rang menafikan wajib-
Nya dan kepengurusan-Nya (terhadap makhluk-Nya), ataru yang

me,nghendaki adanya sesuatu yang banr yang menafikan qidam-nya,

atau yang me,nghendaki kefakiran yang menafikan kaya-Nya.

***

Menetapkan adanya Sifat-sifet ltu adalah Kebenaran yang
dibawa oleh Rasulutlah SAW

Apabila masalah ini telah jelas, maka jelaslah bahwa apa yang

dibawa Rasul adalah yang be,nar dan ditrmjukkan oleh akal. Orang

yang paling layak terhadry kebenaran adalah yang paling mengikuti

kebe,naran dan paling sepakat dengannya, yaitu generasi salaf umat ini
dan imam-imamnya yang telah menetrykan sesuatu yang ditmjul&an
Al Qur'an dan Sumah benrpa sifat-sifat serta mensucikannya dari
persamaan dengan makhluk-maktrluk-Nya

Sesungguhnya kehidupan, pe,ngetahuan, kekuasaan,

pendengaran, penglfhatan dan pe,mbicaraan adalah sifat-sifat

kese,mpurnaan )rang mungf,in secara pasti dan tidak ada

kekurangannya Sesungguhnya yang me,miliki sifat-sifat ini lebih

sempurna daripada yang tidak me,milikinya..Kekurangan ada pada

ketidakadaannya, bukan pada tetapnya. Yang menerima sifat-sifat ini
seperti binatang adalah lebih sempurna daripada yang tidak

me,nerimanya seperti be,nda-be,nda mati.
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Golongan yang menetapkan kepada golongan

yang me,nafikan, "Seandain5a Dia tidak memiliki sifat-sifat ini, tentu
Dia akan me,miliki sifat-sifat lawannya s€pqti bodoh, bisus buta dan

tuli.'

Maka golongan yang me,uafikan akm mengatakan, "Sifat-sifat
ini saling berhadapan p4g dapat hilang sekaligus rlimiliki, tidak
berhadapan de,ngan p€,ngurangan dan penambahan (negatif dan
positif). Yang saling berhadryan eken menerima ketiadaan dan

kepemilikan, dan ini mengfue,ndaki penafixl salah satunya apabila
yang satunya tetap, yaifu apabila tempatnya me,nerima keduanya;

seperti [inatang yang bisa bizu d"n bisa pula melihaf, karena ia
meurang me,nerima keduanya; bqbeda dengm benda mati yang tidak
memiliki sifat ini dan sifrt itu"

Maka golongan yang me,lretrykan akan tlerkata'Ini batil dari
beberapa sisi:

Pertama: Dikatakan: sesuatu yang wujud itu ada dua jenis:
jenis yang dapat me,nerima sifat keseryurnam sepeti s€suatu yang

hidup, dan jenis yang tidak menerimanya seperti be,nda-benda mati.
Dan telah diketahui bahwa s€suatu png menerima sifat kese,mpurnaan

adalah lebih se,mpuma daripada ymg tidak me,nerimanya.

Jika de,mikian halnyq maka Tuhan apabila tidak meirerima

sifat kese,mpunnan berarti sifat-sifat t€rs€but dinafikan dari-Nya,
seme,ntara yang me,nerimanya seperti finateng buta dan tuli yang tidak
me,nerima pe,ndengaran dan penglihatm lebih se,mpuma dari-Np,
kare,na yang dapat menerima pe,lrdengaran dan pengilihatm -dalam
kondisi ketika tidak adanya hal tersebut- adalah lebih se,nrpuma

daripada yang tidak menerimanya Maka bagaimana ia bisa disifati
demikian?. Tentturya -berrdasarkan pend4at mereka- ini
menghendaki adanya p€ngurangan sifrt-sifat kese,mprrnaan dan

dilarangnya sifat-sifat tersebut pada-Nya Kalian lari dari
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me,nyertrpakan-Nya de,ngan benda-benda hidup lalu me,nyerupakan-

Nya de,ngan benda-beirda mati, dan kalian me,ngklaim mensucikan-

Nya dari kehuangan, tapi ternyata kalian menyifati-Nya de,ngan

sesuatu yang iebih parah dari pengurangan.

Ke&n: Dikatakan: Pe,mbedaan antara negatif dan positif,
antara tidak ada dan me,miliki adalah masalah terminologi. Jika tidak

de,mikian, mak4 setiry )rang tidak hidup dinarnakan be,lrda mati,

sebagaimana firman Allah: -fi l*i '"rilz--.i 
,ir( & u 'b;"i- 6)Y

@ 5fr-i6 r'i:46 7'A';? LtA @ sfr "Dan berhata-

berhala yang merefu seru selain Allah, tidak dapat memhtat sesuatu

aparyn, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang. (Berhala-

berhala iu) benda nati fido* hidup, dan berhala-berhala fidak
mengetalwi bilakah peryenbah-petryembahnya akan dibangkitkan."
(Qs. An-Nahl 116l:20.2,\

Ketiga: Dikatakm: Pe,ngurangan sifat-sifat ini memrpakan

kekurmgru, sekaliprm diperkirakan tidak ada lawannya yang tetap.

Kita mengstahui s@ara pasti bahwa ),ary Maha Hidup, Maha

Mengetahui lagi Maha Kuasa, Maba Berbicarq Maha Mendgngar lagr

Maha Melihat adalah l€bih s€,mpuma daripada yang tidak
me,milikinya Sesuogguhnya tidak boleh dikatakan, 'Maha Me,ndengar

dan tidak tuli s€p€rti bcnda-b€nda mati". Apabila penet4an sifat-sifat

ini termasuk kesempunaan dan pexrgurangann)ra merupakan

kehrangan, maka ia wa$ib ditet4kan pada Allah Ta'ala, karena Dia-
lah yang squma yang mmgf,in wujud dan tidak ada kekurangarmya

sama sekali. Justnr kehrangan akan ada bila sifat-sifat tersebut tidak
adapada-Nya

Begihr pula bila kita memperkirakan dua hal yang disifati

dengan sifat-sifat im. Penama; mampu berbuat de,ngan sendirinya,

datang dan tibq naik dan turun, dan lain sebagainya yang termasuk

jenis-jeiris perbuatan yang berdiri dengannya se,meirtara yang lain
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terlarang padanya sehingga tidak bisa keluar darinya sesuatu dari

perbuatan-perbuatan tersebut Jika demikim maka yang kuasa

melakukan perbuatan-perbuatm yang bersumler darinya lebih

sempunur daripada yang terkmg melakukan perbuatan yang

bersumber darinya

Apabila Atatatan, 'Berdirinya eftuatan ini
menghendaki berdirinya p€*ara+€*ara brtr padanya'', maka ini

seperti apabila dikatakao, 'Berdirinya sifat-sifat me,nghendaki

berdirinya' aradh-'aradh."

Kata 'aradh d^n hditsadalah dua kata ymg mujmal. Apabila
yang dimaksud adalah ssbageimma png dipahami pakar bahasa

bahwa 'aradh dm hadits penyakit den be,ncana, se,p€rti

dikatakao,'Tulan mengalami sakit k€ras" alau'T'ulan telah me,ngada-

adakao suatu p€*ara yang besd',-sqrerti sabda Nabi SAW, if,;f
tf.l:p P\ ,yib't 1tt"rJ F bp ,r,lr .c,,'tsJ;2 

*Jauhtlah oteh tratian

perkara yang duda-adakail @ird*alnsa), ksena saiap perkara yang

diada-adakan adalah bid'ah, dan saiap bid'ar, adalah sesat.'#

Beliau juga bersabda i+r.i eitl tl ib'ot t ,i bt i7 *Allah

mel&tat orang yar,g mengada-adakan ruatu prkua bant (membuat

bid'alr) atau yang melindngi orurg WS mengafu-adakan suatt
perkara battt.'47

Beliau juga bersabda bg ,F jhi 16 '€'";l cfiLi 61
*Apabila salah seorang dui kalian mengabni hadats, makn

hendaHah ia tidak shalat sehingga benvdhu (terldih dahulu).'AE

6 lfi- Al Bulfiari dalan Al I'dstarln 8n7), dm Muslim dalam p€mbahasan

t€ntary Jum'at (43 I E67).
17 m- Al Bukhari dzlan Al I'frslwn (7306), dm Muslim &lm p€dahasatr

rcnge,nai h^ii (463 I l36q.* m- Al Bulfiari dalam pembatasm mgenai wdhr (135), Muslim d"lern
p€mbahasan tentang B€6uci QruS\ dm AbE Dard drlm pedatasan t€nmg
Bersuci (60).
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Para fuqaha me,ngatakan: Thaharah itu ada dua macem:

Thaharah dari hadats dan Thaharah dari Htabals ftotoran).

Ahli kalam me,ngatakan: Manusia berbeda pe,ndapat tentang

Ahlul Ahdats dari golongan ahli kiblat sep€rti rib4 mencuri dan

me,minum khamar. n*amtan, "Si fulan terke,na gangguan jin, dan si

fulan terkena pe,nyakit". Ini se,mua termasuk kehrangan yang Allah
SWT disucikan darinya

Apabila )rang dimaksud 'aradh dan hadits me,nrpakan

terminologi tfiusns, naka terminologi ini dibuat oleh ahli kalam dan

bukan berasal dari bahasa Arab mauprm bahasa salah satu bangs4

bukan baha^qa Al Qur'm dan bukan bahasa lainnya serta bukan istilah

umum, dan tidak pula terminologi mayoritas orang-orang yang

mendalami ilmu pe,ngetahuan. Ia merupakan terminologi )rang
direkapsa oleh ahli bid'ah umat ini yang masuk dalam daftar

kelompok yang dicelaNabi SAW.

Bagaimanerm, hmya sekedr terminologi dan me,namakannya

sebagai 'aradh dan hadits tidak akan m€ngeluarkan dari

kese,mpnmaan )rang mrna dzat yarlg me,milikinya lebih se,mpurna

dr.iprd" yang tidak mmiliki sifat kese,mptrrnaan tersebut, atau

mungkin me,milikinya tryi tidak memiliki sifat tersebut.

Dan" seandainya diperkirakan ada dua: yarrg pertana disifati
dengan sifat-sifat keseryumaan )rang me,rupakan 'aradh dan hadi*
me,nunrt terminologi m€rek4 seperti pengetahuan, kekuasaan,

perbuatan dan ketuatan; dan yang satunya lagi tidak disifati de,ngan

sifat-sifat ini yang menrpakan 'aradh dm, hdits yang pertama

tetap lebih utama, sebagaimana benda hidup yang memiliki sifat-sifat

ini lebih utama daripada benda-be,nda mati.

Begitu pula ryabila diperkirakan dua: Pertama wajibme,rniliki

sifat ke.sempurnam dao senang me,milikinya, dan yang satunya lagi
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tidak ada bedanya m€nun$n)xa ryakah memiliki sifat kese,mpurn:ran

atau memiliki sifat kekurangan, tidak menyukai ini dan itu, tidak
senang t€ftadry ini dar itr, tidak gembira de,ngan ini dan itu, maka
yang pertama tetap l€bih s€mputra daripada yang kedua

Sebagai diketahui bahwa Allah Tafuaka wa Ta'ala me,lryrkai
omng-orang yang berbuat baik, orang-ormg yang bertakrna, orang-

orang y"ng sabar, onng{rmg yag adil; dan Dia meridhai orang-

omng b€riman dan b€ramat sal€h" Semua ini merupakan sifat-sifat
kese,mpumaan-

Begitu pula apabila diperkirakm ilur: Pqtanta, me,mbe,nci

lawan sifat kese,mpumaa, s€p€fii ;helim, bodoh dan dusta, dan

membe,nci (marah) t€ftad4 orang yang melakukan sifat-sifat tersebut.

Sedangkan png satuny4 tidak ada bedanya me,llrnrtnya antara orang

bodoh, onmg dust4 orarg talim, omng alim yang jujur dan adil,
tidak me,mbe,nci ini dm itl; dm tidak mffih tqtadap perbuatan ini
dan itu, maka yang p€,rtama tctry l€bih s€mpurna

Begitu pula ryabila diperkirakm dua: Pertama, mampu

melakukan dengan kedua trngnrn)ra dm mencium de,ngan wajabnya.

Sedangkan ymg satrmya tidak marnpu melakukannp, baik karena

1idsf, merniliki wqiah dm kedua tmgro maupun kare,ra tidak mau

melakukannya de,ngan kedua tmgro dm weialL maka yang pertama

tetap lebihsemplrma

Wajah dan kedua t'ngen tidak termasuk sifat-sifat kekurangan

pada sesuatu yang me,milikiqra \Yajah setiap sesuatu adalah sesuai

de,ngan yang disandarkan kepadanya Ia terpuji dan tidak tercela,

sep€rti wajah siang dan wqiah pakaian, wajah kaum, wajah kudq
wajah pendapat dan lain-laimya Wqiah yang disandarkan pada

selainnya lidak seperti wajah yang disandarkan kepadanya dalam

benhrk p€xlggunaann)4i, baik sanggup m€nggunakannya secara hakikat
ataumajaz.
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Apabila AUakan, "Yang mampu berbuat dengan

perkataannya atau kekuasaarmya tanpa kedua tangannya adalatr lebih

sempurna daripada yang mampu berbuat dengan kedua tangannya",

maka dikatakan, "Yang mampu berbuat dengan kekuasaan dan

perkataan-Nya apabila Dia berkehe,ndak dan de,ngan kedua tangan-

Nya apabila berkeheirdak, adalah lebih sempurna daripada yang tidak

mampu berbuat kecuali deirgan kekuasaan atau perkataannya dan

tidak mampu berbuat dengan tangannya"

Kare,na itulah manusia lebih se,mpurna daripada benda-benda

mati yang b€ftuat de,ngan kekuatannya, seperti api dan air.

Apabila diperkirakan dua: Penama ttdak mampu berbuat

kecuali dengan kekuatannya, dan yang satrmya mampu berbuat

de,ngan kekuatan dan perkataannya, maka yang ini lebih sempurna.

Apabila diperkirakan yang lain )'ang dapat berbuat de,ngan

kekuatannp, dan kedua t^ngannna ryabila berkehendak,

maka yang ini lebih sempurna

Adapun sifat-sifat kekurangan, seperti tidur, maka orang hidup

yang terjaga lebih se,mpuma daripada orang yang tidur dan banyak

ngantuk. Sedang Atlah tidak me,ngmtuk dan tidak pula tidur. Begitu

pula orang yang me,njaga sesuatu tanpa me,mperhatikan, ia lebih

sempuma daripada yang me,qiaga de,ngan me,mperhatikan. Dan Allatl
SWT, luas Kursi-Nya adalah seluas langt dan frrmi, dan tidak berat

bagi-Nya me,melihara keduanya.

Begitu pula orang ymg melakukan sesuatu dan tidak merasa

kelelahan, ia lebih utama daripada yang melakukan sesuatu dengan

merasa kelelahm. Allah SWT menciptakan langt dan bumi dan apa

yang ada di antara kedua4a, dan Dia ssdikitPm tidak ditimpa

keletihan.
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Karena itulah Tuhan disifati ,*tnga, dzd yang me,miliki
pe,ngetahuan" bukan bodoh, yang memilfti kekuasam, bukm lemalU

yang hidup, tidak mati, yang memiliki penglihatan dan

pe,mbicaraan, tidak tuli, buta dan bisu, ymg tertawa, tidak memangis,

yang ge,mbir4 tidak susah-

Adaprm Mwka bersma ridha dm b€nci bersama cint4 ini
lebih se,mpurna daripada ymg tidak memiliki kccuali ridha dan cint4
tanpa Murka dan benci tqhadap perkra-perkara tercela yang layak

dicela dan dibenci.

Kare,na itulah penyifatm-Nfta s€bag3i ,lzal yp;g me,mberi dan

me,ncegalr, m€,lunmkan dm mengengkaB meinuliakm dan

menghinakan, adalah lebih sempuma dripada ymg disifati hanya

me,mberi, me,muliak"n dm meninggikm- Kama perbuatan lain yang

menghe,lrdaki adanya hikmah padmya adslah lebih sempurna daripada

yang tidak melakukan kecuali satah ser dari dua jenis lalu ia tidak

bisa melakukanperbuafan lain di tqat yug cocok

Barangsirya yang merc,nrmgi bab ini, ia akm mendapatinya

s€suai kaidah kebe,nrm- Hm)ra Allablah ymg memberi pettmjuk

k€pada ormg-orang b€rakal.

***

Peniadaen Sifat yeng dirnut felrnsu Ahli Flbefet den Atheis,
serta Bentahen terhedrp Mereke

Adaprm pend4at ahli filsafrt ymg atheis dm selain mereka,

bahwa penyifatan de,ngm sifat-sift ini, bila mewajibkan

kese,mpumaan maka Dia se,mpurna kil€na ymg lain sehingga dzar
Nya kurang dan jika mewajibkm kekurmgm make tidak Dia tidak
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boleh disifati dengannya, maka dikatakarU "Telatr diuraikan

sebelumnya bahwa keserrpumaan yang tertentu adalah kesempumaan

yang mungkin wujud yang tidak ada kekurangannya."

Jika demikian, maka pendapat yang mengatakan, "Dia kurang

dalarn dzat-Nya", apabila yang dimaksud adalah jika tidak memiliki

sifat-sifat ini disebut kurang, maka ini benar. Akan tetapi kami

menetapkan bahwa Dia harus memiliki sifat kesempurnaan, karena
jika tidak maka Dia kurang.

Apabila yang dimakzud adalah Dia menjadi sempurna de,ngan

sifat-sifat ymgadzpada-Nf,a dnn Dia tidak me,njadi se,mpuma dengan

dzat-Nya yang tidak memiliki sifat-sifat tersebut, maka dikatakan:

Pertama: Ini berlaku seandainya dimungkinkan wujudnya dzat

yang bebas (tidak memiliki) dari sifat-sifat tersebut, atau

dimnngkinkan wujudnya dzat yalng sempunra yang bebas dari sifat-

sifat tersebut. Apabila salah satu dari keduanya terlarang, maka

keserrpumaannya terlarang tanpa sifat-sifat ini. Maka bagaimana jika

keduanya terlarang? Kareina wujudnya dzat yarg sempurna tanpa

sifat-sifat tersebut adalah terlarang. Sesungguhnya kita mengetahui

secara pasti bahwa dzait yamrg tidak hidup, tidak mengetahui, tidak

kuasa, tidak mend€ngar dan tidak berbicara, ia tidak lebih sempuma

daripada dzat yarg hidup, me,ngetahui, mende,ngar, melihat dan

berbicara.

Apabila akal yang jelas me,netapkan bahwa dzat yang tidak

memiliki sifat-sifat ini tidak seperti dzatyarymemilikinya, apalagi ia

disebut lebih se,mpurna darinya, dan akal juga memetapkan batrwa

bahgwa dzat yang me,milikinya lebih se,mpurna, maka dapat diketahui

secara pasti terlarangnya kesempumaan, dzat tanpa sifat-sifat ini.

Apabila dikatakan setelah itq "Dzat-Nya tidak kurang dan dikurangi

kese,mpumaannya kecuali kare,na sifat-sifat ini", maka dikatakan,

"Kesempumaan tanpa sifat-sifat ini terlarang, dan yang tidak terlarang
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tidak knrang. Kekurangan ada padrt tidak adanya sesuatu yang

mungkin."

Dan, apabila telah tetap bahwa Dia bisa disifati dengan

kese,nrpurnaan dan sifat yang ada pada-Nya wajib bagi-Nya serta

terlarang Dia bebas dari sifat-sifat tersebut, maka perkiraan dzat-Nya

terlepas dari sifat-sifat tersebut adalah perkiraan yang tidak boleh.

Apabila diperkirakan suatu perkiraan yang terlrang untuk dzat

dan dikatakaq "Sesrmgguhnya dzat tersebut kurang tanpa sifat

kese,mputnaan", maka ini mernrmj'kken terlarangnya perkiraan

tersebut, bukm terlarmgnya s€suahr ymg berlawanan dengannya

Sebagaimana bila dikatakm, "Apabil,a Dia mati, maka ia kwang",
maka konsekuensinya adalah Diaw{ib hidp.

Begitu pula apabila perkiram dzat-Nya lepas dari sifat-sifat
tersebut akan me,nyebabkm-Nya kurmg, make konsekue,nsinya adalatr

Dia hanrs me,miliki sifat-sifat tersebuL

Pendryat yang mengatakao, 'Dia sempurna kare,na yang lain
adalah terlarang", kami tidak me,ngatakan bahwa sifat-sifat-Nya selain

Dia dan tidak pula bukan selain dia Ini sesuai pe,ndryat imarn-imam

salaf seperti Imam Ahmad bin Hanbal dm lain-lainnya Ini merupakan

pe,ndapat yang dipilih oleh golongan ymg menetqkan yang matrir,

seperti Ibnu Kullab dan lain-lainnya

Di antara mereka ada )€ng mengatakan, "Saya tidak
me,ngatakan bahwa sifat-sifat tersebut bukm Dia, dan tidak pula

mengatakan bahwa ia bukan selain Dia, dan juga tidak
me,nggabungkan antara dua negatif dengan me,ngatakan, "Sifat-sifat
terrsebut bukan Dia dan tidak pula selain Dia" Ini merupakan pendapat

yang dipilih oleh golongan png menet4km seperti Al Asy'ari. Saya

menduga batrwa pendryat Abu Al Hasan At-Ttmimi adalah ini atau

yang se,rupa dengan ini.
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Di antara m€reka ada yarig me,mbolehkan penyebutan negatif

ini dan negatif itu secara sekaligus, seperti Qadhi Abu Bakar dan

Qadhi Abu Ya'la

Asal mulanya adalah bahwa kata.'Selain" maksudnya yang

mertrbah sesuatrl dan yang dimaksud adalah sesuatu yang selain Dia.

Pe,nyebutan kata-kata yang mujmal akan me,nyebabkan delusi bagi

arti-arti yang rusak.

Kita menjawabnya de,ngan jawaban ilmiah dengan

me,ngatakan: Pe,ndapat yang mengatakan, "Dia sempurna karena yang

lain", apakah yang dimaksud sesuahr yang terpisah dari-Nya ataukatr

sifat yang merupakan kelaziman dzat-Nya?. Apabila yang dimaksud

adalah yang pertama, maka ini terlarang, Wi jika yang dima*sud

adalah yang kedu4 maka ini benar. Untuk kelaziman (sasuatu yang

tidak bisa dipisabkan dari) &at-Nya, eksistensi dzat-Nya tidak

mungkin ada tanpa kelaziman tersebut, sebagaimana ia juga tidak

mungkin ada tanpa dzat itu sendiri. Ini menrpakan kese,mpurnaan diri-

Nya, bukan sesuatu yang terpisah dari dari-Nya.

Para imam seperti Imaur Ahmad bin Hanbal dan lain-lainnya,

dan imam-imam yang menetapkan sepsti Abu Muhammad bin Kullab

dan lain-lainnya telah menyatakan bahwa apabila seseorang

mengucapkan, "Segala puji bagi Allah" atau mengucapkan, "Aku
berdoa kepada Allah dan me,nyembatr-Nya" atau me,ngucapkan,

"Dengan rulma Allah", malca nama Allah mencakup dzat-Nya beserta

sifat-sifat-Nya" dan si1'.1-tifat-Nya furrkan merupakan tarrrbahan atas

narna-narna-N)ra yang baik.

Apabila dikatakan, "Apakah sifat-sifat-Nya merupakan

tambahan atas dzat-Nya ataukah tidak?", maka dikatakan, "Apabila
yang dimaksud adalah dzat murni yang diakui golongan yang

-snafikan sifaL maka sifat-sifat menrpakan tanrbahan ata^mya. Tapi

jika Vang dimaksud adatah dzat yurg terdapat di luar, maka ia tidak
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ada kecuali dengan sifat-sifnhya 1lmg la-im. Sifat-sifat itu bgkan

me,nrpakan tambahm atas dzzt yzuaig disifati de,lrgan sifat-sifat,
sekaliprm ia menrpakan tmbahm atas,lzat ymg dip€,rkirakan terlepas

dari sifat."

***

Bantahan terhadap Pendepet yeng Mcngataken, ilSeandainya

Sifat-Sifat Itu ada pede AILh... dst"

Adaprm p€n@at ymg mengafiakan, 'seandainya sifat-sifat
wujudiyah ada pada-Np, b€rilti Dia butuh tetradry sifat-sifat

tersebut dan sifat-sifat t€ns€but juga brtuh tertaaap-Nya Jika seperti

ini b€rarti Tuhan butuh kepada Fqg lain", maka pendapat ini
termasuk dalam kategori pcrtmlam pertma

Maka dikatakan: Ptlutu, @ryat )rang me,ngatakan,

"Seandainya sifat-sifat mdudiyah ada pada-Nya b€rarti Dia butuh

terhadapnya", maka konsekuensinya adalah adanya materi yang

menrpakan te,mpat dari sifat-simt t€rschrt dan ke,mungf,inan adanya

dzatyang tidak menjadi t€mpat dai sifu{ifat tersebut. Apabila salah

satunya terlarang, maka batallah p€odryd ini. Maka bagaimana jika
keduanya t€rlarang? karcna p€ftiram dzatyary terlepas dari se,mua

sifat hanya terdapat dalam qngan-angm saja, bukan di luaruya; sep€rti

perkiraan adanya wujud mutlak ),ang tidak tertentu di luar.

I-afazh dzat adalah bentuk Duotnats dfii dfl, dan ini tidak

digrrnakan kecuali pada sesuatu yang dismdarkan kepada yang lain.

Mereka me,ngatakan, "Fulm da. 'ilmin (memiliki ilmu)" den "Nafzun
dzau 'ilmin wa qtdratin (yang memiliki ihu den kekuasaan".
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Apabila terdapat kata dru dn dzat dalam Al Qu'an dan

bahasa Arab, maka iapasti dibarengi dengan idhafah (penyandaran).

Seperti firman Allah, 
-'F;3$iri"$li 'irt tiir3 "oleh sebab itu

bertah,yalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antarc

sesamamu." (Qs. Al Anfaal [8]: 1), firman-Nya, @ +'^31 *qW
"sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati." (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 119), dan seperti perkataan Khubaib RA, "Itu terdapat dalarn dzat

Allah", sertamasihbanyak lagi yang lainnya

Akan tetapi ketika paxa p€,ueliti me,mbahas masalah ini,
mereka me,ngatakarg "Sesungguhnya dikatakan: Dzrt yarrg memiliki
ilmu dan kekuasaan", lalu me,reka me,motong kata ini dari idhafah dar

menjadikannya sebagai Matifat Mereka me,ngatakan, " Adz-Dzal".

IGta ini adalah campuan yang bukan menrpaken bahasa Arab.

Kare,na itulah segolongan ulama seperti Abu Al Fath

bin Burhan, Ibnu Ad-Dahhm dan lainnya. Mereka mengatakan, "Kata
ini bukan bahasa Amb". Para ulama lain juga me,mbantahnya, seperti

Al Qadhi, Ibnu Aqil dll.

Kesimpulannya, kata tersebut bukan merupakan bahasa Arab

asli, akan tetapi cirmpurarl Seperti katanaujud, mahiyah,laifiyah dan

lain sebagainya Kata ini mengfuendaki adanya sifat yang disandarkan

kepadanya sehingga dikatakan: Yang memiliki ilmra yang memiliki
pe,ngetahuan, yang me,miliki perkataan. Dan artinya juga de,mikian;

karena tidak munglin ada sesuatu yang berdiri se,ndiri di luar yang

tidak disifati dengan sifat *ukttiyalr sama sekali. Bahkan kehanrsan

ini di luar adalah sep€rti kehanrsan 'aradh yang berdiri dengan

sendirinya, bukan de,ngan lainnya

Kehanrsan 'aradh yang berdiri sendiri tidak ada sifatnya

adalah seperti keharusan sifat 1mg tidak berdiri de,ngan selainnya.

Keduanya terlarang kareira sesuatu yang berdiri se,ndiri harus
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memiliki sifat; dan s€suatu. yang m€Nrryrken sifat harus merniliki
sesuatu yang berdiri sendiri ymg m€rupakm te,mpatnya

Kare,na itulah orang{rmg yang berselisih pendapat me,ngakui

bahwa mereka tidak mengetahui sesuatu ymg berdiri se,ndiri tanpa

sifa! baik mereka menmakmnya mat€ri aiau jisim atau lainnya-

Mereka "Admya materi yag bebas dari seluruh 'aradh
adalah terlarang". Barangsiqa )rmg memperkirakan adanya sesuatu

png wujud yang be,rdiri dengm sendiri tqnpa sifat maka ia telah

me,rrpertirakan sesuatr )rang tidak diketahui eksistensinya di luar dan

tidak diketahui kemrmgf,inamya di lur. Maka bagaimana pula jika
dik€tahui bahwa ia terlrang bcrada di lur mgu-angan?!.

P€*ataan orang-orang yang menafikm sifat-sifat selunrhnya

me,nghendaki bahwa tet4nya terhmg Yang mungkin diharuskan

adalah ada pada akal. Akal m4ertirakamnya dalam dirinya
sebagaimana meryertirakmhal-hal ymg terlrang yang tidak masuk

akal eksistensinya pada sesuatu )ang mdrd dm tidak mungkin

adanya iapadasesuatu )rmg mdud

Darq apabila Allah SWT mmekin disifati de,ngan sifat-sifat

kese,mpumaan, dimaoa sesuatu ymg mrmgkin bagi-Nya menjadi wajib
bagt-Nyq maka terlarang bila Dia tidak me,miliki sifat-sifat

kese,mpurnaan. Karena itu kehanrsm dzat-Nya tanpat sifat-sifat-Nya
yang lazim dan wajib bagi-Nya adalahkehmrsm pug terlarang.

Jika d€mikian, apabila keharusm tidak adanya hal ini terlarang

s@ara umum dan khusus, maka p€ldElat ]tang mengatakao, "Dia
butuh terhadap sifat-sifat tersebut dm sifat-sifat tersebut buhrh

terhadap-Nya', hal ini hanfra masuk akat pada dua hal, dimana salah

satunya mrmgkin ada sedang yang satmya tidak. Apabila hal ini
terlarang maka batallah perkiraan ini.
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Ke,mudian dikatakan kepadanya, "Apa yang kamu maksud

dengan butuh? apakah yang kamu maksud bahwa dzat merupahan

pelaku dari sifat dan yang me,nciptakannya ataukah sebaliknya?.

Ataukah yang kamu maksud adanyakorelasi yaitu salah satunya tidak

ada kecuali deirgan yang satunya?. Apabila png kamu maksud

adalah butuhnya objek terhadap subjek, maka ini batil, karena Tuhan

tidak bukan zubjek bagi sifat-sifat-Nya yang lazin; bahkan tidak

lazim bagi-Nya sesuatu yang terte,ntu dari perbuatan-perbuatan dan

objek-objeknya Maka bagaimana bisa sifat-sifat-Nya dijadikan objek

bagi-Nya, sedang sifat-sifat-Nya itu lazim de,ragan dzat-Nya dan bukan

objek-objeknya?. Tryi bila yang kamu maksud adalah adanya

korelasi, maka ini be,nar.

Ini adalah sepsti dikatakaq "Dia tidak wujud melainkan

qadim dan wajib dengan se,ndirinya, dan tidal( mengetahui serta kuasa

kecuali hidup". Apabila sifat-sifat-Nya la mterhadap dzat-Nya, maka

ini lebih sempuma daripada bolehnya me,mbedakan antara keduanya.

Karena apabila wujudnya boleh tanpa sifat-sifat kesempurnaao, maka

kese,mpumaan tidak wajib bag-Nya, akan tetapi mungkin bagi-Nya.

Jika de,mikian, maka untuk tetqn5ra kese,mpurnaan Dia me,mbutuhkan

yang lain; dan ini merupakao kekurangan yang terlarang bagi-Nya

sebagaim4s telah dijelaskan sebehrmnya Maka dapat diketahui

bahwa korelasi antara dzat dan sifat-sifat kese,mpurnaan adalah

sempurnanya kesempurnaan.

***
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Pendapat yang Mmgatakan bahwa Sifet-Sifat Itu adalah 'Aradh
yang Tidak dapat Berdiri kecueli prdr Jisim yang Tersusun,
sementara Sesuatu yang Tersusun Bererti Membutuhknn pada
yang Lainnyq dan Bantahan tcrhadep Pendepat Tersebut

Adapun orang yang mengatalmr, "Sesungguhnya ia

merupakan 'aradh-'aradh )rang tidak b€mdiri fscuati pada jisim yang

tersusun; sedangkan sesuatu ),ang tffsu$m b€rarti sesuatu yang

mungkin dan mpmbutubkan", makn ini menrpakan bentuk

kekuangan. Golongan yang menetapkan dalam me,nyebutkan kata

'aradh tertradap sifat-sifat-Nya ada tiga mefiode:

Di antara mereka ada yang melarang ia (Sifat) sebagai 'aradh.

Ia mengatakan, "fusEtl ia sifat dan bukm 'atadh", s6$agaimena'),rang

dikatakan Al Asyari dan segolongm besr fuqaha pengikut Ahmad

dan lain-lain.

Di antara mereka ada yang menyebut sifat seb"gar 'aradh,

s€e€rti llisyam, Ibnu Karram dan lain-lain

Di antara mereka ada yang melumg pe,netqm dan penafiaru

sep€rti yang mereka katakan tentaag kata "selein' drn seperti yang

mereka larang padakfiajisim dan sejenisnya Karena pendryat yang

mengatakan, "Itnu adalah 'aradh', menpakan bid'ah- Dan pe,ndapat

yang mengatakaq "Iltnu bukan 'ffodh' juga bid'ah. Sebagaimana

pendryat merekao "Tbhan itu jisim", daleh bid'alq scfoagaimana

p€ndapaL "Dia bukan jisim" juga bid'ah-

Begitu pula kata jisim, s@arabahasa adalah bedan

dan tubuh, sebagaimana disebutkan oleh Al Ashma'i dan Abu Zaid

serta pakar bahasa lainnya.

A.dapun ehli kalam, di antara mereka ada yang mengatakan

bahwa maksudnya adalah sesuatu ymg t€rsusm dan disebutkan pada

satu materi de,ngan syarat tersusun, atau pada dua materi, atau e,mpat
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materi, atau enam materi, atau delryan materi, atau e,nam belas materi,

atau tigapuluh duamateri, atau yang tersusrm dari materi danbentuk.

Di antara mereka ada yang me,ngatakan, "Dia adalah yang

n*jod atau yang b€rdiri dengan se,ndiri-Nya-"

Mayoritas mereka dan mereka menjadikan sesuafu yang

ditunjukkan sama dalam keumuman dan kel:hususan. Ketika kata ini
dipahami dalam beberapa arti )"ang sebagiannya be,nar dan

sebagiannya salah, maka kata ini menjadi mujmal.

Jika demikian, maka jawaban ilmiahnya adalah dikatakan:

apalmh yang kamu maksud de,ngan 'aradh adalah ia be,rdiri deirgan

dzat atau merupakan sifat bagi dzat dan arti-arti lainnya yang shahih?

Atau png kamu maksud iamemryakan be,ncana dan kehrrangan? atau

yang kamu maksud ia datang tiba-tiba lalu hilang dan tidak tersisa

dalam dua waktu?n. fika yang kamu makzud adalah yang pertama,

maka be,nar; tryi jika yang kamu maksud adalah ymg kedua" mrka

salah. Dan jika yang kamu maksud adalah frang ketigq maka ini
berdasarkan pe,ndryat yang m€ngatakao, "'aradh tidak tersisa dua

waktu". Barangsi4a me,ngatakan ini lalu mengatakan, "Ia kekal",

maka ia akan m€ngatakan, 'r61u tidak me,namakann)ra 'aradh". Dan
barangsiapa )rang m€ngatakao, "fustnr 'aradh tetry ada pada dua

waktu", maka ini tidak terlarmg bila dinemakan'aradh.

Adrym pertatammu, "'ardh tidak b€rdiri dengan jisim',
maka dikatakan kepadamu, 'Dia Maha hid,rp, Maha Mengetahui dan

Maha Kuasa di smpingmu'. Nama-nama ini tidak terdryat kecuali

pada jisim. Sebagaimana sifat-sifat yang kamu jadikan sebagai 'aradh

tidak terdapat kecuali pada jisim. Maka jawabmmu tentang tetapnya

nama-nama tersebut adalah jawabm bagi golongan yang menetapkan

te,ntang penetryan sifat-sifat.

31E



Kitab Nama-Nama darr Sifat-Sifat Allah SWT

Lalu dikatakan kepadanya: Apa yang kmu makzud dengan

ucapanmrr, "Sifat-sifat ini menpakan 'udh ymg tidak berdiri kecuali
pada jisim"; apakah png kmu maksud ".lal"t, jisim yang tersusun

yang mulanya terpisah lalu bersatu? Atau yang disusun lalu bagian-

bagiannya bersatu? Atau f"mg dryal dipisdL dib4gi dan dipisnhkan

sebagiannya dari sebagial lain, 62n g€begdn)r:a? atau yang kamu

maksud sesuatu yang t€rsusun dari satu mat€ri atau dari materi dan

bentuk? atau sesuatu yang mrmgfuin ditr4iuttfl? atau sesuatu yang

dapat b€diri de,ngan sendirinya? ataukah sesuanr yang wujud?.

Jika yang kamu maksud adalah ymg pertama, kita tidak

me,nerima sifat-sifat ini ymg kamu s€but s€bagai 'aradh yang tidak

berdiri iscurli pada jisim berrdasarkan penatirm ini. Dan jika yang

kamu maksud adalah yang kedr4 kita tidak mcnerima terlarangnya

korelasi, kar€na Allah SWT ada dan Hiri dcngro sendiri-Nya serta

disebutkan disisi kita ladi kita tidak menerima pe,nafian korelasi

berdasa*an perkiraan ini.

Sedaogkan pend4d )mg m€ngatakm, "Sesuatu yang tersusun

itu mungf,in". fika yang rlimaksud t€rsu$m adalah arti-arti terdahulu,

seperti sesuatu yang mulmya terpisah latu bertumpul, atau yang

disusrm sesuahr atau ymg deat t€rpisah, makn kita tidak me,nerima

pengantar pertama te,ntmg korelasi. Iika ymg dimaksud adalah

sesuatu yang ditunjuf&an kepadanya atau sesuatu yang berdiri sendiri

png dryat disifati de,ngm sifat-sifat, maka kmi tidak me,nerima

penafim kedua Pend4at tentmg'madh tssu$m dari dua pembukaan

yang bersifat korelatif dan eksepsional dengm kata-kata yatgmujmal.
Apabila telah terpisah dari mdrsuanya maka tercryaital larangan dan

pembatalan salah satrmya atau kedumya Apabila salah satu dari dua

pembukaan batal berrdasatm dua pertinm, meke batallah berhujiah

dengannya

rt*
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Bantahan terhadep Pendapat yang Mengatakan bahwa Jika
Perbuatan-Perbuatan Itu ada pada Allah Berarti Dia Menerima

Sesuatu yang Balu

Adaprrn pendryat yang me,ngatakan,'Seandainya perbuatan-

perbuatan berdiri pada-Nya, tentunya Dia me,nrpakan te,mpat sesuatu-

sesuatu )ang baru (hadi$. Dan sesuatu yang hadi* apabila

mengharuskan kesempurnaan" maka sebelumna ia tidak ada, dan ini
merupakan suatu kekurangan. Dan jika tidak menghanrskan
'kesempurnaan, maka ia tidak boleh disifati de,ngannya."

Maka dikafakan: Pertama, ini bertentangan dengan sesuatu

yang bersifat h4fits ),ang s€mrPa de,ngannya yang dilakukan, karena

keduanya bersifat hodi* de,ngan kekuasaan dan masyiah-Nya.

Keduanya hanya bergabung pada satu te,mpat. Pembagian ini terjadi

pada dua sisi.

Jika dikatakan tentmg perbedaannya "Objek tidak disifati

dengannyra, berbeda dengan pe,rbuaran yang berdiri dengannya", maka

untuk jawabanya dikatakan, "Justnr mereka menyifati-Nya de,ngan

sifat-sifat fi'liyah. Mereka me,mbagi sifat-sifat menjadi nafsiyah dan

filiyah. Me,reka me,nyifati-Nya sebagai pencipta dan pemberi rezki

setelah sebelumn5ra tidak d€mikian. Pembagian ini dilakukan oleh

mereka."

Ahli fiIsafat me,mbahas tentang masalah hadi*-nya alqm.

Mereka me,ngftlaim bahwa sifat-sifat perbuatan bukan sifat

kese,mpurnaan dm bukan pula kekurangan.

Maka dikatakan kepada m€reka 'Ini adalah seperti perkataan

memeka kepada mereka te,lrtang peftuatan-perbuatan png berdiri

dengan-Nya bahwa ia bukan sifat kese,mpurnaan dan bukan pula

kekurangan."
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Jika dikatakan, "Dia hanrs disifati baik dengan kekurangan

maupun keseurpurnaan", maka rtikatnkan, 'Dia hanrs disifati dengan

sifat-sifat fi'liyah baik itu sifat kekurangan milrplm kese,mpumaan".

Apabila boleh meirgklaim s€pinya salah satunya dri dua bagianny4

maka mungkin pula me,ngklaim yang s€mrya pada f,ang satunya. Jika

tidak demikian maka j awabannya b€rsifat musytarak.

Adapun untuk ahli filsafat dikatakan kepada merek4 "Sesuatu

yarlg qadim itu tidak dimasuki se.suatu yatg hadits. Ia se,nantiasa

menjadi te,mpat sesuatu yan;g hadits me,nunrt kalian. Sesuatu yang

qadim itu bukan halangan untuk hal tersebut me,nunrt kalian. Justnr

me,nurut kalian ini merupakan kese,mpumaan yang mungkin dan tidak
dimugffinkan png lainnya" Mereka menafikan-Nya dari sesuatu

yang mexrgadakan sesuatu yang wuju( karcna menunrt persangkaan

mereka Dia tid"k disiftti de,mikian.

Telah diuraikan sebelumnya te,ntang peringatan akan batilnya
pend4at mereka dalam masalah ini. I-ebih-lebih karena sesuatu yang

berdiri pada sqsuatu )rang hadi* yang beriringan menghalangi

wujudnya dai 'tllat )ang s€,mpruulra ualtyh yang mengharuskan

sesuatu )rang dr'illatkantya. Karena ,'illat s€mpuma )rang
mengfuanrskan mengfualangi tertundanya sesuatu ]rang di'illatkm,
(akibat) darinya atau salah satu dari se$atu yang di'illaftan (akibat).

Apabila sesuatu yang dr'illarkan tertunda darinya, maka ia akan

menjadi 'tllat bagSnya dengan kekuatan, bukan deirgan perbuatan;

ke,mudian apabila ia menjadi 'illat de,ngan perbuatan, ia akan

me,mbuhrhkan sebab yang lain. Apabila )rmg m€,ngeluarkan dari

kekuatan kepada perbuatan adalah perbuatan itu se,ndiri, maka ia akan

menjadi perbuatan yang disebabkan kekuatan, dan Dia-lah yang akan

mengeluarkennya kepada perbuatan. Hal ini menghendaki Dia sebagai

pe,nerima atau pelaku. Tapi mereka menolak ini karena mereka

me,nolak sifat-sifat png mereka namakan sebagai $uiluran.
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Apabila yang me,ngeluarkan kepadanya adalah selain itu, maka

ini terlarang secara pasti berdasarkan kesepalcatan" karena hal ini
menafikan wajibnya sesuatu yang wujud. Jogq kare,na ia me,lrcakup

peran yang bersamaan dan rangkaian dalam efek-efek. Apabila Dia

me,njadi 'illat sempuma rmtuk sesuatu yang terte,lrtu setelatt

sebelumnya tidak d€mikian dan Dia terlarang menjadi 'fl/a/ sernpurna

yang az,ali, maka qidam-tya sesuatu dari ala mini me,nghe,ndaki Dia

sebagai 'illat yaag s€,mpurna pada zaman azali. Hal ini menghendaki

tidak terciptanya sesuafii dari-Nya baik dengan perantara mauprm

tenfa perantara Ini t€ntu sqia bertentangan de,ngan hal-hal yang dapat

disaksikan.

Kemudian yang kedua dikatakan -untuk me,mbatalkan

pendapat onmg yang menjadikan hadi*-nya sesuatu yang hadits

terlarang-: Ini bemdasarkan adanya perbanran pada perkaa-perkara ini
karena adanya perbanran pada pe,nyandarannya Kondisi dan

ketiadaannya, kar€na mmusia sepakat akan adanya perbanran pada

pertara-pertara ini.

Al Amidi me,mbedakan mtra koduanya dari segi kata Ia
berkata "Ini merupakan hal-hal yang bersifat hadits sedang )rang ini
hal-hal yang bersifat d4at dip€rbarui". Tryi perbedaan dari segi kata

tidak berpengaruh dalam fakta ilmiah.

Maka dikatakan: Perbaruan pada hal-hal yang dapat

dipertarui, apabila mewajibkan adanya kese,mpurnaan, maka

sebelumnya ia tidak adq d- ini me,nrprkan kekurangan. Dan jika
mewajibkan kekurangqn, maka ia tidak boleh disifati dengannya.

Ke,mudian yang ketiga dikatakan: Kese,mpurnaan yang wajib

disifati de,ngannya adalah sesuatu yang mmgkin wujud. Adapun yang

terlarang ia tidak termasuk kese,mpurnaan yang disifatkan pada

sesuatu yang wujud. Hal-hal yang bersifat lwdits png berkaitan

de,ngan kekuasaan dan kehendak-Nya terlarang eksiste,nsinya separa
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keseluruhan pada zaman azali. Jadi ketidakadaannya padzz.amn azali

bukan suatu kekurangan, kar€na ketidakadaan sesuatu yang terlarang

bukan merupakan

Kemudian yang keempat dikatakan: Apabila diperkirakan ada

dzat yang dapat melakukan sesuatu sdikit de,mi sedikit sedang ia

mampu melakukannya se,ndiri, lalu ada dzat lain yang tidak bisa

melakukan apa-apa sedikit pun dan ia seperti benda mati yang tidak
bisa bergerak, maka yang pertama lebih sempuma daripada yang

kedua Maka tidak adanya perbuatan-pertuafan ini adalah suatu

kekurangan sscara pasti. Adrym wujudnya adalah sesuai

kemungf,inan, yaitu kesempumaan.

Ke,mudian yang kelima dikatakan: Kita tidak menerimabahwa

ketiadaan ini secara mutlak merupekan kekurangan dan bukan

kesempumaan, tidak pula wujudnya secara mutlak menrpakan

kekurangan d41 frrkan kesempurnaan. Akan tetapi wujudnya pada

waktu yang sesuai de,ngan kehenrlak dan kekuasaan s€fta hikmah-Nya

adalah kesempumaan, sedang wujudnya tarya kondisi tersebut adalah

suatu kekurangan. Ketiadaannya bila tidak ada hikmah-Nya adalah

suatu kese,mpumaao, seb4garmana wujudnya 4abila ada hihah yang

menghendakinya adalah suatu kese,mpurnaan.

Apabila wujud sesuatu yang satu terkadang suatu

kese,mpumaan dan terkadang suatu kekrrangan, d"n begitu pula

ketiadaannya, maka batallah pembagian secara muflak Hal ini seperti

sesuatu yang menjadi rahmat bagi malfiluk ketika mereka

membututtkannya, s€perti hojao, dan akan m€,qiadi m-udharat bagi

mereka bila membahayakan mereka Dengan demikian maka

untuk kebutuhan mereka adalah suatu rahmat dan

perbuatan baik; dan dzat yang be,rbuat baik lagi Maha Penyayang

adalah disifati dengan sifat kese,mpuuwm. Apabila tidak diturunkan -
karena ekan me,mbahayakan mereka- bukanlah suatu kekurangan,
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justnr ini juga menrpakan rahmat dan perbuatan baik. Dia tetap

berbuat baik de,ngan me,ngadakan apabila hal tersebut merupakan

rahmat; dan dengan tidak mengadakannya jrrga merupakan ratunat.

***

Bantahan terhadap Pendapat yang Mengatakan tentang Sifat-

Sifat Khabariyah Tertenh

Adapun penafian orang yang menafikan terhadap sifat-sifat

lrhabariyah yang tertentq adalah kare,na ia menghendaki adatya
susunan yang menyebabkan buhrh. Jawaban yang s€rupa te,ntang hal

ini telah dijawab sebelumnya. Apabila yang dima[6sud susunan adalah

yang dipahami secara bahasa hrau pengertian umum atau pe,ngertian

sebagian omng -fitu )rang t€rsusun oleh selainnya-, atau yang

mulanya terpisah lahr berkumpul, atau yang menghimpun materi-

materi atau materi dan b€ntulq atau yang sebagiannya bisa dipisahkan

dari sebagian lainnya, maka kita tidak meneripa pe,mbukaan yang

pertama. Kita tidak me,nerima penetapan wajah dan tangan yang

menghendaki srsunan berdasatan pe,nilaian ini.

Jika png dimaksud adalah adanya korelasi de,ngan artian

berbedanya sezuatu dari sesuatu yang lain de,ngan sendiriny4 dan

balrwasanya yang ini bukanlah yang itq maka ini lazim bagi mereka

dalam sifat-sifat maknawiyah yang diketahui oleh akal; seperti ilmu
(pengetahuan), kekuasaan, pe,nde,ngaran dan penglihataq kare,na salah

satu dari sifat-sifat ini bukanlah yang lainnya akan tet4i setiap sifat

bqbeda dengan sendirinya dari yang lain, sekalipun keduanya saling

berkorelasi dimana keduanya disifati de,ngan satu sifat. Kita
me,mahami ini untuk siftt-sifat malfiluk, sep€rti rurur matahari dan

'aradhJaradh-tya-
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Dan, jfta ymg dimeksrrd adalnh hgus da wujud seslatu
krena me,mbutuhkm sesuatu )lag tcrpisah darinyra, maka ini
terkang. Dan jika yang dimaksld adalah hfius ada Wujud sesuatu

yang masuk dalm kategpd nmanya dm ter|,rmg wujudnya sesuatu

yang wajib t nFa hal-hel yag masrk dalrm kategori narnanya, maka

telah diketahui bahwa ia hrus b€rasal dri dirinya sendiri. Jadi ia
harus memiliki s€suatu ymg masrk dalam kafiegori neman)ra; dan ini
lebih utama dan lebih patut ada

Apabila dikatqkrn, nla membrfirhtm dirirya s@diri", maka

ini tidak berarti bahwa dirinya berbuat @a dirinya se,ndiri. Begitu
pula sesuatu ymg masuk fi dalnrrmya Akm t€tqi 'ngkapan ini
bnsifat fiktif dm global. Tryi eabila utinlra ditafsirkan, maka

hilenglah sesgatg yq difum&

Dikatakm pula: Kita tidak menyt$drm kafta ini sebagai
oSelain". Jadi tidak mesti ia membutuhkm sesnatr ),ug lain. Ini dari

segi p€nyetutan keta tr614* dfii segi rhlil ilmidr, ia me,lnrqiut&an

admya sesuahr )raog ada dengan s€ndirin,'a, tidak ada zubjek dan

tidak ada 'illat yarg melakukrrnya, dm dcngm sendirinya ia tidek

buhth t€ftadry segala scsudu ymg t€rpisahd€ngannya

Adapun wujrd ymg tidak memiliki sifu dm tidak masuk

dalam kategori namnr)la salah satu uti dfri sifrt-sifat tsukttflryah,

apabila .da yrog me,ngflaim bahrva iui menpakan arti tentang

wajibnya sesuatu ).ang mdud dan kaya maka dikatakan kepadanyra,

".,Akan tetryi arti ini bukan yang dimaksud oleh dalil. Anda

me,mperkirakan bahwa ini memryrkm scsuafir )rang dinamai ps6"
nama, dimana melrjadikan kafa sebagai dalil ajxs arti ini adalah tidak
b€rmanfaat bagi Anta ryabila tidak t€try bahwa arti tersebut benar.

Dan Anda tidak me,miliki drlil (bukti) atas hal tersebut. Jusfiu dalil
yang menuqiukkan adalah sesuatu yang bertentmgm dengannya"
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Mereka me,nyinggung kata kaya qadim dan wajib dengan

sendirinya, lalu mereka me,nafsirkannya de,ngan arti-afti yang

me,nghendalci arti-afii yang bertentangan de,ngan tetapnya sifat-sifat.

Mereka me,mperluas ungkapannya lalu menyangka bahwa yang

merelca lakukan adalah yang sesuai de,ngan delil-dalil akal dan lain-

lairurya Ini menrpekan kesalahan dari pihak mereka.

Ymg dikehendaki dalil-dalil akal tidak hanya dianrbil dari

sekedar ungkapan, dan yang dikehendaki datil-dalil Sam'i diambil dari

kebiasaan seseorang dalam me,ngucapkannyn, bukan dari ungkryan
yang dibuat-buat ladi seseorang tidak boleh mengatakan,

"Sesungguh5akata-kata png terdaat dalam Al Qur'an me,lrgandung

beberapa &ti", kemrdian ia hendak menafsirkan apa yang

dimaksudkan Altah berdasa*an arti-arti tersebut. Ini menrpakan

perbuatanomns{mng kafir yang suka me,mbuat kebohongan. Kare,na

sengqia membuat arti-arti yag me,reka sang[a tetap (benar) lalu

meirjElikarmya sebagai arti ymg satu dan wajib, y"og ka)"a dan yang

qadim, lalu merrefta menafikan yang s€,npa dengannya. Kemudian

mereka mencari ssuatu yang t€rdryat 4al"- Al Qur'an dan Sunah
dengan meramakm AIe s€baSai Ahcd (Esa) dan Wahtd (Tunggal),

'AlA $lmiggl) dza s6lzgriqla dengan me,nafikan sesuatu )tmg serupa

de,ngan-Nya.

Meneka mengatakan" "Ini me,nrmjnkkan arti-afii yang kami

namakan de,ngm narna-nema ini.' Ini termasuk salah satu kebohongan

besar terhadap Allah SWT.

Begitu para ahli filsafaq mereta me,nyebut kata pencipt4
pelaku, pe,mbuaf pelopor dan lain sebagainya ldu meire,mpatkannya

pada arti-arti yang merelcr relayasa Mereka me,mbagi sesuatu yang

hadts merrjadi &aje,nis: Dzati dn kmani.

Yang me,reka maksud dzati afulahbahwa png dipertuhankan

bertarengan de,ngan Tuhan secara azali dan abadi. Kata berdasarkan
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arti ini tidak dikenal dalam bahasa salah satu umat terte,ntu.

Seandainya mereka menjadikannya sebagai terminologi mereka, tentu

kami tidak akan menyelisihi mereka di dalamnya. Akan tetapi yang

m€reka inginkan adalah hendak me,mbuat kerancuan ftebingungan)
pada manusia sehingga mereka me,ngatakan, "Kami mengatakan

hadits-nya alam dan bahwa Allah penciptany4 pelakuny4 yang

me,mbuahya", dan arti-arti lainnya yang telah diketahui secra pasti

bahwa yang dikehe,ndaki adalah tertundauya objek yang dibuat.

Mereka tidak sebagai sesuatu yang qadim

berdasarkan kqidaman Tuhan yang selalu bersamaan dengan-Nya

s@ara azalid^r abadi.

Begitr pula orang yang melakukan terhadap kata 'Yang
berbicara" dm nerne-narna tainnya Seandainya ini dilakukan

berdasarkan p€*ataan Sibawaih dan Pocrates, tentu apa )rang mereka

sebutkan tentmg nahwu d"n kedokteran akan rusak. Seandainya ini
dilakukan berrdasarkan perkataan salah seorang ulama seperti Malik,
SyafiI, Ahmad dan Abu Hanifalt te,ntulah ihnu pengetahuan akan

rusak dan akan me,njadi kebingrrngan bagi mereka Maka

bagaimanapulabila ini terjadi pada firman Tuhan se,mesta alam?!.

Ini menpakan metode orang-orang kafir yang mengingkari

rarla-rarla Allah dan ayat-ayat-Nya, dan juga metode omng-orang

yang bersekutu de,ngan mereka dalarn sebagian masalah ini; seperti

pe,ndapat yang me,ngatakaoo "Satu yang tidak terbagi'. Arti dari

perkataan mereka 'satu' adalah: yang tidak bisa dibedakan antara

yang satu de,ngm yang lainnya. Lalu ia mengatakan, "Sifat tidek bisa

berdiri padanya". Ke,mudian mereka mengklaim bahwa kata Ahad dan

Wahid dalam Al Qur'an maksudnya qdalah ini.

Sebagaimana diketahui bahwa sgtiap kata Wahid den Ahad
dalam Al Qur'ao, seperti firman Allah: '34i t!7i';3*.i :Jg.{
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"Jika anak perempuan iht seorang saja, maka ia memperoleh separo

harta." (Qs. An-Nisaa' [4]: ll)
Firmm Allah SW'f: ',F &,- %4;il"gtot seorans

dari kedua wanita itu berkato: ."Ya @h. unbillah ia sebagai

orang yang fu.kerja (pada kita)." (Qs. Al tehash [28]: 261

Firman Altah SWT: "t31 fiL rt i< ;1i " o*, ttdak ada

saorangpuryang setara dengan Dia" (Qs. Al llrhlaa^sh fllzl: a)

Firmm Allah SWT: 't$iZt $rfi'eT13$ "Dan jtka
seorang diotua orangerang musyrikin itu neninta perlfudungan

kcpadanu." (Qs. At-Taubah [9]: O

Firmm Allah SWT: ta^4 !5tr #; aj' "Burkanlah Aht
bertinda* tuhadq orarg Wry Aht telah rnara?takonryn sendirian."
(Qs. Al Mrddatstsir [7a]: I 1)

Dan nasih banyak lag y"ng laimya Kata-kata dalm ayat-

ayat di ata.s bertentangm dengm apa ymg merreka sebutkm; kareira
narna-nnna ini disebutkm rmtuk sesufrr ymg berdiri se,lrdiri yang

ditunjnkken kepadanya yang masing-masingnya berbeda satu srma
lain. rnilah ymg mereka nmakan jisim dalm terminologi 3n€reka

Begitu pula bila merreka mengatakm, "sesuatu yang disifati
saling sepadm, jisim-jisim itu saling sepada, mat€ri-mat€ri itu saling
s;padan". Mrylra he,ndak.mengambil landasnn dengan firman Allalt
'.gp "rff ;$ "Tidak ada seruatryu wg seruw dengan Dia."
(Qs. Asy-S)ruraa p2l: ll). Memeka hendak me,njartiken a)rat ini rmtuk
me,nafikm hal-hal yang mereka nemakm de"rgan n"ma-nama ini
me,nrrtrt terminologi mereka yang banr- Ini merrpakm pe,ndustaan

terhad4 Al Qur'an, kar€Nu ia bukan p€nmpamam dalam bahasa

Arab, bahasa Al Qur'an maupun bahasa-bahasa laimya

Allah swr terfrmao V'K{'3 #6 3#aW .-Y
@ J3g1 'Dail jtka kmnu berpaling niscrya dia akon mengganti
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(karur) daryan kaon Wg loin; fun nureka fidak akan sepati kanu
rzr. " (Qs. Muhammad p7l:3S)

Dia me,lrafikm sosuatu )lang sepedm tapi sepakat bahwa hal
tersebut ada padrt manusia Maka bagaimana bisa dikatakaq

"sesungguhnSra bahasi Arab mengfuaruskan bahwa setiry scsuatu

)rang ditunjukkan olehnya sqerti semua )rang ditunjrrkkan olehnya-"

Allah swr berfirmm, @ r1jt ;,6i1O )6,6'i3,KJ d\
O #tiI ;, (l+ i4 i $ ;e4-n k*,,,, tituk nenputntihwt
fugaimana Tuhanmu betbuat terhadq kaun Aad? (yaitu) pqduetk
Iron ywtg nenpnyA Bmgwothngmm ymg ttngi, Yory belut
Faan dibigro, (suau fu) sqoti tu+ di fiqqi+rqqi r4rrl" (Qs.

AIFajr [89]: G8)

Allah mengaba*m bahwa bchm p€mah dibmgu sufrr kota

)raqg s€mrya di negeri-negoi lain, padahal keduanya sslrr-ssrli
negeri. Maka bagaimana [isa dikatrknr, "Sesrmgguhya s€tiry jisim
itu sepadan deirgan s€mua jisim dalrrr bahasa Arab, sehingga layak

ditafti*m pada firmm Allab 'Tulak da sewotupn Wry serrya
denganDta.'

Trmg 
penyar bertafia

';'j ,;dt i*'-:)
nzt lutr itu fidak sqerti pemuda-pemuda loin-"

, Penyair itu lalu bertata: 'Tidak ada orang ymg s€padan

de,ngmnya" tidak b€rarti menafikan wujud salah satu jisim.

Begitu pula kafia 's€f,upa', ia tidak sama dengan "sqradm"
dalam bahasa Arab.

Atlah SWT berfirman, W 1, $3 "Mereka did buott-

buahan yang sry)a;' (Qs. Al Baqilah [2]:25)
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Firman Allab '# fr3lig, "Yang sentpa dan yang tidak

ser1tpa." (Qs.Al An'aam [6]: 99)

Tidak ada keterangan dalam bahasa bahwa kata serupa

maksudnya sama dengan sepadan. Yang dimaksud disinl bukanlah

bahwa materi-materi ini saling sepadang s@ara akal atau tidak

sepadan, kare,na hal ini akan diuraikan pada tempatnya nanti. Yang

dimaksud adalah bahwa para pakar bahasa -yaog deirgannya Al
Qur'an diturunkan- tidak meqiartikan ini sebagai sesuatu yang

me,nghantskan penyebutan nama sepada, dan mereka juga tidak
menjadikan pe,nafim sesuatu yang sepadm sebagai penafian terhadap

lainnya. M€Dafsi*m Al Qur'an dengan penafsiran ini adalah suatu

pembohongan t€ftadry Al Qur'an.

***

Pendapat yeng Mengeteken behwa Kesesuaian addah Lafazh
Mujmal yang Terkedang dimaksudkan pada Kedekatan

Pe,ndapat orang ),ang m€xrgatakan' "Kqsesuaian adalah kata

mujmal', tertadang /ang dimaksud adalah kelahiran dan kedekatan,

sehingga dikatakaq "Orang ini sesuai de,ngan si fulan dan cocok

de,ngannya", 4abila antara mereka terdryat kekerabatan yang

berdasa*an kelahirm dan proses rcproduksi. Tapi Allah SWT

disucikan dari se,mua itu.

Terkadang yang dimaksud adalah kesepadanan ftesamaan)
sehingga aikatatm, "Ini sepadan de,ngan ini", yakni sama dengannya.

Sedang Allah SWT adalah dzat yaung Maha Esa, Tuhan yang

berganhmg kepada-Nya. segala s€suatu, tidak b€ranak dan tidd< pula

diperanaf&an, dan tidak ada yang setara dengan Dia"
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Terkadang png rlimaksud adalah kecocokm pada salah satu

arti, dnn lawannya perselisihm (kAidak-cocokm)

Kesesuaim bemdasatan penilaim ini adalah tet4, kremapara
wali Allah s€pakat dengan-Nya dalm hal-hal ymg diperintahkan

sehingga mereka melaksmakamya M€reka scsuai dalm hal f,ang
dicintai-Nya sehingga mereka mencintainya Mereka sesuai dalm hal

yang dilarang sehingga mereka meninggalkmn)"a Mcr€ka sesuai

dalam hal yang diberikm-Nya schingga mereka mendrydmya
Allah SWT ganjil dm menyukai yang gejil, Maha fdah dan

menyukai keindahru, Maha Mengctahui da me,nyukai pengelahum,

Itlaha B€rsih dm menyukai kebersihm, Maha Baik dm menyukai

orarg{rang y'ang belbuat baik, I\rlaha Adil.drn meayukei Gmg{rang
yang berlaku .dil, dm uti-uti laimya Bahkm Allah Sf,iT mat
gembira dengm tobeya s€orag hmba ),mg mma kcgpmhir^n-

Nya ini t€bih bcsar daripada kegmbiram s@rmg yang k€hilangan

ontmya yang m€ngmglcut maknran dm mimmamya 6i t m t yang

tedus ketika ia menemukamSra sctelah keputtrs-asaa. Allah lebih
gembira dengan tobat hamba-Nya dadpda ormg ymg kehilagan
ontmya, sG[ageimana l,ag dis€butran dalm hadits-hadits stalrih
dri Nabi SAW.40

APabila yang dimatrsud dengan kesesgaim adalah ini dm yang

semisalnya, 'rraka kesesuaian ini b€nar. Ia termasuk salah satu sifat

kesempnrnaan sebagaimana telah diuraikan tebehrmny. Dzal yang

meiryrkai sifat kesempumaan lebih sempurna daripada ormg )rang

me,nunrtnya tidak ada bedmya antra sifat-sifat kekurmgm de,ngan

sifat-sifat kesempurnaan, atau yang tidak menyrkai sifrt-sifat
kesqumaan.

t Iil- Al Bulfiari dalam pcmbahasan tcffitrg doa-doa (630t), f,1fu[i6 rl*lam
p€dahasao tc,ntang Tobet Qn74).
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Apabila dipcrkirakan ada dua hal: Pertama: Dia menyukai

pengetatruan, kejujuran, keadilan dan perbuatan laik dan lain
sebagainy4 sedang yang satunya: tidak ada bedanya antara hal-hal

tersebut deirgan kebodohan, kedustaan, kezhaliman den sebagainya,

tidak menyukai ini dan tidak me,mbe,nci ini, maka yang menyukai hal-

hal tersebut lebih se,mpuma daripada yang tidak menyukainya.

Ini rl€Druljrrkkan bahwa yang tidak memiliki sifat-sifat

kesmpunaan dan eksistensi, misalnlra tidak me,miliki pengetahuan

seperti benda mati, maka yang me,miliki pe,ngetahuan lebih serrpuma

drinya p6 ss[agaimena diketahui bahwa yang me,nyrkai sesuahr

)eang terpuji dan me,mbenci sesuatu yang tercela adalah lebih

s€,mpuna dffipada ymg m€nyukainlxa atau membencinya.

Pokok masalah ini adalah: Pembedaan antara cinta Allah dan

ridha-Np, benci-Nya dm murka-Ny"4 dan kehendak-Nya. Ini
menryakm madzhab ulama salaf dan para fuqaha serta mayoritas

orang-omilg )rang meiretapkan qadar (Takdir) dari kalangan

Ahlussumah dan lain-lainnya Meski ada segolongan Qadariyah dan

omng{rang yang menetapkan qadar ymg me,lryatakm bahwa tidak
ada pcrbedam antara keduanya.

Ke,mudian Qadarifh me,ngatakan, nDia tidak

kekafiran, kefasikan dan maksiaf dan tidak me,nginginkannya,

sehingga apa ),'ang tidak Dia kehe,ndaki ada dan rya yang Dia
keh€ndaki tidak ada."

Golmgan ymg meiretrykan mengatakan, "Apa yang Allah
kehe,ndaki ad4 dan yang tidak Dia kehendaki tidak ada Jadi, Dia

menginginkan kekafiran, kefasikan dan malcsiat tapi tidak

menginginkannya sebagai agama; atau Dia me,nginginkannya dari

orang kafir t4i tidak menginginkmnya dari orang beriman. Jadi Dia

meirytrkai kekafirm, kefasikm dan maksiat tapi tidak me,nyrkainya
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sebagai agamq Dia meupkainya dri ormg kafir d4n tidak
m€xryukainya dari orang berimm-"

Dua pendapat ini saleh am hrlndmgrc dengan Al Qur'an
dan Sunnah serta iima' gcoerasi sahf @d ini dan ip*m-imamn)ra
Karena mereka sepakat bahva yug Dia tehendeki akan ada dan yang

tidak Dia kehendaki tidak akm ada; dm bahrvasanya tidak ada sesuatu

kecuali de,ngan kehe,ndak-Nya M€ft&e s4akat bahwa Dia tidak
menyukai kerusakan dan tidak menyukai kekufirran pada hamba-

hamba-Np; orang-ormg kafr sendia mengucrykm kata-kata

y,ang tidak dimkartlya Ormgormg yug menafikan cinta-Nya

melmdaskan pada pokok pcod+aC yug ruset ini.

*tt

Anulir Pendepet png mgetrten Dlhre Retmrt Merupekrn
Kelemehen dan Penyilreu

Adryun p€ndeat )mg mgrtetm, "Rahmat adalah suatu

kelemahan pada.tabiat dm menyalnti yug dirahmati", pe,ndryat ini
adalah salah.

Pertama: ke€na kelemahm ib tercela pada mmusi4
se,me,ntara rahmat (kr*ih saymg) itr tcrfji. Allah SWT berfirmm,

@-*fW$i #\,i;3(i, 'oot satbs bpaan unn* bersabar dan

sdling berpesan ua& bertrasih sayotg'(Q$ AI Baled [90]: 17).

Allah SWT melarmg hmbahmbe-Nya b€rsikry l€mah dan

bersedih hati. Dia uernmm, ,3KgL6ltflni6t tig It 14 7t
@ 'grrfi "Janganlah kon. b*ttkq t-rtt; dan janganlah (pula)

knmu bersedih hatt, pfulul koruIah ffitmgerang yang paling
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Tinggi (derajantyc), jika kam. omng-orang yang berimwr." (Qs. Aali
'Imraan [3J: 139).

Allah SUIT mengaqiurkan bersikap penuh kasih sayang. Nabi

SAW bersabdadalanrr hadits Stghih,g U ff ialt LF I "Rahmat

(trzsih sayang) itu tidok dicabut kcanali dari orang yang celaka."so

Nabi jugabersabda |il ?it'1,,, "Barangsiapa yang tidak
menyryangi, nufu ta frdok akfi, disa1nngi."sr

Beliaujugab.ryffiq f\\t 4 i ti;jt .',y'jr'#;|obUt
1;J,,St C V'#;'; " Otwgorang y Mg perynyan g alcan db ayan g, Ar -
Rabnm (Albli. SatwgWE siapo yang ada di btant, maka kolian

akn dsa,rugiotchlwry ada di langit."e

Adatah mstahil trita dikatakan, 'Kele,mahan tidak dicabut

lccxrati' dari ry 5nang celah". Ahn tr@i ketika rahmat (kasih

sayang) @ft mapritas ormg banyak yang dibarengi dengan

blemahm s€pcrti yang erjadi pda ke'un waoita dm sebagainya,

maka ormg 5ang salah meqrugka bahwa ia ffiasuk demikim
socaramntlak

Daq sean&inp Aba*iratan bahnra ia drz_rrdramakhluk dan

mengt€mdaki de,mikiau, maka ia tidak dft pada Allah SWT.

Sebag3imea pmgetahuan, kekuasaan, peude,ngaran, penglihatm dan

pc*atae (pembicaraan) yang ada pada kita m€rlgh€rdaki adanya

s m- Ah Daud dahmpcmbrhasan tcntang Efu (4942), a1-1i16i{2i dalarn
pemtatam ffitary BalCi de Silatuahim'(1923), ia b€rkata, 'Hadits Hasan",
Ahrmd (280 l, 44L) wmry&ri Ahr Ilurairah:

5l m- Al Bu&bri rlalrrn pcmbahasan tenttng ptitl (5997), 146t15 datam
p€dshasn t 'ltn4g Krutmaen'keutaoaan "rrrgl (65D318), Abu p216J dalnm
pcdahasm ffiry Edta (5218), At-Tirnidzi dalam p€dahasar tentang Bakti rlan

Sihttraldm (1 91lI), Ahmad Qn28\ 241), se,mranla dari Abu lluairah-
t2 lil- Abu Dad dal*m ldahasan tentang Etika (4941), At-Timri&i dalam

pc,Oanasan't hng Bafti dan Silatrahim (1924), ia berkata, 'Hadits Hasan
Stafr fi ", kednanya &ri Abdutlah bin Umar.
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kekurangan dan kebuhrhan, tapi itu semua harus dibersihkan dari

Allah SWT (tidak boleh ada pada-Nf,a).

Begtu pula wujud dan berdiri sendiri )rang t€rjadi pada kit4
ke&unya menghendaki kebutuhan kepada sang pencipta ymg
menjarlikan kita ad4 sedang Allah SWT dalam wujud-Nya disucikan

dad segala )rang dibutrhkan pada wujud kita Sifat-sifat dan

perbuatan-perbuatan kita senantiasa dibare, gi dengan butuh kepada

)rang lain. Kebuhrhm adalah masalah prinsipil yang kita tidak bisa

lepas dariny4 sedang Allah SWT adalah }vflaha Kaya yang mana hal
ini tidak bisa lepas dainya Dia Maha Hidrry dengan sendirinya dan

tenrs meirerus m€ngurus mat&lnk-Nya serta wajib ada, sedang kita
senmtiasa butuh (kepada ),mg lain).

Apabila dzat kitq sifat-sifat kita dm perbuatan-perbuatan kita
s€rta kesempurnaan )reg dL pada kita s€perti pengetahuan,

kekuasaan dm lain sebagainya selalu dibrcngi de,ngan kebutuhao,

perbuua dan kemmgf,inan, maka tidak wqiib bagi AUah me,miliki

d"a\ sifat dan p€fuiatm s€rta kekuasaan dan pengetahuan,

dikarenakan hal tersebut akan sama dengm kebuhrhan kita. Begitu
pula rahmat dan lain-lainnya, 4abila untuk uhlrm kita diperkirakan

ia me,nyebabkan butuh dan l€mab mrka ini tidak berlaku bagi Allah
swT.

Dan" kita telah me,ngetahui secara pasti, bahwa bila kita
menetapkan dua bal yang wujuq pertana me,mberi rahmat (kasih

sayang) kepada )rang lain yang bisa me,ndatanglan manfaat dan

me,nolak bahaya, sedang yang lainnya sama menunrtnya antara ini dan

itu tanpa bisa mendatangkan manfaat dan menolak bahafra, maka yang

pertma lebih se,mpuma

***
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Batalnya Pendapat yang Mengatakan pada Hak Allah bahwa

Murka Atlah adalah Mendidihnya Derah di Hati

Adryu pendryat yang mengatakan, "Murta adalah

mendidihnya darah pada hati untuk membalas deirdam", pendapat ini
lidak benar me,nunrt kami. Justru 'murka' terkadang untuk.menolak

sesuatu yang menafkan sebelum ia edt. Jadi tidak ada rmsur balas

deirdarn sama sekali.

Dan, mendidihnya darah pada jmtrmg yang akan diiring
dengan murta (marah), ini tidak se,mata-mata bahwa marah

menrpakan mendidihnya darah pada jmtrmg; sebagaimana malu itu
dibare, gi dengan me,merahnya wajah dm takut dibare,ngi dengan

me,mucatnSra wajah. Yang dimaksud tidak se,mata-mata itu. Hal ini
kare,na jiwa 4abila hendak menolak orang yang me,nyakiti, apabila

ada ke,mampuan untuk itu maka drah akm mengalir keluar sehingga

lahirlah mamh; dan jika tidak ada untuk itu maka darah

akan ke,mbali ke dalam, sehingga mulo menjadi me,nguing (pucaQ

seperti )rary t€dadi pada ormg ymg sedmg sedih.

Dan, apabila diperkirakan bahwa ini menrpakan hakikat marah

kit4 maka kemrutaan Allah tidak seperti ke,marahan kita,

sebagaimana hakikat azat AUan juga tidak seperti dzat kita Dia tidak
sama de,ngan kitq tidak sama de,ngan dzil.kltz dan roh kita Dan sifat-

sifat-Nya adalah sep€rti dzat-Nya

Kita me,ngetahui secara pasti: bahwa apabila kita
me,mperkirakan dua hal >rang wujud: Pertama, adanya kekuatan yang

dapat me,rrolak kerusakan, dan yang lainillra (kedua) tidak adabedanya

me,nunrtnya antara kebaikan de,ngan kerusakan, maka yang memiliki
kekuatan tersebut lebih sempunra

Ktena itulah omng yang tidak me,miliki r:rsa cemburu

terhadap pe,rbuatan-perbuatan keji dicelq seperti dayy* (orang yang

335



Kitab Nama-Narna dan Sifat-SifalAllah SWT

tidak memiliki rasa c€,mburu). Dan dicela orang ymg tidak me,miliki

antusia,sme untuk me,nolak kezhatiman dari orang{rang yang
rrizhatimi. Kemudian omng yang me,miliki rasa cemburu sehingga

dryat menolak perbuatan-perbuatan keji dipuji, dan juga dipuji omng

yang me,miliki antusiasme unhrk menolak kezhatima Dm dapat

diHabuibahwa )ang ini lebih se,mpurna dari yang itu.

Krcna itulah Nabi SAW meirsifati Allah SWT scbagai dzat

yang Maha Sempurna Beliau berSaMa dalam sebueh hadits Sihahth,i
'd* rt g'# r,',*Wt ?? ufi Ft n i, ; *l al "ridak ada

seorcng pot yalg lebih cmburu daripada Allah. Karena itulah Dia
nanghumtkan perkraun-perbuatan lceji, ba* yang tonpok matqrun

lwtgiasenfrtmy;."s3

Beliau juea uersauaa ,f it bri + *t nt ,*r'ft b t th$
',lpolrah kalia, herm dengm kccembman Sa'd? Afu lebih cemhtru

asQ .aA diq dan Atlah lebih eembunt dariryda ahle
Adryrm pendapat yang mengatakan" "Ini menryakm e,mosi

kejiwaan", maka Otatatan, "segala sesuatu selain elUn adalah

makhluk yang me,miliki e,mosi. Kita dan dzat kita seinantiasa memiliki
cmosi- Ernosi yurg, adrpada kita terhadap selain kita tidak bisa kita

tolak Tryi ini tidak berlaku bagi Allah bila Dia tidak mampu

mengendalikannya Segala sesuafir )rang t€rjadi pada sesuatu ),ang

wrdrd adalah kare,na kehe,ndak dan kekuasaan-Ny4 dan ini tidak akan

t€rjadi kecuali apa yary dikehe,ndaki-Nya; tidak ada ymg tidak Dia

kehendaki kecuali iatidak ada Bagi-Nya segalakerajaan dan pujian."

***

a m- Al Bul&ari dahm p€mbabruatr mgcnai Taubid Q4lq, dan Muslim
datm pcdahasm tsntang Li'm (17 11499).t' IIR- Al Butfiari &tnn Al Fart sxx;an Mr.'dlq (9R19), de Mrrslin dallm
pcdahasm tcntang Li'an (1711499).
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Bantahan terhadap Pendapat yang Mengatakan bahwa Tertawa
adalah Perasaan Ringannya Jiwa

Pendapat orang yang mengatakarU "Sesungguhnya tertawa

merupakan ringannya roh", ini adalah tidak be,nar, sekalipun terkadang

ia mengiringinya.

Kemudian pendapat yang mengatakan, "Ringannya jiwa",
apabila yang dimaksud addah sifat yang tercela, maka ini tidak terjadi
pada sesuatu yang tidak layak ditertawakan. Iika tidak, maka tertawa

di tempatnya yang sesuai memiliki sifat yang terpuji dan sempuma.

Apabila diperkirakan ada dua makhluk hidup: Yang pertama tertawa

karena ada sesuatu yang me,mbuat tertaw4 sedang yang. kedua tidak
tertawa sama sekali, maka yang pertaura lebih sempuma daripada

yangkedua

Karena itulah Nabi SAWbersabd4
t '- .2.(*'-/ r-*i Lf '&'4tb1-'[t5',4 t*lst'&t h
,SG s'*!)t i!;e;-rl ir Jh U ,,JAt yi t d j-

q) Ll ?-'J :JG ,r-,t

"Tuhant melilwt kalian berputtts asa. Dia tetap turtawa; Dta
mengetahui balwa kelapangan (jalan keluar) kalian telah

dekat." Maka Abu Razin Al Uqaili bertanya "Wahai
Rasulullab ryakah Tuhan tertawa?" Nabi menjawab, "Ya".la
berkat4 "Kami 1iffi akan meniadakan Tuhan yang tertawa

lantaran kebaikan."ss

55 m- Ibnu Majah Aqtzni Al Muqaddimnt (181), Ahmad (4tll,l2),Al Baihaqi
dalam Al Asna' wa Ash-Shifit (U221), keduaq'a dari Abu Razin Al Bushairi
bsrkata dalam Az-Zawid, "Waki' disebut lbmr lftbban dslam l6-fsiqat, dat
perawi-perawi laimya dijadiku huiiah oleh Muslim r
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Sikry orang baduwi b€ratal yang me,mbenartan tertawanya

Tuhan sebagai bukti perbuatan baik-Nya dan pe,mberian nikmat-Nya,

ini me,nuqirrkkan bahwa sifat ini dibarengi de,ngan p€ftuatan baik
yang terpuji dan bahwa ia termasuk sifat-sifat kesempurnaa- Orang

bcrmuka masaln )ang tidak p€Nnah tertawa sangat dicela Dan

difirmankan tentang hari yang sangat keras siksany4 @tJrrtdiilS-
"Pado sutu lwri yang (di han itu) orang-orang bernuka mu,am

penuh kcsulitot." (Qs. Al Insaan [76]: l0)

Diriwayatkan bahwa para malaikat b€ftata kepada Nabi Adam
AS, "Semoga Allah me,mberimu keselamatan dm membuatrru
t€trtawat'

Mmusia adalah heryan yaog@atberbicradm tertawa Ymg
membedakm antara manusia d€ngru binatmg adalah sifat

$s[agrimana berbicara adalah sifat keseryunaan,
nlake tertawa juga siftt kesempumaan- Ymg tertawa lebih scmpurma

dri yang tidak tertaya Apabila t€rtawa pada kita mengfuendaki

adanya kekurangao, maka Allah SWT disnrcikan dri hal itu
Mayoritas ini b€rsifat khusus, tidak umum. Hakikat tertawa s@ara

millak tidak dibareqgi dengan kehrangm. Dzat kita dm sifrt kita
serta wujud kita seirantiasa dibare,ngi dengan kekurangru, tei ini
tidak b€rlaku bagi Tuhan.

Dari sini nyatalah kesesatan Qaramifirarr )rang berlebih-

fsfihan, s€p€rti pengarang Al lqlid dan lain-lainnya Mereka he,ndak

menafikan dari-Nya semua yang diketahui hati dan diucqkan lidah

baik >rang benrpa pe,nafian maupun penetapan- Mereka m€,ngatakan:

I(ami tidak me,ngatakan, "Ada" dan tidak "Tidak ada", tidak disifati
dan tidak tidak distfarl, karena me,nurut mereka itu merrryakm bentuk

tasybih (penyerupaan). Tentu saja ini dilarang kar€na p€n),€rupaan

png dilarang pada Allah adalah Dia nenyekuhri makhluk-makhluk-

Nya pada salah satu dari kekhususannya dan sepadan de,ngrunya pada
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salatr satu dari sifat-sifat-Nya, seperti hidup, pe,ngetahuan dan

kekuasaan. Kare, a sekalipun Dia disifati dernikian, sifat-Nya tidak

sirma dengan sifat makhlulq seperti hadits, mati, fana dan

kemunglcinan.

***

Kekaguman

Adaprm p€ndapat yang me,ngatakan, "Kagum adalatr

pengagungan terhada sesuatu yang dikagumi", maka dikatakan,

"Ya". Terkadang ia dibarcngi de,ngan ketidak-tahuan kare,na sebab

kekaguman tersebut dan te*admg pula terhadap sesuatu yang keluar

dari hal-hal s€nrya dengannya. Allah SWT Maha Me,ngetahui segala

sesuatu. Tidak boleh bag-Nya tidak meng*atrui sebab sesuatu yang

dikagumi. Justu Dia kagum keena adanya sezuatu yang keluar dari

sesuafu )rang s€nrya kare,na me,ngagungkannya Allah mengagungkan

sesuatu yang agrm& baik karena keagrmgan yang disebabkan oleh-

Nya atau kare, a keagugan-Nya.

Dia mensifati sebagian kebaikari sebagai sesuatu yang agung

dan mensifati sebagian keburukan sebagai sesuatu yang agung.

Allah SwT berfirman, +31 ,i;t t, "Tuhon yong

mempunyai'Arsy yang 6asar." (Qs. An-Naml l27l: 26\

Firman-Ny4 @ e$ii 56if5 A$ nt; ,{4(, Ii\j "Don
sesungguhnya Ka,mi telah berifun kepadamu tujuh ayat yang dibaca

bentlang-ulang fun Al Qur'anyang agung." (Qs. Al llijr [5]: 87)

Firman-Nyq @ 6#'fiY, d (L StS o6*;i-(W ;41'S;
"Dan sesunguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang

diberikan fupada mereka, tentulah hal yang demtkian itu lebih baik
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bagi rrrq*t dan lebih menguatkan (inan mereka)." (Qs. An-Nisaa'

[al:6a7)
Firmm-Nya @ f+; fr Tfi 6 #{ $5 'our katau

danildoL pasti lfutti berikan kcyda nqeka pahala yng besar dari
sisi l(oni." (Qs. An-Nisaa' Vl: 67)

Firman-Nya, ($, if#,q'&4 ;fi iK-C Ai :H. tf{i$
@ ry '& "Dan nengapd kanu fidak berkatu di watau

bqiu bohong itu: "*.kali-fuli tidaHah pantas bagt Hta
,nqn@rotak@ ini Malra Srci Engkan (Ya fuhm karni), ini adalah
dustayory besu." (Qs. An-Nuru pa| lQ

rirmm-Nya @ ,E' 53i 3gt 5! "sesrmsfinya
mangwsehttulean (Allah) adalah benar-benu kalnlinan yang
hesu." (as. mqeaan [31]: 13)

Krenaitulah Altah SWT berfirmm, @'"rui <4 Y
"Bohkmt leanu menjadi heran (tuludq kctngkaran mer*a) dan

mereka nenghinalran fumu" (Qs. Ash-Shaatraat l3\: l2). A5'at ini
berdasarkanbacaan dhammah. Yang dimaksud adalah [6[qanan akan

kdofirm merreka b€s€rta dalildalilnya yang jelas.

Nabi SAW bersabda tmtang sooimg Sahabat dm isterinya
yang lebih me,ngutamakan temrmp, "Allah kagwr". Dalam redaksi

lain pada hadits Shahtn disebutkan, L1}t ,** b ztlt \r '*,> lii
*Allal, suttggfi telah turtawa laniaran puhntan kalian tadi
mabnt.'#

Nabi SAwUersarae ti! J'jlr'u:tjq ,if 9*b|4 L. !r b1

uf ir ir. ts' 'yfr-t'ii e* ei;{ :,rJf fu ir. jl'ir' 'g-t1'so,rrrs,*nyo
Tulrar, kagmt terhadap hamba-Nya yang mengtmpkan: Ya Allah
anpuilah aht; sesungguhnya tidak ada yang dapat'mengampuni

$ m- Al Bulfiari Aelerrn Manaqib Al Ansttu QTm, Al Baihqi det*rn Al
Asrrra' wa Ash-Shdat (A2n), kcfuanla dri Abu Hrraimh-
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dosa selain Engkai'. Dia berfirman, "Hamba-Ku mengetahui bahwa

tidak ada yang dapat mengamryni dosa kccttali Aht."s1

Nabi SAw bersabda, i,;* 'i '*!|g'u ob l-ab "7y1anpy
kagr* terhadap saorang pemuda yang tidak memiliki hasrat terhadap

hawa nafsu."sE

Nabi sAw b,TP@ ii;l*t r'tt * f €,i'n 8"'+
qib r[rlri.li iitr J;$'dt "Tuhanmu t-grr terhadap penggembala

lrambing di atas puncak htkit; ia mengumandangkan azan dan

iqamat. Lalu Allah berfirman, "Lihatlah hamba-Ku ini."Se dan lain
sebagainya

***

Bantahan terhadap Pendapat yang Mengatakan 'rSeandainya
dalam Kekuasaen-Nya terdapet Sesuatu yang tidak Dia Ingrnkal,
maka Berarti Mengurrngr Kekuasaan-Nya "

Adapun p€ndryat ymg mengatakan, "Seandainya dalam

kerajaan-Nya ada sesuatu )rang tidak dikehe,ndaki-Nya, maka ini
menrpakgn ', dan juga p€,dapat yang me,ngatakan,
*Seandainya Dia me,netapkan takdir dan menimpnkan siksaan, maka

itu menrpakan kezhaliman, sedang kezhaliman adalah suatu

kekurangan."

Mal1a dikatakan, "Adapun pe,ndapat pertam4 maka telah jelas.

Kare,na apabila diperkirakan bahwa dalam kerajaan-Nya ada sesuatu

t' m- Al Baihaqi dilan Al Asna' wa Ash-Shifu (A220) dari Abu Al Ahwash-
5t lfi- Ahad (4tl5l), Al Baihaqi dalgtrrn Al Asna' wa Ash-Shifat (21227),

keduanl'a dari Uqbah bin Amir.
te HR- Abu Dard datrn pedahasan tcntang Shalat (1203), An-Nasa'i (666),

Ahmad (41145,157), semra4ra dad LIqbah bh AEir.
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Kitab Nama-Nama .lan Sifat-Sifat Nlah SWT

yang tidak dikehendaki-Nya dan Dia tidak mamprl yang tidak

diciptakan dan tidak diadakan, maka ini meirryakan kekurangan dari

beberapa segi:

Pertama: Bahwasmya terlepasnya sesuatu dari-Nya

menrpaken kekurangm semdainya dipcrkirakan ia berada di luar

kerajaan-Nya, maka bagaimma pula jikabcrada dalam kerajaan-Nya?.

Kita me,ngetatrui bahwa 4abila ada dua hal: )rang p€rtam4 ia
dibutuhkan segala sesuatu sedang ia sendiri tidak buhrh rya-apa, dan

yang kedua ia dibutuhkan sebagran s€suail drn sebagan lainnya tidak
butuh kepadanya, make yang pertama lebih sempurna lGluarnya

sesuatu dari kekuasaao-Nya dan penciptaan-Nya mei:upakan

kekurangan. hi menpakan bukti-bukti keesaan-N54 kareirt
persekutuan menrpakan kekurangan dai masing-masing pihak yang

bersekuhr. Kese,mpumaan muflak tidak ada k€cuali pada keesaan.

Kita mengetahui bahwa ymg mrnpu dengan sendirinya lebih
sempunur daripada yang membutubkan sc$atu )ang tert€,ntu. Yang

dapat melakukan segala sesuatu sendirim lebih sempuma daripada

yang memiliki sekutu dan pe,nolong rmtrk sebagan sesuatu. Yang

dibuhrhkan segala sesuatu lebih seryurna daripada )rang tidak
dibutuhkan sebagian sesuafiL

Di antaranya dikatakan, "Yang menciptakan segala sesuatu dan

mampu melakukan segala sesuatu adalah lebih se,mpuma daripada

yang me,nciptakan sebagian dan mampu melakukan sebagian saja
' 

Qadariyah tidak m€nganggap-Nya menciptakan segala sesuahr

dan tidak m.rmpu melakukm segala s€suatL

Kalangan ahli filsafrt yang mengatakm bahwa Dia merupakan

'illat yang tidak ada adalah lebih buruk dui mereka kare,na mereka

tidak menganggap-N)ra sebagai pencipta salah satu alam yang bersifat

banr, baik orbit maupun benda-benda hgcrak lainnya, den tidak pula
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pencipta sesuatu yang terjadi karena sebab de,mikian, dan juga tidak
mampu melakukan segala sesuatu serta tidak me,lrgetahui

o$xt
"Allah-

lah yang menciptakan fijuh langit dan sqerti itu pula ktmi. perintah
Allah berlaht padaryta, agar kamu mengetahut bahwasanya Allah
Maha Ktnsa atas segala sesuatu, dan sesudgulmya Allah ilmu-Nya

benar-benar meliptti segala sesuatu." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12)

Mereka melihat alam se,mesta tryi tidak mengetahui bahwa

Allah Maha Kuasa atas segala sesuafu ilmu-Nya benar-be,lrar meliputi
segala sesuatu.

Di antaranya adalah: seandainya kita me,mpe,lkirakan ada dua

p€milik, yanig pqtana mengingkan sesuatu tei tidak t€rjadi,

sedangkan yang tidak rliinginkarmya t€rjadi, se,me,lrtara yang kcdua

tidak me,nginginkan sesuatu kecuali sesuatu tersebut t€rjadi dan tidak
t€rjadi kecuali yang diinginkanyq maka kita meirgetahui de,ngan pasti

bahwa yangkeduaini lebih s€mpunn

Secara global, pendqat golongan yang menetapkan

ke,mampuan me,ncakup: Dia pencipta segala sesuatu, Tubannya dan

pe,miliknya, Dia ldaha Kuasa atas segala sesuatu dan rya yang

dikehendaki-Nya akan terjadi; konsekue,nsinya adalah kesempurnaan

penciptaan-Np, kekuasaan dan kehendak-Nya Se,me,lrtara golongan

)rang menafikm 'rtakdirn menghilangf,an kasempurnaan-

kese,mptunaan ini dari-Nya

Ad4un pen(apat yang m€,ngatakan, "sesungguhnya
penyiksaan terladap sesuatu yang ditakdirkan merupakan

kezhaliman", ini hanFah klaim belaka, tidak ada yang dilakukan
mereka kecudi me,ngqiyaskan Tuhan terhadap diri mereka se,ndiri.
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Orang yang berakal tidak boleh mengatakan, "sesungguhnya setiap

yang hrrang dari benda yang wujud menpakan indikasi kekurangan

Allah. Bahkan kekurangan ini tidak boleh dicela pada manusia socara

mutlak"

Bahkan apabila ada maslahat dalm penyiksaan sebagian

binatang dan harus dilakukan sesuafir yang termasuk be,ntuk

penyiksaan, maka itu suatu perbuatan baik; sep€rti orang )ang
me,mbuat sutera, ia akan berusaha agar ulat setera m€xr€ilrunnya,

ke,mudian ia akan me,njemumya pada matahari untuk mendryatkan

hasil sutera yang diinginkan. Disini ia berusaha me,nggerakkan ulat

yang menjadi sebab peiryiksaannya

Begitu pula orang yang berusaha me,ngembangbiakkan

linatang ternak daq memproduksi tehu pada ayam, lalu ia
me,nye,mbelihnya supaya dapat dimanfaatkan. Ia memang telah

menyebabkan binatang tersebut disiksa rmtuk suatu maslahat yang

diinginkan.

Secara global, manusia bqbuat baik dengan

binatang unhrk suatu maslahat yang lebih besar. Ini tidak terrmasuk

p€ftuatan tercel4 buruk dan zhalim, sekalipun ada unsur kezhaliman

di dalamnya.

De,ngan derrikian" maka keznafiman pada sisi Allah bisa

dikatakan: bahwa ia terlarang unttrk dzat-Nya (Tidak mungkin tedadi

pada-Nya); kar€na zlralim merupakan perbuatan seseorang pada

sesuatu yang bukan miliknya, sedang Allah memiliki segala sesuatu;

atau zhalim itu menrpakan penetangan perintah yang wajib ditaati,

sedang Allah terlarang melakukan pada be,nda yang bukan milik-Nya,

atau me,nyelisihi perintah orang yang wajib ditaati. Apabila zhalim

tiada lain kec"ali ini dan itu, maka kezhaliman terlarang pada-Nya
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Maimr/ah Fatawa lbnu Taimilyah

Bisa pula dikalakm: Bisa saja itu t€rjadi, tapi Allah SWT tidak

melakukannya kr€na Dia Maha IGya dan me,ngetahui kebunrkannya,
juga kare,na Dia telah mengabarkan bahwa Dia tidak melakukannya.

Iftre,na diri-Nya scmpuma maka terlarang Dia melakukan kEzhaliman

(tidak mrmgkin melakukannya), kanena adil dan rahmat menrpakan

sesautu yang harus ada pada dzat-Nya Dia tidak mungkin disifati
dengan . sifat-sifat ymg berte,ntangan dengan sifat-sifat keserrpumaan
yang m€rupakan sesuatu ),mg tidak bisa lepas dari-Nya Berdasarkan

hal ini, maka ymg melakukm sesuatu karena hikmah yang ada

padmya atau ymg tidalr melakukmya kap11a hihah terte,lrtu

padmp, scmua ini merrglrerrdaki pensgcim Allah dari sifat-sifat

kekumgru-

Berdasatm hal ini maka kita mengetahui bahwa setiap yang

dilakukan-Nya memilfti hikmah di dalamnya Ketermgm ini telah

cukrp bagi kite secara dobal sdralilnm kita tidak me,ngetahui

detailnya Ketidak-tahum kita tertad4 detail hikmah-Nya sama

seperti ketidak-tahum kita teftada l@ifinh dzat-Nya Sebagaimana

tet4nya sifat keseryunam telah kita ketahui, maka hakikat dzat-Nlxa

tidak kita k€tahut laditeadratm scsrrdu yang telah kita ketahd,
kita tidak bolch noriostatm se$fi ymg tidak kita kctahui.

Kitajuga mgetei bahcra Dia Maha Bijaksana dalam segala

hal yang dilakukm dm diperintahkm.Nya Ketidak-tahuan kita
tshadry hikmeh pada sebagim hal terte,ntu tidak dicela karena kita
me,ngetahui pmgful hikmahn)ra. Jadi berdasa*m hikmah yang kita
ketahui, kita tidak boleh me,ndustakm hikmah yang tidak kita ketahui

detailnya.

Kita me,ngetahui bahwa orang )tlng m€ngemal ilmu berhitung,
kedokteran dan nahwu tryi ia tidak sarnpai pada tingkatan yang layak
disebut pakar berhiamg kedokterm dan nahwu, ia tidak boleh dicela

atas rya yang dikataken kfi€na ia tidak mengetahui detailnya
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Pe,ngetahuan hamba-hamba texrtang Allah d"n hikmah-Nya
dalam penciptaan-Nya lebih jauh daripada pe,ngetahuan onmg awam

t€rhadap ilmu berhitung kedokteran dan nahwu. pcnslakan mereka

terhadap hikmah-Nya dan sikry mereka yang lancang b€rkata tanpa

ilmu adalah lebih bodoh daripada orang awam murni yang dicela

karema hrang .hli d"lr+ ilmu berhihrng kedokteran dan nahwu

dimana mereka berkata tanpa ada pe,ngetahuan di dalmnya.

Ini merupakan penjelasan tentang pokok kese,ryurnaan yang

telah kami sebutkan. Yaitu perkataan kami, "Kesqurnaan yang

tidak ada kekurangan di dalamnya bagi sesuatu yang mrmglin
wujudnya wajib disifatkan pada-Nya, dan Dia haflrs disucikar dari

sesuatu yang bertentangan de,ngrnnya';, sehingga dikatakan:

penciptaan sebagian binatang dan pe,rbuatm-Nya ymg me,nyebabkan

penyiksaan-Nya ryakah ini merupakan kekurmgro muflak ataukah

berbeda?.

Daq apabila dalam penciptaan-Nya t€rdryat hikmah b€sar

yang tidak tercqai kecuali de,nganpe,lrciptaan tersebut, manakah 5rang

lebih se,mpruna: mengfuasilkannya deirgan hikmah besar t€rs€but

ataukah menghilangkaonya?. Dan, apakah mrmgf,in me,ndryaftan
hikmeh yang dicari tarya tercapainya hal tersebut?.

Ini merupakan masalatr-masalah yang ryabila direnrmgi

seseoran& dapat diketahui bahwa tidak mrmgkin dikatnkan,

"Pe,nciptaan perbuatan binatang yang menjadi s€bab p*Vittaa""ya
merupakan kekurangan mutlak. u

Golongan )rang me,netapkan qade (takdir) t€*admg
me,njawab dengan jawaban lain, akan tetryi pendryat mereka

ditentang oleh Jumhur. Mereka mengatakan, "Dia melakukm rya
)ang dikehendaki-Nya dan me,netapkan hukm sesuai )rmg
diinginkan-Nya adalah suatu sifat kese,mpurnaan- B€6eda dengan
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Majmulah Fatawa lbnu Taimiyyah

sesuatu yang diperintahkan dan dilarang, )rang diperintahkan

melakukan sesuafu dan dilarang melakukan sesuafu."

Mereka m€,ngatakao, "Yang dicela pada selain Dia adalah bila
ia melakukan sesuatu yang dikehendakinya yang akan menimbulkan

bahaya sedang Allah SWT tidak akan melakukan_ sesuatu yang

menimbulkan brha]na."

Jumhur ulama me,ngatakan, "Apabila kita merrperkirakan ada

omog yang melakukan sesuatu yang dikehendalcinya tanpa hikmah

yang dicintainyayang akan kembali kepadanya dan tid"k pula rahrnat

dan pe,rbuatan baik yang akan ke,mbali kepada selain Dia" maka )"ang
melalnrkan sesuafirkarenahilmeh dan rahmat adalah lebih se,mpurna

dripada yaug mdakukm tidak tarenahiknah dan rahmat.

lvlereka mengatalcm, 'Apabila kita me,mperkirakan orang yang

mengingfuIEan sesuatu ymg tidak bisa me,mbdakan antara sesuatu

yang diingin@rXrdm esumryang diinginkan selain dia, ke,mudian

orang yary m€ngingirkan sesuatu )rang dapat me,mbedakan keduanya,

demgaofirjnmhendak mery€ftaiki sesuahr yang diinginkan dan yang

Iayak diingi,nkan tarya ada niat yang berlawanarl maka yang kedua

ini lebih se,mpuma."

Mereka meirgatakm, 'Yang diperintahkan dan yang dilarang

)rang di atasnya ada yang me,merintahkan dan melarang adalah k uang
dibandingkan de,ngan yang di atasnyatidak ada yang me,meriniah dan

melarang Akan tctryi bila ia me,merintabkan dirinya se,ndiri sesuai

yang layak dilakukan dan yang menghramkarmya sesuai yang tidak
layak dilakr*q sementra )rang lainnya melakukan yang

dikehendakinya tarya perintah dm larangan dari dirinp, maka Srang

me,njalankan perintah dan lcmgan ini -yang dilakukan sesuai

hihah- lebihuffia
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Kitab Nama.Nama dan Sifat-Sifat Altah SWT

Altah SwT berfirman, 'i;1t ,; {f; i<S: (K"runanmu
telih nanetapkan atas Diri-Nya kasth sayang." (Qs. Al An'aam [6]:
54)

Dia berfimran dalm sebuah hadits qudsL '&, oi? it gt| S-

,rr,Ir xi tA '&'Ai;1 e ,* ,,vatui hamba-hamba-Ku,

seswggdrrDn Aht natghoamkan kezlwlhun atas diri-Ku dan Aht
na{aA*ouyalurmt dt ottua ktlian, malcajanganlah kaltan saling
Muat zhalim.'@

Mepeka juga mcngatakan: Apabila dikaraknn, "flia melakukan

scsuai ymg dikehendaki-Nya dm menetapkan hukum sesuai yang

diingintrn-Nya berdasuftm penjelasan kekgasaan-Nya Tidak ada

yang dryat me,ncegahNya dan tidak ada selain Dia ymg mampu

mencegah keinginm-Nya Dia tidak bisa dijedilran (dipaksa)

berk€hdak. Dz,at yuig s€perti ini lebih s€mpurna daripada yang

dryat dicegah keinginmlta, yang menentukan sehingga ia tidak bisa

berkeinginm atau melakrftm sesuatu yang diinginkarm)ra"

Ad+rm jika dikatalran, "Ia melakukan scsuatu )rang
diinginken-N)ra berdasaftm patimbangan bahwa ia tidak melakqkan

s€suai ihu dan hikmarmyq melainkan karcna tidak tahu rya yang

dilakukmya, s€dangkm yang kedua metakukm sesuai )rang
diinginksnnyq akm t€tryi kehendaknya Oiring dengm ilmu dan

hikmalrn)a", -1* yang kedua ini l€bih s€,qrma."

. Kombinasinya dafah: bahwa s€mpunmya kekuasaan

menpalm sifat kesernnmaan. Adanya kehendak d4at terlaksana

tarya penolong dan tidsk dapat ditentang orang 5rmg menceeah

adalah suafir kese,mprmam-

t HR- Muslim datam pedahasan teirtang Balti dan Silatrahim (5512577),

Ah"-d(5/160).

u9



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ad4un adanya kehendak tidak bisa me,mbedakan antara

sesuatu yang dikehe,ndaki dan sesuatu yang dikehendaki lainnya,

mslainkan semua jenis sam4 maka ini bukan sifat kesempumaan.

Akan tetapi kehe,ndak yang dapat me,mbedakan antara sesuatu yang

diinginkan dan sesuatu yang rtiinginkan lainnya ---+ebagaimana yang

dikehendaki ilmu dan hikmaF, maka ini me,lupakan sifat

kesemprunaan. Barangsirya yang kekuasaan-Nya,

penciptaan-Nya dan kehendak-Nya, b€rarti ia tidak me,nghormati

kedudukan Tuhan. Barangsiapa yang m€ngurangi hikmah dan rahmat-

Np, b€rarti ia tidak mengfuormati].Iya dr,lrgan sebe,nar$e,nar

pe,nghormatan. Kese,mpumaan )rang menrpakan hak-Nya adalatt

me,n@kan ini dan itu.

***

Butehen terhadrp Pen Pelgingkar Kenebien

Adrym orang-orang yang mengingkai ke,nabim dan

p€*atam m€rek4 'IVlafifiluk tidak layak diutus rasul kepada me,reka

oleh Allab, sebagaimana rakft jelata tidak layak dikirim utusan

kepada mer€ka oleh penguasa", ini menryakan kebodotran jelas

berte,lraan dan hak makhhk dan sang pencipta karcna di antara pujian

terbesar bagi p€Nlguasa adalah berbicra secara langsung kepada

rakyat jelala yang le,mah- Maka br8lar-ana pula dengan diutusnya

utusan kepada mereka? !.

Adapun untuk sang pencipt4 Allah SWT lebih me,nyayangi

hamta-Nya daripada ibu te,rtadap anaknya Dia Maha Kuasa de,rrgan

rahmat-Nya yang sempuma Apabila Dia Maha Sempurna kekuasaan-

Nya dan Mah+ Se,mpurna Rahmat-Nya, apakah yang melarang Dia

mengutus Rasul kepada mereka sebagai wujud kasih sqxang ke,pada

mereka?, sebagaimana firman Allah SwI, SLjfiLU SFtCEjt:i
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Kitab NampName dm, Sifat-Sifat Allah- SWT

@ "4al, tiafuloh Kami mqgutus karry nelaintwt ut tuk (menjadi)

raltmat bagt sa nesn clon." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: lW)
Nabi SAw UersatOq irt6'r6t uf 64 "sesungguhnya aht

addah ralmat pry nendapat ptatjukdl Ini termasuk bagian dari

pqbuatar baik-Nya t€ftadry malfrluk-Nya dengg mengajarkan dan

memberi hidayah serta menjelaskm s€suatu yag bermanfaat dan

berbahaya bagf mereka sebagaimme firmm Allah SWT, if'iti'l; fi
'i5;r5 G#i:r -116).- ;*rlz- dA{fr rf 63t',aer?i1
tZ*$3 €)$fr "swrguh Allott tetah rrwnberi karunia kepada

orarrgarang yory furinm kdifu Allol, ,nagrdus dtantara mereka

seoruA Rflsul dari golongot ntqfu sadbi, y(mg membacakan

fupda mqeka ayat4rnt Allah nmbqsihkn (iiwa) mqeka, dan

nwgajefut kepada mereka At Kitab do. At hihnah." (Qs. Aali
Imraro [3J: l6a).

Atlah menjelaskan bahwa hal tersebut menryakm salah satu

dri kumia-Nya kcpada hmb&hmba-I.Ila yag kiman.

Apabila orang yang mengingkai mengingfari kehusaan-Nya
st s hal t€rs€but, meka ini menpakm pe,ncelaan tethadry

kekuasaan dm p€rbuatm baik-Nya. Dan jika ia
tne,rgingkari perbuatan baik-Nya, maka ini merupakan pencelaan

terha;ry kesempumaau rahmat dm peftuatm baik-Nya

Dengm demikian maka bisa dik€tahui bahwa diutusnya para

Rprt meirrpakan salah satu butti terbesar kesempurnaan kekuasaan-

Nya dm p€ftuatan baik-Nya Kekuasam dan pe,rbuatan baik
menpakm salah sahr sifat-siftt kesqumaan, bukan kekurangan.

ot Iil- Al Haitsami d,.le"" Msjrru' tz-?zw'id (8D@) dengan redaksi
"Sesutgtrtnya ahr diufits sebagai rulrrnot yutg ,na@t petury'ulc" Ia bertata,

"Oiric,ayaftan oleh Al kmr dan Aeftabrani &lm,AsbSlughir dw Al Ausuh,
fu. Rijal N Bazar adzlah shahih.'
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Adapun penyiksaan terhadap onug-oftmg png me,ndustakan, ini
masuk dalam masalah takdir kareira terrdapat hikmah di dalamnya.

tt*

Bantahan terhadap Pendapat yang Mengatakan bahwa
Keagungan Altah Mengharuskan adanya Perantara untuk Dekat
kepada-Nya

Adapun p€Ndapat orang<rrang musyrik yang mengatakan,

"Sesrmgguhnya keagungan-Nya dan kemuliaan-Nya me,nghendaki

4gar Dia tidak dideloti kecuali de,ngan perantraan dan hijab (t$ir).
Me,ndekatkm diri tarya hd tersebut adalah zuatu pengurangm

teftadry poqisi-Nlra yag luhrd, malra pendryat ini tiatil dri
beber4asegi:

Di antamya: Semratrr yang tidak didclrati kecudi dengan

perantra dm hijab (t Lr), bisa jadi ia mmpu mendengar p€dcataan

bala te,ntaranyra dm mengabulkm h4iat mereka tanpa perantara dan

hij$, den bisa pula ia tidak bisa Apabila tidak mamprl maka ini
meiupakau kehuangm, sedang Allah SWT se,nantiasa disifati de,ngan

kekurmgan. Iadi Dia wqiib disifati bahwa Dia Maha Mendemgar

perkataan hamba-hamba-N1,a tarya perantar4 mengabulkan doa

m€rek4 berbuat kepada mereka taupa perlu kepada hijab. Apabila raja

mampu melakukan perintah-perintahnya tanpa hijab, maka tidak
me,makai hijab menrpakm peibuah baik dan rahmat, dan ini
merupakan sifat kesempurnaan

Dan, pe,ndryat yang mengatakan, "sesungguhnya ini
merupakan kekurangan pada-Nya", maka ini hanya terjadi apabila

dimungkipkan makhluk dapat me,mbahayakan-Nya dan Dia buhrh

kepada mereka ketika berbuat sesuatu yang berguna bagi mereka.

Adryun dengan kekuasam-Nya ymg s€,mpurna dan ketidak-butuhan-
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-sifatNlah SWT

Nya kepada mereka serta ke'manan dari gangguan meteka t€ftad4-
Np, maka pendekatan diri mereka kepada-Nya bukan suatu

kekuragan pada-Nya Behkan seandainya ada dua bal, yargpertama

didekati orang{mng l€mah dan ia berbuat baik kepada me,rreka tanpa

taht tertadry me,r,eka sementara yang kdto tidak melakukannya

baik krcna takut marpun takabur atau lainnya maka yang pertama

lebih serynrna dri yang kedua

Dan, ini tidak dikatakan bila hal tersebut ditatokan
brdasa*m p€rintah yang ditaati. Bahkan ryabila ia mengijinkan

ormg-orang mcod*atinyi- dan masuk nrmamya, moka ini bukan

tindakm lmcing dan bukan pula suatu kekurangan padanya. Ini
sekaligus pengrngkaren teftadry oftulg ylng menye, bah-Nya dengan

selain yang disyariatkan

Kn€na itulah Allah SWT berfirmao, t'rqf ilfrTfiEtlAjr,tffi-

@ 6# #: *Hai nabi, sesungtrtnyu trtuni mengutwml untuk
jadi sabi, dan pnbawa kabar gemgira dan pafieri peringatan, dan

untuk jodi penyeru kepada agama Allah dangan izin-Irlya." (Qs. Al
Ahzaab [33]: a5-a6)

Alrah swr berfirman, i Y qlt'd fr Vy; W4; fr 'f
i&t ,rlir?- *ew*"t, nurekt memputyai sembahan-sqnbahan selain

AlloL yang men$nriatkan wruk mereka agarna yang fidak diizinkan

Allah?." (Qs. Asy-Syuuraa pzl: 2l)

***
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Bantahan terhadap Kelengen yeng Meniadakan Sifat kepada

Allah

Adrym p€ndryat yang mengatakan: Seandainya ditanyakan

keprida merek4 'Mma yang tebih sempurna: Dzat yarg disifati

de,ngan segala je,nis indera seperti p€ras4 pe,nciuman, dan se,ntuhan?

ataukah dzat yallg tidak disifati dengannya?", maka mereka akan

me,njawab, 'Yang pertma lebih sempunra". Tapi mereka tidak

menyifati-Nya dengan karakteristik tersebut.

Ke,mudian golongan yang menet4kan akan be*ata kepada

mereka: Dalam masalah indera ini ada tiga pendryat terkenal:

Pendupat Pertona: Pe4etqm indera ini rmtuk Allah SWT

sebagaimana Dia disifati s€bagai dzat yaagme,miliki pe,ndengaran dan

pc,ngfihata.

Ini menryakan p€od4at aadhi Abu Bakar dm Abu Al Ma'ali.
Saya menduga ini juga m€rupakm p€n@at Al Asy'ari. Bnhkan ini
me,nrpakan pemdryat Muttazilah Bashah ymg menyifati-Nya de,ngaa

indera-indera-

M€meka dan y"aog lainnya mcngatakan, "Indera-indera yang

lima bertaitm dengm-Nya sebagaimma pe,nglihatan juga berkaitan

de,ngan-Nya." Peodryat mereka ini disetujui Qadhi Abu Ya'la dalam

Al Mu'tamad dan lain-lainnya

Pendapat Ke&u: Pendryat yang menafikan tiga indera ini,
yang juga dinafikm sekelompok besar golongm png me,nafikan dari

kalangan Shifatiyah dan lain-lain. Ini merupakan pendapat segolongan

fuqaha d4i fulangan pengikut Slaf i dan Ahmad serta kebanyakan

pe,ngikut Al Asy'ui dan lain-laimya

Pendapat Kaiga: Penetrym indera peraba, bnkan indera

p€rasa; kare,na indera p€rasa hmya rmhrk makaman sehingga tidak ada

yang me,milikinya kecuali scsudu ymg maken, dan ia tidak disifatkan
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kecuali pada sesuatu yang dimakan; sedmg Allah SWT disucikm dari
6akan. Bqbeda deirgan peraba, kar€na ia se,perti pe,nglihatan.

Mayoritas ahli hadits menyifati-Nya dengan inderaperaba begitupula
kebanyakan pe,ngikut Malflq Syaf i, Ahmad dan lain-lainnya Tryi
mereka tidak menyifati-Nya dengan indera perasa

Crolongan yang menafikan sifat dari kalmgan Mu'tazilah
me,ngatakan kepada golongan yang me,lret4kan: Apabila kalian
mengatakan, "Sesungguhn5ra Dia dapat dilihaf', maka katakanlalu

"Sesunggubnla selunrh panca indera b€rtaitan dengrunya''. Dm jika
kalian m€Nrgatakan, "Sesrmgguhnya Dia lvlaha Mendengil lagt Maha
Melihat'', maka sifatilah Dia de,ngan panca indera (indera frang lima).

Maka golongan yang memetapkan akan mengatakm, 'I(ami
meiryifati-Nya bahwa Dia melihat dan pe*atam-Nya dryat didengar,

sebagaimana yang disebutkan dalam dalilddil. I(mi juga menyiftti-
Nya bahwa Dia Mendeirgar den Melihat.-

Mayoritas jumhrn Ahlul Iladits dan Sumah m€ogatake,'I(ita
juga menyifati-Nya de,ngm indera peraba kaelra ia men4rrkan

yang tidak ada kekurangamya Banyak daliHalil yang

me,lrunjukkannya; berHa dengan indera perasa yang menghendaki

adanya makarL ia kekurangan, s*agaimana telah
diuraikan sebelumnya

Sekelompok pengamat dari golongan )rang menetpkan
menyifati-Nya dengan panca indera dari dua sisi.

Di antara mereka ada yang me,ngatakan, "lsesungguhya jenis-
jenis indera ini bisa ada pada-Nya, sebagaimana nt'yh (melihat) juga
bisa berkaitan dengan-Nya, karena mereka b€rlrc)akina bahwa yang

me,mbeirarkan nt'yah adatah eksiste,nsi wujud". Tryi mereka tidak
me,ngatakan, "Sesungguhnya Dia disifati de,ngannya"
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Mayoritas golongm yang menetapkan tidak m€njadikan wujud

sebagai sekedar pe,mbe,nar nr'yah. Justnr mereka me,ngatakan,

"Sestmgguhya yang dikehendaki adalah perkara-perkara yang wujud,

bukan setiry sesuatu yang wujud d4at dilihat. Antara dua hal ini
terdapat perbedaan, kar€na yang kedua menghe,ndaki melihat setiap

sesuatu yang wujud- B€rbeda de,ngan )rang pefiarna- Apabila yang

me,mbe,narkan ru'yah adalah perkara-perkara yang wujud yang tidak

disyaratkan adanya pertara-perkara )rang tidak ada, maka yang lebih

berhak ada dan lebih jauh dari ketidak adaan adalah lebih boleh

dilihat. Di antra mereka juga ada frang menafikan selain pende,ngaran

dm penglihat tn dai &ra sisi."

s*

Bentehen tcrhedrp Peudapet yery Me,ngatakan bahwa

Kesempunaen den l(ckurugrn merupeken Sesuetu yang Relatif

Adrym p€odryaE ),mg m€rryatakm, 'Kesernpurnaan dan

kekurmgm termmft pertmperkara yang bersifd nisbf ,maka kami

telah menjelaskm bahwa )ang b€ftak dimiliki Tuhan adalah

kesempurmam yag tidat ada kekurangannya dari berbagai segi.

Kesempurnam terceh$ adalah utuk yang mungkin rn{udnya. Yang

seperti ini tidak dinafikm dari Allah sama sd<ali. Keseinpurnaan yang

nisbi adalah ),mg me,nghe,ndaki kekurangan sehingga hanya

keseryurnaan dari satu sisi saja sedang disisi lainnya tidak; seperti

mak'.' bagi ormg yang lryar, ini merupakan kesempurnaan bagnya,
seaqgf,an bagi orang png kenyang menrpakan bagnya,
kar€na ia tidak s€mpurm murni, melainkan dibarengi dengan

kekuransarl
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Keluhuan, kesombongan, menyanjuog diri sendiri, m€xryuruh

manusia unhrk b€ribadah dm be,rdoa kepada-Nya serta

memerintahkan agar m€xrcintai-Nya adalah termasuk kellhususan

rufubfuh. Ia menrpakm keseryurnaan png terpuji pada Tuhan,

t4i ia mempakan kekurangm yang tercela pada makhluk

Contohnya adal"h seperti b€rita-b€rita )rang m€mpakan salah

satr kelrhnsusan rububfuatt Sq€rti firman Allah SWT, Xi7fii6$y
}i+t t3 {t "sesutguluqru Ah. ini adalah AIW fidak ada Tuhan

6wE hak) selain Atu, naka sembahlah Ah.." (Qs. Thaahaa [20]: la)

Firmm Allah swT, * ,;f -A;;i 'Bqdmlatt kqada-K+
niscaln alran Ku-perkenanlan bagirnu." (Qs.Ghaafir !00]: 60)

Firmm Allab iifr 4{*Sli!,;# tI?.fiiCl#,'l'
"Dm jila konu melahirkot apa Wrg ada dt dalan hdrrra. atan kamt
manya nbtmyilran, niscaya Allah alcor nembuat pahitwrgut dengut
kmn tentmg pabuatanmu ittt.n (Qs. Al Baqarah l2l: 28Fi)

Firmao Allalr 'g;-6 o.($i';'J:,-i-$ +17 ",etau*an
orumg<rrumg yng mengerjakan kejalutan itu mengim fulwu mereka

akot hrytt (fui azab) I(ami?." (Qs. Al'Ankabuut [29]: a)

Firmm Allatl 'ir1,,i, ;4; ii ,i4 u)4"'aL 'tuutsutmln
honba-hamba-Ku tidak ada kehusam bagimu terhadq mereka."
(Qs. Al Hijr [s]: a2)

Firman AlIalL ifr g-S Qaat i# AW(, 6-51;t4:ir J:J,3y
@ f+Vf "sesunggrrtrry" tco^t menolong rasul-rasul Komi dan

or(mgerang yang beriman fulam kchidupan duia dan pada hari
berdiriryn saksi-saksi (Ilari Kiamat)." (Qs. Ghaafir [40]: 5l)

Firman AllatL '51{ t+b'iii-j@t} fr,gAt ;F-n3
;'^7'#it:F',9;r-gj';noroogiu;obertakwakepadaAuahniscaya

Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

dia akan mengadakan baginya jalan kehnr. Dan manbbrya raki
dari oah yang tioda disangka-sangkanya. dan furffigsiapa yang
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bertawak*al kepada Allah niscaya Allah akan menanlatpkan

(keperlwn)nya. " (Qs. Ath-Thalaaq 165l: 2-3)

Ayat-apt yang di dalamnya berisi penjelasan bahwa Tuhan

me,nyebutkan sebagian kekhususan-Nya adalah menunjuk&an

kebe,naran pemberitaan-Nya tentang diri-Nya se,lrdiri yang merupakan

sifat-sifat kesempurnaan. Hal tersebut me,nunjul&an kese,mpurnaan-

Nya; kare,ra penjelasan dm pe,mberitahuan-Nya kepada hamba-

hamba-Nya merrryakan sebagm dari kesempurnaan-Nya. Adapun

selain Dia, apabila ia menyebu&an hal seperti itu tentang dirinya

sendiri, maka itu menpakan kebohongan besar, sedang bohong itu

menrpalcan sdah satu car;at dm,kekurangan

Adapun bila makhhk memberitakan dirinya sendiri yang

dengan pemberitaan yang benr, maka ia tidak dicela secara mutlak.

Bahkan t€*adang ia dipuji ryabila hal tersebut terrdryat maslahatnya;

seperti saMa Nabi SAW, ';l Vt pT {t $ 6 "Aht adalah pemimpin

ouk<trcu Afum, dt t fukail nwrrfungakan diri.'62

Adaprm jika di dqleilmlla t€rdapat kerusakan yang kuat atau

sama, maka ia dicela kil€na perbuatannya yang me,lrdatanekan

kerusakan, bukan kar€na kedustaannya Sedangkan Allah SWT tidak

melakukan sesuatu yang tercela- Justnr Dia dipuji dalam segala hal;

setiap yang dilakukan-Nya adalah suatu fus[eiken yang terpuji.

Adryun pendryat ),ang m€,ngatakan, 'I(ezhaliman adalatl

terlarang dilakukan dzat-N),a", maka i1i telah jelas. Sedangkan

p€ndryat jumhur Ahlussrmah dan Qadniyah, yang dilakukan adalah

sesuai hikmah den.keadilan Se,mua b€rita-Ny4 perkataan-Nya dan

perbuatan-Nya adalah baik dan terpuji serta se,mpurna sehingga layak

@ Iil- At-Tirmidzi,blrrn At-Tefrir (3148). Ia ber|cata, nHascn Shahih,Iban
l,Iajah dalmpemahsm mg T,'lE l (430t).
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mend4af pujian- Hal tersebut termasuk kesombongan den f,sagungan

yang me,lupakan salah satu dari ketfiususan Allah SWT."

Kesombongan dan keagungan adalah seperti posisi-Nya yang

Maha Ili&ry 'lan teius m€nen* mengu.s matfiluk-Nya, qadin W
wqiib de'rrgan sendiri-Nya, Mahe Me,ngetahui segala sesuatq Maha,

Kuasa atas segala sesuatq Maha P€*asa yang tidak dryat dicapai, dan

Maha Mengalabkan sesuatu selain Dia

Semua ini menrpakan sifat-siftt kesenTrurmaan yang tidak
bol€h dimiliki oleh selain Dia Apabila sifrt-sifat ini tidak b€ftak
rriiniliki oleh selain Dia, maka bagaimma bisa dikatakan ia merupakan

kese,mpurnaan untuk selain Dia sedmg sifrt-sifrt tersebut tidak ada

padanya?. Barangsiapa mengklairrmy4 maka ta telah berrrlusta besar

dan me,ne,ntang Rububiyyah-Nya yang menpakm kekhususan-Nya,

sebagaimana telah ditetapkan dalam hadits Srralrih dai Nabi SAW,

,|te ;" d.') ;rs.it: v{iy'-,.;*ir ,i6 }'r i;
t.h1, .- ,. -u{tJ.e t^,#, l-tflf

"Allal, SW berfiman: Kugrotgot adolah kain sarung-Ku

dan kcsombongan adalah selandorg-Ku. Boangsiapa yang
mencoba menyaingi-Ku p& salah satu dari kdtmnya, maka

Afu akan menyibanya."6

Kesimpulannya adalah: Kesempumam yang khusus pada

RububiSrah tidak dimiliki oleh selain Dia Iadi Dia hanrs disifati
dengan kese,mpurnam yang tidak boleh rlimiliki selain Dia
Kese,mpurnaan seperti ini tidak ada pada selain Dia Mengklaimnya

6 HR- Abu Daud datam pembahasan tentang Pakaim (4090), Itmu lvtrajah dalarn
p€dahasan t€,ntang Zuhud (4174), AhEad (28?6,414), sc, ranya dari Abu
Hurairah; dan lb,nu Majah dalan pembahasan ffig, Zrhd $17!- dari Abdulhh
binAbbas.
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menrpakan pe,nentangan t€rhadap Rububiy5rah dan

kebohongan t€rhadry Allah"

Sebagaimana diketahui bahwa kenabian menrpakan

kesempurnaan bagi Nabi. Apabila omng-orang pe,lrdusta

mengf,laimnya, seperti Musailamah dan lain-lainnyL maka itu
menrpakan kekurangan pada merek4 bukan kare,na keirabian yang

kurang. Pengklaiman png bukan miliknya merupakan kekurangan.

Begitu pula ryabila ses€orang mengklaim me,miliki ilmu, kekuasaan

d6s ftsfaikan padahat ia tidak me,milikiny4 paka ia tercela dan

dimu*ai. Tuhan-lah yang me, iliki kese,mpurnaan yang tidak layak

bagi maltluk Ini tidak menafikan adfryakese,mpurnaan pada sesuatu

yang wrdu{ tapi ymg paling bshak me,milikinya adalah Tuhan.

IGsimpulannya edal-h, bahwakesqurnaa yang ada pada malfiluk
bila dibandingfun dcngro kesempurnam pada sang pencipt4 maka

ymg dimiliki sang p€ncbtatidek sama dengan yang dimiliki matfiluk
dm tidak pula meodetdinya

Inilah yaog bmar. Atrah SWT berhak me,miliki kesernpurnaan

png tfirrsus bag-Nf,a yag tidak disepadani oleh sesnatu prm. Tidak
adayaW snma drr sepadm d€ogan Dia, baik kesempurnaan tersebut

men4rakan s€suatu ),ug tidef hyak bagi mafiluk s€eerti rtbubtyah,
kekaliaan mutlak dm sebagainya, maupun sesuatu )ang layak

baginya Yang tetry pada sang pencipta adalah lebih besar daripada

png tetap pada malfiluk, sesuatu keagrmgan yang lebih agrmg

daripada keutamaan makhlrrk yang paling trngs atau yang paling

rendah.

Ringkasnya adalah: Malfiluk dicela apabila me,miliki sifat

sombong, angf,ulr, me,nsucikan diri sendiri dan lain sebagainya-

Adrym p€*ataan penar:fa: Apabila taliln me,ngatakan: kita
memastikan tentang scxtuahr )rang b€rkaitan de,ngan sifat dan

melihatnyE apakah ia menpkan kese,mpumaan atau kekurangan?.
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Kita juga tidak mengfuuhrminya rmtuk satah satu dni kedumya
kare,na terkadang ia menryakm kesqumam rmtuk dzalt dan

bag )rang lai4 sesuai ymgtelahdisebudrm-

Maka dikatakzn: Justru kita menyatakm, "Keseryrrprrnaan yang

tidak ada kekurmgm fi dal*rrrn)ra bagi scsnghr yang mungf,in
wujudnya adalah kescryumam Eutlak bagi st:gala sc$atu yang

me,njadi sifarnya."

Dan, kese,ryurnam yang menpakm kesempurnaan bag
sesuatu )ang undud dari segi wujudnya adalah terkmg menjadi
kehrrmgan pada sebafl'im bentulnya; kreoa sesuatu ymg hrrang
pada sebagian bentuknSna mempakm kesernpumaan bagi sebagian

lainnya Ia me,nrpakan kesempurnam bagt jcnis sesuahr ymg wujud
dan bukan jerds laimya Jadi ia bukm keseryurnam rmtuk sesuatu

yang wujud dari segiVuj,rdnf"a

Di antara meilode yang d4at diketahui adalah: Kita
me,mperkirakan dua hal ymg wujud: salah satrmya fisifti de,ngan ini
dan )rang safirnya disifrti dengan sesuatu )rang bertentangan

maka atm tryak mma ymg lebih squma di antara

keduanya. Apabila dikat^lran, "Ini l€bih s€mpurna dai satu sisi, dan

yaog ini lebih hrang dili satu sisi', make ia buh kesempurnaan
yangmuflak

Wallahu A'lan; segala puji bagi Allab TUhm seru sekalian

alam. Shalawat dan sal*m semiga senmtiasa teliryahkm kepada

baginda Nabi Muhmad SAW beserta kelurganla

**i
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Flrman AIIah, I'rrrnya Milik AIIeh Asmaa'ul Husnq meka

Bermohonlah kepada-Nya dengan Menyebut Asmaa'ul Husna
rh.'l

Auah swr berfirman, 'u-51 liiit"+- ti* i;:ll rS*t 
-a:'.rrfri e <n;f- "Hanya milik Atlah iltmaa'ul husna, mako

bqmohonlah @oda-Nya dengan menyebut asmaa'ul husna itu dan

tinggalkanlah orang.orang yang menyimpang dari kcbenaran dolam
(menyefut) nanoaanu-I{1n" (Qs. Al A}aaf [4: 180)

Fimm Alrab'A3JJ,#li';i,Vie, fj"r*)iv! ;':fr '&,i,i
"Katafunlalr "SqdahAllah atau serulah Ar-Rahman. dengan n(nfia

yarg monc wjc lwut sery dia rnempwyai At asnoo'ul husna fuana-
nnnarn Egtq'fu*)." (G"Al fsraa' [17]: 110)

Ftumm Arhh, G ,6;:5i fu$1f j I iy* |:"i "Diatart
Altoh tidnk ada futut (lwt1 berhoh fisembah) melahkan Dia- Dia
tt@ttputttrali AI wnaa:ul lutna (rumutaaa yang baik)-" (Qs.

Thaahaatz0} 8)

Fnrrrn AIt&, W#llXiilS:or$ #lfrt ? " Diatoh
AEoh Weg Mnefifu, pg Mengirdsfu, Wgmenbena* RtW
lrotg nqrwtt ai @ned fuo"" (Qs. Al Hasyr l59l: 2a\

AI Husnaadahhymg dilebihkan atas satuke,baikan, yaitu lrata

tunggAl darijamak al ahasin.

K€mudian disini ada tiga pendryafi Bisa dikatakan, "Dia tidak
mEniliki nerna beuali yang lebih baik darr tidak diseru.kecuali
aensaon1la; dao bise pula dikatakan, 'Dia tidak disertr kecuali de,ngan

al lansna, sekalipm Dia dinamai de,lrgan yang boleh meskipun tidak
tennn$rk al'lu.sna-" hi meupakau dua pendapat 5rang terkenal.

Bisa pr la dikatakam: Dia boleh disenr datam doa dan

p€mb€ritaan. Fiman Allab "Hanyo nihk Altah asmaa'ul husna, maha

hennolronlah kryda-W dangan manyebut asmu'ul lrusna itu", dat
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finnan-Ny"a "Katakanlah: 'bulah Allal, atau serulah Ar-Rahrrun.

dengan runru yang mana sofa kanu squ, dia mempunyai Al acmaa'ul

husna (nama-nana yang tubait.', ke&ra firman ini meiretapkan

asmaa'ul htuna bagi.Nya-dm menyuruli berdoa dengannya. Dari sini
jelaslah bahwa Dia memprmyai seluruh osmaaul husna (nem2-a6nx

1,angbaik).

Ia b€*ata: Ie,nis asxnaa'ul husna adalah yang tidak boleh
dinafikan sebagaimana )'mg dilakukm orang-omng kafir. Dia

menyrnrh berdoa dengannya dan meqrenr dengan me,nyebut nama-

nama-Nya )rang baik; berbeda d€qgp oratrg-orang musyrik yang

melarang berdoa kepada-Nya denpn menyebut narna Ar-Rahmaan.

telah disebutkan tentang frman-Np, 'Maka bmohonlah kepada-

ISa dangan merryektt a.ynoa'ul kts.u ifir": Ini merupakan perintah

agar berrdoa kepada-Nya d-rgen men ggfmakan a.wua'ul husna dan

tidak boleh berdoa de,ngan menyebut selain a-crnaa'ul httsna. Hal ini
seperti firman-Np,'# :jtj'tt "Porgglllah mereka (anak-anak

angkat itu) dengar, (nmalcai) narrut @ak-fupak mereka." A)rat ini
melarang me,manggil merreka (anak-ilak angtat) de,ngan me,makai

selain nana bapak:bapak merreka

Hanrs dibedakan mtara berdoa kepada-Nya de,ngan

me,mberitakan te,ntang-Nya. Tidak boleh berrdoa kepada-Nya kecuali

dengan m€mggunakan asmoa\tl h*snfl- Adryun mengabarkan tentang-

Np, maka tidak boleh de,ngm me,nggrmakan nama yang buruk. Akan
t{rpi terkadang de,ngan narna }@g baik atau dengan nama png tidak
buruk, sekalipun tidak disebut s€bapi ruuna !aik, se,perti nailra

sesuatq nama dzut dan sesuatu )nang wujud apabila yang dimaksud

adalah sesuatu png tetap. Adryun bila yang dimaksud adalah sesuatu

yang ada ketika kondisi sedang susah, maka ia te,r:nasuk asmaa'ul

husna. Begitu p;Jta Al Mwid (Yang Maha Bertehendak) dan Al
Mutakllim (Yang Berbicara), kehe,ndak dan pe,mbicaraan terbagi
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mel{adi sesuatu yang terpuji dan s€suatu yang tercela. Ia tidak

termask asmaa'ul husno. Bqbeda dengapz{I Ha*iin, ,4r-Rahiim darr

Ash-Shaadiq dan sebagaiq,ra tidak terdapat pada naura-nama ini
kecuati s€slrattr yaug t€rFIiL

Begitu pula ymg berke,naan dengm hak Rasul. Allah SWT

berfimran, W {+4 f;{ga $3i{3'WJ "Jangantah

knnu jadilun pangilan Raslzrl disrtnr komu sqterti pangilan
sebalugian kuru fupoda sebalugior (1wtg latn)." (Qs. An-Nuur
pal:63)

Altah m€lryuruh mereka m€nguc@n, "Wahai Ra$lullalt
urahai Nahi Allah*, sebagaimma Dia berfrman kepada beliau dengan

fiman-N1"a '&i W- *IloiNabf'(Qs. Al Ahzaab [33]: 1), d* (E
j#Si -Hoi;arrul" (Q. Al l,faa'idah 157: 67). Dia tidak Uerfirmao

Tahai mm'rma4 wahaiAhaq wahai Abu AI Qasim",
mereka dalam pmeritampemUeritaan +eperti adzfr
dm lainnlra-, '3flf,s[ensalrsi bahw4 Muhmmad adalah utusan Allah-,
s6foegaimana firmm Attah SWf, 'g $Sfj *Muhdmwad itu adaloh

grlrr_ @l AIIuIL- (Qs At FatL [,+8]l 29), fiman-].Iya, 6fi t -Ot l;rlffij
fA #5 uDan uatfuiHrabar ganbira dagffi @atanguyo) searang

Rasul WE okfij dotarg sesudahh+ )Mng ,rst r@ty Ahmad

Mrhannnoq.- (Qc A#'Safr[61]: Q, tu finnm-Np 52 $W
ifr Ji3 {-S|€JE G #fi -Muhotmad itu sekatt*nti tukantah

Wk dot seorwg lafr-lo6 di uttsc Ezlmt+ tetapi dia odalah

Rost lullalL" (G- AtArtzaab [33]: aO)

Allah tidat berfirman kepada Nabi SAW kecuali dengan gaya

bahasa )rang b€risi peng[ormata; seperti Rasul, Nabi, AI
Muzarnmit, fu Al Muddatstsir. Se,menhra Nabi-Nabi lainnya tidalc

dipmggil kecuali de,ngan menggrmakan narna-narna mereka,

dipm ketib sedmg meirgabatan telrtmgnya, Dia menggunakan

W
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifrtAllah SWT

Allah SWT membedakan mtara dua kondisi pembicram
Rasulullah. Dia me,nyuruh kita membedakm mtra

keduanya. Inilah )rmg umumnya dit€rekan manusia k€tika mereka

berbicara kepada orang-ormg b€sar s€p€rti p€nguasq ulm4 syeikh-

syeilfi den para pemimpin; dan juga ketika memmggil mcroka
Mereka tidak memanggil kecuali dengan mengguakm nema yang

baik; sekaliprm ketika dalrn kondisi me,mberitakm salah seormg

mereka dikatakan: dia manusia binatmg )'ang @dberbicr4 jisin,
ymg diadakan dan diciptakan, ymg diasth, ymg dibua! pilra
p€rempuan, yang m€,makan makanm dm meinimrm minumm.

Akan tetqi setie nama dan sifat ymg dis6ulmn ketika

sedang mengabarkan tenhg-Nya juga aigmakm kdika sedmg

b€mtmajat dan berrdoa kepada-Nya Ap$ila dalm nama-natra

nnna Allah tidak terdapat kekurangan dn hafrts f,i dderrm)a- Justuu

di dalamnya t€rdapat png terbaik yang menrmjnkkrn kesempuroam

)lag dipakai ketika berrdoa k@a-Nya, s&lipm k€tika
mengabarkm tentang-Nya te*aaang figrmakr+ narla yug baik gtru

ymg tidak menafikan scsratr yaqg baik; dm Di8 tidak menyukai

kecuali yangbaik.n

Adryun pada narna-nzma ynrrg na'tsw,rnakn tidak ada nflna

kecuali ia me,urmjnkkan rti ymgbailq s€hingga la)ak mqenatitan
ini pada doa yang mo'tsur, serta yang tidak naatsw yug dikatakan

ketika ada yang me,ne,ntang -rmtuk me,mbedakan rr-'a doa dm
khabar serta tfiabar ma'tsur )rmg dikatakm- atau rmtrk
me,mperke,nalkan kepada mereka tentmg sesuatu ymg tidak mereka

ketahui. Jadi, tidak semua nama yang disebutkm 6i tempat tertentu

disebutkan pula di te,mpat lain; akan tetryi wajib membodakan antara

keduanya

fl ltilang sckitar sahr baris.
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Kaidah mengenei Sifat dan Perbueten dari Segi Qidam dan
lYaiibnya

Te,ntang kaidah agmg dalam masalah sifat dan perbuatan dari

segj qidant-nya den Wajib-np, boleh-nya dn musytaq-ny4 serta

kebolehan z{ had-nya secara tertelrtu.

Kami mengatakan, "Yang disandarkan kepada Allah Sr9fT

dalsn Al Qur'an dan Sunnalr, baik ia penyandaran nama kepada

nema, meni$atkaap€ftuatan kepada nerna atau mengabarkan de,ngan

narna te,ntang nama, scmuaqra tidak bisa lepas dari tiga bagian:

Pqtona: Peryandaran sifat kepada yang disifati, seperti

firman Allah SUm, "* i ,e SH {i "O*, mqeko tidak

mengetahti aIrHIra furi ihm. Allah (Qs. Al Baqerah [2]:255), d"n
firman-Nya,'fil i 3f i'ifr iy "k^sttnguhryn Allal dtalah Malu
pa nb*i raki yang,nanpuqni ke.fuotot." (Qs. Adz-Dzaailaat [5lJ:
5E)

Dalam Hits istilftrah disebutkm, 1* 'tb*;-l Jf iiitt'A$\'tt'yb,*t "Ya Alloh se,swtgutary * *ta piitttwn yang tepat
kepfuJu{u dengm ihrupagdahuarr-Iilu don aht mohon kehtasaat-
Mu (att* mangatosi pasulotht) datgan ke-Iiloha l{uosaan-Mu."6

Dalm hadits lain discbrillsm, *t * LVrt S ,+! iiir'
*Ya Allah, dengen ilma-Mu das Wg glnib dan dengan kchtasaan-

Mu atas sehimit rrufihk.ffi

Ini menpakan p€nyaodrm nana

Adapu demgro shigtat p€rbuatao adalah s€p€rti firman-Nya,

?31 313,6 g F1 8( & "Attat mengdahti batruasanya

6 m- Al Buttri dalm pedahasm mngenai Tauhid (7390), At-Tirnidzi
dalam pcdohasm ftffi"g fulat (4t0).

6 HR- Aa.llasa'i ddem pcdahasm 'ragcnei (nrjrd) sshwi (1305), (13@,
Afun (Dil), lccfu1n dari Arrrilr bin Yasir.
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kamu fida* dgrat naalwt n$sutut-" (Qs. Al Ba$rah [2]: 187), dan

frmarNya X* ag',r* j S.f ",utal nengetahui bahwa kamu

sekali-kali tidah daryt nwaa&ot futos-futas twbu-waHa l'tu." (Qs.

Al Muzzammil lBl:n)
Ad4rm khabr yangmenpakm nonlah tsn@ adalah s€p€rti

firmm Allab @'4 ii lL,.'i(, 'hn allah Matu Mengetahut

segala sewaal." (Qs. Al Ba$rah tzl: ?.gL)

Pertatam ymg mensiftti dzA El"kalrnya berrpa ,hrmlah ataru

kata tunggal. Jumlah itr1 ad^tralrnya iurilal iffiW s€perti finnan
Allatu @r+ #i lL!'iv 'M, AIlUh Moha Men-getahui segala

sewtan, afuiurlrtaltfifOrln sqxadi,firmrn Allalt lt*J S$"lU"n
mangetakd futnta lwa. se,leali-kali tidok da$ ,nenqtuknn futas-
futas twl*woht ifit.'

Adrym b€Ntuk ,nfrad (siryplr), melra hms deirgan

penymdarm sifrtbaft socratekstual (|"f"-h) stau uti" sQ€rti firman

flFL * b & "ryq doi it ru Allot ', dm firman-Nya"bl i
iJ'& "Yooi-t"i* to-t Urfu+n" (Qs. Al Qashash [28]:.78),
atan penymaara kcpade f'mg disimtl scp€rti firmm Atlah, ifr,t ;t
"Yory Ma npuqni Kelauilot"

I{dua: Peoyandran kepada mafiluh s€psti firman Allab,

@qtil; 1l ']jlr "(Biotrorlalr) tottr Mna Attah dan

mimormwrya." (Qs. Asy-Syms [91]: l3), firman-Np, ,4 4J
4{$ "Dan sucikanttot narrut -k ini fugi orang-orang yang
tfimtaf." (Qs. Al Han l?21:2Q, frmm-Nya, "Muhammad itu adalah

ufitsan Allah." (Qs. Al .Fath [48]: 29), firman-Nya, ;nf 3V2 "Tetapi
lnmba-hamba Allah." (Qs. Ash-Shaafraa [3fl: 40), firman-Nya, j
,iA ifgS memlrunyai'Arsy." (Qs.Al Brntruj [85]: l5), dan firman-

fyn 3n'5 S;31 4-f 'V; "I(ttrsi Atloh nelipttti langit dan

btonl"
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Untuk bagiao inl tidak t€rd4at perbedaan pe,ndapat di
kalangan kaum muslimin bahya ia makhhrk (diciptakan),

sebagaimana tmtuk baga pcrtama jqga tidak terdapat perselisilinn

pen@at di kal"ltgm Ahlussmnah wal Jama'ah bahwa ia bersifat

qdim debukrr'malrtrluk

. Sebagian Ahli kalem berselisih pendapat dengan mereka

tedang tetarnya sifat, bukan pada hrkum-huktmqra Sebagan

mereka juga bssclisih p€ndryat dengm mereka te,ntang qidam-nya

ilmu, dan sebqian laimya menet4km sifat hadits.tyu Tapi tujuan

disini bubr ttrukmenjaashnya secara detail.

Pendryt Kdigt-:r.ihr masalah yang dibahas disini-: ymg
t€dapat di d"Iarnrtla a{t irft dm pabuataq seperti firman Allah,

@ f+= f.iffi'$ *rvrAtbbtetahwteara kepada Musa

dangen la$wcgf Qs- An+fisat [4F f64]

Frumru$Fea @.#(f a{fr J};-o16 351 f'44i1T:Sy
**,sungtrttry 'fufu-f€y. apbilo tto nenghandoki sesuatu

nqAan Bqfua k@aw "Iadilah!" Maka t*jadilah ra" (Qs.

Yasiin [3fl:82)
Firmm-Nya ,:$ €;Kt6t fi i,g i S "Katatantah:

s*iraryn lauun n qiadi tinta wttllr. (menulis) kalirrut-kalimat
Tuhanht'(Qs.Al Kfr{ [8J: 109]

Firmau.Np, ';S'rg $j.i- 6 a;oi "Mereka hendak

ncrobah janji Allalr;' (Qs AlFailh [48]: 15)

Firmm-Nyq 6i'"J1ij::i ;ifib; i,( i; "padatut
segolongan dari mereb ,nqthtgar firnan Allah" (Qs. Al Baqarah

l2l:7s)
Firmm-Np, CI U V F/- nfr "q "Sestmgtrtryn Allah

notaqtan h.laon-fulaorl rnmmut Wg dikcherdofi-Iftn " (Qu. Al
Maa'idah [5]: l]
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Fiman-Np, @ 4* 6.36 \ktu Pd&andtahadap apa

yarg diakchadahi.' (Qs.IIrrud [ttl: tt]7)

Fimm.N5,a, ,# & #, -fri "Ktena itu mereka

mendapat muka sesudah (nedqat) kennrkaan " (Qs. Al Baqaratl

[2]:90)

Firm-Ny:a, KX; )iy' 'fi .1"fi6 "Dan Altah mur*a
kzpadoqn, dan mengut*hrya" (QS. An-Nisaa' [a]: 93)

Firman-Nya, Ai(ff;l talj'l:.tLl| "Maka tatkala mereka

membuat kami tmtrlu, karltti naqfutfun mqeka." (Qs. Az-Zuffiruf

[a3]: ss)

Firman-Nya,,'",iitlig7'31 t*7U lj$f l{11, <t:s
"Yang demiffian itu adatah karsu saswgulryru mereka mengibtti
aW yang meninhtlkan kmwkaan Allol, dan lcarena mereka

nqnbenci fuidhaan-Nya.- (Qs. Muhairmad $71:28)

Firmaa-N5na" 
1r; W iF '31 'ri,t "Allah ridtu terhadap

mqelra dan m*ekapun rAdha k@rya." (Qs. Al Bayyinah [98]: 8)

rirmm-Nya #-j3 6 }F j Jfi "Dan jika Englwtt ttdak
magarrynoti karrri dan nmtberi rahnut krydo karni." (Qs. Al Ataaf
fi:23)

Firman-Nya, ;fr *l 6 Sfi "D-, Kotokontoh: "Ya Tuhanht

berilah amlnn danberilahralvnat." (Qs.AI Mu'minuun [23]: ll8)
Firman-Nya, V;U 6 ;F; (tr J;ft uBei ma'aJlah kami;

ampunilah kami; dan rahmatilal, karni." (Qs. Al Baqarah l2l:286)

Begitu pula firman-Nya, f299 +iiAt r* "Dia menciptakan

langrt dan bumi." (Qs. At-Taghaahrm [6a]: 3)

Firman-Nya, "Afr,llt 6- "xryaa yng telah Ku-ciptakan

dengan kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad [38]: 75)
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Firman-Nya ',#t:f €;i j "Kemudun dia bersemayam dt
atas 'Arsy." (Qs.As-Sajdah l3\: a)

Firnan-Nyq @ Ct & lllV il| ig., "Dan datangtah

Tulwnmu; sedang rnalatknt berbaris-bans." (Qs. Al Fajr lSgl:22)

. Firman-N),:1, zt1ii '6 )iL A- 'ii e:6- o1 $y 'otjn 
- j;

'-,4Cit5 " Tiada yang merelca ianti-nantikan melainlwn datangnya

Allah dan malaikat (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan." (Q*
Al Baqarah l2\:2LO)

Firman-Ny4 .r<4151'j-. 6 Sirjrt-- ji "Yang mereka nanti-

nanti tidak Ia* lwryulah kcdatoflgan malaikat lcepada merekn (untuk

mancabzt nyann aafu)." (Qs. Al An'aam [6J: 158)

JugL baqak disebr*an dalam hadits-hadits, seperti sabda

I{abi SAw ierrengsy#@ '&'ri1ljldi'f rAb i$'go n ;"'ot
S t"a. ;?!€ lfi "s^rrrrgt t*y" firtailw teloh mwka hari int
fungan fur 1ry Dia belum peruah marka seperti ttu
sebefunurya; da, IXa fi,t* alant rurka squtt ifir setelahnya."fr

sa&r{abistaw, 6"t flr rl3;t Jil-,.yr r;l?n'*,*
'rEin 

h,A "iWah tu-txn @fiodq &ro orzng Uft-UA yaftg salah

safinrya mafuh )mE lofutryn; Wtmnya s(friflr-safita mailk
nrga."fi

SabdaNdE SAW, t]tlt 'r; J qt'Jii-"frn*t kita turun ke

tangit dwtia-#

Dan masih buyak lagf ),ang laimya dan ini menrpakan bab

(bahasan) yanglure.

o lil- Al Euhri drhpcdebasan tcntang Para Nahi (3340), Muslim dal"'n
pedanasaa te--+eng Irrqn $%nn).6 lil- Al BrffiGi &h pcdahsm te,rrang Jihad (1820, Mustim dalamAt
Innzh(lBg0n2E,l29)o lil- Al Bulted &lam pcdahsan Entang Shalat Tahajud (1145), Muslim
dalam p€mbaDsm te.*lng S[*lrt frfrsafir (758/168).
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Kitab Nama.t{ama &n Sifat-Sitat Allah SITIT

magnNn ltf;rnEsEt nEqFfi Ib Ebry*. drh Menyikapi
Belayear *Trflral8 Altrh ncsmman, mrh Penghuni Langit
drn Emilfudmgernya.

T@ng: sahda Nabi SAII grf:Jr ,llt e ,rliurir fk r31

"Apabile AIIoIt SW berfianan dag@ wlry+ pensihui langit akan

4qdilgw;ffi ..-.-:r

Ielrtangharlits ini orang-uag t€rbagi padad.a pendapat:

Pertona Ini menryakm pcnd@ Mutazilah, KullabiyalL
Asyarilah dan segotrongm besr pengftU merFhab Hanbali serta

orarrg-ormg 1mg magihsi rtrErEfrn dei kalaqgan fuqaha dan

Shufi)afo fu lain-laimye Bahwa bag inihmrs dismakan dqian
mtah sdr dad era bagie sebetmlfia- Jdi ad&lmya ia qadin dan

bordiri dcnge"mya.bagi ),ug mdolehlaqra, )raiE Kullabiyalu dan
rltekfinrya maklrhrlr )4Ang t€rpisah drin5n s€hingF tidak boleh
disifati d€ngau suatu sifat, keadaan, p€rbum atau sesuahr yang tidak
qadtm. Masalah fui dinamakan: Masahh Hulul At Hawadt* bi
Dzatihi.

Me,reka me,ngatakalr, "Sesu&r ymg bersifrt hadits tidak boleh
me,lrempati dzat-Ny4 sebagaimana yang rlinmakan golongan lain,

'?erbuatan dzat terhadap dzat Ltatt pada d-at." Mereka berpendapat

bahva pembolehannya menghendaki dfu. ludtts-nya; kare,na dalil
yang digunakan mereka yang menuqirrl&m hadi*-ryajisim adalah

berdirinya sesuatu yang bersifat hadits padmya. Apabila ia berdiri
padanya maka harus ada dua perkilc Adakalanya lladits, atilt
batalnya pengetahuan tentang haditsayaalm-

ru lfi- Al Bukhari dalam pcmbehasu rr-ngFrt Taftid 0481) dcngan rdaksi
1lang-Fm, Abu Dald &te,,t As$ttmah ({R8).

7l Memrtih (hit""g) pade naekeh asll
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Bag yang berselisih pendapat dengan mereka akan

mengatakm, 'Dalil hadi*-nya alarn adalah tidak boleh sepi ftosong)
dari sesuatu yang bersifat hadits. Ia tidak boleh mendahuluinya.

Adugm bila boleh didahului, maka berdirinya tidak menunjukkan

adaoya sesuatu yang bersifat hadits."

Kelompok lainnya mengatakan, "sesungguhnya ini bukan dalil
atzs hadi*-nya alam. Justnr ini lemah." Mereka me,miliki pendapat

lain.

Ke,mudian mereka ada dua kelompok:

Penama: kelompok )rang b€rpendapat tidak bolehnya sifat-

sifat berdiri padanya karena mereka berkeyakinan bahwa sifat-sifat

menrpakan 'aradh dan berdirinya 'aradh padanya menghendakinya

b€rsifat hadits. Mereka adalah sekte Muqtazilah yang menafikan sifat.

Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Al Qur'an itu makhluk, dan

Allah tidak memiliki kehendak yang be,rdiri dengan-Ny4 tidak pula

cintq kebencian dm lrrin sebagainya."

Me,reka me,nolak seluruh yang disandarkan kepada Allah
sebagai penyandaran pe,nciptaan atau penyandaran sifat tanpa adanya

arti padanya

Kdu: Madzhab Shifatiyah yaitu Ahlussunnah dan lain-

lainnya yang berpe,ndapat be,rdirinya sifat-sifat pada-Nya. Mereka

mengatakan, "Dia me,miliki kehendak yang qadim, pembicaraan

(perkataan) yang qadim."

Akan tetryi mereka berselisih pendapat te,ntang cinta dan

Ber-rci-Nya, Rahmat dan kesedihan-Nya, Ridha dan Murka-Nya dan

sebagainy4 ap4kah searti de,ngan kehendak atau sifat-sifat lainnya
selain kehe,ndak?.

Dalam hal ini ada dua pemOryat A kalangan mereka.

Perselisihan pendryat ini ada di kalangan pengikut madzhab Hanbali,
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Kilrb Nref,t- dm ffiSfat A[rh SIflT

Asffriyah Are Uirtalmfa E&ir*r rmrgd-t-'L Sesrmgguhnya

Fcocitraan itu bukm scsr& eeun m"+tr63 dm' h*an sifat-sifat
ymrg qodin s€perti kLelld*' da p#r-'

IGmudia- rrtme&e berkata lc4ladr Ahli kalam

tenrang pencipfam, apak& ia malrhhlr?. Dalm- hal ini ada empat
p€odepat:

Per @c}@nes+fu.nr*tftluk
I{edn: leffiideoge "n 

frtftrt-

faigqJuimqryh ati ymg bedfti dirl
Kryat: ttnerCid Aergf,, smg p€osipta

Gdhr Ah YaIa Ash-shagtir bfu. Di atara sahabat-

sahabd hmi ada yqg ryaco, T€ociptaf,, adalah malfiluk. Di
Ma mer*e da ).ry mcrgatah Pmiptam adalah b"kan
mathhrk koEbEE EcruFte sifat y6g bcrdiri d€ogan dzat-Nya
dmgtrE&hh* r.fateh Jqdiad'tin dcatoililfur "

fnf bec&satm po&ok 1rad4d krrni; sifu-sift ymg mrmcul

dei pecUratan dalah Gsifati d€r.gi-,ya pada ke-gidamanny4
sekalipm obj*-obj€foE5ra disbdm. taffirIr+ "rnilalr Srang be,nar. "

f*mSfai irrinrt (b€rm.3m), ,nanl (tumn), Duii
GeAamgro) dm tain&imya )qg mcrupakm jenis perbuatan dan

termasrE jeiris g€raha ffi€, a berpendryat denrgrr salah satu dari
duapendapd:

lvlereea menjsrikrmla sebagai satah se dfii pe,nisbatan dan

p€lr)"andrm murni. Deqgan artim bahwa Allah SWT menciptakan

'Arasy dengm sifrt di bawah-Nya latu Dia b€rs€ma),am di atasny4

Dia membuka tabir antraDia dm mattt*-Uya schingga Dia datmg
kepada mereka dan lainnya, dm bahwa berbicaa adalah

memperdengarkan kepada )rang diqie bicara saja
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Ini menrpakan pendapat Ahlussunnah dari kalangan pengikut

madzhab tlmbali dan orang-orang yang sepakat dengan mereka' a,tau

yang sepakatpada sebagiann)ra seperti Asy'ariyah dan selain mereka

Alau ia rengatakan: Sesungguhnya ini merupakan p€'rhatan-

pertuatan mnmi tanpa penpndaran de talrpa pe,lrisbatan. Ini
menrpakan perselisihan pe,ndapat di kalangan mereka, apakah

penisbarau dau penymdaran ini tetap pada Allah?. Manusia memang

sepakat akm adeJrpe,nisbatm dan penyandaran kepada Allah seperti

ma'fryoh (bbersamaan) dalr hin sebagainya. Ibnu Aqil me,namakan

penisbatan ini mbagat kadam-keadaan pada Allah. Tapi yang

dimalsud keadaanini fuEaohh yang diperselisihkan oleh kelompok

ahli kelrrn s€p€Eti Al Almiyah dan Al Qadirilab Pmisbatan dan

pctr5dae iui dinemrtzr alilal (keaaaaJreadaan).

lft ffi ferjediqra kadaau-keadaan ini bukailatl
mjadinya sifresimt, kaeira ira merupakan penisbatan aDtara Allah dao

malIhh*-fU:ra Ini tidakmewqiibkao t€tap1la arti yag bctdiri dengan

yang rlinisbathr kepadaqr4 s€eerti orang yang sedang naik ke atap

lah b€rada di affiya, lalrr ia- turun sehi4gga b€mda di bawahnya.

Katz As-Sath (@ll bisa berarti sesuatu yang di atas dan

terkadang bisa bsarti sesuafir lqng di bawalf, tanpa berdirinya sifat di
dalrrtrnya datt t-'rFa pgubahen

Beginr pula ryabitre seseorang mehhiikan bayi, maka saudara-

smdarao5ra alrre me,njadi pmm bagnyz Oag yzng dilahirkau),

ayatnya akm nqiadi kakehoya, putranya akan mer{adi saudaranya

daa saudra isteriEJra afu menjadi pnrrann)ra Pe,nisbatan dan

prydndcm ini Erjadi pda merdo hrpa adanya pemrbahan pada

ffi-
Padqat tr{dtn: Ini menrpakan p€rrdeat Al Karrarniyalr,

qabngar besar pryiht medzhfr. IIaobaIL mapritas Ahlul Iladits
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da gfuaqfu ,rqctl &ir'%nr ftq@ Sfrnfiyah dm
jttr : Er,'n

ffryritas pcil&;rd- kam s.hf, dm ymg meriwayatkan

madzh$ mGB*& ryi AI Asffii a&'t h scpati mq )altu bahwa

snEpsifu FfuAc dm' sejsd$rF ru *Ii*airdatan kepada Altah
mE rpskryr. "Bagian Ke*iga', ia tidak tsr@srrk makhluk ymg terpisah

deri-Nya, C^ j"ga tifiek tcrmrut dzzrl dfr sifrt-sifrt qadim yang
urqiib langtidak bertanlm d"nglrr kehadak-Nya baik pada jenisnya

oryEa.errya
Iilere&a mertgxt-lmn, ,Dil betricm apatila b€*€h€odak,

di@ 4l$ih te*ehelrdat, dm selaluberticara Ddam artian bahwa

Dia selahr bertica ryabita berteheodak da dim ryabila
berHeodak Pe*mar.Nya bukmlah rnakhtuk.E

Ifieo&,jugL rnelrgrtrr.rl, "Jika Die memiliki kehendak yang

godira, mrE.r Dia befieheodak Fry@ saja Dia mau Aan Mruta serta

bmi-'
If;ere&a xqu nqUiAs rccta rgrgr,kui mshf,ash secara

--hirqta, s€p€rti fi-rrrwr Allab nKsrundior dio basanalwn di atas

'Arrrtt-' (Qs- As.Sddah [32J: a).

M€rdEa me gdatm bahcr&Di.bersgma1m di atasnya setelah

sebclmnya tidak berse, aym di atm5a; Dia mendekat k€pada

hambahamba-N),a, tunrn ke lmgit dtmia dan datang pada Hari
Kimat seteJah s€LGhmlR tidae. damg

Iftmudim df atrya mereka ada yog mgatakm, "Sesuatu

yarghadi* berada pada dzatsNya".

Di antra mereka juga ada yang tidak mengatakan sq€rti uu
baft ka€na tidak adanya atsar tentangnya atau kare,na adanya arti
yang rusalq seperti 'aradh yang berada pada makhluk. Ini s€p€rti

jumhur ahli kalam png melcang m€nmatm sifat-sifat-Nya sebagai
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'aradh, sekalipun sifat-sifat yang berdiri pada yang disifati sepqti

'aradh.

Ibnu Al Khathib mengklaim bahwa mayoritas sekte dan orang-

orang berakal me,ngakui pend4at ini secara hakikatnya, meskipun

mereka mengingkarinya de,ngan lidah mereka, sep€rti ahli filsafat,

Mu'tazilah dan Asyarilah"

Adaprm para ahli filsafat, menurut me,reka penyandaran-

penyandaran itu ada pada benda-benda, sedang Allah ada bersama

setiap sesuatu yughadi*. ma'$ryah merupakan sifat ymg hadits pada

dzat-Nya.

Abru At Ba*af At Baghdadi, p€,lrgarang "Al Mu'tamad'
menyatakan baftwa ihu b€rsifat hafr* dan kehe,ndak-kehe,ndak yang

b€rsifat bagi@ pada dzat-Nya ymg tertentu.

Ia bqfte, 'Edak bisa dig@barkar pe,ngakuan bahwa Dia
Tuhan alm ini kecuali derrgarpendapat ini."

IG,mrdian ia be,ltatq "Pengagungan dari pe,ngagungan ini
adatah wajih danpe,rsucian dci pensucian ini afuffi lazim.'r

Adapu Mltazihhr dan beberapa orang Bashrah seperti Abu
AIi dan Ab& Hasyim meagetahn te,ntang hadits-nyt sesuatu yang

dapat dilihat d@ did€ngc Dari sinilah terjadinya sifat pemdengaran

danpengtiMpada Atrah.

Abu Al Husain Al Bashri teirtang adanya

perbanran ilmu pada dzat-Nya karena adanya perbanran pada hat-hal

fiang dapetdihetahul

Asyariyah juga m€ngatakan bahwa sesuatu yang bersifat

'alsm (tidak "da) tidak deat didengar dm dilihat, kemudian ia drpat

dideugar dar dilftat s€telah ada Me,nunrt m€rek4 pende,ngaran dan
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pcnglfrdm tidak haya sekedar p€ni$dao, aka, tct4i merupakan

sift Fng adzpadra,dzet ymg lvlahay-dTgrr lagi f,Iaha Melihat.

M€reka mengukuhkm pd4lat merdra bahwa Nasakh adalatl

penghilargao huhrm atau pengffiisannya Mereka mengatakan, "Dia
I\,faha Mengetahui sesudu ),mg b€rsifrt bagim; begitu pula

terputusnya hubrmgan kekuasam dan k€hcndak dari-Nya"

fsraruin1ra arlql*h; bahpa peqielasan teintang perbedaan

p€n@at pada pokok ini t€rjadi pada keloryok-kelompok secare
nmqn, tidak hanya klusus pada Ahlul Hadits.

Kemdim untrk gplmgao ),ug meaafikm, dikatakan,
*Seurmggfulil p€o@ld ini alreq menytbabkan m€r€ka menet4kan
sifrt-siftt 1,arrg tidak qofril untuk Allah". Pada pokoknya ini
disepalratl tapi m€G*a te*aAmg mengmutatm alasan untuk
tela-imm-kela-iman tasebug tc"lr-deng d-rgt, alasao-alasan yang

tcnar se&iqgga tidak lazimbagi mqeka, do tertadmg dgngm alasan-

alasm yag tirlsl( benr s€hingga menjadi lazim bagi me,re,ka Hal ini
ti@ da heeagpm di d-rn'nnla

AdTuE nash'aash Al Qrr'm dm $mnab tidak diragukan lagi

bahwa zahimya sepak* deryan pend@ iai. akrr tetapi ge,nerasi

awal ment{rurilkmnya atau m@tafwidh-kannya

Sedalrgkan mendo men8ff-km, "Di dalmnya t€rdryat nash-nash

1aqg tidak men€rima tat$yit seAangkm sebelum takrvil digpbungkan

dengm qariilahnarinal dm pengahmgan-p€nggabungpn-" Tidek

diketahui secara pasti bahwa Allah dm Rasut-Nya me,ngbe,ndaki

demikiar atau bahwa iadapd diprhami.

M€reka mengatakan, "Crolongm ),'eg menafikan tidak

me,miliki dalil )rang d4at dijedikan pegngan- Mereka hanya

me,ngekor pada ge,nerasi sebelum merr*a y,ag suka meirjelel&an

lawm bicara dan tidak mengetahui suatu pendryat s@ara detail. Ini
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merupakan pe,ndryat {rang }rang me,miliki kepercayaan dan

hamba-harnba Allah pilihan secara umum. Yang me,ne,ntang ini adalah

ahli bid'ah dalam hal agma."

Generasi pertma me,lrgatakan, "Ini berte,lrtangan de,lrgan ijma'
dan mertrpakan kekufuan, kare,lra menghendaki adanya perubahan

dan sezuatu yatg hadits."

Saya melihat ada beberrya. keanehan pada man.sia dalam

mengome,ntri masalah pokok ini.

Imam Ahmad pada jv 2 yary di dalamnya berisi
bantahan t€fradry Iahmiyah dan karm Zindiq, "Begitu pula Allah;
Dia berbicara kapan sqia Dia me,nghe,ndakinya Dan kita tidak boleh
mengatakaq "Pcrut, mulut de dua bibir."

Setelah itu iL bertata: Bahkan kami mengatakan,

"Sesugguhuya Allah senantiasa berbicara krym saja Dia
mengfue,ndakinya- Dm, kita tidak boleh me,ngatakan, "Dia ada dan

tidak berticra s@ai Diamenciptakm-"

Ia berhicm pqiang lebar dalam masalah ini.

**i

Bab: Pengingksran Jrhmiyah bahwa Allah Berbicara kepada
Nabi MusaAS

Kami menmpkaq 'Mengrya kalian mengingfuarinya?'

Mereka menjawab, "Sesuugguhnya Allah tidak bqbicara dan tidak

"kan berbicra Dia hanya me,mbe,lrtuk sesuatu lalu mengungkapkan

tentang Allab, menciptakan suara lalu me,mperrde,ngarkamya. "
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Mereka mengklaim bahwa tidak terjadi kecuali dari

mulut, lidah dan dua bibir.

Kami "Apakah seso&r yang me, b€,lrtuk selain

Allah boleh mengatakan, "Wahai Mnse 'Sw1orgulrryn Afu inilah
Tuhanmu." (Qs. Thaahaa l20l: l2), atau mengatakeq "Sesutguhnya
Aht int adalah AIW fidak ado fuhot (ytg hak) selain aht, makt
sembahlah Aht dan dirikoilah sholat llrlrttk mengingat lhe" (Qs.

Thaahaa [20]: la)

Barmgsirya )rang mengklaim bahwa hal tersebut boleh

dilakukan selain Allall maka ia telah mengf,laim rububiyah

Getunanan)- Ini s€e€rti klaim ormg Jahmiyah bahwa Allah
me,mbe,ntuk scsuatu, misaln)a berfrmm kepada sesuatu )rang
dibcntuk tersebut "Wahai Musa, Allah adalah Tuhan
pencipta alm" dm tidak bolch fikatnLen, "Sesungguhnya Aku-lah
Allab Trfie sffita alm."

Allah SWT berfirmm, nM, Alloh telah bqbieara kqada
Musa dengan lorgslCItg." (Qs. ArMsaa' [a]: 16A)

Firman Allah SW"f, "Dot talnla Lfrtsa daog wmtk (mmajat
doryan kamt) pda walai Wg telal, W tentulean dot Tuhan telah

ba'finnm (longnotg) kWdotW'(Q$ AlAtaaf [4: 143)

Firmm Allah SWf, "Hd Musq sesratgulurya Aht memilih
(melebihkon) kamt fun nomria yog lain (dt masamu) untuk

menbmva risalah-Ku dan mule bqbima langsung dengan-Ku." (Qs.

Al Ahaaf tfi 1Ha\. Semuanyatelahdiabadikandalam Al Qur'an.

Adapun te,lrtmg p€ndryat )rang me,reka katakan,

"Sesungguhnya Allah tidak berbicra drr tidak me gajak b€rbicara",

maka bagaimana mereka menyikryi hadits Al Ahrasy dari

Khaitsamah dari 'Adi bin Hatim Ath-Tha'i, ia bertata: Rasulullah

sAw bersabda,'ot;;:J'qt'rfr 'gJ_'tt'rt<" lf Ff 'u'& ti "Tidak
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seorang Irun dari fuIi& k"nali ia akan diajak bicam oleh Tuhannya

tanpa ada pen*jemah antara ia dengan-Nya."72

Adapun p€xdryat mereka, "Sesrmgguhnya perkataan itu tidak

keluar kecruli dari p€rut, mulut, dua bibii dan lidah'r, maka kami

m€xrgatakan, 'Bukankah Allah telah berfirrnan kepada langit dan

bumi, @ 41[E 6ilg6 6 siLt$ "Datangtah kanu kcduanya

metntrut perintolt-Ktt dengan fl.ka lmti atan terpaba". kcduanya

menjowab: "Kanti datoq dangan nka hati." (Qs. Fushshilat [41]:
1l), apakah kamrl mclihatrya me,ngatakan de,lrgan p€rut, muluL dua

bibirdmlidah?!.

AIIah swTberfiman,'#'S($r3i6 e|i6 "Dan telah

kani uarfut gtruffgmmg d@ burwtg$wtary, senf,ur

bertusbih* (@- Al Arbipa' l2ll: 79): Apakah kmu 66lihatnJra

bertasbih dase"perq @ fidah dm &ra bibtu?. Akan te@i Allah
menjadikrrrylr bcrticara kapan saja Dia menghcrxdakin)ra Begtu
pula AllaIU Dia berticcakpe saja Dia menghdakinya Dan kita
tidak boleh EqeEaq Eertr dm milut, dua bibir dm. lideh."

Ketika huiiaffiqiiah telah ia b€rlcat4

"Sesrmggubnlrc Allah befticara secila langsung k@t Nabi Mrsa
AS; hanya sqia p€*atetn-$e adat& selain Dia', maka kami
me,nanyalan, "Ap{kah selain Dia malrhluk?" Ia menjawab, 'Ya",
maka karni ap1g215[4 *h adalah seperti pendryat kalian y4g
pertama; hanya saja kalian menol* k€burulmn dari diri kalian."

Dalam hadits riwqat Az-Zvtri disebutkan: Ketika Musa .A.S

me,nde,ngr fiflnan Tuhamp, ia bertanp, "Wahai Tbhan, apakah

),a+g aku d€r€ar ini firmarlvfir?", Allah me,njawab, "Be,nar, wahai

Musa, ia firman-Ku Aku hanSaa berhicara kepadamu dengan kekuatan

' HR- At Elltui .liL'm Dcd.bso ts .nng P€fudalan (6539), Muslim
&hpcdehmE+"#$41666)-
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10.000 lidah, dan ALU memilfti sdrruh kehntan lidab batrkan Aku
lebih kuat dari itu Aku hanya berbicara kGpadmu s€suai kemampuan

tubuhmu. Jika Aku berticra kcpadamu l€hih dni itu, maka kamu
akan binasa-"73

Ia b€rkata: Kctika Nabi Musa A^S k€mbali kepada kaumnya,

mereka bertanya kepadanya, 'Crmbartmlah kepada kmi perkataan

Tnhamu!". Musa menjawd 'sublroul@ eakah dru bisa

m€nggambalonnya kepada kalim'?". Mcrdra b€*at4 "serupakanlah
ia!" Musa bertata, 'I(alim tentun a p€mah me,ndengar suara petir
yary dafng d€ngac $ura yang srngat indab peftataan-I{ya mirip
itu"il

Kmi mengatakm kcpada nmiydU "Siryakah )rang
g€rfirman pada Hari Kim8t: ,lt ,y'#i ui,Jl$fi el'.'i7 fi ,fut-
fit 9i' o, #L (Du (Ingattah) bfika Allott @nttan: "Hai Isa
pttao h{ar1wn, Adakfi k@u mangfut kepda mamtsia:

"Jadikanbh Aht dan ifuh. fu uory fulru wlail Alloh?') (Qs. Al
Maa'idah [5]: 11Q, bukmkah ymg ffiao Allah?". M€reka

b€rkat4 "AIIah me,mbe,ntr* (menciptakm) sesuatu lalu sesuatu

ter.sebut tormgkry dari Allah, sqcrti Dia mcmbeirtuk sesuatu lalu
mengmgkrytm k€pda Nabi Musa'

Kerni bertanya: Lalu si4nkah ymg berfimao, 4.$ 'lfrfil
h*'#@affi <irS; nMakaro*,ggur,nyo

Kami akant menanyaiamattonotps tdah dfutus rasl-rasul kepada

mereka dan sesungguluya I(n i akan manotyai (pla) rasul-rasul
(Kami), ,naka sewngguluryn ako, Karrri fubarfun keryda mereka

(qa-apa yang telah mq*a pabut), sdotg (ksrri) mengetahui

R m- Ibm Iarir (d2l),Ibmt Kersir dilnm At-Ta8ir (2t427), Thab'ah Asy-
Sva'b- r lil- Ibnu Jarir (tr2l),Ib,m Kcir rhlnn'Al-Tr&ir (2142:I),1tab'ah Asy-
syat.
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fteaaaan merekaf, (qs- Al Ataaf ITI: o.-n, bukaokah AUah ymg
menarryar&d'- Ef,cn&. E€te, "Semua ini a&Iah sesmttl lalu ia
terrmgf,rydaiA.E''

Kami rnerrgat*lcarr $mgggh kaliatr tehh meinbuat

keh&ongan besar efia@ AIIah larena kalian meirgpaim Dia tidak
b€fticara Kdire m€n]tGryeb!ilfya dengan patrng-patung yang

dismbah slain AIhE M patung-pafimg tidak dapat berbicarq
tidhk dryat terge@ts fu ffi dryat beryineE dari sahr tempat ke

trEpathiffi5ra

rferi:Fr @iE trf* jelas bagirya, ia. mengotakan,

"Sesunggdirya AIkh Hic.r4 akan tetapi perkataao-Nya adalah

mzrthlnl{ IfiaeE Eemi. mrngatak-n, T(alian telah menyenrpakan

AIhh dqm rnatfiffiIE|e kar€na kalim m€ngklaim bahwa

pe,*tam+ft. rrEilfifuh, fmal & sdtE sid hfie rcngatakm Dia
tidak bertiq, dntdmckni Ad@ ymg ti&k berbicra s@pai
Ampt*m pGfuln d lrercta Kdie teh megahngktr
@ ketufrrc tu T:r1E. ft tuiAfahtui sift iEL'

Ak @'i hi rrsrget^lrrr, 'AIhh sErdiasa berbicara

@m sqia Dia ilFditn#ftrJqE. Ih kita tidats bohfo m€ilgatakaG'

Trft &, dm tidak befiire s.'nFai remipfiatc ptrtataao*. Kita
juga tidak hoh me*er, "Elir tidak ryEtafui sampai Dia
m@bta&rep€ng@. Eb jrya tidak bol€fo me,rgatakan, "Dia
& dan ti&k ltgniffii foftuasam mpai Dia menciptakan

tdoasaan-l$ra mdiril. Kita jug&tidak bot€h memgptakan, "Dia ada

tidaE memifiki cahalra saryai Dia meuciptahm. cahaya untuk diri-
I$rf,. Kita juga'ie* boH mengatakar, "Dia ada dan tidak memiliki
kequngm sqrai Dia mcip&hn keagurgau tffiuk diri-Nfra

wdiri*.
Ia rr.njt@p"''d4^s pqiaog le.k tent-ng p€nxetapalr

*ifit, dau btnm sift3ift ihti&r rnerpfiEnn Tauhid.
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Di ffia yacg s€mpa dengan ini adslah bahwa sifat-sifat yang

termasukjenis gerakan, sepqti dafaug, tiba, dan turun, apakah boleh

ditakvrilkan s€bagai kedarangan kekuasaan dan perintah-Nya?. Dalam

hal iniadaaua pend4ar:

Pqtana: Ia searti dcngm kedahngu kekuasaan-Nya. Ini
maryalan rirr,a)rat HaDbal datam pedmra mihnah.

I{pluo:- Berlaku seperti sifat-sifat lainnya Ini menrpakan

pendapat madznab yang zahir dan terlcenal di kalangan te,man-te,man

kami.

Kemudian di antaramereka abyarymenyalahkan Hanbal. Di
mEa mee,h adr yrcgm€ngatakrq, "Ahad m€l€atakann]xa sebagai

p€n€tapa@lada mereka"-

Di antara mereka ada Dula )rang meqiadikannya seb"Soi

riwatrt lfirsus se,perti IbDu Az-Zaghuni. Sementra Ibnu Aqil
E€rg@mbnnla pada seluruh sifrt

Poftok ini bcrcabaog paQmayoritas masalah sifrt, l€bih-lebih

masalah Pedataan dan IGh€Ddal(, serta sifat-sifrt yang b€rkaitm
dsrgrn rendak s€eeffi tmm lla,n- istiwa*. Tnilah yangmenjadi sebab

t€rjadi perselisihan mtra para imarn yaitu lUuhmmad bin
Isbq bfu Khuzaimah demgg. sekeloryok yang

menoqiol.

s+

Tentang Pemyataan Ahma4 mAlhh Senentiasa Berbicera,
Mengetahuq d.n Maha Penganpun.'r

AI Qadhi berkata: Ahmad berkata teotang riwayat Hanbal,

"AIIah scnartiasa berticra, Maha Mengetfrui lag Maha

Pengampun".
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Ia br*# dalxr Eiwayat AMulIah, "Allah sendiasa berticara
kap sqiaEiartmg@in)a".

Kimudnre ep mene,mukannya dslam Al Mihnoh riwayat

IIanbaI k€ffta ia dimcya AMurralrman bin Ishaq Qadhi Al Mu'tashim.

Ia mrncelaqa fu bertanp, "Bagaimana pendryatru tentang AI

Qru'an?" Ia me4iawab: Maka aku balik bertmSra, "Bagaimana

@apatmn tenfag ilmfn, Ternyah ia diam. MalEa aku berkata

@a An&mzman, *r{,I Qur'an temsda ihnu Allah- Banngsirya
mtrrgklairn bakEa ihu Allaht€,rma$ft mahfuk, maka ia telah kafir
tema@Amr.'

Kafi'rfe *tutu3rc IaIu alor,bertanya kep& Abdurrafuaq

@ iL 6E EEqiarb sedikit pm tah Ab&uratman bertcata

nee*a.fu, 'EIEaGaq)i At Qur'm fi&h ada". IY[a&a aku b€*ata,
*AE& arGr dG tidak mcmiliki itrm?*; maka ia prm te,rdiam-

Seamdainf ia rptd'tdirr bahcra AIIah ade tapi ti&h nsniliki ilmn,
rrrab iaffi.tdrkcpdaAlhh.

I(diae Ahn AbfiII& Eert&, *Afth semmtiasa Mab
MergEtahi IaBi EfrLaBceiwa AIIaL dimbah dargro sifat-sif,at-

N1a yang:tid&6ah fu trakdftetahri kecualipsDia sifu
pda diri-IBB reudirl Kitn mengemtulilcm Al @-m kspada dzat

1arrg m€rtgE#hdrTru )"ai[ AtraIL DiaI6[ ymg lffi rcng€,tahuin)"a

Dainya ia dim*a; &n kegetuya ia ffili."
Dalam terrpat lain ia bertafia Atu mendengr Abtr AMillah

bertsat4 "AIIah saetiasa berbicara Al Qur.m adalah KalaNn Atrah

yang buh mrlrhluk dari b€rbapi sisitrlra Dm Allah tidak boleh

disiftti dmgrc.suatrr )ang l€hih bar)rahdci SangDia sifatkanpada

diri-Nya sdirl*
AhtlEekhin Abful Aazbrdfdrrdalm Iffi As-Sunnahfi

AI fuqrtr iE F@, ffi ia r4ormg b€rtffiJra kepadanya,
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

'Ketika kalian mengatakan, "Allah seirmtiasa b€rbicara", maka itu
suafu tindakan main-main". Maka ia menjawab: Terdapat dua

p€Ndapat di kelangan t€,man-t€mm kemi :

Pqtana:Dia seirantiasa berticra, sq€rti itnu; kare,lra lawan

bicra adalah bisu, sebagainma lawm ihu adalah bodoh"

Ia bertata: Di antara t€mm-tcmm kmi ada yang mengafakan,

T)ia telah menetqkan rmtuk diri-Nf"a sendiri bahwa Dia adalah smg
pencipta Dan tidak bol€h dikatakm bahwa Dia me,nciptal@n se6ry

saat" Akan tetapi kami mengatakm, "Dia memciptakan ketika sedang
irEI. me,nciptakan, sekalipun Dia tidak menciptakan setiap saat

(dalam setie kondisi). Dan Dia tidak dibatal disebut sebagai pencipta

Begtu pulq sekaliprm Dia tidak berbicra setiry saat'Dia tidak batal

disebut Maha Berbicara Akm t€tryi Dia berticara sekaligrrs pencipta

sekalipun tidak menciptakm setiry saat dm tidak bqbicara setiry
saat'

aadhi Abu Yala b€*ata dalm kttrib "Idttah Al Bayan fi
Mas'alat Al Qur'an" ketika ditmf'a t€ntmg hal ini. Ia bertata: Kami
mengatakan, nDia senmtiasa berbicua; tidak diajak berbicara, tidak
mcnyuruh dantidak melamg." P€DdTat ini dinlratakan oleh Ahmad
dalnm riwayat Hanbal. Ia meiryebultaonya sampai menuhrkan dari

Abu Bakar suatu riwayat yang disebutkan dalnAl Muqni'. Keinudian

ia bertata, "Barangkdi ormg ymg mengatakan pendapat ini dari
knlangan temm-temm kami berpend4at s€p€ili pendapat Ahmad bin
Ilanbal dalam riwayat Abdullah, "Dia senmtiasa berbicara ketika

menghe,ndakinya"

Ia bertafa: Yang mengatakm pendaat ini akan mengatakan

hadits-ryaAl Qur'ao. Kita telah mentalmvilkm pertataan Ahmad "Dia
berbicara ketika menghendakinya" pada awal permasataUan, dimana ia

tidak me,nyenrpai penyifatm-Nya dengan penciptaan dan rezki, karena

sifat-sifat ini harus dipertirakan fi dalnmnya Karena jika kita
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memperkirakan wujudqra perbuatan pada sesuatu yang se,nantiasa

demikian, mgka rkm beryiung peda qidan-nw alarn- Adapun tentang

kal@n (pembicaraar/@catam), ia seprti itru (pensetahuan).

Al Qaei b€futapada6qral masalah: Pedryat Ahmad "Dia
semutiasa Iviaha hgmpun* adaleh bahwa selunrh sifat

bersifrt qdtu a baik Sang mequpakan- kata jadiru. dari perbuatan

Wtt pengep@ pmsi[tuau dan rez,ki, :a,hn yug bukan kata

iadiap. Scdan8@ p@ffiI,a I'Dia se,nantiasa berbicara ketika

mesghendeh.F'", diqec adalah: Ketika Dia fugin

@
Sap. mcmgatakm: IvGtode Al Qadhi ini adalah metode

sqhahet-shahatrry"a dm sahabat-sahabat mereka serta selain merek4

s€esti Ihtr&Ff dm'IbmlAz{aghuol

Adapm mqturiE Atlul Iladits dari lcalangu. p€xxgihrt

Ahmad datr kfu-Ieim5ra mrta trebanyak Ahli kalam, me,reka befteda
pemaryat dalam masatafr inl Tentang pqbuatan, mereka berpe,nrdapat

dengm saffi sffi dad dmpadeatini:

Pertama, Ini rcnpakm pendqat Al Qadhi yang lain yang

benar menunrt temm+e,mm kami: adakalanya perbuatm ifi, qadim

sementara objeknya diciptakan, Hal ini seperti kita me,nerima

pendapat me,reka tentang kehe,ndak dan pertataan )ang dibentuk,

yak1 bahwa kehe,ndak adalah qadim, se,me,ntara yang dikehendaki

diciptakan. Hal ini s€p€rti orang yang berbeda pendapat me,ngatakan,

'?embe,nhrkan (pe,nciptam) adalah qadim, se,mentam yang dibentuk

adalah makhlulCr.

Ke&n: Perbudan me,nunrt mercka hkan malihluk, meski ia

terkadang berada dalam kondisi tertentu dan tidak dalam kondisi lain,

karena ia be,rdiri de,ngan Allah, seme,ntra makhluk se,nmtiasa terpisah

dad Allah-
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Mereka mengatakan: Pendapat Ahmad sesuai dengan pendapat

yang kami katakan4 karena ia bertata, "Dia senmtiasa berbicara

kapro saja Dia menghendakinya", dan tidak mengatakan, "Dia
se,nantiasa diajak berbicara ketika me,nghendakinya". Yang berkaitan

dengan kehendak *ag yang berpendryat bahwa ia qadim lagi wajib-
hanyalah mengajak berbicara yang me,rupakan perbuatan yang bersifat

Jatz (bole), bukan pembicaraan (pe*ataan).

Ia menjelaskan bahwa Ahmad RA b€rkata di tempat lain,

'Allah se,nantiasa berbicara, Maha Men,getahui dan Maha

Pengampun." Ia me,nyebutkan tiga sifat sifat yang qadtm lagi wajib
yaitu ilmq dan sifrt yarg ja rz (boleh) )ary hkaitan dengan

kehe,ndak, pitu pe,ngampunan. Kedua si&t ini aisepatati.

Ia juga menyebutkan telrtang pembicaraan, yaitu bagian ketiga

png trdak diperselisihtan- Ia menyenryai ilmu dari s%i sifat yang

berdiri densann),a )r4qg tidak bertaitm. dengan makhluk, dan

me,npnrpai pengamprrmn karena ia bertaitm dengm keheirdak-Nya,

sebagaimaoa OtaSi*amya di tempat lain

Iadi diketahui bahwa keqidarnalimya me,nunrtnya adalah: Dia

selalu berbicara ryabila me,ng[endakinya dan diam apabila

mengh€dakin)ra Tidak ada pembaruan pada sifet r'ernrmpuan-Nya

bcfticara )'ang m€rupakan sifet kesemprrnam, sebagaimma tidak ada

pe,mbanran pada ke,mmpua-Nya memberikm *m[lrmm, sekaliptm

kesempurnaan adalah Dia berbicara ryabila mengfuendakinya dan

dim ryabila me,nghendakinya.

Adryuu pendryat Al Qadhi, "sesmggphnya ini merupakan

p€n@at teutang hadi*-tya', maka mereka meqiaudn)"a dengan dua

jawaban:

Pertama: Sesuatu ymg diadakan 1i{3f dinrnrakan hadtts,

karena yang diadakan adalah sesuatu png diciptakm dm terpisah
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(dari sang pencipta). Adryrm hadits, Allah menamakannya hadi*.Ini
menrpakan pendapat kalangan Karramiyah, mayoritas ffili Hxdits dan

ulamamadzhab Hanbali.

Kedtm: Ja dinamakan sesuatu yang diadakan, seperti firman
Allah SWT, +53 d; - P, oi. "Suatu ayat Al Qar'an pun yang
bant (dinrunfufl dan ftfian mereka-" (Qs. Al Anbiyaa l2ll:2), tapi
bukanmakhluk

Ini merupakanp€ndapat kebanyakan fuqahq Ahlul Hadits dan

Ahli kalarn, sqlati Daud bin Ali Al Ashbahani -ae,ncetus suatu

madzhab--. Akm- t€f4i )rang dikutip dari Ahmad adalah ia
menginghriq"e Pmd4ahya ini dijadikan huiiahbagi salah satu dari
dua pendapat temm.teman tami-

Al Ivfansadzi bedrah Abu AMillah bqkata, "Siryakah Daud

bin Ali AI Ashbahmi? +moga Allah tidak akan memb€rikao

kelryangan baginya. telah datang kepada-Ku suatu surat dni
Muhammad bin Yahya A&Naisaburi bahwa Daud Al Ashbahaui

bertata dusta, "Bahwa Al Qrr'm diadakan (diciptekan)."

Ab{r Bakn Al Khallal menlrcbrrtkan riwayat ini dalm kitab
As-Surrlacl

Abdu[ah hin Ahmad bertata, "Daud mminta ijin kepada

ayabku. Lalu ayahlo bertalra "Si4rakah ini? Daud? tidak ada lagi
kmintaan Allah pada hatinp, dan se,moSa Allah menjarlikan lubumya
baryak ulatnya" Tenryata ia mati dalam keadaan penuh ulat.

Pe,nyebutan suatu istilah terkadang beftda de,ngan yang

dimaksud. Karena itu dikatakan, "Apabila yang kamu maksud dengan

ucapanmu, 'rpiadakan" adalah makhluk )rang t€rpisatr dari AllalL
sebagaimana yang dikatakan JahmiyalL Mu'tazilah dan Najiariyatr,

maka ini batil da kami tidak mengucqkaonya Tryi jika yang kamu

m*sud adalah b&va ia perkdam Allah yang Dia katalcana sesuai
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kehend*-Nya setelah sebelumnya Dia tidak terbicara de,mikian -
sckalipm Dia berbicara )ang hinry scbchm itu dar Dia senantiasa

berbicara eahila meng[e,ndakinya-, meka ksmi mengatakan seperti

itri.'

fnilah )rmg sesuai demgro Al QUr'm dan Sunnah. Ini
me,lrpakan p€Ndapat kaum salafdan Ahlul Hadits. Peirdryat yang lain
adalah direkayasa oleh Kullabiyah dan Aqyariyah. Akan tetryi yang

merrgat^kan pe,ndryat ini memiliki dua pendryat pula:

Pqtama, Dia berbicra setelah s*enmnya tidak bqbicar4
selotipm Dia mampu berhicara S€p€rti Dia menciptakan lmgia dan

bumi setelah sebelumnya tidak menciptakm kednanya, sekalipun Dia
mampummiptakam5a

Ini 'neqryakm p€odeat Karramiyah dan kelompok lainqya

)aog m€ogatakm, "Bahwa sesuatu yughadir menempatiNya setelah

sOeiumntra tidak memcqpatinya'. Adryrm p€n@at yang

m€ngatakaq "sesungguhnya ia diadakm @iciptakan)", maka ia
s€e€rti pen@at tadi. Dan p€ngingkarm Ahad adalah diarahkan

f@mya
Ke&u: Dia senmtiasa berticra aabila mengfueodakinya

Inihh yangrlikanakm gOlmgro Ahlul Hafits"

Golong;an )reg m€,Irgatakm pcodryat ini mengatakm'

"Sesrmgguhnya Kalan (pe*ataanlNf qadia ti.tak ludits dan tidak

diadakm". Yang mereka maksudkm addnh j€nis pqtataan ini; karena

Dia se,nmtiasa Hicra ryabila mengb€ndakinla, sehliprm
pembicaram t€rt€otu Dia uc4kan bila mengh€odakin)ra Bagi )'mg
meqgatakan, "Dzat-Nya tidak dimasrrki seser ymrghadi8,, yang ia
maksud adatah arti ini, b€rdasa*ao pcod4at bahwa tidak t€rjadi

p€*ataan seperti itu dalam kaifiyah dzat-Nya
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Abu AMillah bin Hamid berkata dalam Ushul-nya: Di antara

yang wajib diimani dan dibe,narkan adalah bahwa Allah berbicara dan

perkataan-Nya (pe,mbicaraan-Nya) qadim; Dia se,nantiasa berbicara

setiry waktu. D€mikianlah Dia disifati. Perkataan-Nya qadim dat
tidak diadakan, s€perti pengetahuan dan kekuasaan. Pendapat

madztrab ini adalah bahwa perkataan (pe,mbicaraan) memrpakan sifat

bag >rang berbicara dan senantiasa disifati demikian. Dia senantiasa

berbicara kryan s4ia Dia menghendakinya dan ryabila
me,nghe,ndakinya Kita tidak boleh mengatakan, "Sesunggubnya Dia
diam dalam satu kondisi dao berbicara dalam kondisi (yang lain)

ketika terjadirya perlotam t€f,sebut "

Dalil das bahwa Dia berbicra adalah yang tehh
kmi sebutlran: Kitab Allah de S'"mah Nabi-Np serta ijma'
golongm ymg benr. Kecuali kelompok sesat s€p€rti Mutazilah dm
golongan Ahli katm laimya M€rels tidak me,ngakui bahwa Allah
berticara

Beliau memyebuth seagim dalil Al Qur'm dao Sumah Iatu

bertata setelah itu:

AI Qur'en edaleh l(rlrnnrhh, mbelum Alhh Menciptakrn
Malhluk

fidak t€rdryat p€rHaan p€Nd4at dari Abu Abdillah: bahwa

Allah b€fticara dengan Al Qur'm sebelum Dia menciptahan makhluk

dan sebelum selmrh makhluk adq dan Allah se,nantiasa berbicara

sesuai kehendak-Nya dan k pm saja Dia menghendakinya; apabila

Diaiberkehendak, Diaakm mcnururkan pertataan-Nya, dan bila tidak
maka Dia tidak akan menunukannya
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Tapi Mutazilah tidak m€o€rima pe,ndapat ini. Mereka

mengatakan, "Bersifat hadtts (baru) setelah adanya makhluk-

malfihrk."

Saya me,ngatakm: Ibnu Huid jup m€auhrtan dua pendapat

ini diserqring ia juga meiryrfi{uinya: bahwa Dia semantiasa berbicara

kean saja Dia me,ngheirdakinya dan s€suai kehendak-Nya. Akan
tet4i dia me,uafikan dua pcndryat yang me,ngataka, "Dia diam pada

kondisi tertentu dan berbicra pada kondisi tert@tu." Yang ia tetapkan

adalah pendaat yag mengatakan, Dia berbicara setiry kali
mengfue,ndakinya dan apabila mengfuendakinya'. Dan tidak bol€h
dikFtaken, "Dia dia pada kondisi t€rt€ntll'

Al I(rramiyah juga m€ngdakm, T)ia tidak disifati se,nantiasa

die dan tunn"

Akan tetryi mtra pe*mamya dengan p€*ataan mereka

terdryat perbedaan, sebag3immaymg akm saya tutrutm-

Ab,u AMillah bin Hamid bertata tentang sifat-sifat perbuatan:

IGweliben Berimen turhedrp I'Tbrrn"-nyr Athh

Di antara )"ang wajib dibenakm fili imm adalah: Bahwa

Allah SWT tunm ke langit drmia pada saiA malam dm turun pada

Hari Arafah tarya tafif (cra), tatrtsil (p€nyamaan), tahdid
(penentuan) dan tasybih (penyempaan).
' 

Ia b€rkat4 trInilah 
frang dinyatakm imam kami."

Yusuf bin Musa bertata Saya berlora kepada Abu Abdillalu

"Allah tunm ke langit drmia scsuai kehendak-Nya taupa penyifatan?"

Iameqiawab,'Y&'
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Ia berkata te,ntang masalah Istiwa'di atas 'Arasy sesuai yang

diriwayatkannya darinya oleh Hanbal, "Tuhan kita di atas 'Arasy tanpa

tahdid dan penyifatan. "

' Ia berkata dalam riwayat Al Marwadzi: Dikatakan kepadanya

dari Ibnu Al Mubarak, 'Apakah Allah diketahui di atas'Arasy de,ngan

tahdid (penentuan [dalam kondisi terte,lrtu])?", ia me,njawab, "Telah
sanrpai kepada-Ifu te,ntang hal ini dan membuatlu kagrun." Ke,mudian

Abu Abdillah b€rkata (membaca ayat): "Tiada yang mereka nanti-

nantikan melainkan futoqrrya Allah dan malaikat (pada Hari
Kiamat) dalam rurungan (nvtan.t' (Qs.Al Baqarah [2]:2lO), dan ia juga

berkata (membaca ayat): "Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat

berbaris-baris." (Qs. Al Fajr l89l:?2)

Ibnu Hamid berkata Pe,ndqat madzhab s€suai yang telah
kami sebutkan adalah tidak bqbeda, bahwa dzat-Nya turun. Saya

melihat sebagian man-t€man kami meriwayatkan dari Abu Abdiflah
tentang kedafaugan-Nya, bahwa ia bertata, 'Dia datang dc,ngan dzat-

N)xa". la berkata, trIni menrpakan kekelinran orang yang

me,ngatakannya 6.1 ftes{rhan penyandaran kepada-Nya sebagaimana

telah kami tetapkndari naslr.r'

Ibnu Hamid b€*ata, "Apabila pokot ini telah tetry bahwa

dzat-Nya turun tanpa penyifhtan dan pe,ne,ntuan, maka kami

m€ngatakan, "Diaberpindah dari tempat-Nya". Hanya saja segolongan

teman-te,man ka-i me,ngatakan, "Dia turun tanpa berpindah tempat

sesuai kehe,ndak-Nya. "

Ia berkata, "Yang be,nar adalah yang telah karni sebutkan,

brt$?f yang lainnya."

Ia berkata: Pokok permasalahan ini tidak diterima Mutazilah.

Mereka me,ngatakan, "Dia tidak tunm dan tidak bergeralq dan tidak
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pula be,ryeser dari teryaN56 AE da di semua tcmpat sesuai

kondisi-Nya be,rada"

Ia be*at4 "Ini men{rakm kebodoha*mercka tctradap dalil-
datil." Ialu ia menyebuttm @im hdits{adits yarg Ma'tsur
dalam rne*alah int IaberlcUu

Mempereeyri Kcdehryen AIhh ke Pedeng Mehsyer peda Eeri
KiemsKdek

Di antra y"ng wajib dibenatm dan diridhai adalah:

kdatangarN),4 ke padang lvlahErfi pada Hari Kiamat sepffti turun:

Nya ke l*eq berdasa*m firmm Altah SwT, Ug A16 il31:.,
@ "Oou fotmglah Tulwnru; sefungnataikai berbaris-bans." (Qs.

Al Fajr [89]:?2).

Fiman Altah SW'r, .l.r!t 4#l'&W rf+,$\l ,;;;ij;#V 4t, "Dan terotg b^d.r-rgtrh uit (wa"rrs Mahsyar)

dengan cahaya (k"nfrlni Tuhonqn; dan difurikanlah fuht
(perhitugan perbuatan nasingaasing) dan dtdatangkanlah para
rubi dor salsi-sabi " (Qs- Az-Zlurm. [39]: 69]

Ia be*ate 'Ini merqah dalil bahwa k€tika Dia datang

kryadll melsa dm, duduk di atas Krrsi-I+lq selunrh bumi menjadi

trmg b€trd€rzng kil€na cabya-Nya-

Abdul Afu,fu, Y&ya Al Kinmi, p€ngarmg Al Haidah, Ar-
Rd 'ala Al Jahniah wa Al Asdubnh, p€rtataenya dalam Al
Haidah dan Ar-Rad 'ab Al Jahntyh mongandung arti int Dalam Al
Haidah berisi bantahm t€ftadry huiiah Bisyr Al Muraisi dengan

firman-Np. |3p g- 'et.f N *Allah odalah Pancipta segala

santattl,." (Qs. Ar-Ra'd [3]: 16, A.z-7;nr [39]: 62), dan fiman.Nyra,

WK.3'^fi;aGy "ksttttguluqn Itu ni nafadikan Al Qur'ai dalan

bahasa Arab;'(Qs. Az-Zukhrf [a3]: 3)
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Ke,mudian ia membantah Al Muraisi dengan tiga bantahan

(argumentasi):

Pertama: Ia berkata: Jika ia makhluk, maka kamu bisa

mengatakan, 'Dia menciptakannya pada ffi-Iqyq atau

me,nciptakannya pada selain Dia, atau me,nciptakannya yang berdiri

de,ngan diri dan dzat-Nya."

Ia berkata: Apabila ia metxgatakan, 'Dia meirciptakan

perkataan-Nya pada diri-Nya s€,ndiri", maka ini mustahil, dan tidak
jalan rurhrk me,ngatakan ini baik dari segi qiyas mauprm pendapat

maupun secara akal, kareira Allah SWT bukan tempat untuk sesuatu

yang banr dan tidak ada matfiluk pada diri-Nya. Dia juga tidah kurang

sehingga perlu ditambah de,ngan me,nciptakan sesuatu. Maha Suci

Allahdari semuaitu.

Jika ia bqkat4'Dia menciptakannya pada selain Dia'', maka

ini me,nghendaki adanya p€nd4at dan qiyas, bahwa semua perkataan

yang diciptakan Allah pafu selain Dia menrpakan perkataan Allah,

dan tidak bisa dipisahkan antra keduanya Apakah syair bisa

dikatakan perkataan Allah? apakah perkataan kotor bisa dikatakan

perkataan Allah? qakah pe*ataan keji dan kufur me,nrpakan

perkataan Allah? ryakah setiry perkataan yang Allah mencelanya dan

me,ncela o.rang yang mengatakmnya menrpakan perkataan Allah?.

Semua ini mustahil dan tidak ada jalan untuk me,nerimanya dan juga

tidak bisa dijadikan pendapat kare,na ia keji, kotor an orang yang

mengucapkannya kafir.

Jika ia mengatakan, 'Dia me,nciptakannya yang berdiri dengan

dzat dn diri-Nya', maka ini mustahil dm batil yang tidak ada jalan

untuk mengatakannya baik dari qiyas, pendapat maupun secara akal;

karena perkataan itu tidak terjadi kecuali dari yang mengucapkannya,

sebagaimana 'kehe,ndak tidak t€rjadi kecuali dari yang

mengfuendakinya, ilmu tidak ada kecuali dari yang mengetahuinya,
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kekuasaan tidak ada kccueli dui ymg te*rasa, dan tidd( terlihat
suafir perkataan prm )lmg bcrdiri scodiri frgm dzahya-

Apabila dri tiga sisi ini mustahil pertataan-Nya me,nrpakan

makilub maka jelaslah bahura ia merqah sifat Allah; dan sifat-

sifat Allah sehnrhnya bukm makhluk

Htfijah Ke&u: Dia dm Bisyr scpakd bahrva Allah telah ada

dm' tidrk ada sesuatu (schin Di"); Dia eda da behrm b€ftuat dan

belum menciptakan ql&4a
Ia bertmya 'Iahl d"qgan 4la Dia mengadakan

(menciptakan) sesuafir?- Ia meojcrrab, nia mengadakannya dengan

kdoasaan-Nya yang 
Tmtiesa ada"

Abdul Anz W, make ah beftta, 'I(amu benaq Dia
me,nciptakamya dengm uekuasaart{ye yug senantiasa ada-

Bukatrah kmu akm mclrgor^t "r, bahFe Dia senmtiasa berkuasa?l'

Iaqiawb,Ta".
Ah bcd@ frtmH'h fu meogdrkm bahwa Dia

wmtiae betrud" Ia mctrjsumh,'Ah fidakmengekan demikian-"

Maka aku bedqta k@mya 'I(mu hus merrgatakm bahwa Dia
merciptalan de'rgen pqtuatm ymg bqasal dari kehusaan; dan

pertuatau ifu bukm kdoasaan, hEna kekuasaan menryakan sifat
AIIah. Dan tidak bol€h filrnrt aq 'Sift Allah itu AIIaIL dm tidak
pulaiaselaiu Allah-"

. Bisyr ffiatq Tmu juga hrur ocngafiah babivca Allah
seirmtiasa berttrat dm rebtake. Jfta kmu mengatakan de,mikim,
maka jelsslah bahwa methtnk itu senmtiasabersma Allah."

Maka aku b€drata k@m1ra, a(mu tidak boleh

menghuhrmiku demikim drn tidak bolch menet4kan kepadaKu
sesuatu yang tidak aku tetrytan; juga tidak bold meriwayatkm
darifu sesuatu yang tidak aku katakm bahv.smg pencipta s€xrmtiasa
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me,nciptakan dan fang berbuat se,nantiasa berbuat. Yang aku katakan

adalah, "Sesungguhnya yang berbuat se,nantiasa akan berbuat, dan

sang pencipta senantiasa akan menciptakan; karena perbuatan itu
me,nrpakan sifat Allah yang Dia mampu, dan tidak adayar;g sanggup

menghalangi-N5ra"

Bisyr berkata: aku me,lrgatakan, "sesungguhnya Dia
me,ngadakan sesuatu dengan kekuasaan-Nya. Mal<a katakanlah apa

yang kamu mau!"

Abdul Aziz berkata: Maka aku berkata, "Wahai Amirul
Muhinin, ia telah me,ngakui bahwa Allah telah ada dan tidak ada

sesuatu (selain Dia); Dia me,ngadakan sesuatu yang sebelumnya tiddr
ada deirgan kekuasaao-Nya." lAl6u me,ngatakan, 'tsisa jadi Dia

me,ngadakaonya de,ngan perintah-Nya dan perkataan-Nya )rang
(berasal) dari kekuasaan-Nya Kare,na itu wahai Amirul Muhinin,
bisa jadi sesuatu yang pertama kali pix ciptakan itu de,ngan pertataan

yang diucapkm-Nlq atau de,ngan kehe,ndd< yang diinginkan-Nya

atau de,ngan kekuasaan yang ditentukm-Nya. Mana saja dari hal

tersebut, maka telah tetap bahwa ada kehemdalq yang bertcehe,lrdak dan

yang dikehendaki, perkataan, yang mengatakan dan frang dikatakan,

kekuasaan, yangberkuasa drn yang dikuasai. Semua itu lebih dulu ada

sebelum pe,rciptaan, dan yang ada sebelum bukanlah

termasuk penciptaan."

Aku mengatakan: Perkataannya, "Sebelum pe,nciptaan" adalah

yang berkehendah ymg mengatakan dan yang berkuasa, kehendak-

Nya, p€rkataan-Nya dan kehrasaan-Nyai'. Sedangkan yang dim*su6
sesuatu yaog ditakdi*an yang diucrykm adalah: bisa jadi

ketetapannya dalm pengetahuan de,ngan ucryan-Nyr4 "Jadilah", atau

tidalc masuk dalam kata tersebut. Dan pertataan ini me,nghendaki
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adanya.. Ia mengatakm, 'Dia senmtiasa "knr berbuaf'. Ia
juga menafsirkannya sebagai'?erbuatm-N5a", sebagaimana )rang
telah diuraikmtadi.

Abu Abdillah Al llakim menytbrdrm dalam "TariHt
Naisabur" biografi rmam Muhmmad bin ISaq bin Iftuzaimah- Ia
me,nyebutkan s@ara panjmg lebu perbedam p€dryat ).ang t€rjadi

antara ia (Ibnu Xhuzaimah) dengro s€brgr- temm-temannya seperti

Abu Ali Ats-Tsaqafi, Abu Bakr Ahad bfo rrhaq AdbDhuba'i, Abu

Bakar bin Abu Utsman lrg-Z:lhid dm Abu Muhmmad bin Manshur

Al Qadhi. Ia me,nyebutkm bahwa ada se&eloryok yang me,ngadu

kepada imam bahwa ada segolongm sahabeya yang berteirtangan

deirgannya sedang ia tidak tahu Mcrdo beralirm Kullabiyah,

seme,ntara Abu Bakar [l Imrn smgat keras tghr.l-F Kullabiyah.

Al Hakim bertala Abu Bakr Ahad bin Yahya Al
Mutakallim menceritakm k@rKu, ia be'lrera: I(mi bqkrryul
pada suatu mdam bersama s€bagim ulma I-alu tcrjadi pe,mbahasan

scputar trhlam (p€*atam) Allah: ryakah ia senmtiasa qadim ataukah

tetry ketika Dia me,ngabartmya bahwa Dia berbicra dengannya?.

I(mi membahas panjmg lebr masalah ini.

Segolongan sahabat tmi mengatakm, "sesmgguhnya
p€*atam Allah se,nmtiasa qadim". Scgolongro laimya berkata,

"Sesungguhnya pertataan-Nya qadim; hmya saja ia tidak tet4
kecuali ketika Dia mengabatm dengmye'
' I-alu keesokan hainya aku p€rgi'menemui Abu Ali Ats-

Tsaqafi ke,mudian me,mberitahukm kepadmya rya )'mg telah terjadi.

Ia berkata, "Barangsirya mengi4gf,ri bahrva ia se,nmtiasa qadim,

berarti ia berkepkinan bahwa Al Qur'm diadakm (makhh*).

Masdah ini se,makin popul€r di seantero negsri. Kemudian Manshur

75 Gugru Oilang) pada naskah asli kfo&Lira tigr ke-
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Ath-Thusi b€rsama rombongan pergr me,ne,mui Abu Bakar

Muhammad bin Ishaq lalu mengabarkan kepadanya te,ntang apa yang

terjadi. Sampai-sampai Manshur berkata, "Bukankah aku telah

me,ngatakan kepada syeikh, bahwa mereka meyakini aliran Kullabiyatt

dan itulah madzhab mereka?."

Maka Abu Bakar me'ngumpulkan sahabat-sahabahya lalu

berkata, "Bukankah aku sering melarang kalian me,ndalami masalah

Kalam dan tidak me,nambatr untuk mereka sesuatu yang lebih dari

ini?."

Ke,mudian disebutkan bahwa setelah itu ia keluar mene,mui

sahabat-sahabatnya den ia telah me,nyrsun suatu bantahan untuk

mereka. Mereka dan me,nisbatkan perkataan kepada

pendapat Jabm bahwa Al Qur'an diadakan. Dan ia menjadikan mereka

sebagai Kullabifh.

AI Hakim berkata: Aku mende,ngar Abu SaId Abdurrabman

bin Ahmad Al Muqri. Ia berkara: aku me,nde,ngar Abu Bakar

Muhammad bin Ishaq b€,*at4 'Yang aku katakan adalah,

"Sesungguhnya Al Qur'an IGlam Allah dan wahyr yang ditunrnkan-

Nya; ia btrkan malfiluk. Barangsiapa yang mengatakan batrwa Al
Qur'an atau bagian darinya yang m€rupakan wahyr yang diturunkan

sebagai matfiluk, alau me,ngatakan, "Sesungguhnya Allah tidak

berbicara setelah sebelumnya berbicara pada zaman azali", atau

mengatakan, "Sesungguhnya perbuatan-perbuatan Allah merupakan

makhlukl', atau me,ngatakm, "Sesunggubnya Al Qur'an itu diadakan",

atau me,ngatakan, "Sesungguhn5ra sifat-sifat Allah merupahan sifat-

sifat &at, atau nama dari nama-nama Allah merupakan makhluk",

maka menulltku ia seorang penganut lahtni1lah yang harus disuruh

bertobat. Jika ia mau bertobat (maka dimaaftan), tapi jika tidak maka

lehe,rrya hanrs dipenggal lalu dibuang di te'mpat sarpah. hilatt
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marlzhahku dan madzhab ulama ahli Atsar )"drg aku kenal baik di
Timurm4rmdi Barat

Brmgsirya yang mcriwayatkm dfiifu scsuatu ymg berbeda

d€ogm p€od4aftu ini, maka ia telah bcrdusta. Barangsiapa yarr9

melih* kitabkitabku ymg b€,risi bahasm ihu pengetahuan, akan
jel^leh baginla bahwa Kullabiyah {cmoga Allah mengutuk mereka-

berrrhsta dalm sesuafir ymg merdra deiku kar€na

Uertentmgro dengu pokok pe,ndaa*u Penduduk Timur maupun

Brd telah mengetahui bahwa tidak terdeat kar5ra yang s€p€rti

kr5raku dalam masalah Tauhi4 Qadil dan pokok-pokok ilmu
peng6aha. Jadi ormg ymg meriwayaftan s€suatu yang be,rbeda

d€ngm hku-buku kamgmlru adalah p€ndusta dm fasik."

Diriwayafrtm dai Ibnu Khuzainah bahwa ia bertata:

S€begim orag bodoh dari mereka yug mendalmi masalah ini
meogllaim bahwa Allah tidak mengulugi p€*alam+{ya" Rupanya

mereka tidak memahmi kitab Allalu Allah telah mengabartan dalam

nasbmsh KitabNya dalm beberrya tpqrnat bahwa Dia menciptakan

Nabi Adm A.S dm menyunrh para malaikat rmtuk sujud kepadanya.

Dia juga mengulangnya dal@ b$errya tcmpat. Dia mengulang

pemydaa bahwa Dia berbicara dengm Nabi Musa lebih dari satu

kali, juga mengulmg kissh Nabi Isa di beberrya t€mpat. Dia mernuji

diri-Nya sdiri dalm beberrya tcryat Dia berfirma , djeSi;y:A
6'$ #; ii' *W* 

Pqii bagt Atlah yotg telah menurw*an kepada

hat tu-W Al Kitab (At Qw'an).'(S.Al Kahfi [18]: l), o;tii &39
j,ffi; qlg)i -& *Wola puii tugi Allah yng telah merciptalun
torgil do, harri.- (Qs. Al An'aam [C: l), ttj*iielOC 5 ,sif [y';:ti
,lr'it,i 'segata ptji bagi AUah Wry naniliki apa WE di langit dan

ry lwtg di btorri." (Qs. Saba' [3a]: l).
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@
Dia mengulang lebih dari 30 kali aya! lltf,,Kg ;SC {Y

*Malra nilonat Tuhan kamuyang manakah yang kamu dustakan?."
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 13)

Saya tidak me,nduga ada seormg muslim yang beranggapan

bahwa Altah tidak b€fticara dua kali. fui hanyataU pendapat orang

)ang m€,ngklaim bahwa perkataan Allah makhluk. Adalah suafir

anggapan bahwa tidak boleh m€,ngatakan, *Allah me,lrciptakan sesuatu

png satu dua kali."

Al Hakim berkata: alru me,nde,ngar Abu Bakar Ahmad bin
Ishaq berkata, 'I(etika terjadi konflik pada kami dan sebagian

kelompok yang me,nentang -yakni Mu'tazilah- me,ndapat kese,mpatan

me,nguktthkan madzhab mereka di hadapan kami, se,rne,ntara sebagian

orang yang sepakat me,manfaatkan kesempatan untuk merusak

suasan4 maka Abu Amr Al Hiri berusaha mene,ngahi kelompok-

kelompok secara obyektif. Ia me,nyebutkan bahwa mereka berkumpul

di nrmahnya.

Abu Ali Ats-Tsaqafi bertanya kepada imam, "Wahai imam,

apa )rang kamu ingkari pada madzhab kami sehingga kami bisa

mertrjuknya (menrik ke,mbali pendryat tersebut)?." Ia Me,njawab,

'I(ece,nde,nrngan kalian terhadap madzhab Kullabiyah. Padahal

Ahmad bin Hanbal termasuk salah seorang yang paling keras terhadap

Abdutlah bin Sa'id dan pengilut-peirgikutnya,sep€rti AI Harits dan

lain-lainnya." Dialog berlangsung lama antara ia dengan Abu Ali
dalam masalah ini.

Aku me,ngatakan: aku telah me,ngumpulkan pokok-pokok

madzhabkami pada satu wadah. Lalu aku me,ngeluarkannya rmhrknya

kemudian berkata,'?ahamilah tulisan yang telah aku kumpulkan dan

aku jelaskan pada masalah-masalah ini. Apabila ada yang kamu
ingkari, jeleska4lah kepada kami alasannya agar kami bisa

menariknya ke,mbali."
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Lalu ia mengmbil wadah tersebut kemudian melihat dan

mengamatinya. Kemirdim ia mengmgfat kepalanya s€ra),a berkat4
"Aku tidak methat sesufrr ymg tidal< aku k token; semuan)E

madzhabku den sesuatu drngm p€ndryd gunr-gunrku"

Ke,mudian aku monintmya agar meirgukuhkan kata-kata

terakhir tersebut dengm tatlsmnyabahrva ia menryakm midzhabnya.

Kemudian a),ah si fula, si fulm dm si fulm mendatanginya ldu
Hata, 'Smg ustadz tidak mqertdikm apa y"ng ia tulis dengm

Mereka telah mengffiudimu dan merubah b€ntuk
aslinyl"

Al llakim bertate Inileh rcdeksi tuiismya Abu Bakr
Ahad bh rshaq dm Yahya bin It[afurmengataka, 'I(alrm Allah
adalah salah satu dai sift-siftt dzd-Nfa Tidak ada satu pun tr(alm
Allah ,,ang m€rupakm pcocbtam dar yang diciptakan, perbuatan

atat yang dip€ftuat (objek), ymg dialrtrn, pengadaan (penciptaan)

atau pengadaan-pengadam. Brmgsirya meng$aim bahwa ia
menpakm sesuatu yang diciptakm atar diadakao, atau mengklaim

bahwaKalm merupakmsi&tperbuatm, makaiaseorang
pengmut Jryyrh ymg sesat da ahli bid'ah."

Aku me,ngatakm: Allah s€nmtiasa befticara dm akan selalu

b-erbicara Kalam (p€,rkatam [pembicraan]) addah sifat dzat. Tidak

ada perkataan makhhrk )rmg sama derrgarr pertataan-Nya Perkataan-

Nya tidak akrn habis; Hataan, ihu dm kekuasam-Nya serta sifat-

sifat dzat-Nya senantiasa satu, tidak hilang dan tidak akan hilang

(senantiasa ada).

-Tuhan kita berbicra d€ngro Nabi-Nabi-Nya secara langsrmg

dan Dia berbicara secara lmg$mg k€pada Nabi Musa AS. Allah-lah
yang berfirman kepadanya "Senstguhryn Afu ini adalah Allah,

tidak ada Tuhan (yang hak) selain Afu, maka sembahlah lrtu." (Qs,

Thaahaa [20J: la)
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Dia berfirman kepada wali-wali-Nya pada Hari Kiamat,

me,ngucapkan salam kepada mereka, berfirman di surga 'Adn-Ny4
merranggil hamba-hamba-N)ra deirgan berfirman,'+5'.!it -6t;

@ "Apakah jawabanmu kepada para rasul?." (Qs. Al Qashash [28]:
65)

Firman-Np, @ ,(ilr #ji $'$t a$, a *(Latu Auah

berfirman): "Kqrunyaan siapakah kerajaan pada lrari ini?"
kepunyaan Allah yang Malu Esa lagi Maha Mengalahkan." (Qs.

Ghaafir [a0]: 16)

Dia berbicara kepada p€nghuni Neraka de,ngan mencela dan

menyiksa Firmm-Nya kepada merek4 @ gLK {; W W
"Tinggallah dengan hina di fulanrrya, dan janganlah kamu berbicara

dengan Aht." (Qs. Al Mu'minum [23J: 108)

Allah SWT berfirman de,ngan setiq makhluk-Nya secara

khusus tanpa ada penerje,mah di antara keduanya, seb4gaimana sabda

Nabi sAw, e*i'u ,y -:lia @-ttgllnr '# ,qi;ri'e er'j<it
"Allah befirman kepada Neraka Jahanrum dengan menanyakan,

"Apakah kamu sudah penuh?". Dia menjadikannya berbicara

s ehtngga Jahannam mengatakan,' " Masih adakah tambahan ? ."

Barangsiapa me,ngklaim bahwa Allatl tidak berbicara kecuali

satu kali dan tidak berbicara kecuali apa yang telah dibicarakan-Nya

lalu perkataan-Nya habis, maka ia telah kafir kepada Allah. Justnr Dia
se,nantiasa berbicara dan akm se,nantiasa berbicara; tidak ada png
sama de,ngan pertataan-Nya, karcna ia menrpakan salah safu dari

sifat-sifat dzat-Nya. Allah me,nafikan sesuatu yang menyamai

perkataan-Nya sebagaim4p Dia meirafikan sesuatu yang menyamai

diri-N>,a. Dia juga menafikan perkataan-Nya habis sebagaimana

me,nafikan kehancuran bagi diri-Nya
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Firman Allah SWT, W.rit$f ..* 3 -Ilqtiap satlzltt
pasti binasa, kcauli Allalr." (Qs. Al Qashash [28]: 88)

Firman-Nya 5{iii6fi -,$'fl,q#-63, fr 'o( iS
$ "Katakoilah: "I(alu s*iruqa la,t@, ,rrqiadi tinta utuk
(menulis) kaltnat-kaltnat Tuhoila+ suguh hafrslah lautan iat
sebelum habis (ditulis) kalinat-kalim Tulwtht." (QB. Al Kahfi [8]:
loe)

IGlam Allah tidak t€ryisah dni Allalq ia bukm sclain Dia dm
bukan pula Dia, akm t@i menrykm sdah satu dui sifrt-sifat dzat-
Nya, s€p€rti ilmu-Np ymg meinpatm salah sstu dai sifat-sifat dzat-

Nya Tuhan kita seomtiasa MeogBtahui dm akm senmtiasa

mengetahui; Dia senmtiasa berbicra akm seadis bcrbicara Dia
memiliki sifat-sifrt yag luhur; Dia seomtis satn dengm sehmft
sifrt-sifat dzat-Nya Dm Die sendiasr O i;ii..^ilrli$j *om ma
f,falra Halus lagi ltolu Magdola.i." (Q$ Al Mulk [6{: la)

. Allah berticra scora logsrlg dcogro Nabi Musa AS:

"&sugttluqn Alu inilah Tuhou*- (Qs. Thaahaa l20l: 12)

Brangsi4a meogflaim hhwa selain Alleh mengajaknya

berbicarq maka ia telah kafir kepada Allalry kucna Allah tunm sctiry
malrn ke lmgit drmia dm berfirmm, "Adalcah or@tg yang MN
lrepada-Ku sehinga Afu nengabulkorrqn? adafuh orang WB
betobat sehinga Afu naqfua tobafiln?". Bumgsiapa )rmg
mengklaim bahwa ilmu-Nya atat perintah-Nya tunm, mnka ia telah

sesat. Justru Dia trmm ke lmgit dunia Dirlah Tuhm yug dipanggil

de,ngan naln4 '"lYahai ),ang Maha Pemrah, wahai yang Maha

Pe,nyayang."

Dia berbicara kepada hamba-hamba-Nya trya tuAf (cra).
Firman-Nya @ "Fi n;:fi:F ';4i *6nitu) nho, yang Maha

Pemurah. yang bersanalwn di atas 'Ars1t." (G. fhaahaa [20]: 5),
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adalah tanpa ta@f, tidak seperti yang dikatakan Jahmiyah batrwa Dia

menundulkan kerajaan-Nya atau me,nguasainya Akan tetapi Dia

berse,rnayam di atas 'Arasy tanpa takyif.

Dia-lah Allah yang memiliki nama-nama yang sangat baik.

Barangsiapa mengklaim bahwabahwa salah satu dari nama-nama-Nya

makhluk atau diadakan, maka ia seorang pe,nganut lahmiyah.

Allah berkomrmikasi dengan harnba-hamba-Nya de,ngan

mengulang dari awal, mengulangi kisah-kisah-Ny4 perintah dan

larangan-Nya kepada mereka untuk setiap masa Barangsiapa

mengklaim batrwa Allah tidak berkomunikasi de,ngan hamba-harnba-

Ny.-,- tidak meirgulang kisah-kisah-Nya, perintah dan larangan-Nya

kepada mereka de,ngan me,ngulang dari aural, maka ia orang sesat dan

ahli bid'ah. Justru Allah dengan selunrh sifat dzat-Nya adalah satu,

sentiasan demikian akan senantiasa de,mikian. Yang disandarkan

kepada Allah benrpa sifrt-sifat perbuatan-Nya yang tidak terpisah

dari-Nya adalah bukan makhluk, sedangkan setiap sesuatu yang

disandarkan kepada AUah png terpisah dari-Nya adalah makhlttk.

Saya mengatakan,'?erbuatan-perbuatan hamba selunrhnya

adalah malfiluk." Sa)ra mingatakan, "Iman adalah ucapan dan

perbuatan yang bertambah dan berkurang. Dan sebaik-baik manusia

setelah Rasulullah SAW adalah Abu Bakar, ke,mudian Umar,

ke,mudian Utsman dan ke,mudian Ali."

Saya me,ngatakm, '?ara pelaktr dosadosa besar apabila mati

urusannya terserah kehe,ndak Allah; Jika Dia mau, Dia akan menyiksa

mereka lalu mengampuni mereka; dan jika Dia mau, Dia akan

me,ngarrpuni mereka tanpa pe,nyiksaan."

Khabar-khab ar alud dapat diterima apabila diriwayatkan oleh

perawi-perawi yang sangat adil. Ia mewajibkan perbuatan. Sementara

lfiabar-khabr tmruthu' mewajibkan harus diketahui dan diamalkan.
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Redaksi tulisan imam Ibnu Khuzaimah adelah: Muhammad

6fu1 Ishae berkata: Abu Bakar Ahmd bin Isheq dm Abu Mmshtr
Yahya bin Maoshrn mengahri di sisih spa-dpu )nang tedrandung
dal*m buku ini. Aku telah meridhai semuanya dqn ia benar

menunrtku-

Al llakim berkda: Aku mendengr Abu Al Hasm Ali bin
Ahad Al Busyanji Az-Zahid mengafiakm dalam kisermla" Ketika
telah sampai kepada-Ku b€rita t€ntmg konflik ymg t€rjadi di
kelnrgan ul^ma-ularna Naisabur, aku pc(gi dri negerilo untuk

menuju Naisabur. S€fielah sryai disoa' sekeloryok orang

mengenrmrmiku rmtrk menmyakm mnsalah-masalah tesebut. Tapi
aku tidak berbicara tent^rgnya baik scdiht marym bayak-

Kemudim ahr merulis: Peadryat yang t€pat adelah yang

dikataken Abu Ali. Kemndim aku magtk Rcy rmft menemui

Abdrrrahman bin Abu Hatim. I-alu tutabartan tqladqa tentang

perselisihm ),ang t€rjadi di Naisabur ailra Abu Bakr deqgn te,man-

t€mannla Maka ia bertata, uAdL 
rya deogro pertatam Abu Bakar?

ymg lebih utama menwut kmi de utuknya adefeh kita tidak
berbicara telrtang sesuanr )'mg tidak kita kctahui."

Kemudian aku kelur dari hadrym.ya lalu mrynui Abu Al
Abbas Al Fulani. Ia kemudim meqielaskm kcpad&Ku tentang

masalah ini dengan penjelasm ymg gmblmg Ia bed@, *Sebagian

penganut Qadariyah dri kalargen ahli kdm mendatqngi Muhammad

bin Ishaq, lalu perkataannya dayarydit€rima meteka"

Ke,mudian ia menuturkan bahwa ia mengungkrykm masalah-

masalah ini,kepada ptra fuqaha dan ahli kalam yang ditemuinya di

Baghdad. Mereka mengikuti pend4at Abu Al Abbas dm dapat

mengambil manfaat dari rya yang dinyatakan Abu Balrr bin Ishaq.

Setelah itu datanglah Abu Amr An-Ndr dari Naisabur, lalu ia
menulis surat kepada Abu Bakar Muhammad bin t*!r"q untuk
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disampaikan kepada segolongan nlrrra tentang masalah-masalah ini.
Dan ternyata mereka melaporkan ormg{rang yang menyelisihi Abu

Bakar bin Khuzaimah kepada p€,rguasa (Ir€m€rintah).

Al H'aldm berkata: alru mendengr Abu Ali Muhammad bin
Ishaq Al Abyuwardi b€rkata, "Sa]ra menddmgi desa si fulanah dalam

acara serah terima anak kecil yang dibeli AMullah bin Himslad dari

Bani Fulan. Ikut hadir dalam aca.a ih rombongan tokoh masyarakat

negeri setempat, dan juga dihrdiri oleh Ishaq bin Abu Al Fard,

p€txguasa Naisabur. Ia lalu me,mbacalmkepada kami srrat Hamawaih

Ibnu Ali yang dikirim untuknya agr ia melaksanakan perintah Abu
Bakar Muhammad bin hhaq bin Khzaimah tentang pengasingan,

pe,mukulan dan penahanan "
Ia berkata: Abdullah bin HimEpd Hiri dari majlis tersebut

lalu be,rkata, 'Benmtrmg mereka jfu rya ymg dikatakan merupakan

pe,ndustaan atns nma m€,reka"

Abu Ali berkata: Ke,mudim Abfuilah bin Himsyad berkata

kepada-Ku sejak pag hari itn, 'Ikmrin aku bermimpi seakan-akan

Ahmad bin As-Sari Az-Zahid AI Ittucrazi me,nendangku de,ngan

kakinya. Ke,mudian ia berkate 'Kmu seakm-akan ragu akan masalah

Kullabiph."

Ia b€*afa: Kemudian ia melihd Muhammad bin Ishaq lalu

gemb."-l'_ thl'!i$'-S ',!t?6W; +lilg;.zE[ S- ri6

@ #Vi *(Al 
Qur'an) ini odalah lm2jelasan yong ," puio bogi

manusia, fun supaya mereka diW dengan-Nya, dan

supcrya mereka mengetahui balwosotya dia afulah Ttrtanyang Maha

Esa dan agar orang-orang yang liaafol nengambil pelajaran." (Qs.

Ibraahiim $al:52)
Al Hakim menuturkan: Aku meodengar Abu Muhammad Al

Anmathi Al 'AM Ash-Shalih ktata: Sctetah aku me,neliti kasus ini
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Kiteb Nama-Nama dan Sifat-SifatAUah SWT

dan terqrata tidal( berlnlmpul I0 6ang di negeri ini kecuali t€,rjadi

pe,melisihan di kalangan mcrek4 semetrtara maloritas omng awam

saling saling-beradu fisik berkenam dengro masalah ini, maka Abu
Amr AI lliri perg ke Rey bersma sang Amir yang syahid disana

untuk memberikan surat kepada khalifah, yaitu surat Abu Bakar bin
Ishaq yang menyuruh m€ngasingkan enpat orang yang meiryelisihi

Abu Bakardari negeri tersebut Kemudian ia menuturtan bahwa

batrwa mereka menyeleoggarakm majlis (pe,ngajian) rmtuk mereka

S1'aililul Islam Abu Isma'il AMullah bin Muhmmad Al
Anshari bertata tentang akidah Ahlussunah dm ijma' golongan yang

bcnrdad'mat ini tcnteg masalah ini.

att

Beb: Hqd Tcntrry Al @f en

Kaahflal+ bahrvasmya Alhh Maha Berbicra dm berucry.

Dia meinuji diri-Nfa sendiri ymg Maha Befticra, krena Dia
mencelia bertala-bertala dm erralr sryi yang tidak dryat berbicara Dia

berbicara k+m saja Dia mau tarya ada yang meocegah dan

memaksa-Nya. Al Qur'an adalah trhlu-Nya yang Dia ucqkan. Ibnu

Aqil meiilakwilkan (menafsi*an) pe*ataan syailfiul Islm seperti

penafsiran Al Qadhi t€ftadap p€*araan Ahmad.

Sfikhul Islam juga bertata dalam htab "Monoqib Al Inant
Ahnad bin Hanbal" pada bab petunjnk teirtang metodenya dalam

masalah Ushul. Ia me,nyebutkan pertataannya dalam masalah Al
Qur'an dan pengurutan bid'ah )ang terjadi di dalamnya. Mereka

me,ngatakan pertama kali bahwa Al Qur'an mal$luk, kemudian

terjadilah be,ncana besar, lalu mrmcullah masalah tekshnl disebabkan

ulah Husain AI Karabisi dan lain-lainnya
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

Ke,mudian ia berkata: Kemudian datanglah suatu rombongan

lalu mereka berkata, 'Dia tidak berbicara setelatr sebelumnya

berbicara. Jadi Kalam-Nya merupakan sesuatu yang hadits."

Ia berkata, "Ild merupakan kebodohan lain yang me'nce,markan

agama lebih dari satu kali." Hal ini me,mbuat Abu Bakar bin Ishaq AI-
Lanjuwardi bin Khuzaimah bersikap hati-hati dalam masalah ini.
Ketika ihr Naisabur merupakan negeri atsar yang didatang orang-

orang dari segala penjuru dan ia me,nrpalcan gudang ilmu pada

masanya.

Maka bagaimana dugaanmu terhadap majlis yang di dalamnya

ditahan Ats-Tsaqafi dan Adh-Dhuba'i, padahal keduanya merupakan

ahli hadits dan fikih, orang'pqg jujur, wara', ahli bicarq teguh dan

(tabah me,nghadapi) takdir, gemar menghadiri majlis, tidak

me,rahasiakan pe,mbicaraan dan peduli de,ngan keluarga; se,me,ntara

Ibnu I(huzaimah berada di rumalt Muhammad bin Ishaq As-Siraj

berada di rum-ah, dan Abu Hamid bin Asy-Syarqi bqada di rumah.

Syailfiul Islarir berkata: Kasus tersebut me,mbuat imam Abu
Bakar geram. Ia pun terus m€,nenrc berkampanye te,ntang

kebunrkannya dan menyusun buku dalam rangka me,mbantabny4

seakan-akan ia orang yang memperingatkan bala teirtaranya. Bahkan

sarnpai ia me,nulis di bulu tulis dan mengukuhkannya dalam rahasia,

me,ndiktekan di booklet-boklet dan mengukir di mihrab-mihrab:

Bahwa Allah se,nantiasa be6icara; Jika Dia berkehendak maka Dia

akan berbicara; tapi jika tidak maka Dia akan diam.

Se,moga Allah membalas kebaikan sang imam dan orang-orang

tersebut atas jasa-jasanya me,nolong agamalrlya dan me,nghormati

Nabi-Nya

Saya meirgatakan: disebutkan dalam -hadits riY"y-"t Salman

dari Nabi sAw, '87, tt $ ,)\t i? u'ert$ yY dfu S;l r; i(ir
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Kitab Nama-Nasra dan Sifat-SifatAllah SWT

'.tb tib q'fi lb "sesuaht yang halat adalah apa yang dihalalkan

Allah dalam kinb-Nya, dan sesuatu lnng haran adalah apa yong
diharamkan Allah dalam kitabllya; sdangkan yang didiantkan-Nya,

maka itu ternasukyang dimaafkan- (HR Abu Daud)76

Disebutkan dalam hadits Abu Tsa'labah dari Nabi SAW, 3r L1

e:St u'34;,r ti ere; ??1 lv^tit;;, )i $$L !:t;j $jfiet yi, Aj ,rj
W ULs *i p(-r'* 't r'F'z;iislt ';i "sesmgguhrya Allah telah

mewajibkan k iojbor-frwoitfurr, rnakt janganlah kalian menyia-

nyiakanmln, dan telah menetapkan batasan-batasan (lrulwn-huhrm),
Draka janganlah kalian melanpatirya mengharonlcot hal-hal yng
dihaamlran, maka jmganlah kalim mebtgomTn, dan mendiantkan

,ul-hal tertentu sefugai ralunat (kasih*ayo@ terhadap kalim tanry
hrya trhadqry, nulu janganlah katiot nawtyakonryn.fr

Para fiqaha bertata t€,lrtang masalah dqlil manilruq (f"ang

dturcakan) dm naslu (ymg didimtm). Mothuq adalah yang

diuc4km ole,h smg pembuat syaiat, )aitu Allah dm Rasul-Nya,

sementra nashtt adalah: terkadmg ka€na hal itu lebih utma
didiamkan daipada diuc4kaq ini menrpakm molhwt nw,afaqah;
terkadang ia bertentangan de,ngruny"4 )"mg disebut nafhwr
mulfialafah, dan terkadang menyemryainp, yang dinamakan qiyas

mumi.

Iadi be,rdasartan Sunnah dan ijma' jelaslah bahwa Allatl
me,miliki sifat diam. Akan tetapi diam-Nya tertadang tidak berbicara,

7o HR- At-Tirmidzi rhlam pcmbabasm t€,ffiog Pataian Q72q.Ia b€rkata,
"Hadits mi gharib; kami tidak mengctahuiqra ,nfifu' kecuali dari jahr ini", Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang Makanan (3367); tapi aku tidak me,nemkanryra
daliamStman Abu Daud.

'Iil' Al Hakim dilamAt Mttstadrak (4/ll5), Al Haitsani dalaaMajma'Az-
Zanta'id (Ufiq.Ia berkata, 'Diriwayatkan oleh Aft-Thabrani dalanAl Ausath dan
Ash-Slnghir. pi dalanmya terdapat Asham bin Hausyab; ia seorang yang ngtn k
dan divonis pendusa."
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

dan terkadang tidak menmpakkan perkataan dar tidak

me,mberitahnkannya Sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain

dari Abu Hurairah RA'nVahai Rasululldt kulihat Anda diam antara

takbir den bacaan (Al Fatihah), ryrkeh )rang Anda ucrykan?" Beliau

menjawab, yptt O.#, g c':rbti. G tgs-tt t c;it ,#. +U'6d/rt ,Stil
"Aht mengucapkan (menbau), "Ya Allah, jatrtkanlah antara aht
dan dosa4osaht sebagahnana Englcaumanjauhkan antara Timur dan

Barat." Saryai akhir hadirc.7t

la memberitahukan bahwa Nabi diam, lalu ia menanyakan

kepadanya terilmg qL yang diucqkm beliau. Maka Nabi
memberitahukm kepadanya bahwa ia bertata ketika diamnya, yakni

ketika dim tidak me,mbaca dengm keras dan me,mberitahukannya.

Akan tetryi ftla nti ini yang dikcnal dalam diam tidak sah bagi omng

)rang m€ng4+ao, 'Dia Maha Berbicara sebagaim4p Matra

Mengetahui; Dia tidak berbicara ketika berkomrmikasi dengan hamba-

hamba-Np, aken tetapi hanya me,nciptakan sesrratu yang dapat

dipahami supa)ra mereka pe*ataan-Nya yatg qadim, baik
dikatakm bahwa ia memprkan s€mata-mata arti afau arti dan hunrf-

huruf." Ini menrpakan p€xrdapat Ibnu Kullab dan Al Asy'ari serta

kalangan fuqah4 Ahlul Hadits dan Shufiyah dari kalangan pe,nganut

madzhab Hmbali dan lain-laimya

Bisa jadi me,teka menolak diam-Nya Tuhao, karena inilah
pe,ndryat yang masyhur dari mereka Atau bisa pula yang mereka

maksud adalah menafsirkannya bahwa Dia tidak menciptakan sesuatu

yan€ dapat dipahami makhluk rmtuk mende,ngartan Kalam-Ny"a yang

qadim. Tryi delildalil yang ada menjadi bantahan bagi mereka;

seperti sabda Nabi SAw, li.i:.tr ';S 9, ,yt V fiurtr fk r'i1

(b, ,P *Apabila Allah i"rlrrr-r, d*gon walryu,'pai penghuni

] m- Al Bulfiari delm pedatasan rngcnai Adzan (744), Muslim dal"m
pcmtOasm mgcmi It lasjid (59Ef l 47).
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Kitab NampNama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Iongtt (p@amolcikd) nendatgeq,a squti dituibyaroilai di atas

baatkarang:R

Nabi SAW bersabda s€tehh shalat Subuh mengimami para

Sahabat di Hudaibiyd tUlt, i(i, jri r3r; 'o;fi 
"Tahukah kalian apa

yang difinnankan futun kalian@a rnolarn infl.'fi

Allah juga berbicara secila langsrng dengan Nabi Musa AS

dan me,manggilnya sebagaimana ymg disebutkan dalam AI Qur'an
dan grmnah. Be,rdasa*an pendErd mereka, maka setiry orang boleh

pertatam Tuhan yang didengarNabi Musa.

Ke,mudian mernrnrt onmg yang meoganut filsafat seperti Al
Ghazali dalam Misykat Al Amnr dan kakeknp, hal tersebut bisa

t€rjadi pada orang-oraog g€,mfi membersibkm dirinya dan melakuhan

riyadluh.Itulah yang rlinamakm ilhrn yang datmg pada hati me,reka;

s€perti sabda Nabi SAW,'oft;,tirgi t tt .J i,,i 3f'rfl"sesmgguhnya

pada utnat-umat sebehon lcalian tadapat muhadda&ut (orang-orang

yaag diajabbicara tdibe?i ilt arnJ)ltr

Juga seperti p€*atam Abu Ad-Darda dan llbadah bin Ash-

Shamit, lMimpi s€omng mulmin adalah perkataan Tuhan yang

diucrykan di sisinya ketika ia sedzmg tidur."

Mereka m€,lrganggap wahyu dan ilham )raog t€rjadi pada saat

terjaga dan tidur sama seperti Nabi Musa yang mendengar perkataan

Tuhannya tidak ada p€rbdaan mtara keduanya Han)ra saja png

D fakhrilnya telah dijelaskan sebelumya
P m- Al Bulfiari aahm pc,mbahasm rengc,nai Adzan (846)" Muslim dalam

pembahasan tentmg Imrg,n Qlll25), Abu psud dnlam pernbahasan te,ntang

Pengobatan (3900, Malilr dalam *l ltfuwathtlu' dale- Al Istifia' lll92 (4),
sclruan)ra dari Zain bin Khalid Al Iuhttl m.. Al Bulfiari dalarn pedahasan tcntang Keutamaar-keutamaar Sahabet
(3689), Muslim dalam p€mbahasan ffing Keutanaan-kcutamm Sahabat

Q3eEn .
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

t€rjadi de,ngan Nabi Musa adalah dialog se,me,ntara yang lainnya

hanya me,ndengar apa yang diucapkan kepadanya.

Ke,mudian melakukan penelitian, mereka ke,mbali pada filsafat

mumi: bahwa tidak terdeat perbedaan antara Nabi Musa dan selain

dia dalam kondisinya Para ahli filsafat yang ahli Tahril menafsirkan

"melepas kedua terompah" sebagai isyarat rmtuk meninggalkan alam,

dan 'tsukit Thursina" sebagai represe,ntasi dari akal 1,ang aktif dan

tahril-takrvil lainnya yang berbau filsafat dan bqhalais; dan juga

s€perti pe,ntalu'rilan kelompok-kelompok yang sepaham de,ngan

mereka sep€rti Qaramithah dan Bathiniyah serta pe,milik "Rasa'il
IHwan Ash-Slufa" dan lain-lainnya

Dua pendryat dari Ahlussunnah tentang kehe,ndak,

pe,nde,ngaran dm penglihatan diriwayatkan oleh Abu AMillah Al
Harits bin Asad Al Muhasibi dalam btab Fahm Al Qur'an. Ia
berbicara tentmg firman Allah SWT, e-41FYt A3 f; "Agar kami

mengetahui orang-orang yang berjihad." (Qs. Muhammad [47]: 31),

dan juga ayat-ayat )rang s€,rupa Ia menjelaskan bahwa ilmu Allatr
q adim, yarrg hadi* hanya sesuatu yang diketahui.

Sampai ia berkata, 'TIal ini adapadakita- Kita bodoh dan ihmu

kita diadakan. Kita me,ngetahui bahwa saiap manusia akan mati.

Maka ketika seseorang mati, kita akan me,lrgatakan, 'lGta telah

mengetahui bahwa ia mati", dm sebehrm ke,matiannya kita telah

me,ngetahui bahwa ia akan mati. Hanya saja terkadang hal tersebut

menjadi perhatian bagi kita dan hati kita akan bergetar ketika

melihatnya telah mati. Sedang Allah SWT tidak t€rjadi pada-Nya

sesuatn yatghadi*."

Sampai ia bertata: Begitu pula firman Allall 3?J1"l#l
'31 i6 b\i$Jl "Bahwa sestrnggtrtnya ktmu pasti akan memasuki

Masjidil Haram, tnsya Allah." (Qs.Al Fath p8l:27)
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Firmm-Nya" ,;;j 6# 6 fr'i f,6 "Dcn jika kani hendak

menbinasakan suatu negeri." (Qs. Al Israa' [4: 16)

Firman-Nya, @ .rK| $:fr 3Ao1# 351 $y$t Ay
*Sesugulny keadaan-I,Iya apabila dia nenghendaki sefiMtu

haryalah Bqkata kepadorya: 'Jadilah!" Moka terjadilah ia." (Qs.

Yaasiin [36J: 82)

IIal tersebut bukanlah dengan mcmulai sesnatu yang hadits:

Kehe,ndak ),ang t€rjadi atau me,mulai kehendak yang sebelumnya tidak
ada Ini hm)ralah pqbuatao orang ),mg tid* tahu akibat, png
menginghkan sesuatu tapi tidak mengetahui akibatnya

Allah seirantiasa meirghe,ndaki sesuatu ymg Dia ketahui akan

terjadi; tidak akan t€rjadi kehendak 1mg tidak akan ad4 kre,na

kehendak ihi hmya t€dadi sesuai pc,ngetahum yang menghemdakinya.

Adryrm dzat yatg se,nantiasa mpngetahui sesuafir yang akan tcrjadi
dan yang 1iffi akan t€dadi baik sestranr yang baik mauprm yang

bwuk, maka Dia me,lrghendaki sesuatu yang diketahui-Nya sesuai

pe,qgetahua-Nya Tidak akan t€rjadi permulam, karena ymg tidak

akan t€rjadi telah diketahui-Nya

Abu Abdillah Al Hilits b€ftata sebagian orang yang me,ngaku

Ahlussunnah rlen sebagan ahli bid'ah menaftirkm ini mtuk sesuatu

yanghodi*.

A@,m orang )rmg me,lrgaku Ahlussunnah, )rang ia
maksudkan adalah pe,netapan qadar. Ia bertala, 'l(ehendak Allah"
Yakni terjadi padatakdir-Nya yang telah tebih dulu dikehe,ndaki.

Adaprm sebagan ahli bid'alL mereka mengklaim bahwa

kehendak handah pe,nciptaan sqsuatu )ang hadits dan bukan

malfiluk. Akan tetapi dengannya Allah menciptakan makhhrk-
makhluk.
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Mai mu'ih Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ia berkata: Ia me,ngklaim bahwa penciptaan bukan mal<hluk

dan penciptaan adalah kehendak; ia bukan sifat Allah yang berasal

dari diri-Nya Maha Suci Allah bila ada sesuatu yang terjadi tanpa

kehendak-Ny4 Maha Suci Allah dari permulaan-permulaan dan

berbaliknya keheirdak-kehendak

Kemudian ia me,ngatakan batrwa sesuatu yang hadits adalatr

waktu yang dikehe,ndaki, bukan kehendak itu sendiri. Seperti

perkataan merekq 'Kapan kamu menginginkan aku datang?"

Sampai ia berkata: Begitu pula firman Allah, 6r#, & (,y

@ "sesungguhnya Kami bersanamu mendengarkan (apa-apa yang

mereka katak$t)." (Qs. Asy-S5/u'araa' [26]: l5), artinya bukanlah:

Tidak tedadi pende,ngaran p?da kit4 dan tidak ada pe,mbebanan dari

mendengarkan apa )ang me,reka katakan

Ia berkata: Segolongan keurn Ahlussunnah berpe,ndapat batrwa

Allah m€miliki pendengaran yang bersifat hadi* pada dzat-Ny4 lalu
ia berpendapat tentang sesuatu yang dipahami makhluk batrwa akan

terjadi pada mereka pengetahuan akibat me,nde,ngarkan setelatr

mengetahui ucapan tersebut dari yang mengucapkannya; kare,na

apabila mal$luk sesuatu, maka terjadi pemahaman pada

dirinya tentang sesuatu yang ditangkap telinganya.

Ia berkata: beginr pula firman Allab lt;; K{;':rl,{i;iVA
"Bekajalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta orang-orang

mubnin akan 4etihat pekerjaanmu itu." (Qs. At-Taubatr [9]: 105);

Dia tidak menciptakan penglihatan mauprm sesuatu yang baru pada

dzat-Nya. Dia hanya me,ngadakan sesuatu lalu melihatnya telah

terbentuk sebagaimaria Itnrr-Nya yang se,nantiasa ada sebelum

sebelum sesuatu tersebut ada; tidak ada sesuatu pun yang luput dan

samar dari-Nya
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Sebagian mereka juga berkata: Sesungguhnya ra'yah (melihat)
akan terjadi. Segolongan lairurya berkata: sesrngguhnya arn (akan

melihat) dat (sauggrtnya Kami bersanarut madengarkan [apa-
aW yailg mq*a katakanJ) adalah: Sestmgguhnya yang didengar dan

dilihet tidak samarata pada mata dan pendengaran-Ku. Aku bisa

dan terlihafi tidak ada sesuatu yang trudits

padadatAllah.

Abu Abdill"h berkata: Adapun omng yang berpendapat bahwa

Allah mengadakan pe,lrdengaran disamping hodits-nya sesuatu yang

dide,ngar, dan meirgadakan penglihatan dismping ludi*-nya sesuatu

yang dilihat, maka ia telah menambah s€suattr yang tidak difirmankan

AIIah. Para hamba hanyalah cukup meirerima teftadap fimran Atlah
bahwa Dia: "Malu Mendengar lagt Maha Melihat." (Qs. Al
Mujaadilah [58]: l).

Kita tidak boleh me,nanrbah sesuatu yang tidak Dia firmankan.

Artinya adalah sebagaimana firman Allah, *Ags kami mengetahui."

(Qs. Mnhammad laTl:31): agar iadryat diketahui, dan juga sampai ia
dilihet dan didengar.

Tidak samar W bahwa Dia mengetahuinya ada dan

me,nde,ngarnya ad4 sebagaimana Dia mengetahui bahwa tidak ada

yanghadits pada Ilmu Allah. Juga tidak ada mi ynghadi* padzdzat

Altah, penglihatan maupun pendengaran-Nya- Maha Suci Allah dari

segala ymig hadi* pada diri-Nya.
- 

Muhammad bin Al Haisham Al Karrami berkata dalarn kitab

fitmal Al Kalatn fi Ushul Ad-Din ketika membahas tentang beberapa

pendapat tentang Al Qur'an bahwa ia didasarkm pada lima pasal:

Pasal Pertama:Al Qur'an adalah trhlam Allah. Diriwayatkan

dari lahm bahwa Al Qur'an bukan Kalam Allah yang sesungguhnya,
qken tetapi hanya Iktam yang Dia ciptakan lalu dinisbatkan kepada-
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Maimu'ah Fatawa Ibiiu Taimiyyah

Nf"a Seperti dikatakan: I^aryit Allah dan bumi-Nya. Juga seperti

dikatakrr: Rwuh Allah, fu10, Allah.

Adryrm MutazilalU mereka menyatakm dengan jelas bahwa

Al Qur'an menryrkan l(alm Allah yang sesungguhnya. Ke,mudian

mereka sepakat de,ngan Jabm pada artinya Mereka me,ngatakan,

'I(alm yang Dia ciptakan yang terpisah dari-Nya."

Ia bertata: kebmyakm omng Islam me,ngatakan,

'Sesungguhnya Al Qrn'an menryakan Kalam Allah sesungguhnya dan

Dia berbicra dengann5ra"

Pasd Kdua: Al Qrn'm tidak qadim. Kullabiyah dan

As)/ariye mengklaim bahwa Allah se,nantiasa berbicara dengan AI

Qur'm. Sementara Ahlul Jma'ah m€ngatakao,'Dia hanya berbicara

dengan Al Qur'm ketika bertommikasi de,ngan libril; dan begitu pula

d€xxg@ kitabkitab laimya"

Pasol Kdga: Al Qur'm bukan mat&hk; kar€na Jahmiyan aan

Najiaiyah serta Murtazilah mcngklaim bahsa Al Qur'an makhluk.

Ahlul J@aah mengafiakm, 'Ia bukm makhluk."

Pasal Keanpat: Al Qrn'm tidak terpisah dari Allah; karena

Jahmiyah dm p€nduhmg setianya dtri kalangan Mu'tazilah

mengataka, 'Sesrmgguhmya Al Qrir'm terpisah dni Allab dan begitu

pula derrgm Kalm-Iklm-Nya 5mg lain." Mereka mengklaim bahwa

Allah menciptakan pertem pada sebatang pohon lalu Musa

mendengrnya, dan menciptakm pertataan pada angkasa lalu Jibril
me,nde,ngamya Me,nunrt mereka tidak benar bahwa Allah memiliki

Kalm (perkataan) ),ang sesungguhmya

Ahlul Jmaah m€ngatakm, "Justru Al Qur'an tidak terpisah

dari Allal4 ia ada pada-Nya dan berrdiri de,ngan-Nya."
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Ia menyebutkan tentang masalah kehendak, penciptaan dan

makhluk serta lain-lainnya deirgro pembahasan yang sesuai deirgan

apa yamg telah kami sebutkan disini tentang sifat-sifat fi'hyah yanrg

ada pada Allall yang tidak qadtm dabukan makhluk.

S),aithul Islam Ahnad bin Tainiyah Rahimahullah berkata:

De,ngan me,nyebut nnna Allab ymg Maha Pernrah lagi Maha

Penyayang.

Segala puji bag Allab kita memohon pertolongan dan

arnpunan-Nya. Kita berlindung k€pada Allah dari kejahatan diri dan

kebunrkan perbuatan kita Barmgsirya dib€ri petunjuk oleh Allalq
tidak ada satu ptm yang dapat mcnyEsatkannyai dan barangsirya

disesatkan, tidak ada satu pun )rang dryat me,mberinya petunjuk.

Aku b€rsaksi bahwa tidak ada T[han selain Allah, yang Maha

Esa dan tiada sekutu bag-Nrc dm aku basaksi bahwa Muhammad

adalah hamba sekaligus Rasul-Nya Shalawat dan salam semoga

se,nantiasa terlimpabkan kepada belian herta keluarganya.

***

**a

Name & Yang Dinamri

Apakah ia menryakan yang dinmai ataukah selain itu? atau

tidak boleh dikatakan, 'Ia adalah ymg dinarnai' dan tid"k boleh

dikatakan, "Ia adalah selain yang dinernei" atau "Ia adalah unhrk yang

dinaurai"?, ataukah adape,njelasan dalm masalah ini?.
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Manusia berselisih peirdapat dalam masalah ini. Perselisihan

ini terjadi setelah para imam, yakni setelah Ahmad dan lain-lainnya.

Yang terkenal dari imam-imam Ahlussunnah seperti Ahmad

dan lain-lainnya adalah me,ngingkari Jahmiyah yang mengatalcan

bahwa'T.lama-nama Allah merupakan makhluk."

Mereka mengatakan, 'T.Iama bukanlah yang dinarnai. Nama-

nama Allah adalahselainDia, sedangkan selain Dia adalah makhluk."

M€relo adalah orang-orang yang dicela kaum Salaf dan

dicerca pe,ndaparnya; kare,na naura-nama Allah termasuk Kalam-Ny4
sedang Kalm Allah bukan makhluk. Dia-Iah yang berbicara

de,ngannya dm. menamai diri-Nf,a de,ngan nama-nama tersebut.

Jabmiyah mengatakan, 'I(alam-Nya adatah makhluk dan

nama-nama-Nya adalab makhluk. Dia tidak berbicara dengan

pe*ataan yang b€mfiri d€ngan dzat-Np, juga tidak menamakan diri-
Nya dengan nama ymg Dia berbicara de, gan-Nya

M€r*a bahkan mengatakan, 'Dia berbicara de,ngaonya dan

menamakan diri-Nfra de,ngrc nama-narna tersebuf', akan tetryi artinya

me,nunrt mereka adalah Dia meirciptakamya pada selain Dia, bukan

Dia se,ndiri ymg be,rbicara dengan perkataan tersebut yang berdiri
de,ngan dzat-Nya Peirdapat te,ntang nama-nama-Nya me,nunrt mereka

adalah seperti pe,udqat tentang Kalam-Nya (perkataan-Nya).

Orang-orang yang sepakat dengan golongan Salaf bahwa

Kalam-Nya bukan makhhrk dan nama-nama-Nya bukan makhluk

me,ngatakan, 'I(alam den nama-nama termasuk sifat-sifat dzat-Nya.

Akan tetryi ry*ah Dia berbicara dengan kehe,rrdak-Nya dan

kekuasaan-Nya? dao meiramakan diri-Nya dengan kehendak dan

kekuasaan-Nya?."

Dalam hal ini ada duape,ndapat:
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(Pertama): menafilun; ini merup"kan pe,ndapat Ibnu Kullab
dan orang-orang yang sepakat de,ngannya.

Dan menetapkan; ini meruprken pendapat iman-imam Ahlul
Hadits dm Ahlussunnah serta banyak sekte-sekte ahli kelrn sep€rti

His),amiyalL Karramiyah dan lain-lainnya; sebagaimma telah

diuraikan di selain tempat ini.

Yang dimaksud disini adalah bahwa yang tertenal dai imam-

imam Sunnah adalah pemgingkaran mereka terhadry orang yang

memgarakan, 'Nama-nama Allah makhluk." Ormg-orang yang

berpendapat bahwa narna bukanlah yang dinmai, maksud mereka

adalah ini.

Kare,na itulah diriwayatkan dari Asy-S),af i den Al Ashma'i
serta lain-lainnya bahwa ia bertata, *Apabila kamu me,nde,ngar

seseorang yang me,ngatakan, 'T.[ama bukanlah yang dinamai-, maka

nyatakanlah bahwa ia orang Zindiq."

Juga tidal( diketahui bahwa ada salah seorang kaum Salafyang
me,lrgatakan, 'T.Iama addah yang dinamai". Pendryat ini hanya
dikatakan oleh orang-orang )ang meirisbatkan dirinya kepada Srmnah

setelah para imam. Dan mayoritas Ahhrssmah mengingkari pe,ndapat

ini.

Ke,mudian di antara mereka ada yang tidak berpe,ndryat dalam

masalah ini baik yang me,nafikan mauprm )rang m€net4km; kare,na

dua pe,nyebutan tersebut bid'ah, seperti yang din)ratakan Al Khallal
dad Ibrahim Al Harbi dan lain-lainnya. Iuga seperti yang disebutkan

Abu Ja'far Ath-Thabari dalam juz yang ia namakan Sihonh As-

Sunnah.Ia menyebutkan madzhab Ahlussunnah yang tertenal te,ntang

Al Qur'ao, nt'yah, iman kepada takdir dan Sahabat, dan lain-lainnya.

Ia menyebutkan bahwa masalah lafazh tidak dL yary
me,mbahasnya dari kalangan orang-orang te,rdahulu. Ia juga berkata,
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'T(ami tidak mene,mukan ada pendapat seorang Sahabat maupun

Tabiin dalam masalah ini. Kecuali dari orang-orang )rang pendapatnya

baik dan cutup serta yang m€nurut kami layalc me,njadi imam kelas

p€rtam4 seperti Abu AMillah Ahmad bin Hanbal. Ia me,ngatakan,
*Al-Lafzhiyah adalah Jahmiyah". Ia juga berkata, 'Barangsiapa yang

me,ngatalcan: "I-afihi de,ngan Al Qur'an", ia adalah ofimg Jahmiyah.

Dan barangsiapa yang mengatakan, 'Bukan makhluk", maka ia

seorang ahli bid'ah."

Ia me,nyebutkm bahwa pend4at tentang nama dm yang

dinamai menpakm salah satu kekonlolm ahli bid'ah kar€na tidak

ada salah s€orang imam prm yang mengatakan ini. Dan bahwasanya

bagi seseormg cukry bertenti pada firmm Allah, "Hanqw milik Allah

asmaa'ul huma." (Qs. Al Alaaf [4: 180). Inilah p€od4at bahwa

narna adalah rmtuk ymg dinrnai. Pcndryat ini memrya}m pendryat

yang dipilih mapritas ormg yag mcnisbatkm diri kepada Smnah

dri kalmgropengihil rmnn Ahad dm lainlaimya

M€reka ymg mengatakm, 't',Iama adalah 5/@g dinamai",

adalah segolongan bcsar orag-orang yang menisbatkm diri kepada

Snmah; s€perti Abu Bakr Abdul Adz, Abu Al aasim Ath-Thabari,

Al-Lalika'i, Abu Muhammad Al Baghawi p€,ngarang Syarh As-

Sunnah dan lain-lainnya Ini me,lupakm salah satu dri dua pendryat

pengikut Abu Al Hasan Al Asy'ili )'mg dbilih oleh Abu Bakar bin
Faurak dan lain-laimya.

Pendapat Ke&ta: ini merupakan pe,ndryat pn$ terkenal dari

Abu Al Hasan: bahwa Nama-Nama ada tiga bagian: terkadang nama

me,nrpakan yang dinamai, seperti narna sesuatu yang wujud, terkadang

ia bukan yang dinamai, sqrerti narna sang pe,ncipta, dan terkadang ia

bukan yang dinamai dan bukan pula selain ia" s€p€rti nama Al 'Alim

(yang Maha Me,ngetahui) dn'Al Q"dir (f,ang Maha Kuasa).
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Mereka yary mexrgatakan bahwa nerna addah yang dinamai,
yang mereka maksud.funkanlah bahwa kata yang tersusun dari huruf-
huruf me,lupakan diri yang dinnnakan de,lrgannya Sesungguhnya ini
tidak dikatakan orang b€rakal. Krena itulah dikatakarU "seandainya

narna adalah yang dinamal maka olmg yang me,ngatakan api lidahnya
akan terbakar."

Di antara manusia dra, yarg menduga bahwa inilatr yang

dimakzud mereka lalu mereJra dicela Ini me,lupakan kesalatran

mereka Justru m€reka mengatal(m, "I'aJia?h adalah penamaan, dan
narna bukan lafrdt akan t@li ia adalah ymg dimaksud oleh lafazh.

I(are,na apabila e,ngfuu m€ngatakm,'nVahai Zai4 watrai Amt'', yang

dimaksud engkau br*mlah memmggil la$zh tersebu! akan tetapi

me,manggil yang dinamai oleh lafrzh tersebut. Engkau menyebut
nama sehingga jadilah yang dimaksud dengan nama adalah yang

dinamai.

Hal ini tidak Oragutm lagt di dalmnyai ketika Dia
me,ngabartan tentang sesuafir fufu nama-naman)a disebu! seperti
yang difirmankan AJlab,,*Mtthottttud ifi. adalah ufiisan Allah.'t (Qs.
Al Fath l48l:29),"Dan pemtttqt nabi-nobi." (Qs. Al Athzaab [33]: 40),
*Dan Allah telah berbiura kryda Musa dengan langsung." (Qs. An-
Nisaa' [4]: 16,4): yang ,limaksud bukanlah bahwa lafazfi tersebut

adalah Rasul atau )rang diajak bicaa oleh AIIah.

Begitu pula bila dikat-ken, 'Zaid datang den mernpersaksikan

Amr, si fulan adil", dan lain s€bagainla; yang disebut adalah nama

tapi yang dimaksud ad4lah ymg dinamai. Inilah yang rlimaksud dari
perkataan.

Nama-nama sesuahr Tabila disebut dalan perkataan yang

tersusuq yang dimaksud adalah yang rtinamai. Mereka me,lrgatakan,

'Nrma adalah yang dinamai-'. Mereka me,qiadikan lafazh sebagai

nama, )rang meinrnrt mmusia adalah p€namaan. Seperti yang

a
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dikatakan Al Bag[awi, 'tlmla adalah yang dinamai, be,lrtuknya dan

dzatnya."

Allah SWT berfirmaru 6;-,ii-Ir &t;ii,(;y "sesunggahnya

lrami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak
yang namanya Yalqta" (Qs Maryam [9]: 7)

Allah mengabarkan bahwa namanya Yahya Ke,mudian Dia
me,manggil nama tersebut de,ngan berfirman, $=i *Hai Yalrya." (Qs
Maryam |l9l: 12;.

Firmao Allah sqrr, ?;j3 !: ,fr 1*' t:t 1fi,3 V

"I{arnu ftdak Drsqtanfuh yarrg sehin Allah kecwli lurrya

bsryenUl) nManM g kanu dan nanek ;qmgrrru menbtut-
foaxqn" (Qc. hstrf $2]: 40). Ymg Dia naksud dal"h ormg-
Gmg ymg &F tfi^h, kctoa mereka meu:teoUn sesrntu ymg
dinmat

FfirmroAlhe-$}1Fq ?1 & *sucihnhh nau a Tuhannru
yerg Mata iltrgL- (Qs. AI A'laa t8fl: l), do, q F 'dj *Uana

Agmg turut fifiourulwgmerrrry4yoi kcbesaran dan karwria." (Qs.

Ar-Rahmm [55]:78]

Ia bertata: ke,mudian dikatakaru 'le,namam juga memiliki
nama. Dan pe,lrggmaanqra pada penmaan lebih banyak daripada

p€,lrggmaamya pada yang dinnnai."

Abu Bakar bin Faurak b€rkat4 "Orang-orang berselisih
pendqat te,ntang hakikat nama Para pakar bahasa me,mbahas masalatr

ini, para ahli hakikat me,miliki penjelabm dalam masalah ini,
seme,lrtara di kalrngan ahli kalam terdapat perselisihan tentangnya."

Adryun para pakar bahasa, mereka me,ngatakan, 'T.Iasta adalatl

huruf-huruf yang tersusun (teratur) yang menunjullkan arti satu."
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Di antara mereka ada yang , "Ia adalah perkataan

yang menunjukkan sesuatu y"ng disebutkan yang disandarkan

ke,padanya, yalqi hadi* dauo, klrabar."

Ia berkata: Adryun ahli hakikat, mereka berselisih pendapat

te,ntmg artinya Di antaa mereka ada yang mengatakan, 'Nama
sesuatu adalah dat dfr bentuknya Pe,namaan adalah ungkapan

te,ntangnya dan indikasi yang mengarah kesana. Jadi dinemekan narna

sebagai perluasan."

lahmiyah dan Mu"tazilah me,ngatakan, 'Nama dan Sifat adalah

p€*ataan yang me,nunjrrkkan sesuatu yang dinamai." Definisi ini
me,ndekati definisi yang diberikan sebagian pakar bahasa

Ketiga: Nama bukm yang dinamai dan juga bukan selain di4
sepe,rti ilmu (pengetahum) dan atim (png mengetahui). Di antara

mereka ada yang m€ngatakan, 'T.Iama sesuatu adalah sifat dan

penggambarannya"

Ia berkata: Yang b€nar me,nunrt kami adalah pendapat yang

me,ngatakao, 'Nama s€suatu adalah bentuk dan &atnya. Narna Allah
addah Allah. Perkiraan ucean ses@rang, 'De,ngan nama Allah aku

melakukan" adalah'Dengm Allah aku melakukan". Jadi nama-Nya

adalah Dia se,ndiri.

Ia bertata: Pendryat inilah >"ang dijadikan argume,ntasi oleh

Abu Ubaid Al Qasim bin Salam. Ia me,ngambil landasan pendapatnya

berdasarkan ucapan kbid:
.'.- -

)J:el :rii >t7 ,fr ni ...r:"<5,

"Sampai setahtm, ksrudian nama Assalamu 'Alaihtma

Orang yang nenangis setalrun penuh dimaa/kan. "

t>(.r' rt; J:rtt du-t?
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Artinya adalah: Kemudian ,4ssalamu 'Alaihnu, kmena ^mO

Assalam adalah Assalm itu sendiri.

Ia berkata: Sahabat-sahabat kami menjadikannya sebagai

hujiah berdasaltan firman AllalL @ i,f!g ffoi q{'g "Maha

Agmg nomt Tuhamrulwtg memryrryai kcbasaran fun karuia." (Qs.

Ar-Rahmaan [55]: 78)

Ini merupakm sifrt bag yzng dinamai, bukan siftt bagi

sesuatu )raog m€rupakm pe*ataan dan pe,mbicaraan.

Juga berdasatm frman A[alq *Sucikanlah rurmt, fithotntu
yng Maha Ttngi." (Qe. Al AIaa [87]: l): Yang disucikan adatah yang

dinamai fituAllah SWT.

Juga berrdasatm firman Allah SWf, "Senotgubqu kani
msnberi kabo geilrbim kqada nu akon (bqoleh) saorumg ouklwtg
,wnarryn Yab,a-" (as.ItdrJ/@ [9]: 7)

Ke,mndian Altah Ucrtrmaq A ;+;i I #- "Hai
YahW arrrbillah Al Kitab (Tawat) ttu fungan smguh-storgult " (Qs.

Mar,ram [9]: 12). Allah SWT memanggil n,na fraitrl ymg dinamai.

Pra firqahajuga sepakat bahwa omng yang bersuryah deirgan

narna Allah seperti ormg yang bersumpah ke,pada Allab de,ngro

ketentuan bahwa sryah menjadi sah dengan salah satu dari

keduanya Seandainya nma Allah bukan All4b maka orang )mng
bersumpah de,ngan selain Allah tidak sah. Mengingat huhmnya sah

dan bagi yang melanggarnya hanrs me,mbayar kafarat, maka jelaslah

bahwa nama-Nya adalah Dia

Indikasinya adalah apabila ada orang yang bertanya "Siapa

narna sese,mbah:n kalim?", kami akan me,lrjawab, *Allah-. Apabila ia

bertanya "Sirynkah sesembahan kalian?", kami akan me,njawab,

'Allah".
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Pertanyaan unfuk narna kami jawab seperti pertanyaan unfuk
sese,mbahan. Ini menuqiutkan bahwa narna sese,mbatran (yang

dise,mbah) adalah yang disembah itu seirdiri, bukan lainnya

Juga berdasarkan firman Alldt "I{orrru fidah menyentbah yang
selain Allah kcauli lrCIttn (mayanbah) Nrtaiunna yang lumu dan

nenek mqarrgrru ,rmnbuat-buatry" (Qs. Yuusuf [12]: a0). Yang
mereka se,mbah adalah frmg dinamal bukm erkataan yang

mernpakan 'aradh )rang tidak dise,mbah-

Ia bertata: Apabila dikatakan: Bukmkah dikatakan: Allatl
Tuhan yang Maha Esa den memiliki bmyak nama? bagaimana bisa
sesuatu yang safu dianggap banlak?", maka dikatak?n, i'Apabila

disebutkan nama-nama, yang dimeksud adalah yang dinarnai pada dua

sesuatu yang dinamai. Sesuatu t€*admg d["r-+T dengan nama
yang menrmjrrkkann)l4 seperti sesuafu ymg diluasai yang dinamakan

kekuasaan.

Ia berkata: Berrdasutm hal inl maka arti ucapaq 'De,lrgan
nerna Allah", adalah'Dengau Allah". Hunrf Aa'disini artinya adalah

me,mohon pertolongan dan meirampakkan perasaan bufutr.

Perkiraannya adalalL 'De,ngan-Mu aku memohol pertolongan dan

kepada-Mu aku me,mtuhrhkan." Dikalakm bahwa perkiraan artinya
adalah, "r{ku memulai deirgan Nama-Mu pada sesuatu yang aku

ucapkan dan aku lakukm."

Saya mengatakm: Seandainya mereka cuhp menjelaskan

bahwa nama-narna sesuatu apabila dis€brfkan dalam perkataan

(pembicaraan) 1,ang dimaksud adalah yang dinamai, seperti yang

mereka sebutkan tentaqg firman Allalt *Hai Yghya." (Qs. Maryam

[19]: 12) dan sebagain]a, maka itu akan menjadi arti yang jelas yang

tidak akan dite,ntang oleh orang yang memahaminya Akan tetapi

mereka tidak cukup me,lrjelaskan itu saja Karena itulah pendapat

mereka diingkari mayoritas orang dari kalangan Ahlussunnah dan
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lain-lainnya karena dalam pe,ndapat-peird4at mereka terdapat

kebatilan; seperti klaim mereka bahwa lafazh irm (nama) png terdiri
darr alif, silz, dan miim, artinya adalah: dzat sesuatu dan dirinya
sendiri, dqn bahwasanya narna-nama -ymg merupakan nema-nema-

seperti T*rid dN, Amr adalah p€,namaan, bukan rnna-narma sesuafu

yang dinamai. Kedumya batil dan bertentangan dengan scsuatu )rang
dik€tahui dan diucrykm selunrhorang dri segalabangsa

Me,reka mc,ngatakarL "Zrid, Umar dan sebagainya memrpakan

nolr-trsrrra orang. Sedmg p€omam (tasnbnh) adalah me,njadikan

sesuatu sebagai nama bagi ymg lain" Ia menpakan b€ntuk mashfur
dari sanmaituln+ tasmt ntqt qabila kmu menjadikan nama

rmhrknya

Nma adalah p€rkatam ymg memmjrrkkan sesuatu yang

dinamii. Nma ymg menpaka lafazh dri nama bukmtah sesuafir

yang dinrnai, akm tet4i t€rtadmg yang dim:aksud sesuatu yang
rlinamai, kil€me h mempakm p€nct@ padanya dm indikasi

rmtuknya

Dan, mere&a mcmaksakan diri dalam hal ini supaya bisa

mengatakan,'Sesrmgguhnya nama-narna Allah bukan malihluH'.

Yang dimaksud mereka adalah bahwa Allah bukm makhhrk. IIal ini
tidak diperselisihkan oleh Jahmiyah dm Mu'tazilah. Mereka tidak
me,ngatakan bahwa nama-nema me,lupakan makhluk kecuali setelah

mereka me,ngatakan,'tlama-nma adalah pe,nmaan."

Mereka se,pakat dengan Iabmiyah dan Mu'tazilah dalam arti,

dan sepakat dengan Ahlusstmnah dalam lafazh. Alcan'tetapi yang

mereka maksud bukan seperti yang dikatakan orang-orang sebelum

mereka. Mereka berpe,ndapat bahwa lafafu ism yamrg terdiri darr alif,
sirz dan miim apabila disebutkan s@ara muflak artinya adalah dzat

yang dinamai; pafthal arti lafazh ini adalah perkataan-perkataan yang

merupakan nama-oarna b€nd4 sep€rti T,lrid dN Amr, orang pandai
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dan orang bodoh. K^ta ism (nama) tidak me,nunj'kkan bahwa nama-
nema tersebut addah yang dinrnai.

Ke,rnudian telah diketahui bahwa kata ,szr (nema) ryabila
disebu&an pada peftataan )rang t€Nsusutr, marcUnf adalah yang

dinanai. IGrena itulah qabila ditanlakm, "SiTa nama orang ini?",
maka dijawab, "Zlrit'. Jaurabannya de,lrgm kda. Dan tidak
ditanyataq "Siapa nama orang ini?-, lalu dijawab, "Ia adalah ia".
Bukti-bukti penguat yang disebutkm mereka menrpakan bantahan

.rmtukmereka

Adapu firman Allab, "Seswtguluqn kani memberi kabar
gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang nanonya

Yahya, yang sebelunnya kami behm pmtah nauiptakan orang yang
seralra dengan Dia." (Qs. Ivlary"am [9]: 7). Allah berfirmalt, "Hai
Yalqn", namenya adalah Yahya yaifu kata ),ang t€$usun dui (yat,

hm, yaa). Inilah namanyq d41 naman)ra lrrkan dzanya. Jushl jika
seperti ini maka berlebih-lebihan.

Ke,mudian ketika Allah me,manggil dengro frman-Nya, 'TIai
Yahya'', yang dimaksud memanggil nama adalah memanggil yang

dinamai. Yang dimaksud bukan me,manggl kata; akan tetapi oraug

yang berbicara tidak bisa me,manggil seseorang kecuali dengan

me,nyebut naman)xa dan memanggilnyra Jadi dryat diketahui bahwa

maksudnya adalah me,manggil seseorang 1rang dinmai. Ini termasuk

salah safu manfaat bahasa dimana seseorang dipanggil de,lrgan

me,nunjnknya. G€rakan bukanlah dzafrya akan tetapi bukti akan

dzafrya.

Adapun firman Allalr @ pljf ,fi o; 4;'t'$ "uana
Agrrng nama Tuhanmu yang memlrwyai kebesaran fun karunia." (Qs.

Ar-Rahmaan [55]: 78)
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Pada alat ini terrdryat dua qiraah @acaan): Mayoritas

mernbacauya, "Ml Jalaalf', Tuhan yang dinamai 'adalah yang

me,mpunyai kebesaran dan kanrnia

Ibnu Amir me,mbaca: (Da.l Jataali wal lbaam), begitu pula

yang t€rdapat dalam mushaf pen&duk Syam, se,me,rilara ddam
musrhaf penduduk Hiiaz dan Irak disebutkan de,lrgan Ya (Dzil Jalaalt
wal lbaam).

Adryrm firman-Nya'@ ,6f5 # it EU fij "Dan
tetap kckal Dzat Tulnnmu )rang mempwiyai kcbesaran fun
kenuliaan." (Qs. Ar-Rahmam 1557:27). Kata ini adalah dengn wau

sesuai kesepakata mercka

Ibnu Al Anbei dan lain-lainnya bertat4 "Tabaaraka (Malu
Agung)", adalah nfa ul dai Al Baakah- Artinya adalah bahwa

barakah Oqtah) dryat diperoleh de,ngan me,nyebut nama-Nya.

Seandainya k^ta ism (nema) utinya adalah yang dinamai, maka cukup

mengucapkan, 'Maha Agung Tbhanpu", krr,na kata nama me,nunrt

mereka adalah kata Tuhao se,ndiri. Jadi ini menrpakan pengulangan.

Sebagim ormg b€xkata, '?eiryebutm nama disini adalah

Shilah (kata smbmg). Ymg rrimaksud adalab a\daha Agung
Tuhanmu". Yang dimaksud bukan me,ngabarkan tentang nama-Nya

bahwa Dia Maha Agmg. Ini salab kareira jika seperti ini maka

ucE an orang )rmg shalat, 'Maha Agug Nama-Mu" berrti: Maha

Agrmg Engf,au. De,ngan demikim maka nama Tuhan tidak ada

kebertahan di dalamnya. Padahal sebagaimana diketahui bahwa

nama-1364-]rfyl p€xruh b€rkah dan be,rkahnya dari segi indikasinya

kepada yang dinemai.

Karena itulah syariat membedakan antara sesuatu yang

disebutkan narna Allah padanya dan sesuatu png tidak disebutkan

narna Allah padanya; sep€rti frman AIlalL ,{; ;tf ft'S EW

42A



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWI

"Maka nakanlah binatailg-bbrotang (yotg holal) yang disebut nama

Allah kcfiko menyenbelihn)u." (QE. Al An'a"m [6]: 118)

Firman-Nya,,1; :r1,t Tj |VLE <1 rfi Cj "Mengapa

kanu tidak mau memakan (bhaog+inotarrg yang lwlal) yang

disebut ntlmt Allah kdifu menymMilryn" (Qs. AI An'aam [6]:
lle)

F'irman-Nya, 'rla g At$* nM, s&utloh nama Atlah atas

binatang buas itu (nafu 
^"l"W*orrnt l,- 

(Qs. Al Maa'idah t:1, OJ

Juga seperti saMa Nabi SAW k€pada Adi bin Hatim, -hltl Oli

ry" ,p 7 ii 'qs & c:;.- tJt'rttlu. ,FU tt c}l t# ;!ir
"Apnbila ada anjing-anjing lain bwgabmg dengan anjingmu,

janganlah kamu memakawtya (hewan fuun), karena kamu hanya

membaca "Bismillah" Wda anjingr4 dan fidak membacakannya

ttntuk anj ing yang lain.'f,

Adryrrn firman Allalq "I(anru fidak menyentbah yang selain

Allah kccuoli lunya (nenWntaU il@ta-tanro yarrg kamu fun nenek

moyangnru menbuat-ktmryta-" (Qs. Yrusuf [2]: 40), yang dimaksud

bukrolah seperti yang mereka sebrilkm: sesungguhnya kalian

meirye,mbah berhala-bertala 5rmg dinrnai, kar€lra png ini mereka

telah mengetahuinya

Allah SWT memafikan apa ymg mereka yakini dan

menetrykan lawannya. Ymg dimaksrd adalah bahwa mereka

sebagai tuhan-tuhan dan meyakini tetapnya kehrhanan

pirdanya padahal ia (bertala-berhala) tidak me,miliki ursur ketuhanan

sedikitpun.

E lff- Al Butfiari dalan pe,mbahasen ffig Hewm Kurban dan Hewan
Buruan (54&4), (54E7), Muslim del"rn ecmaUsm mg He*zn Bunran (UL929),
An-Nasa'i dalam p€mbahacrn hlang Hewan Buruan (42ilr,Ihru Majah dalam
pembahasan tentang Hewan Brruan (320t), dm Ah'rad (4D57 ,258).
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Apabila me,reka me,nye,mbahnya dengm meyalcini

ketuhanannya dan me,namainya sebagai tuhan, maka mereka tid"k
me,nye,mbah kecuali nerna-nama ),ang me6eka rekayasa se,ndiri yang

Allah tidak me,nunrnkan satu keterangan prm tentaog nama-narna

tersebu! kareira Allah tidak menyuuh menye,mbabnya dan

menjadikannya sebagai trfian, sebagaimana firman-Nya, fXSg yS
@'ua#iA; rF$ ti,t6$t'g)02#n "Dan tanyakantah

k poda rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum knmu:

"Adakah Kami menentuktm nhan-tuhan untuk diserrrbah selain Allal,
yang Malu Pqrurah?-' (Qs. Az-Zut$nrf [a3] : a5)

Jadi ibadah mereka teftadap bertala-berhala )rang mereka

imajinasikan dalam diri mereka sebagai tuhan dm mereka

dengan lidah-lidah mereka adalah tidak ada hakikatnya

di luar, meski mer,eka mengmggrynya ada dalam hati dm lidah

mereka ladi mereka tid* menye,mbah 6slainkm nama-nama )Eng
mercka imajinasikm dalm pikiran mereka dan dirmgfrykm de,ngan

Iidah mereka Mere*a menye,mbah be,rtala bukm karena

m€nganggflpnya sebagai tuhe, karena alrggapan tersebut hmya ada

dalam diri mereka dan tidak ada di lur. Jadi pada hakikatnya mereka

tidak me,nyembah kecuali lfiayalm yag nrsak.

- IGrena itulah Allah berfirmm dalam ayatlatn, '&
,SAr a * t,r$fi j fu{ q t # {7f.,S

eiJ6
"Merekl

menjadikan beberapa sehnt fugi Ailoh. Katakanlah: "Sebutkanlah

sifat-sifat merelw itun. atau apakal, lcamu hendak menbqitakan

kepada Allah aW yang tidak dilcetahui-I,Iya di kmi, atau kamu

mengatakan (tentang hal iu) sekafur perkataan pada lahinrya saja."
(Qs.Ar-Ra'd [3]:33)

Allah Uernrmao,'tlmailah mereka dengan nma-nama )rang

bqhak disematkrc pada mereka; ry*ah mereka pencipta pemberi
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ryzki, yang menghidupkm dan yang mematikan, ataukah mereka

makhluk yang tidak dapat me,mberikm mudharat dan manfaat?".

Apabila mereka menamai berhala-berhala tersebut de,ngan

sifat-sifat yang layak bagnR maka akmjelaslah kesesatm mereka.

Allah berfirman, ,fi j /# { q fB 7i "Atau apakah

kamu hendak membqitaknr kepada Allah apa yarrg tidah dikctahui-

Irlya di ktmi." Sesuatu yang tidak dik€tahui bahwa ia ada adalah batil
tidak ad^ hakikatnya; dan seandainya d4 tentu Dia alcan

mengetahuinya fu ,)fi'6 ,*i'Atan tcorru mangatakan (tentang

lral itu) sekafur perkataan pada lahbrrra saja.' ataukatr ia
mengatakan s@ara lahirnya saja? srmgph ini menryakrn kedustaan

dan kebohongan besar.

Adapun pendapat mereka, 'Sesrmgguhnya maksud dari nama

adalah pe,namaan", yaitu pendapat )mg m€ngatakm, 'Yang mereka

maksud peru[naan addah narna memrnrt selunrh manusia"

Pe,namaan adalah me,njq.likmn),a t.U"g"i nama dan

me,ngabarkan bahwa ia nnrra dan sebagain),a Mereka menerima

bahwa kata narna lebih banyak dimaksud de,mikim. Mereka

mengklaim bahwa kata namh (rszr) yang t€mdiri dari: Alif, ^Silz, dan

Miim pada asalnya adalah dzat sesuattr. Akan tetapi p€namaan disebut

narna kare,na ia menunjukkan dzat sesuatq yaitu pe,namaan sesuafu

yang menunjnkkan deirgm nama sesuafir yang ditunj'rkkan. Mer,eka

memberi contoh dengan kata kekuasaan- Padahal yang dimxksu6

bukanlah demikian.

ps636aen (tasniyah) adalah b€ntuk mashdar dfri samma,

yusammi, tasmtyatan Penmaan adalah p€,rgucryan dengan nama dan

berbicara dengannyq ia bukan narna ihr se,ndiri. Nama-nama sesuatu

edalah kata-kata yang menunjukkan kepadanya, bukan sezuatu itu
s€mdiri.
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Pe,namaan sesuatu yang dikuasai sebagai kekuasaan adalah

termasuk p€namaan nafd de,ngan isim moshfur. Ini banfrak t€rjadi

dalam bahasa; seperti peiryebutan makhluk de,ngan Hrulq, dan dirham

de,ngan dharb al amir, yakni: Yang dicetak oleh pe,nguasa Contoh-

contoh seperti banyak sekali.

Ibnu Athiyah me,nempuh metode mereka Ia berkat4 "lsrm

(narrra) png terdiri dfi:. Aliif,, Siin, Miim dalam beberapa perkataan

yang fasih maksudnya adalah yang dinamai. Dan dalam beberapa

te,mpat lainnya maksudnya adalah penamam; seperti sabda Nabi

SAW, C,.t iry1,J.2'11i;r. f lsl"sorrrrgrrtnya Allah memtliki 99 nama'&3,

dan lain s6[agrinya-

Apabila yang dimeksud adalah ),ang dinarnai, maka ia
menrpakan shilah (kata smbrmg [kata penghubug]) s€eerti

tambaharL r.a16-akm Dia bcrfirmm dalam ayat ini, "Sucikanlah

Tuhanmu yang Maha Tinggi."

Ia berkata; Apabila nama menryakan salah satu dari nama-

nama, seperti 7*tid, dam, Amr, lalu dalm kusebutkan sesuai

yang kukatakan kepadamu I(mu m€ngarakao, "Zaid, berrdiri", yiang

kamu maksud adalah /a{g dinrnai; dalr kmu me,ngatakm, *73,id

t€rdiri dai tiga huruf ",5/arg k*mu maksud adalah penamam itu
se,ndiri sesuai arti, 'sucikrrlah N@a Tuhanmu! Jmgan smpai ia
dinamai patrmg aau berhala',u maka dikatakan kepadanya, "hlhan

atau Rabb."

B Iff- Al Buttari dalam pcdahasm tmtang doa& (6t10), Muslim dalam
p€obabssao htang Daldr dan Doa Qen$, O, Ibou lfajah dalam pcmbahasan

te,ntang Doa (3860), sc,mtm]r8 dri AbuHuraiIah.
s Ditaiatan bahwa patng adalah bertata Dftatakan pula: Patmg adalah y"ang

dibuat dari barang-barang tambang yang dapat releleh, sc,me'ntara bqtala adalah
yang dibuat dad bau dm kal,u Ada plla pcndryat lain Entary definisi kdttaqra.
lJtult Al Mishbah Al Munb, clnrhi: "Shqwmof
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Saya me,ngatakan: apa yang mereka sebutkan tidal( ada

penguatny4 baik dari perkataan yang fasih atau lainnya. Tidak
diketahui bahwa kata ism *Aliifr 

Siin, Laam" maksudnya sesuatu yang

dinamai. Al<an tetapi yang dimaksud lsz (nama) yang biasa mereka

katakan adalah pe,lrarnaarl

Adapun ucapannya: Zud berdiri, yang kamu maksud adalah

yang dinamai, maka Zaid bukanlah (AW Sitn, Laam), akan tetapi
yang dinamai dari kata tersebut. Kata Zud terkadmg yang dimaksud

adalah yang dinamai dan terkadang yang dimaksud kata tersebut.

Begitu pula ism (Atif,, Siin, Laam), maksudnya adalah kata

tersebut, dan terkadang maksudnya adalah artinya, yaitu kata Zaid,
Arnr dan Bakar. Nama-nama ini yang dimaksud adalah kata nama,

bukan nama orang-orang tersebut. Inilah yang hrketatrui ada

penguatnya yang benar, bukan sebagai landasan pokoknya

sebagaimana yang diklaim mereka

Allah SWT berfirman, "Hanya miltk Allah asmaa'ul husna,

malca bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa'ul husna itu
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dai kebenaran

dalam (menyebut) nama-nama-Nya." (Qs. Al Ataaf [7]: 180)

Asmaa'ul husna adalah seperti: "Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang." (Qs. Al Hasyr [59]: 22), daq "Yang Maha

Pengampun lagi Maha penyayang." (Qs. Yuusuf [2]: 98).

Kata-kata ini yang merupakan asmaa'ul husna, apabila ia
disebut dalam doa dan khabar, malcsudnya adalah yang dinamai.

Apabila Allah berfirman, "Dan bertawakkallah kepada (Allah) yang

Maha Perkasa lagi Maha Penyayang." (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:217),
maksudnya adalah yang dinamai, bukan bertawakkal kepada nama-

rulma yang merupakan kata-kat4 sebagaimana dalam perkataan

lainnya, perkataan sang pencipta dan perkataan makhluk.
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Adapun yang mereka sebutkan batrwa apabila seseoftmg

menanyakan, "Siapa nama yang disembah oleh kalian?", lalu kami

menjawab, "Allah", kami meqiawab harna sebagaimana kami

meqjawab tentang yang disembatr, lalu mereka mereka me,ngatakan

batrwa hal tersebut menunjuk*an bahwa nama yang disembah adalah

yang disembah itu sendiri, maka ini merupakan argumentasi yang

salatr. Ini merupakan bantahan bagi mereka dan bukan argumentasi

pendukung mereka.

Apabila seseorang menanyakan, "Siapa nirma yang disembah

oleh kalian?", lalu kami menjawab, "Allah", yang dimaksud adalah

bahwa nama-Nya adalah kata tersebut. Maksud nama-Nya bukan dzat-

Nya yang menciptakan langit dan bumi. Ia hanya menanyakan nama

dan tidak bertanya tentang diri-Nya, kare,na itulah jawabannya dengan

menyebut nama-Nya.

Apabila. seseorang me,nanyakan, "Apa yang disembah oleh

kalian?" lalu kami menjawab, "Allatl", maka yang dimaksud adalah

yang dinamai, bukan kata tersebut.

Ketika dua jawaban berbeda dalam dua pertanyaan, maka

berbeda pula maksud dari jawabannya. Meskipun dalarn dua jawaban

disebut "Allah", tapi yang satunya maksudnya maksudnya adalah kata

tersebut, sedang yang satunya lagi maksudnya yang dinamai dengan

kata tersebut. Seperti apabila ditanyakan, "Siapa nama si fulan?", lalu
dijawab, *Zaid atau Amr", maka yang dimaksud adalatr kata tersebut.

Kemudian apabila ditanyakan lagi, "Siapa pemimpin kalian? atau

"Siapa yang menikahkan kamr?", lalu dijawab, "Zaid atau Amt'',
maka maksudnya adalatr orang tersebut. Maka bagaimana bisa dalam

dua jawaban maksudnya sama?!.

Karena itulah Allah SWT berfinmar., "Hanya milik Allah
asmaa'ul husna" (Qs. Al A'raaf [7]: 180): maksudnya adalah bahwa

diri-Nya memiliki asmaa'ul husna, dan di antaranya adalah nama
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Allah. Seperti firrnan-Nya" "Katakanlah: 'Seralah Allah atau Serulah

Ar-Rahman. dmgan noma yang mana saja kamu sent, dia mempunyai

Al asmaa'ul husna (nama-nama yang terbatk)." (Qs. Al Israa' [7]:
l r0)

Yang memiliki asmaa'ul husna adalah yang dinamakan

de,ngannya. Oleh sebab itulah Ilnam A]rmad berkata, "Sesungguhnya

nama ini termasuk asmaa'ul husna." Terkadang ia inengatakan,

"asmaa'ul husna adalah milik-Nya'', yakni yang dinamakan, bukan

nama-nama-Nya.

Kare,na itulah dalam firman Allah, "Hanya milik Allah

asmaa'ul husna", maksudnya bukanlatr batrwa narna-Nya memiliki
asmaa'ul husna, akan tetapi maksudnya batrwa yang dinamakan

memiliki asmaa'ul husna.

Dalam hadits Anas yang Shahih disebutkan: bahwa Rasulullah

SAW mengukir cincinnyi dengan tulisan, "Muhammad utusan

Alah"ts (Muhammad satu baris, utusan satu baris, Allatl satu baris).86

Maksud tulisan tersebut adalah demikian. Tulisan Muhammad

satu baris, tulisan utusan satu baris, dan tulisan Allah satu baris.

Ketika Nabi sAw bersabda: ifi v q* e 6 ,iti itt Ji-
i& g'A*i "Allah Ta'ala berfirman, "Aht akan selalu bersama

hamba-Ku selama ia mengingat-Ku dan ke&n btbirnya bergerak

karena-Ku."E7, mrksud hadits qudsi ini telah diketahui bahwa kedua

bibinrya bergerak dengan menyebut nalna Allah, yaitu perkataan.

Maksudnya bukan: kedua bibirnya bergerak de,ngan menyebut diri-
Nya.

s lfi- Al Butfiad dalam pembahasan teNrtang Pakaian (5872), Mustim dalam
pe,mbahasan teirtang Pakaian (20921 5 6).- s Ifi.. Al Bulfiari dalampembahasan tentang Pakaian (5878.)

E'HR- Al Butfiari datgtrnt Al Fath seearamu'allaq (131499),Ahnad @540).
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Adapun argume,ntasi mereka de,ngan fir:nan Allah,

"Suctkanlah nama Tuhanmuyang Maha Tingi." (Qs. Al A'laa [87]: l),
batrwa maksudnya adalah: Sucilranlah Tuhanmu yang Maha Tinggi.

Dan Iirman Allah, "Maha Agung nama Tuhanmu yang mempunyai

leebesaran dan kantma." (Qs. Ar-Rabmaan [55]: 78), dan ayat-ayat

yang serupa lainnya, maka ada dua pendapat terkenal dalam masalah

ini, yang keduanya merupakan bantahan terhadap mereka.

Di antara mereka adayangme,ngatakan, 'T.Iama" disini adalah

shilah, dan maksudnya adalah, "Sucikanlah Tuhanmu'', dan "Maha

Agung Tutranmu.'

Apabila dikatakan, "Ia merupakan shilah",maka ia merupakan

tarnbahan yang tidak ada artinya. Jadi batallah pendapat mereka

balrwa kata ism (narna) yang terdiri dari: Alif,, Siin, Miim merupakan

yang dinamai; karena jika ada maksudnya maka berarti ia bukan

shilah.

Sedangkan bagr yang berpendapat bahwa maksudnya adalatr

yang dinamai dan kata tersebut (nama) merupakan shilah, seperti yang

dikatakan Ibnu AthiyalU maka ini bertentangan; karena yang

mengatakan ia shilah tidak akan menjadikan arti untuknya,

sebagaimana yang dikatakan tentang huruf-huruf tanrbatran yang

berfungsi sebagai tauHd (pe,nguat [empasis]). Seperti firman Allah,
'g q $'i FtG "Maka disebabkan rahmat dai Allah-lah kamu

berlaleu lemah Lenbul terhadap mereka." (Qs. Aali '[nraan [3]: 159),

d-, @ '"r)i 
-i4 

*5 6 76 *^aaon berfirman: "Dalam sedikit

walqu lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal.'"
(Qs. Al Mu'minuun l23l:40), dan sebagainya.

Bagi yang berpe,ndapa! "Ia bukan shilah", tapi maksudryu,

"Sucikanlah nama inr sendiri", maka ini berte,ntangan jelas dengan

pendapat mereka
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Yang be,nar adalah bahwa ia bukan shilah. Akan tetapi Allah
me,nyuruh mensucikan nama-Nya, sebagaimana Dia menyuruh

me,nyebut nama-Nya. Yang dimaksud me,nsucikan-Nya dan

menyebut-Nya adalah me,nzucikan dan menyebut yang dinamai.

Karena orang yang bertasbih dan be,tzikir memang mensucikan dan

menyebut nama-Nya de,ngan mengucapkm, "Mqha Suci Tuhanht
yang Maha Tinggf'. Dia me,ngucapkan, "Tuhanlu yang Matra

Tingg", maksudnya adalah yang dinamai de,ngan kata tersebut.

Me,nsucikan nama adalatr mensucikan yang dinarnai. Bagi
yang menjadikannya sebagai pensucian nam4 ia akan me,ngatakan:

artinya adalah: janganlah kamu menyebut selain Allah dan jangan

mengingkari nama-nema-Nya. kdlatl yang berhak dise,lnatkan pada

nrma Atlah. Akan tetapi ini mengikuti maksud ayat tersebut, bukan

maksudnya yang pertama.

Tiga pendapat ini telatr disebutkan beberapa atrli Tafsir, seperti

Al Baghawi. Ia berkata: firman-Nya, "Sucikanlah nama Tuhanmu

yang Maha Ttngi." (Qs.Al A'laa [87]: 1): yakni: Ucapkanlah: Maha

Suci Tuhanhtyang Maha Tinggi. Pendapat ini dinyatakan segolongan

Sahabat. Ia ke,mudian me,nyebutkan hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi

SAW me,mbaca: "Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi", ia

berkata 'Maha Suci Tuhmku yang Maha Tinggi.'f8

Saya me,ngatakan: tentang hadits ini terdapat hadits riwayat

U_qbah bin Amir dari Nabi SAW: bahwa ketika turun ayat, l.X;lj7
@ *XI $ *Maka bertasbthlah dengan (menyebut) n-ama

Rabbmu yang Maha Besar." (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 74), Nabi

bersabda, *ii G t h, "Jad.ikznlah @acatah) ia dalam ntku'
kalian.".Kernudian t"tit" turun ayat, @&$ E';1# "sucikanlah

nama Tuhanmu yang Maha Tingf',N"Ui Lot"6ae 'iln 4 ak,
u HR- Abu Daud datam pembahasan teltang Shalat (883), Ahmad (1t232), Arh-

Thabmni dilen Al Kabrr (1335), Al Baihaqi Aaten As-Jtman Al Kubraa (43rc).
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"Jadtlcanlah @acalah) ia dalam sujd kalian".te Maksudnya adalah

agar mereka mengucapkan dalam ruliu' "Maha Suci Tuhanht yang
Maha Besar", dan dalam sujud, "Maha Suci Tuhanht yang Maha
Tinggi;'

Hal ini sebagaimana telah tetap dalam hadits Shahih dai-
Hudzaifah dari Nabi SAW, 'Bahwa beliau berdiri (dalam shalat)

mernbaca suratr Al Baqarab, An-Nisaa' dan Aali 'Imraan. Kernudian
beliau ruku' seperti berdirinya dengan me,mbaca: Pt jt irti*
"Maha Suci Tuhanlat yang Maha Besar",lalu beliau sujud seperti

ruku'-nya serayamembaca: .tftr ji t6& "Maha Suci Tuhanhtyang
Maha Tinggi."n

Disebutkan dalam As-Sunan dari Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW,

G J,6 rig arrf u;i'oii'iui 6^i .+1' ,;r oq ,*i),J 
"ir' iri 

rir
;rt't uji 'ri.J#- '; u$u{i pl' ji o4 :e2}L *Apaiita seorans
hamba mengucapkan dalam ntlal-nya: Malra &rci firtanfu yang
Maha Besar tiga kali, maka ruht'nya telah sempurna, dan itu adalah
yang paling rendah. Dan apabila ia membaca dalam sujudnya,
"Maha Suci Tuhanku yang Maha Tingi tiga kali, naka sujudnya

telah sempurna, dan itu adalah yang paling rendah."er

Riwayat ini dijadikan landasan oleh jumhur ulama

Al Baghawi berkata: Segolongan orang me,ngatakan: artinya
adalah, "Sucikanlah Tuhanmu yang Maha Tingg dari sifat-sifat yang

diberikan orang-orang kafir." Mereka meqiadikann)a sebagai shilah.

8e I*' Abu Daud dalam pembahasar tElrtang Shalat (869), Ibnu Majah delam
pernbahasan tentang Pelaksanaan Shalat (887), danrq,had (41155)-

s HR. Mustim dalam pembahasan te,ntang Shalat Musafir (772nCB).
er HR. Abu Daud dalam pemb"ha-ean tEntaqg Shalat (88O, At-Tfumidzi dalam

perrbahasan tentang Shalat (261). Ia berkatr" 'Tladits Ibnu Mas'ud sanadnya tidak
bersambnng. Aun bin Abdullah bin Utartfr tidak bermr Ibnu Mas'ud". Juga
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalampembahasan te,ntang Pelahanaan Shalat (890).
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Ia berkata: Hal ini dijadikan argumentasi oleh oreng yang

me,nganggap nirma dan yang dinarnai merupakan sesuatu yang satu.

Karena tidak seorang pun yang mengatakan,'Maha Suci nama Allah"
dan'Maha Suci nama Tuhan kita''. Akan tetapi mereka mengatakan,

'Maha Suci Allatr" dan 'Maha Suci Tuhan kita", dan arti dari

"Sucikanlah nama Tuhanmu yang Matra Tingg" adalatr: Sucikanlah

Tuhanmu.

Saya mengatakan: Masalatr ini telah dibahas sebelumnya.

Orang yang mengucapkan,'Maha Suci Allatr" dan'Maha Suci Tuhan

kita", ia hanya mengucapkan nzrma Allah saj4 dan orang yang

me,ngucapkan Tuhan kita juga hanya menyebut nama saja. Akan tetapi

maksudnya adalah yang dinamai. Jadi ini menjelaskan bahwa ia

me,ngucapkan nama yang dinamai tapi yang dimaksud adalah yang
rlinamai. Hal ini tidak diragukan lagr. Tapi ini tidak b€rarti bahwa kata

rsz (nama) yang terdiri dzrrt Alif, Laam dan ,Srrt maksudnya adalatr

yang dinamai.

Akan tetapi narna-narna Allah seperti Allalt Ttrhan kita,

Tuhaoku yang Maha Tingg dan sebagainyra, maksudnya adalah yang

dinamai; meskipun ia se,lrdiri bukan yang dinamai, tapi maksudnya

adalah yang dinamai.

Adapun kata ism (nama) yang terdiri dari:. Alif, Laam, Siin, ia

bukanlah yang dinarnai yang merupakan dzat, dan bukan pula

maksudnya yang dinamai yang menrpakan dzat. Akan tetapi yang

dimaksud adalah yang dinamainya yaitu nama-nama; seperti asmaa'ul

husna (Nama-Nama Allah yang terbaik) pada firman Allab "Hanya

milik Allah asmaa'ul husna" (Qs. Al A'raaf [7]: 180). Allah memiliki
asmaa'ul husna yang dijadikan mereka sebagai penamaan, lalu mereka

mengrmgkapkannya dengan nama-nama sebagai perluasan. Mereka

me,nyelisihi selunrh bangsa baik dari langs4 Arab atau non Arab.

Mereka juga menyelisihi akal yang jelas dan dalil naqli yang benar.
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Majmu'ah Fataria Ibnri Taimiyyah

Orang-orang yang bersekutu dengan mereka pada pokok ini
dan mengatakan, 'Trlama-nama ada tiga; terkadang ia sesuafu yang

dinamai, terkadang selain itu, dan terkadang bukan yang dinamai dan

bukan pula selain itu." Mereka me,njadikan sang pe,ncipta dan sang

pemberi rezki dan sejenisnya sebagai selain yang dinamai. Mereka

menjadikan yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana dan

sejenisnya sebagai yang dinamai. hi merupakan kesalatran mereka

dari sisi lain. Apabila bisa diterima oleh mereka bahwa yang

dimaksud dengan ism yang terdiri dart Altf, Laam, Sirz adalatr yang

dinamai pada nama-nrm4 maka nama Al Khaliq (sang pencipta)

adalatr Tuhan yang menciptakan, btrkan makhluk yang terpisah dari-

Nya; nama-Nyal/ 'Alim (yargMatra Mengetahui) adalah Tuhan yang

Matra Mengetahui yang memiliki sifat ilmu; dan itnu (pengetahuan)

bukanlah yang dinamai, akan tetapi yang dinamai adalatr Al 'Alim.

Yang wajib dikatakan sesuai pokok pendapat mereka adalatr: Nama

disini adalah yang dinamai dan sifatnya, .dan untuk nama Al Khaliq
adalah yang dinamai dan perbuatan-Nya

Ke,mudian pe,ndapat mereka bahwa rulqmerupakan makhluk

dan bukan perbuatm yang berdiri de,ngan dzat-Nya adalah pendapat

lemah yang berte,ntangan dengan pendapat Jumhur umat Islam,

sebagaimana telah diuraikan di tempatnya.

Jadi jelaslah bahwa mereka yang m€xrgatakan, 'l{ama adalatr

yang dinamai", yang bisa diterima mereka adalah bahwa nama-nama

sesuatu apabila disebutkan dalam perkataan maksudnya adalah yang

dinarnai. Untuk hal ini tidak ada seorang pun orang berakal yang

menentangnya, dan kata ism *Alifi, Siin, Laam" maksudnya bukan

oftmg. Sedangkan perkataan Labid yang mereka sebutkan: "sampai

setahun, lcemudian nama keselamatan untuk kalian berdua",

macsuanya adalah: Ke,mudian mengucapkan ndma ini dan

me,lryebutnya, yaitu penerimaan yang rtimaksud. Seakan-akan ia
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berkata: ke,mudian keselamatan untuk kalian. Maksudnya bukanlah

bahwa salam fteselamatan) dapat diperoleh keduanya tanpa

mengucapkannya dan hanya menyebut namanya. Kare,na jenis salam

sendiri adalatr p€,rkataan; apabila ia tidak diucapkan dan tidak

disebutkan maka tidak akan tercapai.

Sebagian mereka berargumentasi dengan perkataan Sibawaih,

"Sesungguhnya perbuatan adalah contoh-contoh yang diambil dari

kata kejadian-kejadian pada nama dan dilandaskan pada perbuatan

yang telah lalu dan yang belum terjadi." Hal ini bukanlah argumentasi,

kare,na maksud Sibawaih me,nyebut nama dan perbuatan dan kata-kata

lainnya adalah berdasarkan terminologi ulama nahwu. Mereka

menamai kata-kata de,ngan narna arti-artinya. Mereka menamai

Qaama, Yaquumu, Qum sebagu f il, dan, fi'tl $mbuatan) adalatl

gerakan. Jadi mereka me,namakan kata png menunjukkan kepadanya

sesuai namanya

Begtu pula apabila mereka mengatakan" ulsim Mu'rab dan

Mabnf', maksud mereka adalah kata" bukan yang dinamai. Apabila
mereka mengatakan, 'hama ini mertrpaleat fal (subjek)", maka

maksud mereka adalah bahwa ia fa'il dalam katany4 yakni

disandarkan perbuatan kepadanya

Sibaryaih tidak me,maksudkan kata nama sebagai yang dinamai

sebagaimana klaim mereka Seandainya ia memakzudkan demikian,

maka ak"q'rusaklah kepakarannya

***
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Orang-orang yang Mengatakan bahwa yang Dimaksud dengan

Nama bukanlah yang Dinamai, dan bahwa Nama-Nama Itu
Merupakan Perkataan-Perkataan

Adapun orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya nama

bukanlah yang dinamai", apabila yang mereka maksudkan adalah

batrwa nama-nama yang merupakan perkataan bukan yang dinamai,

maka ini tidak ada seorang pun orang !6ryekal yang menentanglya.

Yang me,ngatakan pendapat pertama tidak menyelisihi

purdapat ini. Bahkan mereka mengungkapkan nama-nirma disini
dengan penamaan. Mereka juga tidak bisa berselisih pendapat batrwa

nama-nama yang disebutkan dalam pe,mbicaraan seperti: Wahai

Adam, watrai NulU wahai Ibrahim, maksudnya adalah memanggil

yang dinamai dengan nama-nama tersebut.

Apabila dikatakan, "Allah menciptakan langit dan bumi",
maksudnya menciptakan yang dinamai dengan kata-kata tersebut.

Maksudnya bukanlah bahwa Dia menciptakan kata langit dan kata

bumi. Orang-orang tidak me,mahami ini kecuali arti yang

dimaksudkan darinya. Tidak terlintas dalarn hati seseorang batrwa

yang dimaksud kata-kat4 karena dalarn jiwa mereka telatr tetap batrwa

kata-kata dan nama-nama tersebut maksudnya adalah arti-arti dan

yang dinaurai. Apabila diucapkan demikian maka maksudnya adalah

demikian. Akan tetapi tidak akan diketahui maksudnya jika tidak

diucapkan de,ngan kata-kata dan nama-nama yang malsu&rya sesuatu

yang menunj!,kkan kepadanya.

Lri termasuk salah satu penjelasan yang telah dikaruniakan

Allah kepada Bani Adam, yaitu yang termalchrb dalam firman-Nya,

@ 'otlt '^:; @6$if G *Dia menciptalwn manusia.

Mengajaraya pandai berbicara." (Qs. Ar-Ratrmaan [55]: 3-a). Allatl
telah mengajarkan semua nama kepada Nabi Adam AS.
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Akan tetapi yang dikatakan mereka-Jahmiyah dan Mu'tazilah-

bahwa nama bukan yang dinamai, maksud mereka adalah bahwa
nama-narna Allah adalah selain Dia, dan sesuatu yang selain Allah
adalah makhluk.

Kare,na itulah golongan ketiga me,ngatakan, 'I(ami tidak

me,ngatakan bahwa ia bukan yang dinarnai dan bukan pula selain yang

dinamai."

Maka dikatakan kepada mereka: Pendapat kalian bahwa nama-

nama-Nya me,nrpakan selain Dia adalah seperti pendapat kalian batrwa

perkataan-Nya merupakan selain Diq kehendak-Nya adalatr selain Dia
dan lain sebagainya. hi merupakan pendapat Jahmiyatr yang

menafikm sifat-sifat. Aku telah memberikan definisi tentang sytrbhat-

syrbhat mereka dan kerusakannya di selain pembahasan ini. Mereka

saling bertentangan ftontradiktiD dari berbagai sisi, sebagaimana

telah diuraikan di beberapa tempat.

Mereka m€,lrgatakao, 'I(ami tidak me,netapkan sesuatu yang

qadim selain Allah atau sesuatu yang qadim yang bukan Allah."
Me,reka bahkan mengkafirkan golongan yang menetapkan sekalipun

mereka m€ntakcdlkan. Seperti yang dikatakan Abu Al Hudzail,

"Sesungguhn5ra setiap orang yang mentakrnrilkan apabila takrvilnya

meiryenrpakan-Nya dengan makhluk, membolehkan perbuatan-Nya

pada makhluk dan mendustakan tfiabar-Nya, maka ia kafir. Dan

setiap omng yang menetapkan sesuahr yang qadim yang ditidak
dfuislatkan kepada AllalL maka ia kafir." Maksudnya adalatt

me,ngkafirkan golongan yang menetapkan sifat dan qadar serta orang

yang mengatakan, "Sesungguhnya ahli kiblat akan keluar dari Neraka

dan tidak kekal di dalamnya"

Di antara yang dikatakan kepada mereka adalah:

sesunggubnya Fdapat ini Malik ditimpakan pada kalian. Kglian-
lah ),ang l€bih pantas disebut golongan yang me,nyerupakan,
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membolehkan dan mendustakan serta me,netapkan sesuatu yang qadim

pada selain Allah; karena kalian menyerupakan-Nya dengan benda-

benda mati dan sesuatu yang 'Adam serta hal-hal yang terlarang.

Kalian mengatakan, "Safu dosa akan menggugurkan kebaikan-

kebaikan besar dan pelakunya akan kekal di Neraka''.

Kalian juga mendustakan :rmpunan dan rahmat-Nya yang

dikabarkan oleh-Nya, dikeluarkannya para pelaku dosa besar dari

Neraka de,ngan syafaat dan lainny4 bahwa setiap yang melakukan

kebaikan sebesar dzarrah pasti akan melihatnya, dan setiap yang

melakukan kejatratan sebesar dzarrah pasti akan melihatrya.

Kalian menetapkan sesuatu yarg qadim pada selain Allah dan

menetapkan dzat yaul;g kosong dari sifat-sifat. Padahal sebagaimana

diketahui bahwa yang tidak Maha Hidup, Maha Mengetahui dan Maha

Kuasa bukailah Allah.

Barangsiapa yang menetapkan dzat saja, maka ia telah

menetapkan sesuatu yang qadim selain Allah. Sekalipun ia
mengatakan: aku mengatakan, "Dia senantiasa Maha Hidup, Maha

Mengetatrui lagi Maha Kuasa'', kare,na pe,ndapat ini adalah pendapat

golongan yang menetapkan sifat.

Maha Hidup bukanlah seperti Maha Mengetahui, dan Matra

Mengetatrui bukanlah seperti Maha Kuasa. Jenis itu sendiri bukanlatr

dzat yang disifat dengan sifat-sifat ini. Ini merupakan arti-arti yang

berbeda dalam akal, yang ini bukanlah yang itu.

Apabila kalian mengatakan, "Sifat-sifat tersebut qadim", maka

kalian telatr menetapkan arti-arti yang qadim. Dan jika kalian

mengatakan, "Ia merupakan sesuafu yang satu", maka kalian telah

menjadikan setiap sifat seperti sifat-sifat lainnya Sifat adalah yang

disifati; dengan demikian maka kalian telah menganggap-Nya Maha

Hidup sepffti Maha Meirgetahri, dm kalian meniailikannya sebagai
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dzat itu sendiri. Sebagai diketahui batrwa ini merupakan sikap keras

kepala. Karena arti-arti ini termasuk asmaa'ul husna dan Allah SWT

senantiasa berbicara apabila menghendakinya.

Dia-latr yang me,namai diri-Nya dengan asmaa'ul husna

sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bukhari dalarn Shahih-nya.dari

Ibnu Abbas: batrwa ketika Nabi ditanya tentang fimran Allah, "Dan

adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Btjaksana." (Qs. An-Nisaa'

[4]: 158), firm-an-Ny4 "Dan adalah AAah Maha Pengampun lagt

Maha Penyayang." (Qs. An-Nisaa' l4l: 152), dan sabda Nabi SAW,
"Dia menamai diri-Nya dengan nama-nama tersebut; dan Dia
senantiasa demikian." Dia menetapkan qidamnya afti-arti asmaa'ul

husua dan bahwa Dia-lah yang menamai diri-Nya deirgan nama-nama

tersebut.

Apabil,a kalian mengatakao, "Sesungguhnya nama-nama-Nya

dan perkataan-Nya adalah selain Dia", meka kata "Selain" adalatt

mujmal. Jika yang kalian maksud sesuatu yang terpisah dari-Nya,

maka ini batit. Tapi jika yang kalian maksud adalah Dia merasakan

salah satu dari keduanya, maka terkadang seseorang menyebut Allah
de,ngan terlintas dalam hatinya tapi ketika itu ia tidak merasakan

selunrh arti nama-nama-Nya; batrkan tidak terlintal dalam hatinya

ketika itu bahwa Dia Matra Perkasa lagi Maha Bijaksana Jadi ia bisa

mengetatrui ini tanpa yang itu. Apabila yang dimaksud "selain" adalah

ini, maka akan melahirkan pemisahan dalarn pikiran ses@rang, karena

ia mengetahui ini tapi tidak mengetatrui yang itu. Maka hal ini tidak

menafikan adanya korelasi pada masalah yang sama. Ini merupakan

arti-arti yang saling berhubungan, dimana tidak mungkin ada dzat

tanpa adanya arti-arti ini, dan tidak akan ada arti-arti ini tanpa adanya

dzat.

Nama "Allah", apabila dikatakaru "segala puji bagl Allah-'

atau dikatakan, 'De,ngan nmna Allah", maka ia mencakup dzat dan
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sifat-sifat-Nya; tidak mengandung dzat yang kosong dari sifat-sifat,

dan tidak pula sifat-sifat yang kosong dari dzat.

Para Imam Ahlusstrnnatr -seperti Ahmad dan lainJain- telatr

menyatakan batrwa sifat-sifat-Nya masuk dalam kategori yang

dinamai pada nama-nama-Nya Jadi tidak boleh dikatakan,

"Sesungguhnya ilmu Allah dan kekuasaan-Nya merupakan tambatran

bagr-Nya."

Akan tetapi ada golongan yang menetapkan yang mengatakan,

"Sifat-sifat merupakan tambatran bagp dzat", apabila yang dimaksud

adalah bahwa ia merupakan tarnbahan atas sesuafu yang dikatakan

golongan yang menafikan bahwa Allah hanya memiliki dzat saja

(yang kosong dari sifat-sifat), maka ini benar; karena mereka memang

hanya menetapkan secara terbatas sehingga perlu ada penambahan

dengarr mengatakan, "Tuhan memiliki sifat-sifat yang merupakan

tambahan atas apa yang kalian ketahui."

Tapi apabila yang dimaksud adalah bahwa sifat-sifat

merupakan tambahan atas dzat yang telah ad4 maka ini pendapat

yang kontadiktif; karena tidak ada dzat yang murni sehingga

dikatakaq "sifat-sifat me,lupakan tambahan baginya". Bahkan tidak
mnngkin ada dzat kecuali yang merniliki sifat-sifat, dan juga tidak
mungkin ada sifat-sifat kecuali ia terdapat pada dzat. ladi imajinasi
adanya salah satunya saja dari keduanya lalu diberikan penambahan

padany4 adalah imajinasi yang salah kaprah.

Adapm orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya nama

adalah untuk yang dinsmai", sebagaimana yang dikatakan mayoritas

Ahlussunnah, maka mereka telah sepakat dengan AI Qur'an, Sunnatr

dan sesuatu yang dapat dipahami akal.

Allah SWT berfirm n, $!)X i(dltf:t 5t: "Hanya milik Atlah
a*smaa'ul husna" (Qs. AI A'raaf [7]: 180)
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Firman-Nya, W '#rt 'if, ii- G (J *o"ngon nama yang

mana saja kamu sent, Dia mempunyai Al asmaa'ul husna (nama-

naru yang tabaik)." (Qs. AI Israa' [17]: I l0)

Nabi SAW b€rsabda, r)t ,',Ail t b. N'it1 
,,sesungguhnya

Allah memiliki 99 nama.'fl

Nabi SAW bersabda, ,gAr:'rJ;?t'riei 61 :1fJ,ll'z:* 4'tt1
4iir: ?Uti"sesunguhnya ahr memiliki 5 nama: iht Muhammad,

Ahmad, Al Mahi, Al Hasyir, dan Al 'Aqib.-e3

Kedua hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain.

Apabila ditanyakan kepada merekao "Apaleh lralna merupakan

yang dinamai atau selain ihl?", slaka mereka ekan menjelaskan

dengan mengatekan, 'Ia bukanlah yang dinamai, tryi yang dimaksud

dari yangdinamai."

Tryi ryabila AkanUq "Ia selain rtu, dalam artian batrwa

wqiib t€rpisah dari-Nya", maka pendapat ini batil. I(arena makhluk

sqia berbicara de,ngan nerna-nerna dirinya yang tidak terpisah darinya,

maka lagaimana pula dengBn sang penciFta?!.

Nama-nama-Nya tqmasuk perkataan-Ny4 dan perkataan-Np

tidak terpisah dari-Nya- Akan tetapi narna memang terkadang terpisatr,

seperti seomng laki-laki yang menamakan diri dengan nama selain ia

atau berbicara de,rgan naman)ra Maka ftrma ini tidak berdiri dengan

yang dinamai, akan tetapi yang dimaksud adalatr yang dinarnai, karena

name tujuannya adalah menampakkan yang dinamai dan

menjelaskannya

2 m- Al Buffiari dalarn pe,mbahasan tentang doadoa (6410), Muslim dalam
pemfaUsan tc,ntang Dzikir dan Doa (267715,q

ts til- Al Bulfrari dalem At-Ta:Bir (4890, Muslim dalam p€mbahasan tentang
Kzutamaan-keutaman "nal (23541 124, 125).
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Kata is m (narna) merupakan kata j adian dari * 
As - Sumuw" y arrg

artinya tingg, sebagaimana dikatakan para pakar Nahwu Bashratr.

Sedangkan menurut ulama-ulama Kufah, mereka berkat4 "Ia
merupakan kata jadian dari As-Simah yaifi alamat [tanda]." Definisi
ini benar dalam Al Isytiqaq Al Awsath. Huruf-huruf pada dua kata ini
sesuai meskipun tidak urut. Keduanya adalah (Siin, Miim, Wau) dart

artinya benar; karenals- Stmah dan As-Siima adalahalamat [tanda].

Di antaranya adalah dikatakan: Wasamtuhu, Asimuhu (alcu

memberinya tanda),seperti firman Allah, @ ,;ypt J",:^# *Kelak

alran Kami beri tanda dia di belala(nya)." (Qs.Al Qalam [68]: 16)

Di antaranya adalah At-Tawassum (memperhatilmn tanda-

tanda), seperti fir:nan AllalL @ W;Xy#S "n*ar-benar terdapat

tanda-tanda (kelcuasaan Kamt) bag, orang-orang yang
memperhatikan tanda-tanda." (Qs. Al Hijr [15]: 75)

Akan tetapi kata jadian dari As-Sumtm adalah kata jadian

kfiusus yang di dalamnya terdapat ke.sesuaian antara dua kata dalam

huruf dan urutannya, dan artinya lebih *fiusus dan lebih sempuma.

Mereka mengatakan dalam tashrif-ny4 "Sammaitu (aku

menaurakan)", darr tidak mengatakan, "Wasamfii". Jarnaknya adalah

Asmaa' dan bukan Awsaam; Tashgfuir-nya adalfu, Sumay dm. bukan

Wusaim. Orangnya dinamalcan Musamma (yang dinamai) dan tidak
dinamgkan, "Mausuum". Jadi arti ini lebih khusus.

Kata At '(Jluw adalah sebanding ddngan Azh-Zhuhuur; settap

kali sesuatu itu lebih tingg maka akan lebih jelas. Masing-masing dari
Al 'Uluw dan Az-Zuhzzr mencakup ami lainnya. Di antaranya adatatt

sabda Nabi SAW dalam hadits Shahih,i'r; *'l}at 'r*U, |cJl1"Dan

Englrau-lah yang Zhahir, di atas-Mu tidak ada sesuafii."e4

* m- Muslim dalam pembahasan tcotahg Dzikir den Doa (2713161), Ibnu
Majah dalampcmbahasan tentarg Doa (3873).
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Nabi tidak bersabdq "Tidak ada yang lebih ztrahir dari-Mu.",
kare,na kata fiahir m€,lrgandung Al 'Wtny ftetinggian) dan Al
Fau4tyah, sehingga beliau bersabd4 "Di atds;Mu tidak ada sesuaht."

Di antaranya adalah firman Allah SWT, *Malm mereka tidak
bisa mendakinya." (Qs. Al Kahfi [8]: 97), yalni: tidak bisa

menaikinya. Dikatakan, 'I(hatib tampak di atas mimbat'': apabila ia

naik ke atasnya. Dikatakan pula rmtuk bukit yang sangat besar

(gunung) "'Alam", karena karena ketinggiann)ra dan kejelasannya ia

dapat diketahui dan bukit-bukit lainnya {apat diketahui pula

Allah Swr berfirmar; @ ,j*fr|C tfi) di $j "Dan
di antara tonda-tanda kchuwaan-Nya ialah kapal-kapal di tengah

(yang berlayar) di laut sep*ti gunung-gunung." (Qs. Asy-Syuuraa

[a\ 32)

Begitu pula bendera ti.gg yang dengannya dapat diketatrui
posisi panglima p€rang dan bala te,ntaranya; ia dinamakan t"Alam"i

begtu pula tanda pada pakaian karena ia jelas. Sebagaimana dikatakan

nnhrk ayam jago dan bukit-bukit trngF: A'raaf, karena tingginya

sehingga dapat diketahui.

Nama alcan menampakkan den me,ninggikan yang dinamai,

sehingga untuk yang dinamai disebut, "Sammih", yakri:
tampakkanlah dan tinggikanlah!, yakni: tinggikanlah penyebutannya

de,ngan namanla. Akan tetapi terkadang ada yang dicela den nfl2 y611g

dipuji; seperti firman Allah SwT, @ gf *'r'q-l$;; "Dan
kitmi anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat kami dan

kani jadilcan mereka buah antr yang baik lagi Tinggi.'l (Qs. Maryam

[9]: s0)

Firman-Nya, O'ifr A g;i "Dan Kani tinggikan bagimu

sebutan (nama)mu." (Qs.Asy-Syarh [9a]: a)
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Firman-Nya,@arufO d&t(l @ V.9G*'Ki; "Dan

lrami abadikan unfiik Nuh iu (pujian yang batk) di kalangan orang-

orang yang datang kemudian. Kesejahteraan dtlimpahlun atas Nuh di

s eluruh al am "." (Qs. Ash-Shaaffaat l37l: 7 8-7 9)

Altah juga berfirman untuh jgnis lgg $""r", i6 C QCSS
@ '*.#l( a; i r14ti1-i'',4(33!i "Dan tcami iatttrantah

lalout lr.epada mereka di dunia ini; dan pada Hari Kiamat mereka

termasuk orang-orang yang dijauhlun (dari rahmat Allah)." (Qs. Al

Qashash 124: aZ)

Firnan AllalL 613; b3; g q d$ W "Kami

membacalran kcpadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun." (Qs.

Al Qashash [28]: 3)

Keduanya sama-sama disebutkan dengan jelas, akan tetapi

yang satu menrpakan perrimpin kebaikan, sedang yang satunya

pemimpin kejahatan.

Sebagian pakar Nahwu me,ngatakan,'Dinamak an ism (nama)",

karena ia lebih ti"gg dari yang dinas6i, atau karena lebih tinggi dari

dua bagian lainnya yarfi.f il dan Huruf. Yang dimaksud asrz bukan

ini, akan tetapi karena ia lebih tingg dari yang dinamai dan jelas.

Karena ifulah dikatakan, "r{ku menarnainya'', yakni: Aku
meninggikannya dan me,naurpakkannya. Yang ditinggikan dan

ditampakkan adalah yang dinarnai, dan ini hanya terjadi d,*g* nama.

Wazannya adalah fu'lun dar fi'lun, dan jamaknya adalah

il;maa'zn, seperti qinwun darl. aqnaa'un, 'udhvntn dan a'dhaa'un.

Terkadang dikatakan, "summun dm Simmun" derrgar membuang

laam f il. Dikatakan pula: Sarnma (menamad), se,perti ucapan, "Dan

Allah menamaimu dengan narna yang baik.'

Yang [rrkan ftuna tidak akan disebut, 66r[ rkan tampak dan

tidak akan ditrnggikan pe,lryebutannya- Alcan tetapi ia seperti sesuatu
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yang samara )rang tidak dik€nal. Kare,na itulah dikatakan, 'Nama
adalah bukti untuk yang dinamai, tanda bagi yang dinamai" dan

sebagainya

Kare,na itulah umat Islam dan Ahlussunah yang senantiasa

menyebut niuna-nama Allah mengenal-Nya, menyembah-Ny4

mencintai-Nyq menyebut-Nya den menampakkan penyebutan-Nya.

Sedangkan orang-orang kafir adalah yang me,ngingkari nama-

narna-Nya dan hati mereka berpaling dari me,nge,nal dan beribadatr

kepada-Nya, mencintai-Nya dan me,nyebut-Nya sampai mereka lupa
mengingat-Nya, W 'fr W "Mereka telah lupa kqada Allah,

maka Allah melupakan mereka." (Qs. At-Taubah [9]:67)

Firman-Nya,'#;t*t'Sl$O-it$fi .1;"Daniangantah

lramu sqerti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah
menjadikan mereka lupa lcepada mereka sendiri." (Qs. Al Hasyr [59]:
1e)

Firman-Nya,,fi'v ;Jit 6i:'4€:i; Zt+l O 4: 3':S
@ $i'if U;* {i,s;:.$tl-iilu, nDm iektttah tuama) ruhammu
dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa talant, dan dengan

tidak mengeraskan suora, di waku pagi dan Wtang, dan janganlah

lramu termasuk orang-orang yang lalai." (Qs. Al A'raaf [7]:205)

Nama mencakup kata dan arti yang terbayang dalam hati.

Terkadang maksudnya hanya kata saja dan terkadang maksudnya

han)ra arti saja. Ia termasuk Kalam, dan Kalam adalah nama untuk

kata aan arti. Terkadang yang dimaksud addah salah satu dari

Karena itulah orang yang bezikir kepada Allah de,ngan hati

atau lidahnya dianggap telah beruikir kepada-Nya. Tapi berzikir
de,ngan keduanya lebih se,mpurna.

Allah SWT menyunrh me,nsucikan nama-Nya Dia memyruh

b€rtasbih de,ngan nama-Nya sebagaimana menyruh berdoa kepada-

Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Atlah SWT
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Nya dengan asmaa'ul husna. Dia diseru dengan asmaa'ul husna dan

disucikan nama-Nya. Mensucikan nama-Nya adalah mensucikan-Nyq

karena yang dimaksud dengan nama adalatr yang dinamai,

sebagaimana menyeru nama adalah menyeru yang dinamai.

Allah swT berfirnaru ';$Vie,6"'o{tivX ;'ifr i}:"i Sl

W'.*?t ji "Katakanlah: "sentlah Allah atau Serulah Ar-Rahman.

dengan nama yang mana saja lmmu sent, dia ,nempunyai Al asmaa'ul

husna (nama-nama yang terbaik)." (Qs. Al Israa' [17]: I l0)

Allah SWT menyuruh beruikir kepada-Nya di sahr sisi, dan

menyuruh menyebut nama-Nya di satu sisi. Dia juga menyuruh agar

bertasbih kepada-Nya di satu sisi, dan di sisi lain Dia menyunrh agar

bqtasbih dengan n am a-]r[ya.

Allah uerfirmaq @ i{tf,ilVs'i "Hai orang-orans yans

beriman, bezdikirlah (dengan menyektt nama) Allah, ziHr lnng
sebanyak-banyabtya." (Qs. AI lthzatb [33]: al)

Finnan-Nya, 6an A 4: F;g "Dan sebutlah (nama)

Tuhanmu dalam hatimu)." Dan masih banfrak lag| ayat-ayat lainnya.

Firman-Nya, @ # gt Ji; E I fzt; "sebuttah nama

Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh ketelatnan."

(Qs.Al Muzzammil [73]: 8)

Firman-Ny4 ,4t 6l'l fitlotjk*u"ka makanlah binatang-

binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika

menyembelihnya." (Qs.Al An'aam [6]: l18)

Firnan-Nya, )4; it i:l fi lLijLU'|j "Daniangantah
lcamu memalwn binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah
l@tika menyembelihnya.' (Qs.Al An'aam [6]: 121)

Firman-Nyq 'r:Y dt fl Vf{' F$. 'KA U. W uMatca

makanlah dari apa yang ditangkapnya untulonu, dan sebutlah rutma
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Kitab Nama-Nama rlan Sifat-Sifat Allah SWT

Allah atas binatang hus itu (waku nelryskonya). " (Qs. Al
Maa'idah t5l: a)

Akan tetapi disini dikatakm: Bismillol (dengan [menyebutJ
nama Allah).Iadi disebutkm narna yang terrdfui dri: Alif, Siin, Mtim
(isn).

Adapun pada firmm-Nya, "sebutlah ntmut Ttrtanmu", maka

dikatakan: Maha Suci Allah, segala pr.ji bagt Allah, tiada Tuhan

selain Allah.

Ini sekaligus me,qielasken kertrsakan pendapat yang

m€,nganggap nama sebagai ;rang dinamdi.

Firman Allah te,lrtang binatang se,mbelihm, *Malca makanlah

binatang-binatang (yang lrolal) yang disfut ,rarna Allah l@tika

menyembelihnya." (Qs. Al An'aam [6]: 118), edalah seperti firman-
Nya" "Bacalah dengan (menyebut) nano Tuhanmu yang

!tenc!4n*an." 
(Qs. Al 'AIaq [96]: l), dan frmm-Nya tif| it ],-qt:;;t "Denganr menyebut runrur Allah di wa6u berlayar dan

berlakthnya." (Qs.Huud Il]: al)

Firman-Nya, *Bacalah dangan (rnerD,ebut) narna Tuhanmu"

adalah bacaan me,mbaca Bismillah pada awal snrah-

Pe,mbahasan tentang hal ini telah diuraiken di selain teirrpat ini.
Ayat ini me,njelaskan bahwa omng yang membaca disunrh membaca

Bismillah. Ia tidak seperti afi-ayat Al Qur'm lainnya tapi ia
mengikuti yang lainnya

Allah SWT berfirman, "sanutg;uhryta swat itu, dari Sulaiman

dan sesungguhnya (isi)nya: "Dengan menydut nama Allah yang
Maha Pewurah lagi MaIu Penltayang." (Qs. An-Narnl l27l: 30),

sebagaimana yang ditulis Nabi Sulaiman dS; jup sebagaimanayug
terdapat dalam sunnah-srmah mutawatir dm ijma' umat Islam

atasnya. Dia disebut dengan rarla ymg m€ntpakan nama yang
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dinrmai, tidak mengatakan, "Dengan Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang.", seperti dalam firman Allah, "Sebutlah Nama

Tuhanmu": sesungguhnya ia mengucapkan, "Maha Suci Allatr, segala

puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain Allah" dan lain sebagainya.

Allah SWT berfirman, ,r$ 241[li "Bacalah dengan (mmyebut)

nama Tuhanmu", Dia tidak berfirman, "Bacalatr nama Tuhanmu."

Firman-Nya, 
".V|'l flt "sebutlah Nama Tuhanmu",ayat ini

menghendaki agar menyebut-Nya dengan lidahnya.

Adapun firman-Ny4 6$ fi6 "Dan sebutlah (nama)

Tuhannmu" (Qs. Al A'raaf l7l: 205), ayat ini mencakup zikir dalam

hati.

Firman Allab uBaulah dengan (menyebut) nama Tuhantmu",

adalah seperti ucapan orang yang makan: Bismillah (dengan menyebut

narna Allah), dan orang yang menyernbelih: Bismillah (dengan

menyebut fqma Atlah),sebagaimana sabdaNabi SAW, 'Cit'fi- tUi
ilJl fr 'dJit "Barangsiapa yang belum menyembelih, hendaHah ia
menyembelih dengan (menyebut) nama Allah."es

Adapun Tasbih, Allah SWT berfinnan, "Dan bertasbihlah
lrepada-Nya di waWu pagi dan petang." (Qs. Al Ahzaab l$l: a2)

Firman-Nya "sucikaniah nama Tuhanmu yang Maha Tingi."
(Qs.Al A'laa [87]: 1)

Finnan-Ny4 *Makn bertasbihlah dengan (menyebut) nama

Rabbmuyang Maha besar." (Qs. Al Waaqi'atr 156l:74,96)

Sedangkan tentang doa: "Katalwnlah: "sentlah Atlah atau

serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu sent, dia

e5 HR- Al Brrkhari dalam pepbahasan tentang Hewan Kurban (5500), Muslim
dalam pembahasau tenhng Hewan Kurban (19601, 2, 3), An-Nasa'i dalam
pernbahasan tentang Hewan Kurban (4368), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
Hewan Kurban (3152), semranya dari Jundub bin Su$an Al Bajali.
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memrynyai Al asmaa'ul husna (una-nanu Wg tubaik)." (Qs. Al
Israa'[17]:110)

Firman-Ny4 "Dengan nanu, yang ,rurrut saja kamu sent",
menghendaki berbilangnya nama yang disenl berdasarkan firman-

Ny4*Dengan namoyang mana saja."

Fir:nan-Ny4 "Dia mempunyai Al asnaa'ul husna (nama-nama

yang terbaiV', ayat ini memgindikasikan bahwa yang diseru itu Matra

Esa tapi Dia memiliki n una-narna png terbaik

Firman-Nya, "Sentlah Allah atau Serulah Ar-Rahman", Dia
tidak berfirman, "Serulah dengan naflra Allah atau dengan nama Ar-
Rahman", ini menunjukkan bahwa yang diseru adalah Tuhan yang

Maha Esa dengan nama tersebut.

Nama terkadang dijadikan sebagai png diseru dan terkadang

dijadikan sebagai yang disenr seperti dalam firman Allah,
"Hanya milik Allah asmaa'ul husna, naka bermohonlah kepada-Nya

dengan menyebut asmaa'ul husna r'ra" (Qs. Al Ataaf [7]: 180)

Ia diseru de,ngan pertimbangan bahwa yag diseru adalah yang

dinamai, dan Dia hanya diseiu de,ngan nma-Nya.

Nama juga dijadikan sebagai )rang dise,lu dengan

pertimbangan batrwa yang dimaksud adalah yang dins6ai, sekalipun

dalam ucaparmya ia disenr den dipmggrl, seperti firman-Nya,

"Katalranlah: "Serulah Allah atau squlah Ar-Rahman", yalari:

serulah nama ini atau nama ini. Maksudnya bila engkau menyeruny4
maka Didah yang diseru, yakni dua nama yang kamu senl dan yang

engkau maksud adalah yang dinamai: "Dia memrynyai Al asmaa'ul

husna (nana-nama yang terbaik). "

Barangsiapa mere,nrngi eti-arti y"mg lembut ini, akan jelaslatr

bagnya sebagian hikmah Al Qur'm dm rahasianya Maha S,ci &at
yang telah menurunkan Al Furqan kepada hamba-Nya. Al Qur'an
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adalah kitab yang diberkati yang diturunkan dari sisi Tuhan yang

Matra Bijaksana lagi Matra Pemuratr; keajaibarurya tidak akan hilang

dan paxa ulama tidak akan kenyang (dalam menggalinya).

Barangsiapa mencari pehrnjuk pada selain Al Qur'an, Allatr akan

menyesatkannya. Barangsiapa meninggalkannya karena angkuh, Allah

akan menghancurkannya. Ia merupakan tali Allah yang kuat, zikir
(dari yang) Maha Bijaksan4 jalan yang lurus, bacaan yang penuh

keajaiban, memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, Allah
menurunkannya sebagai pehrnjuk dan rahmat, obat dan penjelasan,

bukti-bukti yang terang dan pemberi peringatan.

Segala puji bagi Allah, Tuhan sernesta alam; pujian yang

banyak, baik dan diberkati, sebagaimana Tuhan me,ncintai dan

merirlhai kit4 dan sebagaimana kelayakan karena kemuliaan wajah-

Nya dankeagungan-Nya.

Akhirnya, segala puji dan anugerah han)ra milik Allah.

Shalawat dan salam semoga se,nantiasa terlimpatrkan ke,pada Nabi

Muhammad SAW beserta keluarga dan para Sahabahya.

***

Tentang Orang yang Mengklaim bahwa Imam Ahmad Termasuk

Orang yang Paling Keras dalam Menafikan Sifat-sifat -sifat-
sifat Allah-

Orang-orang yang menisbatkan diri kepadanya dari kalangan

pengikut madzhabnya menduga bahwa ia termasuk orang yang

menetapkan (sifat) yang menafikm ta'thil, dikare,nakan ketidak-tahuan

mereka terhadry apa )rang terjadi padanya karena apa yang disepakati

tentangnya merupakan hal yang mengherankan.
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Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Kasusnya bermula ketika segolongan kaum Zndrqmengetahui

kezuhudan hnam Ahmad, kewara'-an dan ketakrvaannya. Lalu orang-

orang mengikuti pe,ndapatnya. Maka mereka mengumpulkan untuknya

pendapat-pe,ndapat tentang pe,netapan (sifat) de,ngan menisbatkannya

kepada Tafsir-Tafsir dan kitab-kitab hadits. Mereka juga

menarrbahkan pendapat-pendapat Sahabat .lan para imam serta selain

mereka, termasuk kepadanya dimana mereka me,nyebutkan banyak

pendapatnya. Mereka ke,mudian menyimpannya dalam sebuah peti

terkunci lalu meminta kepada Imam Ahmad agar meiryimpan peti

tersebut untuk mereka. Mereka berpura-pura bahwa bahwa mereka

hendak bepergian dan sebagainya, lalu mereka okan p.ulang untuk

mengambil kembali barang titipan tersebut. Mereka mengetahui

bahwa ia tidak akan mengotak -atik isi peti tersebrrt. Maka peti

tersebut tetap bersarnanya sampai Allah mewafatkannya I.alu
pengikut-pengikutnya dan orang-orilng yang belajar itnu darinya

masuk fte rumahnya). Ke,nrudian mereka me,nemukan peti tersebut

lalu me,mbukanya. Te,r:ryata mereka me,ne,nnrkan di dal^mn)ra hadits-

hadits pdsu, tafsir-tafsir dan kutipan-kutipan yang menrmjutkan

tentang itsbat (penAapan)

Mereka me,ngatakan, "Seandain5ra Imam Ahmad tidak
meyakini apa yang terdapat dalam kitab-kitab ini, te,ntunya beliau

tidak akan menyimpan peti ini dan menjaganya-"

Ke,mudian mereka me,mbaca kitab-kitab tersebut dan

mempopulerkan beberapa karya dan itnrmya yang terke,nal. Me,reka

tidak mengetahui tujuan dari orang-orang Zindiq tersebut yang hendak

me,nrsak umat Islam, seperti yang dilakukan Paulus yang hendak

merusak umat Nashrani dengan risalah-risalah yang ia buat untuk

mereka.

ET



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Beliau menjawab:

Orang yang mengatakan cerita dusta tentang Imam Ahmad ini
yang di dalamnya disebutkan bahwa ia dititipi peti yang di dalamnya

terdapat kitab-kitab yang tidak ia ketatrui isinya sarnpai ia wafat, lalu
perigikurpengilarfrrya mengambilnya dan meyakini apa yang

terkandung di dalamnya, ini menunjuk&an betapa bodohnya orang

yang menuturkan cerita ini; karena kaum muslimin tidak mengambil

darinya sepatah kata pun tentang sifat-sifat Allah yang dikatakannya.

Justru hadits-hadits yang diriwayatkan para ulama tentang sifat-sifat

Altah telah ada pada umat Islam sebelum Lnam Ahmad lahir. Para

ulama selain Imam Almad telatr meriwayatkannya sehingga orang-

orang tidak memerlukan riwayat Ahmad; bahkan ia telah diketahui

dan tetap (sah) dari Nabi SAW sekalipun Imam Ahmad tidak

diciptakan.

Imam Ahmad hanya terkenal sebagai imam Ahlussunnatr dan

orang yang sabar menghadapi ujian (bencana) ketika muncul fitralt
Jabmiyah yang menafikan sifat-sifat Allah de,ngan me,ngatakan,

"sesungguhnya Atlah tidak dilihat di akhirat, Al Qur'an bukan Kalam

Allall tapi salah satu dari makhluk-maktrl*-Nyq Allah tidak berada

di atas langrt, dan Nabi Muhammad SAW tidak naik menghadap

Allah (Mi'raj)." Mereka menyesatkan sebagian penguasa sehingga

masyarakat terpedaya: ada yang suka dan ada yang benci. Kernudian

di antara masyarakat adzyatgmerespon mereka karena strka dan ada

yang merespon karena talot. Di antara mereka juga ada yang

menyembunyikan diri dan tidak menarnpakkan kepabmereka

Bagi yang tidak merespon mereka akan dipotong rezekinya

dan diasingkan dari kekuasaanrlya. Sdangkan bagi tawanan tidak

alcan dibebaskan dan tidak akan diterima kesaksiannya. Bahkan

terkadang ia dibunuh atau dipenjara.
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Kitab Nama-Nami dan Sifat-Sifat Allah SWT

Be,ncana ini sangat t€rkqral. Ia t€rjadi pada masa pe,merintahan

Al Ma'mun, AI Mu'tashim dan Al Wa,tsiq, kemudian Al Mutawal&il
me,nghilangkannya Allah me,negukan Imam Ahmad dan ia tidak
sepakat dengan mereka dalarn menta'rtil-lln sifat-sifat Allah. Ia
mendebat mereka dalam majlis itnu dan dapat mematahkan

argume,ntasi mereka Ke,mudian mereka m€,nyiksanya dan ia sabar

menghadapi siksaan tersebut. Maka Allah menjadikannya sebagai

salah satu imam yang me,m- beri pettmjuk de,ngan perintatr-Nya

sebagaimana firman Aflatx, 
-!;;i g (fi 6r3;";J i*(Kr

@ 6isj-G{F,6tU) "Dan tani jaai*n di antara' merelca itu
pemimpin-pemimpin yang ,nemberi Wttorjt* dengan perintah kami

kctika mereka sabar. dan adalah mereka meyakini tyat-ayat kami."
(Qs. As-Sajdahl32l:2$

Barangsiapa yang dianugerahi kesabaran dan keyalcinan, Allah
akan meqiadikannya sebagai imam dalam agilrr.a- Kata Sunnah

disandarkan kepadanya kar€na ia menmpakkan dan

me,lrampilkannva, bukan kare,na ia me,lnrmbuhkan dnn memulainya;

karena yang dimaksrd Sunnah adalah Srmah Nabi SAW.

Sebaik-baik perkataan adalah Allah dan sebaik-baik

pehmjuk adalah petunjuk Muhammad bin Abdullah SAW. Apa yang

dikatakan Imam Ahmad me,nrpakan perkataan imam-imam

sebelnmny4 seperti Malilq A6-Tsauri, Al Auza'i, Hammad binZaid,
Hammsl bin Salamalu dan juga pendryat Tabiin sebelum mereka dan

p€rkataan Sahabat yang me,ngambilnya dari Nabi SAW. Hadits-hadits

tentmg Srmnah terdapat dalam Ash-Shahilrain dqn kitab-kitab Islam

laimya

Kutipan dari Ahmad dan imam-imm Ahlussunnah lainnya

sangat Mutawatir tentang pe,net4an sifat-sifat Allah. Mereka

mengikuti riwayat yang Mutawatir dari Nabi SAW. Adapun pe,ndapat

bahwa umat Islam menetekan akidah mereka dalam Ushuluddin
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berdasarkan perkataannya atau berdasarkan perkataan ulama-ulama

lainnya hal ini tidak dikatakan kecuali oleh orang yang bodoh.

Ahmad bin Hanbal melarang bertaklid kepadanya dan

bertaklid kepada ulama-ulama lainnya dalam masalah furu'. Ia
berkata, "Janganlah kalian bertaklid kepada para ulama dalam

masalatr a9ar;rl,r.- karena mereka tidak lepas dari kesalahan."

Ia berkat4 'Tanganlatr kalian bertaklid kepadaku, tidak pula

kepada Malik, Ats-Tsauri maupun Syaf i."

Penryataan seperti ini dilontarkan pula oleh imarn-imam

lainnya. Semuanya melarang bertaklid kepada merek4 seperti Syaf i
yang melarang bertaklid kepadanya dan ulama-ulama lainnya. Maka

bagaimana bisa bertaklid ke,pada Imam Ahmad dan imam-imam

lairurya dalam Ushuluddin? !.

Ternan-teman (pengikut-pengilot) Ahmad seperti Abu Daud

As-sajistani, Ibrahim Al Harbi, Utsman bin Sa'id Ad-Darimi, Abu
Zt:c'ah, Abu Hatim, Al Bukhari, Muslim, Baqi bin Makhlad, Abu
Bakar Al Atsram, kedua putranya Shalih dan Abdullah, Abdullah bin
Abdurratrman Ad-Darimi, Muhammad bin Muslim Ibnu Warah dan

ulama-ulama besar lainnya yang pakar dalam agaln4 mereka tidak

me,nerima perkataan Ahmad dan ulama lainnya kecuali berdasarkan

hujiah (argumentasi) yang dijelaskan kepada mereka. Mereka

mendengar (memdapat) ilmu seperti y.ang didengar olehnya- Mereka

bergabung dengannya bersama banyak gurunya. Dan yang tidak
se,mpat bertemu dengannya, mereka meirgambil dari te,man-temannya

yang sepadan dengannya. Hal ini telatr diketahui orang-orang yang

mengetahui kondisi Islam dan ulanra-ulanranya.

m
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Sifat-Sifat Ikhtiyariyah

Ini merupakan sifat-sifat yang terdapatpada Allah SWT yang

berdiri dengan dzat-Nya, kehe,ndak-Nya dan kekuasaan-Ny4 se,perti

Perkataan-Nya, Pendengaran-Ny4 Penglihatan-Nya" Kehendak-Nya,

Cinta-Nya, Ridha-Ny4 Rahmat-Nya, Beirci-Ny:a, Murka-Ny4
Penciptaan-Nya, Perbuatan Baik-Nya, Keadilan-Ny4 Istiwa'-Nyq
Kedatangan-Ny4 Tunrn-Nya dan sifat-sifat lainnya yang disebutkan

Al Qur'andan Sunnah.

Katangan Jahmiyatr dan yang sepakat de,ngan mereka dari

kalangan Mu'tazilah dan lain-lainnya mengatakan, 'Tidak ada sifat

yang berdiri dengan dzat-Nya, baik sifat-sifat ini maupun sifat sifat

lainnya."

Kullabiyah dan golongan yang sepakat de,ngan mereka dari

kalangan As-Salimiyatr dan lain-lainnya me,ngatakan, "Sifat-sifat

berdiri tanpa kehendak dan kekuasaan-Nya. Dan sesdatu yang terjadi

dengan kehendak dan kekuasaan-Nya adalah makhluk yang terpisah

de,ngan-Nya."

Adapun golongan Salaf, imam-imam Stlnnah dan Hadits,

mereka me,ngatakan, "Allah memiliki sifat-sifat tersebut sebagaimana

yang disebutkan Al Qur'an dan Sunnatr." Ini merupakan pendapat

banyak Ahli kalam dan ahli filsafat atau mayoritas mereka,

sebagaimanaymgtelatr kami uraikan di selain tempat ini.

Contohnya adatah Kalam (perkataan): golongan Salaf, imam-

iiam Sunnah dan Hadits me,ngatakan, "Allah berbicara dengan

kehendak dan kekuasaan-Nya, dan perkataan-Nya bukan makhluk,

akan tetapi me,nrpakan sifat-Nya png berdiri dengan dzat-Nya."

Di antara ulama yang me,nyebutkan batrwa ini merupakan

pendapat Ahlussunnah adalah Abu Abdillah bin Mandah, Abu
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Abdillah bin Hamid, Abu Bakar Abdul Aziz, Abn Isma'il Al Anshari

dan lain-lainnya.

Abu Umar bin Abdul Barr juga menyebutkan pendapat senada

tentang Istiwa',juga imam-imam Sunnatr lainnya seperti Abdullah bin
Al Mubarak, Afunad bin Hanbal, Al Bulfiari, Utsman bin Sa'id Ad-
Darimi dan imam-imam lainnya yang tak terhitung jumlatrnya.

' Harb bin Isma'il Al Kirmani menyebutkannya dari Sa'id bin
Manshur, Alrmad bin Hanbal, Ishaq bin Ibrahim dan ulama-ularna

Sunnah dan Hadits lairurya, semuanya sepakat bahwa Allah berbicara

dengan kehendak-Nya, Dia senantiasa berbicara apabila

memghendalcinya dan bagaimana Dia menghendakinya (sesuai

kehendak-Nya).

Altah SWT me,namai Al Qur'anul 'ltziz sebagai hadits

(perkataan). Dia berfirman, *-.$S '"4 'ij 'itl *Allah telah

menurantlcan perkataan yang paltng baik" (Qs. Az-Zumar l39l:23)

Firman-Nya, @ 6+ fit 'e |Ct ii3 "Dan siapalcah orang
yang lebih benar perlutaan(nya) dari pada Allah?- (Qs. An-Nisaa'

[a]: 87)

Firman-Nya, +3e $ ; *; 4 fi#-C 
*rtdak datang

lrepada rnereka suatu ayat Al Qur'an pun yang baru (di-turttnkan)

dari Tuhan mereka." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:2)
Nabi SAW bersabda, irl.;- t; g/1 b',lGJ-hr il1 ..,So, ngguhnya

Allah mengadakan (menctptalcan) pertntah-Nya sesuai yang

dikehendaki-Nya."e6

s m.. Al Bukhari dalam p€mbahasan mengenai Tauhid seoara, mu'allaq (Al
Fath L31496), Abu Daud dalamp€mbahasan tentang Shalat (924), An-Nasa'i dalam
pembahasan rengenai (sujud) sahwi (1221), Ahmad (11377,409), semrary"a dari
Ibnu ldas'ud.
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Inilah yang dijadikan argumentasi oleh Al Buffiri dalm
Stuhih-nya dan selain Shahih-nya, juga dijadikan argrmentasi oleh

selain Al Brrkhari; seperti ]r[s'aim Si1 flammad .lrn llrnmad bin
7;rid.

Di antra pendapat yang terkenal dari golongan Salaf xttleh,
*Al 

Qur'anul 'Aziz adalah Kalam (pe*ataan) Allah, bukan malttuk
dari-Nya ia dimulai dan kepada-Nya akan ke,mbali."

Adaprur Jattmifh dan Mu'tazilalu mereka m€,ngatakm, *Allah

tidak me,rniliki perkataan yang berdiri dengan dzat-Nya. Akm tetryi
pertrataan-Nya terpisah dari-Nya dan diciptakan."

Mu'tazilatr me,ngatakan batrwa Allah berbicra dengm
kehendak-Ny4 akan tetapi makzud mereka Dia menciptakm
pertataan yang terpisah dari-Nya

Kullabiyatr dan Salimiyah mengatakan, "Dia tidak berbicra
de,ngan kehendak dan kekuasaan-Nya, akan tetqi perkatam+.tya

Miri dengan dzat-Nya tanpa kekuasaan dan keheirdak-Nya, s€p€rti

hidupNya."

Mereka mengatakan, "Kalam (perkataan) adalah sifrt dzat,

bukan sifat perbuatan yang berkaitan de,ngan keh€ndak ,hn

kekuasaan-Nya." Sem€ntara yang lainnya m€ngat kao, "Iamerrpakm
sifat perbuatan, akan tetapi perbuatan tersebut menunrt mereka adalah

objek yang diciptakanm dengan kehendak dan ketuasaan-Nya-"

. Adapun golongan Salaf dan imam-imam Sumah s€rta

kebanpkan ahli kalam seperti Hisyamiyall IGrramiyalu temm-temm

Abu Mu'adz At-Tumini,Zuhair Al Yami dan kelompok selain merreka

me,ngatakan, "Ia merupakan sifat dzat dfi sifat perbuatm- Dia
berbicara dengan kehendak dan kekuasaan-Nya dengan pe*atam
yang berrdiri de,ngan dzat-Nya-"
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Inilah yang rasional tentang sifat pertataan bagi setiap yang

berbicara. Setiap yang berbicara seperti malaikat, manusi4 jin dan

lain-lainnya, perkataan mereka pasti berdiri dengan diri mereka;

mereka berbicara de,ngan kehendak dan kekuasaan mereka.

Perkataan adalah sifat kesernpumaan, bukan sifat kekurangan.

Yang berbicara dengan kehendalarya lebih sempuma daripada yang
tidak berbicara de,ngan kehe,ndaknya. Maka bagaimana bisa makhluk

disifati dengan sifat-sifat kesempurnaan sementara sang pencipta

tidak?!.

Akan tetapi Jahmiyah dan Mu'tazilatr merrbangun landasan

pokok mereka: bahwa Tuhan tidak me,miliki sifat; karena menurut

klaim mereka hal tersebut menghendaki adanya tajsim (penjisiman)

dan tasybih (penyerupaan) yar;g terlarang. Kare,na sifat (menunrt

mereka) adalah 'aradh sedang 'aradh tidak berdiri kecuali pada jisim.

Kullabiyah mengatakan, "Dia me,rniliki sifat-sifat yang Dia
tidak berkuasa atasnya dan tidak terjadi dengan keheirdak-Nya.

Adapun yang terjadi de,ngan kehendak-Nya, maka ia bersifat hadits,

sementara sesuatu yarig hadi* tidak t€rdryat pada Allah Ta'ala.u

Mereka me,namakan sifat-sifat Ililtiariyah sebagai masalah
*Hulul At Hmtadi*", karenx apabila Dia be,lbicara de,rgan Musa bin
'Imran denean kehendak dan kekuasaan-Nya dan me,manggilnya

ketika mendatanginya de,ngan kehendak dan kekuasaan-Nya, maka

panggilan dan perkataan tersebut bersifat hadits.

Mereka me,ngatakan, "Seandainya Tuhan memiliki sifat

demikian, tentulah sesuatu yanghadits akan berdiri pada-Nya."

Mereka mengatakan, "seandainya sesuatu yang hadi* berdiri
pada-Nya, mata Dia tidak akan bisa kosong darinya dan yang tidak
bisa kosong dari sqsuatu yanghadi* maka iabersifat hadix pula."
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Mereka mengatakan, *l-agr pula apabila Dia menerima sifat
tersebut jika ia merupakan salah satu d4i fuelazimm dzat-Nya maka

Dia akan menerimanyapadzutfi)at azali sehingga te,ntu sifat tqsebut

akan ada pada zatnat azali. Jika demikian halnya maka

konsekue,nsinya akan hal-hal yaaghadtts yang tidak ada awalnya Dm
ini tentu saja mustahil karena beberapa aspek yang telah disebutkm di
selain te,mpat ini."

Mereka mengatakaq 'De,ngan de,mikian maka fila rkan

me,ngarnbil kesimpulan tentang ludits-nyajisim, dan berrdasarkan iui
maka kita telatr mengetatrui hadits-nya alam, den kita akm
menetapkan adanya penghalang dan kebenaran para Rasul. Jika kita
mengkritik hal ini maka akan me,nyebabkan p€,rrcemarm tertadry
pokok-pokok iman dan Tauhid."

Jika ia tidak termasuk kelaziman dzat-Ny4 maka Dna akan

menerimanya setelah sebelumnya tidak menerimanya drn flis aken

meneriura sifat tersebut, dan ini tentuuya akan menyebabkm mata

rantai yang terlarang.

Saya telatr menguraikan pendapat ini berdasadon keumumm
pendapat yang mereka sebutkan dalam bab ini. Saya jugameirjelaskm

kerusakan dan kontadiklifoya de,ngan penjelasan png tidak akm lagi
meninggalkan syubhat di dalamnya, bagi yang me,mahami bab ini.

Kalangan yang terpilih dari mereka -fitu generasi alfrirnya
seperti Ar-Razi, Al Amidi, Ath-Thusi, Al HiUi dll- mengalnri bahwa

mereka tidak memiffi dnlil akal yang dryat menafikm hal tersebut

Bahkan Ar-Razi dan para pe,ngikutnya me,nyebutkan bahwa pendryat

ini ada pada se,mua golongan. Ke,mudian ia mendukrmgnya di dftir
kitabnya Wifi"Al Mathalib Al 'Aliyah:', )xang menpakm salah sam

kitab terbesarnya dalam bidrng Kalam yang ia namakm "Nihayah AI
'Uqul rt Dirayat Al Ushul" . Ketika ia me,ngetahui kemsakm peoaryc
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golongan yang menafikan, ia tidak berpedoman pada hal tersebut

dalarn'Masalah Al Qur'an."

Pedoman mereka dalam masalah Al Qur'an ketika mereka

me,ngatakan, "Dia tidak berbicara de,ngan kehendalc dan kekuasaan-

Nya", adalatr karena hal tersebut menghendaki adanya Hulul Al
Hawadits. Ketika ia mengetahui rusakrya landasan pokoknya, ia tidak
berpedoman padanya dalarn masalah Al Qur'an, karena pedoman

mereka padan hal tersebut. Kemudian ia berargume,n deirgan ijma'
Murakkab, tapi dalil ini lemah sekali. Tidak ada yang mendukung

pendapat Kullabiyah selain ia. Inilah yang menjadi butti baginya dan

teman-temannya tentang rusaknya pendapat Kullabiyah.

Begitu pula Al Amidi, ia menyebutkan dalam "Abkar Al
Aflur)' argumentasi yang mematahkan pendapat mereka. Ia
me,nyebutkan bahwa tidak ada jawaban te,ntangnya

Saya telatr me,rrrbahas masalatr-masalah ini di beberapa te,mpat.

Inilah yang terkenal di kalangan banyak ulam4 sampai Al llilli bin Al
Muthahhar. Ia menyebutkan dalam kitab-kitabnya bahwa pendapat

tentang penafian Hulul Al Hawadi* tidak ada dalilnya Orang yang

me,ne,ntangnya adalah orang yang bodoh terhadry akal dan syariat.

Begrtu pula orang-orang sebelum mereka seperti Abu Al
Ma'ali dan sejawatnya Pedoman mereka bahwa Karramiyah

mengatakan demikian lalu mereka saling bertentangan. Mereka lalu

menjelaskan pemdapat Karramiyah yang kontradiktif. Mereka

menyangka bahwa jika mereka menjelaskan pendapat Karamiyah
yang kontradikif mereka akan me,nang, m€xrFngat mereka adalah

orang-orang yang konta terhadap Karamiyah. Tapi mereka tidak

me,ngetahui batrwa golongan Salaf dan imam-imam Sunnah dan

Hadits {an bahlcan sekte-sekte sebelum KarramiyaF- tidak melirik

kepada Karramiyah dan orang-orang yang sealiran demgan mereka.

Mereka (kaun Salaf) bahkan telah me,nrbahas masalah ini sebelurn
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Kanami1lah ada, karena Ibnu Karram hidup pada masa setelatr Imam

Ahmad bin Hanbal pada masa Muslim bin Al Hajjaj. Ularna-ulama

png seangftatan denganny4 imam-imam Sunnah dan ahli kalam telah

me,rnbahas masalah ini sebelum mereka (kalangan Karramiyah). Dan

golongan Salaf s€nantiasa me,ngatakan hal yang wajib untuk

fisampaikan.

Akan tetapi ketika mtmcul Jatrmiyatr Nufot padi awal abad

kedua Hijriyah, para ularna mer{elaskan kesesatan dan kesalahan

mereka. Ke,mudian muncullah kepandiran Jatmiyah pada awal abad

ketiga Hijriyah. Pada masa ini para ulama mendapat ujian berat,

seperti Imam Ahmad dan lain-lairurya. Lalu mereka membantah keras

kelompok Jahmiyatr dan membongkar kesesatan mereka, sampai-

sampai Imarn Ahmad me,ngemukakm ayat-ayat Al Qur'an yang

me,nunjukkan kebatilan pendapat merek4 dan ayat-ayatrya banyak

sekali.

Bahkan ay at- ayat yang menunjuklon "Sifat-Sifat lkhtiyariyah
yang dinamakan mereka sebagai uHulul Al Hawadits" banyak sekali;

seperti firman Allah, i$-ttis'J,;t;<{XtCC,f '{.fifjr'i ?*iA;
it343 *Sesungguhnya Kami telah menctptalmn lcamu (Adam), talu

kami benuk tubuhmu, kemudian lcami katakan kepada para malaikat:

"Bersqjudlah kamu kepada Adam", maka mereknpun bersujud." (Q*
Al A'raaf [7]: 11)

Ayat ini jelas bahwa Allah menyunrh para malaikat untuk

bqrsujud (kepada Nabi Adam) setelah Nabi Adam diciptakan. Dia
tidak menyuruh mereka pada zanam azali.

- - 
sesP 9ul-a-!rman Allah, ,rGLi:* S* $'-r* ti* I 3t

@ fflil it ti',SG'j yG u "sesungguinya'misal (penciptaan).Isa di
sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan

Adam dai tanah, kemudian Atlah berfi.rman kepadanya: "Jadilah"
(seorang manusia), maka jadilah Dia." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 59)
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Allatt SWT berfirman kepadanya (Nabi Adam) setelah

menciptakannya dari tanatr, tidak pada zarlrrernazali.

Begitu pula firman-Nya tentang kisatr Nabi Musa AS, 6iq(5i
6i;6 )gA J 1i'84i "Malca tatkala dia tiba dt (tempat) api itu,

disentlah dia: "Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di
delrat apt itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya." (Qs. An-
Naml l27l:8)

Firman-Nya,-;ljiit1iiite; jt$;$,#ualq;lfs
@ <4A5'ifi6 4N;ji-6-#3ii'*Maka tattrata Musa

sampai ke (tempat) api.itu, diserulah dia dari (arah) pinqgtr lembah

yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, dari sebatang

pohon lrayu, yaitu: "Ya Musq, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan

senesta alam." (Qs. Al Qashash [28]: 30)

Ayat ini jelas bahwa Allah menyerunya ketika mendatanginya.

Seruan (panggilan) tersebut tidak terjadi pada zilmat azah,

sebagaimana yang dikatakan Kullabiyah. Mereka mengatakan,

"Sesungguhnya seruan itu berdiri dengan dzat Allah padazammazali.
Ia lazim pada dzat-Nya; Dia se,nantiasa dan ahan se,nantiasa

menyerunya. Akan tetapi ketika Dia meirdatanginya, Dia menciptakan

pengetatruan untuk sesuatu yang telah ada pada zarndnazah."

Kemudian di antara mereka ada yang me,ngatakan,

"Sesungguhnya perkataan me,lrrpakan satu arti", lalu ia mengatakan,

"Ia mendengar arti tersebut de,ngan telinganya", sebagaimana yang

dikatakan AI Asy'ari.

Di antara mereka ada pula yang me,ngatakan, "Dia
meqiadikannya paham (terhadap perkataan-Nya)", sebagaimana yang

dikatakan Al Qadhi Abu Bakar dan lainJainnya.

Maka dikatakan kepada mereka, "Menurut kalian satu arti itu
tidah setengah dan tidak berbilang. Apakah Nabi Musa memaharni arti

46E



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

selunrlrnya atau sebagaiannya?. jika katian mexrgatakan bahwa ia
memahami selunrhnyra, mrka ia mengetahui ilmu Allatr seluruhnya.

Dan jika kalian mengatakan bahwa ia me,mahami sebagiannya, maka

ia me,mahami sebagiannya; sementara me,nurut kalian arti itu tidak

sete,ngah."

Di antara pengilut Kullabi)rah ada yang me,ngatakan batrwa

seruan (panggllar) dan perkataan-perkataan lainnya yang qadim

menrpakan hunrf-huruf, atau huruf-huruf dan suara-suara yanglazim
untuk dzat Tuhan; seperti yang dikatakan As-Salimiyah dan orang-

oraog yang sepakat dengan mereka Mereka mengatakan, "Dia
me,nciptakan pe,ngetahuan (sesuatu yang dapat dipahami) padanya

sehingga ia mernahami huruf-huruf dan suara-suara tersebut." Padahal

Al Qur'an drn Sunnah serta pendapat golongan Salaf menyatakan

dengan tegas bahwa Allah m€,nyenmya dan berbicara de,ngan lirih
kepadanya ketika Dia mendafanginya. Senran tersebut tidak terjadi

sebelnm itq apalag dikatakan bahwa ia qadim den azali.

Allah SWT berfirman,

q,6i7i$ o)i u y.* ;r!;4W 4r,;. u5 e:i'.;A1 6(s (fr,

@ ei'ii(K l,{:.3s itK .ir,;;at Kb & t4 11 
-t4:

*Tatkala kcduanya telah merasai buar, kmyu itu, nampaHah bagi

hedtnnya aurat-auratnya, dan mulailah ke&nnya menutupiryru

dengan datm4aun surga. Kemudian Tulwn mereka menyerlt mereka:

"Bukankah Aht telah melarang kanu berdua dari pohon kayt itu dan

Aht katakan kepadamu: "Sesunguhrrya syaitan iat adalah musuh

yang nyata bagi kamu ber&u?" (Qs. Al A\aatpl:z2)

Ayat ini menunjukkan bahwa ketika keduanya merrakanny4

Allah menyeru keduanya Dia tidak menyeru keduanya sebelum itu.
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Firmm-Nya, @ afli '-4t 1i6 3fr rr-:9. {5 ,,Dan

(ngatlah) hari (di walau) Allah menyetu mereka, seraya berknta:

"Apalrah jawabanmu kepada para rasiul?"." (Qs. At Qashash [28]: 65)

Dan nrman-Nyq @ 6;.Ij 3ir.5ti:Str63#C-r9;1.,
"Dan (Ingatlah) hart (di wahu) Allah menyeru mereka, seraya

berlrnta: "Di manakah sehttu-selattu-Ku yang dahulu lcamu katalun?"
(Qs. Al Qashash l28l:62)

Allah menyeru pada hari tertentu, dan hari tersebut akan ada

setelah sebelumnya tidak ada. Pada saat itu Dia menyeru mereka,

padahal sebelumnya Dia tidak menyeru mereka.

Firman Auah swr, K dA 'r!z3ir,_ 66 Y#( 1-ii 6Y_
@ U c,&-,rt"";:i; ?1; *i l+';r'rq_# igi S i ;s*r-'i ; ; " ;; ";
orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan
bagimu binatang temah kecaali yang akan dibacaknn kepadamu.

(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu latitw kamu

sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah mmetaplan huhtm-
huhtm menuntt yang dikehendaki-Nya." (Qs.Al Maa'idah [5]: l)

Allah menjelaskan batrwa Dia menetapkan hukum-hukum:

menghalalkan apa yang dikehendqki-Nlya, mengharamkan apa yang

dikehendaki-Nya dan menyruh apa yang dikehendaki-Nya. Dia
menjadikan penghalalan, pengharaman, perintatr dan larangan

dikaitkan dengan kehendak-Nya. Dia melarang dengan kehendak-Ny4

menghalalkan dengan kehendak-Ny4 dan mengharamkan dengan

kehendak-Nya.

Kullabiyatr mengatakan, '"Tidak ada yang terjadi dengan

kehendak-Nya. Justru ia qadim dan lazim dengan dzat-Nyao tidak

dikehendaki dan tidak ditakdirkan."

Mu'tazilah dan Jahmiyah me,ngatakan, "semuanya makhluk

dan terpisah dari-Nya. Dia tidak memiliki perkataan yang berdiri

4VO



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

dengan-Nya; tidak dengan kehendak-Nya maupun dengan selain

kehe,ndak-Nya-"

Contoh-contoh seperti ini banyak terdapat dalarrr Al Qur'anul
'Aziz.

***

Kehendak Qradah) dan Kecintaan (Mahabbah)

Begitupula tentang Kehendak dan Cintq seperti firman AllalL

@3K jd{llJrL-6#i1i-riy;31T7i\*sesungguhnyatteadaan-

$n apabila dia menghendaki sestntu hanyalah Bqkata kepadanya:

"Jadilah!" Maka terjdilah r4." (Qs. Yaasiin [36]: 82)

Firnan-Nya, 7"t11 6:$t @ rA AS :yS OyrA@'U;i, {t
"Dan jangan selcali-kali kmu mengatakan tentang sesuotu:

"seswtguhnya Aht akan mengujakan Ini besok pagi, Keanli
(dengan menyebut) : "Insya Allah -" (Qs. Al Kahfi llSl: B-2a)

Firman-Nya, 342( ':tl ili o! i|fiJl 't lft ";{;)
"Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya

Allah fulam keadaan aman." (Qs.Al Fath [48]: 27)

Firman-Nya, 3;fi W'9, t;"W Art Vl';i A# lki$b
"Dan jifu kami hendak membinasakan stmtu negeri, maka kamt

pgrintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah dt negeri itu
(stryayamentaati Allah) tetapi mereka melahtkan kedurhakaan dalam

negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaht terhadapnya perkataan

(ketentuan fomif'(Qs. Al Israa' [17]: 16)

Firman-Ny4 1;';; f' t:} rAXfr 
"itl$6 

" Dan apabila Allah

menghendakt leburulan tohadap sesuatu kaum, malca tak ada yang

dapat menolabrya." (Qs. Ar-Ra'd [3]: I l)

47l



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

Firman-Nya, @ ;r-# -r*Ul wi. q $ "Apabila kami

menghendaki, kami sungguh-sunggfi mengganti (merekn) dengan

orang-orang yang serupa dengan merelca." (Qs. Al lnsaan 176!:28)

Firman-Nya, ,t)L -Gi cii 'USS GU ,ilj "Dan
sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa

yang telah Kamiwahyuknn kepadamu." (Qs.Al Israa' [17]: 86)

Masih banyak contoh-contoh lainnya di dalam Al Qur'anul
'Aziz.

Yang me4jazamkan.fi'il mudhari' dan yang menashabkannya

mengandung arti sesuatu yang akan terjadi di masa mendatang; seperti

"t!" dan "!f'. Begitu pula "ti1", Ia merupakan zharaf wrtuk masa yang

akan datang. Jadi firman Allah, "Dan apabila Allah menghendalct"

(Qs. Ar-Ra'd [3]: ll), *Insya Allah" (Qs. Al Fath [48]: 27), dan

sebagainya adalatr menghendaki tercapainya kehendak dan keinginan

di masa yang akan datang.

Begitu pula temtang Cinta dan Ridha; Allah SWT berfinnan, $
'frI'5#r- a;ET'iti'oj;7 Kq "Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar)

mencintai Allah, ihttilah ala4 niscaya Allah mengasihi lcalian." (Qs
Aali'Imraan [3]: 3l)

Ayat ini menunjukkan bahwa apabila mereka mengikuti Nabi,

niscaya Allah akan mencintai mereka (mengasihi mereka). Kata ini
berbentuk Jazm yal;tl (niscaya Allah mengasih). Bentuk Jazm int
merupakan jawab dari Amr (perintah). Ia merupakan arti dari syarat.

Jadi perkiraannya adalah, 'Tika kalian mengikuti aku, niscaya Allatr
mengasihi kalian."

Sebagai diketahui bahwa jawab syarat dan perintah hanya ada

setelalrny4 bukan sebelumnya. Kecintaan Allah kepada mereka akan

ada setelah mereka mengikuti Rasulullah SAW.
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Orang-orang yang tidak sepe,ndapat de,ngan ini mengatakan,

"Itu bukan cint4 akan tetapi patrala yang diciptakan."

Di antara mereka ada pula yang mengatakan, "JusEu ia cinta
yangqadimlagSazali; baik itu kehendak atau lainnya."

Akan tetapi Al Qur'an mendukung pendapat Salaf yang

merupakan imam-imam Srmnah yang bertentangan dua pendapat ini.

Begitu pula firman A[arL 6l -EAU W\ lfrt" q*t
,ili;) lirl3 "Yang demikian ttu adalah lcarena sesungguhnya

merelra mengihtti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan

Karena merelca membenci keridhaan-Nya." (Qs. Muhammad [ 7l28)
Ayat ini me,nuqirrkkan batrwa amal-amal mereka membuatNya

Murka. Itulah yang menyebabkan ke,murkaan-Ny4 dan kemurkaan

tersebut terjadi setelah amal-amal tersebut ditakutcaru bukan

sebelumnya.

Begihr pula firman Allab ;4i [ufj:sl t'',;li-l; -Yii *Ma*

tatkala mereka menhnt l{ami mtrlca, Kami menghuhtm merel(l."
(Qs. Az-Zulhruf [a3]: 55)

,. .. Bee.t-upulafi--:" Allah, eQ t$i-{i *',*'i'1 5$ffi 5y

'6 UiW bb fiJI "Jilca kamu kafir milu sesungguhnya Allah
tidak memerlukan (iman)mu dan dia tidak meridhai kelrafiran bagi

hamba-Nya; dan jika kamu bersytla4 niscaya dia meridhai bagimu

lresyiatranmu itu." (Qs. Az-Zumar [39]: 7)

Allah mengkaitkan ridha de,ngan kesyukuan mereka. Bentuk

katanya adalah jazn sebagai balasan baginya- Dan bdasan (jawaban)

dari syarat tidak terjadi kecuali setelahnya.

Begitu pula firman Allah, @ 6;gJi $-S'q"di 4';i i,y

"Sesungguhnya Allah menytkat orang-orang yang bertaubat dan

menytlrai orang-orang yang mercucikan diri." (Qs. Al Baqarah [2]:
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ZZZ1, 'glll $ "Menyttkai orang-orang yang bertah^,a." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 76), '4-;-t^ *t 4.] *Menyrkat orang-orang yang.adil."
(Qs. Al Maa'idarr [5]: 42) dan, (13 .tw A 6M_ 6_li 41
"Menlrulrai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang

teratur." (Qs. Ash-Shaff [61]: 4), dan sebagainya.

Ayat-ayat ini menunjukkan batrwa kecintaan ada karena

perbuatan-perbuatan tersebut. Jadi kecintaan merupakan balasanny4

dan balasan han)ra terjadi setelah adanya perbuatan sebab.

***

Pendengaran, Pandangan, dan Penglihaten

Begitu pula pendengaran, pe,nglihatan dan pandangan. Allatt
swr berfirm *r, ,/t;tri3 ft; xt ,id.:, $aa $3 "Don Katakantah:

"Bekcrjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya akan melihat

pekerjaanmu itu." (Qs. At-Taubah [9]: lO5). Ini berlaku bagi ormg-
orang munafik.

Sedangkm untuk orang-orang yang bertobat, ,s:# rjijl, ,y:
byiiri titi'€* 'frr "Don t@talunlah: "Bekerjalah kamu, *ifo
Allah 'dan rasul-Nya serta orang-orang mukrnin akan melihat

pelrerjaanmu itu."

Firman-Nyq "Maka Allah akan melihat", me,nunju}J<an

batrwa Dia melihatrya setelah turunnya ayat ini.

Gang yang kontra adakalanya msnafikan ra'yah (melihat) dan

adakalanya menetapkan ru'yah yang qadim dan azali.

_ P"g,tu p{a {** Allah, Atti'u 6li C4 {e?
@ '"F ,35 'rLt4 *Kemudiain Kami jadilwn kamu penggantt-
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pengganti (mereka) di muka bumi sesudah merekn, supaya Kami

mempuhatikan bagaimana knmu berbuat." (Qs. Yuunus [0]: la)

Susunan huruf Laam Kay (yang artinya: supaya)

konsekuensinya adalah bahwa ia ada setelah akibat. Allah melihat apa

yang me,reka kedakan setelah Dia me,qiadikan mereka sebagai

khalifah (pengganti).

L, - .- Begitu pula firman Allab $riir$i O ,i*4 $i 6 fn'6; X
Wig A-'lt; $'i Jt "sesungguhnva Allah telah menFengar

perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada lcamu tentang

suaminya, dan mangadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah

mendengar soal jawab antara kamu berdua." (Qs. Al Mujaadilatt

[58]: l)
Altah mengabakan bahwa Dia meirdengar dialog keduanya

ketika p€rcm.pum tersebut meirgajrrkan gugatan tentang suaminya dan

me gadukepadaAllah-

Nabi SAw tersabaa, Ui Er ti;d f+'crS.b,'* ?ri',j6 rit

it3 it '€J+'r!,ji. "Alrubila imam mengucapkan: Sami'allahu Liman

Hantidah (Allah nmaensar orang yang memujt-Nya)", ucaplcanlah,
*Rabbana wa lakal hamdu (Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala

Wji)", maka Atlat akan mendengar kalian.'fr

Allah me,nde,ngar kita sebagai balasan dan jawaban atas pujian

kepada-Nya Jadi ia ada setelah pujian, dan mendengar ini mencakup

diterima dan dikabulkannya pujian tersebut. Di antaranya adalah

ucapan Al Khalil: "&sunggtrtnya Tuhanht benar-benar Maha

Mendengar (ma nperkenankan) doa. " (Qs. Ibraahiim I I a] : 39)

r HR- Muslim dele'n pedahasan bntang Shalat (404/62), Abu Daud dalam
pemabsantcnang Shht(yr2),lao&rarya dari Abu Musa Al Asy'ari.
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Begitu pula firman Allah, "Sesungguhnya Allah telah

mendengar perkatnn orang-orang yang mengatakan: "Sesunguhnya

Allah miskin dan knmi kaya'." (Qs. Aali'Imraan [3]: 181)

Firman Allah kepada Nabi Musa AS, "Sesungguhnya Alat

beserta lramu berdua, Aht mendengar dan melihat"." (Qs. Thaahaa

[20]: a6)

Akal yang jelas menunjukkan demikian, karena sesuatu yang

tidak ada tidak dapat melihat dan me,nde,ngar, berdasarkan akal yang

jelas dan kesepakatan orang-orang berakal. Akan tetapi ada orang dari

sekte As-Salimiyah yang mengatakan, 'Dia mendengar dan melihat

sesuatu yang wujud dengan ilmu-Nya, bukan sesuatu yang wujud
yang terpisah dari-Nya''; ia tidak mengatakan, "Dia mendengar dan

melihat sesuatu yang terpisah dari Tuhan."

Apabila Allah me,nciptakan hamba-hamba-Nya lalu mereka

beramal dan berkata" maka adakalanya kita me,ngatakan, "Dia
mendengar perkataan-perkataan mereka dan melihat perbuatan-

perbuatan mereka" dan adakalanya tidak melihat dan tidak

mendengat'', maka menafikan hal ini adalah peila'thilat terhadap dua

sifat ini dan pendustaan terhadap Al Qur'an. Katena keduanya

merupakan sifat kese,mpumaan )rang tidak ada kekurangan di
dalarnnya. Yang me,ndengar dan melihat adalah lebih sempurna

daripada yang tidakmende,ngar dan tidak melihat.

Malfiluk me,miliki sifat me,nd€,lxgar dan melihat, maka sangat

terlarang bila makhluk me,miliki sifat kesempumaan sementara sang

pencipta tidak. Allah mencela orang yang menye,mbah sesuatu yang

tidak dapat me,nde,ngar dan tidak dapat melihat di beberapa tempat.

Lagi pula Dia Maha Hidup; yang Maha Hidup apabila tidak memiliki
sifat mendengax dan melihat, maka Dia akan memiliki sifat lawannya

yaitu tuli dan buta, dan ini terlarang. Masalah ini akan dibatras di
tenrpat lain Crada pembahasan lain).
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Maksudnya disini adalah apabila Dia mendengar dan melihat
perkataan dan perbuatan setelah keduanya ada, maka adakalanya

dikatakan, "Sesungguhnya ini merupakan pembaruan; Dia tidak

mende,ngar dan tidak melihatnya, ke,mudian setelatr Dia
menciptakannya Dia tidak mende,ngar dan tidak melihatnya". Apabila
terjadi pe,rbanran pada sesuatu, maka adakalanya ia ada atau tidak ada.

Apabila tidak ad4 maka tidak ada yang diperbanr; dan bila ada, maka

adakalanya ia berdiri dengan dzat Allah atau berdiri dengan dzat

selain Dia Untuk yang kedua menghendaki agar yang lain tersebut

mende,ngar dan melihat. Jadi jelaslah bahwa mende,ngar dan melihat

yang ada itu berdiri dengan dzat AllalL dan ini tidak ada rekayasa di
dalamnya

Kullabiyah me,ngatakan di selunrh bab ini, "Yang
me,mpetbanri adalah hubungan antara perintah dan yang diperintatr,

antara kehe,ndak dan yang dikehendaki, antara pe,lrdengaran dan

penglihatan, antara yang didengar dan dilihat", maka dikatakan

kepada mereka, 'Tlubungan ini adakalanya ada dan adakalanya tidak

ada Apabila tidak ada maka tidak ada sesuatu yang diperbarui,

kare,na yang tidak ada itu bukan sesuatu. Dan apabila adU maka

batallah pendapat metreka."

Dao, terjadinya hubungan (penggantungan) adalah penisbatan

dan penyandaran, tanpa terjadinya sesuatu yang mewajibkan hal

tersebut adalah terlarang. Tidak akan terjadi penisbatan dan

p"oy*d.rr, lscuali dengan terjadinya perkara yang wujud yang

menghendaki de,mikian Segolongan dari merea -di antaranya Ibnu

Aqil- me,namai penisbatan ini seb"g"i "Ahwal'. :

Kelompok-kelompok sepakat ekan ,a*y" penisbatan,

penyandaran dan hubungan. Al<an tetapi terjadinya penisbatan tanpa

terjadinya sesuatu yang mewajibkannya adalah terlarang. Tidak ada

penisbatan dan pe,ayandaran kecuali mengikuti sifat Tstrbutiah,
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seperti bapak, il*, atas, bawalU kanan, dan kiri. Ia pasti

menghendaki hal-hal yang bersifat Tsubutiyah (tetap).

Begitu pula sang pencipt4 pe,mberi rezki, yang berbuat baik
dan Maha adil, ini merupakan perbuatan-perbuatan yang dilakukannya

dengan kehendak dan kekuasaan-Nya; kare,na Dia menciptakan

dengan kehendak-Nya, memberi rezki dengan kehe,lrdak-Nyq berbuat

adil dengan kehendak-Nya, dan berbuat baik de,ngan kehendak-Nya.

Yang ditetapkan jumhur umat Islam dari kalangan Salaf dan

Khalaf adalatr bahwa penciptaan b'kan makhluk, kare,na penciptaan

merupakan perbuatan sang pencipta s€,me,trtara makhluk adalah

objeknya. Karena itulah Nabi SAW me,mohon perlindungan denan

perbuatan-perbuatan Tuhan d"n sifat-sifat-Nya, seperti sabda Nabi

SAW,

| 'oi U;) |#&'u |*yv+ irq'or':)tbr. ili
'ry**f 6uflllritt,;l

*Aht berlindmg kepada-Mu dengan keridhaatt-Mu (agar

selamat) dari murka-Mu, dan dengan kcselamatan-Mu (agar

terhindar) dari Siksaan-Mu. Aht tidak dapat menghitung

ptj tan kepada-Mu, s ebagaimana Engkau memuji diri-Mu."eE

Beliau berlindung kepada-Nya de,lrgan keselamatan-Nya

sebagaimana berlindung dengan keridhaan-Nya

Te,ntang pernyataan bahwa'?e,lkataan Allah bukan makhluk',
imam-imam Sunnah sep€rti Ahmad dm lain-lainnya me,ngambil

landasan hukum dengan dalil bahwa Nabi SAW berlindrmg kepada-

Nya de,nganbers&da

s m- Muslim datam p€mbahas& tenmg Shalat (4861222), Abu Daud dalam
pembahasan tentang Shalat (879).
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f ',JIr 67 u i6t ^i,r err$ ';;t ,lui l,- Ji u
' tr. 

t, 
-. o.'oo . tct z

9'Hl uv t'g- oh
"Barangsiapa yang stnggah di suatu tempat lalu
mengucapkan: "Aht berlindung dengan lalimat-kalimat Allah
yang semryrna dari kejahatan maHiluk-Nya",.maka ttdak ada

sesuatu Wn yang dapat membahayalcannya sampai ia
beranjak darinya-"e

Begttu pula keselamatan-Nya dan keridhaan-Nya; keduanya

bukan makhluk, karena Nabi berlindung kepada Allah dengan

keduanya Kqselamatan png ada pada tubuh hamba adalah makhluk,
kare,na merupakan hasil dri keselamatan-Nya.

Apabila penciptaan adalah perbuatan-Nya dan makhluk adalatr

objeltlya, dan Dia me,lrciptakan makhluk dengan kehendak-Ny4

maka ini menunj'rkkan bahwa pencipta"n merupakan perbuatan yang

terjadi de,ngan kehe,ndak-Nya dan terlarang dilakukan selain Dia. Irri
me,lrunjnkkan bahwa peftuatan-perbuatan-Nya berdiri dengan dzat-

Nya disamping ia t€rjadi de,ngan kehendak dan kekuasaan-Nya.

Al B',khari telah meriwayat ijma' ulama tentang perbedagn

antara Klwlq (penciptaan) de,ngan makhluk (yang diciptakan).

Inilah yang sesuai de,ngan akal yang jelas, karena telah tetap

berdasarkan dalil-dalil aqli dan sam'i bahwa segala sesuatu selain

Allah adalah makhluk yang diadakan, yang ada setelah sebelumnya

tidak ada, dan bahwasanya Allah menye,ndiri dengan ke4idam-m dan

keazalian.

e lfi- Muslim dalam pe,mbahasan tentang Dzikir dan Doa (2708154), At-
Tirmidzi dalam prembahasar tcntang doadoa (3437\- Ia bcrkata, "Hasan Shahih
Ghorib", An-Nasa'i dzlffi,Al Kfrm dnlerln 'Anul Al Yawt wa Al-Iailah (611344.\
(10394/l), Ibnu lv{ajah dalam p€mbahasan tentang Pengobatan (3547), dan Ahnad
(61377), se,mnn),a dari Khautahbinti Ilskim.
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Allah SwT berfirrnan, -h 
C llii.(,j C|{V ,;$i'ti * "ili46 "Yong menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara

lreduanya dalam enam masa." (Qs.Al Fwqaan [25]: 59)

Ketika Dia menciptakan langit pertama kali, bisa jadi terjadi

perbuatan yang merupakan penciptaan langit dan bumi, atau bisa pula

tidak terjadi perbuatan tersebut, akan tetapi makhluk menjadi ada

tanpa perbuatan. Sebagai diketatrui bahwa apabila sang pencipta

sebelum menciptakan, ketika menciptakan dan setelatr menciptakan

sama, maka tidak boleh me,ngkhususkan penciptaannya pada waktu

tertentu sedang waktu lainnya tidak, tanpa sebab yang mewajibkan

pengkhususan.

Dan, terjadinya maklrluk tanpa sebab yarg hadits adalatt

terlarang secara akal. Apabila dikatakan, "Kehendak dan kekuasaan

dikhususkan", maka dikatakan, '?enisbatan kehendak yang qadim

kepada semua waktu adalatr sama." Dan, tidak masuk akal ada

kehendak penglrhususan salah satu dari dua hal yang sama kecuali

kare,na sebab yang mewajibkan pe,ngkfiususan. Dan, ketika ada

sesuatu yang dikehendaki harus ada sebab menghendaki terjadinya.

Kare,na jika tidak, maka seandainya adanya kehendak dan kekuasaan

saja dianggap cukup, te,ntunya ia bisa ada sebelum itu, karena de,ngan

kehendak yang sempurna dan kekuasaan yang sempurna sesuatu yang

ditakdirkan wajib ada.

Orang-orang yang m€,lrgatakan bahwa penciptaan merupak'an

maktrluk -seperti Abu AI Hasan dan pengikut-pengikutrya seperti

Ibnu Aqil- berargumentasi dengan me,ngatakarq "Seandainya ia
(penciptaan) bukan makhluh tentunya ia bisa qadim dan bisa pula

hadi*. Apabila qadim, maka harus adakqidam-an malihluk, kare,na

keduanya sama-salna sempit. Dan apabila hadi*, maka sesuatu yang

hadits akan ada padanyq kemudian penciptaan tersebut akan
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membutuhkan penciptaan lain sehingga mengharuskan adanya mata

rantai."

Dalam hal ini Jumhur dan semua golongan menjawab mereka

sesuai pokoknya. Ada kelompok yang mengatakaq "Penciptaan itu
qadim sekalipun makhluk hadits. Hal ini sebagaimana dikatakan

banyak ulama dari kalangan empat madzhab. Ini juga merupakan

pendapat mayoritas ulama madzhab Hanafi. Mereka mengatakan,

."Kalian mengatakan kepada kami bahwa kehendak itu qadim lagS

azah, seme,lrtara yang dikehe,ndaki itu diadakan. Maka kami

mengatakan te,ntang penciptaan seperti yang kalian katakan tentang

kehendak."

Kelompok lainnya mengatakan, "JusEu penciptaan itu hadiu
pada dzafrya dan tidak me,merlukan peirciptaan tainnya; a terjadi

dengan kekuasaan-Nya. Ifulian me,ngatakan, "Makhluk ada dengan

kehe,ndak-Nya setelah sebelumnya tidak ada- Apabila yang terpisatr

dryat terjadi hanya de,ngan sekedar kekuasaan, maka yang

bersambung lebih bisa" lni merupakan jawaban banyak orang dari

selte Karramiyalu Hasyimilyah dan lain-lainnya

Kelompok lainnya mengatakan, "Andai kata Dia

me,mbutuhkan perbuatan sebelumnya, m€,ngapa kalian mengatakan,

"Sesungguhnya hal tersebut terlarang"?, dan kalian juga mengatakan,

"Ini merupakan mata rantai". Maka dikatakaru "Ini bukanlatr mata

rantai pada yang berbuat dan sebabnya, karena ini terlarang menurut

kgsepakatan orang-omng berakal. Justu ia menrpakan mata rantai

dalam pe,nganrh dan perbuatan, yaitu terjadinya sesuatu setelatr

sesuatu, dan ini merupakan sumber perselisihan."

Golongan Sdaf me,ngatakan" 'Dia se,nantiasa berbicara apabila

me,nghendakinya."
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Allah SWT berfirm arr, " Kataknnlah : s ekiranya lautan menj adi
tinta untuk (menulis) kalimat-lalimat Tuhanht, sungguh habislah

lautan ttu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanht, meskipun

lrami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)"." (Qs. Al Kahfi [18]:
10e)

Kalimat-kalimat Allah tidak ada habisnya. lni merupakan mata

rantai yang diperbolehkan seperti mata rantai di masa yang akan

datang. Nikmat surga bersifat kekal tidak ada habisnya, setelah

sesuatu akan ada lagi sesuatu yang tidak ada habisnya.

***

Perbuatan-Perbuatan

FftT @erbuatan) terbagi m€njadi dva: Muta'addi (ransitif) dan

Lazitn (intransitif). Yang Muta'addt adalah seperti: Penciptaan,

pemberian (memberi) dan sebagainya. Dan ymgLazim adalah seperti:

Is tiwa' (bersemayam), turun, dan datang

Allatt SWT berfirmur,"Allah lahyang mmciptakan langit dan

bumi dan apa yang ada di antara lceduanya dalam enam m(Na,

lremudian dia bersentayam di atas 'Arsy." (Qs. As-Sajdahl32l: a)

Allah menyebut dua perbuatan: Laztm dan Muta'addi.
Keduanya terjadi dengan kehendak dan kekuasaan-Nya. Ia memiliki
sifat tersebut. Masalatr ini telatr diuraikan di selain tempat ini.

Yang dimaksud disini adalah bahwa Al Qur'an menyebutkan

po\ok ini lebih dari 100 tempat.

Adapun hadits-hadits shahih, maka tidak bisa disebutkan

secara pasti dalarn bab ini. Seperti yang terdapat dalam Ash-Shahihain

dan Zardbin lftalid Al Juhani, y6&i\ j* *i *v h, 4l'1r bl
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F3, j". 6t ol:rs,Jy.ii,.p:.u?g :6 lf * #.",;ru,,*'1*
*:i !, ,p,,r*i.lE'6 6b ;iyj ;. yi ,st\b'#( |sri suirr
r-rf.* :Fi ff ,7i ,f yrtfi?r i'6 u tli ,t',,i,1u._'l? g",y:t u.ir

t'(ji|.bt gr7€ '?i**a Nabi SAw ihalat Subuh mengimarni

para Sahabatnya di Hudaibiyah dalam suasana langit masih terkena

pengaruh malam. Kemudian beliau bersabda, "Tahulcah kalian apa

yang difirmankan Tuhan kalian tadi malam? Dia berfirrnan, "Ada

hamba-hamba-Ku yang pagtnya menjadi beriman kepada-Ku dan ada

pula yang lcafir. Adapun yang mengatakan, "Hujan diurunlcan

kcpada kita karena karania Allah dan rahmat-Nya", malto ia beriman

kepada-Ku dan kafir terhadap bintang-bintang. Sedangkan yang

menguakan, "Hujan turtn karena bintang ini dan bintang ifu", maka

ia kafir kqada-Ku dan beriman dengan bintang-bintang."r$

Dalam hadits-hadits Shahih disebutkan tentang Syafaat, 'JH
'#_ui + nai.*xjdt:hb;'r1t'erzou ,j::i,t ,#t ryf r'i1 ,y!, u y
'd4 iaJ;i. *Maka setiap Rasut yang didatangi iengatakan,
"Sesunggyhnya Tuhanhr sedang Murlca besar hari ini yang

sebelumnya Dia tidak pernah Murka seperti ini, dan setelahnya juga
tidak akan Murka seperti ini."ror

tri merupakan penjelasan bahwa Murka terjadi pada hari itu,
lrrkan sebelumnya.

Dalam hadits Shahih disebutkan, *Apabila Allah berfirman

dengan wahyt, penghuni langit akan mendengar sep*ti diseretnya

rantai di atas batu karang."ro2

t@ HR- Al Butfiari dalam pembehasan rcngenai Adzan (846), Muslim dalam
pembahasan tentang rrnen (7 ll 125).

r0r HR Al Buffiari dalampembahasan tentang Para Nabi (3340), Muslim dalam
pembahasan tentang Inrg.n (194R27).t' Talfiriinya telah dijelaskan sebelumya.
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Sabda Nabi, "Apabila AUah berfirman dengan wahyu, maka

(penghuni langi) akan mendengai', ini menunjukkan bahwa Allatl
berfinnan ketika mereka mendengarnya. Jadi ini menafikan bahwa ia

azah.Dan" perumpamaan seperti diseretnya rantai di atas batu karang,

adanya sesuatu setelah sesuatu dan yang didahului oleh yang lainnya

bukanlah sesuatu yarag azali.

Begitu pula yang disebutkan dalam hadits Shahih: Allatr SWT

berfirman, "Aht membagi shalat antara Alat dan hamba-Ku menjadi

dua bagtan: separohnya untuk-Ku dan separohnya untuknya, dan

hamba-Ku akan memperoleh apa yang ia minta." Apabila ia
mengucapknn "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam", Allah
aknn berfirman, "Hamba-Ku memuji-Ku". Apabila ia mengucapkan,

"Maha Pemurah lagi Maha Penyayang", Allah akan berfirman,
!'Hamba-Ku menyanjung-Ku". Apabila ia mengucaplcan, "Yang

menguasai hari Pembalasan", Allah akan berfirman, "Hamba-Ku

mengagunglcan-Ku". Apabtla ia mengucapkan, "Hanya Engkaulah

yang lramt sembah dan hanya kepada Engkaulah kami minta

pertolongan", Allah akan berfirman,. "Ayat ini antara Alat dan

hamba-Ku, dan hamba-Ku akan memperoleh apa yang ia minta".
Apabila ia mengucapkan, "Tunjukilah kami jalan yang luras, (yain)
jalan orang-orang yang telah Engkau bei nibnat kepada merekn;

bulran (jalan) merelca yang dimurkai dan bukan (pula jalan) merelca

yang sesat", Allah akan berfirman, "Mereka adalah untuk hamba-Ku,

dan hamba-Ku akanmemperoleh apayang ia minta."r03

Allah mengabarkan batrwa apabila seorang hamba

mengucapkan, "Segala puji bagi Allah", Allah akan berfiflnarL

"Hamba-Ku memuji-Ku". Apabila ia mengucapkan, "Maha Pemurah

103 Iil- Muslim dalam pembahasan t€,ntang Shalat (39588), Abu Daud dalam
pembahasan tentang Sbalat (821).
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lasi Maha Pmyayangl', Allatl akan berfirman, 'Tlamba-Ku
menyanjung-Ku." (Al Hadi*)

Dalam hadits-hadits Shahih disebutkan tentang hadits Nuzul
(turun), "Tuhan kita tmtn setiap malam t@tika tersisa sepertiga

malam teraHrir, lalu Dia berfirman, "Stapakah yang berdoa kepada-

Ku sehingga Aht mengaktlkannya? Siapakah yang meminta lcepada-

Ku sehingga Aht memberinya? Siapakah yang meminta arnpun

Irepad.a- Ku s ehingga Aht mengamlruninya? ."rM

hi merupakan perkataan dan perbuatan pada waktu tertentu.

Ulama Salaf sepakat bahwa Turur merupekan perbuatan Tuhan,

sebagaimana dikatakan oleh Al Atza'i, Hammad blnzatd" Al Fudhail

bin Iyadh, Ahmad bin Hanbal dan lainJain.

Daru Nabi SAw bersabda, g'jJrt ;;;i y:jt ,)t dsl'"sl'itl
#5 A -#, ?b b yriu. *Sungsuh tttot, lebth iendengartran
orang yang sut ranyn bagus kctika membaca Al Qur'an daripada

pemilik bi&un terhadap bidtnnnya."ros

Dalarn hadits Shahihlainnya disebutkan, e.piy ;r;S-fuisl t
y. *i g;rpu, &- ytar gi,; *Allah tidak p"rnoir'mLndengarlcan

sesuatu seperti mendengarkan Nabi yang surranya bagus ketil@

melantunkan Al Qur'an dengan suora keras.urm

Adzina Ya'dzanu Adzanan: fstama'a Yastami'u Istima'an
(mendengarkan). "Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah

semestinya langit itu patuh. " (Qs. Al Insyiqaaq l8\:2)
Allatr mengabarkan bahwa Dia mendengarkan ini dan itu.

r* Talfiriinya telah dijelaskan sebeluml,a hal 86.
16 m, Ibnu lvlajah datam p€rnbabasan texrtary Iqamat (1340). Dalam Az-

hwa'id dikabkaq "Sanadnya hasan dari Fudhalah bin Ubaid-"
rG m- Muslim datan pcdabasan ffing Shalat Musafr (792D32,233), An-

Nasa' i dalarn pcmbahasan mngc,rai Doa Iftiteh ( I Ol E).
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Dalam hadits Shahih disebutkan, "Hamba-Ku senantiasa

mendelrntlcan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan Sunnah hingga

Afu mencintainya. Apabila Alil mencintainya, Alailah

pendengarannya yang dipalrai untuk mendengar, penglthatannya yang

dtpalrai untuk melthat, tangannya yang dipalcai untuk memuhtl, dan

lrnkinya yang dipakai untuk berjalan."ro7

Dia mengabarkan bahwa Dia se,nantiasa didekati dengan

amalan-amalan Sunnah setelah arnalan-amalan fardhu. 
,

Dalarn Ash-Shahihafn diriwayatkan dari Nabi SAW yang

diriwayatkarmya dari Tuhannya: Beliau bersabda:

,f G7' oL tGft ts1 ^,,6t g ,5* * + u'f ii,r i6

;" Y c'n;t'Y a ;T t't; 4 ,r'nfi f,e
'Allah berfirman, "Aht tergantung persangkaan hamba-Ku

kepada-Ku, dar Aht akan bersamanya bila ia menyebut

(nama)Ku. Jil@ ia menyektt-Ku dalam dirinya, Aku akan

menyebut-nya dalam dii-Ku. Jika ia menyebut-Ku dalam

perhtmpulan orang banyak, maka Aht akan menyebut-nya

dalam p*htmprlan (malaikat) yang lebth baik dari
mereta."lot

Huruf *b! [ik")" termasuk hrxtrf syarar, dan balasan akan ada

setelah syarat. Hadits ini menjelaskan bahwa Dia akan menyebut

hamba-Nya bila hamba tersebut menyebut-Nya dalam dirinya. Dan
jika ia menyebut-Nya dalam perkumpulan orang banyak, Dia akan

r07 IIR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai perbudakan (6502), Ahmad
(6t256).

rot HR. Al Bulfiari dalamp€mbahasan mengenai Tauhid (7405), Muslim dalarn
pembahasan tentang Dzikir d"n Doa (112675).
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menyebutnya dalarn perkumpulan yang lebih baik dari mereka (yakni

para malaikat).

Orang yang konha akan me,ngatakan, "Dia senantiasa

mengingatnya secara azali dan abadi", kemudian ia akan mengatakan,

"Dia menyebutnya dan menyebut selain dia; semua yang Allah
katakan adalah sesuatu yang satu, fidak setengah dan tidak berbilang."

Jadi hakikat perkataannya adalah bahwa Allah tidak berbicara, tidak
akan berbicara dan tidak menyebut seorang pun.

Dalam Shahih Muslim tentang hadits pengajaran shalat

disebutkan: Apabila imam mengucapkan, ."sami'allahu Liman

Hamidah", ucapkanlah, "Allahumma Rabbana Wa Lakat Hamdu",
Allah akan mendengar kalian. Karena Allah berfirman melalui lidah

Nabi-Nya, "Sami'allahu Liman Hamtdah (Allah mendengar orang
yang memuji-Nya)."rw

Ucapan, "Sami'allahu Liman Hamifuh", karena balasan

adalah setelatr syarat dan ucapan, "Allah mendengar kalian", adalatr

jazm yang diharakati kare,na berte,munya dua hunrf mati. Ini
mengindikasikan bahwa Dia me,ndeirgar setelah Dia dipuji.

***

Para Peniada Sifat; Diantara Mereka ada yang Menalikan secara

Mutlak dan Sebagian Menetapkannye, lalu Berkatg rfTidak ada

Sesuatu yang Berdiri dengan I)zat-Nya.rf

Orang-orang yang konha dan meirafikan juga derrikian. Di
antara mereka ada yang me,lrafikan sifat secara mutlak. Me,lnrnrtrya

t@ m- Muslim dalam pe,mbahasan tcntang Shilat (404162), An-Nasa'i dalam
At-Tathbiq (1064).

487



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

perkataan akan selalu bersama-Nya dalam sifat-sifat secara mutlak,

tidak k*rusus pada sifat-si fat ltlr tiyariyyah saja.

Di antara mereka ada yang menetapkan sifat-sifat dan

mengatakan, "Tidak ada sezuatu yang berdiri dengan dzat-Nya dengan

kehendak dan kekuasaan-N5ra"

Ia mengatakan, 'Dia tidak berbicara de,ngan kehendak dan

keinginan-Nya." 
.

Ia mengatakan, "Dia tidak Ridh4 Murka, Cint4 Benci, dan

tidak memilih dengan kehendak dan kekuasaan-Nya,"

Ia mengatakan, "Dia tidak melakukan perbuatan -yaitu
penciptaan- untuk menciptakan matfiluk, dan tidak mampu

melakukan perbuatan yang berdiri dengan dzat-Nya. Akan tetapi yang

ditakdirkan-Nya tidak t€rjadi kecuali ia terpisah dari-Nya." Ini
mertrpakan pembahasan ),ang diperselisibkan golongan yang

me,nafikan.

Adaprm perbuataD, adalah seperti firman Allah SWT, '; j,

'€$3 * u5'#5 egrs'# ,q-ol$);fi "Katakantah: "Diatah
yang berhtasa untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu

atau dari bawah kakimu." (Qs.Al An'aam [6]: 65)

Firman-Nya, @ 6$'e-ilf ,5,A3 Af "Bukankah (Attah

yang berbuat) demikian berhtasa (pula) menghidupkan orang mati?."
(Qs.Al ai),aamah l75l: aQ

v- ucapm Hawariyyin, 'i';S W Tii 6 4: '&gi- Jl
[3] "Sangg;upkah Tuhanmu menutankan hidangan dart langit

trepada kami?"." (Qs.Al Maa'idah [5]: 112)

Firman-Nya, #-o1& 1fi,.$$5 u|tAi ib "5t,frjXi, "Dan tidaHah fithan yaig menciptakan tangit dan bumi itu
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berhtasa menciptakan yang serupa dengan itu?." (Qs. Yaasiin [36]:
8t)

. Fir-1n-Nya,'& 6- dj &f,6 +fr{'& 65i.fi'o1$-tf
6;fi ',e 6 iy t;$ *Don apakah mereka tidalc memperhatilran

bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakm langtt dan bumi dan

dia tidak merasa payah lrarena menciptalcanrya, Kuasa

menghidupkan orang-orang mati?." (Qs.Al Ahqaaf [a6]: 33)

Dan contoh-contoh lainnya yang menjelaskan bahwa Dia
mampu melakukan perbuaran seperti menghidrykm, membangkitkan

dan sebagainya.

Adapun kemarnpuan terhadap hal-hal t€,rtentl dalarn hadits

Shahih diriwayatkan dari Abu Mas'ud, ia berkata, *Aku memukul

pembantuku lalu Rasulullah SAW melihatnya, maka beliau bersabda

,::6 ob 'q'd:)b ';tlt 'fr ,_P,,{ ilrt "Ketahuilah nuhd Abu Mas'ud,

sungguh Allah lebih mampu (melahtlcan) terhadqmt doipada kamu

terhadap orang ini."rro

Sabda Nabi, "Sungguh Allah lebih ,nerrpt terhadapmu

danpada kamu terhadap orang inf ini mempakan dalil bahwa

kekuasaan berkaitan de,ngm hal-hal tertentu yang t€ryisah: kekuasaan

Tuhao dan kekuasaan hamba

Di antara manusia seperti Ifurramiyah mengatakm,'I(eduanya
be*aitan de,ngan perbuatan. "

. Di antara mereka ada yang mengatakm, s€p€rti AI Asy'ari,
'I(ekuasaan Tuhan be*aitan de,ngan sezuatu )mg tcrpisab, sedangkan

kekuasaan hamba tidak b€*aitan kecuali dengsn pefiuatan pada

te,mpatnya"

tto I{R Mgstim dalam pc,mbahasan htang rrran (1659I}4), Ah Daud dalern

p€mbahasan tentang Etika (5159), At-Tirmi&i dalam pcdohsm rrpilgen'i Bakti
dan Silaturahim (1948). Ia berkatl, "Has@t Sluhih", dm Alnrd (rul20).

489



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

. Dalil-dalil menunjulihan batrwa kedua kekuasaan ini berkaitan

dengan sesuatu yang bersambung dan terpisah; karena Allah SWT

mengabarkan bahwa seorang hamba mampu melakukan perbuatan-

perbuatannya, seperti firman Allah, lrfr 'gU'ifWE 
*Malca

bertalmtalah kamu kepada Allah menurut ldsanggupanmu." (Qs. At-
Taghaabun [64]: 16)

. Firman-Nya, eilAl 'e:+i- 6 1;E'&'W d ;;
igf of g 

"{:6 
tI ;r; ."e9$ "Dan ba)angriopo diantara

lramu (orang merdeka) yang tidak atlary perbelanjaannya untuk

mengawtni wanita merdekn lagi beriman, ia boleh mengawini wanita

yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki." (Qs. An-Nisaa'

lal:2s)
Ayat ini me,lrunjrrkkan bahwa di antara kita ada yang mampu

dan ada pula yang tidak mampu.

Nabi SAw bersabda, '{if,Iir$ & 1ir,Lt ,i q#r ;ttn $-

iey ii i9 
tr;.ilu, # '# t Ui "Wahai kmyuta muda,'barangsiapa

di antara lralian telah mampu (memberi naflrah), hendaHah ia
menilrah. Dan barangsiapa yang belum mampu, hendaHah ia
berpuasa, karena itu merupakan benteng baginya (dapat meneknn

nafsu syahwatnya)." (tR. Al Bulfiari dan Muslim dalam Ash-

Shahihatn).ttr

Nabi SAw bersabda, #'6 4, e b!j\.W ot',>;lo;"t'ts1*lt*,

lrnmu mampu beramal dengan ridha danyakin, malca lakakanlah!."

trr r{R [l Bnkhari dalam pcmbahasan tentarg Puasa (1905), Abu Daud dalam
pembahasan teotang Nikah (2046), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Puasa
(2239),Ibnu Majah dalam pembahasan tentary Nikah (1845), Ad-Dadmi datam
pembahasan tentang Nikah (U132).

Sabda Nabi "Benteng" yakni: Pencegah. Asal ka;ta.wiia'zdzlah mere'mkkan
buah pelir binatang jantan untuk menghilangkan na$u bersetububny4 seperti kebiri.
Maksudq.a adalah bahwa puasa dapat rcmrtrs (nafsu) nikah sebagaimana kebiri
dapat memntrs syahwat Litol An-Nihayah (51152).
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Nabi SAW bersabda dalam hadits yang terdapat dalam kitab

Ash-Shahih,'n!,ir;-t 6 4 dli iL, €;1 ti1*Apabila atat menytnth
lralian nelalairan sesuatu, lalwiaiUn semampu kalian."rtz

Allatt mengabarkan bahwa Dia mampu berbuat terhadap

hamba-Nya. Mereka yang m€ngatakan batrwa hal-hal yang bersifat

Ikhtiyariyyaft tidak ada pada Tuhan, pegangan mereka adalatr: kalau

sesuatu yang hadits ada pada-Nya" maka Dia tidak bisa kosong

darinya, dan yang tidak bisa kosong dari sesuatu yang hadits, maka ia

bersifat hadits pula.

Orang-orang menyelisihi mereka pada dua Mukaddimah ini.
Ternan-teman mereka dari generasi akhir seperti Ar-Razi dan Al
Amidi mencela mereka pada Mtrkaddimah pertama pada masalatr

yang sama. Sementara Ar-Razi mencela Mukaddimah kedua di tempat

lain di kitabnya. Masalah ini telatr dibahas di selain tempat ini.

Perkataan mereka, 'Tklxri me,ngenal hadits-nya alam melalui

cara ini; berdasarkan inilah kami menetapkan sang pembuat."

Maka dikatakan kepada merek4 "Sudah pasti kalian

merekayasa cara yang tidak sesuai dengan pe,nde,ngaran dan ahal.

Orang-orang yang me,ngamalkan syariat mengakui bahwa kalian

kalian mernbuat bid'ah dalam Islarn yang tidak berasal darinya.

Orang-orang yang memahami apa yallrg mereka katakan mengetahui

batrwa akal bertentangan dengan Wa yallrg kalian katakan. Dalil yang

kalian gunakan untuk me,netapkan sang pembuat tidak tetap (idak.
satr). Justu ia merupakan pengarrbilan kesimpulan terhadap penafian

sang penrbuat. Penetapan adanya sang pe,mbuat memang benar, dan

kebenaran inilah ymtg mernbatalkan argumentasi kalian, bahwa

rr2 r{R. Al Bulfiari dalam Al I'tisham (7288), Muslim dalam pembahasan

tentang Keutamaan-keutamaan an l (2337 I 130).
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sesuatu yang tidak bisa kosong dari sesuatu ymg hadits merupakan

sezuatu yangludits."

Adapun metode kalian adalatr bid'ah yang tidak ditempuh para

Nabi, para pengikunrya dan tidak pula oleh ge,nerasi Salaf umat ini;
kare,na setiap orang yang mengetahui sesuatu yang dibawa Rasulullah

SAW +ekalipun pengetahuannya sedang dan tidak sarnpai

me,ndalam- akan mengetahui bahwa beliau tidak berdakwatr ke'pada

manusia supaya me,ngend sang pembuat (pencipta) dan mengesakan-

Nya serta kpbenaran Rasul-Rasul-Nya melalui pengarrrbilan

argumeintasi tentang tetapnya 'aradh bahwa ia bersifat hadits,lazim
bagi jisim, sesuatu yang tidak bisa kosong dari sesuatu yang hadix
merupakan sesuatu yang hadi* karena terhalangnya sesuatu tersebut

sehingga tidak ada awalnya.

Karena itu dapat diketahui s@ara pasti bahwa metode tersebut

tidak dibicarakan Rasulullah SAW. Beliau tidak me,ngajak kepadanya

dan tidak pula para Sahabatrya. Mereka juga tidak pernah

me,mbicarakan hal ini dan tidak mengajak manusia kepadanya. Hal ini
dapat diketahui secara prinsipil pada agama Rasulullah; karena

me,nunrt Rasulullah dan orang-orang beriman, Allah dapat diketatrui

dan diesakan dan kebenaran para Rasul (dapat diketahui) tanpa

melalui metode ini.

Syariat me,negaskan bahwa tidak perlu me,nggunakan metode

ini. Dalil{atil Al Qur'an dan Sunnah yang konha terhadapnya

menjelaskan bahwa metode tersebut adalah batil. Jadi jelaslah batrwa

syariat me,nyatakan bahwa ia tidak bututr metode ini karena batil.

Adaprm menunrt akal, telah dijelaskan di selain teurpat ini
sehruh pendapat berkenaan dengan masalah ini, bahwa imam-imam

pengikutnya mengakui kerusakannya dari segi akil, seperti yang

te,rdapat dalam perkataan Abu Hami{ Ar-Razi dan lainJafurnya yang

menj elaskan kerusakannya.
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Ketika kerusakannya secara akal telah diketatrui jelas, para atrli

filsafat menguasai orang-orang yang menempuhnya. Para filsuf
menyangka bahwa apabila mereka mencelanya maka mereka mencela

dalil-dalil syariat, karena menurut mereka syariat datang dengan

membawanya. Mereka ternyata lebih bodoh terhadap syariat dan akal

daripada orang-orang yaurt9 menempuhnya. Orang-orang yang

menemptrhnya tidak membela Islam dan tidak pula mematatrkan

lawan-lawanny4 akan tetapi para filsuf malah menguasai mereka dan

agilma Islam. Semuanya akan dibatras di tempatnya

Yang dimaksud disini adalatr batrwa perlu diketahui batrwa

penafian mereka terhadap sifat-sifat lkhtiyarlryah -ymg mereka

narnakan *Hulul Al Hawadits"-, mereka tidak memiliki dalil akal

berkenaan dengannya. Orang-orang yang pandai dari kalangan mereka

mengakui hal tersebut. Adapun pendengaran, maka tidak diragukan

lagi bahwa ia dipenuhi de,ngan sesuatu yang konta dengannya; dan

akal juga menyatakan kontanya dari berbagai segr png telah kami

uraikan sebagiannya.

Ketika orang-orang yang menempuh metode ini tidak memiliki
dalil-dalil dari Al Qur'an dan Smnah -baik 'aqliyah maupun

sam'iyah-, maha generasii akhir dari mereka mencoba mene,nrputr

metode sam'iyah karena menyangka hal tersebut akan bermanfaat

bagi mereka.

Mereka mengatakan, "Sifat-sifat ini, apabila ia merupakan

sifat-sifat kekurangan, maka Tuhan hanrs disucikan darinya; dan jika
ia merupakan sifat-sifat kesempurnaan, maka Dia telah kehilangannya

sebelun terjadinya sifat-sifat tersebut. Ketidak-sempumaan adalatr

kelurangan dan akan menjadikan-Nya kurang seme,ntara

me,nsucikan-Nya dari kekurangan adalah wajib secara ljma'."

Argumentasi ini temnasuk argume,ntasi yang paling rusak

karena beberapa segi:
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Pertama: Bahwasanya mereka me,ngatakan, '?enafian

kekurangan dari-Nya tidak diketahui de,ngan alcal, akan tetapi de,ngan

rjma'. Itulah yang mereka jadikan sebagai pegangan tentang penafian

kekurangan. Maka kita ke,mbali kepada argumentasi mereka dengan

rjma'. Sebagaimana diketahui bahwa ijma' tidak bisa dijadikan

landasan hutum pada masalah yang diperselisihkan.

Orang-orang yang kontra dengan mereka me,ngatakan, "Saya

tidak sepakat de,ngan kalian tentang penafian arti ini, sekalipun saya

sepakat dengan kalian bahwa Altah hrus disucikan dari kekurangan.

Arti ini menurutku tidak hrrang dan tidak masuk kategori png kalian

sebutkan. Apabila kalian menjelaskan penafiannya de,ngan akal atau

pe,nde,ngaran, maka argumentasi kalian dengan pendryatku padahal

aku tidak me,maksudkan demikim adalah suatu pe,ndustaan atas

narnaku. Kalian berargumerilasi dengm ijma', padahal golongan yang

me,netapkan termasuk ahli ijma', tryi mereka tidak me,nerima hal ini
(pendapat yang kalian katakm)."

Kedua: Bahwasanya tidak adanya hal-hal ini sebelum ia ada

addatr suatu kekurangan Bahkan seandainya ada sebelum ia ada juga

suatu kekurangan. Contohnya adalah: Pe,mbicaraan Allah de,ngan Nabi

Musa AS dan seruan-Nya kepadanya Seruan-Nya ketika

mernanggilnya adalah suatu kese,mpurnaan; tryi jika Dia menyerurya

sebelum ia datang, maka ini suafu kekurangan. Masing-masing

merupakan kese,mpumaan ketika ia ada, dan bukan kese,mpurnaan

sebelum ia ada- Babkan keberadaannya sebelum waktunya yang

menghendaki adanya hikmah adalah suatu kekurangan.

Ketiga: Dikatakan, afta tidak menerima ketidakadaan

tersebut sebagai kekurangao, karcna sesuatu yarrg hadi* terlarang

menjadi qadim, dan yang terlarang maka ketidakadaannya hkan
kare,na kekurmgan adalah hilangnya sesuatu yang

termastrk dari sifat-sifat kesempurnam-
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Keempat: sesungguhnya ini terdapat pada semua yang

dilakukan Tuhan dan diciptakan-Nya. Karena itu dikatakan, "Dia
menciptakan ini; jika ia kurang maka ia memiliki sifat kurang; dan
jika sempurna maka ia akan kehilangannya." Apabila kalian
mengatakan, "Sifat-sifat perbuatan menurut kami bukanlatt

kekurangan dan bukan kesempurnaan", maka dikatakan, "Jika kalian
mengatakan demikian, maka orang yang kontra dapat mengatakan,
'Tlal-hal yang hadtts ini bukan kekurangan dan bukan pula
kesempurnaan."

Kelima: Dikatakan: apabila terlintas dalam akal sehat bahwa
ada dzat yang dapat berbicara dengan kemampuannya dan melakukan
perbuatan sesuai kehendaknya dengan se,lrdirinya, dan ada dzat yang
tidak bisa berbicara de,ngan kehendakrya dan tidak bisa berbuat sesuai

kehendaktya, melainkan ia seperti waktu yang tidak bisa berbuat

sesuai keinginanny4 maka akal sehat akan me,lretapkan bahwa dzat ini
(yang pertama) lebih sempuma. Jika de,lnikian, maka kalian yang

me,nsifati Tuhan dengan sifat kekurangan dan kesempumaan adalah

dengan menyifati-Nya de,ngan sifat-sifat ini, bukan de,lrgan menafikan
sifat-sifat ini dari-Nya.

Keenam: Dikatakan, 'Tld-hal yanrg hadi* yang terlarang bila
mssing-masir,gfrya bersifat azali dan tidak mungkin ada kecuali
sedikit demi sedikit, apabila ditanyakan: Manakatr yang lebih
sempuma, mampu mengerjakannya sedikit demi sedikit atau tidak
mampu melakukannya?. Tentu saja dapat diketahui dengan akal sehat

batrwa )rang mampu melakukannya sedikit de,mi sedikit adalatr lebih
sernpurna daripada yang tidak mampu melalctrkannya."

Kalian me,ngatakan, "sesunggubnya Tuhan tidak mampu

melakukan hal-hal ini", lalu kalian mengatakan, "Sesrurgguhnya Dia
mampu melakukannya pada sesuatu yang terpisah dari-Nya".

Sebagaimana diketahui bahwa ke,mampuan yaog mampu berbuat pada
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sesuatu yang bersambung dengannya (menyatu dengannya) adalatr

sebelum kemampuannya berbuat pada sesuafu yang terpisatr

dengannya.

Apabila kalian me,ngatakan, 'Dia tidak mampu melalrukan

pada sesuatu yang bersarnbung dengan-Nyq maka lazimnya Dia tidak

mampu melakukan pada sesuatu yang terpisatr denganNya, sehingga

berdasarkan pendapat kalian ini berarti Dia tidak kuasa terhadap

sesuatu dan tidak mampu melakukan sesuatu, sehingga akan

menyebabkan-Nya bukan pencipta segala sesuatu. Tentu saja ini
merupakan sesuatu yang lazim bagi golongan yang me,nafikan, dan

mereka tidak bisa mengelak darinya.

IGrena itulah dikatakan: Metode yang mereka gunakan

tentang hadits-rya alam dan pe,netqan sang pernbuat berlawanan

dengan hadi*-nya alam dan pe,netryan sang pe,mbuat. Dan tidak sah

berpendapat tentang hadits-rya dan penetapan sang pe,mbuat kecuali

dengan -.-6atqlkannya, bukan de,ngan me,netapkannya Jadi apa

yang mereka jadikan pegangan dan mereka jadikan sebagai pokok

agirma dengan se,ndirinya adalah batil secara syariat dan akal, serta

bertentangan dengan aguna dan menafikannya.

Kare,na itulah ge,nerasi Salaf dan imam-imam mencela Kalam

mereka. Mereka me,ngatakan, 'Barangsiapa menuntut ilmu dengan

(ilmu) Kalam, maka ia menjadi Zindiq", sebagaimana yang dikatakan

Abu Yusuf dan diriwayatkan dari Malik.

Imam Syaf i berkata, '?e,ndapatku tentang ahli kalad adalah

mereka dipukul dengan petepah korma dan terompah lalu diarak pada

acaf,a-acara ritual keagamaan." Dikatakan, "Itulah balasan bagi orang

yang meriinggalkan Al Qur'an 6121 $rmnah serta me,mpelajari ilmu
Kalam."
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Imam Ahmad bin Hanbal berkat4 "IJlama Kalarn adalatr

orang-orang Zindiq. Tidak ada orang yang beruntung dengan

berlindung (belajar) dengan ilmu Kalam."

Para imam benar dalam masalah ini, karena mereka

melandaskan pendapat mereka pada Kalam yang mujmal dan akan

mernperdayai orang yang tidak tahu hakikatrya. Apabila ia meyakini

batrwa hal tersebut benar lalu ternyata diketatrui batrwa hal tersebut

bertentangan dengan Al Qur'an Sunnatr, maka dalam hati mereka akan

tersisa penyakit dan kemunafikan, keraguan dan kebimbangan.

Bahkan ia akan mencela sesuatu yang dibawa Rasulullatr SAW. Itulah

tabiat orang-oran g Zndtq.

Berpendapat de,ngan ilmu Kalam adalah batil dari segi akal,

seperti yang dikatakan sebagian Salafl "Me,mpelajari ilmu Kalam

adalatr suatu tindakan bodoh." Mereka menyangka bahwa mereka

akan bersama akal, padahal sebenamya mereka bersama kebodohan:

$J' t4'A tn q iy. i r'& $t* iti !65at'41 #, vK
@ yd-i U;'6t frW "Latuana fatamorgana di tanah yang

datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila
didatanginya atr iu dta tidak mendapatinya sesuatu apapun. dan

didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah memberikan

kepadanya perhitungan amal-amal dengan anfup dan Allah adalah

sangat cepat perhitungan-Nya.) (Qs. An-Nuur [2\:39)
hilah Jahl MurakkaD (kebodohan berlipat), kare,na mereka

dalam keraguan dan kebimbangan. Mereka dalam kegelapan yang

bertumpuk. Apabila tangan dikeluarkan hampir-hampir tidak bisa

dilihat. Dan orang yang tidak diberi cahaya oleh Allalu ia tidak ahan

merriliki catraya (petunjuk).

Manakah catraya AI Qw'an dan keimanan pada mereka?.

Allah SWTberfinman,
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aa;ii"ar, a ,s"Lf -4) yi ,6tv ->-!i3.rt ij'ifr *
{; #;S # -}4fi f# n:i;,_ii, #f W 24ei W
;. .+n'sfi cfi -,;' e $ ti6',; : a t ft'.i"{q$K i?*

@ry#:*','31rt3Y'J16ii.rfr zi*",'ei
*AllaL (Penberi) ulruya (kryda) lotgit dn buri. pqrn parnaan

mlwya AAah, adalal, sepertt s&uah hbog Wtg tok tenbus, ywg di
dalannya ada Pelita besar. Pelita itu di dolon l@ca (darr) kaca itu
seakon-alran bintang (Wtg bcalrqra) seperti mutina, Wrg
dtulnlakan dengan minyalc dui plron yory ffiahqn, (yaiat) pohon

zaitutt yang twbtrt fidak di sebelah tirrrw (sa uaal do, fidak Wla di
sebebh bamt(ryn), Wry nlrry,abqn (saja) lrarrrpb-lrunpir nanerutgi,
walaryu fidak diserrtul, qL eharn di aas @lraya (fulapis-lqis),
Allal, menbio$ing krydo @haya-W siry1mg dia lcehqdaki, dot
Allah memphtat bagi nmusia, dan

Allal, Mahamengetalui segala s6utu" (Qs. An-Nun [2a] 35)

Apabila dikatekan: ad4rm mengsnai penotam dm perbuatan

masuk dalam sifat-sifat iklrtitniytnlt,tnakt ini jelas, kil€na ia terjadi
dengan kehe,ndak Allah dm kekuasa'n-Nrra Adryrm keinginm, Cint4
Ridha dan Be,lrci, maka p€rlu diteliti lngi, kuena keingiim itu se,ndiri

adalah kehe,ndak. Allah SWT T$ila me,nciptakan orang yang

dicintai-Nya sep€rti Al Khalil, Dia aLan mencintairyra, mencintai

orang-omng berimm dm mercka juga mencimi-Nya Begitu pula

ryabila manusia melakukan p€rhatm-perbuatm ymg dilihatnya Ini
menpakm sesuatu 5rang ladm dm kehrusao, maka bagaimana ia
masuk dalam kategori ilahtyutyyah ftemaumbebas [Free Wil[?!.

Dikatakan: Segala sesuah png ada s€telah sebehnrmya tidak
ada adalah t€rjadi dengan,kehendak Allah dm kekuase"n-Nya Apa
yang dikehe,ndaki Allah rk"" tcrjadr, dan Ela ymg tidak dikehe,ndaki-
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Nya tidak akan terjadi. Apa yang dikehendaki-Nya wajib ada dibawah
kehendak dan kekuasaan-Nya. Dan apa yang tidak dikehendaki-Nya
tidak akan terjadi meski Dia mampu melalnrkannya. Seperti firman
Allah Swr, \it33, 

";; K ,;rg ltt-i 5j "Dan twtau Kami
menghendaki niscaya Kami alwn berilcan lrepada tiap-tiap jiwa
petunjuk" (Qs. As-Sajdah [32]: 13), firman-Nyq j3i Y'rt( 4a 5,
p# I, 'Uii "Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaHah

berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul
r't2." (Qs. Al Baqaratr [2]:253), dan firman-Nya, ',JgtU 4: fC 1;
"Jikalau Tuhanmu menghendaH, niscaya merelca tidak
mengerjalcannya." (Qs. Al An'aam [6]: ll2)

Adanya sesuatu adalah wajib terjadi, kare,na talcdir telatr lebih
dulu ada bahwa sesuatu tersebut harus terjadi. Tidak terhalang ia
t€rjadi dengan kehendak dan kekuasaan serta keinginan-Nya
sekalipun ia termasuk salah satu dari kelaziman dzat-Nya seperti

hidup dan pe,ngetahuan, karena kehendak-Nya untuk hal-hal yang

akan datang didahului de,ngan kehendak-Nya di masa lalu:

"Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu

hanyalah Berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah la." (Qs.

Yaasiin [36]: 821. Kehendak Allah terhadap png kedua adalah setelatr

kehendak-Nya sebelumnya yang me,lrghendaki demikian. Jadi
tercapainya kehendak selanjutnya disebabkan adanya kehendak

sebelumnya.

. Manusia me,ngalarni simpang-siur dalarn masalah kehendak

Atlah SWT. Ada beberapa pe,ndapat mereka dalam masalah ini. Di
antara mereka ada yang menafikannya- Ar-Razi mengulcuhkan hal ini
dalamAl Mathalib Al 'Aliyah. Akan tetapi kita mengakuinya dan telah

mexljelaskan syubhat-syubhat yang menghalangnya. Dan bahwasanya

yang dibawa Al Qur'an dan Sunnah adalah kebenaran murni yang

sesuai akal sehat. Dan akal sehat akan sesuai dengan dalil yang benar.
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Kami telatr menjelaskan sebelumnya bahwa tidak boleh ada

pertentangan pada dalil-.lalil yang qath't (pastD. Tidak boleh ada

kontradiksi antara dua dalil yang qath'f, baik yang bersifat akal

marpun pe,ndengaran, atau salah satunya akal dan yang lairutya

pendengaran. Ke,mudian kauri menjelaskan setelahnyabahwa ia saling

sesuai, saling mendukung dan saling meirguatkan. Akal me,nunjukkan

sahya pende,ngaran dan pende,ngaran me,nunjukkan sahnya akal, dan

ormg yang me,ne,mpuh salah satunya akan mere,mbet ke yang lainnya.

Orang-orang yang berhak mendapafkan azab adalah orang-

ormg yang tidak mau mende,ngarkan dan tidak b€rakal (tidak mau

mengguakan akal mereka), seperti firman Allah SWT, "J +1 fr

@ r*y' 3,,1;r:t F{v fr;l .rz165<;dt{ja *Atu,

rylrah konumangira balwa ketanyakan mereka itumendengar atau

nanahmd. mq*a itu f,fuk latn, huryalah sepati binatang ternah

futilwt rrroeto tebih sesat jalunya (dari binatang ternak frz/." (Qs.

AI Fqnqam [25]: A)
Firmm Atlah SWf,

(K i$W;S!r'6@ )-, tr*-riq2'ill;UW.'ait Tk

b f U K i$6;@f*e$yii i,t.;;u';i't{i(t{
@LAt#oKc

"futiqt kali dilenparlcan ke dalamnya selatmpulan (orang-orang

k$T), penjaga-per2iaga (neraka ih.) benanya kcpada mereka:

"Apakah belum pmtah datang fuWda kamu (di dunia) seorang

pa nberi peringatan? " Mereka menjmvab: "Benar ada", sesunguhnya

te.Iah daturg krydf, fumi seorang pemberi peringatan, maka kami

nafitstakm(ryn) dan kami katakan: "Allah tidak menuntnkan

seruattryut; kanu fidak tain hanyalah dt dalam kesesatan yang

bqu". Dan mqela berknta: 'Sefiranya kami mendengarkan atau

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah
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memiHrlcan (peringatan ttu) niscaya tidaHah lrami termasuk

penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala'." (Qs. Al Mulk [67]:
8-10)

Firman-Nya, i$( 5 
-6, 

6b3- +$'it'rKr!,ifi A !i; rt
@ r&fi O,$ $;nr, ;:' #i 3ii..fi ;*Sq|:q. 6#. " Matra

apalrah mereka tidak berjalan di mulra bumi, lalu mereka mempunyai

hatt yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai

telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta,. tetapt yang buta, ialah

hati yang di dalam dada." (Qs. Al Hay l22l: a6)

Firman Auah, 'fi'#i $fi t\ ditlt 'o(#.a:bititj o-Ly

@ ry "sesungguhnfa pada yang demikian itu benar-benar

terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau

yang menggunalcan pendengarannya, sedang dia menyaluikannya."
(Qs.Qaaf [s0]: 37)

Al Qur'an menjelaskan batrwa orang yfrig berakal atau

me,ndengar akan selamat dan bahagia Ia akan beriman dengan risalah

yang dibawapdraRasul. Saya telatr mengrraikan masalah ini di selain

ternpat ini. Wallahu A'lam

***

Bantahan Ar-Razi, Al Amidi, dan yang Lainnya terhadap
Argumentasi para Peniada Sifat

Ulama-ulama terkemuka seperti Abu Abdillah Ar-Razi, Abu

Al Hasan Al Amidi dll me,ngemukakan argrrmen-argumern golongan

yang me,nafikan Hulul Al Hawadits dan menjelaskan seltrruh

kerusakannya. Mereka me,lryebutkan eurpat argume'nt:
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Pertama: Dalih yang terkenal, "Seandain5ra sesuatu yang

hadits berdiri pada dzat-Ny4 maka Dia tidak akan bisa kosong

darinya dan dari lawan-lawannya; dan sesuatu yang tidak bisa kosong

dari hal-hal yarrghadits adalah sesuatu yanghadi*."

Mereka me,nolak pembukaan pertam4 se,me,ntara pernbukaan

kedua disebutkan kenrsakannya oleh Ar-Razi dan lain-lainnya.

Masalatr ini telah dibahas di selain t€mpat ini.

Kedua: Seandainya ia menerimanya padt z.aman az,ali, maka
penerimaan tersebut merupakan salah satu kelaziman dzat-Nya dan

akan menyebutkan kemungkinan adanya sesuatu yang diterima.

Wujudnya sesuatu yarlrg hadits pada z.nan azali adzlah mustahil.

Mereka membatalkannya de,ngan me,ne,ntang keluasaan bahwa Dia
mampu mengadakan sesuafir yary hadix. Kekuasaan me,ngheirdaki

ke,nrungkinan adanya sesuatu yang dikuasai, se,mentara adanya sesuatu

yang dikuasai yaitu hal-hal yang hadits pada zamn azali "dalah
mustahil.

Tapi dalih ini batil (terpatahkan) dari beberrya segi:

Pertama; Dikatakan, "Adanya hal-hal yang hadi*, adakalanya

terlarang dan adakalanya mungkin (bisa terjadi). Apabila mungkin

maka bisa diterima dan kekuasaan padanya akan ada terus me,nenrs.

Dengan dernikian maka keberadaan je,nisnya pada zaman azali tidak
terlarang; bahkan keberadaan jenisnya tersebut bisa dikuasai dan

diterima. Tapi jika terlarang, maka tidakboleh ada hal-hat yanghadi*
yang tidak akan habis. Dengan de'mikian maka tidak akan ada sezuatu

yang mungkin pada zamtn azali, baik yang dikuasai maupun yang

diterima. Jika demikian halnya maka tidak lazim adanya pelarangan

tersebut setelah itu; karena hal-hal yarg hdi* itu ad4 sehingga tidak
boleh dikatakan bahwa keterlarangannya akan terus me,nerus. Ini
merupakan pembagian yang terbatas yang menjelaskan kerusakan

dalih ini.
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' Kedua: Dikatakano 'Tidak diragukan lagi bahwa Tuhan Maha
Kuasa", maka bisa dikatakan, "Dia senantiasa Matra Kuasa", dan

inilah yang benar. Dan bisa pula dikatakan, "Dia Maha Kuasa setelah

sebelumnya tidak.' Apabila dikatakan, "Dia senantiasa Maha Kuasa",

maka dikatakan, "Jika Dia senantiasa Matra Kuasa, apabila yang

dikuasai senatiasa mungkin, maka mungkin pula kekekalan wujudnya
hal-hal yang mungkin, dan akan menjadi mungkin adanya kekekalan

pada keberadaan hal-hal yung hadits. Jika demikian maka tidalc

terlarang Dia menerimanya pada zaman azali."

Apabila dikatakan, "Justru perbuatan tersebut awalnya

terlarang kemudian menjadi mungkin", maka dikatakan, "Ini
merupakan penggabungan antara dua hal yang bertent&gffi, karena

yang kuasa tidak mampu pada hal yang terlarang, maka bagaimana

bisa ia mampu menjadikan sesuatu yang dikuasai terlarang?!".

Kemudian dikatakan berdasarkan perkiraan kemungkinan hal ini;
dikatakan, "Dia Mampu pada zarnan azali padahal-hal yang mungkin

akan senantiasa ada, maka begitu pula pada hal-hal yang diterima".
Maka dikatakan, "Dia menerima pada zunar- azali terhadap apa-apa

yang mungkin akan seirantiasa ada."

Ketiga: Apabila dikatakan, "Dia menerimanya pada zamatt

az.ali, maka Dia hanya menerima yang Dia mampu terhadapnya dan

mungkin wujudnya. Adapun jika terlarang, maka ia tidak masuk

dalam kekuasaan-Nya sshingga tidak bisa menerimanya

. Keempar: Dikatakan, "Dia mampu mengadakan sesuafu yang

terpisah dengan-Nya yaitu makhluk-makhlttk-Nya Sebagaimana

diketahui bahwa kemarrrpuan dari yang mampu melakukan sesuatu

yang berdiri de,ngannya adalah lebih utama daripada yang mampu

melakukan sesuatu yang terpisah dengannya. Apabila suatu perbuatan

tidak ada yang melarangrya kecuali larangan serupa karena adanya

sesuatu yang dikuasai yang terpisah dengannya, maka ternyata

503



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

ditetapkan batrwa yang kuasai dan terpisah tersebut merupakan

sesuatu yang mungkin dan ia mampu terhadapnya, maka perbuatan

tersebut menjadi mungkin dan dikuasai adalatr lebih utama."

Argumen Kettga: Mereka mengatakan, "Seandainya hal-hal

yang hadits berdiri pada-Nya, maka akan terjadi perubahan pada-Ny4

padahal adanya perubahan pada Allah adalatr sesuatu yang mustahil."

Mereka membatalkan argumen Ar-Razi dan lain-lainnya

dengan mengatakan, "Apa yang kalian maksud dengan perkataan

kalian, "Seandainya hal-hal yang hadits berdiri pada-Nya maka Dia
akan berubah"? apakatr yang kalian maksudperubahan tersebut adalah

berdirinya sesuatu tersebut pada-Nya ataukatr sesuatu yang lain?. Jika
yang kalian maksud adalah yang pertam4 maka yang didatrulukan

adalah yang keduq dan yanlg dilazimkan adalah sesuatu yanLg lazim.
Dan hal ini tidak ada manfaafiry4 karena perkiraan pendapat tersebut

akan me4iadi, 'Seandainya hal-hal yanghadtts berdiri pada-Nya maka

hal-hal yang hadits akan berdiri pada-Nya". Perkataan ini tidak ada

manfaatnya (tidak bisa dipatrami). Sedangkan jika yang kalian maksud

perubahan adalah arti selain itu, maka ini terlarang. Kita tidak bisa

me,nerima batrwa jika hal-hal yanghadits berdiri pada-Nya maka akan

terjadi perubahan selain Hutul Al Hawadi*. lrila]r jawaban mereka.

Penjelasannya adalah: bahwa kata "Perubahan" adalatr kata

yang mujmal. Karcna manusia tidak mengatakan terhadap matahari,

bulan dan bintang-bintang apabila mereka bergerak, "Ia telatr

be,nrbah". Mereka juga tidak mengatakan terhadap orang yang

berbicara dan berjalan, "Ia berubatr". Mereka juga tidak mengatakan

apabila ia thawaf dan shalat, menyuruh dan melarang atau

menge,ndarai, "Ia benrbah", apabila kebiasaannya adalah demikian.

Akan tetapi mereka me,ngatakan "Berubah' pada sesuatu yang

mustahil berubah dari satu sifat ke sifat yang lain, seperti matahari
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apabila catrayanya hilang dengan jelas, dikatakan batrwa ia berubatr,

tapi apabila menguning, maka akan dikatakan berubah.

Begtu pula manusia apabila ia sakit atau tubuhnya berubatr

kare,na lapar atau lelatr, akan dikatakan, "fa berubah". Begitu pula bila

akhlak dan agamanya berubatr, misalnya orang yang durhaka berubatr

menjadi baik, atau oftmg baik benrbatr menjadi durhaka, maka akan

dikatakan, "Ia berubatr".

Dalarn hadits disebutkan, "Aku melihat wajatr Rasulullatr

SAW berubah ketika melihat pengaruh lapar padanya; dan beliau terus

melihatnya ruku' dan sujud." Pergerakannya tersebut tidak dinamakan

berubah. Begitu pula dikatakan, "Fulan telatr berubah terhadap si

fulan", apabila ia me,mbencinya setelatr sebelumnya me,ncintainya.

Apabila ia tetry mencintainya maka sikapnya terhadapnya tidak

d-r-rkTb€rubah-

Apabila ia tetap pada kebiasaarmya dalam berkata-kata dan

berbuat maka tidak dikatalcan, "Ia berubah'. Allah SWT berfirman,
'd\liw- g- ,.;",1r, #-{ ':fr <rL "sesungguhnya Altah tidak

merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan

yang ada pada diri mereka sendii-" (Qs. Ar-Ra'd [13]: 1l)

Sebagaimana diketahui bahwa apabila mereka tetap dalam

kebiasaan mereka yang telah adq berbicara dan berbuat baik, maka

mereka tidak disebut merubah keadaan yang ada pada diri mereka

sendiri. Tapi apabila mereka berpindatr darinya dan menggantinya

de,ngan tujuan buruk, merubah keyakinan yang be,lrar menjadi

keyakinan yang batil, maka dikatakan, "Mereka telah merubah

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." Misalnya orang yang

me,ncintai Allah dan Rasul-Nya serta negeri alfiirat lalu hatinya

berubah dan kemudian ia tidak lagi mencintai Allah dan Rasul-Nya

serta negeri affiirat, maka ia telah merubah keadaan yang ada pada

diri mereka sendiri.
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Apabila arti penrbatran adalah ini, makaAllah Sril/T se,nantiasa

dan akan senantiasa disifati de,ngan sifat-sifat kase,mpurnaan Dia akan

senantiasa memiliki sifat keagungan den kemuliaan, dan

kesempurnaan-Nya merupakan salah satu kelazrman dzat-Nya (yang

tidak bisa terpisahkan dari-Nya). Jadi tidak boleh hilang salah satu

sifat kesempurnaan dari-Nya, dan terlarang bagi-Nya me,njadi kurang

setelatr sebelumnya sempurna.

Pokok inilah yang menrpakan pe,nd4at Salaf dan

Ahlussunnab" "Bahwa. Dia senantiasa berbicara 4abila
menghendakinya; Dia seirantiasa Maha Kuasa dan se,nantisa disifati
durgan sifat-sifat kese,mpurnaan dan akan senantiasa de,mikian. Dia
tidak akan berubah."

Initah arti ucryan )rang menptakan, "Wahai Dzat ymrg

merubatr dan tidak benrbah". Sifat benrbah menrpakan salah satu dari

sifat makhluk. Ia ditiadakan dari )mg me,milikinya ryabila
menghendakiny4 lalu ia dib€ri sifat-sifat kesempurnam yang

sebelurnnya tidak ada padanya Kesqrrnam adatah salah satu

kelaziman dzat-Nya; Dia senantiasa dm ,kan senmtiasa disifati
dengan sifat-sifat keseryurnaan.

Allah swT berfirman, Zi$ft.fuf ,*3 "Ttqtiap sesuatu

pasti binasa, kecvali AAah." (Qs.Al Qashash [28]: 88)

Firman Allalr @ ,6t$,fi it .$U fij@ {#i;?
"Semua yang ada di butti itu akan bilnsa. Dan tetap kckal Dzat
Tuhanmu yang memrynyai kcbesaraa dat kemtliaan." (Qs. Ar-
Rahmaan 155l:26-27)

Akan tetapi orang-orang )ang menafikan adal€h )mg
menyatakan batrwa Dia berubah. Mercka me,ngatakan, ?ada z.tfitar-

azali Allah tidak bisa be,rbicara ryia-ry7a.. Dia tidak bisa berbicara

dengan kehendak dan kekuasaan-Nya. Hal tersebut terlarmg pada-
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Nya dan Dia tidak mampu melakukanny4 kemudian jadilatr perbuatan

itu mungkin sehingga Dia bisa melakukan sesuatu."

Tentang perkataan, mereka memiliki dua pendapat. Bagi yang

menetapkan perkataan yang diketahui dan mengatakan,

"Sesungguhnya Dia berbicara de,ngan kehendak dan kekuasaan-Nya",

ia akan mengatakan, "Perkataan menjadi mungkin bagr-Nya setelah

terlarang pada-Nya."

$6dangkan bagr yang tidak menyifati-Nya dengan perkataan

yang diketahui dan malah me,ngatakan, "Dia berbicara tanpa kehendak

dan kekuasaan", sebagaimana yang dikatakan Kullabiyah, mereka

adalah orrng-orang yang m€netapkan perkataan yang tidak bisa

dipahami. Dan pendapat me,reka ini tidak ada seorang pun kaum

muslimin sebelum mereka yang mengatakannya. Justu kaum

muslimin sebelum mereka me,miliki dua pendapat:

Golongan Salaf dan Ahlussunnah mengatakan, "Dia berbicara

dengan kehendak dan kekuasaanNya" dan perkataan-Nya bukan

makhluk."

Se,mentara Jahmiyah mengatakan, "Perkataan-Nya diciptakan

de,ngan kekuasaan dan kehe,ndak-Nya. "

Mereka me,ngatakan, "Dia berbicara tanpa kehendak dan

kekuasaan-Nya; perkataan-Nya adalah sesuatu yang satu yang lazim
de,ngan dzat-Nya, yaitu huruf-huruf atau huntf-huruf dan suara-suara

yang azali dan lazim de,ngan dzat-Nya", sebagaimana yang telatr

diuraikan di selain te,mpat ini.

Yang dimaksud mereka semla adalah mereka me,lrolak bahwa

Tuhan se,nantiasa mampu berbuat sekehe'lrdak}.Iya Mereka

me,ngatakan, "Hal tersebut me,nghe,ndaki adanya hal-hal yarrg hadits

yang tidak akan habis, dan ini mustahil". Mereka mengatakan,

"Perbuatan menjadi mungkin bagi-Nya setelah sebelumnya terlarang."
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Hakikat pendapat mereka adalah, 'Dia menjadi mampu setelah

sebelumnya tidak mampu. Inilatr hakikat perubatran, meskipun tidak

terjadi sebab yang mergharuskan Dia mampu."

Apabila mereka mengatakan, "Pada zarnan azali Dia mampu

melakukan sesuafu yang senantiasa ada", maka dikatakan, "Ini
merupakan penggabrrngan antara penafian (peniadaan) dan penetapan.

Pada zaman azaliDia mampu. Apakatr perkataan-Nya mungkin bagt-

Nya atau terlarang bagi-Nya?. Apabila kalian mengatakan, "Mungkin
bagi-Nya", maka kalian telatr mernbolehkan Dia senantiasa berbuat

dan batrwa Dia mampu terhadap hal-hal yang hadits yang tidak ada

akhirnya. Tapi bila kalian mengatakan, "Justru itu terlarang bagr-

Nya", maka dikatakan, "Kemanpuan terhadap yang terlarang padatral

perbuatan terlarang tersebut adalatr tidak mungkin. Ia tidak akan

dikuasai orang yang mzrmpu. YalS dikuasai adalah yang mungkin,

bukan yang terlarang."

Apabila kalian mengatakan, "Hal tersebut mungkin bagi-Nya

setelah itu", 'maka kalian telatr me,ngatakan, "Dia mungkin

melakukannya setelah sebelurnnya tidak mungkin melalrukannya".

Hal ini jelas batrwa Dia me,njadi mampu setelah sebelumnya tidak

mampu. Ini jelas te,ntang masalatr pertrbahan.

Orang-oran-g yang menafikan yang mengatakan,

"Sesungguhnya orang-orang yang menetapkan pasti akan berpendapat

batrwa Dia berubatr", t€,myata sangat jelas batalnya pendapat mereka.

Justnr mereka-lah yang mengatakan batrwa Dia berubah

Argumen Keempat: Mereka mengatakan, "Hulul Al Hawadits

pada-Nya akan hilang. Al Khalil sendiri mengatakan,"Saya tidak suka

lrepada yang tenggelam. "
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Sesuatu yang tenggelam adalah benda bergerak yang diternpati

hal-hal yang hadits. Al Khalil menafikan cinta dari yang ditempat hal-
hal yang hadi*,karena ia bukan Tuhan.

Apabila orang yang konta mengatakan, "Yang saya maksud

bahwa Dia berubatr adalah Dia berbicara dengan kehendali 'dan

kekuasaan-Nya, Dia mencintai ketaatan pada kita dan gembira dengan

tobatrya orang yang tobaf dan Dia akan datang padz Hari Kiamat",
maka dikatakan, "Bisa saja engkau menamai ini perubatran, mengapa

engkau mengatakan bahwa ini terlarang?". hilah yang menjadi
pangkal perselisihan, sebagaimana yang dikatakan Ar-Razi: Yang

didahulukan adalah yang kedua.

Telah tetap dalam hadits-hadits Shahih bahwa Allah SWT

merniliki sifatghirah (cernburu) yatrg merupakan katajadian dari kata

taghayyur @erubah).

Nabi SAW basabda dalam hadits Shahih, 'ol tit V fil tet I
Ul n:i 'tl 'r:* i'i "ndok ada satu pun yang lebth pencemburu

daripada Allah, manalcala hamba laki-laki-Nya bezina atau hamba

p er empun-Nya b etzina." | | 3

Nabi juga uerya{a e cti ,h!'n !,.e t9., g1';i t;l t
'rrt rt ,$it ;lti J-llr'e;;.'ol-t ,yt 'b h, i 'r:li, -*t';t 'al r't '*
',F. s, W'# t;';At7rt i? u{; ,Yt i lt , '*t uridak ada yang

lebih menytkai pujian daipada Allah, karena itulah Dia memuji diri-
Nya sendiri. Tidak ada yang lebih menytkai alasan dartpada Allah,

lrarena itulah Dia mengutus para Rasul dan menuntnlcan kitab-kttab.

Tidak ada yang lebih cembunt daripada Allah, lcarena itulah Dia

rrr HR Al Bulfiari datam pe,mbahasan tentang Nikah (5221) dari Aisyah.
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mengharamkan perbuatan-perbuatan keji baik yang tampak maupun

yang tersembunyi."rra

Nabi SAW bersabda, ,f 'ti trn?t 4'ii 6J )*, 9t'U o*#l
"Apalrah lcaltan heran dengan kecembuntan Sa'd? Sungguh aht lebih

cemburu daripada dia, dan Allah lebih cembunt daripada aht."rr'

Jawaban: Kisah Al Khalit (Nabi Ibrahim AS) adalah bantatran

untuk merek4 bukan dalil yang mendukung mereka. Mereka-lah yang

menentangNabi Ibrahim, Nabi kita S^A.W danNabi-Nabi lainnya.

Allah SWT berfirrran,

aysl 6X 3C'.ji-t$, 6t:{, 16w 6'Jil 116'"; ffl
ij a; i a J6 'i*ffi i; $i, J6 6;$ fii rj (it @
(s,$$i,J6',c;q oAff;ffI ,@D '.$3t ,$fir6ruJ
',,r., i;{, .lf @'"tr} q "is; i) r'rt 3(, ;1'1-6i"H

@ 6-rYs <,26ui:65 6sti --,iLa:l,u 
" 
fu

uKetilra malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (alu) dia
berkata: ulnilah Tuhanht", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dta

berlrata: "Soyo tidak suka kcpada yang tenggelam." Kemudian tatkala

dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanht". Tetapi setelah

bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesunguhnya jtka Tuhanka tidak
memberi petunjuk kepadaht, pasttlah ahr termasuk orang yang

sesat." Kemudian tatkala ia melihat. matahari terbit, dia berlata:

"Inilah Tuhanka, ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu

terbenam, dia berlcata: "Hai kaumlat, sesungguhnya aht berlepas diri

rr4 HR Al Butfiari dalam pernbahasan rnengenai Tauhid (7416) dari ubadah
bin Ash-Shamit, Muslim d2lam pernbarhasan tentang Tobat (2760135) dari Abdullah
binMas'ud.t" Takhrilnya telah dijelaskan sebelumya, pada hal 71.
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dari apa yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aht menghadapkan

diriht kepada Rabb yang menciptakan langtt dan bumi, dengan

cenderung lrepada agama yang benar, dan aht bukanlah termasuk

orang-orang yang mempersehttulcan Tuhan." (Qs. Al An'aam 16l:76-
7e)

Allah mengabarkan dalarn kitab-Nya batrwa sejak munculnya

bintang-bintang, bulan dan matatrari hingga tenggelamnya, Nabi

Ibrahim tidak mengatakan, ttr{ku tidak menyukai yang muncul
(Terbit), yang bergerak, yarn;g berpindah-pindatL dan aku tidak

menyukai sesuatu yang bergerak atau yang masuk padanya hal-hal

yang hadits". Beliau tidak mengatalcan seperti yaog dikatakan

golongan yang me,nafikan ketika bintang-bintang, matahari dan bulan

te,nggelam.

Y,ata ufuul (tenggelam) menurut kesepakatan ahli batrasa dan

Tafsir adalah hilang (tenggelarr.r) dan tertutup. Hal ini telatr diketahui

s@ara pasti dalam Bahasa Arab yang me,nrpakan batrasa Al Qur'an.
Inilah yang dimaksud menurut kesepakatan para ulama.

Nabi Ibratrim tidak mengatakan, "Saya tidak suka kepada yang

tenggelam" kecuali setelatr ia tenggelarn dan hilang dari pandangan

sehingga tidak terlihat. Ketika itulah ia me,ngatakarr, "saya tidak suka

lrepada yang tenggelam". Ini menunjukkan batrwa ia bergerak dan

berpindatr-pindah dimana hal-hal yang hadtts ada padanya. Adanya ia

sebagai jisim tertentu bukan yang padanya berdiri hal-hal yang hadits

bukan merupakan dalil bagi Nabi Ibrahim tentang pena^fian cintanya.

Nabi Ibrahim berargumen dengan sesuatu yang te,nggelam

batrwa ia bukan Tuhan selnesta alam -sebagaimana klaim mereka-,

maka lazimlatr bahwa sesuatu yang tenggelam -yang bergerak dan

berpindalr-pindah- itu ditempati hal-hal ymghadits. Batrkan adanya ia

sebagai jisim tertefiu btrkan me,lupakan dalil bagi Nabi Ibratrim

bahwa ia bukan Ttrhan se,mesta alam. Jadi kisatr Nabi Ibrahim
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merupakan bantahan terhadap pendapat mereka yang kontradiktif
bukan apa yan'g mereka inginkan. Demikianlah ahfi Bid'atr yang

hampir-hampir selalu berargumen dengan dalil-dalil Sam'iyyah dan

'Aqliyyah, tapi ketika diteliti sebenarnya itu bantahan bagi merek4

bukan argumen yang mendukung mereka.

Akan tetapi Nabi Ibrahim AS tidak memaksudkan ucapannya,

"Inilah Tuhanku" bahwa ia Tuhan semesta alam. Salatr satu dari

kaumnya juga tidak ada yang mengatakan, "Sesungguhnya ia Tuhan

pencipta alam", sebagai pembolehan pada mereka. Akan tetapi mereka

adalah orang-orang musyrik; mereka mengakui sang pembuat (Sang

pencipta), tapi mereka menjadikan bintang-bintang, matahari dan

bulan sebagai sesembahan-sesembahan selain Allah. Mereka

membangun kuil-kuil untuk sesembahan tersebut. Saya sendiri telah

mengarang kitab-kitab berkenaan dengan aliran merek4 seperti kitab

"As-Sirr Al Maktumfi As-Sihr wa Mukhathabat An-Nujum', darl kitab-

kitab lainnya.

Karena itulah At Khatit berkata,

@ a+ii 5., *y43.i#F@'";;{{ti

ori
1 35 3Y -r/J

ulbrahtm berkata:

"Malra apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu

sernbah. Kamu dan nenek moyang lamu yang dahulu? Karena

sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhhr, kectali
Tuhan semesta Alam." (Qs. Asy-Syu'araa' [26]:75-77)

Firman Allah, 'rr-1-$6 sy#'c$$ 4y1:4'lgfil'Fl eg i3
6tr i,4{6r;r$.#S 6.t:$ -K t6 lt y;-*6ifr t, -Fr\G 4
i54 {Ui}ii $ "soungguhnya telah ada suri tauladan yang baik

bagimu pada lbrahim dan orang-orang yang bersama dengan Dia;
ketilu merekn Berkata lrepada lraum merelra: "Sesungguhnya kami

berlepas diri dartpada kamu dari daipada apa yang kamu sembah

selain Allah, kami ingkari (kelcafiran)mu dan telah nyata antara kami
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dan lramu permusuhan dan kebenctan buat selama-lamanya sampai

lramu beiman kepada Allah saja." (Qs. Al Mumtahanah [60]: a)

Kare,na itulah Al Khalil berkata dalam penyempurnaan

pgrkatalryyq -?(fi| $ o;$',r1-,,. t iE ;t@ 6i$ AA;. ;t
@ aS;pt <e6-6-tG- Ofiti ,soun{s;utnya atru bertipas
diri dari apa yang kamu perselaiulcan. Sesungguhnya alat

menghadapkan diilu kepada Rabb yang menciptakan langit dan

bumi, dengan cendentng lcepada agama yang benar, dan alat

bukanlah termasuk orang-orang yang memperselafiukan Tuhan." (Qs.

AlAn'aam 16l:78-79)

Ia menjelaskan bahwa ia hanya menyembah Allah yang Maha

Esa Hanya kepada-Nya ia menghadapkan dirinya apabila

menghadapkan niatnya ke,pada-Nya, lalu niatnya tersebut akan diiringi
de,ngan menghadapkan wajatrnya. Diri (Wajah) akan menghadap

ke,mana hati menghadap. Maka jadilah hatinya, niatrya dan dirinya
(wajahnya) kepada Allah. Karena itulah iabe*ata, "Dan
Aht fukfrnlah termas* orang-orang yang memperselcutukan Tuhan".

Ia tidak meiryebutkan bahwa ia mengakui sang pembuat, karena hal

tersebut telah diketahui kaumnya. Mereka juga tidak menentangnya

berkaitan de,ngan adanya pe,ncipta langt dan bumi. Yang ditentangnya

adalah tentang penyembahan terhadap selain Allah dan

me,njadikannya sebagai tuhan. Mereka me,nyembah bintang-bintang

yang berada di langit dan menjadikannya sebagai berhala-berhala

b}-i.
Jenis kedua ini termasuk syirik, kare,na sytrik pada kaum Nabi

Nuh AS asal mulanya adalah menyembah orang-orang saleh -yang
zudah mati- lalu mereka me,qiadikannya sebagai patung-patung. Syrik
mereka te,rtadap pe,nduduk bumi. Syetan menyesatkan manusia

dengan selunrh ke,mampuanny4 dan inilah unrtannya, pertama adalatr
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dengan mengajak manusia supaya berbuat sylrik terhadap orang-orang

saleh, karena ini lebih mudatr baginya.

Kemudian kaum Nabi Ibratrim berpindah kepada syirik

terhadap benda-benda langit. Mereka mer{adikannya sebagai berhala-

berhala sesuai tabiat yang mereka lihat padanya. Mereka membuat

makanan, cincin, dupa dan harta benda untuk setiap bintang yang

sesuai dengannya. Hal ini telah terkenal pada masa Nabi Ibrahim,

imam-nya orang-orang yarlrg hand. Karena itulah Al Khalil berkata,

@ -#t",,<g (1 @'o:+j ;'i'ii"$y 4@ SicZ rlsrl "Apakah
yang l<amu sembah itu? Apaknh kamu menghendaki sembahan-

sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? Maka apakah

anggapanmu terhadap Tuhan semesta alam?"." (Qs. Ash-Shaaffaat

[37]: 8s-87)

Ia berkata kepada mereka, Yj ,Ktr ,,,irf @ ';tj;lY i':!-x-^,I

@ ';tJ,S "Ibrahim berkata: "Apakah lamu menyembah patung-

patung yang kamu pahat itu? Padahal Allah-lah yang menciptakan

lramu dan apa yang kamu perbuat ila. " (Qs. Ash-Shaaffaat l37l: 95-

e6)

Kisah Nabi Ibrahim bersama kaumnya disebutkan dalam

beberapa surah dalam Al Qur'an. Di dalamnya disebutkan

pelarangannya terhadap mereka dari perbuatan syirik. Berbeda dengan

kisah Nabi Musa vs Fir'aun yang sangat jelas batrwa Fir'aun

mendeklarasikan pengingkarannya terhadap sang pencipta.

Allah menyebutkan kisah Nabi Ibrahim AS batrwa ia mendebat

orang yang mendebatnya tentang Tuhanny4

A; i+tLJ'6 iylifsr'iti i{r;'6 "i; A'efl& " iti Jy! 11

".;A\e6i 5y,eSLJ6'4s -e6 J(, Lelt -,* e 5t

?Fi|t6+Y'r#(i,
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"Apalrah lramu tidak memperhattkan orang yang mendebat lbrahim
tentang Tuhannya (Allah) Karena Allah telah memberikan kepada

orang itu pemerintahan (kelausaan). letika lbrahim mengatakan:

"Tuhanht ialah yang menghidupkan dan mematikan," orang itu
berl<ata: "Saya dapat menghidupkan dan mematikan". Ibrahim

berlrata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dart timur,

makn terbitkanlah dia dari barat." (Qs.Al Baqaratr l2l:258)

Kare,na itulah dikatakan: Sesungguhnya ia (Namrudz)

mengingkari sang pembuat. Meski demikian kisah ini tidak secara

tegas menyebutkan demikian. Bahkan ia me,ngajak manusia untuk

meirye,mbah dirinya meskipun ia tidak terang-terang mengingfari sang

pe,ncipta s€perti pengingkaran Fir'aun.

Bagaimanapun juga, kisah Nabi Ibrahim menjadi bantatran

untuk m€rek4 dan ini lebih mendekati daripada sebagai argumen bagi

mereka Hal ini sangat jelas {an segala puji bagt Allah-. Apa yang

disebutkan Allah tentang kisah Nabi Ibrahim menunjukkan bahwa ia

me,netapkan apa yang 4inafikan mereka te,ntang Allah, karena.Nabi

Ibrahim berkate @ fflil 
"pit"sesungguhnya 

Tuhanht benar-

benar Maha Mendengar (memperkenankan) do'a." (Qs. Ibraahiim

[1a]:3e)

Maksudnya adalah bahwa Allah mengabulkan doq

sebagaimana orang yang shalat meirgatakan" 'lAllah mendengar orang

yang memuji-Nya". Dia mende,ngar doa dan mengabulkannya setelah

doa tersebut ad4 bukan sebelum ia ada sebagaimana firman Allah, .f,
K;6 ,e.,;;,; fi Jt 653 G;, a A+4 ,!:' J3 'ifr 'e,
"sesungguhnya Allah telah mendengar perlataan wantta yang

mengajukan gugatan kepoda kamu tentang suaminya, dan

mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jowab

antara kmu berdua." (Qs.Al Mujaadilah [58]: 1)
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Perempuan ini mengajukan gugatan (tentang suaminya) dan

mengadu ketika Allah mendengar dialog keduanya. Ini menunjulJ<an

bahwa pendengaran-Nya seperti penglihatan-Nya yang disebutkan

dalam firman-Ny4 "Dan Katalunlah: "Bekcrjalah knmu, malra Allah
dan rasul-Nya serta orang-orang mubnin akan melihat pekerjaanmu

irz." (Qs. At-Taubah [9]: 105)

Allah SWT berfirman, "Kenudian kami jadilcan lamu
pengganti-penggantt (merelca) di muka bwni sesudah mereka, supaya

lcami memperhatiknn bagaimana kamu berbuat." (Qs. Yuunus [10]:
r4)

Ini merupakan penglihatan png independe,n dan pandangan

yang independen. telah diuraikan sebelumnya bahwa sesuatu yang

tidalc ada tidak dapat melihat dan tidak dapat me,lrde,ngar sesuatu yang

terpisah dari yang melihat dan me,ndilgil, me,nurut kesepakatan

orang-oreng berakal. Apabila ada perkataan dan perbuatan, ia bartr

akan me,nde,ngarnlNa dan melihatnya

Pe,nglihatan dan pendengaftm merupakan perkara yang wujud,

harus ada yang disifati yang me,miliki sifat tersebut Apabila Dia yang

melihat dan mende,ngar, maka tidak boleh selain Dia disifati dengan

pe,nde,ngaran dan penglihatan tersebut dan sifat tersebut juga tidak

boleh berdiri pada selain Dia. Jadi jelaslah bahwa pe,nde,ngaran dan

penglihatan tersebut ada pada-Nya setelah perbuatan-perbuatan dan

perkataan-perkataan diciptakan. Ini sangat jelas dan tidak ada

ke,musyklan di dalamnya.

Masalah ini dan pendapat-pendapat sekte-sekte s@ara umum

telah dibahas di selain tempat ini. Saya meriwayatkan perkataan-

perkataan orang ,limana seseorang nkan yakin bahwa orang yang

me,nafikan tidak memiliki dalil baik yang Sam'iyyah maupun yang

'Aqliyyah. Dan bahwasanya dalil-dalil-dalil 'Aqliltyah yang jelas sesuai

dengan madzhab Salaf dan Ahlul Hadits. Jadi Al Qur'an dan Sunnatr
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sesuai dengan kitab-kitab sebelumnya seperti Taurat, krjil dan Zabtx
(sebelum terjadi penyelewengan padanya). Perkataan-perkataan para

Nabi sesuai dengan pendapat orang-orang Salaf dan imam-imam

ulam4 dan juga sesuai dengan akal sehat.

Orang yang menerrtangnya seperti orang yang menentang

tersebut yang tidak memiliki dalil Sam'i maupun 'Aqli.Bahkan mereka

,Erip dengan orang-orang yang mengatakan, -.i KY b t1e g i
@ ro+f ,rgl "sekiranya kami mendengarkan atau mimikirlcan

(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni

neraka yang menyala-nyala." (Qs. Al Mulk [67]: l0)

Allah SWT berfirmaru 6j45- L.fi'P,'"K ,6fi A!i; ii
2i,2fi 4,lt,iAr ;i {.Jj Yf..ft .;1 * qS +" i;,1 iCf I V
@ "Ua*a apalcah merelra tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka

mempunyai hati yang dengan ttu mereka dapat memahami atau

mempunyai telinga yang dengan itu merelu dapat mendengar? karena

Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, talah

hati yang di dalam dada." (Qs. Al Hajj [22]: aQ

Akan tetapi masalah hi dan masalah ziarah serta masalah-

masalah lainnya terjadi pada generasi akhir yang memiliki spbhat-
sytrbhat.

Dulunya saya dan lain-lainnya sesuai dengan aliran nenek

moyang dalam masalah ini; kami mengatakan dalam dua pokok ini
berdasarkan pendapat ahli bid'ah. Kemudian ketika kami mendapat

kEterangan jelas dari Rasulullah SAW, timbullah kebimbangan antara

mengikuti apa yang diturunkan Allah atau mengikuti tadisi nenek

moyang kami. Maka de,ngan pasti kami me,milih mengikuti Rasulullatr

SAW; karena jila tidak maka kami akan menjadi seperti orang-omng

seberum kami: ti6( xt,'6t, (,3 S. $6 X'i df-Y W ? Jttsb
"Dan apabila dikatalan kepada mereka: nlhttilah apa yang

diturunkan Allah'. Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (hanya)
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mengihtti apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya."
(Qs. Luqmaan [31]:211

:,- Auah swr berfiman, # i-rQui\ Kil JJ ,e *
fiYtl. "lnotul itu) berkata: "Apakai (kamu akan mengihttinya juga)
sekalipun Afu membawa untulonu (agama) yang lebih (nyata)

memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapabnu
menganutnya?. " (Qs. Az-hfldntf la3l: 2a)

Firman Allah,

6 fi6 e:ir:$,p eq i3il; ,{-r>.ii,i,i G;;
fr (, 

", 
ij J iF lst"iL"lj @ i-;j it-'{.g$ 4 bi

*(i J;* E;il_,;;titri 4e;61# fr,?r -*,9
JL

"Dan lrami perintahkan kepada manusia (berbuat batk) kepafu dua

orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.

Bersytkurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ifu bapabnu, hanya

kepada-Kulah kembalimu. Dan jika lceduanya menaksamu untuk
memperselrutukan dengan Aht sesuatuyang tidak ada pengetahuonmu

tentang itu, malra janganlah kamu mmgilatti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di.dunia dengan bath dan thttilah jalan orang
yang lrembali kepada-Ku." (Qs.Luqmaan [31]: 1a-15)

Yang wajib adalatr mengikuti Al Qur'an yang diturunkan dam

Nabi yang diutus serta jalan orang-orang yang kembali kepada Allah.
Kami pun mengikut Al Qur'an dsrr $rmnah seperti omng-onmg

Muhajirin dan Anshar. Kami tidak mengikuti selte-sekte yang

bertentangan dengarmya baik dari agarna nenek moyang atan agema

selain nenek moyang.
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Semoga Allah memberi petunjuk kepada kita dan saudara-

saudara kita kepada jalan yang lurus; jalan orang-orang yang

mendapat nikmat dari Allah seperti para Nabi, Shiddiqin, orang-orang

yang mati syahid dan orang-orang saleh. Dan mereka itulatr teman

yang sebaik-baiknya.

Allah SWT menurunkan Al Qur'an, memberi petunjuk kepada

manusia dengannya dan mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju

cahaya. Dan Ummul Qur'an adalah suratr Al Fatihatr. Nabi SAW

bersabda dalam hadits Shahih, "Aht membagi shalat antara Aht dan

hamba-Ku menjadi dua bagian: separohnya untuk-Ku dan

separohnya untulatya, dan hamba-Ku akan memperoleh apa yang ia

minta." Apabtla ia mengucapkan "Segala puji bagi Allah, Tuhan

semesta alam", Allah akan berfirman, "Hamba-Ku memuji-Ku".

Apabila ia mengucapkan, "Maha Pemurah lagi Maha Penyayang",

Allah alran berfirman, "Hamba-Ku menyanjung-Ku". Apabila ia

mengucaplan, "Yang menguasai hari Pembalasan", Allah alran

berfirman, "Hamba-Ku mengagungfun-Ku". Apabila ia

mengucapkan, "Hanya Engkaulah yang lurni sembah dan hanya

lrepada Englraulah kami minta pertolongan", Allah akan berfi.rman,

"Ayat ini antara Alu dan hamba-Ku, dan hamba-Ku akan

memperoleh apa yang ia minta". Apabtla ia mengucapkan,

"Tunjukilah kami jalan yang luns, (yaiu) jalan orang-orang yang

telah Englrau beri nilonat kepada mereka; bukan (jalan) merekn yang

dimurlrai dan bulcan (pula jalan) merela yang sesat", Allah akan

berfirman, "Merela adalah untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku alcan

memperoleh apa yang ia mtnta."rr6

Dalam surah ini disebutkan batrwa hanya milik Allatl-lah

segala puji. Bagi-Nya segala puji di dnnia dan di akhirat. Dalam suratr

ini disebutkan batrwa Hamba-Nya dapat meminta kepada-Nya. Di

trt Talfirilry,a telah dijelaskan sebelumya pada hal 141
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dalamnya juga disebutkan bahwa seorang hamba dapat menyembatr

kepada Allah yang Maha Esa. Hamba-Nya dapat memohon

pertolongan kepada-Nya. Hak Tuhan adalah dipuji dan disembatr

dengan diesakan. Dua hal ini -Memuji Tuhan dan mengesakan-Nya-

berlaku pada semua agarna (Samawi).

Masalatr Sifat-Sifat Ikhtiyariyyah termasuk kesempurnaan

pujian-Nya. Barangsiapa yang tidak membaca dengannya, ia tidak

bisa mengakui batrwa Allatr dipuji dm Tuhan semesta alam; karena

pujian adalah lawan celaqn. Fujian adalatr mengabarkan kebaikan-

kebaikan yang dipuji dengan mencintainya. Sementara celaan adalah

mengabarkan keburukan-keburukan yang dicela beserta benci

kepadanya. Terkumpulnya keburukan-keburukan adalah perbuatan

jahat, sebagaimana terkumpulnya kebaikan-kebaikan adalah perbuatan

baik.

Apabila Dia melakukan kebaikan dengan kehendak dan

kelarasaan-Ny4 maka Dia berhak me,ndapat pujian. Yang tidak

memiliki perbuatan yang berqifat ikhtiari yang berdiri dengannya dan

tidak mampu terhadapnya bukanlah pencipta dan Tuhan semesta alam.

Firman-Ny4 ,j,!.iii +r.ti!i';;v ,sii *33i "segala ptji bagi

Allah yang telah menciptaknn langit dan bumi." (Qs. Al An'aam [6]:
r), firman-Nyq ;r($i t# li iJ aii 13fi "5"rota puji bagi Attah

yang telah menuntnkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an)."
(Qs. Al Kahfi [8]: 1) dan sebagainya, apabila Dia tidak memiliki
perbuatan yang dilakukan sesuai keinginanny4 maka hal tersebut

terlarang semua pada-Nya.

Sebagaimana diketatrui dengan akal sehat batrwa apabila Dia
menciptakan langit dan bumi, Dia hartrs melakukan perbuatan yang

dengannya Dia menjadi sang pencipta. Seandainya kondisinya

senatiasa safu -tidak terjadi perbuatan-, maka hal tersebut akan sama

sebelum diciptakan. Jika demikian maka makhluk tidak akan ada.
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Begitu pula ia wajib tidak ada bila keadaan di masa mendatang sama

seperti kondisi di masa lalu, dimana Tuhan tidak melakukan perbuatan

yaitu penciptaan langit dan bumi.

Allah swr berfirmaa e:L {; ,6'lt; o.iiii ifi; ;:i*;U
#1 'Atqt tidak menghadirkan merelca (iblis dan anak'caannya)

untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula)

penciptaan dirt mereka sendiri." (Qs. Al Kahfi [18]: 5l)

Sebagaimana diketahui batrwa mereka menyaksikan makhluk

yang sama. Ini menunjul&an bahwa pada waktu penciptaan mereka

tidak menyaksikannya, yaitu ketika ia dibentuk dan diciptakan, selain

malfiluk yang tersisa

Dan, AIIah SWT berfirman, "Yang telah menciptakan langil
dan kmi dalan ent m m.asa." (Qs. Al A'raaf l7l: 54, Yuunus: 3,

Huud: 7, AlHadiid:4) .

Pe,nciptaannya berlangsung selama enam masa. la adasetelah

adanya kehendak. Yang dikhususkan de,ngan kehendak bukanlah yang

ada setelah kehe,ndak.

Begitu pula "Yang Maha Pemurah tagi Maha Penyayang":

sesunggUhnya )rang Maha Pe,murah lagi Maha Penyayang adalatr yang

menyayangi hamba-hamba-Nya dengan kehendak dan kekuasaan-

Nya. Jika Dia tidak me,miliki rahmat kecuali kehendak yarrg qadim

atau sifat lain fang qadim, maka Dia tidak disifati sebagai Dzat yang

menyayangi siapa saja yang dikeheirdaki-Nya dan menyiksa siapa saja

yang dikehendaki-Nya

Al Khalil berkat4 "Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi,

matlra perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari
permulaannya, kcrnudian Allah menjadikannya sekali lagt.

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Allah

mengarub siary yng dikchendaki-Nya, dan memberi rahmat kepada
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siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan

dilremba likan. " (Qs. Al'Ankabuut [29]: 20 -21)

Ratrmat (kasing sayang) adalah lawan penyiksaan. Penyiksaan

adalatr perbuatan-Nya yang terjadi dengan kehendak-Nya. Begitu pula

ratrmat yang terjadi dengan kehendak-Nya, sebagaimana firman-Nya,

"Dan memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya."

Kehendak yang qadim yang lazim dengan dzat-Nya -atau sifat lain
pada dzat-Nya- bukanlah dengan kehendak-Nya; jadi ratrmat bukan

dengan kehendak-Nya.

Apabila dikatakan: Tidak dengan kehendak-Nya kecuali

makhluk-makhluk yang terpisah dengan-Nya, maka lazimnya ia bukan

sifat Tuhan, akan tetapi makhluk-Nya. Padatral Dia hanya disifati
dengan sifat-sifat yang tidak terdapat pada makhluk. Karena jika
demikian maka Dia bukan (Yang Matra Pemuratr lagr Matra

Penyayang).

Telah tetap dalam Ash-Shahihain dariNabi SAW batrwabeliau
poq"t bersabd4 ,,t?tOi'r+Lt"V i yq C'6,iLrir hr diiJ
,i* '# g:'of "Ketika Atlah *"rloUU*n penciptaan, Dia
menulis dalam sebuah buht yang diletakkan distsi-Nya di atas 'Arasy,

"Sesungguhnya Rahmat-Ku mengalahkan Murka-Ku". Dalam riwayat

lain disebutk arr, " Mendahului Murlca-Ku."rr7

Sesuatu yang lebih dulu dari apa yang akan terjadi setelatrnya

tidak akan terjadi kecuali dengan kehendak Tuhan dan kekuasaan-

Nya.

Orang yang mengatakan, "Tidak ada ratrmat kecuali kehendak
yarg qadim atau yang menyerupainya", jft& seperti ini maka Dia
terlarang 6smiliki Murka yang didahulukan. Karena apabila Murka

It7 HR. Al Bulsari dalam pembahas4l tentang Awal Penciptaan (3194),
Muslim dalam pembahasaq tentang Tobat (275 I / I 4).
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ditafsirkan sebagai kehendak, maka kehendak tidak lebih dulu dengan

sendirinya. Bggrt. pula jika ditafsirkan sebagai sifat yang qadim, yang

qadim sebagiannya tidak mendatrului sebagian lainnya. Dan jika

ditafsirkan sebagai makhluk, maka ia tidak disifati dengan Ratrmat

dan Murka. Padahal Allatr telah membedakan antara murka-Nya dan

sgsa-Nya dalam firman-\ya, hl <"ibi q.69 re ia{t#
@ l+L $tai ',1 'fA3 |r{X3 ,{" "...mako balasannya ialah

Jahannam, lrulul ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan

mengutukinya serta menyediaknn azab yang besar baginya." (Qs. An-
Nisaa'[a]:93)

Firman-Nya,

4 irl 6;{Jei *<;iV 6Ag qfiV'u+{t 4i43
Jisj'fr; ;i3 "it ;#; 4f il A4 ",:A( tA; 

W 7:Ai

@(*;
"Dan supaya dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan

peremlruan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang

merelra itu berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan

mendapat grliran (kebinasaan) yang amat buntk dan A.llah memurkai

dan mengutuk mereka serta menyediaknn basr merela neraka

jahannam. dan (neraka Jahannam) Itulah sejahat-jahat tempat

kembali." (Qs. Al Fath [48]: 6)

. Disebutkan dalarn hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari

Nabi SAW batrwa beliau bersabda, g.ryi # 6 gtirht nt 9$1\3i1
g;irifi- bli g.t 91i,1 ',y-t glV 7 'rn 'Aht berliidung dingan

lrnlim at-lralimat All ah y an g s empurna dari kemurlraan-Nya, s ilu aan-
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Nya dan kejahatan hamba-hamba-Nya, dan dari godaan syetan

(bisilran) serta jangan sampai merela hadir (kepada-Ku)."rrB

- Dalil yang mentrnjukkan hal ini adalatr firman-Nya, t6'K.3
'& *- th oL 5 -gt- U;- 4K " Tuh anmu I eb i h m en g e t a hui t e nt a n g
kamu. Dia akan memberi rahmat kepadamu jika dta menghendaki dan

dia alcan mengazabmu, jika dta menghendaki. Dan, kamt ttdaHah

mengutusmu untuk menjadi Penjaga bagi merekn " (Qs. Al Israa'

[.17l; sa)

Dia mengkaitkan Ratrmat dengan kehendak sebagaimana

mengkaitkan penyiksaan. Dan sesuatu yang berkaitan dengan

kehendak yang termasuk sifat-sifat Tuhan adalah termasuk sifat-sifat

IHrtiyariyyah.

Begitu pula adanya Dia sebagai Raja di Hari Pembalasan, hari

dimana hamba-hamba mempertanggungiawabkan arnal-amal mereka,

apabila baik maka (akan me,ndapat balasan) baik, dan bila buruk maka

(akan me,ndapat balasan) burulq yaitu Hari Pembalasan, sesuai firman-

Ny4'Tahukah kamu apakah Hari Pembalasan itu?" (Qs. Al Infithaar

l82l: tl),dan firman-Nyr, @ ;lt #i'jlt't"q,d 3:n d;tii-
"(Yaitu) hari (ketil@) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk

menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam

lcelatasaan Allah." (Qs. Al Infithaar [82]: 19)

Raja (yang me,nguasai) adalah yang mengatur suatu urusan dan

ia ditaati. Kare,na itulah sebutan raja diberikan kepada yang hidup dan

ditaati perintahnya. Tidak ada benda-be,nda mati yang pemiliknya
disebut raj4 akan tetapi ia hanya disebut, "Pemilik". Tapi untuk
pemimpin lebah dinamakan raja lebah, karena ia memerintahkan dan

ditaati. Pemilik adalatr yang mampu berbuat pada yang dimilikinya.
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Apabila raja adalah yang memerintatr dan yang melarang yang

ditaati, apabila ia memerintah dan melarang dengan kehendak-Ny4
maka perintah dan larangannya termasuk sifat-sifat lkhtiyariyyah.
Inilah yang dikabarkan Al Qur'an. Allah SWT berfirmarr,"Hai orang-

orang yang berima4 penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagtmu

binatang ternak, kecualt yang akan dibacakan kepadamu. (Yang

demikian itu) dengan tidakmenghalalkan berburu l@til(a kamu sedang

mengerjalran haji. Sesungguhnya Allah menetaplcan hulatm-hulatm

menurut yang dikehendakt-Nya." (Qs.Al Maa'idah [5]: 1)

Apabila ia tidak memerintah dan melarang de,ngan

kehendaknya, akan tetapi perintahnya merupakan sesuatu yang lazim

bagrnya tanpa kehendak dan kekuasaanny4 maka juga tidak

dinamakan raj4 tapi lebih patut dinamakan budak. Karena Allah SWT

menciptakan manusia dan menjadikan sifat-sifat yang lazim padanya

seperti warna kulit, tinggi, lebar, hidup dan sebagainya yang ada pada

dzatrya tanpa keinginannya, maka atas pertimbangan ini dianggap

sebagai budak dan makhluk Tuhan. Yang disebut Raja hanyalah yang

mernerintatr dan melarang de,ngan keinginannya lalu ditaati. Dan

Allah adalatr pencipta perbuatan-Nya dan pencipta segala sesuatu.

Maksudnya adalah bahwa yang disebut raja adalah yang

memerintatr dan melarang dengan kehendak dan kokuasaannya

Apabila ada orang yang mengatakan, "Hal tersebut lazim padanya

tanpa kehendaknya", atau mengatakan, "Hal tersebut tercipta

padanya", maka keduanya tidak layak adapada raja. Apabila ia tidak

mampu berbuat dengan kehendaknya maka ia juga bukan pemilik.

Apabila ada yang mengatakan, "Tidak ada perbuatan yang

dilakukan atas keinginan sendiri padanya", maka pada hakikahya ia
tidak memiliki (menguasai) apa-apa.

Apabila engkau menganalisa seluruh Al Qur'an, engkau akan

menemukan bahwa orang yang tidak mengakui sifat-sifat lHttiyariah
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bukanlah orang yang benar-benar beriman dan tidak pula beriman

kepada Al Qur'an. lri menjelaskan bahwa surah Al Fatihah dan surah-

surah lainnya menunjukkan sifat-sifat lkhtiyariyyah.

Firman Allah, "Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan

hanya lcepada Engkaulah kami meminta pertolongan." (Qs. Al
Faatihah []: 5). Ayat ini mengajarkan keikhlasan ibadah kepada

Allah dan memohon pertolongan kepada-Nya, bahwasanya orang-

orang beriman tidak menyembah selain Allah dan tidak meminta
pertolongan kecuali kepada Allah. Barangsiapa berdoa kepada

makhluk-malfiluk selain Allah atau meminta pertolongan kepadq

mereka -baik penghuni kubur [orang-orang yang telatr mati] atau

selain mereka-, maka ia tidak merealisasikan fimran-Nya, "Hanya

Englcaulah yang lami sembah, dan honya kepada Engkaulah kami

meminta pertolongan". Hal tersebut tidak bisa dilakukan kecuali oleh

orang yang dapat membedakan antara ziaruh syar'iyah dengan ziarah

bid'iyah.

Ziarah syari'iyah adalah beribadah kepada Allah, taat kepada

Rasul-Nya, mengesakan Allah, berbuat baik kepada hamba-hamba-

Nya, dan amal saleh yang dilakukan peziarah yang akan mendapat

patrala. Sedangkan ziarah Bid'tyah addah syirik kepada sang pencipta,

zhalim kepada makhluk dan zhalim ke,pada diri sendiri.

Orang yang melaksanakan ziarah Syar'iyah adalatr yang

merealisasikan fir:nan Allab "Hanya Engluulah yang kami sembah,

dan hanya kepada Engkaulah lami meminta perto;longan.t'

Seandainya ada dua orang yang menghadiri jenazah, lalu salah

satunya berdiri untuk me,ndoakan jenazah tersebut dengan

mengucapkan, "Ya Allah, ampunilah ia (si mayit), beilah rahmat

lrepadanya, selamatkanlah ia @ari beberapa hal yang tidak dtsukai),

ampunilah ia, tempatkanlah ia di tempat yang rnulia (surga),

luaslranlah latburannya, mandilan ia dengan atr, salju dan es,
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bersihkan ia dai dosa4osa dan kesalahan seperti pakaian putihyang
dibersihkan dari kotoran. Gantilah rtmahnya (di duruQ dengan

ntmah yang lebih baik dainya, bertlah keluarga (di surga) yang lebih

baik danpada keluarganya (di &nia) Selamatkanlah ia dari Neraka

dan siksa htbur, luaskanlah hrburannya dan berilah cahaya di
dalamnya", atau doadoa sejenis lainnya; sernentara yang satunya lagt

berdoa de,lrgan mengucapkan, "Wahai tyanht, aht mengadukan

hutang-Irutanght, musuh-musuhht dan dosa4osafu kepadamu. Aku

memohon p*tolongan dan meminta perlindungan kepadanu,

tolonglah ahaf', atau doadoa seje,nis lainnya 6aka yang pertama

adalah omng yang menyembah Allah dan berbuat baik kepada

maltluk-Ny4 serta berbuat baik kepada dirinya de,ngan beribadatr

kepada Allah dan berbuat seiuatu yang bermanfaat kepada hanrba-

hamba-Ny4 se,rne,ntara yang kedua adalah oftmg musyrik yang

bqbuat jahaq zhalim lagi menganiaya si malt dan juga zhalim

terhad4 dirinya se,ndiri.

Inilah sebagian perbedaan antara zial;rh Bid'W dan ziarah

Syar'iah.

Y*g dimaksud adalah bahwa orailg yang melakukan ziarah

Syar'tyah apabila me,ngucapkan, "Hanya Engkrulah yang kami

sembah, dan hanya kcpada Engkanlah kami meminta pertolongan",ia
telah berkata jujur; karena ia tidak me,nyembah kecuali kepada Allatl
dan tidak memohon pertolongan kecuali kepada-Nya. Adapun orang

yang melakukan ziarah Bid'iyah, ia telah menyembah selain Allah dan

me,minta pertolongan kepada selain Dia.

Inilah sebagian pe,njelasan te,ntang surah At FatihalL bahwa ia

merupakan Ummul Qru'an yang m€,lrgandung penjelasan dua masalah

yang diperselisihkan, yaitu: masalah "Sifat-Sifat lkhtiyariyyah dan

masalah "Perbedaan antara ziarah Syar'iyah dan ziaratr Bid'iyah."
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Hanya Allah yang dapat dimintai (pertolongan) yang dapat

memberi petunjuk kepada kita dan seluruh saudara-saudara kita ke
jalan-Nya yang lurus, jalan orang-orang yang dianugeratri ni'mat oleh

Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati
syahid dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-

baiknya.

Di antara yang me,rrjelaskan hal ini adalatr batrwa Nabi SAW
bersabda, "Apabila seorang hamba mengucaplcan "Segala puji bagt

Allah, Tuhan semesta alan", Allah akan berfirman, "Hamba-Ku

memuji-Ku". Apabila ia mengucapkan, "Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang", Allah alcan berfirman, "Hamba-Ku menyanjung-Ku".
Apabila ia mengucaplan, "Yang mm,guasai hari Pembalasan", Allah
alcan berfirman, "Hamba-Ku mengagungkan-Ku". Ia me,nyebut

pujian, sanjungan dan pengagungan. Setelah itu ia mengucapkan,

"Hanya Engkaulah yang knmi sembah, dan hanya kepada Englcaulah

lwmi meminta pertolongan" sampai terakhir.lle Ini dibaca pada awal

bacaan ketika berdiri shalat.

Kemudian di akhir berdiri setelah ruku' ia mengucapkur, t)
*l' jri 6|ft ;Lilt1,rir ;i( -l:jt jf ,;o\\r ,S1i ,r;;r iy'*& 4y,
'*t, * 1;ir ri g- ti 'c.ra q',p ,ii t*bl.6. e6 | '# u wi
"Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji. (alcu memuji-Mu dengan)

pujian sqtenuh langit dan bumf', sampai "Wahai Tuhan yang layak
dipuji dan diagungkan, yang paling berhak dikatalcan oleh seorang

hamba dan kami selurahnya adalah hamba-Mu. Tidak ada yang dapat
mencegah apa yang Engkau beritran dan tidak ada yang dapat
memberi apa yang Engkau cegah, dan tidak bermanfaat kelwyaan
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bagi orang yang memilikinya (kecuali iman dan amal salehnya),

hanya dari-Mu kckayaan itu."r2o

Perkataan "Yang pahng berluk dikatakan oleh seorang

hamba", adalah Htabar dai mubtada'yang nahdatf (dihilangkan),

yakni, "Perkataan. ini adalah yang paling berhak dikatakan oleh

seorang hamba"

Jadi jelaslah bahwa memuji Allah dan menyanjrurg-Nya

merupakan perkataan yang paling berhak dikatakan seorang hamba.

Kemudian yang me,ngandung p€,ngesaan kepadaN5ra adalah bila ia
me,ngucapkan, "Dan bagi-Mu segala puji", yakni: Untuk-Mu, tidak

untuk diri-Mu. Ke,mudian ia mengucapkan di akhirnya "Ttdak ada

yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang
dapat memberi apa yang Engkau cegah", ini menufukkan bahwa

hanya Dia-lah yang mernb€ri dan me,ncegah; kare,na itu tidak boleh

meminta pertolongan kecuali ke,pada-Nya dan tidak boleh merninta

kecuali kepada-Nya.

Ke,mudian ia meirgucapkan, "Dan tidak bermanfaat kekayaan

bagi orang yang memilikinya (keanlt iman dan amal salehnya),

hanya dari-Mu kekayaan itu."

Doa ini me,njelaskan bahwa seseorang meskiprm ia diberi

ftsftgssaan, kekayaan dan kepemimpinan, semuanya tidak bisa

menyelamatkannya" kecuali hanya iman dan ketakwaannp- Inilah
realisasi dari firman Allab "Hanya Engkrulahyang kami sembah, dan

hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan" (Qs. AI
Faatihah [1]: 5).

Doa ini dibaca di alfiir berdiri, kare,na ayat tadi adalah zikir di

awal berdiri.

'm m- Muslim dalam pembahasan tentang Shalat (4711193), An-Nasa'i rlalam

At-Tqhbiq (1060.
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Sedangkan ucapan, "Yang paling berhak dikatakan oleh

seorang hamba", konsekuensinya adalah bahwa memuji Allatr
merupakan perkataan yang paling berhak diucapkan seorang hamba;

dan yang paling berhak dikatakan adalah yang paling utama dan

paling wajib bagi manusia.

Karena itulah AUatr mewajibkan kepada hamba-hamba-Nya

agar mereka memulai dalam setiap shalat de,ngan bacaan, "Segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta alam" (Qs. Al Faatihatr |l:2)

Dia juga menyuruh mereka agar membuka setiap lrhotba]r

dengan ucapan, "Segala puji bagi Allah". Dia menyuruh agar ucapan

tersebut menjadi pembuka setiap perkataan, baik ketika sedang

berkomunikasi dengan sa+g pencipta maupun ketika sedang

berkomunikasi dengan makhluk. Karena itulah Nabi SAW
mendatrulukan pujian di depan syafaat pada Hari Kiarnat; dan oleh
sebab inilah beliau menyuruh kita mendahulukan pujian kepada Allah
dalam Tasyahhud sebelum doa.

Nabi SAW bersabd4 ,:t*t '# in I;.1, # ?fi r .tU gl ;t F
ypq :,?t ov it i;;;- 6,_$ ttrit A( iZi,'A,iU'i'lil,r "'setiap
perlrara yang penting yang tidak dimulai dengan pujtan kepada Allah
adalah buntung."r" Orong-orang yang pertama katt dipanggil lce

r2r HR. Ibnu Majah dalam pembahasan Entang Nikah (1894), Ahmad (21359\,
Ibnu Hibban dalxn gftaftift-nya (1, 2), serrnmnya dari Abu Hurairah dengan pdeksi.

"Terpuhrs" sebagai ganti dari "Buntung".
As-Sindi berkata, 'Hadits ini dinilai hasan oleh Ibnu Shalah dan Imam

Naqlawi."
Hadits ini dikeluarkan oleh Ath-Thabrani del*n Al Kabir (19172) dari Kab bin

Malik. Al Haitsami menyebutkamya dalam Al Majma' (zllgl).Ia berkata, "Ath-
Thabrani rneriwayatkannya dalam Al Kabir. Di dalrmya terdapat Shadaqah bin
AMullah yang divonis dha'if oleh Ahmad, f Brrlrhari, Muslim dan lain-lainnya.
Tapi Abu Hatim dan Duhaim menilainya tsiqah dalam satu riwayat."

Perkataan, "Buntuqg" adalah "hrrang dan terputus berkahnlra". Asal kata a,
j adzn adalah al qath'u. Lihtt An-Nihayah (l DS l)
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surga adalah orang-orang yang gemar nemuji (Allah), yang memuji

Altah baik di knla lapang maupun sempit.t22

Firman-Nya, "Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang"

(Qs. Al Faatihatr [1]: 3), Dia menjadikannya sebagai sanjungan.

Firman-Nya, "Yang menguasai hari Pembalasan" (Qs. Al Faatihatr

[1]: 4), Dia menjadikannya sebagai pengagungan. Firman-Nya,

"Segala puji bagi Allah, adalatr pujian mutlak. Pujian adalah isim
jenis, dan jenis memiliki kadar dan tata cara. Sanjungan memiliki
kadamya, membesarkan dan mengagungkan tata caranya.

Pengagungan adalatr keluasan dan keluhuran, yaitu mengagungkan

tata caranya, ukurannya dan kadarnya yang bersambung. Ini merupan

penyifatan-Nya sebagai yang memiliki. Ke,pemilikan menghendaki

adanya kekuasaan dan perbuatan sesuai yang dikehendaki.

Lafailr "Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang" adalatt

menggarnbarkan Rahmat yang mengandung perbuatan baik-Nya

kepada hamba-hamba-Nya dengan kehendak dan kekuasaan-Nya.

Kebaikan tercapai dengan kekuasaan dan kehendak yang mengandung

Rahmat.

Apabila Dia Matra Kuasa dan Menghendaki kebaikan, maka

akan tercapai semua kebaikan. Kekurangan hanya terjadi bila tidak

ada kemampuan atua tidak ada keinginan berbuat baik. Yang Matra

t22 HR. Al Hakim (lt512), ia berkata, "shahih atas syarat Muslinr, tapi
keduanya tidak mentaktrijnya". Adz-Dzahabi menyetujui hadits ini. fiuga
diriwayatkan oleh) Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12345), dan Ash-Shaghir (lll03),
Al Haitsami berkata dalam Al Majma'(10/98), "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dalam tiga kitabnya dengan sanad-sanad yang salah satunya terdapat Qais bin Ar-
Rabi'.' Syubah, Ats-Tsauri dan lainJainnya menilainya tsiqah, sementara Yahya Al
Qaththan dan lainJainnya memvonisnya dha'if, sedangkan perawi-perawi lainnya
adalahshahih.

N Bazzar meriwayatkannya dengan redaksi yarg sama dengan sa"ad yang
bagus. (iuga. diriwayatkan dalam) Karu Al 'Ummal (6410), dan Al Albani
menyebutkannya dalam ls-,Sdsilah Ash-Shahihah (632).
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Pemuratr lagi Maha Penyayang adalah raja yang memiliki sifat Ihsan

(berbuat baik) yang sampai pada puncaknya dan kekuasl^n yang
sampai pada puncaknya. Dengan sifat ini maka akan tercapai kebaikan

dunia dan akhirat.

Firman-Nya, "Yang Menguasai Hari Pembalasanu, disamping

itu Dia juga menguasai dunia Karena pada Hari Pembalasan nanti

tidak ada seorang pun yang akan me,ne,ntang-Nya Ia merupakan hari
yang paling agung. Dunia dibandingkan aktrirat hanyalatr seperti jari
yang dicelupkan di lautan. Maka hendaklah seseonmg mernperhatikan

apa yang telah diperolehnya (di dunia).r23

Hari Pernbalasan adalah akibat dari perbuatan hamba
Kepemilikan-Nya terhadap dunia telatr ditunjul&an be,rdasukan
peringatan-Nya dan melalui metode )rang umum pada sebagran

mereka. Jadi hanya milik-Nyalah se,rnua kerajaan dan pujian, sebagai

firman Allall "Hanya Allah-lah yang memryryai semua kerajaan dan

semu, ptjian, dan dia Maha Kuosa atas segala sesuafii.'(Qs. At-
Taghaabun[64]: l)

Konsekue,nsinya adalah bahwa Dia Maha Kuasa untuk
me,lrrberi rahmat kepada hamba-hamba-N),a. Rahmat dan perbuatan

baik-Nya menrpakan sifat-Nya yang terjadi de,ngan kehendak-Nya,
jadi iamernpaknn sakah satu dari sifaf-sifat lkhtiyariyyah.

Dalam hadits Shahih disebutkan: Bahwa Nabi SAW
mengajarkan Istikharah kepada sahabat-sahabatnya dalam semua

unsan sebagaimanaP"nf menpajSrkan kami sruah dalam 4l Q*'-.
Belian uersamq ,:F.'j tr--F t u ,;+si'€;)r ;\ut;'al F 'it'ti'fi errp o5tr'# b'etfat|uli.'tt'r1h-\'$.'tl;;"f ."lf nijir,

iL!-r ]\i fti'ot',;t;'& 41iL' .-.rii,1b'4'pt ti'pr';t
ra HR- AlTirmidzi dalam p€mbahasan tcntang Zrfrrf, (2323), ia b€d6ta,

'Hadib llasst Shahih.",Ibnu Majah dalem pembahasan htang Aftrd (4108).
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d ut5 C ,SeUt,J 6t1i,i :q]llrtot ,fy, qqv: €i e 4{}!.-*u,
e **i elr goi ,l6i.e) C d7 ilt t.ii or P5 ui oti tE
tts'*'P, ,)'tliti iX d.i"ri "Apabila salah seorang dori t*lto,
sedang mengalami permasalahan, hendaklah ia shalat dua rakaat

selain shalat fardhu, kemudian hendaklah ia membaca (Doa

IstiWtarah), 'Ya Allah, sesungguhnya aht minta pilihan yang tepat

lrepada-Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu, dan alu mohon kelausaan-

Mu (untuk mengatasi persoalanla) dengan ke Maha Kuasaan-Mu.

Aht mohon kepada-Mu sesuatu dari anugerah-Mu yang Maha Agurg-

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa, sedang aht tidak htasa; Englrau

Mengetahui, sedang alat tidak mengetahui, dan Engkau adalah Maha

Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mmgetahui

bahwa urusan ini (disebutkan permasalahannya) lebih batk dalam

agamaht, duniala+ penghidupanht dan akibatnya terhadap dtrtht,

malcn sukseskanlah untukht, mudahkanlah jalannya, kemudian berilah

keberlrahan di dalamnya. Alcan tetapi apabila Engkau mengetahui

bahwa persoalan ini lebih berbahaya bagifu dalam agama,

penghidupanht dan akibatnya terhadap diriht, makn jauhkanlah ia
danfu dan jauhkanlah aht darinya, dan takdirkanlah lcebailran

untukht dimana saja ia berada."r24

Ia meminta kepada-Nya dengan ilmu pengetahuan-Nya dan

kekuasaa-Nya serta karuqia-Nya. Kanrria-Nya tercapai dengan

rahmat-Nya. Sifat-sifat ini merupakan gabungan sifat-sifat

kse,mpurnran. Akan tetapi ilmu pengetahuan itu bersifat umum

kaitannya: ia berkaitan dengan sang pencipta, malftluk, sesuatu yang

ada, dan yang tidak ada. Sedangkan kekuasaan hanya berkaitan

dengan makhluk. Begitu pula kepe,milikan (pemilik [yang
me,nguasail), Dia merupakan dzat yargmenguasai mal:hluk-malfiluk-

Nya.

ra Talfirilnya telah dijelaskan sebelumya, pada hal85.
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Surah Al Fatihah mengandung kesempurnaan dalam kehendak,

yaitu Rahmat, dan kesempurnaan dalam kekuasaan, yaitu Yang

Menguasai Hart Pembalasan. Semua ini hanya bisa sempurna dengan

sifat-sifat lkhtiyariyyai, sebagaimana telatr diuraikan sebelumnya.

Wallahu A'lam

***

Penyifatan Attah Ta'ala dengan Sifat-Sifat f i'liyyah

Penyifatan Allah dengan sifat-sifatf 'liyyah seperti penciptaan,

pemberi rezki, yang me,rnbangkitkan, yang mewarisi, yang

menghidupkarU dan )rang mematikan, adatatr bersifat qadim menurut

teman-ternan karni, Ahlussunnah secara umun dari kalangan ulama

rrl.adzhab Maliki, madzhab Syaf i dan kalangan Shufi. Pe,ndapat ini
disebutkan oleh Mtrhammad bin Ishaq Al Kalabadzi, sampai ulama

madzhab Hanafi, Salimiyah dan Karramiyah. Perbedaan pendapat

terj adi pada Mu'tazilah dan Asy'ariyatr.

Begitu pula pendapat Ibnu Aqil dalam At lrsyad dan

pemapirannya dalarn masalatr ini. Ia mengklaim bahwa,nama-nama

Allah yang bersifat fi'liyah -sekalipun ia qadim- adatah majaz

sebelum adanya perbuatan. Ia menyebutkan ini dari Al Qadhi dalam

Al Mu'tamad dalam masalah-masalah persetsihan bersama kalangan

As-Salimiyah.

Al Qadhi me,nyebutkan tiga sumber untuk masalatr ini:

Pertama: Bahwasanya ia seperti perkataan merek4 "Roti yang

mengenyangkan, air yang melepaskan dahaga, dan pedang yang dapat

memotong (yang tajarn)". Tapi ia bukanlah majaz, karena majaz
adalatr yangboleh dinafikan, seperti dikatakan tentang kakek batrwa ia
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bukan ayah. Dan tidak boleh dikatakan tentang pedang yang dapat

memotong bahwa ia tidak bisa memotong; tidak pula tentang roti yang

banyak dan air yang melimpatr batrwa ia tidak mengenyangkan dan

tidak melepas datraga. Jadi dapat diketatrui batrwa ia merupakan

hakikat. Inilah argume,ntasi Al Qadhi.

Saya mengatakan, "YanB demikian karena penyifatan tersebut

merupalcan pedoman tentang kesempumaan sifat yang darinya keluar

perbuatan, bukan perbuatan itu sendiri yang keluar. Jadi berdasarkan

ini Dia disifati dengan segala sifat yang memiliki kekuasaan sekalipun

tidak melakukannya.

Saya mengatakan, "Teman-teman kami berselisih pendapat

tentang pendapat Ahmad, "Allah senantiasa Mengetatrui, Berbicara

dan Mengampuni". Apakatr pendapatny4 "Dia senantiasa berbicara"

seperti pendapatny4 "Maha Pengampun" atau seperti pendapatnya,

'Maha Mengetahui?". Unhrk hal ini ada dua pendapat.

Sumber Kedua: Bahwasanya perbuatan dapat terlaksana pada

waktu kedua, seperti realisasi sekarang bahwa Dia Membangkitkan

dan mewarisi sebelum pembangkitan dan pewarisan.

Sumber ini merupakan argumentasi Abu Ishaq bin Syaqila dan

Al Qdhi. Lri berbeda dengan orang yang me,rnbolehkan Dia berbuat

dan me,mbolehkan tidak berbuat.

Dari sebagian sisi ini menyerupai penyifatan Nabi SAW
sebelum kenabian sebagai penutup para Nabi, pemimpin anak cucu

Adam dan peirutup para Rasul. Juga menyerupai penyifatan Umar

sebagai penakluk negeri-negeri. Seperti dikatakan, "Pada malam ini

telah latrir Nabi umat ini", dan seperti sabda Nabi SAW , A J}-rtta tldt
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't-;ei 
.fi.,,1.i g$. "Ihttilah dua orang sepeninggalht: Abu Bakar dan

umar.'it2s

Sekelompok ahli Ushul mengatakan batrwa penyebutan sifat

sebelum artinya ana adalatr majaz menurut kesepakatan ulama,

seme,ntara ketika ia ada adalatr hakikat, dan setelah ia ada dan hilang

adalah diperselisihkan. Akan tetapi riwayat ini ditolak kalangan

Jumhur. Mereka membedakan antara yang dapat merealisasikan

admya perbuatan dengan yang memungkinkan adanya perbuatan

tersebut.

Kemudian terkadang dikatakan, "Adanya Dia sebagai pencipta

maklrluk pada zamarrt azali yang akan senantiasa dernikian adalah

seperti Dia berkehendak dan Maha Penyayang pada zaman azali".

Berdasarkan hal ini maka jelaslah perbedaan antara periyebutan

tersebut de,ngan penyebutan sifat bagi akan terjadi pada makhluk di
masa )ang akan datang. Berdasarkan segi pertama maka sang pe,ncipta

menrpakan dzat yang Maha Kuasa, dan berdasarkan segi kedua maka

sang pencipta merupakan dzat yang Maha Penyayang. Perbedaan ini
kembali pada:

Sumber Ketiga: Bahwasanya kondisi dzat Allah SWT sebelum

Dia berbuat dan kondisiNya setelah Dia berbuat addah sama. Dzat-
Nya tidak berubah akibat perbuatan-perbuatan-Ny4 dan perbuatan-

perbuatan-Nya tidak mencari sifat-sifat kesempurnaan seperti

makhluk.

Sumber ini dinyatakan oleh Al Qadhi. Ia berkata" "Dan juga

telah tetap bahwa sekarang Dia sebagai pencipta, dan pencipta adalatr

dzat-Nya se,ndiri. Dzat-Nya telah ada pada zamat azali. Seandainya

Dia tidak menciptakan lalu menjadi pencipta, maka akan terjadi

tx IlR- At-Tirmi&i d,'lent Al Manaeib (3662).Ia berkata, 'Hadits Hasan", dal
Ibnu Majah dalamAl Muqaddimah (97).
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perubahan dan pergeseran; dan Allah disucikan dari se,mua itu.

Berdasarkan hal ini maka kedudukannya seperti yagn Maha
Penyayang dan Maha Pe,nyantun."

Sumber Keempat: Batrwasanya penciptaan adalah sifat png
berdiri dengan dzat-Np, dan ia bukan makhltrk. Di tempat lain Al
Qartt; membolehkan bila dikatakan, "Perbuatan baik-Nya da!
pemberian nikmat-Nya bersifat qadim", yalmi bahwa perbuatan baik
merupakan sifat yang b€rdiri dengan-Ny4 bukan yang berbuat baik

Dan tidak boleh dikatakan, 'Watrai yang penciptaan-Nya

qadim", kare,na pe,nciptaan adalah makhluk". Ini merupakan salah satu

dari dua pendapat te,man-teman kami. hi merupakan p€,ndapat

Karramiyah dan ulama madzhab Hanafi. Ia dinamakan gekte At-
Talcwin.

Pendapat Kedua: Penciptaan adalah makhluk, seperti pe,nd4at

Asyari)rah.

Al Qadhi berkata dalam 'UWn Al Masa'il: 'Masalah":
Pemciptaan bukanlah makhhrk, kare,na penciptaan memrpakan sifat
yang berdiri dengan dzat-Nia, seme,ntara yang diciptakan adalah

sesuatu yang ada dan dibuat, yang tidak berdiri dengan dzat-Nfa-

Ia berkata, 'Ini berdasarkan masalah yang telah disebutkan,

dan bahwasanya sifat-sifat png muncul dari perbuatan disifati sebagai

sesuatu yangqadim."

Saya mengatakan, "Kemudian apakah terjadi perbuatan pada

dzat-Nya baik yang berupa perkataan atau kehendak ketika munculnya

makhluk-makhluk?". Masalah ini menjadi perdebatan te,man-te,man

kami dan selain merekq karena berdasarkan sifat-sifatTt'liyah seperti

istiwa', Nnzul (Turun) dan sebagainya. Tapi mereka sepakat bahwa

Dia senantiasa disifati dengan sifat-sifat-Nya yarg qadim, yang tidak
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te{adi pembaruan pada sifarsifat kesempurnaan-Nya. Akan tetapi

apakah bentuk perkataan dan perbuatan merupakan sesuatu yang

qadim? ataukatr kesempumaan itu bahwa Dia senantiasa disifati
dengan jenisnya?.

Intisarinya adalah sebagai berikut: Adanya Dia sebagai
'pencipta yang Maha Muliq apakah itu karena sesuatu yang

diciptakan-Nya yang terpisah dengan-Nya yang berbentuk penciptaan

dan nikmat? ataukah karena sesuatu yang merupakan sifat penciptaan

dan kemuliaan?. Kedua adalatr pendapat ulama madzhab Hanafi dan

Karramiyah, segolongan besar Ahlul Hadits dan teman-teman kami

pada salatr satu dari dua pendapat mereka yang paling Shahih.

Pendapat inilah yang diperkuat dengan pendapat Ahmad dan ulama-

ularna Sunnah lainnya.

Berdasarkan pendapat ini, maka dikatakan: Dia senantiasa

Maha Muli4 Maha Pe,ngampun dan Matra Pencipt4 sebagaimana

dikatakan: Dia senantiasa berbicara. Kemudian untuk penafsiran hal

ini ada dua pendapat, sebagaimana ada dua pe,ndapat tentang tafsir
bagi "Yang Matra Berbicara", apakatr ia disamakan de,ngan yang Matra

Me,ngetatrui atau yang Maha Pengampun?.

Yang pertama adalah pendapat Asy'ariyatr, berdasarkan

pendapat mereka bahwa penciptaan adalah makhluk.

Berdasarkan hal ini, 6aka pendapat teman-tem6s [ami, "Dia
Ivlatra Pencipta pada zaman ^r.ali", bisa jadi ia bermalana kekuasaan

yang sempum4 sebagaimana dikatakan, "Pedang yang memotong",

atau bisa jadi ia bermakna adanya perbuatan secara pasti dalam

kondisi kedua; sebagaimana dikatakan, "Orang ini penakluk negeri-

negeri, orang ini Nabi ss14[ ini". Berdasarkan hal ini maka penciptaan

termasuk sifat-sifat Nisbiyah ldhafiyah.
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Apabila kita menjadikan pe,nciptaan sebagai sifat yang berdiri

de,ngan-Ny4 maka apakah ia kehendak dan perkaatan, ataukah sifat
lainnya?. Dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat kedua adalah

pendapat ulama madzhab Hanafi, mayoritas Fuqaha dan Muhadditsin.

Te,mm-te,man kami juga berMa pendapat tentang Rabmat,

Ridha dan Mrukq apakah ia merupakan kehendak atau sifat selain

kehe,ndak?. Dalam hal ini ada dua pendapa! dan f,ang paling benar

adalah bahwa ia bukan kehendak. Apa png dikehemdaki Allah akan

t€rjadi. Dia tidak menyrkai fsusakan dan tidak meridhai kekafiran
pada hamba-hamba-Nya.

Adapun pendapat kami, "Dia disifati de,ngan siht-sifatfi'tiyah
pada zg,m.zn azali seperti pe,nciptaqn, ke,muliaan, dan 66prrnan", maka

ini pe,njelasan bahwa Dia lebih dulu disifati de,mikian, karena

pe,nyifatan tersebut adalah perkataan yang de,ngannya Dia
me,ngabarkan te,ntang sifat-sifat tersebut. Ini masuk dalzm kategori
hekiket dan nai72, dm ini memrpakan hakikat me,mrnrt te,mm-te,man

kmi. Adryun penyifatmya dengm hal tersebut adatah sama, baik ia
srfart fsubuttyh yang berada di belakmg kekuasam atalu ldhafiyah.

f,nhasen ini telah diuraikan sebelumnya

***

Asy-Syailfi Al Imam Al Alim Allamah Habr Al Uwnah wa

Bahr Al Wum, Syaikhul Islam Taqryuddin Abu AI Abbas Ahmad bin
Taimiyah -Se,moga Allah me,mberi rahmat kepadanya, meridhainya

dm me,masukkmnyra ke dalam surgh bertata:
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Segala puji bagr Allah, kita memuji-Nya, memohon

pertolongan dan ampunan-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari

kejahatan diri dan keburukan perbuatan kita. Barangsiapa diberi

petunjuk oleh Allah, tidak ada satu pun yang dapat menyesatkannya.

Dan barangsiapa yang disesatkan, tidak ada satu pun yang dapat

memberinya petunjuk.

Aku bersaksi batrwa tidak ada Tuhan selain Allah, yang Maha

Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba sekaligus Rasul-Nya. Semoga Allah senantiasa

melimpahkan rahmat dan keselamatan kepadanya dan segenap

keluarga beliau.

Komentar fmam Ar-Razi tentang Sifat-sifat Ikhtiyariyyah

Tentang apa yang disebutkan Ar-Razi dalam Al Arba'in
mengenai masalah sifat-sifat lkhtiyar$ryah yartg mereka namakan
*Hulul Al Hawadifs" setelah ia mengakui bahwa aliran ini dianut oleh

mayoritas selte-sekte orang berakal, sekalipun mereka

mengingkarinya de,ngan lisan mereka

Ia berkata: Ketahuilah bahwa sifat-sifat terdiri dari tiga

macam:

@ertama): Hakikat yang kosong dari penyandaran-

penyandaran, seperti hitam dan putih.

Kedua: Sifat-sifat hakiki yang harus disandarkan, seperti ilmu
(pengetatruan) dan kekuasaan.

Ketiga: Penyandaran-penyandaran murni dan penisbatan-

penisbatan murni, seperti adanya sesuatu sebelum yang lainnya atat
pada sesuatu yang lain tersebut, seperti sesuatu yang berada di sebelah

kanan selain ia atau di sebelatr kirinya. Apabila engkau duduk di
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sebelatr kanan seseorang lalu ormg tersebut Miri dan duduk di sisi

)rang lain darimu, maka sebehmnya @gkau b€rada di sebelah

kanann)ra lalu sekarmg engkau b€mda di sebelah kirinya Disini tidak
tedadi perubahan pada dzamu malrylm pada salah satu sifat hakiki
dari sifat-sifatmu atau behken pada penyodarm-penyandaran mumi.

Apabila engkau mengetahui ini, maka kemi mengatakm,

"Adryun terjadinya perubahm pada pen@, maka

ift tidak bisa terlepas darinya Sedmgkm terjadinya penrbahan pada

sifat-sifat hakiki, maka hal fui ditctekm oleh Karrmiyah, seme,ntara

sekte-selte lainnya mengingkainya Berdasatan hal ini maka

jelaslah bahwa dalam masalah ini t€rdryat pcrMaan antara sekte

Kanamiyah dan sekte-setile laim5ra"

Ia berkatd Indikasi )rmg mcngpah pada rusakqla pend4at
fryrmiyah adalah beb€r4a aspek berih ini:

Pertama: Segala sesuatu ymg termasnk sifat Allall ia hrus
m€dadi sdah satu dari sifat-sifrt keerrrfrurnam dan keagrmgm.

Seandainya salah satu dari siftt-sifrrnya bersifat hadits, t€ntun)ra dzat-

Nya sebelum terjadinya sifat t€rs€but ekrrt kosong dari siftt
kese,mpurnaan dan keagmgan, padahal )ang kosong dari sifat

kese,mpurnaan menryakm kekurmgan; jika d€mikian maka dzat-Nya

akan kurang sebelum adanya sifa tersebut di dalarnnya. Tentu sqia hal

ini mustahil. Jadi telah tetq bahwa terjadinya sifat pada dzat Allah
menrpakm scuatu yang mustahil.

. Saya mengatakan: Seseorang bisa mengatakan, "Apa ymg
kamu sebutkan tidak menunjuf&m perselisihm. Penjelasannya adalah

dari beberrya segi:

Pertama: Dalil didasa*an pada embukaan yang

salah satunya tidak diakui oleh merekabaik de,ngan dalil akal marryrm

Sam'i. Yaitu bahwa segala sesuahr yang termasuk sifat Allah harus
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menjadi salah sahr dari sifat-sifat kesempurnzuut, dan batrwasanya dzat

sebelum adanya sifat tersebut 'adalah kurang, dan batrwasanya

kekurangan tersebut adalah mustahil (bagi Allah)..Hakikatnya adalatt

batrwa seandainya sesuatu yang hadits berdiri pada-Nya, maka

kekosongan-Nya dari sesuatu tersebut sebelum itu adalah terlarang.

Tapi ini fidak bisa dijadikan dalil.

Ke&n: Bahwasanya tentang keharusan Dia disifati dengan

kesempurnaan dan disucikan dari kekurangan, e,ngkau tidak

menyebutkan dalil aqli berke,naan dengan hal ini. Bahkan emgkau dan

guru-gurumu -seperti Abu Al Ma'ali dan lainnya- merngatakan,

"Sesungguhnya ini tidak dapat diketahui dengan akal, akan tetapi

de,ngan pe,nde,ngaran. "

Apabila kali6 mengetahui bahwa pe'mb,kaan ini tidak kalian

ketahui berdasarkan akal, maka pe,ndeirgaran itu adakalanya berbentuk

nash dan adakalaryrx tima'. Tapi kalian tidak mengambil argumentasi

dengan nash. Babkan dalam Al Qur'an terdapat lebih dari 100 dalil
yang merupakan bantahan bagr kaliano dan hadits-hadits mutawatir
juga me,njadi bantahan bagi kalian. Klaim ijma bahwa apabila bersifat

azali maka waj ib dit€rima adalah b enar adanya pada zaman, azali.

Dalilnya adalah: Keberadaan sezuatu me,nerima yang lainnya

adalah ni$at anlara yang me,nerima dan yang diterima. Dan

penisbatan antara dua hal yang meirisbatkan tergantung pada

terealisasinya masing-masing dari keduanya, Kebe,naran penisbatan

tergantmg pada adanya sesuatu yang yang menisbatkan. Ketika

kebe,naran sang pencipta disifati de,ngan hal-hal yang hadits terjadi

pada zaman azali, maka kebe,naran adanya hal-hal yar;g hadits tersebut

pada zaman azali akan m€qiadi lazim.

Maka dikatakan kepadamu: Dalil ini menunjukkan bahwa Dia

Maha Kuasa; karena sqsuatu )rang mampu terhadap yang lainnya

merupakan penisbatan dntara yang mampu dan yang dimampui.
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Penisbatan antara hal-hal yang menisbatkan teqgantrmg pada realisasi

masing-masing dari hal-hal tersebul Benrnya pe,nisbatan akan

menjadi pegangan akm adanya hat-hal yang meirisbatkan. Ketika
kebenaran sang pe,ncipta disiftti dengro kekuasaan terhadap png
lainnya terjadi pala zermzrr- a?2;li, maka, kebenaran adanya sesuatu

yang dikuasai t€,rjadi padtzaman azali meqiadi lazim. Inilah nemca

atas apa yang telah sala katqkan, yaitu sma-sma

Iika dernikian, 4abila Anda me,mbolehkan adarya salah satu

dari hal-hal yang me,nisbatkan yaitu admya Dia lvlaha Kuasa pada

zrmnfrt azali se,mentra admya sesuatu ymg dikuasai pada azali

terlarang maka Anda hanrs membolehkm admya salah satu dari hal-

hal yang menisbatkan, yaihr bahwa Dia menerima padra zamaa azali

se,me,ntara adanya sesuatrr yang dit€rima pada-ze'nen azali terlanng.
Jika e'ngkau tidak membolehkan hal mL bahkm penisbatan tidak
t€dadi kecuali de,ngro adanya hal-hal yaog menisbatkan s@ara

keselunrhan, maka adakalan)ra sesuatu yug dikuasai itu ada pada

?.araat azali, dan ak lanlla Dia bertuasa pada zman azali terlarang.

Apryrm argumentasimg s€muany:r tetry batal (tidak benar), baik

e,ngf,au me,mbolehkm adanya satah satu dari hal-hal yang

menisbatkan sedmg yang lainnya ada belakangan, atau e,ngkau

me,mbolehkan adanya scsuatu yang dikuasai prda zaman azali. Atau

engkau me,ngatakan, Dia tidak bertuasa pada ?$man azall .
Sesungguhnya sekaliprm hal ini tidak dikatakaonya, t4i seandainya

dipertirakan bahwa salah satrmya lazim pada-Nya dan ia mengatakan"

'Dia menjadi bftuasa setelah sebelurmya tidak berkuasa",

selngrimana yang mereka kataka4 "Dia menjadi me,lrerima setelah

sebelumnya tidak me,nerima"

Dikatakan kepadmya: Adanya Dia Maha Kuasa, apabila itu
tennasuk salatr satu kelaziman dzat-Nyra, maka wajib senantiasa Maha

Kuasa, dan adanya sesuatu yang dila.imkm fitu dzat tanpa yang

543



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

lazim yaitu kekuasaan adalah terlarang. Apabila ia tidak termasuk

salatr satu kelaziman dzat-Nya, malca ia termasuk sesuatu yang banr.

Jadi dzat me,nerimanya dikarenakan Dia Maha Kuasa, dan dzat

me,nerima sesuatu yang ce,ndenrng menerima (yang lainnya).

Diterimanya Dia sebagai )ang Maha Kuasa, apabila ia
termasuk salah satu kelaziman, maka akan ke,mbali kepada yang

dituju. Tapi apabila ia terrrasuk sesuatu yang banr, maka ia
me,mbutuhkan sesuatu lainnya yang ce,nderrmg menerim4 kernudian

png lazim adakalanya me,njadi sesuatu yang bersifat hirarkis dan

adakalanya berakhir pada kekuasaan yang termasuk kelaziman dzat.

Jawaban Kedelapanl26: Dikatakan: Pembedaanmu bahwa

adanya yang Maha Kuasa harus lebih dulu daripada adanya )ang
dikuasai, dan adanya yang menerima tidak harus lebih dulu daripada

adanya yang diterima adalah pe,mbedaan yang hanya sekedar klaim
dan Anda tidak me,nyebutkan dalilnyra, baik unhrk yang ini maupun

untuk yang itu. Perselisihm ini berlaku pada dua hal te,lsebut.

Di antara mmusia ada frang mengatakan, "Yang kuasa tidak
harus ada lebih dulu dari adanya sesuatu yang dikuasai. Bahkan ini
tidak boleh. Iustru dimmgkinkan adanya sesuatu yang dikuasai

beserta kekuasaan yang menguasai. Hal ini seperti adanya sesuatu

yang dikuasai bersama kekuasaan me,lrunrt mayoritas umat Islam dan

lain-lafumya, sekalipun adanya sesuatu yang dikuasai bersama yang

berkuasa ditafsirkan de,ngan dua hal:

Pertama: Sesuatu yang dikuasai bersifat azali bersama yang

berkuasa dalam waktunya. Hal ini tidak dikatakan oleh pe,nganut

agirma-agama dan orang-orang berakal yang m€ngatakan,

"Sesungguhnya Allah pencipta segala sesuatu". Dia-lah yang qadim

sedang selain Dia makhluk, ymg bersifat hadi* Oaru) setelatr

w

rr - Demikianlah yaog tcrdapat dalarn manu,ship asli.
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sebelumnya tidak ada Pendryat ini hmya dikatakm sekelompok ahli

flsafu yang mengataka, "Sesungguhya orbit bersma-Nya dengan

waktu dm tidak tertmda dari-Nya." M6€ka me,njadikannya sebagai

objck ymg dikuasai

Adrym admya sesuatu yang dikuasai bersambung dengan

yang bertuasa trya p€misah, hanya sqia ia mengiringinya, maka hal
ini dikarakan oleh mayoritas onmg{rang berakal dri kalangan umat

Islm dm lain-laimya Mereka me,ngatakm, "Sesuatu yang

mempengruhi secma s€Nnpum4 pengaruhnya dapat ditemukan

sctclah ia meqrcnguuhi". Mereka m€ngatakfl, "Sesuatu yang

mewajibkm secara s€mpum4 konsekuensinya "dalah adanya Sesuatu

ymg diwajibkmya saelahnya bukan 5615emzryan. Sesungguhnya

mmusia dalm masalah sosuatu yang mempengmfii socara sempuma

memiliki tigtpcd4e
Di mtra mereka da yamrg mengatakm, 'Boleh atau wajib

pengrumya t€ryisah dri-Nya Jadi sesuatu y'mg diluasai tidak ada

kecuali dilonggutm dq, )rang menguasai; den penganrh

dilonggiltm dri ymg me,mpenganrhi, sebagaimma dikatakan oleh

bmyak ehli tr(dm dm selain merreka"

Di mtara meleka ada yang mengatakan, Sahkan boleh atau

wajrt meinbaenginya dal@ waktrmya", sebagaimma yang dikatakari

oleh karm ahli filsafat d"n disepakati oleh sebagian Ahli Kalam dalam

masalah 'Illat Fa'il$nh. Mereka "Sesungguhnya

a$tatnya me,mbrcngi 'ilbt (sebab) dalm wakhmya"

Pendapet tr(ctig* Sesunggubnya pengaruh lgrhultrngen

dengan yang mery€ngruhi secara s€,mpuna d"n tidak terpisah

darinya s€rta tidak me,mbarenginya dalm Yang berkuasa

harus lebih dulu da ddpada yang diluasai tei fidek terpisah

dainya
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Apabila ada fiang mengatakan, "Adanya yang berkuasa harus

lebih dulu daripada adanya yang dikuasai", maka mereka me,ngatakan,

"Apabila yang Anda maksud de,ngan lebih dulu adalah terpisah, maka

ini terlarang. Tapi jika yang Anda maksud adalah tidalr berbarengan,

maka ini bisa diterima Akm tetapi kami tidak menerima adanya

pe,nyertaan (berbare, rgan)."

De,ngan demikian maka jelaslah jawaban kesembilan, yaitu

dikatakan: Perkataanmu, "Adryrm keharusan adanya yang menerima

tidak harus lebih dulu dari )rang diterima", maka Anda tidak
menyebutkan dalil atas hal ini. Ini merupakan masalah umrim yang

bertentangan dnn dilarang. Iustru )rang diterima adalah yang

merupakan sifat-sifat yang lazim sq€rti hidup, ilmu dan kekuasaan.

Jadi yang terima harus bersmaan de,ngan yang menerima. Yang
me,nerima tidak boleh mendahului yang diterima Terkadang ia
merupakan salah satu masalah-masalfr lliltiyargryah yang t€dadi
de,ngan kekuasaan Tuhan dm kehendak-Nya.

Hal-hal yang diterima ini meruprkon hal-hal yang dikuasai

Tuhan. Disamping ia menryakan hal-hal yang diterim4 ia juga

merupakan jenis hal-hal yang dikuasai.

Anda me,ngatakan, "lSesrmggubnya sesuatu yang dikuasai

hanrs ada belakangan setelah admya sesuatu )rang m€xrguasai". Jenis

hal-hal png diterima ini termasuk sesnatu png dikuasai. Jadi

berdasarkan pertatammu maka yang me,nerima harus lebih dulu
daripada adanya sesuatu yang diterima

Ke,mudian masalah lebih dulu ini, apabila yang Anda makzud

adalah keterpisahan secara waktrmp, maka hal ini diperselisihkan.

Tapi jika )rang Anda maksud lebih dulu addah bila se.suatu yang

dikuasai lagi diterima itu bersambung de,ngan yang menguasai lagi
menerima tanpa ada batas antara keduanya, maka ini tidak ditentang

oleh para penganut agama dan mayoritas orang b€rakal. Bahkan tidak
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akm ditentang oleh orang b€rakal yang mengimajinasikan apa yang
dikatakannla, karena sesuatu yang dikuasai yangdilakukan dzatyang
Maha Kuasa lag, di dengan kehe,Ddak-Nya, maka sesuatu tersebut

terlarang bersifat qadim bersama-Nya dimaoa yang berkuasa tidak
lebih dulu adadarinya.

Kare,na itulah orang{rang berakal sependryat bahwa segala

sesuatu yang dikuasai itu dibuat d€np kehe,ndak sendiri (tanpa

paksaan), maka dibuat secara muflalg den ia merrpakan sesuafu yang

hadits yang ada setelah sebelumnya tidak ada

Jaweban Kesepuluh: . Sesungguhnya adanya hal-hal yang

hadi* itu sedikit demi sdikit (bertahry); T$ila ia mrmgf,in, pnka

dzat ters€but meirerima hal temebut dm qabila tidak bias maka ia
tidak bisa me,nerimanya Bahkan jilra rlikatoLm, "sesungguhnya
penerimaan itu termasuk ftsladmarmy,a", maka ia disyaratkan dengan

kemungkinan adanya sesuatu yang diterima Jadi ia se,lrantiasa

meirerima sesuatu yang mrmgf,in ad4 sdmgkm ymg tidak mungkin

adatidak aknn diterima

Inilah jawaban kesebelas: yaitu ,lftatakan, 'D?at se,lrantiasa

menerim4 akan tetapi wujudnya scsuatu yang diterima disyaratkan

dengan ke,mrmgf,inannya. Iadi ia senmtiasa menerima sesuatu yang

mmgkin ada, bukan sesuatu yang tidak mmgf,in ada-"

Sisi Kedua Belas: Dikatakan, 'Yang dijadikan pegangan

golongan yaqg menafikan adalah: semdainya ia me,nerima padt
zirnan azali, maka la-imnya ia adz arau mungkin ada pada zAanart

di." Mereka me,ngakui hal tersebut dalam metode yang dapat

disaksikan: bahwa yang meirerima sesuatu tidak bisa kosong darinya

dan dari lawannya

Jurnhur ulama me,ne,ntang mereka dalam mukaddimah ini. Ar-
n ri, Al Amidi dan selain keduanya menentang mereka dalam

il7



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

masalah ini. Mereka me,ngatakan, "Setiap jisim tidak bisa kosong dari
jenis 'Aradh; kare,na yang me,nerima sesuatu tidak bisa kosong darinya
dan dari lawannya-" Kar€,na itulah orang yang konta me,ngatakan,

"Seandainya ia me,nerimanya, maka penerimaan tersebut termasuk

salah satu kelaziman dzat-Nya''. Konsekuensi hal ini adalah adan)ra

penafsiran, "Seandainya Dia me,nerima hal-hal yanghadi*, malca Dia
tidak bisa kosong dari sesuatu yarrg hadi* atau dari laqrannyt." Jadi

perkataan mereka, 'Yang menerima sesuafu tidak bisa kosong dari

lawannya", berdasarkan pendapat ini maka dikatakan, "sesungguhnya

ia hanya l:husus t€rjadi pada-Nya, bukan pada selain Dia"

Tertadang dikatrkan: Ia juga umum. Maka teman-te,man

mereka akan me,ngatakan, "Apa yang kalian sebu&an tentang Dia
dibantah dengan me,nerimanya segala sesuatu terhadap apa yang bisa

diterimanya. IGrena pe,nerimaan tersebut ryabila termasuk kelaziman

dzat-Nya, maka ia senantiasa me,nerimanyq dan jika ia termasuk

'Aradh pada dza\ maka ia me,lrerima sesuahr yang dapat menerima

tersebut.

Ketika itu maka akan t€rjadi baik mata rantai atau beraLhir
pada pe,nerimaan )rang termasuk [slaziman dzat-Nya, sehingga

lazimnya segala sesuatu yang me,lrerima sesuatu me,lrrpakan salah satu

dari kelaziman dzat-Nya Padahd yang sebeNramya tidak de,mikian,

kare,na manusia dan matfiluk lainnya me,nerima sifat-sifat dalam

kondisi tertentu dan tidak pada kondisi lainnya.

Jawaban atas hal ini adalah: Bahwasanya makhluk yang

me,nerima sebagian sifat dalam sebagian kondisi, ia pasti mengalami

perubahan )ang marghanr^skannya me,nerima sesuatu yang

sebelumnya ia tidak me,nerimanya; seperti manusia dewasa yang

menerima ilmu pengetahuan dan pe,uratrarnan yang sebelumnya ia
tidak menerimanya B€fteda de,ngan dzat yang kondisinya se,nantiasa
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satu ke,nrudian m€lrcrima s€suatu )rang sebelumnya tidak

me,nerimanya, maka hat ini t€drang.

Orang-orang yang mengalakm, 'Yang me,nerima sesuatu,

pe,nerimaan tersebut hanrs menpakan salah satu kelaziman dzat-Nya",

apabila mereka mengklaim bahwa setiry jisim menerima segala jenis

'Aradh, maka mereka akm mengatakm, '?e,nerimarn ini termasuk

salah satu kelaziman dzgt-Nva-"

Mereka mengatakm, "Jisim itr tidak bisa kosong dari segala

jenis 'Aradh." Jadi apa 5rang mereka sebutkan bahwa penerimarn

menrpakan salah satu kelaziman dat yang meirerim4 addah

merupqkan dalil bagi mereka dalam dua masalalU sekalipun mereka

tidak me,ngf,Iaim de,mftian. Kaena sesungguhnya mereka

mengatakan, *Jisim itu b€rubah-ubah sehingga ia dapat meneriura

dalam kondisi terte,nhr sdmg dalm kondisi lain tidaf'. Mereka tidak
perlu me,ngatakan, 'Ymg menerima s€suatu tidak bisa kosong darinya

drn dari lawannya."

Orang-orang ymg mengatakm, "sesungguhnya )rang
sesuatu tidak bisa kosong dainya dan dari lawann5ra",

maka dikatakan kepada merreke tTotioy" adalah batrwa hal-hal yang

hodits se,nantiasa b€mdiri d€ngan-Nya''. Kita -slazimkan hal ini, dan

pemet4annya addah dengru

Sisi Ketiga Beles: yaitu rlikatekan: Secara be,lrtuknya, ia adz

pada yang berkuasa, karema yang berkuasa terhadap sesuatu tidak bisa

kosong darinya dan dari lawannya KareNIa itulah perintah melakukan

sesuafu menrpakan larangm melakukan lawannya, dan larangan

melakukan sesuatu menpakm perintah unhrk melakukan salah satu

lawannya.

Mayoritas ulama b€dota, 'Yrng diminta dari larangan adalah

melakukan lawan dari yang dilarang tersebut."
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Ia berkata 'Meiringgalkan adalah perkara yang bersifat ada

yaitu yang diminta oleh yang melarang. Yang mampu (melakukan)

lawannya, apabila ia bisa kosong dari seluruh lawannya, tentunya

apabila ia melarang sebagran lawannya maka ia tidak wajib disuruh

melakukan sebagian darinya karena ia mampu rmtuk tidak melakukan

lawan tersebut etau lawan-lawg leinnya"

Ketika mereka me4iadikannya dip€rintah de,ngan sebagianny4

6aka dapat diketahui bahwa y:mg mempu melakukan salah satu dari

dua lawan tidak bisa komng drinya den dari lawannya. Jika

demikian, apabila Tuhan se,nmtiasa Maha Kuasa maka Dia akan

se,nantiasa melalorkan s€suatu atau lawannya- Jadi Dia harus

senantiasa berhrd- Apabila Dia senantiasa melakukan hal-hal yang

hadits, maka Dia scrr""tirea menerimanya Jawaban ini bisa

disebutkm dalan bcahrk ymg tidak dipffselisihkm.

Sisi l(ccryat Bft: Dikatakm: Apabila )xang m€nerima

sesuatu tidrk bisa kosong dainya dm dari lawanny4 maka yang

mirmpu tertradap se$atu tid*bisakosong darinya dan dari lawannya,

karena yang mamFl itu menerima untuk melakukan sesuatu yang

dikuasai, sekaliprm )rmg m€n€,rima hal-hal yang hadits

tersebut menghe,ndaki adlrm,yr scsuatu tersebut pda zaman azali. Jadi

kehrasaaan yang I\taha Kuma rmtuh melakukan hal-hal yarlrg hadits

bersifat azali, dzm, ini mengfieidaki adanya hal tersebut pad,a zarnan

azali. Apabila mrmgkin Dia mampu dengan terlarangnya hal yang

dikuasai, maka dimrmgkinkan pula Dia menerima meskipun yang

diterima terlarang.

Jika dikatakan: '?enerimaan-Nya terhadap hal tersebut

merupakan salatr satu kelaziman dzat-Nya", maka dikatakan:

"Kekuasaan-Nya terhadq hal tersebut termasuk kelaziman dzat-Nya".

Jika demikian, apabila langgengnya sesuatu yang hadils bersifat

mungkiru maka rnungkin pula Dia senantiasa mampu terhadapnya dan
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menerimanya. Dan apabila kelanggengannya tidak mrmgkiq maka

penerimaan-Nya dan kekuasaan-Nya terhadap hal tersebut bersifat

mungkin setelatr sebelumnya tidak ada. Apabila bersifat boleh maka

hal tersebut juga boleh, dan ipabila terlarang maka juga terlarang. Jadi

perkara ini kembali kepada kekuasaan atas langgengnya sesuatu png
hadits. Inilah pokok yang masy,hur. Bagr immr-imem S rrmah dan

hadits yang mengatakan ini bahwa Dia senantiasa mampu berbicara

dengan kehendak dan kekuasaan-Nya dan berbuat de,ngan kehe,ndak-

Nya, maka ia akan membolehkan hal ini dan pslazimkan

kemungkinan adanya hal-hat yanghadits.yang tidak ada awalnSra

Jadi argumenta.si yang dibuat ipaa-imam filsafat tentang

qadim-nyt alam tidak menuqirrkkan qadtm-nya s€suatu dari alam

tersebut, ahan tetapi ia menunjrrkkan pokok-pokok pendryat imarn-

imam Sunnatr dan hadits yaog m€,mperhatikan apa yang dibawa

Rasulullatr SAW. Inti dari pe,netryan dalil{alit aqli yang rlikatakan

para ahli Kalam dan ahli filsafat adalah se.suai den me,nyokong apa

yang dibawa para Rasul. Sedangkan bagi ahli Kalam ymg tidak

me,ngatakan demikian, bahkan me,ngatakm ketidak-langge,ng@ hal-
hal yang hadits, maka menunrtnya tidak ada bedanya antara

penerimaan-Nya terhadap hal tersebut dan kekuasaan-N,ya

terhadapnya

Jadi pendapat orang-orang png mengatakan bahwa Dia

senantiasa berbicara dengan kehendak dan kekuasaan-Nya png
berdiri dengan dzat-Nya adalah lebih dekat kepada dalllaqli dnn.naqli

daripada orang yang mengatakan bahwa perkataan-Nya menrpakan

maklrluk atau ada Kalam qadim yang berdiri dengau-Nya tanpa ada

berbicara dengan kekuasaan atau kehendak-Nya-

Jadi setiap pendapat yang lebih dekat kepada dalil aqli dnn

naqli lebth patut ditarjih daripada perrdapat-pendapat yang lebih jauh

darinya. Hanya Allah-lah yang lebih me,ngetahui.
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Pemyataen Imem Ar-Rrzi tentang Kisah AI Khalil AS

Ar-Razi berkata: Dalil Ketiga: Kisah Al Khalil AS, gJ T
@ (-;3y$l "Sqn tidak ilka kepada yang tenggelan. " (Qs. Al
An'aam 161:70

"Tenggelam" adalah istilah rmtuk sesuatu yang berubah. Jadi

ini menrmj'Lkm bahwa yang beNubah bukan Tuhar sarna sekali.

Jawaban atas qgumentasi ini adalah dari berbagai sisi:

Pqtana'- Kita tidak bisa menerima bahwa te,nggelam adalah

perubnhar, dm tidak ada datil atas hal ini, bahkan tidalc ada dalil yang

disebutkm kecuali hmyr s€kedr klaim.

Kedu: Se$mgguh1ra ini berte,ntangan de,ngan ijma' pakar

bahasa dm TaGir; bahkm ini bertentmgru de,ngan sesuatu yang

diketahui dalm agua s€bagai prinsip. Kutipm yang mutawatir

dalm babasa dan Taftir adelah bahwa kata te,nggelam merupakan

s€suatu y g hilang. pitatatm, *Afalat Asy-fumsu Tafulu wa Tafilu
Ufiianf , ryabila ia hilmg (dri penelihatan). Tidak ada satu pun yang

m€ngafiakm bahrva rtinya adalah ben$ah. Tidak anl )rang
m€ngatakm bahwa matahri 4abila b€rubah wammya dikataka1,

"Afalat', tidak pula rySila ia berg€rak di langit Otatatan, *Afalaf'.

Angin ryabila bertiry tidak .likatak'n, 'Bahwa ia Afalat (te,lrggelam)".

Air ryabila mengalir tidak dikatakan" "Afala", pohon ryabila bergerak

tidak dikatakm, "Alald'. Manusia eabila be,rbicara atau berjalan atau

bekerja 1iftf dikatrkan bahwa merek4 "Afalu". Bahkan tidak ada

seorang ptm ymg rnGnger^kan, "Seseorang apabila sakit atau bermuka

pucat atan merah dikatakan bahwa ia"Afala."

P€odryat ini mempakan salah satu kebohongan terbesar

trl'hzdrry Allah dm Khalilullalt tqhadry pe,rkataan Allah dan Rasul-

Nya ),eg menlaqrdksn dili Allah s€rta gmat Muhammad
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seluruhnya, tqhadap selunrh pakr bahasa dan sehmrh orang yang

me,ngerti arti-arti Al Qur'an.

Ketiga: Bahwasanya kisah Al Khalil .{^S menpakan bantahan

bag kalian. IGr€na ketika ia melihat bintmg bergerak rrntuk

tenggelam" ia tidak menjadikannya scbagai sesuatu yzng afrl. Ketika
melihat bulan t€ftit dan ia melihffiya b€rgcrak, ia tidak

me,njnrlikann)a sebagai sesuatu yrur1 {fi[.
Keempatz Pe*ataannya,'Seimgguhnya Uful datr1h ungkapan

dari penrbahan"; ryabila )rang,limaksud perubahm arlalah pergantim"
maka matahari, bulan dan bintmg tidak b€rg@ti (b€n$ah) ketika

te,nggelam. Dan jika yang dimalrqrd adalah b€rgqak, maka ia
se,nantiasa trergerak. Firman-Nya, -Taapi tatkola bintang ih.
tenggelam" adalah me,nrmjukkan bahwa ia tenggelm pada suatu saat

dan tidak tenggelam pada saat ymg lain l:rtazhti. *Katka" adalah

zlwraf yarg mara perbuatan t€rschr dikaitkm dengan waktu

terjadinya perbuatan. Artinya: bahrra ketika ia tenggelan, "Dia
berkata: "Saya tidak suka kepada yory tanggelan'." (Qs. Al An'arn

16l:7Q, ia me,ngatakm demikian ketikabintang tcrs€but tenggelam.

Firman-Nya, "Tetapi tatkola bfumtig itu tangelam", adalfr.

me,nunjt'kkan terjadinya te,nggelm dm perbarumnya Pergerakan

tersebut adalah lazim bagnya Tenggelam bukmlah p€rg€rakan,

se,meirtara kata be,nrbah dan bergerak bcrsifat mujmal. Apabila ymg

dimaksud de,ngannya adatah p€ryEralrm atau ditqatinya hal-hal

y.ng hadi*, maka itu bukan ilti pqtfiahan secara bahasa- Uful

bukanlah pergerakan dan pergerakm h*an perubabm. Justru Uf,
lebih khusus dari pergerakan dm pcn&ahan lebih khusus dari

pergerakan.

Antara perubahan fu UI"l (teqggelam) t€rd4at keumuman

dan kelfiususannya. Terkadang scsranr itu benrbah tryi tidak

te,nggelam, dan terkadang ia tenggolm hi tidak benfiah; terkadag
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ia bergerak tapi tidal( berubdl, dan terkadang ia bergerak tapi tidak

tenggelam.

Jika perubahan lebih khusus dari pergerakan me,nurut salatr

satu dari dua istilah, maka, kata pergerakan terkadang maksudnya

p€rgErakan dalarn te,mpat, dan ini tidak menghendaki adanya

perubatmn. Terkadang yang dimalcsud adalatr lebih umum dari itu.

Pergeralcan itu ada dalm cara dan kuantitas, seperti pergerakan

tumbuhan yang sedang tumbuh" dan pergerakan seseorang dengan

cintL ridhq dan iugat

Pergcrakao ini terk&ng diungkrykan dengan perubahan, dan

terlcadang perubahm dalam sebagian tempat pergantian

(perpi*nar)-

Secara glff, berh{iah dengan kata penrbatran apabila

bersifat san't, md&a We Uful b*an pe,nrbatran. Dan apabila bersifat

aqlt, ryffia ymg aima*wd perabahan adalah yang terlarang bagr

TUIEn dan r@igkl rr*a fui tidak bisa diiadikan hujiatr. Dan
jika ymg dimM adahh ymg disepakati, maka ini tidak

dipcrs€ilirihkm.

Yang lehih parah dri ini dalah pendaparyang mengatakan,

"U|fu| ,daloh rnrtrgftin", s€bryimana yaug dikatakan Ibnu Sina,
-Se$mggutmya tdaa dalam kategsri mmgkin adalatr Uful di satlu

sisi." Iika s€e€rti ini, mal<a lazimnya segala sesuatu selain Allatr
adatah tenggelm drt akan se,nantiasa tenggelan. Karena segala

sesuafir selain Dia adalatr mrmgkin dan senantiasa mungkin. Dan Uful
adalah sifat yang Iazim bagi segala sezuahr selain Allalg sebagaimana

ia mnrgtcin dan bututl dar kepada Allah adalah sifat yang lazim
bagin),a

Jfta demikiq mdm matdrari, btrlan dan bintang senantiasa

tenggplam, den segala sesuatu di langit dam di bumi akan senantiasa
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tenggelam. Jika seperti ini, maka [agnimana kebenaran perkataan

Nabi Ibrahim dalam firmm-Nya, "Tdapi tatkala bintang itu
tenggelan dia berkata: "So1n fidok $ka kepada yang tenggelam"."

(Qs. Al An'aam 16l:7Q

Berdasarkan @ryat ormg-ormg yang m€Nryelewe,ngkan

firman Allah dan pertatam kekasihya Nabi Ibrahim AS dari

te,mpalnya, maka bintmg itu tenggelm sebelum t€rbit, ketika tqbit
dan ketika hilang.

Begitu pula segala scsuatu yang terlihat dan tidak terlihat di
alam ini. Padahal Al Qur'an telah jelas me,nyatakan bahwa ketika

Nabi Ibrahim melihatnya t€ftiq ia meng&lren, *Inilah Tuhanku", tapi

ketika bintaug tersebut tenggelm setelah itr, ia bqkaf4 *Saya tidak
suko fupada yang tengelorr'." Vallaln A'lon

***

Delil-dalil Syariet yrng Digun*u oleh Orang-orang yang

Membatalkln edrtryr Sifirt+ifet tidd( Memperkuat Pendapat

Merekar melainkan Menuniukkrn Kebenaran

Dalam pasal ini t€rdryat kaidah yag mulia

Yaitq "S€mua hujjah ymg dipakai orang ymg me,mbatalkan

benrpa dalil-darlil syar'i dn oqli adalah menrmj,kkan kebenaran, tidak

me,nunj uLkan perkataan orang ymg membdalkan."

Hal ini jelas dan diketahui setiry orang, kare,na dalil yang

benar tidak menuqi'rkkan kecuali kebenru, bukan kebatilan.

Masalatrnya tersisa pada datil{alil; dan penjelasan tentang

penafiannya terhadap kebatilan dan indikasi kepada kebenaran adalatl

perincian sesuatu yang global.
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Yang dimaksud disini adalah hal lain, )rartu: bahwa dalil yang

digunakan orang yang me,mbatalkan apabila diberikan haknfra de,ngan

benar dan dibedakan antara yang be,nar dengan yang batil serta

dijelaskan sezuatu yang menunjukkannya, maka akan jelaslah bahwa

ia menunj'rkkan kerusakan pe,ndapat orang yang merrbatalkan yang

dijadikannya sebagai dalil dalam setiap argumentasinya. Ini sangat

mengherankan. Saya telah mengamati dalil-dalil sam'iltyah berke,naan

dengan masalah ini dan saya dryati de,mikian.

Yang dimaksud disini adalah me,njelaskan bahwa dalil-dalil
aqli yang dijadikan pedoman mereka dalam Ushul dan itmu-ilmu
Kulli)Irah dan nahiylxah adalah de,mikian.

Adapun dalil-dalil san'i1ryah, saya telatr menyebutkan

beberapa hal yang dijadiken hujiah oleh Jahiyah, Rafidhah dan lain-

lainnya Misalnya hujjah f,ang diguakan lahmiyah yang me,nafikan

sifa! yaitu, @"Zti51€) ')3i'ifr';$ *Krtokonrah: "Dia-lah
Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bogantung kepada-

Nya segala sesuatu." (Qs.Al Ikhlaash Ul2l: l-2)

Telah tetap di selain tempat ini bahwa huiiah mereka jusfu
me,nrpakan lawan bagi argume,ntasi mereka dan me,lrunjufean pada

penetapan.

Masalah ini telah dibahas di selain bab ini 1raitu te,ntang

bantahan terhadap Jahmiyah yang isinya me,muat beha^san te,ntang

landasan pokok mereka yang rlihimPrm Abu Abdillah Ar-Razi dalom

karyan)ra yang diberi judulo *fa'sis At-Taqdis". Dalam kitab ini
dihimpun huiiah-hujiah mereka s@ara umum, dan saya tidak melihat

argume,ntasi )ang senrya de,ngannya.

Begihr pula hujiah mereka tentang penafian nr'yah dengan

firman Allalr ]i.,j.3fi lt$'i3 '#rt 'l+:.i $ *u* fidak dapat

dicapai oteh penglihaton mata, sedang dia dapat melihat segala yang
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kclilnfan; dan dialahyang Malu Hafus lagi Maha Mengaahui." (Qs.

2{l /s'aam [6]: 103)

Ayaf ini jusEu merupakan dalil tentang penetapan ru'yah den

penafian ihathah.

Begitn pula hujiah mereka dengan firman-Np, "Tidak ada

sesuattqrun yang serupa dengan Dia." (Qs. Asy-Syuraa l42l: ll),
dan hujj ah-hujj ah lainnya.

Begitu pula hujjah kaum Syr'ah dengan firman Allah, &;gl
iil(,'u-if, rt;;'il "sesurgguhnya penolong kamu hanyalah Allah,

Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat

dan menunaikan zakat, sernya mereka tunduk (kepada Allah)." (Qs.

Al Maa'idah [5]: 55), dan sabda Nabi SAW ,*ik'ot ,p7 ti
gAib'ttitu, "Tidatrah kamu rela posisimu ien[anfu seperti Harun
dengot Musa AS?-r27, dan hujiah-hujjah lainnya yang kontradiktif
dpngan madz.hab mereka sebagaimana yang diuraikan secara panjmg

lebar dalam kitab i'Minhaj Ahl As-Sunnah An-Nabowtyyah" yang

me,mbantah Rafidhah. Dan hal-hal yzng serupa dengm ini banyak

s€kali.

Yang dimaksud disini adalah dalildalil aqli, kr.an setiap

orang yang me,miliki pe,ngetahum akan mengetahui dalil{alil sam'i
menrmj'rkken pe,lretapan sifat

Adryun Rafidhah, yang menjadi pegangan mereka adalah

dalil{alil sam'i. Akan tetapi mereka mendustakan bmpk sekali

hidits yang terkenal di kalangsl Ahlussunnah. Lalu banyak dri
mereka yang meriwayatkan hadits-hadits sehingga susah dibedakm

mana yang benar dan mana yang dusta oleh mayoritas orm& kecuali

E - m- At Bulfiari dalan p€mbahacen tentang KeutamarKeutamaan
Sahabat (3706'), dao Ibmr Majahdelern Al MuqaddimaL (l t5).
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oleh imam-imam hadits yang m€ngetahui cacatnya baik dari segi

rnatan maupun sanadnya

Jahmilah juga m€xrg€,mukakan hujjah-hujjah aqli yang

membuat mayoritas onmg terpedaya dan menjadi terke,nal di kalangan

mereka kecuali sebagim kecil saja yang me,miliki pengalaman (ilmu)

dalm masalah ini.

Yang dimaksud disini adalah me,mbahas dalil-dalil aqli yang

dijadikan hujiah oleh golongan yang me,mbafalkan dari kalangan

Jahmiydh yang menafikan sifat-sifrt dan Mumatstsilah yang

menyamakan Allah dengan makhluk-Nya Juga me,mbahas dalil-dalil
yang dijadikan hujiah oleh Qadariyah f,mg me,nafikan dan Qadariyatr
Mujbirah Jahmiyah- Karcna dua pokok ini yaitu: sifat-sifat dan qadar

-ymg 
dinamakan Tauhid dan keadile menrpakan masalah paling

besn yang dibahas dalam Ushul, lebih patut diketahui, dan

mengetahui kebenrm pada kedumy'a lebih bermanfaat daripada

laimya, seperti dalil{alil yang dijadikan hujjah dalam Ushuluddin
ymg benrya hujj ah-huji ah Aqltyyah dtn s an' iyyah.

Pokok pembicraan ini adalah pada perbuatan-perbuatan

Tuhan dan perkaram-pcdgtaan-N)ra, yaitu ddam masalah hadits-rrya

alm, masalah Al Qur'm dan Kalm Allah-

Kita me,ngatakm, 'Apabila ormg )tang ahli me,mpertratikan

dalil yang digtmakm orang yang mengatakan bahwa Al Qur'an
qdim, seperti Al AE/ari dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang

yang prc dengan merreka seperti Qarlhi Abu Ya'la dan pengikut-

pengituqaar Abu Al Ma'ali, Abu Al Walid Al Baji, Abu Manshur Al
Mafuidi drn selain mereka dari kelmgan ulama mad?hab Hanbali,

ulma madz:hab Syaf i, ulama madzhab Maliki dan ulama madzhab

Hmafi, maka ketika diteliti semuan5a tidak menunjul&an kecuali
madzhab Salaf dm pra imam png sesuai dengan Al Kitab (Al

Qrr'm) dan Stmnah-"
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Begihr pula apabila ia me,mperhatikan dengan seksama dalil
yang digunakan orang yang me,ngatakan bahwa Al Qur'an malfiluk
sesungguhnya dalil tersebut menuqiukkan pe,ndryat salal[ dan para

imam.

Adryun yang p€rtama Karena png dijadikan pegangan oleh

orang{rang yang berpendryat tentang qadim-rya Kalam yang benpa
dalildalil aqfi andah dua huijalu yang mana kedua hujiah ini
dijadiken pegrogan oleh Al Asy'ari dan pe,ngikut-peirgikutnya serta

orang-orang yang sepakat de,ngan merek4 seperti qadhi Abu Ya'Iq
Abu Al Hasan bn Az-7:rgfimi dan lain-lainnya. Ini merupakan

pegangan imam-imam Mtzhzlur sep€fii Ibnu Kullab, Al Asy'ari, Al

Qalanisi dan yang sealiran dengan mereka yang bempa ddildalil aqli.

Ini juga menpakan pegangan omng yang tidak melandaskan pada

Ushul dalan masalah ini kecuali b€rdasa*an dalil{alil aqli, sqern
Abu Al Ma'ali dan pengikut-p€ gikutn)ra

H4ijah Pertama: Bahwa seandainya Kalam (perkatam) tidak
qadim,maka lazimnya Dia disifati padazmmazali de,ngan salah satu

dari lawan-lawannyq seperti diam atau bisu. Seandainya salah satu

dari dua sifat ini qadim, malra ia tidak akan hilang dan Dia terlarang

senantiasa berbicara Ketika telah tetap bahwa Dia berbicara pada hal-

hal yang Dia senantiasa melakukannya, maka tetap pula bahwa Dia

se,nantiasa berbicara Jadi bisu merupakan be,ncana yang Allah
disucikan darinya

. Hujjah K&n: Seandainya ia makhluk, maka bisa jadi Dia

me,nciptakannya pada diri-Np, atau pada selain Dia atau berdiri

dengan sendirinya. Yang pertama terlarmg karena jika de,mikim

maka akan mengharuskan-Nya sebagai te,mpat bagi hal-hal ]rang

hadits. Yang kedua batil" kare,na akan mengharuskm sebagai

perkataan pada te,mpat yang diciptakan di dalamnya Yang ketiga juga

batil, kar€xra Kalam menryakan sifat sedang sifat ihr tidak b€rdiri
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sendiri. Ketika tiga bagian ini batil, maka jelaslah bahwa Kalarn

bersifat qadim.

Kemudian dikatakan: Adapun huiiah pertama, maka ia
menuqjukkan ma&hab Salaf bahwa Dia se,nantiasa berbicara apabila

menghendakinya dan bagaimana Dia menghendakinya. Jadi ini
me,nunjukkan batrwa jenis Kalaur itu qadim, dan tidak be,nar bahwa

Dia tidak berbicara dengan kehendak dan kekuasaan-Nya; dan

bahwasanya Kalaur ifu merupakan sesuatu yang safu yang bereifat

qadim.

Begrtu pula hujjatr kaum filsuf yang mengatakan alam lebih

qadim daripada qadim-nya subjek (yang melakukau). Sesunggubnya

hujjah ini juga menunjukkan madzhab Salaf. Mereka yang berhujjah

tentang qadim-nya objek png tertentu -yaitu orbit- dan mereka yang

berhujjatr tentang qadim-nya perkataan-Nya yang terte,ntu, semua

yang dikemukakan mereka yang benrpa dalil{alil shahth ttdak
me,nunjukkan apa yang diminta mereka, akan tetapi menunjukkan

madzhab Salaf yang mengikuti Rasul.

Jadi jelaslah bahwa 6.1i1-dilil aqli ymrg be,nar dari selunrh

kelompok memrpakan bulti kebenaran Rasul dan realisasi dari apa

yang dikabarkannya, bukan mene,ntang apa )rang dikatakannya. Ini
merupakan salatr satu ayat-ayat Allah yang menunjukkan kebe,naran

para Nabi, dimana Allah SWT telatr berfirm "\ 6!gi OW); fu-;a
W'ii ;{'61:- g 

irr-if oj "Kami akan mempertihattran kfiada
merelra tanda-tanda (kelansaan) kami di segala wilayah bumi dan

pada diri mereka sendii, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Qur'an
itu adalah benar." (Qs. Fushshilat [41]: 53). Ini menryakan salah satu

neraca yang ditunrrkan Allah SIMT.

Begitu pula dalil-dalil Mu'tazilatr dan Karramiyah serta selain

keduany4 sebagaimana yang akan kami sebutkan nanti, insya Allatt.

Karena yang dimaksud disini adalah mernbahas dalildalil yang
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dijadikan pegangan oleh imam-imam Nuzlvhar dari kalangan

Asy'ariyah dan yang sealiran dengan merek4 kaum filsafat dan yang

sealiran de,ngan mereka. Dua kelompok ini, masing-masing kelompok

berhadapan dengan yang lainnya di Timur dan di Barat. Bmyak
manusia yang bergabung de,ngro mereka di satu sisi dan bergabung

dengan yang lain di kali yang lain, seperti Al Ghazali, Al Amidi dan

lain-lain.

Yang dimalsud disini adalah menjelaskan datil-dalil aqlipada
madzhab Salaf yang sesuai d€ngan Al Qur'an dan Sun"ah. Kami
me,ngatakan:

Adapun hujjah pertm4 faitu pendryat mereka, "SeandainSra

Dia tidak berbiCara di zaman a--li, maka Dia disifati dengan lawmnya

baik itu diam atau bisu", karcma Dia Maha HidW. Yang Maha hidup

apabila tidak berbicara berarti Dia diam atau bisu; seperti ryabila Dia
tidak me,ndengar berarti Dia tuli, den bila tidak melihat berati Dia
buta- Dan lagr pula dzat-Nya itr me,nerima pc*ataao, dan ymg
me,nerima perkataan itu tidak bisa kosong drinya dan dari lawmnya-

D€mikianlah hujjah yang me,reka ke,mukakan.

Pe,ndapat mereka ini ditenlang oleh ormg-orang berakal,

sampai pengikut mereka dai gcn€rasi akhir seperti Ar-Razi d@ Al
Amidi. Mereka me,ngftlaim bahrva jisim ryabila me,nerima 'uadh-
'aradh, maka ia tidak bisa kosong dari segala jenis 'Aradh pada

sebagiannya. Mereka mengatakm, "Sesrmgguhnya udara memiliki
ras4 warxa dan angin." Tapi mereka ditentang oleh Jumhur.

Akan tetapi pe,netryan dalil adalah de,ngan me,ngatakan: karena

Tuhan apabila bisa disifati dengan sesuatu, mrka Dia tidak bisa

kosong darinya atau dari lawmya

Atau dikatakan: Apabila Dia bisa disifati de,ngan sifat

kesernpurnaan, maka sifat tersebut harus ada pada-Nya, kar€na
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sesuatu yang Tuhan menerimanya, keberadaannya tidak terganfung

pada selain Dia, karema selain Dia tidak disifati demikian dan bukan

pula subjek (pelaku). Akan tetapi dzat-Nya sajalah yang memang

harus menerimanya Apabila dzat-Nya wajib menerima sesuatu yang

wajib bagi-Nyq sementara dzat-Nya adalah Wajtbul Wujud, maka

yang diterima jrrga Wajibul Wujud. Apabila Dia menakdirkan bahwa

Dia me,nerima dua hal yang berlawanan maka Dia tidak bisa kosong

dari salah satuny4 karena jika Dia kosong dari salah satunya, maka

keberadaan salah satunya tersebut tergantung pada sebab selain dzat-

Nya. Takdimya adalah bahwa Dia me,nerimanya dan keberadaan yang

diterima mrmglin bagi-Nya telah diketahui bahwa Dia tidak

tergantung de,ngan lain-Nya lika Dia tidak me,nciptakannya dan dzat-

Nya tidak meNrgharuskande,mikian, maka keberadaad sesuatu tssebut
terlarang; karena selain Dia tidak dijadikan ada untuk-Nya, dan

ryabila tidak ada +aik dengm se,ndirinya maupun kare,na yang lain-
maka ia terlarmg. Pertimannya adalah bahwa hal tersebut mrmgkin,

dan sesuatu yang mungkin bag-Nya maka me,njadi wajib bagi-Nya.

' Apabila engkau telah menetapkan hujjah berdasarkan aspek

ini, maka tiilak perlu dikatakan, "segalah yang me,nerima sesuatu

tidak bisa kosong darinya dan dari lawannya", karena klaim total ini
batil. Akan tetapi klaim ini hanya lhusus untuk Allah kare, a

berdasarkan dalil yang telah disebutkan dan berdasarkan perbedaan

antara Dia de,ngan selain Dia Karena selain Dia apabila me,lrerima

sesuatu, maka adan)ta pe,lrerimaan sqsuafu tersebut berasal dari selain

ia yaitu AUah Ta'ala. Dan apabila Allah mewujudkan pe,nerimaan

tersebut, maka tidak wqiib berbare,ngan dengan yang menerimanya,

akan tetapi bisa tergantung pada syarat-syarat yang diciptakan Allatr
dan setelah ada penghalang-penghalang yang dihilangkan-Nya Jadi

adanya penerimaan disini bukan darinyq akan tetapi dari selain ia.

Jadi dzat sesuatu tersebut tidak cukup di dalarnnya.
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Adryun Tuhfl Ta'ala, sifat-sifu dm perbuatan-perbuatan-Nya

ti& membdrtrkan selain Dia Akm t€t+i Dia-lah yang Matra Esa

dm t€mpat bergaunmg segala sesuafir- Dia tidak membutubkan segala

sesldu selainDia, seme,nEasegala sesuatu selain Dia membutuhkan-

rtya dan diciptakan untuk-Nya- Jadi Tuhan terlarang butuh kepada

selain Di4 karena hal tersebrrt menpakm "Ad-Daur Al Qabli" yang

terlrmg berdasart(m akal sehatdan kesepakatan orang-orang berakal.

Inilah penetapm dalil yang menrmjukkan qadim-nya Kalam

dm bahwasmya Dia sendiasa berticara Ini juga me,nunjukkan

qadim-nya semua sifat-Np, dan bahurasanya dzat-Nya yang qadim

menghendaki sifat-sifat png mungkin. Semua sifat
kesempuoman tidak da kekurmgm di dalarrnv4 karena Tuhan

disifti demikian dar penyrf an tersebut merupakan salah satu

kelaziman dzat-Nya. Dia senantiasa disifati dengan sifat-sifat

kesempurnaan' dar dzd-Nya me,nghendaki adanya sifat-sifat

kesempurnaan Unttrk tetapnya sifat-sifrt kesempurnaan Dia tidalc

nremrhutrrhkan yang lain. Pertafaan menpakan sifat kesempurnaailL

tr€oa yang berbicara lebih s€,mpuma daripada yang tidak berbicara,

scbagaimana )rdlg mengStahui dm l€bih sempurna

fuVdda yaugtidak mengstahui dan tidak menguasai. Yang berbicara

d€ngill kehendak dan kekuasamNya tebih sempunn daripada yang

tidak Micara dengan kehe,ndak dan kekuasaanny4 dan lebih

s€,mpuma daripada yang befticaa tanpa kehendak dm kekuasaannya
jikahal tersebut mssuk ekal.

Hal ini bisa ditetrykm berdasarkan pokok-pokok sala{, yaitu

dengrr dikatakaru "Bisa jadi ia mampu berbicra alau tidak mampu.

Jika tidak mampu, maka b€rarti bizu. Jika mampu tapi tidak berbicara

makaberarti diam."

Adapun Kullabiya[ p€ftataan me,nurut mereka tidak dikuasai;
jadi mereka tidak bisa berhujiah dengannya- Maka dikatakan, "[ni
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mennnjntkan qadtm-nya IGlam; akan tetapi apakah makzudnya

qadim-nya perkataan tertentu tanpo kekuasaan dan kehe,nd*-Ny",
ataukah makzudnya Dia se,nantiasa berbicara de,ngan kehendak dan

kekuasaan-Nya?." yang pertarna adalah pendryat Kullabiyah,

sedangkan yang kedua adalah pe,ndapat Salaf, para imam, Ahlul
Hadits wa As-Srmnah

Ada yang mengatakao,'Maksudnya adalah yang kedua, bukan

yang pertama, kare,na pe,netapan perkatann yang berdiri dengan dzat

yang berbicara tarya kehe,ndak dan kekuasaan-Nya merupakan hal

yang tidak masuk akal dan tidak diketahui. Dan penetapan sesuatu itu
mertrpakan cabang dai pe,nggmbararmya

Dikatakan kepada yang berhujjah dengannya, 'Baik engkau

den maupun salah seorang b€rakal tidak ada yang me,mbayangkan

perkataan yang berdiri de gm dzat yary berbicara tanpa kehendak

dan kekuasaannya Maka bagaimana bisa tetap dengan dalil yang

masuk akal sesuatu >rang tidak masuk akal?.

Dan jugq perkataanmu, "seandainya Dia tidak disifati

berbicara, tentunya Dia disifati de,ngan bisu atau dim", pe,nd4at ini
hanya masuk akal pada perkataan yang de,ngan huruf dan suara,

karena orang hidup apabila kehilangannya maka ia tidak bisa

be,rbicara Bisa jadi ia mampu berbicra tapi tidak berbicara, maka

yang semacam ini adalah diam; dan bisa jadi tidak mampu berbicara"

yaitu bisu.

Adaprm yang dikl4i6 sebagai pe*ataan jiwa' tidak mas'k akal

bila yang kosong darinya disebut diam atau bisu.Adapun yang diklaim

sebagai pe*ataan jiwq tidak masuk akal bila yang kosong darinya

disebut diam atau bisu. Perkiraan pe,netapannya tidak me,lnmjul&an

bahwa yangkosong darinyahanrs diam ataubisu.
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Dan jug4 perkataan yatgqadim nafsani yang kalian tetapkan,

kelim tidak menetapkan rya itu? [ahkan kalian tidak

me,nggambatmnya Pe,net4an sesuatu adalah cabang dari
penggambrmnya Orang yang tidak meirggambarkan apa )rang
ditetrykaon)ra, bagaimana bisa ia menetapkannya?. karena itulah Abu
Sa'id bin Kullab pimpin sekte ini {2lr imemn}ra dalam masalah

ini- tidak menyebutkan dalam pe,njelasaonya sesuatu yang masuk qkal.

Bahkan ia me,ngatakm, "Ia merupakan arti yang berte,ntangan dengan

dim dmbisu"

Dim dnn bisu hanya dapat dibayangkan apabila perkataan

deat dibayangkan. Yang diam adalah yang tidak mau be,lbicara,

sedang yang bisn adalah )rang tidak mampu be,rbicara. Jadi orang yang

fi26 den yang bizu tidak dapat diketahui sampai suatu perkataan

dik€tahui, dao p€*ataan tidak dapat diketahui sampai yang diam dan

yang bizu

Iadi jelaslah bahwa mereka tidak membayangkan apa )raog
mereka katakan dan tidak menet4kannya. Bahkan mereka dalam

peftataan menyenryai orang-orang Nasbrani tentang kalimat, dan apa

yang mereka katakan te,ntang Aqanim, Tatsli* dnn lttihad ndah
mereka baymgkan dan tidnk dijelaskan. Dan para Rasul

'Alaihimussalam ryabila dikabari te,ntang se.suatu sedang kita tidak

dapat membayangkannya, maka kita wajib me,mbe,narkan mereka

Adrym s€suatu yang tetap berdasadcan akal, orang yang

mengatakannya harus me,mbayangkaonya; karena jika tidalq berarti ia
berbicara tenpa ilmu. Orang-orang Nashrani berbicara tanFa ilmu
sehingga perkataan mereka kontradiktif dan tidak meng[asilkan

p€,ndryat yang masuk akal. Begitu pula orang yang berbicara te,rtang

Kalam Allah trya ilmq perkataannya akan kontradiltif dan tidak
menghasilkm pe,nd4at yang masuk akal. Karcna itulah yang

menyebabkm mereka dicela adalah mereka berhujjah dengan
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perkataan seorang penyair Nashrani yang bernama Al Ahthal dalam

hal yang berkenaan de,ngan pokok agzrna mereka dan pengetahuan

tentang hakikat kalam Atlah dan perkataan seluruh makhluk:

,r.ti ,:p, ;' orjrlr'J+. * * C{s )Ft A;>t33r L1

"sesunggphnya perlutaan ttu ada dalam hati

' Lidah hanya dijadikan bubi unnk hatt."

Sekelompok orang mengatakan, "Sesungguhnya ini tidak

termasuk syainnya. Sekalipun diasumsikan batrwa ia merupakan

syairnya, maka hakikat akal atau maksud dari perkataan selwuh anak

Adam tidak ke,mbali pada perkataan seribu penyair sekalipun. Boleh

saja ada penyair Nashrani yang bernama Al Aliththal, sedang orang-

onmg Nashrani mengetahui bahwa mereka berbicara tentang kalimat

Allah de,ngan kebatilan. Lafazh "al Hruthal" s@ara bahasa adalah

kesalahan dalam berbicara. Tentang mereka ada seorang penyair yang

me,ngatalcan:

Jli!' i|'Jrr; ,S:tit 
''rp 

. * * iitr, ;tllt ";'A*
"Amat buntHah orang yang ^" t*ng Al Qar'an di belakangnya

Apabila ia berargumentasi, ia akan mengatakan bahwa'Al Akhthal

berkata'."

Ketika Kullabiyah berhujiah dengan huiiah ini, Mu'tazilatr
menentang mereka dengan '?erkataan menunrt kami

adalah seperti perbuatan me,lnrut kami dan menurut kalian. Pada

zarnao azali, menunrt kami se,mua Dia tidak b€rbuat kemudian Dia
berbuat. Baik kita maupun kalian tidak mengatakan, '?ada zatnan

ouli Oi" tidak mampu atau diam. Sebagaimana Dia tidak berbuat dan

tidak disifati de,ngan lawan perbuatan yaitu ketidak-marnpuan atau
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diam, maka begitu pula Dia tidak berbicara dan tidak disifati dengan

lawan perkataan yaitu diam atau bisu."

Apabila mereka b€rkata kepada Mu'tazilah dan Jahmiyah,

'?erbuatan menurut kami dan kalim tidak berdiri dengan-Ny.a,

mentara perkataan berdiri dengan-Nya Jadi seperti halnya sifat-
sifat", malca Mu'tazilah menolak hal ini dan mengatakan, '?erkataan

menurut karni seperti perbuatan, tidak berdiri dengan-Nya baik yang

ini maupun yang ifu."

Apabila mereka mengatakan, "Apabila perkataan tidak berdiri
dengan-Nya, tentu yang berrdiri dengan-Nya adalah selain itu dan

perkataan akan menjadi sifat bagi sesudu )rang lain tersebut-, maka

mereka berpindah pada hujiatr kedua- Padahal tidak mungkin
menetapkan yang pertama kecuali dengan yang kedua. Jadi

pengambilan dalil dengan yang pertama lalu menjadikannya sebagai

dalil kedua adalah batil. Karena itulah ge,nerasi akhir dari kalangan

mereka berpaling dari hal tersebut. Mereka hanya berpedoman pada

hujjah kedua, seperti Abu Al Ma'ali dan parapengikutrya.

Pertanyaan ini tidak lazim bagi kaum salaf, karelra apabila

mereka mengatakan, "Perkataan adalah seperti perbuatan; padazaman
zreli Dria belum berbicara, baik me,ntrut kami maupun menurut

kalian", maka kaum salaf dan jumhur umat Islam menolak hal ini.

Mereka mengatakan, "Bahkan Dia senantiasa menciptakan dan

berbuat", ini menipakan pendapat kaum salaf dan kelompok-

kelompok umat Islam. Inilatl yang disebutkan teman-ternan Ibnu

Khuzaimatr, yang di antara yang mereka tulis untuknya" padahal

mereka adalatr Kullabiyah. Bisa jadi ini merupakan pendapat Ibnu

Kullab atau pendapat segolongan pengikutnya. Dengan ini maka

luruslatr hujjah bagi mereka. Tapi jika tidak, maka bagi yang

menerima bahwa Dia menjadia berbuat setelatr sebelumnya tidak

berbuat, maka hujjah ini sudatr rusak dari asalnya. Akan tetapi orang-
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orang yang kontra deirgan mereka mengatakan, '?erkataan dalam

ucapan-Nya seperti perkataan dalam perbuatan-Nya"

Pendapat bahwa penciptaan bukan makhluh melainkan
perbuatan yang dilakukan Tuhan, adalah pendapat mayoritas umat

Islrm. Ini menrpakan pendapat ulama madzhab Hanafi dan mayoritas

ulamamadzhab Hanbali. Pdryat inilah yang diakui qadhi Abu Ya'la
belakangan- Pendapat ini pula yang diriwayatkan oleh Al Baghawi

dari Ahlussunnah. Pe,ndapat ini juga disebutkan oleh Abu Bakar Al
Kalabadzi dari orang-oftmg Shufi. Ia me,nyebutkannya dalam kitab
"At-Ta'anttf li Madzhabi At-Tashowwuf'. Pe,ndapat ini juga

disebutkan oleh Al Bulfiari dalam kitab *,4fal Al 'Ibat' secara ijma
dari para ulama P€mdapat ini juga disebutkan Ibnu Abdil Barr dan

lain-lainnya dari Ahlussunnab-

Akan tctApi peftuafan: Apakah ia menrpakan sesuatu yang

satu yang qadim seperti kehendalq ataukah sesuatu yatg lrudi*
de,ngan dzahya ataukah ia menrpakan jenis yang Dia se,nantiasa

disifati dengannya?.

Dalam hal ini ada tiga pe,ndapat di kalangan umat Islam.

Se,muany+ sepakat bahwa segala sesuatu selain Allah adalah hadits

dan malfiluk. IIal ini telah mutawatir dari para Nabi dan dibuktikan
de,lrsan dalitdalil aqli. Pendryat bahwa bersama Allah ada sesuatu

yarrg qadtm png Dia dahulukan dari objek-objek-Nya -sebagaimana
yang dikatakan onmg-orang ahli filsafat- adalah batil secara akal dan

syariat. Hal ini telah diuraikan di beberapa tempat.

Apabila dikatakan: jika kalian me,ngatakan, 'Dia senantiasa

berticara dengan kehendak-Nya", maka la-imnya akan ada perkataan

yang tidak ada permulaann)ra; dan apabila Dia senantiasa berbicara,

maka Dia hanrs se,nantiasa de,mikian. Jadi Dia akan berbicara dengan

perkataan yang tidak ada akhirnya Jika seperti maka akan

me,nyebabkan admya hal-hal hadi* )ang tidak ada ujungny4 karena
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setiap perkataan yang didahului dengm pe*ataan lain adalah hadix,
sedang adanya sesuatu yang tidak b€mfhir adalah mustahil.

Maka dikatakan kepadanya, Telaziman ini adalah benat'',

berdasarkan inilah mereka meirgatdrm, *Sesungguhnya kalimat-
kalimat Allah tidak ada akhimya, s€baggimana firman Allah SWT,

"Katalcanlah: "Kalau sekiranya lautut Drarjadi tinta wth* (menulis)

kalimat-kalimat Tuhanfu, swggtrt hobislal lantan itu sebelum habis

(ditulis) kalimat-kalhnat Tuhanfu" nesfipun Kani datangkan

tambahan sebanyak itu (In la)." (Qs. Al Kahfi [8]: 109)

Adryun perkataan mereka, "Admya hal-hal hadits yang tidak

b€rakhir adalah mustahil", ini adalah berdasatan dalil yang mereka
jadikan landasan tentang hadits-rya alm drn hadia-rya jisim, dan

bahwasanya ia tidak kosong dari hal-hal yaig hadi*, .lan )rang tidak
kosong dari sesuatu yang hadi* b€rilti bersifat hadl*. Dalil ini batil
secara akal dan syanat. Ini menryakm pokok perkataan yang dicela

kaum salaf d"n para imam- Ini juga menpakm p€ndryat lahmiyah
yang me,nafikan sifat-sifat" Kerusakm teqtatg pend4at ini telah

dijelaskan di beberapa te,mpat.

Akan tetapi insya Allah kami eknr menjelaskm bahwa dalil ini
apabila dibedakan antara yang benr da >,ang batil, maka ini
me,ntmjrrkkan hadi*-nya sesuahr selain Allah -berdasa*an madzhab

salaf-. Jadi ini me,nrpakan kesalahan merreka Sedangkan pendapit

merek4 "Segala sesuatu yang tidak kosong dni hal-hal yanghadi* -
yakni hal-hal mungkin yang butuh-, maka ia merupakan sesuahr yang

hadits." Jadi mereka me,njarlikermlia sebagai masalah yang

me,nyeluruh dan mengqiyaskan smg pencipta dengan makhluk

berdasarkan qiyas f,ang rusak. M€rcka juga mengatakan, 'Yang
me,nerima sesuatu tidak kosong darinya drn dari lawannya-', mereka

menj adikannya sebagai masalah ymg menyeluruh.
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Kesalahan dalam qiyas terjadi karena menyerupakan sesuatu

dengan sesuatu yang bertentangan de,ngannya dan mengambil masalah

yang m€nyeluruh berdasarkan ukuran adanya sesuatu yang ganda

tanpa me,rrbedakan antara dua jenis tersebut. Inilah qiyas yang rusak

(Salah). Seperti qiyas-nya orang yang mengatakan, "Sesungguhnya

jual beli itu se,perti ribd', dan qiyasnya Iblis serta qiyas-qiyas rusak

lainnya, dimana tentang hal ini sebagian ulama salaf mengatakan,

'Yang pertama kali melakukan qiyas adalah Iblis. Matahari dan bulan

tidak.disembah kecuali kare,na giyas", yahi qiyas-nya orang yang

me,ne,ntang nash dan orang yang melakukan qiyas de,ngan qiyas yang

rusak. Setiap qifas yang bertentangan de,ngan nash adalah qiyas yang

fasid (rusak). Adaprm qiyas yang benar addah yang sesuai neraca

yang diturunkan Allah dm tidak bertentangan de,ngan nash sama

sekali, nkan tetapi sesuai dengannya

Dari sini jelas juga bahwa dalildalil aqli yang be,nar yang

disebutkan orang-orang ahli filsafat adalah menunjukkan madzhab

salaf. Karena pedoman mereka tentang qadim-nya alam batrwa Tuhan

se,nantiasa berbuat dan terlarang bagi-Nya menjadi berbuat setelah

sebelumnya tidalq adanya perbuatan menjadi mrmgkin setelah

sebelumnya tidrlc, adanya Dia terlarang me,njadi berkuasa setelah

sebelumn5ra tid"k berkuasa, semua ini dan seluruh hujjah yang mereka

kpmukakan hanyalah me,nunj r ukan qadim-ryajenis perbuataq tidak

menunjnkkan qadim-rya sesuatu dari alam baik orbit mauprm lainnya.

Apabila dikatakao, 'Dia senantiasa berbuat dengan kehendak

dan kekuasaan-Ny4 dan bahwasanya perbuatan termasuk kelaziman

dari hidup-Nya -sebegaimana yang dikatakan salah seorang Imarn

Sunnah-", maka ini merupakan pendryat yang berdasarkan seluruh

dahl aqli yang be,nar. Pendapat ini sesuai de,ngan pendapat salaf "Dia
se,nantiasa berbicara apabila mengfuendakinya'. Jadi Dia se,nantiasa
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berbicar-a apabila menghe,lrdakinya dan bqbuat sesuatu )rang
dikehe,ndaki-Nya

Seluruh dalil yang dikemukakm Kullabiyah, Asy'ariyah,
Salimiyah dan lain-lainnya tentmg qadimayt p€rkataan adalah

me,lnrqirtkkan bahwa Dia senmtiasa berticara ryabila
menghe,ndakiny4 bukan me,lnrnjnkkrn qadim-tya perkataan png
tanpa kehendak dm tidak pala qadim-nya perkatam terte,lrhr, dan

b' rkan pula q atdtm-nya j enis p€rkataan (t€rt€rilu).

Seluruh huiiah yang diguakm orang{rmg ahli filsafat

tentang qadimtya ymg beftuat adalah me,nrmjukkm bahwa Dia
se,nantiasa Muat sesuafir yang dikehendaki-Nya, tidak menrmjul&an
qadim-nya zuatu pe,rbuatm t€rt€ntu marprm objck terte,ntrq baik orbit
maupun lainnya

l(ssalehen hanya terjadi di antara dua golongan karena

kqsamaran jenis yang langgeng berdasf,tm jenis yang terte,ntu.

Kemudian mereka me,ngatakan, "Qadtm-nya jais gerakan dm
pe,rbuatan terlarang knena terlarangnya hal-hal hadits yang tidak ada

awaln5xa." Mereka membatalkan adanya TUhm senantiasa berbicara

deirgan kehe,ndak-Nya dan senantiasa berbuat dengm keheirdak-Nya

Iustru yang mereka lazimkan adalah bahwa Dia tidak mampu berbuat

lalu menjadi mampu berbuat, dan tidak mnnpu be,rbicara de,ngan

kehe,ndak-Nya.

Ke,mudian di antara mereka ada yang me,ngatakarq "Dia
nienjadi mirmpu be,rbicara de,ngan kehendak-Np setelah sebelumnya

tidak", seperti Al lGrramiyah.

Di antara mereka juga ada png me,ngatakan, 'Tlia me,lrjadi

tidak mampu berbicara dan tidak mrmgf,in berbicara de,ngan

kehendak-Nya sama sekali". Me,reka adalah Kullabiyah dan yang pro

de,ngan mereka dari kalangan Asy'ariyah dan Salimiyah.
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Adaprm omng{mng ahli filsafat, mereka me,ngatakan sep€rti

yang dikatakan se,nior mereka yaitu Aristoteles. Setiap orang )rang
me,ngatakan, "Sesungguhnya jenis gerakan terjadi setelah se-belumnya

tidak ada", orang yang ini ,dalah orang yang me,mbesar-bcsarkm

akalnya. Mereka m€Nrgatakan, 'TIal tersebut terlarang pada je,nis hal-

t:rrl hadi* setelah sebelumnya tidak ada tanpa sebab sesuatu yang

lradits, dan me,ngetahui hal tersebut sangat pe,nting."

Maka dikatekan kepada mereka, 'Ini menunjukkan

bahwasanya jenis ini senantiasa ad4 tidak me,nuqiukkan qadim-rya

be,nhrk gerakan orbit." Begitu pula pendapat tentang waktu dan jisim
(materi). Sesmggubnya dalil{alil mereka me,nghe,ndaki bahwa ia
se,nantiasa ada g€rakan dan ukurannya fraitu zaman, dan zubjeknya

yaitu yang merekanamakan jisim. Akan tet4i tidak ada konsekuensi

qadim-nya sesuatu dengan bentuknya.

APSita dikata&an, "Sesrngguhnya Tuhan semesta alam

senantiasa berbicara dengan kehe,ndak-Nya lagi berbuat sesuatu yang

dikehendaki-Nya-', maka je,nis perbuatan se,nantiasa ada dan kadarnya

yaitu zaman se,nantiasa ada Akan tet4i Aristoteles dan pe,ngikut-

pengikutnya salah kre, a mereka menduga bahwa tidak ada zarnat
(waktu) kecuali seukuran gerakan oftit, dan bahwasanya tidak ada

gerakan di atas orbit dan tidak pula sebelumnya. Jenis jelaslah bahwa

gerakan-Nya bersifat azali.

Ini meirrpakan kesesalan mereka baik secara akal maupun

syariat. Jadi tidak ada dalil tentang terlarangnya gerakan di atas orbit
dan sebelum orbit. Dalil mereka telrtang terbelahnya orbit adalah

sangat rusak (salah), sebagaimana yang telah diuraikan di tempat lain.

Begitu pula perkataan m€rekq "Sesungguhnya setiap gerakan hanrs

ada yang mengg€rakannya yang tidak bergerak", pendapat ini sangat

rusak, sebagaimana yang telah diuraikao di te,mpatnya
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Yang dimaksud disini adalah m€mhi peringatan bahwa

intisari pendapat yang dikatakan ormg{rrmg 5rmg disebut-sebut

sebagai pemimpin-p€mimpin ahli rasio {ai kalmgan imam-imam

I(alam dan filsafat adatah menlnjnkkrn p€odryat salaf dan

Ahlussunnah yang mengihili Al Qrr'm dm Smah. Dalil-dalil yang

b€nar pada mereka adalah me,nunjrtkkrn fui. Akan tet4i mereka

m€ncampur adul*an kebenaran dengan kebatilm, sebagaimana Ahli
Kitab m€,ncampur aduHran kebe,naran dengro kebatilan. Kebe,naran

yang ada pada mereka adatah sesuai deogm rya ),mg dibawa Rasul

yang Ummr yang mereka te,mukan tertulis dalm Taurat dan Injil,
tidak bertentangan dengrunya Dalildalil wn'i yang dibawa para

Nabi tidak konhadiktif; begtu pula dalildalil aqli yangbenar. Antam
dalil-dalil s am' i dat oqli tidak bertc,rtmgru- Wallotat A' lant

***

Upeya Ahli l(ehm Mcnggebungken entrn Ddilddil
Segolongan imam-imam Nuzhzhu ?akr Kalam d"n filsafat-

melakukan metode untuk menggahmgkan affia dalil{alil mereka

dan dalildalil merreka Mereka berpend4at bahwa ia merupakan

puncak pengetahuan M€reka 6s66sakzn jawabm terhadry hujiah-

hujiah kaum filsuf sebagai'"jawabm gemil4gl'. Mereka sepakat

terhadap masing-masing dua golongan, t4i kemdian mereka salah

dan kontadiktif ketika menggabungkm mtaa kesahhn dua

golongan tersebut. Pendryat mereka, sebagi*nnya m€,rusak sebagian

lainnya kare,na kesalahan dua golongan t€,rs€bltr sangat kontradiktif.

Adapun dalildalil yang beirar dari dua golongan tersetut,

apabila mereka menggabrmgkan keduanl4 maka akan sesuai de,lrgan

dalil-dalil sam'i yang dikabartau para Rasrl dm dalildalil aqli,
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seperti dalildalil yang diberitakan para Rasul. Akan tetapi sayangnya

mereka keluar dari konsekuensi dalit-dalil sam'i dan aqli meski

mereka me,nduga telah melakukan pe,nelitian yang mendalam. Dengan

de,mikian maka mereka m€qiadi contoh bagi masing-masing dari dua

golongan, karena ia bertentangan de,ngan konsekuensi dalil-dalil sam'i

dan aqtt. Yang benar adatah yang sesuai de,ngan dalildalil sam'i dn
aqli. lru.lah dalildalil yang dipegang generasi salaf umat Islam dan

imam-imamnya ymg mereka peroleh dari Rasulullah SAW dari

khabamya dan dari pengajaran beliau dm penjelasann),a tentang dalil-

d^tit aqli.

Disamping itu mereka juga mengklaim bahwa para Rasul tidak
me,njelaskan masalah ini, seperti yang disebutkan Ar-Razi dalam

perrmulaan *Al Muhalih Al Aliyah". Mereka mengklaim bahwa

mereka tidak mene,mnkan delil yang tetry @hahih) ryalag, te,ntang

penjelasan dalildalil aqli yugme,mbe,narkan khabar mereka

Kami telah me,nguraikan kerusakan pe,ndapat mereka tersebut

di selain bab ini. Yang dimaksud disini adalah me,ngingatkan te,ntang

metode me,reka yang mene,mpuh metode penggabungan antara dalil-

dalil me,reka dan dalildalil me,reka Mereka me,ngf,laim bahwa

mereka menpakan orang-orang )ang merriliki jawaban )rang
ge,milang.

Metode ini disebutkan Ar-Razi dalam kitab-kitabnya dan ia
me,nguatkamya. Ke,mudian metode ini lfiimti oleh AI Armawi dan ia

sebutkan dalam btab Al Arba'in,lalu digunakan oleh Al Qusyairi Al
Mishri.

Pendapat ini me,nyertrpai aliran Al Harraniyin yang

me,ngatakan tentang lima sesuahr )rang qadim, yang kemudian

didnkrmg oteh Muhammad bin 7-akuiya Ar-Razi dalam karya-

karyanya.
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Ar-Razi mendukung aliran ini s€cana globalnya maupun

lainnya sekaliprm {r-q ini me,lupakan aliran yang kontradiktif. Dan

kerusakan (kesesatm) aliran ini telah dfuraih socara tuntas oleh

Muhammad bin Zakariya dl lalkhi, Abu Hatim, p€Nrgarang kitab *Az-

Zirrat" dan lain-lainnya Akan tetryi tcrd4at perUeOaan antara alirm
Al Harraniyn denp alira m€rek4 sebegrimane yang akan kami

uraikan nanti, insya Allah-

M€meka m€ngatakm: Ormgorang ahli IGlam hanya

meng€,lnukakan dalil{alil tentang hadi*-ryl jisim Dalil{alil inilah
yang menjelaskan bahwa ia tidak bisa kosong dari hal-hal yang hadtts,

dan sesuatu yang tidak bisa kosong dai hal-hal yzmrg hadi* adalah

hadits, karena terlrmgnya sesuatu yang hadits terus meirerus tanpa

adapermulaatmya

Mereka mengataka, "Orangormg ahli Kalam tidak
me,nyebutkan dalil tcNtmg penafian sesuahr ymg wujud selain jisim-
jisim dan selain yang membuatnya, se,mentara orang-orang ahli

filsafat menetapkan hal-hal yang wujud selain itq yaitu akal dan

jiwa"

Mereka mengataka, "Ormg-orug ahli Kalam tidak
me,nyebutkan secara tegBs dalil te,ntang p€mafimn)r4 dan dalil mereka

tentang hadi*-nyaiisrm tidak se,mpurna"

Mereka m€ngatakan, "Orang-orang ahli filsafat tidak
me,nyebutkan s@irra b€nil dalil tentag qadim-nya jisim. Justnr

mereka me,nyebutkan dalil bahwa Tuhm senmtiasa berbuat, dan

gerakan serta waktu senmtiasa ada" Lmdasm mereka adalalL

'Bahwa )rang p€,rtama menghimpun selrmrh syuat-syarat pe,mbuat

pada z,aman azaili. I di p€ftuatan harus dibil€xxgi dengann5na-"

Mereka me,ngatakm, "Sesmgguhnya tidak boleh t€dadi hal-

hal yang hadits trya sebab yang hadia. Tuhan tidak boleh

575



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

menganggur dari perbuatan lalu ada perbuatan tanpa sebab yang

hadi*. Dia tidak boleh menjadi berkuasa setelah sebelumnya tidak

berkuasa Dia tidak boleh menjadi mungkin melakukan perbuatan

setelah sebeltrmnya tidak mungkin tanpa sebab yang hadi*. Jadi hal

terscbut berpindah dari keterlarangan dzati menladi ke,mungkinan

dzati."

Mereka "Segala sesuatu yang mana sang pe,mbuat

hartrs berbua! apabila ia adl. pada zamzm aiali, maka perbuatan

tersebut harus ada Apabila tidak ada, maka ia tergantung pada syarat

Iain-

Kami me,ngarakan, "Segala sesuatu yang mana sang pernbuat

harus b€,rbuat, maka ia telah ada pafu z,frrtart agpli."

Apabila ditatatan, 'Segala sTuatu yang mana sang pe,mbuat

harus beftuat telah ada, meski de,mikian perbudannya belum ada

Kemudian setelah itu ada tanpa sebab", maka wajib menguatkan

(mengutamakan) adanya sesuatu yang mrmglin afas ketidak-ada^nnya

t^nFa adanya penguat )rang s€mpuma- Kare,na penguat yang sempuma

hanrs dibarengi dengan adanya keunggulan pada sesuatu tersebut.

Apabila ia tidak dibrengi de,ngan adanya keunggulan, apabila

perbuatan tersebut mrmgkin ada dan mungkin tidak ad4 se,me,ntara

yang mungkin me,mbutubkan sasuatu yang menguatkan, maka selama

hal temebut mungf,in ada dan tidak ad4 maka harus ada yauc;g

me,nguaftannya Oarus ada yang diutamakan). Apabila telah tercapai

penguat )rang se,mpum4 maka ia wajib ada Dan ketika itu tidak "kan
ada sesuatu yang munglin adadan tidak ada

Mereka m€ngatakan, "Inilah yang dijadikan pedoman oleh

orang-orang ahli fi lsafat.'?
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Pokoknya adalah bahwa sesuatu yang hadi* hanrs memiliki
sebab yang hadits. Dan terjadinya sesuatu yang hadits tanpa sebab

yang hadits adalatr terlarang menurut akal.

Karena itulah, ketika orang-orang ahli Kalam meqiawab

mereka dengan jawaban ymg bermacam-macam, maka semua

jawaban tersebut rusak (Salah)., Seperti perkataan merek4 "Yang

menguatkan (yang mengutamakan) adalah ilmu (pengetahuan)",

sementara sebagian lainnya mengatakan bahwa yang menguatkan

adalah kehendak. Sebagian mereka juga mengatakan, "Yang

menguatkan hanyalah bahwa Dia mampu." Sebagian lainnya

mengatakan, "Y^rrg menguatkan adalah kemungkinan adanya

perbuatan setelah sebelumnya terlarang kare,na ia terlarang pada

zafita;n azali", dan sebagainya.

Mereka mengatakan: Jawaban-jawaban ini batil dari dua sisi:

Pertama: Segala sesuatu yang disebutkan, apabila ia ada pada

za aln azald., maka ia masuk pada bagian pertama. Apabila tidak ada

palazanan azali,mal<a ia masuk pada bagian kedua.

Kami mengatakan, "Segala sesuatu yang dianggap memiliki
pengaruh, apabila ia bersifat azali, maka pengaruh tersebut harus

bersifat azali. Apabila sebagiannya tidak azali kernudian setelah itu
terjadi, maka harus menguatkan (mengutamakan) adcanya sesuatu

yang mungkin atas sesuatu yang tidak adatznpa adanya penguat, lalu

terjadilalr sesuatu yang hadits tanpa adanya sesuatu yang mengadakan.

Apabila terjadi kesempumaan pada sesuatu yang dipengaruhi

sementara yang mempengaruhi tidak sempurna pada zalrlan azali,

maka hal tersebut terjadi tanpa sebab."

Kedua: Sesunggutrnya penisbatan kekuasaan, kehendak, ilmu

dan keazalian kepada waktu terjadinya 'alam adalah seperti

penisbatannya pada sesuatu sebelurn itu dan sesudahnya. Jadi tidak
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boleh terjadi bila ia yang mewajibkan wujudnya pada waktu tersebut

tanpa adanya sesuatu yang sebelumnya dan sesudahnya-

Ar-Razi berkata dalam kitab-nya, *Al Kabif', "Jawaban 5nang

gemilang adalah dengan kita me,ngatakan, "Jiwa itu az.ali; ia
senantiasa bergerak. Kemudian setelah gerakan-gerakan tersebut

terjadi sifat khusus yang merupakan sebab terjadinya jisim-jisim.

Dengan ini maka tetaplatr sebab yalorg hadtts yang mewajibkan

kekhususan waktu tersebut demgan terjadinya jisim-jisim di dalamnya

Dengan demikian maka jisim-jisim itt hadits. hilah dalil-dalil orang

atrli Kalarn yang dianggap wajib. Sang pernbuat semantiasa berbuat

karena qadim-nya jiwa yang menjadi alasan baginya Inilah dalil
orang-orang filsafat yang dianggap wajib.

Mereka mengatakan, "[.Jkuran gerakannya adalah waktu". Jadi

kami mengatakan kehartrsan qadtm-nya je,nis gerakan dan waktu

bes€rta hadi* -ry aj isim-j isim.

Inilah pendapat orang-orang )rang memgikuti dua golongan

tersebut.

Kami me,ngatakan, 'Mereka memgilnrti setiap golongan

meskiptm golongan tersebut salah. Adrym kontradiktif mereka

adalah, karena orang-omng ahli Kalarn ber@oman te,ntang hadits-

nya jisim pada terlarangnya hal-hal hadits yang tidak ada awalnya-

Inilah yang dijadikan pedoman oleh mereka. Jika tidak demikian,

maka apabila boleh adanya hal-hal hadi* yang tidak ada awalnya,

maka mungkin pula ia ada sebelum adanya sesuatu yarg hadi*. Jadi

tidak mesti terjadi sesuatu yang dibarengi dengan hal-hal hadix yang

saling beriringan. Apabila landasan yang dibangun orang-orang ahli

Kalam merupakan landasan yang benar dan tetap, maka tidak boleh

terjadi wujudnya gerakan-gerakan yang tidak beraktrir baik pada jiwa

maupun selain jiwa- Jika demikiarU maha orang yang me,ngatakan

tentang keharusan pokok ini padahal ia berpendapat tentang adanya
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hal-hal hadits yang tidak ada awalnya baik pada jiwa maupun selain
jiw4 maka ia merupakan omng yang paradoks. Adapm hakikat dari
pendapahya adalalL '"Tidak boleh terjadi wujudnya hal-hal hadix
yang tidak ada awalny4 dan wqiib ada hal-hal hadix yang tidak ada

xqrnlny:L"

Jika pokok ini batil, maka batallah datil-dalil mereka tentang

hadi*-nyajisim; dan me,njadi la-jmlah wujudnp hal-hal hadits yang
tidak ada awalnya Dengan de,mikian maka boleh terjadi keqidaman
jenisnya Jadi pendapat bahwa semumya harus t€rjadi dan bahwa

sebab terjadinya te,rsebut adalah kondisi pada jiwa, adalah pendapat

yang kontadiktif.

Jug4 jiwa me,nurut para filsuf terlarang ada tanpa jisim.

Adanya gerakan di dalamnya terlarang kecuali bersarna jisim. Ia akan

me,qiadi jiwa apabila berbare, gan dengan jisim, se,perti jiwa seseorang

b€rsama badannya. Jiwa orbit ryabila berpisah de,ngan materi -yaitu
Al Hayrli/yaitu jisim-, seperti berpisahnya jiwa sesorang dari

hrbuhnya akibat ke,matian, maka menurut mereka ia me,njadi akal yang

tidak me,nerima gerakan.

Apa png disebutkannya tentang p€,rkiraan jiwa yang kosong

dari tubuh yang seirantiasa bergerak, mereka tidak mengatakan hat ini
dan juga tidak ada dalilnya Jadi ia tetap menjadi asumsi ymg tidak

dikatakan orang yang konta dan tidak ada dalilnya Akan tetapi ini
me,nyerupai aliran Al Haraniyyin meski bukan aliran tersebut.

' Mereka mengatakan, 'Yeng qadtm ifu ada lima: Tuhan, ji*a,
materi, masq dan ruang angkasa. Akan tetapi mereka tidak

me,ngatakan bahwa jiwa se,nantiasa bergerak. Justru mereka

me,ngatakan, "sesungguhn5ra ia berpaling ke,pada Al Hayuli yalrnt

materi lalu ia melryukai dan merindukannya. Yang pertama tidak bisa

melepaskan diri darinya kecuali dengan mencicipi hubrmgan tersebut

Lalu Dia me,nciptakan alam dan me,lrjadikan jiwa tercapai bersama
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jisim-jisim untuk merasakan kehangatan perkumpulan ini dan

kesudahannya sehingga ia menginginkan terlepas darinya.

Karena itulah Muhammad bin Zakariya Ar-Razi mengatakan,

"sestrngguhnya dalam alam ini tidak terdapatkelezatan sedikit pun.

Justru jiwa senantiasa tersiksa hingga ia bisa melepaskan diri.
Ketenangannya adalah ketika ia dapat mele,paskan diri."

Saat itu ia sedang berada di majlis beberapa pejabat.

Contohnya adalah seperti kentut yang keluar dari anus seseorang

tanpa keinginannya, dan suara tersebut te{adi (berasal dari) akibat

sesuatu yang besar tersebut (isim).

Maka Al Ka'bil28 berkata kepadanya, "Kamu telatr memasuki

hal-hal besar dan karru tidak bisa melepaskan diri darinya. Kamu lari
dari terjadinya sesuatu yang hadits tanpa sebab lalu dikatakan

kepadamu, "Apa masalahnya jika ia berpaling pada waktu tersebut

kepada Al Haytli tanpa walctu sebelum itu dan sesudatrnya? ini
merupakan sesuafu yang terjadi tanpa sebab."

Aliran ini mengandung jenis-jenis kerusakan. Di antaranya

penetapan sesuatu yang qadim selain yang pertama tanpa huijatr. Di
antaranya penetapan jiwa yang kosong dari jisim yang memiliki
gerakan tanpa jisim. Lri bertentangan dengan aliran Aristoteles dan

pengrkut-pengikutrya. Akan tetapi mereka mengatakan, 'I(ita dapat

memastikan batrwa jiwa merriliki gerakan meski ia terlepas dari
jisim." Inilah yang be,nar

ra - Ia adalah Abu Al Qasim Abdrllah bin Ahmad bin Mahmrd Al Balkhi yang
dikenal dengan sebutan Al Ka'bi. Ia seorang syailh Muktazilah dan terrnasuk
sejawat Abu Ali Al Jubba'i. Ia me,nulis bulu untuk sebagian pejabat pernerintah. Di
antara buku-bukunya adalah "Al Maqalat', *Al Jadal' dan lain-laiL Ia wafat pada
tahm 309 H., dan ada pula yang rcngatakan tahrm 329 H- (Siyar A'lam An-Nubala'
r4l3t3).
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Akan tetapi dikatakan, Tklian me,netaplan

batrwa ia senantiasa tidak bergerak lalu ia bergerak taupa sebab."

hilah yang salah. Kalian tidak dapat meiryebutkan dalil tentang

ke4adimanrrya dan tidak pula tentang wujudnya bahwa ia bukan jisim.

Begrtu pula, dikatakan kepada orang-orang ahli filsafat yang

mene(apkan akal dan jiwa bahwa ia tidak ditunjukkan kepadanya
'Dalil-dalil kalian atas hal tersebut semwurya l€mab; bahkm batil."
Kare,na itulah Ath-Thusi -yang merupakan generasi teratfiir terakhir

mereka- menyatakan bahwa tidak ada dalil tentang penetapannya.

Adapun orrng-orang ahli Kalam, mereka me,lrgatakan, "Kami
me,ngetahui dengan pasti bahwa sesuatu yfrg mungkin harus

dihmjukkan kepadanya bahwa ia disini atau disana Me,netapkan

sesuatu yang tidak ditmjul&an kepadanya adalah sudatr pasti

diketahui kesalahannya." Mereka telah me,nyebutkan ini dalam buh-
buku mereka.

Adapun pendapat Ar-Razi bahwa mereka tidek me,miliki datil
yang be,nar teirtang terbatasnya sesuatu yang mungkin pada jisim dan
'aradh, maka hal tersebut tidak seperti yang dikatakann)ra- Justru

mereka mengatakano 'I(ami mengetahui de,ngan pasti bahwa sesuatu

yang mungkin harus ditunjukkan kepadanya dengan dibedakan satu

sisi dari sisi lainnya."

Kemudian banyak di antara mereka yang meiryebutkan ini
secara mutlak pada sesuatu ymg qadim dan yang hadits; dan suma-

suara yang qadim adalahazali.

Kernudian di antara mereka ada )ang me,ngatakan, 'Ia
merupakan sifat yang satu." Di antara mereka ada pula yang

me,ngatakan, "Justru ia bennacarn-macatn." Di antara mereka ada

yang mengatakaq "seunggubnya suara-suara yang azdi tersebut

adalah suara-suara yang didengar dari para pe,mbac4 atau yang
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didengar dari para pembaca itu ada dua: suara yang qadim dan suara

yanghadits."

Tentang suara yang qadim, sebagian mereka mengatakan, "Ia
menempati sesuatu yang hadits." Sebagian mereka mengatakan, "Ia
muncul di dalamnya tapi tidak menempatinya." Sebagian lainnya

mengatakan, "Ia berada di dalamnya." Tapi kami tidak mengatakan,

"Ia muncul tapi tidak menempati."

Yang mengatakan ini adalah segolongan Ahlul Had.its, afrli

fikih dan orang-oreng Shufi dari kalangan penglkut Syaf i, Ahmad
bin Hanbal dan lain-lainnya. Mereka adalatr Haluliyyah dalam sifat,

bukan dzat. Yang sepakat de,ngan mereka adalah golongan lain dari

kalangan Salimiyatr dan Shufiyatr.

Mereka juga mengatakan tentang hulul-nya dzat pada segala

sesuatu, dan batrwa ia menampakan diri pada setiap sesuatu dengan

bentuknya. Pendapat mereka sejenis dengan pendapat yang

mengatakan batrwa Dzat-Nya ada di semua tempat dan orang-orang
yang mengmut paham Wihdatul Wujud. Akan tetapi mereka

mengatakan bahwa Dia di atas 'Arsy dan me,nernpati hati orang-orang

yang ma'rifat dengan dzat-Ny4 dan Dia ada di semua tempat,

sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Thalib Al Makld dan lain-

lainnya.

Adapun Asy'ariyah, mereka adalah kebalikannya. Pendapat

mereka menghendaki adanya Ta'thil. Dia tidak di dalam alam dan

tidak pula di luamya, perkataan-Nya adalah arti yang satu; arti ayat

Kursi, ayat hutang, Taurat dan Injil adalah satu. Ini tentu saja salah

kaprah. Begitu pula kalimat-kalimat, me,lrurut mereka ia merupakan

sesuatu yang satu. Jadi hakikat pendapat mereka adalah: batrwasanya

tidak ada Tuhan, tidak ada Al Qur'an dan tidak ada keimanan.

Pendapat mereka mengarah ke,pada Ta'thil.
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As-Salimifh addah Haluliyyah dalm dzat dn siftt. Orang-

orang ymg meirgatakan bahwa huntf-huntf dan zuara-$ura yang

qadim me,nempati manusia adalah ttaluttyyah dalam sifat-sifat, bukan

dnt.

Di antara mereka j,ga ada yang mengatakan, "Sesungguhnya

sifat hamba yang menrpakan keimanannya adalah qadim."

Di antara mereka ada yang me,mperluas pada perkataan-

perkataan-Nya bukan perbuatan-perbuatan-Nya.

Di antara mereka ada yang me,ngatakan, 'Bahkan perbuatan-

perbuatan-Nya yang diperintahkan bersifat qadim, bukar yang

dilarang."

Di antara mereka ada yang tidak berkomentar tentang

perbuatan-perbuatan png dilarang.

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Justru seltrnrh

perbuatan hamba bersifat qadim, yang baik maupun yang buruk;

kil€na hal tersebut me,nrpakan syariat dan qadar, sedang syariat dan

qadarmerrryakan sesuatu yangqadim." Tidak dibedakam antara syariat

Tuhan dan yang disyariatkan-Nya, antara takdir dan png ditakdirkan-

Nya

Mereka mengatakal'?erbuatan-p€rbuatan hamba bersifat

qadim; bukan g€rakm-gerakm, akan tetapi sezuatu yang dihasilkan

dari ge,rakan, seperti png datang pada Hari Kiamat yang merupakan

pahala perbuatan-perbuatan metreka"

Para imam -Imarn Ahmad dan lain-lainnya- me,negaskan

bahwa semua itu addah ma*filuk. Mereka berlebih-lebihan dalam

berpendapat tentang qadim-nya perbuatan untuk me,nolak pendapat

merekatentang iman.
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Golongan lainnya mengatakan, "Apabila huruf-huruf yang

merupakan suara-suara yang didengar dari seorang hamba bersifat

qadim, maka setiap huruf ydng didengar bersifat qadim. Mereka

mengatakan, "Perkataan anak Adam semuanya qadim, kecuali

susunan."

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Suara semuanya

qadim, sampai suara-suara binatang, balrkan sampai suara yang keluar

dari anak Adam."

Mereka juga me,ngatakan, "Gerakan lidatr ketika membaca Al

Qur'an adalah qadim, dan gerakan jari jemari ketika menulis Al

Qur'an adalatr qadim."

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Tinta adalah

makhluk, akan tetapi bentuk hmf qadim."

Di antara mereka adayargtidak berkomentar tentang tinta dan

berkat4 "Kami tidak berkomentar tentangnya sekalipun ia makhluk;

akan tetapi tidak dikatakan bahwa ia makhluk."

Di antara mereka ada yang berkata" "Justrr tinta itu qadim."

Di antara mereka dan lain-lainnya ada yang mengatakan,

"Roh-roh harnba ifi qadim." Kemudian mereka mengatakan, "Roh

hamba itu diadakan sedang perkataannya qadim; sifat-sifat-Nya yang

merupakan aplikasi dari keimanannya bergifat qadim."

Ternan-teman mereka menegaskan bahwa perbuatan-

perbuatan-Nya qadim.Ini merupakan penyifatan Tuhan yang terbesar,

karena Allah SWT itu qadtmlagp azali. Adapun perbuatan-perbuatan-

Nya, maka ia terjadi sedikit demi sedikit. Begitu pula perkataan-Nya;

Dia senantiasa berbicara dengan kehendak-Nya sedikit demi sedikit.

Mereka berpendapat bahwa roh itu qadim dan catraya juga

qadim --cahaya matahari, bulan, lampu dan semua cahaya.
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Pendapat mereka tentang qadim-nya roh-roh hamba

menyerupai pendapat orang-orang Majusi dan kaurn filsuf Shabi'ah
yang menyerupai orang-orang Majusi; karena di antara orang-orang

Shabi'ah ada yang menye,nrpai orang-orang Majusi.

Demikianlah yang dikatakan Al Hasan Al Bashri dan lain-
lainnya. Mereka mengatakan, "sesungguhnya mereka menyerupai

orang-orang Majusi." Mereka merupakan bagian dari orang-orang

Shabi'ah yang musyrik, bukan orang-orang Shabi'ah yang dipuji
dalam Al Qur'an.

Yang dimaksud adalah batrwa pendapat mereka tentang

qadim-nyaroh-roh hamba dan jiwa-jiwa mereka yang berpisah dengan

badan sejenis de,ngan pendapat yang mengatakan tentang qadtm-nya
jiwa, sebagaimana yang telatr diuraikan. Akan tetapi mereka

menjadikannya dari Allah, karena menurut mereka tidak ada yang

qadim selain Allah dan sifat-sifat-Nya. Sedangkan pendapat mereka

tentang qadim-nya cahaya sejemis dengan pendapat orang-omng

Majusi. Akan tetapi cahaya me,nunrt mereka termasuk salatr satu dari

sifat-sifat Allah.

Pendapat-pendapat tentang qadim-nya roh hamba atau

perkataan-perkataannya, perbuatan-perbuatannya atau suara-suaranya;

ataa qadim-nya cahaya matatrari dan bulan dan sebagainya, semuanya

.me,nrpakan cabang dari pokok tersebut. Karena kaum Salaf

me,lrgatakan bahwa "Al Qur'an menrpakan Kalarn Allah, bukan

mekhluk."

Segolongan orang menyangka bahwa maksud mereka adalatl

bahwa ia qadim lagi tidak akan hilang. Al Qur'an merupakan huruf
dan suara sehingga menjadi qadim. Yang didengar ini yaitu Al

Qur'an, tiada lain kecuali suara-suara hamba ketika membaca Al

Qur'an sehingga bersifat qadim. Ke,mudian ketika melakukan

pe,nelitian, mereka perlu membuang pendapat-peirdapat mereka.
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Begitu pula te,ntang iman, tidak ada seorang pun ulama Salaf -
baik Imam Ahmadbin Hanbal mauprm lain-lainnya- yang mengatakan

bahwa salatr satu dari sifat-sifat hamba bukan makhluk dan tidak
qadim. Mereka juga tidak mengatakan bahwa Al Qur'an qadim. Akan

tetapi mereka mengingkari orang yang mengatakan bahwa lafazh Al
Qur'an atau iman merupekan makhluk. Kemudian datanglah mereka

yang memahami bahwa yang dimaksud bukan makfiluk adalah qadim.

Mereka menyangka bahwa apabila pendapat yang me,ngatakan bahwa

ia makhluk diingkari, maka boleh mengatakan bahwa ia bukan

makhluk dan bersifat qadim. Mereka me,ngatakan,"Lafazhharnba dan

suaranya qadim, dan imannya qadim." Kemudian mereka

menernpatkan pendapat mereka pada sesuatu yang telah kami

sebutkan. Masalah-masalah ini telah dibahas di beberapa tempat

dalam beberapa masalah. Banyak orang yang menanyakan hal ini dan

telatr dijawab dengan jawaban yang panjang lebar yang bukan disini
ternpatnya. Tujuan uraian ini adalah untuk mengingaftan tentang

landasan pokok mereka yang direkayasa (dibid'ah-kan).

Se,rnua pokok ini adalah dalil lahmiyah tentang hadits-nya
jisim: Balrwa segala sesuatu yang tidak kosong hal-llal hadrts, maka ia

hadits. Perkataan yang t€rjadi dengm keinginan dan kehendak-Nya

akan senantiasa de,mikian dan bersifat hadits. Dengan de,mikian maka

m-ereka telah menafikan perkataan Tuhan dan perbuatan-Nyq bahkan

menta'thtl-kan dzat-Nya. Kemudian masalahnya kembali kepada

menjadikan makhluk sebagai sesuatu yang qadim dan me,nla'thtkan

sifat-sifat Tuhan yang qadim dan dzat-Nya- Wallahu A'lam.

Orang-orang yang me,nyatakan pendapat pokok ini yang

mengatakan te,ntang Al Jauhar Al Fard, mereka me,ngatakan,

"Sesungguhnya jiwa yang berada dalrm tubuh manusia dan lainnya

bersifat qadtm wujudnya; terjadinya tidak diketahui kecuali dengan

dalil, yaitu dalil tentang hadi*-nyajisim bahwa ia tidak kosong dari
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'aradh." Mereka mengatakan, 'Yang diketahui berdasarkan

penglihatan adalah terjadinya susunan sajq sebagaimana yang

dikatakan mereka tentang perkataan hamba, dan bahwasanya yang

diadakan adalatr susunannya saj a."

Orang-orang yang menganut paham Wihdatul Wujud

me,ngatakan, "Wujudnya hamba adalah wujudnya Tuhan".

Saya telah berkomunikasi dengan orang-orang yang

mengatakan seluruh pendapat ini. Mereka terdiri dari kalangan

tertentu; dan telatr terjadi dialog antara aku dengan mereka yang telah

diuraikan secara paqiang lebar. Kemudian Allah memberi petunjuk

kepada beberapa orang yang dikehendaki-Nya. Maka lihatlah

bagaimana r.nanusia mengalami kegoncangan dalarn ji_wa mereka yang

mana telatr dikatakan kepada merek4 @ '"G {it"-K=ir' -a "Dan
(iu7a) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak
memperha,tikan 2." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 21)

Orang-orang ahli filsafat me,ngatakan,'Materi badan manusia

dan selnrtrh materi bersifat qadimlagl azali." pgndapat ini menyerupai

perkataan Fir'aun dari beberapa segi. Orang-orang yang menganut

paham Wihdanl Wujud secira tegas me,ngatakan bahwa mereka

mengkultuskan Fir'aun dar-r bahwa Fir'aun be,nar dalam ocapannya, [i
@.fViF: 'Alailah Tuhanmu yang paling tinggi." (Qs.An-Naazi'aat

fTel:2$
Pengulangan kisah Fir'aun dalam Al Qur'an yang dilakukan

Allah mengandung pelajaran, karena manusia membutuhkan pelajaran

dari kisatr tersebut, sebagaimana firman Allah, {,15 fu iFL143
@ 6*fu "Dan Kami jadtkan mereka sebagai pelaja)ran dan

contoh bagi orang-orangyang kemudian." (Qs. Az-Zukhruf [a3]: 56)
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Bantahan terhadap Ilujjah Kedua bagi Mereka yang Menyatalran
bahwa Kalam adalah Hadits (Baru)

Adapun hujjah kedua mereka yang meirjadi pegangan di
kalangan awam mereka, ketetaparurya adalah: Seandainya ia 6akhluk,
adakalanya Dia menciptakannya pada diri-Nya, atau pada selain Dia,

atau tidak pada ternpat.

Yang pertama: Lazimrrya Dia me,qiadi te,mpat bagi sesuatu

yanghadtts; dan ini batil.

Yang kedua: Lazilmlnya ia akan me,njadi sifat bagi tempat yaug

berlaku sifat padanya; kare,na sifat apabila berdiri pada terrpat, maka

hukumnya kembali pada tempat tersebut bukan pada yang lainnya.

Apabila ia berdiri pada terrpat ilmu atau hidup atau kekuasaan atau

perkataan atau selain itu, maka tempat tersebut adalah yang disifati
bahwa yang memilikinya adalatr yang Maha Hidup, Maha
Mengetahui, Maha Kuasa, Maha Berbicarq sebagaimssa ia disifati
bahwa ia bergerak apabila gerakan ada padanya, atau bahwa ia hitarn
dan putih apabila hitam dan putih ada padanyra, den lain sebagainya.

Adryun berdirinya tidak pada te,mpat adalah terlarmg kare,na

ia merupakan sifat.

Arti hujjah ini juga benar. Ia hanya me,lnrnjukkan madzhab

salaf saja dan menunjukkan rusaknya pendapat Asy'ariyah, disamping
pula menunjukkan rusaknya pendapat Mu'tazilah dan rusaknya

pendapat Jahmiyah secara mutlak; kare,na jumhur Mu'tazilah dan

Jahmiyah memilih dari bagian-bagan ini bahwa Dia me,nciptakannya

pada tempat. Mereka mengatakarl "Sesungguhya ketika Atlah
berbicara dengan Nabi Musa AS, Dia menciptakm suara pada pohon.

Maka suara yang tercipta pada pohon itulah )mg merupakan

perkataan-Nya."
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Inilah pendapat yang para imam Sunnatr mengkafirkan orang-

omng yang mengatakannya. Mereka me,ngatakan, "Ini mencakup

bahwa pohon-lah yang msngatakan, A.i;6 it {t 'itf 'iti (t ,;y
"Sesungguhnya Alu tni adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)

selain Aht, maka sembahlah Alru dan dirikanlah shalat untuk

mengingat AlaL" (Qs. Thaahaal?0): 14); karena perkataan merupakan

perkataan sesuatu yang berdiri perkataan padaolxa. Inilah yang masuk

akal me,nurut pandangan seluruh makhluk; lebih-lebih telatr ada dalil
batrwa Allatr menjadikan berbicara semua yang dapat berbicara"

sebagaimana Allatr akan menjadikan kulit-kulit berbicara pada Hari
Kiamat. Merbka mengatakary dt, 'y";L:\ aili'iti (iiil *,euoh yang

menjadilran segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami
pandat (pula) berkata;'(Qs. Fushshilat [41]: 2l), jadi setiap perkataan

pada sesuatu yang wujud diciptakan oleh-Nya pada tempat.

Andaikata sesuatu yang diciptakan-Nya pada yang lain
merupakan perkataan, maka lazimnya semua perkataan pada sesuatu

yang wujud -sampai kekufuran, kefasikan dan dusta- merupakan

perkataan-Nya. Maha suci Allah dari se,mua itu. Inilah pendapat yang

dinyatakan kalangan Jahmiyah MujbiralL kare,na mereka mengatakan,

"Sesungguhnya Allah me,nciptakan perbuatan-perbuatan hamba dan

perkataan-perkataan me,reka." Menurut mereka hamba tidak
melaknkan apa-apl dan tidak memiliki kekuasaan yang berpengaruh

pada perbuatan. Karena itulah guru-guru mereka yang menganut

paham Wihdatul Wujud mengatakan:

'iv'sif rlLlt?...bk );;t Gf*kt
"segala pe'ilcataan pada sesuatu yang wujud ad.alah perkataan-Nya

Sama saja bagi lami, baiknatsar maupun nazhamnya."

Adapun Mu'tazilalU mereka tidak mengatakan bahwa Allah
me,nciptakan perbuatan halnba, akan tetapi dalil yang ada
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menghanrskan demikian. Orang-orang yang cakap dari kalangan

mereka -seperti Abu Al Husain Al Bashri- me,ngakui bahwa

perbuatan tidak ada kecuali karena ada pendorong yang mendorong

terjadinya perbuatan; dan batrwasanya ketika adanya sesuatu yang

mendorong yang disertai kemampuan, maka pe6uatan tersebut harus

ada. Ia berkata, "Sesungguhnya sesuatu yang mendorong pada hamba

dioiptakan oleh Allah." Ini me,nrpakm penjelasan 6adzhab
Ahlussunnatr sekalipun ia tidak me,lrgatahan tentang pe,lrciptaan

perbuatan-perbuatan hamba-

Apabila ia mengatakan, "Sesungguhnya Allah me,nciptakan

sesuatu yang mendorong (alasan) dan kekuasaan (ke,mampuan).

Penciptaannya tersebut menghendalci penciptaan perbuatan", maka ia
telah menyelamatkan masalah ini.

Mengingat hal ini telah mengakar kud prda mayoritas orang,

maka Sulaiman bin Daud Al Hasyimi Al Imm -sejawat Ahmad bin
Hanbal-, yang Imam Syaf i berkome,ntar te,ntangnyao 'Di Baghdad

tidak diciptakan orang yang lebih berakal dari dua orang: Ahmad bin
Hanbal dan Sulaiman bin Daud AI Ha.syimi", mengatakan,

'Barangsiapa yang me,ngatakan bahwa Al Qrn'an makhluk, maka

akan lazim bahwa perkataan Fir'aun menrpakan perkataan AllalL
kare,na Allah menciptakan pada Fir'aun perkataan-Nyra, *Ahtlah

Tuhanmu yang paling tinggi"." (Qs. An-Naq;t'aatl79l:2$. Menurut

mereka Allah me,nciptakan pada pohot, "sesungguhnya Aht ini
adalah Allah, ttdak ada Tuhan (yang hak) selain Aht, maka

sembahlah Alat dan diikanlah shalat untuk mengingat Aht." (Qs.

Thaatraa 120): l4)", apabila ia merupakan perkataan-Nya dikare,nakan

Dia menciptakanny4 maka yang lain juga perkafaan-Nya.

Asy'ariyah dan lain-lainnya dari kalangan Ahlussunnah

membatalkan (membantah) pe,ndapat Mu'tazilah dan Jahmiyah bahwa

Dia menciptakan pada selain Dia. Mereka m€,ngatakan, *'Aradh-
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'aradh yang Allatr ciptakan pada selain Dia merupakan sifat bagi

sesuatu tersebut dan hukumnya kembali pada sesuatu tersebut. Jadi

bukan sifat Allatr; sebagaimana yang telah diuraikan.

Ini merupakan hujjatr yang bagus dan lurus. Akan tetapi

Asy'ariyah tidak menguraikannya, sehingga Mu'tazilatr mendominasi

mereka karena mereka menyifati-Nya sebagai pencipt4 pemberi rezki,
yang menghidupkan, yang mematikan, yang Maha Adil lagi berbuat

baik, tanpa adanya arti-arti yang berdiri pada-Nya" akan tetapi berdiri
pada selain Dia. Me,nurut mereka penciptaan adalah makhluk. Yang

hidup adalatr adanya kehidupan pada sesuatu yang hidup tanpa ada

perbuatan yang dilakukan Tuhan. Mereka menjadikannya sebagai

yang menghidupkan disebabkan adanya kehidupan pada selain Dia.

Mereka juga me,qiadikan-Nya sebagai yang mematikan. Inilah

diuraikan Mu'tazilah dan mereka tidalc bisa menjawabnya dengan

jawaban yang benar.

Akan tetapi ulama salaf dan jumhur mengatakan bahwa

perbuatan berdiri pada-Nya. Kaidah ini merupalcan dalil bagi mereka

untuk dua kelompok tersebut. Kedua kelompok tersebut membagi

sifat-sifat kepada dzatiyah danfi'liyah, atau dzatiyah, ma'nawiyaft dan

Ji'ltyah. lri merupakan kesalatran, kare,na menunrt mereka perbuatan

tidak berdiri pada-Nya dan Dia tidak memiliki sifat/'liyah. Apabila

mereka mengatakan kehanrsan sesuatu yang diciptakan pada selain

Dia, maka mereka pasti akan mengatakan, "Dia bergerak, hitam,

putilL tinggr, pendek, manis, pahit dan asam, dan sifat-sifat lainnya

yang diciptakan-Nya pada selain Dia."

Kemudian mereka konhadiktif. Mereka menyifati-Nya dengan

perkataan yang diciptakan-Nya pada selain Di4 sementara yang

satunya menyifati-Nya dengan segala sesuatu yang diciptakan-Nya

pada selain Dia. Jadi dapat diketatrui bahwa Dia tidak disifati kecuali

dengan apa yang dilakukan-Ny4 bukan pada sesuatu yang diciptakan-
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Nya pada selain Dia. krilah hakikat sifat, kare,na segala sesuatu yang

disifati tidak disifati kecuali dengan apa yang dilakukannya, bukan

dengan sesuatu yang terpisatr dengannya yfig menrpakan sifat bagi

sesuatu yang lain tersebut. Jika mereka menafikan adanya sifat-sifat

pada-Nya, maka yang lazim bagi mereka adalatr Dia tidak memiliki

sifat baik dzatiyah maupunf 'liyah.

Jika mereka mengatakan, 'I(ami me,namakan perbuatan

sebagai sifat, kare,na Dia disifati dengan perbuatan, sehingga

dikatakan: yang menciptakan, yang memberi rezki."

Dikatakan: Ini tidak sah dikatakan oleh kalangan Shifatiyatr,

karena sifat meinurut mereka berdiri dengan yang disifati, bukan

sekedar perkatan yang mensifati, sekalipun ini dikatakan oleh orang

yang berpendapat, "Sesungguhnya sifat adalah pemsifatan; ia hanya

sekedar perkataan yang memiliki sifat tersebut. Orang yang merniliki
sifat tersebut, apabila perkataannya tidak sesuai maka ia disebut

pendusta- Karena itulah dalam Al Qur'an kila Washf (penyifatan)

digunakan untuk kebohongan bahwa ia merupakan sifat unhrk omrrg

yang memilikinya tanpa ada sesuatu pun yang ada pada yang disifati,

seperti firman Allall -;iU3 
C# 

*Kelak Allah akan membalas

merelra terhadap kcteiapan i"i{t*." (Qs. Al An'aam [6]: 139), {;
3){J1 ;',fr :F \;ifi.i?-6$ !#(t; i*3 Hui 34 qA;;
"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut

oleh lidahmu secara dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-

adakan kebohongan terhadap Allah." (Qs. An-Nahl [6]: 116),
";#t jil <J ;{3 ):t4jt J;i <,;K( 5.6ff.s "Dan

merelm menetapknn bagi Allah apa yang mereka sendiri

membeneinya, dan lidah mereka mengucapkan kedustaan, yaitu

bahwa sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan." (Qs.

An-Naht lt6l: 62),@ Aj;- G 1$i # '$ lJ$ "Maha suci
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Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dart apa yang mereka

lratakan." (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 180)

Terkadang ia digunakan untuk sesuatu yang benar, berdaarkan

hadits yang ditakhrij oleh Al Bulfiari dan Muslim dalam Ash-

Shahihain dari Aisyah: Bahwa seorang laki-laki sering membaca"Qul
Huwallahu Ahad', maka Nabi bersabda, 9i45 ,yA- t "(Tanyakan

lrepadanya) mengapa ia melalatknn itu?", maka orang tersebut

menjawab, "Karena ia merupakan sifat Ar-Rahman dan aku

menyukainya." Maka Nabi SAW bersabda, '4;- &r i,f i:?i
" Kabarkan kepadanya bahwa Allah menytkainya. "t2e

Barangsiapa mensifati sesuatu dengan sifat yang bukan

sifabrya, maka ia telah berbohong. Barangsiapa mensifati Allah batrwa

Dia Maha Pencipta, Maha Pemberi rezki, Matra Mengetatrui, Maha

Kuasa, lalu disamping itu ia mengatakan, "Sesungguhnya diri-Nya
tidak disifati dengan pengetahuan dan kekuasaan, atau tidak disifati
dengan perbuatan yaitu me,nciptakan dan menghidupkan, malca ia

telah menyifati-Nya dengan sesuatu seraya mengatakan batrwa Dia
tidak disifati dengannya", dengan demikian maka ia telah

membohongi dirinya sendiri tentang sifat-sifat Tuhannya serta

menggabungkan antara drra hal yang konfradiltif dengan mengatakan,

'Dia disifati dengan ini, Dia tidak disifati dengan ini." Ini merupakan

hakikat pendapat golongan yang menafftan; mereka menetapkan hal-

hal yang benar tapi mengatirkan sesuatu yang menghendaki

penafiannya. Jadi mereka menggabungkan antara dua hal yang

kontradiklif dan dalam pendapat-pendapat mereka tampak hal-hal

yang paradoks (bertentangan).

Hakikat pendapat mereka adalah, "Dia ada tapi tidak ada,

Matra Mengetahui tapi tidak mengetatrui, Maha Hidup tapi tidak

'D - HR- Al Butfiari dalam perrbahasan tentarg Tauhid (7375), dan Muslim
dalam pembahasan tentang Shalat Musafir (8131263).
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hidup." Karena itulah orang-orimg yang fanatik dari mereka menolak

penetapan dan penafian sekaligus. Mereka tidak me,rrsifatinya baik

menetapkan atau menafikan, sebagaimana telah diuraikan di selain

tempat ini. Sebagaimana diketahui bahwa kekosongan-Nya dari

penafian dan penetapan juga batil, kare,ra dua hal yang kontradiktif
tidak akan bergabung dan tidak akan hilang.

Yang dimaksud disini adalah bahwa pembukaan yang benar

adalah: seandainya Dia me,nciptakannla di suatu tempat maka ia alcan

menjadi sifat bagi te,mpat tersebut. Inilah pembukaan yang benar,

karena ulama salaf dan pengikurpengikut mereka dari kalangan

Ahlussunnatr serta Jumhur me,ngatakan demikian. Sedangkan

Mu'tazilah dan Asy'ariyah bersikap kontradiltif dalam masalatr ini,
sebagaimana telah diuraikan tadi.

Adapun bagran ketig4 yaitu "Seandainya Dia me,nciptakannya

de,ngan berdiri se,ndiri, paka hal ini terlrang kare,na ia sifat, sedang

sifat tidak b€rdiri s€,odiri." Hal ini telah diketahui secara pasti.

Diriwayatkan dari sebagian onrng Mu'tazilah: bahwa Dia
menciptakan pe,nghubung di zuatu tempal Orang-orang Bashrah

-yang lebih utama dari omng-orang Baghdad- mengatakan,

"Sesungguhnya Dia me,nciptakan kehe,ndak tidak pada suatu te,mpat''.

Dengan pendapat ini maka mereka telah me,ne,qtang hujjah ini-

Adapun bagran pertam4 yaitu, "seandainya Dia
me,nciptakannya pada diri-Nya maka Dia merupakan te,mpat bagi hal-

hal yang hadits", maka ralatnya adalah dengan dikatakaru

"Seandainya Dia menciptakrnnya pada ffi-Nyq maka Dia
merupakan tempat bagi makhluh sedang Dia tidak menjadi tenrpat

bagi makhluk."

Apabila mercka me,ngatakan, 'I(ami me,namai setiap sesuatu

yang hadits sebagai 6akhluP', maka ini merrryakan masalah yang
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diperselisibkan, krena ulama salaf dan imm-im"- Ahlul Hadits

serta banyak sekte-sekte Kalam -sep€rti Hisyamiy5rah, AI

,Karramiyah, Abu Mu'adz At-Tumani 611- iidak meirgatakan, "Setiap

yang hadits itu makhlulC'. Mereka 'Tlal-hal yang hadix
terbagi menjadi sesuatu y"ng berdiri dangan dzat-Nya dengan

kekuasam dan kehendak-Nya di antaranya adalah penciptaan-Nya

t€rhadry malfiluk-makhluk; dan sesuatu )rang teryisah dari-Nya.
Irtilah ymg makhluk, karena makhluk harus diciptakan, sedang

penciptaan yang b€rdiri dengan dzat-Nya tidak me,merlukan

pe,nciptaao, akan tetapi terjadi hanya de,ngan kekuasaan dan kehe,udak-

Nya'

Kekuasam dalam Al Qur'an be*aitan dengan perbuatan ini,
bukan kepada objek yang kosong dari perbuatan, seperti firman-Ny4

@ 65rt'e6,g tF;iY' j\ *nu*ankah (Allah wng berbrut) demikian

berhusa (pk) menghidupkan orang mati?'(Qs. At Qiyaamah [75]:
40), finnan-Np, .t-95 *;nl-&-i eVr:t;'#'q-6ei|i1'; 37

"Katokanlah: "Dtolah yang herhusa unt* mengirimkon ,'ab
kqndanu, dai atas kunu atau dari bawah kakimu. " (Qs. Al An'aam

[6]: 65), frman-Nya, @ fr(; Gis ;\ tf 'W5 iI "Bukan dsnikian,
sebenantya Kami Kuasa merrrrttstt (kembali) jari jenarinya dengan

semzntrno-" (Qs. Al q),aamah 17 5l: 4)dan fitutan-Nyq ;ii rtii ;451
Xi, ;#- 6 dF l*, ,$W ,+5i3i "Dan tidaklcah rutnn yang

menciptalran langit dan bwi itu berlansa menciptakan yang setupa

dengan r'r22" (Qs. Yaasiin [36]: 81)

Be,rdasarkm ini, maka untuk huiiah ini cukup dikatakaq
'Seandainya Dia me,nciptakannya, maka adakalanya Dia
me;nciptakannya pada suatu te,mpat sehingga menjadi sifatny4 atau

menciptakannya dengan berdiri se,rf,diri". Keduanya terlarang dan di
dalamnya tidak disetutkan, "Adakalanya Dia menciptekannva pada

diri-Nya", karena adanya sesuafu tersebut diciptakan me,nghendalci
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adanya penciptaan. Penciptaan yang berdiri dengannya seandainya ia

makhluk, maka ia memerlukan penciptaan, sehingga mengharuskan

setiap penciptaan itu makhluk dan penciptaan menjadi makhluk yang

tidak diciptakan. Tentu saja ini terlarang.

Hal ini sesuai dengan landasan pokok salaf, Ahlussunnatr dan

jumhur yang mengatakan, 'Makhluk itu tidak menjadi makhluk

kecuali dengan penciptaan." Adapun pendapat yang mengatakan, "Ia
menjadi makhlulk tanpa penciptaan, dan penciptaan adalatr makhluk

itu sendiri, bukan lainnya", maka dikatakan sesuai dengan

landasarurya: Adakalanya Dia menciptakannya pada diri-Nya sehingga

makfiluk tersebut adalah pe,nciptaan itu sendiri, inilah arti dari sesuatu

yang hadits. Kemudian masalatrnya kembali apabila Dia
mengadakannya; adakalanya Dia mengadakannya pada diri-Nya atau

di luar diri-Nya. Uraian te,ntang hujjah ini telatr dijelaskan berdasarkan

landasan pokok mereka dan landasan pokok mereka.

Apabila ia dijadikan hujjah untuk pe,ndapat salaf dan jumhur,

maka ada dua bentuk: jika mau kamu bisa me,ngatakan, "Adakalanya

Dia menciptakannya dengan berdiri sendiri ada dengan yang lain";

dan kamu tidak bisa mengatakan, '?ada diri-Nya", karena makhluk

tidak ada pada diri-Nya. Dan jika mau, kamu bisa memasul&annya

dalam pembagian dan mengatakan, "Adakalanya Dia menciptakannya

pada diri-Nya" kemudian kamu mengatakan, "Ini terlarang, karena

makhluk harus diciptakan. Jika Dia menciptakannya pada diri-Nya
berarti Dia butuh pada penciptaan, sedang apa yang terjadi pada diri-
Nya yang benrpa makhluk membutuhkan penciptaan sehingga

penciptaannya terhadapnya juga membutuhkan penciptaan. Te,ntu saja

hal ini sangat mustahil." Apabila semua penciptaan adalah makhluk,

maka tidak akan tersisa pada penciptaan kecuali makhluk; dan apabila

tidak tersisapada penciptaan kecuali makhluk, maka lazimnya akan
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ada malfiluk tanpa pe,nciptaan, karena bagi kita tidak penciptam

selain malfiluk.

Apabila dikatakan, "Adakalanya Dia menciptakaonya pada

diri-Nya dengan penciptaan, sedang penciptaan tersebut terjadi tanpa

penciptaan lain, akan tetapi dengan hanya sekedr kekuasaan dan

keherdalq sebagaimrna dikatakan oleh orang yang me,ngatakan,

"Sesunggulmya Dia be,rbicara dengm kehe,ndak dm kekuasaarNya";
perkataan-Nya adalah perbuatan )rang t€rjadi de gan kekuasaan d*n

kehendak-Nya. Jadi kita me,ngatakan,'?erbuatan itulah pe,nciptaan-"

Maka dikatakan kepada mereka, 'Tlerrdasarkan hal ini maka

pe,mbagian tentang sesuatu yughadix yang berdiri de,ngro sendirinya

bukan makhltrk. Berdasarkan pqkiraan ini maka bisa dikatakan

te,ntang Al Qur'an bahwa iahadi* atau diadakan tapi bukan makhtuk.

Iika yang be,nar addah bagan pertame maka tidak mesti sesuatu yang

bukm makhluk bersifat qadim, nkan tethpi terkadang ia hadi* t4i
bukan makhluk. Iadi tidak mesti ia dinafikan sebagai makhluk lalu

bersifat qadtm, akan tetryi te*adang ia hadi* tapi bukan makhhrk

Jadi tidak mesti sesuafir yang dinafikan sebagai makhluk bersifat

qadim.Iadi hujjah ini tidak me,nrqiut&m p€ndapat Kullabiyah-"

Intisarinya adalah: Bahwa bisa dikatakani "Huduts itu l€bih

umum daripada pe,nciptam. Tertadang sesuatu ina hadi* pada dirinya

tapi bukan makhluk.", atau diryhk q *Setiap yang hadits adalah

malihluk", berdasarkan khidah bahwa tidak ada h^l hodits yang berdiri

pada dzat-Nya- Atau be,rdasarkan kete,lrtum bahwa sesuatu ymg

berdiri se,ndiri apabila iahadits,maka ia makhluk. Apabila png benar

adatah bagtan pertam4 maka tidak mesti sesuatu yang bukan makhhrk

iitqadim,_ ,1r,, terkadang ia hadits tapi bukan makhluk

be,nar adalah selain 1aqg p€rtam4 maka ryabila
me,nciptakannya pada diri-Nya', maka ini bukan

' Apabila
dikatakao, "Dia

Uerdiritrya hal-bal yanrg hadits padanyahuiiah, melainkdri

Y
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Akan tetapi apabila yang dim6!6sd adalah menunjukkan batrwa ia

bukan makhluk pada dirinya -sekalipun dirinya hadi*-, maka ini
menunjtrkkan demikian, yaitu bila ia maktrluk, tentunya ia diciptakan.

Penciptaan itu sendiri bukan 6akhluk, akan tetapi hadits; karena jika
ia makhluh maka setiap penciptaan itu makhluk sehingga akan

melrjadi makhluk tanpa penciptaan. Hal ini tentu saja merupakan

penggabungan antara dua hal yang bertentangan. Jadi jelaslah bahwa

penciptaan itahadits tapi bukan makhluk.

Berdasarkan penilaian ini, maka tidak mesti sesuatu yang

bukan makhluk itlu qadim. Yang dimaksud adalah menyimpulkan

bahwa Dia tidak menciptakannya pada diri-Nya, baik dikatakan

bahwa hal-hal hadt* mene,mpatinya atau tidak. Hal ini lebih baik. Jadi

ini merupakan pengambilan dalil tanpa melazimkan pendapat tersebut.

Dikatakan: Tidak bisa lepas, adakalanya hal-hal hadits berdiri

pada-Nya atau tidak. Apabila tidak berdiri pada-Nl,a, maka terlarang

Dia menciptakannya pada diri-Nya kare,na jika d€xnikian maka ia

merupakan sezuatu yarg hadi* dank akan b€rdiri hal-hal hadi*
padanya. Jika ada hal-hal hadits, maka iaterjadi dengan kehendak dan

kekuasaan-Nya; tapi semuanya bukan makhluk, karena makhluk itu
harus diciptakan sementara pe,nciptaan itu darinya. Seandainya

penciptaan itu diciptakan dengan penciptaaq maka getiap pe,nciptaan

laz,inroya akan menjadi matfiluk lalu makhluk tersebut akan terjadi

tanpa penciptaan. Ksmudian dikatakan, "Sesungguhnya makhluk itu
harus diciptakan." ? G

Apabila sesuitu yang berdiri de,ngan dzat-Nya tidak wajib

disebut makhluk, 6eka bila Dia mengadakannya pada dzat-Nyq tidak

mesti sesuatu tersebut malfiluk. Jushr ia malfiluk,

karma makhluk itu ada yang diciptakan yang

Tuhan yang terpisah dengan makhluk. Apabila

kehendak dan ketuasaan-Ny4 maka
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perkatam dan huruf-huruf, dm perkataan t€rsebut t€rjadi dengan

kekuasam dan kehe,ndak-Nya, bukan dengan p€ncip+aan, kare,lra

juga t€rjadi de,ngan kekuasazn dan'kehe,ndak-N)"a Dia
meirciptakaan sesuatu-sesuatu de,ngm perkataan-Nya; karena itu
mustahil p€rkataan-Nya me,miliki penciptaan yang lebih dekat dari
p€*ataam+Bra

Dikatakan: Sesrmgguhnya peirciptaannya terhadap sesuatu

adalah perkatam-Nya de,ngan "Kttn Fayahn tidlah kamu, makfr
jadilah rA]". Inilah pe,nciptaan- Pe,nciptaan itu tidak t€dadi de,ngao

penciptaao, akm tetryi makhluk terjadi dengan pe,nciptaan. Di antara

sesuatu ada pula yang Dia ciptakan de,ngan bersrma
perbuatan yang dilakukan-N)ra Jadi jelaslah berdasarkan segala

penilaian bahwa perkalaan-Nya apabila Dia adakan pada dzat-Nya
maka itu bukao malftl-uk, t2nlra ada kelaziman bahwa hal-hal yang

hadits tidak b€rdiri de,ngan-Nya-

Ap$ila kita melmdaskm pada ini maka kata'TIal-haI yang

hadits" adalah mujmal. Adakalmya ymg dimaksud adalah bahwa

tidak b€mdfui dengan-Nya jenis yang me,miliki macem yang tidak
terjadi padmya s€suatu sebelum itu; dan adakalanya yang dimaksud

adalah tidak b€rdiri dengan-Nya baik je,nis mauprm individu dari
individu-individu hal yang hadits. Apabila yang dimaksud adal4
yang kedua maka kal^ngan Salaf, i1426-imam $rrrmah dan hadits

serta golongan-golongan Kalam be,rtentangan

. Apabila yang dimaksud adalah yang pertam4 maka

perselisihan terjadi bersama Al Karramiyah dan kelompok-kelompok

yang sealiran de,ngan mereka Bagr yang mengatakao, "Ses'ngguhn)&

t€rjadi sifat-sifat pada dzat-Nya yang tidak hadits; Dia menjadi

berticara de,ngan kehe,ndak-Nya setelah sebelumnya tidak berbicara,

dan Dia menjadi berkehendak untuk beftuat setelah sebelumnya tidak

berkehe,ndak." Perkataan dan kehe,ndak yang oleh Mu'tazilah
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dikatakan, 'Terjadi dengan terpisatr dari-Nya", mereka mengatakan,

"Ia terjadi pada dzat-Nya". Sementara Kullabiyah mengatakan, "ftu
adalatr sesuatu yahg qadtm yang terjadi tanpa kehendak dan

kekuasaan-Nya." Mereka mengatakan, "Justnr ia hadits jenisnya yang

tefadi dengan kekuasaan dan kehendak-Nya yang qadim." Menurut

mereka Kehendakl.lya yang qadim bersama kekuasaan mewajibkan

sesuatu yang berdiri dengan dzat-Nya.

Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Dia mengadakan pada

dzat-Nya jenis perkataan yang sebelum itu tidak ada perkataan." Tapi

ini bukan madzhab salaf. Justru madzhab salaf adalatr, "Bahwa Dia

senantiasa berbicara. "
Jadi jelaslah batrwa penciptaan-Nya terhadap perkataan secara

mutlak pada dzat-Nya adalah mustahil, dari sisi bahwa makhluk tidak

berdiri dengan dzat-Nya, dan dari sisi bahwa Dia harus menjadi

berbicara setelatr sebelumnya tidak. Ini adalah selain pendapat mereka

bahwa, "Hal-hal yang hadits tidak berdiri de,ngan-Nya."

Jadi untuk me,mbatalkan pendapat ini ada tiga metode: metode

Kullabiyah, metode Al Kaffamiyah dan metode salaf. Karena itulatr

bagran ini termasuk yang disebutkan Abdul AztzbnYatrya Al Kinani
dalam *Al Haidah", da:n ia mernbatalkarmya tanpa mengharuskan

berbeda dengan ulama salaf. Kata-katarrya telah saya tulis dan saya

jelaskan di selain terrpat ini.

Yang dimaksud disini adalah bahwa bisa membatalkan

pendapat bahwa Dia menciptakannya pada diri-Nya tanpa melazimkan

pendapat Kullabiyah dan Al Karramiyah; kare,na telatr jelas batrwa

sesuatu yang berdiri dengan dzat-Nya terlarang sebagai makhluk,

kare,na ia terjadi de,ngan kehendak dan kekuasaan-Nya, sementara

makhluk itu hanrs melalui penciptaaq sedangkan perkataan-Nya

dengan kehendak dan kekuasaan-Nya bukanlah penciptaan. Justnr
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de,ngan perkataan tersebut Dia renciptakan yang lain. Jadi penciptaan

itu tidak menciptekan dirinya se,ndiri.

Dalil yang menunjukkan batalnya peirdapat Kullabiyah adalah:

bahwa p€*ataan tidal( terjdi kecuali dengan kehendak dan

kekuasaanNy4 se,me,ntara mereka me,ngatakan, 'Dia berbicara tanrpa

kehendak dan kekuasaan-N)na."

Adapun Al Karrmiyah, mereka m€ngatakaq 'Dia menjadi

berbicara setelah ssfuslumn).a tidak". Pendryat ini menyebabkan

penafian sifat kesempurnaan dari-Nya dan melazimkarr terjadinya

sesuafu yang hadits tznpa sebab, serta mengharuskan dzat-Nya

menjadi te,mpat bagi jenis hal-hal hadits setelah sebelumnya tidak
demikian, sebagaimana yang dikatakan Al Karramiyah Tentu saja ini
batil. Pendapat inilah yang dibatalkan ularna salaf, yaitu bahwa

sesuatu yang berdiri de,ngan-Nya berupa jenis perkataan dan kehendak

serta perbuatan, adalanya ia mertprkan sifat kesernFurnaan atau sifat
kekurangan. Apabila ia menrpakan sifat keseryurnam, maka akan

selalu kurang sampai kese,mpurnaan tersebut diperbarui; dan jika sifat
kekurangan, maka ia telah berkurang setelah s€mpuma

Hujiah ini tidak membatalkan berdirinya jenis kehendak dan

secara bertah4, kare,na hal ters€but hanya mwa$ry
terjadinya penye,ndirian kehe,ndak dan perkatam, bukan terjadinya
jenis, sedang jenis senantian qadim dan se,nantiasa disifati dengan

perkataan dan kehendah dan itulah sifat kesemprunaan. Jadi Dia
senantiasa disifati de,ngan kesempumarn dan ekan selalu de,mikian

Berbeda apabila dikatakan, 'Dia me,njadi berkehendak dan berbicara

setelah sebelumnya tidak."

Apabila rlikatakaU te,ntang hal tersebut,'I(ese,ndirian temasuk
kese,ndirian kehendak". Sedangkan perkataan dan perbuatan: apakah

ia merupakan kese,mpurnaan atau kekurangan?. Dikatakan' ia

memrpakan kese,mpumaan ketika ada dan kekurangan sebelum ad4
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seperti panggilan Allah terhadap Nabi Musa AS, ia merupakan

kesempurnaan ketika Musa datang. Seandainya Dia memangglnya

sebelum itu, mdca ia merupakan kekurangan dan Allah disucikan

darinya. Dan lagi pula beberapa hal yang hadi* terlarang bersifat

qadim. Apabila ia terlarang qadim, maka ketiadaannya pada waktu

qadim, bukan kekurangan

Justnr kekurangan yang dinafikan adalah ketiadaan sesuatu

yang mrmgkin ada. Bahkan ketiadaan sesuatu yang mungkin ada

sedang keberadaannya lebih baik daripada ketidak-adaannya. Jadi

ketiadaan sesuatu bukan kekurangan kecuali dengan dua syarat ini:
ketiadaannya mungkin, dan keberadaannya lebih baik daripada

ketidak-adaannya. Apabila ketidak-adaannya terlarang, seperti

ketiadaan sekutu dan anak, maka ini merupakan pujian dan sifat

kesempurnaan. Apabila ketidak-adaannya mungkin, maka yang le-bih

utama adalah tidak ada; seperti sesuatu yang tidak diciptakannya,

karena dengan tidak menciptakan lebih sempurna daripada

menciptakan, sebagaimana halnya sesuafir yang diciptakan itu lebih

sempurna daripada tidak me,nciptakan.

Jika de,mikian, maka hal-hal ludi* yang ada pada dzat-Nya

atau yang terpisah dengan-Ny4 apabila ia ada di waktu adq maka ia

menrpakan kesempurnaan, dan ketidak-adaannya di waktu tidak ada

juga kese,mpuriaan. Sedangkan ketidak-adaannya di waktu ada atau

keberadaannya di waktu tidak ada adalah zuatu kekurangan yang

Allah disucikan darinya

Jadi telah jelaslah perbedaan an-tara jenis hal-hal hadi* dan

bentuk-be,ntuknya. Dan bahwasanya jenis itu apabila ia hadits dengan

dzahya setelah sebelurrnya tidak adq maka ia harus sempurna setelatr

kurang, atau kurang setelah sempuma

Dan juga, sesuatu yaurg hadi* itu hanrs me,miliki sebab,

sementara bagian-bagian terse,ndiri adalah mungkin terjadi, kare,na
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sebelumnya menrpakan perkara-perkara lain frang layak m€xxjadi

sebab. Adryun jika diperkirakan ketiadaan jenis seluruhnya ke,rrudian

ia terjadi, maka harus terjadi suatu jenis tanpa sebab yang

me,ngheirdaki terjadinya" dan ini terlarang.

Dan jug4 untuk jenis ini adakalanya dikatakan: Dia mampu

terhadapnya dalam hal-hal yang Dia se,nantiasa mampu, atau Dia
me,njadi mampu setelah sebelumnya tidak mampu. Apabila Dia
mampu, maka ia mungkin ada Jadi keberadaannya tidak terlarang

Jadi tidak boleh memastikan ketidak-adiuumya. Jika Dia tidak mampu,
maka harus terjadi kekuasaan tanpa sebab dan berpindahnya

kekuasaan dan keterlaftmgan menjadi mwrgkin tanpa sebab. Ini
berbeda deirgan bagian-bagian terse,ndiri, kare,na ia terlarang sampai

terjadi sesuatu ymg me,njadikannya mungkin, atau mungkin tetapi
hikmahnya menghendaki ia ada setelah hal-hal tersebut. Adapun jenis,

apabila dikatakan tentang terjadinya maka ia tidak khusus pada waktu
tertentu saja; karena ketiadaan yang munni tidak masuk akal ada waktu
yang me,mb dari wakhr lain.

Dan jug4 jenis itu mrmgkin karena ia ada.Ia tidak tergantung

pada pada sesuatu selainny4 baik darinya mauplm dari yang lain
Sqsuatu yang mungkin yang tidak tergantung kecuali pada &at-Nya
maka ia -hartrs ada dengan adanya dzat-Nya; seperti hidup-Nya,
pengetahuan dan kekuasaan-Nya serta sifat-sifat-Nya yang lain. ls6i
ini menunjukkan wajibnya keqidaman jenis sifat-sifat ini dan

lazimnya jenis pada dzat-Ny4 sekalipun dikatakan tentang hadits-nya

bagian-bagian yang tersendiri.

Berdasarkan hal ini maka dikatakan: sifat-sifat yar;g hadtx
tidak berdiri pada dzat-Nya Yakni: tidak berdiri pada-Nya sdah satu

dari jenis-jenis sifat yang hadits; dengan artian bahwa perkataan

merupakan sifat dan kehendak merupakan sifat, tapi sifat-sifat ini
maupun salah satu dari jenis sifat-sifat tersebut ldak hadi*. Akan Dia
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senantiasa berbicara lagi berkehendak sekalipun bagian-bagian dari

masing-masing sifat bersifat hadits, yakni: kehendak hal tertentu yang

hadits dan orang tertentu yang hadits. Jadi sifat itu sendiri senantiasa

ada.

Berdasarkan hal ini maka dikatakan: Seandainya Dia

menciptakan perkataan pada dzat-Nya, dan seandainya Dia

mengadakan perkataan pada dzat-Nya, sekalipun perkataan-Nya

hadits atau diadakan, tapi perkataan itu sendiri, yakni sifat tersebut

dan jenisnya ndak hadits dan tidak diadakan dan bukan pula makhluk.

Adapun perkataan tertentu seperti Al Qur'an, ia bukan malirhluk baik

pada dzat-Nya maupun di luar dzat-Nya. Dia berbicara dengan

kehendak dan kekuasaan-Nya sekalipun sesuatu tersebut hadits pada

dzat-Nya.

Lalu apakatr dikatakan, 'Dia me,ngadakannya pada dzat-

Nya?." Ada dua pe,ndapat dalarn masalatr ini. Yang paling bsnar

adalah de,ngan dikatakan demikiaru sebagaimana firman Allah,

*:re e; - P, q *Tidak datang kepada merelw suatu

Qur'an pun ying bant (di-turunkan) dari Tuhan merekn."

Anbiyaa' l2ll:2).

#)1

Nabi SAWbersabda,

G t#J i ttl ,>:.x-l b"of,iz, Y e;f'u .4;-1lr lt
'etiiit

ayat Al
(Qs.Al

"Sesungguhnya Allah mengadaknn perintah-Nya sesuat yang

dilrehendaki-Nya. Di antara yang Dia adakan

(ciptakanlputuskan) adalah agar kalian tidak berbicara dalam

shalat."r3o

r30 - HR Al Bul&ari dilatn ll fall2 seotamu'allaq (131496),An-Nasa'i dalam
pembahasan telltang Shalat (1221), Ahmad (11377).
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: AJ Bukhari telah membuat bab khusus dalam Shahih-nyayang

berdasarkan dalil dari Al Qur'an dan Sunnatr.

Ini berbeda dengan makhluk. Tidak diakui baik menurut akal,

syariat maupun batrasa batrwa perbuatan dan perkataan yang

dilakukan manusia merupakan penciptaannya lalu ia mengatakan,

"4ku menciptakannya". Justru yaortg ia katakan adalah, "Aku
melakukan dan berbicara". Terkadang ia mengatakan, "Aku
me,ngadakan perkataan dan perbuatan ini", sebagaimana sabda Nabi

SAW,

ty;> -)"\,y orl ,;\t ,p1:"x3 €Cl
"Jauhilah oleh kalian perkara yang dibuat-buat (bid'ah),

lrarena settap bid'ah ttu sesat."rsr

Nabi SAW bersabda,

,s31 \i (* W o:rLf ,t ,t-i A; L;.6 rr A r

'w;J 
/fur)*>ut, i,d 1116r)

"Madinah adalah tanah Haram dari (bukit) 'Air sampai

(bukit) Tsaur; barangstapa membuat bid'ah di dalamnya atau

meltndungi orang yang membuat bidlah, maka ia mendapat

labtat Allah, malaikat dan seluruh manusia."r32

Sekalipun yang dimaksud mengadakan (merekayasa/

menciptakan) disini adalah lebih kfiusus dari arti mengadakan dengan

perbuatan. Yang dimaksud adalatr: barangsiapa membuat bid'atr yang

r3r - HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat Jum'at (867143),Abu Daud
dalam ls-Sznnah (4607), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Shalat Jum'at
(r578).

132 - HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan
Madinah (1870), Muslim dalampembahasatr tentang Haji(1370/467), keduanya dari
Ali bin Abi Thalib.
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bertentangan dengan apa yang disunnahkan dan disyariatkan. Karena

itulah dosa-dosa dinamakan "Al Ahdaats", sedangkan kata *Al

Ihdats", maksudnya adalatr memulai (mempelopori) sesuatu yang

tidak ada sebelumnya. Di antaranya adalah seperti saMa Nabi SAW,

'P'rii 'e1i3'u f , n '$ ,;' ,"g v gii n L*x-&t .r1 "^sr"r ngguhnva

Allah mengadakan perintah-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya Qidak
datang lrepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun yang baru (di-

turunlmn) dart Tuhan mereka). Sesuatu tidak dinamakan makhluk

tecuali yang terpisah dari-Nya, seperti firman-Nya, *$i ili,i'i{t
w i;<t qi.'# ,tiy, iht ';*{ "Dan (ingattah puta) di watau

lcamu membentuk dari tanah (suatu bmtuk) yang berupa buntng."
(Qs.Al Maa'idatr [5]: ll0)

Apabila mereka mengatakan tentang perkataan orang yang

berbicarq "Sesungguhnya ia diciptakan dan dibuat-buaf', maksud

mereka_adalah sesuatu yang didustakan dan direkayas4 seperti fimran

Allah, kt<#: 'Dai lu*, membuat d^to.'; qq".Al 'Ankabuut

t29l: t7)

***

Hujjah-hujjah yang Digunakan Ahli Filsafat dan Kalam
mengenai Hadits dan Qidam-nya Alam

Dalil-dalil yang digunakan orang-oftlng ahli filsafat dan atrli

Kalam dalam "masalatr hadi*-nya alam" adalah menunjukkan dalil
yang dipakai madzhab salaf dan para imam

Adapun atrli filsafat, hujjah mereka menunjtrkkan bahwa Dia

senantiasa berbuat, sebagaimana hujjah Asy'ariyatr adalah

menunjuld<an bahwa Dia se,nantiasa berbicara Masing-masing dari
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golongan ini berhujjah tentang qadim-nya'Ain dengan dalil-dalil yang

tidak berkonsekuensi demikian.

Adapun orang-orang atrli Kalam, pegangan mereka adalah

balrwa segala sesuatu yang tidak kosong dari hal-hal hadits, maka ia

merupakan sesuatu yang hadits; atau sesuatu yang tidak mendahului

hal-hal hadits, maka ia merupakan sesuatu yang hadifs. Masing-

masing dari dua pendapat ini benar dan menunjuk&an kebenaran.

Sesuatu yang tidak mendahului hal-hal hadits yang tertentu yang

memiliki permulaan adalatr sesuatu yang hadits. Hal ini telatr

diketatrui dengan jelas berdasarkan akal sehat dan kese,pakatan orang-

orang berakal. Segala sesuatu yang diketatrui bahwa ia ada setelah

sesuatu yang hadits yang memiliki permulaan atau bersamaan dengan

sesuatu yang hadits yang memiliki permulaen, maka ia juga hadits
yang memiliki permuliuur secara pasti. Begitu pula sesuatu yang tidak
kosong dari hal-hal yanghadits im.

Dan, sesuatu yang tidak kosong dari hal-hal hadits dan butuh

kepadanya, maka ia hadits (baru); sesuatu yang tidak kosong dari hal-

hal hadits yang diadakan oleh yang lain, ia juga hadits. Bahkan yang

membutuhkan hal-hal hadits secara muflak adalah hadits. Sesuatu

yang padanya berdiri hal-hal hadits dari yang lain, ia jluga hadits.

Sesuatu yang butuh kepada yang lain, ia juga hadits; dan sesuatu yang

padanya berdiri hal-hal hadits, ia juga hadits.

Kaidah ini membatalkan pendapat orang-orang ahli filsafat

yang mengatakan tentang qadim-nya orbit, seperti Aristoteles dan

pengikut-pengikutrya; karena Aristoteles mengatakan,

"Sesungguhnya Dia membutuhkan 'illat pertama untuk

menyerupainya." Pireqleus dan Ibnu Sina serta lainJainnya
mengatakan, "Sesungguhnya hal tersebut menjadi 'illat bagl-Nya",
yalad diwajibkan untuk-Nya. Yang pertama adalatr 'illat yang

melakukan. Semuanya me,ngatakan, "Sesungguhnya Dia

607



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

membutuhkan yang lain disarnping berdirinya hal-hal hadits pada-

Nyq dan bahwa Dia tidak bisa kosong dari-Nya". Mereka

mengatakan, "Dia Qadim". Tapi pendapat mereka ini batil.

Ibnu Sina berkata, "sesungguhnya Dia mungf,irg me,nerima

keberadaan dan ketiadaan dengan berdirinya hal-hal hadits pada-Nya;

Dia qadim azali." Pendapat ini batil, karena sesuafu yang

membutuhkan yang lain terlarang medadi wajib ada dengan

sendirinya. Karena yang wajib ana deng;an sendirinya tidak

membutuhkan yang lain. Jika sesuatu itu tidak wajib ada,dengan

sendirinya, maka ia merupakan sesuatu png mungkin yang me,nerima

ada dan tiada. Jika demikian maka ia diadakan (hadits) dari beberapa

segi:

Di antaranya: Sesuatu yang mungkin yang me,nerima ada dan

tiada tidak lain kecuali ia diadakan (hadits). Adapun sesuatu yang

qadim yang terlarang tidak ada, maka ia tidak menerima ada dan tiada.

Di antaranya: Batrwasanya sesuatu yang disamping butuh, ia
juga diterrpati hal-hal hadi* dari yang lai& ini me,nunjukkan bahwa

selain Dia bertindak dalam diri-Nya dan me,maksa-Nya; terjadi hal-hal

hadits pada diri-Nya dan Dia tidalc bisa,me,nolalanya dari diri-Nya.
Sesuatu yang dipaksa oleh yang lain berfiti tidak ada de,ngan

sendirinya, tidak merasa cukup dengan diri-Np, tidak perkasa dan

tidak independen. Sesuatu yang demikian berarti dibuat dari diatur

Jogq apabila Dia tidak kosong dari hal-hal hadits yarg
diadakan oleh selain Dia dan Dia tidak me,ndatrului sesuafir tersebut

dan bahkan sesuatu tersebut terus menerus dengan-Ny4 maka ini
menunjul<kan batrwa Dia sepanjang waktu dipaksa bersama yang lain
yang bertindak pada-Nya. lri menunjutt<an bahwa Dia se,nanfiasa

membutuhkailrya. Hal ini membatalkan pendapat orang-orang ahli

Kalam yang mengatakan, "Sesunggubnya Dia hanya butuh kepadanya
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ketika ia terjadi"; disamping itu juga membatalkan pendapat orang-

orang atrli filsafat yang mengatakan, 'Dia butuh kapadanya terus-

menerus meskipun Dia qadim dan meskipun sesuatu tersebut tidak

terjadi,"

Komentarnya adalatr sebagai berikut: bahwa ia diadakan

(hadits) yang butuh ketika terjadi dan ketika tetap. Adanya ia menjadi

tempat hal-hal yanghadits dari yang lain, atau menjadi tanpat hal-hal

hadtts disamping ia bututr adalah menunjukkan bahwa ia diadakan

(hadits). Adapun adanya Dia menjadi tempat bagi hal-hal hadits ymg
Dia adakan, hal ini tidak lazim, baik kebutuhan-Nya maupun

pengadaan-Nya terhadapnya. Karena itulah para Satrabat

menyebutkan batrwa terjadinya hal-hal yang hadits (baru) pada alam

menunjukkan bahwa sesuatu tersebut diatur, sebagaimana yang telatr

kami sebutkan di tempat lain. Sesuatu yang diatur adalatr diadakan

(hadits). Segala sesuatu selain Allah adalatr terjadi pada-Nya hal-hal

hadits dari yang lain, dan ia buhrh kepada yang lain. Seluruh orbit
digerakkan oleh yang lain sehingga terjadi gerakan kare,na pengaruh

yang lain. Orbit yang mengitari digerakkan seluruhnya. Orbit bergerak

dengan gerakan yang berbeda dengan gerakannya lalu terjadilah

peristiwa yang diluar keinginannya, sementara orbit yang mengitari

independen dengan gerakannya tidak membutuhkanriya. Jadi orbit
tersebut terlarang menjadi Tuhannya. Matahari, bulan dan bintang-

bintang digerakkan oleh yang lain; semuanya tunduk terhadap

perintah-Nya.

***
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Bantahan terhadap Pendapat yang Menyatakan bahwa AIam

adalah Qadim (Tanpa Permulaan)

Kami menyebutkan dua pokok:

Pertama: Sesungguhnya hujjah-hujjah sam'iyyah dan

'aqliyyah yang digunakan mereka untuk me,ndukungmadzhab mereka

adalah menunjukkan pendapat ulrma salaf dan datildalil Al Qur'an
dan Sunnah, tidak menunjukkan apa yang mereka rekayasa yang

dengannya mereka menentang Al Qur'an dan Sunnah.

Kedua: Sesungguhnya dalil yang mereka gunakan

menunju}Jran maksud mereka yang kontradiltif dan pendapat mereka

yang rusak. Ini merupakan jenis lain, karena adanya ia menunjtkkan
pendapat yang tidak mereka katakan adalah jenis tersendiri, sementara

adanya ia menunjukkan pendapat mereka yang konfradiktif dan rusak

adalatr jenis lain. Hal ini terdapat dalam hujjah-hujjah para filsuf dan

ahli Kalam

Adapun para filsuf, contohnya adalah hujjah mereka tentang

qadim-rya alam atau sesuatu darinya. Mereka berhujjah de,ngan

bennacam-macam 'illat yang empat: Pelaku (zubje$, yang ghaib

(tidak ada), materi dan gambar (bentuk). Peeangan mereka tentang

pelaku adalah bahwa ia terlarang menjadi pelaku setelah sebelumnya

tidak, maka wia wajib senantiasa berbuat. Ini merupakan pedoman

yang terbesar di kalangan generasi akhir mereka seperti Ibnu Sina dan

orang-orang yang sepaham dengannya. Menurut dugaanku pendapat

ini dikutip dari Pireqleus.

Adapun Aristoteles dan para pengikutnya mereka tidak
berhujjah dengan ini, karena me,nurut mereka Dia bukan pelaku.

Mereka hanya berhujjah tentang qadim-nya waktu dan gerakan yaitu

bentuk, dan keharusan qadim-nya materi, kare,na setiap sesuatu yang

diadakan yang didahului dengan ke,munekinan harus memiliki tempat.
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Sctiry sc$atu yary hadi* diterima oleh materi )rang m€rn€rimanya

Adrym illu yamrg$aib dalah tamasuk jenis pelaku.

Maka dikatakan kepada merek4 'Tlujiah-hujiah ini
menrmj'tken p€,dryat ulama salaf dm para imam, sebagaimana telah

diuaikm tadi. Ini menrmjnkkzn bdalnya pe,ndapat mc,reka."

Adryrm tentang keqadimansubjek (pelaku), yaitu bahwa Dia
se,nantiasaberbua! maka dikataken, 'Tni menrpakan kata yang bersifat
global". Ymg dimaksud subjek oleh kalian adalah png objeknya

berbaengm dengamya dalam walfirnya. Apabila maksud srbjek
adatah s€perti ini, maka objek harus berbarengan dengm)ra drn tidat
boleh tertunda pengerjaanryra- Tnilah 5mg dijedikan pcgangm kalian
Padahal srbjek meirunrt kebanyakan orang b€rakal dan gcnerasi

terrdahulu sebelum kalim dm juga menunrt kalian -pada pe,mbahasan

lain- adalah ymg melakukm scsuatu lalu mengadakannya. Iadi
berrdasartan barometer ini objek terhang Uertarengpn de,ngo subjelc

Bahkan bemdasatm baometer ini semua objek hfrrrs t€rjadi

belakmgm- Jadi semua objdrnya tidak ada du pm yaig qodim, dan

segala scsntu sehin Dia adatah d'dak"n $oA$.
Kemudian di knlangen mmrsia dapat dua metode:

Di antara mereka ada yang menptakan:

Setiry objek hnus M^belakangan Jdi Dia m€ng4ggu
dai perbuatan lalu (setelah itu) beftuat. P€ndryat ini dikatakan oleh

ahli Katm dai kelompok sekte-sekte bid'ah seperti Jahmi)"ah,

Muqtazilah dan ormg-orang yang menempuh metode mereka Pe,nafian

ini merusak subjeb dan ia me,nrsak kehanrsm pada

hujiah-hujiah tersebut

Kedua: Dikatakan: Dia senantiasa melakukan sesuatu secara

Hahry. Jadi segala sesuatu selain Dia adalah diadakan dan akar ada

s€telah sebehrmnya tidak adra. Hanya Dia-lah yang me,miliki
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keklrususan sifat qidam dan azali. Dia-lah yang awal lagi azali, ndak

ada sesuatu pun selain Dia yang bersama-Nya. Dia senantiasa

melakukan sesuafu secara bertahap.

Maka dikatakan kepada m€rek4 'Tlujiah-hujjah yang kalian

gunakan tentang wajibnya kqadimam zubjek, disamping ia

membatalkan pendapat ahli Kalam )ang diada-adakan, ,ia juga

membatalkan pendapat kalian. Karena jika ia menunjukkan

kelanggengan subjek seperti klaim yang dikerrukakan kalian, maka

lazirnnya di alam ini tidak akan terjadi apapun, karena objek menurut

kalian harus berbarengan dengan 'illat-nya yang merupakan subjek,

padatral segala sesuatu selain yang pertama adalah objek. I alu akan

terjadilatr perbare,ngan segala sesuatu selain Dia sehingga di alam ini
tidak akan terjadi hal yang hadix..Hal ini berte,ntangan dengan apa

yang disaksikan dan rasio, dan batil me,nunrt kesepakatan seluruh anak

Adam, serta bertentangan de,ngan naluri dan akd."

Dan jug4 apabila t7lat (subjek) harus dibarengi de,ngan ma'lul
(obje$ dalam waktunlaa, maka segala sesuatu yarng hadits hartrs

terjadi bersamaan de,ngan hal-hd hadits lainnya ddam satu waktu,

)raug mana sebagiannya tidak mendahului sebagtan lainnya dan tidak

ada alfiimya Ini menrpakan pendapat tentang adanya 'illat yarrgnada

akhir. Ini juga batil me,nunrt akal sehat dan kesepakatan orang-orang

berakal. Tidak ada bedanya antara keterlarangan tersebut pada sesutau

yang memiliki 'illat atat pada salah satu dari syarat-syaratnya.

Sebagaimana terlarang terjadi pada setiap sesuatu yalllg hadits yang

memiliki 'illat yargtidak berakhir dalam satu waktu, maka begitu pula

pada syarat-syarat 'illat dan. kaserrrpumaarmya yang m€rupakan salah

satu dua bagran 'illat.ladi tidak boleh ada sesuatu )rang tiada berakhir

dalam satu waktq baik pada bagran ini maupun pada bagian yarg itu.

Hal ini telah disepakati di kalangan manusia
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Adapun perselisihan tentang adanya sesuatu yang tiada
berakhir secara bersamaan, maka sebagian hujjah mereka telatr hilang,

tidak seperti yang mereka katakan. Jusbrr yang wajih adatatr pendapat

yang lain yaitu: Subjek senantiasa metakukan sesuatu secara berta,hap;

jadi semua objek bersifat diadakan (hadits) ss,telah sebelumnya tidak

ada. Ini bote,ntangan dengan pendapat mereka" Bahkan irri merupahan

salatr satu dalil terkuat yang sesuai deugan apa yang dikabarkan para

Rasul bahwa Allah pencipta segala sesuatu.

Dengan demikian maka tetaplah bahwa tidak ada yang qadim

selain Allah, dan batrwasanya segala sesuatu selain Dia itu ada setelah

sebelumnya tid$ adq baik yang dinamakan akal atau jiwa atau jisim
alau lainnyzL

Berbeda dengan dalil ahli Kalam yang direkayasa tentang

terjadinya sesuatu yang hadits. Mereka mengatakan, "seandainya

benar, maka ia tidak menunjukkan kecuali hadits-tya jisim-jisim."
Kita menetapkan hal-hal wujud selain akal, sementara ahli Kalarn

tidak mengemukakan datil tentang penafiannya. Generasi akhir
sepakat dengan mereka, seperti: Asy-Syatrastani, Ar-Razi dan Al
Amidi. Mereka mengklaim bahwa tidak ada dalil bagi orang-orang

ahli Kalam tentang penafian elemen-elemen akal. Datil mereka

tentang hadits-nya,jisim tidak sesuai. Karena itulatr orang-orang yang

mengklaim bahwa mereka menjawab dengan jawaban cemerlang,
jawaban mereka temyata kontradiktif (Saling bertentangan). telatr

dijelaskan bahwa dalil yang mereka kemukakan menunjukkan

rusaknya pendapat mereka dan rusaknya pendapat orang-orang atrli

Kalam. Justru dalil tersebut menunjukJcm hadits-nya segala sesuatu

selain Allatr dan batrwa hanya Dia-latr yang qadim. Ini merupakan

dalil benar yang tidak ada kerancuan di dalarnnya.

Telatr jelas 
-dan segala puji bagi Allatr- batrwa pedoman

mereka tentang qadim-nya alam sesungguhnya menunjukkan pendapat
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mereka yang kontradiktif, yailr hadtts-nya segala sesuatu selain Allah.

Segala puji dan kartrnia hanya milik Allalt.

Adapun hujjah yang mereka gunakan bahwa gerakan

senantiasa ada dan walctu senantiasa ada, dan batrwasanya hadits-nya

jenis ini terlarang, sebagaimana yang dikatakan.Aristoteles dan para

pengikutny4 maka dikatahan kepada mereka" "Ini tidak menunjukkan

qadim-nya sesuatu dengan bentuknya baik gerakan-gerakan dan

waktunya maupun sesuatu yang bergerak. Jadi ini tidak menunjul:kan

apa yang mereka maksud tentang qadim-rya orbit dan gerakannya

serta waktunya. Justnr ini menunjul&an pendapat mereka yang kontra

(rusak). Karena setiap gerakan itu harus ada yang me,nggerakkannya,

dan seluruh gerakan akan berakhir pada penggerak yang pertama."

Mereka menerima ini. Penggerak pertama yang darinya

muncul gerakan selain Dia, adakalanya bergerak dan adakalanya tidak

bergerak. Apabila tidak bergerak, maka harus muncul gerakan dari

selain yang bergerak. Hal ini bertentangan dengan naluri dan akal,

karena ma'lul itu harus sesuai de,ngan 'illat-nya. Apabila ma'lul terjadi

sedikit demi sedikit, maka 'illat-nyaterlarang tetap dalam satu kondisi,

sebagaimana yan1 kalian katakan, "Terlarang terjadi padanya sesuatu

setelah sebelumnya tidak terjadi". Justru terlarangnya kelanggengan

te{adinya sesuatu. padanya lebih utama daripada terlarangnya

terjadinya sesuatu yang diperbarui, kare,na hal ini menghendaki

adanya yang terlarang lebih banyak daripada yang dikehendaki pada

yang lainnya.

Apabila dikatakan, "Telatr diketatrui berdasarkan akal sehat

bahwa sesuatu yang tidak berbuat haruslah ada sebab baginya yang

menyebabkarulya berbuat. Apabila kondisi subjek tetap seperti

sebelum berbuat, maka ia tidak akan melakukan sesuatu dan tidak

akan t€rjadi sesuatu darinya."
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Maka dikatakan kepada merek4 "Irdlah yang diketahui

berdasarkan akal sehat batrwa tidak terjadi padanya pada waktu kedua

sesuatu yang tidak terjadi pada waktu pertama kecuali karena arti yang

terjadi padanya. Apabila tidak terjadi padanya se,suatu, maka tidak

akan terjadi sesuatu darinya."

Apabila dikatakan tentang kelanggengan hal-hal haditl darinya

tanpa terjadi sesuatu yang hadits padanya maka ini merupakan

pendapat tentang adanya hal-hal terlarang selarnanyq karena tidak

satu pun sesuatu yang terjadi kecuali ia menerima dzat ketika

terjadinya, yaitl dzat yang ada sebelum terjadinya; yang mana

sebelum itu ia terlarang terjadi darinya maka sekarang juga demikian,

ia terlarang terjadi darinya.

Atau dikatakan: ia tidak mengadakannya, maka sekarang juga

tidak mengadakannya. Ketika terjadinya setiap sesuatu yar;g hadits, ia

ada seperti sebelum itu. Sebelum terjadinya ia tidak diadakan; justru

hal tersebut terlarang. Begitu pula waktu yang dite,ntukan terjadi

sesuatu di dalarnny4 terjadinya sesuatu di dalamnya terlarang.

Inilah yang diakui kaum intelektual mereka batrwa hal tersebut

lazim, sebagaimana yang disebutkan Ibnu Rusyd, Ar-Razi dan lain-

lainnya. Mereka mengakui batrwa terjadinya sesuatu yang berubah

dari selain yang berubah adalatr bertentangan dengan orang-orang

berakal. Ibnu Sina sendiri memahami betul hal ini.

***

Jawaban atas Syubhat Murtazilah perihal Penafian Sifat-sifat

Bagaimana pendapat para ularna -semoga Allah meridhai

mereka semua- tentang jawaban syubhat Mu'tazilatr perihal penafian
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sifat-sifat?. Mereka mengklaim bahwa sifat-sifat sang pencipta bukan

tambatran atas dzat-Nya; karena tidak bisa lepas, adakalanya wujud-

Nya tersebut dengan sifat tertentu yang mana seandainya sifat tersebut

tidak ada maka akan berpenganrh kepada ketiadaan-Nya atau tidak.

Jika sifat tersebut ada pada-Nya, maka wujud-Nya tergantung pada-

Nya dan Dia me4jadi tersusun dari bagian-bagan dimana keberadaan-

Nya tidak satr kecuali dengan kumpulan dari bagian-bagan tersebut,

padatral sesuatu yang tersusun itu ma'lul. Sedangkan jika wujud-Nya

tidak berdiri dengan sifat tersebut dan tidak dilazimkan apabila ia

tidak ada maka Dia tidak ada, maka ia merupakarr'aradh, sementara

'aradh adalah ma'lul, padahal keduanya mustatril bagi Allah. Maka

tidak tersisa kecuali bahwa sifat-sifat sang pencipta bukan tambatran

atas dzat-Nya. Apakah ini yang dimaksud?.

Beliau -Semoga Allah meridhainya- menjawab:

Segala puji bagr Allah. Dalil-dalil yang ada dalam Al Qur'an
dan Sunnatr adalah batrwa Allah SWT memiliki pengetahuan dan

kekuasaan, rahmat dan kehendak, kemuliaan dan lain-lainnya;

berdasarkan firman Allah, "* v ,e,SH{i "Don merekn tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah." (Qs. Al Baqarah l2l:255)

Firman-Nya, -1r4,,{f$ !A$ $ -q'-r;5-'$ # * retapi
Allah mengalai Al Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah
menuntnkannya dengan ilmu-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 166)

Firman-Nya, @ e# 1frr -it \fri'i'fii i,y "sesungguhnya

Allah dialah Maha pemberi rezki yang mempunyai lcelantan lagi
sangat l@l@h." (Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 58)

Firman-Nya, 4*55 .4;); iii i"; "Pad.ahat kehtatan

itu hanyalah bagi Allah, bagi rasul-Nya dan bagi orang-orang

mulanin." (Qs.Al Munaafiquun [63]: 8)
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Firman-Nya, UU)'14 ,*'&L :- ir5(13*ro Tuhan trami,

rahmat dan ilmu Engluu meliputi segala seswtu." (Qs. Ghaafir [40]:
7)

Dalam hadits tentang Istilfiarah yang terdapat dalam kitr Ash-

Shahih disebutkan, 'u 'dA?: Wrt. U:rfuli AJrt, ltpl ,,if St
gJr$',!thl "Ya Allah, sesungguhnya aht meminta pttthan yang tepat

kepada-Mu dengan ilmu pengetahuan.Mu, dm aht mohon kelansaan-

Mu (untuk mingatasi persoolanht) dengan ke-Maha Kuasaan-Mu,

dan aht mohon kepada-Mu dari anugerah-Mu yang Maha Agung.""'

Dalam hadits Syaddad bin Aus yang terdapat dalam As-Sunan

disebutkan, dari Nabi SAw, 6 ,*t il/r, *'ot1;li q,jiir o+h iijilr
,1,.* 'a,6! uts ti,t eit ,j.,?'19,3r Uf *ya Altah, dengan'itmu-

Mu atas yang gaib dan dengan kemaha-htasaan-Mu atas seluruh

maWtluk, perpanjanglah htdupht, bila Engkau mengetahui bahwa

lrehidupan selanjutnya lebih baik bagiht; dan matikan alu dengan

segera, btla Engkau mengetahui bahwa kemattan lebth baik
bagiht.-L3a

Dalam hadits Shahih disebutkan, $t:Ei I *Ttdak, demi

Kemuliaan-Mu."r35 Dan masih banyak lagr yang lainnya.

Dalam ,4sh-Shahihjuga disebutkan batrwa Nabi SAW bertanya

tentang orang yang membaca "Qul Huwallahu Ahad' (Swah Al
Itfilash) dalam setiap rakaatnya -ketika ia bertindak sebagai imarn-,

maka ia me,njawab, "Aku menyukainy4 karena ia menrpakan sifat Ar-

r33 - Takhriinya telah dijelaskan sebelu'mya, pada hal. 58.
r34 - HR. An-Nasa'i dalam penrbahasan tentang Sujud Satrwi (1305), Abmad

Gt2&\.' tr' - HR. Al Bulfiari dalam pernbehasan tentang Perbudakan (6573), Muslim
dalam penrbahasan tentang lmen (1821299), Abmad (U276), senuanya dari Abu
Hurairah.
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Rahman." Maka Nabi bersabda,

menyukninya."136

"Kabarilah ia bahwa Allah

Nabi SAW mengakui atas penamaan sifat Ar-Ratrman; dan

masih banyak atsar lainnya yang berkaitan dengan masalah ini.

Jadi berdasarkan dalil-dalil ini jelaslatr bahwa perkataan yang

digunakan untuk mengabarkan tentang Allah adalatr sifat-Nya, karena

sifat adalah penampakan dan penjelasan terhadap penglihatan atau

pendengaran, sebagaimana yang dikatakan para fuqaha, '?akaian
yang mensifati (menggambarkan) kulit atau tidak mensifati kulit."

Allah SWT berfinnan, *Kelak Allah aknn membalas mereka

terhadap ketetapan merelca." (Qs. Al An'aam [6]: 139)

Firman Allah swr, @ Aj;-C'ili 6 43$e "Maha

Suci Tuhanmu yang mempunyat keperkasaan dari apa yang merekn

katalran." (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 180)

Nabi SAW bersabdq tl$'fu-Lfrr ,;, WTtilp if;t tit I
"Janganlah seorang perempuan mensifati (menggambarkan)

perempuan lain terhadap suaminya sampai seaknn-akan ia (sang

suami) melihatnya."r3T

Na't adalah sifat; contoh-contoh seperti ini sangat banyak.

Sifat adalah bentuk mashdar dari, "Washaftu Asy-Syai'a,

Ashifuhu, Washfan, wa Shifatan, seperti Wa'ada Wa'dan wa 'Idatan,

wa Wazana Waznan wa Zinatan. Mereka menyebut isim mashdar

sebagai maf'ul, sebagaimana mereka menamakan makhluk: Khalq.

Mereka mengatakan, "Dirham adalah cetakan penguasa."

"! - famrilnya telah dijelaskan sebelurmya, padzhal.l92.
r37 - HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang Nikah (5240), (5241), Abu

Daud dalam pembahasan tentrng Nikah (2150), Ahmad (11387,438), semuanya dari
Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang berbeda.
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Apabila yang disifati dinyatakan sebagai dz,atyatgrahmat dan

ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, maka arti Dia disifati dengan

perkataan tersebut adalah sifat. tr(arena itulah iahmat, ilmu
(pengetahuan) dan kekuasaan dinamakan sifat berdasarkan pengerlian

ini. hilatr hakikat masalahnya.

Kemudian banyak kalangan Mu'tazilah dan orang-orang yang

sealiran dengan mereka yang me,lrgatakan, *Washf dan sifat adalatl

narna untuk perkataan saja tanpa ada arti-arti pada dzat-Nya yarl1
qadim."

Banyak ahli Kalam Shifatiyah yang membedakan antara Washf

de,ngan sifat. Mereka mengatakan,"Washf adalah ucapan, sifat adalatr

arti yang berdiri dengan yang disifati."

Adapun pira pexreliti, mereka mengetahui batrwa masing-

masing dari dua kata tersebut terkadang dimakstrdkan sebagai ucapan,

dan terkadang maksudnya arti.

Al Qur'an dan Sunnatr menegaskan tentang tetapnya arti-arti

yaitu ilmu, kekuasaan dan sebagainyra, sebagaimana yang telah kami

uraikan.

Adapun kata'Dzat', s@ara bahasa ia merupakan bentuk

mu'annats dari "Dzu". Kata ini digrrnakan sebagai mudhaf untuk

isim-isim jenis (disandarkan kepada r'srz jenis) yang rnerupakan kata

sambung sebagai pe,nyifatannya; Seperti dikatakan, "Dzu 'Ilmin, Dzu

Maalin Wa Syarafi.n (yang memiliki ilmu, yang memiliki harta dan

kernuliaan." Artinya adalah hakikatry4 atau benfuknya atau orang

yang memiliki ilmu, kekuasaan, pemerintahan dan lain sebagainya.

Terkadang ia dridhafalkan (disandarkan) kepada 'alam, seperfl: Dzu
'amrin, Dzu al lanla', dan seperti perkataan Umar, 'Yang kaya adalah

Bilal dan orang-orang yang memilikinya."
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G Ketika mereka menemukan Allah berfirman dalam Al Qur'an,

# a.l1 )A {t ,# j.C'rvo *Maka tentulah Engkau mengetahui

apa yang ada pada dirifu dan Alu tidak mengetahui apa yang ada

pada diri Engkau." (Qs. Al Maa'idah [5]: 116), firman-Nya,

,i/:'X6l'H)r43 "Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri
(gilrsQ-Nya." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 28), dan firman-Nya, & :.{'i*!)i l rx "Dia telah menetapknn at(N Diri-Nya lwsih sayang."

(Qs. Al An'aam [6]: l2), maka mereka mensifati demikian dengan

mengatakan, 'Diri yang memiliki itmu dan kekuasaan, rahmat,

kehendak dan sebagainya." Kemudian mereka membuang yaurrg

disifati dan mengakui sifat. Mereka mengatakan, 'Dzat". Ia
merupakan kata campuran, tidak qadim; kata ini terdapat dalam sabda

Nabi SAW dan para Satrabat, akan tetapi dengan arti lain, seperti

perkataan lftubaib yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari:

L; * )o'tt JL!)6* * * lu- of; lyr ptt Gu;t
ultu (terdapat) dalam dzat Tuhan, dan jika Dia berkehendak

Dia akan memberkati tersambungnya tulang yang putus.'isa

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi SAW bahwa beliau

bersabda, ,ilr pri C'dk 
"iry 

byi 'rf 'erj.tt"s iJ 
*Nabi lbrahim

AS tidak pernah berbohong keanali tiga kali, semuanya tentang dzat

Allah."r3e

Dari Abu Dzar: Kita semua bodoh tentang dzat Allah.

Sebagian mereka mengatakan, 'I(ita telah benar dalam dzat

Allah". Artinya: aratr Allatr, yalani: karena Allah dan untuk mencapai

keridhaan-Nya. Yang dimaksud bukanlah diri. Yang senada dengan

r3t - HR. Al Bulfiad dalam pembahassa tentang Peperangan-peperangan
(4086), Al Baihaqi dalamAl Asmo'wa Ash-Shifat (216).

t3'- HR-.A1Bulfiaxi dalam pernbarhasan tentang Para Nabi (3358), Abu Daud
dalam pembahasan tentang Talak (Perceraian) (2212).
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ini dalam Al Qur'an adalah (fiman Allah), 3(, iri"$Jj ';ii l}ElS
'F; "Oleh sebab itu bertalcwalah lcepada Allah dan perbaikilah

perhubungan di antara sesamamtl" (Qs.Al Anfaal [8]: l)
Firman-Nya, @ i$l gq W '*sesungguhnya Altah

mengetahut segala isi hati." (Qs. Aali 'Imraan [3]: I l9), yalari: sikap

dan arah (hubungan) yang ada di antara sesama kalian; dan Dia Matra

Mengetahui bisikan-bisikan dan sebagainya yang ada ddam hati.

Nama dzat menrrut sabda Nabi SAW dan para Sahabat serta

tata Batrasa Arab adalah mengandung arti ini. Kemudian orang-orang

ahli Kalaur dan lain-lainnya menyebutnya untuk "Diri" dengan

barcmeter yang telah diuraikan, kare,na ia adalah pelnilik sifat-sifat
Apabila mereka mengatakan "D?at', maka mereka mengatakan,

"Yang memiliki sifat-sifat."

Diriwayatkan dalam hadits marfii' dan yang tidak marfu',
.ilrr pri 4 r;5.e5 fi ,,ilr :IT .J t|ft *Berpikirlah tentang nihnat-
nilonat Allah dan jangan berpikir tentang dzat Allah."r$

Apabila kata ini atau yang sejenisnya telatr tetap dari Nabi

SAW dan para Sahabahya, maka dalam perkataan mereka ditemukan
penyebutan nama dzat untuk diri, sebagaimana yang disebutkan ulama
generasi akhir. Apabila pokok ini telatr tetap, maka ia menjadi seperti

gerakan yang diperselisitrkan tentang kekekalannya, seperti makanan

dan warna serta angina. Mayoritas orang-orang berakal berpendapat

bahwa terkadang ia kekal.

Me,nurut mereka tidak satr mengambil dalil dengan 'aradh-

'aradh untuk hadits-nya jisim. Jika demikian maka ketidak-sahan

r{ - HR- Al Baihaqi det,trrn Al/Ltma'wa Ash-Shifat (216), danAsy-Syr'ab (l2O),
Ibnu 'Adi daltm Al Kamil (7195). Al Haitsami menyebutkannya dalam Majmal Az-
Zawa'id (1/8O, ia berkata,'Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath",Di
dalamya terdapat Al Wazi' bin Nafi', seorang yang Matntk: dan (dhiwayatkan)
dalam Al Maqas hid Al Hasanah bal. 159.
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mengambil dalil dengan sifat-sifat Allah untuk hadits-nya ymg
disifati adalah lebih utama. Disamping itu pula dalil tentang hadits-

nya alam di dalamnya perlu diteliti lebih dalam lag yang bukan disini

tempat untuk membatrasnya.

Begitu pula dikatakan kepada kaum filsuf, karena

sesungguhnya tidak diragukan lagi batrwa Dia adalatr yang memulai

(menciptakan) alam dan sebab keberadaannya. Mereka menyebutkan

hal-hal yang berke,naan dengan akal dan pertolongan yang menurut

mereka harus ditetapkan.

Pembahasan tentang apa yang ditetapkan ahli Al Qur'an dan

S.unnatr adalah seperti penrbahasan tentang apa yang harus ditetapkan

seluruh sekte. telatr tetap bahwa hal tersebut benar secara pasti dan

berdasarkan dalil-dalil ymg qath'i, dm mereka sepakat akan hal

tersebut. telatr tetap batrwa Dia berdiri dengan sendiriny4 dan Dia

tidak seperti jenis segala sesuatu yang berdiri dengan sendirinya baik

itu roh atau jisim.

Apabila mereka sepakat batrwa Dia berdiri sendiri yang tidak

seperti jenis seluruh jisim dan roh, maka begitu pula sifat-sifat yang

berhak dimilikiNya ia tidak seperti jenis sifat yang dimiliki seluruh

sesuafu.

Apabila diperkirakan bahwa suatu unsur memiliki 'aradh yang

hadits, maka ini menuqjukkan hadits-nyaunsur tersebut.

Apabila seseorang diperbolehkan untuk tidak menamakan

sebagian sesuatu yang berdiri sendiri sebagai unsur, maka ia juga

boleh untuk tidak menamakan sebagian sesuatu yang berdiri dengan

lainnya sebagai 'aradh. Batrkan menafikan 'aradh dari arti-arti yang

kekal lebih dekat kepada batrasa. Apabila boleh me,namakan segala

sesuatu yang berdiri dengan yang lain sebagai 'aradh, maka boleh pula
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menamakan segala sesuafu yang berdiri sendiri sebagai unsur

(elemen).

Dengan demikian, maka menjadikan hadi*-nya 'aradh dan

sifat sebagai dalil alas hadi*-nya ursur dan yang disifatinya tidak
merliadikan segala 'aradh dan sifat sebagai dalil atas hadits-nya ruuur
dan yang disifatinya- Jika hal ini diharuskan, maka batallah pendapat

mereka tentang hadt*-nya segala unsur dan jisim karena masuknya

sesuatu yang qadim dalam keumuman ini menurut penilaian tersebut.

Bahlen batallah pendapat tentang kemungkinan adanya sesuatu pada

unsur dan jisim.

Jadi jelaslah jawabannya dari dua jaltr:

Pertama: dari dua sisi, )aitu sisi sisi pe,ne,ntangan dan

pelaziman, dan dari sisi perusakan. Berdasarkan dua sisi ini jelaslatt

bahwa sy$hat ini rusak mentrrut landasan pokok selunrh peirduduk

bumi, dan juga rusak dengan se,ndirinya, karena dengan

me,netapkannya lazimnya adalatr menafikannyai dan sesuatu dengan

menetapkannya berarti menafikannya adalah batil dengan se,ndirinya.

Jalur Kedua: dari segi solusi dan peqielasan, sebagaimana

yang telah diuraikan.

Adapun syrbhat kedua -fitu syubhat susunon- yang

menrpakan falsafah Mu'tazilah, yfrg pertama adalah Mu'tazilah

murni, karena Mu'tazilah menjadikan sifat-Nya yang paling kfiusus

adalah qadim, seme,ntara untuk selain itu mereka menetapkannya

sibagai sesuatu yrrrrg hadits.

Orang-orang atrli filsafat menjadikan sifat-Nya yang paling

khusus adalah Dia wajib ada dengan sendiriny4 sedang selain Dia

bersifat mnngkin. Mereka tidak mengaktri sesuatu yang hadits dari

sesuatu yang tidak ada. Susunan png mereka sebutkan mereka
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anggap wajib karena ia membutuhkan, dan dianggap terlarang

menjadi sesuatu yang wajib dengan sendirinya.

Jawaban tentang hal ini juga dari dua sisi:

Pertama: Murcakup dua kategori: Penentangan dan perusakan,

dan yang kedua: solusi (penjelasan).

Adapun yang pertam4 mereka menetapkan batrwa Dia Matra

Mengetatrui lagi Matra Kuasa, serta wajib dengan sendirinya dengan

berbuat terhadap yang lainnya. Sebagaimana diketahui batrwa

pengertian Maha Mengetahui bukanlah pengertian yang berbuat

terhadap yang lain. Jika dzat-Nya tersusun dari arti-arti ini, maka

susunan yang mereka klaim akan menjadi wajib. Dan jika ia
merupakan 'aradh, maka ia hanrs menrbutuhkan, sebagaimana yang

merekaklaim.

Secara global, apa yang mereka katakan dalam masalah-

masalatr ini adalah pendapat Ahli Al Qur'an dan Sunnatr tentang ilmu
(pengetatruan) dan kekuasaan.

Adapun pertentangannya, apabila yang wajib dengan

sendirinya tidak dibedakan dari lainnya dengan sifat tsubutiyyah,

maka tidak wajib. Tapi bila ia tidak wajib, maka tidak mesti

susunannya mustatril. Yang demikian karena mereka menafikan arti-
arti dikarenakan hal tersebut menghartrskan tetapnya susunan yang

menghendaki penafian wajib. Ini tentu saja pendapat yang

kontradiktif karena penafian arti-afti menghendaki penafian wajib,
maka bagaimana mereka menetapkannya karena tetapnya?. Yang
wajib dengan sendirinya adalatr benar-benar ada, yang mengetahui,

berkuasa lagi berbuat. Yang mungkin terkadang sesuatu yang ada

yang mengetahui, berkuasa lagi berbuat. Persekutuan tidak hanya pada

sekedar kata, akan tetapi pada arti-arti yang masuk akal lagi diketatrui

secara pasti.
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Apabila persekutuan tersebut menghendaki adanya perbedaan,

maka yang wajib akan me,njadi mungkin sementara yang mungkin

akan murjadi wajib. Tapi jika tidak menghendaki hal tersebut, maka

yang wajib akan menjadi berbeda dengan yang mrurgkin selain arti-

arti yang bersekutu tersebu! sehingga jadilah sisi persekutuan dan sisi
pe6edaan. Menurut mereka hal ini nnerupakan susunan yang

terlarang.

Apabila susunan menghendaki penafian yang wajib, maka

tetapnya sesuatu yang wajib de,ngan sendirinya akan menghendaki

penafiannya; tentu saja hal ini kontradiktif.

Berdasarkan dalil yang cemerlang ini maka hujjah ini
bertentangan dengan sendirinya, sebagaimana telah tetap bahwa ia
bertentangan dengan landasan pokok mereka yang mereka tetapkan.

Adapun jawaban yang merupakan solusi (penjelasan), maka

kami mengatatakan, "Susunan yang masuk akal menurut akal anak

cucu Adam dan bahasa manusia adalah susunan yang ada bagran-

bagiannya yang sebagiflnya membedakan sebagian lainnya, yaitu

susunan jisim atas bagian-bagiannyq seperti susunan manusia atas

anggota-anggotanya dan campuran-campurannya, susunan pakaian

atas bagian-bagiannya dan susunan minuman atas bagian-bagianny4

baik salatr satu dari dua bagian tersebut terpisatr dari yang lairurya

seperti terpisahnya trngan dari kaki, atau bergab"ng di dalamnya

seperti bergabungnya empedu dalam darah dan air dalarn susu."

Adapun yarg disebutkan ulama-ulama manthiq (loglka)

tentang tersusunnya macam-macam dari jenis dan pemisaharq seperti

tersusunnya manusia dari binatang dan yang berbicar4 yaitu susunan

yang terdapat pereekutuan antara ia dengan macam-macam lainnya,

serta macam-macam yang berbeda dari lainnya, dan pembagran

mereka akan sifat-sifat menjadi dzati yang tersusun dari fakta-fakta

yaitu jenis dan pemisahan, dan 'aradht yutn 'aradh unum dan
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khusus, kemudian hakikat yang tersusun dari persekutuan dan

pembedaan yaitu jenis, maka kami mengatakan, "Susunan ini

merupakan hal yang bersifat asumsi dan bayangan (pikiran), yang

tidak terdapat wujudnya di luar, sebagaimana dzat jenis dari segi

keumumannya tidak ada ketetapaillya di luar. Bahkan fhkta-fakta luar

sendiri tidak ada keumuman luar dan tidak ada susunan luarnya,

sebagaimana yarl;g telah kami katakan dalam masalah ma'dum,

"Sesungguhnya ia merupakan sesuafu yang terdapat dalam pikiran,

bukan di luar, karena keterkaitan ilmu dan kehendak padanya."

Sesungguhnya manusia yang terdapat di luar tidak memiliki
dzat-dzat yang berbeda-bed4 yang sebagiannya hewani, sebagiannya

berbicara, sebagiannya tertawa dan sebaginnya perasa. Akan tetapi

akal menemukan arti di dalamny4 dan yang serupa dengan arti

tersebut tetap untuk jenis lainnya. Karena itu dikatakan bahwa di
dalamnya terdapat arti yang bersekutu (Ganda) dan ditemukan adanya

arti l*rusus, kemudian antara dua arti tersebut digabunglian dan

dikatakan, "Ia tersusun dari keduanya". Kernudian jika ditemukan di

dalamnya dua arti, maka salatr satunya tidak ditemukan berbeda dari

yang lain dan terpisatr darinya, sebagaimana halnya apabila diternukan

sesuatu yang wujud dan wajib, serta berdiri sendiri dan mengatur yang

lain, maka salah satu dari arti-arti ini tidak ditemukan terpisatr dari

yang lain dan berbeda darinya.

Batrkan yang lebih kuat dari itu adalah bahwa rasa dan warna

serta angina yang ada pada jisim, sebagiannya tidak berbeda dari

sebagian lainnya pada tempatrya, akan tetapi rasa-lah yang

membedakan antara hakikat-hakikat ini.

Jenis susunan ini bukan jenis susunan jasad atas bagian-

bagiannya dan campuran-cdmpurannya. Ab'adh tidak seperti 'aradh-

'aradh. Kami tidak menyangkal penamaan ini sebagai sesuatu yang

tersusun, karena ini merupakan perselisihan kata. Akan tetapi
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tujuannya adalah batrwa susunan ini bukan jenis susunan yang

dipatramai anak Adam berdasarkan fihah pertama sampai ia disebut

dengan istilah'bagian-bagian".

Apabila hal ini diketahui, maka jawatrannya adalah dua seni

solusi dan dua seni pe,mbatalan.

Pertama: Kita tidak menerima batrwa te,rdapat sesuatu yang

tersusun dari bagian-bagan s@ara spontan, akan tetapi yang ada

adalatr dzatyatgberdiri sendiri png menghendalci sesuatu yang lazim

bagnya yang tidak sah keberadaannya kecuali dengannya. Sifat dari
png disifati bukanlah bagian-bagianny4 6r, lrrkan pula bagian-

bagran png sebagiann]ra dibedalcan dari yang lainnya atau berbeda

darinya sehingga sah bila dikatakaq "Ia tersusun darinya atau tidak
tersusruf,." Jadi tetapnya susunan dan penafiannya me,nrpakan cabang

penggambarannya, sedang pe,nggambarannya disini tidak ada ada

(dinafikan).

Jawaban kedua: Seandainya dihanrskan bahwa ia dinamalcan

sesuatu yang tersusun, maka ia tidak me,nghe,ndaki kemungkinan

tnaupun sesuatu yang hadtu. Karena yang diketahui akal dan

pende,ngaran adalah bahwa Ttrhan terlarang butuh kepada makhluk-

Nya. Justnr Dia tidak butuh terhadap alam se,mesta- telah diketahui

bahwa Dia Maha Hidup lag mengurui diri-Nya sendiri, dan

bahwasanya diri-Nya yang disucikan adalah berdiri se,ndiri dan ada

dengan dzat-Nya; Dia Maha Esa lagi tempat bergantung segala

sesuatu. Dia Maha Kaya dengan sendiri-Nya, ketetapan dan kekayaan-

Nya tidak berasal dari selain Dia. Dia senantiasa dan akan senantiasa

benar, tempat bergantung segala sesuafu dan terus menerus mengurus

makhluk-Nya. Maka apakatr akan dikatakan berkenaan dengan

masalah ini batrwa Dia butuh kepada diri-Nya karena diri-Nya tidak

berdiri kecuali dengan diri-Nya?. Pendapat tentang sifat-sifat-Nya
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yang masuk dalam kategori diri-Nya adalatr pendapat tentang diri-
Nya.

Apabila dikatakan, "Sifat-sifat -Nya Dzatiyah", dan dikatakan,

"Dia butuh terhadapnya", maka ini seperti pendapat yang mengatakan,

"Sesungguhnya Dia butuh terhadap diri-Nya, karena sifat-sifat
Dzatiyah adalatr yang diri tidak ada kecuali dengarurya."

Begitu pula apabila kami mengatakan, "Dzat-Nya

mengharuskan wujud-Nya", atau "Ia wajib dengan sendirinya", atau

dzat-Nya menghendaki wajib-Nya, maka apabila seseorang

mengatakan, "fa harus ma'lul, sementara ma'lul itu butuh", maka

dikatakan kepadanya, "'Illat disini adalah selain ma'lul, dan yang

dinafikan adalah yang butuh kepada yang lainnya dan menjadi ma'lul
untuk selain-Nya, adapun bila Dia berdiri sendiri,.maka ini benar."

Kemudian ungkapan-ungkapan ini yang mengindikasikan arti

rusak, apabila ia disebutkan dengan pertimbangan arti yang benar,

atau tidak disebutkan seketika, maka hal itu tidak membatrayakan

apabila arti benar tersebut diketatrui dan tidak tertolak. Arti mulia ini
hanrs dipahami betul, karena ia akan menghilangkan syubhat

imajinasi yang akan menyesatkan banyak manusia.

Apabila kami mengatakan, *Mahiyat adalatr dijadikan", maka

yang kami maksud adalatr mahiyat yang terdapat di luar, berdasarkan

ketentuan bahwa wujud segala sesuatu di luar adalatr bentuk mahiyat-

nya; karena sesuafu yang ada di luar bukanlah sesuatu selain

wujudnya. Sesuatu yang ada di luar itulah yang butuh terhadap yang

lainnya, baik itu mufrad (trmggal) atau tersusun.

Sesuatu yang tersusun di luar tidak membuhrhkan subjek

karena ia tersusun. Justnr hakikatrya adalah butuh, dan

keterlambatamya suatu keharusan. Ia tidak memiliki ketetapan dan

wujud serta keterlambatan kecuali dari Tuhannya. Karena itulatt
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sesuatu yarg mufrad (hmggal) bututr terhadap sang pernbuat seperti

butuhnp sesuatu yang tgrsusun.

Adapun yang diketahui akal benrpa essnsi baik yang tunggal

maupun lang tersusun, maka ia tidak membutuhkan subjek kecuali

dari segi bahwa ilmu hamba hanrs merriliki sebab, bukan dari segi

bahwa mg tersusun meinbutulrkan bagian-bagiannya telatr jelas

bagimu batrwa yang tersusun adalah y"ang tidak butuh kepada bagran-

bagiannp, baik dalam pikiran maupun di luar kecuali seperti

butuhnya sesuatu yang tunggal pada dirinya se,ndiri. Apabila png itu
tidak boleh, maka yang ini tidak boleh. Penyifatan yang disifati dan

bagran sesuatu yang tersusun -)rang dzat-Nya tidak berdiri kecuali

dengannya- tiada lain kecuali seperti kedudukan dz.afirya. Pen{apd
kami bahwa Dia butuh kepada diri-Nya tidak berarti menghilangkan

sifat-Nya yang wajib dengan sendirinya. Maka de,mikian pula dengan

)rang ini.

Jadi jelaslatr ke,nrsakan ftesalatran) pada dua pembukaan ini,
yaitu bahwa sifat-sifat menghendaki susunan, dan batrwa suiunan

menghendaki butrfi kepada yang lain. Apabila dua pembukaan ini
batil, maka keselunrhannya juga batil. Wallahu A'lam.

Shalawat dan salam semoga tertimpatrkan kepada Muhamma{
keluarga dan para Sahabatnya semua.

***

Risalah kepada Imam Syamsuddin dan Anjuran untuk Sabar

Keselamatan, rahmat Allah dan berkatr-Nya semoga

terlimpahkan kepada Nabi. Keselamatan, rahmat dan berkatr Allatr
semoga terlimpatrkan kepada tetangga-tetangganya penduduk
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Madinatr Thaibah baik yang hidup maupun yang mati, dari kalangan

Muhajirin dan Anshar serta seluruh orang beriman.

Kepada syeikh Al Imam ,4/ 'Arif An-Nasik, ymg menjadi

panutan, zuhud lagr ahli ibadatr: Syamsuddin -semoga Allatl
mengukuhkan keimanan dalam hatinya dan menguatkannya dengan

pertolongan yang datang dari-Nya. Semoga Dia memberinya rahmat

dari sisi-Nya dan mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi-Nya. Semoga

Dia menjadikannya termasuk salah satu dari wali-wali Allah yang

bertakwa, hizib-Nya yang beruntung, orang istimewa yang pilihan,

membimbingnya untuk mengikuti Nabinya baik secara batin maupun

latrir, serta bertemu dengannya di dunia dan akhirat. Sesungguhnya

Dia Maha Kuasa atas hal tersetut.

Dari Ahmad bin Taimiyatr: Keselamatan, rahmat dan berkah

Allah semoga terlimpahkan kepada kalian.

Amma Ba'du:

Kami memuji Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia. Dia
layak dipuji dan Maha Kuasa atas segala sesuatu. Kami memohon

kepada-Nya supaya melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada

maktrluk pilihan-Nya yang terbaik, yaitu Nabi yang Ummi,
Muhammad dan keluarganya.

Saya telatr mengirim buku kepadamu. Semoga Allah
memberimu kebaikan di dunia dan akhirat yang akan

mengantarkanmu ke derajat tinggi dalam kebaikan dan keselamatan

dengan mendapat nilsnat Allah, rahmat dan keselamatan yang

sempurna baik bagi kami dan segenap teman-teman karni. Segala puji
bagi Allah, Tuhan sernesta alarn; pujian yang banyak sebagaimana

yang layak bagi-Nya karena kemuliaan wajah-Nya dan keagungan-

Nya.

630



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

Tiga buku yang saya kirim telah sampai. Kami memohon

kepada Allah dan mengharap kepada-Nya a9ar apa yang ditetapkan

dan ditakdirkan-Nya baik itu sakit dan musibatr-musibah duniawi

lainnya dapat mengantarkan ke derajat-derajat (yang tinggi) meski

arnalan berkurang karenanya. Dan telatr disebutkan dalam Ummul

Kitab batrwa ia akan diperoleh; dan semoga orang-orang pilihan akan

dipilih Allah dari kalangan hamba-hamba-Nya yang beriman.

Kita telatr mengetatrui dari segi keumuman bahwa Allah
Ta'ala tidak menakdirkan untuk orang beriman kecuali kebaikan; dan

bahwa niat untuk melakukan kebaikan meskipun terhalang oleh sakit,

maka pilihannya adalatr sesuai yang dikehendaki Allah.

Allah SWT mernberi pilihan kepada kalian dalam segala hal

yang akan mengantarkan kalian kepada keridhaan Allah dalam

kebaikan dan keselamatan. Apa yang kamu keluhkan berupa musibatr

pada hati dan agama, kami memohon ke,pada Allah agar Dia

membimbing kalian dengan sebaik-baiknya sehingga kalian tidak

menyandarkan persoalan kalian kepada salatr satu maktrluk-Nya.

Semoga Dia memperbaiki tingkah laku kalian selunrhnya yang

permulaannya dari-Nya dan penyempumzumnya pada-Nya; dan

semoga Dia membimbing kalian ke maqam Qyyaaka Na'budu wa

Iyyaaka Nasta'iin lHmya kepada-Mu karni menyembatr dan hanya

kepada-Mu kami minta pertolongan]). Tidak ada daya dan kekuatan

kecuali dengan (pertolongan) Allah yang Maha Perkasa lagi Matra

Bijaksana.

Kami juga berharap semoga sifat selalu merasa kurang dan

ketinggalan merupakan salatr satu nikmat Atlah kepada hamba-Nya

yang beriman yang akan menyebabkannya terus berpacu

(memperbaiki diri). Semoga Dia menyempurnakan nikmat-Nya

kare,na sifat tersebut dan menjaga dari tipu daya syetan yang

menghiasi amalnya png buruk dan sifat buruknya yang suka dipuji
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atas apa yang tidak dilakukan dan gembira atas apa yang

dilaknkannya

Allah SWT berfirman,

@ t'hi. 6 *hi r.5g @'oH rej l:E d i $i A
6 Jt #t 

tl-;yihi 6; ('"33. ;.5t @ 6r#{ 6r i'.r,JV

@';tj'-)
"sesungguhnya orang-orang yang berlwti-hati lcarena talail akan

(azab) Tuhan mereka. Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-

ayat Tuhan merekt, dan orang-orang yang tidak mempersehttulun

dengan Tuhan merelca (sestntu apapwt), dan orang-orang yang

mqberilcan opa yang telah merelca berikan, dengan hati yang tahtt,
(lcarena mereka tahu bahwa) sesunggthnya mereka akan lrembali

lreWdo Tulwn mereka." (Qs. Al Mu'minuun l23l: 57 -60)

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, ,ytt i

", 
,H I'tti Ueft 'Olr&it ,irf" '7fi "Yaitu orang yang berpuasa,

shalat dan bersedelcah, dan (semua tu) tafut tidak diterima darinya."

Dalam atsar yang saya menduganya dari Umar bin Khattab

dan atau dari Ibnu Mas'ud disebutkan, 'Barangsiapa mengatakan

batrwa ia orang beriman, maka ia kafir; dan barangsiapa mengatakan

batrwa ia akan masuk S*gq maka ia di Neraka."

Ia berkata, "Demi dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak
seorang pun merasa arnan bahwa imannya tidak akan dicabut ketika

mati kecuali iman tersebut akan dicabut darinnya."

Abu Al Aliyah berkata, "Saya me,ndapati 30 Satrabat

Rasulullah SAlil seluruhnya takut akan kemunafikan pada dirinya."

Ash-Shiddiq RA berkata, "sesungguhnya Altah menyebut para

penghuni Surga lalu me,nyebutkan amalan-amalan terbaik mereka dan
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dosa-dosa mereka diampuni. Lalu ada seseorang yang mengatakan,

"Dimanakah aku dibandingkan mereka?" yakni bahwa ia termasuk

dari mereka. Kemudian Dia menyebut para penghuni Neraka dengan

amalan-amalan mereka ymg terburuk dan kebaikannya dilebur. Lalu
orang yang mengatakan, rtr{ku tidak termasuk dari mereka", yakni

bahwa ia termasuk dari mereka." Perkataan inilah yang dimaksud atau

yang mendekatinya.

Hendaklatr hati didinginkan dari panasnya kesaksian ini.
Sesungguhnya ia mertrpakan jalan yang terang bagr hamba-hamba

Allah yang berperan sebagai saksi-saksi Allah di bumi-Nya. Mereka
memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah. Menambah kesaksian

seperti ini akan bermanfaat dalam urusan umum selama tidak memicu

kemarahan terhadap sesuatu yang ditakdirkan atau putus asa dari
ratrmat Allah atau putus harapan. Semoga Allah senantiasa

melindungi kalian dengan perlindungan-Nya dan tidak menyerahkan

kalian kepada selain Dia.

Adapun yang kamu sebutkan tentang mencari empat sebab

yang di dalamnya harus menjauhkan perkataan dari hakikatrya
menuju majaznya, maka akan saya sebutkan ringkasan perkataan

tersebut yang te{adi antara aku dengan sebagian orang. Inilatr yang

aku ceritakan kepadamu dan aku cari. Insya Allah ini akan bermanfaat

bagrnya dan selain dia baik yang ditambatr, dikurangr dan dirubah.

Sebagian orang berkata kepadaku, "Apabila kami ingrn

menempuh jalan keselamatan dan diam, yaitu jalan yang layak

mengantarkan kepada keselamatan, maka kami akan mengatakan

sebagaimana yang dikatakan Imam Syaf i RA, "Saya beriman kepada

Allah dan apa yang datang dari Allah sesuai yang dimaksud Allah;
dan saya beriman dengan Rasulullatr SAW dan apa yang datang dari

Rasulullatr sesuai yang dimaksud Rasulullah. Tapi bila kami hendak
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menempuh metode penelitian, maka yang benar adalah aliran atrli

Kalam yang mentakwilkan ayat-ayat sifat dan hadits-hadits sifat."

Mat<a saya mengatakan kepadanya: adapun yang dikatakan

Imam Syaf i, ia adalatr benar dan setiap muslim hanrs meyakininya.

Siapa saja yaag meyakininl,a dan tidak mengucapkan perkataan yang

berte,ntangan de,ngannya" maka ia telatr mene,mpuh jalan yang selamat

di dunia dan akhirat. Adapun apabila seseorang melakukan penelitian,

ia alcan menemukan batrwa yang dikatakan ahli Kalam berupa takrril
yang bertentangan dengan Ahlul Hadits s€muanya adalah batil, dan ia
akan meyakini bahwa png benar adalah yang dikatakan Ahlul Hadits,

baik lahir nurupun batinnya.

Ternyata hal tersebut sangat berat baginy4 lalu ia bertcata"

"Apakah Ahlul Hadits ingin berdebat dalam masalah ini?" Maka kami
me,mbuat janji pada suatu hari. Di antara yang kami sepakati adalah

bahwa pokok-pokok pei:nasalahan ),ang di dalamnya terjdi
perbedaan pendapat antara ahli Kalam ge,lrerasi aktrir 

-yang
me,nganut madzlub Al Asy'ari- dengan Ahlul Hadits adalatr tiga
macam:

- Pe,nyifatan Allah sebagai dzatyang'ulu:lrrtyun 'ala al 'arsyi

(istiwa' di atas'Arsy).

- MasalahAl Qur'an.

- Masalatr Takwil sifat-sifat.

Saya berkata kepadany4 'I(ita mulai membatras masalah

takwil sifat-sifat; karena ia menrpakan inti sedang masalatr-masalatr

lainnya merupakan cabang darinya."

Saya katakan kepadanya, "Madrhab Ahlul Hadits 
-yaitu

ulama salaf dari 3 abad- dan orang-orang yang menempuh metode
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mereka dari kalangan Khalaf adalatr bahwa hadits-hadits ini berjalan

(ditafsirkan) apa adanya.Ia diimani dan dibenarkan, serta dijaga dari
takwil yang mengaratr kepada Ta'thil dn Talq,if yang mengarah

kepada Tamtsil."

Ada beberapa ulama yang meriwayatkan ijma' salaf berkaitan

de,ngan madzhab salaf, di anlaranya adalah Al Khattabi, "Batrwasanya

ia berjalan sesuai zfuimya dengan menafikan kaifiyyah dan tasybih

darinya; karena membicarakan masalah sifat-sifat adalah cabang dari

pembicaraan masalatr dzat, dimana ia menempuh jalannya dan

mengikuti misalnya (yakni sejalan dan beriringan). Apabila penetapan

dzat merupakan penetapan wujud, bukan penetapan kaifiyyah, maka

begitu pula dengan penetapan sifat-sifat yang merupakan penetapan

wujud, bukan penetapan lcaifiyyah. Maka kami mengatakan,

"Sesungguhnya Dia memiliki tangan dan pendengaran. Tapi kami

tidak mengatakan batrwa arti tangan adalah kekuasaan dan arti
pendengaran adalatr ilmu."

Kemudian aku berkata kepadanya: Sebagian orang ada yang

mengatakan, "Madzhab salaf adalah batrwa yang zaht bukan yang

dimaksud." Ia me,ngatakan, "Kami sepakat batrwa yang zahir adalatr

bukan yang dimaksud." Ungkapan ini salah, baik dari segi kata

maupnn diryu, atau dari segi kata bukan artinya; karena yang zahtr

menjadi musytarak (memiliki malma ganda) di antara dua hal:

Pertama: Dikatakan, "Sesungguhnya tangan merupakan orgar.r

seperti anggota tubuh manusia, zahir dari maratr adalatr mendidihnya

darah untuk membalas de,ndam, dan zahir keberadaan Dia di langit

adalatr seperti air di dalam bejana, maka tidak diragukan lagr bahwa

orang yang mengatakan, "Sesungguhnya arti-arti ini dan yang serupa

dengannya berupa sifat-sifat makhluk dan sesuatu yang hadits

bukanlah yang dimaksud dalam ayat-ayat dan hadits-hadits", orang ini
adalatr benar; kare,na Ahlussunnah tidak berbeda pendapat bahwa
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Allah SWT tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Ny4 baik pada

dzat-Nya, sifat-sifat-Nya maupun perbuatan-perbuatan-Nya. Batrkan

mayoritas .Ahlussunnatr dari kalangan teman-teman kami dan lainnya

mengkafirkan katrangan Musyabbihah dan Mujassimah.

Akan tetapi orang yang mengatakan ini salah, karena ia

me,nyangka bahwa arti ini merupakan zahir dari ayat-ayat dan hadits-

hadits, dan juga karena ia meriwayatkan dari ulama salaf apa-apa yang

tidak mereka katakan. Sesungguhnya zahir dari perkataan adalah yang

lebih dulu diterima akal sehat bagi yang mernatrami bahasa tersebut.

Ke,mudian adakalanya zabirmya itu dengan hanya sekedar susunan dan

adakalanya dengan konteks perrbicaraan. Arti-arti yang direkayasa

dan mustatril bagi Allah bukantah arti-arti yang lebih dulu diterima

akal orang{rang beriman. Tangan me,nunrt mereka adalah seperti

itnu, kekuasaan dan dzat. Sebagaimena ilmu kita" kekuasaan kita,

hidup kita, perkataan kita dan sifat-sifat lairurya merupakan 'aradh

yang menunjukkan hadits-nyakitq maka Allah SWT terlarang disifati
de,mikian. Begitu pula tangan kita wajah kita dan lainJainnya yang

merupakan jisim png bersifat hadtts, maka Allah SWT terlarang

disifati seperti itu.

Kemudian tidak ada seorang pun Ablussunnah yang

mengatakan, "Apabila kami mengatakan batrwa Allah memiliki ilmu,
kekuasaan, pe,ndengaran dan penglihatan, maka zatrirnya bukan yang

dimaksud", lalu ia menafsirkan dengan sifat-sifat kita.

Begitu pula tidak boleh dikatakan, "Sesungguhnya zahir

tangan dan wajah bukan yang dimaksud"; karena tidak ada bedanya

antara apa-apa yang tennasuk sifat-sifat kita baik jisim atau 'aradh

untuk jisim.

Orang yang m€,ngatakaru "Sesungguhnya zahir sesuatu dari

nama-narna dan sifat-sifat-Nya bukan yang dimaksud", ia telah salah;

karena tidak ada suatu nama pun yang Allah dinamai dengannya
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kecuali zahh yang berhak untuk makhluk bukan yang dimalcsud pada

nama tersebut.

Konsekue,nsi ucapan orang ini adalah batrwa seluruh nama-

nama dan sifat-sifat-Nya, maksudnya bertentangan dengan zahimya.

Tidak diragukan lagi batrwa pendapat ini salah.

Arti kedua: Bahwasanya sifat-sifat ini yang merupakan sifat-

sifat Allatr SWT yang sesuai dengan keagungan-Nyq penisbatannya

adalah kepada dzat-Nya yang suci, seperti penisbatan segala sesuatu

kepada dzat-Nya. Jadi dapat diketatrui bahwa ilmu merupakan sifat
dzatiah untuk yang disifati yang memiliki kelhususan-kekhususan;

dan begitu pula dengan wajatr.

Tidak boleh dikatakan batrwa'Dia tidak membutuhkan sifat-

sifat tersebut"; karena sifat-sifat ini wajib untuk dzat-Ny4 dan Tuhan

yang disernbah adalah yang berhak memiliki sifat-sifat tersebut.

Tujuan kami sekarang bukanlah berdiskusi bersama orang-

orang yang menafikan sifat secara mutlak, akan tetapi de,ngan orang-

orang yang menetapkan sebagian sifat.

Begitu pula perbuatan-Nya; kita mengetahui bahwa penciptaan

merupakan pembuatan makhluk hidup dari ketidak-adaan, sekalipun

kita tidak mental7tf-kan perbuatan tersebut dan ia juga tidak serupa

dengan perbuatan-perbuatan kita, karena kita tidak melakukan sesuatu

kecuali karena butuh kepada perbuatan tersebut, sedang Allah Maha

Kaya (tidak butuh) lagi Maha Tqrpuji. 
'

Begitu pula dzat; ia diketatrui secara global meskipun tidak
sama dengan dzat-dzat makhluk. Tidak ada yang mengetatruinya

kecuali Dia dan tidak diketahuit kaifiyyah-nya.Inilah yang tampak dari
penyebutan sifat-sifat ini dan inilah yang wajib ditafsirkan.

Orang beriman mengetahui hukum sifat-sifat ini dan pengaruh-

pengaruhnya. Irflatr yang dimaksud darinya sehingga diketahui
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batrwa Atlah Matra Kuasa atas segala sesuatu dan batrwasanya ilmu
Allah meliputi segala sesuatu, bumi selunrhNya dalam genggaman-

Nya pada Hari Kiarnat langit-langit akan dilipat dengan tangan

kanan-Nya, orang-orang beriman akan melihat rvajah pencipta mereka

di Surga dan akan merasakan kelezatan yang menyebabkan seluruh

kelezatan menjadi kecil, dan sebagainya.

Juga sebagaimana diketahui bahwa ia memiliki Tuhan,

pencipta dan sesembahan, dan tidak ada yang mengetatrui hakikat dari

sesuahr tersebut. Inti ilmu makhluk adalah mereka mengetatrui sesuatu

dari sebagian segr tapi mereka tidak mengetatrui hakikafrrya; dan

pe,ngetahuan mereka tentang jiwa-jiwa mereka adalah dari segi ini.

Aku bertanya kepadanya: Apakah boleh dikatakan batrwa

zahimya bukan )rang dimaksud dengan tafsir ini?." maka ia
me,njawab, *Ini tidak mungkin.", malca aku berkata ke,padanya:

barangsiapa me,ngatakan battwa zatfimya bukan yang dimaksud,

dengan artian bahwa sifat-sifat maktrluk bukan yang dimaksud

darinya, maka kami mengatakan bahwa Anda benar dalam maknanya

tapi salatr dalam lafazturya. Anda terkecoh oleh bid'atr dan memberi
jalan bagi Jahmiyah untuk mencapai tujuan mereka. Padahal Anda

bisa mengatakan, "Ia dilewatkan (ditafsirkan) apa adanya sesuai

zahirnya dengan menetapkan batrwa sifat-sifat Allah tidak seperti

sifat-sifat makhluk dan bahwa Dia disucikan dari sega hal yanghadits

atau yang kurang."

Barangsiapa mengatakan batrwa zahiraya bukan yang

dimaksud, dengan penafsiran kedua -yaitu penafsiran Jahmiyatr dan

pengikut mereka dari kalangan Mu'tazilah dan sebagian Asy'ariyatr

serta selain mereka-, maka ia salatr.

Kemudian Jahmiyah Asy'ariyah yang paling dekat

mengatakan, "sesungguhnya Dia memiliki tujuh sifat hidup, ilmu,

kekuasaan, kehendalq perkataan (pe,mbicaraan), pe,nde,ngaran,
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penglihatan". Mereka menafikan sifat-sifat selain itu. Lalu di antara

mereka ada yang menggabungkan tangan di dalamnya. Dan ada pula

yang tidak berkomentar tentang penafian sifat-sifat lainnya.

Sedangkan kelompok yang fanatik dari kalangan mereka menetapkan

dengan pasti penafian sifat-sifat selain itu.

Adapun Mu'tazilatr, mereka menafikan sifat-sifat secara

mutlak dan me,netapkan hukum-hukumnya, yang menurut mayoritas

mereka adalah bahwa Dia Maha Mengetatrui lagi Matra Berkuasa.

Sedangkan adanya Dia berkehendak lagi berbicar4 menurut mereka

itu adalah sifat-sifat yarrg hadits ata'u ldhafiyyah atau 'Adamiyyah.

Mereka adalah orang-orang yang paling dekat dengan Shabi'in
Falasifah (kaurn filsuf Shabiratr) dari Romawi dan orang-orang yang

menempuh metode mereka dari kalangan bangsa Arab dan Persia.

Mereka mengklaim bahwa seluruh sifat kembali kepada pengurangan

(penafian) atau penyandaran, atau tersusun dari pengurangan dan

penyandaran. Mereka semua adalatr orang-orang sesat yang

mendustakan para Rasul.

Orang-orang yang diberi anugerah sehingga mengetahui ajaran

yang dibawapara Rasul, dapat melihat dengan jelas dan mengetahui

hakikat pendapat mereka, mereka akan mengetahui secarapasti bahwa

mereka mengingkari niuna-narna dan sifat-sifat-Nya, mendustalcan

para Rasul dan kitab-kitab serta apa yang dibawa para Rasul. Karena

itulah mereka mengatakan, "Sesungguhnya bid'ah-bid'ah merupakan

kata jadian dari kekufuran dan kembali kepadanya."

Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Mu'tazilah adalah banci-

banci kaum filsu{, dan Asy'ariyah adalatr banci-banci Mu'tazilah."

Yahya bin Ammar berkat4 "Mu'tazilah Jahmiyah adalah laki-
laki, sedang Asy'ariyatr Jahmiyah adalah pe,rempuan."
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Yang dimaksud mereka adalah Asy'ariyatr yang menafikan

si fat- si fat Khabariyah.

Adapun oreng yang mengatakan seperti yang terdapat dalam

krtab Al lbanah yang dikarang Al Asy'ari di aktrir usianya tanpa

menarnpakkan perkataan yang bertentangan dengan perkataannya,

maka ia tergolong Ahlussunnatr. Akan tetapi sekedar menisbatkan diri
kepada Al Asy'ari adalah bid'ah, lebih-lebih kare,na ini akan

menimbulkan persepsi baik kepada setiap orang yang menisbatkan diri
tersebut, dan akan membuka pintu-pintu kenrsakan. Dialog bersama

orang-orang yang me,nafikan zahimyaadalatr dengan penafsiran ini.

Aku mengatakan kepadanya: Apabila Allatl me,nsifati diri-Nya
dengan suatu sifat, atau disifati oleh Rasul-Nyq atau disifati oleh

orang{rang beriman -yarg kaum muslimin sepakat akan petunjuk

me,reka-, maka me,lnalingkann)ra dari zahirnya yang sesuai dengan

keagungan Allah SWT dan hakikatnya yang dipahami darinya kepada

batin yang bertentangan de,ngan zatrir dan majaz yang menafikan
hekikat, haruslah me,lrgacu kepada e,mpat hal:

Pertama: kata tersebut digunakan dengan makna majazi;
karena Al Qur'an dan Sunnah serta perkataan ulama Salaf

me,nggunakan Batrasa Arab dan tidak boleh ditafsirkan dengan sesuatu

yang berte,ntangan dengan Bahasa Arab atau selunrh batrasa. Jadi

makna majazi tersebut harus merupakan maksud dari kata tersebut.

Jika tidak, maka setiap orang yang membatalkan bisa menafsirkan

setiap.kata dengan arti yang sekehendalrrya di4 sekalipun arti tersebut

tidak memiliki landasan pokok dalam batrasa.

Kedua: Bersamanya terdapat dalil yang mengharuskan

memalingftan kata dari hakikatnya kepada majanrya.. Jika tidak,

apabila ia digunakan pada arti dengan metode hakikat dan pada arti

dengan metode majaz, maka ia tidak boleh'ditafsirkan secara majazi
tanpa adanya dalil yang menghanrskan pe,malingan tersebut menurut
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U-" orang-orang berakal. .Kemudian jika ia mengklaim wqjib

memalingkarlnya dari hakikat, maka hartrs ada dalil pasti bauk 'aqli

maupun sam'i yang mengharuskan pemalingan tersebut. Dan jika ia
mengklaim kuatrya pemalingan dari hakikatrya, maka harus ada dalil
yang mengkuatkan unhrk menafsirkan secara majazi.

Ketiga: Bahwasanya dalil tersebut harus selamat dari dalil-
dalil yang menentangnya. Jika tiaA., maka apabila terdapat dalil Al
Qur'an atau keiuianan yang menjelaskan bahwa hakikat merupakan

yang dimaksud, maka tidak boleh meninggalkannya. Kemudian jika
dalil tersebut berupa nash yang pasti, maka tidak boleh berpaling

kepada dalil yang bertentangan de,ngannya. Dan jika dalil tersebut

zahir ftuat), maka harus ada penguatannya.

Keempat: Bahwasanya Rasulultatr SAW apabila berkata

dengan suatu perkataan dan yang beliau maksud yang bertentangan

dengan zahimya dan lawan dari hakikatny4 maka beliau pasti akan

menjelaskan kepada umat bahwa yang beliau maksud bukan

hakikatnya, akan tetapi majazray4 baik beliau menentukannya atau

tidak menentukannya; lebih-lebih dalam khitab ilmiah yang

maksudnya adalah masalah akidah dan ilmu tanpa pengamalan

anggota badan; kare,na Allah SWT menjadikan Al Qur'an sebagai

catraya dan petunjuk, penjelasan untuk manusia dan obat bagi

(penyd<it) yang ada dalarn dada Dia me'lrgutus para Rasul untuk

menjelaskan kepada manusia apa-apa yang diturunkan kepada mereka

dgn supaya mereka menghukumi di antara sesalna manusia dalam

masalah-masalah yang mereka perselisihkan, dan supaya manusia

tidak memiliki alasan lagi kepada Allah setelatr (diturunkannya) para

Rasul.

Kemudian Rasul ini -yang Ummi dan orang Arab- diutus

dengan bahasa yang paling fasih dan lidah yangpaling jelas, dan umat

yang mengambil dari beliau merupakan orang-orang yang paling
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dalam ilmunya dan paling menasehati rrmat serta paling patrarn

tentang penjelasan Sunnatr. Kare,na itu tidak mungkin beliau dan

mereka berkata dengan perkataan yang mereka maksudkan

bertentangan dengan zatrimya kecuali beliau telatr murjelaskan dalil
yang melarang penafsiran secara zatrirnya, yang bersifat 'aqli yaulrg

zahn, seperti finnan Allah, i; P ;r,ri;V "Dan dia dianugerahi

segala sesuatu." (Qs. An-Naml l27l: 23). Sesungguhnya setiap orang

me,ngetatrui dengan akalnya bahwa yang dimaksud adalah, "Ia diberi

sejenis apa yang diberikan kepadanya yang semisal dengannya'';

begtu pula firman Allab ,G b $$ *P"ncipta segala se,suatu)'

(Qs. Al An'aam [6]: 102), onmg yang mende,ngar akan mengetahui,

'Bahwa yang menciptakan tidak masuk dalam keumuman ini". Atau

sant'i yatgzahir, seperti dalil-dalil dalam AI Qu'an dan Sunnatr yang

mernalingkan sebagian sesuatu yang zahir.

Dan tidak boleh me,ngarahkan mereka kepada dalil yang sarnar

yang tidak diambil kecuali oleh beberapa orang, baik sam'i maupun
'aqli;karena apabila beliau berkata dengan perkataan yang maknanya

dapat dipahami dan diulanginya berkali-kali, dan beliau berbicara

kepada seluruh makbluk baik yang cerdas maupun yang bodoh, yang

pandai dan yang tidak pandai, se,rnentara beliau mewajibkan kepada

mereka untuk mere,nungi ucapan tersebut dan mematraminya serta

memikirkan dan meyakini apa yang hanrs padanya, kemudian beliau

mewajibkan agar mereka tidak mepkini ucapan ini dari zahinya
dikarenakan ada dalil yang samar yang diambil sebagian orang yang

menunjutil<an bahwa beliau tidak memaksudkan zahimya, rlxl6x sikap

ini merupakan pemalsuan dan penipuan. Hal ini bertentangan dengan

penjelasan dan petunjuk. Ia lebih menyerupai jalan yang berliku-liku
daripada petuqiuk dan penjelasan.

Maka bagaimap jika dalil-dalil tersebut atas zahimya lebih
kuat beberapa tingkat daripada petunjuk tentang dalil yang samara
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bahwa yang zahir bukan yang dimaksud?! atau bagaimana bila dalil
yang samar tersebut merupakan syubhat yang tidak ada hakikatrya?!.

Maka orang tersebut memberikan maqamat-maqamat tersebut

kepadalcu.

Saya mengatakan, 'I(ami akan berbicara tentang salatr satu

sifat dan menjadikannya sebagai contoh yang diikuti. Kami

mengambil contoh sifat tangan. Allah SWT berfinEnan, ;i'i";{146i
\6 SS,*_ e,.-q { ii,i.iJ6 q#, a;i lfr|f;ti "orang-orans
Yahudi berlrata: "Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya tangan

merelralah yang dibelenggu dan merekalah yang dilabtat dtsebabkan

apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kc&u-
dua tangan AUah terbuka; dia menaflrahlan sebagaimana dia

kehendaki." (Qs.Al Maa'idatr [5]: 6a)

Allah SWT berfirman kepada rutis, ?:i: l;rL g 
";.:' 

6 6;i t1

*Apakah yang menghalangi kamu sujud lcepada yang telah Ku-
ciptalran dengan kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad [38]: 75)

Firman Aflah, ii- ,fL-;i q; 6.iiS ,2i g':,f lii t1j

:*-;,UjE; L'!4V ,34i "Dan merelra ttdak mengagungknn

Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi

selurahnya dalam genggaman-Nya pada Hart Ktamat dan langit
digulung dengan tangan kanan-Nya." (Qs. Az-Zmar [39):67)

Firman Allah, islli *,rsii $ "Maha Suci Altah yang di
tangan-Nyalah segala kerajaan." (Qs.Al Mulk [67]: l)

Firman Allalu @ 3;, ,;; ,f ;f {tL Zfirt i;i, *oi tansan

Englwulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas

segala sesuatu." (Qs. Aali 'Imraan l3l:26)
Firman Allah swr, #G16-$ A;q f6 

gLGl 
V_ isl

@ 6A, <1 "Dan apatrah merela tidak' melihat bahwa

sesungguhnya Kami telah menciptalun binatang ternak untuk merelra
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yaitu sebahagian dari apa yang telah Kami ciptalun dengan

lrehtasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya?" (Qs. Yaasiin

[36]: 7l)

Telah ada secara mutawatir dalam Sunnatr tentang masalatr
trtangan'r yang disebutkan dalaur hadits Nabi SAW.

Yang dipahami dari perkataan ini adalatr: batrwa Allah SWT

merriliki dua tangan yang }fiusus bagi-Nya yang sesuai dengan

keagungan-Nya. Dia menciptakan Nabi Adarn AS dengan dua tangan-

Nya sedang malaikat dan Iblis tidak. Dia menggenggam bumi dan

melipat langit-langit de,ngan tangan kanan-Ny4 dan bahwasanya

(lredru-dua tangan Allah terbuka). Arti teftuka (terbentang) adalatr

dermawan dan luas kanrria-Nya, karena mernberi dan dermawan

umunnya dengan menrbuka tangan dan meurbemtangkanny4 sedang

kikir itu dengan menelungkupkan tangan pada leher. Jadi telatr

menjadi hakikat kebiasaan apabila dikatalcan, "Ia terbuka tangannya",

maka maksudnya adalah tangan dalam artian yang sesungguhnya,

sedang-zahirnya adalah dermawan dan kikir, seperti firman Allah, {j
$:.fi 3 ,nt-t '.i; ,& Jy'nlu {i & "Dan jangantah tamu

jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu

terlalu mengulurlcannya." (Qs. Al Israa' [7]: 29). Mereka

mengatakan, "Si fulan tertelunglarp ujung jarinya (krkir) dan temrai

ujung j arinya (dermawan)."

Aku berkata kepadanya, "Orang yang mengatakan ini, apabila

ia mengklaim bahwa Dia tidak memiliki tangan yang sejenis dengan

tangan-tangan makhluk dan tangan-Nya bukan anggota badan, maka

orang ini benar. Tapi jika ia mengklaim batrwa Dia tidak memiliki
tangan yang merupakan tambahan dari tujuh sifat, maka orang ini
salah dan ia memerlukan empat Maqamat."

Adapun yang pertama, ia mengatakan, "Sesungguhnya tangan

berarti nilonat dan pemberian, yakni penamaan sesuatu dengan nama
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sebabnya, seperti hujan dan tumbuh-tumbuhan yang dinamakan langit.

Di antaranya adalatr perkataan mereka, "Fulan memiliki tangan-

tangan, dan ucapan Abu Thalib ketika kehilangan Nabi SAW:

L5
t 'tl I .

)))q) tJ-

"Wahai Tuhan, kembalikan tungganganht (nlang punggunght)

Muhammad

Kembalilwn ia kepadafu dan jadilcanlah ia sebagai tangan

(pemberian) di sisiht. "

Juga seperti perkataan Urwah bin Mas'ud kepada Abu Bakar

pada perang Hudaibiyyah, "Seandainya bukan karena tanganmu

(pemberianmu) yang ada padaku yang aku tidak bisa membalasny4

tenfu aku akan meresponfllu."

Terkadang tangan artinya kekuasaan, yaitu penamaan sesuatu

dengan nurma yang disebabkan olehnya; karena kekuasaan itu
merupakan gerakan tangan. Mereka mengatakan, 'Fulan memiliki

tangan pada ini dan itu". Juga seperti perkataan Ziyad, kepada

Muawiyah, "A,ku telatr memegang kak dengan salatr safu tanganku,

sedang tanganku yang lain kosong." Yalmi, separoh kekuasaanku

dalam mengatur masalah lrak.

Juga seperti firman Allatr, Lqii'-c, .r* "Oleh orang yang

memegang ikatan niknh." (Qs. Al Baqarah l2): 237). Nikah adalah

perkataan yang diucapkan, artinya adalah bahwa ia berkuasa

terhadapnya (memegang ikatan nikah).

Terkadang mereka menjadikan penyandaran perbuatan

kepadanya sebagai penyandaran perbuatan kepada orang itu sendiri;

karena umumnya perbuatan dilalnrkan dengan tangan, maka tangan

disebut sebagai isyarat batrwa ia melalcukannya sendiri.

* g*r, Gi ii3rrl * * * $J";"1 {tUJ
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A[ah SWr berfirmry, .#34.614$U <r_5tJ3,i,t'd5 i:
&fi ,lS 4 (+tt -!.1 ar q5 "sesungguhnya Attah tetah

mende.ngar perlcatan orang-orang yang mengataknn:'Sesunguhnya

Allah miskin dan kami kaya'." Sampai ayat "(azab) yang demikian itu
adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri." (Qs. Aali 'Imraan'

[3]: l8l, 182), yalcni: yang kalian perbuat; karena sebagian yang

mereka lalcukan merupakan perkataan yang mereka ucapkan.

g"g,tu pula finnan Allah, '-<451;pt-51 '61iyu;53
'Hrl -JX:L,AS -lj' jr FJ{A*', *^A <,i;;- "Katau tramu

melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang lcafir

seraya memulail muka dan belakang merel(a." Sampai ayat,

"Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri." (Qs. Al
Anfaal [8]: 50,51)

Orang-orang Arab me,ngatakan,'I(edua tanganmu bersandar

dan mulutrnu mengepul", sebagai ejekan kepada setiap orang yang

menyeret dirinya ke dalam dosa; karena ungkapan ini pertanra kali
diucapkan bagi orang yang melakukan dengan kedua tangan dan

mulutnya.

Aku mengatakan kepadanya: Kami tidak mengingkari Batrasa

Arab yang dengannya selunrh Al Qur'an diturunkan. Orang-orang

yang mentalorilkan sifat-sifat adalah yang menyelewengkan kata-kata

dari tempatnya dan mengngkari narna-nana dan sifat-sifat-Nya.
Mereka mentalorilkan firman Allah, "Tetapi lcedua-dua tangan Allah
terbulca." (Qs. Al Maa'idah [5]: 64), dan firman-Nya, "Kqtada yang
telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad [38]: 75)

dengan penafsiran seperti ini seluruhnya. Mereka mengatakan,

"Sesunggqhnya yang dimalcsud adalatr nikmat-Nya, yakni nilonat

dunia dan akhirat." Mereka me,ngatakan, "Dengan kekuasaan-Nya".

Mereka juga mengatakan, 'T(ata tersebut adalah kinayah untuk
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kedermawanan tanpa ada tangan )xang sesungguhnya. Justm kata

tersebut menjadi hakikat pernberian dan kedermawanan."

Firman-Nya, "Kepada yang telah Ku-ciptalcan dengan kedua

tangan-Ku", yalcri: Aku meirciptakanny4 meskipun tidak ada tangan

yang sesungguhnya.

Maka aku bertanya ke,padanya, "Apakdl ini penafsiran

mereka?" ia menjawab, 'Ya". Aku pun berkata kepadanya, "Marilah
kitaperhatikan apa yang akan kami waikan:

Maqam Pertama: Batrwasanya kata "Kedua tangan" dengan

bentuk Tatsniyah tidak digrrnakan untuk nikmat dan kekuasaan;

karena yang termasuk batrasa suatu kaum adalah menggunakan safu

untuk semua, seperti firman Allah, @ * ,t tt"ji 'lrt

"Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian." (Qs. Al
'Ashr [103]: 2), dan penggunaan kata Jamak (plural) untuk satu,

seperti firman A[ah, ,i6f i1igi'it 3\3'u5l *gaitu) orang-orang
(yang mentaati Allah dan rasul) yang kepada mereka ada orang-

orang yang mengatakan: "Sesungguftnya manusia..." (Qs. Aali

ilmraan [3]: 173), dan kata jarnak untuk dua, seperti firman-Nya, Jfr
Kli *Maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk

menerima lcebaikan)." (Qs. At-Tatriim [66]: a)

Adapun penggunaan kata satu untuk dua atau dua untuk satu,

maka ini tidak ada dasarnya; karena kata-kata ini merupakan bilangan

yang merupakan nash-nash dalam artinya" tidak boleh dilewatkan.

Dan tidak boleh dikatakan, "Saya memiliki satu kaki" dengan maksud

"dua kaki", dan tidak pula mengatakan, "Saya memiliki dua kaki"
dengan maksud jenis; karena rsiz satu itu menunjukkan jenis sedang

jenis itu terkenal. Begitu pula Isim Jamak yang bermakna jenis,

sedang jenis itu tercapai dengan tercapainya satu.
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Jadi firman Allah, "Kepada yang telah Ku-ciptalcan dengan

kedua tangan-Ku" tidak boleh ditafsirkan kekuasaan; karena

kekuasaan itu sifat yang satu, dan tidak boleh mengungkapkan dua

untuk sesuatu yang satu. Juga tidak boleh ditafsirkan nikmat; karena

nikmat-nikmat A[ah itu tidak terhitung. Jadi tidak boleh

mengungkapkan nikmat-nilcmat yang tidak terhitung de,ngan bentuk

dua.

Juga tidak boleh ditafsirkaq'I(epada yang telah Kuciptakan";

karena apabita mereka berrraksud de,mikian, maka mereka akan

menyandarkan perbuatan kepada tangan sehingga pe,nyandarannya

kepada tangan me,nrpakan penyandaran kepada perbuatan. Seperti

firman Allah, *Adalah disebabkan perbuatan yang dil<erjakan oleh

lredua tangan kamu dahulu." (Qs. Al Haji: tO;, "Perbuatan tanganmu

sendiri." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 182) dan firman-Nya, 6-i1 ,I*li
(;.-31 "Binatang ternak (untuk merela) yaitu sebahagian dari apa

yang telah lwmi ciptakan dengan kclansaan lcami sendiri." (Qs.

Yaasiin [36]: 71)

Adapun bila perbuatan disandarkan kepada yang membuat lalu
perbuatan tersebut ditimpakan kepada tangan dengan huruf Ba',
seperti firman Allah, uKepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua

tangan-Ku". Ayat ini merupakan dalil tentang melakukan perbuatan

dengan tangan-Nya. Karena itulah bag yang berbicara atau bedalan

tidak boleh mengatakan, "Aku melakukan ini dengan kedua

tanganku'l, atau dikatakan, "Ini dilakukan kedua tanganmu", karena

ucapan, "rqku melakukan" sudah cukup untuk menyandarkan kepada

yang melakukan. Seandainya maksudnya bukan melakukan dengan

tangan secara sesungguhnya, maka ia merupakan tambatran murni

yang tidak ada manfaabrya. Anda tidah akan menemukan dalam

perkataan orang Arab maupun non Arab batrwa ada orang fasih yang

mengatakan, ".Aku melakukan ini dengan kedua tanganku" atau "Si
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fulan melakukan ini dengan kedua tangannya", kecuali bahwa yang ia

maksud adalah ia benar-benar melakukannya dengan kedua

tangannya. Tidak boleh ditafsirkan bahwa Dia tidak memiliki tangan

atau memiliki tangan tapi perbuatan dilakukan selain tangan.

Dengan perbedaan ini maka jelaslatr tempat-tempatmajaz dan

tempat-tempat hakikat, dan jelaslah batrwa ayat-ayat tersebut' tidak

menerima majaz sama sekali dari segi bahasa.

Ia berkata kepadaku, "Mereka telatr menempatkan dua pada

tempat yang satu pada firman Allah, "Lemparlcanlah olehmu berdua

lre dalam neral(a." (Qs. Qaaf 150):24), padahal ini merupakan ucapan

ucapan untuk safu orang.

Aku mengatakan kepadanya, "Ini terlarang. Justru firman

Allah, "Lernparkanlah olehmu berdua", ada yang mengatakan batrwa

ini merupakan pengulangan pelaku kerena pengulangan perbuatan;

artinya adalatr, "Lemparkanlah, lemparkanlatr!". Dikatakan, "Ia
merupakan ucapan untuk yang menggiring dan yang menyaksikan."

Bagr yang mengatakan bahwa ia merupakan ucapan untuk satu

orang, ia akan meagatakan, "Sesungguhnya manusia memiliki dua

makhluk yang bersamanya; yang pertama di sebelah kanannya dan

yang satunya di sebelah kirinya, lalu ia mengatakan, "kekasihku,

kekasihku", kemudian ia mengucapkan ucapan ini sekalipun keduanya

tidak ada, seakan-akan ia mengucapkan untuk dua makhluk yang ada.

Jadi ayat, "Lemparkanlah olehmu berdua", menurut yang

mengucapkannya adalah ucapan untuk dua orang yang diasumsikan

ada. Jadi ini bukan hujjah sama sekali.

Aku mengatakan kepadanya: Maqam kedua: dikatakan,

"Kalaupun boleh tangan diartikan tangan yang sesungguhnya

(hakikatrya) dan boleh pula diartikan kekuasaan atau nihnat, atau
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menjadi Kinayah dari perbuatan, maka apakatr yang mengharuskannya

dipalingkan dari hakikatnya?."

Jika kamu mengatakan, "Karena tangan merupakan anggota

badan sedang ia terlarang bagr Allah", maka aku akan mengatakan

kepadamu, 'Yang ini dan sejenisnya menyebabkan Dia terlarang

disifati de,ngan tangan yang sejenis dengan tangan makhluk. Hal ini

tidak diragukan lagi. Akan tetapi mengapa tidalc boleh ditafsirkan

batrwa Dia merniliki tangan yang sesuai dengan dzat-Nya yang

merupakan sifat kesempurnaan sebagaiman a yang berhak disematkan

pada dzat-Nyd?1."

Ia mengatakan, 'Me,nunrt akal dan pendengaran hal ini tidak

mustatril."

Alcu mengatakan, "Apabila ini mungkin -yaitu hakikat lafazh-,

melrgapa kata tersebut dipalingkan kepada majamy{|. Setiap dalil
yang disebutkan musuh yang menunju}kan batrwa Dia terlarang

disifati dengaonya dan dalil-dalil tersebut sah, maka ia akan menerima

bahwa arti yang berhak pada makhluk dinafikan dari-Nya. Karena

hakikat kata dan zahirnya adalah tangan yang berhak dimiliki yang

pencipta, seperti ilmu dan kekuasaan, bahkan seperti dzat danwujud."

Maqam Ketiga: aku mengatakan kepadanya, "Telah sampai

kepadamu bahwa dalam kitab Allah atau Sunnatr Rasul-Nya atau dari

salah seorang imarn kaum muslimin ada yang mengatakan, 'Yang
dimaksud tangan adalah bertentangan dengan zahimy4 atau yang

zalrir bnkan yang dimaksud", atau: apakah dalam kitab Allah ada ayat

yang menunjukkan penafian penyifatan-Nya dengan tangan, baik itu
dalil yang jelas atau dalil yang samar?!.

Sesunggtrhnya dalil-dalil yang disebutkan orang-orang yang

berlebih-lebihan tersebut adalah firman Allah, " Kataknnlah : " Dia- lah

Allah, yang Maha Esa." (Qs. Al Ikhlaash [12]: l), firman-Nya,
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"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia." (Qs. Asy-Syuuraa

l42l: l.l), firman-Nya, *Apakah kamu mengetahui ada seorang yang

sama dengan dia (yang patut disembah)?." (Qs. Maryarn [9]: 65).

Padatral ayat-ayat ini merupakan dalil penafian tajstm (penjisiman)

dan tasybth (penyerupaan) dari-Nya. Adapun penafian (peniadaan)

tangan yang sesuai dengan keagungan-Nyq maka dalil tersebut tidak

menunjukkan demikian dari segala sisinya.

Begitu pula, apakatr menurut akal ada dalil zahfu yang

menunjukkan sang pencipta tidak memiliki tangan sama sekali?! tidak

memiliki tangan yang sesuai de,ngan keagungan-Nya atau yang tidak

sesuai dengan hal-hal hadits?. apakah ada dalil yang menunjukkan

demikian meskipun dalam bentuk yang samara?!. Apabila menurut

pendengaran maupun akat tidak terdapat dalil yang menafikan hakikat

tangan, dan bahwasanya yang mesti menafikannya hanya dari segi

dalil yang srmar {ag yang me,ngklaim demikian-, maka jika tidak,

sesungguhnya pada hakikahya ia merupakan syubhat yang rusak.

Apakah boleh Al Qur'an dan Sunnah yang penuh dengan

penyebutan tangan: bahwa Allatr Ta'ala menciptakan dengan tangan-

Nya, Kedua Tangan-Nya terbuka" kerajaan ada di tangan-Nya, dan

dalam hadits juga terdapat dalildalil yang tidak terhitung banyakny4

lalu Rasulullah SAW dan Ulil Amri tidak menjelaskan kepada

manusia bahwa kata ini tidak dimaksudkan hakikat dan zahimya

sampai muncul Jatrm bin Shafinran setelatr masa Satrabat yang

kemudian menjelaskan kepada manusia apa-apa yang telah diturunkan

kepada Nabi merek4 yang kemudian diikuti Bisyr bin Ghiyats dan

orang-omtrg ]rang mengikuti p€,mikirannya ]rang penuh de'ngan

kenifakan?!.
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Bagaimana boleh Nabi kita SAW yang telah mengajarkan

kepada kita segala sesuafu sampai tinjalal (bersuci dari kotoran),

dimana beliau bersabda,

'u \) yr;E*:^; nty*it a g; ii o ,s;6
1izlt * S*; ,*r|Kil* i, yt )6t'* €q ii

ei | ';tti:t tA)

*Tidak satu pun sesuatu yang mendekatlwn kalian kepada

Surga keanali telah laheritahukan kepada kalian, dan.tidak
satu pun sesuatu yang menjauhkan lraltan dari Neralca kecuali

telah htjelaskan kepada kalian.ta2.Ahr mentnggaltran lcalian di
atas (agama yang) putih (ielas), yang malamnya seperti

siangnya; tidak seorang pun yang menyimpang darinya

setelahlu kecuali ia alan rttsak."r43 Lalu beliau meninggalkan

Al Qur'an yang diturunkan kepadanya sementara Sunnatrnya

yang mulia dipenuhi sesuatu yang menurut musuh diklaim
bahwa zahirnya merupakan Tasybih dan Tajsim dan

meyakininya sebagai suatu kesesatan, lalu beliau tidak

menj elaskan dan menerangkannya? ! .

Bagaimana boleh ulama Salaf mengatakan, "Biarkanlatr ia apa

adanya meski yang {imaksud artinya yang majazi", karena ia tidak

dipahami orang-orang Arab sarnpai orang-oftmg Persia dan Romawi

r4r - I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Bersuci (262t57), Abu Daud
dalam pembahasan tentang Bersuci (7), At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang
Bersuci (16), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Bersuci (41), Ibnu Majah dalam
pernbahasan tentang Bersuci (316), Ahnad (51437), semuanya dari Satnan Al
Farisi.

ro2 - Ifi' Abdurrazzaq dzlam At Mushannaf (111125,20100) dengan redaksi
yang-s-ama.

r13 - fR. Ibnu Majah dalamAl Muqaddimah (43), Ahmad (41126), keduanya
drq Al 'Irbadh bin Sariyah.

,5*-.W.Lu,6
o

Y
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lebih mengetahui batrasa Arab dari orang-orzng Muhajirin dan

furshar?!.

Maqam Keempat: aku me,ngatakan kepadany4 "Saya akan

me,nyebutkan untukmu suatu dalil yang terang dan jelas yang

menjelaskan bahwa Allah me,miliki dua tangan yang sesungguhnya:

Di antaranya adalah Allah melebihkan Nabi Adam AS yang

menyebabkan para malaikat harus sujud kepadanya dan tidak boleh

takabbur padanya. Seandainya ydng dimakzud adalatr Dia

menciptakannya dengan kekuasaan atau nikmat-Nya atau sekedar

menyandarkan pe,nciptaannya kepadany4 te,ntu hal ini akan diselartui

(disamai) oleh Iblis dan seluruh makhluk.

Ia berkata kepadaku, "Terkadang sesuatu disandarkan kepada

Allalt sebagai penghormatan, seperti firman-Nya, "(Biarkanlah) unta

betina Allah." (Qs. Asy-Syams [91]:13), dan Baitullatt (rumah Allah).

Aku me,ngatakan kepadanya, '?enyandaran tidak menjadi

pe,nghormatan sampai yang disandarkan memiliki arti yang

ditfiususkan dari yang lain. Apabila dalam onta dan rumah tidak
terdapat dalil jelas yang merrbedakannya dari selunrh onta dan rumah,

maka keduanya tidak berhak disandarkan. Masalahnya disini adalatl

demikian. Pe,nyandaran penciptaan Nabi Adam AS kepada-Nya adalah

bahwa Dia menciptakannya de,ngan kedua tangan-Nya, dan ini
menunjukkan batrwa Dia melalcukannya dengan kedua tangan-Nya,

sementara untuk yang lainnya Dia menciptakan dengan \capan, "Kun
Fayahtn (Jadilah!, maka jadilah ia)", sebagaimana yang disebutkan

dalam atsar-atsar.

Di antaranya adalatr apabila mereka mengatakan, "Di
tangannya kekuasaan" atau "Dikerjakan kedua tanganmu", maka

dalam keduanya ada dua hal: pertama: penetapan tangan, kedua:

penyandaran kekuasaan dan pekerjaan kepadanya. Untuk yang kedua
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banyak terjadi majaz di dalamnya. Sedangkan yang pertama, mereka

tidak mengucapkan perkataan ini kecuali untuk jenis yang memiliki

tangan. Mereka tidak mengatakan, "tangan udara atau tangan air".

Bisa saja ucapan "Di tangannya kekuasaan" diketahui batrwa artinya

kekuasaannya, tapi tidak boleh ditafsirkan secara majaz kecuali bagi

yang memiliki tangan dalam artian yang sesungguhnya.

Perbedaan antara firman Allah, "Kepada yang telah Ku-
ciptaknn dengan kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad [38]: 75) dan firman-

Nya "Yaitu sebahagian dari apa yang telah Kami ciptaknn dengan

kelansaan Kami sendiri." (Qs. Yaasiin [36]: 7l) adalah dari dua sisi:

Pertama; Batrwasanya ayat yang pertama merupakan

penyandaran perbuatan kepada-Nya dan penjelasan batrwa Dia
menciptakannya dengan kedua tangan-Nya, sedangkan ayat kedua

merupakan penyandaran perbuatan kepada tangan-tangan.

Kedua: Batrwasanya yang termasuk Batrasa Arab adalah

mereka menempatkan Isim Jamak pada tempat Isim Tatsniyah apabila

aman dari pencampur-adukkan; seperti finnan Allah, "LakiJahi yang

menanri dan perempuan yang mencttri, potonglah tangan keduanya."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 38), yakni: kedua tangan keduanya, dan firman

Allah, "Malca sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk

menerima kebaikan)." (Qs. At-Tahriim [66]: 4), yakni: Hati kalian

berdua, dan firman Allah, "Yaitu sebahagian dari apa yang telah

Kami ciptakan dengan lcehtasaan Kamt sendiri."

Adapun dalil-dalil dari Sunnah adalatr banyak sekali, seperti

sabdaNabi SAW,

t-tt) ,*")t ,f ,f :i o 46 J" i' q urA-*":r

t;i 6j'#l r'# e o jX urrt |b, i:i-
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"Orang-orang yang adil di sisi Allah akan berada di atas

mimbar-mimbar cahaya di sebelah kanan Ar-Rahman. Kedua

tangan-Nya adalah lranan; yaitu orang-orang yang berlaku

adil dalam huhm mereka, lceluarga mereka dan orang-orang
yang mereka hrasai." (HR. Muslim)t*

Sabda Nabi SAW,

,if r i?rf ,6t: SUti* -^;;t til;-v .sx lt'U-
$ti ry ,f t1'jb{.'f 'fy V{r'$t y>t'.11t'6b "I

lqr # J'j,rxj i; ";\t e\
"Tangan Kanan Atlah selalu penuh, tidak *"*Ouo*i
berhtrang naJkah (yang diberikan), selalu mengalir di malam

dan siang hari. Tidak*ah kalian lihat apa yang telah

dinaJkahkan-Nya sejak Dia menciptakan langit dan bumi?

sesungguhnya tiada berhurang apa yang berada di tangan

kanan-Nya, sedang keadilan di tangan-I,lya yang lain. Dia
meninggikan dan merendahkan hingga Hari Kiamal." HR.

Muslim dalam Shahih-nya, dan Al Bukhari menunrt

dug;aanku.ta5

Dalam ,4sh-Shahih juga diriwayatkan dari Abu Sa'id Al
trftudri RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

ts s*.')Vit G:;ejii+,ri* *qt ?:;- ?'r\t LTr

lt G'i:*ei€Lllik

rn - HR. Muslim dalam Al Imarah (1827t18\,Ahmad (Al6f).
rs - fR- Al Bultari dalam pe,mbahasan tc,ntarg Tauhid (7411'),l\duslim dalam

pembahasan tentang hkat(993137), keduanya dari Abu Hurairah"
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"Bumi alcnn menjadt sepotong roti yang akan dibolak baltkkan

oleh Al Jabbar dengan tangan-Nya, seperti salah seorang dari
lrnlian yang membolak-balikkan (mengadon) rotinya dalam

perjalanan."ra6

Disebutkan pula dalam Ash-Shahih dari Ibnu Umar yang

meriwayatkan bahwa Rasulullatr SAW bersabda, ht ? 
tqJi, ill;-

*-t* i:z't?t f.t# "Tuhan 'Azza ll'a Jalla mengambit langit dan bumi

deigan kedua tangan-Nya 
-sambil beliau SAW menggenggam kedua

tangannya. dan membentangkannye- s eraya b erfirman, " Ala*lah Ar-
Rahman (yang Maha Pemurah)", sampai aku melihat bagian bawah

mimbar bergoyang sehingga aku berkata, "Apakah ia akan runtuh

karena Rasulullatr?."

Dalam riwayat lain disebutkan batrwa beliau membaca ayat ini
di atas mimbar, "Dan merelca tidak mengagungkan Allah dengan

pengaguftgan yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam

genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung dengan

tangan lranan-Nya." (Qs. Az-Zttmar l39l: 67),lalu beliau bersabda:

Allah berfirman, "Alarlah raja, Ala*lah Al Jabbar." Beliau

menyebutkannya.lo'

Disebutkan pula dalam Ash-Shahihdari Abu Hurairatr RA, ia
berkata: Rasulutlatr SAW bersabda, C *. rt;lt ,sy;t .;rj!it.?tt'ar6-
tur]'lr '!* UJ cJ]iJr u( ,llp-",quoh'mingienggom'bumi dan melipat
langit dengan tangan kanan-Nya lalu berfirman, "Alarlah Raja, di

r* - m, Al Butfiari dalam pembahasan tentang Perbudakan (6520), Muslim
dalam pembahasan tentang SifarSifat Qlang Mrrnaf* (2792130). Artinya adalah
bahwa Allah akan menjadikan bumi seperti roti yang sangat besar yang akau
menjadi makanan bagi penduduk Surga. Lihat Al Qamus, erti;."Khabaza", dan
komentar syeikh Abdul Baqi.

r47 - IiR. Muslim dalam pembahasan tentang Sifat-Sifat Orang Munafik
Q788t2s).
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manakah raja-raja bumi?."r48 dan juga hadits-hadits lainnya yang

se,nada dengan hadits ini.

Dalam hadits Shahih disebutkan, 'ctiti.f i 5,6 iSi '* tS fu bt
'i y'tq w- J.t ,tu- qi j, w- e?t 'i,i + 4 ?, ,9a&
^t\tisi U riti tii' j.*Sesungglthnya ketikn Allah menciptakan Adam

AS, Dia berfiiman sambil kedua tangan-Nya tergenggam, "Pilihlah

mana yang lwmu suka!", Adam berkata, "Aku memilih tangan kanan

Tuhanla4 dan lcedua tangan Tuhanlw adalah kanan yang penuh

berlrah". Kemudian Dia membentanglmnnya, ternyata di dalamnya

terdapat Adam dan keturunannya. "r49

Dalam hadits Shahihdisebutkan, 'db tJ yn & 9fi,ii fu';tf

,f W ,i;: 'ttt ,:j)Ait "Srrungguhnya Atiah *"ou[i, dengan

tangan-Nya untuk diri-Nya ketil@ menciptalran maHtluk,
" Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan Murka-Ku."r fi

Dalam hadits Shahift disebutk an, 6-,:iiT JE A!r|.51 'g,t;3 tt'afi
.r. i'sr Ui :;; 'i ,Stt lii gfi itljilr U'tei iyr<, tt; o{t br ;j'
,i) b c)l '{, f.r Xir 'eJii? *K"ttko Adam AS dan'Musa AS saltng

berargumen, Adam berkata, "Wahai Musa, sesungguhnya Allqh
memilihrnu dengan perkataan-Nya dan menulis Taurat untukrnu

dengan tangan-Nya", maka Musa berknta kepadanya, "Wahai Adam,

engkaulah yang telah diciptakan Allah dengan Tangan-Nya, dan Dia
meniuplran kepadamu sebagian dari nth-Nya."rsr

roE - m.. Al Bukbari dalam pembabasao tentang Pqbudakan (6519), Muslim
dalarnpembahasan tentang Sifat-Sifat Orang Munafik (2787123), Ahmad (21374).

t4e j IR At-Tirmidzi dalarn AbTafsrr (3368), ia berkata, 'tladits Hasan Gharib
dari sisi ini."

r50 - HR. At Bukfiari dalam pernbahasan tentang Tauhid (7554), Muslim dalam
penrbahasan tentang Tobat (27 5l I l4).

r5r - HR. Al Buttari dalan At-Tafsir (4736), Muslim dalam pembahasan

tentang Takdir (265U l3).
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Dalam hadits lain disebutk*, 'S;+i I tr))V: dbi fii,,.biti
ogi'6 'ii i-rj W 'rtt|,5a , f-:'5 Cb ,Bihrorinyo Auah sw
berfirman, "Demi Kemuliaan dan Keagungan-Ku, Aku tidak aknn

menjadilcan kebailcan keturunan yang Kuciptakan dengan kedua

tangan-Ku seperti yang Kukatakan kepadanya, "Jadilah", lalu ia
jadi."

Dalam hadits lain yang terdapat dalam As-Sunan disebutkan,

N, :t:y |.>tta :put tf; + {F,6 ,'?i)iip.'*i ?si -h,',y il
tr/1il. :13^ .L;tt ,lui cp$ e*. ip 6*'i njfr;- lLi' ,Fi ,t;..:
otll;l-'rrfi Je( "Ketika Allah minciptapnn Adam dan mengusap

punggungnya dengan tangan kanan-Nya lalu mengeluarkan darinya
lreturunannya, Dia berfirman, "Aht menciptakan mereka untuk Surga

dan merelra akan melalatknn amalan penghuni Surga". Kemudian Dia
mengusap punggungnya dengan tangan-Nyayang lain lalu berfirman,
"Aht menciptakan merelra untuk Neraka dan mereka akan melahtkan
amalan penghuni Neraka."r s2

Aku menyebutkar.r hadits-hadits ini dan hadits-hadits lainnya
lalu lrukatakan kepadany4 "Apakatr karnu menerima hadits-hadits ini
sebagai tatflvil atau sebagai nash yang pasti? sedang umat telah

menerimanya dan membenarkannya serta mengutipnya dari lautan

yang luas.'

Maka laki-laki itu pun bertobat dan mengakui kebenaran.

Inilatr yang telatr kusebutkan -semoga Allah
mernbaguskanmu- bahwa akan kutulis.

Bri merupakan bab yang luas, *(dan) barangsiapa yang tiada
diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya

sedtkitpun." (Qs. An-Nuw Pal: 40), "Barangsiapa yang diberi

'52 - Ifi, Abu Daud dalam ls-Snnnah (4703), At-Tirmidzi dalarn At-Tafsir
(3075); ia berkata,'Iladits Has an", Ahrad (l I 44, 45).
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petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan

barangsiapa yang disesatkan-Nya, malu lcamu tidak akan

mendapatkan seorang pemimptnpun yang dapat memberi petunjuk

kepadanya." (Qs.Al Kahfi [8]: l7)

Keselamatan, rahmat dan berkatr Allah semoga senantiasa

terlimpatrkan kepada kalian dan kepada dua Muhammad, Abu
ZakariyU Abu Al Baqa', Ahlul Bait, penduduk Madinah yang kalian
kenal dan seluruh penduduk negeri yang suci.

Jika kalian mengetatrui ada buku di Madinatr yang memuat

berita-beritanya sebagaimana dikarang buku tentang berita-berita

Mekkah, maka kami harap kalian memberitahukannya kepada kami.

Segala puji bagr Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan

salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Muharnmad, keluarga

dan para Satrabahya semua.

***

Takwil tentang Nur (Cahaya) dan Bantahan terhadap Pendapat

Ini

Orang yang menolak Asma'ul Httsna mengatakan, "Cahaya

yang mernberi petunjuk harus ditakrilrilkan secara pasti. Karena cahaya

merupakan kaifiyah yang berdiri pada jisim. Ia merupaka4 lawan dari

kbgelapan, sedang Allah sangat tidak mungkin memiliki lawan.

Apabila cahaya maka tidak boleh menyandarkannya kepada diri-Nya

dalam firman-Nya, "Perurnpamaon cahaya Allah." (Qs. An-Nuur

l24l:35), karena ini merupakan pe,nyandaran sesuatu kepada ffi-Nyq
dan ini tidak diperbolelrkan.
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Firman-Nya, *Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan

bumi", para atrli Tafsir berkata: yalari pemberi petunjuk penghuni

langit dan bumi. Pendapat ini lematr; karena penyebutan kata "yang

memberi petunjuk" setelatrnya adalatr berulang-ulang. Dikatakan,

'Yang memberi cahaya langrt dengan bintang-bintang." Dikatakan,

"Dengan dalil-dalil dan hujiah-hujjah yang cernerlang."

Catraya adalatr jisim lembut yang fansparan, dan ini tidak

boleh bagi Allah.

TaIoMil ini diriwayatktm dari Ibnu Abbas, Anas dan Salim. Ini
membatalkan klaimnya bahwa taloril membatalkan sesuatu yang

zahir, sedang hal ini tidak dilartip dari ulama salaf.

Seandainya cahaya tersebut merupakan catraya yang

sesungguhnya -seperti yang dikatakm Musyabbihah-, maha siang dan

malam akan terus menerus benderang karena cahaya tersebut.

Sedangkan firman-Nya, @ 6.+5 (#317.- 6{i15 ty
@ t, (W 4ri,t $l Jtb::t "sesungsuhnva Kimi mengutusmu

untuk jadi salui, dan pembawa lwbar gemgira dan pemberi
peringatan. Dan untuk jadi penyetu kepada agama Allah dengan izin-

Nya dan untuk jadi cahaya yang menerazgz." (Qs. Al Ahzaab [33]:
4s-46)

Sebagaimana diketahui bahwa Nabi SAW bukan cahaya yang

dikenal. Beliau dinaurakan catraya karena pehrnjuk yang dibawanya

dan dalil-dalil yang jelas seperti cahaya yang menerangi.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat lain, Abu Al
Aliyah dan Al Hasan: yakni, 'Yang me,rnberi cahaya langit dan bumi,

baik dengan matahari, bulan dan bintang-bintang."

Di antara perkataan orang-orang ahli ma'rifat adalah, "Caha5ra

adalah yang menerangi hati orang-orang yang benar dengan
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mengesakan-Ny4 dan yang menerangi rahasia orurrg-orang )rang
me,ncintai demgan me,ngekalkan-Nya."

Dikatakan, 'Yaitu yang menghidupkan hati orang-orang yang

ma'rifat dengan cahaya ma'rifat-Nya, dan jiwa orang-orang ahli

ibadah de,ngan catraya ibadah."

Jawaban:

Perkataan ini dan yang sejenisnya bukan sanggahan terhadap

kami, akan tetapi hanya permulaan kekurangan kehorrratan pada

mereka, karena ia menyangka bahwa hal tersebut lazim bagi kami atau

menyangka bahwa kami mengatakannya sesuai yang diceritakannya.

Allah swr berfirm *,';rL#t;.:,51fiG tg ffi *Har

orang-orong yang beriman, jauhilah fubanyakan purba-sangkn

(keanrigaan), lcarena sebagian dari purba-sangka itu dosa." (Qs. Al
Hujnraat p9l: 12)

Nabi SAW bersabda, *+r,;ir ',+:d ,l!lr'tt'i ,:ltlri'n?rfl"Jauhtlah
olehmu buruk sangka, karena buntk sangka itu sebohong-bohongnya

perkataan."r5S

Apabila suatu perkataan me,ngabarkarr te,lrtang orang lain
bahwa ia mengucapkan perkataan-perkataan yang batil menurut akal

dan syariat padatral kata-kata tersebut telah dibantah, maka ini
merupalcan kebohongan dan keztraliman. Kami memohon

perlindungan kepada Allah dari hd tersebut.

Kemudian disamping ini merupakan bentuk kezhaliman

terhadap kit4 kalau saja perkataan tersebut benar dan lurus, te,lrtunya

r53 - ITR- Al Butfiari d"lam pernbahasan tentang Fara'idh @embagian Waris)
(6724), Muslim dalam pembahasan tentang Bakti, Silatunahirq dan Etika
(2s63t28).
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kami akan menghalalkannya dari kami dan dapat diarnbil ilmu

darinya. Akan tetapi sayangnya di dalamnya terdapat penyimpangan

terhadap kitab Allah dan pengingkaran ayat-ayat dan nama-nama-Nya,

kebohongan dan kezhaliman serta permusuhan yang berkaitan dengan

hak-hak Allah di dalamnya. Akan tetapi jika kita memaafkan hak kita,

maka hak Allah kembali kepada-Nya, bukan kepada selain Dia.

Kami akan rnembela hak Allah dan menolong kitab serta

agamalrlya berkaitan dengan masalatr ini; karena perkataan yang

disebutkan tersebut sangat kontadiktif dan rusak yang menurutku ada

beberapa sisi kerusakannya:

Pertama: Ia berkata di bagian awal, "Cahaya adalatr traifiyyah

yang berdiri pada jisim", kemudian di bagian aktrir ia berkata, *Jtsim

lembut yang fransparan". Di bagian awal ia menyebutkan bahwa

calraya merupahan 'aradh dan sifat, sementara di bagian akhir ia

mengatakan batrwa cahaya merupakan jisim, yaitu unsur yang berdiri
sendiri.

Kedua: Ia menyebuikan dari para ahli Tafsir bahwa mereka

mentakwilkannya 'Yang memberi petunjuk", lalu ia memvonisnya

dha'f (lemah). Kernudian di bagian akhir ia menyebutkan perkataan

orang-orang ahli Ma'rifat bahwa cahaya adalah yang menerangi hati

orang-orang yang benar dengan mengesakan-Nya, ratrasia orang-

orang yang mencintai dengan mengekalkan-Nya, dan menghidupkan

hati orang-orang yang ma'rifat dengan calnya ma'rifat-Nya. krilatr
arti "yang mernberi petunjuk" yang divonisnya lemah pertama kali,
lalu ia menyatakannya sebagai perkataan orang-orang ahli ma'rifat.
Perkataan ini sangat menggelikan hati, padatral sebenarnya ia
merupakan perkataan sebagian syeikh yang berbicara tentang jenis

nasehat yang tidak diteliti di dalamnya

Syeikh Abu Bakar menyebutkan dalam Haqa'iq At-Tafsir
isyarat-isyarat yang sebagiannya merupakan perkataan bagus yang

662



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

bermanfaat, dan sebagiannya mertrpakan perkataan yang didustakan

atas nama orang yang mexrgatakannya; seperti yang dikutip dari Ja'far
dan lain-lainny\ ytrtgsebagiannya merupakan kutipan yang batil lagi

tertolalc.

Isyarat-isyarat para syeikh Shufi yang mereka sebutkan terbagi

menjadi Isyarat Ha$yah -yaitu isyarat dengan hati-. Inilah yang

mereka bedakan, tapi bukan disini tempat untuk membatrasnya.

Dan juga terbagi menjadi isyarat-isyarat yang berkaitan

dengan perkataan, seperti yang mereka ambil dari Al Qur'an dan lain
sebagainya. Isyarat-isyarat termasuk dalam kategori pengambilan

pelajaran dan qiyas serta me,lrlamakan sesuatu yang tidak dinash

dengan sesuatu yang dinash; seperti I'tibar dan Qiyas yang digunakan

para fuqaha dalam masalatr hukum. Akan tetapi ini digunakan dalam

At-Targhib wa At-Tarhib, Fadha'il Al A'maal, derajat-derajat ulama

dan lain sebagainya. Apabila isyarat tersebut berbentuk I'tibaiyah
yang termasuk jenis qiyas yang be,nar, malca ia dapat diterima; tapi
jika ia seperti qiyas yang le,matr, maka ada hukumrya terse,ndiri; dan
jika ia merupakan penyimpangan perkataan dari ternpafrrya serta

penafsiran yang tidak sesuai tafsirnya, maka ia tennasuk jenis

perkataan Qaramithatr, Bathiniyah dan Jahrniyah; maka renungkanlah

hal ini, karena saya telah menjelaskan hal ini dalam "Kaidah isyarat-

isyarat."

Kettga: Tentang kontadiktifoyq karena ia mengatakan bahwa

tahdl tersebut dikutip dari Ibnu Abbas, Anas dan Salim; dan mereka

hanya menyebutkan tiga pendapat Pertama, batrwa Dia yang

memberi petunjuk penghuni langit dan bumi. Tapi ia menilainya dha'if
(lerratr). Sungguh kenrgian yang sangat besar dan sangat disayangkan,

karena tidak dikutip dari ulama salaf dalam semua perkataannya

kecuali perkataan yang ia anggap dha'din.

63



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Jika yang dikutip dari tiga orang ini adalah bahwa Dia pemberi

cahaya langit dengan bintang-bintang, maka ini kontradiktif dari sisi

lain; karena ia menyebutkan setelahnya batrwa pendapat ini
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat lain, juga Abu Al Aliyah

dan Al Hasan, bahwa Dia pemberi catraya langit dengan matahari,

bulan dan bintang. Hal ini mengharuskan bahwa yang dikutip dari

Ibnu Abbas dan orang yang pertarna tidak dikutip darinya dalam

riwayat lain dan dari orang yang tidak bersamanya dalam riwayat

pertama.

Jika cahaya-Nya tersebut dengan hujjah-hujjah yang terang

dan dalil-dalil, maka ini kontradiktif, karena ini merupakan arti "yang

memberi petunjuk", karena dalil-dalil dan hujjah-hujjah termasuk

petunjuk-Nya.la menilai lemah pendapat ini sehinggan aku tidak tahu

mana yang aneh daii keduanya?! apakatr riwayatnya terhadap dua

pendapat yang salah satunya masuk kepada yang lain, ataukah

pelematrarurya terhadap perkataan penanya yang akan menyebabkan

pelemahan dua pendapat lainnya?!. Ia tidak menyadari batrwa ia telah

memvonis keduanya secaf,a sekaligus. Karena itu, wajib bagr

seseorang untuk mengetatrui arti pendapat-pendapat yang dikutip dan

wajib mengetahui bahwa yang divonisnya dha'if bukan yang

diagungkannya.

Keempat: telah jelas batrwa ia tidak mengutip dari Ibnu Abbas,

Anas dan Salim kecuali pendapat yang divonisnya lematr atau yang

masuk di dalamnya. Jika pendapat mereka adalah "yarrg memberi

petunjuk", maka ia telah menyatakan kelemahannya; jika maksudnya

adalah yang meluruskan dalil-dalil, maka ia termasuk arti "yang

memberi petunjuk"; jika yang dimaksud adalatr yang memberi cahaya

dengan bintang-bintang, maka ia telatr menjadikannya sebagai

pendapat lain. Jika yang ia sebutkan adalatr dari sebagian orang-orang

ahli ma'rifat, maka ini juga masuk dalam arti "yang memberi
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petunjuk". Jika ia telatr mengakui kelematran apa yang ia riwayatkan

dari Ibnu Abbas, Anas dan Salim, maka ini bukan bantatran terhadap

kami. Jadi jelaslah bahwa apa yang disebutkannya dari ulama salaf,

bisa jadi ia salah kutip atau berdusta dengan memvonisnya dha'if.Dlua

asumsi ini tidalc menjadi bantahan untuk me,ndislrreditkan kami.

Kelima: Ia bersikap tidak sopan (Su'ul Adab) terhadap ulama

salaf, karena ia me,nyebutkan pe,ndapat ulama salaf yang ia vonis

lernah lalu ia mempublikasikannya kepada masyarakat bahwa ulama

salaf melakukan talcrnil agar ia bisa berhujjah dengan taloril secara

global, padahal ia telah mengakui kele,rnahan tahril tersebut.

BarangsiapayfrEberhujjah de,ngan suatu hujjah lalu ia memvonisnya ,

lemah, sedang ia tidak me,ngetahui bahwa ia telah memvonisnya

lernah, maka ia telah mele,rnparlcan dirinya de,ngan anak panaturya;

dan baringsiapa yang melernpar dengan anak panatr kejatratan, ia akan

mati kare,nanya, @ .i+,llii$i rs;f;{'frlj *oan Allah tidak memberi

petunjuk kepada orang-orang yang zhalim." (Qs. Al Baqarah [2]:258)

Keenam: Perkataannya ini menrbatalkan klaimnya bahwa

tahilil me,nolak yang zahir. Pe,ndapat ini tidak dikutip dari ulama salaf,

kareira aku tidak mengatakan pe,ndapat ini. Seandainya pun aku

me,ngatalcannya" maka ia tidak dilnrtip kecuali dari orang yang telah

diketatrui bahwa iadha'if (lematr), sedang sesuatu yangdha'ifitu tidak

mernbatalkan apa-apa.Sisi ini adalah pemjelasan tentang kontradisi

periwayatannya dari kami, yang sebe,lramya sarna sekali tidak pematl

karni ucapkan.

Adapun penjelasan tentang kerusakan pe'lrdapat ini, kami

mengatakan: adapun perkataanny4 'lla wajib ditakwilkan secara

pffid", maka kami tidak menerima batrwa ia wajib ditakwilkan. Dan

seandainya pun ia wajib, kami tidak menerima batrwa ia bersifat

qath'i. Justru jumhur umat Islam tidak mentalmrilkan nama ini. Inilatt

madztrab ulama salaf dan jumhur Shifatiyatr dari kalangan ahli Kalam,
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fuqaha, Shufiyah dan lain-lainnya. Ini juga merupakan pendapat Abu

Sa'id bin Kullab yang ia sebutkan dalam masalah sifat-sifat. Ia
membantah Jahmiyah yang mentakwilkan nama "An-Nuur". Ia
seorang syeikh-nya ahli Kalam Shifatiyah dari kalangan Asy'ariyah

-syeikh 
pertama-. Abu Bakar bin Faruak meriwayatkan darinya

dalam kitab "Maqalat lbnu Kullab dan juga Al Asyari. Keduanya

tidak menyebutkan takwilnya kecuali dari Jahmiyatr yang tercela

menunrt kesepakatan ulama. Ini juga pendapat Abu Al Hasan Al
Asy'ari yang disebutkannya dalam "Al Mujiz."

Adapun perkataannya, "Sesungguhnya n,rma ini terdapat

dalam Asma'ul Husna". Sesungguhnya hadits yang menyebutkannya

adalah hadits riwayat At-Tirmidzi. Ia meriwayatkan Asma'ul Husna

dalarr Jami'-nya dari hadits Al Walid bin Muslim dari Syr'aib dari

ltbu Az-Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah. Ibnu Majatr juga

meriwayatkannya dalam Sunan-nya dari jalu Makhlad Ibnu Ziyad Al
Qathawani dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari

Abu Hurairah.

Ulama-ulama ahli hadits menyatakan batrwa kedua riwayat ini
bukan berasal dari sabda Nabi SAW, akan tetapi merupakan perkataan

sebagran ulama salaf. Al Walid menyebutkannya dari sebagian

syeil:h-nya yang merupakan orang-orang Syam, sebagaimana ia juga

disebutkan secara terporinci dalam sebagian jalur haditsnya

Karena itulah keduanya berbeda pendapat tentangnya. Dalam

salah satu riwayat ia meriwayatkan darinya nama-nama yang

merupakan ganti dari apa yang telatr disebutkan dalam riwayat lain;

kare,na yang mereka himpun, terkadang mereka me,nyebutkan narna

ini dan terkadang menyebutkan narna itu (yang lain). Mereka dan

selain mereka meyakini bahwa Asma'ul Husna yang siapa saja yang

menghapalnya akan masuk Surga bukanlah sesuatu yang tertentu;

akan tetapi barangsiapa yang menghapal 99 narna dari nama-narra
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Allah, ia akan masuk Surga. Atau sekalipun ia tertentu, maka nama-

nama yang artinya sesuai, salah satunya menduduki tempat nitma yang

satuny4 seperti Al Ahad dan,Al Wahid, karena dalam riwayat Hisyam

bin Ammar dari Al Walid bin Muslim darinya disebutkan "Al Ahad'
seb4gai ganti dari "Al Wahid', dan Al Mu'thi sebagai ganti dari '7I
Mughni". Keduanya saling mendekati. Menunrt Al Walid, nanu-ftlma
ini adalah setelatr ia meriwayatkan hadits dari Iftulaid bin Dalaj dari

Qatadah dari Ibnu Sirin dari Abu Htuairah.

Kemudian Hisym berkata: Al Walid me,nceritalcan kepada

kami, Satd bin Abdul Azizmenceritakannya kepada kami seperti itu.

Ia berkata: .semuanya dalam Al Qur'an, "Dialah Allah yang tiada

Tuhan selain Dia," (Qs. Al Hasyr l59l:22), s€perti yang diriwayatkan

At-Tirmidzi, akan tetapi At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur
Shafinan bin Shalih dari Al Walid dari Syu'aib. Ia juga diriwayatkan

oleh Ibnu Abi Ashim.rsa Antara y3ng disebutkamya dengan yang

disebutkan At-Timidzi terdapat perbedaan pada sebagian tempat.

Semua ini merupakan penjelasan bagimu bahwa hadits ini termasuk

hadits Maushul Mudraj dari Nabi SAW dalam sebagiau jalumya. Jadi

hadits ini bukan merupakan sabdanya.

Karena itulah segolongan ularna lain menghimpunnya tidak

seperti himpr.rnan tersebut. Mereka mengeluarkannya dari Al Qur'an.
Di antaranya adalh Suffan bin Ufinatt, Imam Ahmad bin Naval, dan

lainnya. Aku juga telah me,nyebutkannyo pada pembahasanku

sebelurnnya. Semua ini menunjukkan bahwa batrwa menurut mereka

ia dapat menerima ganti, karena menurut jumhur umat Islam nama-

nama Allah lebih dari 99. Mereka mengatakan -Di antaranya adalatr

Al Khaththabi-, tila;l i b,'#) -q 
!.il "sesunggalnya Attah SW

memiliki 99 nama, barangsiapa yang menghapalnya".rss Pembatasan

's - HR. At-Tirmidzi dalampemb"hasan tentang Doa-Doa (3507).
r55 - HR. Ahmad dalampembahasan t€ntang Doa-Doa (3507).
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dengan jumlatr kembati kepada nama-nama y{tE disebut bahwa yang

dimaksud adalah rams-146a tersebut.

Sabda beliau yaitu, zgi, ,P5 r^brl'1,,, "Barangsiapa yang

menghapalnya maka ta alran masuk Surga", adalatr merupakan sifat

bagi 99 nama, btrkan jumlah Mubtada', akan tetapi tempatnya adalatt

nasffib. Boleh juga mer{adi Mubtada' tapi artinya berbeda.

Perkitaannya adalah, "sesungguhnya Allatr memiliki nama-nama yang

sejumlah itu; barangsiapa yang menghapalnya maka ia akan masuk

Surga", seperti orang yang mengatakano "sesungguhnya aku memiliki

100 budak yang telatr saya persiapkan untuk dimerdekakan, dan 100

dirham yang saya siapkan untuh haji.'

Pembatasan dengan jumlatr adalah yang disifati dengan sifat

tersebut, bukan kepastian tentang jumlaturp" karena dalam hadits

beliau tidak bersabdq "Sesungguhn)ra naina-nama Allah ada99."

Ia berkata: dalilnya adalah sabdanya dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Ahmad dalarn Al Musnad,

e ^i;l'rf'du .".'-:1, el'ri,*, ,F,.'afui J dt
#' * e *; .''ir,';t'tf',!&' ;r2 loi *'rf |!.q

.:. .g-u,e

"Ya Allah, alat mohon kepada-Mu dengan perantara semua

nama milik-Mu yang Englmu namakan sendiri, atau Englwu
tuntnkan dalam kitab-Mu, atau Engkau ajarkan kepada salah

, seorang hamba-Mu, atau yang Engluu rahasiakan dalam ilmu

,. ghaib di sisi-Mu."rs6

Hadits ini merupakan dalil batrwa Allah memiliki nilma-nirma
yang lebih dari 99 nama yang dihapal sebagian orang beriman.
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Dan juga, sabdanya, "Sesungguhnya Allah memilihi 99",

pembatasan dengan jumlatr ini adalah seperti firman-Nya, "Dan di
atasnya ada sembtlan belas (Malaikat peryaga)." (Qs. Al Muddatstsir

l74l: 30), kemudian tatkala mereka menganggapnya sedikit, maka

Allah berfirman, "Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu

melainkan dta sendiri." (Qs. AI Muddatstsir [74]: 31). Adalatr lebih
patut jika tidak ada yang mengetahui nama-nama-Nya selain Dia.

Yang demikian ini karena seandainya ayat ini disebu&an sendirian,

maka penafian tidak lagi bermanfaat kecuali dengan pengertian

bilangan yang bukan pengertian sifat. Perbedaan pendapat dalam

masalatr ini sudah terkenal, sekalipun pendapat yang kami pilih adalah

bahwa pengkhususan penyebutan -setelatr adanya konsekuensi untuk
yang umum- menunjulil<an pengkhususan hukum; karena berpaling

dari kewajiban men-general-kan kepada pengkhususan adalah jika
tidak ada pengkhususan pada hukumnya. Jika tidalq maka ia akan

meninggalkan konsekuensi tanpa ada yang menentangya, dan ini
terlarang.

Sabda beliau, "sesungguhnya Allah memiltki 99 nama", bisa
saja dengan jumlatr ini akan menghasilkan manfaat-manfaat yang

tidak terbatas. Di antaranya adalah pemyataan batrwa barangsiapa

yang menghapalnya akan masuk Surga. Seandainya ia menyebut
jumlah ini sendirian lalu mengiringrnya sendirian, maka ini akan baik.

Tapi pokok perkataan tersebut adalah bersambung dan tidak terpisah.

Jadi jumlah Syarthiyyah menjadi sifat, bukan Mubtada'. hilah
pendapat yang kuat dalarn bahasa Arab beserta dalil yang disebutkan.

Karena itulah Nabi SAW bersabda jlt U- h it1

"sesungguhnya Allah itu Ganjil dan menyukai yang ganjil."ts7

r57 HR Al Buldiri dalam pembahasan tentang Doa-Doa (6410), Muslim
dalampembahasan tentang Dzikir dan Doa (267715).
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Kecintaan-Nya terhadap ini menunjukkan bahwa ia berkaitan

dengan penghitungan. Yakni: nama-nama-Nya wajib dihitung dangan

bilangan ini. Apabila nama-nama Allah lebih dari 99 namq maka

penghitungan 99 nama bisa saja memasulftan ke dalam Surga (bagi

yang menghapalnya) secara mutlak sebagai penggantian. Hal ini
me,ngaratrkan pendapat merek4 sekalipun banyak omng yang

me,netapkan nama-nama terte,ntu.

Kemudian di antara mereka ada yang me,ngatakan, "Dia tidak

memiliki kecuali 99 nama saja". Ini merupakan pendapat Ibnu Hazm

dan segolongan ulama. Seme,ntara mayoritas dari mereka mengatakan,

"Sekalipun nama-nama Allatr lebih banyak, tapi yang dijanjikan Surga

bagr yang menghapalnya adalah n,rma-n:rma tertentu. Bagaimanapun,

penentuannya bukan berasal dari sabda Nabi SAW me,nurut

kesepakatan ulama-ulama ahli hadits. Akan tetapi ada diriwayatkan

dari ulama salaf beberapa jenis; di antaranya adalah yang disebutkan

oleh At-Tirmidzi dan lain-lainnya.

Apabila ini telah diketatrui, maka redaksi tentang Asma'ul
Husna "An-Nuur Al Haadii", seandainya ada yang mene,trtangnya

tentang keabsatrannya dari Nabi SAW, maka ini tidak menjadi hujiah.

Akan tetapi ia terdapat dalam hadits-hadits Shahih seperti sabda beliau

dalam hadits yang terdapat dalam Ash-Shahihain dari Ibnu Abbas dari

Nabi SAW batrwa beliau bersabdq ertiJ-Jt 'rj Ut 3r;;.ir Ui [ijir
,# ,i,t ,.io\\ti"Ya Allah, bagi-Mu segala puji; Engkau cahaya langit
ian bumi serta segala isinya." (Al Hadits)tsE

Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Abu Dzar, ia berkata:

Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apakatr Anda melihat Tuhan

'5t - m. Al Bulfiari dalamperrbahasan tentang Tauhid (7385), (7442), (7449),
Muslim dalam pembahasan tcntang Shalat Musafr (7691199), keduanya dari Ibnu
Abbas.
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Anda?" Beliau menjawab, "Cahaya yang alcu lthat." Atau, "Alat
melihat cahaya."rse

Yang terdapat dalam Al Qur'an dan hadits Shahih adalah

penyandaran cahaya, seperti firman Allah, "Allah (Pemberi) cahaya

(lrepada) langit dan bumi" (Qs. An-Nuur l24j: 35), atau, "Cahaya
langit dan bumi serta segala isiiya."

Adapnn ucaparmy4 "Kar€,na cahaya adalah Kaifiyah yang
berdiri", kami mengatakan, "Cahaya yang dibuat adalah'dapat dirasa

tanpa memerlukan penjelasan Kaifiyyah. Akan tetapi ia ada dua jenis:

materi dan sifat. Materi adalah volume dari api yang menjadi catraya

lampu dalam kaca dan lainJainnya, yaitu catraya yang Allatl
menjadikannya sebagai perumpamaan; dan seperti bulan karena Allah
menamakannya cahaya. Dia berfirmar, $j FX i4 ;:Jti fi.
"Dia-lah yang menjadilcan matahari bersinar dan bulan bercahaya."
(Qs. Yuuuus [0]: 5). Tidak diragukan lagi bahwa api merupakan
jisim yang lembut lagi hausparan. Dan 'aradh, s€perti yang terjadi
pada sinar matahari, bulan dan api yang m€ngenai jisim-jisim yang

mengkilap dan lain-lainnya Sebuah larrpu yang berada di dalam

rumah, sinar dan cahaya yang mengenai tembok, atap dan tanah

adalalr 'aradh yang merup akan kaifiyyah yrryberdiri pada jisim.

Terkadang dikatakan, "Cahaya bukanlah sifat yang ada pada

api,'bulan dan lain-lainnya." Jadi nama ini terkadang untuk materi dan

terkadang untuk sifat yang lain. Karena itulah sinar siang dinamakan

calraya, sebagaimana firman Allah, "Dan mengadakan gelap dan

terang." (Qs. Al An'aam [6]: l). Dari sinilah kegelapan dinamakan

malam dan terang dinamakan siang, karena keduanya merupakan

'Aradh. Dikatakan pula bahwa keduanya merupakan materi (unsur),

akan tetapi bukan disini tempat pe,mbatrasannya.

r5e - HR. Muslim dalampenrbahasan tentang tnen(1781291,292)
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Jadi jelaslah bahwa narna catraya mencakup dua hal ini. Orang

yang menentang menyebutkan definisi 'aradh pada pertama kaliny4
sementara yang kedua menyebut definisi Jisim, sehingga ia bersikap

kontradiktif. Seakan-akan ia mengambilnya dari perkataanku tapi

tidak bisa menggabungkannya

Begitu pula nama "Al Haqq",ia ada pada dzatAllah dan pada

sifat-sifat-Nya yang suci, seperti sabda Nabi SAW , 
t6it Ujzl;,1Ul

'A 't;:,i 'e ot$ri V 
"Ari'e 

'rfuiri "Engkau-tah yang benar,

Jirman-Mu benar,'Surga adalah benar (ado), Neralu adalah benar

(ada), (teruusnya) para Nabi benar adalah benar, (tenttusnya)

Muhammad adalah benar. "r@

Adapun perkataan orang yang kont4 "Cahaya adalatr lawan

kegelapan, dan Allah Maha Suci daripada memiliki lawan (mustahil

memiliki lawan)."

Maka dikatakan kepadany4 "Kamu tidak memahami arti

lawan yang dinafikan dari Allah; karena lawan maksudnya adalah

sesuatu menghalangi tetapnya sesuatu yang lain, seperti yang

dikatakan pada'aradhJaradh seperti hitam dan putih".

Adapun ucapan orirrg-orang, "Dua hal yang berlawanan tidak

akan berkumpul (bersatu). Berkumpulnya dua hal yang yang

berlawanan adalah terlarang." LawanJawan ini menurut banyak orang

tidak terjadi kecuali pada'aradh. Adapun benda (materi), maka tidak

ada lawan di dalarnnya. Dalam hal ini maka terlarang mengatakan,

"Allah memiliki lawan" atau "Tidak memiliki lawan".

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Lawan-lawan
(sesuatu yang berlawanan satu sama lain) dapat dibayangkan di

dalamnya; sedang Allah -tanpa diragukan lagi- tidak memiliki lawan

r@ - HR. Al Buffiari dalampernbahasan tentang Shalat Tahajud (1120), Muslim
dalam pembahasan te,ntang Shalat Musafir (7691199).
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yang menghalangr tetapnya Dia dan wujud-Nya. Justru Dia adalah

yang menundukkan yang tidak dapat ditundukkan."

Terkadang yang dimaksud lawan adalatr yang menentang

perintatr dan hukum-Nya sekalipun tidak mengrngkari eksistensi dzat-

Nya, s€,perti sabda Nabi SAW, 6 .Ir )tv 'U'b ttri 'riblis Ug ,i
9/l ,) iior 'r$ "Barangsiapa yang pirtolong*rn1o ftntak arang latn)
menghalangi salah satu dari huhtm-hukum Allah, maka ia telah

melawan (menentang) perintah-Nya." (HR. Abu Daud). 16l

Menamakan orang yang mene,lrtang paintatr dan hukum-Nya
sebagai "lawan" adalah seperti me,namakannya sebagai "Musuh."

Berdasarkan hal ini, maka orang-oreng yang memustrhi dan

melawan Allah banyak sekali. Adapun berdasarkan penafsiran

pertaurq maka tidak diragukan lagi batrwa tidak ada yang dapat

melawan perintatr Allah; akan tetapi yang melawan adalah orang-

oftIng kafir, karena kebatilan adalah lawau dari kebenaran, dan

bohong adalatr lawan dari jujur. Barangsiapa )rang meyakini tentang

Allah dalam hal-hal yang Dia disucikan dari-Nya, maka ia telah
melawan iman yang be,lrar.

Adapun perkataanny4 "Terang adalatr lawan kegelapan, dan

Matra Suci Allah dari lawan", maka dikatakan kepadanya, "Orang
hidup adalah lawan orang mati, me,lrgetahui adalah lawan bodoh, yang

mendengar lagi melihat dan yang berbicara adalah lawan dari tuli,
buta lagi bisu. Demikianlah seluruh nama-nama Allah, ia merniliki
lawan, tapi Allatr disucikan dari lawan-lawan tersebut. Allah Maha
Suci dari mati atau lemah atau miskin dan lain sebagainya."

Adapun keberadaan makhluk yang disifati dengan sifat-sifat

lawannya, seperti keberadaan orang yang mati dan orang yang bodoh,

orang miskin dan orang zhalim, maka hal ini banyak. Bahkan

16r - HR. Abu Daud ddamAl Aqdhtryh Q597) dad Abdullah bin Umar.
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mayoritas nirma-nirmanya memiliki lawan yang ada dalam dua hal

yang wujud.

Dan tidak dikatakan kepada mereka, "Mereka adalah lawan-

lawan Allah", akan tetapi dikatakan, "Mereka disifati dengan lawan

sifattsifat Allatr; karena hal-hal yang saling berlawanan di antara sifat-

sifat hanyalah terdapat pada satu tempat, bukan dua tempat.

Barangsiapa yang memiliki sifat mati, maka lawannya adalah hidup;

barangsiapa yang memiliki sifat hidup, maka lawarurya adalatr mati.

Tapi Allatr SWT terlarang menjadi gelap atau memiliki sifat gelap,

dan juga terlarang menjadi mati atau memiliki sifat mati.

Orang yang kontra ini menganrbil kata lawan dengan

pengertian ganda (Musytarak). Ia tidak membedakan antara lawan

yang ketetapannya melawan ketetapan dzat yangbe,nar, sifat-sifat-Nya

dan perbuatan-perbuatan-Ny4 dan yang terdapat pada makhluk-

makhluk-Nya yang disifati dengan sifat-sifat lawanny4 dan yang

melawan perintah atau larangal.Iya. Untuk lawan yang pertama adalatt

terlarang, sernentara untuk dua yang lainnya wujudnya banyak. Akan

tetapi tidak dikatakan, "Sesungguhnya ia lawan dari Allah", kar€,na

yang disifati dengan lawan-lawan dari sifat-Nya, ia tidak bisa

melawan-Nya.

Orang-orang yang mengatakan, "Cahaya adalah lawan gelap",

mereka mengatakan, "Keduanya terlarang bersatu dalam safu materi".

Mereka tidak mengatakan, "Sesrmgguhnya terlarang ada sesuafu yang

disifati sebagai catraya (terang) dan sesuatu lainnya disifati sebagai

gelap." Kare,na itu hendaknya orang berakal memperhat;l<anta'thil dan

pe,ncarrpuran ini.

"t' Ad"p* perkataannya, "seandainya Dia cahaya, maka tidak

boleh menyandarkannya kepada diri-Nya dalam firman-Nya,

"Pentmpamaan cahaya Allah." (Qs. An-Nuur p\: 35), maka

perrbahasan te,ntang masalah ini mencakup dua metode:
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Pertama: Kita mengatakan, uNash yang terdapat dalam kitab

Allatr dan Sunnah Rasul-Nya adalatr menamai Allah sebagai cahaya

langit dan bumi. Dalil ini mengabarkan bahwa Allah adalah cahaya. Ia
juga mengabarkan batrwa Allatl dilindungi dengan catraya ffiab-Nya
cahaya). Jadi menurut dalil ada tiga cahaya. Tentang yang pertama

telatr disebutkan."

Kedua: Terdapat dalam firman-Nya" V5 )h &j'ii ;r;i3
"Dan terang benderanglah bumi (padang Malsyar) dengan cahaya

(keadilan) Tuhannya." (Qs. Az-Zttmu [39]: 69), dan firman-Nya,

"Perumpamaan cahaya Allah. Juga seperti hadits yang diriwayatkan

oleh Muslim dalam Shahih-nya dari Abdullatr bin Amnr, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

'u 421'# yj'u'# i?t * ,i'^ib'4- ?t't"oy

"Jb ifli;f us ,s:fir ,rlt ,!g

"sesungguhnya Atlah SW menciptakan maHiluk-Nya dalam

lregelapan lalu menimpakan cahaya-Nya pada mereka. Maka

siapa saja yang terkena cahaya tersebut, ia akan mendapat

petunjuk; dan siapa saja yang ttdak terkcna cahaya tersebut,

ia alcan tersesat."r62

Juga seperti sabda Nabi SAW tentang doanya untuk orang-

orar,g ,lrt, q4,';: * *i ?Fr' 'n'c.iVl ,t;n'ta1;;i )4\if'o"t ',;b U- ji |:i,r.3 i $- ltl 977ti "Aht bertiniung'dergan
cahaya wajah-Mu yang menerangi kegelapan dan memperbaiki

masalah dunia dan aHtirat, (Agar jangan sampai) kebencian-Mu

162 - I{R. At-Tirmidzi dalam perrbahasan tentang Imnn, ia berkata, "Ini hadits
hasan;', Ahmad (21176, 197). Tapi saya tidak dalam riwayat
Muslirn

675



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

turun kepadaht atau Murka-Mu jatuh padaht." GIR. Ath-Thabarani

dll)163

Juga seperti perkataan Ibnu Mas'ud RA, "Sesangguhnya bagi

Tuhan lrnlian tidak ada malam dan siang; cahaya langit berasal dari
cahaya wajah-Nya."

Di antara hadits lainnya adalatr hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim dalam Shahth-nyadari Abu Musa dari Nabi SAW. Rasulullah

SAW berdiri di tengah-tengatr kami dengan (mengucapkan) empat

perkataan. Beliau bersabd4

k * g';-'a1t'jbL;_ i6_'ol d n;q r:, t6- v li,r 31

)rltf.4,pt,f ,k r$t,p: r6t,F #p,
i:k;. kt\t'Y p, Lt:- i;\'*"j -'r$;')l-

#b
"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak patut Dia tidur;

Dia menunnlran keadilan, amalan malam naik kepada-Nya

sebelum amalan siang, dan amalan siang (narU sebelum

amalan malam. Hijab-Nya adalah cahaya -alau apt-;
seandainya Dia membulranya, maka keagungan wajah-Nya

alran membalrar apa saja makhluk-Nya yang terlcena

pandangan-Nyo."'* Dalam hadits ini disebutkan tentang hijab-

Nya-

163 - HR. Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (6/38), ia berkata,
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani; di dalamnya terdapat perawi yang tidak saya
kenal.", As-Suyuthi dalamAl Jami'Ash-Shaghir (1483) dan ia menilainya hasan.

16 - Ifi.. Muslim dalam pembihasal tentang ttnm 1tl\tZ93), Ibnu Majah
dilam Al Muq addimah (196).
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Jika perawi ragu tentang penyebutan kata api atau catraya,

maka hal ini tidak terlarang; karena api yang jernih yang dengannya

Allah berbicara dengan Nabi Musa AS dinamakan api dan cahaya,

sebagaimana Allah menamakan api larnpu sebagai cahaya, berbeda

dengan api yang gelap seperti api Jatrannam, ia tidak dinamakan

cahaya.

Jadi ada tiga bagian: "Yang menyinari tapi tidak membakar",

yaifu catraya murni seperti bulan, dan "Yang membakar 
'tapi 

tidak

menyinari", ydtu api yang gelap, dan "Yang merupakan api sekaligus

cahaya", seperti matahari, d+n api lampu di dunia, ia memiliki dua

sifat ini. Jika demikian, maka satr-sah saja disebut cahaya langit dan

bumi atau disandarkan catraya kepada-Nya. T"pi yang disandarkan

bukan materi yang disandarkan kepada-Nya-

Metode Kedua: dikatakan, "Hal ini telah sampai pada kalian.

Sesuatu yang dinamakan-Nya tidak khusus pada apa yaflg dinamakan

pada diri-Nya dan antara diri-Nya. Apabila kamu mengatakan, "Yang

memberi petunjuk" atau "Yang memberi cahaya" atau selain ifu, maka

yang dinamakan cahaya adalah Tuhan sendiri, bukan catraya yang

disandarkan kepada-Nya. Tapi jika kamu mengatakan, "Dia adalatt

yang memberi petunjuk", maka cahaya-Nya adalatt petunjuk. Kamu

menjadikan salah satu dari dua cahaya sebagai unsure yang berdiri

sendiri sementara yang lainnya sebagai sifat. Demikianlatr ia

mengatakan sesuafu yang dinamakan cahaya. Apabila pertanyaan ini
sampai pada dua pe,ndapat dan orang-orang yang me,ngatakannya,

maka pengk*rususan salah satunya batrwa ia bertentangan dengan

perkatannya adalah suatu kezhaliman dan sikap yang keterlaluan

dalarn berargumentasi, atau kebodohan dan sesat dari kebenaran.

Adapun pendapat-pendapat yang disebutkannya, tidak

diragukan lagi bahwa orang-orang memiliki pendapat yang lebih

banyak dari apa yang disebutkannya. Yang ada di tangan umat yang
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berupa riwayat-riwayat yang benar dan dusta serta pendapat-pendapat

yang benar dan salah adalatr tidak ada yang dapat menghitungnya

selain Allah. Pendapat tentang penafsiran nirma-nama Allatr, sifat-

sifat-Nya dan Kalam-Nya baik yang kurus (salah) maupun yang

gemuk Oenar) adalah tidalc ada yang dapat menghitungnya selain

Allah. Sesungguhnya yang menjadi acuan adalatr kebe,naran, ilmu dan

agama

Dulu saya pernah menulis dalam sebagian buku-bukulo untuk

beberapa pernbesar, "Sesungguhnya ilmu itu yang terdapat dalilnya,

dan yang bermanfaat adalah yang datang dari Rasulullatr SAW. Yang

pantas disebut ilmu adalah kutipan yang benar dan pemelitian yang

detail; dan batrwasanya apa yang disebutkan sebagian orang hanyalatr

dekorasi saja png tiada artinya; jika tidak, maka ia merupakan

sesuatu yang batil sama sekali, seperti yang disebutkan dalam ayat ini
dan lainJaiillya.

Kitab-kitab ini yang dinamakan orang sebagai kitab-kitab

Tafsir, banyak di antaranya terdapat kutipan-kutipan dusta atas nama

ulama salaf dan juga perkataan atas nama Allah dan Rasul-Nya

dengan pendapat murni; bahkan hanya sekedar syrbhat qiyaslryah

atau syrbhat adabfryah.Para ahli tafsir yang me,njadi sumber rujukan

lcutipan tidak menyebut mereka; meski de,mikian, ia menilai lematr

pendapat mereka dengan kebatilan, kare,na orang-omng menafsirkan

"An-Nuur" dalam ayat tersebut sebagai "Yang mernberi petunjuk".

Mereka tidah menafsirkan "An-Nuur" dalam Asma'ul Husna dan

hadits Nabi SAW. Jadi tidah sah menilai lernah pendapat mereka

de,ngan apa yang ia vonis lemah.

Kami menyebutkan hal ini hanya untuk me,njelaskan

kontradiktifoya, dan bahwasanya ia tidak bisa menjadi bantahan

terhadap kami karena tidak masuk akal, karena kontradiksi merupakan
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permulaan sesuatu yang rusak, sedang Tafsir ini telah dikatakan

segolongan atrli Tafsir"

Adapun tentang tetapnya ia dari Ibnu Abbas atau lainnya,

maka kami tidak menilainya tetap. Sebagaimana diketahui bahwa

kitab-kitab Tafsir yang mengutip pendapat Ibnu Abbas banyak sekali
yang dust4 seperti riwayat Al Katbi dari Abu Shalih dan lain-lainny4
karena itu setiap kutipan kare,na diperiksa kebenarannya agar dalil
yang dikemukakan bisa dipakai. Karena itu hendaklah kita membaca

kitab-kitab Tafsir yang kutipannya kredibel, seperti Tafsir Muhammad

bin Jarir Ath-Thabari yang mengutip pendapat ulama salaf dengan

sanad. Dan hendaklah seseorang berpaling dari Tafsir Muqatil dan Al
Kalbi yang sebelunnya adalatr Tafsir Baqi bin Mikhlad Al Andalusi

dan Abdurralrman bin Ibrahim Duhair-n Asy-Syami serta Abd bin
Humaid Al Kisysy dan lain-lainnya, apabila Tafsir tersebut tidak naik
ke Tafsir imaur Ishaq bin Ratrawaih dan Tafsir Imam Ahmad bin
Hanbal dan imam-imam lainnya yang merupakan orang-orang di
muka bumi yang paling mengetahui Tafsir-Tafsir yang benar dari

Nabi SAW, atsar-atsar Satrabat dan Tabi'in. Disarnping itu mereka
juga paling mengetahui hadits-hadits Nabi SAW, atsar-atsar Satrabat

dan Tabi'in dalarn masalah-masalatr pokok dan masalah-masalatr

cabang serta ilmu-itnu lainnya- Adakalanya ia menetapkan pokok
yang dijadikannya sebagai kaidah dengan pendapat semata. Ini akan

diterima orang-orang bodoh dengan dalil-dalil yang salah dalarn

permasalatran-p ermasalahan.
' 

Karena kutipan-kutipan ini yang tidak dibedakan antara yang

benar dan yang dusta dan dalil-dalil aqli yang tidak dibedakan antara

yang benar dan yang salah, maka banyak orang-orang Timur yang

sesat dalam masalatr Ushul, Funt', Fikih dan Tasawuf.

Alangkah bagusnya ayat tdntang cahaya yang difirmankan

Allah. Dia berfirman, "Barangsiapa yang tiada diberi cahaya
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(penniuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya sedikitpun."
(Qs. An-Nuur [2a]: a$

Kita memohon kepada Allah agar memberi cahaya (petunjuk)

kepada kita.

Kemudian karni mengatahan, "Pendapat yang dinyatakan

sebagian ulama Tafsir tentang firman Allatl "Allah (Penberi) cahaya

(lrepada) langrt dan bumi": yakni pemberi petunjuk penduduk langit

dan bumi, menurut kami pendapat ini tidak apa-apa dan tidak

bertentangan dengan apa yang telah kami katakan, karena mereka

mengatakannya dalam tafsir ayat yang menyebutkan catraya sebagai

mudhaf. Mereka tidak menyebutkannya dalam tafsir "cahaya" yang

mutlak, sebagaimana yang engkau klaim tentang adanya hadits dalam

masalah ini, Maka bagaimana bisa demikian halnya?." Kernudian

pendapat sebagian ulama salaf yang me,ngatakan, "Pemberi petunjuk

kepada penghuni langit dan bumi", hal ini tidak menghalangr adanya

cahaya pada diri-Nya; kare,na sebagian kebiasaan ulama salaf dalam

tafsir mereka adalatr me,nyebut sebagian sifat-sifat yang ditafsirkan

baik itu nama atau sebagian jenisnya, dan hal ini tidak menafikan

tetapnya sifat-sifat yang lain bagr yang dinamai. Bahkan terkadang

keduanya menjadi lazim dan tidak ada jenis-jenis lainnya yang masuk

di dalarnnya Hal ini telatr kami tetapkan lebih dari satu kali dalam

kaidah-kaidatr terdahulu. Barangsiapa yang mengamatinya, ia akan

mengetatrui bahwa mayoritas pendapat ulama salaf tentang tafsir

saling sesuai dan tidak bertentangan.

Contohnya adalatr pendapat sebagian mereka.tentang "Jalan

yang lunrs" bahwa ia adalatr Islarn, sementara pendapat lainnya

menyatakan batrwa ia adalah Al Qur'an, sementara pendapat lainnya

menyatakan batrwa ia adalatr Sunnah dan Jama'atr, semantara pendapat

lainnya menyatakan batrwa ia 'adalatr jalan ibadatr. Semua ini
mertrpakan sifat yang lazim bagnya, tidak saling terpisatr.

680



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

Penamaannya dengan nama ini adalatr seperti penamiuut Al Qur'an
dan Rasul dengan rurma-namanya; bahkan se,perti nama-nama Allah
yang baik (Asma'ul Husna).

Contoh kedua adalah firman Allah SWT, .l fr 3)L ;U
,>.i-Cfu, by- e W r"i "Lalu di antara in"ka ada yang

menganiaya diri mereka sendii dan di antara merelca ada yang
pertengahan dan diantara merelca ada (pula) yang lebih dahulu

berbuat kebaikan." (Qs. Faathir [35]: 32)

Dia menyebutkan batrwa mereka terdiri dari bermacam-macilm

golongan, dan kata hamba adalah mencakup'keseluruhan. Orang yang

zhalim terhadap dirinya sendiri adalatr yang tidak melaksanakan

sebagian kewajiban, orang yang pertengatran adalatr yang

melakukannya (sesuai yang diperintatrkan), dan orang yang lebih dulu

berbuat kebaikan adalah yang me,ndekatkan diri dengan amalan-

amalan Sururah setelah amalan-amalan fardhu.

Setiap manusia masuk dalam kategori ini sesuai metodenya

dalam tafsir dan penerjemahan, dengan penjelasan rupa dan jenis

untuk mendekatkan pemahaman kepada orang yang diajak bicara;

seperti pertanyaan orang 'Ajam, "Apakatr roti ifu?", maka dikatakan

kepadanya, "Iniu, seraya menunjuk pada roti. Jadi tujuannya adalah

jenis bukan orang tersebut. Demikianlah tafsir kebanyakan ulama

salaf; ia termasuk jenis pengajaran.

Adapun pendapat )ang mengatakan, "(Pemberi) cahaya

(Ir.epada) langit dan bumi": Pemberi petunjuk kepada penghuni langit

dan bumi, pendapat ini adalah be,nar; karena di antara ard @emberi)
cahaya (lcepada) langit dan bumi adalah Dia memberi petunjuk

kepada mereka baik mereka menafikan selain itu -dan ini tidak

diketatrui-, atau memaksudkan itu. telah tetap dari Ibnu Mas'ud bahwa

ia berkata, "Sesungguhnya bagi Tuhan lcalian ttdak ada malam dan

siang; cahaya langit adalah berasal dari cahaya wajah-Nya-"

6E1



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimryyah

Telah disebutkan sebelumnya dari Nabi SAW tentang

penyebutan cahaya wajah-Nya. Riwayat tentang catraya telah cukup.

Irri adalah penjelasan tentang arti selain petunjuk.

Allah telatr mengabarkan dalam kitab-Nya batrwa bumi terang

benderang karena cahaya Tuhannya. Apabila ia bersinar karena

catraya-Nya, maka bagaimana bisa Dia bukan cahaya?. Dan tidak

boleh cahaya yang disandarkan kepada-Nya tersebut merupakan

pe,nyandaran penciptaan, milik dan pilihan, seperti firman Allah,

"(Biarlwnlah) unta betina Allah." (Qs. Asy-Syams [91]: l3), dan lain-

lainny4 dikarenakan beberapa hal berikut:

Pertama: Catraya tidak disandarkan kepada Allah sama sekali

apabila ia merupakan sifat untuk benda yang berdiri sendiri. Karena

itu tidak boleh dikatakan untuk lampu di dunia sebagai "cahaya

Allah", dan tidak pula pada matatrari dan bulan, akan tetapi yang

dikatakan adalah seperti perkataan Ibnu Mas'ud, "Sesungguhnya bagt

Tuhan lralian ttdak ada malam dan siang; cahaya langtt berasal dari
cahaya wajah-Nya."

Dalam doa yang ma'tsur dari Nabi SAW disebutkan, )Aiit
1;ltt firr ;f * '*i t r;,i[.lr 'n 'eiipt ,$Jt 'o*i "Atat beittiduns
dengan cahaya wajah-Mu yang menerangi kegelapan dan

memperbaiki masalah dunia dan akhirat."r6s

Kedua: Bahwasanya cahaya-cahaya yang diciptakan -sep€rti
matahari dan bulan- menyebabkan buqi di dunia menjadi terang

benderang, dan tidak satu cahaya pun kecuali ia menrpakan makhluk

Allah. Begitu pula pe,ndapat orang yang mengatakary "Dia pemberi

cahaya (kcpafu) lansrt fun bumf', ia tidak menafikan batrwa Dia

cahaya, kar€na setiap yang me,mberi cahaya adalah cahaya Jadi

keduanya saling berloitan
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Kernudian Atlah membuat perump4maan cahaya-Nya dalam

hati orang-orang beriman, batrwa ia seperti catraya yang terdapat

dalam lampu. Jadi diri'Nya adalah cahaya dan Dia memberi catraya

kepada selain Dia. Apabila cahaya-Nya dalam hati adalatr catray4 dan

Dia yang meurberi cahaya, maka Dia lebih berhak meuriliki catraya

dalam diri-Nya. telah diketahui batrwa setiap cahaya adalatr yang

mernberi cahaya.

Adapun pe,ndapat yang mengatakan: artinya adalatr, "Yang
me,nerangi langit dengan bintang-bintang", apabila yang dimaksud

adalah bahwa ia termasuk arti cahaya langt dan bnkannya Dia cahaya

langit dan bumi, maka orang ini salah, kare,na Allah telah

mengabarkan bahwa Dia cahaya langit dan bumi, sedang bintang-

bintang itu sinarnya tidak memgenai seluruh langit dan bumi.

Dan jug4 Dia berfirman, "Pentmpamaan cahaya Allah,

adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada

Pelita besar." (Qs. An-Nuur pal: 35). Dia me,lnbuat pertrmpamaan

te,ntang catraya-Nya yang terdapat dalarn hati orang-orang beriman.

Maka dappt diketatrui bahwa cahaya yang terdapat dalam hati orang-

orang beriman adalah cahaya iman dan itnu; itulah yang dimaksud

dari ayat tersebut. Dia tidak membuat penrmpamaan dengan catraya

nyata yang terdapat pada bintang-bintang. Inilah jawaban te'ntang apa

yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat lain, Abu Al Aliyatr

dan Al Hasan, setelah dituntut untuk menilai keshahihan kutipan.

Asurnsi yang bisa dikatakan adalah bahwa riwayatnya lernah dari Ibnu

Abbas, karena mereka menjadikannya sebagai salah satu arti cahaya

Adapun pe,lrdapat mereka yang mengatakan: firman-Nya,

"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi", artinya tiada lain

kecuali memberi cahaya dengan matahari dan bulan", maka peirdapat

ini batil (salatr), karena Nabi SAW telatr bersabda, "Engkau adalah
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cahaya langit dan bumi beserta segala isinya."r66 Sebagaimana

diketahui batrwa orang buta tidak memiliki bagran darinya, orang yang

antara dia dan Allah terdapat hijabnya tidak mendapat bagian darinya,

orang mati tidak memiliki bagian darinya, dan penghuni Surga tidak

memiliki bagian darinya, karena di Surga tidak ada matatrari dan

bulan. Bagaimana bisa demikian, sedang ada riwayat batrwa penghuni

Surga mengetatrui malam dan siang dengan cahaya-catraya yang

muncul dari 'Arsy seperti munculnya matahari bagi penghuni dunia?!;

catraya-catraya tersebut berada di luar matahari dan bulan.

Adapun perkataannya: 'ldikatakan bahwa artinya adalah

dengan dalil-dalil dan hujjatr-hujjatr", maka ini termasuk arti "yang

memberi petunjuk". Telah diuraikan sebelumnya pembatrasan tentang

ucapannya, "Hd ini membatalkan perkataanny4 "Sesungguhnya

takwil menolak yang zahir, dan tidak dikutip dari ulama salaf tentang

hal ini", sesungguhnya perkataan ini didustakan atas namaku. Telatr
jelas bahwa orang mengatakannya bersikap paradoks (plin-plan), dan

ia tidak menyebutkan pendapat salaf kecuali yang ia akui

kelematrannya.

Adapun yang akan aku katakan dan aku tulis sekarang -
meskipun aku tidak menulisnya pada jawabar.r-jawabanku

sebelumnya, melainkan pada beberapa majlis- adalah, "Sesungguhnya

ayat-ayat sifat yang terdapat dalam Al Qur'an, tidak ada perselisihan

di kalangan satrabat tentang talnrilnya (Tafsirnya)."

Aku telah membaca tafsir-tafsir yang dikutip dari Satrabat dan

hadits-hadits yang mereka riwayatkan, dan aku telatr memeriksa kitab-

kitab besar maupun kitab-kitab kecil lebih dari 100 tafslr, tapi aku

tidak menemukan hingga sekarang ada riwayat dari salatr seorang

Satrabat yang me,ntalorilkan ayat-ayat sifat atau hadits-hadits sifat

6U
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dengan pentalarilan (penafsiran) yang berbeda dari pengertiannya

yang dikenal (umwn).Batrkan yang diriwayatkan dari mereka adalatr

mereka mengakui dan menetapkannya serta menjelaskan batrwa ia

termasuk salah satu sifat-sifat Atlah. Pendapat mereka berbeda de,ngan

pendapat orang-oftrng'ahli tat$/il (yang menyimpang) yang tidak bisa

dihitung ftscuali oleh Allah. Begitu pul4 banyak terdapat riwayat dan

atsar dari mereka-

Penyempumaannya adalah bahwa aku tidak menemukan

mereka berselisih pendapat kecuati tentang firman Allah, ;; &;i
,tl7 "Pada hari betis disinglcapkan." (Qs. Al Qalarn [68]: 42).

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan segolongan ulama batrwa artinya

adalah kepayahan dan Allah me,nampal&an kesusahan pada Hari

Kiamat. Se,mentara me,nurut Abu Said dan segolongan ulama, mereka

menganggapnya sebagai sifat, berdasarkan hadits yang diriwayatkan

Abu Sa id dalam Ash-Sluhihain.r6T

Tidak diragukan lagi bahwa zabir yang terdapat dalam Al

Qur'an tidak menunj'rkkan bahwa ia merupakan salah satu sifat,

kare,na Dia berfirman, "Pada hari betis disinglcapkan.", kata ini

merupakan Nakiratl yang berbentuk ltsbat (penetapan) dan tidak

disandarkan kepada Allah. Dia tidak berfirman, "Betis-Nya." Karena

tidak ada Matifat de,ngan penyandaran (idhafah),6aka ia tidak berarti

sifat, kecuali bila ada dalil lain (yang menguatkannya). Hal se,perti ini
brrkanlah takqril, karena takqdl adalah pengalihan ayat dari artinya

yang dikenal. Akan tetapi banyak omng yang memafsirkan kata tidak

seperti artinya lalu mereka hendak mengalihkannya dan

me,njedikann)ra sebagai takrril. Ini mertrpakan kesalahan dari dua sisi

sebagaimana yang telah salra uraikan berkali-kali.

167 - HR Al Bnl'heri dalam pedahasan tentary Tauhid (7439), Muslim dalam
penbahasan tentary rran (183802).

685



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Adapun perkataannya, "Seandainya ia cahaya yang sebenamya

-seperti yang dikatakan Musyabbihah- maka cahaya tersebut akan ada

pada malam dan siang hari secam terus menerus", maka kami

mengatakan sesuai apa yang dikatakannya ini, karena Musyabbihah

mengatakan batrwa Dia cahaya s€perti matahari, padatral Allah Ta'ala

"Ttdak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia." (Qs. Asy-Syuuraa

la2l: ll); Dia tidak se,perti cahaya-cahaya lainnya sebagaimana dzat-

Nya tidak seperti dzat-dzat lainnya. Akan tetapi apa yang

disebutkannya merupakan hujjah atasnya, karena bisa saja cahaya

yang dimaksud adalah cahaya yang menjadi hijab (tabir) bagi

makhluk-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, - ':lt UW
#'U 6}z6. #l ,#t 6 *j'r.'tt:i U;t'^rS 'r) - jr,1' \1 "ntiab-ttya
adalah cahaya -atau api-; seandainya Dia membukanya, maka

lreagungan wajah-Nya akan membakar semua makhluk yang terkena

pandangan-Nyo.""'

Akan tetapi disini ada kesalahan dalarn k tipro, yaitu

pe,nyandaran pendapat kepada kalangan Musyabbihah, kare,na ini
merupakan pendapat Jabmiyah Mu'aththilah seperti Al Marisi yang

me,ngatakan bahwa Dia cahaya. Ia termasuk orang lahmiyah se,nior,

sekalipun png dimaksudnya dengan kalangan Musyabbihah adalah

orang-orang yang menetapkan batrwa Allah cahaya yang sebe,namya.

Menurut mereka orang-orang yang menetapkan sifat adalah

Musyabbihah. Inilah bahasa yang digunakan Jahmiyatr murni, yaitu

menamakan setiap orang yang menetapkan sifat sebagai

Musyabbihah.

Telatr kami uraikan sebelumnya bahwa Ibnu Kullab, Al As)/ari

dan lain-lainnya menyatakan batrwa penafian cahaya pada diri-Nya

merupakan pendapat Jahmiyah dan Muqtazilah. Keduanya menetapkan

bahwa Dia cahaya. Kedu'anya dan teman-te,man keduanya me,lretapkan
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demikian. Maka bagaimana pula dengan Ahlul Hadits dan imam-

imam Sunnah, sedang orang yang pertama kali beriman kepada Allatr
dan nama-nama-Nya serta sifat-sifat-Nya adalah Rasulullah SAW;

beliau pematr menjawab pertanyaan ini yang banyak ditentang orang-

orang yang konha dengannya, beliau bersabda, "Hijab-Nya adalah

cahaya; seandainya Dta membukanya, maka keagungan wajah-Nya

alcan membakar semua makhluk yang terkena pandangan-Nya."

Allah mengabarkan bahwa Dia membuat tabir dari makhluk-

makhftik-Nya de,ngan hijab-Nya yang merupakan cahaya, agar

makhluk-Nya tersebut tidak terkena pandangan wajatr-Nya. Karena

seandainya Dia membuka hijab tersebut, maka keagungan wajatr-Nya

akan membakar siapa saja makhluk-Nya yang terkena pandangan-

Nya. Hijab yang menghalangr terbakarnya makhluk oleh keagungan

wajah-Nya me,njelaskan apa yang terdapat dalam maqamini.

Adapun yang disebutkannya dari Ibnu Abbas dalam

riwaya.trya yang lain, artinya adalatr sebagian cahaya yang bisa

dirasakan. Sedangkan perkataan orang-orang atrli matifat yang

disebutkannya, ia merupakan sebagian arti petunjuk-Nya kepada

hamba-harnba-Nyq karena hal tersebut merupakan perrjelasan tentang

sebagian jenis sesuai kebutuhan orang yang diajak bicara

sebagaimana yang telatr kami sebutkan tentang kebiasaan ulama salaf-

, yaitu menafsirkannya dengan menyebutkan sebagian jenis sebagai

contoh untuk kebututran orang-orang yang diajak bicara, bukan

sebagai pembatasan dan limitasi.

Tetah jelas batrwa selunrtr pendapat yang disebutkan kembali

kepada dua arti di antara arti-arti batrwa Dia cahaya langit dan bumi;

dan ini bukan merupakan dalil batnna diri-Nya bukan cahaya.

***
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Syaikhul Islam Taqiyuddin Abu Al Abbas Ahmad bin
Taimiyah radhiyallahu 'anhuditanya te,ntang sabda Nabi SAW , '6Ar

h\t A at &*i 3j"tr "Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah dt

bumi",i6e dan sabdanya, f,'ry 'u ci;}r #'y{ A"sesungguhnya
aht mendapati dirt Ar&ahman ada di arah Yamin',"o drr, firman

Allah, ,,fr iF dH'? "Lalu dia berseTnayam di atas 'Arsy" (Qs. Al
A'raaf l7l: 54, Yuunus [10]: 3, Ar-Ra'd ll3l: 2, Al Hadiid [57]: 4),

ed
firman-Ny^, ;f$ 3;l ;i f- "Tangan lllah.di -atas tq1san merekn."

(Qs. Al Fath [48]: l0), dan firman-Nya, \4UdEqtCJ.:y:g "Dan

bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka

sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami." (Qs. At-Thuur

ls27: a8)

Jawab:

Beliau -semoga Allah merrberi rahmat kepadanya- me,njawab:

adapun hadits pertarnq ia diriwayatkan dari Nabi SAW de,ngan sanad

yang tidak tetap. Pendapat yang masyhur adalatr batrwa ia
diriwayatkan dari Ibnu Abbas; ia berkata f)$ 4 *t:, W.- 5i'$ ';ir
'4- ,F: '^fu '{,V v'fr<i ,tfi UiV '71i "Haia, Aswad adalah tangan

lranan Allah di bumi; barangsiapa yang menyalami (memegang

dmgan tangannya) dan menciumnya, malra seakan-akan ia
'menyalami Allah dan mencium tangan kanan-Nya."

Bagr yang memperhatikan kata kutipan ini, akan jelaslah bagi

dia batrwa tidak ada yang musykil di dalarnnya kecuali bagi orang

yang tidak mernperhatikannya; karena ia berkata, "Tangan kanan

Allah di bumi", ia mentaqyid-nya de,ngan kata "Di bumi" dan tidak

r6e - HR. Ad-Dailami dalam Munad Al Firdons (2808), Tarikh Baghdad
(6t328).

r7o - Iil.. Ahmad (a54D.
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memutlakkannya dengan kata "Tangan kanm Allatr". tlukum lcata

Muqa)1nd bexbeda de,ngro hukum kata Mutl&-

Kemudian ia berkata, "Barangsiapa yang menyalami

(memegug dengan tangmrryo) dan mqtciumrtya" makfl seakan-akan

ia merynlami Allah dan menehan tangan kanan-Irlya". Sebagaimana

diketahui bahwa Musyabbah itu bukan Musyabbah Bih; hal ini jetas

bahwa onmg ymg me,nyalami tidak menyalami trngen kanan Allah
sama sekali, akm tetryi ia diserupakm de,ngan orang yang mmyalauri
Allah. Jadi awal dan akhir hadits me,njelaskan bahwa Hajar As\rad
bukm salatr satu dari sifat-siftt Allah, sebagaimana yang diketrhui
setiap onrng b€rakal. Akan tetryi ia me,njelaskan bahwa Allah SWT
sebagaimana Dia menciptakm nrmah untuk thawaq Dia juga

memberikan untuk me,reka sesuatu 1mg bisa mereka salmi agar

. see€rti me,ncium t^ngan pra pmbesar, karetra hal tersebut dapat

me,ndekafkan ofimg yang mencium dan sebagai pemgfuormatan

sebagaimana yaog berlaku dalam adat.

Allah dau Rasul-Nya tidak berbicara se$ratu yarg dryat
meinyesatkan manusia Justnr Dia hrtrs me,njelaskm kepada mereka

sesuatu yang hrtls mercka hindari. Karena itulah dalm hadits

tersebut ia menjelaskan kepada mereka sesuatu yang menafilmn

Tottttsil.

Adapun hadits kedua yartu, 'Dari Yamm", adalah menjelaskan

maksud hadits, karrre,na Yman tidak menniliki kekhususan dengan

sifat-sifat Allah sanpai diasrmsikm demikian, akan tetapi dtri
Yamm akan datang orang{firng }rang Allah mencintai mereka dan

mereka me,ncintai-Nya, dimana Allah berfirrran tentang merek4 t;
fr:J; -# ,$'fri &- 1ii *t i'fu"fi- "Barangsiapa dt antara

lromu Wrg murtad dari aganonya, maka kclok Allah akan

mendatangkan suatu kawn yang Attah mencintai mereka dan

m*ekapw menciatai-Nya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 5a)
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Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat ini, beliau ditanya

tentang mereka, maka beliau menjelaskan batrwa mereka adalah

kaum-nya Abu Al Hasan Al Asyari.

Jeldapat hadits-hadi ts Shahihseperti sabda Nabi, ;it'&l itf
*.t;{'i,<;rj'dy-Lr"y ,iAt'et, tji'671 "r,bh datang trepada tratian

penduduk Yaman, yang lebih lembut hatinya dan lebih lunak; iman

ada pada orang Yaman dan hibnah ada pada orang Yaman."t7r

Mereka-latr yang memerang orimg-orang murtad dan menaklukkan

negeri-negeri. Dengan mereka Allah melepaskan kesusahan-

kesusahan dari orang-orang beriman. Tapi bag yang

mengkhususkannya dengan Uwais saja, maka ia telah terlalu jauh.

Adapun ayat yang ditanyakan, telah dijelaskan secara detail

bahwa Malik bin Anas peflrah ditanya t€ntangnya. Seorang penanya

bertanya kepadanya, "(Yain) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang

bersemayam di atas Arsy." (Qs. Thaahaa l2}l: 5), bagaimana Dia
bersemayam?". Maka imam Malik mengangguk-auggukan kepalanya

hingga keringatrya bercucuran, lalu ia berkata, " fstiwa' (bersemayam)

itu telah diketahui, sedang kaif-rya (bagaimananya) tidak diketahui,

mengimaninya adalah wajib, sedang menanyalonnya adalah bid'ah;

dan aku tidak melihatuu kecuali seorang ahli bid'ah." Kemudian

beliau agar ofilng tersebut dikeluarkan, maka ia pun

dikeluarkan.

Semua imam-imam agama seperti Ibnu Al Majisyun, Al
Auza'i, Al-Laits bin Sa'd, Hammad btnzatd,Imam Syaf i, Ahmad bin
Hanbal dan lain-lainny4 perkataan mereka sama seperti perkataan

imam Malik bahwa mengetahui kaifiyyah sifat tidak bisa kita
lalnrkan, karena me,ngetahui kaifiyyah-nya merupakan cabang dari

mengetahui lmifiyyah yang disifati. Apabila yang disifati tidak

l7l - YR Al Bukhari dalam penrbahasan tentang Peperangan-Peperangan
(4390), Mustim dalam pembahasan tentang ln:urn (52184, 86, 89, 90).
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diketatrui kaifiyyah-nya maka kaifiyyah sifat juga tidak bisa diketatrui.

Apabila seorang mukmin menjauhi metode Tahrif, Talhil dan Tamtsil,

maka ia telatr menemputr jalan yang lurus; karena sesuafu yang

diketatrui berdasarkan Al Qur'an, Sunnatr dan ijma', maka ia juga

dapat diketahui dengan akal, bahwa Allah ittt "Tidak ada sesuatupun

yang serupa dengan Dia" (Qs. Asy-Syuuraa 142): ll), baik pada dzat-

Nya maupun sifat-sifat-Nya atau perbuatan-perbuatan-Nya; karena itu
Dia tidak boleh disifati dengan kekhusuan-ketfiususan makhluk,

kareira Dia memiliki sifat-sifat kesempumaan lagi disucikan dari

segala kekurangan. Allah SWT tidak membutuhkan selain Dia

sementara selain Dia butuh kepada-Nya.
?

Barangsiapa mengklaim bahwa Al Qur'an me,nrurjukkan

demikiaru maka ia telah berdusta atas nama Al Qur'an. Tidak satu pun

dalam Kalam Allah yang memaksudkan de,mikian. Bahkan terkadang

seseofttng karena kesalatr pahamanny4 sebenarnya ia bisa memahami

tlalam perkataan Allah dan Rasul-Nya arti-arti yang Allah wajib

disucikan darinya akan tetapi sikap orang yang salah terhadap

perkataan Allah dan Rasul-Nya adalah seperti yang dikatakan:

,*tt pt'n 6t:r* * * Lrn2'li -Y3 €t
"Berapa banyak orang yaflg mencela perkataan yang benar

Bencananya berosal dai pemaharrutn yang sakit (salah)."

Para ulama wajib menjelaskan sikap orang-oftmg bodoh yang

me,nduga ada kelurangan pada sifat-sifat Allah. Mereka wajib

menjelaskan batrwa perkataan Allah dan Rasul-Nya terpelihara dari

hal tersebut, dan bahwasanya Al Qur'an adalalt penjelasan, petunjuk

dan obat. Meskipun ada yang sesat itu disebabkan sikapnya yang

berlebih-lebihan, sebagaimana fi nman AllalL *.11+'; C A(fi 'q 3i3
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@ 66- (i,g;iX ii-{;M]zT; "Don Kami turuntan dari At

Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang
yang beiman dan Al Qur'an itu tidaHah menambah kepada orang-

orang yang zhalim selain l<erugian." (Qs. Al Israa' [7]: 82)

Ffrman-NyE orr:i- t u;lttiWt 6i t;I iril.'r|'S
,rJ 'dt ';i ".5t at'rT *2 "Katakanlah: "Al Qur'an ttu adalah

petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-

orang yang tidak bertman pada telinga mereka ada swnbatan, sedang

Al Qur'an itu suatu kegelapan bagi merelca." (Qs. Fushshilat pll: U)

***

Asy-Syaikh Al Imam Al Allamah Sfitfiul Islarn Taqiyrddin
Abu Al Abbas Ahmad bin Taimiyah -se,moga Allah me,nsucikan

robnya- berkata:

Segala puji bagi Allah, Tuhan sernesta alam. Aku b€rsaksi

bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-Nya Se,lnoga Allah
se,nantiasa melimpatrkan ratrmat dan keselamatan kepadanya dan

keluarganya

Hadits yang menyebutkan bahwa orang-orang beriman akan

melihat Tuhan mereka di Surga seperti hari Jum'at di dunia adalatl

diriwayatkan oleh Abu Al Hasan Ad-Daraquthni dalam kitabnya

tentang ru'yah -dan kami tidak mengetatrui ada ulama yang

menghimpun masalah ini yang lebih banyak daripada kitab-nya Atu
Bakar Al Ajiri dan Abu Nu'aim Al Hafizlr Al Ashbahani-; ia
meriwayatkannya dari hadits Anas secara marfu', d"n dari hadits Ibnu
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Mas'ud s@ara mauquf.Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari hadits

Ibnu Mas'ud secara marfu'.rn

Adapun hadits Anas, ia diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari

lima jalur atau enam jalur. Secara umum hadits ini me,nyebutkan

bahwa melihat tersebut lamanya seperti larnanya shalat Jum'at di
dunia- Dalam sebagiannya ia menyebutkan bahwa para wanita akan

melihat-Nya pada hari raya.

Adapun hadits Ibnu Mas'u( seluruh jalurnya -baik png
marfu' maupun yarrg mauquf- adalah menjelaskan de,rnikian. Sanad

hadits Ibnu Mas'ud lebih baik dari selunrh sanad bab ini.

Abu Abdillah bin Baththah juga meriwayatkmnya dalam Al
Ibanah de,ngan sanad lain dari hadits Anas yang lebih baik dari hadits-

hadits lainnya. Ia me,nyebutkan di dalamny4 "Yaitu seputi wabu
kalian bubar dari shalat Jum'at."

Abu Ahmad bin Adi juga meriwayatkannya dni hadits Shalih

bin Hayyan dari Ibnu Buraidah dari Anas, tapi saya tidak mengetahui

redaksinyalT3

Abu Amr Az-Zahidmeriwayatkannya de,ngan sanad lain yang

tidak kuketahui redaksinya

Abu Al Abbas As-Sarraj jrrga meriwayatkannya: Ali bin Asyab

me,lrceritakannya kepada kami, Abu Badr menceritakannya kepada

kami, Ziyad bin Khaitsamah menceritakannya kepada kami dari

UJsman bin Muslim dari Anas bin Malik tanpa ada tarnbahan di

dalamnya.

rz - IIR. Ibnu Majah dalam p€mbahrsan tentang Zuhud (4336) dari Abu
Humirah-

r73 - Iil' Ibnu'Adi dalamAl Kamil (4155) deagan redaksi, "Jibil mendatangiht
dengan membawa sesuatu seperti cermin. Ialu alu bertanya, "Apa ini?r, ia
menjatab, "Jum'at; Allah mengutusht dengan metnbawanya untubnu supnya
englrau dan umatmu menjadikannya sebagai Hari Raya."
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Abu Ya'la Al Maushili meriwayatkann)ra dalam Musnad-nya

dari Syaiban bin Famkh dari Ash-Shaq bin Ho,n dari Ali bin Al
Hakam Al Bunnani dari Anas dengan redaksi yang sam4 tapi aku

tidak mengetahui redaksinya. l7a

Abu Bakar Al Bazzar, Abu Bakar Al Khallal dan Ibnu

Baththah meriwayatkannya dari hadits Hrdzaifah bin Al Yaman

secira marfu'tanpa me,nyebutkan tambatran ini. Akm tetapi di bagian

aklrir ia berkata, "Setiap tujuh hari sekali merelea akmr mendapatlcan

lrclipatan dari apa yang mereka dapatkan. -dikatakan- itulah firrran
Allah dalam kitab-Nya "seorangpun tidak mengetahui apa yang

disembunyilran untuk mereka yaitu (bermacam-macam nibnat) yang

menyedaplran pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang

telah mereka kerjalran." (Qs. As-sajdah [32]: l7)"t

Al Ajiri dan Ibnu Baththatr juga meriwayatkarmya sec:ra

marfu' dari hadits Ibnu Abbas, ymB di dalarnnya disebutkan, "Yang

paling delrat tempat dudubtya dengan-Nya adalah yang paling cepat

datang menghadap-Nya (untuk beribadah shalat fi,tm'at) pada hari
Jum'at dan yang paling berangkat dini."

Terdapat jalur lain dari hadits Abu Hurairah dan diriwayatkan

oleh At-Tinrridzi dan Ibnu Majatr dari hadits Abdul Hamid bin Abu Al
'Isyrin dari Al Auza'i dari Hassan bin Athiyatr dari Abu Hurairatr.

r71 - HR. Abu Ya'la dalam Musnad-nya Q1228, 4228) deagan redaksi, "Jtbril
mendatangilru dengan membawa sesuatu seperti cermin putih yang ada bintik
hitamnya. Lalu aht bertanya, "Wahai Jibil, apa ini?", ia menjawab, "Ini adalah
Jum'at; Allah menjadilcannya sebagai Hari Raya unfirbttu don wnatmu; (Hari Raya)

kalian adalah sebelum (Han Raya) orang Yahudi dan orang Nashrani. Di dalamnya
ada waktu dimana tidak seorang pun hamba yang meminta kePado Allah bertepatan

dengan walctu tersebut kecuali Allah alean memberiknn kePsdarrys... ...."
r75 - r{R. Al Haitsami dilaorr Majma' Az-hwa'id (101425), ia berkata,

"Diriwayatkan oleh Al Bazzan; di dalarnnya terdapat Al Qasim bin Muthayyab,
seorang perawi yang Matruk."
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At-Tirmidzi berkat4 "Hadits ini tidak kami ketahui kecuali
dari jalur ini."

Suwaid bin Amr meriwayatkan dari Al Auza'i sebagian dari

hadits ini.r76 Mereka mengatakan: Suwaid bin Abdul Aziz
meriwayatkannya dari Al Auza'i, ia berkata: ia berkata, "Hadits ini
(diriwayatkan) dari Sa'id." Ia juga meriwayatkan maknanya dari Ka'b

Al Ahbar secara mauquf; di dalamnya terdapat arti tarnbatran.

Asal hadits "Pasar Surga" diriwayatkan oleh Muslim dalam

Shahih-nya, tapi ia tidak menyebutkan r1t'yah (melihat Tuhan) di
dalamnya.lTT Hadits-hadits ini secara umum apabila satu sanad

dikosongkan dariny4 maka tidak akan sepi dari lcitikan baik yang

biasa atau yang serius. Akan tetapi dengan banyaknya riwayat dan

jalur periwayatannya, maka akan menghasilkan dugaan tentang

ketetapannya Q<eshahiharmya) dalam masalah ini; bahkan bisa jadi

akan menghasilkan status batrwa ia bersifat pasti.

Dan jug4 diriwayatkan dari para Satrabat dan Tabiin yang

sesuai dengan ini. Hal seperti ini tidak dikatakan dengan ra'W
(pendapat), akan tetapi dengan Tauqif $adasarkan dalil).

Ad-Daraquthni meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
Ibnu Al Mubarak: Al Mas\rdi mengabarkan kepada kami dari Al
Minhal bin Amr, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, ia
berkata, "Bersegeralah menuju shalat Jum'at, karena Allah akan

menampakkan diri kepada penghuni Surga setiap Jum'at di bukit

176 - HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Sifat-Sifat Surga (2549), Ibnu
Majah dalampembahasan tentang Zuhud (4336).

177 - I{R. Muslim dalam pembahasan tentarg Sruga dan Sifat Kenikmatan di
dalamya (2833113).
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kapur. Kedekatan mereka terhadapNya adalah sqsuai kecepatan

mereka menuju shalat Jum'at Gergr ke masjid) di dunia"r78

Diriwayatkan pula dengan sanad yang shahih kepada

Syababatr bin Sawwar dari Abdurratrman bin Abdullah Al Mas\rdi

dari Al Minhal bin Amr dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas\rd

dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkat4 "Bergegaslah menuju shalat

Jum'at, karena Allah 'Azza Wa Jalla akar. menampakkan diri kepada

penghuni Surga setiap hari Jum'at di bukit Kapur putih. Kedekatan

mereka terhadap-Nya adalatr sesuai kecepatan mereka dalarn

menunaikan shalat Jum'at di dunia. Lalu akan t€rjadi karamah pada

mereka yang mereka tidak pernah melihafirya ketika Dia tidak

nartpak."

Ia berkata, "Tidak ada seorang pun yang me,ndahului Abdullah

bin Mas'ud dalam (mendatangi masjid untuk) shalat Jum'at."

Katanya selanjutrya, "Suafu hari ia datang dan ternyata ada

dua orang yang telatr mendahuluinya. Maka ia Hata "Ada dua

orang dan aku yang ketiga; sesrmgguhnya Allah akan me,mberkati

yang ketiga."

Ibnu Baththah meriwayatkannya de,ngan sanad yarrg shahih

dari jalur ini. Ia me,nambahkan di dalamny4 "Ke,mudian mereka

ke'mbali kepada keluarga mereka lalu me,nceritakan tentang kararnah

yang terjadi pada mereka yang tidak pemah mereka lihat ketika Dia
tidak nampak". Sanad ini Hasan. At-Tirmidzi dan lain-lainnya

menilainya hasan.

Dikatakan: Abu Ubaidah tidak mendengar dari ayahny4 akan

tetapi ia mengetahui kondisi ayatrnya. Ia merrpelajari atsar-atsamya

"t - HR. Al Haitsami dalan Majma' Az-fuwa'id (2ll8l), ia b€*ata,
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani d^lam Al Kabir; Abu Ubaidah tidak mende,ngar

dari ayahnya."
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dari teman-ternan seirior ayatrnya. Atsar ini disampaikan berulang-

ulang oleh Abdullah RA sehingga ia terkenal di kalangan sahabat-

satrababrya sehingga banyak yang meriwayatkannya. Sahabat-sahabat

Abdullah tidak ada yang dituduh dusta sampai khawatir menjadi
perantara; karena itulah orang-orang berhujjah de,ngan riwayat
putanya darinya meskipun dikatakan bahwa ia tidak mendengar dari

ayahnya.

Ia meriwayatkan atsar ini dari Ibnu Mas\rd dari jalur lain. Ibnu
Baththah meriwayatkannya dalarn Al lbanah deirgan sanad yang

shahih dari Al Walid bin Muslim dari Tsaur bin Yazid dari Arrrr bin

Qais sampai kepada Abdullah bin Mas'ud, ia berkat4 "Sesungguhnya

Allah akan menampakJran diri kepada penghuni Surga setiap hari
Jum'at di bukit kapur putih. Kedekatan merela dengan-Nya (poda

saat itu) adalah seperti kecepatan mereka dalam menunaikan shalat

Jum'at (ketilu di dunia). Kemudian akan terjadi pada mereka

kchidupan dan karamah yang mereka belum pernah melihat

sebelumnya."

Ia meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dari jalur ketiga- Sa'id

meriwayatkannya dalam Sunan-nya: Faraj bin Fudhalatr menceritakan

kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Mas\r4 bahwa ia

berkata, "Berangftatlah pagi-pagi menuju shalat Junr'at selama masih

(hdup) di duniq karena Allah akan menarnpakkan diri kepada

p€nghuni Surga setiap hari Jum'at di bukit kapur putih. Maka

kedekatan manusia dengan-Nya adalah seperti kedinian mereka dalam

berangkat menunaikan shalat Jum'at di dunia."

Yang dikabarkan Ibnu Mas'ud ini adalah sesuatu yang tidak

diketahui kecuali oleh Nabi atau yang mengambilnya dari seorang

Nabi. Dengan demikian maka dapat diketahui batrwa Ibnu Mas'ud

mengarnbilnya dari Nabi SAW. Tidak boleh disebut batrwa ia
mengarrrbilnya dari Ahlul KitAb karena beberapa alasan:
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Pertama: Para Sahabat dilarang membenarkan b€rita-berita

yang disampaikan Ahtul Kitab. Adalah mustahil bila Ibnu Mas\rd RA
menceritakan khabr-Ltrabar Yatrudi dengan mengajarkannya dan

menetapkan hukum atasnya.

Kedua: Ibnu Mas\rd RA termasuk salah seorang Sahabat yang

paling keras mene,ntang riwayat-riwayat ymg b€rasal dari Ahlul
Kitab.

Ketiga: Hari Jurn'at tidak disyariatkm kecuali kepada kita

(umat Islam). Aqiuran agar b€rangkat pagr-pagr dalam

menunaikannva tidak ada kecuali dalarn syariat kita. Krena itu sangat

jauh bila ia diambil dari nabi-nabi terdaliulu. Sangat tidak mungkin

bila orang-orang Yahudi meriwayatkan keutamaan ini bagi umat

Islam, mengingat mereka me,nrpakan orang-onmg )rang dicap

menyembrmyikm ilmu, bakhil demgannnya dan dengki terhadap umat

ini.

Ibnu Majah meriwayatkannya dalm Sunan-rya dari jalur lain

secara nurfu'kepada Nabi SAW dari Alqamah, ia berkata: Aku keluar

bersama AMullah bin Mas\rd untulc me,nunaikan shalat Jum'at.

Ternpta ia mene,mukan ada tiga orang yang telah mendahuluinya.

Maka ia berkata, "orang yang kee,mpat" Wi yang keernpat itu tidak
jauh. Aku mende,ngar Rasulullah SAW bersabaa,

JL syt; )i ,-{' '^;j*Jlt ?i- it s otlt;- ;tlt'oy
zJ;,| Lr,6:, -{;"f e', ,iG i iury,; eyt, J''\t '1;l-,,,it
t.J e.J J..r v,r l_ _/ ,9. 

J-r:

"Sesungguhnya manusia akan duduk menghadap Allah pada

hari Jum'at sesuai kecepatan mereka dalam berangkat

menwtaikan shalat Jum'at, yang pertama, yang kedua, dan
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yang kctiga," Ke,mudian beliau b€rsabd4 "Orang yang
lreemryt; dan yang keempat itu ttdakjauh.'r?e

Hadits ini termasuk yang dijadikan landasan hukum oleh para

ulama tentang srrnnahnya b.erangkat dini me,nuju stralat Jum'at.

Mereka menyebutkan bahwa fiti ini termasuk selah satu dari fiti
firman Allah, @ 64i 6jJ(, "Dan orang-orang yang beriman

paling dahulu." (Qs.Al Waaqi'ah [56]: 10)

Sebagian mereka berkat4 "Orang-orang yang paling dulu

berangkat menunaikan shalat Jum'at adalatr yang paling dulu pada hari

Al Mazid di alfiirat.", atau sebagaimanaymg dikafakan, karena aku

tidak hapal redaksinya. Penguatannya adalah dengan sabda Nabi SAW
yang dikeluarkan dalam Ash-Shahihain,

t* *qit G)t ,6 +. ;yqr iV- u*L:r oj;\t';7.1
.1 \- lz o c tto, ,...:'. c. tii li,r 6r+ ,* t-:ibr g- r,+t- rr{, e+,{ 'u iq,Ji

$a.,s)QJir:)
"Ktta adalah generasi aHrir (tapil yang paling dulu (paling

mtal) pada Hari Kiamat. Hanya saja mereka dibert kitab
sebelum Hta sedang kita diberi kitab sestdah mereka. Ini
adalah hari (besar) merekn yang mereka berselisih pendapat

tmtangnya, lalu Allah memberi petunjuk kepada kita untuk
(mensucilran)nya. Manwia akan mengihtti kita dt dalamnya,

tD - m.. Ibnu Majah dalam perrbahasan tentang Pelalsanaan Shalat dan
Pe*ara Sunah di dalamya (1094). Dalam Az-fuwa'id disebutkan, "Sanaduya
dipeftincangkan: Abdul Hamid disini adalah puta Abdul Aziz. Meskipm Muslim
me,ngeluarkannya dalam Shahih-nya, tapi ia membarenginl,a dengan hadiB-hadits
lain Ia orang Murji'al, fanatik yang mengkamfanyekan 

"1it-"1o. 
Akan tetapi

Jnrnhnr menilainya tsiqah, juga Ahmad, Ibnu Ma'iq Daud dan An-Nasa'i. Abu
Hatim me,nilainya hmak sedang Ibnu Abu Hatim memrronisnya dha'if, setrcntatz
Rrj,'a, saoad yang lainnya sdelah tsiqah. Jadi sanadnya hosan."

rGi*1 ,A *(o'g,$tr
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sementara orang-orang Nashrani adalah besok pagi (yahi
han Sabtu), sedang orang-orang Yahudi adalah besobtya lagi
(hari Ahad [MingguJ )."180

Altah menjadikan kita lebih dutu (ebih awal) daripada mereka

adalah karena kita diberi kitab sesudah mereka, lalu kita diberi

petunjuk atas kebenaran yang mereka perselisihkan sehingga kita
menjadi lebih dulu daripada mereka dalam beribadah. Kare,na kita
lebih dulu melaksanakan ritual ibadah daripada merek4 maka kita
juga lebih dulu memdapatkan karamah-Nya di akhirat.

Adapun hadits Anas -yang menryakan hadits yang paling

Masyhur- yang me,nyebutkan tentang hari Jum'at di alfiirat dimana

Allah akan berkunjung, melihat dan me,ndatangi pasar S*gq maka

hadits yang paling shahih adalah yang diriwalatkan oleh Muslim
dalam Shahih-nya dari Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas

RA batrwa Rasulullah SAW bersabda,
t

GL{{cir''ot U #,f wrfr6 Gr5 -H, 
GLt

'# j:;{j te:, Li: t:j'>ti>v ffgt 'e;) G

ff, ,:oirr! r3r t* 6:11;. ii:i;' U ,tt ,Fr,if
y 12j tL t1:r,,. ir'r)r :rii "irr,

"Sesungguhnya di Surga ada pasar yang merekn datangi

setiap hari Jum'at, lalu angin utara bertiup kcmudian menerpa

wajah-wajah mereka dan pakaian-pakaian mereka sehingga

mereka bertambah indah dan gagah, sehingga keluarga

mereka berkata kepada mereka, "Demi Allah setelah knmi

(ditinggal) kalian semakin bertambah indah dan gagah"

'* - IR- Al Bukhari dalam pembahasan tcntang Shalat hm'at (87Q, Muslim
dalampembahasan tontang Shalat Jum'at (855/19), lce&ramya dri Abu Hurairah-
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mereka juga berlwta, "Demi Allah, kalian juga setelah kami
(tinggat) semakin bertambah indah dan cantik."tsr

Dalam hadits ini hanya disebutkan bahwa mereka mendatangi

pasar lalu disebutkan bahwa mereka semakin bertambah fudah dan

gagfr, dan keluarga mereka juga sefnakin bertambah indah dan cantik

ketika ditinggal merek4 meski mereka tidak ikut mengunjung pasar

Surga.

Meskipun tambahan sebagian hadits atas sebagian lainnya

tidak diterima, bahkan akan menjadikan konhadiksi, tapi seyogyanya

dalam masalah ini tidak diterima hadits tentang melihat Allah pada

hari Jum'at, kare,na di dalarnnya tidak terdapat sesuatu yang melawan
hadits Anas ini, kare,na hadits ini tetah dikeluarkan oleh perawi-perawi

hadits Shahih sedang yang lainnya tidd(. Bahkan bisa pula dikatalmn,

I'S eandainya melihat Allah bersifat lfiusus seme,ntara bertaurbahnya

ketarnpanan wajah karena melihat tersebut tentunya dalam hadits

akan dijelaskan teirtangnya. Akan tetapi justru yaog dikatalmn addah,

"secara zahir bertambahnya ketampanan wajah disebabkm tiupan

angna yang m€merya wajah dan pakaian mereka.!'

Apabila yang harus dikatakan adalalt "Tambahan-tambatran
pada hadits tersebut tidak menafikan ini -sekalipun yang ini lebih

shahih-, karena penguatan hanyalah ketika ada penafian. Adapun

apabila ada dua hadits yang salah satunya dikabarkan sesuatu lalu
yang satunya lag mengabarkan sesuatu yang lain yang tidak

menafikannya maka tambatran tersebut seperti khabar yang

independen", maka inilah yang be,nar.

kd bukanlah sesuatu yang diperselisihkan para fuqaha telrtang

tambahan pada nash, apakah ia nasakh?; kare,na nasakh itu hanya ada

pada "Hukum-hukum" sqrerti perintalr, larangan dan pembolehan

r8r - HR Muslim dalam p€mbabasan tentang Surga (2833/13).
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lerta hal-hal yang mengikutinya, seperti firman Allah, i1J$s.ayVi!)t

i-{, '"U W *i 'S 
"Perempuan yang benina dan laki-faki yang

berzina, malrn deralah tiap-tiap seorang dari kc&tanya seratus dali
dera." (Qs. An-Nuur p\:2)

Nabi SAW bersabdq f vr.isi -*V * fiu, lr "Perawan

dengan jejaka, (had-nya adalah) dera 100 kali dan diasingkan satu

tahun."l82

Beliau juga bersabda kepada yang tainnya ,i^r'")+ 4, ,P
7b +-ft "Putramu harus dihuhtm dengan dera 100 kali dan

di as in glran s atu t ahun." | 83

'Disini para ularna berselisih pendapat apakah tambahan ini
merupakan nasakh terhadap firman Allah "Peremptuan yang bezina
dan laki-laki yang berzina"?. Jumhur menyatakan bahwa ia bukan

nasaklr, dan inilah yang benar, sebagaimana yang telah disebutkan

pada pe,mbahasannya

Adryun tambafran salah satu dari dua khabar atas yang lainnya

dalarn "khabar-lfiabar Mahdhah adalah tidak diperselisihkan kaum

muslimin bahwa ia bukan nasaHt. Tambahm itu tidak ditolak bila
tidak menafikan taurbahan. Apabila ses€orang meirgatakan, "Aku
melihat seorang laki-laki", ke,lnudian ia berkat4 "Aku melihat seorang

laki-laki yang berakal atau berilmu", maka antara dua perkataan ini
tidak terdapat pe,na.fiannya. Jadi harus dibedakan antara Mutlak,

1t2 - HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang Penaksian (2&g), Muslim
dalam pembahasan tentang Hudud (1690112), Abu Daud dalam perrbahasan tentang
Hudud (1415), At-Tirmidzi dalam pembahasan te,ntang Hu&td (1434),Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang Hudud (2550).

'* - Iil, Al Buktari dalam pembahasan tentang Hudud (6827,6828), Muslim
dalam pembahasan tentang Hudud (1697, 1698125), Abu Daud dalam p€mbabasan
tentang Hudud (4445), At-Tirmidzi datam pembahasan t€ntary Hudad (1433), An-
Nasa'i dalam pembahasan tentang Etikn Hakim (penguasa) (5410, 5411), Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang Hudud (2549\, s€mrml'a dari Abu Huairah dan
Khalidbln7,aid"
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Muqayyad, pengosongan dan pe,nambahm dalm masalabmasalah

Thalabgynh dan dalam masalah-masal ah Khafutyyh.

Apabila demikian halnya maka dikat kzn, 'Dalam hadits.

hadits lain disebutkan bahwa pasm tersebut s€telah melihat Allah
SWT, sebagaimana yang biasa terjadi di drmia bahwa merdra
bertebaran di muka lrrmi dm mencari kanmia Allah s€lah
me,ngunjugi Allah dan merrghad4r kepadaNya pada hai Jum'd-'

Sedangkan tambahan dalam hadits ini tentmg bertmhhya
ketampanan pada wajah merekai hal ini tidak te,rtatas pada penguuh
angin sqi4 kare,na ist€ri-ist€ri me,reka juga bertmhh cantik dm
menarik meski mereka tidak tsftena twpaan angina. Bahkar bisa jadi

tambahan yang terjadi karcna penganh angin telah t€rjadi se,belrrm

itu. Dan bisa saja hadits ini menpakan ringtosan dri sisa-sisa hadits

lainnya bahwa sebab bertambahya ketaryanm adalah kil€ma

melihat Allah Ta'ala de,ngan sesuatu ymg memb

Berdasarkan hal id, bisa jadi i$€ri-isteri mereka )ang berimm
melihat Allah di te,mpat{emnat mereka di Surya ymg menyebabkan

mereka bertambah cantik den me,narik -jika sebahnya memarg
melihat AllalL sebagaimana yang dischtkm s@ara terperinci dalam

hadits lain-. Seperti halnya ketika di dunia dimana kam pria pagi ke

masjid rmtuk menghadap Allah sementra kaum wanita tetry b€rada

di rumah untuk menghad4 Allah melalui shalat zuhur. Kaum pria
beftambah bercahaya di dmia akibat shalat t€rsebut den kmm
per€,mpuan juga bertambah bercahaya akibat shalat mereka hf,asing-

masing sesuai apa yang dilakukannya. Allah SWT tidak merasa repot

kare,na banyaknya ftssi[rrkan- Babkan setiap hamba akan melihat-Nya

ketika sendirian dalam satu waktu -sebagaimana ymg disehrftm
dalam hadits-. Bahkan Nabi SAW me,njelaskan bahwa s&gim
maktluk-Nya -yaitu bulan- akan dilihat setiry orang ketika sdirian
apabila ia menghendakinya.
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Setelatr kita mengambil intisarinya, 6aka kami mengatakan,

"Hadits-hadits yang me,nrpakan tambahan atas hadits ini sebagiannya

menyebutkan tentang ru'yah pada hari Jum'at. Di dalamnya tidak

disebutkan lamanya melihat seperti lauranya shalat Jum'at di dunia,

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairatr -hadits
tentfllg pasar Surga-. Pada sebagiannlNa disebutkan bahwa mereka

duduk menghadap Allah pada hari Jum'at di akhirat sesuai kecepatan

mereka dalam berangkat shalat Jum'at di dunia Tapi di dalamnya

tidak disebutkan ru'yah -sebagaimana yang telah disebutkm dalam

hadits Ibnu Mas'ud yang marfu'-. Sebagiannya me,njelaskan dua hal

tersebut secara sekaligus, dan inilah hadits yang paling banyak.

Hadits-hadits yang mernuat ra'yah )rang tidak menyebutkan

lamanya waktu seperti lamanya shalat Jum'at tidaklah seperti hadits

yang memuat keterangan tersebut, baik dalam hal banyak maupun

kekuatan sanadnya Jusku yang merruatnya lebih banyak dariny4 dan

sebagian sanadnya lebih bagus dari sanad hadits tersebut. Seandainya

hadits tersebut lebih banyak dan tambahannya diriwayatkan dengan

satu sanad'yang sejenis de,ngan sanad-sanad tersebu! maka hukumnya

dalarn penerimaan dan pe,lrolakan akan seperti hukum hadits yang

terdapat tambahanny4 karena tidak adanya penafian.

Kalaupun dipastikan bahwa sebagian omng awam yang

mendengar hadits-hadits tersebut dari tukang cerita (Qashshash) atau

kritikus atau sebagian orang yang membaca hadits.tapi tidak dapat

membedakan (mana yang shahih dn mana yarag dha'ifl, lalu ada

hadits yang terke,nal di kalangan mereka sedang sebagian lainnya

tidak, maka ini tidak dapat dijadikan pelajaran sama sekali. Kare,na

berapa banyak sesuatu yagn terkenal di kalangan onmg awam, bahkan

terkenal di kalangan fuqahq kaum sufi, ahli Kalam atau selain

mereka, tapi me,nunrt ulama ahli hadits ternyata hadits tersebut tidalc
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ada asalnya sama sekali, bahkan mereka deirean tegas m€,nyatakan

bahwa ia maudhu' (palsu)! !.

Berapa banyak hadits-hadits yang terkenal di kalangan ulama

ahli hadits dan bahkan mutawatir di kalmgan merdra tryi mayoritas

orang af,rarn, bahlon banyak ulama ymg b,kan ahli hadits tidak
mende,nganrya atau hanya mende,nganeya dai belahg (tidak beshl
paham deirgannya), dm mercka aaaUmya maduSakmya atar
rag-ragu terhadapnya- Disamping itu mereka juga tidak menelitinya

seperti oftmg alim yang me,ngasah ilmrmya, seperti ahli Nahum png
pakar dalam ilmu Nahwu dan seorang dokter yang pakar dalam ihu
kedokteran. Sekalipun mereka menelitinya, maka ymg mereka teliti
hanya kata-katanya saja yang tidak dryat mengenyangf,m dari

kelaparan (tidak me,muaskan). Dan tffnyata hadits t€rscbut -)rary
sebe,narnya shahih lagi mutawatir di kalangan ahli hadits- tidak
dijafikan pegangan mereka dan tidak dipakai sebagai lmdasm hhrm
dalam agama Allah s€rta tidak ada rryaya umat tmtuk memelihara ihu
kenabian ini. Padahal rman Ahmad mengatakan, "Mengetahui hadits

den me,mahaminya lebih aku sukai daripadamengh4alnya"

Saya akan me,nyebutkan Syhid (badits penguat) atas rya ymg
telah saya sebutkan. Ad-Daraquthni meriwayatkan dalarn kitab "lr-
nt'yah -yaitu salah satu kitab yang p€rtama kali menyehrtkan

riwayat Anas-:

Ahmad me,nceritakan kepada kami, $ulnimm me,nceritakm

kppada kami, Muhammad bin Utsman bin Muharnmad meirceritakau

kepada kami, Marwan bin Ja'far me,nceritakm kepada k mi, Nafi'Abu
AI Hasan maula Bani Hisyam menceritakan kepada kmi" 'Afta bin
Abu Maimunah me,nceritakan kepada kmi dari Anas bin Malih ia
berkata: Rasulullah SAlf bersabda'
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t|+ iLG,y, 7 W o*it,sl, ypt i\ ors tiy

4t ?';j Pt ?; Lqy:t ir;: #,)r e A Ft,
'poao ttrri Xio*at kelak orang-orang beriman alcan melihat

Tuhan merelca lalu Dia berjanjt kepada mqeka bahwa merelca

alcan melihat-Nya setiap hari Jum'at, sementara wanita-wanita

bertman akan melihat-Nya pada hari Raya ldul Fitri dan ldul
Adha."tBa

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan dari segolongan perawi

tsiqah dari Abdullah bin Rauh Al Madaini: Sallam bin Sulaiman

menceritakan kepada kami, Warqa', Isra'il, Syubah dan Jarir bin
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, mereka semua berkata:

Laits menceritakan kepada kami dari Utsman bin Hamid, dari Anas

bin Malik, ia berkata: Aku me,nde,ngar Nabi SAW bersabda,

Wqi;;-e,rg)t'flk f Crit'-:' #.F-;* €:il
:Jt*.,s ,hb t;- !I* ,f At 9-.b 6 ,LUii etl>fit 1Klk
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tt4 - HR. As-Suyuthi dalam Ad-Dun Al Mantsur (61292), dan ia
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"Jibril AS mendatangiht dengan membaun seflifri sryti
cermin putih di telapak tangowryn; di fulamqn tsdaryt
binttk hitamnya. Maka aht bertanya, "Agnkah yang ada di
tanganmu ini, wahai Jibril?', ia menjawab, "Ini adalah
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Jum'at". Aht bertanya, "Apakah Jum'at itu?", ia menjawab,

"Di dalamnya terdapat kebaikan untulenu", aht bertanya lagi,

"Apalcah lrebailcan tersebut untuk kami?", ia menjawab, "Ia
menjadi hari rayamu dan hai raya umatmu setelahmu,

sementara orang-orang Yahudi dan Nashrant mengtringi

lralian", alat bertanya lagi, "Apakah (l<eutamaannya) bagi

lrami?", ia menjawab, 'Di dalamnya terdapat waktu yang tidak
seorang pun meminta kepada Attah di dalamnya yang ia ada

bagian padanya kecuali Allah akan memberilcannya

lrepadanya; dan jtka tidak ada bagiannya padanya maka Allah
alrnn menytmpannyountuhrya di akhirat sebagai sesuatu yang

lebih besar darinya", alru bertanya lagi, 'Apalcah bintik hitam

yang ada di dalamnya?", ia menjawab, "Ia adalah suatu waHu

(pada hari Jum'at); kami menyebutnya sebagai hari "Al
Mazidu, aht bertanya lagt, "Apakah itu, wahai Jibril?", ta

menjawab, "sesungguhnya Tuhanmu telah menyiapkan di
Surga sebuah lembah yang di dalamnya terdapat bukit-bukit

dari mtstk Wtih. Apabila hari Jum'at, Dia turtn dari Tlllryin
di atas Kursi-Nya dimana htrsi tersebut dikclilingi htrsi-htrsi
cahaya, lalu para Nabi datang dan duduk di atas kursi-kursi

tersebut, kemudian htrsi-Nya dilcelilingi mimbar-mimbar

cahaya dan mimbar-mimbar em(N yang bermahkotakan

mutiara, lalu datanglah para Shiddiqin dan para Syhada
lcemudian merelra duduk di atas mimbar-mimbar tersebut.

Kemudian nntnlah penghuni ghuraf dari ghurfah-ghurfah

merelra lalu duduk atas bukit-bukit tersebut. Kemudian Allah

'Azza Wa Jalla mmampaklran diri kepada mereka lalu
berfirman, "Aht-lah yang telah membenarkan janji-Ku dan

menyempurnalcan nibnat-Ku. Inilah tempat karamah-Ku,

malra mintalah lcepadalail", maka mereka meminta kepada-

Nya hingga segala keinginan mereka terpenuhi, kemudian
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dibukakan untuk mereka sesuafit yang tidak dilihat oleh mata,

fidak didengar oleh telinga dan fidak terlintas dalam hati

manusia. Lamanya adalah seperti beranjabtya kaltan dari
shalat Jum'at. Kemudian Dia na*ke atas Kursi-Nya, dan para
Nabi serta Shiddiqin dan para Sythada juga ihtt naik
bersama-Nya, lalu penghunt Ghuraf (lcomar) kembali kc

ghurfah-ghut'ah mereka yang terbuat dai rmttiara Wfih,
zamntd hijau dan yaqut merah; ghurfah dan pintu-pintwrya

terbuat darinya, sungai-sungainya menancar darilrya, isteri-
isteri, pelayan-pelayan dan buah-brnlwwrya benenang-

senang di dalamnya. Tidoh, ada yang lebih mereka butuhkan

dartpada hari ,Iun'at supxya mereka dapat furtambah
(kcnilonatannya) dengan melihat Tuhan mereka dan semakin

bertambah (memp*oleh) furamah dari-Nya."rts 
.

Ibnu Baththah meriwayatkan hadits ini dengan redaksi seperti

ini dari Al Qafilani: Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghmi

menceritakan kepada kami, AMullah bin Muhemmad bin Abu
Sfibah menceritahan kepada karni, AMurrahman bin Muhammad

menceritakan kepada kami dari Laits, dari Abu Utsman, dari Anas. Di
dalamnya disebutkm,

'rrfr:.,$ 'l#l ,i,rL ,j;;-'i j* '#r'A j#'"i
;* €t? Jo€r, ,$t:,'{rrl s.b: ,:Jrrl va')r

, -jti -'e',ii .r'f i:d a'Sr 
^t ii' e;sy*t

It5 - HR Al Haibami debn Majma' Az-Zawa'id (L01424), ia bffkata,
"Diriwayatkan oleh Al p,eqzsr dan Ath-Thabr.oi dalam Al Ausath dengan rcdaksi

)rang sarna, serta Abu Ya'la secara ringkas. RyaI Abu Ya'la adalah Rijal yactg
sluhih, sedangkan selah s3tu dad &a sanad Ath-Thabrani ul"leh Rijal sluhr& selein
Abdunahrnan bin Tsabit Ibnu Tsauban- Ia dinilai tsiqah oleh lebih dari seorang
ul"ma dan divonis dha'if oleh selain merek4 s€,mentara sanad Al Seq?qt
diperselisihkan
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* *};jrtLif:,*J li"# 6;r6:#'&
t.1 , a!
a!'J- (t'

;At y PJ)

z;,L)t 'u &t|*t 'rt+ U;t ,-iu- ;
A:"ih6 ,traiL:,r, o-l.it * i;,tc

I

,

ft.P JI
"Kemudian Tuhan menampakkan diri kepada mereka lalu
berfirman, "Mintalah kepada-Ku, alcu almn membertkannya

kepada kaltan". Matra mereka meminta keridhaan lcepada

mereka, lalu Allah berfirman, "Kertdhaan-Ku adalah Alfli

menernpatkan kalian di negeri-Ku (Surga), memberikan

lrepada kalian lcaramah-Ku; malca mintalah kepada-Ku, alcu

alran memberilcannya kepada kalian", malca merelca meminta

lreridhaan kepada-Nya, lalu Allah menyatakan bahwa Dia
telah meridhai' mereka. -katanya melanjutkan-: maka

dibulcakanlah untuk mereka sesuatu yang tidak pernah dilihat
mata, tidak pernah didengar telinga dan tidak pernah terlintas

dalam hati manusia. -katanya melanjutlcan-: lamanya adalah

seperti lcalian beranjak (bubar) dari shalat Jum'at. Kemudian

Dia naik dan para Nabi, Shiddiqin dan Sythada ilan naik

. bersama-Nya, lalu penghuni ghuraf kembali ke ghurfah-

ghurfah mereka". la menyebutkan lanjutannya sampai

sempurna (selesai)."

Jalur ini menjelaskan batrwa hadits im mahfuzh dari Laits bin

Abu Sulaim, lalu mulai ada komentar tentang Sallam bin Sulaim,

karena sanad kedua ini se,rnuanya me,nrpakan imam sarnpai kepada

Laits. Adapun yang pertam4 maka seakan-akan dalarn hati ada unek-

unek disebabkan Sallam meriwayatkarmya dari segolongan perawi-

p€rawi terkenal, dan Abdullah Ibnu Rauh Al Madaini juga

meriwayatkannya darinya. Sallam seorang perawi yang
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diperselisihkan. bnu Ma'in berkata suatu kali, "Tidak aparry
dengann)ra"; Abu Hatim ffiaf4 "Shaduq, ormg )mg baggs

haditsnya"; Ibuu Ma'in p€xnah ditanya suatu kali fag lain, "Apakah
ia tsiqah, ia menjawab, "Tidak". Al Uqlili b€rtat4 'Tladits]ra tidak

bisa dipakai sebagai penguat.' Apabil" hadib ini diriwayaftm dai
j alur yang bagus, mak2 boleh meoaftirtmya

Ad-Daraquthni meriwaydramya dari jatrn ini dili sisi ketiga
dari hadits Al Hasan bin 'Arafrh: Ammar bin Muhmmad puta
saudara psrempuan Su0ran Ats-Tsauri memceritakm kepada krmi dai
Laits bin Abu Sulaim dari Utsmm, dari Anas bin Malih ia berkata:

Rasulullah SAW Uersama, "Jibt il AS menfuryih. do, & telaryk
tangannya ada sesuatu seperti ermin pfiih Wg di daloruryru oda

bintik hitamnya." Ia meiryebu&m hadiMya s€pffti )rang telah

diuraikm tanpa menyebut kafg.- "(I-onurya) seryti furimiabrya
(ktbarrya) kalian dari shalat .Iun'at."r%

Riwayat ini memperkuat bahwa hadits ini memiliki asal dtri
Laits, drn me,nge,nai tidak adanya 1s6[ahan tidak 4a-ap4 kreira
Ammar bin Muhmmad putra saudra p€,lgryrun Su$rm tidae

dijedikan hujjalU baik de,ngan 1s5!ehann)a maupm kekurmg*rmya
Kami me,nyebutnya hm)ra sebagai pe,nguat saja Dalam hadits ini
disebutkan bahwa orang-orang Saleh akan ke,mbali kepada keluarga

mereka; sedangkan para Nabi, Shiddiqin dm Syuhada tidak pulmg
saat itu. Di dalamnya tidak ada keterangan bahwa kaum wanita akm
melihat Allah, baik yang berbentuk penafian malprm pe,netapan-

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Al Abbas Mubarrmd
bin Ishaq As-Sarraj: Ali bin Asydb me,nceritakan kepada kemi, Abu
Badr menceritakan kepada kami, Ziyadbin Khaitsmah menceritakan

kepada kami dari Utsman foi1 l\duslim, dari Ams bin Malik, ia

rs - Talfirilryra telah diielaskan sebelum5r4 rerdrteil.247.
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berkata: Suatu hari Rasulullah SAW datang terlambat me,nemui kami.

Ketika beliau keluar karni pun berkata, 'T.lampaknya Anda mengurung

diri'. Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya Jibil AS mendatangtht

dan di telapak tangannya ada sesuatu seperti cermin putih yang di
dalamnya ada bintik hitam. Lalu ia berlcata, "Sesungguhnya Jum'at ini
lebih baik bagimu dan bagi umatmu; orang-orang Yahudi dan orang-

orang Nashrani menginginlcannya tapi mereka tidak b*a
mendapatlrnnnya". Alat bertanya, "Wahai Jibril, apakah bintik hitam

ini?" ia menjawab, "Ini adalah suatu waha pada hari Jum'at, yang

tidak seorang pun hamba rneminta lcebaikan kepada Allah pada wabu
tersebut lreanali Allah alran memberikannya kepadanya atau

menytmpan untulotya sesuatu yang sama dengannya pada Hari
Kiamat, atau menjauhknn bahaya yang sentpa dainya.
Sesungguhnya ia merupakan hari terbaik dt srsi Allah, dan

sesungguhnya penghuni Surga menamakannya hari uAl Mazid". Aht
bertanya lagt, "Wahai Jibrtl, apakah hari Al Mazid itu?u, ia
mmjawab, "Sesungguhnya dt Surga terdapat lembah htas yang

tanahnya berupa misik putih; Allah akan firtn kc lembah tersebut

setiap hart Jum'at, kemudian Kursi-Nya dtletakkan lalu
didatangkanlah mimbar-mimbar cahaya yang diletal*an di
belalrangnya, kemudtan para malaiknt akan mengelilinginya,

lremudian didatangkan hrsi-latrsi erruN lalu diletakkan, lalu
datanglah para Nabi, Shtddiqin, Sythada dan orang-orang beriman

yang me:rupakan penghuni ghuraf lalu mereka dudulc Lalu Allah

tersenrym kepada merelca lalu berfirman, "Mintalah kalian", mereka

mengatalran, "Kanni menginginkan keridhaan-Mu', Atlah berfirman,
uAlil telah meridhai kalian, mintalah!", maka mereka meminta

harapan-harapan mereka lalu mereka pun diberi demikian sesuai

lreinginan mereka dan bahkan berlipat-lipat darinya. Mereka juga

diberi sesuatu yang tidak pernah terlihat mata, tidak pernah didengar

telinga dan tidak pernah terlintas dalam hati marutsia". Kemudian
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Allah b*firman, "Bukstkah Ah. telal, memauilcot jotji-kt dan

menyempruraaknn nibnat-K4 dan ini adalah tempt knanah-Kt ?".

Kemudian.mereka kembali ke glarfahAfurfah mereka lala kmtfult
lagi setiap hai Jum'at". Ah. furtatry "Yalrai JiMl, ap g@oh-
ghurfah nereka?", io rnenjawab, \a tqhnt dsi rtuisa Wtih ),aqut
nerah dan zabarjud hijan yang telah dfulesah" pinat-pinaoty bosal
darirqn, di dalamnya ado isteri-isteri mqeka dot nmgai-sutgoiny
mengalir darinya."

Hadits ini juga diriwayarkan oleh Abu Yala Al Maushiti
datm Musnad-nya dari Syaiban bin Falrulrh" dari Ash-Sha'q bin Hazn

dad Ali bin Al Hakam Al Brmmi dtri Anas dengm redaksi yang

sfln4 tryi aku tidak hapal redaksinyarn

Ad-Daraquthni juga meriwayatkmnya dari hadits Abdullah bin
Al Hamim Ar-Razi: Amr bin Qais menceritakm kepada krni dri
Abu Spbibah dari Ashino, dari Utsman bin Umair Abu Al Yqzhm
dari Anas. Dan juga dari hadits Ishaq bin Sulaime Ar-Razi: Anbasah

bin Sa'id me,nceritakan kepada kami dari Utsman bin Umair, dri Anas

lia t{atik de,ngan redaksi yang sama dengarr alur tadi, txqra

me,nyebutkan tambahan di dalamnya

Ibnu Baththah de,ngan sanad yaig sluhrt dari

Al Aswad bin Amir, ia berkata: Ia me,nyebutkan kepadaku dai S),arik

dari Abu Al Yaqzhem. dari Anas, "Dan pada slsl' koni ada

tambahannya." (Qs. Qaaf [50]: 35). Ia beftat4 "Allah akzrl

m.e,nampal&an diri kepadamereka setiap hari fum'at "

Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya dari hadits Muhmmad
bin Hatim Al Mishshirhl; 1v[uhammad bin SaId menceritakm kepada

kami, Hamzah bin Washil Al Minqari me,nceritakan kepada kami,

Qatadah bin Di'amah me,nceritakan kepada kami, aku me,ndengamya

tn - Kednaq"a telah ditakhij rxdllbarL 247,
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mengatakan: Anas bin Malik menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ketika kami sedang berada di sekeliling Rasulullah SAW, tiba-tiba

beliau bersabd4 "Jibrtl AS tadt mendatangilat dan di tangannya ada

cermin putih".Ia menyebutkan hadits tadi secara lebih sederhana dari

hadits sebelnmnya. Ini merupakan penggabungan antara hadits Anas

yang terdapat dalam Shahih Muslim dengan hadits-hadits lainnya. Di
dalamnya disebutkan, "Hal tersebut terjadi sampai walau yang seperti

beranjabtya kalian dai shalat Jum'at."rBB

Diriwayatkan pula dari jalur lain. Diriwayatkan oleh Abu

Umar Mnhammad bin Abdul Wahid Az-Zahid, pe,rnbantu Tsa'lab:

Muhammad bin Ja'far bin Abu Ad-Damik Al Marwazi menceritakan

kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Yahya

bin Abdullah Al Harrani menceritakan kepada kami, Dhirar bin Amr
menceritakan kepada kami dari Yazid Ar-Raqasyi dari Anas bin
Malik. Ia menyebutkan haditsnya lebih sederhana dari hadits

sebelumnya, tapi aku tidak tahu alumya. Akan tetapi aku mendugaada

tanrbahan yang telatr disebutkan. Tapi sanad im dha'if dari sisi Yazid
Ar-Raqasyi dan Dhirar bin Amr, alcan tetapi ia digabungkan dengan

hadits-hadits sebelumnya

Diriwayatkan pula dari jalur Anas yang diriwayatkan oleh Abu
Hafsh bin Syahin: Ja'far bin Muhammad Al 'Aththar menceritakan

kepada kami, kakekku Abdullah bin Al Hakam menceritakan kepada

kami, aku mende,ngar Ashim Abu Ali berkata: Aku mendengar

Humaid Ath-Thawil berkata: aku mendengar Anas bin Malik berkata:

aku mendengar Rasulullah SAW bersabdq "Sesungguhnya Allah alcan

menampakkan diri kcpada penghuni Surga setiap hari di atas bukit
kapur putih."
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Dikatakan: Ja'far, kakeknya dan Ashim adalatr perawi-perawi

yar;g majhu, (tidak diketahui identitasnya), tapi ini tidak memghdangr

adanya pertentangan.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya dengan sanad yang

shahih kepada Al Abbas bin Al Walid bin Mazid, Muhammad bin
Syr'aib mengabarkan kepadaku, IJmar maula Afrah mengabarkan

kepadaku dari Anas bin Malik dengan redaksi seperti riwayat-riwayat

sebelumnya. Di dalamnya disebutkan,

lj,r(, fr.t r; -i:St i or'*t*t'fi'#'4
* t' ''b'El)

"Lalu dibukakanlah untuk mereka setelah mereka beranjak
pada hari Jum'at sesuatu yang tidak pernah terlihat mata,

tidak pernah terdengar telinga dan tidak pernah terlintas

dalam hati marutsta."

Hadits ini diriwayatkan dari Anas dari jalur Jama'ah.

Mayoritas riwayat mereka menyebutkan tarnbahan, sebagaimana yang

telah disebutkan.

Adapun hadits Hudzaifah RA, ia diriwayatkan oleh Abu Bakar

Al Khallal bin Yazid bin Jurnhur: Al Hasan bin Yahya bin Katsir Al
Anbari menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada karni

dari Ibratfm bin Al Mubarak, dari Al A'masy, dari Abu Wail, dari

Abu Hudzaifah bin Al Yaman, ia berkata: Rasulullah SAW bersabd4

"Jibril AS mendatangtht dan telapak tangannya memegang cermin

yang paling jernih dan paling baE;us". Ia menyebutkan haditsnya

dengan tambatrannya sesuai yang telah disebutkan. Di dalamnya

terdapat redaksi-redaksi lain tapi tidak disebutkan tambatrannya.

Abu Bakar Al Bazzar juga meriwayatkan hadits ini:
Muhammad bin Ma'mar dan Ahmad bin Amr Al Ushfuri
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menceritakan kepada kami, keduanya bertata Yahya bin Katsfu Al
Anbari me,nceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Al Mubarak, dari

Al Qasim bin Muthagrab, dari Al Alnasy, dri Abu Wail, dari

Hudzaifah. Ia me,nyebutkan haditsnya, dan di dalamnya disebutkan,

"Malra Allah mevuahytkan kepada malaikat pemanggul 'Arsy agar

membulra hijab-hijab antara Dia dan mereka. Maka yang pertama

lwli didengar merelw adalah, "Manakah hamba-hanrba-Ku yang

mentaati-Ku disaat tidak ada dan tidak melthat-Ku, membenarkan

rasul-rasulKu dan mengihtti perintah-Ku? mintalah kepada-Ku; ini
adalah hari Al Mazid". Maka mereka bersatu mengucapkan satu

lcalimat, "Kami telah ridha, malu ridhailah karni"- Lalu Allah kembali

berfirman, "Wahai penghuni Surga, sesungguhnya jika Afu tidak
ridha terhadap lralian, Afu tidak akan mmempatkan kalian di Surga-

Kt. Ini adalah han Al Mazid, minulah kepada-Ku". Maka mereka

bersatu mengucapkan satu kalimat, "Wahai Tuhan, perlihatkanlah
'wajah-Mu 

lrepada lcami agar kami bisa melihat-Mu". Maka Allah
membulra hijab-hijab dan menampakkant diri kepada mereka, lalu Dia
menrutupi merelu dengan cahaya-Nya, yang seandafurya Dia tidak
menetaplran bahwa mereka tidak akan mati, terrtu mereka akan

terbalcar. Kemudian dtkatakan kcpada mereka" "htlanglah lee istana=

istana lralian". Lalu mereka ptlang kc istana-istana mereka. Setiap

tujuh hari ada satu hai; itulah Hari Al Mazid.n

Adapun hadits Ibnu Abbas RA, ia diriwayatkan dai selain
jahx shahih dalarn kitab-nya Al Ajiri, Ibnu Baththah dan lainlainnya,
dari Abu Bakar bin Abu Daud As-sajistani: Pamanku Muharnmad

Ibnu Al Asy'ats me,nceritakan kepada kami, Ibnu Jasr meirceritakan

kepada kami dari Al Husain, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Sesungguhnya penghuni Surga akan melihot Tulnn mereka

setiap hai Jum'at di keriHl-l@nkil karyr. Yang tempat dudubtya
paling dekat dengan-Nya adalah yang paling cepat dalam furangkat
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menunaikan shalat Jum'at dan yang paling beranglut dini". Hadits ini
merupakan peqielasan tentang tambahan yang diinginkan.

Adapun hadits Abu Hurairah RA, ia diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Abdul Hamid bin Abu Al Isyrin:
Al Auzai menceritakan kepada kami, Hassan bin Athiyah
meuceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa ia
bertemu Abu Hurairatr, lalu Abu Hurairatr berkata: aku me,mohon

kepada Allah agar Dia mengumpulkan aku denganmu di pasar Surga.

Said bertany4 "Apakah di dalamnya ada pasar?" ia menjawab, "Ya,
Rasulullah SAW mengabarkan kepadaku, "Sesungguhnya penghuni

Surga apabila telah memasuki istana mereka sesuai dengan amalan

merelra, maka akan ada momen yang lamanya seperti hai Jum'at di
dunia dimana mereka akan mengunjungt Tuhan mereka, lalu Allah
menampaklran 'Arry-Nya lcepada merekn kemudian Dia alran

menampakkan dii kepada merelra di salah satu taman Surga, lalu
alran diletakJrnn mimbar-mtmbar cahaya, mimbar-mimbar mutiara,

mimbar-mimbar Yaqut, mimbar-mimbar Zabarjud, mimbar-mimbar

emas dan mimbar-mimbar perak, lalu orang-orang yang paling
bawah 4an mereka tidak ada yang rendah- akan duduk dt atas bukit-
bukit mtsik dan lrapur. Mereka tidak menganggap bahwa orang-orang
yang duduk di Kursi lebih baik tempat dudulotya dari mereka."

Kata Abu Hurairatr: Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah

kita akan melihat Tuhan kita?", Nabi menjawab, "Apakah kalian ragu-

ragu melihat matahari dan bulan purnama?",. kami mengatakan,

"tidak", beliau bersabda, "Begptu pula, kalian tidak akan ragu-ragu
melihat Tuhan kalian, dan di majlis tersebut tidak akan ada seorang

pun lrecttali Allah akan berkomunikasi dengannya, sampai Dia
berfirman lrepada salah seorang dari merekn, "Wahaifulan binfulan,
apalrah lramu ingat hari letilu engkau mengataknn ini dan itu -lalu
Dia mengingatlannya akan sebagian pengkhianatannya l(etil(a di
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dunia-", lalu orang tersebut berkata, "Wahai Tuhan, apakah Engknu

alran memaaJkanlai", AUah berfirman, "Ya, karena ampunan-Ku

yang luas sampailah engkau di tempatmu ini."

Kettka mereka dalam kondisi demikian, tiba-tiba awan

menaungi mereka di atas mereka lalu turunlah hujan parfum yang

mereka belum pernah mencium bau wanginya sebelumnya. Lalu Altah

berfirrnan, "Bangkitlah menuju karamah yang telah Kusiapkan untuk

lralian dan ambillah yang lcalian inginkan." Lalu kami mendatangi

pasar yang dikeliltngi para malailmt; di dalamnya terdapat sesuatu

yang belum peraah terlihat mata, belum pernah terdengar oleh

telinga dan belum pernah terlintas dalam hati manusia. Lalu

dtbawalcanlah untuk lwmi sesuatu yang kami inginkan, yang tidak

dijual dan tidak pula dibeli. Di pasar tersebut penghuni Surga saling
bertemu satu sarna lainnya.

Katanya melanjutlcan: Lalu datanglah orang yang bertempat

tinggal di tempat yang tinggi lcemudian ia bertemu dengan orang yang

bertempat tinggal di bawahnya 4an merelw tidak ada yang rendah-,

malra ia lragum dengan palraian yang dipakainya. Pembtcaraan

merelra tidak berakhir sampai ta mengkhayalkan sesuatu yang lebih

baik dari itu, dikarenakan dt Surga ttdak ada orang yang merasa

susah. Kemudian knmi kembali ke tempat tinggal knmi dan menemui

isteri-isteri lcami. Maka merelca berkata, "selamat datang, englcau

datang dalam keadaan lebih tampan daripada kettka engkau

meninggallran kami". Ia pun berlcata, "Hari ini kami telah duduk-

duduk bersama Tuhan yang Maha Perkasa, sehingga kami layak

mendapatkan kantnia int kettka pulang."
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At-Tirmidzi ffiat4 "Ini menqmkan hadits Shonb; kami tidak
meirgetahuinya fscueli dari jalur ini. Suwaid bin Amr meriwayarkan

dari Al Arzdisebagran darinya.nlte

Aku me,ngatakan: Ibnu Bathfihah meriwayatkan hadits ini
dalrn Al lbarroh dengan sanad-sanad yang shahih dari Abu Al
Mughirah AMul Quddus bin Al Hajiaj dari Al Auza'i; dan

Muhrnmad bin IGtsir aari ru Auza'i dari Abdullah [i1 $halih: Al
Hiqlmenceritakankepadaku dari Al Auza'i, iaberkata: Aku diberitahu

bahwa Sa'id bin Al Musalyab berte,mu Abu Hurairah, lalu Abu
Huairah berkat4 "Aku me,mohon kepada Allah agar dapat

mengurynlkan aku de,nganmu di pasar Surga". Ia menyebuftan

haditsnya seperti yang telah diuraikan.

Riwayat ini menjelaskan bahwa hadits im nahfuh dni Al
Auza'L akm tetryi dalam riwayat-riwayat tersebut ia meiryebut narna

onmg ymg menceritakan kepadanya, se,meirtara dalam riwayat-

riwayat lainnya yang kedua ia tidak menyebutnya Wallahu A'lam-

Xmdmp hadits ini adalah: Bahwa isteri-ist€ri mereJra tidak
bersama mereka pada hari Jum'at di alfrirat, drr tidak pula di
pasnnya, akan t€tei ini tidak menafikan bahwamemeka melihdAllah
di istana-istana mereka; kil€na kaum lelaki m€ngatakan bahwa

bertmbahnya ketmpanm wajah mereka disebabkan karena mereka

drduk dengan Tuhan ymg Maha P€rkas4 se,mentara kaum wanitanya
juga sama s€eerti mereka yaitu semakin b€rtambah cantik dan

menarit sebagaimana yang telah diuraikan dalam hadits-hadits yang

palingsluhth.

***

tD - fil- At-Timidzi d,l"m pedahasan tcntang Sifrt-Sifat Surga (2549).
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Apakah'Wanita-wanita Beriman akan Melihat Allah di Akhirat
Kelak?

Yang memotivasiku untuk menulis ini adalatr: sebagian fuqaha

me,nmyakan kepadaku tentang isteri-isteri merek4 "Apakah wanita-

yanita beriman akan melihat Allah di akhirat?". Maka aku menjawab

sesuai yang aku ketahui saat itu: bahwa s@ara zahir mereka akan

melihat-Nya. . Alu me,nyebutkan bahwa Abu Bakar telah

meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa mereka melihat-Nya pada hari

raya; den bahwasanya hadits-hadits te,ntang nt'yah mencakup orang-

omng beriman selunrhnya baik laki-laki maupun perempuan. Begitu

pula perkaraan para ulamq dan bahwasanya artinya mengindikasikan

d€,mikian sesuai penelitian dan apa ),ang belum aku dapatkan

informasinyd saat itu.

Riwayat Ibnu Abbas me,mbuafku meiryimpulkan batrwa sebab

demikian zlaleh bahwa melihat s@ara umum di alfiirat disesuaikan

dengan shalat-shalat yang umum. Apabila kaum lelaki ketika di dunia

disyariatkan berkumpul untuk berzikir kepada Allah dan bermunajat

kepada-Nyra, melihat-Nya dengan hati dan merasakan kenihnatan

deng:m me,ne,mui-Nya dalam shalat Jrm'at setiry hari Jum'a! maka di
alfiirat akan diadakan suatu perkumpulan akbar setiap hari Jum'at

untuk bermunajat kepada-Np, melibat-Nya secara langsung de,lrgan

mata kepala dan merasakan kenikmatan de,ngan me,ne,mui-Nya

Mengingat Smnah telah menefqkan bahwa kaum wanita

disuruh keluar pada hari raya, sampai gadis-gadis pingitan dan wanita-

wadta haidh, dan pada z.:rrnan Rasulullah SAW kaum wanita secara

umum keluar rumah pada hari raya, maka di alfiirat nanti pada hari

raya mereka juga akan melihat Tuhan y"ang lamanya seperti lamanya

shalatlddi dtmia

Menunrtku hal ini diperkuat de,ngan hadits yang dikeluarkan

olelr kedumya (Al Bulfiari dan Muslim) dalam Ash-Shahihain dari
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Jarir bin Abdullatr Al Bajali, ia berkata: Ketika kami sedang duduk di
dekat Rasulullatr SAW, beliau me,rnandang bulan purnama lalu
bersabda, '&L;l'r bg yti:t e oir;;it | fri t:; i\j tLt 'Sb tt;;' 'Sst
'&i',,?i.d Uilri qit: ,)a.Wi y.:sr gil ,+t i>v * rlts i bf

'W.sf JFt ya, L* ,F 'el;:: ;j"ha "Sssvngguhnya kalian alun
*ilthot melihat fihan kalian sebagaimana kalian melihat bulan

purnama. Kalian tidak akan berdesak-desaknn dalam melihat-Nya.

Jilu lralian mampu untuk ttdak dikalahkan (menang) dengan

senantiasa melalrulcan shalat sebelum terbitnya matahari dan shalat

sebelum terbenamnya, hendaHah kalian melahtkannya." Kemudian

beliau membaca ayat, "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu,

sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya." (Qs. Thaahaa

[20]: 130)ts

Hadits ini termasuk salah satu hadits yang paling shahih di atas

muka bumi yang statusnya diterima dan disepakati para ulama ahli

hadits dan selunrh Ahlussunnah.

Nabi SAW me,ngabarkan kepada orang-orang beriman batrwa

mereka akan melihat Tuhan mereka- Lalu beliau mengiringinya

dengan satd.anya, i>vi #, g* ,leix" *,t{ul r bf ;$ir bf
t-{Jrg Ws-e Sfi "ltlca lcalian mampu untuk tidak dikalahlwn (menang)

dengan'senantiasa melakakan shalat sebelum terbitnya matahari dan

shalat sebelum terbenamnya, hendaHah kalian melahtkannya."

Sebagaimana diketahui . batrwa mengiringi hukum adalah

karena penyifatan, atau penyifatan karena hukum dengan huruf/a'
me,nunjtrkkan bahwa penyifatan merupakan alsan hukum, lebih-lebih

karena hanya sekedar mengiringi disini adalah mustatril; kare,na

melihat yang disebutkan dalarn hadits adalah sebelum dorongan

t'- HR. Al Bukhari dalampembahasan tentang Shalat (554), Abu Daud dalam
As-Sunnah (4703), At-Timddzi dalam pembahasan tentang Sifat-Sifat Srnga (2551),
Ahnad (3/16,17).
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menunaikan menunaikan dua shalat, sedang ia akan ada di akhirat,

sementara dorongannya ada sebelumnya di dunia

Pengiringan yang dikatakan para pakar Natrwu tidak berarti

balrwa kata kedua ada setelatr yang pertama; karena ini ada derrgarl.fa'

dan lainnya serta dengan seluruh huruf 'athaf. Yang mereka

maksudkan adalah bahwa penyebutan kata kedua ada setelah yang

pertama. Apabila kamu mengatakan, "Zatd berdiri kemudian Amr",

maka dapat dipahami batrwa Amr telatr berdiri setelah Zaid berdiri,

bukan hanya sekedar berkatanya seseorang de,ngan yang kedua maka

yang pertama mengiringinya. Hal ini telatr diakui para fuqatra dalam

Ushul Fiqih, dan ini juga dipahami dalam Bahasa Amb. Apabila

dikatakan, "Ini adalah laki-lald saleh, hormatilatr ia", maka dapat

dipatrami bahwa kesalehan merupakan sebab adanya perintatr

menghormatinya. Bahkan seandainya kita melihat setelahnya ada laki-
laki saleh, maka perintah tersebut akan diterima. Ini juga laki-laki
saleh, tidalftah engkau menghormatinya?. Jika ia tidak melalcukannya,

maka hartrs ada alasan yang menyebabkan menentangnya; jika tidak

maka ia dianggap kontradiktif.

Begitu pula ketika Nabi SAW bersabda,

'r't +c f;:, 
^:;. A 'li'^:.ite vt *-f 'u'& 6

'+ ?Al'p:r'i1i t* |tt o ; x +'#f 'rt L*'j
L@t '* 'r$t f;*i ';Yt fu1 L:i q:l !r 6; )i
-^A{-t W-'i Ly'Jiii r; lii ;a'',#. Ll'&

-4a---b

"Tidak seorang pun dari knlian lceanali Tuhan aknn

mengajaknya berbicara tanpa ada pengawas atau penerjemah
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di antara keduanya. Lalu ia melihat le sebelah kanannya,

maka ia ttdak melihat kectnli sesuatu yang telah

dilafukannya; lremudian ta melihat ke sebelah kirinya, maka

ia t'tdak melihat kcanali sesuatu yang telah dikerjakannya; lalu
ia melihat kc arah depannya, ternyata api menghadangnya.

Maka barangsipa yang mampu menghindai dtri dari Neraka
meski dengan sep;otong brma, hendaHah ia melahtkannya;
jika ia tidak mampu, hendaHah ia berkata baik",ter dapat

dipahami darinya bahwa anjuran beliau untuk menghindarkan

diri dari api (Neraka) disebabkan karena mereka

me,nghadapinya di saat bertemu Tuhan, meskipun ada'sebab

yang lain.

Begltu pula ketika Ibnu Mas\rd berkata, "Bergegaslah dalam

me,nunaikan shalat Jrun'at karena Allah akan menampakkan diri
kgpada penghuni Surga setiap trari Jum'at di salah satu bukit kapur.

Kedekatan mereka de,ngan-Nya adalah sesuai kecepatan mereka dalam

menunaikan shalat Jum'at di dunia", dapat dipahami darinya bahwa

pe,ncarian pahala tersebut menrpakan sebab adanya perintah unhrk

bergegas menuju Surga.

Begitu pula ketika dikatakan, "Sesungguhnya pe,nguasa besok

akan menetapkan hukum di antara manusia atau membagi sesuatu

kepada mereka. Barangsiapa yang mau, hendaldah ia datang", maka

dapat dipahami balnra perintatr untuk datang besok pagi adalatr untuk

meirgarnbil bagrannya baik hukun atau pemberian darinya. Hal ini
jelas sekali.

Kemudian penyifatan yang menyebabkan adanya hulcrmr,

terkadang sebab ada lebih dulu daripada hukum baik menurut akal

maupun dalam wujudnya, seperti firman Allah, "Laki-laki yang

rer - HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tauhid, (7512),Iduslim dalam

pembaha san tentang Takat (l 0 | 6 I 67 ).
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mencurt dan perempuan yang menatr| potonglah tangan keduanya."

(Qs. Al Maa'idatr [5]: 37), dan terkadang hukum ada lebih dulu

daripada penetapan pengetahuannya, sementara kehendak ada

belakangan dalam wujudnya, seperti ucapanmu, "Sang penguasa akan

hadir besok pog", jika ia hadir, maka kehadirannya dapat

dibayangkan dan dituju sebelum perintah datang bersamanya. Jika ia

ada setelah adanya perintatr datang, maka ini dinamakan 'Illat
Gha'iyah, yang oleh para fuqaha dinamakan hihnah hukum. Ia
merupakan sebab dalam kehendak de,ngan hukumnya, sementara

hukumnya merupakan sebab keberadaannya.

Penjelasan sebab (alasan) terkadang terjadi pada kata dengan

hihnah yang ada, sehingga secara zahir 'illat itu ada belakangan dari

ma'lul, padahal hakikatrya 'illat itu merupakan pencarian hikmatr dan

keinginannya, sedangkan pencarian keselamatan dan kehendaknya

didatrulukan atas pencarian sebab-sebabnya yang dikerjakan,

sementara sebab-sebabnya yang dikerjakan didahulukan atasnya

dalam wujudnya dan hal yang serupa dengan ini banyak,

sebagaimana difirmankan, 3'jj;E 'bffi lV 6,li "Apabila kamu

membaca Al Qur'an hendaklah kamu meminta perlindungan." (Qs.

An-Nahl [16J: e8), W6 'ri(Si Jy;i til "Apabita kamu hendak

mengerjaknn shalat, makn basuhlah." (Qs. Al Maa'idatr [5]: 6).

Dikatakan, ."Apabila kamu hendak menunaikan haji, siapkanlatr

bekal."

Sabda Nabi SAW, "Sesungguhnya kalian alwn melihat Tuhan

knlian; Jilra knlian mampu untuk tidak dikalahkan (menang) dengan

senanttasa melahtkan dua shalat", sampai sabda beliau,

"Lalailranlafr ", maksudnya adalah batrwa senantiasa menunaikannya

supaya dapat melihat-Nya. Bisa disimpulkan bahwa menjaganya

(menunaikannya secaf,a rutin) merupakan sebab bias melihat-Nya.
Tidak mustahil pula dengan mer{aga dua shalat tersebut dapat
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menghasilkan pahala lain sehingga seseorang disuruh menjaganya,

dimana menjaganya merupakan sebab pahala tersebut sementara

melihat ada sebab lainnya; karena penjelasan sebab suatu hukum

adalah dengan 'illat-'illat, dan konsekuensi satu 'illat wfi;(r. beberapa

hukum diperboletrkan.

Begitulatr mayoritas hadits-hadits ancaman, sebagaimana

sabdaNabi,,€ ,ft ftUi"ttt.ri'r.'r:'Y !,4/-14t ,;osi ,P u
'nl '.yn't ff *js 'U €t',#- l, .]i; ;Jg LIt t.ii "Barangsiapa

^"nunoiiron 
sialat dua rakaat tanpa membicarakan sesuatu dalam

diinya (tidak memiHrkan utusan dunia atau yang tidak berkaitan

dengan shalat), maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah

lalu."re "Barangsiapa menunailcan haji di Baitullah tanpa berbuat

lrcji dan tidak melahiran perbuatan mal<siat, maka ia akan kembali

dari dosa-dosanya (diampuni) seperti kctikn dilahtrkan oleh

ibunya."r93

Sabda Nabi SAW, ,it i-3p t$e * ri W ,,;r.if;t {S t
&etl'# 'cJi;'nJ6i "rtaoi UUn seorang perempuan dinikahi di
atas (dengan memadu) bibinya dari pihak ayah atau bibinya dai
pihak ibu, karena jika lcalian melahtkannya malca kalian telah

memutttslwn rahim (hubungan kckeluargaan) lwlian'1|% dan lain
sebagainya. Konsekuensinya adalah bahwa shalat dua rakaat tersebut

merupakan sebab diampuninya dosa, dan begitu pula haji yang

mabnu, meskipun ada sebab-sebab lain bagi teraurpuninya dosa.

rP - HR- Al Bukhari dalam pembahasan tentang \Vudhu (159), Muslim dalam
pembahasan tentang Bersuci (22613, 4), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
Bersuci (84, 85).

r'3 - HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang Haji (1521), Muslim dalarn
pernbahasan tentang Haji (1 350/438).t* - HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Niloh (5110) dengan redalsi
yang mirip.
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Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyy"h

Arti ini semakin diperkuat dengan firman Allah SWT, ,jE$"G., 6ij- 6ytti i,)1!ifu, -fr| 'rii- tii "Dan iangantah kamu

mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagt dan petang

hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya." (Qs. Al An'aam

16l: 52), doa disini ditafsirkan sebagai dua shalat, yaitu shalat fajar

dan shalat Ashar.

Ketika Allah mengabarkan bahwa mereka menginginkan

wajatr-Nya fteridhaan-Nya) dengan menunaikan dua shalat tersebut,

dan dalarrr hadits disebutkan bahwa mereka akan melihat wajah-Nya,

maka anjuran menunaikan dua shalat tersebut adalah sesuai, bahwa

orang yang menginginkan wajah-Nya (keridhaan-Nya) akan melihat

wajah-Nya (di akhirat nanti).

Kemudian ketika riwayat ini digabung dengan riwayat yang

disebutkan sebelumnya batrwa shalat Jum'at merupakan sebab

seseorang dapat melihat Tuhan pada waktunya, dan begitu pula

dengan shalat Id, maka hal ini sesuai karena dua shalat tersebut (shalat

fajar dan Ashar) merupakan shalat yang paling utama dan waktunya
juga paling utama. Jadi sesuailah bahwa shalat yang merupakan

arnalan yang paling utama yang di antaranya ada shalat-shalat yang

paling utama (yang dilakukan) pada waktu yang paling utama, ia

merupakan sebab bagi tercapainya pahala terbaik pada waktu yang

paling utarna.

Lebih-lebih lagi karena disebutkan dalam hadits Ibnu Umar
yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Isra'il, dari Tsuwair Ibnu

Fakhitah: aku mendengar Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW

bersabda, n?i y.bi *x{s ;-+rs:ti yv jt *'#'ilFiii."jlt *1.-Ff i,f

ht Ji,:'ri! *iil:lj- *i a p-V &' ,J" is| *,'4{i1;.irgs q:, e ,i*u *.;:j- i-ij. =&j * 'iu, |fu ,,s"rungguhnya

penduduk Surga yang paling rendah tempat tinggalnya adalah orang

yang melihat taman-tamannya, isteri-isterinya, kenilonatan-

726



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

kenilonatan di dalamnya, pelayan-pelayannya dan dipan-dipannya

selama perjalanan 1000 tahun; dan yang paling mulia di sisi Allah
adalah orang yang melihat wajah-Nya di pagt dan petang hari".
Kemudian Rasulullah SAW membaca ayat, "Wajah-wajah (orang-

orang mukrnin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah

merelra melthat." (Qs. Al Qiyaamah Usl:22-23)

At-Tirmidzi berkata: hadits ini diriwayatkan dari beberapa

jalur dari Isra'il, dari Tsuwair, dari Ibnu Umar secara marfu'. Abdul
Malik bin Abhar juga meriwayatkannya dari Tsuwair dari Mujahid
dari Ibnu Umar secara mauquf. Ubaidillah Al Asyjai
meriwayatkannya dari Suffan dari Tsuwair dari Mujatrid dari Ibnu

IJmar, tapi ia tidak me-zarfukannya.

At-Timridzi berkata: Kami tidak mengetahui ada orang yang

me,nyebut nama Mujahid di dalamnya selain Tsuwair.les Menurutku

bisa jadi ada yang menafsirkan firman Allah, "Bagi mereka rezkinya

di syurga itu tiap-tiap pagt dan petang.": yaitu melihat Allah SWT.

Dalam hal ini terdapat hadits uarfu'yang diriwayatkan oleh

Ad-Daraquthni dalam "Ar-ru'yah": Abu Ubaid Qasim Ibnu Ismail

Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad

bin Marzuq Al Bashri menceritakan kepada kaml FIa$i: bin-Y€hp'=
menceritakan kepada karni, Shalih Al Mishri menceritakan kepada

kami dari 'Abbad Al Minqari dari Maimun bin Siyah dari Anas bin
Malik BahwaNabi SAW membacakan kepadanya.ayat, "Wajah-

wajah (orang-orang t{ulcrrrtfi-V;a" h.ari itu berseri-seri. Kepada

Tuhannyalah mereka melihat", beliau bersabda, "Demi Allah, Dia
tidak menasakhnya sejak menurunkannya; mereka akan mengunjungi

Tuhan mereka lalu mereka diberi maka[ dan minum, diberi kebaikan

dan sesuatu, lalu hijab antara Dia dan mereka diangkat sehingga

1e5 - HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Sifat-Sifat Surga (2553).

727



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

mereka bisa melihat-Nya dan Dia melihat mereka. Itulah firman

Allah, "Bagi merekn rezkinya di sytrga itu tiap-tiap pagi dan petang."

Abu Al Faraj bin Al Jauzi menyebutkan hadits ini dalam Al
Maudhu'at Ia berkata, "Hadits ini tidak shahih; di dalamnya terdapat

Maimun bin Siyatr. Ibnu Hibban berkata, "Ia menyendiri dengan

meriwayatkan hadits-hadits Mungkar dari perawi-perawi terkenal.

Apabila ia menyendiri (dalam periwayatannya) maka haditsnya tidak

bisa dijadikan hujjatr. Di dalamnya juga terdapat Shalih Al Mishri;
An-Nasa'i berkata, "Matralail lfadits (riwayat haditsnya

ditinggalkan)."re6

Aku mengatakan: Adapun Maimun bin Siyah, Al Bukhari dan

An-Nasa'i mengeluarkan haditsnya. Abu Hatim Ar-Razi berkata

tentangnya, "Tsiqah, cukuplatr bagimu tiga hal ini". Dari Ibnu Ma'in,

ia berkata tentangnya, "Dha'if." akan tetapi perkataan ini dikatakan

oleh Ibnu Ma'in pada beberapa perawi tsiqah. Adapun perkataan Ibnu

Hibban, ia merupakan bid'ah dalamJarh.

Mengingat hadits Ibnu Umar yang disebutkan tadi

menjelaskan bahwa penghuni Surga kelas atas (VP) akan melihat

Tuhan mereka di pagr dan petang hari, sernentara Rasulullah SAW
menyatakan bahwa shalat Subuh dan Ashar merupakan sebab dapat

melihat Tuhan, sedang shalat Jum'at merupakan sebab dapat melihat
Tuhan pada waktunya, dimana ada kesesuaian pada shalat-shalat
tersebut bahwa pelakunya akan dapat melihat Tuhan mereka, maka

pengetahuan tentang himpunan hal-hafim rnengtasittan dugaan kuat

bahwa dua shalat tersebut merupakan sebab dapat melihat Tuhan pada

waktunya di akhirat. Hanya Allah yang mengetatrui hakikatnya.

Dalam hal ini saya rnenyimpulkan bahwa kaum perempuan

sama dengan kaum lelaki melakukan sebab amalan tersebut sehingga
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mereka ikut mendapatkan patrala seperti halnya kaum lelaki. Ketika
mereka tidak ikut bergabung pada hari Jum'at, maka mereka juga tidak
dapat melihat di akhirat (pada hari Jum'at); dan ketika mereka ikut
bergabung dengan kaum lelaki pada shalat Id, maka mereka juga ikut
me,ndapatkan p atralanya.

Kemudian setelah waktu yang lama terjadi pelnbicaraan dalarn

masalalr ini. Saat itu alor telah lupa apayalglorsebutkan pada bagian
pertam4 bukan sebagiannya, sehingga aku harus menyebutkan

kembali Qrg* pertamanya. Dikatakan kepadaku, "Hadits ini
mengisyaratkan bahwa dua shalat tersebut termasuk sebab melihat

secara global, bukan seluruh sebab, dengan dalih batrwa orang yang

menunaikan dua shalat tersebut tapi tidak menunaikan shalat Zhuhur

dan Ashar tidak dapat melihat Tuhan.

Dikatakan kepadaku, 'Hadits ini me,nunjukkan bahwa dua

shalat ini merupakan sebab secara global. Jadi dua shalat tersebut

boleh menjadi sebab melihat pada hari Jum'at. Dikatakan bahwa

penghuni Surga paling atas akan melihat-Nya dua kali, bagaimana

bisa orang yang menjaga dua shalat ini disebut penghuni Surga paling

atas?."

Maka aku mengatakan, "Zahir dari hadits ini mengisyaratkan

batrwa dua shalat ini merupakan sebab seseorang dapat melihat Tuhan,

berdasarkan kaidah yang telah kusebutkan tentang kaum wanita tadi.

Kemudian terkadang sesuafu yang membutuhkan ada belakangan

daripaa yang dibututrkan karena adanya penghalang yang tidak

menyebabkan kebutuhan tersebut dicela, sepe-rti -seluruh hadits-hadits

tentang janji; karena ketika Nabi bersab da,'zl+lt ,);:s i-Sit d* U
"Barangsiapa menunaikan shalat Al Bardain (shalat Fajar dan shalat
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Isya), ia akan masuk Surga."re7, barangsiapa melahtkan ini maka ia

alran masuk Surga, ini menunjukkan bahwa amalan tersebut

merupakan sebab masuknya seseorang ke dalam Surga, sekalipun

konsekuensi masuknya itu ditunda karena kekafiran atau kefasikan.

Barangsiapa meninggalkan shalat Zhuhur atau berzina atau

mencuri dan lain sebagainy4 ia dianggap fasik, sedang orang fasik itu
tidak berhak memperoleh janji masuk Surga seperti orang kafir.

' Begrtu pula hadits-hadits tentang ancaman. Apabila dikatakan,

"Barangsiapa melakukan ini maka ia akan masuk Neraka", maka

keharusan masuk ini tidak berlaku bagi orang yang bertobat dan

orang-oran g yang menunaikan kebajikan unhrk menghapus keburukan

atau karena hal-hal lainnya. Bisa juga melihat itu ada sebab lainnya.

Suatu sebab tidak menghalangr tertundanya hukum padanya dan tidak

menghalangi adanya sebab lain yang menyebabkan dapat melihat.

Kemudian aku mengatakan, "Menunaikan kewajiban-

kewajiban lain baik ia termasuk sebab secara global atau syarat dalam

sebab tersebut, maka perintah di dalamnya dekat. hi hanyalah

perselisihan dari segi kata. Karena perkataan ini hanya untuk orang

yang melaksanakan seluruh syarat-syarat janji dan tidak ada

penghalangnya."

Dan tidak boleh dikatakan, "Perempuan merupakan

penghalang terlaksananya janji", atau "LakiJaki merupakan syarat",

karena seandainya ada dalil syar'i yang menunjukkannya seperti dalil
yang menyebutkan bahwa menunaikan kewajiban-kewajiban lain

merupakan syarat, tentulah kami akan mengatakannya. Adapun hanya

sekedar kemungkinan, maka tidak boleh meninggalkan konsekuensi

dari suatu kata dan keharusannya dengan kemungkinan. Justru apabila

re7 - T{R. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang waktu-Waktu Shalat (574),
Muslim dalampembahasan tentang Masjid (6351215), Ahnad (4/80), semuanya dari
AbuMusa.
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telah tetap keumuman suafu kata dan keumuman'illat-nya, maka

wajib me,ngurutkan konsekuensinya selama tidak ada dalil yang

menentangnya. Tidak ada keterangan yang satr batrwa laki-laki
merupakan syarat atau perempuan merupakan penghalang,

sebagaimana tidak ada kehanrsan batrwa batrasa Arab, batrasa'Ajarn,

hitam dan putih memiliki pengaruh padanya.

Begitu pula, hadits ini menuqiukkan bahwa orang-oran g yarry

sedang-sdang saja (yang amalnya biasa) akan ikut melihat Tuhan

seperti As-Saabiquun (orang-orang yang lebih datrulu [berlomba-
lombal dalam berbuat kebaikan), meskipun As-Saabiquan memiliki
keistimewaan beberapa derajat dari mereka. Tapi patrala dan

kesempurnaan arti pada mereka adalatr sama. Dari sisi ini, ia
merupakan dalil bahwa dua shalat tersebut merupakan sebab melihat;

dan adanya sebab menghanrskan adanya akibat (efeQ, kecuali apabila

syaratnya terhnda atau ada penghalangnya, sedang syarat dan

penghalang itu tergantung pada dalil.

Adapun pe,nolakan batrwa kedua shalat tersebut merupakan

sebab melihat secara global -sekalipun pada hari Jum'at-, maka

dikatakan, "Hal tersebut tidak menafikan batrwa kaum wanita akan

melihat-Nya secara global sekalipun pada selain hari Jum'at; inilah
yang diinginkan."

Ke,nrudian dikatakan, "Berdasarkan keselurtrhan hadits-hadits

yang telah disebutkan, konsekuensinya adalah bahwa melihat akan

te.rjadi seperti waktu melakukan di dunia". Apabila dikatakan,

"Sesungguhnya melihat itu akan terjadi pada waktu pagr dan petang,

dan sebabnya adalatr shalat Fajar dan shalat Isya", maka ini jelas

sesuai yang telatr kami katakan. Yang disebut adalatt jelas, bukan

memastikan.

Adapun mengenai melihat dua kali bagi penghuni Surga kelas

teratas dan bahwa orang yang menunaikan dua shalat tersebut bukan
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penghuni Surga kelas teratas, maka ini tidak menolak apa yang telatr

kami sebutkan; karena dua kemungkinan ini bisa terjadi dan bisa

keluar dalil padanya. Akan tetapi Allah lebih mengetatrui apa yang

akan terjadi. Bisa jadi sebabnya adalatr menunaikan dua shalat

tersebut sesuai yang diperintatrkan Allah secara lahir dan batin, tidak

seperti shalatnya mayoritas omng.

Tidakkah Anda pertratikan hadits Ammar bin Yasir dari Nabi

sAw, - 147r5lr qj.if ir gl;j lf ii q;Ki 'lt ,ita'u U# J,..},',tt
th:P ,-j'6 ,-? "sesungguhnya ada orang yang selesat ihatat tapi ia

tidak mendapatkan pahala kecttali seperempatnya, keanali

seperlimanya, kecttali seperenamnya" sampai "Sepersepuluhnya".
(HR. Abu Daud)re8

Shalat yang diterima adalatr sebab mernperoleh patrala, dan

shalat yang diterima adalah yang pelalrunya dicatat (dalam daftar

peraih pahala). Nabi SAW telah memjelaskan bahwa di antara orang

yang shalat ada yang tidak mendapat patrala kecuali setengatmya,

sehingga orang tersebut tidak berhak mendapatkan pahala seperti

orang yang shalatnya diterima Allah dan pahalanya dicatat

selunrhnya.

Karena itulah, hadits ini (yang patralanya dicatat seluruhnya)

tidalc berlaku kecuali bagi orang-orang Shtddiqin atau beberapa kecil

saja dari selain mereka, sedang di antara kaum wanita itu ada wanita-

wanita shiddiqat.

Bisa pula oftulg yang gemar menunaikan shalat-shalat sunafi

yang dapat menutupi kekurangan shalatnya termasuk dalam kategori

hadits ini, sebagaimana yang disebutkan dalarn hadits Abu Hurairah

secara marfu', y't ?t- ,p:?t 'irS ,$tlt'ts1 "Boh*o shalat-shalat
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sunah dapat menutup (kehtrangan) shalat-shalat fardhu pada Hari
Ktamat kclak"ree

Berdasarkan hal ini, maka yang ada adalatr mayoritas orang-

orang yang memelihara shalat, dan mereka-lah penghuni Surga yang

paling tiogg; karena mayoritas umat Muhammad SAW itu tidak

memelihara shalat; batrkan ada di antara mereka yang menunaikannya

di akhir waktu pada sebagiannya; ada pula yang meninggalkan

sebagian kewajibannya" dan ad^ pula yang meninggalkan

sebagiannya, sementara seluruh umat sebelum kita tidak diberi syariat

dua shalat ini.

Seandainya dikatakan, "Sesungguhnya setiap orang yang

me,nunaikan dua shalat ini akan masuk Surga bagaimanapun

kondisinya; ia akan diampuni dan akan mernperoleh pahalanya, dan

ini mungkin saja sesuai kekuasaan Allah. Dan hadits ini tidak

menafikan hal tersebut, karena mayoritas orangnya adalah yang

terrrasuk penghuni Surga paling atas. Ketingglan dan kere,ndatran

merupakan masalatr penyandaran, sehingga benarlah bahwa penghuni

tiga Surga lebih tinggi (tingkatannya) daripada penghuni lima Surga

lainnya. Dan benar pula batrwa mayoritas penghuni Surga lebih tinggi

daripada yang di bawah mereka. Tapi sebagiannya perlu diteliti.

Hanya Allah-lah yang lebih mengetatrui kondisi yang sebe,narnya.

Tujuannya adalah bahwa ini tidak menafikan apa yang telah

kami sebutkan. Semua ini adalah jika hadits tentang melihat dua kali

layak dijadikan argumentasi unhrk menolak dalil-dalil yang telah kami

sebutkan. Tapi ia tidak layak karena di dalamnya terdapat perselisihan

dalam sanadnya (sanadnya tidak tidak tetap).

Ketika terjadi pembicaraan kedua kalinya tentang melihatnya

kaum wanita terhadap Tuhan mereka di akhirat, aku mengambil dalil

re - HR. An-Nasa'i dalampembahasan tentang Shalat (465), Ahnad (21425).
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dengan dalil-dalil yang telatr kusebutkan, apa yang ada dalam

khazahah pengetatruanku dan apa yang belum lcuketahui betul hingga
jelas. Aku mengatakan:

Dalil bahwa mereka akan melihat-Nya adalatr bahwa nash-

nash yang mengabarkan tentang melihat di akhirat bagi orang-orang

beriman adalah mencakup kaum wanita baik secara lafazh maupun

artinya. Tidak ada sesuatu yang bertentangan dengan keumuman ini
yang mengharuskan mengeluarkan mereka darinya. Jadi wajib

mengatalcan dengan dalil yang benar dan menghindari sesuatu yang

menentangnya.

Seandainya dikatakan kepada kami, "Apa dalil bahwa orang-

orang Persia akan melihat Allatr? atau laki-laki yang tinggi akan

melihat Allah? atau mana dalilnya bahwa wanita-wanita Habsyatr

akan keluar dari Neraka", maka ini akan menjadi sesuatu yang sangat

umrun, kecuali bila dikhususkan. Kemudian dapat diketahui batrwa

keumuman yang disandarkan yang kosong dari penerimaan

pengkhususan hampir sekali meniadi sesuatu yang pasti dalam

keumumannya, bahkan akan menjadi sesuatr yang pasti.

Adapun nash-nash umum adalah seperti yang terdapat dalam

Ash-Shahihain dari Abu Hurairah:. Bahwa orang-orang bertanya,

"Wahai Rasulullah, apalcah kami akan melihat Tuhan kami?" beliau

menjawab,
t l. c .c( I :rjti {1u, 'ir! A )$ -dJ ft G ;ti1|}

t'q* W:i 'A 
"-3it G o:)*'fi ,Jv *|tt S-,

vqt ?i- -fir ';'u'g.s rr; 6Y 'j6 i $G
crc / z cd t. ta.c, clc I t.n.?1 -to, tt,

fg) u,.--f"Jl ti U @ car;=Ii 11,.1 J.'{ ot.r
c,

U -P
lt,

J
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ti-t:i\r ile .#) {c4t:rW gV fi) fri & i
,o/# otf C i^ty ? g;t' ,f ep 6-*v
d;ie $ti ,fr37 t",il & $k b,* !'rri_#
'&"6 ,irr:i ol; C $r* ,f €y;a; yi?
';.Lt4t *;i.: 'ir$; iii e" ul ,:ojrri

y;'# rt ry i J\l iti 6'o$i # ;,P
'{'e,4r 4r; ,l!5, c}t:p}r !f

"Apalrnh kalian m,erasa ragu-ragu (silau) melihat bulan

purnama dalam kondisi yang tidak ada mendung?" mereka

menjawab, "Tidak, watrai Rasulullatr", beliau bertanya lagi,

"Apalrah kalian merasa ragu-ragu melihat matahari dalam

lrondisi yang tidak ada mendung (awan)?" me,reka menjawab,

"Tidaku, beliau bersabdq "sesungguhnya lcaltan akan melthat-

Nya demtkian. Manusia akan digiring pada Hari Kiamat lalu
alran ada yang menyent, "Barangsiapa yang menyembah

sesuatu, hendaklah ia rnengihttinyau. Maka di antara mereka

ada yang mengihtti matahari, ada yang mengilati bulan, ada

yang mengihrti thaghut-thaghut, lalu pada umat ini akan

tersisa orang-orang munafik Lalu aknn ada yang datang

kepada mereka dalam ,'upa yang tidak mereka kcnal, lalu
merelra akan mengatakan, "Kami berlindung kepada Allah

darimu; ini adalah tempat kami hingga kami sampai kepada

Tuhan lrami. Apabila Tuhan kami datang, maka kami alan
mengenalnya". Lalu akan ada yang datang kepada mereka

dalam rupayang mereka kenal seraya berlrata, "Ahr-lah tuhan

lralian", mereka mengataknn, "Kamu-lah tuhan kami", ia

735



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

memanggil merelca dan mereka mengilafiinya. Lalu shirath

dibentanglwn dt atas neraka Jahannam. Maka aht dan umatlat

adalah yang pertama kali melewatinya, dan tidak ada yang

berbicara pada hari itu kecaalt para Rasul. Dan doa para

Rasul pada hari itu adalah, uYa Allah, selamatlcanlah!

selamatlanlah ! 
u. Ia menyebutkan haditsnya.2m

Dalam Ash-Shahihain juga diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia

berkata, "Wahai Rasulullatr, apakatr kita akan melihat Tuhan kita pada

Hari Kiamat kelak?", Rasulullatr menjawab,

W ,; ttt;.b t$urnfut {lt G o:\-a'M'fr
w.,-; t:;,, ,4t 4 /t'{i G o:lr6"F",-tt;

it fi:, G o):)et t 'ju .Ir J;, G- | tju 'qr;
tty tta;.-l -;i:, G o:!rt;, rr if iqt i7 J6t'!:rti
.e4:lt # uk i -i,t y e'o'4) o'if {Qr i:; ok

e o$w- !t *91$ lie\t u lt ? |^X ott Ll
,y( fi futi U hr fr ot{ ,y'Y gil'it ,-? ,6t

*6t
"Ya, apakah kalian akan kesulitan dalam melihat matahari di
tengah hari yang cerah tanpa mendung?" apakah kaltan alcan

lresulitan dalam melihat bulan purnama yang cerah tanpa

mendung?" mereka menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah",

beliau bersabdq "Kalian tidak akan kcsulitan dalam melihat

Allah pada Hari Kiamat keanalt seperti kalian berdesak-

'* - Iil- Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tauhid (7437), Muslim dalam
penrbahasan tentang lrlan (l 82 I 299).
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desalun datam melihat salah satunya. Pada Hari Kiamat
seseorang alwn membert pengumuman agar setiap umat

mengila$i apa yang mereka sembah; maka tidak ada seorang

pun yang menyembah selain Allah baik itu berhala atau

patung kecuali mereka alun berjatuhan ke dalam Neraka

sampai tidak seorang pun yang tersisa kcanali orang-orang
yang menyembah Allah baik itu orang bailc" orang jahat
maupun ahli Kitab."

Beliau menyebutkan hadits tentang doa orang-orang Yahudi
dan Nashrani sampai sabda beliau,

C il' ed ou:ri'u h' fr ot{ u lf .# I tit J:-
c, i,tk €'ror).bx r:; :JG W?r?, C'u ,3y G,i
'&& ,1 ii rrfur C ;lt erv $t I rju $; uk
v cri !tri;; ,:o;rt''&" (t ,:Jrrl t',&a I,
'4i3;.of 

"tK',#u & V:,d',r( r;r;,+ ;r" i)H
'r2s5';J tjrri \Ar'rlf i,l ^:;:r'& S^' ,i'-*
ii,r o;f vt *, ,w,',t n U.*,. og u &t) 6L *
^ 

/ n " '
h, ,F "yt,urria'rnx_ ok i & yr 9rLLt,'i
oi; ; ir- 

'b?'rL;- 
ol;rrf uk ii-t,,+ i1+

,ir6 s:; J3l W fJ:., C ,rpt G J:F "t'rnti)'&,P 4t r:H i e" ul,oii7'&:' 6

"Hingga apabila tidak tersisa kecuali orang yang menyembah

Allah baik itu orang baik maupun orang jahat, maka Allah

Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Altah SI,VT
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alcan mendatangi mereka dalam bentuk terkecil yang btsa

mereka lihat, lalu Dia berfirman, "Apa yang kalian tunggu?

setiap umat akan mengilcuti apa yang mereka sembah".

Merekn mengatalmn, "Wahai Tuhan kami; sewahu di dunta

lrami memisahlcan diri dari manusia yang paling lcami

butuhkan dan kami tidak menemai merelau. Mala Allah

berfirman, "Alil adalah Tuhan lcalian", malra mereka

mengatakan, "Kami berlindung kepada Allah dai-Mu; knmi

tidak menyehttukan-Nya dengan sesuatu pun" (dua atau tiga

kali); sampai-sampai sebagian mereka hampir saja berbalik.

Lalu Dta berfirman, "Apakah antara kalian dan dia ada

tandalanda sehingga kalian bisa mengenali-Nya?", mereka

menjawab, "Ya", maka disingkaplcanlah betis sehingga tidak
tersisa seorang pun yang bersujud lcepada Allah atas dasai
lretulusan diri-Nya kecuali Allah almn mengijinkan mereka

sujud. Dan tidak terstsa seorang pun yang sujud lrarena tahtt
dan riya' kecaali Allah akan menjadilan punggungnya knht
(ttdak bisa sujud); setiap kali ta hendak sujud ta tersunglar di
atas tenghtlcnya. Kemudian merelu mengangknt kepala

merekn sedang Allah telah berubah dari bentulcl,{ya semula

yang merelra lihat.'Lalu Dia berfirman, "Aht adalah Tuhan

lralian", mereka mengatakan, "Engkau adalah Tuhan kami",

lcemudian jembatan dibentanglmn di atas Jahannam."20r

Dua hadits ini termasuk di antara hadits-hadits yang paling

shahth. Ketika Nabi SAW bersabda, 'rS/3',-n$r'jtl,.i- t ',!J.ig 'rfrj €Jp
'oA! b'.tXJ OtS 'g,r "Karena sesungguhnya knlian alcan melihat-Nya

demikian. Manusia digiring lalu ada yang menyeru, "Barangsiapa
yang menyernbah sesuatu, hendaklah ta mengilattinya", bukankah

telah diketahui secara pasti batrwa perkataan ini ditujukan kepada
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Ahlul Mauqtf batk laki-lald maupun perempuan?, karena kata

"Manusia" adalah umum mencalcup dua golongan; dan lagi pula

penggiringan itu terjadi untuk . dua golongan Qaki-laki dan

perempuan).

Keumuman ini tidak boleh dikhususkan; sekalipun boleh,

maka ia lemah, karena kaum wanita itu lebih banyak daripada kaum

lelaki, karena telatr satr batrwa mereka mayoritas penghuni Neraka,

telah sah diriwayatkan batrwa setiap satu orang lald-laki penghuni

Suga memiliki dua isteri manusia selain bidadari yang bermata jeli,
kare,na kaum wanita di Surga lebih banyak daripada kaum lalci-laki,

dan begitu pula di Neraka. Jadi junrlatr mereka selalu lebih besar. Kata
yang umum tidak boleh ditafsirkan untuk sesuatu yang sedikit tanpa

sesuatu yang besar tanpa adanya qarinah yang berkaitan, kare,na hal
tersebut merupakan pemalsuan dan kelemahan yang disucikan dari

perkataan sang pembuat syariat.

Kemudian perkataannya: Kernudian dikatahan, "Barangsiapa

yang menyembah sesuatu, hendaklah ia mengikutinya", adalah suatu

pemyataan yang bersifat umum yang mencakup laki-laki dan

perempuan. Kemudian di dalamnya ada keumuman maknawi, y&itu,

"Bahwa pengikut yang mengikutinya ada alasannya yaitu karena

mereka menyembalmya ketika di dunia". 'Illat iru mencakup dua

golongan.

Kemudian perkataann ya, "Lalu pada umat ini akan tersisa

orang-orang munafilotya", maka kaum wanita umat ini ada yang

beriman dan ada pula yang munafik. "Apabila Dia datang, maka kami

akan mengenal-Nya". "Lalu Dia datang dalam benfuk yang mereka

kenal lalu berfinnan, "Aku-lah Ttrhan kalian", maka mereka

mengatakan, "Engkau adalatr Tuhan kami', ini adalah penafsiran

sesuatu yang telatr kami sebutkan pada awal hadits bahwa mereka

akan melihat Tuhan mereka seperti melihat matahari dan bulan.
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Dhamir ftata ganti) pada redaksi, "Maka Dia mendatangi

mereka dalam benhrkl.iya yang mereka kenal lalu berfirman, "Aku-lah
Tuhan kalian", mereka mengatakan, "Engkau adalatr Tuhan kami",

adalah telatr tetap (sah) bahwa ia kembali umat yang terdiri dari kaum

lelaki dan kaum perempuan dan juga siapa saja yang menyembahNya

yang,terdiri dari laki-laki dan perempuan serta manusia selain orang-

orang musyrik. Hal ini bersifat umum baik bagi laki-laki maupun

perempuan. Hal ini telatr jelas sehingga tidak perlu ditambatr lagr.

Kemudian redaksi pada hadits Abu Sa'id, "Lalu mereka

mengangkat kepala mereka sedang Dia telatr berubatr bentuk menjadi

apa yafig mereka lihat pertama kali", adalah merupakan dalil bahwa

kaum wanita termasuk yang sujud dan mengangkat kepalanya.

Mereka melihat-Nya pada bagian pertama, perte,lrgatran dan akhir.

Dan mengenai orang-orang yang sujud, Nabi bersabda, "Tidak terstsa

seorang pun yang sujud lrepada Allah atas dasar kemauannya sendtri

lrecuali Allah mengijinkannya sujud'. Kata "Seorang pun" mencakup

laki-laki dan perempuan. Siapa saja yang sujud kepada Allah dengan

ikhlas baik laki-laki maupun perempuan, maka ia telah sujud kepada

Allah. Ia telah melihat-Nya di tiga momen tersebut. Tapi disini tidak

akan dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan bilangan sujud,

perubahan dan lain sebagainya yang merupakan hal-hal yang dapat

diketahui, tapi tujuan disini adalah menjelaskan apa yang karni

maksud.

Kemudian pada dua hadits tersebut berisi informasi tentang

lewatnya mereka di atas Shirath dan jatuhnya segolongan manusia ke
dalam Neraka serta selamatnya golongan lain darinya, kemudian

mer{elaskan pula tentang syafaat bagp Ahlut Tauhid (orang-orang

yang mengesakan Allah) hingga orang yang dalam hatinya terdapat

keimanan meski sebesar zarrah dapat keluar dari Neraka dan

kemudian masuk Surga. Mereka dinamakan Al Jahannamiyyin.
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Bukankah semua ini berlaku umum bagi laki-laki dan perempuan?

ataukah orang-orang yang lewat di atas Shirath dan sebagian mereka
jatuh ke dalam Neraka lalu diberi syafaat menrpakan kaum laki-laki?.

Seandainya seseorang mencari dalil khusus yang berkaitan dengan

kaum perempuan dalam masalatr ini, bukankatr ia berlebih-lebihan dan

memberatkan dirinya sendiri?.

Begitu pula, Muslim juga meriwayatkan dalam Shahih-nya

dari Abu Az-Znbair: batrwa ia mendengar Jabir bertanya tentang

kedatangan. Maka Nabi bersabd4 "Ktta datang pada Hari Kiamat
begini dan begitu. Lihatlah! yafui di atas marutsia." Katanya

melanjutkan: Lalu umat-umat dipanggil dengan berhala-berhala

merelra dan apa-apa yang mereka sembah, dari yang pertama sampai

setentsnya. Kemudian Tuhan kita datang kepada Hta setelah itu lalu
berfirman, "Apalwh yang kaltan tunggu?", mereka menjawab, "Kami
hendak melihat Tuhan kami", Allah berfirman, "Alat-lah Tuhan

kaltan". Merelca berkata, "Kami tngin melihat-Mu". Maka AUah

menampaklwn diri kepada merelca sernya tertawa. Kemudian Dia
menggiring merela dan mereka mmgilatti-Nya, lalu setiap orang baik
yang beriman maupun yang munafik diberi cahaya. Kemudian mereka

mengilafii-Nya sedang di atas jembatan jahannam terdapat anjing-
anjing dan tanaman berdui yang berbau htsukyang akan mengambil
siapa saja yang dikehendaki Allah. Kemudian cahaya oritng-orang

munafik dipadamkan lalu orang-orang beriman selamat.'^oz l-all ia
menyebutkan hadits tentang masuknya umat Islam ke dalam Strga
dan tentang syafaat.

Bukankah ini sangat jelas bahwa Dia akan menampakkan diri
kepada seluruh umat?, dan setiap umat alcan diberi catraya lalu yang

tersisa addah catraya orang-orang beriman seluruhnya baik yang laki-

'' - IIR, Muslim dalampeurbahasan tentang Iman (191/316).

7{t



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

laki maupun perempuan. Seluruh arti yang terdapat dalam hadits

bersifat umum dan pasti bagi dua golongan.

Hadits irrr marfu'yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan

imam-imam lainnya seperti sanad Muslim. Di dalamnya disebutkan

dari Nabi SAW yang mengindikasikan batrwa Jabir mendengar

seluruhnya dari beliau.'o3 Juga diriwayatkan dari beberapa jalur yang

be,nar dari Jabir dari Nabi SAW secara marfu'.

Hadits ini juga diriwayatkan dengan sanad yang bagus dari

hadits Ibnu Mas'ud secara marfu'kepada Nabi SAW, yang alurnya

lebih panjang dari hadits-hadits lainnya. Hadits ini diriwayatkan lebih

dari satu jalur.

Dalam hadits riwayat Abu Razin Al Uqaili yang terkenal dari

beberapa jalur, ia berkata: Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah

kita semua akan melihat Tuhan pada Hari Kiamat?", beliau menjawab,

'iApakah tratian semua dapat melihat bulan lwtilu sedang sendirian

dengannya?", mereka menjawab, "Ya; dan Allah adalah Maha

Agrrog.'2*

Sabda Nabi, "Setiap dari kalian akan melihat Tuhannya",

adalah seperti sabda beliau,

';:, *f GLt,,F:Su r,/.'*iyX g, ?tr'&
*"'a*; A W')) )i O vLif?t, *., *ir':;

.. 6 .Wt
"Kalian semud adalah pemimpin dan akan ditanyai tentang

kepemimptnannya. Laki-laki mentpakan pemimpin bagi

keluarganya dan akan ditanyai tentang kepemimpinannya;
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seorang perempuan merupalun pemimpin (penjaga) harta
suaminya dan akan ditanyai tentang lcepemimpinannya.",2os

redaksi ini termasuk di antara kata-kata yang paling
komprehensif.

Di antaranya adalatr sabda beliau, "settap orang dari kalian
semry alun melihat Tuhannya", "Tidak seorang pun dari kalian
keuali ta akan sendirian bersama Tuhannya sqerti salah seorang

dari lralian yang sendirian bersama bulon", "Tidak seorang pun dai
kalian lceanali ia alcan diajak bicara oleh Tuhannya tanpa ada
penjaga antara ia dengan-Nya dan tanpa penerjemah, dm hadits-

hadits lainnya baik yang shahih maupun yang hasan yang

menjelaskan bahwa selunrh manusia baik lalci-laki maupun

perempuan akan mengalami hd-hal ini >ang berupa Muhasabah,

melihat, khalwat (se,lrdirian bereama Allah), dan berbicara.

Begitu pula hadits-hadits tentang melihat Allah di Surga;

seperti yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dari

Shuhaib, ia berkata: Rasulullatr SAW bersabda, "Apabila penghuni

Surga telah masuk Surga dan penghuni Neralca telah masuk Neraka,

malu alran ada yang menyetu, "Wahai penghuni Surga, sesungguhnya

ada janji Allah yang hendak Dia laksanakan untuk kalian", mereka

bertanya, 'Apakah itu? bukanlcah Dia telah memberatkan timbangan

kita, memutihtran wajah kita, memasukkan kita ke dalam Surga dan

menyelamatlcan kita dari Neralca?", malca hijab dibuka sehingga

merelra melihat Allah. Maka tidak ada pemberian Allah kepada

nierelra yang lebih mereka sukai daripada melihat-Nya. Itulah Az-

Ziyadah (tamb ahan)."26

'5 - HR. Al Bulfiari dalam perrbahasan terilang Shalat lum'at (398), Muslim
dalam Al Imara h (928 I I 3 I 6)ffi - m' Muslim dalam pembahasan tentang rman (181/792,892), At-Tirnidzi
dalanTafsir Al Qur'an (5013).
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Sabda beliau, "Apabila penghunt Surga telah masuk Surga dan

penghuni Neraka telah masuk Neralw", adalatr bersifat umum untuk

laki-laki dan perempuan; karena kata penghuni murcakup dua

golongan. Dan juga, telatr diketatrui bahwa kaum perempuan termasuk

penghuni Surga.

Sabda beliau (ucapan yang menyeru),"Wahai penghuni Surga,

sesutngguhnya ada janji Allah yang hendak Dia lalcsanalwn untuk

kaltan", adalah ucapan untuk selunrh penghuni Surga yang telah

memasukinya dan dijanjikan akan me,ndapat balasan. Yang masuk

dalarrr kategori ini adalatr seluruh perempuan mukallaf.

Begitu pula ucapan merek4 "Bulunkah Dia telah

memberatlan, memutihkan, mernasukkan dan melaksanaltan", adalatt

bersifat um-um mencakup dua golongan.

Sabda beliau, uMaka hijab dibuka sehingga mereka melihat-

Nya", dhamir (kata ganti)nya adalatr kembali kepada yang telah

disebutkan yaitu dua golongan.

Kemudian mengambil dalil dengan ayat Al Qur'an adalatr dalil

lain, karena Allatr SWT telah berfirman, "Bagt orang-orang yang

berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya."

Sebagaimana diketatrui bahwa kaum perempuan adalatr

termasuk di antara mereka yang berbuat baik. Kemudian firman-Nya

sesudatrnya, "Mereka itulah penghuni surga" (Qs. Yuunus [10]: 26),

adalah me,ngharuskan pembatasan penghuni Surga pada kata mereka,

bahwa kaum perempuan termasuk penghuni Surga. Jadi mereka wajib

masuk kategori kata "Mereka". Kata mereka merupakan kata penunjuk

untuk orang-orang yang mendapatkan pahala yang terbaik (Surga) dan

tanrbahannya. Jadi kaum perempuan wajib masuk dalam kategori

orang-orang yang mendapat patrala terbaik dan tambahannya. Jadi

setiap orang yang termasuk penghuni Surga akan mendapat janji
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mendapat "Tambatran setelah patrala terbaik (Surga)", yaitu melihat

Allatt SWT. Dan tidak ada seorang pun yang boleh mengecualikannya

kecuali dengan dalil.

Melihat yang bersifat umum ini tidak ada waktu khususnya.

Bisa jadi ia terjadi setelah masuk sebelum mereka menempati istana,

istana mereka Hanya Allah yang mengetahui kapan waktu tersebu.

Begitu pula dalil dalam Al Qur'an tentang melihat, seperti

firman Allah, "Wajah-wajah (orang-orang mu'mtn) pada hari itu
berseri-sert. Kepada Tuhannyalah merelw melihat. Dan wajah-wajah
(orang lulir) pada hari itu muram, mereka yakin bahwa akan

ditimpalran kepadanya malapetalw yang amat dahsyat." (Qs. Al
Qiyaauratr l75l: 22-25), ayat ini menrpakan penjelasan untuk jenis

manusia yang disebutkan dalam firman-Nya, "Pada hari itu
diberttakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa

yang dilalaikannya. Bahlun marutsia itu menjadi saksi atas dirinya
sendirt;' (Qs. Al Qiyaamah [75]: l3-la).

Secara zahir pembagan dua wajatr tersebut adalatr untuk dua

jenis (laki-laki dan perempuan). Sebagaimana firman Allah, "Banyak
mulra pada hari itu berseri-seri. Tertawa dan bergembira ria. Dan

banyak (pula) mulw'pada hari itu tertutup debu. Dan ditunp lagi oleh

lr.egelapan." (Qs. Abasa [80]: 38-al), ayat ini juga berlaku untuk dua

jenis. Bagi mukanya tidak tertutup debu, malca ia tennasuk yang

mukanya berseri-seri. Hal ini karena telah sah dalam hadits batrwa

kaum wanita akan bertambah cantik seperti halnya laki-laki (yang

bertambah tampan) pada waktu melihat.

Begitu pula firman Allah, "Seorangtun tidak mengetahui apa

yang disembunyilan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nihnat)
yang menyed.apkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa

yang telah mereka lcerjakan." (Qs. As-Sajdah [32]: 17), ayat ini
ditafsirkan dengan "Melihat (Iuhan)'.
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Dan firman Allah, "Sesungguhnya orang yang berbakti itu
benar-benar berada dalam kenilonatan yang besar (sWrga). Mereka

(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang." (Qs.Al Muthaffifiin

[83]:22-23), semua ini berlaku umum bagi laki-laki dan perempuan.

Ketahuilah, bahwa orang-orang berbeda pendapat tentang

bentrrk Jamak MudzakJrar baik yang tampak maupun yang tersimpan;

seperti "Orang-orang beriman" dan "Orang-orang berbakti", yaifu:

apakah wanita termasuk di dalamnya secara mutlak ataukatr mereka

tidak termasuk kecuali dengan dalil?.

Ada dua peirdapat dalam hal ini. Yang paling terkenal menurut

teman-teman kami dan orang-orang yang sepakat dengan mereka

adalah bahwa kaum wanita termasuk di dalamnya, berdasarkan alasan

batrwa dalam Bahasa Arab apabila mudzakArar dan mu'annats

berkumpul, maka yang menang mudza}:kar. Kita telah terbiasa

mendapati firman Allah bahwa kata tersebut bersifat umum mencakup

laki-laki dan perempuan. Wanita termasuk di dalamnya secara umum.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa orang-orang Arab terkadang

menggunakannya untuk laki-laki saja dan terkadang unhrk laki-laki
dan perempuan. Kita telatr mengetatrui bahwa firman Allah yang

bersifat mutlak berlaku untuk tipe kedua (untuk laki-laki dan

perempuan).

Perkataan kami, "Mutlak' adalah pengecualian dari Muqaltyad,

seperti firman Allah, "Laki-laH dan perempuan yang mu'min." (Qs. Al
l*uaab [33]:35)

Mereka berpendapat batrwa kata yang disebutkan secara

mutlak secara bahasa mencakup dua bagian.
' Pendapat Kedua: Mereka tidak masuk kecuali dengan dalil.

Tapi kedua golongan ini tidak berbeda pendapat bahwa ayat-ayat
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hukum, janji dan ancaman yang terdapat dalam Al Qur'an mencakup

dua golongan, sekaliprur dalam bentuk mudzakAar.

Di antara mereka ada yang me,ngatakan, "Mereka masuk di
dalarnnya; karena syariat menggunakan kata tersebut untuk keduanya,

sekalipun kata yang mutlak tidak mencakupnya.u Hal ini tentu saja

kembali kepada pendapat pertama.

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Mereka masuk di
dalamnya; karena dalam agdma kedua golongan ini sama dalam

hukum. Mereka masuk di dalamnya seperti halnya kita yang masuk

dalam kategori di dalamnya apabila Rasulullatr bersabda, dan juga

seperti halnya seluruh umat yang masuk dalam kategori yang

disabdakan Rasul apabila beliau bersabda untuk satu orang. Sekalipun

bentuk katanya tidak mencakup selain muWtathab."

Hakikat pendapat ini adalah: bahwa kata yang khusus

digunakan untuk sesuatu yang bersifat umum sesuai adat istiadat,

adakalanya khusus dan adakalanya umum. Sebagian mereka

menamakannya qiyas jail yang mengurangi hukum sesuatu yang

menentangnya. Tapi mayoritas mereka tidak menamakannya qiyas.

Justu persurmaal yang diajak bicara dan lainnya telatr diketahui. Dari
kata tersebut kita bisa mernatrami batrwa ucapan tersebut berlaku
untuk orang lain. Batrkan sekalipun diharuskan penafian ucapan pada

dirinya karena arti yang mengkhususkanny4 maka itu tidak

mengurangi penafian ucapan untuk lainnya. Jadi qiyas adalah

pelampauan batas pada hukum, sedang disini ia tidak dianggap

hukurn, tapi hukumnya berlaku untuk semuanya secara sekaligus. Ia
diserupakan dengan pelampauan batas ucapan dengan hukum, bukan
padahulam itu sendiri.

Berdasarkan pendapat,manapun, bentuk Jamak Mudzakkar

mempunyai dua arti, seperti kata "Siapa saja, penghuni, manusia" dan

lain sebagainya yang juga mempunyai dua ani tanpa diragukan lagi.
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Ketatruilatr bahwa disini ada pengertian keduq yaitu

pengertian yang umum lagr makrawi. Ia lebih kuat daripada

pengertian umum ymg lafzhi. Seperti firman Allah, "seorangpun

tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu
(bermacarn-macarn nilonat) yang menyedapkan pandangan mata

sebagai balasan terhadap apa yang telah merekn kerjakan." (Qs. As-

Sajdah l32l: 17)

Kata "(Bermacam-macam nilonat) yang menyedaplcan"

ditafsirkan "memandang" dan lain-lairurya. Jadi memandang

merupakan balasan atas amal perbuatan mereka. Laki-laki dan

perempuan s:rma-sama melakukan amalan yang menyebabkan mereka

berhak masuk Surga, karena amal yang hanya dilakukan laki-laki
seperti nubuwwah dan kepemimpinan -menurut Jumhur dll-, maka

melihat tidak hanya terbatas pada mereka; yang tidak melakukan

amalan kaum lelaki juga termasuk di dalamnya. Justru yang berlaku
adalah amal-amal yang diwajibkan seperti shalat, zakat dan lain-

lainnya; dan ini berlaku bagi laki-laki dan perempuan.

Begitu pula firman Allah, "Sesungguhnya orang yang berbakti

itu benar-benar berada dalam kenilonatan yang besar (sytrga).

Mereka (duduk) dt atas dipan-dipan sambil memandang." (Qs. Al
Muthaffifiin [83]: 22-23), perbu.atan bakti ftebaikan) adala]r sebab

mendapatkan patrala tersebut, sedang kebaikan itu dilakukan oleh dua

golongan (aki-laki dan perempuan). Begitu pula yang berkaitan

dengar.r melihat baik itu keimanan atau lain-lainnya, ia merupakan

sebab mendapatkan patrala tersebut dan berlaku umum bagi dua

golongan.

Berdasarkan hal ini para imam berhujjah bahwa orang-orang

kafir tidak akan melihat Tuhan mereka. Mereka mengatakan, "Ketika
orang-orang kafir terhalang (sehingga tidak bisa melihat Tuhan) akibat
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Kemurkaan Allah, maka orang-orang beriman akan melihat-Nya
berkat keridhaan-Nya. "

Sebagaimana diketatrui batrwa wanita-wanita beriman berbeda

dengan orang-orang kafir dalam hal kemtukaan dan hijab (tabi), tapi
mereka sama dengan laki-laki beriman dalam hal mendapatkan

keridhaan dan melihat Tuhan. Jadi jelaslatr bahwa melihat akan terjadi
pada mereka dengan alasan pengusiran (pada orang-orang kafir) dan

kebalikannya. Ini merupakan bab yang luas, yang seandainya kami
tidak menetapkannya maka ini tidak akan ditetapkan.

Jika dikatakan, "Pengertian umum itu lemah", maka dikatakan

pul4 "Mayoritas keumuman ifu dilifiususkan". Dikatakan, "Tidak ada

kata umum kecuali firrran Allah, "Dan dta mengetahui segala

sesuatu." (Qs.Al An'aam [6]: l0l)
Di antara manusia juga ada mengingkari pengertian umum

secara pasti.

Kami mengatakan, "Adapun pengertian umum maloruwi 'aqli,
sejauh yang kami ketatrui tidak ada yang mengingkarinya dari
kalangan umat ini, dan tidak pula orang-orang berakal. Ia tidak
mungkin diingkari, kecuali golongan "Ahluz Zhahir Ash-Sharf' yang

tidak memperhatikan arti-arti seperti orang-orang yang

mengingkarinya. Akan tetapi mereka tidak mengingkari keumuman

kata-kata. Jusfru menurut mereka ia merupakan pegangan. Mereka

tidak menglngkari keumuman arti kata-kata umum, tapi terkadang

mereka mengingkari keumuman arti-arti yang murni sebagai sesuafu

yang dipatrami dari ucapan orang lain.

Kami tidak mengetatrui ada orang yang mengingkari dua

keumuman secara sekaligus, baik yang lafzhi maupun ma'nawi. Kami
telah menetapkan keumuman pada keduanya secara sekaligus. Yang

ada adalah kesesuaian bersama keumuman maknawi; ia tidak bisa
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diingkari secira global. Barangsiapa yang mengingkarinya, berarti ia

menutup dirinya dalam menetapkan hukum banyak hal. Bahkan ia

telah menutup akalnya pada sifat-sifatrya yang paling khusus, yaitu

memutuskan keseluruhan yang umum. Kami telatr menetapkan

keumuman dari sisi ini. Batrkan orang-orang berbeda pendapat dalam

masalatr seperti keumuman ini, "apakah ia boleh dikhususkan?".

Dalam hal ini ada duapendapat yang terkenal:

Adapun keumuman lafazh, tidak ada imam atau golongan -
yang memiliki madzhab yang diakui- yang mengingkarinya. Tidak

ada yang mengingkarinya pada tiga generasi. Pengingkarannya terjadi

setelah abad kedua dan muncul setelah abad ketiga. Sebab

pengingkaran terbesarnya bisa jadi dari golongan orang-orang yang

membolehkan pemaafan dari kalangan Ahlussunnatr.

Sekte Murji'ahmerasa terdesak ketika mereka At Wa'idiyyah

mendebat mereka dengan keumuman ayat-ayat ancaman dan hadits-

haditsnya, sehingga membuat mereka terpaksa mengingkari

keumuman dalam bahasa dan syariat. Pelarian mereka dengan

pengingkaran tersebut adalatr seperti orang yang berlindung dari terik
yang sangat panas dengan api.

Seandainya mereka mengikuti jawaban Al Wa'idiyyah yang

benar, bahwa ancaman dalam ayat meskipun bersifat umum lagi

mutlak, maka ia telatr dikhususkan dar- dttaqyid dengan ayat lain -
sesuai sunnah-sunnah yang benar-. Maka yang diberi ancaman lebih

berhak dimaafkan meskipun tertentu, sebagai taqyrd atas ancaman

yang mutlak; dan juga jawaban-jawaban lainnya. Disini bukan tempat

penetaparurya, karena orang-orang telah menetapkan keumuman

sehingga ia tidak perlu dibatras lagi.

Meskipun dikatakan: Justru mengetatrui keurruman dari

bentuknya adalatr penting secara bahas4 syariat dan tradisi. Yang
mengingkari hanyalah segolongan kecil orang yang menurut mereka
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boleh mengingkari hal-hal yang penting, seperti halnya boleh bagi
orang yang mengingkari pengetatruan tentang sesuatu yang wajib pada

khabar-khabar mutawatir dan hal-hal penting lainnya.

Adapun orang yang menerima bahwa keumuman merupakan

hal yang tetap dan hujjatr lalu mengatakan bahwa ia lemah, atau

mayoritas hal yang umum itu diltrususkan dan batrwasanya tidak ada

sesuatu yang umum yang terpelihara kecuali hanya satu kalimat atau

beberapa kalimat, maka dikatakan kepada mereka:

Pertama; Ini merupakan pertanyaan yang tidak ada

landasannya baginya, karena ukuran yarrrg telatr aku sebutkan

adakalanya menjadi penghalang pengambilan dalil dengan keumuman

atau tidak. Jika ia merupakan penghalang, maka ia merupakan

madzhab orang-orzxng yang mengingkari sesuatu yang umum baik
yang menetapkan maupun yang mengk*rususkan. hi merupakan

aliran yang tidak masuk akal yang tidak dinisbatkan kepadanya. Tapi
jika ia bukan penghalang pengarnbilan dalil, maka ini merupakan

perkataan yang sia-sia, yang ujung-ujungnya adalah dikatakan,

"Pengertian umum adalatr lebih lematr daripada yang lainnya yang
berupa sesuatu yang zahir", tapi hal ini tidak diakui, karena selama

tidak ada dalil yang mengkhususkannya maka wajib mengamalkan

yang umum.

Kemudian untuk yang kedua dikatakan, "Siapakatr yang

menerima (pendapat) kalian batrwa keumuman yang murni yang tidak

ada pengkhususnya merupakan dalil yang lemah?", atau siapakah

yang menerima bahwa mayoritas keumuman dikhususkan?, atau

siapakah yang mengatakan bahwa sesuatu yang umum pasti

dik*rususkan, kecuali firman Allah, "Dan dia mengetahut segala

sesttatu." (Qs. Al An'aam [6]: l0l). Sesungguhnya perkataan ini,
sekalipun diucapkan sebagian imam-imarn fikih dan merupakan
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perkataan sebagian ahli Kalam dalam Ushul Fikih, ia termasuk salatr

satu pendapat yang paling dusta dan paling rusak.

Dugaan bag yang mengucapkannya pertama kali adalah:

batrwa yang ia maksud adalatr batrwa kata "segala sesuatu" yang

bersifat umum telatr dikfiususkan kecuali dalam beberapa tempat saja,

se,perti finnan Allah, "Yang menghananr'lan segala sesuafit." (Qs. Al
Alrq"af 146l:25), firman-Nya, "Dan dia dianugerahi segala sesuafit."

(Qs. An-Narri l27l: 23), dfi firman-Nya, "Kamipun membukakan

semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka." (Qs. Al An'aam [6]:
44). Jika tidak begitu, maka siapakah orang berakal yang akan

mengklaim hal ini dalam semua bentuk umum dalam Al Qur'an dan

Sunnah, dalam selunrh kitab Allah dan perkataan Nabi-Nabi-Nya serta

seluruh perkataan para imam baik yang.Arab maupun 'Ajam?!.

Apabila engkau membaca Al Qur'an dari awal hingga akhir,

engkau akan dapati mayoritas keumumannya teriagq tidak

dikhususkan, baik yang engkau malcsud keunuman Jamak terhadap

personalnya atau keumuman keseluruhan terhadap bagian-bagiannya

atau keumuman keselunrhan terhadap juz'iyyat-nya. Apabila engkau

memperhatikan firman Allah, "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta

alam." (Qs. Al Faatihah []: 2), apaka]r engkau akan menemukan ada

bagan semesta alam yang Tuhannya bukan Allah?.

Firman Allah, "Yang menguasai di Hari Pembalasan." (Qs. Al
Faatihatr [1]: 4), apakah pada hari pembalasan ada sesuatu yang tidak

dikuasai Allah?.

Firman Allah, "Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan

bukan (pula jalan) mereka yang sesar." (Qs. Al Faatihatr [1]: 7),

apakah ada orang yang tidak menjauhi sikap orang-orang yang

dimurkai dan orang-orang yang sesat yang karena sifat tersebut

mereka dimwkai lagi sesat?.
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Firman Allah, "Petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu)
mereka yang beriman lcepada yang ghaib, yang mendirikan shalat,
dan menaflrahkan sebahagian rezki yang kami anugerahkan kepada

merelra." (Qs. Al Baqarah l2l:2-3), apakatr ada orang bertakwa yang

tidak mendapat petunjuk dengan kitab tersebut?.

Firman Allah, "Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al

Qur'an) yang telah diturunlan kcpadamu dan kitab-kitab yang telah

diturunlcan sebelummu." (Qs. Al Baqarah l2l:4), apakatr kitab-kitab
yang diturunkan Allah ada yang tidak diimani orang-orang beriman
baik yang umum maupun yang ktrusus?.

Firman Allah, "Mereka hulah yang tetap mendapat petunjuk
dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang bentntung)'
(Qs. At Baqaratr l2l: 5), apakatr ada orang bertakwa yang keluar dari
petunjuk di dunia dan kebahagiaan di akhirat?.

Kemudian fiman-Ny4 "Sesungguhnya orang-orang lrafir."
(Qs. Al Baqarah l2): 6), adayang mengatakan bahwa ia umum tapi
dikhususkan. Dikatakan pula batrwa ia untuk mema'rifatkan sesuatu

yang telah diketahui, jadi tidak ada pengkhususan di dalamnya, karena

pengk*rususan merupakan cabang dari tetapnya keumuman kata.

Disini banyak orang yang keliru; mereka meyakini bahwa suatu kata

bersifat umum kemudian mereka meyakini bahwa ia dikhususkan.

Seandainya mereka memperhatikan dengan teliti, mereka akan

mengetahui sejak pertama kali bahwa yang mereka keluarkan tidalc

ada kata yang mencakupnya Jadi harus dibedakan antara syarat-syarat

umum dan penghalang-pengh"l*gryq serta syarat-syarat masukrya

arti dalam kehendak yang berbicara dan peirghalang-penghalangrya.

Kernudian firrran-Ny4 "Mereka tidak juga akan beriman.",

bukankah ini bersifat umum bagi yalrtg kata gantinya kembali

kepadanya sebagai keumuman yang terpelihara?.
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Firman Allah, "Allah telah mengunci-mati hati dan

pendengaran mereka, dan penglihatan mereka." (Qs. Al Baqarah [2]:
7), bukankah ini bersifat umum dalam hati, pendengaran and

penglihatan? dan dalam Mudhaf llaih sifat ini umtun dan tidak

dilrlrususkan?. Begitu plla,"Dan bagi mereka", dan ayat-ayat lainnya,

jika engkau mengamatinya sarnpai ayat, "Hai manusia, sembahlah

Tuhanruu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang

sebelummu, agar kamu bertahna." (Qs. Al Baqarah l2l:21), siapakatr

yang keluar dari.keumuman kedua ini dan tidak diciptakan Allah?.

Masalatr ini merupakan bab yang luas.

Apabila engkau mengamati ayat-ayat Al Qur'an dengan

seksarna seperti anak kecil yang mempelajari sesuatu, maka engkau

+* mendapatinya demikian, kareira Allah SWT berfirman,

"Katalranlah: "Aleu berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan

menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia." (Qs. An-

Naas I l4f: l-4), manusia manalcah yang Tuhannya bukan Allah? atau

bnkan raja mereka'l ataubukan sesernbatran mereka?.

Kemudian firman-Ny4 "Dari lejahatan (btstkan) syaitan yang

biasa bersembunyf.", jika yang disebut adalah satu maka tidak ada

keumuman di dalamnya, tapi jika jin maka ini bersifat umum, maka

manakah kejatratan syaitan yaog tidak dimintakan perlindungan

kepada Allah darinya?.

Begitu pula fimran Allah, "Kqtada Tuhan yang mtenguasai

subuh." Bagian Subuh manakah atau Subuh manakatr yang tidak
dilausai Allah?, "Dari lrejahatan makhluk-Nya." Kejatratan makhluk

mana yang tidak dimintai perlindungan darinya?,"Ddn dari kejahatan

wanita-wanita tulcang sihir yang menghembus", wanita penyihir

manakah yang menghembus pada buhul-buhul yang tidak dimintai

perlindungan (kepada Allah) darinya?. Dan begitu pula finnan Allah,

"Dan dai kejahatan pendengki." (Qs. Al Falaq [13]: 1-5).
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Keumunan tentang hal ini ada pernbatrasan detailnya ymg bukan

disini tempatrya.

Kemudian untuk suratr Al Ikhlash, di dalamnya ada empat

keumuman: "Dia tiada beranalC', ini umum me,ncakup sunua jenis

peranakan; dan begitu prul4 "Dan tidak pula diperanaklcan"; dan

begitu prl4 oDan tidak ada seorangnu yang setara dengan Dia."
(Qs. Al Ikhlaash I l2]: 3-4), ayat ini bersifat umum, me,lrcakup setiap

orzmg dan yang termasuk dalam kategori setar4 apakatr dalam ayat ini
ada kelfiususannya?.

Termasuk dalarn hal ini adalah kata "Al Ikhlash" yang lebih
terkenal di kalangan umat Islam daripada setiap perkataan; yaitu

kalimat "La Ilaha Illallah, apakah ada kelfiususan dalam kata ini?.

Orang yang mengatakan setelah ini, 'Tidak ada sesuatu pun
yang umum kecuali telah dikhusushan, kecuali ini dan itu", bisa jadi
orang ini sangat bodoh dan bisa pula kurang mernatrami ungkapan,

karena yang saya duga maksudnya adalab "Di antara kata-kata yang

umum mencakup segala sesuatu". Tapi penayataan ini tidak benar

sekalipun ditafsirkan demikian. Ia juga salatr dalam pengungkapan,

karena kata yang umum aninya bukanlah bahwa ia umum mencakup

segala sesuatq akan tetapi maksudnya adalah batrwa ia umum

mencakup sesuatu yang ditunjulckannya, yakni kata yang diletakkan
padanya. Tidak ada satu kata pun yang umum kecuali ia lebih khusus

dari yang di atasnya dalam keumuman dan lebih umum dari yang di
bawatrnya dalam keumuman. Jadi semuanya bersifat umum.

Kemudian umumnya perkataan orang Arab dan seluruh umat

adalah oflrlo:nortra umum. Keumuman lafazln sesuai dengan neraca

keumuman akal. Ia me,nrpakan kekhususan akal yang merupakan awal

dari tingkatan-tingkatan pembedaan antara manusia dengan binatang.

755



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Apabila dikatakan, "Kami menerima bahwa zatrir Al Qur'an
dan Sunnatr mencakup perempuan, akan tetapi keumuman ini
dikhususkan; karena dalarn hadits yang menyebutkan tentang kaum

lelaki yang melihat Allatr pada hari Jum'at disebutkan,"Sesungguhnya

l*(* lelaki pulang lre istana-istana mereka lalu isteri-isteri mereka

meny,pmbut mereka. LaIu mereka berkata kepada seorang laki-laki,

"Englrau datang dalam keadaan lebih tampan daripada l@til@ engkau

meninggallcan kami". Ia pun berlcata, uHari int lami telah duduk-

duduk bersama Tuhan yang Maha Perkasa, sehingga kami layak

mendapatlran kantnia ini ketika pulang)', ini merupakan dalil bahwa

kaum wanita tidal( ikut melihat se,perti mereka. Apabila pada hari

Jum'at mereka tidak melihat, maka lebih patut mereka tidak melihat

pada pagi dan petang, karena yang ini lebih tinggi dari yang tadi; bagi

yang tidak layak melihat setiap satu minggu sekali, bagaimana ia bisa

layak melihat melihat dua kali dalarn sehari?. Apabila melihat tidak

ada pada dua momen ini, sedang tidak ada riwayat yang tetap (satr)

bahwa manusia akan melihat-Nya pada dua momen ini, maka jelaslatr

(sah) bahwa keumuman ini dikhususkan bahwa kaum wanita tidak
melihat-Nya pada dua momen ini. Sedangkan selain kedua momen ini,
tidak ada riwayat satr baik bagi laki-lalci maupur perempuan. Jadi

tidak ada lagi keterangan batrwa kaum wanita akan melihat-Nya pada

momen lain. Bisa jadi ini bersifat mutlak berdasarkan landasan pokok

yang menafikan, dan bisa pula dinafikan dari dua momen ini dan tidak

dikomentari untuk selain keduanya. Sekalipun sah maka ia tidak bisa

dijadikan hujjah untuk keumuman ini karena adanya pengl*rususan di

dalamnya.

' hilah inti dari pertanyaan ini. Kalaupun ia tidak disampaikan

kepadaku, aku tidak akan menyebutkannya karena tidak relevan.
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Maka kami mengatakan: Jawabannya adalah dari berbagai segi

dan urutannya yang alami yang mengharuskan pengurutaq akan tetapi

aku mengurutkannya de,ngan bentuk lain agar lebih mudatr dipahurd:

Pertama: sekalipun kita dihanrskan me,lryatakan batrwa telah

tetap bahwa kaum wanita tidak melihat-Nya pada dua momen

tersebut, maka hal tersebut tidak menafftan melihatnya mereka di
selain dua momen tersebut. Jadi mhrk selain dua momen ini tidak ada

dalit k*rusus baik yang menafikan maupun yang menetapkan. Sedang

dalil umum telah me,netapkan melihat s@ara global, tryi melihat pada

selain dua momen ini tidak ada dalil yang menafikannya- Jadi dalil
umum telatr selamat dari pertentangan yang khusus sehingga wajib
diamalkan. Hal ini sangat jelas.

Apabila ada orang yang m€,llgatakan, "Aku melihat seomng

laki-laki", lalu ada ora:ng lain yang bertata, "Kamu tidak melihat

orang hitam dan tidak melihatrya di Darnaskus", maka dua pernyataan

ini tidak bertentangan. Sesuatu yang khusus apabila tidak ada sesuatu

yang umun yang bertentangan de,ngannya, maka ia tidak boleh

dikhususkan dengannya. Seandainya ada dalil yang menyebutkan

batrwa kaum wanita tidak melihat-Nya, maka kekfiususan ini tidak

bertentangan dengan sesuatu yang umum yang sama dengannya.

Adapun bila dikatakan, "Sesungguhnya ia menunjukkan

melihat di tempat terte,ntu", maka bagaimana bisa dinafikan dengan

penafian jenis melihat? dan bagaimana bisa ada peniadaan sesuatu

yang ktrusus unhrk meniadakan yang umum?.

Apabila dikatakaru I'Penghuni Surga tidak melihat kecuali pada

dua momen tersebut", maka ditanyakan, "Apa dalilnya?", apabila

dikatakan, "Karena hukum asalnya tidak ada melihat selain pada dua

momen tersebut", maka dikatakan, "Sesuatu yang tidak ada tidak bisa

dijadikan hujjatr dalam lfiabar-ltrabar menurut kesepakatan orang-

orang berakal. Justnr orang yang mengatakannya termasuk
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mengatakan sesuatu yang tidak ia ketatrui". Seandainya dikatakan

kepada seorang laki-laki, "Apakatr di negeri si fulan ada ini, dan di
masjid si fulan ada ini?", lalu ia menjawab, "Tidak ad4 kare,na secara

pokoknya tidak ada", maka ia terrrasuk oftulg yang meniadakan

sesuatu yang tidak ia ketahui menurut kesepakatan orang-orang

berakal.

Seandainya yang lainnya berkata" "Yang melihat Allah setiap

hari dua kali hanyalah para Nabi saja; karena pada prinsipnya selain

mereka tidak melihat. Mereka memitiki kekhususan yang tidak

dimiliki selain mereka", maka ini merupakan pendapat yang tanpa

ilmu -jika tidak dikatakan dusta-. Pendapat ini tidak bisa dijadikan

pegangan, seperti firman Allah, "Maka deralah mereka (yang

menuduh itu) delapanpuluh knli dera."(Qs.An-Nuur p\:  )

Rasulullah SAW tidak mengatakarU "Sesunggtrhnya penghuni

Surga akan melihat Allah pada dua momen" lalu beliau menafikan

momen selain keduanya. Justnr sabda beliau menunjukkan sesuatu

yang bertentangan denganny4 sebagaimana yang akan kami jelaskan.

Seandainya kami diharuskan menetapkan istishab kondisinya seperti

ini, maka keumuman dan qiyas merupakan hujiah yang didahulukan

atas istishaD. Adapun keumuman, maka ia berdasarkan ijma'ulama;
sedangkan qiyas, ia menurut jumhur mereka.

Sebagaimana diketahui bahwa keumuman dan qiyas

mengharuskan tetapnya melihat, sebagaimana yang telatr diuraikan.

Karena itu maka tidak boleh mslafikannya dengan istishab.

Seandainya boleh mengkhususkannya berdasarkan kekurangan akal

perempuan, maka layaknya dikatakan, "Kepandiran" dan "Sikap keras

kepala" orang-orang Arab Badui dan yang setara dengan mereka yang

masuk Surga adalah tidak melihat Allah, maka tidak diragukan lagi

bahwa di kalangan perempuan ada yang lebih berakal dari kebanyakan

kaum lelaki; sampai-sarnpai kesaksian perempuan adalah separoh
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kesaksian laki-laki, sementara orang yang lalai dan yang setara

dengannya kesaksiannyaditolak s@ira totd meskipun ia tidak gila.

Nabi SAW bersabdq gif if :fr:b|& li F ,Se:1,; gg
"Banyak laki-lahi yang sempurrnr; tapi peremptan tidak ada yang
sempurna keanali empat orang."M

Jika demikian halnya, maka p€,re,mpuan lebih sempurna dari

laki-laki yang tidak sempuma Maka apakah masuk akal bila melihat

hanya untuk orang yang kurang sementara )rang sempuma tidak?!.

Jawaban Kedua: kita mengatakan, uHadits yang dijadikan

hujjah menujultan bahwa p€nghuni Surga akan melihat Allah dalam

banyak momen (banyak waktu); karena beliau bersabda, "Dan
penghuni Surga yang paling tingi tempatnya adalah yang melihat

Atlah dua lcali pada pagt dan sore hari."Zot

Apabila fasilitas ini unfirk yang ternpatn)ra paling tinggr, maka

yang lebih rendatr tentu fasilitasnya di bawahnya. Dan tidak boleh

ditafsirkan batrwa yang lebih rendah adalah melihat pada hari Jum'at,

kare,na hal ini tidak ada dalilnya. Bahkan boleh saja sebagian mereka

melihat setiap harinya satu kali, sebagian lainnya dua kali, dan

sebagian lainnya lebih lebih banyak dari itu, karena hikrnahnya

mengharuskan demikian, karena pada hari Jum'at seluruh laki-laki
penghuni Surga baik yang berada di tingkat tertinggi (VP), tingkat

pertengatran ftelas premium) dan yang dibawahny4 sernuanya akan

merasakannya. Yang setiap hari duakali adalah bagi menghuni tingkat

207 - HR Al Bulfiari dalam pembnhacan tentang Keutamaan-Keutarnaan
Sahabat (3769), Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan Sahabat
(2431170), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Malonan (1834), Ibnu Majatt
dalam pernbahasan tentang Makanan (3280), Abmad (4/394,409), semuanya dari
Abu Musa Al Asy'ari.

m - m.. Al Bulfiari dalam penrbahasan tentang Para Nabi (3411), Muslim
dalirm pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan Sahabat (2431/7 0).
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teratas, sementara yang tingkatnya di atas tingkatan yug rendah dan

di bawah tingkatan tertinggi pasti memiliki perbedaan dengan yang di
bawahnya dan kurang dari yang di atasnya.

Jawrben Kctiga:

Terdapat hadits-hadits yang menyebutkan tentang melihat

Allah di selain dua tempat ini. Di antaranya hadits yang diriwayatkan

oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya dan Ad-Daraquthni dalan Ar-
ru'yah dari Al Fadht bin Isa Ar-Raqasyi dari Muhammad bin Al
Munkadir dari labir bin Abdullalu ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda,

tty'&;:r,ii'r; d'F\t'd e#tJnf ,*
*f u'# it'-:',J*'& u?f jus, E.,$'qtSt

J o&fi"fr'*t'u y;, i>c" 'i' ii *: -*it'*. e.},,+l ;. ?'t it:, t1 dt n * i L :e
l/2tt o , 

t-t1. o lo.
+z 1. gQ c#s g

"Ketilu penghuni surga sedang bersmang-senang dengan

lrenilonatan yang mereka dapatkan, tiba-tiba memancar

cahaya yang berkilauan pada mereka, lalu mereka

menganglrat kepala merela. Rupanya Allah SW sedang

tnengawasi mereka, lalu Dia berfirman, "Assalamu'alaihtm,
wahai penghuni Surga". Itulah firman Allah, "(Kepada mereka

dilratakan): "Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhanyang

Maha Penyayang." (Qs. Yaasiin [36]: 58), maka merelca ttdak

menoleh kepada nibnat yang ada pada mereka selama Allah

berada di tengah+engah merelca hingga Dia menutupi diri-

,, ,.0)lt
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Nya (dengan tabi) dari mereka, sementara berknh dan

cahaya-Nya tetap ada pada merelca.'a@

IGmi juga meriwayatkannya dari jalur lain yang terkenal

kepada Salamatr bin Syabib: Bisyr bin Hujr me,lrceritakan kepada

kami, Abdullah bin Ubaidillah menceritakan kepada kand dari

Muhammad bin At Munkadir dari labir, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Ketilw penghuni Surga sedang menilonati kerajaan dan

lcenilonatan-kenilonatan di dalamnya, tiba-tiba memancar cahaya

berkilatnn pada mereka. Malca merela mengangkat kcpala merelca.

Ternyata Tuhan -Tabaraka Wa Ta'ala- sedang mengawasi mereka

dari atas mereka. Lalu Dia berfirman, "Assalamu'alaihtm, wahai
penghuni Surga". Itulah firman AAah, o(kqada merelca dtkatakan):

'Salamu, sebagai Uapan selamat dari Tuhan yang Maha

Penyayang." Maka mereka melihat-Nya dan Dia melihat merelca.

Mereka pun tifuk menoleh kcpada kcrajaan dan nibtat yang ada

pada mereka sampat Allah menutupi diri-Nya (dengan hijab-I,Iya)

dari merelra. " Sabda Nabi selanjutn)ra, "Malca cahaya dan berkah-Nya

tetap ada pada mqeka dan dalam istana-istanta mereka.'oto

Jalur ini me,nafikan bahwa Al Fadhl Ar-Raqasyi menyendiri

dalam periwayatannya. Hadits ini s@ara umum mengisyaratkan

bahwa selunrh penghuni Surga akan melihat-Nya. Akan tetapi riwayat
ini tidak bisa dijadikan dalil pertam4 karena sanadnya

diperbincangkan. Maksud disini adalah batrwa ia meriwayatkannlNa

dan hal ini mungkin, dan tidak ada jalan untuk menolaknya dalam

masAan yang sama. Keunuman-keumuman )rang be,nar menetapkan

jenis yang ditetapkan hadits ini.

D - [il.. Ibnu Majah dalLmAI Muqaddimah (184), Ibnu'Adi dalam Al Kamil
(6n3, t4).

2r0 - HR lb,nu Majah dalzm,, Al Mrqaddirrur, (lE4), Ibnu'Adi dalam Al Kamil
(6/13, t4).
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Dan juga" hadits Shahih yang redaksinya sebagai berikut,

"Wahai penghuni Surga, sesungguhnya adajanji Allah yang hendak

Dia laluanakan untuk lcalian", merelca bertanya, 'Apakah itu?

bulrnnlrah Dia telah menutihkan wajah Hta, tnemberatkan timbangan

kita, memasukkan kita ke dalam Surga dan menyelamatlun kita dari
Neraka?n, maka hijab dibuka sehingga merelm melihat Allah. Malu
ttdak ada pqnberian AUah yang lebih merelm sukai daripada melihat-

Nyg."2t1

Melihat disini bukanlah melihat pada hari Jum'at, karena ini
terjadi ketika p€nghuni Surga baru masuk Surga sedang mereka tidak

mmunggu-Nya dan tidak berlumpul karena-Np, sedang melihat pada

hari Jum'at itu mereka b€rangkat dari ternpat-tempat mereka untuk

mmemui-Nya dan berkumpul karena-Nya, sebagaimana yang

direbutkan dalam hadits-hadits. Antara penantpakan ini dengan

pemmpakan itu berbeda sesuai yang dijelaskan dalam hadits-hadits. Ia
juga bukan penampakkan dua kali yang khusus bagi penghuni Surga

kelas teratas. Tapi ia umum unfuk semua onang yang masuk Surga

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, yang sesuai dengan

firman Allah, "Bagt orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang
terbaik (surga) dan tambahannya." uMerelu itulah penghuni s1wga."
(Qs. Yuunus [10]:26)

Dan juga, diriwayatkan secara mauqufkepada Ib,nu Abbas, dan

dari Kab Al Ahbar secara marfu' kepada Nabi SAW, ,F e'^fij- #
)* ll-"sesungguhnya mereka aknn melihat-Nya setiap Hart Raya."

Dan, telah satr nash-nash mutawatir tentang huru-hara Hari

Kiamat sebelum masuk Surga yang lebih dari satu kali. Riwayat ini
adalatr selain riwayat yang menyebutkan melihat dua kali. Kecuali bila
dikatakan: sekalipun ia tidak mengatakan, "Dalam pertanyaan si

2rr - I{R. Muslim dalam pembahasan tentang tman (181/297), At-Tinnidzi
dalamAt-Tafsf (3105).
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penanya juga tidak ada dalil yang menunjukftannya", maka orang ini
salah karena membatasinya secara pasti. Barangsiapa yang hendak

mengecualikan darinyq ia bisa menyebutkan pertanyaan selain y.ang

telah disebutkan. Karni hanya menyebutkannya sesuai )Rng
disampaikan kepada kami.

- Jugq Altah Srr[rT telah berfirman, .# e {'CAU ,Fftfi
$i\ "seorangtun fidak mengetahui apa yang'dtsimbunyikai untuk

merelra yaitu (bermacam-macam ntlonat) yang menyedapkan

pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka

lrerjakan." (Qs. As-Sajdah [32]: 17). Nabi SAW bersabda, ,h, i*
.31 4t jb 'b tt 'cigt' 33f ri 'ctti ,* t 6 ;reJ$t gtq. c*:tbl
l,Ut"n berfirman, "Aht menyiapkat untuk hamba-hamba-Ku sesuatu

yang belum pernah terlthat oleh mata, belan pernah terdengar oleh

teltnga dan belun pernah terlintas dahm luti muusiol2t2

Maka bagaimana bisa dikatakan, "Sesungguhnya orang-orang

yang tidak tinggal di tempat yang tertingg tidak akan melihat Allatr

sama sekali kecuali satu kali dalam satu minggu?, lalu ini dijadikan

argume,ntasi untuk mengalatrkan dalil yang me,nyebutkan adanya

nikmat yang berupa sesuatu yang disernbunyrkan dari setiap jiw4
dinafikan pengetatruannya dari setiap mat4 pendengaran dan hati?!.

Perlu dibedakan antara tidak adanya pengetahuan dan mengetahui

yang tidak ad4 dengan tidak adanya dalil dan dalil atas sesuatu yang

tidak ada. Apabila orang yang mengatakan tidak ada melihat selain

waktu tersebut tapi ia tidak memiliki pemgetahuan dan tidak memiliki

dililnya, maka hal tersebut tidak menjadi penghalang sesuatu yang

adapada dalil urnum s@ara pasti dan berdasarkan tjma.

Poin jawaban pertarna adalatr: batrwa Nabi SAW apabila

bersabda, "Sesungguhnya penghuni Surga alan melihat Allah SWT',

2r2 - I{R Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Perbudakan (21335), Ahnad
(2t313).
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lalu ada firman Allah yang ditafsirkan dengan penafsiran ini yaitu,

"Bagt orang-orang yang berbaat baik, ada pahala yang terbatk
(surga) fun tambahannya." Sampai "Iylereka itulah penghuni qrurga,

merelm kel@l di dalamnya.", maka dengan ini beliau telatr

me,mberitahukan kepada kita bahwa p€nghuni Surga akan

mendapatkan "Tambahan" yaitu melihat Allah SWT. Kita telatl

mengetahui bahwa di antara penghuni Surga ada golongan perempuan

yang baik-baik yang lebih banyak dari laki-lalci.

Seandainya ada orang yang me,ngatakan kepada kami -
misalnya-, uHari Jum'at yang akan melihat-Nya adalah kaum lelalci,

sedang kaum wanita tidaku, lalu ada yang m€ngatakan lagi ke,pada

kami, "Tidak ada png melihat-Nya dua kali dalarn sehari kecuali

p€nghuni Surga paling afas'. Seandainya dihanrskan bahwa kaum

w*nita tidak melihat-Nya baik yang sehari dua kali maupun pada hari

Jum'at ataupun selain itu, maka telah jelas bag orang yang

me,nrperhatikan pemyataan ini bahwa tidak terdapat perselisihan di
kalangan ulama nuuryun orang-orang berakal bahwa hal tersebut tidak

menunjukkan penafian melihat dan tidak pula mengkhususkan kata

yang umum serta tidak mentaqyid yang mutlak. Saya mengulangi

perkataan ini kare,na adanya perselisihan di dalamnya Jadi jangan ada

asumsi bahwa saya terlalu panjang lebar kare,na hal ini masih samar.

Akan tetapi saya hendak membantatrrya untuk semakin memperjelas.

Engkau bisa mengungkapkan jawaban ini dengan beberapa

pernyataan. Jika mau engkau bisa mengatakan, "Hadits-hadits yang

menetapkan telah me,netapkan adanya melihat socara mutlak bagi lalci-

laki dan perempuan. Pe,nafian muqayyad tidak menafikan Mutlak. Jadi

yang mutlak tidak dinafikan sehingga tidak boleh menafikan

keharusan yang ada padanya."

Jika mau engkau juga bisa mengatakan, "Hadits-hadits yang

me,netapkan berlaku umum bagi laki-laki dan perempuan, dan hadits-

764



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

hadits yang menafikan menyebabkan perqrnpuan dinafikan (dari

melihat) selama diketatrui batrwa ia untuk lald-laki atau keterangan

sah yang menyebutkan bahwa melihat terjadi pada dua momen. Akan
tetapi ini merupakan peniadaan dalam kondisi khusus yang tidak
meiryinggrrng momen selain keduanp, baik yang berupa penafian

maupun pe,netapan, dan yang ditiadakan darinya tidak monentang

sesuatu yang umum."

Jika mau engkau juga bisa me,ngatakan, "Masalah yang

menghanrskan yang bersifat mutlak tidak dirusak kecuali oleh

peniadaan total. Dan ini bukanlah penafian s@ara keselunrharr

sehingga tidak menjadikannya rusak; dan tidak boleh meninggalkan

kehanrsan yang ada pada dua dalil."

Jika mau engkau juga bisa me,ngatakan, "Penyebutan kedua

momen tersebut tiada lain kecuali tidak me,ngabarkan selain

Tidak me,ngabarkan de,ngan patrala tertentu +epe,rti melihat atau lain-
lainnya- tidak menunjukkan ketidak-adaannya. Bagaimana bisa

demikian sedang patrala ini termasuk yang diserrbunyikan Allah?.

Apabila tidak adanya pengabaran tidak menurjukkan ketiadaannya,

sementara keumuman lafazh dan makna ada yang pasti dan ada yang

zahir dalaur kaitan masuknya kaum wanita (dalam hal melihat Tuhan),

moka tidak adanya dalil tidak mengkhususkan suatu dalil -baik yang

zahir maupun yang pasti. Semua ini -sebagaimana ia diketatrui

berdasarkan akal yang pasti- telatr disepakati oleh umat dan diakui
para ulama Ushul dan Furu'.

Kesatatran tedadi ketika seseorang mendengar hadits-hadits

tentang melihat yang bersifat umum lagi mutlak, seurentara disisi lain
ia melihat hadits-hadits lain yang mengabarkan te,lrtang adanya

melihat yang bersifat muqayyad sehingga ia salah menduga bahwa

yang mutlak lagi umum tidak ada kecuali pada yang muqayyad; atalu

ia menafikan pengertian keumuman tersebut karena kemungkinan
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tersebut. Seperti seseorang yang berkat4 "Aku memasukkan teman-

temanku ke dalam rumahku dan menjamu mereka", kemudian pada

mornen lain ia mengatakarq "Aku memasukkan si fulan dan si fulan
yang te,rrnasuk sahabatku ke dalam rumahku pada hari anu",

barangsiapa yang me,nduga bahwa ia tidak memasukkan sahabat-

r"tt tr"toy" yang tain dikarenakan ia tidak me,nyebut mereka pada

mome,n tersebut maka ia salatr. Maka ditanyakan kepadanya, 'Dari
mana kamu beranggapan bahwa ia tidalc memasulkan mereka pada

waktu lain?", apabila ia menjawab, "Bisa jadi ia memasulil<an mereka

dan bisa jadi ia tidak meinasukkan mereka ketika aku sedang berdiri",
maka dikatakan kepadanya, "Ia se,ndiri telatr mengatakan, "Aku
memasukkan sahabd-satrabatku ke dalam rumatrku", hal ini umum

unfirk selunrh sahabat-sahabatnya.

Kaild tidak menentang bahwa kata umum bisa mengandung

arti lrhusus secara global tanpa danya qarinah, maka jrka ia ada tentu

saja kata tersebut lebih kuat. Akan tetapi kami menentang dalam

z,alfuryajadi kami mengatakan, "KemunEkinan yang tidak kuat ini
tidak menghalangi zabirtya sesuatu yang umum sebagaimana telah

diuraikan. Jadi yang umum adalah yang zahir -sekalipun selain itu
mungkin. Adapun seluruh jawaban, maka ia menetapkan batrwa

melihat terjdi pada selain dua mome,n tersebut.u

Jawaban Keempat:

Batrwasanya seandainya hadits tentang melihat Allah dua kali

dalam sehari bertentangan dengan nash-nash umum yang shahih ymg
telatr -baik secara kata maupun artinya- kami sebutkan, tentulah kami

tidak akan menolak pengertian yang terdapat di dalamny4 karena

sebagaimana yang telatr kami sebutkan: Pertama, karena sanadnya

diperbincangkan, dan juga karena konsekue,nsinya hartrs

mengeluarkan lebih banyak kata-kata umum dengan pengkhususan
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ini. Hal adakalanya terlarang dan adal€lanya jauh. Disamping itu,
juga akan mengharuskan pengkhusvsan'illat tanpa adanya penghalang

dan hilangnya syarat, dan Hal ini terlarang menurut Jumhur., 
OAlau

tanpa munculnya penghalang; dan tentu s{a hal ini jauh, tidak bisa

dijadikan acuan kecuali dengan dalil yang hrat.

Jawaban Kelima:

Seandainp diharuskan oletr kita batrwa tidak ada melihat

kecuali pada dua momen tersebut, maka darimana kita menyimpulkan

bahwa kaum wanita tidak melihat Allatr pada dua momen tereebut

sekaligus?. Seandainya pun kita me,nerima batrwa meneka tidak
melihat-Nya pada hari'Ium'at, maka adakah tcterangm bahwa mereka

tidak melihat-Nya setiap hari dua kali?.

Iika ada yang m€ngatalon, "Yang ini lebih tirgg sedang yang

itu lebih bagaimana yang lebih re,lrdah terhalang me,lrdapatkan

yang diberikan kepada yang lebih tings?."

Tentang masalah ini ada beberapa jawaban:

Pertama: Batrwasanya orang-orang )ang mendapat

keistimewaan melihat setiap hari dua kali juga ikut mendapatkan

fasilitas seperti orang-orang lainnya yang melihat pada hari Jum'at.

Jadi bagi mereka ada dua jenis sekaligus. Apabila keutarnaan mereka

adalah dengan dua jenis sekaligus, apakah yang menghalangi bahwa

sepagran orang yang tingkatannya lebih rendah dari mereka ikut
merasakan fasilitas seperti mereka dengan melihat pada hari Jum'at

tanpa melihat pada pag dan petang?, sementara sebagian lainnya ikut
merasakan fasilitas juga dengan melihat pada pagr dan petang

sementara hari Jum'at tidak. Yang melihat pada pagr dan petang

sedang hari Jum'at tidak adalah tidak mesti lebih tinggi; yang mutlak

lebih tinggi adalah yang mendapatkan fasilitas semwmya
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Akan tetapi terkadang dikatakan: berdasarkan hal ini maka

mestinya kaum wanita lebih tinggi daripada yang menunaikan shalat

Jum'at dan tidak lebih tinggi dari yang menunaikan shalat Subuh dan

Ashar dari kalangan laki-laki. Maka dikatakan, "Tidak mesti

demikian, justnr shalat Jum'at saja terkadang lebih utama daripada

shalat Subuh dan shalat Ashar saja."

Terkadang dikatakan: Seandainya pun masalatrnya demikian

bahwa mayoritas didalamnya menyebutkan bahwa kaum wanita lebih

utama dari laki-lald yang tidak utama Asumsi ini sekalipun mungkirU

maka sangat jauh bila dipemepsikm bahwa setiap perempuan yang

mqsuk Sur-ga letih utama daripada )rang tidak melihat Allah setiap

bari dua kali; karena bal ini menghruskan batrwa wanita yang tidak

utama lebih utama daripada laki-laki )ang tidak utama Jadi asumsi ini
ditiuggalkan dan cukuplah dengan pendapat yang mengatakan batrwa

ng lebih tirgg sebara mutlak adalah yang melihat dua kali dalam

sehari beserta hari Jum'at. Kelaziman ini dikarenakan kita sedang

me,rnbalras berdasa*an asumsi bahwa tidak ada melihat kecuali pada

dua momen tersebut. Padahal tidak diragul@r lagi batrwa asumsi ini
salah.

Kedua: Darimana kalian berpersepsi bahwa melihat setiap hari

dua kali lebih utama daripada melihat pada hari Jum'at?. Me,lnang

jumlahnya lebih banyak, akan tetapi terkadang keutamaan itu dalam

Kaifiyyah-nya sehingga salatr satu dari dua jenis lebih banyak
jumlatrnya sementara yang lainnya lebih utama jenisnya, seperti satu

dinar dengan lima dirham. Tidak diragukan lagi batrwa hal ini
mungkin dan mendekati, karena Allah akan memberi pahala kepada

hamba-Nya atas "Qul Huwallahu Ahad' (Surah Al Ilhlaash) meski

hurufrrya sedikit, yang ukurannya sama dengan pahala yang diberikan-

Nya atas membaca sepertiga AI Qur'an.
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Iika masalahnya demikiarU maka bisa saja orang yang tidak
mendapatkan sesuatu yang lebih utarna dalam jenisnya diberikan jenis

yang kurang utama meskipun jumlalmya banyalq baik png utama
jenisnya lebih utama s@ara mutlak atau keduanya seimbang kstika
dihadapkan. Hadits-hadits te,lrtang Al Mazid (tambahan)

mengindikasikan demikian, karena mereka kerrbali kepada keluarga

mereka dalam keadaan bertambah tampan dan me,lrarik sera),a

mengatakaq "Hari ini lcami telah duduk bersama Al Jabbar (Iuhan
yang Maha Kuasa), sehinga lwmi berhakmendapatknn keistima,yaan

seperti ini tcetika pulang."2r3

Datam hadits rain.disebutkan, ii- Jl'e+t e*t ;* ari+uci t$tsi;1'dt jr(T yi$l.yfi "i"t- tidik aii yans tebih

merelra buartkan daripada hari Jwn'at, agar mereka dapat melihat
Tuhan merelca dan semakin bertamfuh karamah mereka)'2ra

Barangsiapa )ang merrperhatikan alur hadirc-hadits yang telah

disebutkan, ia akan mengetahui bahwa penarnpakan Allah kepada

mereka pada hari fum'at mentrrut me,reka suatu momen yang sangat

agung yang tidak tedadi pada hari-hari lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa jenis ini lebih utama daripada melihat yang

terjadi dua kali setiap hari, sekalipun yang itu lebih banyak. Apabila
wanita tidak mendapatkan keutamaan ini, maka tidak mesti mereka

dilarang dari yang lainnya. Hal ini jelas bag >rang memperhatikaonya.

Ketiga: Kalau pun melihat Allah dua kali setiap hari lebih
utama s@ara mutlak dari melihat pada hari Jum'at, maka tidak
mendapatkan patrala yang kurang utama tidak mesti menyebabkan

tidak mendapatkan pahala )ang di ata.mya s@ara mutlak; karena

terkadang seorang hamba melakukan suatu amalan yang kurang utama

tapi ia mendapatkan pahala yang besar, dan ia tidak melakukan

2r3 - Talfiriinya telah dijelaskan sebelumya, padzhzl.267.

''t - Takhriiq'a telah dijelaskan sebelump, padalpll.247,
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amalan yang dibawahnya sehingga tidak berhak mendapatkan pahala

tersebut. Dan Allah se,nantiasa memberi keistimewaan kepada orang-

oftulg yang lorrang utama dari masing-masing bagran de,ngan

keutamaan-keutamaan yang tidak terdapat pada orang-orang ),"ang

utama. Hal ini terjadi pada para Nabi, Shiddiqin dan dalam perbuatan-

perbuatan.

Seandainya arnalan yang utama aken menghasilkan seluruh

yang tidak utama s@ara mutlalq maka yang tidak utama tidak akan

disyariatkan pada waktu tertentu. Jadi tidak mesti yang diberikan

kepada yang lebih tingg diberikan pula kepada yang lebih rendah

s@ara mutlak, dan tidak mesti pula dicegah dari yang lebih tinggi
s@ara mutlak. Hal ini mungkin saja secara sydi dalam patrala-patrala

)rmg unum. Tidal*ah engkau lihat bahwa orang-orang yang berada di

tingkatan tertinggi di Surga tidak diberikan tingkatan yang rendatr,

tapi ini bukan suatu kekurangan bagi merek4 karena Allah SWT akan

menjadikan seorang hamba ridha dengan karunia yang diberikan

kepadanp- Jadi bisa saja Dia menjadikan kaum wanita ridha terhadap

melihat yang paling tingg dari keselunrhan yang paling tinggi dan

)xang paling rendah.

Yang menguatkan hal ini adatatr: bisa saja melihat pada hari

Jum'at mertrpakan balasan atas amalan pada hari.Jum'at di dunia, dan

melihat pada pagt dan petang merupakan balasan atas amalan pagr dan

petang. Hal ini mungkin saja secara akal, sekalipun tidak ada

keterangan yang menyebutkannya. Apabila hal ini mungkin, maka

masalah mereka tidak melihat pada Jum'at karena konsekuensi yang

ada di dalarnnya tidak mesti menyebabkan mereka tidak melihat pada

pag dan petang (Subuh dan Ashar) karena konsekuensi yang ada di

dalamnya.

Adalah mungkin menurut akal bahwa mereka tidak ikut
melihat pada hari fum'at dikarenakan ia merupakan waktu
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berkumpulnya kaum lelaki dan kecerrburuan di Surga. Tidakkatt

karnu lihat batrwa ketika Nabi SAW melihat Surga drn melihat istana

yang di depan pintunya ada seorang gadis cantik, beliau bersabda,

\3tbl otbl ,'fr iui wt '.fn Jfif bf oij6 ,'Atat pun ingin nasutc,

malca aht pun teringat akan kecembutlttnmu", maka Umar berkata"

"Apakah terhadap Anda saya pantas cemburu?.n2ls Hanya Allah yang

lebih mengetatrui hakikatryra. Apabila demikiaq maka ini memafikan

melihat pada pagr dan petang hari, karena melihat tersebut tdadi
ketika penghuni Surga sudatr berada di istana-istana mereka.

Kemudian bisa saja melihat inr mertrpakan balasan atas suahr

perbuatan; karena dalam lfiabar-khabar disebutkan bahwa melihat
pada hari Jurr'at me,lupakan pahala me,lrunaikan shalat Jum'at, dengan

alasan karena kedekatan mereka terhadap Tuhannya sesuai de,ngan

kecepatan mereka dalam berangkat shalat Jum'at. Perbedaan patrala

karena perbedaan amal merupakan bukti bahwa ia disebabkan

olehnya. Dan juga berdasarkan dalil bahwa dalam beberapa hadits

disebutkan bahwa larnanya seperti bubarn)4a mereka dari shalat Jum'at

di dwria.

Pahala suatu amal yang diberikan pada waktunya dan sesuai

larnanya hingga ia menjadi balasan yang setimpal adalah bukti bahwa

arnal merupakan sebabnya; dan juga berdasarkan dalil bahwa ia

disebutkan dalam kaitan keutarnaan tr41i Jrrm'at di dunia dan akhirat.

Jadi dapat diketahui bahwa kaitan patralanya di akhirat adalah karena

arnalannya di dunia; dan juga berdasarkan dalil bahwa ketika orang-

orang bubar dari shalat Jum'at, orang-omng saleh kembali ke rumatr-

rumah mereka, sementara para Nabi, Shiddiqin dan Syuhada kembali

kepada Tuhan mereka (dengan beribadatr).

215 - Iff.. Al Bultari dalam pembahestra telrtarg Keutamaan-Keutamaan
Sahabat (3679, 3680), Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutarnaan
Sahabat (2394120\, (2395121), Ahnad (21339,31309), senruanya dari Jabir dan Abu
Hunirah, dan Ibnu MajahdabmAl Muqaddimah (107) dari Abu Hruairah.
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Hal ini sesuai dengan kondisi mereka di dunia; karena orang

saleh apabila telah selesai shalat Jum'at, ia akan sibuk dengan urusan

duniawi yang mubah, sementara mereka akan sibuk dengan ibadah-

ibadatr sunah. Mereka mendekatkan diri kepada-Nya setelatr shalat

Jum'at sehingga mereka didekatkan kepada-Nya setelatr Jum'at di
akhirat.

Kesesuaian png jelas ini adalatr dalil bahwa penampakan-Nya

pada mereka merupakan patrala mereka pada hari Jum'at. Apabila
demikian halnya, maka penafian melihat pada kaum wanita

dikarenakan mereka tidak ikut me,nunaikan shalat Jum'at. Karena

itulah diriwayatkan batrwa mereka akan melihat-Nya pada hari raya

sebagaimana mereka disyariatkan -snunaikan shalat Id.

Apabila dikatakarU uApa )ang kalian sebutkan tentang

tmbatran ini adalah asin& kare,na hadits-hadits yang masyhur ttdak

disebutkan tambatran di dalamnya. Karena itu maka ia tidak bisa

dijadikan landasan. Semua oftmg telah me,nde,ngar hadits-hadits

ia'yah pada hari Jum'at den mereka tidak me,ndengar tentang

tambatran ini."

Maka karni mengatakan, "Telah karrri jawab sebelumnya

tentang hal tersebut dengan menyebutkan jalur-jalur hadits, status

asalnya dan tambatrannp- telah kami jelaskan batrwa tambahan

tentang melihat tidak mengurangi hukumnya dari hukum asal hadits

dengan pengurangan yang menghalangi pe,nyamann)ra dengannya.

Bisa jadi ia menyamai, mendekati atau di atasnya. Kami telah

mer{awab tentang apa yang dikatakan te,ntangnya dan apa yang tidak

dikatakan."

Apabila dikatakan: kaum wanita ilut menghadiri shalat Jum'at

bersatna Rasulullatr SAW. Berdasarkan qips ini, maka bagi wanita

yang menghadiri shalat Jum'at akan menghadiri Hai Al Mazid di

Surga.
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Maka kami mengatakan, "Kanun wanita yang menghadiri

shalat Jum'at dan Jarnaatr hanlalah sedikit sekali; karena Nabi SAW
bersabda '$"*'#fit lrrU h ,qt# | "langanlah kalian

larang hamba-hamba perempwn Allah Wrgi ke masjid, dan rtrpah
merelra tebih baik bagi mereka." (Muttafaq'Alaih)2r6

. Nabi juga bgrsabd4 u.J WjI,ryt qr:rti .1$vafif'r
+,,l6)t:' e:llibi,o{i 4ry1 p}W}J l@'rwi*
-Jti \t- q$b'u,yrd,tfu:f * dqrr;otbj *,)Wy*
,# "Shalat salah seorang di antaramu (lcaum perempuan) di ntang
pingitannya adalah lebih baik daripada shalatnya di lcamarnya,

shalatnya di lcamarnya lebih baik daripada shalatnya di dalam

ntmahnya, shalatnya di dalam .ntmahnya lebih baik daripada

shalatnya di masjtd lcaumnya, dan shalatnya di masjid kaumnya lebih

baik daripada shalatnya bersamaht." Atau 'Di belakanght" (IIR.
Abu Daud)2r7 wanita-wanita beriman telah diberitatru batrwa shalat

mereka di rumah mereka lebih utama daripada shalat Jum'at dan

Jamaatr; kecuali shalat Id, karena mereka disuruh untuk

menghadirinya. Barangkali -wallahu A'lam- ini karena beberapa

sebab:

. Pertama: kare,na ia terjadi dua kali dalam setatnur, berbeda

deqgan hari Jum'at dan shalatjarnaah.

Kedua: Ia tidak ada gantinya. Befteda dengan shalat Jum'at

dan jamaalu karena shalat Zhuhumya di rumabnya adalah shalat

Jum'atrya.

Ketiga: Ia dilakukan dengan keluar menuju padang pasir untuk

berzikir kepada Allah, jadi ia mirip haji dari beberapa sisi. Karena

itulah Id terbesar pada musim haji menrpakan terrpat wukuf bagi

216 - HR. Al Bulfiaxi dalam pembahasan tentang Shalat Jum'at (900), Mtrslim
dalamperrbahasan tentang Shalatg4ill36), keduanya dari Ibnu Umar.

2r7- [R. Abu Daud dalam pembahasan tentang Shalat (570).
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orang-orang yang me,nunaikan haji. Sebagaim4p diketahui bahwa

wanita-wanita Sahabat apabila telah mengetahui batrwa shalat mereka

di runah mereka lebih utama, maka mayoritas mereka tidak akan

se,pakat meninggalkan yang lebih utam4 karena konsekuensinya amal

tersebut adalatr lebih utarna dari yang tidak utama.

Apabila dikatakan: Pengutamaan ini terjadi pada masa setelatr

wanita-wanita Satrabat, ketika kaum wanita melakukan hal-hal yang

mereka rekayasa. Dan lagi pula karena imam-imam yang hidup

sesudatr zafiMrn Rasul tidak menyamainya. Sedang wanita-wanita

Sahabat, shalat merelca di belalrang Nabi adalah lebih utama. Jadi

sabda ini berlaku umum )Nang generasi pertama dikeluarkan darinya,

karena mengkhususkan yang umuln adalah diperbolehkan

Kami mengatakan, "Ini bertentangan de,ngan Batrasa Arab dan

'^dimr yang telatr diketahui socara pasti, dan bertentangan dengan

sesuatu )rang telah diketahui dalam agama sebagai prinsip,

bertentangan dengan fitrah yang diberikan Allatr kepada orang-orang

berakal serta bertentangan dengan ijma'kaum muslimin. Kare,na sabda

Nabi SAW, "Janganlah kalian larang hamba-hamba perempuan

perg, lre masjid, dan rumah mereka lebih ba* bagi mereka", kaum

muslimin sepakat bahwa orang-orang yang hadir telatr mernasukinya.

Tapi mereka berbeda pendapat tentang abad kedua dan ketig4

"Apakatr mereka masuk sesuai sabda tersebut secara mutlak ataukatr

dengan dalil yang terpisah?". Dalam hal ini ada dua pendapat. Adapun

masuknya orang yang tidak ada sedang yang hadir tidalq maka hal ini
terlarang sesuai kesepakatan.

Kemudian bahasa menghalanginya, karena sabda beliau,

"Janganlah kaltan melarang hamba-hamba perempuan Allah", tidak

diragukan lagi batrwa ini merupakan sabda untuk para Satrabat sejak

pertama kali, maka bagaimana bisa bahasa menghalanglnya bahwa

mereka tidak masuk di dalamnya sernentara orang-orang sesudatt
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mereka masuk di dalamnya?. Para pakar batrasa tidak meragukan lagr
bahwa ini terlarang

Kemudian kami telah me,ngetahui secra pasti batrwa perintah-
perintah dalam Al Qur'an dan Sunnah berlaku unfirk para Sahabat dan

orang-orang sesudah mereka. Terkadang dikatakan atau diragukan

sebagiannya bahwa perintatr tersebut bertato untuk mereka tapi tidat(

untuk orang-orang setelah mereka. Adapun kekhususan orang-orang

setelatr mereka dengan perintatrperintah semeatara selain mereka

tidak, makaini tidat( ada

Adapun ketidak-sesuaiannya dengan fitraL maka orang )rang
sehat akalnya apabila diberitahukan te,ntang hal ini pasti ia akan sangat

mengingkarinya. Ke,mudian kalau pun bal ini mungkin dalam sabda

Nabi, "Janganlah knltan larang hamba-hamba perempuan Allah kc
masjid',2rB maka bagaimana dengan sabda beliaq *Dan shalat salah

seorang dari kalian di masjid kaumnya lebih utama daripada
shalatnya bersamaht." atau "di belakonghfzre? bukankatr ini
merupakan dalil tentang shalat mereka di rumah mereka dan di masjid

Nabi di belakang beliau?. Semoga All€h senantiasa melimpahkan

shalawat (rahmaQ kepadaNabi Muhammad SAW.

Beliau Rahim ahullah ilitany at

Apa yang dimaksud berteuru Allah SWT ketika Dia
menggambarkan orang-oraog )lang khrsyu' dalarn firman-Nya, 'Uii

@ 5j.-j ;lt'fi,tt # W ,#, tH "(Yaitu) orans-orans yans
meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa

merelra akan lcembali kepada-Nya." '(Qs.Al Baqarah l2l:46), dan Dia
menyuruh orang-orang bertakwa agar mengetatruinya dalam firman-

2rt - Talfiriinya telah dijelaskan sebelumya, padabl.275.
2re - Talrhrilnya telah dijelaskan sebelumnya, padzd.275.
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Ny^, illl r41 W$ '6i lj$6 "Dan bertatcv,alah lcepada Attah

dan Ketahuilah bahwa kamu kelak akan menernui-Nya." (Qs. Al
Baqarah l2l 223), kerrudian Dia mernberi kabar gembira kepada

orang-orang yang sabar ketika ditimpa musibatq lalu Dia
memberitatrukan bahwa Dia akan menemui onmg-orang yang

mengharap pertemuan dengan-Nya dalarn firman-Nya, ilStt?J irQ
7{ ;f '$ iF jit "Bmongsiapa yang mengharap pertemuan dengan

Allah, malm sesungguhnya waldu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti
datang." (Qs. Al 'Ankabuut l29l: 5), kemudian hal ini disebutkan

dalam beberapa hadits Nabi SAW, seperti sabdanya dalam doa beliau,

b l3ul."Pertemuan (dengan)Mu adalah benar",22o dan sabda beliau,
'oia.fu'rf !, ia.af i;t t;tn hr i;( ! ia.'*t',i,,Barangsiapa
yang sulra bertemu Allah, malca Allah alcan suka bertemu dengan-Nya;

dan barangsiapa yang tidak suka bertemu Allah, mala Allah tidak
suka bertemu dengannya."22r

Apakah benar pendapat sebagian ahli Tafsir batrwa ia
berkaitan dengan sesuatu yang dibuang yang perkiraanny4 "Balasan

Tuhan mereka atau sejenisn5xa" de,ngan alasan bahwa ifu tidak satr

disandarkan kepada Allah s@ara hakikatnya, sehingga zahinya
mustalril dan yang dimalcsud adalatr selain zahrrnya lalu dijadikan

taloffil tertentu? atatrkah Dia tidak membuhrhkan demikian

dikarenakan hal terstibut boleh untuk diri-Nya?. Lalu bagaimana kita
dapat membayangkan mencintai sesuatu yang tidak kita kenal dan kita
belum melihat-Nya?, atau bagaimana indikasi kecintaan dan

kerinduan hati kepadanya serta mengutamakannya atas yang lainnya
sebagaimana yan9 biasa terjadi pada sesuatu yang kita kenal dan

220 - IR. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang Tauhid (7385), Muslim dalam
pembehasan tentang Shalat Musafir (7691199).

2t - m.. Al Bul&ari dalam pembehrsan tentang Perbudakan (6508), Muslim
dalam pembahasan tentang Dzikir dr" Doa (2686118), keduanya dari Abu Musa.
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dirindukan hati yang akan mendapatkan manfaat langsung dan

kelezatan yang diperoleh?.

Aisyah RA berkat4 uBenci mati, kita semua be,nci matin, maka

Nabi SAW me,mbantah ucapannya de,ngan sabdanya, 6 U:fi, {-jir'U
'oiA.fu'r.116 dr'n !, '+'i ,,Di antara melihatnya *ong bertman

adalah (menginginkan) kentbnatan yang ada disisi Allah lalu Allah
sutra (ingin) menemuinya."22z

Kemudian terkadang akan timbul pertanyaan berkaitan dengan

hal ini, yaitu: apabila kecintaan berte,mu deogan-Nya dikarenakan
nikmat yang ia lihat, maka kecintaan tersebut berilti karena nikmat
yang kembali kepadanya, bukan se,mata-mata karena berte,lnu de,ngan-

Nya. Maka bagaimana akan dibalas kecintaan berternu dengan-Nya

yang tidak ikhlas, padatral Allah hanya menerima amalan yang ikhlas

dilakukan karena-Nya?.

Jelaskanlatr kepada kami masalah-masalah ini de,lrgan

penjelasan yang memuaskan dengan jawaban yang benar lagi cukup.

Semoga jawaban Anda mendapat balasan yang setimpal, insya Allah.

Maka beliau {emoga Allah meridhainya- menjawab

Segala puji bagi Allah. Adapun perteinuan dengan Allah,
segolongan ulama salaf dan khalaf menafsirkan bahwa ia adalah

bertatap dan melihat langsung setelatr beribadah. Mereka mengatakan,

"Sesungguhnya pertemuan dengan Allah mencakup melihat-Nya".

Mereka berhujjah dengan ayat-ayat tentang pertemuan kepada orang

yang mengingkari melihat Allah di alfiirat dari kalangan Jahmiyah,

seperti Mu'tazilah dll.

2 - HR- Al Butfiari dalam penrbahasan tentang Perbudakan (6507), Muslim
dalampembahasan tentang Dzikir dr" Doa (2684115).
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak batrwa ia berkata

terrtang 
_ 

fi rman Al I atr, .# ;E!rii'{ ; W $i,W -D :q'rF;';rfu t

malra hendaHah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersehttukan seorang)un dalam beribadat kepada Tuhannya."
(Qs. Al Kahfi [8]: 110): "Ia tidak berbuat riya'." Atau, "Ia tidak

memberitahukan kepada seorimg pun. "

Meirurut mereka pertemuan itu mencakup dua arti. Pertama:

Berjalan menghadap rajq Kedua: bertatap muka dengannya.

Sebagaimana finnan Allah, @rr# (Ki4, & bffit',$trq\-
"Hai manusia, sesungguhnya lwmu telah belerja-dengan sungguh-

sungguh menuju Tuhanmu, mal(a pasti kamu aknn menemui-Nya."

(Qs.Al Insyrqaaq [8a]: 6)

Allah me,nyatakan bahwasanya manusia itu sunggutr-srmgguh

bekerja untuk me,nghadap Tuhannya sehingga kelak ia akan me,nemui-

Nya. Sungguh-sungguh disini mencakup ibadah kepada-Nya, dan

perterruan akan ada setelah itu.

Adapun tatap muka tanpa berjalan menghadap-Nya -seperti
melihat matatrari dan bulan-, maka ini tidak dinamakan perternuan.

Terkadang yang dimaksud pertemuan adalatr sampai kepada

sesuatu dan sarnpai kepada sesuatu sesuai ukurarurya. Di antara

dalilnya adalatr bahwa Allah SWT berfirman, "Apabila kamu

memerangi pasuknn (musuh), maka berteguh hatilah knmu! (Qs. Al
Anfaal [8]: a5)

Firman Allah, "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu

bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu,

maka janganlah kamu membelalcangi mereka (mundur)." (Qs. Al
Anfaal [8]: 15)
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Finnan-Nyq "Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang
yang beriman, mereka mengatakan: "Kami telah beriman." Dan bila
merelra lrembali kepoda syaitan-syaitan merekt, mereka. mengatalun :

"Sesungguhnya kami sependirian dengan kirnu." (Qs. Al Baqarah [2]:
14)

Firman-Nya, "Dan apabila mereka berjwrpa dengan orang-
orang yang beriman, merekn berkata: "Kaniprun telah beriman,'
tetapi apabila mereka berada sesanna mseka saja, lalu merelca

berlata: "Apakah lcamu menceritakan kepodo merekn (orang-orang

mu'min) apa yang telah diterangkan Allah kcpadanru." (Qs. Al
Baqaratr t21:76)

Firman-Nya, "Dan kctika Allah menanpakkan mereka kepada

lramu sekalian, kctilru lcamu berjwtpa dengan mereka berjumlalt

sedikit pada penglihatan matamu dan kamu ditampalckan-Nya

berjumlah sedtkit pada penglihatan mata mereka." (Qs. Al Anfaal [8]:
M)

Firman-Np, "Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada

dua golongan yang telah bertemu (benempur). Segolongan berperang

di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata

lrepala melihat (sealcan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah

mereka." (Qs. Aali'Imraan [3]: 13)

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi SAW batrwa

betiau bersabda, ,t?'6 'eH 6$ 4u,it &r r/t:,ri \:A ia. fj11;5 |
"Janganlah kalian berharap bertemu musuh, dan mintalah kepada

Atlah lreselamatan. Apabila kalian bertemu merelca, bersabarlah ! ."223

Dalam ,4sh-Shahiharn disebutkan: Dari Abu Hurairatr, bahwa

ia bertemu Nabi SAW di salah satu jalanan Madinah ketika ia sedang

E - Ifi- Al Bukhari dalam pembahasan terhng lkard, (2966, 3025), Muslim
dalam pqnbshasan tentang lihrd 07 442q.
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dalam keadaan junub. Maka ia menghindar lalu pergi untuk mandi.

Kemudian Nabi SAW m€,neurukannya. Setelatr sampai beliau

bertanya, "Ketnana lcamu tadi?." Ia menjawab, "Wahai Rasulullatr,

aku bertemu engkau sedang aku dalam keadaan junub; aku tidak suka

duduk denganmu sampai aku mandi terlebih dahulu." Maka

Rasulullatr bersabda, W- 't 'uiit irt ilr 3el, "Maha Suci Attah;

sesungguhnya orang muhntn ttu tidak niitl.'azn

Dalam redaksi lain disebutkan, uAlu bertemu Rasulullatr

SAW".

Diriwayatkan pula dalam Shahih Muslhn dari Hudzaifatr:

Bahwa Rasulullah SAW bertemu dengannya sedang ia (Abu Hurairatr)

dalam keadaan junub'. Lalu ia me,nyebutkan maknanya (hadits yang

serupa dengannya).225

Diriwayatkan dalam Shahih Mrclim dari Buraidah: Batrwa

Nabi SAW apabila menunjuk komandan pasukan atau detasemen,

beliau berwasiat kepadanya dan kaum muslimin yang bersamanya

agar se,nantiasa bertalwa kepada Allah dan melakukan kebaikan.

Kemudian beliau bersabda,

tp.ti trli iiur';r ; rrlr,ri I W e lnt *u. trli
6*it n ET* * rsl:?i tr* tr'gki t,

.JW P>v A',&\u
"Berperanglah dengan nama Allah di jalan Allah! perangilah

orang-orang yang kafir kepada Allah! berperanglah dan
jangan berbuat ghulul, jangan memutilasi, dan jangan

224 - HR. Al Bulfiari dalam pernbahasan tentang Mandi (283, 285), Muslim
dalam perrbahasan tentang Haid (371ll l5).

2s - fn . Muslim dalam pembahasan lentang Haid (3721 16).
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membunuh bayi. Apabtla engkau benemu musuhmu yang

orang m*ry'ik, ajaHah ia kqada tigapukara.*" (Alhadits)

Disebutkan dalam hadits Utbah bin Ubaid, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

,F it E e * *'sL'u:i,tr:',:#,fi'i; e 'siitlt 6btuf.s,W- e'&rr1fru 4 sy
lrr.. -aA,|Fts ,e.it fut oiSt'yt ^i:i;- | *-p sy '.;; ltt

a 
t. 

,t -t o '

G lYt * r^; slaft Tittr'u * ,;' .t5
'&J !^'#i li ,p ,Fo i:t;Jt ,l tit ,-? n, ,p
7G.l',st 

'u ,b\?: t;-tbiJ).!:U |r::.tt Ly i6-rb",rty,it

tiLx:r 

"G.l'* 
';*;, 

7G.t ^r:,r 
q "ty ia -^Lir

'A $t & lyj y6'"^l',g6 ,tr:r3 ,,?;'n ,bf
y '-UIr Ly.,rh ,t'u;'ty Ji ,? :t E c gv\iit

Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

"Orang yang terbunuh ada ,nacorn: Orang beriman yang

berjihad dengan harta dan dirinya di jalan Allah hingga ia
bertemu mnstth lalu ia memerangi mqeka hingga gryur;
ttulah orang mati syahid yang akan meraso bangga dalam

tenda Allah di bawah naungan 'Arsy-Nya, tidak ada yang

melebthtnya lrecaali para Nabi karena derajat kenabian. Dan

orang yang menganiaya dirinya sendiri dengan dosa4osa dan

kesalahan; ia berjihad di jalan Allah dengan diri dan

'ault ,..r-

* - HR. Muslim dal"m pembahasan tentang Jihad (l73ll3).
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hartanya, hingga l@tilu ta bertemu musuh, ia berperang

hingga gugur, makn ia menjadi suci dtbawah dosa-disa dan

lresalahannya; sesungguhnya pedang dapat mensucikan dosa-

dosa, lalu ta dimasuklran dari pintu Surga yang ia sukai,

lrarena Surga memiliki delapan pintu, sedang Jahannam

meniliki tujuh pintu, sebagiannya lebih baik dari yang

lainnya. Dan orang munafikyang berjihad. dengan dirinya dan

hartanya, htngga ketil@ ia bertemu musuh, ia berperang di
jalan Allah sampat tewas, maka orang int masuk Neralca,

lcarena pdang itu tidak dapat menghapus lonunafilun " ([IR.
Ahmad dan Abu Hatim dalam Shahih-nya)zz1

Yang seperti ini banyak ditemul@n dalam Bahasa Arab, seperti

pe*ataan peiryair:

Slrlt l:t ;; t t I 'i'rj o* 6 ,-;;

Kapan saja kanu bertemu, kanu alcan ditolak

Orangyang kamu harapkan dan Abu As-Sanl

Kata "perternuan" digunakan dalam kaitan pertemuan durgan

musuh, pertemuan dengan kekasih, pertemuan de,ngan orang yang

dicintai, perternuan dengan orang yang dibenci; dan terkadang

digunakan dalam hal yang mencakup pertemuan langsung orang yang

bertemu dan perse,ntuhan yang disertai enak dan sakit. Seperti sabda

Nabi, ,#, *i ys{'gjt jdr ri1 "Apabila dua khitan bertemu, maka

wajtb mandi."22E

27 - HR. Ahtrlad (4t185),Ibnu Hibban dilamshahih-tya (4644).
22t - HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Bersuci (608) dari Aisyab, Al

Baihaqi dalam ls-Sznan dalam pembahasan telrtarg Bersuci (l/163) dari Abu
Hurairah.
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Dalam hadits shahih disebutkan, o:1h2 grfi w # ui ri1
',5-J, *i fli gUUiir "Apabila seseorang duduk di antara empat

anggota tubuhnya (dua tangan dan Ata kaW [bersauhrtfi dan dua

lehitan saltng bertemu, makawajib mandi."2a

b _ Yzng serupa dengan ini adalah firman AIlalL ,slt a;Si 'lty

-H;Y,'i{ A 6i?; "sesungguhnya kenatian yang kamu lai
daripadanya, maka sesunguhnya keruatian itu alut menqmui kamu"
(Qs.Al Jumu'atr [62]: 8)

Firman-Ny4 @W4,Ji, #j ,i{ A3 ',f"twj "ua*
Tuhan memelihara mereka dari ke,susalwn hoi itt, fun menbqilcan
tcepodo mereka trejrnihan (wajah) dan kegantnraan hati." (Q6. Al
Ins,?n [76]: 11)

Firman-Nya,4r:1,<+.afijwQ"^3frJ1<rir3-6r4j
@ fffj "Mereka itulah orang yang dibatasi dengan martabat yang
tinggi (dalam syrga) karena kcsabaran mereka dan mereka disambut

dengan penghormatan dan ucapan selamat di ilalamnya." (S. Al
Furqaan l25l:75)

Dikatakan, "Fulan menemui kebaikan dan kebunrkan.'

Nabi SAW bersabda, * gp ,P t*siSt t#"'oiia'81
fdr "sesungguhnya setelahfu ninti latian ol-, *en"*ui tretidak-

adilan (dari penguasa), malca bersabarlah hingga laltan menemuiht

di telaga."z3o

2'- m' Al Bukhari dala:n pembahasan tentang Mandi (291), Muslim dalam
pernbahas2n tentang Haid (348/87), Abu Daud dalarn peribahasan tentang Bersuci
(216), An-N2s3'i delam p€mbahasan tentang Bersuci (191), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang Bersuci (610), semuanya dari Abu Hurairah.

a0 - m- Al Bukhari dzlzmAl Fitan Qo57), Muslim dalam pembahasan tentang
T*&ut (l059ll32), At-Tirmidzi dalzrn Al Fitan (2189), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang Etika Hakim (Penguasa) (5383), seuuanya dari Anas.
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Terkadang dikatakan, "Sesungguhirya pertemuan dalam

contoh seperti ini mencakup arti menyaksikan (melihat langsung),

seperti firman Auah, iH_Y, Jlt i';ii o1 # q.3A Ii iK S;
"Sesungguhnya lcamu mengharaplcan mati (syahid) sebelum kamu

menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu telah melihatnya." (Qs.
Aali 'Imraan [3]: 143), karena manusia akan menyaksikan sendiri

perkara-perkara tersebut. Dikatakan, "Sesungguhnya maut itu sendiri

disaksikan dan dilihat s@ara zahir." Dikatakan, "Yang dilihat adalatr

sebab-sebabnya'l

Dalam Al Qur'an dan Sunnah disebutkan kata-kata seperti

"Pertemuan Allah", se,perti firman-Nya, iXW K {,9 931 ii't
ji "Dan sesungguhnya lcamu datang t*ira" kami sendiri-sendiri

sebagaimana kamu kamt ciptakan pada mulanya." (Qs. Al An'aam

[6]:9a)

Firman-Nya, k; s:je ,fi(sJ,41J6 6eFW, ilt;;5,
"Dan seandainya'kamu melihot lcetit@ merelca dthadapkan kepada

Tuhannya (tentulah kamu melihat peristiwa yang mengharulan).

berfirman Allah: "Bukanlcah (kebangHtan Ini benar?" mereka

menjawab: "Sungguh benar, demi Tuhan lcami"." (Qs. Al An'aam [6]:
30)

Firman-Nya, 7 i;t .K{ri, (K $j3.= iA U q; iF *}1
"Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris.

sesungguhnya kamu datang kepada kami, sebagaimana lwmi
menciptalran kamu pada kali yang pertama." (Qs. Al Katrfi [18]: a8)

Firman-Nya, @ ,Vl! A, 'St "sesungguhnya Tuhanmu

benar-benar mengawasi." (Qs. Al Fajr [89]: la)

Firman-Nyq kW !3j f"-.'ifi t t tL| 14 J iit| tiS

"Tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya sesuatu

apapun. dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalu Allah
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menberilran kepadanya perhitungan amal-amal dengan anlatp." (Qs.
An-Nuur [2a139)

Firman-Nya, @ ru );i6$@f$9 "s"t*ti-t@ti ttdakt
tidak ada tempat berlindung! Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada

hari itu tempat lcenbali." (Qs. Al Ayaamatr [75]: 1l-12)

Firman-Nya, @ ,llSt at g 'i,l "sesungguhnya hanya kqada
Tuhanmulah lcenbali(mal. " (Qs. Al'Alaq [96]: 8)

Firman-Ny4 @ 5j-j 4y1$ i+ Et 'seswtgguhnya tca nt
adalah milik Allah dan lcepada-Nya-lah kami kembali." (Qs. Al
Baqarah l2l:156)

Firman-Nya, @ [-At *{y "Horyo lcepada-Nyalah trmtbati
(semua makhluk)." (Qs. Ghaafir [a0]: 3)

Firman-Nya, @ frq C{" 'St ? @D #[t -El 'tt

"Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, Kemudian

sesungguhnya kewajiban KamiJah mmghisab mereka." (Qs. Al
Ghaasyiyah [88] : 25-26)

Akan tetapi mereka pasti akan me,lnbahas masalah yang

diperbincangkan orang-orang, yaitu bahwa Al Qur'an mengabarkan

bahwa orang-orang kafu akan mene,mui-Nya dan orang-or.ang

beriman juga akan mene,mui-Nya, sebagaimana firman Nlah, "Hai
manusia, sesungguhnya lcamu telah bekerja dmgan sungguh-sunggth

menuju Tuhanrnu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. Adapun

or.ang yang diberikan kitabnya dari sebelah lcanannya. Makn dia akan

dipertksa dengan pemeriksaan yang mudah. Dan dia akan kembali

lepada lraumnya (yang sama-sama bertman) dengan gembira.

Adapun orang-orang yang diberilcan kitabnya dari belakang. Maka

dia alran berteriak: 'Celakalah aht". Dan dia akan masuk lce dalam

apiyang menyala-nyala (neraka)." (Qs. Al ktsyiqaaq l8$:6-12)
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Orang-orang berbeda pendapat tentang orang-orang kafir:
apakatr mereka akan melihat Tuhan mereka satu kali lalu Dia tidak

menampakkan diri lagi kepada mereka? ataukah mereka tidak akan

melihat-Nya sama sekali, karena berpegang dengan z.ahir ayat, 'A;*f

@'ti*l ,t{.;-;{; S "sekali-lati ttdah sesungguhnya mereka pada

hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka." (Qs. Al
Muthaffifiin [83]: 15). Dan lagi pula karena melihat itu merupakan

karamatr dan kenilonatan terbesar, sedang orang-orang kafir tidak

merriliki bagran di dalamnya.

Segolongan Ahlul Hadits dan Tasawuf mengatakan, "fustru
mereka akan melihat-Nya lalu Dia menutup diri-Nya (dengan tabir)

dari merek4 sebagaimana yang disebutkan delrm hadits-hadits shahih

da lain-laimya, yaitu hadits Abu Sa'id, Abu Hurairatr dan lain-
lainnya yang sesuai dengan zahir Al Qur'an."

Mereka me,ngatakaq "Benar-benar tertutup dari (rahmat)

Tuhan mereka": Ayat ini mengindikasikan batrwa mereka akan

melihat lalu mereka terhalang (oleh hijab) melihat-Nya. Dalilnya
adatatr fimran AllalL "Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-

benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka", berdasarkan ayat ini
dapat diketahui bahwa hijab akan terjadi pada hari itu, yang

mengindikasikan bahwa ia terjadi khusus pada hari itu. Hijab (abir)
ini ada setelah melihat.

Adapun terlarang melihat selamanya, maka ia senantiasa

terjadi di dunia dan akhirat. Mereka mengatkan, "Melihatnya orang-

orang kafir bukan suatu karamah dan bukan pula nikmat. Karena

melihat terbagi mer{adi: melihat yang bertujuan menghormati

(memuliakan), dan melihat yang bertujuan me,nyiksa. Demikianlah

melihat yang terkandung dalam kata "Perteniuan."

Di antara dalil yang mereka jadikan acuan adalah hadits shahih

-hadits Suffan bin Uyainah-: Suhail bin Abu Shalih menceritakan
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kepada kami dari ayabnya" dari Abu Hurairatr, 'Apakah kalian akan

berdesak-dqsakan dalam 'melihat bulan purnama (sehingga

me,mbahapkan kalian)?. "

Muslinq Abu Daud dan Ahmad meriwapftan dalu At
Musnad, Ibnu Khuzaimatr dalam At-Tauhiil dan lain-lainnya, ia
berkata: Mereka bertanya" "Wahai Rasulullab ryakah kita akan

melihat Tuhan kita pada Hari Kianat?", belian mcqiawab, 'AW*ah
lcalian alcan kesulitan melihat matohari fulailt cuaca yang tidah
berawan?", mereka me,njawab, "Tidak", beJ.im b€rs$d4 "D€,mi Dzat
yang jiwaku berada dalam genggamen Tangan-N5ra kalian tidak akan

kesulitan dalam melihat Tuhan kalian kecuali s€perti kalian berselisih
dalam melihat salah safunya?".

Sabda beliau: Maka Attah me,nemui hamba-Nya lahr

berErman, "Wahai fulaq bukar*ah aku telatr mernuliahnmu,
rnengangkatnu sebagai pe,mimpin kaummu, me,mberimu isteri,

me,nundukkan kuda dan onta unfuknru, me,mbiarkamru memimpin

dan mengambil seperempat ghanimah?", ia mmjawab, "Betul, wahai
Tuhan".

Sabda beliau melanjutkan: Ia berkata *Apakah engkau

menduga bahwa bahwa e,ngkau qktn b€rtemu de,ngan-Ku?", ia
menjawab, uTidak", Allah berfirmaq "Sesungguhnya Alat

melupalranmu sebagaimana englcau melupakan-Kuu.

Sabda beliau Lalu Dia menemui orang kedua dan berfirman

sama seperti itu. Maka ia berkata, 'Wahai Tuhan, sesungguhnya aku

beriman kepada-Mu, kitab-kitab-Mu, Rasul-Rasul-Mu; alru shalat,

berpuasa dan bersedekah (seraya memuji kebaikan yang ia punya

semampunya)", maka Allah berfirman, "I(alau begitu disini."

Sabda beliau: Maka dikatakan (kepadanya), "Sekarang Kami

akan memanggrl satcsi-saksi kami untuhnu". Ia pun berpikir dalam
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hati siapakah yang akan menjadi saksinya?. I-alu mulutnya dikunci

dan dikatakan kepada pahanyq "Bicaralah!". Maka patranya,

dagingnya dan tulang-tulangnya memberitatrukan apa-apa yang

dilakukannya ftetika di dunia). Itulah orang munafik yang akan

meminta maaf atas perbuatan dirinya; dialah orang yang Allah akan

Murkakepadanya"

Lanjutan haditsnya adalah sebagai berikut: Beliau bersabda:

kemudian akm ada )Nang menyem, "Tidakkah setiap umat mengilarti

apa yang ia seinbah?". Maka pengilart-pengikut syetan dan salib akan

mengikuti mereka ke Jahannam, sementara kita umat Islam akan tetap

berada di te,mpat kita, lalu Tuhan kita datang kemudian berfirman,

"Siapakatr m€treka?", kami 6snjawab, "I(ami adalah hamba-hamba

Allah yang beriman; kami b€riman dengan Tuhan kami dan tidak

menyekutukan-Nya dengan sqsuatu pun." Dia-latr Tuhan kita yang

datang untuk meneguhkan hati kami. Kami akan tetapi di te,mpat kami

hingga Tuhan kami datang lalu berfirman, "Aht-lah Tuhan lraltan",

Dia berfirman, 'Pergilah kalian". Maka kami pun pergi hingga

sampai di je,mbatan,Jatrannam yang di atasnya terdapat anjing-anjing

api yang meirlambar-nyambar mereka. Ketika itulah syafaatku

berlaku,'Ya Allalu selamatkanlah, selartatkanlah!'. Apabila mereka

telah melewati je,mbatan, maka setiap orang yang telatr menginlhkkan

harta miliknya di jalan Allah, ia akan diajak bicara' oleh satpam-

satpam S*gq "Wahai hamba Allah, wahai orang Islam, ini adalatt

kebaikan."

Maka Abu Bakar RA bertanya, "Wahai Rasulullatr,

sesungguhnya hamba ini tidak akad merugl dan sia-sia; ia

meninggalkan pintu dan masuk dari pintu lain.' Maka Rasulullatt
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menepuk bahunya dan bersabda" "Sunggtrt aht berharap kamu

termasuk di antara merelca."z3l

Sufran btn Ufinah berkate, uAlu dan Reuh bin Al Qasim
hapal hedits ini, lalu iamengulanginya kepada kani dua keli atall tig3

kali.n

Su$an ditanya tentang sabda Nabi, "Manjadi memimpin dan

mengambil seperempat ghanimah', maka ia meirjawab, "Seorang lalci-

lalci apabila menjadi pemimpin kaunrnya, ia berlrak me,miliki

seperempat ghanimah."

Nabi SAW bersabda kepada Adi bin Hatim ketika ia berkata

kepada beliaq "Wahai RasululldL sgqurgguhn)ra aku omng

be.ragama", maka beliau bersabda, lj 7ri.1t'#'O\ q ,X.qpf 6
U hi "Aht lebih mengetahui agamamu darilrur, kamu menghalallcan

seperempat ghanimah padahal ia tidak halal bagimu.'frz

Makna hadits ini terdapat dalaur Ash-Shahihaiz dan lain-
lainnya dari berbagai jalu fang sebagiannya memb€ndan sebagian

lainnya. Di dalamnya disebutkan bahwabeliau ditanya te,ntang nt'yah,
maka beliau menjawab bahwa ia benar, kernudian beliau menjetaskan

tafsirnya dan menyebutkan bahwa Altah akan me,lremui haurba-Nya

dan orang munafik dan akan berbicara dengan mereka.

Dalam nadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah disebutkan: Bahwa

Allah akan me,nampal&an diri kepada mereka pada Hari Kiamat satu

kali untuk orang-orang beriman dan orang-orang murafik setelah Dia

menampakkan diri kepada mereka pertama kali, lalu orang-orang

't - IR. Muslim dalam pembahasan tentang Zuhud dan Perbudakan (2967116)
dengan redaksi yang sama.

ts2 - HR. Ahmad (4t257),Ibnu Hibban dalam Mavarid Azh-Zham'an (2280),
Ibnu Abu Sfibah (141424), Al Baihaqi dtra,n Ad-Dala'il (51342\.
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beriman sujud sedang orang-orang munafik ddak.233 Masalah ini telatr

dibahas di selain terrpat ini.

Adapun Jahmiyah dari kalangan Mu'tazilah dan selain mereka,

menunrt pendapat pokok mereka pertemuan dengan Allah tidak akan

terjadi, karena menurut mereka melihat Atlah tidak akan terjadi di
dunia dan di akhirat. Mereka me,nyelisihi Sunnatr-Sunnah yang

mutawatir dari Nabi SAW. Padahal yang disepakati para Sahabat dan

imarn-imam Islam adalah batrwa orang-orang beriman akan melihat

Tuhan mereka di akhirat. Mereka berhujjah dengan dengan banyak

dalil baik yang 'aqli maupun naqli, tapi kami telah menjelaskan

kesalahannya dan telah diuraikan s@ara panjang lebar. Kami

me,nyebutkan dalil akal dan pendengaran tentang bolehnya melihat.

Masalah ini memrpakan salah satu masdah pokok yang ulama

salaf dan pam imam sangd mengingkari orang-orang yang

me,nentangny4 dan mereka mengareng banyak buku yang terkenal.

Kedua: Menurut mereka tidak ada amal untuk-Nya,

menghadap kepada-Nya, berdiri di hadapan-Nya; seorang hamba tidak

mencintai-Ny4 tidak menemukan-Nya, tidak mengarah kepada-Nya,

tidak pulang kepada-Nya dan tidak kembali kepada-Nya, karena hal-

hal ini menghanrskan kondisi hamba di akhirat -padahal antara

keduanya [dunia dan akhirat] berbeda- mendekatkan diri kepada-Nya

dan mendekati-Ny4 dan kondisinya harus berbeda dengan kondisinya

di dunia. Semua ini mustahil menurut meeka, karena mereka tidak

mengakui bahwa sang pencipta terpisatr dari maktrluk-Nya

sebagaiamana yang disepakati ulama salaf dan para imam yang

menyatakan bahwa Dia terpisatr dari makhluk-Nya, tidak masuk ke

dalam makhluk dan makhluk juga tidak masuk kepada-Nya-. Akan

tetapi terkadang mereka menganggapNya menempati setiap tempat
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dengan &at-Nya; terkadang pula mereka menganggap wujudJ.lya
sebagai wujud makhluk; terkadang pula mereka menyifati-Nya
dengan hal-hal negatif yang murni, misalnya Dia tidak terpisatr

dengan alarn dan tidak me,lrernpatinya Jadi mereka berada di antara

dua hal: terkadang meroka menyifati-Nya dengan sesuatu yang

menghanrskan ketidak-adaan-Nya dan pen-ta'thilat-Nya. Jadi

sebenarnya mereka mengingkariNya meskipun mereka mengakuiNya.

Pendapat-pendapat mereka merupakan gabungan dari pengakuan dan

pengingkaran, pe,nafian dan penetapan.

Sebagian mereka mengakui kebenaran penggabungan antara

dua hal yang kontradiktif. Ia mengatakan, "Sesurgguhnya ini
merupakan inti dari penelitian dan pengetahuan."

Terkadang mereka menyifati-Nya de,ngan sesuatu yang

mengharuskan bahwa Dia merupakan wujud makhluk atau bagian

darinya atau sifatnya. Sikap ini merupakan indikasi batrwa pendapat

mereka adalah menyatakan tidak adanya sang pencipta dan

pentalhilan seng pernbuat. Meskipun mereka mengakui adanya

sesuatu yang wujud selain Dia" tapi sebenarnya mereka menganggap

sesuafu tersebut sebagai Dia Kemudian mereka menyatakan bahwa

makhluk-makhluk itu terpisah dalam Rububiyyah makhluk lalu
mereka menyatakan adanya penggabungan antara dua hal yang

kontadiktif ini, sebagaimana yang telatr diuraikan.

Terkadang mereka pro dengan penye,mbahan berhala, bahwa

para pe, yembah berhala itu benar dan para penyembah sapi juga

benar, dan bahwasanya -me,nurut mereka- tidak ada yang disembatr

selain Allah sama sekali, karena menurut mereka tidak ada yang lain
selain Dia. Akan tetapi sesuatu yang wujud itu merupakan sesuatu

yang satu. Mereka mengatakan bahwa dalflr/ah tidak perlu diberikan

kepada merek4 dan bahwasanya Dia bisa didekati dan bisa sampai

kepada-Nya. Mereka mengatakan, "Yang dittadakan sejak awal lalu
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diajok sampai aldrir." Justu ia merupakan bentuk yang drajak, maka

bagaimana ia mengajak kepada diri sendiri?.

Pendapat ulama salaf dan para imam yang mencela Jatrmiyatr

dan mengkafirkan mereka sangat ban>rak.

Meretca -ilan orang-orang yang sepakat dengan sebagian

pendapat mereka yang menafikan hakikat pertemuan- mentalcrrilkan

pertemuan bahwa maksudnya adalatr berte,rnu dengan balasan Tuhan

mereka Mereka mengatalcan, "Sesungguhnya balasan itu terkadang

dilihat, sebagaimana firman Allab "Dan mereka berkata: "Kapankah
datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?".

Katalranlah: "Sesunguhnya ilmu (tentang Hart Kiamat itu) Hanya
pada sisi Allah. dan sesungguhnya Ahr hanyalah seorang pemberi
peringatan yang menjelaskan". Ketika mereka melthat azab (pada

Hai Ktamat) sudah dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi
muram. Dan dikatalcan (kqada mereka) inilah (azab) yang dahulunya

lrnmu selalu meminta-mintanya." (Qs. Al Mulk 167l: 25-27),

sesungguhnya dhamir naful pada kata "Ketika merelw melihat azab

(pada Hari Kiamat)" ketrrbali kepada janji, dan yang dimaksud adalatr

yang drjanjikan. Yalcni: setelah mereka melihat apa ymg dijanjikan,

maka wajatr orang-orang kafir menjadi mur:rm.

Bagr yang mengatakan bahwa dhamir tersebut kembali kepada

Allah, maka ini merupakan pendapat yang lemah. Kesalahan orang-

orang yang menganggap batrwa maksudnya adalah pertemuan dengan

balasan dan bukan pertemuan dengan Allah adalah telatr diketahui

dengan jelas. Setelah mengamati Al Qur'an dan Sunnah, maka

kesalatran tersebut tampak sekali dari beberapa segi:

Pertama: Ia bertentangan dengan tafsir-tafsir yang ma'tsur
dari para Sahabat dan Tabiin.
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Kedua: Pernbuangan Mudhaf llath harus dibareirgi dengan

qarinah. Jadi suatu perkataan harus meuriliki qarinah yang

menjelaskannya, sebagaimana yang dikatakan tentang firrnan Allah,

$.(L ,li't;-pi ,tr;; "Dan tanyalah (pnduduk) negeri yang lwmi
berada disitu." (Qs. Yuusuf [2]: 82)

Seandainya seseorang mengatakan, "Aku melihat Zud ata.u

berte,mu dengannya", lalu yang ia maksud berte,nru dengan ayalrrya

atau pe,mbantmya, maka hal ini tidak diperbolehkan dalam bahasa

Arab tanpa diperselisihkan lagi.

Perte,muan dengan Allah disebutkan dalam banyak tempat

dalam Al Qur'an dan Sunnatr s@ara mutlah tanpa dibarengi de,ngan

sesuatu yang uienunjukkan bahwa yang dimaksud pertemuan dengan

Allah adalah p€rtemuan sebagian makhlnk-Nya de,ngan balasan atau

lainnya

Kaiga: suatu kata apabila disebutkan berkali-kali dalam Al

Qru'an dalam bentuk yang satq se,mentara yang dimaksud bukan

pengertiannya dan kehanrsannya s@ara mutlak tanpa ada penjelasan

te,ntang hal tersebut, maka ini menrpakan pe,malsuan dan penipuan.

Dan firman Allah wajib dijaga dari hal tersebut, yang Dia telatr

me,ngabartan bahwa ia menrpakan obat bagi penyakit yang ada dalam

dada, sebagai petunjuk dan rabmat bagi orang-orang beriman serta

penjelasan bag manusia; dan Dia juga me,ngabarkan bahwa

Rasulullah SAW telah menyarnpaikannya de,ng;an penyampaian yang

jelas dan menjelaskan kepada manusia apa-ryan yang telatr diturunkan

kepada merek4 dan Dia juga mengabarkan batrwa Dia-lah yang

bertanggug jawab atas penj elasilmya.

Dan tidak boleh dikatalcan, "secara akal pengertian yang

mennnjulkan terlarangnya maksud arti ini adalah qainah yang

memberikan perrahaman kepada orang-orang yang diajak bicara",

dikare,nakan duahal:
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Pertama: Dikatalcan, "S@ara akal tidak ada yang menafikan

hal tersebut. Justnr dalil-dalil'aglf sesuai dengan apa yang ditunjukkan

Al Qur'an, seperti firman Allab n- 4t JS -"5i'Ui $J\r-it;;j'6il 3 4$ "Dan orang-orang yang-diberi'ilmu (ahli Kitab)
berpendapat bahwa wahyt yang diturunkan fupadamu dai Tuhanmu

Itulah yang benar." (Qs. Saba' [3a]: 6)

Apa yang disebutkan berupa dalil-dalil aqli yangbertentangan

dengan pengertian Al Qur'an adalah syubhat-syubhat yang rusak bagi

orang yang memiliki pe,ngalaman bagus dalam masalah dalil-dalil
agli, bukan orang yang hanya sekedar mengilorti tanpa penalaran yang

sempuma.

Kdtm: I(alauprm ada dalil aqli yang me,nafikan pengertian

yang terdapat ddam Al Qn'an, malca ia hanya bersifat samar dan

lembut yang memiliki pendahuluan paqiang )rang diperselisihkan.

Tidak ada pe,ndahuluan yang disepakati orang-orang berakal, karena

dalildalil aqli yangbertentangan de,lrgan pe,lrgertian Al Qur'an adalatl

syubhat-syrbat rusak yang semuanya tidak termasuk dalam kajian ini.

Sebagaimana diketahui batrwa yang diajak bicara -yang Allah
telatr mengabarkan bahwa beliau telah menjelaskan kepada manusia

dan bahwa perkataannya menrpakan penpmpaian )rang jelas serta

petunjuk bagi manusia- apabila yang beliau maksud dari perkataannya

bukan sesuatu yang merujuk kepadanya dan tidak bisa dipahami

kecuali de,ngan qarinah, maka ia tidak menjelaskan dan tidak memberi

petunjuk, akan tetapi justm me,ngaburkan dan me,nyesatkan. Kaum

muslimin sepakat batrwa Allah dan Rasul-Nya wajib disucikan dari

hal ini. Bahlcan mayoritas Sahabat dan para imam juga wajib

meirsucikan Allah dan Rasul-Nya dari hal tersebut.

Keempat: batrwasanya sabda Nabi SAW dalam hadits

Munfaq 'Aloih, 'Oft W'iiu ,l\\ti rj'ilt ';. Ut 3rl,;jr Ui i$r
y':\ti ,>tiiLJt itl '*rt {A ui";tga'u: ,t::\ri 9t:i;:.Jt 151 Ul ir"lt
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'e nj-S,i'* 'r$,i';; te,J:',* a|1a:'A, ufr';,ilt tst ,frt',i;r
'*irv'qfi'qt qt'rrsy l!)y,t'c;;i e: t,i.ilf ui nilir' t',i. t*;i
'{': ?t y;.+t t11c;y;l vt 'e?1 6:t Uii 6 ,) *, 'n$! t>:,:ev us
Uf ff ,, , ,rd Ut ,h *."Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau

Tuhan langrt dan bumi serta seisinya. Bagi-Mu segala puji, Engkau

yang menguntsi langit dan bumi serta seisinya. Bagi-Mu segala puji,
Englrau cahaya langit dan bumt serta seisinya. Engkau benar, firman-
Mu benar, perteniuan dengan-Mu benar, Surga adalah benar (ada),

Neraka adalah benar (ada), (Terutusnya) para Nabi adalah benar,

Muhammad adalah benar (dari-Mu). Ya Allah, lcepada-Mu aht
berserah diri, lcepada-Mu aht beriman, kepada-Mu alat bertawakkal,

lcepada-Mu aht kembali (bertobat), kcpada-Mu (dan dengan ajaran-

Mu) afu menetapkan huhun dengan pertolongan-Mu ahr mendebat

(orang-orang kafir). Ya Allah, ampmilah dosa-dosaht yang telah lalu
dan yang alcan datang, yang aht rahasialwn dan yang aht tampaklun

serta apa-apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada dirifu.
Englrau adalah Tuhanhr, tidak ada Tuhan selain Engkau."

Dalam redaksi lain disebutkan, i g, d, oi ,vpbl'caitOi
ol*- Ulri fri 'ofi "Ahr berlindung kepada-Mu'(agar jangan

sampai) Englrau menyesatkanku Engkau-lah yang Maha Hidup yang

tidak alran mati, sedang jin dan manusia pasti akan mati."234

Dalam hadits disebutkan perbedaan antara pertemuan de,ngan-

Nya dengan Surga dan Neraka Surga dan N€ralo me,ncakup balasan

bagi oraug-orang yang taat dan orang-orang durhalca. Jadi dapat

diketatrui batrwa perte,rnuan dengan-Nya bukan bertemu Surga dan

Neraka.

Kelima: Nabi SAW me,nyebutkan dalam beberapa hadits

te,ntang pertemuan hamba de,ngan Tuhamya, sebagaimana yang

B - taltri3nya telah dijelaskan sebelumya, pada hal. 230.
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terdapat dalam ,4sh-Shahihain dai Adi bin Hatim, dari Nabi SAW

batrwa beliau bersabdq "Tidak seorang Wn dai kalian keanali Tuhan

akan mengajabtya berbicara tanpa ada porymtas atau penerjemah di
antara lreduanya. Laiu ia melihat ke sebelah kanannya, maka ia tidak
melihat kccuali sesuatu yang telah dilahtkannya; kemudian ia melihat

lre sebelah kiinya, maka ia tidak melifuit kectuli sesuatu yang telah

dilrcrjalrannya; lalu ia melihat lce arah dqtannya, ternyata api

menghadangnya. Maka barangsipa yang mampu menghindari din
dart Neraka meski dengan sepotong korma, hendaHah ia
melahirannya; jikt ia tidak mamlru, hendaHah ia berkata baik)'23s,

dan masih banyak lagi hadits-hadits lainnya ymg s€rupa

Keenam: Seandainya yang dimaksud perte,muan dengan Allatt
adalah perte,muan dengan sebagiao mahkluk yang menerima sebagian

balasan atau selain balasan, maka hal ini t€rjadi di &mia dan akhirat,

karena seonmg hamba senmtiasa me,ne,mui Tuhannya. Ketika kaum

muslimin telah me,ngetahui dalam agama s@ara pasti bahwa

perte,muan de,nsan Allah tidak t€rjadi kecuali setelah mati, maka dapat

diketahui batalnya pe,ndapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud

perte,muan adalah perte,muan dengan sebagian makhluk.

Sebagaimana diketahui bahwa Allah telah me,mbalas arnalan-

rmalan yang dilakukan makhluk-Nya di dunia baik dengan kebaikan

atau keburukan, sebagaimma Di? me,mbalas kaum Nub 'A4 Tsamud

dan Fit'arm, dan sebagaimana Dia me,mbalas para Nabi dan

pe,ngikutnya Dan tidak seorang muslim prru yang meirgatakan bahwa

perte,muan de,ngan hal-hal ini di drmia menpakan perte,muao de,ngan

Allah.

Seandainya ada yang me,ngatakan bahwa pertemuan de,ngan

Allah merupakan balasan yang khwus yaitu Surga atau Neraka
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misalny4 maka dikatakan kepadanya bahwa dalam kata "Pertemuan"
tidak ada pengkhususan dan tidalc ada dalil atas hal ini. Pendapat ini
tidak lebih utama dari pendapat yang mengatakan bahwa pertemuan

dengan Allah adalah perternuan dengan sebagian malaikatNya atau

sebagian syetan dan lain sebagainya yang berupa fenomena-fenomena

yang terjadi di dunia dan akhirat; karena pengertian tentang penentuan

kata tersebut tidak lebih utama daripada pengertian penentuan yang

satunya. Jadi pendapat ini batil.

Ketujuh: Pertemuan dengan Allah tidak digunakan untuk

sesuatu yang berkaitan dengan pertemuan dengna selain Dia, baik
secra hakikat maupuo majaz. Kata "Pertemuan Zatd juga tidak

digunakan untuk pertemuan dengan selain dia sama sekali. Kapan saja

kata ini disebut, maka yang dimaksud adalah pertemuan yang

disebutkan, karena tidak ada indikasi yang menunjukkan batrwa yang

dimaksud adalah perte,muan dengan selain Dia. Jadi tidak ada dalil
atas hal tersebut.

Kedelapan: bahwasanya firman Allah, "Dialah yang membert

rahmat lrcpadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan

untulonu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada

cahaya (yang terang). Dan adalah Dta Maha Penyayang kepada

orang-orang yang beriman. Salam penghormatan kepada mereka

(orang-orang mu'min itu) pada hari merelw menemui-Nya ialah:

"salarn"; dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka." (Qs.

A.l Ahzaab l$l: a3-M)

Seandainya yang dimaksud "Pertemuan" adalah pertemuan

dengan balasan-Ny4 maka yang dimaksud adalah pertemuan dengan

pahala mulia yang dipersiapkan bag mereka. Apabila Dia

mengabarkan bahwa mereka akan mene,mui hal tersebut, tentu tidak

layak jika setelah itu dikabarkan tentang penyediaan pahala tersebut;

karena yang dimaksud menyediakan adalah aEfr sampai, maka
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bagaimana bisa Dia me,ngabarkan perantara setelah tercapainya

tujuan?!. Ini merupakan perselisihan di kalangan orang-orang bodoh

dan bukan perkataan orang-orang yang sedang (dalam hal keilmuan),

dan tentu saja sangat jarh dari firman Tuhan semesta alam. Lebih-

lebih karena kata "Pertemuan" dibarengi dengan salam pe,nghormatan,

dan ini tidak terjadi kecuali dalam perte,muan yang telatr dikenal,

bukan tercapainya nikmat yang diciptakan.

Kesembilan: Bahwasanya sabda Nabi SA\ry dalam hadits

shahih,'oira. h 6f !, ia. af i;t 'o;,ta. b ';l ! ia. +t 'i
"Barangsiapa suka bertemu dengan Allah, maka Allah akan suka

bertemu dengannya; dan barangsiapa yang tidak suka bertemu

dengan Allah, Allah fidak akan saka bqtemu dengannya.",236 sabda

ini merupalcan penjelasan bahwa Allah menyukai perternuan de,ngan

hamba dan sekaligus mernbe,nci p€rt€muan dengannya. Keterangan ini
me,nghalangi pe,nafsirannya sebagai 'talasan", karena Allah tidak

me,mbe,nci balasan tertadap s€soorang, dan juga kare,na balasan itu
tidak akan dite,mui Allah. Dan lagi pula seandainya sebagian makhluk

boleh me,ne,mui sesuatu seperti balasan atau lainnyq malca boleh pula

ia terjadi pada harnbq maka yang terlarang pada sesuatu yang

disebutkan te,ntang perte,muan hamba terdapat pula dalam pertemuan-

Nya dengan sebagian makhluk. Ini teirtu saja memrpakan pe,rualhilan

terhadap nash. Bisa juga dikatakan, "fustru Dia akan me,lremui

sebagiannya", derngan demikian pendapat orang Jahmifh salah

kaprah dan kontradiktif.

Bukti-bukti te,ntang kesalahan pend4at ini hanrpir saja tidak

terhitung (kare,na saking banyaknya). Dan fatwa ini akan

mempeniempit pe,nyebutan banyak pendapat yang berkaitan dengan

hal ini dan bahkan mayoritasnya

e- Iil- Muslim dalam pedahasm tsffing Dzikir dan Doa (2683114), At-
Tirmidzi dalam p€mbahasan tcntaog Icnazah (1flt6)
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Permasalahan Cinta AIIah bagi Seorang Mukmin

Adapun perkataan penanya, "Bagaimana kita bisa

membayangkan mencintai sesuatu yang tidak kita kenal dan tidak kita
lihat?" sampai akhir.

Maka dikatakan kepadanya, "Irri merupakan masala]r lain yang

benar, yaitu masalah cinta seorang mukmin terhadap Tuhannya". Al

Qur'an dan Sunnah menyatakan demikian, seperti firman Allah SWT,

"Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah

tandingan-tandingan selain Allah ; mereka mencintainya sebagaimana

rherelca mencintat Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat

sangat cintanya kepada Allah." (Qs.Al Baqarah [2]: 165)

Firman-Nya, "Kotakanlah: "Jika lcamu (benar-benar)

mencintai Allah, ifutilah aht, niscaya AAah mengasthi dan

mengamryni dosa-dosanz." (Qs. Aali'Imraan [3]: 31)

Firman-Nya, "Katakanlah: "Jilu bapa-bapa, anak-anak,

saudara-saudara, isteri-isteri, kaum lceluargamu, harta kekayaan

yang kamu usahakan, pemiagaan yang kamu khawatiri lcerugtannya,

dan ternpat tinggal yang kamu sulmi, adalah lebth kamu cintai dari
Allah dan Rasul-Nya dan dart berjihad dt jalan nya, maka tunggulah

sampai Allah mendatanglcan Keputttsan-Nya." (Qs. At-Taubah [9]:
24)

Fimran-Nya, "Maka lcelak Allah akan mendatangkan suatu

lcaum yang Allah mencintai mereka dan merekaprun mencintai-Nya."

(Qs.Al Maa'idah [5]: 5a)

Diriwayatkan dalam hadits shahih dari Nabi SAW batrwa

beliau bersabda,
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t;;, hr irr ; :pr;)r irt; :L: y ; ; Lx
,y: a,Yt ^*. Y i3,'d og fi t*ti Q Pt';i

)6t G JE ol iK.k 4t ae;.oi i:5, otr

'Ada tiga perkara, barangstapa yang termasuk'di dalamnya,

ia alran merasakan manisnya iman: orang yang Allah dan

Rasul-Nya lebih ia cintai daripada selain keduanya, orang

yang tidak mencintai seseorang kecaali lcarena Allah, orang

yang benci kembali kcpada kekafiran seperti benci dijebloskan

ke dalam Neraka."23', dan hadits-hadits lainnya yang serupa.

Kecintaan ini adalah sesuai hakikatnya menurut generasi salaf

umat ini, para imamnya dan para syeikhnya. Orang yang pertama kali
mengingkarinya adalatr syeikh-nya Jahmiyah Al Ja'd bin Dirham, lalu
Khalid bin Abdullah Al Qasri me,rnbunuhnya di Wasith pada hari raya

Idul Adha. Ia berkata, "Wahai manusia, berkurbanlah! semoga Allah
menerima kurban kalian. Sesungguhnya aku akan berkurban dengan

Al Ja'd bin Dirham, karena ia mengklaim bahwa Allah tidak

menjadikan Nabi Ibrahim sebagai I(halil-Nya dan tidak berbicara

kepada Nabi Musa. Maha Suci Allah dari apa yang ia katakan."

Kemudian ia turun lalu menyenrbelihnya.

Mereka mengingkari hakikat "Kekasih", kare,na kekasih adalah

seperti cinta. Mereka juga mengingkari hakikat berbicara, karena

menurut mereka berbicara itu merupakan sesuatu yang diciptakan

pada sebagian jisim atau sejenis ilham, sampai sekelompok orang dari

mereka mengklaim bahwa salah seorang dari kita terkadang

mengalami 'diajak berbicara" sebagaimana yang pemah terjadi pada

Nabi Musa AS; batrkan ia mendengar sezuatu seperti yang didengar

237 - I{R. Al Bukhari dalarn pembahasan tentang Iman (16), Muslim dalam
pernbahasan tentang t rot(431ff1), keduanya dad Anas.
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Nabi Musa. Padahal Allah telatr menjelaskan kekhususan

fteistimewaan) Nabi Musa dengan (mukjizat) ini dari para Nabi
lainnya, maka bagaimana dengan seluruh orang beriman dan para

wali?, sebagaimana firman Allah, "sesungguhnya Kami telah
memberiknn wahyt. kcpadamu sebagaimana Kami telah memberilun
wahyu kepada Nuh dan nabt-nabt yang kemudiannya, dan Kamt telah

memberilran wahyr (pula) kepada lbrahim, Isma'tl, Ishak, Ya'qub dan
anak anannya."

Sampai ayat "Dan Allah telah berbicara kcpada Musa dengan

langsung;' (Qs. An-Nisaa' [4]: 163-164)

Allah me,lnbedakan antara pemberian wahyu dengan berbicara

langsung sebagaimana Dia membedakan antara pemberian watryu dan

berbicara s@ara langsung di belakang tablr, seperti yang disebutkan

dalam firrran Allah, "Dan tidak mungkin b.agi seorang manusiapun

bahwa Allah berkata-kata dengan dia keanali dengan perantaraan

wahyu atau di belakang tabir." (Qs. Asy-Syuuraa pzl: 5l)

Allah menjelaskan adanya kekhususan ini (pada sebagian

Nabi-Nya) dalam fimran-Ny4 "Rasul-rasul itu Kami lebihkan

sebagian @ad merelca atas sebagian yang lain. Di antara mereka

adq yang Allah berlcata-kata (angsung dengan dia) dan sebagiannya

Allah meninggikannya beberapa derajat." (Qs. Al Baqarah l2):253)

Kernud^ian orang-orang yang mengingkari hakikat cinta tidak
mungkin mengingkari lafazhnya, karena ia ada dalam Al Qur'an dan

Sunnah. Mereka menafsirkan cinta kepada-Nya de,ngan ibadatr dan

taat kepada-Nya menjalankan perintatr-Nya atau mencintai wali-wali-
Nya dan lain sebagainya yang disandarkan kepadanya. Seandainya

mereka mengetahui batrwa sesuatu yang dicintai yang lain tidak

dicintai kecuali bila sesuatu yang lain tersebut dicintai, maka dialatr

yang dicintai dengan dzat dan perantara-perantara, sementara mereka

mencintai dengan 'aradh. Kalau saja mereka mengamati pendapat
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merek4 maka mereka akan mengetatrui bahwa mustahil ibadatl

kepada-Nya atau wali-wali-Nya dicintai bila ia tidak dicintai. Apabila

diperkirakan bahwa batrwa Dia tidak dicintai karena dzat-Nya, maka

kecintaan perbuatan yang menghasilkan makan dan minum pada

hakikatrya merupakan hakikat kecintaan makan, minum dan nikatr.

Jadi ia termasuk jenis mencintai seluruh hal yang diinginkan. Jika

demikian halnya" maka cinta kepada Allah dan Rasul-Nya pada

hakikataya merupakan kecintaan makan dan minum apabila Allatl
tidah menyukainya untuk diri-Nya, berdasarkan pendapat mereka.

Masalah ini merupakan pokok ibadah kepada Allah,
sebagaimana masalah pertama merupakan pokok pengakuan akan

Allah. Dalam ibadah seseorang akan kehilangan jiwa dan hartanya,

sebagaimana firman Allah, "Sentngguhnya Allah telah membeli dari
orang-.orang mulanin, diri dan harta mereka dengan memberiknn

surga untuk mereka." (Qs. At-Taubah [9]: 111)

Bahkan pokok perwalian adalah cinta, sedang pokok
permusuhan adalah benci. Mengingkari cinta dan benci sama saja

mengingkari wali Allah dan memusuhinya, sebagaimana sebagian

fuqaha yang mengingkari sabda Nabi, "Sesungguhnya orang yang

memusuhi-Mu tidak akan mulia", dan firnran Allah, "Janganlah lramu

mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia." (Qs.

Al Mumtahanah [60]: l).

Ini merupakan pe,nrbahasan yang paqiang. Berkaitan de,ngan

dua masalah pokok ini saya telah me,nulis beberapa buku. Pe,ndapat

ulama generasi awal dan ge,nerasi akhir terdapat di dalamnya.

Adapun pendapat yang me,ngatakan, "Bagaimana kita

membayangkan ibadah kepada sesuatu yang tidalc kita kenal?", maka

sesungguhn)ra iman kepada yang tidalc kita kenal atau taat kepada

yang tidak kita kenal atau Tasbih dan Tabmid kepada yang tidak kita

kenal atau ibadah-ibadah lainnya, hal-hal ini tidak mungkin
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dihubungkan dengan dengan sesuatu )rang tidak diketahui dari
berbagai sisi; karena hal ini terlarang. Tidd( wajib me,ngetatrui sesuatu

yang disembah seperti mengetahui diri sendiri. Bahkan sesuatu yang

wujud di sekitar kita png tidak kita cintai atau tidak kita benci, tapi
kita mengetahuinya seperti Altatl mengetahuinya. Jadi pengetahuan itu
terkadang dari sisi pengambilan kesimpulan dan teori."

Tidak diragukan lagi batrwa orang-orang beriman mengetahui

Tuhan mereka di dunia dengan pe,ngetatruan yang berbeda-beda. Nabi

SAW qengaj?n kita demikian. Beliau bersabda" 'd 'ltbif ,o;l I'y ,it'r*t * "Ahr tidak dapat menghitung pujian lcepada-Mu,

s ebagaimana Englnu memuj i diri-Mu."z3E

hi berkaitan de,ngan bertambah dan berkuran'gnya

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah bertambah dan

berkurangnya iman, dan ini menrpakan rnasalatr besar.

Pendapat yang dinyatakan generasi salaf umat ini dan para

imamnya adalah bahwa iman yang terdapat dalam hati saling berbeda

satu sama lain, seba.gaimana sabdaNabi SAW, .J oti i s6rb rift
9q'u ,:it iW $ "K"luorkanlah dari Neralca orang yang da{am

hatinya terdapat iman meski sebesar &arrah (biji sawi)."23e

Adapun bertambah dan berkurangnya amal saleh yang terdapat

dalam anggota badan, maka hal ini dise,pakati (benar adanya),

meskipun keterkaitan masuknya ia dalam keimanan secara mutlak

masih diperselisihkan. Sebagiann)ra me,nrpakan masalah lafirzh. Dan

yang dinyatakan para imam Ahlussunnah dan hadits -yang merupakan

't - [ff.. Muslim dalam p€mbahasan tentang Shalat (4861222), Abu Daud
dalam perrbahasan tentang Shalat (879), At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang
Doa-Doa (3493), ArNasa'i dalam pembahasan tentang Bersuci (169), Ibnu Majah
dalampembahasan tentang Doa (3841) .

ae - m, Al Bulfiari dalam pcmbahasan tcNrtang lma (22), Muslim dalam
pembahasan tentang tman ( 1 84/304).
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madzhab Malik, Syaf i, dll- adalatr batrwa iman itu menrpakan

perkataan dan perbuatan yang dapat bertambah dan berlarang.

Imam-imam kaum muslimin yang menganut empat madztrab

dan selain mereka serta dan juga selunrh Sahabat dan Tabi'in sepakat

bahwa orang beriman tidak dikafirkan hanya karena dosa yang

dilakukannya, sebagaimana yang dikatakan Khawarij, dan seluruh

iman tidak dinafikan darinya sebagaimanayaung dikatakan Mu'tazilatr.

Akan tetapi sebagian orang mengatakan, "Sesungguhnya iman

seseorang siuma; iman Abu Bakar dan Umar serta orang-orang fasik

tidak berbeda satu sama lainnya (tidak lebih uuggul satu sama

lainnya)". Hal ini berdasarkan pendapat mereka batrwa membenarkan

adalatr dengan hati dan lidah atau dengan hati. Jadi tidak ada yang

lebih unggul antara yang satu de,ngan lainnya.

Adapun ulama salaf dan para imam secara umum, menurut

mereka iman hamba itu tidak sarna satu sama lainny4 akan tetapi

saling berbeda satu sama lainnya; dan iman orang-orang Islam

generasi awal lebih sempuma daripada iman para pelaku dosa besar.

Perbedaan pendapat ini dilandaskan pada dua hal pokok:

Pertama; apakah arnal masuk dalam iman secara mutlak?,

karena amal itu tidak lebih utama antara yang satu de,ngan lairmya,

tanpa diperselisihkan.

Bagt yang memasrkkannya dalam iman secara mutlak, ia akan

mengatakan bahwa iman itu b€fteda-beda antara yang satu sama

lainnya (ada yang lebih utama antara yang satu dengan lainnya). Tapi

bagi yang tidak memasukkannya dalam iman secara mutlak, ia akan

butuh pada landasan pokok kedua" yaitu: apakah iman yang ada dalam

hati saling berbeda satu sama lainnya?. Orang yang menafikan adanya

keutamaan antara satu saura lainnya akan menduga bahwa sesuatu

yang ada dalam hati yang berupa kecintaan kepada Allah, takut dan
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harap kepada-Nya, tawalkal kepada-Nya dan lain-lainnya yang oleh
mereka terkadang dikeluarkan dari pembenaran murni, adalah tidak

lebih utama antara yang satu dengan lainnya tanpa diragukan lagi.

Kemudian pembenaran itu sendiri juga berbeda-beda satu

sama lainny4 dari beberapa segi:

Di antaranya adalatr: batrwa membenarkan sesuatu yang

dibawa Rasulullatr SAW terkadang bersifat global dan terkadang

bersifat terperinci. Sesuatu yang terperinci itu termastrk bagian dari
yang global. Pernbe,naran orang yang mengetahui Al Qur'an dengan

arti-artinya dan hadits denga arti-artinya serta orang yang

menrbenarkannya s@ara terperinci tidaklah sama seperti pembenaran

orang yang menyatakan bahwz lv[uhammad utusan Allah sedang ia
tidak mengetatrui mayoritas ajaran yaug dibawa beliau atau batrkan

tidak merratraminya.

Di antaranya: Pe,mbe,naran yang tetap lebih sempurna daripada

pe,ngetahuan yang diperoleh tapi disertai kelupaan.

Di antaranya: Pernbenaran itu se,ndiri berbeda-beda satu sama

lairurya secara hakikatnya. Pe,mbe,naran yang dipuji oleh bukti,

disaksikan mat4 dan disingkirkan darinya segala bentuk penyiksaan

dan penganiayatn hingga sampai 1s tingkat tertinggi yaitu derajat

yakin, penrbenaran se,perti ini tidaklah sama dengan pernbenaran yang

diiring dengan syrbhat-syrbhat dan me,nrperturutkan syahwat,

bennain-main dengan taklid dan menjadi lemah kare,na syubhat-

syubhat orang yang me,ne,ntang. Hal ini dapat diketahui setiap orang

yang adil lagi bijak.

Karena itulah orang-orrng ahli ma'rifat yang beribadah kepada

Allah dengan cara yang pas mengakui bahwa iman itu bertarnbah dan

berkurang. Ini sesuai de,ngan madzhab Ahlussunnah wal Jama'atr pada

masa dahulu dan ke,nrudian. Ini me,nrpakau masalah-masalah besar
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yang tidalc bisa dipecatrkan kecuali de,ngan jawaban-jawaban sepd
ini.

***

Apakah Kecintaan pada Pertemuan adalah Kecintaan pada

Kenikmatan dari Pertemuan Itu?

Adapun perkataan si pe,nanya: Terkadang muncul pertanyaan,

"Apabila cinta perterruan itu dikare,nakan nikmat yang ia lihat, maka

cinta ketika itu disebabkan kare,na nikmat yang kembali kepadanya,

bukan sernata-mata karena cinta ke,pada Allah."

Maka dikataksr kepadanya, "Tidak demikian. Akan tetapi

pertemuan dengan Allah itu ada dua jenis: Pertemuan yang dictntai
daln Pertemuan yang dibenci, se,perti perkataan Sulaiman bin Abdul

Malik kepada Abu Hazim -Salamatr bin Dinar Al Ataj-, "Orang yang

baik adalah seperti orang yang tidak ada yang datang kepada

majikannya, sedang orang yang jahat adalatt'seperti orang yang

melarikan diri yang dibawa kapada majikannya. "

Jadi pertemuan itu ada dua. Pembedaan salah satunya dari

yang lainnya adalah de,ngan mengganrbarkan cirri-ciri pertemuan

tqrsebut. Nabi SAW me,nggambarkan Pertemuan yang disukaf, yaitu

yang diawali dengan berita gembira tentang kebaikan yang diiringi
dengan penghormatan; se,me,ntara Pertemuan yang dibenci adalatt

yang diawali dengan kabar akan mendapat keburukan yang diiringi
de,ngan penghinaan. Jadi orang beriman diberitalu bahwa

pertemuannya dengan Allah adalah pertemuan yang disukai,

sementara orang kafir diberitahu bahwa pertemuannya de,ngan Allah

adalatr pertemuan yang dibenci. Dengan dernikian maka orang

beriman akan menyukai perte,rnuan de,ngan Allah, sedang orang kafir
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ahan merrbe,nci perterruan de,ngan Allah. Maha Allah menyrkai
p€rt€muan ini (yang disukai) dan me,rrbe,nci pertemuan itu [yang
dibenci]) "Sebagai pambalasan yang setimpal." (Qs. An-Naba' [78]:
26)

Balasan suatu perbuatan adalah sesuai dengan jenis perbuatan

tersebut, sebagaimana sabda Nabi SAW,

,t' u t #j,t ;i t -i* tt,l,#:) #; o ltlt
,l;5r Gu#;f)\t

"Orang-orang yang penyayang akan disayangi Ar-Rahman;

bersiknplah penuh kasih sayang, maka fulian akan disayangi;

sayangilah makhluk yang ada di htmi, malu kalian akan

disayangi dzat yang ada di langit."2o

Juga sebagaimana sabda Nabi SAW,

'u {.f & br ',* qln *!'n't'f ui f ,rt ;.a

6fur ,,rl ;r'\t )U ; e';1 fi -*.qt 
7y- w?

. \,. 
tt 

lttt .a.a t ... a .'

d dr: .e-s\tt,/rl' C ?s i7 W'p ut i?\tt
qt ;,r, G g, ok v, *sr p*

"Barangsiapa menghilangkan dan seorang mulonin satu

lresusahan dai h,esusahan-kcsusahan duniawi, maka Allah

akan menghilangkan kcsusahannya pada Hari Kiamat kclak

Barangsiapa meringanlcan lesusahan orang yang susah, Allah

akan memberinya kemudahan di dunta dqn akhirat.

Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

* - m- Abu Daud dalam pembahasan tcntang Etika (4941), At-Tirmidzi
dalam pemb.hasan Entang Bakti dan Silaturrahim (1924\, ia berkata, "Hasan
Shahih;'
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Barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan

menutupi (arQnya di dmia dan alchirat. Dan Allah akan

menolong hamba-Nya selama lrarrrba tersebut menolong

satdaranya."24r

Dalam hadits /Iaii (qudsi) yang sWtih disebutkan,

f;i Y c;Tt Ut d e'n;s * d G.ft',;
ir 6tr; y u.:;s rb A;F n, + # >u ,r

'-,r;,:i *- n9 n,6G.+";.;t rL;,iatF
"Barangsiapa mengingat-Ku dalon dirinla Ah. a*an

mengingafirya dalan diri-Ku Bamngsiopa mengingat-Ku
(menyebut nama-Ku) dalam perfumpulan orang banyak, Aht
akan mengingatnya dalan pahtnpulan (nalaikat) yang lebth

baik darfuya. Barangsiapa mendelut kepada-k satu jengkal,

Aht akan mendekat kqada-I,Iya sat. hasta. Barangsiapa

mendekat kcpada-Ku satu hasta, Aht afun mendekat kqadanya
satu dqa. Barangsiapa mendatangi-Ku dengaa berjalan, Aht
akan mendatanginya dengan berjalan e1n1."2a|

Nabi SAwb€rsabd4

y'ii ,E u )6u.'i ok 6fur A 96qd;s;
"Barangsiapa memiliH du lifuh di dwia, ta akan memtliki

dtta lidah api di Nerakapada Hai Kiamat kclak."2a'

ar - m. Al Buhari dalan pcmbahasan ffig KcafialirmrKczbaliman
(2442),14uslim dalam p€mbahasan tcntang Balcti dm Silatrrahim (2 57815q.

a2- HR- Al Bukhad dalamp€mbahasan tcntang Tauhid (7405), Muslim dalarn
pcdahasan tcntang Dalcir dan Dora (2675nq.* - m- Abu Dad dalam pcmbahssao mtaqg Etika (4873), Ad-Darimi dalam
pcdahasao tsntrng Pcrbudaloo (2B1ll,lcc&urya dari Arrmr dc,ngan redalsi,
"Barangsiapa maniliki &ta muka di dub.-.-..'
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Nabi SAWbersabda,

3r!t #if d|*a oilk i ei ri *t- Jl'g:lt;
-*.qt ?;

"Barangsiapa mendengarkan percalwpan suatu kaum sedang

mereka tidak sutra kepadanya, kcdua telinganya akan ditusuk

dengan cor-coran timah pada Hai Kiamat."2$

SabdaNabi SArrlY,

e) G',;, lq [;;* ,F ,h:lu'^ixJ,ir Jti I
. i t-..

--=d 49.'ll"
"Seorang lafi-laH akan senantiasa ditanya hinga ia datang
pada Hari Kiamat dalam kcadaan mulcanya tiada

berdaging."us

Allah SWT berfurn ano "Dan hendaHah mereka memaalkan

dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Altah
mengamrynimu?." (Qs. An-Nuur pa\ 22)

Allah SWT berfrmarU "Jtka kamu melahirkan sesuatu

kcbaikan atau menyembunyikan atau memoaJkan sesuatu kqalahan
(orang lain), maka sesungguhnya Altah Maha Pemaaf lagi Maha

Kuosa." (Qs. An-Nisaa' [4]: la9)

. Contoh-contoh seperti ini banyak terdapat dalam Al Qur'an
dan Sumratr yang menjelaskan bahwa balasan itu sesuai dengan jenis

perbuatan."

* - Ifi- AI Butfiari dilam At-Tabir (7M2), Abu Daud dalam pernbahasan
tentang Etika (5024), At-Tirmidzi rlalam pembahasan tentang Pakaian (1751),
Ahmad (lD4q, semuanya dari Ibnu Abbas. ,

245 - I Muslim dalam pembarhasan tenhng 7-akat (lM0ll04), Ahmad (2/15,
88).
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Dalam hadits Shahih yang diriwayatkan oleh Al Bulfiari
dalam Shahih-nya dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda:

atF q -i:rt .:iu, G?6..G $ ,). c:,G ;r, ,?rr j4
'St ** 15* Jri:l.) ::l;'-:;;r t1 e(>l ,b g* A
|fi.: *'#, rt;fi'.;i, * 'r+l $$ ^if ,F ,y,]".

zb 1 .

,f t}r,*- e e y W, W C i:{, y.'A,t$
'$ s'^?+L\' dt rii t*i.i- ,tl'; ,r) #-
r ,fi!,j +6 ,f :d * e,\!ij. vi i:s\' G)&t
d''j.,t, au rrtr'*ir';k- vA L#+ ",; "ri,.

uAllah SW berfirman, "Barangsiapa memusuhi wali-Ku,

maka ia telah menantang-Ku berperang. Dan hamba-Ku tidak

mendekatkan diri kcpada-Ku dengan (ibadah yang

hnlitasnya) seperti menunatfun ibadah yang Ku-wajibkan

kepadanya. Dan hamba-Ku senantiasa mendekatkan dtri
kepada-Ku dengan ibadart-ibadah swuh hinga Aht
menyukainya. Apabita Afu menyukainya, Afu-lah
pendengarannya yang dipakai untuk mendengar,

penglihatannya yang dipakai untuk melihat, tangannya yang

dipalcai untuk memuhtl, kakhrya yang dipakai untuk berjalan.

Karena-Ku ia mendengar, karena-Ku ia melihat, dan karena-

Ku ia berjalan. Apabila ia meninta kepada-Ku pasti alan
Kuberikan, dan apabila ia meminta perlinduryan kcpada-Ku

pasti alran Kulindungi. Dan Aht tifuk ragu-ragu melahtfun

sesuatu sqerti kcragrun-Ku menukil nyai,a hamba-Ku yang

4.L.
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beriman yang tidok menyukai ksnatian'sedang Aht enggan

meryakitinya, tapi hal tersektt (kcmatian) harus terjadi
padatrya."zfi

Allah SWT me,njelaskan bahwa ryabila hanrba-Nya

mendekatkan diri kepeda-Nfra dengan kecintaannya de,ngan

menunaikar ibadah-ibadah $mah setelah ibadah-ibadah fardhu, maka

Dia akaa menyukainya, sebagaimana )rang telah Dia sebutkan.

Inilah jawaban-jawaban ),ang bisa kuberikan. Segala puji bagi

Allall Tuhan sertr sekalian alam.

ttt

Syethul Islam berketa ddam rtrdah-nya untuk penduduk

Bahrdn dan dalam masalah yang berkaitan dengan perselisihan

mereka tentang shalat Jum'at:

Yang me,ndorongku menulis risalah ini adalah utusan kalian

me,nceritakan kepada karri tentang perselisihan-perselisihgn yang

terjadi di kalangan kalian sampai hampir me,nyebabkan konllik dan

pcP€rangall.

Me,reka me,ngatakan bahwa sebab perselisihan tersebut adalatl

te,ntang melihatnya orang-orang kafir terhadap Tuhan mcreka (apakah

mereka akan melihat Tuhan mereka atau tidak).

Kami tidak menduga sama sekali bahwa masalah ini akan

menjadi runyam seperti ini, padahal masalah ini merupakan masalatr

yangringan.

's - Telah ditakhij scbelumya pada hal. 7.
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Yang penting dan yang wajib diketahui setiap muslim adalatt

bahwa orang-onurg beriman akan melihat Tuhan mereka di akhirat di

suatu tanatr lapang yang sangat luas pada Hari Kiamat dan setelatr

mereka masuk S*gq berdasarkan hadits-hadits mutawatir dari Nabi

SAW menunrt ulama ahli hadits, karena mengabarkan, "Bahwa kita

alran melihat Tuhan kita seperti kita melihat bulan purnama dan

matahari pada tengah hari, dimana kita tidak akan berdesak-

des a klran da lam m e I ihat - Ny a."247

Melihat Allah SWT merupakan niknrat yang tertinggi di Sruga

dan tujuan akhir yang ingin dicapai orang-orang yang meirye;nrbatr

Allatl de,ngan ikhlas, meskipun dalam melihat tersebut mereka

berkelas-kelas sesuai kedekatan mereka kepada Allah dan sesuai

pengetatruan mereka teirtang-Nya

Pe,ndapat jurnhur salaf adalah bahwa orang yang mengingkari

melihat Allah di aktrirat adalah kafir. Jika ia termasuk orang yang

belum diberitahu te,lrtang hal tersebu! malca ia hanrs diberitahu

sebagaimana orang-oreng yang belum me,ngetahui syariat Islam

diberitatru tentangnya. Jika ia tetap mernbangkang setelatr sampainya

pengetatruan kepadany4 malca ia kafir.

Hadits-hadits dan atsar tentang hal ini banyak sekali dan

terkenal. Para ulama telah menyusun kitab-kitab tentang hal ini,

seperti krtab Ar-nr'yah karya Ad-Daraquthni, Abu Nu'aim dan Al
Ajiri. Juga disebutkan ulama-ulama )rang mengilang buku tentang

Suonatr seperti Ibnu Baththah, Al-Lalika'i dan Ibnu Syatrin. Juga

disebutkan oleh ularna-ulama sebelurn mereka s€perti Abdullatr bin
Ahmad bin Hanbal, Hanbal bin Ishaq, AI Khallal, Ath-Thabarani dan

lain-lafumya. Juga disebutkan disebutkan oleh ularna-ulama pengarang

Ash-Shahih, Musnad-Musnad, Sunan-Sunan dan selain mereka.

w2
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Adryun tentang melihamp ormg-orang kafir, perrbatrasan

yang pertama kali tersiar dan yang diper-selisihkan or,ang-orang di
dalamnya -sejauh pengetahuan kami- adalah setelah abad ketiga

Hijriyah. Segolongan ulama memilih tidak berkomentar telrtang hal

ini ada ada pula yang meirgomentarinya Mereka berselisih pendapat

m€qiadi tiga pendapat tryi mereka tidak saling meqgutulc dan tidak
pula saling meninggalkan, karcna di mtara mereka terrdpat ulama-

ulama pilihan yaitu pengarang-pe,lrgarang As-Sunnah.

Pe,mbahasan te,ntang masalah ini mirip dengan pernbahasan

tentmg masalah Mahasafuh orang{rang kafir, apakah mereka akan

dihisab atau tidak?.

Ini menrpakm masalah ymg pelahmya tidak aifan*an
menunrt kesepakatm ulama Pendryat )rang juga benar adalah bahwa

ia tidak dipersempit dm tidak ditinggalk&

Diriwayatkan dari Al Hakam bin Baspyar bahwa ia berkata,

'Tidak boleh shalat di belakmg orang )rang me,ngatalcan,

"Sesungguhnya mereka akan dihisab."

Pend4at yang beoar ymg m€rnrpakm pendryat Jumhru adalatt

bahwaboleh shalat di belakeng dua kelompok ini. Bahkan haupirsaja
peruaam p€Ndryat di antara mendra hilmg ketika dilakukan
pe,nelitian me,ndalam. Pengikut-pengikut Imm Abmad juga berselisih
p€ndryat di dalamnp, meski mayoritas mereka mengatakan, "Metreka

tidak dihisab". Ulama-ulama selain mereka dan ahli Kalam juga

berselisih pe,ndapat tentang hal ini.

Ymg de,mikian ini karcna hisab terkadang maksudnya

peliputan amal dan penulisaonya dalam le,mbaran-lembaran, lalu ia
ditampakkan kepada orirng-oftmg kafir; mereka dicela atas apa yang

mereka perbuat, dan b€rtambah atau berkurangnya amd adalah
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dengan bertambatr atau berkurangnya kekafiran. Jenis hisab ini satr

menurut kesepakatan ulama.

Terkadang yang dimaksud hisab adalah menimbang kebaikan

dan kejahatan untuk mengu}ur mana yang lebih kuat. Orang kafir
tidak memiliki kebaikan yang dapat ditimbang dengan kejatratannya,

karena semua arnalnya telatr lebur. Amalnya ditimbang hanya untuk

me,rrampakkan timbangannya yang ringan, bukan untuk menjelaskan

kuahya kebaikan padanya.

Terkadang yang dimaksud hisab adalalU "Apdcah Allatr png
akan berbicara kepada merdca ataukatr tidak?". Al Qur'an dan hadits

memuqiukkan bahwa Allah akan berbicara de,ngan mereka sebagai

penghinaan bagi merek4 bukan bicara ymg bersifat penghormatan

dan kasih sayan& meskipun ada beberapa ulama yang mengingkari
pembicaraan Allah de,lrgan mereka sGcara global.

Tiga pendapat tentang melihatnya orang-orang kafr adalatr:

Pertama: Orang-orang kafir tidak melihat Tuhan mereka sama

sekali, baik yang me,nampakkan kekafirannya maupun yang

menyernbrmyik*rry". Ini menrpakan pe,ndapat mayoritas ulama

generasi al&ir. Inilah yang sesuai dengalr pendapat ulama te,rrdahulu

secira umum, dan juga merupakqn pendryat maloritas pengikut Imam

Ahmad dan selainmereka

Kedua: Bahwasanya yang melihat-Nya adalah orang-omng

beriman umat ini )rang mpnampaklcan Tauhid merek4 dan juga orang-

orang munafik dan sisa-sisa AhIi Kitab di tanah lapang yang sangat

luas pada Hari Kiamat. Kerrudian Dia akan menutupi diri-Nya
(dengan tabir) dari orang-orang munafik sehingga mereka tidak dapat

melihat-Nya setelah itu.

Ini mertrpakan pendapat Abu Bakar bin Khuzaimah yang

termasuk imam Ahlussunnah. Qadhi Abu Ya'la mengatakan pendapat
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serupa dalam hadits masyktr tentang peneguhan Allah SWT kepada

mereka di mahsyar.

Ketiga: Orang-orang kafir akan melihat Tuhan mereka sebagai

pe,ngenalan dan penyiksaan -seperti pe,ncuri yang melihat raja-, lalu

Allah akan me,nutupi diri-Nya dari mereka untulc mernperberat

hukuman dan siksaan bagi mereka

Ini menrpakan pe,ndapat Abu Al Hasan bin Salim dan

pengikut-pengikutnya dan juga pendapat selain mereka. Dalam

masalah Ushul mereka meirisbatkan diri ke,pada Imanr Ahmad bin
Hanbal dan Abu Sahl bin Abdullah At-Tasttui.

Inilah konsekue,nsi pendapat yang me,nafsi*an "Pert€,muan"

ddam kitab Allah sebagai "Melihat", kar€na segolongan Ahlussunnalu

di antaranya Abu Abdillah bin Baththah Al Imam memafsirkan finnan

Allah SWT, "Mereka itu orang-orangyang telah h{u, terhadap ayat-

ayat Tuhan mereka dan (htfu terhadap) perjumpaan dengan Dta."
(Qs. Al IKahfi [8]: 105), firman-Nya, "Barangsiapa yang mengharap

pertemuan dengan Allah, naka Seswgguhnya wabu (yang

dijanjikan) Allah itu, pasti datang." (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 5),

firman-Ny4 "Dan Sesunggtrtnya yang demikian itu stungguh berat,

kcanli bagi orang-orang yang L*uryu', (yaitu) orang-orang yang

meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya." (Qs. Al Baqarah

l2l: a5-a6), firman-Nya, "Orang-orang yang meyakini bahwa merelw

akan menemui Allah, berkata." (Qs. Al Baqarah l2l:249), dan firman-

Ny", "Sungguh telah Rugilah orang-orang yang mendwtalun

pertemuan merekn dmgan tuhanr." (Qs. Al An'aam [6]: 3l):
Sesungguhnya yang dimaksud perte,muan adalah melihat dart

me,mandang.

Berdasarkan arti ini maka golongan yang menetapkan

mengambil dalil dengan firman Allah, "Hai marutsia, sesungguhnya
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lcamu telah bekcrja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, mala
pasti lramu akan menemui-Nya." (Qs. Al Insyqaaq [8a]: 6)

Di antara Ahlussururah ada yang mengatakan, "Pertemuan

apabila dimulai dengan salam pe,nghormatan, maka maksudnya

melihat."'

Ibnu Baththatr berkata: aku me,ndengar Abu Umar Az-Zahid

Al-Lughawi berkata: Aku me,ndengar Abu Al Abbas -Ahmad bin
Yahya- (berkata): karni memdengar bahwa ia berkata tentang firman

Allah, "Dan adalah dia Maha Penyayang kcpada orang-orang yang

beriman. Salam penghormatan lcepada mereka (orang-orang mubnin

m) pada hari mereka menemui-Nya ialah: Salam." (Qs. Al Ahzaab

p3l: a3- $: Para pakar batrasa sepakat bahwa "pertemuan" disini
maksudnya adalah memandang dan melihat de,ngan mata.

Adapm golongan pertarna, sebagian mereka berkat4 "Dalil
te,ntang melihatnya orang-orang beriman terhadap Tuhan mereka

dalam Al Qur'an bukanlah ayat, "Salam penghormatan kepada

mereka (orang-orang mubnin ttu) pada hari mereka menemui-Nya

talah: Salam", akantetapi ayat-ayat lain, seperti firman-Ny4 "Wajah-
wajah (orang-orang mttbnin) pada hari itu berseri-seri. Kepada

Tuhannyalah mereka melihat." (Qs. Al Qiyaamah U 5l: 22-23)

Firman-Nya, "Bagt orang-orang yang berbuat baik, ada

pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya." (Qs. Yuunus [0]:
26)

Firman-Nya, "Sesunguhnya orang yang berbaHi itu benar-

benar berada dalam lccnilonatanyang besar (sytrga), Mereka (duduk)

di atas dipan-dipan sambil memandang." (Qs. Al Muthaffifiin [83]:
22-23)
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Firman-Nya, "Merela di dalamnya memperoleh apa yang
mereka lrehendaki; dan pada sisi kami ada tambahannya." (Qs. Qaaf
[50]: 35), dan ayat-ayat lainnya.

Di antara dalil terlarat yang dijadikan landasan oleh golongan

yang menetapkan adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam

Shahih-nya dari Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya dari Abu
Hurairatr RA, ia berkata: Orang-orang bertanya kepada Rasulullatr

SAW, "Wahai Rasulullatr, apakah kita akan melihat Tuhan kita pada

Hari Kiamat?", beliau bertanya, "Apakah kalian saling berselisih

lrettlu melihat matahari di tengah hari yang tidak berawan?", meteka

menjawab, 'Tidak, watrai Rasulullatr", beliau bertanya lagtr, "Apalcah

lralian alran saling berselisih kettka melihat bulan purnama pada

malam yang tidak berawan (cerah)?u, mereka menjawab, "Tidalq
watrai Rasulullah", maka beliau bersabda, "Demt Dzat yang jtwaht
berada dalam genggaman tangan-Nya, lalian tidak.akan berselisih

dalam melihat Tuhan kalian keanali sepertt knlian berselisih kcttka

melihat salah satu dari keduanya".

Sabda beliau: 'Maka Alla,h menemui hamba-Nya lalu
berfirman, "Wahai fulan, bukanlcah aht telah memultakanmu,

menganglatmu sebagai pemimptn kaummu, memberimu istei,
menundukkan lada dan'onta untuhnu, membiarkanmu memimpin dan

mengambil seperempat ghanimah?", ia menjawab, "Betul, wahai

Tuhan", Allah befirman, "Apakah engkau menduga bahwa engkau

alran bertemu dengan-Ku?", ia menjawab, "Wahai Tuhan, tidak",

Allah berfirman, "Hari ini Alu melupakanmu sebagaimana engkau

melupakan-Ku."

Sabda beliau: Malra Allah menemui orang kedua lalu
berfirman, "Bulcankah aku telah memuliakanmu, mengangkatmu

sebagai pemimpin kaummu, membertmu istert, menundukkan onta dan

htda untulonu, membiarkanmu memimpin dan mengambil seperempat
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ghanimah?", ia menjawab, "Betul, wahai Tuhan", Allah berfirman,

"Apalrah engkau menduga bahwa engkau akan bertermt dengan-Ku?",

ia menjawab, "Wahai Tuhan, tidak", Allah berfirman, "Hari ini Aht
melupalranmu s ebagaimana engkau melupaknn-Ku ".

Kemudian Allah menemui orang ketiga dan berfirman sama

sePerti itu. Maka orang tersebut berkata, "Wahai Tuhan,

s esungguhnya alru beriman lcepada-Mu, kitab-kitab-Mu, Rasul-Rasul-

Mu; aht shalat, berpuasa dan bersedekah (seraya memuji kebaikan

yang ia punya semampunya)", maka Allah berfirman, "Maulcah Kami

tunjulrlran saksi-saksi Kami untulonu?", maka ia pun berpikir dalam

dirinya siapa yang akan menjadi saksinya. Kemudian mulutnya

dihmci dan dikntakan kepada pahanya, "Bicaralah!". Maka pahanya,

dagingnya dan tulang-tulangnya memberitahukan apa-apa yang

dilahtlrannya (letilca di dunia), agar ia bisa meminta maaf atas

perbuatan dirinya. Itulah orang munafik yang AlJah akan Murlca

kepadanya. " Sampai disinilah yang diriwayatkan oleh Muslim.2as

Lanjutan haditsnya adalatr sebagai berikut: Beliau bersabda:

Kemudian alran ada yang menyent, "Tidaklcah setiap umat mengilafii

apa yang ia sembah?". Maka pengilatt-pengilatt syetan dan salib alcan

mengilaili mereka ke Jahannam. (Sabda beliau): Dan orang-orang

Yahudi dan Nashrani akan mengihtti penolong-penolong mereka ke

Jahannam, sementara kita umat Islam akan tetap berada dt tempat

kita. Lalu Tuhan kita datang kemudian berfirman, "Mengapa rnereka

berdiri?", kami menjawab, "Kami adalah hamba-hamba Allah yang

beriman; lramt menyembah-Nya dan Dia-lah Tuhan kita; Dia akan

datang kepada kami dan meneguhkan kami, inilah tempat lmmi".

Malra Allah berfirman, "Aht-lah Tuhan lcalian, berjalanlahlu. Maka
jembatan (Jahannam) dipasang dan di atasnya terdapat anjing-anjing

tl8
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aptyang akan menyambar-nyambar orang-orang (yang lenat). Ketilca

itulah syafaatfu berlalat, "Ya Allah, selamatknnlah, selamatkanlah ! ".

Sabda beliau melanjutkan: Apabila mqeka telah melewati
jembatan, maka setiap orang yang telah menginfakkan harta milibtya
di jalan Allah, ia akan dipanggil pmjaga-penjaga Surga, nWahai

hamba Allah, wahai orang Islam, ini adalah kebaikan."

Maka Abu Bakar RA bertanya, "Wahai Rasulullatr,

sesungguhnya hamba ini tidak akan merug dan sia-sia; ia
meninggalkan pintu dan masuk dari pintu lain." Mal(a Rasulullatr

me,nepuk kedua bahunya sera)ra bersabda, "Deni dzat yang jiwaht
berada dalam genggaman tangan-Nya, suttgg& aht berharap kamu

teruas* di antara mereka.frae

Hadits in shahih. Di dalamnya disebutkan bahwa orang kafir
dan orang munafik akan bertemru demgan Tuhan mereka Dikatakan,

"S@ara zahir selunrh makhluk akan melihat Tilham mer€k4 dan Allah
akan mene,mui mereka pada saat itu."

Akan tetapi Ibnu Khuzaimah, qadtri Abu Ya'la dan lainJainnya

berkata" '?ertemuan yang disebutkan dalam hadits bukanlah melihat;
yang dimaksudkan bukanlatr bahwa Allah alon dilihat oleh orang

yang me,ngatakan perkataan tersebut. "

Mereka mengafakao, 'Nabi SAW meagaba*an bahwa orang-

onmg beriman akan melihat Tulun mereka, kare,na mereka

me,ngatakan, "Apakah kita akan melihat Tuhan kita?", dhamir (kata
ganti) dalam kata ini kembali kepada orang-orang beriman. Lalu Nabi

SAW me,nyebutkan bahwa orang kafir akan berte,mu dengan

Tuhannya tapi Allah akan me,nghinakannya. Ke,mudian setelatr itu
setiap umat akan memgikuti apa yang disembahny4 ke,mudian setelah

itu orang-orang b€riman akan melihat-Nya

re - Tathilnya telah dijelaskan sebelurmya" pada hal. 2El.
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Riwayat lain yaug mer{elaskannya adalah yang terdapat dalam

Ash-Shahihain dari hadits Az-Z.rhri dari Sa'id bin AI Musayyab dan

Atha bin Yazid dari Abu Hurairah: Bahwa orang-orang bertanya,

"Wahai Rasulullah" apakah kita akan melihat Tuhan kita pada Hari
Kiamat?", beliau menjawab, "Apakah knlian ragu-ragu t@tika melihat

butan purilama pada malam yang tidak berawan (cerah)?", knmi

menjawab, "Ttdah wahai Rasulullah", beliau bersabda, "Apalwh

lcalian ragu-ragu latilca melihat matahari (pada tengah hari) dalam

cuaca yang tiada berawan?", merelca menjawab, uTidak", beliau

bersabda, "Kalian pun aknn melihat-Nya demikian. Manusia akan

digiring pada Hari Kiamat lalu Allah berfirman, "Barangsiapa yang

menyembah sesuatu, hendaHah ta mgngihrtbtya". Maka di antara

merelu ada yang mengihtti rnatahari, ada pula yang mengihrti bulan,

dan ada pula yang mengilafii thaghut-thaghut, sementara umat tni dan

orang-or(mg munafibtya akan tetap berada di tempatnya. Lalu Allah
mendatangi mereka dan befirman, "Aht adalah Tuhan kalian".

Merelra mengatakan, "Inilah tempat lcam;i hingga Tuhan mendatangi

lrami. Apabila Dia datang maka kami aknn mengenalinya'- Makn

Allah mendatangi merelca dalam bentuk-Nya yang merekn kenal lalu
berfirman, "Aht-lqh Tuhan kalian", mereka mengatakan, "Engkau-lah
Tuhan kami", mereka pun mengenalt-Nya. Lalu shirath dipasang di
atas Jahannam, maka alat-lah rasul yang pertama knli meletvatinya

dengan umatku. Pada hari itu tidak ada seorang pun yang berbicara

keatali para Rasul. Perkataan para Rasul pada hari itu adalah, "Ya

Allah, selamatlcanlah! selamatkanlah!". Di Jahann:am terdapat

anjing-anjtng sqerti duri As-Sa'dan, apakah kalian pernah melihat

dui As-Sa'dan?", merekb menjmvab; 'Yau, beliau bersabda,

"sesungguhnya ia seperti din As-Sa'dan, hanya saja tidak ada yang

mengetahui besarnya selain Allah; ia akan menyambar manusia

sesuai dengan amal-amal mereka. Di antara mereka ada yang lart
dengan amalnya, dan ada pula yang dapat tnelewatinya hingga
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selamat. Kemudian kctika Allah hendak memberi rahmat kcpada

penghuni Neraka, Dia akan memerintahkan para malailut untuk
mmgeluarkan setiap orang yang menyembah Allah. Lalu mereka

mengeluarlcan orang-orang tersebut. Mereka mengetahuinya dart
belras-belus sujud, lurena Allah mengharamlun Neraka memakan

belras-bekas sujud. Lalu mereka (penghuni Neraka) pun keluar dalam

lreadaan gosong. Lalu para malailcat menyiram mereka dengan air
lcehidupan sehingga merekn tumbuh lagi seperti tutnbuhnya biji yang

dtbawa banjir. Kemudian selesailah Allah mengadili hamba-hamba-

Nya, dan tinggal satu orang yang berada dt antara Surga dan Neraka

4ialah orang yang terakhir lcali masuk Surga-. Ia menghadapkan

wajahnya kc Neraka lalu berfirman, "Wahai Tuhan, jauhkanlah

wajahlu dari Neraka; baunya telah mengganggulu dan aromanya

membalarht", malca Allah berfirman, 'Apakah jtka itu dilalatkan

padamu lramu ttdak aknn meminta yang lainnya?", ia berkata, "Tidak,

demi lremuliaanmu". Malu Allah membuat janjt dan kesepakatan lalu
Dia menjauhkannya dari Neraka. Kettka ia menghadap ke Surga dan

melihat gemerlapnya, ia pun diam beberapa saat lamanya, lalu ia
berlrata, "Wahai Tuhan, antarkanlah alru ke depan pintu Surga", maka

Allah berfirman, "Bukankah aht telah mengadakan perjanjian

denganmu bahwa kamu tidak aknn meminta lagi selain yang telah

lcamu minta?", ia berlcata, "Wahai Tuhan, ahu tidak ingin menjadi

malrhluk-Mu yang paling celalcan, maka Allah berfirman, "Apaknh
jtka itu dilahrkan padamu kamu tidak aknn meminta yang lainnya?",

iq berkata, "Tidak, demi Kemuliaan-Mu, aht tidak akan meminta yang

lainnya". Maka Allah membuat perjanjtan dan kesepakntan

dengannya lalu mengantarkannya ke pintu Surga. Ketilra ta sampai di
pintu Surga danmelihat gemerlap serta kebahagiaan yang terdapat di
dalamnya, ia pun terdiam beberapa saat lamanya, lalu ia berlcata,

"Wahai Tuhan, masulckanlah aht ke dalam Surga", Allah berfirman,

"Celalca kamu wahai anak Adam! alangkah ingknrnya kamu,
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bukanlrah alat telah membuat perjanjian denganmu bahwa kamu tidak
alran meminta yang lain selatn yang telah kamu minta?", ia berkata,

"Wahai Tuhan, janganlah Engleau jadiknn aht maWtluk-Mu yang

paling celaka". Maka Allah tertawa, lalu ia diijtnkan masuk Surga

seraya berfirman, "Berangan-anganlah kamu!", maka ia pun

berangan-angan hingga putus (berakhi) segala angan-angannya.

Lalu Allah berfirman, "Dari sini kesiniu, Allah mengingatkannya

kepadanya. Htngga setelah angan-angannya habis, Allah berfirman,

"Kamu alran mendapatkannya dengan sesuatu yang sama

dengannya."2so

Abu Sa'id Al Khudri berkata kepada Abu Hurairatr RA:
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Allah berfirman, "Kamu
akan mendapatkannya dengan sepulnh kali lipahya". Maka Abu
Hurairatr berkata, "Aku tidak hapal dari Rasulullah kecuali sabdanya,

"Kamu alran mendapatkannya dengan sesuatu yang sama

dengannya." Abu Sa'id berkata, "Tapi aku mendengar beliau

mengatakan, "Kamu akan mendapatkannya dengan sepuluh kali
lipatnya."

Dalarn suatu riwayat yang terdapat dalam Ash-Shahih ia
berkata: Atu Sa'id tidak merrbantatr hadits Abu Hurairah sedikit pun,

hingga ketika Abu Hurairatr berkata: sesungguhnya Allah berfirman,

"Kamu akan me,ndapatkannya dengan sesuatu yang surma dengannya'!,

maka Abu Sa'id berkata, "De,ngan sepuluh kali lipatryq wahai Abu
Hurairah."

Hadits ini termasuk di antara hadits yang paling shahih di
muka bumi. Abu Hurairah dan Abu Sa'id telah sepakat

250 - HR Al Bukhari datam p6mbahasan tentang Tauhid (743'l), Muslim dalam

pembahasan tentang lffin QBA299).
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Di dalamnya tidak disebutkan tentang melihat
kecuali setelatr setiap umat mengikuti apa-ryayang ia sembatr.

Diriway"atkan de,ngan sanad yang bagus dari hadits Abdullatr
bin Mas'ud RA, ia berkata: Allah akan me,ngumpulkan manusia pada

Hari Kiamat. Ia melanjuftan ucapannya: Lalu akan ada yang menyeru,

'Wahai manusia, tidakkah kalian ridha tertadap Tuhan kdian yang

telatr me,ncrptakan kalian, membe,lrtuk rupa kalian dan memberi rezki

kepada kalian menguasakan kepada tiap-tiap orang dari kalian untuk

mengikuti apa-apa yang ia seurbatr di dunia?." Ia melanjutkan lagi:

Lalu disenrpakanlatr syetan Nabi Isa bag orang-omng )ang
me,nye,rrbah Nabi Isa" dan bagi yang me,lryembah Uzair disertrpakan

syetan thab kepada mereka, saurpai pohoq batang kayr dan batu

dise,nrpakan (kepada orang-orang yang melryembahnya). Sementara

orang-orang Islam tetap di tempatrya. Ialu dikatakan kepada merek4

"Mengapa kalian tidak pergi sep€rti png dilakukan orang-orang?",

mereka me,njawab, "Kami memiliki Tuhan yang belum pernah kami

lihat sebelumqra". Ia melanjutkan lagi ucapannya: Maka dikatakan

(kepada mereka), "De,ngan apa kalian menge,nd Tuhan kalian apabila

kalian melihatnya?", mereka me,qiawab, "Antara kami dan Dia ada

tanda-tandanya; jika kami melihat-Nya maka kami akan

mengenalnya", maka ditanyakan kepada merek4 "Apakah itu?",
mereka me,njawab, "Betis fisingkapkan."2s2 Lalu ia menyebutkan

haditsnya.

. Dalam hadits ini disebutkan bahwa orang-orang beriman akan

melihat-Nya sebelum Dia menaurpal&an diri-Nya kepada mereka

s@ara khusus. Sedangkan orang-orang yang berpendapat lain

mengatakan, "Artinya adalah bahwa mereka tidak melihat-Nya

El - Hilang pada manrskrip asli.
x2 - Koa Al \tmmat (14t368, 3E969).

Ei},



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

bersama sesembahan-sesernbahan tersebut yang diikuti manusia;

karena itulah mereka tidak mengikuti apa-apa."

Dalil yang menunjukkannya adalah hadits yang juga terdapat

dalam Ash-Shahihain dari hadits Zudbin Aslam dari Atha bin Yasar

dari Abu Sa'id Al Khudri: Kami bertanya, "Wahai Rasulullatr, apakatr

kita akan melihat Tuhan kita pada Hari Kiamat?", Rasulullah

menjawab, "Ya; apakatr kalian akan berselisih ketika melihat bulan

pada tengatr hari yang ceratr tanpa adanya awan? dan apakatr kalian

akan berselisih ketika melihat bulan purn,rma pada malam yang ceratr

tanpa adanya awan (mendung)?", mereka menjawab, "Tidak, watrai

Rasulullah", beliau bersabda, "Kalian tidak akan berselisih ketika

melihat Allah pada Hari Kiamat kccaali seperti kalian berselisih

dalam melihat salah satunya. Pada Hari Kiamat akan ada

pengumuman, "Hendaklatr masing-masing umat mengikuti apa yang

ia sembatr". Maka tidak seorang pun yang menyembatr selain Allatr
baik itu patung maupun berhala kecuali mereka akan berjatuhan ke

Neraka. Hingga apabila tidak tersisa kecuali orang-orang yang

menyembah Allah dari kalangan orang-orang baik maupun orang-

orang jahat serta sisa-sisa Ahli Kitab, maka dipanggillah orang-orang

Yahudi kemudian ditanyakan kepada mereka, "Siapakah yang kalian

sembah?", mereka menjawab, "Karni menyembatr 1tJzair puta Allah",
maka Dia berfirrran, "Kalian bohong; Allah sama sekali tidak

mempunyai isteri maupun anak, lalu apakah yang kalian inginkan?",

mereka menjawab, "Kami haus watrai Tuhan, maka berilatr kami

minum", maka diisyaratkan kepada mereka agar tidak berbalik, lalu

mereka digring ke Neraka seakan-akan mereka melihatrya sebagai

fatamorgana yang sebagiannya menghantam yang lainnya lalu

mereka berjatuhan ke Neraka. Lalu dipanggillah orang-orang Nashrani

kemudian ditanyakan kepada mereka, "Siapakatr yang kalian

se,mbah?", mereka menjawab, "Kami menyembatr Al Masih putra
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Allah", maka dikatakan kepada merek4 "Kalian dustq Allah sama

sekali tidak mempunyai isteri dan anak, lalu apa )rang kalian
inginkan?", mereka me,njawab, "Kami haus wahai Tuhan, bcrilah kami
minum", malca diisyaratkan krcpada mereka agr tidak berbalik, lalu
mereka digiring ke Jahannam sealcan-akan ia fatamorgana yang

sebagiannya menghantam sebagran lainnya, lalu mereka berjatuhan ke

Neraka. Hingga ketika tidak tersisa kecuali omng-orang yang

me,nyerrbah Allah dari kalangan omng-orang baik dan orang-orang
jahat, malca Allah akan me,lrdatangi mereka dalam be,lrtuk terendah

yang mereka lihat'. Dalam riwayat lain disebutkan -Lalu Al Jabbar

mendatangi mereka dalan benhrk selain benhrk yang mereka lihat
p€rtama kali', lalu Dia Uerfirman, "Apakah yang kalian hmggu?

hendaklah setiap umat me,ngikuti apa )rang ia se,mbah", metreka

mengatakan, "Wahai T\rhan kami; sewaktu di drmiakami me,misatrkan

diri dari manusia yang paling kami butuhkan dan kami tidak menemai

m€,reka". Maka Allah berfirman, "Aku adalah Tuhan kalian", maka

mereka me,ngatakan, "Kami berlindung kepada Allah dari-Mu; karni

tidak me,nyekutukan-Nya dengan sesuatu prm" (dua atau tiga kali);
sampai-sampai sebagian mereka hampir saja berbalik. Lalu Dia
berfirman, "Apakah antara kalim dan dia ada tanda-tanda sehingga
kalian bisa menge,nali-Nya?", mereka memjawab, "Ya", maka

disingkapkanlatr betis sehingga tidak tersisa seorang pun yang

bersujud k prd" Allah atas dasar ketulusan diri-N>ra kecuali Allatr
akan mengjinkan mereka sujud. Dan tid"k tersisa seorang pun yang

sujud kare,na takut dan riya' kecuali Allah akan meqiadikan

prmggungnya kaku (tidak bisa sujud); s€tiap kali ia hendak sujud ia

tersunghr di atas tenghrknya Kemudian me,reka me,ngangkat kepala

mereka sedang Atlah telah berubah dari be,ntul$lya semula yang

merreka lihat. Lalu Dia berfimran, "Aku adalah Tuhan kalian", mereka

mengatakan, "Engkau adalah Tuhan kami", ke,mudian jembatan

dib€ntangkan di atas Jahannam dan berlakulah syafaat. Mereka
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meirgatakan, ."Ya Allah, selamatkanlah! selamatkanlah!". Dikatakan,

"Watlai Rasulullatr, apakah jernbatan ifu?", beliau menjawab, "Sesuatu

yang licin lagi menggelincirkan; padanya terdapat pengait-pengait dan

anjing-a4iing serta pohon-pohon berduri (se,perti yang ada) di Nejd

dan duri-duri kecil yang rtinamakan As-Sa'dan. Orang-orang beriman

akan melewatinya seperti jangkauan mata memandang, seperti kilat,

seperti angin, seperti bunrng, sepemi kuda dan tunggangan tercepat.

Maka ada yang selamat, ada pula yang tersayat-sayat lagi dilepaskan,

dan ada pula yang diikat kedua tangan dan kakinya di Neraka

Jatrannam. Hingga setelah orang-orang beriman diselamatkan dari

Nerakq maka demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak

seomng pun )tang lebih me,melas kepada Allah dalam hal pelruttutan

hak daripada orang-orang beriman png meminta kepada Allah pada

Hari Kiamat untuk saudara-saudara mereka yang berada di Neraka."2s3

Hadits ini dijadikan dalil bahwa mereka melihat-Nya pertama

kali sebelum Dia berfirmarr, 'HendaHah setiap kaum mengihtti apa

yang mereka sembah". hilah melihat pertarna yang bersifat umum

yang terdapat dalam riwayat Abu Hurairah tentang melihat pertama.

Dalam hadits tersebut ia memberitahukan te,lrtang melihat dan

pertemuan, kemudian setelatr itu Dia berfirman, "Hendaklatr setiap

kaum mengikuti apa )ang mereka se,mbatr."

Begitu pula hadits )rang sama )rang merupakan hadits shahth

riwayat Al 'Ala' dari ayahnya dari Abu Hurairah RA, ia berkata:

Rasulullah SAW bersabda,

'*'W'U-';)"1)* G{gt

-U.Wo:# 6k G 
"/,61 

'&
?i,fitt'g.X
'lf ,i*'wJf,Jlt

253 - ITR Al Buffiari dalam p€mbahasan tentang Tauhid (7439), Muslim dalam
pembahasan tentang tman (1t3R02).
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"Allah aknn mengumpulkan manustapada Hari Kiamat di satu

tanah lapang yang sangat hns, lalu Tuhan semesta alam alcan

menampakknn dtri kcpada mereka seraya berfirman,

"Tidakkah setiap orang mengihtti apa yang merefu sembah?",

maka diserupakanlah salib bagi orangyang menyembah salib,

dan api bagi orang yang menyembah api, serta gambar bagi

orang yang menyembah gambar, lalu merekn mengihtti apa

yang mereka sembah, sementaro umat Islam tetap berada di
tempatnya hinga Tuhan semesta alam menampakkan diri
lrcpada mereka sercya berfirman, 'Tidakkah lcalian mengihtti
orang-otrang?", mereka menjawab, "Kami berlindung kepada

Allah dari-Mu; Allah-lah Tuhan kami dan inilah tempat kami

hingga lrami melihat Tuhan kami." Dia akan menyurah mereka

dan meneguhkan mereka lalu menghilang. Kemudian Dia
munanl lagi seraya berfirman, oTidak*th lulian mengthtti
orang-orang?", mereka mengatakan, "Kami berlindung

Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT
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lr,epada Allah dari-Mu; Allah-lah Tuhan kami dan inilah

tempat kami htngga knmi melihat Tuhan kamt", maka Dia
meneguhlcan mereka". Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah,

apalrah lami akan melihat-Nya?", beliau menjawab,

"Sesungguhnya kalian tidak akan ragu-ragu dalam melihat-

Nya pada saat ittt. Kenudian Dia akan mmghtlang lalu

munanl lagi seraya memperkenalkan diri-Nya kcpada merelca,

lalu Dia berfirman, 'Aht-lah Tuhan kalian, malca ilaiilah
Aht!", maka kaum muslimin berdtri lalu dibentangkanlah

shirath."2fl

Yang lebih jelas dari semua ini {ahwa melihat pertama

berlaku umum bagi seluruh manusia yang ada di Mahsyar- adalatr

hadits Abu Razin Al Uqaili -hadits yang panjang- yang diriwayatkan

oleh segolongan ulama dan diterima oleh mayoritas ulama atrli hadits.

Ibnu Klruzaimah meriwayatkannya dalaur "Kitab At-Tauhid'; ia
mengatakan bahwa ia tidak berhujjatr di dalamnya kecuali dengan

hadits-hadits shahih. Disebutkan bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

'&t p:t i1y,4fi '&16 us a:*Yl cr o;:h3
i|y 'F, \ry'6i* 'i3',Jy int Ji., U rlrii 'j6
:r.br oyi Au; Ji.'a;H 'i6 E[ 'ra:, *t p fr\r
'€'y-;t i+t ) -*L 

G t:{;; i:l;"'+''^'l'rat t }3r
t:j : €r;Ll e'rii $'js. 4i G o;tbi ),
*i i' J;, ri :irii .6'ifs €i:;'ol e r(...r'rr;f

Errb d'-;;u itl o;.b,; :lv tit'+s tiy *, 6 'Jr,e;

2s - HR- At-Tirmidzi dalfln p€mbahasao tEntang Sifat-Sifat Surga (2557), ia
berkata, 'rlni hadits Hasan Shahih."
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"Maka lcalian kcluar dari htbur dan dari tempabtempat kalian

mati, kcmudian kalian melihat kepada-Nya dan Dia pun

melihat kepada kalian". Katanya melanjutkan: aht pun

bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana bisa sedang Dia Esa

sementara Hta memenuhi bumi, kita melihat-Nya dan Dia
melihat kita?", beltau bersabda, "Akan htbeitahukan kepada

contoh yang serupa pada makltluk Allah; matahari dan bulan,

bulunlrah keduanya merupakan salah satu tanda kelatasaan-

Nya yang lcectl, kaltan dapat melihat keduanya pada waktu

yang bersamaan dna kcduanya juga bisa melihat kalian,

sedang kalian tidak ragu-ragu dalam melihatnya. Demi

Tuhan, xmgguh Dia lebih mamry melihat kalian dan kalian

melihat-Nya daripada kcduanya melihat kalian dan kalian

melthat lr.eduanya", aht bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah

yang akan dilahtkan Ttrtan Hta btla Dia menemui bita?",

beliau menjawab, "Kalian dt hadapkan kcpada-Nya dengan

jelas dan pada-Nya ada amal-amal kalian; tidak ada yang

samar bagi-Nya sesuatu pun dari lcalian, lalu Tuhanmu

mengambil dengan tangan-Nya segayung air lalu

rnencipratlcannya ke hati-hati kaltan. Demi Tuhan, tidak ada

satu pun wajah kalian yang luput dari cipratan-Nya. Adapun

Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAltah SWT
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orang beriman, wajahnya (akan bersinar) seperti secaik lrain

putih. Sedangkan orang kafir, wajahnya akan hangus sepertt

. arang. Ketahuilah, lalu Nabi kalian akan berjalan dan diihtti
orang-orang saleh", -atau-, "Jejabrya akan diihtti orang-

orang saleh.". Sabda beliau selanjutnya, 'Lalu mereka alwn

melavati titian dart api", beliaturenyebut hadits uShirath."

Ahlus Sunan (pengarang kitab-kitab Sunan) meriwayatkan

bagian hadits Abu Razin dengan sanad yang bagus dari Abu Razin, ia

berkata: Aku bertanp, "Wahai Rasulullah, apakatr kita semua akan

melihat Tuhan kita pada Hari Kiamat? dan apakah tandanya bagi

maktrluk-Nya?", beliau me,njawab, "Walwi Akt Razin, htfonkah
kalian semua dapat melihat kian kctika sdang sendirian

dengannya?", aku me,njawab, "Beful', maka betiau bersabda, 'Maka
Allah adatah Malu Agtotg#s

Hadits ini yang di dalamnya disebutkan, '&t lA:t flt,ttj*
"Kalian akan melihaFNya dan Dta afun melihat kalian" adalah umum

berlaku gntgk semua glakhluk, sebagaimana )rang disebutkan dalam

alurnya.

Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud RA
secara marfu' kepada Nabi SAW, beliau bersabda, "Demi Allah, tidak
seorang pun dari kalian kcanali ia akan menyendiri dengan Allah
sebagaimana salah seorang dari kalian menyendirt dengan bulan

Irurnama -atau pada malam terang bulan-, lalu Allah akan berfirman,

"Wahat anak Adam, apakah yang telah mernperdayakan engkau

(berbuat durhaka) kepada-Ku?; wahai anak Afum, apakah yang telah

engkau ama.lkan atas apa-apa yang engkau ketahui?; wahai anak

Adam, apa responmu terhadap para Rosul?.nzSc

65 - HR IbnuMajah&lam Al Muqaddimai (180), Ahod(4/ll, l2).* - HR. Ibnu Khuzaimah dalampembahasan tcntang Tauhid (11420,245).
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Hadits-hadits ini tennasuk yang dijadikan pedoman oleh

mereka. Sebagian mereka berpedoman dengan dengan fimran Allah,

"Ketika mereka melihat azab (pada Hai Kiamat) sudah dekat",

mereka meyakini batrwa dhamir-rya ke,mbali kepada Allah. Ini suatu

kesalahan, karena Allah SWT berfimran, "Dan mereka berkata:

"Kapanlrah datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-orang

yang benar?" Katalunlah: "sesungguhnya ilmu (tentang Hari Kiamat
itu) Hanya pada sisi Allah. dan sesungguhnya Aht hanyalah seorang

pemberi pertngatan yang menjelaskan". Ketika mereka melihat azab

(pada Hari Kiamat) sudah dekat, muka orang-orang knfir itu mmjadi

muram. dan dikatakan (kepada merelu) inilah (azab) yang dahulunya

lcamu selalu meminta-mintanya." (Qs. Al Mulk 167l:25-27), ayat ini
memjelaskan bahwa yang mereka lihat adalah janji, yalari azab yang

drjanjikan, tidald<ah engkau lihat bahwa Dia berfirman, "Dan
dilcatakan (kepada mereka) inilah (azab) yang dahulunya kamu selalu

meminta-mintanya."

Mereka berpedoman dengan hal-hal lemah yang mereka

pahami dari Al Qur'an yang sebe,namyabukan dalil sama sekali.

Adapun orang-orang yang mengtfiususkai ruyaft (melihat)

pada orang-orang yang m€rngesakan Tuhan secara zahir -baik orang

beriman maupun orang munafik-, dalil yang mereka jadikan acuan

adalah hadits Abu Hurairatr dan Abu Satd yang telatr disebutkan tadi.

Sedangkan mereka menetapkan melihatnya orang-orang kafir dan

orang-orang munafik, mereka hanya menetapkannya satu kali atau dua

kafi bagr orang-orang munafik sebagai melihat ytrtg bersifat

pe,ngenalan, kernudian Allah akan menutupi diri-Nya dari mereka

setelah itu di padang yang sangat luas.

Adapun orang-orang yang me,nafikan "melihat" secara mutlak

sesuai zahimya yang ma'tsur dui ulama-ulama terdatrulu adalatr

mengikuti zahir firman Allatl, "Sekali-kali tidalc, sesungguhnya
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merelra pada hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan

merelca." (Qs.Al Muthaffifiin [83]: 15)

Ibnu Baththah meriwayatkan dengan sanadnya dari Asyhab, ia
berkata: Seorang laki-laki bertanya ke,pada imam Malik, "Watrai Abu

Abdillah, apakah orang-orang beriman akan melihat Tuhan mereka

pada Hari Kiamat?", ia menjawab, "Kalau orang-orang beriman tidak

melihat Tuhan mereka pada Hari Kiamat, tentu Allah tidak akan

mencela orang-orang kafir bahwa mereka akan ditutupi dari Tuhan

mereka (tidak bisa melihat Tuhan mereka).

Dari Al Muzani, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abu Hara{n

berkata: Asy-Syaf i berkata: dalam kitab Allatr terdapat ayat,"Selcali-

lrali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup

dart (rahmat) Tuhan merelca", ini menrpakan dalil bahwa wali-wali-
Nya akan melihat-Nya sesuai sifat-Nya.

Dari Hanbal bin Ishaq, ia berkata: Aku mendengar Abu
Abdillah -yakni Ahmad bin Hanbal- berkata: Aku mendapati orang-

orang tidak mengingkari hadits-hadits ini sedikit pun 
-hadits-haditstentang ru'yah-. Mereka menufurkannya secara global dan

membiarkannya apa adanya tanpa mengingkari atau meragukannya.

Abu Abdillah berkata: (Seknli-kali tidak, sesungguhnya

merelw pada hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan

mereka), hijab itu tidak terjadi kecuali kare,na melihat. Allah SWT
mengabarkan bahwa siapa saja yang dikehendaki-Nya akan melihat-

Nya, sementiua orang-orang kafir tidak akan melihat-Nya.

Ia berkata: Allah berfirman, "Wajah-wajah (orang-orang

mukrnin) pada hari itu bersert-seri. Kepada Tuhannyalah mereka

melihat." (Qs. AI Qiyaamah l75l:22-23)

Hadits-hadits yang meriwayatkan tentang melihat Allah yaitu

hadits Jarir bin Abdullah dan lain-lainnya "Kalian akan melihat Tuhan
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kalian" adalatr hadits-hadirs slnhih.Ia berkata meirgenai ayat: "Bagi
orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan

tambahannya." (Qs.Yuunus [0]: 26): yaitu melihat Allatr SWT.

Abu Abdillah berkat4 "Hadits-hadits tentang rt'yah, karni

mengimaninya dan mengakui bahwa ia beirar. Kami mengimani

batrwa kami akan melihat Tuhan kami pada Hari Kiamat; kami tidak

meragukannya dan tidak pula bimbang."

Ia berkata: Aku mendengar Abu Abdillah berkata,

"Barangsiapa me,ngklaim bahwa Allah tidak dilihat di akhirat, maka ia

kafir dan me,ndustakan Al Qru'an serta me,ne,ntang perintah Allah. Ia
hanrs disuruh bertobat; jika tidalc mau, maka ia harus dibunuh.*

Hanbal berkata: Aku menanyakan kepada Abu Abdillah
te,ntang hadits-hadits r1t'yah, ia menjawab, "shahih; karni

mengimaninya dan mengakuinya. Se,mua yang diriwayatkan dari Nabi

SAW de,ngan sanad )ang bagus, kami me,ngakuinya."

Abu Abdillah berkata, "Apabila kami tidak mengakui apa-apa

yang datang dfii Nabi SAW dan me,nolaknya, berarti kami menentang

perintalr Allah, sedang Allah telah berfirman, "Apa yang diberikan

Rasul kepadamu, malca terimalah. dan apa yang dtlarangnya bagimu,

maka tinggalkanla&." (Qs. Al Hasyr [59]: 7)

Abu Abdillah Al Majisyur -salah seorang sejawat imam

Malik- juga berkome,ntar tentang perkataanny4 "Demi Tuhan langit

dan bumi, Allah akan menjadikm ru'yah pada Hari Kiamat sebagai

balasan bagi orang-orang yang ikhlas. Wajah mereka akan berseri-

seri, sedang orang-orang yang berbuat dosa tidak. Hujjah mereka

dapat mengalahkan orang-orang yang ingkar: Jahm dan para

pengikutrya. Mereka tidak dapat melihat-Nya pada hari itu. Mereka

tidak dapat melihat-Nya sebagaimana yang mereka klaim bahwa Dia

tidak dapat dilihat. Dia tidak akan berbicara kepada merekq tidak
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akan melihat mereka dan mereka akan me,ndapat siksa yang pedih.

Mengapa mereka tidak mengambil pelajaran?!, padahal Allatt SWT

telatr berfirman, "sekali-kali tidah sesungguhnya merelra pada hari
itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan merel(a." (Qs. Al
Muthaffifiin [83]: l5). Apakah akan disangka bahwa Allatt
menghukum dan mengazab mereka karena suatu hal yang menurut

orang fasik hal tersebut sama dengan apa yang tedadi pada wali-wali-
Nya?."

Perkataan-perkataan s€pcrti ini banyak ditemukan dalam

pemyataan beberapa ulama salaf, seperti Wald'bin Al Jarra]r dan lain-

lainnya.

Al Qadhi Abu Ya'la dan lain-lainnya berkata: Ada dua

pendapat umat Islam tentang melihat Allah dengan mata. Di antara

mereka ada yang menolaknya; mereka adalah Mutazilah, An-
Najjariyah dan selain mereka yang sepakat dengan pendapat mereka.

Golongan lainnya adalah golongan yang benar dan ulama salaf umat

ini; mereka sepakat bahwa orang-orang beriman akan melihat Allatr
pada Hari Kiamat dan orang-orang kafir tidak akan melihat-Nya.

Dengan ini maka satrlatr ijma' umat +aik yang mengatakan adanya

ru'yah atau yang mengingkarinya- bahwa orang-oftrng kafir tidak

akan melihat-Nya. Dan setiap pe,ndapat banr png ada setelah ijma'

adalah batil lagi tertolak.

Dia dan selain dia me,ngatakaq "I(habar-khabar yang

menyebutkan tentang orang-oraog beriman yang melihat Tuhan

mereka adatah berbentuk kabar ge,rrbira. Seandainya orang-orang

kafir ikut merasakannya, maka akan tertolaklatr kabar gembira

tersebut. Tidak ada perbedaan di antara orang-orang yang mengatakan

adanya nt'yah bahwa ia merupakan salatr sat't Karamafr penghuni

Surga yang terbesar.
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Ia berkata: Pe,ndapat yang mengatakan, "Sesungguhnya Dia
memperlihatkan diri-Nya sebagai hularman bagi mereka dan agar

mereka menyesal karena tidak bisa terus menerus melihat-Nya",

apabila ini terlarang pada mereka setelatr mereka mengetatrui

Karamah dan kebatragaan yang terdapat di dalamnya, maka ini
mengharuskan Dia memasukl<an orang-orang kafir ke dalam Surga

dan memperlihatkan bidadari dan wildan-wildan di dalamnya,

me,mberi mereka makan dengan buah-buahannya dan memberi

mereka minum de,ngan minumannya. Kemudian mereka terlarang

mendapatkannya supaya mereka mengetatrui mana saja yang terlarang

pada mereka, dan supaya mereka banyak menyesal dan meratap sebab

tidak mendapatkannya setelatr mereka mengetahui akan

keutamaannya.

Yang dijadikan pegangan adalah firman Allah, "Selult-lrali
tidalc, sesungguhnya merelca pada hari in benar-benar tertutup dari
(rahmat) Tuhan merelca", ayat ini berlaku umum bahwa mereka akan

terhalang dari (methat) Tuhan mereka pada keseluruhan hari itu, yaitu

hrri, @ '4$fri $,j6 ifi-ii "(Ketika) marutsia berdirt menghadap

Tuhan semesta alam?" (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 6). Itu adalah Hari
Kiamat.

Seandainya dikatakan, "Dia akan me,nutupi diri-Nya dari

mereka dalam satu kondisi sedang kondisi lainnya tidak", maka ini
merupakan pe,ngktususan kata tanpa adanya sesuatu yang

menghanrskannya dan juga akan me,nyamakan mereka dengan orang-

oi*g beriman; karena melihat itu tidak akan terus menerus terjadi
pada orang-orang beriman.

Perkataan ini di luar penjelasan tentang hukuman mereka

dengan hijab (terhalang dari melihat Tuhan) dan balasan bagi mereka.

Karena itu orang-orang beriman tidak boleh sama dengan mereka

dalarn masalah siksa dan balasan. Jadi dapat diketahui bahwa orang
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kafir terhalang secara mutlak, berbeda dengan orang beriman. Apabila

mereka terhalang (dari melihat Tuhan) di tanah lapang pada Hari
Kiamat, maka di Neraka mereka lebih terhalang. Dan Allah SWT

telatr berfinrr*, @ i4 3,i1i,;A {-.Si i. #;A ry e <,(i3
"Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat
(nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dai jalan (yang

benar)." (Qs. Al Israa' U7l:72)

Firman-Nya,@ d;J 116 ti- fH "Dan Kamt atran

menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta." (Qs.

Thaahaa 120): n$. Penyebutan mereka sebagai orang-orang yang

buta te,ntu saja me,nafikan nt'yah (melihat) yang merupakan jenis

melihat yang paling utama.

Secara global, saya me,nulis risalah ini tidak bermaksud

merrbahas terlalu panjang lebar masalah ini, karena banyak hal yang

masih perlu diketahui. Tujuanlcu hanya ingrn menjelaskan bahwa

masalah ini tidak tennastrk hal yang penting sekali yang perlu dibatras

panjang lebar yang akan melibatkan orang awam dan kalangan

tertentu sampai menjadi sy'ar, menyebabkan hati tercerai berai dan

cinta tercabik-cabik.

Masalah ini tidak termasuk hal yang me,nyebabkan kita saling

menjauhi dan saling me,rnutuskan silaturratrim; karena yang

me,nrbatrasnya dari kdangan orang-orang sebelum kita secara umum
me,rupakan orurg-orang Ahlussunnah. Mereka berbeda pe,lrdapat tapi

1id6[ saling menjau]ri dan memutuskan silahrrahim, se,perti halnya

para Satrabat dan orang-orang sesudah mereka yang berbeda pendapat

tentang apakah Nabi SAW melihat Tuhamrya di dunia atau tidak?.

Mereka mengatakan kata-kata yang pedas, seperti ucapan Ummul
Mulminin Aisyah RA, "Barangsiapa mengklaim bahwa Muhammad

telah melihat Tuhannya, maka ia telah membuat kebohongan besar."
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Meski demikian, hal ini tidak menyebabkan mereka saling menjauhi

dan saling memutuskan silaturratrim.

Imam Ahmad juga berdebat dengan segolongan ulama

Ahlussunnah dalam masalah kesaksian terhadap sepuluh orang

Sahabat yang dijamin masuk Surga hingga terjadi perdebatan sengit

dengan me,ngeluarkan suara keras. Ia dan lain-lainnya berpendapat

tentang adanya kesaksian tersebut, tapi mereka tidak meninggalkan

orang yang tidak berpendapat tentang adanya kesaksian tersebut; dan

masih banyak lagi masalatr-masalatr serupa lainnya.

Orang-orang yang berbeda pendapat dalam masalah ini lebih

patut rlimaalkan daripada selain mereka. Adapun golongan Jumhur,

malca \rzurmereka jelas sebagaimana )rang ditunjukkan Al Qur'an dan

yang dikutip dari ulama salaf; dan batrwasanya hadits-hadits yang

menjelaskan tentang nt'yah s€cara umum tidak menjelaskan kecuali

te,ntang melihatnya orang-omng beriman. Tidak terdapat dalil tegas

yang sampai kepada mereka tentang melihatrya orang-orang kafir.

Menurut mereka melihat yang secara mutlak menunjukkan suatu

pe,nghorrratan tertinggi dan nikmat terbesar.

Adapun ofturg-orang yang me,netapkan s@ara umum dan

terperinci, maka'uzur mereka telatr disebutkan. Mereka me,ngatakan:

firman Allah, "Sekali-kali tidah sesungguhnya merelm pada hari itu
benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan merekn." (Qs. Al
Muthaffifiin [83]: l5), hijab ini adalah setela]r mereka dihisab; karena

dikatakan, "Aku menutupi dirilu dari si fulan", meskipun sebelum

adanya hijab telahdidatrului melihat. Ini menrpakan hiiab yang umum

dan bersarrrbung. Dengan adanya Hijab ini maka jelaslah perbedaan

antara mereka dengan orang-orang beriman, karena Allah SWT

menampakkan diri kepada orang-orang beriman di tanah lapang yang

sangat luas pada Hari Kiamat setelah Dia menutupi diri-Nya dari

orang-orang kafir, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits
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sebelumnya, ke,nrudian setelatr itu Dia akan menampakkan diri kepada

mereka di Surga s@ara umum dan lhusus untuk selamanya.

Mereka me,ngatakan, "Sesungguhnya perkataan ulama salaf

sesuai dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al Qur'an. Kemudian
jenis melihat yang berlaku umum bagi semua makhluk bisa jadi lematr

dan bukan termasuk jenis melihat yang khusus berlaku bagi orang-

orang beriman; karena melihat itu ada jenis-jenisnya ymg berbeda-

beda dengan perbedaan yang sangat besar yang hampir-hampir tidak

bisa diketahui kedua sisinya"

Ada etika-etika yang harus diperhatikan:

Di antaranya: Orang yang tidak berkome,ntar tentang suatu

pemrasalahan dan tidak mengajak kepada sesuatu tertentu, ia tidak

boleh ditinggalkan setalipun ia meyakini salatr satu dari dua hal

tersebut; karena bid'ah-bid yang lebih besar darinya pelakunya tidak

ditinggalkaq kecuali orang yang mengajak kepadanya. Berbeda

dengan orang yang diam; jadi yang ini lebih layak (untuk tidak
ditinggalkan).

Di antaranya adalatr: Tidak layak bag seorang ulama

menjadikan masalah ini sebagai uji coba dan syi'ar untuk mengadu

antara teman-teman mereka dengan musuh-musuhnya" karena hal ini
termasuk yang dibe,nci Allah dan Rasul-Nya

Juga tidak diperbolehkan menjadikan masalatr ini sebagai

pernicu fitnah di kallengan umat Islam yang awam yang sedang dalam

ketenangan. Akan tetapi apabila seseorang ditanyai te,lrtangnya atau ia

melihat orang yang layak diberitahu te,ntang masalah tersebut, maka ia
harus memberikan apa yang ia ketatrui kepadanya dengan harapan

agar bermanfaat. Befteda de,ngan mengimani batrwa orang-orang

beriman akan melihat Tuhan mereka di aktrirat, kare,na mengimani hal
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ini hukumnya wajib karena telah mutawatir dari Nabi SAW dan para

Sahabatnya serta generasi salaf urnat ini.

Di antaranya: Seseorang tidalc boleh mengatakan secara

mutlak bahwa orang-orang kafir akan melihat Tuhan mereka tanpa

adanya taqyid (pembatasan), kare,na dua hal:

Pertama: Melihat secara mutlak terkadang dipahami sebagai

penghormatan dan patrala. Apabila ini dimutlakkan maka akan

menimbulkan kebimbangan. Seorang pun tidak boleh mengucapkan

kata-kata secara mutlak yang mengindikasikan berbeda dengan

kebenaran; kecuali bila hal tersebut ma'tsur dari ularna salafl, sedang

kata ini tidakma:tsur.

Kedua: Apabila hukum bersifat umum dan pengkhususan

sebagiannya dengan kata akan me,ngeluarkannya dari perkataan yang

baik, maka pengkhususan dilarang; karena Allatr pencipta segala

sesuatu dan yang menghendaki segala hal yang hadits. Meski

demikian, seseorang dilarang me,ngkfiususkan salatr satu makhluk-Nya
yang kotor atau yang dicela syariat. Misalnya seseorang berkata

dengan menglfiususkan, "Wahai pencipta *jirg, wahai yang

menghendaki zlna", dan sebagainya. Befteda apabila seseorang

me,ngatakan, "Wahai pencipta segala sesuatu, wahai dzat yang segala

sesuatu berjalan dengan kehemdak-Nya'.

Begitu pula seandainya ia meirgatalcan, "Tidak seorang pun

dari kalian kecuali ia akan menyendiri deirgan Tuhannya tanpa ada

penjaga atau penerjematr di antara keduanya", atau mengatakan,

"sesungguhnya seluruh manusia akan digiring ke hadapan Allah lalu

Dia akan melihat mereka dan mereka pun akan melihat-Nya", maka

kata ini berbeda dengan kata kerancuan pada kata pertama.

Jadi seorang pun tidak boleh mengeluarkannya dari kata-kata

yan;g ma'fszr, sekalipun terjadi perselisihan tentang sebagian artinya,
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karena hal ini pasti terjadi. Jadi masalatrnya seperti yang telah

dikabarkan Nabi kita SAW; kebaikan seluruhnya adalatr dengan

mengikuti ulama salaf yang saleh dan memperbanyak pengetahuan

tentang hadits Nabi SAW serta mendalaminya, berpegang teguh

dengan tali Allah dan senantiasa melakukan sesuatu yang mengajak

kepada Jarnaatr dan persatuan, menjauhi apa-apa yang menyebabkan

terj adinya perselisihan dan perpecatran. Kecuali dalam' masalah yang

jelas yang Allah dan Rasul-Nya menyuruh untuk menjauhinya, maka

hal ini harus dilalarkan dengan kepala dan mata (harus dilalrukan

secara serius).

Adapun bila masalalrnya masih kabur (belum jelas): apakah

pendapat atau perbuatan tersebut menyebabkan pelakunya dihukum

atau tidak, maka yang wajib adalah tidak menghukum, berdasqrkan

salg Nabi SAW , ol 'u ? id, ,t t$?tt dY 9r4*tu;|fiii ryis'tt
y.i, d'},hi"TolaHah had-had karena adanyi hal-hal yang syubhat

(masih samar), karena engkau salah dalam rnemaaflran adalah lebih

baik dartpada salah dalam menghuhtm." (HR. Abu Daud)2s7, lebih-

lebih bila masalahnya akan berbuntut pada keburukan yang panjang

dan mengacaukan i\hlUsstrnnah wal Jamaah, maka kerusakan yang

ditimbulkan akibat perpecahan ini akan berlipat ganda daripada

kebunrkan yang ditimbulkan kare,na ke.salahan segolongan kecil orang

dalam masalatr yang bersifat cabang (far'iyyah).

Apabila seseorang menghadapi masalah yang samara (tidak
jelas), hendaklah ia berdoa dengan doa yang diriwayatkan oleh

Muslim dalam Shahih-nya dari Aisyah RA, ia berkata: Apabila
Rasulullatr SAW berdiri untuk menunaikan shalat, beliau berdoa, "Ya

'' - HR. At-Tirmidzi dalam pembahastra tentang Hudud (1424), ia berkata,

'Hadits Aisyah, kami tidak mcngetahuinya Marfu' kecuali dari hadits Muharnmad
bin Rabi'ah dari Yazid Ibnu Ziyad Ad-Dimasyqi dui lc-Z;fti dari Urwah dari
Aisyah dari Nabi SAW, dan (diriwayatkan pula oleh) Al Baihaqi dalan As-Sunan
Al Kubra (81238), tapi aku tidak renem*annya dalamriwayat Abu Daud.
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Allah, Tuhan Jibrail, Mikail dan Israfil, wahat pencipta langit dan

bwni, wahai dzat yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata,

Engkau yang menjatuhkan huhtm (untuk memutusknn) apa yang

merelra (orang-orang Nashrani dan Yahudi) perselisihkan.

Tunjulrlcanlah alw kcpada kcbenaran apa yang diperselisthkan dengan

seiztng dari-Mu. sesungguhnya Engkau menunjukknn jalan yang lurus

kepada orang-orang yang Engkau kehendaki."2sE

Setelahiini, mintalah kepada Allah yang Matra Agung, Tuhan

'Arsy yang Agung agar Dia memberi petunjtrk kepada kita dan kalian

kepada apa-apa yang dicintai dan diridhai-Nya baik berupa perkataan

maupun perbuatan. Semoga Dia mernberi anugerah kepada kita untuk

mengikuti Nabi-Nya s@ara batin dan lahir, meirghimpun kita di atas

petunjuk, memgiringi urusan kita dengan Taufiq-Nya, menjadikan hati

kita seperti hati orang-orang pilihan, me,njaga kita dari syetan,

me,njaga kita dari kejalratan diri dan keburukan perbuatan kita.

Saya menulis buku ini dengan mengharap adanya petunjuk.

Saya tidak menginginkan kecuali perbaikan semampuku. Tidak ada

yang dapat memberiku petunjuk selain Allatl. Mernang saya tidak

mengetatrui secara detail hakikat yang t€rjadi di antara kalian dan

trdak pula fbkta yang sebenamya terjadi. Saya hanya menulis sesuai

yang saya paharni dari perkataan omng yang menceritakan kepadaku.

Tujuan terbesar adalatr untuk mendarnaikan konllik yang terjadi di
antara kalian dan unhrk me,nyatukan hati kalian.

. Adapun pembahasan masalah ini atau masalatr lairutya secara

panjang lebar dan penjelasan tentang hakikatrya" mwrgkin akan saya

katakan atau saya tulis di waktu lain jika memang perlu dilakukan;

kare,na pada saat ini menurutku yang lebih diperlukan adalah

rekonsiliasi di antara kalian.

't - Iff- Muslim dalam pembahssan tentang Shalat Musafir (7701200), At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang Doa-Doa (2420).
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Keselamatan dan ratrmat Allah serta berkatr-Nya semoga

senantiasa terlimpatrkan pada kalian. Segala puji bagi Allah, Tuhan

semesta alam. Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW dan para Sahabatrya.

Cukuplah Allah bagi kami dan Dia-latr sebaik-baik pelindung.

***

Syeikh Syarnsuddin bin Al aayyim berkata: Aku mendengar

Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyah berkata tentang sabda Nabi

SAW, "(Hijab-Nya adalah) Cahaya, bagaimana alar bisa melihat-

Nya?l."zle Artinya: Ada cahaya" dan yang menghalangi beliau

melihat-Nya adalatr cahaya, maka apakatr aku melihatlNya?.

Ia berkata: dalil yang menunjukkannya adalatr bahwa dalam

sebagian redaksi hadits shahih disebutkan, "Apakatr engkau melihat
Tuhanmu?", beliau menjawab, "Yang alat lihat adalah cahaya.'260

Masalah hadits ini membuat pusing banyak orang, sampai

sebagian mereka mengatakan, "Cahaya", aku melihat-Nya", dengan

asumsi bahwa huruf Ya'-nya merupakan Ya' nisbah, padahal ia
me,rupakan satu kalimat. Ini merupakan kesalahan kata dan arti.

Kesulitan yang mereka dapatkan dan kesalahan yang mereka lakukan

adalah karena mereka meyakini batrwa Rasulullatr SAW melihat

Tuhannya.

6e - Ifi' Muslim dalam pembahasan tentang lurrrl (178t291), At-Tirrnidzi
dalam Tafsir Al Qur'an (3282), ia berkata, uHadits Hasan", Ahmad (5/157, l7l),
semrumya dari Abu Dzar.

2tr - HR. Muslim dalam pembahasan tentang tnly.n (1781292), Abrnad (5t147),
keduanya dari Abu Dzar.
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Sabda beliau, "Bagaimana aht bisa melihat-Nya?!" adalatl

sep€rti pengingkaran terhadap melihat. Mereka pun bingung tentang

hadits ini. Sebagian mereka menolalcnya karena redaksinya

mudhtharib. Semua ini menyimpang dari kehanrsan yang ada pada

dalil.

Utsman bin Said Ad-Darimi meriwayatkan ijma Satrabat

dalam kitab "A,r-Rad Lahu", bahwa Nabi SAW tidak melihat

Tuhannya. Sebagian mereka mengecualikan Ibnu Abbas dari mereka.

Syeikh karni berkata: Pada hakikatrya itu bukan perselisihan,

kare,na Ibnu Abbas tidak mengatakan, "Beliau melihat-Nya dengan

mata ke,pala". Pendapat inilatr yang dijadikan pedoman oleh Ahmad

dalam salatr satu dari dua riwayahya. Ia berkata, "sesungguhnya

beliau melihat-Nya", tanpa mengatakan, "Dengan mata kepala."

Redaksi Ahmad seperti redaksi Ibnu Abbas.

Dalil yang menunjukkan kebenaran perkataan syei*fi kami

tentang arti hadits Abu Dzar adalah sabda Nabi dalam hadits lain,

"Hijab-Nya adalah cahaya."26r Catraya ni -Wattahu A'lam- adalatr

catraya yang disebut dalam hadits Abu Dzar, "Aku melihat cahaya."

***

Penglihatan Rasul SAW terhadap Tuhan-nya

Adapun tentang "melihat", yang sah dalam hadits shahih dai
Ibnu Abbas adalatr bahwa ia berkatq "Muhammad melihat Tuhannya

dengan hatinya dua kali."262

trr - HR. Muslim dalam perrbahaeal tentang Iunat (179t293), Ibnu Majah
dalam Al Muqaddimah (195), Ahrud, (41405), semuan)ra dari Abu Musa.

262 - Ifr'. Muslim dalam pernbaha-can tentang knen (1761285), At-Tirmidzi
dalamTafsirAlQur'an (32?9),iaberkata, "Hadits HasanGharib darijahrid'i,An-
Nasa'i dalamAl Kubra dalern At-Tafsir 61472 (l1535/l).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Aisyah mengingkari bahwa beliau melihat Allah (dengan mata

kepala). Maka ada segolongan orang yang menggabungkan pendapat

keduanya dengan mengatakan, "Aisyah mengingkari melihat dengan

mata kepala, sementara Ibnu Abbas menetapkan melihat dengan hati."

Lafazh-lafazh yang tetap dari Ibnu Abbas adalah mutlak atau

ditaqyid dengan hati. Terkadang ia mengatakan, "Muhammad melihat

Tuhannya", dan terkadang ia mengatakan, "Muhammad melihat-Nya".

Tidak ada riwayat sah dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa Nabi

SAW melihat-Nya dengan mata kepala.

Begitu pula Imam Ahmad; terkadang menyebut melihat secara

mutlak, dan terkadang mengatakan, "Beliau melihat-Nya dengan

hatinya". Tidak ada seorang pun yang me,ngatakan bahwa ia
mendengar Ahmad berkat4 "Beliau melihat-Nya de,ngan matan5xa".

Akan tetapi segolongan pengikutrrya mendengar sebagian

perkataannya yang mutlak lalu memahaminya bahwa yang dimaksud

melihat dengan mata kepal4 seperti halnya sebagian orang yang

mendengar perkataan Ibnu Abbas yang mutlak lalu memahaminya

sebagai melihat dengan mata kepala.

Tidak ada dalil yang menunjukkan batrwa Nabi SAW melihat-

Nya dengan mata kepala, dan juga tidak ada riwayat yang satr dari

salah seorang Sahahat yang mengatakan demikian, dan tidak pula

dalam Al Qur'an dan Sunnatr. Justru dalil-dalil yang benar adalah

menafikan hal tersebut, seperti yang terdapat dalam Shahih Muslim
dari Abu Dzar, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullatr SAW,

"Apakatr engkau melihat Tuhanmu?", beliau meqiawab, 'ottl ,3"t;
" Cahaya, bagaimana aht bisa melihat-Nya2 1. fi63

Allah SWT berfirrnan, 9# <i$ .#J9 {fi',s$i i;A
W: *'fjt :i; Kj. 

"51 
t;s*( 6-$ rg5' ";;oa suci Auah,

u4

'u' - Takhrilnya telah dijelaskan sebelurrnlra, pada hal. 304.



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al
Masjidil Haram le Al Masjidil Aqsha yang telah kami berkahi
selrelilingnya agar kami perlihatkan kcpadanya sebagian dari tanda-

tanda (kebesaran) kami." (Qs. Al Israa' [17]: l), seandainya Allatl
memperlihatkan diri-Nya kepada Nabi sehingga beliau melihatrya,

tentulatr hal ini akan disebutkan.'

Begitu pula firman Allah, @ .f;- C il; fr,i;:ii "Matra apatrah

lraum (musyrtk Mekah) hendak membantahnya tentang apa yang telah

dilihatnya?." (Qs. An-Najm [53]: 12)

Dan firman-Nya, @ gfii y *:; b 81it "sesungguhnya
dta telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya

yang paling besar." (Qs. An-Najm [53]: 18), seandainya beliau
melihat-Nya de,ngan mata ke,pala, te,ntulatr ini lebih patut disebutkan.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Ibnu Abbas tentang

firman Allah, grpr d ufi,?6aq /fi1.;64-t sr;;f 4 q! fu sj
"Dan lrami tidak menjadikan mimpi yang telah lantti perlihatkan

lrepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula)
pohon lrayu yang terlcutuk dalam Al Qur'an.", ia berkata: yaifu melihat
dengan mata kepala yang diperlihatkan kepada Rasulullah SAW pada

malam Isra', dan ini adalatr melihat tanda-tanda kekuasaan-Nyd,'64

karena beliau mengabarkan kepada manusia tentang apa-apa yan9

dilihatnya dengan mata kepalanya pada malarh Mi'raj sehingga

menjadi fitnah bagi mereka, kare,na sebagian mereka ada yang

membenarkan dan ada pula yang mendustakan. Beliau tidak
mengabarkan kepada mereka bahwa beliau melihat Tuhannya dengan

mata kepala. Tidak ada hadits shahih tentang Mi'raj yang

menyebutkan demikian. Seandainya ada, pasti ia akan disebutkan

sebagaimana hadits-hadits lainnya yang telah disebutkan.

2il - HR. Al Bukhari dalam At-Tafsir (4716), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al
fur'an(3134).
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Telah tetap berdasarkan nash-nash yang benar dan menurut

kesepakatan ulama salaf bahwa tidak ada seorang pun yang melihat

Allah di dunia dengan mata kepala; kecuali yang diperselisihkan

sebagian mereka tentang melihabrya Nabi SAW secara khusus.

Mereka sepakat bahwa orang-orang beriman akan melihat Allah pada

Hari Kiamat dengan mata telanjang seperti mereka melihat matahari

dan bulan.

Bahasa membolehkan secara mutlak pada orang yang dilaknat

Allah dan Rasul-Nya. Adapun laknat kepada orang tertentu, apabila

diketatrui bahwa ia mati dalam kekafiran, maka boleh melaloratnya.

Adapun orang fasik yang tertentu, maka tidak layak melaknafiry4
karena Nabi SAW melarang melaknat Abdullatr bin Himar yang

meminum khamer,265 meski beliau sendiri melaknat orang yang

meminum lfiamer s@ara umum. Disamping itu melaknat orang

tertentu -apabila ia, fasik atau me,ngajak kepada bid'ah- masih

diperselisihkan. Dan masalatr ini telatr diuraikan di ternpatnya.

***

Beliau ditanya: Tentang orang-orang yang mengklaim bahwa
mereka melihat AIIah dengan penglihatan mereka di dunia, dan
bahwasanya itu terjadi pada mereka tanpa meminta seperti yang

dilakukan Nabi Musa AS?.

Jawab: Ularna salaf umat ini dan para imam-nya sepakat

bahwa orang-orang beriman akan melihat Allah dengan penglihatan

mereka di akhirat. Mereka sepakat bahwa mereka tidak dapat melihat-

8e6

'5 - m' Al Bulfiari dalam pembahasan tentang IIz dud (6780).
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Nya di dunia dengan penglihatan mereka. Mereka tidak berselisih

pendapat kecuali tentang Nabi SAW.

Telatr sah dari beliau dalam Ash-Shahih bahwa beliau

bersabda, 'oF- ,p 'ts ,sl-U'& r:.t;l'oi t1ibrs "Ketahuilah, bahwa

salah seorang dari kalian tidak akan melihat Tuhannya sampai

mati."266

Bagi orang yang mengatakan bahwa para wali atau selain

mereka akan melihat Allah de,ngan mata kepalanya di dunia, maka ia

seorang ahli bid'ah yang sesat yang bertentangan dengan Al Qur'an,
Sunnah dan ijma' ulama salat lebih-lebih bila mereka mengklaim

bahwa mereka lebih baik dari Nabi Musa AS. Orang-orang seperti

mereka harus distrruh bertobat. Jika mereka bertobat (maka

dimaafkan), tapi jika tidak maka iahanrs dibunuh. Wallahu A'lam.

***

Asy-Syaikh At Imam Al Allamah Syaikhul Islam
Taqiyuddin Abu At Abbas Ahmad bin Taimiyah RA ditanya:

Bagaiamana pendapat para ulama yang merupakan imam-

imam -semoga Allah meridhai mereka semua- agzuna tentang hadits

yang disebutkan Al Bukhari yang dijadikan sebagai hadits pengufl
dalam Shahth-ny4 yaitu sabda Nabi SAW, P:h ,ili-k)'9 fu tt1

irrtfr uf ti]l!.ir gf ,-.'jt u '^ii,J,",i- 63 'ri,i.'i; '^i7!;- "sesungguhnya Allah

'Azza Wa Jalla menyeru dengan suara yang dapat didengar oleh yang
jauh dan yang dekat: Alailah Raja, Aht-lah yang Maha Perkasa.",

dan juga tentang sabda beliau: rrSl c^ii .4,, i, '?tT 6- ::J4 * ?nt )h
ffi - Ifi. Muslim dalarn At Fitan Wa Asyrath As-Sa'ah (169195), At-Tirmidzi

ddam Al Fiun (2235\, ia berkata, "Hasan Shahih", keduanya dari Abdullah bin
Umar.
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Maimu'ah Fatawa trbnu Taimiyy"h

16r cii ,iJ 'irl $ti trr U yn ,{$5 ,Auah ,Azza Wa Jaila
berfirman, "Wahai Adam, berdirtlah dan utuslah orang-orang yang

dikirim ke Neralca", Dia menyent dengan suara yang keras,

"Sesungguhnya Allah menytrahmu untuk mengirim utusan (yang akan

dikirim) Neraka.' (hadits masyhur), karena sebagian orang

mengatakan, "Tidak sah suatu sifat Allatr bila dasarnya l<habarlhad."

Bagaimanakatr jawaban atas pertanyaan ini dari Al Qur'an,
Sunnah, Atsar, teori, perumpamaan dan sinonim-sinonim?. Mohon
jawab secara panjang lebar, dan berilatr kami fatwa, semoga kalian
mendapat patrala.

Beliau menjawab: 
.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Pokok dalam

masalatr ini adalatr agar seseorang tidak berbicara kecuali dengan

ilmu. Karena masalatr ini sekalipun diperintahkan secara mutlak,
dalarn hal ini lebih wajib dipraktekkan.

Allatr SWT berfirman,

Jt 6fi #,i;$r?tt;66C;(, 
"1i,t1 

Jr:;ricj i; Q:i
@ i/5 { ( i't g; i}fi fr,fiEti 4.ii iu i'\tgr{

"Katakanlah: "Tuhanht hanya menghtaramlcan perbuatan yang keji,

baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)

memperselrutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan

hujjah untuk ttu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap

Allah apa ydng tidak kamu ketahui." (Qs. Al A'raaf [7]: 33)

Firman Allah, 5{i{vriri'S;W J5 i*t6;A\F}\-G\
@ ",Sr"rngguhnya syaitan itu hanya menyuruh knmu berbuat jahat

w



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

dan lreji, dan mengatalcan terhadap Allah apa yang tidak kamu

latahul" (Qs. Al Baqaratr l2l:169)
Firman Allah, 'L .1",6 3\1 J{{j "Danianganlah knmu

mengihtti apa yang lramu tidakmempunyai pengetahuan tentangnya."

(Qs. Al Israa' [17]: 36)

Firman Allah, e$:r3trt'p--' i-1J;.1 vc+rt J;V-"'5t, JL iri "Wahai ahlt kitab, janganlah kamu melampaui batas

dalam aga,mamu, dan janganlah lcamu mengatalwn terhadap Allah
lrecaali yang benar." (Qs. An-Nisaa' [4]: 171)

Dan firman Auah, 1l;t & $;irf n ,g:t 
"* 

n* ri-;rt
fi "Aufunlrah perjanjian Taurat sudah diambil dart merZka, yaitu

bahwa merelca ttdak alwn mengatakan terhadap Allah keanali yang

benar." (Qs. Al A'raaf [7]: 169)

Sebagaimana seseorang tidak boleh menetapkan sesuatu

kecuali dengan ilmu, maka ia juga tidak boleh menafikan sesuatu

kecuali dengan ilmu. Karena itulah orang yang menafikan harus

mempunyai dalil, sebagaimana orang yang menetapkan juga harus

mempunyai dalil. Di antara yang wajib diketahui adalah batrwa dalil-
dalil kebenaran tidak akan saling bertentangan. Karena itu apabila

Allah mengabarkan tentang sesuatu -baik khabar tersebut menetapkan

atau menafikan-, khabar tersebut tidak boleh bertentangan dengan

k*rabar pertama. Sesuatu yang bisa dipahami tanpa k*rabar tidak boleh

bertentangan dengan khabar yang masuk akal. Jadi dalil-dalil yang

mengharuskan adanya pengetatruan tidak boleh saling bertentangan,

baik dalil tersebut sam'i rtau 'aqli, atau salah satunya sam'i dan yang

la;twrya'aqli.

Konfradiksi akan terjadi pada sesuatu yang diduga sebagian

orang sebagai dalil padahal bukan dalil, seperti orang yang mendengar

kabar yang ia duga benar tapi temyata tidak benar, atau mematrami

u9
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sesuatu yang tidek bisa dibuktikan, atau sesuatu yang ada syubhatrya

yang ia sangka sebagai dalil aqli sehingga menjadi batil yang di

dalamnya bercampur antara kebenaran dan kebatilan, sehingga dengan

demikian maka ia telah mendustakan apa-apa yang dikabarkan Allatt
dan Rasul-Nya. Ini tennasuk salatr satu sebab kesesatan orang-orang

yang mendustakan para Rasul, baik yang secara mutlak seperti orang-

orang yang me,ndustakan seluruh Rasul, seperti kaum Nuh, 'Ad,
Tsamud dan lain-lainnya, atau yang beriman terhadap sebagiannya

dan kafir terhadap sebagiannya, seperti orang-orang AhIi Kitab yang

beriman dengan sebagian Rasul tapi terhadap sebagian lainnya tidak,

dan juga sepgrti omog-orang ahli filsafat yang beriman dengan

sebagian ajaran yang dibawa para Rasul sedang sebagian lainnya

tidak; juga seperti ahli bid'ah dari kalangan kaum muslimin, orang-

orang Yahudi dan Nashrani yang melakukan hal ini, karena menurut

mereka ada syubhat-sytrbhat yang mereka duga menafikan apa-apa

yang dikabarkan para Rasul be,lupa natna-nama Allatr dan sifat-sifat-

Nya. Mereka menyangka bahwa )ang wajib ketika itu adalatr

mendahulukan apa-apa lang mereka ketatrui atas nash-nash karena

adanya syrbhat-syrbhat yang telatr diuraikan di selain tempat ini dan

juga dijelaskan tentang kesesatan Jahmi)rah filsuf, Mutazilah dan

omng-orang yang sealiran de,ngan mereka pa(a sebagtan kesesatan

mereka

Kesimpulan pendryat te,lrtang peiretqan sifat-sifat adalatl

me,ngatakan sep€rti yang dikatakan ulama salaf dan imam-imamny4
yaitu memsifati Allah deirgan sesuatu yang Dia sifati sendiri dan

dengm sesuatu yang disifati Rasul-Nya dengan menjaga adanya

Tahrif, Tamtsil, fakyif dm Ta'thili kare,na tidak ada sesuatu pun yang

serupa de,ngan Allah baik pada dzat-Nya, sifat-sifat-Nya maupun

pertuatan-perbuatan-Nya. Barangsiapa )rang menafikan sifat-sifat-

Nya, maka ia seorang Mu'aththil (melalrukan Talhit); barangsiapa
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yang me,nyamakan sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat makiluk-Nya,
maka ia seorang yang melakukan Tamtsil. Yang wajib adalatl

menetapkan sifat-sifat dan menafikan sesuatu yang sama dengan sifat-

sifat makhluk, dengan penetapan yang tanpa Tasybih dan pensucian

yang tanpa Ta'thil; seperti firman Allah, "Ttdak ada sesuatupun yong

serupa dengan Dia", ayat ini merupakan bantahan terhadap orang-

orang yang melakukan Tamtsil. "Dan Dia-lah yang Maha mendengar

dan Melihal", sedang ayat ini menrpakan bantahan terhadap orang-

orang yang melakukan Ta'thil. Orang yang melakukan Tamtsil akan

menyembatr patung (berhala), sedang orang yang melakukm Ta'thil
akan menyembah sesuatu yang'Adam (tidak ada).

Metode para nasut -Semoga ralrmat Allah senantiasa

terlimpatrkan pada mereka- adalah menetapkan sifat-sifat

kesempumaan bagi Allah se,cara terperinci dan mensucikan-Nya

dengan perkataan yang mutlak dat'. Tamtsil. Metode mereka adalatr

penetapan secara terperinci dan penafian secara global.

Adapun metode orang-orang atheis dari kalangan atrli filsafat,

Qaramithah, Jatrmiyah dan selain mereka adalah sebaliknya, yaitu

penafian secara terperinci dan penetapan secara global.

Allah SWT mengabarkan dalam kitab-Nya bahwa Dia,

"sesungguhnya dia Maha mengetahui segala sesuatu." (Qs. Asy-

Syuuraa l42l: l}),dan batrwasanya Dia, "Dan Allah Maha Kuasa atas

segala sesuatu." (Qs. Aali 'Imraan l3l: 29), dan bahwasanya Dia,

"Maha Pengampun lagi Maha Pmyayang", "Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana", "Maha Mendengar lagi Maha Melihat", "Yang

menctptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya

dalam enam masa, Kemudian dta bersemayam di atas Arsy." (Qs. Al
Furqaan 1251: 59; As-Sajdatr l32l: $; dan batrwasanya Dia mencintai

orang-orang yang bertakwa, meridhai orang-orang beriman,

membenci orang-orang kafir, Dia berbuat sesuai yang dikehendaki-
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Nya Dia berbicara langsung dengan Nabi Musa AS di bukit Thursina

sebelatr kanan dan me,ndekatkannya kepada-Nya di waktu dia

munajat, Dia me,nyeru hamba-hamba-Nya dengan berfirman, "Di
manalrnh sembahan-sembahan kamu yang dulu kamu katakan (sehttu-

sefutu) kami?." (Qs. At An'aam 16l:22),dan lain sebagainya.

Allah SWT berfinnan, "Tidak ada sesuatu pun yang serupa

dengan Dra" (Qs. Asy-Synraa l42l: ll), "Apakah lramu mengetahui

ada seorang yang sama dengan dia (yang patut disembah)?." (Qs.

Maryarn [19]: 65), "Dan ttdak ada seorangtun yang setara dengan

Dia." (Qs. Al Ikhlaash lll2l: a)

Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa tidak ada yang serupa

dengan Allah, tidak ada yang sarha dengan-Nya dan tidak ada yang

sepadan dengan-Nya. Sifat-sifat-Nya tidak boleh sama dengan sifat-
sifat makhluk, dan sifat-sifat makhl'k juga tidak boleh sama dan

sepadan dengan sifat-sifat Allatr SWT.

Adapun orang-orang atheis, mereka membalikkan masalah dan

menyerupakannya dengan hal-hal yang tidak ad4 yerrrg terlarang dan

yang saling berte,lrtangan. Golongan fanatik mereka mengatakan, "Dia
tidak hidup dan tidak mati, tidak mengetahui'dan tidak bodoh, tidak
mendengar dan tidak tuli, tidak berbicara dan tidak bisu."

Bahkan terkadang mereka mengatakan, "Dia tidak ada dan

tidak pula tidak ada, Dia bukan sesuatu dan tidak pula bukan sesuatu."

Golongan lainnya me,lrgatakan, "Dia tidak di dalam alam dan

tidak pula di luamya, tidak terpisatr dengan alam dan tidak pula

menempatinya." Dan masih banyak lag hal-hal lainnya yang

dengannya mereka menafikan hal-hal yang saling bertentangan yang

tidak mungkin dinafikan sekaligus, sebagaimana yang dikatakan kaum

peneliti mereka, "Sesungguhnya ia wujud yang mutlak."
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Kemudian di antara mereka ada yang mengatakan, "Dia
merupakan qoJud yang mutlak; adakalanya dengan syarat mutlak,

seperti yang dikatakan Ibnu Sina dan para pengikutnya; padahal

mereka mengakui secara logika sesuatu yang diketahui seluruh orang

berakal, "Bahwa mutlak dengan syarat mutlak itu tidak ada dalam

benda nyata, akan tetapi dalarn angan-angan." Jadi hakikat pendapat

mereka adalatr, "Sesungguhnya sesuatu yang ada yang wajib itu tidak
adz di luar", meskipun mereka mengakui sesuatu yarrtg tidak
diperselisihkan orang-orang berakal bahwa sesuatu yang wujud itu
hartrs ada dari sesuatu yang wajib ada dengan se,ndirinya.

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Dia mutlak tanpa

syarat, sebagaimana yffig dikatakan Al Qaunawi dan pengikutnya.

Me,reka meniadikannya sebagai sesuatu yang wujud yang sama-sama

benar antara yang wajib dengan yang mungkin, yang satu dengan

yang banyak, yang dalam angan-angan dengan yang di luar, yang

dahulu dan yang baru. Jadi bisa jadi merupakan sifat makhluk, atau

bagian darinya atau benda itu sendiri."

Mereka menjadikannya sebagai *ojld yang kosong yang tidak

dibatasi dengan batasan. Jadi menurut mereka Dia tidak wajib dan

tidak pula mungkin, tidak pandai dan tidak pula bodoh, tidak kuasa

dan tidak pula lematr

Disamping itu mereka juga me,ngatakan, "Dia berakal dan

diakali, rindu dan dirindui." Jadi mereka sendiri bersikap kontradiktif
dalarn kesesatan mereka. Mereka menjadikan satu sebagai dua dan

dua sebagai satu. Mereka ingin menetapkan wujud yang bebas dari

segala sifat, yang mutlak dari segala batas, tapi disamping itu mereka

mengkfiususkan-Nya dengan sesuatu yang tidak ada pada seluruh hal

yang wujud. Karena itulah sebagian mereka mengatakan,

"Sesungguhnya yang mengetahui dan pengetahuan merupakan sesuafu

yang satu; ia merupakan pengetatruan itu se,ndiri." Mereka menjadikan

8s3



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimify"h

sesuatu yang mengetatrui dengan se,ndirinya sama dengan sesuatu

yang me,ngetahui karena yang lainnya Mereka menjadikan sesuatu

png disifati sebagai sifat. Mereka lebih kontradiktif daripada orang-

orang Nashrani de,ngan teori Trinitas dan unionisme mereka yang

merusak iman, Tauhid dan risalah.

Pendapat Ibnu Sabu'ain, Ibnu Rusyd Al Hafid, Ibnu At-
Tumart, Ibnu Arabi Ath-Tha'i dan orang-orang yang sealiran dengan

mereka dari kalangan Jatrmiyah -)rang menafikan sifat- adalatr

berputar pada pokok ini, sebagaimana yang telah diuaikan di
tempatnya. Pe,ndapat yang mendekati Unionisme ini adalatr pendapat

segolongan besar Ahli Kalam dan Tasawuf yang m€,rlganut sebagian

cabang Unionisme tanipa mereka ketahui kenrsakannya.

Pendapat te,ntang masalah Kalam Allah dan kekacauan orang-

orang di dalarnnya adalah berdasarkan pokok ini; kar,ena ia termasuk

dalam masalah-masalah sifat. Di dalamnya juga ada pe,ncabangan

yang membedakannya dengan selunrh masalatr sifat.

Orang-orang mengalarni kggalauan besar dalam masalah ini,
dan kami telah m'enjelaskannya pada pembahasan lain. Kami
meqielaskan bahwa ulama salaf dan para imamnya memgimani apa-

apa ydng dibawa Nabi SAW. Mereka mensifati Allatr dengan sesuatu

yang disifati oleh-Nya se,ndiri dan dengan sesuatu yang disifati oleh

Rasulullah SAW tanpa Tahrif, Talhil, fakyf dan Tamtsil. Mereka

me,ngatakan, "Sesungguhnya Al Qur'an Kalam Allah.' Mereka

mensifati Allah de,ngan sesuatu yang disifati oleh-Nya sendiri berupa

pe,nrbicaraan, munajat dan me,manggil, dan sqsuai dengan apa yang

dijelaskan oleh Sunnah-Sururah dan atsar-atsar )ang sesuai de,ngan

kitab Allah Ta'ala.

Tidak ada satu pun Sahabat maupun orang-orang yang

mergikuti mereka de,ngan baik hingga Hari Kiamat serta selunrh

imam kaurn muslimin yang mengatakan" "sesunggubnya Kalam Allah
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itu makhluk yang Dia ciptakan pada selain Dia dan Dia tidak memiliki
perkataan.", sebagaimana hal ini dikatalcan Jahmiyah dari kalangan

Mu'tazilatr dan selain mereka. Justnr ketika bid'ah ini muncul ulama

salaf dan para imam sangat mengingkarinya. Mereka membongkar

hakikat pendapat orang-orang tersebut bahwa maksudnya adalatr:

bahwa Allah tidak berbicara, tidak memerintatr dan tidak pula

melarang!!, karena perkataan dan selunrh sifat itu hukumnya hanya

kembali kepada yang memilikinya.

Seandainya Dia me,nciptakan perkataan pada pohon

"Sesungguhnya Aht ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)

selain Aht." (Qs. Thaahn [20]: l4), maka ia merupakan perkataan

pohon tersebut, dan pohon itulah yang mengatakan, "Sesungguhnya

Afu ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aht, naka
sembahlah Aht dan diiknnlah shalat untuk mengingat Aht", seperti

perkataan yang diucapkan oleh kulit ketika pemiliknya berkata

kepadanya "Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?n Kulit
merelu menjawab: "Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai

berkata telah menjdilwn kami pandai (pula) berkata." (Qs.

Fushshilat Pll: 2l); begitu pula firman Allah, "Dan telah kami

tun&*Jan gunung-gunung dan (burung-burung), semua bertasbih

bersama Daud." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 79)

Seandainya yang dimaksud perkataan-Nya adalah Dia

menciptakan perkataan pada selain Diq maka setiap perkataan pada

sesuatu yang wujud me,rupakan perkataan-Nya, karena Dia yang

me,nciptakannya.

Pemdapat ini juga dinyatakan s@ara tegas oleh Al Haluliryah
dari kalangan Jahmiyatr, seperti yang disebutkan dari Ibnu Arabi

pengarang 'Al Fusktsh' dm'Al Futuhat":

'iV) !:i Wit? * * *'"i)? *:jt e $ k t
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u Setiap perkataan pada s*uatu yang wujud adalah perlrataan-Nya

Sama saja bagi lwmi, baiknatsar maupun nazhamnya."

Telah diketahui batrwa apabila Allah menciptakan ilmu,
kekuasaan, gerakan atau kehendak pada sebagian benda, maka tempat

tersebut adalatr yang mengetatrui, yang berkuasa, yang bergerak dan

yang berkehendak. Seandainya perkataan-Nya tidak ada kecuali yang

Dia ciptakan pada selain Di4 tentulah sesuatu yang lain tersebut

menrpakan yang berkata. Masalah ini telah dibahas pada pembatrasan

lain.

Syubhat golongan yang menafkan perkataan yang terkenal

adalah: mereka meyakini bahwa pertataan me,nrpalcan salatr satu dari

sifat-sifat yang tidak terjadi kecuali de,ngan salah satu perbuatan yang

berkata. Seandainya Tuhan berkat4 maka akan ada sifat-sifat dan

perbuatan-perbuatan yang berdiri de,ngan perkataan tersebut. Mereka

mengklaim bahwahal itu terlarang.

Mereka mengatakan, "Karena kami menyimpulkan tentang

hadits-nya alam adalah berdasarkan hadits-nya jisim. Kami
me,nyatakan ia hadits kare,na ada 'aradh-'aradh padanya yaitu sifat-

sifat dan perbuatan-perbuatan. Jika Tuhan memiliki sifat-sifat dan

perbuatan-perbuatan, maka lazimnya Dia merupakan sesuatu yang

banr. Jika demikian maka batallah dalil yang kami jadikan acuan

tentang hadits-nyaalam dan pe,netapan sang pembuat.

Maka golongan Ahlussunnah dan golongan yang memetapkan

me,ngatalcan kepada merek4 "Dalil kalian ini me,nrpakan dalil yang

diada-adakan dalarn syariat ),ang mana tidak ada seorang pun ulama

salaf maupun imam-imamnya yang meNljadikannya sebagai dalil.

Batrkan Al As)/axi dalam Risalahnya kepada penduduk Ats-Tsaghr

me,nyatakan batrwa dalil tersebut diharamkan dalam agama para

Rasul, dan bahwasanya tidak boleh melandaskan agama kaum
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muslimin padanya. Sedangkan selain dia mengatakan batrwa ia batil
menurut akal sebagaimana diharamkan menunrt syariat. Kecaman

ulama salaf dan dan para imam terhadap ahli Kalam dan Jahmiyatr

serta orang-orang yang mendalami masalah 'aradh dan jisim lebih

besar khususnya pada dalil-dalil seperti ini, sebagaimana hal ini telatr

diuraikan di tempatnya.

Setelah muncul pendapat Jahmiyatr, mrurcullah Abu
Muharnmad Abdullatr bin Sa'id bin Kullab yang pendapatnya sesuai

dengan ulama salaf dan para imarn te,ntang penetapan sifat-sifat Allah
dan hluww-Nya atas makhluk-Nya. la medelaskan batrwa 'uluww-
Nya atas maktrluk-Nya dapat diketahui s@ara akal, sedang istiwa'-
Nya di atas 'Arsy dapat diketahui dengan pendengaran. Setelatr itu
j,,ga muncul Al Haris Al Muhasibi, Abu Al Abbas Al Qalanisi dan

ulama-ulamq ahli Kalam lainnya yang me,nisbatkan diri kepada

Sunnah dan Hadits.

Ibnu Kullab sepakat de,ngan mereka dalarn mayoritasnya, dan

mereka dinamakan "Ash-Shifatiyah", kare,na mereka menetapkan

sifat-sifat Allah; berbeda dengan Mu'tazilatr. Akan tetapi Ibnu Kullab
dan para pengikutnya tidak menetapkan perbuatan pada Allatr yang

berkaitan de,ngan kehendalc dan kekuasaan-Nya, dan tidak pula selain

perbuatan-perbuatan yang berkaitan deirgan kehendak dan kekuasaan-

Nya.

Mu'tazilah mengatakan, "Dia tidak ditempatt 'aradh dan hal-

h4 y*g hadits." Mereka tidak me,malcsudkan 'aradh sebagai penyakit

dan bencana saj4 akan tetapi juga sifat-sifat. Yang mereka maksud

hal-hal hadits juga bukan makhluk maupun sesuatu yang hadits yang

menghalangi tempat dan sebagainya seperti yang dimaksud orang-

orang, akan tetapi yang mereka maksud adalatr menafikan sesuatu

yang berhubungan dngan kehemdak dan kekuasaan-Nya baik bertrpa

perbuatan-perbuatan maupun lain-lainnya. Menunrt mereka tidak
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boleh ada pada-Nya penciptaan, istiwa', datang, berbicara,

memanggil, munajat dan lain-lainnya yang merupakan penyifatan

batrwa Dia menghendaki lagi berkuasa terhadapnya.

Ibnu Kullab berbeda pendapat dengan mereka dalam perkataan

mereka, "Yang tidak berdin 'aradh-'aradh pada-Nya." Ia berkata,

"Sifat-sifat berdiri pada-Nya; akan tetapi tidak dinamakan 'aradh".
Akan tetapi ia sepakat dengan maksud perkataan merek4 "Hal-hal
hadits tidak berdiri pada-Nya", bahwa tidak berdiri pada-Nya hal-hal
yang berkaitan dengan kehendak-Nya. Jadi sejak orang-orang yang

menisbatkan diri kepada Sunnatr dan Jama'atr -yang mengatakan

bahwa Al Qur'an bukan makhluk; Allah akan dilihat di akhirat; Allah
berada di atas langit di atas'Arsy-Nya de,ngan terpisatr dari makhluk-

Nya- melakukan pembedaan ini, maka ada dua pendapat yang

disebutkan Al Harits Al Muhasibi dan lain-lainnya. Ada golongan

yang sepakat dengan Ibnu Kullab seperti Al Qalanisi, Al Asy'ari, Abu
Al Hasan bin Mahdi Ath-Thabari dan orang-orang yang mengikuti

mereka Banyak pengilrut imam e,rnpat dan selain mereka yang

sepakat dengan mereka, seperti pengikut imam Malik, Imam Syaf i,
Ahmad bin Hanbal, Abu Hanifah dan lain-lainnya.

Al Harits Al Muhasibi awalnya sepakat de,ngannya lalu

disebut-sebut batrwa ia menarik kesepakatannya, karena Ahmad bin
Hanbal menyuruh mminggalkan AI Harits Al Muhasibi dan pengilnrt-

pengikut Ibnu Kullab lainnya ketika mereka menyebutkan pendapat

mereka secara terang:terangan. Sebagaimana As-Sari As-Siqthi Al
Junaid juga menyrnrh menghindari sebagian perkataan Al Harits.

Tapi kemudian disebut-sebut bahwa Al Harits -rahimahullah-
bertobat. Ia memiliki itru a"r, keutamaan, kezuhudan dan perkataan-

perkataan tentang hakikat yang terkenal. Pemikiran-pemikirannya

keqoudian dikutip oleh Abu Bakar Al Kalabadzi, pengarang "Maqalat
Ash-Shufiyaft": bahwa ia mengatakan, "Sesung.guhnya Allatr berbicara
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de,ngan suararr. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat orang yang

mengatakan bahwa ia menarik kembali pendapat Ibnu Kullab.

Abu Bakar Al Kalabadzi berkata: segolongan orang Shufi
mengatakan, "Perkataan Allah adalah huruf dan suar4 dan

bahwasanya tidak diketahui suatu perkataan kecuali dernikian." Tapi
mereka mengalcui bahwa ia me,lupakan sifat Allatr pada dzat-Nya dan

bukan makhluk. Ia berkata: Ini menrpakan pendapat Al Harits Al
Muhasibi dan Ibnu Salim yang termasuk ulama generasi akhir.

Pokok ini tetap ada di kalangan masyarakat sampai terjadi

ftonflik) antara Abu Bakar bin Khuzaimah yang dijuluki imam-nya
para imam dan sebagian sahabatnya. Ia mendengar bahwa mereka

sepakat dengan Ibnu Kullab lalu ia melarang mereka dan mencela

mereka. Ia mengkritik madzhab Ibnu Kullab yang terkenal di kalangan

imam-imam hadits dan Sunnatr

Sejak saat itu or,ang-orang yang me,nisbatkan diri kepada

Sunnatr saling berbeda pe,ndapat: Apakatr Allah berbicara dengan

suara atau tidak berbicara dengan suara?, karena pengikut-pengikut

Ibnu Kullab me,nafikan de,rnikian. Mereka mengatakan, "Karena yang

berbicara dengan suara itu menghanrskan adanya perbuatan pada yang

berbicara yang berkaitan dengan kehendak-Nya, sedang Allah -
menurut mereka- tidak boleh berdiri pada-Nya perintah yang

berhubungan dengan kehendak dan keluasaan-Nya, baik perbuatan

maupun selain perbuatan."

Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Allah tidak berbicara

dengan suara, akan tetapi perkataan-Nya mertrpakan satu arti yaifu

perintah dan larangan. Suatu lhabar apabila diungkapkan de,ngan

batrasa Arab.maka ia merupalffin Al Qur'an, apabila diunskapkan

dengan bahasa Ibrani maka ia TauaL dan bila diungkapkan de,ngan

bahasa Surlrani maka iaInjil."
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Mayoritas orang-orang berakal dari kalangan Ahlussunnah dan

selain Ahlussunnah mengatakan, "Pendapat ini telah diketatrui

rusaknya secara akal. Ia juga bertentangan dengan Al Qur'an dan

Sururatr; karena kita mengetahui bahwa Taurat apabila diarabkan,

maka ia bukan Al Qur'an dan arti-artinya juga bukan arti-arti Al

Qur'an. Kita mengetahui bahwa Al Qur:an apabila diterjemahkan ke

dalam batrasa Ibrani, ia tidak akan menjadi Taurat yang diturunkan

kepada Nabi Musa AS. Kita me,ngetahui batrwa arti ayat Ad-Dain

bo,k* aru ayat Kursi, dan arti, ?4 ,t T'i irs "Binasalah kedua

tangan abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa." (Qs. Al
Masad [ll]: l) juga tidah sama dengan afti, @ 

"4'ifr 
';" S

"Katai,kanlah: "Dla-lah Allah, yang Maha Esa." (Qs. Al Ikhlaash

lll2l: 1)

Mereka me,ngatalcan, "Orang yang me,njadikan perintah dan

larangan sebagai sifat-sifat perkataan yang tidak ada jenisny4 maka

perkataannya ini telah diketahui rusaknya secira pasti. Ini termasuk
jenis pendapat orang-orang yang mengatakan tentang Wihdatul

Wujud., karena setiap orang yang menjadikan sesuatu yang wujud
sebagai sesuatu yang satu dalam bentuknya, yaitu wajib dan mungkin,

maka pendapabrya ini telah diketatrui rusaknya secara pasti; seperti

orang yang meqiadikan arti-arti perkataan sebagai satu arti: yaitu

perintatr, larangan dan lfiabar. Akan tetapi perkataan itu terbagi

menjadi Insta' dall- Khabari sedang Insya' itu terbagi menjadi
permintaan untuk berbuat dan permintaan untuk meninggalkan.

Seme,ntara khabar itu terbagi menjadi I(habar tentang pe,nafian dan

Khabar tentang pe,netapan. Sebagaimana hal yang wujud itu terbagi

menjadi sesuatu yang wajib dan yang mungkin, sementara yang

mungkin itu terbagi meNljadi sesuatu yang hidup yang berdiri dengan

sendirinya dan yang berdiri de,ngan lainnya sedangkan yang berdiri

de,ngan yang lain itu terbagi menjadi sesuatu yang disyaratkan ada
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kehidupan padanya dan yang tidak disyaratkan ada kehidupan
padanya. Jadi kata satu itu terbagi menjadi satu dengan jenis dan satu

dengan benda.

Pendapat yang me,ngatakan, "Perkataan adalah arti yang satu",

adalatr seperti perkatarn, "Sesuatu yang wujud adalatr satu". Apabila
yang dimaksud adalatr bahwa ia merupakan macam yang satu, atau

jenis yang satu, atau golongan yang satu dan lain sebagainy4 maka ini
tidak se,perti yang dimaksud batrwa ia benda yang satu, dzat yang satu,

dan personal yang satu, karena hal ini berlebih-lebihan menunrt
perasaan, akal dan syariat. Adapun yang pertama, maksudnya adalatr

bahwa antara hal-hal tersebut ada nilai persekutuan, seperti halnf.a

sesuatu yang wujud yang bersekutu dalam nama wujud, dan jenis-
je,nis perkataan yang bersekutu dalam nama perkataan. Semua ini telah

dibahas di selain te,mpat ini.

Kemudian golongan lainnya ketika ia me,ngetahui kenrsakan

pendapat Ibnu Kullab ddam masalah I(alam lalu ia sepakat

dengannya dalam pokok pendapatrya bahwa Allah tidak berdiri pada-

Nya sesuatu yang berkaitan dengan kehendak dan kekuasaan-Nya,

ke,mudian di antara pendapahya adalah, "Bahwa Al Qur'an itu Kalam

Allalt bukan makhluk", tapi menurutnya ia bersifat qadim yang tidak

berhubungan dengan kehendak dan kekuasaan-Nya, atau makhluk
yang telpisah dari-Nya, (ika demikian halnya) maka ia hartrs

mengatakan, "Sesungguhnya AUah berbicara dengan suara atau suara-

suara yang qadim azali yamrg tidak berkaitan dengan kehendak dan

kbkuasaan-Nya; dan bahwasanya Dia se,nantiasa dan akan senantiasa

disifati dengan suara-suara yang qadim azali yarglazim dengan dzat-

Nya.' Pendapat ini berasal dari Abu Al Hasan bin Salim, gurunya Abu
Thalib Al Makki -jika merrang be,nar darinya-, akan tetapi ia
merupakan pendapat segolongan besar pengikut Ibnu Salim dan
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orang-orang yang sepe,ndapat dengannya dari kalangan pengikut imam

Malilq Imam Sya^f i,Imam Ahmad dan lain-lainnya.

Al Karrailfyah dan segolongan besar Murji'ah dan Syi'ah serta

selain mereka me,ngatakan, "Sesunggtrhnya Allatr berbicara dengan

suara-suara yang berdiri dengan-Nya yang berkaitan dengan kehendak

dan kekuasaan-Nya; dan batrwasanya pada-Nya berdiri hal-hal hadits

yang berkaitan dengan kehendak dan kekuasaan-Nya. Akan tetapi hal

tersebut terjadi setelah sebelumnya tidak ada; dan bahwasanya pada

zarnaln azali Allah tidak berbicara kecuali dengan arti kekuasaan atas

perkataan (manrpu berbicara); dan batrwasanya Dia meirjadi disifati
dengan sesuatu yang terjadi dengan kekuasaan dan kehendak-Nya

setelatr sebelumnya tidak de,mikian."

Mereka berpendapat batrwa mereka sepakat dengan Jamaah

dalarn hal bahwa Allah merniliki perbuatan-perbuatan yang berdiri
dengan-Nya yang berkaitan de,ngao kehe,ndak dan kekuasaan-Ny4 dan
juga berdiri dengan-Nya hal-hal selain itu seperti kehendak-kehendak

dan perkataan yang berkaitan dengan kehendak dan kekuasaan-Nya.

Akan tetapi mereka mengatakan, "Tidak boleh Dia diiringi
dengan hal-hal hadtts, kare,na ),ang diiringi dengan hal-hal hadits

me,rrrpakan sesuatu yang hadits." Mereka sepakat de,lrgan Mu'tazilah
dalam pe,ngambilan dalil dengan hal tersebut tentang hadits-tyaalam.
Sebagaimana Ibnu Kullab 666!sdaken antara 'aradhJaradh Mnhal-
hal yang hadits, mereka juga membedakan hal-hal hadits antara

perbaruannya dan kelazimannya. Mereka mengatakan tentang

penafian kelazimannya tapi tidak penafian hadits-nya. Sebagaimana

mereka me,ngatakan te,lrtang makhluk-makhluk yang terpisatr, "Bahwa
ia terjadi setelah sebelumnya tidak ada dengan kehendak dan

kekuasaan-N)ra."

Kaum filsrtf Ad-Dahr$ryah mempermasalahkan mereka semua

karena sebab terjadinya sesuatu ymg hadi* setelah sebelumnya tidak
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ad4 dan bahwasanya hal tersebut menghendaki penguatan tanpa ada

yang m€,lrguatkannya dan hal-hal hadits tanpa aad sebab yang hadi*.
Mereka mengatakan, "Hd ini terlarang menurut akal sehat.u Ini
me,rupakan syubhat terbesar mereka te,ntang qadim-nya alam yang

menimbulkan masalah dan petaka besar. Mereka se,ndiri kewalahan

tentang jawaban-jawaban mereka sampai keluar ke,pada kehanrsan.

Kami telah mernbahas masalah ini di selain te,lnpat ini.

Telah kami jelaskan jawaban-jawaban yang pasti tentang

perkataan orang-orang ahli filsafat sesuai metode ulama salaf dan para

imam; dan bahwasan)ra orang )rang me,ngatakan sesuai dalil-dalil Al
Qur'an dan Sunnah, ia akan dapat me,ndebat orang-orang ahli filsafat

s@ara akal yang dapat me,matahkan mereka, dan akan jelas baginya

bahwa akal yang jelas alcan s€suai de,ngan pendengaran yang be,nar.

Kami juga me,njelaskan t€ntang jawaban masing-masing

kelompok Ahlul Qiblat, karena mereka lebih dekat kepada kebenaran

daripada orurng-orang ahli filsafat. Mereka dapat menjawab mereka

dengan kehanrsan yang tidak dapat dipungkiri orang-orang filsafat.

Mereka dapat berkata kepada orarg-orang ahli filsafat,

'?endapat kalian lebih nrsak secara akal dan syariat daripada pe,ndapat

setiap golongan kaum muslimin. Masing-masing kelompok urnat

Islam akan berkata ke,pada mereka, "Apabila kita tidak bisa menjawab

kalian de,ngan jawaban tegas yang dapat me,ngalatrkan syubhat-

syubhat kalian selain jawaban yang menghanrskan kecuali dengan

sqpakat de,ngan kalian dalam hal-hal yang bertentangan dengan syariat

dan al€I, atau yang sesuai deingan saudara-saudara umat Islam dalam

hal yang tidak bertentangan de,ngan syariat, dan juga bisa tidak

berte,ntangan dengan akal, maka ini lebih baik; kmena orang-omng

filsafat sangat mengharap bid'ah mereka diterima oleh orang-orang

Ahtul qbhr. Mereka akan me,ngambil bid'atr yang dibuat teman-

teman mereka lalu dijadikan hujjah untuk melawan mereka. Karena
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itu orang yang menganut perkataan bid'ah dapat mengatakan,

"Pe,narikanku terhadap perkataan bid'ah ini dengan menyepakati dalil-

dalil yang terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah serta perkataan

ulama salaf lebih aku sukai daripada sepahat dengan orang-orang

Iilsafat atas suatu pendapat yang saya ketatrui hukumnya kufur

menrrrut syariat, dan disamping itu akal juga menjelaskan

kerusakannya."

Adapun ulama salaf dan para imaur, tidak ada kutipan dari

salah seorang mereka bahwa ia berpendapat seperti pendapat orang

yang me,ngatakan, "Sesungguhnya Al Qur'an itu mattluk", tidak juga

dengan perkataan orang yang mengatakan, "Sesungguhnya ia
menrpakan arti yang satu yang berdiri dengan dzat, yaitu perintatr,

larangan dan lfiabar; ia adalah arti dari Tarat, Injil dan Al Qur'an
serta ungkapan-ungkapan lainnya", tidak juga dengan perkataan yang

me,ngatakan, "sesungguhnya ia merupakan suara-$mra yang qadim

azali yang tidak berkaitan de,ngan kehendak dan kekuasaan-Nya", dan

tidak pula dengan perkataan yang mengatakan, "Sesungguhnya Allatl
tidak berbicara sampai Dia menciptakan pada diri-Nya suatu

perkataan yang menj adikafiDra dapat berbicara. "

Adapun pendapat yang mernyatakan batrwa suara-suara hamba

(yang me,nrbaca) Al Qur'an atau lafhzh-latazhmereka bersifat qadim

azali, maka ini juga termasuk salatr satu bid'ah yang direkayasa yang

lebih rusak daripada lainnya. Ulama salaf dan para imam termasuk

orang-orang yang paling jauh dari pendapat ini.

Akal yang jelas telah me,ngetahui bahwa orang yang

menjadikan $uua-suara hamba bersifat qadim azali, pendapatnya ini
telah diketahui rusaknya s@ara pasti.

Akan tetapi pangkalnya adalah perselisihan mereka tentang

masalatr lafazh. Menurut Imam Atimad dan ulama-ulama lainnya,

orang yang mengatakan, "Sesunggutrrya melafazhkan Al Qur'an dan
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mcmbaca iUr mdthhrk' e.lrlah orang lahmiyah; dan orag yang

B€o8rta&m, "Ir tn*ru qal&luk", malca ia &li bid'alu kareoa lafazh
dm bacam m.ksoela adalah png dilafirzhkan dan yang d,ibaca

IElah Kalu Alh; bran8pirya ),ang menjadikan l(alam Allatr,ynng
ditmmka kcpode l{&i-Np s€bagai makhlu&, maka ia orang

Iahiyalq dirnma ymg ia maksud dengannya adalah mashdar dan
siftt-sifrt hamba. Barmgsirya yang menjadikan perbuatan-p€ftuatan

hanba den sura-su&a mereka bukan matfiluk, mdca ia ahli bid'ah
yaagsesal

Demikimlah 1mg diuraikur oleh Al Asyari dalam Al Maqalat
dari Ahlussunah dm lladits. Ia berkata: Mereka mengatakarq

'Sesmgguhnya Al Qur'an merupakan perlrataan yang bukan malfiluk,
sedmg membicaralcan masalah wqf danlafazh adalah bid'ah." Orang
yang me,ngatakan de,ngim lafazh atatwaqlf adalah ahli btd'ah. Me,nurut

me,teka, tidak bolch dikatakm batrwa melafhzhkan Al Qur'an
memrpakan "makhluk' daa tidak pula'bt'ken 6akhluk'r.

Tidak ada imam-imm dan ulama salaf yang mengatakan,

'Sesrmggubnya Allah tidak Hicara de,ngan suara". Justrtr riwayat

)"ang sah dari beber4a ulama salaf dan para imam adalah bahwa

Allah bqbica; dengan suara. Tidak ada seorang pun )ang
mengingkari pc,deat ini, sampai-sanrpai Abdullatr bin Ahmad
bertata: Aku be*ata kepada ayahlu, "Sesungguhnya ada segolongan

orang yang m€ngatakan, nSesunggrrhnya Allah tidak befticara de,ngan

suara", maka iaberkata 'Wahai pufialcrl mereka adalah lahmiyah dan

yang mereka lakukan hanya Ta'thil." Kemudian ia me,nyebutkan

sebagian atsar yang meriwayatkan hal tersebut.

Perkataan Imam Al Bul&ari dalam kitab "Khalq Al Afal'
adalah jelas bahwa Allatr berbicara dengan suara; dan berbeda antara

suara Allah dengan suara makhluk. Ia menyebutkan beberapa hadits

Nabi SAW tentang hal tersebut. Ia juga membuat bab dalam kitab
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Ash-st'ahihtentans qg3nAuarL 
|#: 

lt, $t lJ6;s.$ ;" 6riri
@ #l l$.fr ;5 6i1 lj| "sLhnggo apabita iiron ainAonstcan

lrctahttan dari lwti mereka, mereka berlun: 'Apaluh yang telah

difirmanlun oleh firtan-mu?" Mereka menjawab: '@erkataan) yang

benar", dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar." (Qs. Saba'

pa| 8).267 Ia menyebutkan bahwa Allah berbicara de,ngan srura

)raitu qadar. Sebagaimana pendapat ini dikenal di kalangan

Ahlussunnah dan Hadits, ia juga mertrpakan pe,ndapat Jumhur

golongan-golongan umat Islam; karena mereka mengatakan,

"Sesungguhnya Allah berbicara de,ngan suara", meskipun mereka

berselisih pendapat tentang Kalam-Nya, apakatr ia makhluk atau

bcrdiri dengan se,ndirinya? apakah qadim atan hadits? atau Dia
sensrtiasa berbicara apabila me,nghendakinya?. Sesungguhnya ini
menrpakan pendapat Mu'tazilalU Al Karamiyatr, Syi'ah, mayoritas

Murji'ah dan As-satimiyah serta selain mereka dari kalangirn ularna

madzhab Hanafi, Maliki, Syaf i, Hanbali dan Shufiyatr.

Tidak ada golongan umat Islam yang mengingkari bahwa

Allatr berbicara dengan $xra kecuali Ibnu Kullab dan para

pengikutrya. Juga tidak ada golongan umat Islarn yang mengatakan,

"Sesungguhnya perkataan itu menrpakan arti yang s'atu yang berdiri

dengan yang berbicara" kecuali dia (Ibnu Kullab) dan para

pengikutrya. Juga tidak ada golongan umat Islam yang mengatakan,

"Sesunggutrnya suara-suara hamba (yang membaca) Al Qur'an adalatr

qadtm azali; Dia mendengar dari hamba-harnba-Nya suara yang

qadim, dan Al Qur'an yang kita dengar adalah dari Allah", kecuali

segolongan kecil orang-orang yang menisbatkan diri kepada Ahlul
Hadits dari kalangan pengikut-pengikut Imam Syaf i, Ahmad, Daud

dan lain-lainnya.
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Tidak ada umat Islam yang mengatakan" "Sesungguhnya

huruf-huruf yang terdapat dalam mushaf adalah qadim azali."
Me,netapkan huruf dan suara dengan mengartikan batrwa tulisan-

tulisan dan suara-suara hamba bersifat qadim adalah bid'atr batil yang

tidak dinyatakan salah seorang ulama salaf dan para imam

Yang disepakati ulaura salaf dan para imarn adalah batrwa Al
Qur'an merupakan Kalam Allah yang diturunkan dan bukan makhluk;

dari-Nya Dia memulai dan kepada-Nya ia kembali.

Ularna salaf mengatakan, "Dari-Nya Dia memulai", karena

Jalmiyah dari kalangan Mu'tazilah dan selain mereka mengatakan,

"Sesungguhnya Dia menciptakan perkataan pada suatu tempat".

Karena itulah ulama salaf mengatakan: Dari-Nya Dia memulai, yakni

Dia-lah yang berbicara dengannya sehingga dari-Nya-lah Dia

memulai, bukan dari sebagian makhluk, setagiimana firman Allah,

@ ,#ti $ ii|;Sii 3;-i "xttob (At Qur'an ini) dituntntran

oleh Allah yang Maha Perlcasa lagi Maha Bijalaana." (Qs. Az-Zumar

[39]: l)
Firman Allab ,rr. 31ii'6 {,1J "Alcan tetapi telah tetaplah

perlwtaan dari padaKu." (Qs.As-Sajdah [32]: 13)

Firman Allah,'6Ji 1 4,t 4liJj di'gt Gli_ii ;;;
"Dan orang-orang yang dibei ilmu (ahli Kitab) berpendapat bahwa

wahyt yang diturunkan lcepadamu dari Tuhanmu ltulah yang benar."

(Qs. Saba' [3a]:6)

Firman Allatr swT, ,*U 4S q o.!fri A di S
"Katakanlah: "Ruhul Qrdtrs (JibriA menuntnkan Al Qur'an itu dari
Tuhanmu dengan benar." (Qs. Att-Nahl [6]: 102)

Arti perkataan mereka" "Ke,pada-Nya ia kembali", adalah

bahwa ia akan dihilangkan dari dada (hati) dan mushaf-mushaf
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sehingga tidak ada lagS ayat maupun huruf yang tersisa dalam dada,

sebagaimana yang disebutkan dalam atsar-atsar.

***

Bantahan terhadap Pendapat yang Menyatakan Tidak Sahnya

Ketetapan suatu Sifat bagi Allah melalui lladits Ahad

Apabila hal ini telah jetas, maka pendapat yang mengatakan,

"Tidak tetap (tidak satr) suatu sifat bagi Allah dengan (berlandaskan)

lrfiabar wahid (ahad)", dijawab dengan beberapa jawaban berikut ini:

Pertama: Dikatakan, "Tidak boleh me,nafikan kecuali dengan

dalil, sebagaim4la tidak boleh menetapkan kecuali dengan dalil".
Apabila omng yang mengatakan ini termasuk yang tidak berbicara

dalam bab ini kecuali dengan dalil-dalil syar'i dan me,nolak pendapat-

pendapat bid'ah, maka dikatakan kepadanya: Pendapat yang

me,ngatakan, "Sesungguhnya Allah tidak berbicara de,ngan suara, dan

lanilla." adalah peirdapat yang tidak dikatakan oleh salah seorang

ulama salaf dan para imamnya, dan tidak pula terdapat hadits shahih

dan dha'if tentangnya. Adapun yang me,netapkannya, terdapat

beberapa hadits dalam kitab-kitab Shahih, Sunan-Sunan dan Musnad-

Musnad serta banyak atsar dari ularna salaf dan para imam. Jadi

manakah di antara dua pendapat tersebut yang terdapat keterangannya

dari Sunnah? pendapat orang yang menetapkan atau yang menafikan?.

Jika ia termasuk yang berbicara dengan dalil-dalil akal dalam bab ini,
maka dapat dijelaskan ke,padanya bahwa dalil-dalil akal menunjukkan

penetapan, bukan penafian; dan bahwasanya. pendapat orang-orang

yang menafikan telah diketahui rusaknya berdasarkan dalil-dalil akal,

sebagaimana yang disepakati oleh jumhur orang-orang berakal.

Kedru: DikatakarU "Sifat ini ditunjukkan oleh Al Qur'an,
kare,na Allah mengabarkan tentang panggilan-Nya kepada hamba-
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har-nba-Nya pada beberapa ayat; seperti fi rman-Nya, t-At rty r1f.--,,
f- "Dan kamt telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung

Thur." (Qs. Maryam [19]: 52)

FirmanNya,@ afr }K i,jti:yi'6 3ij s-$-g;
"Dan (Ingatlah) hari (di walau) Allah menyeru merelca, seraya

berlrata: uDi manalah sehttu-sehtttr-Ku yang dahulu lamu
katakan?"." (Qs. Al Qashash 128!: 62)

Firman:Nya" ';;r[l @ r; *1 l14S v4f,65 ,,Kemudian

Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aht telah melarang kamu

berdua dari pohon lcayt itu." (Qs. AI A'ruaf lTlz 22)

Panggilan dalam batrasa fuab adalah dengan suara keras. Kata
panggrlan li6rg dimarksudkan untuk sesuatu yang tanpa suara baik
s@ara hakikat maupun majaz. Apabila panggilan itu merupakan jenis

suara, maka yang menunjuk&an macam tersebut juga menunjukkan
je,nis secara pasti; seperti halnya bila ada dalil yang menunjul&an

batrwa ada manusi4 maka dapat diketahui bahwa terdapat pula

binatang.

Hal ini sebagaimana Dia mengabarkan bahwa Dia me,miliki

ilmu dan kekuasaan, maka hal tersebut me,nunjukkan bahwa Dia
memiliki sifat, karena itnu dan kekuasaan termasuk jenis sifat,

sekalipun dalam lafazh Al Qur'an tidak disebutkan batrw-a ilmu
merupakan sifat dan kekuasaan merupakan sifat.

. Begitu pula bila Dia mengabarkan dalam Al Qur'an bahwa Dia
menciptakan, memberi rezki, menghidupkan dan me,rnatikan, maka ini
menunjutil<an bahwa Dia yang melakukan, karena ini merupakan
jenis-jenis yang berada di bawah jenis perbuatan. Jika tetapnya sifat

ini berdasarkan dalil-dalil yang terdapat dalanr Al Qur'an -yang
disebutkan dalarn beberapa terrpat-, maka yang terdapat dalam hadits
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akan sesuai dengan dalil-dalil tersebut. Dan sifat ini tidak tetap hanya

dengan berdasarkan khabar tersebut.

Ketiga: Sesungguhnya yang dikabarkan Allah dalam kitab-Nya

seperti pernbicaraan-Nya dengan Nabi Musa AS dan mendengarnya

beliau terhadap finnaa-Nya adalah menunjukkan batrwa Dia berbicara

dengannya melalui suara, karena yang didengar itu tiada lain kecuali

suara, karena Allah SWT berfirman dalam kitab-Nya tentang Nabi
Mus4 @ 6i 17 eE "Maka dengarkanlah apa yang akan

diwahylran (kepadamzl." (Qs. Thaahaa [20]: 13)

Allah berfirman dalam kitab-Nya, "sesunguhnya Kami telah

memberilcan wahyt kepadamu sebagaimana Kami telah memberilwn

walryu lrepada Nuh dan nabi-nabt yang lcemudiannya, dan Kami telah

memberilan wahyu (puta) kepada lbrahim, Isma'il, Ishah Ya'qub dan

anak ancttnya, fsa, Ayytb, Yunus, Hann dan Sulaiman. Dan Kami
berilran Zabur kepada Daud. Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul
yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka lcepadamu dahulu,

dan rasul-rasul yang tidak Katni kisahkan tentang merelca lrepadamu.

Dan Allah telah berbicara kqada Musa dengan langsung." (Qs. An-
Nisaa'[a]: 163-l6a)

Allatr membedakan antara pemberian watryu-Nya kepada

seluruh Nabi dengan pembicaraan-Nya secara langsung dengan Nabi
Musa. Dia juga membedakan antara antara dua jenis tersebut dalam

firman-Ny4 "Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa

Allah berkata-kata dengan dia keanali dengan perantaraan wahyu

atau di belalung tabir." (Qs. Asy-syuuraa pzJ:51)

Allah membedakan antara pemberian wahyu dengan

pembicaraan langsung dari belakang tabir. Seandainya pembicaraan-

Nya dengan Nabi Musa menrpakan ilham yang disampaikan

kepadanya tanpa mendengar suara, maka tentunya tidak ada bedanya
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antara pemberian wahyu kepada yang lain dengan pembicaraan-Nya

dengannya.

Mengingat Al Qur'an membedakan antara yang ini dolgan
yang itu dan berdasarkan ijma' telah diketahui Sunnatr-Sunnah Nabi

SAW yang menyebutkan keistimewaan Nabi Musa yang diajak bicara
langsung oleh Allatr, maka ini menunjukkan batrwa yang terjadi
padanya bukan ilham atau yang diketahui dengan hati, akan tetapi

perkataan yang didengar oleh telinga; dan png didengar itu tiada lain
kecuali suara.

Keempat: Batrwasanya para pakar Tafsir Al Qur'an,
Ahlussunnatr dan Atsar serta pengikut mereka dari kalangan ulama

salaf, semuanya sepakat batrwa Allah berbicara langsung dengan Nabi

Musa AS melalui suar4 sebagaimana yang disebutkan dalam atsar-

atsar yang terkenal dari mereka dalam kitab-kitab yang ma'tsur dat'r

ulama salaf; seperti yang disebutkan Ibnu Jarir dan ulama-ulama

lainnya tentang tafsir firman Allah, "Sehingga apabila telah

dihilanglran kctahttan dari hati mereka" (Qs. Saba' [34]: 23), dan

tafsir firman Allah kepada Nabi Musa dan lainJainnya. Juga seperti

yang disebutkan oleh Abdullah bin Ahma{ Al Khallal, Ath-
Thabarani, Abu Asy-Syaikh dan lain-lainnya dalam kitab-kitab ,{s-

Sunnah; dan juga seperti yang disebutkan Imam Ahmad dan lain-

lainnya dalam kitab-kitab Az-Zuhd danQashash Al Anbiyaa'.

Kelima: Dikatakan: Dalil-dalil yang menunjuk*an batrwa

Allah berbicara -baik secara syariat maupun akal- menunjuliil<an

bahwa Dia berbicara dengan suara. Dan tentang nama pembicaraan

(perkataan), orang-orang memiliki empat pendapat:

Dikatalcan: bahwa ia merupakan nama untuk lafazh yang

menunjtrkkan arti. Dikatakan pula: bahwa ia untuk arti yang

ditunjultcan oleh lafaztr. Dikatakan pula: ia merupakan nama untuk

keduanya secira ganda. Dikatakan pula: ia merupakan nama untuk
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keduanya secara umum. hilah madzhab Salaf, para fuqatra dan

Jumhur. Apabila dikatakan, "Si fulan berkata", maka yang dipahami

secara mutlak adalah kata dan arti secara sekaligus, sebagaimana

sabdaNabi SAW,

,yx il W I u, Wl Wru* b,,i\ .3i6,i ii'r lt
v)

"sesungguhnya Altah mengampuni umatlu atas apa-apa yang

terlintas dalam diri (hati) merelca selama tidak dibicaralcan

atau tidak dilahtkan."268

Beliau bersabda, lV 1t:it e yg ;tdl, ,)t 9li42 1qS
fhtt It t6b 9F: b ov*, ,,'Jj|li jl "Duo tratimat yang ringan

diucaplran, berat di timbangan, dan disukai Ar-Rahman: Subhanallah

Wabthamdih, Subhanallahil'Azhim."26e

Beliau juga bersab dq ir? J5 
'I( ,# W :'rrt3 t4'6 *.g A:tbt

#,i tt y,r ti "Kata-kata phing benar'yang diucapkan saorang

penyair adalah kata-kata Labid: 'Ketahuilah, segala sesuatu selatn

Allah adalah batil'."

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Dalil-dalil yang serupa dengan ini banyak sekali. Suatu

perkataan apabila disebutkan secfia mutlak, maka ia mencakup kata

dan arti secara sekaligus. Apabila suatu arti yang sendirian dinarnakan

perkataan atau kata yang sendirian dinamai perkataan, maka hal

26t - IIR. At Bulfiari dalarn pembahasan tentarg Talak @erceraian) (5269) dan
Iman (6664), Muslim dalam penrb"ha,san tentang lm n (1271201, 202), Abu Daud
dalam peurbahasan tentang Talak @erceraian) (2209), At-Tirmidzi dalam
perrbahasan tentang Talak (Perceraian) (1183), An-Nasa'i dalam pembahasan
tentang Talak @erceraian) (3433, 3434).

'2oe - HR. Al Bulfiari dalam penrbahasan tentang Perbudakan (6489), Muslim
dalam A sy - Syi' r (225 6 I 2).
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tersebut hanrs dengan batasan, sebagaimana yang telatr diuraikan di
selain bab ini. Perkataan secara mutlak adatah kata dan arti sekaligus.

Al Qur'an dan hadits penuh dengan ayat-ayattentang perkataan Allah,
maka yang dipahami adalah penetapan kata (lafazh) dan arti untuk

Allah.

Keenam: Batrwasanya Al Qur'an adalah Kalam Allah menurut

kesepakatan kaum muslimin. Jika perkataan-Nya hanya arti saja dab

susunan Arab yang menunjultcan arti-arti bukan perkataan Allah,

maka ia merupakan makhluk yang diciptakan Allah pada selain Dia
dan merupakan perkataan sesuatu yang lain tersebut; karena perkataan

apabila diciptakan di suatu tempat, maka ia merupakan perkataan

untuk yang lain tersebut, sebagaim6nz telatr diuraikan. Dengan

demikian maka perkataan Arab bukan perkataan Aflatr, akan tetapi

perkataan selain Dia. Padahal sebagaimana telatr diketatrui dalam

agama secara pasti bahwa perkataan Arab yang disampaikan Nabi

Muhammad SAW dari Allah adalah suatu pemberitatruan kepada

umatnya batrwa ia merupakan perkataan Allah, bukan perkataan selain

Dia. Jika susunan Arabnya merupakan makhluk, maka ia bukan

perkataan Allah sehingga apayarlg telatr diterima umat dari Nabi-Nya

bati.

hi merupakan salah satu argume,ntasi Ahlussunnah yang

terbesar terhadap Jalmiyah batrwa Al Qur'an bukan makhluk. Karena

mereka me,ngatakan, "Jika Dia menciptakan pada selain Dia, maka

perkataan tersebut merupakan sifat bagi sesuafu tersebut seperti

seluruh sifat yang diciptakan, yang apabila Allatr menciptakannya di
suatu tempat, maka ia mertrpakan sifat bagi tempat tersebut. Jadi

jelaslah batrwa Al Qurlan yang berbatrasa Arab merupakan Kalarn
(perkataan [firman]) Allah, bukan perkataan selain Dia. Karena jika ia
diciptakan di suatu tempat, maka perkataan Arab tersebut merupakan

perkataan teurpat yang diciptakan perkataan padanya. Padahal telah
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diketatrui dalarn agama sebagai prinsip batrwa perkataan Arab

menrpakan perkataan Allah, bukan perkataan selain Dia.

Hal ini membatalkan pendapat ularna generasi akhir yang

melrgatakan, "Sesungguhnya perkataan itu secara ganda berlaku unhrk

kata dan arti", maka dikatakan kepada merek4 "Apabila masing-

masing dari keduanya dinamakan perkataan secara hakikafrry4 maka

tidak boleh salah satunya menjadi makhluk; karena jika ia makhlulq

maka ia merupakan perkataan tempat yang diciptakan perkataan

padanya"

Karena itulah orang-orang Kullabiyah senior tidak

me,ngatakan, "Sesungguhnya lafazh "Perkataan" mengandung arti

ganda antara kata dan arti", karena hal ini akan me,mbatalkan hujjatr

mereka terhadap Mutazilatr dan mengharuskan mereka mengatakan

bahwa Kalam Allah merupakan makhluk. Akan tetapi mereka

me,ngatakan, "Sesungguhnya penyebutan uPerkataan" untuk kata

adalah seciua majazi, sedang unhrk arti secara hakikat. Maka generasi

akhir mereka meirgetatrui bahwa pendapat tersebut rusak (salatr)

secara pasti. Menurut mereka nama "Perkataan" mencakup kata secara

hakikat sehingga mereka menjadikannya sebagai sesuatu yang

mempunyai arti ganda. Jadi mereka mengharuskan bahwa perkataan

Allah itu makhluk. Kare,na itulah mereka berada di antara dua

larangan: mengatakan bahwa Kalam (perkataan) Allah merupakan

maktrluk atau me,ngatakan batrwa Al Qur'an yang berbatrasa Arab

bukan Kalam Allah. Kedua hal ini sama-sama diketahui rusaknya.

Perkataan yang dimaksud bukanlah yang terdapat dalam suara-suara

hamba dan gerakan-gerakan mereka, akan tetapi yang terdapat dalam

Al Qur'an yang berbahasa Arab yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW.

Hal ini akan lebih jelas jika kita memperkirakan perkataan

dalam Al Qur'an sebelum Allah me,nunmkannya kepada Nabi SAW
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dan disampaikan oleh beliau kepada maktrluk. Jika dikatakan,

"Sernuanya merupakan Kalam (perkataan) Allah yang Dia ucapkan

lalu disampaikan oleh malaikat Jibril AS kepada Nabi Muharnmad

SAW -sebagaimana yang telah diketahui secara pasti dalam agarna

Islam-, maka hal ini jelas bahwa tidak ada bedanya antara huruf-huruf
dengan arti-arti, dan batrwasanya ia (huru$ merupakan Kalam Allair
sebagaimana ia (arti) juga merupakan Kalam Atlah. Jika dikatakan,

"Dia menciptakan pada selain Dia huruf-huruf yang tersusun yang

menunjukkan arti yang berdiri dengan dzat-Nya", maka pendapat ini
menegaskan bahwa huruf-huruf yarrg tersusun tersebut bukan

perkataan-Nya dan bahwasanya Dia tidak berbicara dengannya- Jika
dikatakan, "Sesungguhnya ia dinamakan perkataan s@:ua

sesungguhnya dan diciptakan pada selain Dia", maka ia merupakan

perkataan selain Dia dan bukan perkataao-Nya. Te,ntu saja ini
bertentangan dengan sesuatu yang telah diketatrui dalarn agama Islam.

Jika dikatakan, "Tidak dinamakan perkataan secara sesungguhnya",

maka ini bertentangan dengan sesuatu yang telatr diketahui secara

pasti dalam batrasa dan syariat

Kita tidak melarang bahwa arti yang sendirian terkadang

dinarnakan perkataan, sebagaimana kata yang sendirian terkadang

dinamakan pula perkataan. Akan tetapi apakatr perkataan yang

terdapat dalam Al Qur'an yang merupakan kata dan arti semuanya

merupakan perkataan Allah? ataukatr katanya merupakan perkataan

Allah sedang artinya tidak? ataulatr artinya saja dan bukan katanya?!.

Sebagaimana telatr diketahui secara pasti dalam agama Islam batrwa

semuanya adalatr perkataan Allah.

Allah SWT berfinnan, "Dan apabila kami letal*an suatu ayat
di tempat ayat yang lain sebagat pengganttnya padahal Allah lebih

mengetahui apa yang diturunkan-Nya, merelca berkata:

"Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan saja".
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bahlran kebanyakan mereka tiada Mengetahui. Katakanlah: "Ruhul

Adus (libril) menurunkan At Qur'an itu dari Tuhanmu dengan

benar." Sampai aytt, "Dan sesungguhnya kami mengetahui bahwa

merelra berkata: "Sesungguhnya Al Qur'an itu diajarkan oleh seorang

mantnia lrepadanya (Muhammad)". padahal bahasa orang yang

merelra tuduhlcan (bahwa) Muhamrnad belajar kepadanya bahasa

'Ajam, sedang Al Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang."

(Qs. An-Nahl [16J: 101-103)

Sebagian ofimg musyrik mengatakan, "Sesungguhnya Nabi

Muhammad itu belajar Al Qur'an dari seorang laki-laki Bani Al
Hadhrami", maka Allah berfirman, "Bahasa orang yang mereka

ttduhlran bahwa Muhammad belajar lcepadanya adalah bahasa

'Ajam, sedang Al Qur'an adalah bahasa Arab yang terang."

Hal ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW
menyampaikan Al Qur'an dengan lcata den artinya. Yang ditunrnkan

kepadanya tidak cuma arti-arti saja (yang tanpa kata); karena

seandainya demikian, maka bisa saja dikatakan, "Beliau belajar dari

orang'Ajarn afti-arti yang beliau poles dengan lidahnya". Ketika Allatt
berfirman, "Padahal bahasa orang yang mereka tuduhlcan (bahwa)

Muhammad belajar lcepadanya bahasa 'Ajam, sedang At i)ur'an
adalah dalam bahasa Arab yang terang." (Qs. An-Natrl [16]: 103),

setelalr firman-Ny4 "Katalcanlah: "Ruhul @d^ (Jibril) menuntnlcan

Al Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar" (Qs. An-Nahl [16]: 102),

maka ini menunjukkan bahwa Ruhul Qudus-lah yang menurunkan Al
Qur'an yang berbahasa Arab jelas.

Ketujuh: Bahwasanya perkataan Allah dan seluruh perkataan

itu didengar dari yang berbicara, seperti Nabi Musa yang mendengar

firman Allah dari Allah, para Sahabat yang mendengar sabda Nabi

dari beliau, dan terkadang ia didengar dari yang menyampaikarurya,

seperti kaum muslimin yang mendengar Al Qur'an dari Nabi SAW
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dan orang-orang yang menyampaikannya dari beliau. Seperti firman

Alrah, ;r'$'{:1fF"*'grrfrl qrfi'er 3fi ,,Dan jitra
seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan

Icepadamu, maka tindungilah ta supaya ia sempat mendengar fiiman
Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 6), dan juga seperti sabda Nabi yang

didengar dari para Sahabat.

Kemudian sebagaimana diketatrui bahwa atrli hadits apabila ia
menyebutkan hadits Nabi SAW , rsi 6 yir',F. V!9 p#u.,tr;!r ttr
"sesungguhnya perbuatan-perburton {i terganing pad.a niatnya;

dan bahwasanya setiap orang itu tergantung dari apa yang ia
niatkan."27o, maka perkataan tersebut merupakan saMa'Rasulullah

SAW secara lafazhdan artinya yang beliau ucapkan dengan suaum),a

lalu disampaikan oleh ahli hadits de,ngan gerakan dan suaranya. 
.

Kemudian sebagaimana diketahui bahwa orang yang

menyampaikan dari Nabi SAW dan lain-lainnya, ia berbicara'dengan

huruf dan artinya meskipun bisa meriwayatkan darinya dengan artinya

dan bisa menyampaikan suatu perkataan yang mewakili perkataan

lain, seperti dalam Al Qur'an yang mana Allah menuturkan perkataan

umat-umat terdahulu yang berbicara de,ngan bahasa selain Arab.

Seandainya diasumsikan batrwa yang menyampaikan dari-Nya tidak

berbicara kecuali dengan arti perkataan lalu ia mengungkapkannya,

maka Dia seperti onmg tuli yang berdiri pada dzat-Nya axti-arti tanpa

mengungkapkannya 
-sampai 

diungkapkan oleh selain Dia dengan

ungkapan tersebut kepada selain Dia-. Sebagaimana diketahui bahwa

pirkataan merupakan sifat kesempurnaan yang menafikan ketulian.

Apabila ada orang yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah
tidak berbicara dengan perkataan", maka ia telah menyerupakan-Nya

dengan benda-benda mati dan menyifati-Nya dengan krkurangan serta

270 - HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang Perrnrlaan Tunrn Wahyu (l),
Muslimdalan Al Imarah (1907/155).
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mencabut kesempurnaan dari-Nya. Dan apabila ada yang mengatakan,

"Sesungguhnya Dia tidak mengungkapkan apa yang ada dalam diri-
Nya yang berupa arti-arti kecuali dengan ungkapan yang berdiri pada

selain Dia, maka ia telah menyerupakan-Nya dengan orang bisu yang

tidak mengungkapkan tentang dirinya kecuali dengan ungkapan yang

berdiri pada selain dia. Ini mertrpakan pendapat yang mengurangi sifat

kesempurnaan dan menjadikan makhluk-Nya lebih sempurna dari-

Nya.

Telatr diuraikan dalam beberapa pe,mbatrasan batrwa setiap

kesempurnaan yang ada pada makhlulq maka sang pencipta lebih

berhak terhadapnya; dan setiap kekurangan yang disingkirkan dari

makhlulq maka sang pencipta lebih berhak untuk disucikan

kekurangan dari-Nya. Ini termasuk salatr satu dalil yang menetapkan

sifat-sifat kesernpurnaan bag Allah sep€rti hidup, ilmu dan

kekuasaan; karena ini merupakan sifat-sifat kesempurnaan yang ada

pada makhlulq maka Dia lebih patut dan lebih berhak memiliki sifat-

sifat kesempurnaan. Seandainya Dia tidak disifati dengan sifat-sifat

kesempurnaan, maka makhluk-Nya akan lebih sempurna dari-Nya.

Argumentasi 'ini telatr mereka buat dalam masalah Kalam. Ia

membahas masalah perkataan-Nya dengan Al Qur'an dan artinya

sekaligus.

Mereka juga berargumen, bahwa seandainya Dia tidak disifati
dengan sifat-sifat kesempumaan, maka Dia akan disifati dengan

lawannya yaitu sifat-sifat kekuranga4 sedang Allatr disucikan dari hal

tersebut. Seandainya Dia tidak disifati dengan hidup, maka Dia akan

disifati dengan mati; Seandainya Dia tidak disifati dengan ilmu, maka

Dia akan disifati dengan bodoh, Seandainya Dia tidak disifati dengan

berbicara, maka Dia akan disifati dengan bisu; dan Seandainya Dia
tidak disifati dengan melihat dan mendengar, maka Dia akan disifati
dengan buta dan tuli.
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Ada pertanyaan terkenal di kalangan orang-orang atheis, )N&itu,

"Bahwasanya hal-hal yang saling berhadapan ini tidak menerima

negatif dan positif png apabila salah satunya dinafikan maka yang

lainnya harus ditetapkan. Akan tetapi ia saling berhadapan yang

menghadapi ketiadaan dan kepunilikan, yaitu peniadaan sesuatu dari

hal yang sebenarnya ia menerimanya, seperti ketiadaan buta dari
binatang yang me,lrerimanya. Adapun benda-benda mati, menurut

mereka ia tidak disifati dengan buta maupun melihat karena ia tidak

menerima salatr satu dari keduanya."

Pertanyaan ini membuat bingung banyak ulama Muta'akhirin
(generasi akhir) -sampai Ao*u Al Hasan Al Amidi dan ulama atrli

Kalarn lairurya-. Mereka menyangka bahwa tidak ada jawaban untuk
pertanyaan. Tapi jawabann)ra telah diuraikan di selain penrbahasan ini.

Ia menyebutkan salah satu jawaban tentang masalah ini, yaitu

dikatakan, "Ini lebih para kekurangannya; karena sesuatu yang

menerima untuk disifati dengan melihat dan buta" mengetahui dan

bodoh, berbicara dan bisu adalah lebih sempurna daripada yang tidak

menerima salah satu dari keduanya; karena binatang itu lebih

sempurna daripada benda mati. Apabila penyifatan dengan sifat-sifat

kekurangan merupakan cacat yang mana ia masih bisa disifati dengan

sifat-sifat kesempurnaan, maka ketidak-mungkinan ia disifati dengan

sifat-sifat kesempurnaan dan ketidak-bisaan untuk menerimanya

adalatr lebih besar batrayanya, lebih cacat dan lebih kurang. Matra

Suci Allah dari apa yang dikatakan orang-orang zhalim tersebut."

Kedelapan: Dikatakan, "Perkataan Allatr itu adakalanya

makhlnk yang terpisatr dari-Nya, dan pada dzat-Nya tidak ada

perkataan -sebagaimana yang dikatakan Jahmiyah dari kalangan

Mu'tazilah dan selain mereka-, dan adakalanya perkataan-Nya ada

pada-Nya. Yang pertama adalah batil menurut kesepakatan ulama

salaf dan para funamnya serta seluruh Ahlussunnah wal Jama'ah. Dalil-
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dalil tentang kebatilannya dari syariat dan akal sangat banyak,

sebagaimana yang telatr diuraikan di tempatnya.

Apabila perkataan-Nya berdiri dengan-Nya, maka adakalanya

dikatakan, "Ia tidak berdiri de,ngan-Nya kecuali artinya", seperti yang

dikatakan Ibnu Kullab dan para pengikumya, dan adakalanya ia

merupakan arti dan hunrf. Untuk yang pertama statusnya batil.

Adapun yang pertama, karena arti yang satu itu tidak boleh

berupa perintah, larangan, kfiabar, maksud dari Taurat, k{il dan Al
Qur'an.

Sedangkan png kedua kare,na arti yang kosong itu tidak
didengar. telatr satr berdasarkan nash dan ijma'batrwa perkataan Allatr
itu didengar dari-Nya sepemi yang didengar oleh Musa bin Imran.

Karena itulah oftmg-orang yang menganalisa orang yang mengatakan

bahwa perkataan mertrpakan sekedar arti saja mengatakan batrwa ia

tidak didengar. Akan tetapi segolongan dari mereka mengklaim bahwa

ia didengar, berdasarkan pendapat merek4 "Bahwa pendengaran itu
berkaitan dengan segala yang wujud, penglihatan (berkaitan) dengan

segala yang wujud, penciumar\ rasa dan raba (berkaitan) dengan

segala yang wujud." Tapi jumhur orang-orang berakal mengatakan,

"sesungguhnya rusaknya hal ini telatr diketatrui secara pasti me,nurut

akal." krilah salah satu yang paling diingkari golongan Jumhur

terhadap Abu Al Hasan Al Asy'ari dan orang-oraug yang sepakat

dengannya dari kalangan pengikut Ahmad dan lain-lainnya.

Adapun yang ketiga: seandainya perkataan itu tiada lain

kecuali arti, maka tidak ada bedanya antara pembicaraan Allah dengan

Nabi Musa secara langsung dengan pemberian watryuNya kepada

selain dia, baik pembicaraan di belakang tabir atau melalui watryr;
karena penyampaian pengetahuan arti kepada hati dirasakan oleh

selunrh Nabi. Karena itulah orang yang melandaskan pada pangkal

yan9 rusak ini mengatakan, "Sesungguhnya salah seorang atrli
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Riyadhah mendengar perkataan Allah seperti yang didengar N
Musa bin Imran AS", seperti yang sebutkan dalam Al lhya'dan la

lainnya. Salah seorang dari mereka menduga batrwa ilham-ilham ye

terjadi itu seperti pembicaraan Allah terhadap Nabi Musa secr

langsung.

Orang-orang ahli filsafat masuk melalui jalur ini. Mere

mengklaim batrwa pembicaraan Allatl dengan Nabi Musa merupak,

pancaran yang memancar pada dirinya dari akal yang aktif dr

batrwasanya perkataan Allah itu tiada lain kecuali pernbicaraan yar

terjadi dalam jiw4 seperti halnya malaikat yang mengalami imajinas

imajinasi dalarn hati. Hal seperti ini terkadang terjadi ketika terjag

dan ketika tidur. Jadi mereka menganggap pembicaraan Allah denga

Musa bin Imran seperti orang yang melihat Ttrhannya dalam mimp

lalu Dia berbicara dengannya, dan lain sebagainya. Hal ini lazim bag

orang yang menganggap perkataan Allah sebagai sekedar arti saja

Apabila kelaziman ini telah diketahui rusaknya dalam aguuna, maka ie

juga telah diketatrui rusaknya.

Adapun yang Keempat: Seandainya perkataan itu hanya

sekedar arti-arti saj4 maka makhluk akan lebih sempurna daripada

sang pencipta, karena sebagaimana kita mengetatrui batrwa yang hidup

lebih sempurna dari yang mati, yang mengetahui lebih sempurna dari

yang bodoh, yang mampu lebih sernpurna dari yang lemah, yang

berbicara lebih sempurna dari yang bisu, maka kita mengetahui batrwa

yang berbicara dengan arti dan huruf lebih sempurna dari yang tidak

berbicara kecuali dengan arti saja. Apabila Tuhan tidak boleh disifati
dengan sifat-sifat kekurangan dan wajib disifati dengan sifat-sifat

kesempurnaan, dan makhluk terlarang memiliki sifat-sifat

kesempurnaan yang tidak ada pada sang pencipta, maka terlarang pula

Dia disifati dengan perkataan yang huang dan makhluk lebih

sempuma dari-Nya dalam penyifatannya dengan perkataan yang
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atr Nabi Musa bin Imran AS dilebihkan atas

rrena Dia diajak bicara langsung oleh Allatr
yang didengarnya dari-Nya. Jadi pembicaraan-

ui suara lebih utarna daripada orang yang diberi

mya yang han)'a menrpakan arti-arti yang tidak

3 Kelima: Seandainya perkataan itu hanya sekedar

rgah Al Qur'an itu akan menjadi perkataan Allatl
rh lainnya bukan perkataan-Nya; yang arti

man Allah sementara lafazh-lafazhaya bukan

Hal ini bertentangan dengan sesuatu yang telatr

pgama Islam. Kare,na itulah mereka membedakan

I yang menrpakan firman Allah dengan apa yang

ada Nabi-Nya yang berupa arti-arti saja. Mereka
ra malaikat Jibril AS turun kepada Nabi SAW dengan

iuh Al Qur'an. Mdaikat Jibril AS dan Nabi

.W hanya menyampaikannya. Jadi libril merupakan

i golongan malaikat sedang Nabi SAW merupakan

i golongan manusia.

itulatr terkadang Allah menyandarkan kata utusan

lan terkadang kepada Nabi SAW, sebagaimana firman-

cfi ,Y )4;6j @ rS$-,Si,liY "sesungguhnva

u adalah benar-benar wahyu (Allah yang dituntnkan

il yang mulia. Dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan
yair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya." (Qs. Al
,l: 40-41), utusan disini adalah Nabi Muhammad SAW.

h jus3 berfirnan, ;fs ;:i 
"; 

a$j',st@- )fifr 3jA :,iy

iG, @ "Sesunggihnya Al Qur'an in benai--benar /irman
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yang mempunyai'Arsy. Yang ditaati di sana (di alam malailcat) lagi
dipercaya." (Qs. At-Takwiir [81]: 19-21), utusan disini adalatl

malaikat Jibril ^LS.

Orang-orang yang keliru me,nduga batrwa penyandaran kepada

utusan maksudnya bahwa ufusan tersebut yang pertama kali menyusun

huruf-hurufrrya. Pendapat ini tentu saja salah; karena seandainya Jibril
atau Muhanrmad yang pertama kali me,nyuswr lafazhnya, maka yang

lainnya tidak boleh menyusunnya Mengingat kata utusan terkadang

disandarkan kepadanya (Jibril) dan terkadang kepada beliau (Nabi

SA'9f), maka dapat diketahui batrwa penyandaran tersebut karena

dialah yang menyampaikannya, bukan karena ia me,nyrsun dan

mernulainya baik dalarn kata maupun artinya Karena itulah Allah
berfirman, "Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah

yang dibawa obA uh$an yang mulia". Allah tidak Mrman,
"Sesunggpthnya Al Qur'an itu benar-benarfinnan (AAah yang dibnva

oleh) malaikat atau Nabi."

Allah menyebutkan dengan kata "Utusan" unhlk me,njelaskan

batrwa utusan tersebut me,nyampaikan dari selain di4 sebagaimana

firman A[ah, k; n -4y il u * 3{li W- "Hai rasut,

sampailcanlah apa yang dituntnkan kepadamu dari Tuhanmu." (Qs.

Al Maa'idatr [5]: 67)

Dalam As-Sunan disebutkan batrwa Nabi SAW menawarkan

dirinya kepada oran!-orang pada musim haji seraya bersabda, iyi l1

;:t irs ii,f bl nr n s-i,'oy ,;t'r."1s g\ )r'i, A ,#;- "Adatmh

orang yang mau membawalru kepada kaumnya agar alcu bisa

menyampailcan firman Tuhanlai karena orang-oi'ang Quraisy
menghalangiht untuk menyampatkan firman Tuhanlat? ."27 

|

'7t - Iff.. Abu Daud dalam ls-.Sznnah (4734'), At-Tirmidzi dalan pembahasan

tentang Keutanaan-Keutamaan Al Qur'an Q925), An-Nasa'i dzlamAl Kubra dalam
An-Nu'ut (Sifat-SifaQ Q72712), Ibnu Majah daJ,q,r, Al Muqaddimah (201), Ad-
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Juga, firman Allah "Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar

firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia", adalah kembali

kepada Al Qur'an sehingga mencakup kata dan arti sekaligus. Al

Qur'an adalatr nama untuk keduanya sekaligus. Kare,na itulah apabila

atrli Tafsir menafsirkannya atau diterjernahkan oleh penerjemah, ia

tidak mengatakan bahwa Tafsirnya atau terjematrannya merupakan Al

Qur'an. Batrkan kaum muslimin sepakat bahwa orang yang terkena

hadats boleh memegang kitab-kitab Tafsir. Mereka juga sepakat

batrwa ia tidak boleh shalat dengan membaca Tafsirnya atau

terjemahannya yang selain Bahasa Arab menurut mayoritas ulama.

Pendapat yang diriwayatkan dari Abu Hanifah menyebutkan

batrwa ia menarik kembali pendapatnya. Dikatakan pula batrwa

disyaratkan untuk menamakan terjemah sebagai Al Qur'an.
Bagaimanapun, kebolehan menempatkan terjemah pada ternpatnya

dalam sebagran hukum tidak berarti boleh menamakannya dengannya.

Sebagaimana benda yang senilu (qimah) apabila dikeluarkan untuk

zakat sebagai ganti dari ont4 sapi'dan kambing, ia tidak dinamakan

ont4 sapi dan kambing, akan tetapi dinamakan dengan namanya

bagaimanapun bentuhrya.

Begitu pula kata Takbir dalam shalat apabila disimpangkan

menjadi kata Tasbih dan lain sebagainya. Dikatakan bahwa shalat satr

dengan demikian -sebagaimana yang dikatakan Abu Hanifah-, maka

ia tidak dikatakan sebagai "kata takbir". Begrtu pula apabila

diasumsikan bahwa kita menerjemahkan Al Qur'an dengan

penerjemahan yang diperbolehkan, maka tidak dikatakan batrwa

terjematran tersebut merupakan Al Qur'an dan kita juga tidak

menamakannya Al Qur'an. Andaikata Al Qur'an dinamakan perkataan

Allah hanya kare,na artinya saja sementara lafazh dan susunannya

Darimi dalam pembahasan tentang Keutaman-Keutamaan Al Qur'an (21440),
Ahmad (3/390), semuan),a dad Jabir bin Abdullah-
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bukan perkataan Allah dan ia dinamakan derrikian karena hanya

menunjukkan perkataan Altah saj4 maka pengertian yang terdapat

pada susunan dan katanya akan pula terdapat pada nama dan

hularmnya. Jadi ia wajib dinarnakan dengan Al Qur'an dan harus

menetapkan hukum-hukum Al Qur'an padanya. Pembatrasan tentang

masalah ini telah diuraikandi tempat lain.

Kesembilan: Bahwasanya Al Qur'an yang dibaca umat Islam

adalah finnan Allah yang diturunkan kqada Nabi-Nya SAW,

sebagaimana yang telatr disebutkan berdasarkan nash dan ijma'kaum
muslimin.

Allah telatr mengkafirkan orang yang mengatakan bahwa ia

merupakan perkataan manusia dan me,ngancarnnya dijebloskan ke

dalam Neraka Saqar, yaitu fimran-Nya, "Biarknnlah Afu bertindak

terhadap orang yang Alcu telah menciptalcannya sendirtan." Sampai

ayat,"Sesungguhnya dia telah memiktrlun dan menetapkan (apa yang

ditetaplrannya). Malca celakalah dia! bagaimana dia menetapknn?.

Kemudian celalwlah dtal bagaimanalwh dia menetapkan?. Kemudian

dta memihirlra:n. Sesudah itu dia bermasam muka dan mermgut:.

Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri.
Lalu dia berlcata: "(Al Qur'an) Ini tidak lain hanyalah sihir yang

dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini tidak lain hanyalah

perlrataan manusia." (Qs. Al Muddatstsir [74]: ll-25)

Tidak diragukan lagi bahwa maksud ayat, "Ini tidak latn

hanyalah perkataan manusta" bukanlah sEperti yang dimaksudkan

dalam ayat, "sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Atlah

yang dibawa oleh) utusan yang mulia", karena seandainya

dimaksudkan bahwa menusia menyampaikannya dari selain mereka

seperti halnya manusia yang belajar dari sebagian mereka, maka hal

ini tidak salah, akan tetapi maksudnya adalah bahwa manusia tersebut

memulainya dan mengenalkannya dari-Nya.

885



Majmu'ah Fatawa Ibnu Thimiyy"h

Barangsiapa yang mengklaim batrwa lafazh dan susunan Al
Qur'an merupakan buatan Muhamrnad SAW, maka ia telah

menjadikan setengahnya sebagai perkataan manusia; dan barangsiapa

yang menganggapnya sebagai buatan Jibril AS, maka ia telatr

meqiadikan setengatrnya sebagai perkataan malaikat. Barangsiapa

yang menganggapnya sebagai maktrluk di udara atau pada lainnya,

maka ia telatr menjadikannya sebagai perkataan udara tersebut.

Dia juga me,ngkafirkan orang yang mengatakan bahwa Al

Qur'an merupakan perkataan malaikat, atau perkataan udara atau

pohon. Bahkan Dia mengkafirkan orang yang mengatakan batrwa ia
merupakan perkataan manusia. Ini menunjukkan bawha tak satu pun

bagran Al Qur'an baik lafazh maupun artinya yang merupakan

perkataan salah seorang malfiluk atau perkataan Nabi, akan tetapi ia

mertrpakan firman Allah Ta'ala. Dan juga, penyebutan dalam ayat,

"Ini tidak lain hanyalah perkataan marutsia', tidaklah kembali pada

arti saja tanpa lafazhnya, akan tetapi menunjukkan kepada keduanya.

Kesepuluh: Allatr mengabarkan bahwa Al Qur'an ditunrnkan

dari AIlalL sebagaimana firman-Nyq "Orang-orang yang telah Kami
datanglran Krtab kepada mereka, mereka mengetahui bahwa Al

Qur'an itu diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya." (Qs. Al
Maa'idatr [5]: 1la)

Firnan-Nya, "Katakanlah: "Ruhul Qtdus (JibnA menurunkan

Al Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar." (Qs. An-Nahl [16]: 102)

Firman-Ny4 "Kitab (Al Qur'an ini) diturunkan oleh Allah
yang Maha Perlcasa lagi Maha Bijaksana." (Qs. Az-Zumar [39]: 1)

Dhamir dalarn ayat-ayat ini merujuk kepada lafazh dan arti

sekaligus, lebih-lebih dalam firman Allah, "Kitab (Al Qur'an ini)
diturunlwn". Kata "Kitabu menurut orang yang mengatakan bahwa

firman Allah yang merupakan artinya saja dan bukan htrufrrya adalatr
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nama untuk susunan Arab, sedang mentrrutrya ia merupakan nzlma

trntuk arti, rneka Al Qur'an me,ncakup keduanya. Kata "Kitab"
mencakup latacn Arab menurut kesepakatan manusia-

Apabila Dia mengabarkan bahwa "Kitab (Al Qur'an ini)
diturunlran oleh Allah", maka dapat diketahui bahwa susunan Arab

tersebut ditr,rnurkan oleh Allah. Hal ini sesuai dengan pendapat ularna

sala[, "Dari-Nyalah Dia me,mulai", yalsd Dia-lah yang berbicara

dengannya

hilah jawaban ringkas terhadap pertanyaan si penanya sesuai

yang aku baca dari suratnya- Pembahasan tentang masalatr ini telatr

diuraikan di tempattempat lun. WallahuA'lam.

Segala puji bagr Allah, Tutran sernesta alam. Shalawat dan

salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad

SAW beserta keluarga dan para Sahabatnya Cukuplah Allah bagi

kami dan Dia-latr sebaik-baik pelindung.

***

Syaikhul Islam Abu Al Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin
Abdussalam Al 'AAn Ar-Rabbani Al 'Abid An-Nurani Ibnu
Taimiyah Al Harrani -,Semoga Allah SWT memberinya
kekuatan- ditanya:

Bagaimana pendapat Anda te,ntang'Arsy, apakah ia bulat atau

tidak?. Jika ia bulat sedang Allah meliputi di belakangnya lagr

terpisah dari-Nya, maka apa manfaatnya seorang harrrba menghadap

kepada Allah ketika berdoa dan beribadatr? mengingat yang tuju

adalatr ketinggian dan bukan yang lain. Jika demikian, maka tidak ada

bedanya antara berdoa de,ngan menghadap ke aratr yang tinggi dan
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berdoa menghadap aratr-aratr lainnya yang meliputi orang yang

berdoa. Meski demikian, kita temukan dalam hati kita batrwa kita
menuju arah yang tinggi tanpa menoleh ke kanan dan ke kiri.
Kabarkanlah kepada kami tentang masalatr penting ini yang masih

mengganjal dalam hati kami meski hati kami telatr sesuai fitrah

tersebut.

Berilatr jawaban yang panjang lebar yang dapat

menghilangkan syrbhat dan menunjukkan kebenaran -insya Allah-.

Semoga Atlah senantiasa menjadikan ilmu kalian bermanfaat, amin.

Beliau -Rahimahullah- menj awab :

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Jawaban atas

pertanyaan ini adalah dengan tiga tatrapan:

Pertama: Seseorang bisa mengatakan, I'Sesungguhnya tidak

benar dalil yang dijadikan landasan bahwa'Arsy merupakan salatr satu

orbit yang berbentu bulat, baik dengan dalil syar'i mauptrr'aqli.

Pendapat ini hanya dinyatakan oleh segolongan ulama generasi

akhir yang mempelajari ilmu Astonomi dan ilmu-ilmu filsafat

lainnya. Mereka berpe,ndapat batrwa orbit ada sembilan dan bahwa

yang kesembilan -yaitu Atlas- adalatr meliputinya dan berbentuk bulat

seperti bulatrya orbit-orbit tersebut. Dialatr yang digerakkan oleh
gerakan Al Masyriqiyyah, meskipun setiap orbit memiliki gerakan

tersendiri yang berbeda dengan gerakan yang umum. Kemudian

mereka mendengar dalam ktrabar-khabil para Nabi -semoga Allah
senantiasa memberikan rahmat dan keselamatan kepada mereka.

tentang 'Arsy Allah, Kursi-Nya dan tujuh langit. Mereka menduga

batrwa 'Arsy adalah orbit kesembilan karena menurut keyakinan

mereka di belakang orbit kesembilan tidak ada lagi sesuatu, baik

secura mutlak atau bahwa di belakangnya tidak ada lagi makhluk.
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Kemudian di antara mereka ada yang berpendapat bahwa orbit
kesembilan adalah yang menggerakkan seluruh orbit. Mereka

menganggapn)ra sebagai pennulaan hal-hal yang hadits (alarn

semesta). Mereka mengklaim bahwa Allah mengadakan di ddamnya

apa-apa yang ditakdirkan-Nya di buni, atatr mengadakannya dalarn

jiwa yagg me,nurut mereka ia berkaitan dengannla, atau dalam akal

yang menurut klaim mereka menrpakan sumber admya orbit tersebut.

Terkadarig sebagian mereka menamakannya Roh. Sebagian mereka

ada pula yang menamakan jiwa sebagai roh, dan sebagian lainnya

terkadang menamakan jiwa sebagai "Al-Lauh Al Mahftzh", sepe,rti

akal yang dinamakau pena.

Terkadang mereka me,lrganggap roh sebagai akal efektif yang

kesepuluh untuk orbit bulan dan jiwa yang berkaitan dengannya-

Mereka menetapkan demikian karena menisbatkan kepada Allatt

SWT, seperti otak bagi manusi4 yang menetapkan di dalamnya

sesuatu yang akan dilakukan sebelum ia terjadi, dan pendapat-

pendapat lainnya yang telatr kami uraikan. Kami telah menjelaskan

kerusakannya di selain tempat ini.

Di antara mereka ada yang mengklaim bahwa ia
mengetahuinya melalui Kasyf dar Musyahadah (pengungkapan dan

penyaksian dengan mata hati melalui riyadhah). Klaim yang ia sebut

adalatr dusta, karena sebenamya mereka mengutipnya dari orang-

orang ahli filsafat karena mengikuti mereka atau sesuai dengan

mereka melalui metode mereka yang rusak, sebagaimana yang

dilalcukan orang-oran g lkhwan Ash-Shafa dan selain mereka.

Terkadang seseorang menerapkan dalam dirinya apa yang ia

tiru dari selain dia lalu dia menganggapnya sebagai Kasyf, seperti

orang-orang Nashrani yang mengimajinasikan Trinitas yang mereka

yakini. Terkadang ia melihahrya dalam mimpi lalu ia menduganya

sebagai Kasyf, padatral sesungguhnya hal tersebut hanya sekedar
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khayalan sesuatu yang ia yakini. Banyak orang-orang yang menganut

keyakinan sesat apabila telatr melakukan riyadhah seakan-akan jiwa

mereka menjadi ceratr lalu keyakinan keyakinan mereka muncul di
hadapan mereka dan mereka menganggapnya sebagai Kasyf. Masalatr

ini telatr kami bahas di selain tempat ini.

Yang dimaksud disini adalah batrwa apa yang mereka sebutkan

tentang 'Arsy yang merupakan orbit kesernbilan, terkadang dikatakan,

"Bahwa mereka tidak memiliki dalil baik secara 'aqli maiptinsyar'i."

Adapun secara 'aqli, imam-imam kaum filsafat menyatakan

batrwa mereka tidak memiliki dalil bahwa di belakang orbit

kese,mbilan ada sesuatu yang lain. Juga tidak ada dalil pada mereka

bahwa orbit hanya sembilan saja, akan tetapi boleh lebih banyak dari

itu Ymg me,nurut mereka sebagai bukti hanyalah gerakan yang

be,rmacam-macam, gerhana-gerhana dan lain sebagainya, sesuai yang

mereka sebutkan. Dan selama mereka tidak memiliki dalil yang

menetapkannya, maka pada hakikatrya mereka tidak mengetahui

tetapnya dan tidak pula penafiaillya.

Contohnya adalah: mereka mengetahui bahwa bintang ini
berada di bawatr bintang ini, bahwa yang di bawatr ditutupi oleh yang

di atas, dan bukan sebaliknya. Lalu mereka mengambil kesimpulan

batrwa ia berada di orbit sebelah atasnya. Mereka juga berargumentasi

berdasarkan gerakan yang bermacam-macam, bahwa orbit itu
bermacam-macam, sampai-sampai mereka menetapkan beberapa orbit
pada satu orbit, seperti orbit rotasi dan lain sebagainya.

Sesuatu yang ada di atas sesuatu tapi mereka tidak memiliki

bukti akan kebenarannya, maka sebenarnya mereka tidak mengetahui

penafiannya dan tidak pula penetapannya menurut metode mereka.

Begitu pula pendapat yang mengatakan, "Sesungguhnya
gerakan (orbit) kesembilan adalah permulaan hal-hal yang hadtts
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(makhluk)", pe,ndapat ini salah dan sesat berdasarkan landasan pokok
mereka; karena mereka mengatakarq "Sesungguhnya orbit kedelapan

memiliki gerakan khusus berupa hal-hat yang tetap, dan gerakan-

gerakan tersebut memiliki dua kntub selain dua kutub pada o.rbit

kesembilan; begitu pula orbit ketujuh dan orbit keenam."

Apabila setiap orbit memiliki gerakan tersendiri, sedang

gerakan yang bermacam-macam menrpakan sebab adanya bentuk-

bentuk kejadian banr pada orbit dan bentuk-bentuk kejadian tersebut

merupakan sebab terjadinya hal-hal baru pada alam di bawahny4

maka gerakan kesembilan merqpekan bagtan sebab seperti gerakan

lainnya.

Bentuk-bentuk kejadian baru pada orbit adalatr karena adanya

perbandingan bintang dengan bintang dalam satu derajat. Pertemuan

antara keduanya akan terjadi apabila antara keduanya ada se,paroh

orbit yaitu 180 derajat, sepertiganya apabila antara keduanya ada

se,pertiga orbit yaitu l2O derajat, seperempatnya apabila antara

keduanya ada sepererrpatrya yaitu 90 derajat, seperenarnnya apabila

antara keduanya ada seperenarn orbit yaitu 60 derajat. Bentuk-bentuk

tersebut terjadi karenh adanya gerakan yang bermacam-macam,

dimana setiap gerakan bukan gerakan yang lain, karena gerakan

kedelapan yang kfrusus padanya bukan jenis yang ada pada gerakan

kesembilan, sekalipun ia mengikutinya dalam gerakan keseluruhan,

seperti ofiurg yang bergerak di dalam kapal yang berbeda dengan

gerakan kapal tersebut.

Begitu pula gerakan kesetujuh yang khusus ada padanya, ia

tidak berasal dari jenis kesembilan dan kedelapan; dan begitu pula

dengan seluruh orbit. Karena ,gerakan masing-masing orbit yang

khusus ada padanya tidak berasal dari orbit-orbit yang di atasnya.

Maka bagaimana bisa permulaan hal-hal hadtts terjadi hanya karena

gerakan kesembilan?!, seperti diklaim oleh orang yang menduga
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bahwa 'Arsy tebal sementara orbit kesembilan menurut mereka biasa

yang bagian-bagiannya saling serupa yang tidak ada perbedaan di
dalamnya sama sekali. Bagaimana ia bisa menjadi sebab hal-hal yang

bermacam-macam? tidak berdasarkan pada permulaan perkara dan

sebab-sebab lain?!.

Mereka adalah orang-orang sesat, mereka menjadikannya 360

derajat dimana untuk getiap derajat memiliki pengaruh yang berbeda

dengan lainnya, tidak berdasarkan pada permulaan perkara; seperti

orang yang mendatang sahr air lalu menjadikan sebagian penganrh

pada dua bagiannya berbeda dengan bagran lainnya, tidak berdasarkan

pada permulaan perkara, akan tetapi menjadikan salah satu bagiannya

panas, yang lainnya dingin, yang lainnya membatragiakan, dan yang

tainnya msnss[aknkan. Hal seperti ini telah diketatrui kesesatannya

oleh setiap orang berakal.

Apabila mereka tidalc memiliki dalil yang me,nafikan adanya

sesuatu yang lain di atas orbit kesembilan, maka pe,netapan bahwa apa

yang dikabarkan para Rasul bahwa'Arsy menrpalcan orbit kesembilan

adalah asumsi )ang tidak berdasar dan pendapat yang tidak

berlandaskan ilmu.

Semua ini berdasarkan asumsi tetapnya sembilan orbit sesuai

yang dikatakan pakar-pakar Astronomi. Karena sebenarnya asumsi

ini diperselisihkan dan tidak tetap, tapi-tapi dalil-dalil tentangnya

bukan disini tempat untuk membahasnya. Kami hanya berbicara

berdasarkan asumsi tersebut. Dan jug4 bentuk-bentuk orbit dan

peliputan sebagiannya terhadap sebagian yang lain adalatr satu jenis.

Penisbatan ketujuh kepada yang keenam adalah seperti penisbatan

keenam kepada yang kelima. Dan bila ada orbit kesembilan, maka

penisbatannya kepada kedelapan seperti penisbatan kedelapan kepada

ketujuh.
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Adapun'Arsy, khabar-khabar menunjukkan bahwa ia terpisah

dari makhluk-makhluk lainnya, dan batrwasanya penisbatannya

kepada sebagiannya seperti penisbatan sebagiannya kepada sebagian

yang lain.

Allah SWr berfirmaru #j ):4'o'#-'tj; gS ;fit SJZe.it
+1tj-i_3 " (M at aikat -malaikag' f 6ng menihrl' Arsy dan m al aikat y an g
berada di sekclilingnya bertosbih menuji Tuhannya dan merelw

beriman lcepada-Nya." (Qs. Ghaafir l40l:7)
Finnan Allah, @ ry #.i6j, S; 

"rh 3?-3,,Dan pada hari
ttu delapan orang malailwt menjwfwtg 'Arsy Tuhanmu di atas

(lrepala) mereka." (Qs. Al Haaqqah [69]: 17)

Allatl mengabarkan ba*rwa 'Arsy ada yang memanggulnya

pada saat ini dan pada Hari Kiamat, dan bahwasanya malaikat-

malaikat yang memanggulnya dan yang berada di sekelitingnya

bertasbih kepada-Nya dan memohonkan ampun untuk orang-orang

beriman.

Sebagaimana diketahui bahwa beredarnya salatr satu orbit -
dengan kekuasaan Allah- adalatl seperti beredarnya seluruh orbit.

Tidak ada bedanya antara satu orbit dengan orbit lainnya. Seandainya

diasumsikan bahwa ada malaikat pada sebagiannya yang

memanggulnya, maka hukumnya adalah hukun yang sama

dengannya-

Allatr Swr berfirmarr, ,i;At Jru 4{):"K1$i r;jj "Dan
khmu (Muhammad) alan melihat malailcat-tnmlaikat berlingkar di
sekbliling'Arsy)' (Qs. Az-Zumar [39]: 75)

Dalam ayat ini disebutkan bahwa para malaikat melingkar di
sekeliling 'Arsy. Kemudian pada ayat lain Allah menyebutkan batrwa

'Arsy merniliki malaikat-malaikat yang memanggulnya (Hamalatul

'Arty), lalu pada ayat yar;g ketiga Allatt menggabungkan antara
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malaikat-malaikat yang memanggulnya dan malaikat-malaikat yang

berada di sekelilinpyq yaitu fimtan-Ny4 "(Malaikat-malaikat) yang
memihtl'Arsy dan malaikat yang berada di selcelilingnya."

Dan jug4 Allah mengabarkan bahwa'Arsy-Nya berada di atas

air sebelum Dia menciptakan langit dan bumi, seperti firman-Ny4

;1fr:F i31 oc| rq ,4 A,?:'ii5 +gA',jL oii A "Dan
Dia-lah yang menciptalmn langit dan bumi dalam enam masa, dan

adalah stnggasana-Nya (sebelum itu) di atas a#." (Qs. Huud I l]: 7)

Disebutkan dalaur Shahih Al Bukhari dan kitab-kitab lainnya

dari'Imran bin Hushain dari Nabi SAW bahwa beliau bersabd4 ltrt itl5

e(Pt &t ie S 1'1, G'#3 :u, ,)'i5? otsi e:t;e *- n:i
,t\ltt "Allah ada dan tidak ada sesuatu pun selain Dia, dan 'Arsy-

Nya di atas air. Dia menulis dalam Adz-Dzilr (Lauh Mahfuh) segala

sesuatu,lremudian Dia menciptakan langtt dan bumi."

Dalarn riwayat lainnya disebutkan, "Allah ada dan tidak ada

sesuqtu pun selain Dia. 'Arsy-Nya di atas air, lalu Dia menciptakan

langit dan bumi, dan Dia menulis dalam Adz-Dzilq (Lauh Mahfwh)
segala sesuatu."

Dalam riwayat lairurya yang shahfft disebutkan, "Allah ada

dan tidak ada sesuatu pun yang bersama-Nya. 'Arsy-Nya di atas air,

lalu Dia m.enulis dalam Adz-Dzib (Lauh Mahfitzh) segala sesuatu."212

Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Abdullatr bin Amr dari

Nabi SAW batrwa beliau bersabda, '-;cu;-'ot ,f5 ,i*i, lSrn li bt'tt1

:Ul, ,P al7'ttsi g 4t'*r,,rbi\ti 9r:j,JJiti,sesungguhnya Attah

telah menetapkan takdir-talcdir makhluk 50.000 tahun sebelum

menciptalran langit dan burni; dan ketika itu'Arsy-Nya di atas atr."273

272 - IIR. Al Bukhari dalam penrbahasan tentang Permulaan Penciptaan (3191),
Ahmad (41431\.

273 - HR Muslim dalam p€mbahasan tentang Takdir (2653116), At-Tirmidzi
dalam pembarhasan tentang Takdir (2156).
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Pe,netapan takdir ini setelatr adanya 'Arsy dan sebelum

menciptakan langit dan bumi dengan tenggang waktu 50.000 tahun.

Allah SWT memuji Diri-Nya batrura Dia adalatr Tuhan yang

memiliki 'Arsy, se,perti finnan-Np, WJ qi$i K ry. ir?'o( i i,
@*i*i5,4$y "xotot-nlah: "Jikalau ada tuhan-tuhan di samping-

Nya, sebagaimana yang mereka katalun, niscaya tuhan-tuhan itu

mencari jalan kepada Tuhan yang mewpunyai 'Arsy"." (Qs. Al Israa'

$7! a2)

Firman-Nya,

"@ialah) yang Maha Tinggt derajat-Nya, yang mempunyai 'Arsy,

yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya lrepada siapa
yang dilrehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya dia
memperingatlcan (mannsia) tentang hari pertemuan (Hari Kiamat).
(Yairu) hari (ketika) mereka keluar (dari lafiur); tiada suatupun dari
lreadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah

berfirman): "Kepunyaan stapakah kerajaan pada hari ini?'
Kepunyaan Allah yang Maha Esa lagt Maha Mengalahkan." (Qs.

Ghaafir [40]: 15-16)

Firmm-Nyq @ U. V36@j':ii ,#t it@';r( 3jfrf i,
"Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih. Yang

menpunyai 'Arsy, lagi Maha mulia. Maha Kuasq berbuat apa yang

dikehendaki-Nya." (Qs. Al Buruuj [85]: la-I6)

I<ata "Al Majiid' dibaca rafa' sebagai sifat bagi Allah, dan

dibaca Htafadh sebagai sifat bagi 'Arsy.

895



@ :#;#'k9,er€ dAl ,2!L7{t t: i.',i
Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

4..,J.))

"Katalranlah: "Siapakah yang
Empunya langit yang ujuh dan yang Empunya 'Arsy yang besar?"

Merelca alran menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: 'Malca
apakah lramu tidak bertalcwa?"." (Qs. Al Mu'minuun [23]: 86-87)

Allah menyifati 'Arsy sebagai sesuatu png mulia lagi besar.

Firman-Nya, ,# !., i I il,t-{ W A$i'ati &;i
@ +Ui "Malm Maha Ttnggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak
ada Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia."
(Qs. Al Mu'minuun l23l: 116). Dia juga menyifati 'Arsy sebagai

sesuatu yang mulia.

Begitu pula yang terdapat dalam Ash-shahiharz dari Ibnu
Abbas RA bahwa Nabi SAW berdoa ketika sedang mengalami

kesedihan yang mendalam, S|jjlr'9: t' it ait r il;l' i=hir hr lf al I
gfi ,alt''.,.1 ,;e:$r L:;: y,:;;.tr i71 ir lf .I i ,+i, "rtoao ruhan

yang berhak disembah selain Allah, yang Maha Agung dan Maha

Lembut; tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Tuhan'Arsy
yang agung; tiada Tuhan yang berhak disetnbah selain Allah, Tuhan

langit dan ktmi dan Tuhan'Arsy yang mulia."274

Dalam hadits ini Allah mensifatinya sebagai sesuatu yang

agung dan jugamulia

Pendapat orang yang konta yang me,lryebutkan,

"Sesunggtrhnya penisbatan orbit tertinggi kepada orbit yang di
bawabnya adalah seperti penisbatan yang lain kepada yang di
bawahnya", seandainya 'Arsy termasuk jenis . orbit, maka

penisbatannyakapada yang di bawatrnya seperti penisbatan yang lain

271- IIR'. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Doa-Doa (6346), dalam
pernbahasan tentang Tauhid (743L\, Muslim dalam p€mbabasan tentang Dzikir dan
Doa (2730183).
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kepada yang di bawatrnya. Hal ini tidak mengh keluar dari
jenis dan penyebutannya secara khusus, sebagaimana ia tidak

menghanrskan pengkhususan langit terte,ntu de,ngan langit lainnya,

meskipur yang lebih tingg terhadap yang di bawah seperti orbit

menurut pe,ndapat mereka. Ia dibedat@n dari yang lainnya

dikarenakan ia lebih besar, sebagaimana langit tertinggi yang

dibedakan dari bumi. Bahkan penisbatan langit terhadap udara dan

penisbatan udara terhadap air dan bumi adalah see€rti penisbatan orbit
terhadap orbit lainnya. Meski demikian, Anah tidak mengttususkan

salah satu dari jenis tersebut untuk disebutkan, dan Dia tidak
menyifatinya dengan kemuliaan, keluhruan dan keagungan

Telah diketatrui batrwa ia bukan sebab pergerakan benda-

benda tersebut, akan tetapi ia memiliki gerakan tersendiri. Jadi tidak

boleh dikatakan, "Gerakannya adalatr sebab bagi hal-hal yang hadits

(makhluk). Bahkan jika gerakan orbit merupakan sebab bagi hal-hal
yang hadtts, maka gerakan-gerakan lainnya yang khusus padanya

lebih banyak. Meskipun ia meliputi tapi tidak mesti ia lebih besar dari

keseluruhannya, kecuali jika ia memiliki ketebalan yang dapat

menandinginya. Jika tidalq maka sebagaimana diketahui batrwa yang

tebal apabila saling mendekati, maka kumpulan yang di dalam lebih

besar dari yang meliputi, babkan mungkin akan berlipat-lipat darinya.

Batrkan gerakan-gerakan yang bennacrm-macam yang bukan berasal

dari gerakannya lebih banyak, tapi gerakannya meliputinya semuanya.

Telatr tetap (shahrD) dalam Shahih Muslim dari Juwairiyah

binti Al Harits bahwa Nabi SAW masuk me,nemuinya dan ketika itu ia
sedang bertasbih dengan menggunakan kerikil sejak shalat Subuh

hingga waktu Dhuha. MakaNabi SAW bersabdq

897



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

t .- ct 6 lorrrT0l--*, lJp)-)
c,

uli rnu:) jfW €t( l,,x i,;l,'"1

F,gt ittt ;l;.n g d) ]rr 04, ^i; ;:t; lnt

or:l? iri, irr oLa
.P

"Alru telah membaca empat kalimat, mengirtngi ucapanmu,

yang seandainya ia ditimbang (pahalanya) dengan apa yang

telah mglmu ucaplun, maka ia akan samd timbangannya;

Maha Suci Allah, sebanyak ciptaan-Nya, Maha Suci Allah,

seberat timbangan'Arsy-Nya, Maha Suci Allah, sejauh ridha-
Nya, Maha Suci Allah, sebanyak tinta untuk menulis lealimat-

Nyo.""t

Hadits ini menjelaskan bahwa timbangan 'Arsy-Nya

merupakan timbangan yang terberat. Mereka mengatakarq

"Sesungguhnya orbit kesernbilan tidak ringan dan tidak pula berat,

akan tetapi ia se,ndiri menunjukkan bahwa ia lebih berat dari apa yang

digarrbarkan, sebagaimana jumlah makhluk yang lebih banyak dari

apa )4ang digarnbarkan. "

Disebutkan dalarn Ash-Shahihain daui Abu Sa'id, ia berkata:

Seorang lald-laki Yatrudi yang telatr ditampar wajahnya mendatangi

Nabi SAW, lalu ia berkat4 "Wahai Muhammad, salatr seorang

Satrabafinu telatr me,nampar waj ahku".

Maka Nabi SAW berkata, "Panggtl dia." Maka para sahabat

pun memanggil sahabat yang dimaksud.

Rasulullatr SAW bertanya kepadanya, "Meigapa kamu

tampar wajahnya? "

Dia mengklarifikasi, "Wahai Rasulullah, aku sedang lewat di
pasar dan dia ini berkatq 'Demi Dza Ymg telatr memilih Musa

c
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dibanding semua manusia!', lalu kukatakan kepadanya, 'Hai jelek!'
Tapi dia malah mengatakan, 'Dan juga dibanding Muhanrmad', maka

aku pun marah dan menampar wajahnya."

Nabi SAW lalubersabda,

Jif'or/u. yqr i; o;rr:;-;rir'ot; g,#!r ,tt t:i*i y
aal1,

,tlf x ;Ar fli'u'#, +r ;*.d 6te'o*_ U

fur,s)e-if;;avl
"Jangan fulrq, saling mengunggulkan antar para nabi,

lcarena orang-orang dibangunkan dengan teriakan pada Hai
Kiamat, dan aht adalah orang yang Wrtama kali bangun.

Tiba-tiba ahr mendapati Musa memegang tiang 'Arys dan aht
tidak tahu apakah dia bangun teqlebih dahulu sebel*m aht
ataukah dia diberi pengeanalian dcngan teriakan itu.'276

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa'Arsy merriliki penyangga-

penyangga. Disebutkan pula kata penyangga de,ngan kata "Betis".
Pendapat-pendapat dalam masalah ini saling serupa.

Dikeluarkan dalam Ash-Shahihain dari Jabir, ia berkata: aku

mendengar Nabi SAW bersabda tui i. ,* ptS. ,;;')t ',j-p Sl
"'Arsy bergetar knrena kematian Sald btn Mu'ai12."277 Kutanya

melanjutkan: Seorang laki-laki berkata kepada Jabir, "Sesungguhnya
Al Barra mengatakan, "Ranjang bergetar", ia pun berkata"

"Sesunggubnya di antara dua kampung ini, Aus dan Khazraj terdapat

orang-orang dengki, aku mendengar Nabi SAW bersabda" ,j' Fl

'76 - IIR'. Al Bukhari dalam pernbahassa tentang Para Nabi (3398), Muslim
dnlaq [rrnh6[66 tentang Keutamaan-Keutamaan (23741 162)

z" - HR [t Brrkhari dalam peurbahaoan te1rtang Keutamaan-Keutamaan Kagm
Anshar (3803), Muslim dalam pe,mbahasan tentang Keutamaan-Keutaoaan Sahabat
(24661t23,124).
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i6 y ** yiS. flj, "'Arsy Ar-Rahman bergaar lareng brnattan

fu'd bin Mu'adz."

Muslim meriwayatkannya dalaur Shahih-nya dari hadits Anas

bahwa Nabi SAW bersabda ketika jenazah Sad diletakkaq "'Arsy Ar-
Rahnwt hagaar lareaanry'frg

Me,nunrt merekq gerakan orbit keserrbilan selalu serupa. Bagi

orang ),ang me,ntalnrilkannya bahwa yang dimaksud adalah

kegerrbiraan malaikat 'Arsy, ia harus merriliki datil atas

apa )rang dikatakmnya, s€perti yang disebutkan Abu Al Hasan Ath-
Thabari dan tain-lainnya, meski atur hadits tersebut dan redaksinya

meirafkan kernmgkinan demikian.

Disebutkan dalam Slrahih Al Bufrrluri dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullatr SAW bersabda, 6i i>Ul ?6b lyTt bU ,it u
A',rJA il h S*:. A ?$' 17iah|J*ll$bf .ir ja Ga btr'ttt-t iai i,ey
'ry *t, j iri ,.trt-talrir 'g,lgjt';rJ yil ir dyr t;-,jri q+ ,:3 i, t+::t
rif 43111 c{J)t'$16r'6i4 ifris y * d u*untfu lu8o( iats
*+'f1"a?'n'ji f+l, ,p\ *i, s;"j i,i 

""i*t 
6rtt-,i 3rr pti

*J;'tt{t fi "Barangsiap beiman kepado Allah dan Rasul-Nya,

menwtailran shalat, membayar zakat dan berpuasa Ramadhan, maka

Allah berhak memasukkannya kc dalam Surga; ia berhijrah dt jalan
Allah atau dudr* di unah tempat lcelahirannya." Mereka bertany4

'Wahai Rasulullah, bolehkah kami memberi kabar gernbira kepada

orang-orang tentang hal ini?." Beliau bersabda, "Sesungguhnya di
Surga ada 100 derajat yang Allah sediakan bagi orang-orang yang
berjihad dt jalan-Nya. (Jarak) antara dua derajat seperti antara

langit dan bumi. Malu apabila lcalian memintanya kcpada Allah,

mintalah Firdaus, lrarena ia surga pal@ tengah dan paling atas, di

27t - I{R. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan Sahabat

(2467fi2s).
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atasnya adalah 'Arsy Ar-Rahman, dan darinya mengalir swngai-

sungai Surga."279

Disebutkan dalam Shahth Muslim dari Abu Sa'id Al Khu&i,
bahwa Rasulullatr SAW bersabda, ti-r e)L),rrr 6 i,, ,i, n )* 6 V

,ry !, tA t- &.Wt,J!,.# n ti'# F,'i ̂ * 3 :tii ;bil..t
,"\\tt lixrt i y ,trT q A t y*.rs ry'#:g.b' clr,i7li ,J,6

yt ,W,J 3ry' ,i,i l, rit u € $ J,6 "wanii Abu sa,td,

barangsiapa ridha Allah sebagai Tuharuya, Islan sebagai agamanya,

dan Muhammad sebagai Nabinya, malca Surga wajib baginya." Abl
Said pun kagrrm lalu berkate 'Ulangilah untukku, watrai Rasulullah."

Malca beliau pun melakukannya lalu bersabda, "Yang lainnya adalah

Allah alran mengangkanya 100 derajat; antara dua derajat (jaralotya

adalah) seperti antara langit dan bumt." Ia bertanya, "Apakatr itrl
walrai Rasulullah?", beliau me,njawab, "Jihad fr sabilillah."2&o

Dalam Shahih Al BuWtari disebutkan: bahwa Ummu Ar-Rabi'
binti Al Bara 

-yaitu Ummu Haritsah binti Suraqatr- mendatangi

Nabi SAW lalu berkata, "Watlai Nabi Allah, sudikah Anda

me,ngabarkan kepadaku tentang Haritsah -ia gugrr dalam perang

Badar terke,na panah yang tidak diketahui sippa yang melemparnya-;
jika ia di Surga, aku akan bersabar; tapi jika ia di Nerakq aku akan

menangis ke-ras." Maka Nabi bersab d4 ',tp 
.rZi, G'o9 Olt ur| 'pl U

.J"lt ,-r::lflt +Vl O$ "Wahai (Jmmu Haritsah, tourgguinya ia
adalah taman-taman di Surga, dan bahwasanya putramu ttu berada di
Firdatts yang tertinggi.'aBr

Dalam hadits pertama beliau menjelaskan bahwa'Arsy berada

di atas Firdaus )rang m€rupakan Surga paling tengah dan paling atas,

dan bahwasanya di Surga ada 100 tingkat, antara dua tingkat

2D - HR- Al Bukhari dalam pfirbahasan rcntang Tauhid (7423)e - m- Mustimdalam Al Imarah (ltE4/116)
ar- m- Al Bulfiari dalanpcmbahasan t€,Dtang Jihad (2809).
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(aralarya) seperti antara langt dan bumi, dan Firdaus adalatr yang

paling tinggi. Dalam hadits kedua disebutkan riwayat yang sesuai

tentang 100 tingkat. Dan dalam hadits ketiga disebutkan riwayat yang

sesuai bahwa Firdaus adalatr yang tertinggi.

Dalam hadits Abu Dzar yang masyhzr disebutkan, ia berkata:

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, ayat terbesar apakah yang

diturunkan kepadamu?", beliau menjawab, ti')t vl U jd P 'rr":F 'r'1

A,4, *.di, ,ry|ivu yi,:i yia iW rr u;f1r g'$;,;"c.'re;tt
zA;,Jt jb i)Ull Jfrif "Ayat Kursi", kemudian beliau bersabda, "Wahai

Abu Dzar, tujuh langit dibandingkan dengan Kursi adalah seperti
gelang yang dijatuhkan di padang pasir yang sangat luas; dan

keutamaan 'Arsy atas l{ursi adalah seperti keutamaan padang pasir
luas atas gelang te.rsebut."

Hadits ini merniliki beberapa jalur. Abu Hatim bin Hibban

meriwayatkan dalam Shahih-nya, Ahmad dalam Musnad-nyadan lain-

lainnya.282

Dalil yang dijadikan landasan batrwa 'Arsy berbentuk seperti

kubalr adalatr hadits yang terdapat dalam Sunan Abu Daud dan lain-

lainnya dari Jubair bin Muth'im, ia berkata, "Seorang lald-laki Badui

mendatangi Nabi SAW lalu berkat4 "Wahai Rasulullah, jiwa-jiwa

mengalami kepayatran, anggota keluarga kelaparan dan harta benda

habis, maka berdoalatr kepada Allah untuk kami. Sesunggutrnya kami

meminta syafaat kepada Allah de,ngan perantaraanmu, dan kami

meminta syafaat kepadamu melalui Allah." Maka Rasulullah SAW
bertasbih hingga hal tersebut diketahui wajatr para Sahabatnya, lalu

beliau bersabd4 "Celaka leamu, tahukah lamu apa yang tadi lramu

lratalcan? sesungguhnya Allah tidak dimintai bantuan untuk memohon

syafaat kepada salah seorang makhluk-Nya; Allah lebih agung dari

2t2 - HR. Ibnu Hibban dalem pemb"hasan tentang Bakti dan Ihsan (362),
uilrsan" Tahdzib Sirah Dimasyq (61356).
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itu. Sesungguhnya Allah berada di atas 'Arsy-Nya, dan 'Arsy-Nya
berada dt atas langit-langit-Nya dan bumi-Nya -beliau memberi

isyarat dengan tangannya seperti htbah-." 
1.,,i,

Dalam redaksi lain disebutkan, Oi'rtt:frt gfr Oi'e'fu-bft
)a , a

#, lh yJ(;l i'$ - tki g\t "sesunggutnya 'Arsy-Nya di atas

langit-langit-Nya, dan langitJangit-Nya di atas bwni-Nya Seliau
me,nrberi isyarat dengan tangan-Nya seperti kubrh-.'zsl

Hadits ini -meskipun menunjuldsn bahwa ia berbeirhrk seperti

kuball dan begitu pula tentang Firdaus bahwa ia surga paling tengah

dan paling atas berdasarkan sabda Nabi, "Sesungguhnya arqnya
adalah 'Arsy Ar-Ralrman*, dan bahwa ata.mya adalah 'Arsy Ar-
Ralunan, sedang sesuatu yang di tengah itu tidak tertinggi kecuali
dalam benhrk yang bulat- tidak menunjul*an bahwa ia merupakan

salah satu orbit. Bahkan qekalipun diasumsikan bahwa ia berada di
atas seluruh orbit, maka hal ini mungkin saj4 baik seseorang

mengatakan bahwa ia meliputi orbit atau ia di atasnya tapi tidak

meliputiny4 seperti halnya permukaan bumi yang berada di atas

separoh bumi teratas meskipun tidak meliputinya

Iyas bin Muawiyatr berkata, "Langit di atas bumi adalatr seperti

kubah." Sebagaimana diketahui bahwa orbit berbentuk bulat seperti

itu. Akan tetapi kata "Kubatr" itu berbenhrk bulat pada bagian atasnya

dail tidak berbentuk bulat dari semua sisinya kecuali dengan dalil
terpisah.

Kata orbit me,nunjukkan

firman Allah, @l'rffit-gf A

bentuk bulat secara mutlak. seoerti
'g firV,;futt',(:!t Jii'6L "$i';,"Dan dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahart dan

bulan. Masing-masing dari lceduanya itu beredar di dalam garis
edarnya." (Qs.At fuibiyaa' [21]: 33)

a - HR- Abu Daud dalamlsdrn nah (472Q.
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Firman-Nya, 'S;feWp !ii{j A $i 6$ *.;3t*
@ Aru-g\9 4 "fidoWoi mungkin bagi matahari iendapatkan

bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-

masing beredar pada garis edarnya." (Qs. Yaasiin [36]: a0)

Dalil-datil ini menunjul&an bahwa ia berada dalam orbit yang

berbentuk bulat secara mutlak, seperti yang dikatalcan Ibnu Abbas RA,

"Dalam orbit seperti larmparan benang (yang berbelrtuk bulat)."

Adapun kata 'Kubatr", ia tidah berarti dernikian baik dengan

panafian maupun penetapan, akan tetapi ia menunjukkan bentuk bulat

pada bagian atasnya, seperti kubah yang diletakkan di permukaan

bumi.

Sebagian mereka me,ngatakan, "Sesungguhnya orbit-orbit itu

bukanlatr langit", akan tetapi pendapat ini dibantatr de,ngan firman

Alhh SWT, "Tidalckah kamu perhatiknin bagaimana Allah telah

menciptalrnn tujuh langit bertingkat-tingknt?. Dan Allah menciptakan

padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai

pelita?:'(Qs. Nuuh [71J: 15-16)

Allah me,ngabarkan bahwa Dia menjadikan padanya bulan dan

Dia mengabarkan bahwa bulan tersebut berada dalam orbitnya (Garis

edamya). Tapi disini tidak al<an dibatras masalah ini.

Penelitian tentang masalah ini dan penjelasan batrwa yang

diketahui berdasarkan ilmu hihrng -berdasarkan pengetatruan yang

benar- adalah tidak menafikan apa-apa yang diperoleh dari

pe,ndengaran. Dan bahwasanya ilmu-ilmu Sam'iyyah yang benar tidak

menafikan akal sehat, karena kami telah menjelaskan masalatr ini dan

yang serupa dengannya di selain bab ini. Sesungguhnya hal ini

diperlukan baik dalam masalatr ini atau pun yang serupa dengannya

yang masih membuat musykil banyak omng, kare,na mereka melihat

pendapat yang mengatakan, "Sesungguhnya ia diketatrui oleh akal",

9M



Kitab Nama-Nama dan Sifat-SifatAllah SWT

ternyata ia berteirtangan deirgan pendapat yang me,ngatakan

"Sesungguhnya ia diketahui berdasarkan pendeirgaran". Hal ini
menyebabkan masing-masing golongan berdusta dalam mengatakan

apa yang sebenamya tidak ia ketahui, sampai hal ini terjadi pada

segolongan ahli Iklam yang berbicara dalam meneirtang orang-orang

ahli filsafat tentang "Orbif', tapi pendapat yang mereka nyatakan tidak
ada dalilnya baik secara syariat maupun akal. Mereka menyangka

bahwa pendapat tersebut me,nolong syariat, tapi sebenarnya yang

mereka ingkari telatr diketahui berdasarkan dalil-dalil Syar'i.

Adapun orang-orang atrti filsafat dan para pengilut mereka,

tujuan inti mereka adalah mengambil dalil berdasarkan hal-hal yang

dapat diraba (dengan panca indera), tapi mereka tidak mengetatrui di
belakang itu. Contohnya adalah mereka mengetahui bahwa asap yang

naik ke atas akan menjadi awan, lalu apabila awan tersebut

bergesekan akan timtul suara, dan lain sebagainya. Akan tetapi

pengetahuan mereka tentang hat ini adalah seperti pengetatruan

mereka sperma akan berada di dalam rahim. Akan tetapi apakah yang

meudorong spenna yang bagan-bagiannya saling serupa tersebut

menjadi organ yang bermacam-macam, ymB memiliki manfaat yang

beraneka ragam sesuai dengan fase yang detail dan teratur yang di
dalamnya terdapat hikmah dan rabmat yang mengagumkanhati?!.

Begitu pula, apakah motifuya udara atau asap mer{adi awan

dengan kadar tertentu pada waktu terte,ntu di tempat tertentu? lalu ia
diturunkan kepada suatu kaum ketika mereka membutuhkannya dan

menjadi sumber air mereka sesuai kebutuhan mereka tanpa berlebihan

yang akan membuat mereka binasa dan tidak pula kurang yang akan

menyebabkan mereka kelabakan?. Dan apakah motifrrya bila ia

diarabkan ke bumi terte,ntu yang belum turun hujan padanya atau telatr

turun hujan tapi tidak mencu*upinya? seperti negeri Mesir ydng
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apabila hujan sedikit tidak mencukupi penduduknya dan bila hujan

banyak bangunan-bangunan mereka akan rusak?!.

Allah SWT berfirman, "Dan apakah mereka ttdak

memperhatilmn, bahwasanya Kami menghalau (awan yang

mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan

air hujan itu tanaman yang daripadanya makan hewan ternak mereka

dan merelrn sendtri. Makn apakah mereka tidak memperhattkan?."

(Qs. As-Saj dah [32]: 27)

Begitu pula awan yang bergerak; telatr diketatrui batrwa setiap

gerakan adakalanya dipaksakan, yaitu mengikuti yang memaksa, atau

alami, yaitu apabila yang telatr dicanangkan keluar dari pusatnya lalu

ia diminta kembali kepadanya, atau sesuai kehendak, yaitu aslinya.

Seluruh gerakan itu mengikuti gerakan yang sesuai kehendak yang

berasal dari malaikat-malaikat Allah, yaitl.t " D an (Mal aikat-m a I ailmt)
yang mengatur utttsan (dunia)." (Qs. An-Naazi'aat l79J: 5), dan"Dan
(Malailat-malaikat) yang membagi-bagi untsan." (Qs. Adz-

Dzaariyaat [51]: 4), dan lain-lainnya yang telah dikabarkan Allatr
tentang malaikat-malaikatNya, yang s@ara akal hal ini dapat

dibenarkan.

Pembahasan tentang masalatr ini dan yang sejenisnya ada

tempatnya terse,ndiri.

Yang dimaksud disini adalah kami ingin menjelaskan batrwa

apa yang disebutkan dalam pertanyaan akan lenyap berdasarkan

semua penilaian. Jawaban atas pertanyaan ini adalah berdasarkan

argumentasi-argumentasi ilmiah, bukan berdasarkan kebiasaan atau

sesuatu yang dapat diterima. Apabila kami telah menjelaskan jawaban

berdasarkan semua penilaian -sebagaimana yang akan kamt uraikan-,

malca setelah itu tidak akan memb.ahayakan kami bila sebagian

penilaian terjadi -meskipun kami me,ngetahui hal tersebut-. Akan

tetapi menulis jawaban berdasarkan penilaian tertentu tanpa penilaian
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yang lain dan menetapkannya adalqh hanya bertele-tele dan tidak

diperlukan disini. Apabila jawaban dapat ditakulon berdasarkan

semwr penilaian, malca itu lebih baik dan lebih menruaskan. ;"

Tehapan l(edue:

Dikatakan: 4rsy, baik ia menrpalcan orbit keserrbilan atau

jisim yang meliputi orbit kesembilan atau di atasnya dari sisi
permukaan bumi tanpa meliputinyao atau selain itu, maka wajib
diketatrui bahwa alam atas dan alanr bawatr dalam pandangan Atlatr
SWT adatah sangat kecil, sep€rti firman AIlalL "Dan mereka tidak
mengagunglran Altah dengan pengagungan yang semestinya padahal
bumi selunthnya dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit
digulung dengan tangan kanan-I'lya. Maha Suei Tuhan dan Maha
f@gt dia dari aW yang mereka persehttukan " (Qs. Az-htmar l39l:
67)

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dariAbu Hurairah dari Nabi

SAW batrwa beliau bersabd4 ''AAah Tabaraka Wa Ta'ala alwn
menggenggam bumi pada Hari Kiamat kelak dan melipat langit
dengan tangan kanan-Nya lalu berfirman, "Aht-lah Raja, manakah

raja-raja bumi?."28a

Disebutkan dalam Ash-Shahihain Aengan redaksi riwayat

Muslim- dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Allah alun melipat langit-langit pada Hari Kiamat lalu
nienggengarnnya dengan tangan kanan-Nya seraya berfirman, 'Aht-

2e - If,R- Al Buldari dalam pernbahasan tentang Perbudakan (6519), At-Tauhid
(7382), Mulim dalam pe,mbahasan tentang Sifat-Sifat Orang Munafik (2787/23).
Dalam 6stakan t€rtulis berulang-ulang redaksi hadits dari Abdullah bin Umar. Hal
ini salalU karena dalam Ash-Shahihain tidak diriwayatkan dengan sanad.,ini.
Kemmgkinan ia mcnpakan akibat dari kesalahan cetak Karena itulah ltami
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lah Raja, di manakah orang-orang yang congkak? di manakah orang-

orang yang sombong?', kemudian Dia melipat bumi-bumi dengan

tangan kiri-Nya lalu berfirman, "Aht-lah Raja, di manaluh orang-

orang yang congkak? di manakah orang-orang yang sombong?."28s

Dalam suatu redaksi dalarn Ash-Shahih disebutkan dari

Atdullah bin Miqsam: batrwa ia melihat Abdullah bin Umar
me,nuturkan batrwa Nabi SAW bersabda" "Allah aknn mengambil

langit dan bumi dengan tangan-Nya lalu berfirman, "Aht-lah Raja',
lalu Dia menggenggam jari jari-Nya kcmudian membentangknnnya

(seraya berfirman), "Ala*lah Raja", hingga aku melihat bagian bawah

mimbar bergetar, sampai aku me,ngatakan, "Apakah ia akan runtuh

karena Rasulullah SAW?."2E6

Dalam suatu redalcsi ia berkata: Alu melihat Rasulullah SAW
bersabda di atas mimbar, "Al Jabbar akan mengambil langit dan

bumi-Nya. Dta menggenggamnya dengan tangan-Nya lalu
menggenggamnya lagi dan kemudian membentangkannya serqya

berfirman) "Aht-lah Ar-Rahman (Mahn Pemurah), Aht-lah Raja,

Afu-lah Yang Maha Suci, Afu-lah Yang Maha Sejahteia, Alailah
Yang Mengaruniakan keamanan, Aku-lah Yang Maha Memelihara,

Alarlah Yang Maha Perkasa, Alailah Yang Maha Kuasa, Afu-lah
Yang Memiliki segala keagtngan, Aht-lah yang memulai dunia
padahal sebelumnya tidak ada, Afu-lah yang menyiaplwnnya, di
manalrah orang-orang yang congkak? Di manalcah orang-orang yang

sombong?." Beliau me,noleh ke kanan dan ke kiri, hingga aku melihat

28s - HR Al Bulrhari dalam pembahasan tentang Tauhid (7412), Muslim dalam
pembahasan tentang Sifat-Sifat Orang Munafik (2788124).

"u - t{R. Al Bukfiari dalarn pembahasan tentang Tauhid (7412), Muslim dalam
pernbahasan tentang Sifat-Sifat Orang Munafik (2788124).
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bagran bawah mimbar bergetar, sampai aku mengatakan, "Apakah ia
akan nurtuh karena Rasulullah SAW?."2t?

Hadits ini diriwaptkan dalam kitab-kitab Stwhih, Musnad-

Musnad dan kitab-kitab tainnya dengan r€daksi yang s€b4gannya

me,mbenarkaa sebagian yang lain. Dalam sebagian redaksinya ia
berkata: Beliau membaca di atas mimbar, $- f*6 g* .brtt
'r3:ii "Pdahal bttnti selunrhnya dalam genggoman-Nya pada Hari

Kiamat." (Qs. Az-Zurnar [39]: 67), beliau bersabda, ,fi F A fjn
Ofju. ilrli, gi- tii t4, "Dtlipat datan telapak tangan-Nya {alu

dilemparkan seperti anak kecil melenpar bola."

Dalam rdaksi lain disebutkan" "Al Jabbar mengambil langit

dan bumi dengan Tangan-Nya blu meletakkannya dalam telapak

tangan-Nya, lalu Dia berfi.rman kEpada keduanya seperti anak lrecil

yang berkata kepada bo,la, "Alat-lah AAoh yang Maha 8sa."288

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dai Abdullah bin Mas'ud, ia

berkata: Seorang laki-laki Yatrudi mendatangi Nabi SAW lalu berkata,

"Wahai Muhanmad, sesungguhnya Allah melaaklcan tangit-langit
pada satu jari, bumi-bumi pada satu jari, gnwg-gunung pada satu

jart, air dan benda-Q*do tanah lembab pada satu jari, dan seluruh

maWtluk pada satu jari, kemudian Dta menggoyangnya seraya

berfirrnan, "Aht-lah Raja, Aka-lah Raja." Katanya melanjutkan: Maka

Nabi SAW tertawa hingga nmpak grgr karena

membenarkan ucapan srng Rahib tersebut; kemudian beliau

me,rnbaca, "Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan

pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam

genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung dengan

17 - HR- Ibnu Majah dslzm, At Muqaddimah (198), dan dalam pembahasan
tcntaryAhtd (4275).e - HR- Ibnu larir (24117).
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tangan lranan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi dia dari apa

yang mereka perselatukan." (Qs. Az-Zlmar 1391: 67)

Ayat ini dan hadits-hadits shahih yang menafsirkannya yang

telalr disepakati ulama akan kesiahihannya dan statusnya yang

diterima menjelaskan bahwa langit dan bumi beserta isinya bila
dibandingkan dengan keagungan Allah adalah lebih kecil daripada apa

yang digenggam-Nya. Keduanya hanya seperti sesuatu yang dikecil di

tangan salah seorang dari kita sampai Dia melemparnya seperti

dilunparkannya bola.

Abdul Aziz bin Abdullatr bin Abu Salarnatr Al Majisyun Al
Imam, sejawatnya Imam Malik me,ngatakan dalam kome,ntarnya yang

terkenal tentang bantahannya terhadap Jatrmiyatr dan orang-orang

yang menetangnya. Di antara perkataannya yang pertama adalatr,

"Adapun orang yang mengingkari apa yaog Tuhan telah mensifati

diri-Nya dengannya karena ia terlalu mendalami dan memaksakan

diri, maka orang ini telah diperdaya syetan di bumi sehingga menjadi

bingung. Maka ia pun berdalih tentang apa yang diingkarinya perihal

apa yang telah disifati Tuhan dan dinamakannya pada diri-Nya
sendiri, "Jika Dia riemiliki ini maka Dia harus memiliki ini". Ia pun

menjadi buta dari penjelasan yang terang kar#a kesamaran (yang

dinyatakannya). Ia mengingkari sesuatu yang Tuhan telatr

menarrakannyapadadiri-Nya sendiri dan malatr (mengakui) apa yang

Tuhan telatr mendiamkannya dan tidalc menamakannya pada diri-Nya
sendiri. Maka syetan senantiasa me,ndiktenya hingga ia mengingkari

firman Allatt, "Wajah-wajah (orang-orang muhntn) pada hari itu
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah rnereka melihat." (Qs. Al

Qiyaamalr 175):22-23). Ia mengatakan, "Tidak ada seorang pun yang

akan melihat-Nya pada Hari Kiamat". Ia mengingkari penghormatan

terbesar daxi Allah yang dengannya Dia mernuliakan wali-wali-Nya
pada Hari Kiamat, yaitu melihat wajatr-Nya dan menjadikan wajah

910



Kitab Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah SWT

mereka berseri-seri , @ fiiS * 34 * *.- A "Di tempat yang

disenangi di sisi Tuhan yang berhnsa." (Qs. Al Qamar [54]: 55). Dia
mentakdirkan bahwa mereka tidak akan mati dan w4iah mereka akan
berseri-seri karena melihat-Nya \,.

$ampai ia berkata, "Mengingkari melihat Allah pada Hari
Kiamat adalah dukungan terhadap argumentasi yang sesat lag
menyesatkan; kare,na apabila telatr diketahui bahwa Dia
me,nampakkan diri kepada mereka pada Hari Kiama[ maka mereka

akan melihat apa-apa yang mereka telah meirgimaninya sebelum itu
Se,mentara orang yang mengingkarin)ra akan tetap ingkar. I(aum
muslimin bertanya, "Wahai RasulullalU apakah kita dcan melihat
Tuhan kita pada Hari Kiamat?" Rasulullah SAW balik bertany4
uApalrah lcaltan kpsulitan melihat matahari dalam.cuaca yang tidak
beraryan?", mereka menjawab, "Tidak", Beliau bertanya lagr,

"Apalrah kalian kesulitan melihat bulan pada malam purnama yang
tidak ada awannya?", mereka meqiawab, "Tidaku, maka beliau

bersabda, "Sesunguhnya kalian akan melihat Tulwn kalian
dqnikian.'28e

Rasulullatr SAW bersabda, uNeralca tidak akan penuh sampai

Al Jabbar meletaklran telapak kaki-Nya lce dalamnya, hingga neraka

bersent, "Culatp, anhtp', hingga sebagiannya bergabung dengan

sebagian lainnya."zn

' Rasulullah juga bersabda kepada Tsabit, "Allah tertawa

la.ntaran apa yang kamu lalatkan untuk tarrutn u sernalam."

Beliau juga bersabda -berdasarkan riwayat yang sampai

kepada karni-, "sesungguhnya Allah tertawa atas kepayahan kalian

dan lrcputtts-osaan kalian lantaran sudah dekat dikabulkannya (doa)

I - rahri;q,a telah dijelaskan sebelurnnya, pada hal. 258.e - m- Al Buthad dalrm pcmbahasan tcDtang Tauhid (744;9),14,rs116 drlem
p€mbah.sen tsDtang Surga (2Mtr35).
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kalian." Seorang laki-laki Arab bertanya kepada beliau, "Tuhan

tertawa?", Nabi menjawab, "Ya", otarLg ifu berkata, "Kami tidak akan

menidakan Tuhan yang tertawa lantaran kebaikan."2e' Dan masih

banyak lagi hadits-hadits serup a yang tidak terhitung.

Allah SWT berfinnan, "Dan Dta-lah yang Maha mendengar

dan Melihaf." (Qs. Asy-Syuuraal{2l: ll)
Finnan-Nya, "Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan

Tuhanmu, maka sesungg;uhnya lcamu berada dalam penglihatan

lcanni." (Qs. Ath-Thuur [52]: a8)

Firman-Nya, "Dan supaya kamu diasuh di bawah

pengawas an-Ku." (Qs. Thaah aa l20l: 39)

Firman-Nya, "Allah berfirman: uHai iblis, apakah yang

menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan

kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad [38]: 75)

Dan firman-Nya, "Padahal bumi seluruhnya dalam

genggaman-Nya pada Hai Kiamat dan langit digulung dengan

tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi dta dari apa

yang mereka persehttukan." (Qs. Az-Zumar 139): 67)

Demi Allah, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka

te,ntang apa-apa yang Allah telah mensifati diri-Nya sendiri dengannya

dan apa-apa yang masuk dalam genggaman-Nya kecuali kecilnya hal

yang serupa dalam pandangan mereka. Sesungguhnya itulah ketakutan

yarlg ditimpakan dalam hati mereka dan pengetahuan yang

dimasul*kan dalam hati mereka. Apa yang telatr Allah sifati pada diri-
Nya sendiri dan dinamakan melalui lidah Rasul-Nya, maka kami

menamakannya sesuai yarng dinamakan-Nya. Kami tidak akan

memaksakan diri unhrk mengetatrui sesuatu selain ifu, baik yang ini

Dr - HR Ibnu Majah dalrrmAl Muqaddimah (181) dengan redaksi yang sarna,

Ahmad (4lll,l2).
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maupun yang itu. Kami tidak akan mengingkari apayalgtelah disifati
oteh-Nya dan tidak akan memaksakan diri unhrk mengetahui apa yang

tidak disifati-Nya. Sekian.

Apabila dernikian halny4 jika diasumsikan batrwa makhluk-

maHrtut seperti bola dan akan dige,nggam-Nya serta dilemparkan-

Nya" maka yang kami jelaskan ini hanyalatr menjelaskan tentang

keagungan Allah bila dibandingkan de,ngan makhluk-Nya sesuai

jangkauan akal kita.

Kemudian yang terdapat dalam Al Qur'an dan hadits adalatr

menjelaskan batrwa jika Dia mau, Dia akan menggenggamnya dan

melakukan seperti yang disebutkan pada Hari Kiamat. Dan jika Dia

tidak mau, maka Dia tidak akan melakukannya. Dia mampu

menggengganmya dan melemparkannya seperti bola dengan

penguasaan yang tidak samara lagi. Dan jika Dia mau, Dia tidak akan

melakukannya Bagaimanapun, Dia tetap terpisatr dari maktrluk-Nya

dan tidat( bergabung dengannya.

Sebagaimana diketahui batrwa salah seorang daxi kita -dan
bagi Allatr perumpamaan terbaik- apabila ia memiliki biji sawi, jika ia
mau maka ia bisa menggenggarnnya dan genggamannya tersebut

meliputinya; dan jika ia mau ia pun bisa tidak menggenggarnnya tapi

meruruhnya di bawatrnya. Dalam dua kondisi tersebut Dia terpisah

dengannya, baik diasumsikan bahwa'Arsy meliputi makhluk -seperti
bola yang meliputi apa yang di dalaurnya- atau dikatakan bahwa ia di
alasnya dan tidak meliputinya" seperti permukaan bumi tempat kita

berpijak bila dibandingkan dengan perut bumi, dan seperti latbah bila
dibandingkan dengan yang di bawahnya atau selain itu.

Apa dua asumsi tersebut, 'Arsy itu berada di atas makhluk dan

sang pencipta SWT berada di atasnya. Seorang harnba apabila

menghadap kepada Allah, yang ia tuju adalah ketinggian, bukan

bawatr. Peqielasan lengkapnya adalah durgan menguraikan:
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Tahapan Ketiga:

Kita mengatakan, tidak bisa lepas baik 'Arsy itu berbentuk

bulat seperti orbit dengan meliputinya, atau di atasnya tapi tidak bulat.

Jik6 asumsinya adalah yang pertama, maka sebagaimana diketatrui

menurut kesepakatan orang-orang yang mengetatrui hal ini batrwa

orbit-orbit adalah bulat, dan aratr tertinggi adalah yang aratr yang

meliputi dari segala pe,njuru, sedang arah bawah adalatr pusat. Orbit
tidak memiliki kecuali dua arah yaitu atas dan bawatr saja.

Adapun enam arah yaitu binatang, maka ia memiliki enam sisi,

yang memimpin arah sehingga berada di depannya, yang

membelakangi sehingga berada di belakmgrya, yang berhadapan

de,ngan aratr kanannya dan yang berhadapan dengan arah kiriny4 yang

sepadan dengan arah kepalanya dan yang sepadan dengan kedua

kakinya. Enam arah ini tidalc memiliki sifat yang lazim, akan tetapi

berdasarkan penisbatan dan penyandaran. Jadi yang sebelah kanan ini
merupakan sebelah kiriny4 dan yang bagtan depannya merupakan

bagran belakangny4 dan yang bagtan atasnya merupakan bagian

bawahnya. Akan tetapi arah atas dan bawatr orbit tidak berubah. Yang

meliputi adalah atas dan yang pusat adalah bawah, meskipr.rn

permukaan bumi yang Allah ratalcan uhrk mal:hluk-Nya dan

diper*okoh de,ngan gunung-gunung adalah yang di atasnya terdapat

manrrsia, binatang, pohon, gunrmg dan sungai-sungai yang mengalir.

Adapun sisi lain dari bumi, maka ia dikelilingi oleh laut yang

padanya tidak terdapat manusia dan sesuahr yang mengikuti mereka.

Seandainya diasumsikan batrwa ada orang yang di san4 maka ia pasti

ada di permtrkaan bumi; dan orang yang di arah ini tidak berada di
bawah orang yang berada di aratr itu, dan orang yang berada di sini

tidak berada di bawah orang yang di situ; seperti halnya orbit-orbit
y.ang meliputi pusat tapi tidak ada seorang pun yang berada di antara
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dua sisi orbit berada di bawah lainnya; dan tidak pula kutub utara

berada di bawatr kutub selatan atau sebaliknya

Apabila yang utara adalatr yang tampak pada kita di atas bumi

dan ketinggiannya berdasarkan jauhnya ses@rang dari Ktratulistiwa,

maka yang jauhnya dari Khatulistiwa 30 derajat -misalnya-, maka

ketinggran kutub di tempahrya adalah 30 derajat. Inilah yang

dinamakan luas negara (luas wilayah).

Sebagaimana sisi-sisi bumi yang meliputinya dan sisi-sisi orbit
yang bulat, sebagiannya tidak berada di atas gebagran lafumya atau di
bawatrny4 maka bestu pula yang berada di atas bumi berupa

binatang, tunbuh-tumbuhan dan segala benda di atasnya, tidak

dikatakan bahwa ia berada di bawatr benda-benda tersebut, akan tetapi

ini hanya imajinasi omng, yaitu bawatr yang bersifat pe,nyandaran

(bukan bawatr yang sebenamya); seperti semut yang berjalan di bawah

atap, maka atap tersebut di atasnya meskipun kedua kakinya sepadan

dengannya.

Begitu pula ofirng yang menggantungkan sesuatu yalc;g

teftalik, maka ia berada di bawatr langit meski kedua kakinya searah

dengan langit. Begitu pula orang yang keliru apabila ia berada di salatr

satu dari dua sisi bumi atau orbit, ia menganggap bahwa sisi yang lain

adalah di bawaturya. Hal ini tidak diperselisihkan oleh dua orang yang

mengatakan bahwa orbit berbentuk bulat.

Bulatnya orbit -sebagaimana dikatakan ahli Astonomi dan

ilmu hitung- telah diakui ulama-ulama muslim, sebagaimana

disebutkan oleh Abu Al Hasan bin Al Munadi, Abu Muhammad bin
Hazlr , Abu Al Faraj bin Al Jauzi dan lain-lainnya bahwa hal ini telatt

disepakati oleh ulama-ulama muslim.
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Allah SWT berfirman, "Dan dialah yang telah menciptakan

malam dan siang, matahari dan bulan. masing-masing dari keduanya

itu beredar di dalam garis edarnya." (Qs.Al Anbiyaa' [21]: 33)

Ibnu Abbas, "Dalam orbit (bulat) seperti kumparan benang

(yang berbentuk bulat). "

Kata Falak dalam batrasa Arab adalah sesuatu yang bulat. Di
antaranya adalah perkataan mereka, "Tafallaka Tsadyu Al Jariyah"
apabila bentuknya mulai membulat. Setiap orang yang mengetatrui

bahwa orbit berbentuk bulat, ia akan mengetahui bahwa yang meliputi
adalah yang tinggi dari pusat dari segala sisi. Sedangkan bagi yang

keliru menilai bahwa orang yang berada dalam orbit dari satu sisi

maka di bawahnya ada orang yang di dalam orbit dari sisi lainnya

dalam kondisi yang sama, maka oftmg ini salah menurut mereka.

Apabila masalatrnya demikian, maka apabila diasumsikan

batrwa'Arsy berbentuk bulat yang meliputi makhluk, maka ia adalatr

yang paling tingg dan sekaligus atapnya secara mutlak. Seseordng

tidak akan menghadap ke aratrrya kecuali ke arah yang tinggr, bukan

ke arah-arah lainnya sama sekali.

Barangsiapa yang menghadap ke orbit kesembilan atau

kedelapan atau orbit-orbit lainnya tanpa ke aratr yang tinggi, maka ia

orang yang bodoh menurut kesepakatan orang-orang berakal. Maka

bagaimana pula dengan menghadap ke'Arsy atau ke atasnya padahal

inti yang diasumsikan adalah bahwa ia berbentuk bulat, sernentara

Allah SWT meliputi seluruh makhluk dengan peliputan yang sesuai

keagungan-Nya, karena tujuh langit dan (tujuh) bumi di tangan-Nya

lebih kecil dari biji kacang di tangan salah seorang kita.

Adapun pendapat yang mengatakan, "Jika ia bulat sedang

Allah meliputi di belakangnya lagr terpisah dari-Nya, maka apa

manfaatnya seorang hamba menghadap kepada Allah ketika berdoa
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dan beribadah? mengingat yang tuju adalah ketinggian dan bukan

yang lain. Jika demikian, maka tidak ada bedanya antara berdoa

dengan menghadap ke arah yang tingg dan berdoa menghadap arah-

arah lainnya yang meliputi omng yang berdoa Meski de,nrikian, kita
temukan dalam hati kita bahwa kita menuju aratr yang tinggr tanpa

menoleh ke kanan dan ke kiri. Kabad€nlah kepada kami tentang

masalah penting ini yang masih mengganjal dalarn hati kami meski

hati kami telah sesuai fitatr tersebut.

Maka dikatakan kepadanya, "Pertanlaan ini muncul karena

kekeliruan orang yang berasrrmsi bahwa separoh orbit berada di
bawatr buni dan di bawatr permukaan bumi yang padanya terdapat

manusia dan binatang. Ini merupakan ke.salahan besar. Seandainya

orbit berada di bawah bumi dad aratr tertentg maka ia akan berada di
bawahnya dari segala aratr. Jika seperti ini, maka orbit itu harus

berada di bawatr bumi secara mutlak. Ini menrpakan pemutarbalikan

kenyataan, karena orbit itu berada di atas bumi secara mutlak."

Para pakar Astronomi mengatakaq "Seandainya bumi
dilubangi kea rah kaki kita lalu dalarn lubang tersebut dimasukkan

sesuatu yang berat -seperti batu dan lain-lainnya-, maka ia akan

sampai ke pusat. Bakan seandainya dijatuhkan batu lain dari aratr

tersebut, maka keduanya akan jatuh ke pusat. Seandainya diasumsikan

ada dua orang jatuh ke pusat sebagai ganti dari dua batu tersebut,

maka kedua kaki mereka berdua akan bertemu tapi salah satunya tidak
berada di bawatr te,manny4 akan tetapi keduanya di atas pusat dan

keduanya di bawatr orbit, seperti tirnur dan barat. Karena seandainya

diasumsikan ada seorang laki-taki di timu di langit atau di bumi, dan

ada seorang latci-laki di barat di langit atau di bumi, maka salatt

satunya tidak berada di bawatr yang lainnya, baik kepalanya atau

kakinya atau perutnya atau punggungnya atau sarnpingnya dekat

dengan langt atau bumi. Apabila yang dicari salah satu dari keduanya
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adalah yang di atas orbit, maka ia tidak akan mencarinya kecuali dari
jalur atas, ia tidak akan mencarinya dari arah kedua kakinya atau

kanannya atau kiriny4 karena dua hal:

Pertama: Bahwasanya yang dicarinya dari arah yang tinggi
lebih dekat kepadanya dari selunrh aratr. Seandainya diasumsikan ada

malaikat atau manusia yang naik ke langit atau ke atasnya, maka

naiknya tersebut dari sesuatu yang dekat kepalanya adalah lebih dekat
jika ia bisa melakukan demikian.

Orang berakal tidak boleh mengatakan, "Bumi dilubangi lalu
ia naik dari arah tersebut, atau pergi ke kanan atau ke kiri, atau ke

depan atau ke'belakang, dari bumi mana saja yang memungkikan

baginya, lalu ia naik"; karena tempat mana saja yang ia datangi adalah

seperti tempatrya atau bukan tempatnya. Orbit ada di atasnya, karena

itu kepergiannya ke lima aratr akan memperlama dan menyu.sahkan

tanpa manfaat.

Seandainya ada seseorang yang hendak berbicara dengan

matahari atau bulan, maka ia tidak akan berbicara de,ngannya kecuali

dari arah yang tingg, meski matahari dan bulan terkadang terbit dan

terkadang tenggelam sehingga ia berpaling dari keinginan kepala.

Maka bagaimana pula dengan Dzatyangberada di atas segala sesuatu

yang tidak tenggelam atau tidak menghilang?!.

Sebagaimana gerakan seperti gerakan batu pusatnya dapat

dicari dengan cila yang paling pendek (singkat) -yaitu jalan yang

lurus-, maka pencarian yang bersifat kehendak yang ada pada hati

hanrba-hamba-Nyq bagaimana ia bisa berpaling dari jalan lurus yang

dekat ke jalan yang menyimpang lagi melelatrkan?!. Allatr SWT telatr

mensucikan hamba-hamba-Nya agzr tetap sehat dan istiqamah;

kecuali orang-oamg yang terkena bujuk rayr syetan sehingga ia

dikeluarkan dari fi trahnya.
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Kedua: Bahwasanya apabila yang dituju adalatr bawah dan

bukan atas, maka tujuannya akan berakhir pada pusat; dan tujuannya

ke depannya atau belakangnya atau kanannya atau kirinya tanpa

me,nuju ke atas, rnaka aktrir tujuannya adalah adalah bagian-bagian

udara. Karena itu tujuan kepada yang tinggi adalatr sangat penting,

baik yang ia tuju aratr-aratr tersebut atau yang ia tuju bukan itu.

Seandainya seseorang diharuskan mengatakan, "Aku
menujunya dari kanan beserta ketinggian, atau dari bawah beserta

ketinggian", maka ia seperti orang yang mengatakan, "Aku ingin
menunaikan haji dari Barat lalu pergt ke Khurasan, kemudian aku

pergi ke Melkah". Batrkan ia seperti orang yang mengatakan, "Aku
naik ke orbit lalu aku turun ke bumi, kernudian aku naik ke orbit dari

arah lain". Hal ini sekalipun mungkin dalam sesuatu yang ditakdirkan,

tapi ia mustahil karena oraog yang menuju tersebut tidak dapat

mencapai maksudnya. Hal ini bertentangan dengan fitatr; karena

orang yang menuju sesuatu alcan mencapai tujuannya melalui jalan

yang terdekat, lebih-lebih jika ia tuju adalah sesembatrannya yang ia
serrbah dan bertawakkal kepada-Nya. Jika ia menghadap kepada-Nya

tanpa melalui jalan yang lurus, maka perjalanannya tersebut terbalik.

Dan juga, perjalanannya ini akan me,nggabungkan antara

penafian de,ngan pe,netapan, antara me,ndekatkan diri kepada-Nya dan

menjauhi-Nya, menginginkan-Nya dan lari dari-Nya. Apabila ia
menghadap ke,pada-Nya dari arah yang lebih jauh dan berpaling dari

arah yang lebih dekat, maka ia menggabungkan antara dua tujuan

yang berlawanan sehingga fujuannya tersebut tidak serrpuma" karena

tujuan yang sempurna akan me,nafikan lawannya. Hal ini telatr

diketahui berdasarkan fi tah.

Apabila seseorang mencintai Nabi SAW dengan kecintaan

yang sempurna dan menuju kepadanya, atau mencintai orang lain baik

dengan kecintaan yang terpuji atau tercela, selama cinta tersebut
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sempurna dan yang dicintainya meminta kepadanya sesuatu melalui
jalan terdekat, maka ia akan sampai kepadanya. Berbeda dengan orang

yang cintanya masih meragukan (tidak sempurna), seperti mencintai

sesuatu yang ia benci dalarn agam4 maka syahwatnya akan tetap

me,nggodanya kepada apa yarg ia tuju tapi akalnya melarangnya

demikian. Maka kaaru akan melihatnya menuju sesuatu tersebut dari
jalan yang jauh, seperti )rang dilaktrkan orang-orang awam,

"Seseorang ke depan dan seseorang ke belakang."

Begitu pula orang yang agamanya kurang serne,ntara akalnya

me,nyuruhnya me,nuju masjid atau berjihad atau melakukan amalan-

amalan lainnya yang dicintai agama tapi dibenci jiwa, maka ia akan

mcnuju amal tersebut dari jalan yang jauh dan lambat dalam

berjalannya. Se,mua ini telah diketahui s@ara fifrah.

Begitu pula jika orang yang me,nuju tidak ingin pergr

sendirian, akan tetapi ia ingin berbicara dengan yang dituju atau

me,nrinta kepadanya dsb, maka ia akan berticara de,ngannya dari arah

yang terdekat yang panggilannya dapat didengar dan tujuannya dapat

te,rcapai, apabila tujuannya tersebut sempurna.

Seandainya seseorang berada di tempat yang tinggr lalu ada

orarg yang memanggilnya, maka ia akan menghadap kepadanya dan

memanggilnya. Seandainya ia menurunkan ke,palanya ke dalam sumur

lalu memanggilnya dengan suard yang dapat dide,ngar, maka hal ini
mungf,in. Akan tetapi secara fitah ia tidak akan melakukannya tanpa

ada kepentingan yang mendesalq dan ia tidak akan melakukannya

kecuali ketika tujynnya lemah dan lain sebagainya.

Hadits te,ntang me,nurunkan yang diriwayatkan dari hadits Abu

Hurairah dan Abu Dzar RA adalah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan
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lain-lainnya2e' daiAl Hasan Al Bashri dari Abu Hurairatr. Tapi hadits

iru Munqathi',knena Al Hasan tidak mendengax dari Abu Hurairah,

akan tetapi ia dikuatkan dengan hadits Abu Dzar yang marfu'. Jika

memang shahih, maka artinya sesuai dengan ini, karena sabda Nabi

"Seandainya salah seorang dari kalian diturunkan dengan tali, maka ia
akan jatuh kepada Allah' hanyalah asumsi yang tertentu, yakni jika
diturunkan maka ia akan jatuh kepada-Nya. Akan tetapi tidak

muugkin seseorang menurunkan sesuafu kepada Allah, karena Dia
Maha Tinggl dzat-Nya. Apabila sesuatu dijatuhkan ke aratr bumi,

maka ia akan berhenti di pusat dan tidak naik kea ratr lainnya, akan

tetapi dengan asumsi adanya penunrnan, yaitu terjadinya balasan

alcibat perbuatan.

Demikianlatr yang disebutkan penanya, "Apabila diasumsikan

bahwa seorang hamba akan menuju kepada-Nya dari arah tersebut,

maka Allah SWT akan mendengar perkataannyao dan ia akan

menghadap-Nya dengan hatinya. Akan tetapi hal ini tidak dapat

diterima fitrah, karena me,nuju sesuatu dengan sempunxa menafikan

menuju lawannya. Sebagaimana arah yang tinggt padadzatmenafikan

aralr bawalr, maka begitu pula me,nuju yang tertinggi pada dzat, ia
menafikan menuju dari bawatr. Sebagaimana sesuatu yang turun ke

perut bumi terlarang naik ke arah tersebut -karena ia tinggi-, maka ia
menolak sesuatu yang turun karena ia tinggi. Sebagaimana aratr yang

tingg me,lrurut kita menolak sesuatu yang berat naik kepadanya, maka

yang berat tidak akan naik k€,padanya kecuali dengan sesuatu yang

mengangkatrya yang dapat menahannya tunrn kembali, maka begitu

pula sesuatu yang turun dari bumi tertinggi ke bumi terendatr -yaitu
pusat-, ia tidak akan naik dari situ ke arah tersebut kecuali sesuatu

yang dapat mengangkatnya yang kekuatann),a dapat me,nahan ia turun

2e2 - HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3298), ia berkata, "Hadits ini
Gharib dari jalur ini.", Ahmad (4370).
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ke pusat.'Jika diasumsikan batrwa yang menolak lebih kuat, maka ia

akan naik ke orbit dari aratr tersebut dan akan naik kepada Allatr.

Ia dinamakan turun berdasarkan bayangan yang ada dalam

akal orang-orang yang diajak bicara batrwa yang berhadapan dengan

kaki mereka adalatr sesuatu yang hrrun. Kata turun (hubuth)

dinamakan ldla';ia merupakan turun s@ara sebenarnya ke pusat. Dari

hanyalatr dengan membentangkan tali dan timba, bukan

menurunkannya, akan tetapi syarat dan "balasan hanya diasumsikan

saja, bukan secara hakikafirya. Karena disebutkan, "Seandainya ia

m€,nurunkan maka ia akan jatuhu, yahi seandainya ada penurunan

maka akan ada penjatuhan. Jadi ia menjadi menurunkan apabila

diasumsikan batrwa langit berada di bawatr bumi. Tapi asumsi ini
ditiadakan.

Akan tetapi manfaahya adalatr menjelaskan tentang peliputan

dan ketinggian dari segala arah. Tapi hal ini tidak boleh menurut

kami; kita tidak mampu terhadapnya. Jadi tidak boleh dibayangkan

ada sesuatu yang turun kepada Allah, .akan tetapi Allatt Maha Kuasa

melubangi sesuatu dari siiri dan kesitu dengan tali, akan tetapi tidak

berarti menurunkan bagi-Nya; jadi ia tidak berarti tunm menuruhNya.

Seperti halnya seandainya Dia melubangi dengan tali dari kutub ke

kutub atau dari timru matatrari ke sebelah baratrrya" lalu kita
mengasumsikan bahwa tali tersebut melewati tengatr-tengah bumi,

maka Allatt Maha Kuasa atas hal tersebut seluruhnya. Tidak ada

bedanya bagi-Nya berdasarkan asumsi tersebut, baik Dia melubangi

dari sebelatr kanan kita ke sebelah kiri kita, atau dari aratr depan kita
k9 arah belakang kit4 atau dari arah kepala kita ke aratr kaki kita
apabila tali tersebut melewati bumi. Apapun asumsinya, Dia telatr

melubangi dengan tali dari sisi yang meliputi ke si lainnya dengan

melubangi pusatnya. Dan meskipun dengan asumsi batrwa Dia
meliputi langit dan bumi, maka tali yang diasumsikan batrwa ia
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melubangi alam akan sampai kepada-Nya, tapi hal tersebut tidak

dinamakan me,nurunkan atau turun bagi-Nya.

Adapun menurut kita, sesuatu yang berada di bawah kalci kita
adalatr di bawah kita, dan sqsuatu yang berada di atas kepala kita
adatah di atas kita. Sesuatu yang kita firunl<an dari arah kepala kita ke

arah kaki kita, kita mengkhayalkan bahwa ia jatuh. Seandainya

diasurnsikan bahwa salah seorang dari kita menurunkan dengan tali,
maka ia tunrn ke tempat yang dituju. Tapi asumsi ini tertolak oleh
kita

Yang dimaksud disini adalah menjelaskan tentang peliputan

sang pencipta SWT (terhadap alam sepgsta), sebagaimana

menjelaskan bahwa Dia akan m€nggenggam langit dan melipat bumi,
serta penjelasan-penjelasan lainnya yang meriyebutkan bahwa Dia
meliputi makhluk-makhltrk-Nya. . r. | ,

Karena itulah pada penyempurnadn hadits Oagtan aktrirnya)

tersebut Nabi merrbaca ayat, "Dialah Yang Awal dan Yang Akhir,

Yang Zhahir dan Yang Bathin; dan.Dia Maha Mengetahut segala

sesuotu." (Qs.Al Hadiid [57]: 3) .

Sernua ini berdasarkan asumsi te,ntang k*hahihamrya, karena

At-Tirmidzi ketika meriwayatkannya, ia,,me,ngatakan, "sebagian ahli

hadits memafsirkan batrwa ia turun pada itmu Allah."2e3

Sebagian kalangan Hululiyalr dall Ittihadiyah menduga bahwa

hadits ini menrpakan dalil bagi pexdapat mereka yang batil, 1,1itu

bilhwa Dzat-Nya menempati semua te,nr.pat dan wujud-Nya
merupakan wujud be,nda-benda yang mungkin, dan lain sebagainya,

Kome,lrtarnya adalah sebagai"berikut: Hadits ini tidak
me,nunjukkan hal tersebut meskipun shahih,karena sabda Nabi, Jtf it

p3 
- Lihatkorentartc*aaapUOits no (329t).
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q) ,P. "seandatnya seorang diturunkan dengan tali, maka ia akan

jatuh" adalatr menunjukkan bahwa Dia tidak ada pada yang

menurunkan, pada talinya maupun timbanya atau pun pada selain itu;

dan batrwasanya yang dimaksud adalah ia dari agatl tersebut.

Begitu pula penafsirm batrwa yang dimaksud adalatr ilmu,

penafsiran ini salah karena termasuk penafsiran Jahrniyatr. Akan tetapi

kalauprur hadits inr shahih, maka ia menunjukkan tentang petiputan

Allah terhadap alam se,rresta-

Tentang peliputan, telatr diketatrui b-atrwa Allah Matra Kuasa

terhadapnya dan telatr diketatrui bahwa ia terjadi pada Hari Kiamat

berdasarkan Al Qur'an dan Snnnatr. Tentang penetapannya seaara

global tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnatr. Akan tetapi

kita tidak berbicara kecuali yang kita ke.tatruir sedeqg apa yang tidak,

kita ketatrui 'maka kita tidak ber&ome,nJar Apa yang permulaan

dalilnya diragukann sebagqn orang, maka kita pun meragukannya

samFai jelas batrwa ia benar. Jika tidalq maka hendaknya kita
seseorang diam atas apa yang tidak diketahuinya.

Apabila ini telah jelas, maka begrtu pula orang yang menuju ke

arah tersebut. Seandainya dihanrskan kita melakukannya, maka kita

menujunya berdasarkan asumsi ini. At<4q tetapi tujuan kita ke arah

ter-sebut terlarang bagi kita; karena tujuan yang sempurna lagi pasti

me,ngharuskanpencarianyangditujus.gsuaikemungkinan. 
.

Karena itulah telatr kita jelaskan di selain tempat ini ketika kita,

membicarakan tortang perselisihan masyamf,at seputar niat murni
yang tanpa perbuatan, apakah pelakuny,a- dihukum atau tidak?: -Kita

menjelaskan batrwa. kehendak yang pasti menghanrskan orang yang

berkehendak melakukan melakukan apa yang ia mampu. Jika ia tidak

melakukan apa yang ia mampu, r.naka kehendalirrya tidak pasti,

melainkan hanya sekedar keinginan kuat (niat). Dan orang yang

berniat melakukan keburukan tapi tidak melakukannya, maka ia tidak
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dicatat; dan jik? ia meninggalkannya karena Allah, maka akan dicatat

satu kebaikan rmtukrya.

Karena itulah ada perbedaan antara keinginan kuat Yusuf A.S

dengan keinginan kuat isteri N tuu; seperti'y*g dikatakan Imam
Ahmad, "Keinginan kuat itu ada dua: keingi4an tuat yang terlintas
(dalaur hati) dan ftsinginan kuat yang terus menerus. Yusuf AS

berkeinginan kuat lalu ia meninggalkannya karena Allah sehingga ia
diberi pahala sem€,ntara isteri Al Aza be*eingnan kuat yang terus

menerus (ddam hati) lalu melakukannya semampunya untuk
meircapai keinginanny4 sekalipun apa yang ia inginkan tidak
tercapai." 

:

Qrang-orang )rang me,lrgatakan, '"Iu: dihrk-, karena

p*$","d$'j, Tryk1 berhu:,:,ah 6slrgT sabda,Ngrbi SAW, .*il 'itjri C .guir r.ii ts Jyt rj:rjri,16r; Jfr,i,y.riri rxi::* pr;l:-!r

ryb f ,tb 6-f u€ $,,y-ti; Ai ,ryb Si st1l '4 ,Js sgrilrr
"Apabtla dua orang Islam berlemt,dengan pedang keduanyg
(bertarung), malca yang membunuh dqn yang terbunuh sama-sama di
Neraka', mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, orang yang membunuh

ini (pantas mendapat hukurnan), lalu bagaimana de,ngan orang yaig
terbunuh?", beliau menjawab, "Ia ber..k4inSinan keras membwruh

temannya.'r 
'

Dalam riwayat lain disebutkan,, '!Ia berambisi membunuh

te4annya.'Aga ' '-.- .

melakukan apa yang ia mampu meskiptm tidak tercapai apa' yang

inginkan. Ia seperti isteri Al Anz. Apabila keinginannya kuat dan

psd, maka orang tersebut akan melakirkan apa yang ia mampu rurtuk

2e1- HR An-Nasa'i dalam p€mbahasan tentatrg Terpeliharanya Nyawa.(4118),
Ibm Majah dalam Al Fttan (39.64)- Al Bushairi berkata dalam Az:Zqtta:id,
"Sanadnya ^Sla 

hih, Rijal-tya tsiqahi' .
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me,ncapai keinginann)ra. Iika ia mampu mendapatkan tujuannya

dengan cara yang benar, maka dengan tujuan yang sernpuma ia tidak

akan melakukan sesuatu yang merupakan kebalikannya

IGrena itulah dalam perbuatan harnba ketika mereka sedang

menghadapi urusan penting dan berdoa kepada Allah Ta'ala dengan

tujuan yang sempuma, mereka dilarang menehadap kepada-Nya

kecuali dengan cara )rang lunrs (benar). Me,reka hanrs menghadap ke

arah yang tingg tanpa menghadap aratr-arah lairurya, kare,na itulah
jalan yang lunrs lagi dekat. Sedangkan selain itu adalah jalan yang
jauh lagi me,nyimpang serta terlalu bertele-tele.

Meskipun tujuan sempurna yang merupakan kondisi orang
png berdoa yang ahli ibadah dan orang yang merninta yang sangat

membututrkan, ia dilarang menghadap kepada-Nya kecuali ke arah

)rang tingg, dan ia dilarang menghadap kepada-Nya ke aratr yang laur"

sebagaimana dilarang menunrnkan tali yang akan jatuh kepadanya.

Demikianl ab, w al I ahu A' I am.

Adapun dari segi syariat, para Rasul -semoga rahmat Allah
senantiasa terlimpahkan kepada mereka- diutus untuk

menye,nrpurnakan fitah dan mengakuinya, tidak unttrk mengganti

fitah dan merubahnya.

Ndbi SAW bersabda dalam hadits Munafaq 'Alath,'n;- $y y
,y ;e 4'4, €it tt eyti- it y:i-i':l y:ix- tt1li ay$ Se
{br'q b qf. o'j-r,l "setiap bayi yanfi lahir itu dilahtrkan dalam

fitrah; lcedua orang tuanya-lah yang menjadikannya Yahudi, atau

Nashrani atau Majusi, seperti binatang yang lahir dalam keadaan

selamat, apalrah lamu akan mendapatinya cacat?."2es

pt 
- HR- Al Bulfiari dalamp€mbahasan tentang Jcnazah (1385), Muslim dalam

penrbatrasan rcntang T akdfu (2658n4.
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Allah SWT

f e.4t('81
@ t'fi;. "Malra hadqkanlah wajahmu dengan lurus kepada

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah AUah yang telah menciptakan

manusia menuntt fitrah itu. tidak ada panbahan pada fitrah Allah.
(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyalwn manusia tidak

mengetahur." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30)

Syariat me,njelaskan batrwa ibadah dan doa itu sesuai fikah.
Berbeda dengan orang-orang sesat dari kalangan orang-orang

musyrik, kaum Shabi'in yang pro filsafat dan lain-lainnya; mereka

merubah fitah dalam ilmu dan keinginan sekaligus, serta dan

mene,ntang akal dan naqli, sebagaimana yang telah kami uraikan di
selain tempat ini.

Telatr ditetapkan (valid) dalam Ash-Shahihain dai beberapa

jalur batrwa Nabi SAWpemah bersabda, ibi-Yu -iYt j:73a1i'6;i1
'ei \l tu- f '#i,& r+-,f 'op *- e li t*i,fr3rr irfl *t E
,r! e'fr'ot o'tl'rfi :y)i1 ,)i 4ti"'ipabila salah seorang iari'katian
berdiri hendak shalat, janganlah ia meludah di depan wajahnya,

lrarena Allah itu di depan wajah-Nya, dan jangan pula di sebelah

lanannya, karena dt sebelah kanannya ada malatkat, akan tetapi
(meludahlah) lc.e sebelah kirinya atau di bawah kedua telapak

tangannya.rr

Dalarn sebuah riwayat disebutkan, uJilu demiHan maka ia
boleh meludah di palcaiannya.'2e6

Dalam hadits Abu Razin yang terkenal yang diriwayatkan dari

Nabi SAW disebutkan: Bahwa ketika Nabi SAW mengabarkan bahwa

tidak ada seorang pun kecuali ia akan menyepi (sendirian) dengan

*- Iil, Al Bulfiari dalam pembabasan tentang Shalat (413), dan Muslim
dalam perftahasan tentang Masjid (55 l/54).

;'iejr.W
4yi;{,,H

.ui)twii'J;ir($;dt
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Tuhannya (berbicara s@ara pribadi dengan Allah). Maka Abu Razin

bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana itu bisa terjadi pada kita

sedang Atlah itu satu @sa) se,rne,ntara mereka semuanya?", beliau

me,njawab, "Akan lafieritahu engkau tentang antoh yang sama dalam

makhluk Allah; kian adalah salah satu tanda kehtasaan Allah,

kalian semua dapat melihatnya dalam kcadaan sendirian dengannya,

malca Allah adatah Maha Besar.'Ae1

Sebagaimana diketahui bahwa orang yang menghadap ke arah

bulan dan berbicara dengannya -seandainya diasumsikan ia bisa

berbicara dengannya-, maka ia tidak me,lrghadap kepadanya kecuali

dengan wajahnya meskiprur bulan tersebut di atasnya. Ia menghadap

kepadanya deirgan wajahnya meski bulan tersebut di aasnya. Secara

fitrall ia dilarang membelakanginya lalu berbicara de,ngannya meski

tujuan kepadanya sempuma, dan meskipun hal tersebut mungkin.

Yang melakukan derrikian hanyalah orang yang tujuannya tidak
berbicara de,ngannya, sebagaimana ),"ang dilalcukan oftrlg yang

tujuannya tidak meirghadap ke orang tertentu unhrk berbicara. Ia akan

memalingkan wajatrnya darinya dan berbicara dengan orang lain agar

dapat mendengar perkataannya. Adapun bila tidak ada yang

menghalansnya, maka ia akan menghadap kepadanya. Begitu pula

seorang hamba yang berdiri hendak shalat, ia akan menghadap

Tuhannya meski Dia di atasnya. Ia akan berdoa kepada-Nya dengan

menghadap kepada-Nya, tidak dari aratr kanan maupun aratr kirinya.
Ia akan berdoa kepada-Nya ke arah yang tingg, bukan arah bawah,

s€perti halnya ketika ia berbicara de,ngan bulan -seandainya
diasumsikan demikian-.

Telatr tetap Gah) dalam Ash-shahihain bahwa Nabi SAW
bersabda, '{tcll.t d qi r 3f grrAtr ,} e t ii V i6l l$s)

2e7 - I Abu Daud dals, As-hmuh (4731), Ibnu Majah delet,at Al
Muqaddinah ( I 80), Ahmad (41 ll, l2).
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"Hendaklah segolongan orang berhenti menganglrat pandangan

merelra ketika shalat, atau (jika tidak) penglihatan mereka tidak alcan

trembali lagi kepada mereka."2e$

Para ulama sepakat bahwa orang yang shalat dilarang

mengangkat pandangannya ke langit. Almad meriwayatkan dari Ibnu

Sirin: Bahwa Nabi SAW mengangkat pandangannya ke langit sampai

Allah menurunkan ayat, "sesungguhnya bentntunglah orang-orang
yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyt' dalam

senbahyangnya." (Qs. Al Mu'minuun l23l: I-2)2ee

Maha sejak saat itru pandangan beliau tidak melewati tempat

sujudnya. hilatl yang dibawa syariat sebagai p€Nryempurnaan terhadap

fitah; karena orang yang berdoa yang disuruh khusyu'tidak pantas

me,mandang ke arah dzat yang ia mintai, akan tetapi yang pantas

baginya addah bersikap te,nang dan menundukkan pandangannya ke

depannya.

Larangan mengangkat pandangan bagi orang yang shalat

bukanlah bantahan terhadap Ahlul ltsbat (golongan yang menetapkan)

yang mengatakan bahwa Allah berada di atas 'Arsy; sebagaimana

yang diduga sebagian kelompok fahmiyah yang bodoh. Kare,na

menunrt Jahmiyatr, tidak ada'bedanya antara 'Arsy dengan dasar

lautan. Serruanya adalah sama Seandainya demikian, maka tidak

akan dilarang mengangkat pandangan ke arah terte,ntu lalu disunrh

me,ngaratrkanya ke arah yang lain, kare,na hal ini dan hal itu sarna saja

m.eirurut Jahmiyah.

D8 - HR- Al Bulfiari dalam pembaha-e41 tentang Adzan (750) dari Anas bin
Mahlc dan Muslim dalam pcrnbahasan tentang Shalat (428lll7) dari Jabir bin
Samurah.

- - HR.. Ibnu Jarir d^lam At-Tofs# (l8B), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al
Kubra (21283),As-Suyuthi dalamAd-Dun Al Manaur (513).
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Seandainya demikian, maka larangan mengangkat pandangan

ke langit akan berlaku bagi seluruh kondisi hamba.

, A[ah swr berfirmaru xgt 4 $.: ,il,tr g x "sungguh
Kuni (serind melihat muknmu menengadah kc langit." (Qs. Al
Baqarah [2lz rua)

Seorang hamba tidak dilarang m€,ngangkat pandangann),a

sdcara mutlak, akan tetapi hanya pada waktu yang ketika itu ia disuruh

untuk llursyu', karena me,nunduklcan pandangan menrpakan indikasi

kelrhusyu'an, sebagaimana firnan AllalL glffi'n l';:.1 jj{.$ g
"Sambil menundul*an pandangan-panfungan mqela keluar dari
htburan." (Qs.At Qarnar $a\l
, . Firman-Nya, u 6i&- i-at e 6#- W {rr5; ;$;
,if +; "Dan kamu atran metthat mereka dihadapknn ke neraka

dalam lreadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan

pandangan yang lesd' (Qs. Asy-Spuraa [a2l: a5)

Jug4 seandainya larangan mengangkat pandangan ke langit

sernentara di langit tidak ada Tuhan, maka tidak ada bedanya antara

mengangkat pandangan 1s [angit atau mernandang ke seluruh ara]r.

Seandainya tujuannya adalah melarang manusia mepkini bahwa

Allah di langit atau menghadapkan hati mereka ke arah yang tinggr,

maka tentunya Allah akan menjelaskan kepada mereka sebagaimana

Dia menjelaskan hukum-hukum )ang lain. Bagaimana bisa demikian?

sedang dalam kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta pe,ndapat

ulama salaf tidak ada satu huruf pun yang me,njelaskan batrwa Allah
tidak berada di atas 'Arsy atau tidak berada di atas langit, tidak berada

di dalam alam atau di luarnya, tidak menyatu dengannya atau terpisah

de,ngannya, atau hamba tidak menuju arah yang tingg tanpa aratr

lainnlaa ketika berdoa kepadanya. Justnr selunrh pe,nafian yang

dinyatakan Jahmiyah -yang mereka klaim benar- tidak terdapat

dalilnya satu hunrf pun baik dalam Kitab Allah maupun Sunnatr
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Rasul-Nya atau pendapat ularna salaf dan para imamnya. Al Qur'an
dan Sunnah serta pendapat ulama salaf dan para imam justru penuh

dengan pendapat yang bertentangan dengan pendapat mereka. Mereka

mengatakan, "Sesungguhnya secara zatrir hal tersebut merupakan

kekufiuan, karena itu kita mentakwilkan atau menyerahkan

urausannya ftepada Allah). "

Pendapat mereka yang tidak terdapat dalam Al Qur'an dan

Sunnatr serta pendapat ulama salaf dan para imam, secara zahir

menrpakan kekufuran. Pendapat mereka ini tidak menunjukkan

keimanan sedikit pun. Penafian yang mereka klaim sebagai kebenaran

-yang wajib diimani dan diyakini orang beriman atau kalangan

tertentu dari kaum muknrinin- tidak dikatakan seorang Rasul pun atau

seorang Nabi, dan tidak pula dikatakan oleh pewaris para Nabi dan

para Rasul. Yang dinyatakan para Nabi dan para pewarisnya menurut

mereka tidak benar, akan tetapi menurut mereka bertentangan de,ngan

kebenaran secara zahir. Dan sebe,namya orang-orang pafldai dari
kalangan mereka me,ngakui batrwa hal tersebut bertentangan dengan

kebenaran secara zahir dan batin.

Di antara mereka ada yang mengklaim batrwa para Nabi tidak
mungkin berbicara kepada manusia kecuali yang bertentangan de,ngan

kebe,naran yang terserrbunyi. Jadi mereka memutarbalil<kan firkta dan

membuat kebohongan besar unhrk kepentingan orang-orang umum.

Maka dikatakan kepada mereka, "Me,ngapa mereka yang

pandai dan terpilih tidak mengatakan secaf,a batin jika memang yang

mereka klaim be,nar?!."

Telatr diketahui bahwa Rasul-Rasul terte,ntu juga termasuk

golongan yang menetapkan. Tidak ada satu pun dari mereka

berpendapat menafikan kecuali ia berdusta kepada salatr seorang dari

meref<4 sebagaimana yang dikatakan dari Umar, "Bahwa Nabi SAW
dan Abu Bakar berbicara seme,ntara aku sepoti orang negro di antara
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keduanya". Sesungguhnya riwayat ini hanya rekayasa belaka menurut

kesepakatan para ulama. Begitu pula yang dikutip dari Ali dan Ahli
Bait-nya: bahwa mereka merriliki ilmu batin yang bertentangan

dengan zahir yatgdinyatakan jumhur umat Islam.

Telah sah dalam kitab-kitab Shahih dan lainnya dari Ali RA:

bahwa tidak ada sesuatu yang diralusiakan Nabi SAW dengan para

Sahabat yang tidak boleh dipublikasikan kepada masyarakat, dan tidak
puta buku terfirlis, kecuali selerrbar kertas yang di dalamnya berisi

tentang diy"t, perrbebasan taharan, dan tidak boleh membunuh orang

Islam karena orang kafir.

Kemudian sebagaimana diketahui bahwa orang yang Allah
telah menjadikannya sebagai fiemUeri petunjuk yang menyampaikan

deirgan bahasa Arab jelas, apabila ia tidak berbicara kecuali dengan

sesuatu yang benar yang tersembunyf, maka ia lebih dekat kepada

kesesatan dan penipuan daripada kepada petunjuk dan penjelasan.

Penjelasan telrtang masalah ini telah diuraikan di selain tempat ini.

Yang dimaksud adalah batrwa apa yang datang dari Nabi SAW
berkaitan dengan masalah ini dan masalah-masalatr lainnya, semuanya

adalah benar yang sebagiannya me,rnbe,narkan sebagian lainnya. Ia
sqsuai de,ngan fitah makhluk. Sesuatu yang berlandaskan akal sehat

dan tujuan yang benar tidak akan bertentangan dengan akal dan tujuan
yang benar, fitah yang ltrrus dan dalil shahih yang berasal dari

Rasulullah SAW. Yang me,nduga adanya perte,ntangan adalatr orang

yang membenarkan kutipan-kutipan yang batil atau yang memattami

sesuatu yang tidak pada tenpatnyq atau meyakini sesuatu yang ia
sangka berasal dari akal padahal ia suatu kebodohan, atau sesuatu

yang ia sangka terbuka padahal sebenarnya tertutup -jika hal tersebut

bertentangan de,ngan dalil yang benar-. Jika tidak, maka ia akan

menentang dengan akal atau rasionya sesuatu yang ia sangka berasal

dari Nabi SAW padahal didustakan atas narnan)ra, atau yang
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disangkanya sebagai latazh yang menunjul&an sesuatu padatral tidak

me,nunjukkan kepadanya" sebagaimana yang mereka sebutkan tentang

sabda Nabi SAW,"Hajar Aswad adalah tangan lranan Allah di mulca

hmi. Barangsiapa yang menyalami (memegang) dan menciumnya,

malra sealan-alwn ia menyalami Allah dan mencium tangan lcanan-

Nyo."t*

Mereka menyangka bahwa hadits ini dan hadits-hadits yang

serupa perlu ditaloril. Ini me,nrpakan kesalahan yang dilalrukan

mereka -seandainya hadits im shahih dari Nabi SAW-, karena

sesungguhnya redaksi hadits ini jelas bahwa Hajar Aswad bukan

ternrasuk salah satu dari sifat-sifat Allatr; kare,na Nabi bersabda, "Ia
adalah tangan lcanan Allah di bumt", pe,nrbatasannya dengan kata

bumi menrutjukkan ia bukan Tangan-Nya s@ara mutlalc, jadi bukan

tangan yang sesungguhnya. Dan sabda Nabi SAW, "Barangsiapa
yang menyalami (memegang) dan menciumnya, maka seakan-akan ia
menyalami Allah dan mencium tangan kanan-Nya", hadits ini jelas

bahwa orang yang menyalaminya dan me,ncilunnya tidak mencium

Allah dan tidak pula mencium tangan kanan-Nya, kare,na musyabbah

(frang diserupakan) itu bukan musyabbah bih (sesuatu yang

dise,nrpakan padanya). Beliau menyebutkan dengan kata, "Maka

seakan-akan", ini jelas bahwa bentuknya adalah tasybih

(penyerupaan). Apabila kata ini jelas bahwa Dia m€rnganggapnya

seperti tangan Kanan, bukan tangan kanan itu sendiri, maka orang

yang meyakini bahwa zatrirnya merupakan tangan yang sesungguhnya

adalah orang yang membuat kebohongan besar.

Semua ini adalah berdasarkan asumsi bahwa 'Arsy itu
berbentuk bulat, baik ia orbit kesembilan atau selain orbit kesembilan.

telah jelas bahwa permukaannya adalah atap bagi makhluk; dialah

N - Al Jami' Ash-Shaghir kzrya As-Suyrthi (380a); ia menyatakan bahwa
htditsirudha'if.
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yang berada di atasnya dari semua sisi (dari semua aratr). Segala

sesuatu yang ada di langit dan di bumi tidak berada di atasny4 dan

orang yang menuju ke atas 'Arsy -berdasarkan asumsi ini- adalatt

me,nuju ke arah yang tingg. Secara fifiah mauPun syariat tidak

diperbolehkan menghadap ke arah lainnya di antara arah yang e,nam -
meskipun tujuannya sempurna-. Ia batrkan menghadap kepada-Nya

de,ngan wajatrnya meski Dia ada di atasnya, seperti yang dicontohkan

Nabi SAW tentang bulan {an Allah adalatr pemberi contoh terbaik-,

dimana beliau me,njelaskan bahwa apabila hal tersebut bisa tedadi

pada bulan aadahal ia salatr satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah-,

maka sang pe,ncipta Maha Luhur lagi Maha Agung Qebih pantas

terjadi pada-Nya).

Adaprur apabila diasumsikan bahwa 'Arsy tidak berbentuk

bulat, akan tetapi berada di atas alam dari aratr yang merupakan

permukaan bumi dan berada di atas orbit yang bulat, seperti halnya

permukaan bumi yang merupakan tempat bagi manusia berada di atas

se,paroh bumi ymg bulat, atau asumsi-asumsi lainnya yang

menggarrbarkan bahwa 'Arsy berada di atas lainnya tapi tidak

berbentuk bulat, maka berdasarkan asumsi apapun, kita tidak

menghadap kepada Allah kecuali ke arah yang tingg, tidak ke arah

yang lainnya

Telah jelas batrwa berdasarkan asumsi apapun, tidak boleh

menghadap kepada Allah kecuali ke arah yang tinggr, meski Dia

berada di atas 'Arsy-Nya yang terpisatr dengan makhluk-Nya, baik

diasurnsikan bahwa Dia meliputi makhluk-Nya -sebagaimana Dia

meliputinya apabila makhluk-malfiluk berada dalam genggaman-Nya-

, atau diasumsikan batrwa Dia di atasnya tanpa mengg€,nggamnya dan

meliputinya. Berdasarkan dua asumsi ini Dia tetap berada di atasnya

lagi terpisah dengannya.
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Telatr jelas bahwa baik astrmsi ini untuk sang pencipta atau

untuk'Arsy, tidak ada yang terlarang dan tidak ada yturg bertentangan.

Hal ini dapat menghilangkan semua syubhat. Syubhat tersebut muncul

karena adanya dua keyakinan yang sdatr:

Pertama: Adanya dugaan batrwa apabila'Arsy berbentuk bulat

sementara Allatr di atasnya, maka Allah hanrs berbentuk bulat,

kemudian adanya keyakinan batrwa apabila Dia bulat, maka boleh

menghadap ke sesuatu yang berbentuk bulat -seperti orbit
kesembilan- dari segala aratr. Dua keyalcinan ini adalah salatr dan

sesat; karena meskipun Allatr berada di atas 'Arsy dan meski ada

pendapat bahwa'Arsy itu bulat -baik ia orbit ke.sembilan atau lainnya-

, maka tidak boleh me,nduga bahwa ia mirip orbit dalam bentuknya,

dan juga tidak boleh menduga bahwa ia mirip orbit dalam ukurannya

maupun sifat-sifatnya. Maha Suci Allatr dari apa yang dikatakan

orang-orang zhalim tersebut.

Telatr jelas bahwa Allah lebih besar daripada posisi seperti

sesuatu yang berada di dalaur orbit dengan orbitnya, dan bahwasanya

makhluk-Nya (alarn semesta) di sisi-Nya lebih kecil daripada biji
kacang atau lada @iji sawi) di tangan salatr seorang dari kita. Apabila
biji kacang atau lada hitam, dinar dan dirham atau bola yang dibuat

mainan anak-anak dan yang sejenisnya berada di tangan seseorang

atau di bawahnya, apakah oraog berakal yang merasakan ketinggian

manusia darinya dan peliputannya terhadapnya akan membayangkan

bahwa manusia seperti orbit?. Sungguh Allah Maha Agung dari

persangkaan demikian. Hal ini hanya diduga oleh orang-orang yang

"Dan merelra tidak mengagunglran Allah dengan pengagungan yang

semestinya padahal bumi selunthnya dalam genggaman-Nya pada

Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha

Suci Tuhan dan Maha Tinggi dia dari apa yang merekn

persehrtukan. " (Qs. Az-Ztmar [39]: 67)
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Begitu pula keyakinan mereka yang lcedua: yartu apabila

sesuatu berbentuk orbit, maka boleh memghadap ke,padanya dari aratt

)rang enam. Keyakinan ini adalah salah menurut kesepakatan orang-

orang beral€l yang meurahami ilmu Astronomi dan orang-orang

berakal yang memahami bahwa tujuan yang pasti hartrs dilaktrkan

sesuai ke,mampuan (dengan cara yang paling cepat tercapai).

Telatr jelas batrwa dua pembukaan tersebut sama-sama salatt

menunrt akal dan syariat; dan batrwasanya hati tidak boleh menghadap

kepadanya kecuali ke arah yang tinggi, tidak ke arah-arah lainnya

berdasarkan asumsi apapun, baik 'Arsy itu merupakan orbit

kese,rnbilan arau lainnya, baik ia meliputi orbit yang berbentuk bulat

alau di atasnya tapi tidak berbentuk bulat, baik sang pencipta meliputi

makhluk sebagaimana Dia meliputi dalam genggaman-Nyq atau di

atasnya dari arah yang tingg dari kita yang berhadapan de,ngan kepala

kita dan bukan arah lainnya.

. Berdasarkan asumsi apapun, masing-masing dari dua

pembukaan pertanyaan tersebut sama-sama salah; karena apabila kita

berdoa kepada Allah Ta'ala, maka kita berdoa kepada-Nya de,ngan

menuju ke arah yang tingg dan bukan arah lainny4 sebagaimana

fitah kita mengakui de,mikian.

Dqngan de,rnikian maka jelaslah jawaban atas pe'rtanyaan

tersebut dari segi yangbermacarn-macam. Wallahu A'lam

***

Beliau -Rahtmahullah- ditanya:

Apakah'Arsy dan Kursi itu ada ataukatr hanya Mrajaz? Apakah

madzhab Ahlussunnah menyatakan bahwa Allah berbicara dengan

Nabi Musa AS secara langsung tanpa mediator (perantara)? dan

apakah yang dilihat Nabi Musa AS catraya atau api?.
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Beliau -Semoga Atlrh merldheinye- menfewab:

Segala puji bagi Allab 'Arsy dan Kursi itu ada berdqsa*an

dalildalil Al Qur'an, Sunnah, ijma'ulana sslaf dan imam-imanm)ra.

Begitu pula Kursi; ia ada berdasa*an dslildalil Al Qn'an, Susoah

dan ijma' jumhru ulama selaf,

Diriwayatkan deri s€bagan mercka bahwa Kursi ihr llmu-Np-
Tapi pend4at ini l€malL kar€m ilmu Allah ihr mcliputi sepla
sesuafil sebagaimenn fiman-Nya, q614 ,e JL q3 gj
"Ya Tulun l@rni, rahnat dan ilmu Engkor. nuliputi segalo se$utu.'
(Qs. Ghaafir[40]:7)

Allah meirgaahui diri-Nya, apa ),ang tclah terjadi dan apa

yang akan terjadt Seandainya dikafakan, "IImu-Nya seluas langit dan

-bumi.', maka arti ini tidak sesuai, lebih-tebih karerra Allah berfimraq

W 'i'A{i "Dan Allah tidak merasa berat memelihara kcduanya."

(Qs. Al Baqarah l2l:255), yalild tidak b€rat dan tidak me,mbuat-Nya

lelah. Ayat ini sesuai dengan Kekuasaan-Nya, bukan llmu-Nya. Atsar-

atsar yang diriwayatkan menyebutkan demikian, akan tetapi ayat-ayat

dan hadits-hadits yang menyebutkan tentang 'Arsy lebih banyak

darinya, yang jelas lagi Mutawatir.

Sebagian mereka berkat4 !'Sesungguhnya Kursi itu 'Arsy",
tapi mayoritas mereka berpendapat bahwa keduanya merupakan

sesuatu png berbeda

Adapun Nabi Musa AS, Allah SWT befticara de,ngannya

secara langsung tanpa mediator merurnrt kesep"katan kaum muslimin"

baik Ahlussunnah maupun ahli bid'ah. Tidak ada satu pun kaunr

6uslimin ,ang menyatakan bahwa terdapat mediator (perantara)

antara Allah dan Nabi Musa ketika Allah berbicara de'ugannyq baik

Ahlussunnab, latrmiyah" Mu'tazilalq Kullabiyah maupun setain
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mereka. Akan tetapi antara mereka terdapat perselisihan dalam selain

masalah ini.

Sedangkan yang dilihat Nabi Musa AS adalah api berdasarkan

dalil dari Al Qur:an. Ia juga catraya sebagaimana yang disebutkan

dalam hadits, karena api juga catraya. Wallahu A'lam.

***

Beliau ditanya te,ntang dua orang lalci-lalci yang berbeda

pendapat tentang benhrk langit dan bumi, apalcah keduanya

merupakan Jisim yang berbentuk bulat?. Salah satunya berkata,

"Keduanya berbenhrk bulat." Tapi yang satunya mengingkari

pendapat ini. Ia berkat4 'Tidak ada dalil tentang hal ini". Manakatr

yang benar?.

Beliau menjawab:

Langit-langit berbentuk bulat me,nunrt ulama muslim.

Beberapa ulama muslim meriwayatkan ijma'kaum muslimin tentang

hal ini. Mereka adalah imanr-imam kaum muslimin, sep€rti Abu Al
Husain Ahmad bin Ja'far bin AI Munadi, salah seorang ulama besar

yang termasuk pengikut rmam Ahmad dari Thabaqafr kedua yang

me,miliki 400 karangan.

Ijma' tentang hal ini juga diriwayatkan oleh imam Abu

Muhammad bin Hazrr, Abu Al Faraj bin Al Jatzi. Para ulama

meriwayatkan hal ini dengan sanad-sanad yang terkenal dari para

Sahabat dan Tbbiin. Mereka menyebutkan dalil-dalil dari Al Qur'an
dan Sunnah Rasul-Nya serta membahas secara panjang lebar dengan
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dalil-dalil sam'i14tah, yang juga diperkuat dengan dalil-dalil hisabiyah
(yang berdasarkan ilmu hitung).

Sejauh yang sa),a ketahui tidak ada ulama muslim yang

mengingkri hal ini kecuali segolongan krcil dari Ahlul Jadal ketika

mereka mendebat ahli nujum. Mereka me,lusak madzhab mereka yang

rusak dalam hal kondisi-kondisi dan pengaruh-pengaruh. Maeka
mexrcampur perkataan de,ngan mereka melalui debat dalarn masalah

hisab. Mereka me,ngatakan s@ara pembotehan, bahwa langit bisa

berbe,ntuk persegr errpat atau persegi enarn atau selain ifu. Mereka
tidak menafikan bahwa ia bulat, akan tetapi mereka membolehkan

yang selain itu. Sejauh yang saya ketahui tidak ada yang mengatakan

bahwa ia tidak bulat -dengan pe,nuh kepastian- kecuali orang-orang

bodoh.

Di antara dalil-dalil tentang hal ini adalah firman Allah SWT,

"Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan

bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis
edarnya." (Qs.Al Anbiyaa' [21]: 33)

Firman-Nya, "TidaHah munglcin bagi matahari mendapatlun
bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-

mastng beredar pada garis edarnya." (Qs. Yaasiin [36]: a0)

Ibnu Abbas dan ulama salaf lainnya mengatakan, "Dalam orbit

[garis edar] seperti kumparan benang (yang berbenhrk bulat)."

hi jelas bahwa ia berbentuk bulat dan berputar. Landasan

pbkoknya adalah, bahwa kata Falak secara bahasa adalah sesuatu

yang bulat. Dikatakan, "Tafallaka Tsadyu Al Jariyah" @ayudara gadis

itu berbentuk bulaQ apabila ia mulai me,mbulat. Juga dikatakan untuk

knmparan benang: "Falkah", karena ia bulat.

Pakar Tafsir dan Linguistik sepakat bahwa Falak (garis edar

[orbit]) ,dalah sesuatu yang bulat. Pengetahuan tentang afti-arti dalam
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kitab Allah adalah dianrbil dari dua metode ini: metode ahli Tafsir

yang terpercaya dari kalangan ulama salaf, dan berdasarkan batrasa

yang dengannya Al Qur'an diturunkan yaitu Bahasa Arab.

Alrah swr berfirrnan, uts 
"qxi3# 

)ql & fi|;#-
"Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas

malam." (Qs. Az-Zumar [39]: 5)

Mereka mengatakan, "Menufupkan adalah memutarkan.

Dikatakan, 'tKaawarta Al 'Imamah wa Kawwartaha" (Engkau

memutar serban) apabila engkau memutarnya. Sesuatu yang bulat juga

disebut . Karah; asal katanya adalatr Kawarah, huruf wau-nya

berharakat sementara huruf sebelumnya berharakat fathah, maka wau

tersebut diganti dengan alif. Ia juga disebtt Kurah; asatnya adalah

Kuurah (wau),'Ainf il dibuang seperti kataTsubah dan Qulah.

Malam dan siang serta seluruh kondisi waktu adalah mengikuti
gerakan, karena waktu adalah ukuran gerakan, sedang gerakan itu ada

karena ada jisim yang bergerak. Apabila waktu yang mengikuti
gerakan yang mengikuti jisim itu digambarkan sebagai sesuatu yang

bulat, maka jisim tersebut lebih patut disebut bulat.

Firman Allah SwT, W n r{lf * g UjE "xo*u sekali-
kalt tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu

yang tidak seimbang." (Qs. Al Mulk 167l:3)

Di langit tidak ada kecuali jisim-jisim yang saling serupa.

Adapunbentuk segitiga, segi empat, segi lima dan segi enam dan lain-
lainnya, terdapat perbedaan karena memiliki sudut dan sisi yang

berbeda-beda. Sedangkan bentuk langit itu tidak ada perbedaannya

dan seimbang, karena bentuk bulat itu segala arah (semua bentuknya

sama).

Disebutkan dalam hadits Masyhur yang terdapat dalam Sunan

Abu Daud dan lain-lainnya dari Jubair bin Muth'im: Bahwa seorang
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laki-laki Badui mendatangi Nabi SAW lalu berkata, "Wahai
Rasulullah, jiwa-jiwa mengalami kepayatran, anggota keluarga
kelaparan dan harta benda habis, maka berdoalatr kepada Atlah unt'uk

kami. Sesugguhnya kami me,minta syafaat kepada Allah dengan

perantaraanmq dan kami m€,lninta syafaat kepdamu melalui Allah."

Maka Rasulullah SAW b€fiasbih hingga hal tersebut diketatrui
wajah para Satrabatryq lalu beliau b€rsabda, "&lako lcamu, tahatcah

lamu apa yang tadi luntu katakan? nya Allah tidak
dimintai bantuan untuk memohon syafaat lcepada salah seorang
malrhluk-Nya; Allah lebih Agmg dari itu. Sesuggahnya'Arsy'Nya
berada di atas langit-langit-Nya seperti lni $eliau memberi isyarat

dengan tangann)ra mernbentuk kubah-, dan bahwasanya ia merintih

seperti rintihan unta karena (menahan beban) penumpangnya."3or

Nabi SAW mengabarkan bahwa 'Arsy berada di atas langit
seperti kubah. Ini meilrnjut&an bahwa ia tinggi lagi bulat (pada

bagan atasnya).

Disebutkan dalam Ash-Shahihafz dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Apabila kalian meminta surga kepada Allah, malw

mintalah Firdaus, karena ia surga paling tengah dan paling atas,

atapnya adalah'Arsy Ar- Rahman."3o2

Tengah itu tidak berada di tengah kecuati pada bentuk yang

bulat.

Iyas bin Mu'arrriyah berkat4 "Irngit di atas bumi itu seperti

kibah.''

Atsar-atsar tentang hal ini tidak perlu tagi akan fafwa (tidak

disangsikan lagr). Saya me,nulis ini karena terburu-bunr.

pt 
- Talfiriinya tclah dijelaskan sebclumya, pada hat 332.

w - Tathriiryra alahdijelaetran scbclump, pada hal. 331.
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Perasaan dengan akal murunjukkan hal ini, karena dengan

mengamati peredaran bintang yang dekat kutub di peredaran yang

sempit sekitar kutub utar4 kemudian peredaran bintang-bintang

tengatr di langit di peredaran yang luas, dan dengan mengamati awal

malam dan akhirnya, maka hal tersebut dapat diketatrui.

Begitu pula orang yang melihat kondisi matatrari ketika terbit,

ketika berada di tengatr dan ketika terbenam; pada tiga waktu tersebut

jauhnya sama dan bentuknya sama jika diamati dari permukaan bumi,

ia dapat mengetatrui batrwa matahari tersebut beredar di orbit yang

bulat. Seandainya langit berbenhrk persegl empat, maka pada waktu

istiwa' ia akan lebih dekat ke arah yang berhadapan dengannya baik
ketika terbit atau tenggelam. Dalil-dalil tentang hal ini banyak sekali.

Adapun orang yang mengklaim batrwa pendapat ini
bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnah, maha ia salah, sekalipun

ia mengklaim batrwa ada buktinya berdasarkan ilmu hitung. Hal ini
banyak terjadi pada orang-orang yang mempelajari ilmu falak dan

kondisikondisinya; seperti klaim segolongan orang bodoh yang

mengamati waktu terbitnya hilal untuk mengetatrui waktu munculnya

setelatr ia terbenam dengan mengetahui jauhnya dari matatrari setelah

ia berpisah dengannya ketika terbenam. Mereka menelitinya dengan

menggrurakan busur ru'yah, yaitu garis yang dibentangkan yang

berbentuk bulat -bagian dari daeratr- pada waktu kemunculannya.

Sesungguhnya ini merupakan klaim yang salah, dimana ulama muslim

sepakat akan keharaman mempraktekkannya pada hilal.

Para ahli Hisab sepakat bahwa mengetahui munculnya hilal
tidak bisa ditentukan secara pasti dengan ilmu hisab. Karena itulatl
orang-orang yang pakar Hisab tidak membicarakannya. Justru mereka

mengingkarinya. Yang membahas hal ini hanyalah sekelompok orang

dari generasi akhir mereka. Ini merupakan kesesatan dari agama Allah
dan perubatran terhadapnya, yang menyenrpai kesesatan orang-orang
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Yalrudi dan Nashrani perihal apa yfrry diperintatrkan kepada mereka

dari hilal ke matahari waktu bertemunya dua bulatan, yaitu tidak

adanya penarnpakkan, dan bukan bulan-bulan Hilaliyatr, dan

sebagainya.

Mengundur-undurkan bulan Haram yang dilakukan bangsa

Arab yang menambatr kakafiran -yang me,nyebabkan sesatrya orang-

orang kafir yang me,nghalnlkann)a satu tahun dan mengharamkannya

satu tahun- telah dijelaskan para ulama hadits, sejarafu tafsir dan lain-

lafumya

Telah tetap (valid) dalam Ash-Shahiluiz dari Ibnu Umu dari

Nabi SAW bahwa beliau bersabda, tjfub ',-,,,i5 lt',+!St i iif i:f rlf

Si)riJrll: $3j."Xtta adalah umat yang Uimi, tidalc dapat menulis

dan tidak pandai berhinng; berptasalah learena melihatnya (Hilal
Ramadhan), dan berbutralah karena melihatnya (Hilal Syawv,al)."303

Barangsiapa yang mengarnbil ilmu hilal yang dijadikan Allah
sebagai tanda-tanda waktu bagi manusia dan ibadah haji dengan Al
Qur'an dan hisab, maka ia orang yang rusak akal dan agamanya.

Hisab yang kernungkinan lebih banyak sahnya adalatl

pe,nentuan jarak antara matatrari dan bulan pada waktu tenggelam -
misalnya-. Inilah yang dinarnakan jaubnya bulan dari matahari. Akan

tetapi apakah ia dilihat atau tidak dilihat, hal ini tidak dapat diketahui.

Karena ru\ah itu berbeda-beda tergantung tinggi dan rendahnya

bumi, bersih dan kotornya udar4 ketajaman penglihatan, lamanya

ketajarnan pandangan dan pendeknya, benamya ketajaman tersebut

dan salahnya, banyaknya orang-orang yang melihat dan sedikitnya,

dan ketebalan hilal. Terkadang ia tidak terlihat pada waktu terbenam,

tapi setelah itu ia semakin jauh dari matatrari lalu bertambatr

*'- HR- Al Butfiari dslan p€mbahasan tentang Prusa (1913), dan Mr.rslim
dalam p€Nnbahasan tentang Puasa (1080/5 l).
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cahayanya dan terlepas dari sinar yang menghalangi ia terlihat

sehingga pada saat itu ia bisa terlihat.

Begitu pul4 mereka tidak sepakat atas satu busur untuk

melihatnya. Jusfiu pendapat mereka banyak yang kontradiktif dan

tidak ada dasarnya, melainkan hanya kembali kepada adat yang tidak

ada landasan pastinya secara hisab.

Di antara mereka ada yang me,lrguranginya dari l0 derajat, dan

ada pula yang menambatrnya. Tentang pe,nambatran dan pengurangan

ini terdapat pendapat-pendapat yang saling berhadapan, yalng sejenis

dengan pendapat-pendapat orang yang menganggap ciri-ciri jumlah

mutawatir yang menyebabkan tercapainya ilmu berdasarkan apa yang

dikabarkan. Tapi ia tidak memiliki aturan bilangan, karena ilmu itu
memiliki sebaQ-sebab di. belakang bilangan, seperti halnya pada

ru'yah.

Semua ini apabila hilal ditafsirkan sebagai sesuatu yang

muncul di langit dan mendwrg total dianggap menyebabkan keraguan.

Adapun jika hilal ditafsirkan sebagai sesuatu yang terlihat oleh

manusia dan ditemukan oleh merek4 dimana ia muncul pada mereka

dan mereka mengeluarkan suara kare,nany4 maka tertolaklah hal
berdasarkan semua asumsi.

Perselisihan pendapat dalam masalatr ini terkenal di kalangan

ulaura, yaitu dalam madztrab Imam Ahmad dan lainJainny4
sedangkan yang kedua adalah pendapatrya lnam Syaf i dan lain-
lainnya. Wallahu A'lam.

***
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Syaikhul Islam -Rahimahullahu Ta'ala- ditanya tentang

penciptaan langit dan bumi, susunan dua cahaya dan bintang-bintang,

apakah ia tetap pada orbit dan orbit bergierak dengannya? Atau ia
bergerak seme,ntara oftitnya diam?. Apakah orbit-orbit merupakan

langit atau selain langit?. Apakatr bintang-bintang khusus ada pa6
langit dunia?. Apabila matahari dan bulan ada di sebagran langit,
apakah cahayanya menerangi selunrh langit? apalmh pindah

dari langit ke langit lainnya? apakah bumi ada tujuh atau antara bumi-

bumi tersebut ada makhluk atau sebagiann),a ada di atas sebagian

lainnya?. Apakah ujung-ujung langit ada di atas bukit, ataukatr bumi
di langit seperti telur dalaur kulitnya se,mentara laut di bawabnya dan
angin di bawahnya? apakah di atas trnFt ada lautan png berada di
bawah'ArsP.

Beliau menjawab:

Segala puji bag Allab pertan)raan-pertanpan ini
membutuhkan uraian yang panjang lebar yang tidak cukup dituangkan

dalam lernbaran ini. Orang yang me,nanyakan hal-hal ini perlu

mengetahui berbagai macem itnu agar jawaban bisa diberikan secara

memuaskan, karena dalam masalah ini terdapat perselisihan dan

pembahasan yang panjang, akan tetapi kami akan menjelaskannya

sesuai kernampuan.

Adapun pertanyaannya, "Apakah orbit-orbit merupakan langt
atau selain itu?", dalam hat ini ada dua pendapat terkenal di kalangan

ulama, akan tetapi oraug-oran1yngmengatakan bahwa ia merupakan

langit, mereka berhuijah dengan finnan Allah, '#5i iiL 6li;51
@ r.f ;At jr., li'ry-'51 E @ 6ts ir* " ridatrtcah tramu

perhatilran bagaimana Allah telah menciptakan tuluh langit

bertingkat-tingkat? Dan Allah menctptakan padanya bulan sebagai
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cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita?." (Qs. Nuuh [71]:
ls-r6)

Mereka mengatakan, "Allah me,ngabarkan batrwa bulan ada di

langit-langit."

Allah SWT berfinnan, "Dan Dialah yang telah menciptalcnn

malam dan siang, matahari'dan bulan. Masing-masing dari leduanya

itu beredar di dalam garis edarnya." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:33)
Allah SWT berfirrran, "Ttdaklah mungkin bagi matahari

mendapatlcan bulan dan nalampun tidak dapat mendahului siang. dan

mastng-masing beredar pada garis edarnya." (Qs. Yaasiin [36]: 40)

Dalam dua ayat ini Allah mengabarkan bahwa bulan ada

dalam orbit, sebagaimana Dia mengabarkan batrwa ia ada di langir
langit. Dan lagi pula Allatr mengabarkan batrwa kita melihat langit,

yaitu firman-Nya, "Yang telah menciptaknn tujuh langit berlapis-

lapis. Kamu sekali-kalt tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha

Pemurah sesuatu yang ttdak seimbang. Maka Lihatlah beralang-

ulang, adalrah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian
' pandanglah sekali last niscaya penglihatanmu akan kembali

kepadamu dengan ttdak menernulun sesuatu cacat dan penglihatanmu

itupun dalam keadaan payah." (Qs. Al Mulk [67]:3-a)

Firman Allah Swr, \ifrittifr: S{;iu -rtgt 
SyYrL- fr

@ dj a.$Y') "Maka apakah mereka tidak melihat akan langit
yang ada di atas mereka, bagaimana knmi meninggikannya dan

menghiasinya dan langit itu ttdak mempunyai retak-retak

sedihitpun?." (Qs. Qaaf [50]: 6)

Dan masih banyak lagS ayat-ayat lainnya yang merupakan dalil
batrwa langit itu dapat dilihat. Dan yang terlihat tersebut adalah orbit.
Jadi ini menunjuk&an bahwa salatr satu dari keduanya merupakan

yang lainnya
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Adapun pertanyaannya, "Apakatr matahari dan bulan bergerak

tanpa orbit atau gerakan keduanya kare,na gerakan orbit?", maka

terdapat perselisihan dalam masalah ini, akan tetapi mayoritas orang

berpendapat batrwa gerakan keduanya karena gerahan or-bit.

Adapun firman Allah, t tLi- # ,t '$ "M^rrg-*asing
beredar pada garis edarnya", maka ini tidak menyanggatr batrwa

masing-masing ifu beredar karena mengikuti gerakan orbit, seperti

pada malam dan siang; kareira pergantian malam dan siang itu
mengikuti gerakan selain keduanya. Dan firman Allah, "Masing-
masing beredar pada garis edarnya", adalatr mencakup malam, siang,

matatrari dan bulan, sebagaimana yang telatr Dia jelaskan dalam suratr

Al Anbiyaa'.

Begitu pula dalam surah Yaasiin, "Dan suatu tanda

(kelansaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; lcami

tanggallran siang dari rnalam itu, makn dengan seria merta mereka

berada dalqm kegelapan. Dan matahari berjalan ditempat

peredarannya. Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha

Mengetahui. Dan telah kami tetapknn bagt bulan manzilah-manzilah,

sehingga (Setelah dia sampai ke manzilah yang teraWtir) lccmbalilah

dia sebagai bentuk tandan yang tua. TidaHah mungkin bagi matahari
mendapatlcan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan

masing-masing beredar pada garis edarnya." (Qs. Yaasiin 136l:37-
40)

. Finnan-Nya, "Masing-masing beredar pada garis edarnya",

adalah mencakup apa yang telah disebutkan, yaitu: malam, siang dan

matahari, sebagaimana yang disebu&an dalarn suratr Al Anbiyaa'.
Mengingat Dia mengabarkan tentang malam dan siang batrwa

keduanya beredar dengan mengikuti gerakan selain keduanya, maka

ini seperti apa yang dikabarkan-Nya bahwa matatrari dan bulan
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beredar dengan mengikuti orbil Dan dalam hal ini terdapat dalil-dalil
yang bukan disini tempat pe,nrbatrasannya.

Adapun bintang-bintang, Allah mengabarkan batrwa ia

merupakan hiasan bagi 'langit dunia, sebagaimana frman-Ny4

"Sesungguhnya Kami telah tnenghias langit yang terdelwt dengan

hiasan, yaitu btntang-bintang)' (Qs. Ash-Shaaffaat [37] : 6)

Firman-Nya, "sesunguhnya Kami telah menghiasi langit
yang delrat dengan bintang-btntang;'(Qs.Al Mulk [67]: 5)

Sebagian orang ada yang mengatakan batrwa orbit itu bukan

langit, dan batrwasan)ra )rang dimaksud dengan langit yang dekat

(langit drmia) adalah orbit kedelapan, )ang me,nurut pakar Astronomi

bintang-bintang yang tetap ada di dalamnya. Mereka mengklaim

balnnra bintang-bintang tersebut ada pada langit'yang tertinggi dan

orbit-orbit adalah langit yang dekat. Akan tetapi pendapat ini
didasarkan pada landasan )rang lernah, dan juga karena yang kita lihat
adalah bintang-bintang.

Firnran Allah swr, @#3iz4j@ ,f ifi "sungguh,

Aht bersumpah dengan bintang-bintang, Yang beredar dan

terbenam." (Qs. At-Takwiir [81]: 15-16)

Lafazh Al Klrunus artinya tidak tampak, yaitu sebelum ia
muncul dari timur, sementarall Kunw adalah kembalinya ia dari aratr

barat. Jadi yang tidak tampak sebelum ke,munculannya akan terbenam

setelah menghilang. Ia berjalan ketika tampak dari arah timur ke aratr

barat.

Matatrari dan bulan ada pada orbitnya, sebagaimana yang

dikabarkan Allah Ta'ala.Ia tidak berpindah dari satu langit ke langit

lainnya. Dan langit itu tidak berhubungan langsung dengan bumi, baik
di atas bukit Qaaf maupun di tempat lainnya. Justru orbit itu bulat

sebagaimana yang dikabarkan Allah dan Rasul-Nya serta ulama
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muslim dan lain-lainnya. Abu Al Husain Ibnu Al Munadi, Abu
Muhammad bin Hazrn, Abu Al Faraj bin Al Jauzi dan lain-lainnya

menyebutkan ijma'kaum muslimin bahwa orbit itu bulat.

Ibnu Abbas dan lainJainnya berkata tentang fimran Allah,

"Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya."

"Dalam orbit (bulaQ seperti kumparan benang (yang berbentuk

bulat)."

Kata Falak dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang bulat. Di
antaranya adalah perkataan merek4 "Tafallalra Tsadyr Al Jariyah
(payudara gadis itu berbentuk bulat) apabila ia m-ulai membulat.

Allatt SWT menciptakan tujuh bumi, sebagiannya berada di
atas sebagian lainnya, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-kitab

Shahih dari Nabi SAW bahwa beliau bersaMa, ,.;"t)\t'U ,:e|b',t
y$t ?i',*:)t y b 'i'ib "Borongsiapa bertuat zhalim (dengon

merampas) satu jengkal tanah, Allah akan menghimpttknnnya dari
tujuh tapis bumipada Hari Kiamat kelak."3M

Abu Bakar Al Anbari menyebutkan ijma'tentang hal ini, dan

yang iamaksud adalah ijma'Ahlul Hadits dan Sunnah.

Di bawah 'Arsy ada lautan, sebagaimana yang diriwayatkan

dalam hadits-hadits dan sebagaimanayfrg disebutkan dalam tafsir Al
Qur'an, dan sebagaimana yang dikabarkan Allah bahwa Dia
menciptakan langit 1141!,rmi dalarn eftrm masa dan ketika itu'Arsy-
Nya di atas air.

'Arsy itu berada di atas semua makhluk. Ia adalah atap Surga

'and yang merupakan Surga tertinggr, sebagaim4p yang disebutkan

3q - m. Al Bulfiari dalam penrbahaqan tentang Kezbalirnan-Kez,haliman
(2453), Muslim dalan pembahasan t€ntang Pengairan (1617142), keduaq,a dari
Aisyah. Hadits ini diriwayatkan dengan banyak jahr lainqra .l"lam kitabkitab
Shahih dan kitab-kitab Sunan
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dalarn Ash-Shahihain dariNabi SAW batrwa beliau bersabda, p'L ri1

;.,l1r),'e"e'fu: H, *t ah,f {d\t:j)r 6.[U"ri ihir &r ,Apabita katian

meminta surga lepada Allah, mtntalah Firdanu, lwrena ta surga yang

tertinggi dan atapnya'Arsy Ar-Rahman."305

Bunai itu mayoritasnya diliputi air (mayoritas bumi terdiri dari

air fiautanJ), seme,ntara udara meliputi air dan bumi. Allatr
mengharnparkan bumi untuk makhluk-Nya dan mengokohkannya

dengan gunung-gunung agar tidak goncan& seperti perah.u yang

dikokohlcan dengan muatan-muatan berat ketika ombak sering datang,

karena jikatidak maka ia akan goyah.

Auah swr berfirman, '6fJi6 

"$'{i; J 3ji:5 ei$ 3;.
@ W{o(,ti1:riv iS A(g "Menahan tanstt dan bumi

supqa jangan lenyap; dan sungguh jilca ke&unya akan lenyap tidak
ada seorangpun yang dapat menahan kduanya selatn Allah.

sesungguhnya dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun."

(Qs. Faathir [35]: al)

Malfrluk )rang tingg datr rendah ditahan Allah dengan

kekuasaan-Nya. Setiap tabiat dan kektratan padanya terjadi dengan

kekuasaan dan kehendak-Nya.

***

Beliau -Sernoga Allah melimpatrkan rahmat kepadanya-

dt rya 'Apakah Allah me,nciptakan langit dan bumi sebelum malam

dan siang ataukatr tidak?.*
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Beliau menjawab:

Segala puji bagi Allah, malam dan siang yang terjadi karena

matahari adalatr mengikuti (mengiringi) langit dan bumi. Malam dan

siang tidak tidak diciptakan sebelum langit dan bumi. Justru malam

dan siang mengikuti (mengiringi) langit dan bumi, karena apabila

Atlah memunculkan matatrari maka terjadilatr siang, dan jika matahari

tenggelam maka terjadilah ma[am. Siang itu terjadi karena munculnya
matatrari dan malam terjadi karena tenggelamnya matatrari. Maka
bagaimana bisa malam dan siang ada sebelum matatrari?! sementara

matahari dan bulan itu diciptakan bersama langit dan bumi.

Allah SWT berfirmar., "Dan dialah yang telah m,enciptakan

malam dan siang, matahari dan bulan. masing-masing dari lceduanya

itu beredar di dalam garis edarnya." (Qs.Al Anbiyaa' [21]: 33)

Firman-Nya, "TidaHah mungkin bagi matahari mendapatkan

bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-

masing beredar pada garis edarnya." (Qs. Yaasiin [36]: a0)

Ibnu Abbas dan ulama salaf laimya mengatakan, "Dalam orbit

[garis edar] seperti kumparan benang (yang berbentuk bulat)."

Allah SWT mengabarkan bahwa malam dan siang, matahari

dan bulan itu berada dalam orbit (garis d*); dan orbit adalah langit-

langit menurut mayoritas ulama, berdasarkan dalil bahwa Allah
menyebutkan dalam dua ayat tersebut bahwa matatrari dan bulan itu
berada dalam orbit.

Allah berfirman dalam ayat lain, "Tidald(ah kamu perhatikan

bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat-tinglcat?.

Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan

menjadilran matahari sebagat pelita?." (Qs. Nuuh [71]: 15-16)

Allah mengabarkan bahwa Dia menjadikan matahari dan bulan

di langit-langit.
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Firman Allah SWT, "segala puji bagi Allah yang telah

menciptalran langit dan bumi dan mengadakan gelap dan terang,

namun orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan

Tuhan rnerel(a." (Qs. Al An'aam [6]: l)
Allah menjelaskan bahwa Dia menciptakan langrt dan bumi

dan me,nciptat(an gelap dan terang. Karena mengadakan itu adalah

me,njadikan. Dikatalcan, "Me,ngadakan ini", apabila menjadikafltya.

Dia menyatakan bahwa Dia menciptakan langit dan bumi dan

mengadakan gelap dan terang. Kar€na gelap dan catraya itu dijadikan

dari matahari dan bulan yang diciptakan di langit. Gelap, terang,

malam .len siang bukanlah jisim yang berdiri sendiri, alcan tetapi

me,nrpakan sifat dan 'Aradh yang berdiri karena sesuatu yang lain.

Cahaya adalah sinar matatrari yang Allah sebarkan di udara dan bumi.

Adapun gelap pada malarn hari, dikatakan bahwa ia juga
demikian- Dikatakan pula bahwa ia merupakan hal yang wujud.
Malam dan siang yang berbeda-beda pada kita adalah yang salatr

satunya dimasutftan Allah pada yang lainnya. Dia memasukkan

malam pada siang dan me,masukkan siang pada malam, yang salah

satunya mengiringi yang lainnya dan saling beriringan, sebagaimana

firman Allah rq'ata, *9 t6t5 61,4i4|13 ,y-r\tS ti($ ey e3t
@ 

"g$i 
.rrt "sesungguhnya dalam penciptaan langit clan bumi,

dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal.'l (Qs. Aali Imraan [3]: 190)

Firman-Nya,;qtby '$l{; fi'4n 6$ ,S-"*i,i
"TidaWah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun

tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis

edarnya." (Qs. Yaasiin [36]: a0)
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Allah SWT menjelaskan batrwa Dia menjadikan unhrk masing-

masingnya kadar tertentu yang tidak bisa dilampaui (oleh yang

lainnya).

Matatrari tidak mungkin mendapatkan bulan, karena ia
memiliki tempat peredaran se,ndiri yang telah ditakdirkan Allatr
padanya dan bulan juga memiliki tempat peredaran sendiri yang

ditakdirkan Allah padanya, sebagaimana firman Allah, "Dan suatu

tanda (lrehtasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam;

Kami tanggallran siang dari malam itu, maka dengan serta merta

merelw berada dalam kegelapan. Dan matahari berjalan ditempat

peredarannya. Demtkianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha

Mengetahui. Dan telah Kami tetaplan bagi bulan manzilah-manzilah,

sehingga (Setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah

dia sebagat bentuk tandan yang tua.", kemudian Dia berfirman,

"TidaWah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun

tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis
edarnya." (Qs. Yaasiin 136): 37 -a0)

Yakni: ia tidak akan melampauinya sarnpai ada pembatas di
antara keduanya. Ia batrkan bersanrbung dengannya, ia tidak berpisatr

darinya dan dan itu juga tidak berpisatr darinya (masing-masing

beredar pada goris edarnya).

Maksudnya adalah bahwa malam dan siang Allah jadikan

mengiringi langit dan bumi. Akan tetapi sebelum Dia menciptakan

langit dan b,'mi serta siang, 'Arsy-Nya di atas air, sebagaimana

firman-Nya, "Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam

enam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air."
(Qs. Huud [ 1]: 7)

Allah menciptakan langit dari asap air tersebut. Itulah asap

yang disebutkan Allatr dalarn firman-Nya, "Kemud.ian dia menuju

lrepada penciptaan langit dan langit itu masth merupaknn asap, lalu
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dia Berlrata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya

menurat perintah-Ku dengan suka hati atau terpal<sa". Kedtnnya

menjawab: "Kami datang dengan sukn hati". Malca dia

menjadilrannya tujuh langit dalam dua masa." (Qs. Fushshilat [41]:
tt-r2)

Yang de,mikian itu adalah ketika air me,ndominasi tanah buni
dan angin meniup air tersebut. Maka Allah menciptakan langit dan

bunri dalam enam mas4 lalu Dia bersernayarn di atas 'Arsy. Itulatt
hari-hari dimana Allah menciptakan alam sernesta

***

Beliau +emoga Allah meridhainya- ditanyz tentang perbedaan

malam dan siang; dimana waktu Zhuhur terjadi di Damashrs tapi

waktu malam tedadi di negeri lain, apakah )ang me,ngatakan ini benar

ataukah tidak?.

Beliau -semoga Allatt memberikan rahmat kepadanya-

menjawab:

Segala puji bag Allah, Tuhan sernesta alam. Terbitrya
matahari, tergelincirnya dan tenggelamnya berada di timtu sebelum

terjadi di barat. Matahari terbit lalu tergelincir dan kemudian

tenggelam di tanah Indiq cina dan *fiath sebelum ia berada di negeri

barat. Ia akan ada di negeri Irak sebelum ada di negeri Syarn; dan ia

berada di negeri Syam sebelurn ada di negeri Mesir. Masing-masing

penduduk negeri memiliki hnkum terbit, tergelincir dan te,nggelamnya

masing-masing.

Apabila fajar terbit di suatu negeri, maka masuklatr waktu fajar

dan wajib menunaikan shalat dan puasa bagi penduduknya meskipun
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ia tidak berlaku bagi penduduk negeri lain. Akan tetapi perbedaannya

hanya sedikit antara negeri-negeri yang saling berdekatan. Adapun

bag yang berdda di timur jauh dan ujung barat, maka perbedaannya

besar di antara keduanya sekitar setengah hari penuh.

Allatl SWT mengabarkan batrwa matatrari, bulan, malam dan

siang, masing-masing beredar di garis edarnya.

Allah SWT berfinnan, "Dan dialah yang telah menciptakan

malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari keduanya

tn beredar di dalam garis edarnya." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 33)

Firman-Nya, "Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan

bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-

masing beredar pada garis edarnya." (Qs. Yaasiin [36]: a0)

Falak (orbit [garis edar]) adalah sesuatu yang bulat,

sebagaimana disebutkan para Satrabat, Tabi'in, dan ulama-ulama

muslim lainnya. Sesuatu yang bulat itu akan muncul sedikit demi

sedikit. Ia akan dapat dilihat oleh yang jaraknya dekat sebelum yang

lebih jauh. Wallahu A'lam.

955



9s6


